












































































PROSIDING SEMINAR NASIONAL “TELLU CAPPA” 
(Kontribusi untuk Pendidikan, Genetika Emas Indonesia) 
 
 
Hak Cipta @ 2017 oleh Himpunan Awardee LPDP UNM & Formaster Sulsel-Malang 
Hak cipta dilindungi undang-undang 
 
Cetakan Pertama,  2017  
 
Diterbitkan oleh Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar 
Gedung Perpustakaan Lantai 1  Kampus UNM Gunungsari  
Jl. A. P. Petta Rani Makassar 90222 
Tlp./Fax. (0411) 855 199 
Email: badanpenerbitunm@gmail.com 
 
ANGGOTA IKAPI No. 011/SSL/2010 
ANGGOTA APPTI No. 010/APPTI/TA/2011 
 
 
Dilarang memperbanyak buku ini dalam bentuk apa pun 
tanpa izin tertulis dari penerbit 
 
 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL “TELLU CAPPA” (Kontribusi untuk Pendidikan, Genetika 
Emas Indonesia) / Himpunan Awardee LPDP UNM & Formaster Sulsel-Malang - cet.1 
 
 
Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar 
 
Makassar, 2017 
820 hlm; 29,7 cm 
 
 



















Susunan Redaksi Seminar Nasional “Tellu Cappa”   






















Dr. Usman, S.Pd., M.Pd. 
 
Wakil Ketua Penyunting 




Zul Jalali Wal Ikram 
Nursaida Hardiyanti 
Indriani H Ismail 




Desain Sampul dan Layout 





































































































Alhamdulillah, segenap pujian dan ungkapan rasa syukur kami haturkan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga prosiding Seminar Nasional 
Pendidikan “Tellu Cappa” berbasis multidisplin ilmu yang diselenggakaran oleh Pascasarjana 
Universitas Negeri Makassar (UNM), Hima LPDP UNM, dan Formaster Sulsel-Malang dengan 
tema “Kontribusi untuk Pendidikan; Ge-netika Generasi Emas Indonesia” dapat diterbitkan. 
 
Pemilihan tema tersebut dilandasi oleh kebutuhan membangun konsep keilmuan, 
mengokohkan dialek-tika dalam forum ilmiah dari setiap pencapaian ilmu, dan pengetahuan yang 
diperoleh di bangku akademik demi mempersiapkan diri menghadapi masa keemasan Indonesia. 
Adapun subtema mencakup, (1)Pendi-dikan, (2)Sains dan Teknologi, (3) Ekonomi dan Bisnis, (4) 
Kesehatan dan Olahraga, (5)Ilmu-ilmu Sosial, (6) Bahasa, Seni, dan Budaya, (7) Hukum dan 
Politik, (8) Ilmu Psikologi. 
 
Kegiatan yang diselenggarakan pada tanggal 16-17 September 2017 ini berlangsung di Aula 
Pascasarja-na UNM mendapat respon dan apresiasi positif dari berbagai kalangan. Dalam Seminar 
Nasional Pendidikan “Tellu Cappa”, hadir tiga pembicara utama, yakni Prof. Dr. H. Jasruddin 
Daud Malago, M.Si. (Direktur Pascasarjana UNM), Prof. Dr. I Nyoman Sudana Degeng, M.Pd. 
(Direktur Pascasarjana Universitas Neg-eri Malang), dan A.M. Iqbal Parewangi (Anggota DPD 
RI-MPR RI). Kehadiran para pembicara utama dan pemakalah pada sidang paralel dari berbagai 
perguruan tinggi se-Indonesia, guru, mahasiswa, pemerhati pendidikan, serta peneliti diharapkan 
melahirkan sumbangan pemikiran dan berbagai dimensi kajian untuk kemajuan pendidikan 
Indonesia. 
 
Penyelenggara menyadari bahwa betapa kompleksnya persoalan ilmu dan pengetahuan dalam 
berbagai perspektif, baik yang berupa konseptual , konstruk pengalaman lapangan di bidang 
pendidikan maupun ha-sil-hasil penelitian. Oleh karena itu, dengan adanya penerbitan prosiding 
sebagai implikasi terselenggaranya kegiatan ini diharapkan mampu menjadi wadah dan 
memberikan sumbangsih pemikiran yang konstruktif dalam rangka pembangunan manusia 
seutuhnya. 
 
Atas segala capaian ini, mewakili panitia, saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan 
kepada semua yang telah berpartisipasi menyukseskan kegiatan ini. Terlepas dari segala 
kekurangan yang ada, panitia tetap berharap agar Seminar Nasional Pendidikan “Tellu Cappa” ini 
akan terus berlanjut, dan tentu dengan harapan arah progresif yang lebih baik disetiap 
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ANALISIS BUTIR SOAL TRY OUT BAHASA INDONESIA YANG 
DISUSUN OLEH TIM MGMP MADRASAH TSANAWIYAH 
KABUPATEN BULUKUMBA TAHUN 2017 
 
A. Andriyani Asra 




Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat kesukaran dan daya beda soal try out bahasa Indonesia yang 
disusun oleh TIM MGMP MTs Bulukumba tahun 2017. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yaitu mengin- 
trepretasikan data hasil perhitungan tingkat kesukaran dan daya beda soal pilihan ganda yang disusun oleh TIM MGMP MTs 
Bulukumba. Teknik pengumpulan datanya adalah dokumentasi dan pencatatan. Objek penelitiannya, 50 butir soal pilihan 
ganda yang dikerjakan oleh 33 siswa MTs Babul Khaer. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan 
program kom-puter, anates V4. Hasil penelitian mengenai Indeks Tingkat Kesukaran (ITK) dan Indeks Daya Beda (IDB) soal 
try out bahasa Indonesia menunjukkan (1) ditinjau dari ITK, jumlah soal yang baik sebanyak 28 butir soal (56%), sedangkan 
soal yang tidak baik sebanyak 22 butir soal (44%); (2) ditinjau dari IDB jumlah soal yang baik sebanyak 30 butir soal (60%), 
sedangkan soal yang tidak baik sebanyak 20 butir soal (40%); dan (3) ditinjau dari ITK dan IDB, jumlah soal yang dinyatakan 
layak 23 butir soal (46 %), 13 butir soal (26 %) yang harus direvisi, dan 14 butir soal (28%) yang dinyatakan tidak layak. 
 
 
Kata Kunci: Daya Beda, Tingkat Kesukaran, Soal Try out Bahasa Indonesia 
 
Pendidikan dan pengajaran merupakan sebuah proses, yaitu proses untuk mencapai sejumlah tujuan. Tujuan 
tersebut dalam kegiatan belajar-mengajar dirumuskan secara berjenjang. Seberapa banyak tujuan tersebut dica-pai 
serta dikuasai oleh siswa, memerlukan kegiatan evalusasi. Pendidikan dan evaluasi tidak dapat dipisahkan. 
Kegiatan evaluasi merupakan proses sistematis yang terdapat dalam dunia pendidikan dan pengajaran, ter-masuk 
pengajaran bahasa Indonesia. Dari kegiatan evaluasi dapat diperoleh informasi dan umpang balik bagi komponen 
penyelenggaraan pembelajaran yang mendahului, yaitu komponen kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan evaluasi pengajaran bahasa dapat dilakukan melalui ulangan semester, ulangan tengah semester, 
try out, ujian nasional dan lain-lain. Instrumen penilaian yang digunakan dapat berupa tes dan nontes. Tes 
merupakan alat ukur, prosedur evaluasi yang digunakan untuk memperoleh gambaran kuantitatif tentang 
hasil belajar siswa yang memerlukan jawaban benar atau salah (Suryanto, dkk., 2012: 1.4). 
Tes dalam pengajaran bahasa dapat berupa tes kebahasaan dan tes berbahasa. Tes bahasa atau kebahasaan 
berbeda dengan tes berbahasa. Tes kebahasaan meliputi tes gramatikal/tata bahasa dan tes kosakata. Sedang- 
kan tes berbahasa mencakup tes empat kemampuan berbahasa seperti tes menyimak, tes berbicara, tes memb- 
aca, dan tes menulis. Namun, biasanya tes kosakata langsung dikaitkan dengan kemampuan reseptif maupun 
produktif, karena kemampuan memahami kosakata berkaitan dengan kemampuan membaca dan menyimak, 
sedangkan kemampuan menggunakan kosakata berkaitan dengan kemampuan berbicara dan menulis (Nurgi- 
yantoro, 2012: 338). 
Djiwandono (1996:6) mengungkapkan bahwa tes bahasa mempunyai beberapa tujuan, yaitu (1) tes bahasa 
merupakan sumber informasi tentang hasil belajar siswa, tes bahasa secara tidak langsung memberikan infor- 
masi tentang berbagai segi penyelenggaraan pengajaran dan (2) Informasi hasil belajar siswa berkaitan 
dengan tingkat keberhasilan belajarnya, dari tes yang dilakukan dapat diketahui apakah siswa telah mencapai 
tingkat penguasaan bahasa yang cukup terhadap materi pelajaran yang diajarkan sehingga dapat diketahui 
masalah dan kesulitan yang dialami siswa. 
Tes pengajaran bahasa sebagai alat evaluasi perlu dirancang secara khusus dan sebaik-baiknya sesuai den- 
gan tujuan pembelajaran. Utami dan Nurgiyantoro (2016: 57) menyatakan bahwa tes bahasa Indonesia yang 
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berkualitas sangat dibutuhkan guru karena dapat memberikan informasi mengenai kemampuan dasar siswa. 
Guru dapat mengambil keputusan yang tepat berdasarkan hasil yang diperoleh siswa. 
 
Secara umum, alat tes berkualitas akan membantu peningkatan mutu pendidikan. Masalahnya, selama ini alat 
evaluasi pendidikan yang digunakan tidak membantu peningkatan kualitas pendidikan (Mardapi, 2008: 12). 
Evaluasi belajar tahap akhir pada setiap akhir tahun akademik suatu jenjang pendidikan belum menunjuk-kan hasil 
yang memuaskan. Nilai pelajaran bahasa Indonesia seringkali lebih rendah dari pelajaran yang lain. 
Dalam rangka menghadapi ujian nasional 2017, Tim MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) bahasa 
Indonesia MTs Bulukumba menyusun soal try out bentuk pilihan ganda yang digunakan di seluruh madrasah 
tsanawiyah yang ada di Kabupaten Bulukumba. Kegiatan ini baru pertama kalinya dilakukan. Sebelumnya, gu-ru- 
guru menggunakan soal buatan sendiri, buku pengayaan, LKS, dan soal-soal ujian tahun sebelumnya. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk menganalisis butir soal yang disusun oleh Tim MGMP MTs Bulukumba. 
Analisis butir soal merupakan suatu tahap yang harus ditempuh untuk mengetahui derajat kualitas suatu 
tes, baik tes secara keseluruhan maupun butir soal yang menjadi bagian dari tes tersebut (Arifin, 2010: 246). 
Analisis butir soal dapat dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Sudaryono (2012: 138) menyatakan 
bahwa analisis kualitatif disebut juga validitas isi atau konstruk karena yang dilihat adalah aspek materi, 
aspek ben-tuk, dan aspek bahasa. Sedangkan, analisis kuantitatif disebut juga validitas empiris karena 
kualitas soal baru diketahui setelah diujicobakan (Surapranata, 2009: 1). 
Dalam menganalisis butir soal secara kuantitatif, setidaknya ada dua karakteristik butir soal yang perlu 
dipertimbangkan yaitu analisis Indeks Tingkat Kesukaran (ITK) dan analisis Indeks Daya Beda (IDB). Analisis 
tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal dari segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal mana yang 
termasuk mudah, sedang, dan sulit. Suryanto, dkk. (2012: 5.22) mengungkapkan suatu soal dikatakan mudah jika 
sebagian besar siswa dapat menjawab benar dan dikatakan sukar jika sebagian besar siswa menjawab salah soal 
tersebut. Analisis daya beda artinya mengkaji soal tes dari segi kesanggupan tes tersebut dalam membeda-kan 
siswa yang kategori prestasinya tinggi dengan siswa yang kategori prestasinya rendah. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis tingkat kesukaran dan daya beda soal 
try out bahasa Indonesia bentuk pilihan ganda yang disusun oleh Tim MGMP MTs Bulukumba. Adapun ma- 
salah dalam penelitian ini bagaimanakah tingkat kesukaran dan daya beda butir soal try out bahasa Indonesia 
yang disusun oleh Tim MGMP MTs Bulukumba tahun 2017? Adapun tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui indeks tingkat kesukaran dan indeks daya beda butir soal try out bahasa Indonesia yang disusun 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Pelaksanaan penelitian 
dilaksanakan dengan menganalisis indeks tingkat kesukaran dan indeks daya beda butir soal try out bentuk 
pilihan ganda bahasa Indonesia yang disusun oleh Tim MGMP MTs Bulukumba. Penentuan lokasi dalam pe- 
nelitian ini dilakukan secara sengaja, yaitu di MTs Babul Khaer Bulukumba. Objek dalam penelitian ini 
adalah 50 butir soal pilihan ganda yang dikerjakan oleh 33 siswa kelas IX MTs Babul Khaer. Metode 
pengumpulan data yang digunakan, yaitu metode dokumentasi dan pencatatan. Analisis data yang digunakan 
adalah deskrip-tif kuantitatif, yaitu mengintrepretasikan data hasil perhitungan tingkat kesukaran dan daya 
beda soal pilihan ganda dengan menggunakan program komputer yaitu Anates V4. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut deskripsi hasil analisis indeks tingkat kesukaran dan indeks daya beda butir soal try out bahasa In- 
donesia yang disusun oleh Tim MGMP MTs Bulukumba tahun 2017. 
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Arifin (2010: 266) menjelaskan bahwa butir soal yang baik tidak boleh terlalu sukar atau terlalu mudah. 
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha dalam menyelesaikannya. Seba- 
liknya, soal yang terlalu sukar akan menghabiskan banyak waktu dan dapat membuat siswa putus asa dalam 
menyelesaikannya. 
Kriteri butir soal yang baik menurut Nurgiyantoro (2012: 195) adalah butir soal yang indeks kesulitannya 
berkisar antara 0,15 sampai dengan 0,85. Indeks yang di luar itu berarti butir soal terlalu mudah atau sulit, maka 
soal itu perlu direvisi atau diganti. Adapun rangkuman hasil analisis tingkat kesukaran soal try out baha-sa 
Indonesia yang disusun oleh TIM MGMP MTs Bulukumba dengan menggunakan Anatesv4 sebagai berikut. 
Tabel 1 Pengelompokan Butir Soal Try out berdasarkan Tingkat Kesukaran 
 
Daya beda Butir soal Jumlah soal Persentase Keterangan 
Sangat mudah 1, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 14, 18, 15 30% Ditolak 
23, 30, 31, 34, 37, 39 
Mudah 13, 24, 25, 26, 27, 29, 36, 13 26%  
 
Diterima 
40, 42, 44, 45, 46, 50 
Sedang 2, 3, 4, 10, 17, 19, 21, 28, 12 24% 
32, 35, 47, 49 
Sulit 11, 20, 22 3 6% 
Sangat sulit 15, 16, 33, 38, 41, 43, 48 7 14% Ditolak 
Total 50 100%  
 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah soal yang tingkat kesukarannya berada pada kategori 
baik sebanyak 28 butir soal (56%) yaitu soal nomor 2, 3, 4, 10, 13, 17, 19, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 32, 35, 
36, 40, 42, 44, 45, 46, 47, 49, dan 50. Adapun perinciannya yaitu 13 soal pada kategori mudah dengan nomor 
soal 13, 24, 25, 26, 27, 29, 36, 40, 42, 44, 45, 46, 50; 12 soal pada kategori sedang yaitu nomor 2, 3, 4, 10, 
17, 19, 21, 28, 32, 35, 47, 49; dan 3 butir soal pada kategori sulit yaitu nomor 11, 20, 22. 
Jumlah soal yang tingkat kesukarannya berada pada kategori tidak baik sebanyak 22 butir soal (44%) yaitu 
soal nomor 5, 6, 7, 8, 9, 12, 14, 15, 16, 18, 23, 30, 31, 33, 34, 37, 38, 39, 41, 43, 48, dengan perincian soal 
no-mor 1, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 14, 18, 23, 30, 31, 34, 37, 39 berada pada kategori sangat mudah, sedangkan soal 
nomor 15, 16, 33, 38, 41, 43, 48 berada pada kategori sangat sukar. 
 
Daya Beda 
Daya beda digunakan untuk mengetahui kemampuan soal dalam membedakan siswa yang berkemampuan 
tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Besarnya IDB berkisar antara –1,00 sampai +1,00. IDB yang 
tinggi menunjukkan bahwa butir soal tersebut mampu membedakan siswa yang pandai dengan yang kurang 
pandai. Secara teoritis, butir soal yang memiliki IDB sebesar 0,20 sudah dapat dinyatakan layak karena 
terma-suk dalam kategori sedang. Sedangkan, butir soal dengan IDB kurang dari 0,20 (termasuk bilangan nol 
atau negatif) dinyatakan tidak layak karena termasuk dalam kategori tidak baik. Artinya, butir soal tersebut 
tidak mampu membedakan kemampuan peserta tes kelompok tinggi dan kelompok rendah. Adapun kriteria 
daya beda sebagai berikut. 
0,4 ke atas = sangat baik 
0,30 – 0,39 = baik 
0, 20 – 0, 29 = sedang 
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0,19 ke bawah = tidak baik (Arifin, 2010: 274) 
 
Berikut ini merupakan rangkuman hasil analisis daya beda butir soal try out bahasa Indonesia yang 
disusun oleh TIM MGMP MTs Bulukumba dengan menggunakan program AnatesV4. 
Tabel 2 Pengelompokan Butir Soal Try out berdasarkan Daya Beda 
 
Daya beda Butir soal Jumlah soal Persentase Keterangan 
< 0,00 15, 18, 22, 33, 41, 48 6 12% Ditolak 
0,00 - 0,19 1, 4, 6, 7, 8, 9, 16, 28, 30, 31, 14 28 % 
38, 13, 35, 36 
0,20 - 1,00 2, 3, 5, 10, 11, 12, 14, 17, 19, 30 60% Diterima 
20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 
32, 34, 37, 39, 40, 42, 43, 44, 
45, 46, 47, 49, 50 
Total 50 100%  
 
 
Berdasarkan Tabel 2 tersebut, diketahui bahwa soal pilihan ganda yang berkategori baik ditinjau dari IDB- 
nya, yakni 30 butir soal (60%), berarti butir-butir soal tersebut mampu membedakan kemampuan antara pe- 
serta tes kelompok tinggi dan kelompok rendah dengan baik. Butir-butir soal tersebut, yakni butir nomor 2, 3, 
5, 10, 11, 12, 14, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 32, 34, 37, 39, 40, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 49, dan 50. 
Adapun kriteria soal-soal tersebut, yaitu (1) soal dengan kriteria sedang adalah soal dengan nomor 2, 3, 5, 33, 
43, ; (2) soal dengan kriteria baik, yaitu soal nomor 11, 12, 14, 17, 23, 25, 37, 44, 45, 46 ; 3) soal dengan 
kriteria sangat baik, yaitu soal nomor 10, 19, 20, 21, 24, 26, 27, 29, 34, 39, 40, 42, 47, 49, 50. 
Selanjutnya, yang berkategori tidak baik, yakni 20 butir soal (40%), berarti butir-butir soal tersebut ti-dak 
mampu membedakan kemampuan antara peserta tes kelompok tinggi dan kelompok rendah dengan baik. 
Artinya, terdapat soal yang persentase peserta tes kelompok rendah yang menjawab benar lebih banyak dari 
persentase peserta tes kelompok tinggi. Butir soal tersebut yaitu nomor 15, 18, 22, 33, 41, dan 48. Terdapat 
pula soal yang mampu dijawab benar oleh kelompok tinggi dan rendah dengan proporsi yang sama/ semua 
siswa menjawab benar soal tersebut. Butir soal tersebut yakni nomor 1, 6, 7, 8, 9, 16, 28, 30, dan 31. Ada pun 
soal nomor 4, 28, 35, 36 dan 38 memiliki daya beda yang tidak baik karena kurang dari 0,20. 
Hasil analisis kelayakan butir soal berdasarkan Indeks Tingkat Kesukaran dan Indeks Daya 
Beda 
Kelayakan butir soal dapat dilihat dari tingkat kesukaran dan daya bedanya. Jika sebuah soal ITK dan 
IDB-nya layak, maka butir soal tersebut dikatakan baik. Namun, jika salah satu dari ITK atau IDB ada yang 
tidak layak, maka butir soal tersebut harus direvisi. Sementara, jika dalam sebuah soal baik ITK maupun 
IDB-nya sama-sama tidak layak, maka soal tersebut dinyatakan gugur sehingga tidak digunakan (Novitasari, 
2014: 62). Berikut ini merupakan hasil pengelompokan butir soal try out bahasa Indonesia yang disusun oleh 
Tim MGMP MTs Bulukumba dilihat dari ITK dan IDB. 
Tabel 3 Kelayakan Butir Soal Try out Berdasarkan ITK dan IDB 
 
Kategori Butir soal Jumlah Persentase 
Layak 2, 3, 10,11, 17, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 29, 32, 40, 23 46% 
42, 44, 45, 46,47, 48, 49, 50 
Direvisi 4, 5, 12, 13, 14, 22, 23, 28, 34, 35, 36, 37, 39 13 26 % 
Gugur 1, 4, 6, 7, 8, 9, 15, 16, 18, 30, 31, 33, 38, 41, 43 14 28 % 
Total  50 100% 
Berdasarkan Tabel 3 tersebut diketahui bahwa soal try out yang layak sebanyak 23 butir soal (46%) dengan 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 




perincian soal nomor 2, 3, 10,11, 17, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 29, 32, 40, 42, 44, 45, 46,47, 48, 49, dan 50. 
Soal yang harus direvisi sebanyak 13 butir soal (26%) yaitu soal nomor 4, 5, 12, 13, 14, 22, 23, 28, 34, 35, 
36, 37 dan 39. Adapun butir soal yang ITK-nya memenuhi tetapi IDB-nya tidak adalah nomor 4, 13, 22, 28, 
35, dan 36, sedangkan soal yang IDB-nya memenuhi tetapi ITK-nya tidak adalah soal nomor 5, 12, 14, 23, 
34, 37, dan 39. Soal yang dinyatakan gugur/ tidak digunakan sebanyak 14 butir soal (28%) yaitu nomor 1,  6, 
7, 8, 9, 15, 16, 18, 30, 31, 33, 38, 41, dan 43. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Indeks Tingkat Kesukaran soal try out bahasa Indonesia yang dis- 
usun oleh Tim MGMP bahasa Indonesia MTs Bulukumba diperoleh hasil, yaitu jumlah soal yang baik seban-
yak 28 butir soal (56%), sedangkan soal yang tidak baik sebanyak 22 butir soal (44%). Dengan perincian soal 
mudah 30%, soal sedang 56%, dan soal sukar 14 %. Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi tingkat 
kesukaran soal belum menyebar secara normal. Arifin (2010: 271) mengungkapkan bahwa proporsi soal 
yang baik, yaitu soal sukar 15%, soal sedang 70%, dan soal mudah 15%. Berdasarkan kriteria tersebut hanya 
soal sukar yang proporsinya baik. 
Ditinjau dari Indeks Daya Beda (IDB), jumlah soal yang baik sebanyak 30 butir soal (60%), sedangkan 
soal yang tidak baik sebanyak 20 butir soal (40%). Butir soal dikategorikan tidak baik karena tidak mampu 
membedakan antara kelompok tinggi dan rendah. Terdapat soal yang dijawab benar oleh kelompok bawah 
dan dijawab salah oleh kelompok atas. Ada pula soal yang dijawab benar oleh siswa kelompok atas dan 
siswa kelompok bawah dengan proporsi yang sama. Meskipun demikian, proporsi soal yang memiliki daya 
beda baik lebih banyak dari pada soal yang daya bedanya tidak baik. 
Selanjutnya, ditinjau dari ITK dan IDB, soal yang disusun oleh TIM MGMP MTs Bulukumba ada yang 
layak digunakan untuk menilai hasil belajar siswa, ada pula yang tidak. Jumlah soal yang dinyatakan layak 
23 butir soal (46 %). Soal-soal tersebut dinyatakan layak karena memenuhi kriteria ITK dan IDB yang baik. 
Selanjutnya, jumlah soal yang harus direvisi sebanyak 13 butir soal (26 %). Soal-soal tersebut harus direvisi 
karena hanya memenuhi salah satu kriteria soal yang baik yaitu, ada soal yang daya bedanya memenuhi 
tetapi tingkat kesukarannya tidak, ada pula yang sebaliknya. Sementara itu, jumlah soal yang dinyatakan 
tidak layak sebanyak 14 butir soal (28%). Hal ini menunjukkan bahwa proporsi soal layak belum mencapai 




Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis Indeks Tingkat Kesukaran (ITK) dan Indeks daya Beda 
(IDB) soal try out bahasa Indonesia yang disusun oleh Tim MGMP MTs Bulukumba dapat disimpulkan ter- 
dapat soal yang dikategorikan layak ada pula yang tidak. Jumlah soal yang layak masih lebih banyak dari 
pada soal yang harus direvisi dan dibuang. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 










Arifin, Z. 2010. Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Djiwandono, S. 1996. Tes Bahasa dalam Pengajaran. Bandung: Penerbit ITB 
Mardapi, D. 2008. Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes. Jogjakarta: Mitra Cendikia Press 
Novytasari, Y.P. 2014. Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Menggunakan Teori Pengukuran Klasik 
pada Ulangan Umum Akhir Semester Genap Bahasa Prancis SMA Negeri 9 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2013/2014. Skripsi. Yogyakarta: UNY 
Nurgiyantoro, B. 2012. Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi. Yogyakarta: BPFE 
Yogyakarta. 
Sudaryono. 2012. Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: GRHA ILMU. 
Surapranata, S. 2009. Analisis, Validitas, Reliabilitas, dan Intepretasi Hasil Tes: Implementasi Kuriku- 
lum 2004. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Suryanto, A., dkk. 2012. Evaluasi Pembelajaran di SD. Tangerang Selatan: Universitas Terbuka. 
Utami, SY & Nurgiyantoro, B. 2016. “Kualitas Soal dan Daya Serap Pendalaman Materi UN Bahasa 
Indonesia SMP di Gunung Kidul” dalam Jurnal Diksi Edisi Mei 2016 vol.1, hal.52-62 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN ORIENTATION CHALLENGE 
APPLY REVIEW (OCAR) TERHADAP BERPIKIR KREATIF SISWA 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menguji keefektifan model pembelajaran OCAR (Orientation Challenge Apply Review) 
dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran OCAR merupakan elaborasi• antara Model Pembelajaran 
Gen-erative dengan Model pembelajaran Accelerated Learning yang digunakan sebagai konsep belajar guru untuk 
menganalisis pengaruh pembelajaran dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode quasi eksperiment dengan desain penelitian Non-equivalent Control Group. Dari hasil analisis gain test 
diperoleh peningkatan pembelajaran sebesar 0,657 (kategori sedang) serta pengujian IPK (indeks prestasi kelompok) diperoleh 
81,11% (kategori ting-gi). Hasil pengujian hipotesis Z hitung > Z tabel (2.608 > 1.64) yang dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran OCAR pada mata pelajaran 
matematika pokok bahasan Kubus dan Balok. 
 
Kata Kunci: orientation challenge apply review, berpikir kreatif 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu semakin pesat. Hal tersebut menga- 
kibatkan adanya persaingan dalam berbagai bidang kehidupan. oleh karena itu, dibutuhkannya sumber daya 
manusia yang berkualitas, bernalar tinggi, dan memiliki kemampuan memroses informasi (Prayanti, 2014:2). 
Pecore & Bertram (2013:10) mengemukakan bahwa pengalaman belajar berpusat pada siswa dan mengga- 
bungkan antara aspek belajar dengan pemecahan masalah, pembelajaran kolaboratif serta berpikir kritis, ada- 
lah suatu gerakan pendidikan yang progresif. 
Pembelajaran matematika di jenjang pendidikan digunakan untuk mempersiapkan siswa agar sanggup 
menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak 
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif. Pendidikan matematika 
sebagai salah satu aspek pendidikan memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan khususnya 
di dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas (Simorangkir, 2014:30). 
Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar matematika memberikan peluang besar ter- 
hadap pencapaian tujuan pembelajaran. Hal yang harus dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 
yang sesuai agar siswa dapat berpikir kritis, logis, dan dapat memecahkan masalah dengan sikap terbuka, 
kreatif, dan inovatif (Rahmatina et al, 2014:62). Berpikir kreatif dapat ditumbuhkembangkan melalui per- 
ancangan suatu pembelajaran yang menekankan pada pengeksplorasian kemampuan siswa. Masing-masing 
siswa mempunyai potensi kreatif yang berbeda sehingga dalam memecahkan masalah siswa diberi 
kesempatan untuk menyelesaikan dengan caranya sendiri. Siswa seharusnya didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dalam sebuah proses pembelajaran. Berpikir kreatif memiliki 
pengaruh positif terhadap prestasi be-lajar (Diaz et al, 2017:5). Oleh karena itu, program pendidikan yang 
dikembangkan perlu menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif yang harus dimiliki siswa (Prasetiyo, 2014:10). 
Berdasarkan hasil observasi khususnya materi kubus dan balok diperoleh fakta, yaitu kurangnya pemaha- 
man siswa dalam menghitung dan ketepatan dalam menggunakan rumus-rumus serta kurangnya pemahaman 
unsur-unsur yang terdapat pada kubus dan balok akibat cara mengajar guru atau model pembelajaran yang 
digunakan tidak sesuai dengan materi yang diajarkan. Melihat fenomena yang ada, sistem pembelajaran se- 
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bagian besar sekolah masih sangat kurang mengoptimalkan pengembangan kapabilitas peserta didik, baik 
menyangkut cipta, rasa, dan karsa, serta peserta didik kurang memiliki kesempatan untuk berpikir kritis, 
logis, kreatif, dan inovatif. Padahal pembelajaran dengan menekankan berpikir dan kreatif sangat berkorelasi 
terh-adap prestasi belajar matematika (Leu dan Cheu, 2017:47). Selain itu, pembelajaran masih menekankan 
pada hafalan dan latihan yang kemungkinan besar disebabkan banyaknya materi yang harus diselesaikan 
dalam waktu relatif singkat. 
Faktor lain yang berpengaruh yaitu pembelajaran di sekolah-sekolah masih berpusat pada guru, di mana 
guru masih aktif sebagai pemberi informasi dan mendominasi pembelajaran di kelas., Sedangkan peserta 
didik pasif sebagai penerima informasi, meskipun paradigma pendidikan yang baru sudah mengarahkan pada 
stu-dent centered. Kurangnya kreatifitas guru dalam mengajar seperti tidak menggunakan alat peraga atau 
media belajar lainnya sehingga berdampak pada kurangnya minat siswa untuk belajar matematika khususnya 
pokok bahasan kubus dan balok. 
Pengembangan kreatifitas seyogyanya didukung dengan sarana dan prasarana di sekolah. Kegiatan- 
kegiatan yang memupuk minat maupun bakat siswa perlu diintensifkan baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. Guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang 
disampaikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Ada beberapa model pembelajaran yang saat ini mulai dikembangkan dan diterapkan yaitu model 
pembela-jaran generative. Model ini memiliki tujuan utama, yaitu agar siswa dilatih untuk berpikir kritis dan 
menganal-isa suatu permasalahan untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. Pembelajaran generatif 
adalah siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa dengan kemampuan berbeda dapat mengalami suatu 
peningkatan hasil belajar dengan adanya pembentukan kelompok, dan murid bertambah antusias serta 
mendukung sukarela dalam memperhatikan pembelajaran akan tetapi model tersebut memerlukan waktu 
yang relatif lama (Sastrini et al, 2014:4). 
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat dipadukan dengan pembelajaran generative yaitu Ac- 
celerated Learning (AL). Model pembelajaran Accelerated Learning (pembelajaran yang dipercepat) adalah suatu 
pola yang digunakan dalam pembelajaran didesain sedemikian rupa sehingga dapat menggugah kemam-puan 
belajar peserta didik, membuat belajar lebih menyenangkan dan lebih cepat. Model pembelajaran ini dapat 
menciptakan imajinasi kreatif siswa, mempercepat dan memperkaya belajar, serta mempercepat proses rancangan 
belajar. Namun, model pembelajaran ini harus tersedia perangkat keras (komputer) dalam jumlah dan spesifikasi 
yang memadai. Accelerated Learning (AL) merupakan model pembelajaran yang memiliki ciri cenderung luwes, 
gembira, mementingkan tujuan, bekerjasama, manusiawi, multi indrawi, bersifat mengasuh, mementingkan 
aktivitas serta melibatkan mental emosional dan fisik (Priyayi, 2014:3) 
Kedua model pembelajaran dielaborasikan menjadi satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran 
OCAR (Orientation Challenge Apply Review). Model pembelajaran ini merupakan konsep belajar guru untuk 
meningkatkan kreatifitas siswa dan materi pelajaran yang membosankan dibuat menjadi menarik serta belajar 
sambil bermain. 
Model pembelajaran OCAR (Orientation Challenge Apply Review) terdiri atas beberapa unsur, di anatara-nya 
(1) Orientation (O) menjelaskan arti bahwa guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelaja-ran, 
memotivasi siswa, dan memberikan tes awal; (2) Challenge (C) menjelaskan arti bahwa guru menjelaskan materi 
serta memberikan tantangan kepada siswa untuk menemukan sendiri penyelesaian masalah; (3) Apply 
menjelaskan arti bahwa masing-masing kelompok membuat konsepsi baru sekreatif mungkin dan men- 
jelaskan petunjuk pengerjaannya; dan (4) Review (R) menjelaskan arti bahwa guru memperjelas kembali ma- 
teri yang telah dibahas dan diadakan evaluasi. 
Keunggulan elaborasi model pembelajaran OCAR (Orientation Challenge Apply Review) yaitu sebagai berikut: 
 
Meningkatkan keterampilan dan imajinasi kreatif siswa artinya kemampuan berpikir kreatif dilakukan 
dengan menggunakan pemikiran dalam mendapat ide-ide baru, kemungkinan baru, ciptaan baru ber- 
dasarkan kepada keaslian dalam penghasilannya dalam bentuk ide yang nyata ataupun abstrak. 
Mempercepat (waktu yang relatif singkat) dan memperkaya proses belajar. 
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Meningkatkan daya ingat dengan menghubungkan pembelajaran dan kehidupan sehari-hari 
sehing-ga tidak mudah dilupakan. 
Meningkatkan aktifitas belajar siswa dengan belajar secara kooperatif dengan bertukar pikiran, 
menjawab pertanyaan serta berani tampil. 
Penelitian ini bertujuan menguji keefektifan model OCAR (Orientation Challenge Apply Review) dalam 
meningkatkan berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran OCAR dapat menjadi alternatif pembelajaran yang 
digunakan sebagai solusi permasalahan yang dihadapi pada guru dan siswa SMP, karena hakikat 




Metode yang digunakan adalah metode quasi eksperiment. Menggunakan desain penelitian Non- 




Gambar 1. Desain Penelitian Non-equivalent Control Group Design 
Sampel yang akan diambil sebanyak 54 orang terbagi masing-masing atas 27 siswa untuk kelas kontrol dan 
kelas eksprimen. Sampel diambil dengan menggunakan teknik non-random. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel dari populasi dilakukan 
menurut pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu pada penelitian ini yaitu guru memilih secara langsung 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, dimana kelas VIIIA ditetapkan sebagai kelas kontrol sedangkan kelas VIIIC 
ditetapkan sebagai kelas eksperimen karena rata-rata nilai siswa belum mencapai KKM. 
Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel inde- 
penden (X) adalah variabel yang memengaruhi, jadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan 
model pembelajaran OCAR (Orientation Challenge Apply Review). Sedangkan variabel dependen (Y) adalah 
variable yang dipengaruhi/terikat, dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah kreatifitas siswa pada pokok 
bahasan kubus dan balok. 
Penelitian ini bersifat membandingkan, maka peneliti juga menggunakan variabel kontrol. Variabel 
kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga hubungan variabel independent 
terhadap de-pendent tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti (Sugiyono, 2014:64). Variabel 
kontrol pada pene-litian tersebut adalah tingkatan kelas, sekolah, serta pokok bahasan yang sama, yaitu kelas 
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Setelah masing-masing kelompok diberikan perlakuan yang berbeda, maka untuk mengukur kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran matematika khususnya pokok bahasan kubus dan balok, pada akh- 
ir penelitian penguji memberikan tes kepada kedua kelompok yang berbentuk tes uraian sebanyak 5 (lima) 
nomor yang diukur dengan rubrik penskoran berpikir kreatif yang terdiri dari aspek (Fluent) mampu mence- 
tuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan; (Flexible) Mampu untuk mengubah 
pendekatan, mengatasi rintangan; (Original) yang menyebabkan seseorang mampu menunjukkan respon unik 
kombinasi-kombinasi yang tidak biasa; (Elaboration) mampu memperkaya dan mengembangkan suatu ga- 
gasan secara mendetail yang lebih menarik. 
Bentuk tes yang diberikan kepada kedua kelompok sama, karena pada akhir penelitian bertujuan mengeta- 
hui ada atau tidak adanya pengaruh menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan 
pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran OCAR terhadap kemampuan berpikir kreatif 
siswa pada mata pelajaran matematika khususnya materi kubus dan balok. 
Untuk lebih jelasnya, hasil dari uji normalitas antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
 
Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas 
 
Kelompok Pengujian Jumlah T maks/T hitung T tabel Simpulan 
  Sampel α = 0,05 α = 0,05  
Kontrol Pre-Test 
27 
0,209   
 Post-Test 0,179 
 




0,385 si normal 
27 
 
 Post-Test 0,322   
 
Hasil uji normalitas menggunakan pengujian Lillyfors menunjukkan T maks > T tabel pada kedua kelompok 
kontrol maupun eksprimen, maka dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelompok tidak berdistribusi normal. 
Untuk pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih, maka dilakukan 
Uji homogenitas untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang digunakan homogen atau tidak. Hasil anal- 
isis diperoleh nilai Ftabel = 1,93 maka untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah homogen atau sama 
karena Ftabel = 1,93 > Fhitung = 1,48. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang digunakan 
pada penelitian tersebut memiliki variansi yang sama atau homogen. 
Selanjutnya pada pengujian hipotesis dengan menggunakan U-test yaitu Uji Mann Whitney untuk 
membuk-tikan pengaruh sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran OCAR didapatkan Z tabel = 
1.64, maka Z hitung > Z tabel dengan nilai 2.608 > 1.64 yang dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti bahwa ada pengaruh menggunakan model pembelajaran OCAR (Orientation Challenge 
Apply Review) pokok bahasan Kubus dan Balok. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kreatifitas siswa setelah diterapkan model pembelajaran 
OCAR (Orientation Challenge Apply Review) mengalami perubahan yang cukup baik dibandingkan sebelum 
penerapan model pembelajaran OCAR yang dapat dilihat pada hasil belajar siswa pada tes akhir (Post-test). 
Penelitian ini menggunakan media yang berupa alat peraga, yaitu sebagai jembatan atau visualisasi untuk 
mema-hami konsep abstrak. Diharapkan juga dengan bantuan media dalam proses belajar, siswa akan 
termotivasi, senang dan tertarik. Dapat dilihat bahwa dengan penggunaan alat peraga dapat mencapai 
ketuntasan dan meningkatkan kemampuan. 
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Perbedaan hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 baik kelas 
eksperimen maupun kontrol sebagai berikut. 










Jumlah sampel 27 27 
Nilai ideal 100 100 
Nilai tertinggi 70 90 
Nilai terendah 20 60 
Rentang nilai 50 30 
Nilai rata-rata 51,85 80 
Standar ketuntasan minimal 70 70 
 
Nilai hasil belajar untuk kelas eksperimen yaitu sebagai berikut: 









Jumlah sampel 27 27 
Nilai ideal 100 100 
Nilai tertinggi 60 90 
Nilai terendah 30 70 
Rentang nilai 30 20 
Nilai rata-rata 44,8 81,11 
Standar ketuntasan minimal 70 70 
 
Hasil perhitungan statistik memperlihatkan kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai untuk pre-test yaitu 
51,85 dan nilai post-test yaitu 80. Untuk kelas eksperimen diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada tes 
awal hanya 44,81, dimana nilai tersebut masih dibawah nilai standar kelulusan maksimal yang harus dicapai 
siswa sesuai kurikulum. Hasil tes awal juga mununjukkan bahwa nilai tetinggi siswa adalah 60 dan nilai 
terendah adalah 40, sedangkan nilai standar ketuntasan minimal 70 pada nilai maksimal 100. 
Rata-rata hasil belajar siswa pada tes akhir (post-test) untuk kelas eksperimen mencapai 81,11, di mana 
nilai tersebut sudah jauh diatas nilai standar kelulusan maksimal yang harus dicapai siswa sesuai kurikulum. 
Pada tes akhir ini siswa memeroleh nilai di atas nilai standar ketuntasan minimal dimana nilai tetinggi siswa 
adalah 90 dan nilai terendah adalah 70, hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran sudah 
tercapai yang dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran. 
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PRE- TEST     POS- TEST 
 
KELAS KONTROL 
PRE- TEST POS- TEST 
 
KELAS EKSPERIMEN 
Gambar 2. Perbandingan Hasil Uji Kelas Kontrol & Kelas Eksprimen 
 
Hasil pembelajaran menunjukkan peningkatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran OCAR 
sebesar 0,657 merupakan kategori sedang serta perhitungan nilai IPK (indeks prestasi kelompok) yang di- 
peroleh pada memperoleh 81,11 %, dimana nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Hasil uji hipotesis 
menggunakan pengujian non parametrik Mann-Whitney menunjukkan adanya pengaruh penggunaan model 
pembelajaran OCAR terhadap kemampuan berpikir kreatif yang terdiri dari aspek kelancaran, keluwesan, 
orisinil dan elaborasi dengan rata-rata peningkatan sebesar 36,31% pada kelas eksprimen dibandingkan ke- 
las kontrol dengan rata-rata peningkatan sebesar 28,15%. Hal ini berarti proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran OCAR (Orientation Challenge Apply Review) dapat memengaruhi peran peserta didik dalam 
mengembangankan tingkat kreatifnya baik yang dilihat dari segi pengetahuan atau pemahaman maupun dari 
segi penciptaan ide-ide baru secara individu dan kelompok, bertukar pikiran antara siswa yang satu dengan 
lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan den- 
gan menerapkan model pembelajaran OCAR (Orientation Challenge Apply Review), dapat ditarik simpulan 
bahwa hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh penerapan suatu model pembelajaran dimana pengaruh 
menggunakan model pembelajaran OCAR (Orientation Challenge Apply Review) pokok bahasan Kubus dan 
Balok dengan rata-rata peningkatan sebesar 36,31% pada kelas eksprimen dibandingkan kelas kontrol dengan 
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MENJAGA KONSENTRASI SISWA FOKUS PADA MATERI DENGAN 








Abstrak: Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu usaha sadar dan terencana dalam membentuk manusia yang seutuhnya, 
atau dapat pula dikatakan suatu proses dalam kegiatan memanusiakan manusia. Namun dalam proses pelaksanaan khususnya 
dalam proses pembelajaran masih terdapat aspek yang perlu diperhatikan karena akan berpengaruh pada hasil dari proses pem- 
belajaran itu sendiri. Permasalahan yang medasar pada proses pembelajaran adalah menjaga konsentrasi siswa untuk fokus 
pada meteri selama pembelajaran berlangsung. Makanya diperlukan suatu strategi dan metode yang tepat untuk dapat menjaga 
kon-sentrasi siswa sehingga dapat fokus pada proses pembelajaran. Sehingga tercapainya tujan pembelajaran yang akan 
berdampak pada meningkatnya proses dan hasil pembelajar yang ingin dicapai. Faktor yang mempengaruhi konsentrasi siswa 
adalah Ke-mampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai metode, strategi media pembelajaran 
yang tepat untuk menarik perhatian siswa. Metode pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk membangun stock of 
knowledge siswa adalah metode catatan terbimbing (guided note taking). Metode pembelajaran catatan terbimbing 
dikembangkan agar metode ceramah yang dibawakan guru mendapat perhatian siswa. Penggunaan metode guide note talking 
(GNT) ini mampu menjaga konsentrasi siswa agar dapat fokus pada guru saat proses pembelajaran berlangsung. 
 
 
Kata Kunci: Konsentrasi, Guided Note Talking, Mengaktifkan Siswa. 
 
PENDAHULUAN 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 mengamanatkan kepada pemerintah untuk me• 
ngusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ke- 
takwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagai perwujudan dari amanat 
tersebut,Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menjadi ac- 
uan, pedoman dan dasar hukum penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1). 
Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu usaha sadar dan terencana dalam membentuk manusia yang seu- 
tuhnya, atau suatu proses dalam kegiatan memanusiakan manusia. Sejalan dengan hal itu tujuan dari pembe- 
lajaran menurut Yaba, 2009 adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa 
untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya 
Guru seyogyanya menguasai materi dan mampu mengembangkan bahan ajar dari konsep-konsep yang ada serta 
mampu mengembangkannya dengan pola dan metode mengajar yang tepat agar siswa mampu memahami konsep 
yang ada serta dapat menarik perhatian siswa. Trianto, 2010: 174”Mengemukakan Kemampuan dan keterampilan 
guru dalam memilih dan menggunakan berbagai metode, dan strategi pembelajaran, terus diting-katkan untuk 
melatih kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan suatu persoalan”. 
Kondisi proses pembelajaran yang umum kita jumpai masih berpusat pada guru. Pada pelaksanaan pembe- 
lajaran penyampaian informasi oleh guru dominan memberikan konsep, serta penggunaan media dan metode yang 
bervariasi belum secara optimal sehingga mengakibatkan kegiatan pembelajaran terkesan membosankan, 
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dan kurang mendapat perhatian siswa. Merurut Susanto (2014: 3) “selain penggunaan metode yang tepat 
perlu adanya penggunaan media yang tepat pula untuk menarik perhatian siswa”. 
Kondisi yang terjadi pada proses pembelajaran yang kurang mendapat perhatian siswa akan menyebabkan 
proses pembelajaran tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kondisi tersebut berdampak tidak disiplinnya siswa 
dalam proses pembelajaran sedangkan kondisi disiplin yang baik menurut Mappasoro, 2003: 74 “adalah suatu 
suasana dimana siswa duduk dengan tenang sambil terus memperhatikan guru”. Penyerapan informasi tidak 
maksimal karena siswa kurang memperhatikan penjelasan guru secara keseluruhan sehingga siswa kurang 
memahami apa yang disampaikan oleh guru. Siswa hanya diam jika diberikan kesempatan untuk berinteraksi, baik 
untuk menggungkap pendapat, bertanya kepada guru sehingga siswa tidak aktif dalam proses pembelaja-ran. 
Sehubungan dengan masalah di atas, akan berdampak negatif bagi siswa khususnya pada tingkat pemaha-man 
siswa terhadap pelajaran, terlebih lagi akan berdampak buruk bagi kemajuan hasil belajar siswa. 
Metode pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk membangun stock of knowledge siswa adalah 
metode catatan terbimbing (guided note taking). Metode pembelajaran catatan terbimbing dikembangkan 
agar metode ceramah yang dibawakan guru mendapat perhatian siswa. 
Metode Guided Note Taking ini mampu menjaga konsentrasi siswa agar dapat fokus pada guru saat proses 
pembelajaran berlangsung. Dengan menggunakan metode ini, siswa diminta untuk mengisi ringkasan materi 
lembar isi yang sebagian berisi poin-poin yang sengaja dikosongkan yang akan dilengkapi oleh siswa 
berdasar-kan penjelasan guru selama menyampaikan materi. Hal ini bermaksud untuk menjaga siswa tetap 
berkonsen-trasi mengikuti pembelajaran sehingga secara tidak langsung akan melibatkan siswa untuk berfikir 
dan belajar secara aktif dengan cara mengarahkan siswa pada kegiatan mendefinisikan, merumuskan, 
menyimpulkan, dan berfikir general dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
Kelebihan menggukan Metode Guided Note Taking mengefektifkan metode ceramah yang disampaikan 
oleh guru saat pembelajaran mengarahkan siswa untuk memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh 
guru. Se-jalan dengan apa yang dikemukakan oleh Suprijono (2009: 105) yang menyatakan “metode guided• 
note taking dikembangkan agar metode ceramah yang dibawakan guru dapat mendapat perhatian siswa”. 
Siswa tetap berkonsentrasi mengikuti pembelajaran dan mengarakan untuk berfikir dan belajar secara aktif. 
Membantu siswa untuk memahami materi yang dijelaskan oleh guru, siswa aktif dalam mencatat pelajaran. 
 
METODE GUIDED NOTE TAKING (GNT) 
Secara etimologi Guided Note Taking terdiri dari 3 kata yakni guide, note dan taking. Guided berasal dari 
kata guide berarti buku pedoman, pemandu, dan, note berarti catatan dan taking berasal dari take mempunyai 
arti pengambilan. Jadi guided note taking adalah penggambilan catatan terbimbing. 
Secara terminologi Guided Note Taking (GNT) atau catatan terbimbing adalah metode dimana seorang 
guru menyiapkan suatu bagan, skema sebagai media yang dapat membantu siswa dalam membuat catatan 
ketika seorang guru menyampaikan pelajaran. Suprijono (2009: 105) mengemukakan bahwa “Guided Note 
Taking (GNT) adalah metode catatan terbimbing yang dikembangkan untuk membantu siswa mendengarkan 
secara aktif”. 
Proses pembelajaran dengan metode ini akan mengarahkan konsentrasi peserta didik dalam mengambil poin- 
poin penting dari bahan ajar yang mereka dengarkan. Sementara itu Melvin L. Silberman (2014) menya-takan 
bahwa guided note taking merupakan metode di mana guru menyediakan ringkasan materi atau lembar isi yang 
telah dipersiapkan untuk membuat catatan sewaktu guru mengajar. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 
metode pembelajaran Guided Note Taking (GNT) adalah metode catatan terbimbing dimana seo-rang guru 
menyiapkan suatu bahan ajar (lembar isi) sebagai media yang bertujuan untuk membantu siswa mendengarkan 
secara aktif, dalam membuat catatan selama guru menyampaikan materi pelajaran. 
 
Langkah-langkah Metode Guided Note Taking (GNT) 
 
Adapun langkah-langkah metode Guided Note Taking (GNT) menurut Suprijono (2009) sebagai berikut; 
a) Setiap siswa diberi bahan ajar (lembar isi) dari materi pelajaran yang akan guru sampaikan; b) Guru men- 
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gosongkan sebagian dari poin-poin yang dianggap penting, sehingga akan terdapat ruang-ruang kosong 
dalam lembar isi tersebut; c) Guru menjelaskan bahwa bahan ajar (disebut juga lembar isi) sengaja 
dihilangkan beberapa poin penting dengan tujuan agar siswa tetap berkosentrasi mendengarkan pelajaran 
yang akan guru sampaikan agar dapat melengkapi bahan ajar dengan tepat; d) Setelah selesai menyampaikan 
materi, guru me-minta salah satu dari siswa untuk membacakan hasil kerja lembar isi. 
Muttaqien (Luviasari, 2012) menyebutkan bahwa ada beberapa kelebihan metode Guided Note Taking 
(GNT) sebagai berikut: 
Metode ini cocok untuk kelas besar dan kecil. 
Metode ini dapat digunakan sebelum, selama berlangsung, atau sesuai kegiatan pembelajaran. 
Metode ini sangat cocok untuk materi-materi yang mengandung fakta-fakta, sila-sila, rukun- 
rukun atau prinsip-prinsip dan definisi-definisi. 
Metode ini mudah digunakan ketika peserta didik harus mempelajari materi yang bersifat 
menguji pengetahuan kognitif. 
Metode ini dapat digunakan beberapa kali untuk merangkum bab-bab yang berbeda. 
Metode ini cocok untuk menggantikan ringkasan yang bersifat naratif atau tulisan naratif yang 
panjang. 
Metode ini dapat dimanfaatkan untuk menilai kecenderungan seseorang terhadap suatu informasi 
tertentu 
Metode ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, karena memberikan kesempatan mengem- 
bangkan diri, fokus pada lembar isi dan materi ceramah serta diharapkan mampu memecahkan 
masalah sendiri dengan menemukan (discovery) dan bekerja sendiri. 
 
SIMPULAN 
Dari uraian data tersebut disimpulkan bahwa dengan penerapan metode guided note taking (GNT) dapat 
mejadi solusi bagi permasalahan yang medasar yang sering ditemukan dalam proses pemebalajaran. Metode 
guided note taking alterenatif pilihan untuk menjaga konsentrasi siswa untuk fokus dalam mengikuti proses 
pembelajaran, sehingga tujan pembelajaran dapat tercapai yang akan berdampak pada meningkatkan pemaha-
man dan hasil belajar. 
 
SARAN 
Pada dasarnaya tidak ada model atau metode pembelajaran yang paling baik karena semuanya memili-ki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Untuk mencapai tujuan pembelajaran diharapkan penggunaan 
media dan metode yang sesuai dengan perkembangan siswa. Penggunaan metode guided note taking (GNT) 
akan efektif bila dipadukan dengan media yang interaktif sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan. 
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PENGARUH KEMAMPUAN BELAJAR KELOMPOK SISWA TERHADAP PRESTASI 
 







STKIP Mega Rezky Makassar 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan belajar kelompok siswa terhadap prestasi belajar so- 
siologi siswa kelas XI SMA Tunas Bangsa Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex 
Post Facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Tunas Bangsa Makassar, dengan sampel siswa kelas XI 
IPS dengan jumlah 30 siswa yang terdiri dari 13 laki-laki dan 17 perempuan, dengan menggunakan teknik simple random sampling 
dengan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian menunjukkan prestasi belajar sosiologi siswa dengan belajar kelom- 
pok menunjukkan nilai rata-rata 86,33. Nilai terendah yaitu 75 dan nilai tertinggi 95 dengan standar deviasi 5,40. Sesuai dari hasil uji 
hipotesis diproleh Sig < α yaitu = 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh belajar kelompok siswa terhadap prestasi 
belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Tunas Bangsa Makassar, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
 
Kata kunci : Kemampuan, Belajar Kelompok dan Prestasi 
 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan 
harus diselenggarakan dengan sadar dan proses pembelajarannya direncanakan sehingga segala sesuatu yang 
akan dilakukan oleh guru dan siswa merupakan proses pembelajaran yang berkualitas sehingga mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, yaitu untuk mengembangkan potensi siswa, (Dwi Siswoyo, 2008: 19). 
Guru memang sangat dituntut untuk maksimal dalam mengajar, terutama metode apa yang cocok 
digunakan ketika dalam proses pembelajaran berlangsung agar minat maupun prestasi belajar siswa menjadi 
lebih baik. Salah satu indikator keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. Oleh 
karena itu, dalam menentukan prestasi belajar yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan proses 
belajar mengajar yaitu di pengaruhi melalui metode mengajar untuk mendapatkan indikator tentang batas 
kemampuan, kesang-gupan, penguasaan tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki 
siswa itu dalam suatu pelajaran khsusnya dalam pelajaran sosiologi. 
Seorang guru dituntut untuk memahami berbagai macam metode pembelajaran. Khususnya belajar kelom-pok 
sosiologi karena sangat dibutuhkan untuk mengembangkan kreatifitas siswa dan motivasi dalam kegiatan belajar 
mengajar. Dalam menerapkan metode belajar kelompok, maka akan merangsang siswa untuk mau berpikir dan 
mengeluarkan ide-ide mereka, sehingga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mau menyam-paikan ide atau 
pendapat kepada siswa yang lainnya tentang konsep yang ada dalam materi pelajaran sosiologi 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti, SMA Tunas Bangsa Makassar terlihat sudah men- 
galami kemajuan. Proses yang dinamis dan terjadinya perubahan demi terwujudnya pendidikan yang berkual- 
itas melalui metode yang dilakukan oleh guru khususnya bidang studi sosiologi yakni kemampuan belajar 
kelompok siswa terhadap prestasi belajar dengan tujuan, yaitu untuk mengetahui pengaruh kemampuan 





Menurut Gagne belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi kecenderungan manusia, 
seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya yaitu peningkatan kemampuan untuk melakukan 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






berbagai jenis kinerja (Samani, 2014:12). 
 
Belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja, tidak harus dalam kondisi formal di dalam kelas, tetapi 
dapat secara informal, nonformal, siswa dapat belajar dari alam atau dari peristiwa sosial sehari-hari. Hakikat 
universal dari belajar, yaitu (Hamdani, 2011 : 195) yaitu (a) Belajar untuk mengetahui, (b) Belajar untuk 
beker-ja, (c) Belajar untuk hidup berdampingan dan berkembang bersama) dan (d) Belajar untuk menjadi 
manusia seutuhny. 
Jadi salah satu hakikat belajar adalah membangun gagasan sainstifik setelah siswa berinteraksi dengan 
lingkungan, peristiwa, dan atau pengetahuan awal yang sudah terbangun dalam wujud semata. 
Belajar kelompok 
 
Interaksi siswa dalam belajar kelompok sosiologi sangat dibutuhkan untuk mengembangkan kreatifitas 
siswa dan motivasi dalam KBM. Dalam menerapkan metode belajar kelompok, maka akan merangsang siswa 
untuk mau berfikir dan mengeluarkan ide-ide mereka, sehingga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mau menyampaikan ide atau pendapat kepada siswa yang lainnya tentang konsep yang ada dalam materi 
pelajaran sosiologi. Melalui belajar kelompok ini siswa diharapkan terbiasa berkomunikasi tentang hasil 
pemikiran atau pendapat dan pemahaman tentang materi pelajaran dengan melibatkan secara langsung dalam 
mencari dan me-mecahkan sebuah masalah melalui mekanisme kerja kelompok. Metode ini bertujuan 
memberikan keleluasaan bagi siswa dalam mendalami sebuah materi yang diberikan oleh guru. 
Prestasi Belajar 
 
Menurut Setiawan (2011) mengemukakan bahwa: “prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau 
kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Hal 
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu hubungan murid dengan orang tua, teman sebaya, kawan, guru, 
dan mentor, dan orang lain, dapat mempengaruhi prestasi dan motivasi sosial (Santrock, 2013:532-535). 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto atau sering disebut 
dengan ater fact. Menurut Gay (Emzir, 2007:119) penelitian ex post facto yaitu “dari apa dikerjakan setelah 
kenyataan atau sesudah kejadian” artinya peneliti berusaha menentukan penyebab atau alasan, untuk ke- 
beradaan perbedaan dalam perilaku status dalam kelompok individu, telah diamati bahwa kelompok berbeda 
pada beberapa variabel dan peneliti berusaha mengidentifikasi faktor utama yang menyebabkan perbedaan 
tersebut. Menurut Margono (2010:35) pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada in- 
deks-indeks dan pengukuran empiris. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Tunas Bangsa Makassar yang terdiri atas 
kelas XI IPA dan kelas XI IPS dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS dengan 
jum-lah 30 siswa, terdiri dari 13 laki-laki dan 17 perempuan, dengan menggunakan teknik simple random 
sampling yakni pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 




Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 3). 
Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (a) Variabel bebas penelitian ini adalah 
kemampuan belajar kelompok (X) dan Variabel terikat penelitian ini adalah prestasi belajar sosiologi siswa 
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Instrument penelitian merupakan alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya (Margono, 2010:155). Dengan demikian, pe-neliti 
menggunakan instrumen peneliti bertujuan untuk mendapatkan data-data dalam penelitian ini. Adapun instrumen 
penelitian yang peneliti gunakan penelitian ini adalah sebagai berikut : (a) Angket adalah suatu alat pengumpul 
informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh 
responden, angket hanya seperti interview, dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang diri responden atau 
informasi tentang orang lain (Margono, 2010:167-168), (b) Tes adalah seperangkat ransangan (stimulus) yang 
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan 
skor angka dan (c) Dokumentasi; Menurut Sugiyono (2013:240) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala yang 
dibagikan kepada responden. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan teknik 
yaitu seperangkat instrumen berupa angket model skala likert. Responden diharapkan untuk memberikan 
jawa-ban menurut skala tersebut. 
Sebelum pengumpulan data, terlebih dahulu dilakukan uji coba angket agar dapat diketahui tingkat kesahi- 
han intrumen penelitian yang akan digunakan. Sebuah instrumen harus mampu mengukur apa yang seharus- 
nya diukur, sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Validasi skala 
dihitung dengan cara mengkorelasikan nilai item dengan nilai total yang merupakan indikasi konsistensi item 
dengan tes. Adapun kriteria butir yang valid biasanya taraf signifikasi 0,05 Sugiyono (2011: 189). 
 
Teknik Analisa Data 
 
Teknik analisis data disesuaikan dengan pernyataan dan hipotesis penelitian. Pernyataan dan hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini sesuai dengan analisis kuantitatif yaitu: (a) Analisis Deskriptif ; Data yang 
berha-sil dikumpulkan diolah dengan menggunakan teknik statistik deskriptif yang disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi, untuk mengetahui jumlah total sampel, total nilai, rata- rata, standar deviasi (standar 
baku), rent-ang nilai (ranges), minimum dan maksimum, dan (b) Analisis Statistik Inferensial yaitu Pengujian 
hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh kemampuan kelompok belajar terhadap prestasi belajar  
sosiologi. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana maupun ganda. Analisis tersebut 
menggunakan software SPSS 20,0 for Windows. Kriteria pengujian yang digunakan adalah sig < α dengan 
taraf α = 0,05. Sebelum melakukan analisis tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan variabel yang telah dikemukakan dan merujuk kepada permasalahan penelitian, maka hasil 
yang diperoleh mengenai belajar kelompok terhadap prestasi belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Tunas 
Bangsa Kota Makassar dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Data yang telah diperoleh dianalisis meng- 
gunakan program Excel 2010 dan SPSS 20.0 for windows. 
Analisis deskriptif 
Deskripsi hasil penelitian bertujuan untuk menggambarkan belajar kelompok siswa kelas XI SMA Tunas 
Bangsa Kota Makassar. Deskripsi tersebut masing- masing akan diuraikan sebagai berikut: 
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Gambaran Belajar Kelompok 
 
Berdasarkan kriteria pengkategorian, maka diperoleh distribusi frekuensi Belajar Kelompok Siswa Kelas 
XI SMA Tunas Bangsa Kota Makassar sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Statistik Hasil Angket Belajar Kelompok 
 
Statistik Hasil Belajar Siswa 
Ukuran sampel 30 
Mean (rata-rata) 85,67 
Median (nilai tengah) 86,80 
Mode 90 
Std. Deviasi 5,05 
Varians 25,47 
Rentang 23 
Skor terendah 72 




















Gambar 1. Diagram Batang Belajar Kelompok 
 
Berdasarkan data diatas menunjukkan hasil belajar kelompok siswa Kelas XI SMA Tunas Bangsa Kota 
Makassar dengan nilai rata-rata 85,67. Nilai terendah yaitu 72 dan nilai tertinggi 95 dengan standar deviasi 
5,05. 
Distribusi frekuensi dan persentase belajar kelompok siswa dikelompokkan dalam kategori sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Angket Belajar Kelompok 
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
90-100 Sangat tinggi 8 26,67 
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80-89 Tinggi 18 60,00 
65-79 Sedang 4 13,33 
55-64 Rendah 0 0 
0-54 Sangat rendah 0 0 















Gambar 2. Diagram Belajar Kelompok 
 
Berdasarkan data diatas menunjukkan hasil belajar kelompok siswa kelas XI SMA Tunas Bangsa, pada 
kategori Sangat Tinggi 8 orang siswa dengan persentase 26,67%, pada kategori tinggi terdapat 18 orang  
siswa dengan persentase 60,00%, terdapat 4 orang siswa pada kategori sedang dengan persentase 13,33%, 
tidak ter-dapat siswa pada kategori rendah dan sangat rendah, Hal ini menunjukkan siswa belajar kelompok 
dengan baik dalam proses pembelajaran. 
 
Gambaran Prestasi Belajar Sosiologi 
Berdasarkan kriteria pengkategorian, maka diperoleh distribusi frekuensi Prestasi Belajar Sosiologi Siswa 
Kelas XI SMA Tunas Bangsa Kota Makassar sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Statistik Prestasi Belajar Sosiologi 
 
Statistik Hasil Belajar Siswa 
Ukuran sampel 30 
Mean (rata-rata) 86,33 
Median (nilai tengah) 86,39 
Mode 85 




Skor terendah 75 
Skor tertinggi 95 
Jumlah 2590 
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Gambar 3. Diagram Batang Prestasi Belajar Sosiologi 
 
Berdasarkan data diatas menunjukkan prestasi belajar sosiologi siswa Kelas XI SMA Tunas Bangsa Kota 
Makassar dengan nilai rata-rata 86,33. Nilai terendah yaitu 75 dan nilai tertinggi 95 dengan standar deviasi• 
5,40. 
Distribusi frekuensi dan persentase prestasi belajar sosiologi siswa dikelompokkan dalam kategori sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Angket Prestasi Belajar Sosiologi 
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
90-100 Sangat tinggi 13 43,33 
80-89 Tinggi 16 53,34 
65-79 Sedang 1 3,33 
55-64 Rendah 0 0 
0-54 Sangat rendah 0 0 
Jumlah  30 100 
 
 
Gambar 4. Diagram Prestasi Belajar Sosiologi 
 
Berdasarkan data diatas menunjukkan prestasi belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Tunas Bangsa, pada kategori Sangat 
Tinggi 13 orang siswa dengan persentase 43,33%, pada kategori tinggi terdapat 16 orang siswa dengan persentase 53,34%, 
terdapat1 orang siswa pada kategori sedang dengan persentase 3,33%, dan tidak terdapat siswa pada kategori rendah dan 
sangat rendah, Hal ini menunjukkan siswa berprestasi dengan baik dalam proses pembelajaran sosiologi. 
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Untuk mengetahui pengaruh belajar kelompok terhadap prestasi belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Tu- 
nas Bangsa Makassar maka dianalisis secara inferensial yang berupa uji hipotesis dengan menggunakan 
anali-sis regresi, dilakukan setelah uji prasayarat analisis berupa Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji 
Linieritas dengan uji statistic Kolmogorov Smirnov Test pada SPSS 20,0. 
Uji Normalitas 
 
Hasil uji normalitas data hasil angket belajar kelompok terhadap prestasi belajar sosiologi siswa kelas XI 
SMA Tunas Bangsa Kota Makassar. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui asusmsi bahwa data seti-ap 
variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Output uji normalitas prestasi belajar sosiologi siswa 
dengan menggunakan SPSS. Dimana dari hasil uji normalitas data diperoleh nilai signifikansi pada kolom 
Kolmogorov Smirnov untuk variabel X 0,753, dan variabel Y sebesar 1,011. Dengan merujuk pada kriteria 
normalitas data bahwa jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel X dan Y dinyatakan berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas 
 
Hasil Uji Homogenitas data hasil angket belajar kelompok dan prestasi belajar sosiologi siswa kelas XI 
SMA Tunas Bangsa Kota Makassar. Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi data 
sam-pel dalam penelitian sama atau homogen. Output Uji Homogenitas dengan menggunakan SPSS. Dimana 
dari hasil uji homogenitas data diperoleh nilai signifikansi pada kolom Levene’s Test for Equality of 
Variance untuk variabel X 0,102. Dengan merujuk pada kriteria Homogenitas data bahwa jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka variabel X, dinyatakan homogen. 
Uji Linearitas 
 
Uji Linieritas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang akan dianalisis 
menun-jukkan hubungan linear atau tidak secara signifikan. Output Uji linearitas dengan bantuan software 
SPSS 20,0 for windows dengan criteria pengujian yang digunakan adalah sig > α dengan taraf α = 0,05. 
Belajar kelompok dengan prestasi belajar sosiologi. Setelah dilakukan Uji linearitas di peroleh nilai 




Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai regresi (r) sebesar 0,261. Hal ini menunjuk- 
kan bahwa ada regresi yang positif antara belajar kelompok terhadap prestasi belajar sosiologi siswa. Semen- 
tara untuk nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai R2 sebesar 0,035, dengan rumus persamaan regresi Ŷ = a 
bX (Ŷ= 110,301 + 16,758). Adapun Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
Jika Sig < α = 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak 
 
Jika Sig > α = 0,05 maka H0  diterima dan Ha ditolak 
 
Uji hipotesis yaitu berdasarkan kriteria di atas nilai sig (0,000) < α = 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diteri- 
ma, yaitu terdapat pengaruh belajar kelompok terhadap prestasi belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Tunas 
Bangsa. 
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Pengaruh Belajar Kelompok Terhadap Prestasi belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Tunas 
Bangsa Kota Makassar 
Pengaruh belajar kelompok terhadap prestasi belajar sosiologi siswa diperoleh melalui analisis regresi. 
Pen-gujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (sig) dengan nilai alpha (α). Kriteria 
pengujian apabila nilai Sig < α (0,05) maka H0 ditolak. Hasil analisis angket Belajar Kelompok siswa kelas 
XI SMA Tunas Bangsa, pada kategori Sangat Tinggi 8 orang siswa dengan persentase 26,67%, pada kategori 
ting-gi terdapat 18 orang siswa dengan persentase 60,00%, terdapat 4 orang siswa pada kategori sedang 
dengan persentase 13,33%, tidak terdapat siswa pada kategori rendah dan sangat rendah, Hal ini 
menunjukkan siswa belajar kelompok dengan baik dalam proses pembelajaran dan hasil analisis prestasi 
belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Tunas Bangsa, menunjukkan nilai rata-rata 86,33. Nilai terendah yaitu 
75 dan nilai tertinggi 95 dengan standar deviasi 5,40, terdapat 8 orang siswa berada pada kategori sangat 
tinggi dengan persentase 26,67%, terdapat 18 orang pada kategori tinggi dengan persentase 60,00%, dan 
terdapat 4 orang siswa pada kategori sedang dengan persentase 13,33% Hal ini menunjukkan siswa belajar 
kelompok dengan baik dalam proses pembelajaran sosiologi. Sesuai dari hasil uji hipotesis diproleh Sig < α 
yaitu = 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh belajar kelompok siswa terhadap prestasi 






Berdasakan hasil penelitian prestasi belajar sosiologi siswa dengan belajar kelompok menunjukkan nilai 
rata-rata 86,33. Nilai terendah yaitu 75 dan nilai tertinggi 95 dengan standar deviasi 5,40, terdapat 8 orang 
siswa berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 26,67%, terdapat 18 orang pada kategori tinggi 
dengan persentase 60,00%, dan terdapat 4 orang siswa pada kategori sedang dengan persentase 13,33% Hal 
ini menunjukkan siswa belajar kelompok dengan baik dalam proses pembelajaran sosiologi. Sesuai dari hasil 
uji hipotesis diproleh Sig < α yaitu = 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh belajar 
kelompok siswa terhadap prestasi belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Tunas Bangsa Makassar, sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. 
Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, maka beberapa saran untuk dimengerti sebagai berikut : 
 
Guru diharapkan mampu memberikan bimbingan, mengarahkan dan menerangkan sterategi pembelajaran 
dengan menggunakan metode belajar kelompok kepada anak didiknya dengan cara memberi tugas kelompok 
berdiskusi dan berkomunikasi yang akan membantu siswa dalam belajar berinteraksi untuk meningkatkan 
prestasi belajar sosiologi. 
Siswa, untuk mencapai prestasi yang baik, tidak hanya tergantung pada tingkat intelektual saja, melainkan 
juga dipengaruhi oleh kemampuan berinteraksi. karena itu, sangat penting bagi siswa belajar kelompok 
dalam meningkatkan prestasi belajar sosiologi. 
Peneliti-peneliti mendatang tentang masalah ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menindak lan- 
jutkan penelitian dengan memberikan instrumen yang telah lengkap dan menggunakan populasi yang lebih 
luas dengan mempertimbangkan variabel-variabel dan memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
kemampuan berinteraksi siswa dalam belajar kelompok dengan prestasi belajar sosiologi. 
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PERANAN PONDOK PESANTEREN AN NAHDLAH DALAM UPAYA MEWUJUDKAN 
PENDIDIKAN KARAKTER KEPADA MASYARAKAT DI KELURAHAN LAYANG 
KOTA MAKASSAR 
 
Alif Ilman Mansyur 




Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ; Bagaimana Peranan Pondok Pesanteren An Nahdlah dalam mewujudkan 
pengembangan olah hati, olah rasa, olah pikir dan olah raga sebagai ruang lingkup Pendidikan Karakter Di Masyarakat di Kelurahan 
Layang Kota Makassar. Jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, untuk mengeksplorasi dan mengklasifikasi 
suatu fenomena atau kenyataan sosial di masyarakat dengan cara mendeskripsikan sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah 
dan unit yang diteliti. Adapun Wawancara dilakukan dengan menarik sample secara purposive sampling. Dengan tekhnik pengumpu- 
lan data yakni dengan tekhnik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
 
Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Pondok Pesanteren, Perubahan Sosial 
 
Dalam dunia pendidikan, tak dapat kita pungkiri bahwa pesantren merupakan salah satu lembaga pendi- 
dikan tertua yang ada di indonesia, bahkan dalam sejarah perjuangan bangsa indonesia, pesantren banyak 
memberikan kontribusi nyata dalam melahirkan pemimpin yang berkarakter kuat, penuh integritas,militan, 
gigih, pantang menyerah, visioner, dan ikhlas dalam berjuang. Kontribusi tersebut tidak berhenti pada masa 
perjuangan bangsa saja, melainkan hingga saat ini, pemimpin-pemimin hebat dan tokoh nasional banyak 
yang memiliki latar belakang pendidikan pesanteren. 
Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas (2010), secara psikologis dan sosial kultural 
pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, 
afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah, dan mas- 
yarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan 
sosial-kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam : Olah Pikir (intellectual development), Olah Hati (Spiri- 
tual and emotional development), Olah Rasa (Affective and Creativity development) dan Olah Raga 
(Physical development). 
Seiring dengan pemikiran tersebut diatas, maka penulis termotivasi untuk menjadikan Pondok Pesanteren dan 
Pendidikan Karakter sebagai Obyek dari penelitian yang nantinya akan melahirkan sebuah gagasan tentang 
bagaimana pondok pesanteren dalam pembentukan masyarakat yang berkarakter yang ada di kota makassar. 
Selain itu yang menjadi dasar alasan mengapa penulis tertarik ingin mengkaji dan meneliti lebih jauh 
tentang eksistensi pondok pesantren yang lokasi strategisnya berada di tengah-tengah masyarakat, apakah 
keberadaan pondok pesantren ini memberi dampak dan pengaruh khususnya dalam peranannya membentuk 
masyarakat yang berkarakter dilingkungannya. 
Dalam hal ini penulis menjatuhkan pilihan kepada salah satu pondok pesanteren di kota Makassar yak-ni 
Pondok Pesantren An Nahdlah, hal ini bukan hanya dikarenakan lokasi strategis pesanteren yang berada 
langsung dipemukiman masyarakat padat penduduk namun juga karena Pesanteren ini merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang bercita-cita mewujudkan Masyarakat Yang Berkarakter di lingkunganya terkhusus 
masyarakat yang berada di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar. 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasalahan pokok dalam pembahasan dari 
penelitian ini adalah “Bagaimana peranan Pondok Pesanteren An Nahdlah dalam mewujudkan 
pengembangan olah hati, olah rasa, olah pikir dan olah raga sebagai ruang lingkup pendidikan karakter di 
masyarakat di Kelu-rahan Layang Kota Makassar”? 
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Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di negara ini, diakui ataupun tidak pesantren telah 
mendo-kumentasikan berbagai peristiwa sejarah dalam proses sebelum maupun pasca kemerdekaan bangsa 
Indone-sia. Dan tak dapat dipungkiri Sejak awal penyebaran agama di indonesia Pesanteren  merupakan 
basis utama penyebaran dan proses islamisasi yang ada di negara ini. 
Proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu 
manusia (kognitif, afektif, psikomotorik) dan fungsi totalitas sosiokultural dalam konteks interaksi dalam 
keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat. Anas Salahudin (2013) berpendapat dalam bukunya 
Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis Agama dana Budaya Bangsa) bahwa Untuk mewujudkan 
pendidikan karak-ter dalam masyarakat maka diperlukan penanaman dan pembumian nilai-nilai luhur 
prilaku berkarakter. Hal tersebut dapat digambarkan dalam bagan berikut ini : 
 
Gambar 1.1: Gambar Ruang Lingkup Pendidikan Karakter 
 
Cerdas, kritis, kreatif, Beriman dan bertaqwa, jujur, 
inovatif, ingin tahu,• amanah, adil, bertanggung 
berfikir terbuka, produktif, jawab, berempati, pantang 
berorientasi ipteks, dan menyerah, rela berkorban, 
reflekstif dan berjiwa patiotik 
  
Olah Pikir Olah Hati 
Olah Raga Olah Rasa 
Bersih dan sehat, disiplin, Ramah, saling menghargai, 
sportif, tangguh, berdaya suka menolong, nasionalis, 
tahan, koperatif, determi- mengutamakan kepentingan 
natif, kompetitif, ceria, dan umum dinamis, dan beretos 
gigih kerja 
 
Berdasarkan gambar tersebut di atas, pengkategorian nilai didasarkan pada pertimbangan bahwa pada haki- 
katnya perilaku seseorang yang berkarakter merupakan perwujudan fungsi totalitas psikologis yang mencakup 
seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan fungsi totalitas sosial-kultural da-lam 




Dalam kaitan inilah penulis sampai pada konsep teoritis dalam bentuk kerangka pikir bahwa lembaga 
pen-didikan islam mempunyai andil yang sangat besar terhadap pengembangan pendidikan karakter dalam 
mas-yarakat. Untuk lebih jelasnya, dapat dicermati pada kerangka pikir berikut ini : 
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Gambar 1.2 : Gambar Skema Kerangka Pikir 







Pesanteren dan Berakhlak 
• Fungsi Kharimah 
Pendidikan 
Pendidikan Karakter 











kepada Santri dan 
Masyarakat 
tasian Olah Pikir, Olah 
Hati, Olah Rasa dan 
Olah Raga kepada 













Dari redaksi kalimat yang ada pada judul pembaca sudah dapat sedikit menebak bahwa peneliti mencoba 
menggunakan bahasa oprasional dari penelitian kualitatif, dengan pendekatan tipe deskriptif yakni penelitian 
yang datanya berupa kata-kata tertulis, uraian yang diperoleh dari informan, dan perilaku subjek yang diama- 
ti. (Moleong, 2001). Sugiyono (2011) menambahkan Metode Kualitatif yakni penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting) .Pemilihan Kelurahan Layang sebagai salah satu kelurahan yang 
terdapat di wilayah Kota Makassar cukup menarik bagi penulis oleh karena terdapatnya salah satu lembaga 
pendidikan Pesantren yakni Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar yang menjadi objek dari penelitian ini 
dan merupa-kan kelurahan Layang yang merupakan salah satu kelurahan yang tergolong masyarakatnya 
berlatar belakang belakang sangat heterogen. 
Pengambila sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Penentuan jumlah dalam unsur dan jumlah 
diatas, dipilih berdasarkan kemungkinan perolehan data secara akurat yang didasarkan pada kapabilitas dan 
konpetensi informan mengenai data yang dibutuhkan peneliti dengan kriteria sebagai berikut : 
 
Tokoh Masyarakat dan masyarakat biasa yang telah lama bermukim di lingkungan pondok pesanteren 
 
Pemerintah yang mengetahui keadaan lingkungan dan menjalankan tugas kepemerintahannya di sekitar 
lingkungan pondok pesanteren 
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Untuk memenuhi data yang diperlukan untuk penelitian ini, maka peneliti akan menempuh beberapa cara 
tekhnik pengumpulan data, yaitu : (1) observasi, (2) wawancara (interview), (3) dokumentasian memilih 
arsip atau dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
Peranan Pondok Pesanteren An Nahdlah Makassar dalam Upaya Pengembangan Olah Pikir Kepada 
Masyarakat Kelurahan Layang 
Pendidikan karakter adalah pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan 
watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, 
meme-lihara apa yang baik, mewujudkan, dan menebar kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan 
sepenuh hati. Tujuannya adalah agar terjadi perubahan kualitas ditinjau dari aspek afektif, kognitif dan 
psikomotorik. Pendidikan karakter memiliki komponen-komponen untuk melatih ketiga aspek tersebut yaitu 
olah hati, olah pikir, olah raga, dan olah rasa atau karsa. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh salah seorang Guru di Pondok Pesantren An Nahdlah berinisial AM, 
bahwa : 
 
“Peranan Pondok Pesantren An Nahdlah dalam pengembangan Olah Pikir dalam 
pendidikan karakter tidak luput dari fungsi utama pesantren yakni sebagai lembaga 
pendidikan baik for-mal (untuk dapat ijazah) dan non formal (memperdalam agama/akhlak) 
yakni berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhana ada akhirnya pesantren An 
Nahdlah berkembang menjadi lembaga pendidikan secara reguler dan diikuti oleh 
masyarakat, dalam pengertian memberi pelajaran secara material maupun immaterial, yakni 
mengajarkan bacaan kitab-ki-tab yang di tulis oleh ulama-ulama abad pertengahan dalam 
wujud kitab kuning. Sedang pendidikan dalam pengertian immaterial cenderung berbentuk 
suatu upaya perubahan sikap santri dan masyarakat, agar mereka menjadi seorang pribadi 
yang tangguh dalam kehidupan-nya sehari-hari” ( wawancara, 15 Februari 2014) 
Dalam penyelenggaraan kependidikannya Pondok Pesanteren menggunakan dua sistem yakni sistem Ma- 
drasah dan Sistem Kepesanterenan atau dapat dikatakan sistem pendidikan yang memadukan anatara sistem 
pendidikan modern dan tradisional. 
Berikut ini pernyataan dari DR. H. Afifuddin, LC., M.Ag selaku Pimpinan Pondok Pesantren An Nahdlah 
Makassar ketika ditemui penulis pada tanggal 9 Maret 2014 
 
“Hal ini dilakukan sebagai usaha untuk mempertahankan sistem kepesanterenan yang saat 
ini nyaris hilang tergerus arus modernisasi dan pada sisi yang lain ingin menyesuaikan diri 
den-gan perkembangan modern itu sendiri dan tuntutan masyarakat yang semakin berubah- 
ubah. Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa kelahiran sistem pendidikan 
madra-sah tidak terlepas dari ketidakpuasan terhadap sistem pesanteren yang semata-mata 
menitik beratkan pada bidang agama, dilain pihak sistem pendidikan umum ( sekolah ) 
yang justru ketika itu tidak menghiraukan pendidikan agama” (Wawancara, 9 Maret 2014) 
Dengan demikian kehadiran madrasah dilatarbelakangi oleh keinginan untuk menerapkan secara berimbang 
antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum dalam kegiatan pendidikan dikalangan Umat Islam khusunya. 
Peranan Pondok Pesanteren An Nahdlah dalam Upaya Pengembangan Olah Hati Kepada Masyarakat 
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Secara sosiologis, kehadiran pesantren tak bisa dipisahkan dari tuntutan umat. Sebagai lembaga 
pendidikan yang lahir di tengah masyarakat, pesantren selalu menjaga hubungan yang harmonis dengan 
masyarakat di sekitarnya agar keberadaannya tidak terasa asing. Agar dapat bertahan, pesantren dituntut 
melakukan pemba-haruan-pembaharuan dalam segala hal, tanpa harus kehilangan jati diri yang menjadi 
karakteristik pendidikan pesantren. 
Peranan Pondok pesantren An Nahdlah dalam pembentukan masyarakat yang mengedepankan pendidikan 
karakter secara stimultan yang dilakukannya telah membawa sejumlah perubahan bagi masyarakat. Indikator 
perubahan masyarakat itu terlihat pada semakin meningkatnya pemahaman keagamaan masyarakat itu sendiri. Hal 
ini dapat di ukur dengan seringnya para dai memberikan ceramah agama dan pengajian di berbagai acara 
kegamaan, termasuk kegiatan khutbah jum’at. Para pengajar, alumni dan santri An Nahdlah banyak yang men- 
jadi pelaku kegiatan ini, baik bertindak sebagai penceramah maupun khatib. 
 
Salah seorang pemuda mesjid sekaligus warga Layang berinisial B dalam pertemuan wawancara menjelaskan• : 
 
 
“Ada sejumlah alumni pesantren An Nahdlah yang sering diminta untuk membawakan 
khut-bah Jum’at maupun Ied di berbagai Mesjid, tidak jarang permintaan itu dilakukan 
mendadak dikarenakan khatib yang bersangkutan berhalangan hadir. Akan tetapi, hal 
seperti itu tidak masalah lagi karena pada umunya alumni pesanteren An Nahdlah yang 
dipanggil sebagai pengganti itu sudah terbiasa melakukan khutbah maupun untuk menjadi 
khatib” ( wawan-cara, 11 Februari 2014 ) 
Implikasi lain adalah meningkatnya pengamalan ajaran Islam oleh masyarakat secara lebih baik. Hal ini 
dapat dilihat pada praktek kehidupan keagamaan masyarakat yang semakin intens mengamalkan ajaran 
agama Islam, seperti shalat, puasa, zakat dan haji dan lain-lain. Kesadaran masyarakat melaksanakan ajaran 
agama Islam ini, agaknya di dukung pula oleh semakin banyaknya pencerahan yang mereka terima dari 
berbagai acara keagamaan yang mereka ikuti. 
Peranan Pondok Pesanteren An Nahdlah dalam Upaya Pengembangan Olah Rasa Kepada 
Masyarakat Kelurahan Layang 
Sikap Ramah, saling menghargai, suka menolong, nasionalis, mengutamakan kepentingan umum, dan be- 
retos kerja adalah beberapa sikap penunjang pengendalian dan pengembangan Olah Rasa (Affective and Cre- 
ativity development) dalam pendidikan Karakter di tengah masyarakat, dalam hal ini Pondok Pesantren An 
Nahdlah pun berusaha memaksimalkan tercapainya masyarakat yang berkarakter di kelurahan layang dengan 
melakukan beberapa kegiatan penunjang guna tercapainya tujuan dari pendidikan karakter itu sendiri terkhu- 
sus dalam pengembangan olah rasa rasa di masyarakat. 
Hal ini diyakinkan oleh salah seorang Guru Pondok Pesantren berinisial AM, yang juga telah lama 
menetap di lingkungan Pondok Pesantren yang mengatakan bahwa : 
 
Pendidikan yang diselenggarakan oleh Pondok pesantren An Nahdlah dikembangkan tidak 
hanya berdasarkan pada pendidikan keagamaan semata, melainkan juga dikembangkan 
pem-binaan terhadap mental dan sikap para santri untuk hidup mandiri, meningkatkan 
keterampi-lan dan berjiwa entrepreunership. Karena di dalam pondok pesantren, mereka 
hidup secara bersama dan masing-masing memiliki kewajiban dan hak yang saling mereka 
jaga dan hor-mati. ( Wawancara, 15 Februari 2014 ) 
Oleh karena itu, untuk mengangkat harkat bangsa adalah tidak lain melalui pintu pendidikan, maka An Nahdlah 
sebagai lembaga pendidikan formal tidak pernah sepi dari kegiatan pendidikan. Hal ini berarti bahwa An Nahdlah 
berperan dalam membantu pemerintah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia 
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pada umumnya dan masyarakat Layang pada khususnya. Menurut salah satu sumber bahwa berinisial MM, 
mengatakan bahwa : 
 
“Pondok pesantren An Nahdlah dapat menciptakan masyarakat intelektual yang berakhlak 
melalui pendidikan agama sehingga dapat memberi ketentraman dalam masyarakat dan 
menjadi pedoman hidup secara menyeluruh sehingga dapat mengantarkan umat manusia 
untuk memperoleh kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. Dengan demikian maka 
pemerintah senantiasa menjalin kemitraan dengan institusi An Nahdlah sehingga tercipta 
masyarakat terdidik dan sekaligus bahwa pemerintah dan masyarakat dalam suatu proses 
pendidikan yang diikat dalam kerangka saling membutuhkan” (Wawancara, 23 Mei 2014 ) 
Dalam mewujudkan masyarakat yang damai, tentram, aman, salah satunya adalah melalui kesadaran berag- 
ama dari masyarakat. Adapun dalam upaya peningkatan kesadaran beragama masyarakat Layang, pemerintah 
bekerjasama dengan An Nahdlah salah satunya melalui kegiatan peringatan Hari-hari besar Islam. 
Peranan Pondok Pesanteren An Nahdlah dalam Upaya Pengembangan Olah Raga Kepada 
Masyarakat Kelurahan Layang 
Hingga saat ini, pondok pesantren An Nahdlah memainkan peranan yang tidak kecil dalam menciptakan 
tatanan masyarakat yang mempunyai karakter di kelurahan Layang pada khususnya dan di kota Makassar 
pada umumnya. Ini dapat dilihat pada perubahan-perubahan sosial maupun kebudayaan yang secara 
signifikan memperlihatkan betapa besar peranan lembaga pendidikan agama tersebut dalam menciptakan 
kondisi mas-yarakat yang damai, aman dan saling menghargai satu sama lain. 
Kepribadian, karakter, dan pendidikan olahraga,adalah hal yang sangat penting dalam proses pendidikan. 
Sebagaimana pentingnya membaca, menulis, dan berhitung. Dalam sejarah sudah sejak lama pendidikan jas-mani 
dan olahraga dijadikan sebagai sarana yang efektif untuk pembentukan watak, karakter, dan kepribadian. Bahkan 
pembentukan sifat kepemimpinan seseorang dapat dicapai melalui media ini. Sebagaimana yang telah 
diungkapkan salah seorang tokoh pemuda di kelurahan laying berinisial GG, mengatakan bahwa : 
 
“Dalam kehidupan bermasyarakat instansi pendidikan seperti Pondok Pesantren An Nahd- 
lah sangat mengharapkan generasi baru memahami norma salah-benar, kebijaksanaan 
dalam hidup bermasyarakat, memiliki sikap sportif, disiplin, serta taat peraturan. Hidup 
bersama melalui olahraga bagi anak-anak dapat memberi pelajaran bahwa permainan 
dengan tata aturan tertentu dapat menguntungkan semua pihak dan mencegah konflik yang 
dulunya ser-ing terjadi di sini (wawancara, 24 Mei 2014) 
Peran olahraga makin penting dan strategis dalam pengembangan kualitas SDM yang sehat, mandiri, ber- 
tanggung jawab, dan memiliki sifat kompetitif yang tinggi. Selain itu juga penting dalam pengembangan 
identitas, nasionalisme, dan kemandirian bangsa. Olahraga yang dikelola dengan cara yang betul akan 
mampu mengangkat martabat bangsa dalam percaturan internasional. 
 
PEMBAHASAN 
Pada Subbab pembahasan ini penulis akan membahas dari beberapa hasil penelitian berupa observasi dan 
wawancara yang sebelumnya telah penulis rangkum dalam hasil penelitian tentang pendidikan karakter 
secara umum yang terbagi atas Olah Pikir, Olah Hati, Olah Rasa dan Olah Raga di masyarakat dan eksistensi 
pondok pesantren di masyarakat Kelurahan Layang saat ini. 
Hingga saat ini, pondok pesantren An Nahdlah memainkan peranan yang tidak kecil dalam menciptakan 
tatanan masyarakat yang mempunyai karakter di kelurahan Layang pada khususnya dan di kota Makassar 
pada umumnya. Ini dapat dilihat pada perubahan-perubahan sosial maupun kebudayaan yang secara 
signifikan memperlihatkan betapa besar peranan lembaga pendidikan agama tersebut dalam menciptakan 
kondisi mas-yarakat yang damai, aman dan saling menghargai satu sama lain 
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Dengan menampung anak didik dari segala lapisan masyarakat tanpa membedakan lapisan sosial ekonomi 
adalah satu dari beberapa hal yang dilakukan pondok pesantren. Bukan saja terbatas pada aspek kehidupan 
dun-iawi melainkan tercakup di dalamnya masalah-masalah kehidupan ukhrawi berupa bimbingan rohani 
melalui kegiatan tabligh kepada masyarakat, majlis ta’lim atau pengajian yang bersifat pendidikan kepada 
masyarakat umum dan bimbingan hikmah berupa nasehat kyai merupakan beberapa peranan yang dilakukan 
Pondok Pe-santren guna memaksimalkan sikap cerdas, kritis, kreatif serta beriman dan bertaqwa yang 
merupakan bagian dari Olah Pikir dan Olah Hati pada pendidikan karakter dimasyarakat. 
Dari fungsi ini, Nampak jelas satu kesatuan utuh Pondok pesantren termasuk pondok pesantren An 
Nahdlah memiliki tingkat integritas yang tinggi dari masyarakat sekitar bahkan menjadi rujukan moral, 
sehingga tarn-pak memiliki semacam daerah pengaruh sendiri yaitu komunitas dalam masyarakast sesuai ide 
yang dianutnya. Adapun salah satu kelebihan pondok Pesantren An Nahdlah yang tidak dimiliki oleh 
pesantren pada dasarnya yakni merupakan pesantren yang didirikan di tengah perkotaan yang padat 
penduduk, sehingga berbaur dan bergesekan dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. Sehingga peran An 
Nahdlah dapat jelas terlihat dari perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat sekitarnya. 
Dan terakhir sebagai penutup, Adapun keunggulan hasil yang dikembangkan dalam membangun 
masyarakat yang berilmu dan berkarakter oleh pondok pesantren yang berorientasi kepada penanaman nilai 
olah pikir, olah hati, olah rasan dan olah raga dalam masyarakat dibuktikan dengan beberapa hal antara lain ; 
 
Terdapat perubahan yang semakin baik dalam sikap, tata krama serta prilaku santri dan masyarakat 
yang dahulunya belum nampak bahkan bertolak belakang dengan apa yang ada saat ini. 
 
Munculnya figur-figur yang menjadi panutan dalam lingkungan masyarakat, baik dalam bidang pendi- 
dikan, keagamaan, kesehatan serta organisasi kemasyarakatan 
 
Mampu Mempertahankan identitas dan eksistensiNya sebagai lembaga pendidikan formal, agama dan 
akhlak yang berlandaskan pada tujuan utama pendidikan dan pengembangan akhlak dan karakter 
san-tri dan masyarakat 
 
Membuka diri menerima realitas yaitu mengikuti perkembangan-perkembangan ilmu pengetahuan dan 
menerima yang baik tanpa menghilangkan kesan tradisional yang telah melekat pada sistem pen- 





Berdasarkan kenyataan yang penulis temukan pada saat melakukan penelitian menunjukkan bahwa 
pondok pesanten An Nahdlah Makassar benar-benar merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 
berfungsi sebagai lembaga sosial dan dakwah yang senantiasa mengedepankan pengembangan olah pikir dan 
olah hati dalam kehidupan bermasyrakat yang bukan saja mampu mendidik dan membina santri bahkan 
diharapkan mampu berperan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang berkarkter dengan mengedepankan 
pendidikan karakter untuk mempertahanan eksistensinya khususnya di kelurahan Layang kota Makassar. 
Pondok pesantren An Nahdlah senantiasa melakukan upaya yang baik dalam pengembangan olah pikir, 
olah hati, olah rasa dan olah raga di masyarakat yang dengan tujuan utama membina masyarakat dari segala 
aspek kehidupan baik aspek pendidikan, sosial keagamaan, budaya, sosial, ekonomi dan politik. Hal inilah 
yang mer-upakan indikasi terbentuknya masyarakat yang selalu teribina dan melahirkan masyarakat yang 
berkarakter di lingkungan kelurahan Layang saat ini. 
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Dalam merealisasikan peranan-perananan tersebut, Pondok Pesantren An Nahdlah melakukan upaya- 
upaya sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai lembaga pendidikan, sosial, dan dakwah/penyiaran islam yang 
merupa-kan bagian dari tujuan utama pendidikan karakter yang mengembangan 4 hal penting yakni olah 
pikir, olah hati, olah rasa dan olah raga kepada masyarakat. Sebagaimana tujuan berdirinya lemabaga tersebut 
yakni untuk mendidik dan membina calon pemimpin agar memiliki pengetahuan agama dan wawasan yang 
luas ahli dan terampil dalam berbagai bidang, hidup mandiri, bermanfaat dan pencipta kedamaian dalam 
masyarakat men-jadi contoh dan dicontohi serta mengabdi kepada Allah SWT. 
Dan hingga saat ini, kesimpulan utama yang dapat diambil peneliti adalah Pondok Pesantren An Nahd-lah 
memainkan peran yang tidak kecil dalam menciptakan tatanan masyarakat yang berarakter dan agamis di 
kelurahan Layang. Hal ini dapat dilihat pada maksimalnya peranan pondok pesantren An Nahdlah dalam 
mewujudkan pendidikan karakter dengan mengedepankan empat hal yakni Olah Pikir, Olah Hati, Olah Rasa 
dan Olah Raga kepada masyarakat dengan indikasi adanya perubahan-perubahan sosial yang secara 
signifikan memperlihatkan betapa besar peranan lembaga pendidikan tersebut dalam menciptakan kondisi 
masyarakat yang seluruh aspek kehidupannya berdasar pada nilai-nilai ilahiyah dan berkarakter dengan dasar 
pendidikan karakter itu sendiri. Hal tersebut di dukung oleh sistem pendidikan, kurikulum yang diterapkan 
dan elemen elemenya yang ada pada Pondok Pesantren. 
Saran 
 
Pondok Pesantren An Nahdlah telah menjalankan peranannya dengan cukup baik dalam upayanya mewujud- 
kan masyarakat yang mengedepankan pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-harinya. Kepada Pihak Pesant- 
ren agar kiranya lebih dapat memaksimalkan pengadaan sarana dan prasarana penunjang pendidikan jasmani agar 
pengembangan olah raga dapat terealisasi dengan baik. Kepada pihak pesantren peneliti sangat menyarankan agar 
senantiasa berupaya untuk membekali para santrinya dengan pengetahuan di bidang ilmu tekhnologi agar para 
san-tri ketika berada ditengah-tengah masyarakat mampu memecahkan masalah sosial sesuai dengan 
perkembangan zaman. Kepada pihak pesantren agar senantiasa berupaya meningkatkan kualitas sesuai dengan 
fungsi dan tujuann-ya dengan mengguanakan berbagai cara yang dianggap efisien dan efektif, sehingga Pondok 
Pesantren An Nahdlah semakin berkembang dan semakin mendapat kepercayaan dari masyarakat. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran praktik alignment yang valid, praktis, dan efektif 
dengan menggunakan sensor cahaya fotodioda sebagai penerima, arduino sebagai pembaca, dan laser sebagai pengirim informasi. 
Prosedur pengembangan menggunakan model pengembangan ADDIE dan dimodifikasi dalam beberapa tahapan yakni analisis ke- 
butuhan, perangcangan, pengembangan, penerapan dan revisi. Tahapan-tahapan pengembangan yang dilakukan telah melalui proses 
validasi oleh dua orang ahli dan mengalami revisi sehingga media yang dikembangkan mendapat hasil yang layak untuk digunakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran dengan menggunakan alat alignment dinyatakan valid setelah dilakukan 
validasi. Pengembangan media pembelajaran praktik dikatakan praktis karena seluruh aspek dalam pembelajaran berada pada kategori 
sangat baik. Pengembangan media pembelajaran dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria keefektifan. 
 
 
Kata kunci: Media Pembelajaran, Alat alignment,pengembangan 
 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam upaya peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab I keten- 
tuan umum, Pasal I berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susana belajar dan proses pem- 
belajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Sejalan dengan isi undang-undang tersebut di atas, salah satu hal yang sangat penting untuk diper- 
hatikan adalah masalah prestasi belajar. Masalah umum yang sering dihadapi oleh peserta didik, khususnya 
mahasiswa adalah cukup banyak yang belum dapat mencapai prestasi belajar yang memuaskan. 
Perkembangan media pembelajaran menuntut pengajar untuk membuat suasana belajar yang menarik, 
Media pembelajaran ibarat sebuah suplemen dalam proses belajar mengajar, karena dengan adanya media 
membuat susana belajar yang menarik apalagi lagi mata kuliah praktek. Praktik alignment yang dilakukan 
mahasiswa masih menggunakan alat sederhana seperti mistar, kondisi inilah yang membuat proses belajar 
mengajar prak-tik alignment tidak menarik dan cenderung membosankan, berdasarkan kondisi ini menuntut 
peneliti untuk membuat media pembelajaran yang mampu membantu mahasiswa memahami materi yang 
diberikan khusunya mata kuliah praktik dengan kondisi yang nyaman,santai dan mudah. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
a. Media Pembelajaran 
 
Nurseto (2011) menyatakan bahwa media pembelajaran itu merupakan wahana penyalur pesan atau infor-masi 
belajar. Media pembelajaran yang dirancang sangat baik akan sangat membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran. Menurut Karim (2007), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
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Alignmen adalah suatu kegiatan yang meluruskan atau mensejajarkan dua sumbu poros hingga sentris (an- 
tara poros penggerak dengan sumbu poros yang digerakkan). Setiap poros yang berputar cenderung akan 
berputar pada garis sumbu masing-masing. Bila dua sumbu poros atau lebih, yang dihubungkan menjadi satu, 
maka mereka akan berputar pada garis sumbu masing-masing sebagai garis sumbu putarnya. Bila semua 
sum-bu poros yang dihubungkan membentuk satu garis sumbu, maka mereka akan berputar dengan normal. 








Apabila misalignment terjadi dampak yang akan terjadi lebih memberikan kerugian yang sangat besar, di- 
antaranya: 
Kopling menjadi panas 
Terjadinya kelelahan material pada elemen kopling (untuk kopling kering ) 
Terjadinya keausan terutama pada kopling Roda Gigi 
Keretakan pada poros, akibat gaya tekuk yang berulang-ulang (keretakan biasanya terjadipada sisi 
yang berdekatan dengan hub kopling ) 
Kerusakan pada Bantalan (bearing). 
Salah satu penyebab timbulnya getaran (vibrasi) pada mesin 
Selain masalah teknis, dapat terjadi kerugian akibat misalignment diantaranya: 
17..Kerugian Manhour untuk memperbaiki ulang pemasangan. 
28..Kerugian Material dalam perbaikan ulang dan penggantian. 
39..Kerugian operasional & produksi. 
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c. Jenis-jenis Misalignment 
Berdasarkan posisi sumbu porosnya, maka misalignment dibagi dalam tiga jenis, yaitu parallel misalign- 
ment, angular misalignment dan kombinasi antara parallel dan angular. 
Paralel Misalignment 




Gambar 3: Angular misalignment 
Combination Misalignment 
Gambar 4: Combnation misalignment 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D), yang 
ber-tujuan untuk mengembangkan model pembelajaran praktik alignment dengan menggunakan alat 
alignment. Model pengembangan dalam penelitian ini memodifikasi beberapa model pengembangan media 
pembelajaran Research and Devlopment (R&D), yaitu tahapan pengembangan media yang memiliki lima 




Validitas Praktis Evektif 
 
 
Gambar 5: Modifikasi Model Pengembangan ADDIE 
 
 
Instrument penelitian yang digunakan adalah, angket, lembar validasi, respon terhadap proses pembelaja- 
ran, lembar pengamatan aktifitas, lembar observasi keterlaksanaan penggunaan media, 
Metode yang dilakukan untuk data lapangan tentang kepraktisan media, dengan memberikan lembar ob-servasi 
tersebut pada observer untuk digunakan dalam mengamati keterlaksanaan aspek-aspek atau kom-ponen-komponen 
bahan ajar pada saat dosen melaksanakan pembelajaran di kelas sesuai petunjuk yang diber-ikan. Kemudian diuji 




Sumber: Azwar (2013) 
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Interval Kategori 
3,5 ≤ M ≤ 4 Sangat Valid 
2,5 ≤ M < 3,5 Valid 
1,5 ≤ M < 2,5 Kurang Valid 
M < 1,5 Tidak Valid 
 
Interval Kategori 
3,5 ≤ M ≤ 4 Sangat Positif 
2,5 ≤ M < 3,5 Positif 
1,5 ≤ M < 2,5 Cukup 
M < 1,5 Negatif 
 
Interval Kategori 
3,5 ≤ M ≤ 4 Sangat Efektif 
2,5 ≤ M < 3,5 Efektif 
1,5 ≤ M < 2,5 Cukup Efektif 
M < 1,5 Tidak Efektif 
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Adapun yang dianalisa meliputi, kondisi lingkungan kampus, sumber belajar, dosen, dan mahasiswa, kondisi 
kegiatan belajar mengajar adalah kurangnya alat atau media pembelajaran yang memadai untuk digunakan dalam 




Gambar 6: Desain Cover 
 










Gambar 9: Alat Alignment 
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Table 1: Hasil validasi instrumen 
 
PENILAIAAN VALIDATOR TERHADAP MEDIA PEMBELAJA- 
 RAN 
Perangkat Indikator Penilaian Kategori 
Panduan praktik Rata-rata 3.76 
Sangat 
Valid 


















siswa  Valid 
Sumber : Hasil Data Primer (2017) 
Table 2: Keterlaksanaan Penggunaan Media 
 
Pengamatan keterlaksanaan penggunaan media 
 Penilaiaan 1  Penilaiaan 2  
P 1 P 2 P 1 P 2 
3.80 3.90 4.00 3.90 
 3.85  3.95  
 Tot Rata-rata 3.90 
Sumber : Hasil data primer (2017) 
 
2) Uji Kepraktisan 
Table 3: Penilaian Aktifitas Mahasiswa 
PENILAIAN AKTIFITAS MAHASISWA 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Pertemuan 5 
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 
3.54 3.32 3.8 3.7 3.68 3.63 3.89 3.83 3.87 3.8 
 
 
Sumber : Hasil data primer (2017) 
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Pengamatan keterlaksanaan penggunaan media 
Penilaiaan 1 Penilaiaan 2 




   Jumlah responden Rata-rata nilai pre tes Rata-rata nilai post tes  
14 Orang 53.57 72.14 18.57 
HASIL PRE TES & POST TES 





P 1 P 2 P 1 P 2 
3.80 3.90 4.00 3.90 
 
 
Sumber : Hasil Data Primer (2017) 
 
3) Uji Keefektifan 






UJI COBA ONE TO ONE (2 Orang) 3,29 POSITIF 
UJI COBA KELOMPOK KECIL (7 Orang) 3,30 POSITIF 
UJI COBA KELOMPOK BESAR (14 Orang) 3,39 POSITIF 
Sumber : Hasil data primer (2017) 






Sumber : Hasil Data Primer (2017)  
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Pengembangan media pembelajaran praktik alignment adalah pengembangan Research and De- 
velopment (R&D) yang melalui 5 tahap yaitu, analysis, design, development, implementation, and 
evaluation. 
Pengembangan media pembelajaran berupa alat alignment dan job sheet, sedangkan perangkat 
pembelajaran dikembangkan dengan cara penyusunan lembar validasi selanjutnya hasil dari vali- 
dasi direvisi dan hasilnya sesuai dengan tujuan pembelajaran. 




Pengujian media sebaikanya dilakukan lebih luas untuk mendapatkan media pembelajaran yang 
lebih sempurna. 
Media pembelajaran alignment yang dikembangkan lebih komplit dan tidak sebatas alignment 
pulley. 
Pendidik atau dosen agar dapat menggunakan media pembelajaran alignment dalam proses pem- 
belajaran alignment. 
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PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN MATEMATIKA 








Abstrak: Penelitian ini merupakan studi yang mengidentifikasi permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran Bangun 
Ruang Sisi Lengkung di SMP Aisyiah kelas IX dan menemukan alternatif pemecahannya. Dalam menyelesaikan masalah matematis 
yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi lengkung di SMP Aisyiah kelas IX, banyak siswa yang melakukan kesalahan yang 
sering dilakukan oleh siswa antara lain: (1) guru tidak melibatkan siswa dalam penggunaan media atau alat peraga, (2) siswa frustasi 
untuk menghafal formula saja, dan (3) materi bangun ruang sisi lengkung yang disampaikan oleh guru seringkali kurang berkaitan 
dengan pengalaman hidup sehari-hari. Berikut beberapa alternatif solusi: (1) memaksimalkan keterlibatan siswa dalam penggunaan 
alat peraga dalam materi bangun ruang sisi lengkung, (2) memberikan LKS secara terstruktur, (3) melibatkan media visual dalam 
pembelajaran materi bangun ruang sisi lengkung, (4) memberikan penugasan kepada siswa untuk meringkas formula matematika 
bangun ruang sisi lengkung, dan (5) menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari siswa. 
 
Kata kunci: Bangun ruang sisi lengkung; Pembelajaran; Solusi; Problematika 
 
 
Dalam kehidupan sehari-hari seringkali kita menjumpai banyak benda misalnya telur, toples penutup makanan, 
kaleng susu, bola takraw, lampu pijar, nasi tumpeng dan lain sebagainya. Di dalam studi matematika, benda- 
benda yang telah saya sebutkan ini dikenal sebagai Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL). Ciri khas dari BRSL 
ialah memiliki bentuk yang beraturan, mempunyai alas yang biasanya berbentuk lingkaran serta mempunyai 
unsur tinggi dan tebal pada bangun tersebut. Unsur inilah yang merupakan hal penting dalam menentukan dan 
menghitung luas permukaan dan volume dari BRSL. 
Salah satu pelajaran dasar yang memegang peranan penting pada jenjang pendidikan formal adalah mata Pela- 
jaran Matematika, perlu pula dipahami bersama bahwa Matematika juga merupakan sarana pemecahan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari, olehnya itu Matematika seharusnya bisa dipahami dan dikuasai oleh siswa. Tetapi 
kenyataan membuktikan bahwa Matematika merupakan bidang studi yang sering dianggap sukar bagi siswa, di- 
tambah dengan kurangnya kreativitas guru dalam penggunaan alat peraga atau media dalam memahami pelajaran 
Matematika. 
Penanaman konsep pemahaman materi terhadap siswa sangatlah perlu terutama dalam penggunaan alat peraga. 
Namun hal ini seringkali diabaikan oleh guru dengan anggapan “Jika alat peraga atau media diberikan pada 
pokok bahasan ini, tentu akan menyita banyak waktu, sedangkan materi dalam matematika begitu padat” 
sehingga guru takut ketinggalan banyak materi lain karena kehabisan waktu. 
Sekiranya menggunakan alat peraga, maka bukan siswa yang terlibat langsung dalam penggunaan alat peraga 
atau media, akan tetapi guru sendiri saja yang mengoperasikannya, jadi wajar saja apabila hal itu semakin 
menam-bah kesukaran siswa dalam menangkap dan memahami isi materi yang disampaiakn oleh gurunya, 
permasalahan yang lain adalah guru terkadang hanya menyuguhkan rumus-rumus saja utamanya dalam 
menentukan volume dan luas permukaan tanpa menyampaikan pemahaman konsep mengenai tiap-tiap bangun 
ruang, kemudian meminta siswanya untuk menghafal rumus-rumus tersebut. 
Untuk mengatasi problematika tersebut, diharapkan agar guru memiliki beberapa alternatif pemecahan dalam 
penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa, seperti memaksimalkan keterlibatan siswa dalam peng- 
gunaan alat peraga pada materi bangun ruang sisi lengkung, memberikan LKS secara terstruktur, Melibatkan media 
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visual dalam pembelajaran pada materi bangun ruang sisi lengkung, memberikan penugasan kepada siswa 
untuk meringkas formula matematika bangun ruang sisi lengkung, serta menghubungkan materi 
pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari siswa. 
Tujuan penelitian ini yakni mengidentifikasi permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran 
Bangun Ruang Sisi Lengkung di tingkat SMP dan menemukan alternatif pemecahannya. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Suyatno (2009:2) banyak siswa berpikir bahwa matematika merupakan bidang studi yang paling 
sulit dan jarang diminati. Perspektif siswa ini merupakan bentuk respon negatif yang mungkin dikarenakan 
kurangnya aspek penunjang dalam pembelajaran matematika seperti penyediaan alat peraga atau media, ben- 
tuk pembelajaran yang membosankan, sehingga siswa tidak begitu berminat untuk belajar Matematika. Jika 
aspek penunjang dalam pembelajaran matematika kurang maksimal akan mengakibatkan rendahnya pengua- 
saan matematika siswa. Hal ini sering terjadi di hampir sebagian besar pokok bahasan Matematika, yang 
salah satunya adalah pokok bahasan bangun ruang. 
Salah satu materi yang diberikan di tingkat SMP dalam pelajaran matematika yakni materi yang 
membahas mengenai volume dan luas permukaan bangun ruang. Bangun ruang adalah bangun-bangun yang 
memiliki keteraturan tertentu. Menurut bentuk sisinya, bangun ruang terbagi menjadi dua yaitu bangun ruang 
sisi datar dan bangun ruang sisi lengkung. Bangun ruang sisi datar yaitu balok, kubus, limas tegak dan prisma 
tegak, sedangkan bangun ruang sisi lengkung yaitu tabung, kerucut, dan bola dimana ketiga bangun ruang 
tersebut memiliki unsur yang berupa bidang yang melengkung. 
Pada pokok bahasan ini, terkadang sebagian guru secara langsung mengemukakan rumus-rumus dalam 
menentukan volume dan luas permukaan tanpa menyampaikan pemahaman konsep mengenai tiap-tiap bangun 
ruang, kemudian langsung meminta untuk menghafal rumus-rumus tersebut. Hal ini diamati penulis ketika 
melakukan observasi di SMP Aisyiah Sungguminasa pada bulan November 2016. Meskipun siswa belum 
memiliki pemahaman secara baik, hafalan rumus yang diberikan oleh gurupun hanya sebagai jalan pintas. Jalan 
pintas melalui hafalan dilakukan dengan pertimbangan bahwa pemahaman akan dibenahi melalui latihan soal pada 
tahap berikutnya. Sebernarnya hafalan agak bertentangan dengan prinsip belajar konstruktivisme yang 
menekankan pengetahuan harus dibangun sendiri oleh peserta didik melalui pengalamannya, dengan menghafal 
sangat dimungkinkan pemahaman konsep yang diperoleh siswa bisa kurang mantap. 
Menurut Priyo (2011:198), Pemahaman yang tidak mantap akan mengakibatkan siswa mengalami kesuli- 
tan dalam menyelesaikan soal-soal. Diduga siswa masih kesulitan dalam menentukan rumus mana yang akan 
digunakan dalam penyelesaian soal jika hanya mengandalkan hafalan rumus saja tanpa memahami konsep 
dari materi yang telah disampaikan, misalnya siswa hafal rumus luas permukaan bola, namun ketika diminta 
menghitung luas permukaan belahan bola siswra masih kesulitan, siswa hafal rumus luas permukaan tabung, 
namun ketika diminta menghitung luas permukaan tabung dengan melepas petutupnya, siswa masih kesulitan 
dalam menentukan rumus mana yang akan dipakai. Selain itu, siswa juga diduga masih kesulitan ketika dih- 
adapkan pada soal cerita yang sangat memerlukan pemahaman konsep dalam bentuk linguistik. Oleh karena 
itu, penulis berkeinginan menyusun makalah yang membahas tentang problematika yang timbul dalam materi 
bangun ruang sisi lengkung di SMP dan alternatif pemecahannya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan identifikasi yang bertujuan untuk mendiskripsikan problematika pembelajaran 
matematika dalam materi bangun ruang sisi lengkung dan alternatif pemecahannya pada siswa kelas IX SMP 
Aisyiah Sungguminasa Kabupaten Gowa. Identifikasi ini bermula dari pengalaman penulis mengamati 
pembe-lajaran matematika bangun ruang sisi Lengkung pada sekolah SMP Aisyiah kelas IX yang terletak di 
Kabupat-en Gowa, tepatnya di samping Balla’ Lompoa Sungguminasa. Penelitian ini juga merupakan studi 
literatur dari berbagai sumber, sehingga pembahasan yang dilakukan tentunya berdasar pada studi literatur. 
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Berikut ulasan dari beberapa permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran matematika pada 
materi bangun ruang sisi lengkung di SMP Aisyiah yaitu: 
Guru tidak melibatkan siswa dalam menggunakan media atau alat peraga, dengan berbagai alasan ter- 
masuk keterbatasan jam mengajar guru ditambah dengan materi-materi pada setiap pokok bahasan 
dalam Matematika yang padat sehingga siswa tidak mampu secara maksimal menyerap dan memahami 
konsep yang diberikan oleh gurunya. Kefatalan ini pada akhirnya berakibat serius terhadap minat dan 
motivasi belajar anak dalam pelajaran Matematika, akibatnya dalam pengerjaan soal dalam tingkat yang 
sederhana sekalipun masih terkadang siswa melakukan kesalahan. Kriteria soal sederhana yang 
dimaksud penulis disini adalah soal yang hanya memuat perhitungan satu bangun saja. 
Contoh soal tingkat sederhana adalah : 
 
Sebuah belahan bola yang disediakan untuk menampung air, yang mempunyai diameter 14 cm. 
Hitunglah luas permukaan belahan bola tersebut! 
Dugaan pekerjaan salah dari siswa: 
 
Luas permukaan ½ bola = ½ 4πr2 = ½ x 4 x 22/7 x 7 x 7 = 308 cm2 
Masalah: 
Dari pekerjaan siswa tersebut di atas telah membuktikan bahwa sebenarnya siswa sudah mengetahui ru- 
mus dalam menentukan luas permukaan bola namun yang ditanyakan adalah luas permukaan ½ bola, 
langkah selanjutnya siswapun sudah benar dalam mengalikan angka ½ terhadap 4πr2 sehingga menjadi ½ 
x 4πr2. Namun, ketika sampai pada langkah perhitungan ini, siswa belum jelih dalam memikirkan bahwa 
setengah bola adalah satu bola utuh yang dibelah menjadi 2 bagian yang sama sehingga pada belahannya 
terdapat suatu luasan lingkaran yang luasnya perlu juga untuk ditambahkan ketika yang ditanyakan 
adalah luas setengah bola. 
Penyelesaian: 
 
Dalam soal ini tentu rumus yang digunakan sama saja dengan rumus yang digunakan oleh siswa yang 
diduga melakukan kekeliruan dalam mengerjaan soal di atas tentang bagaimana menghitung atau 
mencari luas permukaan sentengah atau belahan bola tersebut di atas, namun masih seharusnya masih 
perlu ditam-bahkan satu luasan bola yaitu πr2 sehingga menjadi ½ x 4πr2 + πr2 
Sehingga penyelesaian yang benar dan tepatpada soal di atas adalah: 
Luas permukaan ½ bola = ½ x 4 πr2 + πr2 
=1/2 x 4 x 22/7 x 7 x 7 +22/7 x 7 x 7 
 
=308+ 154= 462 cm2 
 
Siswa ditekankan untuk menghafal rumus tanpa disertai pem ahaman konsep yang matang sehingga 
keti-ka siswa diberikan soal yang tingkatannya sedang. siswa masih merasa bingung dalam menentukan 
rumus mana yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Terkadang siswa juga kurang 
memahami maksud kalimat dalam soal. Kriteria soal tingkat sedang yang dimaksud penulis  disini 
adalah soal yang memuat perhitungan dua bangun atau lebih. 
Contoh soal tingkat sedang 
Perhatikan soal di bawah ini: 
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Di ketahui luas selimut tabung adalah 1.256 cm2 . Jika π = 3. 14 dan jari-jari alas tabung 10 cm, 
tentukan-lah: 
Tinggi tabung 
Luas permukaan tabung 
Jawaban dari Pekerjaan yang salah dari siswa adalah sebagai berikut: 
Diketahui: 
Luas selimut tabung = 1. 256 cm 
 
jari-jari alas tabung atau r = 10 cm 
 






















a. t = ? 
2 πrt = 1. 256 2 (3, 14) x 10 x t = 1. 256 
 
6, 28 t = 1. 256 
 
t = 200 
 
Mencari luas permukaan tabung? 
 
 
= 2 πr (t + r) 
1. 256 + 10 
12. 56 
 
Dari pekerjaan siswa yang dianggap salah di atas, terlihat bahwa siswa masih kurang jelih dalam mengerja-kan 
soal Matematika, khususnya dalam mengalikan 2 (3, 14) x 10 = 6, 28. Yang seharusnya hasil dari perkalian 
tersebut adalah 62, 8 namun, karena mungkin terburu-buru atau kurang konsentrasi sehingga 62, 8 di tulis 6, 28. 
Walaupun dihati kecil penulis mengatakan bahwa pada dasarnya siswa tersebut sudah ada sedikit pemahaman 
konsep tentang rumus utamanya dalam menentukan tinggi tabung pada bangun ruang sisi lengkung tersebut akan 
tetapi terjadi kesalahan dalam penulisan sehingga hasilnya sangat fatal pada pengerjaan, selanjutnya un-tuk poin b 
lebih parah lagi, sebab siswa langsung saja mengerjakan secara praktis dengan maksud langsung 
menyederhanakan formulanya namun juga keliru atas dalam pengerjaannya, kekeliruannya adalah 2 πr (t ini dikali 
masuk menjadi 2 πrt hanya saja siswa kurang konsisten untuk 2 πr dikali r yang seharusnya 2 πr 2, perlu dipahami 
bersama bahwa simbol atau tanda kurung di dalam Matematika jelas-jelas memiliki pengaruh yang besar dan 
sangat menentukan bagaimana hasil setelah dioperasikan nantinya. 
 
 
Penyelesaian yang tepat untuk soal di atas adalah: 
 
Pertama siswa harus memperhatikan secara detail formula matematika tersebut supaya tidak ada lagi 
variabel perhitungan yang terlewatkan, 
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Kedua siswa mesti berhati-hati dalam menyederhanakan persamaan matematika sehingga tidak terjadi lagi 
kekeliruan seperti pada poi b di atas. 
Diketahui: 
 
Luas selimut tabung = 1. 256 cm2 
jari-jari alas tabung atau r = 10 cm 
 




t = ?  
 
2 πrt = 1. 256 2 (3, 14) x 10 x t = 1. 256 
 
62, 8 t = 1. 256 
 
t = 20 
 
Mencari luas permukaan tabung? 
L = 2 πrt + 2 πr 2 
= 1. 256 + 2 (3,14) x 102 
 
 






= 1. 256 + 628 
 
Guru kurang mengkaitkan materi atau permasalahan dalam soal dengan pengalaman sehari-hari 
sehingga siswa masih kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal cerita. Soal cerita merupakan 
salah satu jenis soal yang tingkatannya sukar. Kriteria soal tingkat sukar yang dimaksud penulis disini 
adalah soal yang penyelesaiaannya diperlukan pemahaman maksud kalimat, pertanyaan, konsep, dan 
rumus mana yang akan digunakan. Perhatikan gambar dibawah ini! 
Gambar 1. Soal Tingkat Sukar 
Dugaan pekerjaan salah dari siswa: 
V kerucut = 1/3 πr 2t = 1/3 x 3,14 x 4/2 x 9 = 150,72 
cm3 V tabung = πr t = 3,14 x 5/2 x 9 = 706,5 cm 
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Dari dugaan pekerjaan salah dari siswa di atas, terlihat bahwa siswa belum paham bahwa dalam menentukan 
kenaikan tinggi air dapat dilakukan dengan memakai perbandingan. Namun, dalam menentukan langkah 
awal-nya sudah benar yaitu mencari volume kedua bangun tersebut. 
Penyelesaian: 
 
Kenaikan tinggi air ketika dimasuki sebuah kerucut dapat dihitung dengan cara membandingkan volume 
tabung dengan volume kerucut sedangkan tinggi tabung dibandingkan dengan x sebagai kenaikan tinggi 
airn-ya karena air tersebut menjadi naik ketika kerucut dimasukkau ke dalam tabung. Penyelesaian yang 
tepat untuk soal di atas 
V kerucut = 1/3 πr2t = 1/3 x 3,14 x 42 x 9 = 150,72 cm3 
V tabung = πr2 t = 3,14 x 52 x 9 = 706,5 cm 
 
Kenaikan tinggi air = 1,92 cm 
 
Dari beberapa permasalahan yang sering terjadi di atas, ketiga-tiganya tetap bermuara pada pemahaman siswa 
terhadap konsep bangun ruang sisi lengkung yang belum maksimal. Pemahaman konsep yang dimaksud ada-lah 
pemahaman akan sifat bangun ruang sisi lengkung, komposisi dari bangun ruang tersebut, serta member-ikan 
langkah-langkah dalam penemuan rumus untuk menentukan volume dan luas permukaan bangun ruang sisi 
lengkung. Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang sisi lengkung. 
Terdapat beberapa alternatif pemecahan yang dapat dilakukan sebagai berikut: 
Untuk penyelesaian soal-soal dalam kategori sederhana dapat dilakukan beberapa hal sebagai 
beri-kut: 
Memaksimalkan penggunaan alat peraga bangun ruang sisi lengkung oleh siswa. Alat peraga dalam 
pembelajaran umumnya hanya digimakan oleh guru saja dalam menjelaskan konsep kepada siswa. Siswa 
tidak diminta untuk mencoba sendiri alat peraga, melainkan hanya melihat bagaimana guru 
mengoperasikan alat tersebut. Padahal, jika siswa diberi kesempatan untuk mengoperasikan sendiri 
dengan dipandu oleh guru, maka kadar keterlibatan siswa dalam pembelajaran akan semakin mening-kat 
bahkan bisa dikatakan maksimal. Menurut Purwoto (2003), optimalisasi keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran matematika ini sangat penting, karena semakin optimal pula perolehan siswa dalam belajar. 
Misalkan pada alat peraga bangun ruang kerucut, siswa dapat melihat wujud kerucut sehingga dapat 
menentukan sifat kerucut yaitu mempunyai 2 sisi dan 1 titik sudut, siswa dapat membuka jar-ing-jaring 
kerucut sehingga siswa mengetahui komposisi kerucut yang terdiri dari sebuah lingkaran dan sebuah 
juring (selknut kerucut). Dengan demikian, siswa dapat mengkonstruksi dirinya sendiri dalam 
menentukan sifat dan rumus bangun ruang sisi lengkung tersebut. Siswa dengan sendirinya akan 
beranggapan bahwa luas kerucut adalah luas sebuah lingkaran ditambah luas sebuah juring yang 
menyelimutinya. Dengan memaksimalkan penggunaan alat peraga oleh siswa akan sangat membantu 
penanaman konsep pada siswa. Jika ada keterbatasan waktu mengajar, guru dapat membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok untuk tetap melibatkan siswa dalam menggunakan alat peraga. 
Memberikan LKS Terstruktur. Hal ini bertujuan untuk mengarahkan dan memudahkan siswa dalam 
proses menemukan rumus-rumus bangun ruang sisi lengkung sampai pada pengaplikasikannya. 
Menambahkan gambar-gambar bangun ruang sisi lengkung beserta rumus-rumusnya dengan 
ditempel di dalam ruang kelas. Hal ini diharapkan agar siswa lebih mudah mengingat rumus-rumus 
bangun ru-ang sisi lengkung. 
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Untuk penyelesaian soal-soal kategori sedang dapat dilakukan beberapa hal seperti: 
 
Menekankan kepada siswa akan konsep pemahaman terhadap materi, dan yang terpenting pula 
adalah siswa mesti lebih jelih dalam mengerjakan soal agar tidak mengalami kesalahan fatal. melalui 
media visual yang diberikan oleh guru Misalnya, terdapat soal dalam mencari luas permukaan 
sebuah bandul yang terdiri dari sebuah kerucut dan belahan bola. Hal ini bisa divisualisasikan 
menggunakan software tertentu sehingga siswa dapat memahami bahwa luas bandul adalah luas 
selimut kerucut saja, tanpa alas kerucut, dan ditambahkan dengan luas belahan bola. 
Memberikan tugas terstruktur secara individu antara lain merangkum rumus-rumus bangun ruang sisi 
lengkung dan langkah-langkah memperoleh rumus tersebut beserta contoh soal dan pembahasannya. Hal 
ini bertujuan agar siswa benar-benar rnemahami konsep-konsep pada bangun ruang sisi lengkung. 
Untuk penyelesaian soal-soal kategori sukar dapat dilakukan: 
 
Mengkaitan materi dengan pengalaman sehari hari dalam membangun pengetahuan, pengalaman se- 
hari-hari sangat penting dipakai sebagai jembatan. Sebuah konsep akan mudah dipahami ketika guru 
mampu mengkaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa. Pada sebuah latihan soal, pengaitan pen- 
jelasan dengan pengalaman sehari-hari siswa akan memberikan banyak manfaat dari tujuan pembela- 
jaran itu sendiri yaitu manfaat mempelajari bangun ruang sisi lengkung. 
Menekankan pemahaman kalimat melalui drill soal cerita Terkadang pada soal yang berbentuk 
cerita, siswa masih sulit dalam menangkap maksud kalimat pada soal. Hal ini bisa diminimalisir 
melalui pengadaan drill soal cerita secara berkala. Semakin sering mengerjakan latihan soal cerita, 
siswa akan semakin mudah dan terbiasa dalam rnemahami maksud kalimat-kalimat pada soal cerita. 
Dengan menekankan pembelajaran konstruktivisme pada siswa, diharapkan siswa akan lebih meng- 





Dari beberapa pemaparan yang telah penulis jelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
Problematika atau permasalahan yang seringkali terjadi dalam pembelajaran Matematika dalam 
pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung di tingkat SMP khususnya di SMP Aisyiah antara 
lain ialah: 
Guru tidak melibatkan siswa secara langsung untuk menggunakan media atau alat peraga 
yang akibatnya semakin memperburuk tingkap pemahaman konsep siswa dalam materi 
bangun ruang, sehingga dalam menyelesaikan soal tingkat sederhana sekalipun (soal yang 
hanya memuat perhitungan satu bangun ruang saja), siswa masih tetap melakukan 
kekeliru-an-kekeliruan. 
 
Siswa diberikan penekanan untuk menghafal rumus tanpa disertai pemahaman konsep 
bangun ruang yang matang dan maksimal, sehingga dalam menyelesaikan soal tingkat se- 
dang (soal yang memuat perhitungan lebih dari dua buah bangun ruang), siswa masih kesu- 
litan dalam penggunaan rumus mana yang akan dipakai untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dimaksudkan. 
Guru kurang mengkaitkan materi atau permasalahan dalam bangun ruang dengan pengala-man 
sehari-hari, sehingga dalam menyelesaikan soal tingkat sukar (soal yang penyelesaian-nya 
diperlukan pemahaman kalimat, pertanyaan, konsep, memuat dua bangun atau lebih dalam 
bentuk cerita), siswa masih melakukan kesalahan dengan kata lain siswa masih merasa 
kebingungan dalam memahami maksud kalimat dalam soal tersebut. Dari ketiga permas- 
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alahan yang telah penulis jelaskan di atas, dimana dalam permasalahan ini ketiga-tiganya 
bermuara pada pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang sisi lengkung yang 
belum maksimal, Pemahaman konsep yang dimaksud adalah memahami sifat-sifat dan 
unsur-un-sur dari bangun ruang sisi lengkung. Komposisi dari bangun ruang tersebut, serta 
paham akan langkah-langkah dalam penemuan rumus untuk menentukan volume dan luas 
permu-kaan bangun ruang sisi lengkung. 
Untuk mengatasi problematika tersebut, terdapat beberapa alternatif pemecahan yang dapat dilakukan 
antara lain sebagai berikut: 
Untuk penyelesaian soal-soal kategori sederhana dapat dilakukan: 
 
Memaksimalkan penggunaan alat peraga bangun ruang sisi lengkung oleh siswa. 
Memberikan LKS Terstruktur. 
Menambahkan gambar-gambar bangun ruang sisi lengkung beserta rumus-rumusnya dengan 
ditempel di dalam ruang kelas. 
Untuk penyelesaian soal-soal kategori sedang dapat dilakukan: 
 
Menekankan pemahaman siswa akan bentuk-bentuk bangun ruang gabungan melalui media 
visual. 
Memberikan tugas terstrukfur secara individu antara lain rnerangkum rumus-rumus bangun 
ruang sisi lengkung dan langkah-langkah memperoleh rumus tersebut beserta contoh soal 
dan pembahasannya. 
Memberikan penugasan kepada siswa untuk meringkas formula matematika bangun ruang 
sisi lengkung dengan maksud dan tujuan supaya bisa menjadi buku saku yang enteng dan 
praktis untuk dibaca dan di bawa kemana-mana. 
Untuk penyelesaian soal-soal kategori sukar dapat dilakukan: 
Mengkaitan materi dengan pengalaman sehari hari. 
Dalam membangun pengetahuan, pengalaman sehari-hari sangat penting dipakai sebagai 
jembatan. Sebuah konsep akan mudah dipahami ketika guru mampu mengkaitkan dengan 
pengalaman sehari-hari siswa. 
Menekankan pemahaman kalimat melalui metode drill soal cerita. Semakin sering menger- 
jakan latihan soal cerita, siswa akan semakin mudah dan terbiasa dalam memahami maksud 
kalimatkalimat pada soal cerita. Berbagai alternatif pemecahan yang dipaparkan diatas, se- 
bagian mengarah pada pembelajaran konstruktivisme. 
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PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF PRAKTIKUM FISIKA 














Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and Development) dimana yang diinginkan adalah instru-men 
penilaian yang valid dan layak digunakan. Penelitian bertujuan (1) Untuk menganalisis hasil pengembangan instrumen penilaian kognitif 
praktikum Fisika Dasar I pada mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar secara teoritik dan empirik. Pengembangan 
instrumen penilaian mengacu pada desain pengembangan instrumen tes menurut Kaharuddin Arafah yang terdiri 7 langkah-langkah 
pengembangan yaitu: (1) Menentukan skala ukur, sasaran ukur dan konstruksi alat ukur, (2) Alat ukur hasil konstruksi, 
Validasi isi, (4) Alat ukur sementara, (5) Sasaran ukur responden uji coba, (6) Reliabilitas, dan (7) Alat ukur siap pakai. 
Penelitian ini di uji coba di jurusan Pendidikan Fisika Semester I Angkatan 2016/2017 UIN Alauddin Makassar. Hasil 
penelitian diperoleh instrumen penilaian praktikum Fisika Dasar I secara teoretik menghasilkan sebanyak 51 item soal dengan 
reliabilitas 0,88 berada pada kategori valid. Sedangkan secara empirik menghasilkan 48 butir dengan reliabilitas 78% 
instrumen penilaian kognitif praktikum beserta rubrik penilaiannya memenuhi kriteria reliabilitas berdasarkan uji coba. Hasil 
penelitian diperoleh produk instrumen penilaian praktikum yang telah dinyatakan valid dan reliabel serta layak untuk 
digunakan sebagai instrumen penilaian yang baku di jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
 
Kata kunci: Instrumen penilaian, praktikum Fisika Dasar I. 
 
 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualiatas. 
Perkembangan Sumber daya manusia yang berkualitas di era teknologi diharapkan bisa memopang perkem- 
bangan di dunia pendidikan. Berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia Indonesia (IPM) 2015 adalah 
0,689. Menempatkan Indonesia dalam kategori pembangunan Indonesia menengah dan peringkat ke- 113 
dari 188 negara dan wilayah (Isabel Dustan, 22 Maret 2017). Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia harus 
berupaya keras untuk meningkatkan mutu pendidikannya. 
Pendidikan saat ini ada tiga dimensi yang sangat penting dan saling berkaitan yaitu kurikulum, proses 
pembelajaran, dan sistem penilaian. Kurikulum merupakan suatu landasan program pembelajaran yang dida- 
lamnya berisi tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh tena-ga 
pendidik untuk mencapai tujuan dalam kurikulum. Penilaian merupakan alat bantu yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumnpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran (Widoyoko, 2016: 51). 
Oleh karena itu, dalam program pembelajaran selain membutuhkan kurikulum juga sangat di butuhkan 
sistem penilaian yang baik dan tepat. 
Penilaian digunakan pada semua tingkat pendidikan, mulai dari tingkat TK, SD, SMP, SMA sampai pada 
Perguruan Tinggi. Setiap tingkat pendidikan memiliki sistem penilaian yang berbeda dan memiliki taraf pe- 
nilaian berbeda pula. Perguruan tinggi merupakan tingkat pendidikan yang paling tinggi dalam dunia Pen- 
didikan, sebaiknya memiliki sistem penilaian yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa dan mampu men- 
gevaluasi sejauh mana mereka menetapkan hasil belajaranya. 
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Sistem penilaian dalam perguruan tinggi sangat berpengaruh pada kurikulum yang berlaku di Perguru-an 
Tinggi tersebut. Perguruan Tinggi di Indonesia harus berbasis KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional In- 
donesia). Kurikulum tersebut diprioritaskan untuk perguruan-perguruan tinggi di Indonesia. Ada dua alasan 
dikembangkannya kurikulum berbasis KKNI, pertama alasan eksternal; 1) tantangan dan persaingan global, 
dan 2) ratifikasi Indonesia di berbagai konvensi. Kedua alasan internal: 1) kesenjangan mutu, jumlah, dan 
kemampuan, 2) relevansi penghasilan pengguna, 3) beragam aturan kualifikasi, dan 4) beragam pendidikan. 
Sehingga menghasilkan penilain kesetaraan dan pengakuan kualifkasi. Deskripsi capaian pembelajaran 
dalam KKNI terdiri dari tiga unsur, yaitu kemampuan kerja, penguasaan pengetahuan, serta wewenangan dan 
tang-gung jawab. 
KKNI sudah berlaku di jurusan Pendidikan Fisika sejak tahun 2014. Jurusan Pendidikan Fisika sudah 
men-erapkan beberapa kurikulum yaitu kurikulum 2004, kurikulum 2008, kurikulum 2010 dan yang terakhir 
kuri-kulum 2014 berbasis KKNI hingga saat ini yang terintegrasi dengan kegiatan praktikum. 
Kegiatan praktikum sangat diperlukan instrumen dan rubrik penilaian yang merangkum segala proses 
prak-tikum. Kehadiran rubrik penilaian dalam instrumen penilaian praktikum dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri dan profesi guru dalam membina pengetahuan, sikap dan tindakan kreatif siswa. Keberhasilan 
ini tergan-tung dari kualitas asesmennya. 
Asesmen yang berkualitas merupakan suatu komponen penting dalam penyelenggaraan sistem pendidikan 
yang bermutu. Sistem asesmen berfungsi sebagai pengontrol, mengendalikan, dan menyelaraskan kom- 
ponen-komponen pendidikan yakni tujuan dengan standar proses, dan outcomes dengan kriteria pencapaian 
yang jelas, strategi, fasilitas dan komitmen yang terkait untuk mewujudkan pencapaian tujuan instrumen atau 
asesmen (Sudria, Ida Bagus Nyoman dan Manimpa, 2009: 223). 
Instrumen harus memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas dalam mengukur kualitas dan mutu 
pendidikan khususnya kegiatan praktikum. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat 
diukur dengan tepat mengukur apa yang hendak di ukur. Sedangkan instrumen dikatakan dapat dipercaya 
(reliabel), jika memberikan hasil yang tetap atau ajeg (konsisten) apabila di diteskan berkali-kali (Widoyoko, 
S.Eko Putro, 2016:141). 
Hasil penilaian yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa secara tidak langsung bisa motivasi 
mahasiswa, ketika penilaian tersebut dilakukan secara terstruktur. Penilaian praktikum tidak hanya menilai 
psikomotor mahasiswa, tetapi aspek kognitif dan afektif juga perlu diberikan penilaian tersendiri. Menurut 
Pedrol Gil-Ma-drona (2016) bahwa dengan mengintegrasikan intervensi keterampilan dan nilai sosial di 
kelas dapat mening-katkan perkembangan peserta didik di domain afektif (These result support previons 
studies evidencing that integrating social skill and value intervention in the PE class inrease students’ 
development in the affective domain). Penilaian yang dilakukan sebaiknya meliputi tiga aspek tersebut, 
sehingga semua kegiatan sebelum, selama dan sesudah praktikum dapat terangkum. 
Observasi dan wawancara yang di lakukan peneliti di UIN Alauddin Makassar pada tanggal 11 Juni 2016 
pada proses pelaksanaan praktikum Fisika Dasar diperoleh informasi bahwa sistem penilaian yang dilakukan 
oleh dosen yang bertugas di laboratorium belum didasari pada rubrik penilaian dengan baku dan tidak men- 
cakup aspek kognitif, mahasiswa sebagaimana mestinya. Saat ini laboratorium Fisika hanya mempunyai 
kartu kontrol mahasiswa kegiatan praktikum yang memuat nilai respon, kegiatan praktikum dan nilai ujian 
laporan akhir. Artinya penilaian praktikum di Laboratorium hanya memuat nilai respon, keterampilan 
praktikum/ psi-komotor, dan nilai ujian laporan akhir. Penilaian ini belum menpunyai perangkat penilaian 
yang baku dengan rubrik penilaian yang terstruktur. Penilaian sikap mahasiswa seakan dipandang sebelah 
mata yang lebih meng-utamakan skill dan pengetahuan semata. 
Dampak terlihat pada nilai akhir yang diperoleh mahasiswa. Nilai praktikum mahasiswa yang diperoleh 
dari dosen pengampu untuk mahasiswa semester ganjil angkatan 2015 dari 102 mahasiswa, 94 mahasiswa 
yang memperoleh nilai rata-rata diatas 65 dan 8 mahasiswa memperoleh nilai di bawah 65. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan dosen pengampu , penilaian tersebut dilakukan belum efektif untuk melihat tingkat ke- 
mampuan psikomotor, afektif, dan kognitif mahasiswa. 
Masalah disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, yaitu 1) kurang memadainya baik kualitas dan kuan-titas 
tenaga laboratorium menyebabkan pemanfaatan laboratorium fisika belum optimal; 2) pedoman pense- 
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koran dalam instrumen tidak jelas sehingga komponen-komponen yang dinilai sulit untuk diamati dan sukar 
digunakan; 3) penilai umumnya hanya satu orang yaitu dosen penanggung jawab, sedangkan komponen- 
kom-ponen yang dinilai dan jumlah mahasiswa yang dinilai cukup banyak, sehingga sulit untuk mendapat 
pem-banding yang dijadikan bahan pertimbangan mengambil keputusan; 4) kemungkinan ada 
kecenderungan un-tuk memberi nilai tinggi atau sebaliknya, hal ini di akibatkan oleh instrumen yang 
digunakan belum memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. 
Tehnik penilaian yang digunakan selama ini perlu adanya perbaikan atau perubahan agar lingkup pendi- 
dikan sesuai fungsi dan tujuan pendidikan nasional dapat terukur, terlihat, dan dapat dikembangkan dengan 
tepat. Tehnik penilaian yang mampu menunjukkan penilaian terhadap ranah kognitif, sikap dan psikomotor 
(Fitria, Wahyu Piniliah dkk. 2013: 24). 
Penilaian mahasiswa yang mencakup tiga aspek tersebut merupakan penilaian sesungguhnya. Dalam pe- 
nilaian, mahasiswa harus ikut serta didalamnya sehingga penilaian yang valid dan reliabel. Alasan yang men- 
jadi dasar instrumen penilaian dapat diterapkan dalam kegiatan praktikum Fisika karena dalam melakukan 
penilaian mencakup aspek psikomotor, afektif dan kognitif. Hal ini mengacuh pada hakikatnya kemampuan 
mahasiswa tidak hanya dari bidang kognitif saja, tetapi ketiga aspek tersebut mahasiswa memiliki aspek kog- 
nitf, psiomotor dan afektif yang berbeda terhadap setiap perlakuan-perlakuan sehingga instrumen penilaian 
dapat di jadikan alat ukur untuk ketiga aspek tersebut dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
psikomotor, kognitif dan afektif mahasiswa yang akan berdampak pada hasil belajarnya. 
Pengembangan instrumen penilaian praktikum Fisika Dasar I diharapkan dapat memperbaiki kualitas ke- 
giatan praktikum yang sebelumnya hanya mengukur kognitif, aktivitas /psikomotor dan laporan akhir maha- 
siswa dengan rubrik yang belum lengkap dan baku, diharapakan dengan pengembangan instrumen penilaian 
dapat menghasilkan produk instrumen penilaian yang lebih komprehensif yaitu penilaian reponsip/ kognitif 
beserta rubrik penilaian, penilaian sikap mahasiswa selama praktikum beserta rubrik penilaian, penilaian 
akti-vitas/ psikomotor mahasiswa beserta rubrik penilaian, dan penilaian penulisan laporan lengkap/ akhir 
beserta rubrik penilaian sehingga dapat menilai apa yang ingin dinilai. 
Berdasarkan keadaan tersebut, maka diperlukan suatu instrumen penilaian yang dapat mengukur seluruh 
keterampilan dalam melaksanakan praktikum. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Riskawati (2015) bertujuan Pengembangan Perangkat Authentic Assessment dalam Praktikum Fisika Modern 
Prodi Pendidikan Fisika Unismuh Makassar. Namun pada penelitian ini lebih difokuskan pada instrumen 
penilaian mahasiswa dalam kegiatan praktikum Fisika Dasar I. Saefa Novitasari dan Lisdiana (2015) yang 
mengembangkan instrumen penilaian ranah afektif dan psikomotor pada Praktikum Struktur Hewan bahwa 
instrumen penilaian sangat layak, valid dan reliabel untuk diterapkan sebagai alat penilaian praktikum 
struktur tubuh hewan. 
Selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan Usman dkk (2014), yang bertujuan mengembangkan perang-kat 
penilaian Praktikum Fisika pada peserta didik SMP Unismuh Makassar, menunjukkan penilaian terhadap 
perangkat penilaian kinerja berada pada kategori baik dan telah memenuhi kriteria Valid dan Reliabel serta efesien 
dapat di gunakan oleh guru di SMP Unismuh Makassar. Selain itu, Rustam (2015) bertujuan mengem-bangkan 
instrumen penilaian praktik mengajar pada konstruk validitas dan reliabilitas termasuk dalam kategori tinggi. 
Misykat (2012) yang bertujuan mengembangkan instrumen pengukuran kecerdasan emosional siswa berbakat 
intelektual, diperoleh informasi dari tanggapan responden bahwa validitas dan reliabilitas yang baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian dan pengembangan (research and development). Pe- 
nelitian dan Pengembangan yang dimaksud adalah penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan instrumen 
penilaian kognitif Fisika Dasar I. 
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Tempat yang dijadikan lokasi dalam penelitian ini adalah Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makas-sar. Subyek penelitian adalah mahasiswa Angkatan 2016/ 2017 dengan jumlah 80 orang mahasiswa. 
Pengem-bangan instrumen penilaian yang digunakan mengacu pada desain pengembangan instrumen tes 
menurut Ka-haruddin Arafah yang terdiri 7 langkah-langkah pengembangan yaitu: (1) Menentukan skala 
ukur, sasaran ukur dan konstruksi alat ukur, (2) Alat ukur hasil konstruksi, (3) Validasi isi, (4) Alat ukur 
sementara, (5) Sasaran ukur responden uji coba, (6) Reliabilitas, dan (7) Alat ukur siap pakai. 
Teknik analisis data untuk menganalisis data pada penelitian pengembangan instrumen penilaian ini digu- 
nakan tekhnik analisis statistik deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Validitas Isi 
Validasi Ahli 
Hasil kegiatan pada tahap pengembangan menjadi acuan untuk menilai apakah instrumen yang telah 
dikem-bangkan memenuhi kriteria valid, dan reliabel. Hasil dari setiap kegiatan pada tahap pengembangan 
ini di-uraikan sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil validitas isi dapat diuraikan sebagai berikut: 
Hasil analisis Gregory Penilaian Responsip/ Kognitif 
Aspek yang dinilai dalam validasi isi instrumen penilaian responsip dengan kesesuaian antara butir soal 
dan indikator. Hasil analisis dengan menggunakan rumus Gregory dari penilaian kedua pakar/ ahli 
sebagaimana dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil analisis Gregory instrumen penilaian kognitif 
 
Tabel 1 menunjukan bahwa penilaian tes kognitif tersebut tergolong valid karena nilai validasi diperoleh 0,88. 
Berdasarkan syarat kriteria 0,75 sesuai dengan penilaian yang secara teoretis dinyatakan valid jika koe-fisien 
validitas isi tinggi yakni >75% (Lawshe dan Martuza dalam Ruslan, 2009: 19). Sedangkan penilaian tes kognitif 
tersebut tergolong reliabel karena semua nilai reliabel untuk masing-masing tes kognitif adalah diatas 75%, 
dengan nilai 88% sesuai dengan syarat reliabilitas (Borich dalam Khaeruddin, 2003:66). Dengan demiki-an, 
Validator menyimpulkan bahwa instrumen penilaian kegiatan pra-lab dapat digunakan dengan revisi kecil. 
 
Hasil Validitas Kriteria Instrumen 
 
Data yang diperoleh saat uji coba dianalisis, kemudian hasilnya digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk merevisi instrumen. Berikut ini gambaran data yang diperoleh dari hasil uji coba instrumen. 
a) Hasil Validitas Kriteria tes Kognitif 
 
Validitas Kriteria dilakukan analisis dengan validitas butir dan reliabilitas dengan menggunakan rumus 
Alpha Cronbach karena data yang akan dianalisis berbentuk politomi. 
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Penentuan indeks kesukaran suatu butir sebaiknya berada pada interval 0,3 – 0,7 untuk mendapatkan butir 
soal yang baik (Allen dan Yen (1979) dalam Retnawati, 2016: 114). Tingkat kesukaran suatu butir soal di- 
simbolkan dengan pi, jika pi mendekati 0 maka soal terlalu sukar, sedangkan pi mendekati 1 maka butir soal 
tergolong mudah. 
Hasil perhitungan indeks kesukaran soal essay, memperlihatkan bahwa soal responsip memiliki dua 
kriteria yaitu 8 butir soal berada pada soal Sedang dan 40 butir soal berada pada kriteria soal Mudah. 
Hasil uji reliabilitas instrumen tes essay dengan menggunakan persamaan Alpha Cronbach dengan data 
berbentuk politomi, yang selanjutnya dianalisis komputasi dengan program Microsoft Excel. Berdasarkan hasil uji 
reliabilitas instrumen tes pada ke tujuh topik percobaan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,780. 




Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa 78% varians skor amatan diakibatkan oleh varians skor 
sejati kelompok individu dan korelasi antara skor teramati dan skor sejati sama dengan 0,780 (koefisien 
alpha > 0,70 (Retnawati:2016:91). Dengan demikian, nilai reliabilitas dengan kategori reliabel. 
Hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan untuk menilai instrumen penilaian yang telah dikem- 
bangkan apakah telah memenuhi kriteria kevalidan baik secara teoretik maupun secara empirik. Dari hasil 
penelitian tersebut dijadikan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan bahwa instrumen penilaian praktikum 
Fisika Dasar I berkualitas atau tidak. 
 
Adapun uraian kriteria perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan sebagai berikut: 
 
KEVALIDAN TEORETIK INSTRUMEN 
 
Hasil analisis kevalidan instrumen penilaian praktikum yang merupakan penilaian pakar/ ahli terhadap in- 
strumen yang telah dikembangkan melalui validasi isi kognitif beserta rubrik penilaiannya. Berdasarkan hasil 
analisis validasi isi, diperoleh bahwa aspek kognitif/ responsip menghasilkan 51 soal valid dengan reliabilitas 
88%. Nilai validasi berada dalam batas Vc > 0,7 yang artinya keseluruhan instrumen berada pada kategori 
valid dengan reliabilitas R > 75% artinya berada pada kategori reliabel. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa keseluruhan instrumen penilaian prakti- 
kum telah memenuhi kriteria kevalidan isi dan kriteria reliabilitas. Kedua validator juga menyatakan bahwa 
instrumen penilaian yang telah dikembangkan dapat digunakan dengan revisi kecil, sehingga dilakukan revisi 
berdasarkan saran dari kedua validator. Penilaian hasil telaah validasi isi oleh pakar telah memberi 
kesimpulan bahwa secara teoretis tes yang dikembangkan dari aspek konstruksi dan bahasa yang digunakan 
dalam peny-usunan tes telah memenuhi aspek ketepatan dan kejelasan dalam proses penyusunannya dengan 
sedikit revisi. Hal ini memberikan gambaran bahwa hasil uji validasi isi sebelum ujicoba mengungkapkan 
ketepatan butir soal mengukur indikator telah dianggap valid secara teoretik dan ketepatan butir-butir 
pengamatan terhadap penilaian. 
Adapun saran-saran validator meliputi: 1) alokasi waktu harus dicermati kembali untuk semua topik perco-
baan, 2) penggunaan kata operasional pada setiap butir soal perlu diperhatikan antara butir soal dengan kisi-
ki-si soal, 3) penyajian rubrik dan struktur bahasa yang baku dan jelas petunjuknya yang disesuaikan dengan 
topik percobaan. Setelah dilakukan revisi maka instrumen penilaian praktikum ini dapat digunakan dalam 
kegiatan praktikum di Laboratorium. 
 
KEVALIDAN EMPIRIK INSTRUMEN PENILAIAN 
 
Hasil kevalidan empirik atau validitas kriteria yang telah dirancang diambil dari hasil uji coba instrumen 
penilaian praktikum Fisika Dasar I, yaitu hasil uji coba terhadap mahasiswa yang menggunakan instrumen 
penilaian tersebut, dengan memberikan soal kognitif/ responsip sebelum masuk praktikum. Hasil analisis uji 
coba lapangan dilakukan dengan menghitung reliabilitas instrumen agar data hasil uji coba layak digunakan 
untuk penilaian tingkat keterpercayaan atau kehandalan alat ukur yang telah dikembangkan. 
Hasil analisis empirik instrumen penilaian yang telah dilakukan uji coba pada angkatan 2016 dengan 
jumlah 80 orang, menghasilkan instrumen dengan beberapa kriteria penilaian kognitif menghasilkan 48 butir 
dengan reliabilitas 78%, dan indeks kesukaran yang diperoleh mengindikasikan bahwa 8 butir soal berada 
pada kat-egori sedang dan 40 butir soal berada pada kategori soal mudah. Hal ini berarti instrumen yang telah 
dikem-bangkan dapat secara empirik digunakan dalam kegiatan praktikum khususnya praktikum Fisika 




Temuan khusus yang dianggap berkonstraksi dalam penelitian ini antara lain yaitu; Saat uji coba reponsip/ 
kognitif, mahasiswa ribut ketika dibagikan soal responsip karena anggapan selama ini responsip dilakukan 
secara lisan. Namun, setelah mengetahui dan melakukan responsip secara tertulis mahasiswa tidak tegang 
dan tenang mengerjakan soal. Bahkan mahasiswa merasa lega jika dilakukan responsip tertulis disebabkan 
ada beberapa mahasiswa lebih senang menulis dibandingkan secara lisan. Setelah, dilakukan responsip secara 
tertulis dengan responsip kedua terlihat mahasiswa cukup santai dan antusias menghafal dan bahkan 
membawa catatan kecil tentang rumus-rumus ketika hendak menghadapi responsip. Hal ini senada 
Nurjananto (2015) Adanya penilaian yang autentik dapat meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelaja-ran. Transparansi dalam proses penilaian autentik menjadikan peserta didik ikut aktif 
dalam penilaian sehingga terpacu untuk meningkatkan minat belajarnya. Perbedaan antara sebelum dan 
setelah pengembangan instru-men dapat di lihat dari instrumennya yaitu: 
Instrumen Penilaian sebelumnya 
 
Indikator kelulusan mahasiswa dari kegiatan praktik laboratorium Fisika Dasar sepenuhnya dari tiga 
aspek responsip, kegiatan praktik/ psikomotor dan laporan akhir. 
Kegiatan responsip tidak jelas antara lisan atau tertulis dan bentuk soal, bergantung asisten yang membimbing. 
 
Tidak dilengkapi rubrik penilaian yang baku dan bergantung sepenuhnya pada asisten yang membimbing. 
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Instrumen Penilaian yang dikembangkan 
 
Indikator kelulusan mahasiswa dari kegiatan praktik laboratorium Fisika Dasar merupakan akumulasi 
dari nilai responsip/ kognitif, sikap mahasiswa, psikomotor (praktik), dan penulisan laporan lengkap 
praktikum. 
 
Kegiatan responsip dengan tertulis dan bentuk soal yang jelas disertai rubrik penilaiannya. 
 
KENDALA-KENDALA YANG DIALAMI SELAMA PENELITIAN 
 
Ada beberapa kendala yang dialami selama kegiatan pengembangan, terutama kegiatan uji coba. Kenda- 
la-kendala yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
 
Pengamat (observer) merasa kesulitan dalam melakukan kegiatan pengamatan pada waktu bersamaan, 
walaupun sebelum uji coba diberikan petunjuk melakukan pengamatan. 
 
Pengelolaan waktu yang telah di alokasikan antara mengerjakan soal responsip dan kegiatan praktikum 
masih terasa sulit di capai secara maksimal sehingga peneliti menambah alokasi waktunya di lapangan 
disebabkan ada beberapa percobaan yang membutuhkan porsi alokasi waktu yang lebih banyak. 
 
Pada saat uji coba, mahasiswa/ praktikan dan asisten masih terkendala mengubah sikap kebiasaan sebel- 




Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan instrumen penilaian praktikum Fisika Dasar I dengan 
langkah-langkah pengembangan menurut Kaharuddin (2016) tersebut dihasilkan instrumen penilaian yang 
Valid dan Reliabel. Akan tetapi dalam penelitian ini, penulis menyadari pengembangan ini terdapat beberapa 
keterbatasan yaitu uji coba lapangan yang sesungguhnya hanya dilakukan pada satu kelompok saja, pada hal 
untuk mendapatkan masukan yang lebih banyak seharusnya uji coba lapangan tidak hanya dilakukan hanya 
pada satu kelompok saja akan tetapi di ujicobakan pada beberapa kelompok. Selain itu, fokus penelitian ini 




Berdasarkan hasil dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
 
Hasil pengembangan instrumen penilaian praktikum Fisika Dasar I pada mahasiswa jurusan Pendidikan 
Fisika UIN Alauddin Makassar secara teoretis yaitu instrumen penilaian kognitif menghasilkan seban- 
yak 51 item soal dengan reliabilitas 0,88, sehingga berdasarkan secara teoritis berada pada kategori valid 
dan reliabel. 
Hasil pengembangan instrumen penilaian praktikum Fisika Dasar I pada mahasiswa jurusan Pendidikan 
Fisika UIN Alauddin Makassar secara empirik yaitu instrumen penilaian kognitif menghasilkan 48 butir 
valid dengan reliabilitas 78% sehingga secara empirik dapat dinyatakan memenuhi aspek validitas dan 
reliabilitas yang baik dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penilaian yang baku. 
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DAMPAK GLOBALISASI DALAM PERSPEKTIF SOSIAL MASYARAKAT 
DI DESA TIMU KECAMATAN BOLO KABUPATEN BIMA 
 
A. Gafar Hidayat 





Abstrak: Tujuan penelitian adalah memahami dan mengetahui dampak globalisasi dalam perspektif sosial masyarakat pada mas- 
yarakat Desa Timu Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sumber data terdiri 
dari sumber sekunder dan primer. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, juga dokumenta-si. 
Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik; reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penelitian; (1) Globalisasi dapat memudarkan nilai budaya tradisional karena memicu lahirnya idiologi baru tentang mobilisasi dan 
modernisasi masyarakat; (2) Globalisasi menawarkan kemudahan bagi masyarakat, akan kebutuhan barang dan jasa sehingga pola 
hidup lebih cenderung konsumtif, (3) Globalisasi berdampak besar bagi masyarakat, mulai dari nilai, social, budaya, agama, bahkan 
nilai kearifan lokal; (6) Globalisasi dapat mengarahkan pandangan masyarakat terhadap pola hidup sekuler yang memicu terjadinya 
penyimpangan dan kesenjangan sosial, karena tidak sesuai dengan norma, tradisi dan budaya lokal. 
 
 
Kata kunci; Perspektif, Globalisasi, Masyarakat. 
 
 
Globalisasi menjadi tantangan untuk semua aspek kehidupan juga yang terkait dengan kebudayaan. 
Budaya tradisional yang mencerminkan etos kerja yang kurang baik tidak akan mampu bertahan dalam era 
global. Era global menuntut kesiapan kita untuk siap berubah menyesuaikan perubahan zaman dan mampu 
mengambil setiap kesempatan. 
Budaya tradisional di Indonesia sebenarnya lebih kreatif dan tidak bersifat meniru, yang menjadi masalah 
adalah mempertahankan jati diri bangsa. Sebagai contoh sederhana, budaya gotong royong di Indonesia saat 
ini hampir terkikis habis, individual dan tidak mau tahu dengan orang lain adalah cerminan yang tampak saat 
ini. Perlu dipikirkan agar kebudayaan kita tetap dapat mencerminkan kepribadian bangsa. Kebudayaan tra- 
disional adalah sebuah warisan leluhur (Kartodirjo, 1991:67). 
Dalam era globalisasi, kebudayaan masyarakat tradisional mulai mengalami erosi, terutama pada kaum 
muda sebagai penerus generasi suatu kebudayaan tertentu lebih senang menghabiskan waktunya untuk men- 
gakses internet dari pada mempelajari tari-tarian, kesenian tradisional dalam kebudayaan sendiri, malah mer- 
eka lebih merasa bangga ketika dapat menuru gaya berpakaian orang barat dan menganggap budayanya kuno 
serta ketinggalan zaman. 
Perubahan yang begitu pesat dalam lingkungan kehidupan masyarakat serta tidak terbatasi oleh wilayah 
yang membawa pengaruh dan dampak yang begitu besar, maka dari itu kita harus mencari tahu apakah 
budaya tersebut bersifat positif atau negatif supaya tidak terjerumus kepada perilaku yang menyimpang dari 
norma dan nilai-nilai sosial. 
Dalam peradaban manusia yang bergerak terus dari jaman yang sederhana menuju jaman yang lebih kom- 
pleks bisa terjadi secara evolusi maupun secara refolusi dalam masyarakat pada umumnya. Kehadiran 
teknolo-gi informasi dan teknologi komunikasi mempercepat akselerasi terjadinya proses akulturasi sebagai 
dampak dari globalisasi ini. Globalisasi menyentuh seluruh aspek penting kehidupan. menciptakan berbagai 
tantangan dan permasalahan baru yang harus dijawab, dipecahkan dalam upaya memanfaatkan globalisasi 
untuk kepent-ingan kehidupan. 
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Menurut E.B Taylor (1971) dalam Sairi (2002:23) Globalisasi sendiri merupakan sebuah istilah yang 
mun-cul sekitar dua puluh tahun yang lalu, dan mulai begitu populer sebagai ideologi baru sekitar lima atau 
sepuluh tahun terakhir. Sebagai istilah yang mudah diterima atau dikenal masyarakat seluruh dunia. Wacana 
globalisasi sebagai sebuah proses ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sehingga ia mampu mengubah dunia secara mendasar 
Di daerah Kabupaten bima permasalahan yang menyangkut globalisasi sudah mulai dirasakan perubahan 
serta dampaknya bagi kehidupan masyarakat bima pada umumnya, hal itu dibuktikan dengan kurangnya 
minat masyarakat untuk bergotong royong. Dulu di desa Timukecamatan Bolobudaya gotong royong masih 
sangat kental sekali namun sekarang sudah jarang ditemukan hal semacam itu ditambah lagi dengan 
kebiasaan mas-yarakat desa Timuyang selalu sibuk dengan urusan masing-masing. 
Berdasarkan observasi awal yang terlihat dalam kehidupan masyarakat desa Timusudah berpenampilan 
lay-aknya penduduk kota terutama pada kalangan generasi muda, terlihat lebih mendekatkan diri mereka 
kepada hal-hal yang beraura tidak baik bagi masa depan mereka yang dianggap sebagai kebiasaan padahal 
menurut kalangan tua atau tokoh-tokoh masyarakat sudah tergolong kedalam prilaku yang menyimpang dari 
norma serata nilai dalam masyarakat. 
Sebagai masyarakat desa belum sepenuhnya memahami apa arti dari globaalisaasi tersebut hanya 
menerima sebagai cara hidup yang baru, dengan adanya globalisasi akan membawa hidup menjadi lebih 
modern sehing-ga secara lambat laun budaya Bima yang kolot akan terlupakan begitu saja, contoh salah satu 
budaya Bima yang benar-benar sudah hilang itu adalah budaya rimpu. 
Menurut Achmad Suparman (2010), kata globalisasi diambil dari kata global, yang artinya universal. Glo- 
balisasi adalah suatu proses menjadikan sesuatu (benda atau perilaku) sebagai ciri dari setiap individu di 
dunia ini tanpa dibatasi oleh wilayah. Globalisasi belum memiliki definisi yang mapan, kecuali sekedar 
definisi kerja, sehingga bergantung dari sisi mana orang melihatnya. Ada yang memandangnya sebagai suatu 
pros-es sosial, atau proses sejarah, atau proses alamiah yang akan membawa seluruh bangsa dan Negara di 
dunia makin terikat satu sama lain, mewujudkan satu tatanan kehidupan baru atau kesatuan ko-eksistensi 
dengan menyingkirkan batas-batas geografis, ekonomi dan budaya masyarakat. 
Dampak globalisasi dibidang ekonomi ekonomi didukung oleh sebuah kekuatan yang luar biasa hebatnya, 
yaitu apa yang disebut Liberalisme Ekonomi, yang sering juga disebut kapitalisme pasar bebas. Kapitalisme 
adalah suatu sistem ekonomi yang mengatur proses produksi dan pendistribusian barang dan jasa Dampak 
ter-hadap Lingkungan Salah satu fenomena ancaman global dibidang lingkungan hidup adalah pemanasan 
global (global warming). Pemanasan global pada dasarnya merupakan fenomena peningkatan temperatur 
global dari tahun ke tahun karena terjadinya efek rumah kaca (greenhouse effect) yang disebabkan oleh 
meningkatnya emisi gas-gas seperti karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dinitrooksida (N2O) dan CFC 
sehingga energi matahari terperangkap dalam atmosfer bumi (Achmad, 2010:67). 
Dalam bidang sosial dan budaya, dampak globalisasi antara lain adalah meningkatnya individualisme, 
peru-bahan pada pola kerja, terjadinya pergeseran nilai kehidupan dalam masyarakat. Saat ini di kalangan 
generasi muda banyak yang seperti kehilangan jati dirinya. Mereka berlomba-lomba meniru gaya hidup ala 
Barat yang tidak cocok jika diterapkan di Indonesia, seperti berganti-ganti pasangan, Melestarikan budaya 
daerah merupa-kan konsumtif dan hedonisme. Namun di sisi lain globalisasi upaya dapat bagian dari juga 
mempertahankan jati diri bangsa. 
Menurut Tri Darmiyati (2010:14) Pemanasan global merupakan kejadian meningkatnya temperatur rata- 
rata atmosfer, laut dan daratan bumi. Temperatur rata-rata global pada permukaan bumi telah meningkat 0.18 
°C selama seratus tahun terakhir ”Intergovernmental Dampak dari Global Warming Panel on Climate 
Change (IPCC)” 
Tujuan penelitian yaitu; memahami dan mengetahui dampak globalisasi dalam perspektif sosial 
masyarakat pada masyarakat Desa Timu Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 









Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif. peneliti menggunakan pendekatan 
kual-itatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2006:15) bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dan 
peneliti sebagai instumen kunci. 
Sumber Data 
 
Sumber data Primer 
 
Diperoleh dari hasil penelitian dilapangan secara langsung, dan pihak-pihak yang bersangkutan dengan 
masalah yang akan dibahas dalam hal ini adalah kepala Desa Kananga, ketua BPD, tokoh-tokoh masyarakat, 
tokoh agama, tokoh pemuda, dan wanita yang ada di Desa Kananga Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 
Untuk memperoleh sumber data primer digunakan teknik wawancara dan observasi. 
Sumber Data Sekunder 
 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung dari informan di 
lapangan, seperti dokumen dan sebagainya. Dokumen dapat berupa buku-buku, literatur lainnya ataupun 
gambar-gam-bar yang berhubungan dengan masalah-masalah penelitian. 
 
 




Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi dan ber- 
langsungnya peristiwa disebut sebagai observasi langsung. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pen- 
gamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya sesuatu yang akan diselidik (Rachman, 1999:77). 
Wawancara 
 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pe-wawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2002:133). Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadap; Kepala Desa, 
ketua RT, ketua RW, tokoh Agama, tokoh masyarakat, Pendidikan, tokoh pemuda dan wanita, pengurus 
atau penegelola serta anggota sanggar seni Tolo Loa di Desa Timu Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 
Dokumentasi 
 
Teknik dokumentasi adalah mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan ter- 
masuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan 
dengan masalah penelitian (Rachman, 1999:96). Tekhink ini, digunakan untuk memperoleh data dokumen 
atau gambar-gambar foto hasil penelitian yang tampak di lapangan dengan masyarakat terhadap kondisi real 
di lapangan. 
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Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara tertentu sehingga simpulan akhir dapat ditarik (Milles 
Matthew B dan Michael Hubberman, 1992:23). Pada tahap reduksi data ini, data yang telah diklasifikasikan 




Penyajian adalah menampilkan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesim-pulan 
dan pengambilan tindakan. Data-data yang telah tersusun kemudian disajikan dalam bentuk analisis se-hingga 





Teknik penarikan simpulan adalah langkah yang esensial dalam proses penelitian. Penarikan simpulan ini 
didasarkan atas pengorganisasian informasi yang diperoleh dalam analisis data. Penarikan simpulan dalam 
pe-nelitian ini menggunakan teknik induktif, yaitu teknik penarikan simpulan dari data-data yang bersifat 
khusus menuju simpulan yang bersifat umum (Milles Matthew B dan Michael Hubberman, 1992:24). 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, industri, kebudayaan, kesehatan, dan lain-lain 
sebagainya, dapat memberi pengaruh terhadap lingkungan. Pengaruh tersebut dapat dirasakan oleh negara-neg-ara 
berkembang maupun negara-negara yang sudah maju. Globalisasi berperanan penting bagi kelangsungan hidup 
bangsa Indonesia karena mampu membantu masyarakat dalam upaya mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Observasi terhadap salah satu pemuda Desa Timu yang suka mabuk-mabukan, atas nama Saiful; 
Kehidupan keluarga yang cukup mapan dibandingkan dengan masyarakat yang ada di sekitarnya hanya saja 
terjadi beber-apa masalah dalam kehidupan kesehariannya karena kesibukan kedua orang tua yang pergi pagi 
dan pulang malam menjadi pedagang di pasar Bima, sehingga kurang perhatian dari kedua orang tuanya. 
Alasan saya mengkonsumsi minuman keras oplosan, yaitu ingin mencari ketenangan sebab dengan begitu 
bisa menepis kesepian yang dirasakan di rumah. 
 
”Sebagai anak tunggal saya tidak ingin menuntut banyak hal kepada kedua orang tua, hanya 
saja ingin mendapatkan perhatian dan kasih sayang namun semua itu tidak bisa diperoleh, 
mengingat kedua orang tua selalu disibukkan dengan urusan perdagangannya, jadi saya lebih 
baik berkumpul dengan teman-teman yang lain untuk menghibur diri kita masing-masing dan 
mengadakan pesta minum sambil mendengarkan musik. Acara miras hanya sebatas nama saja 
karena kita melakukan semua itu secara sembunyi-sembunyi di salah satu rumah teman kami 
yang kosong musiknya pun hanya suara henpon dan tidak ada pengeras suara. Apabila ketahuan 
oleh pemerintah desa atau aparat setempat maka akan dilakukan pembinaan secara fisik dan 
tentunya malu sama masyarakat, untuk menghindari hal-hal itu, kami lebih memilih secara 
diam-diam hanya pada kelompok kami saja. Minuman keras oplosan yang di minum bisa 
diperoleh pada warung-warung kecil sekitar desa ini, namun tidak banyak orang yang 
mengetahui keberadaannya hanya orang-orang tertentu atau yang sudah biasa menjadi pe- 
langgan dan sudah dikenal oleh penjual minuman keras oplosan tersebut”. 
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Observasi terhadap salah satu pedagan/pemilik toko di Desa Timu, atas nama M. Saleh Husen; Kondisi 
ekonomi yang cukup mewah karena terlihat di depan rumahnya berparkiran mobil Avanza dan mobil Pick up 
yang biasa dipakai untuk mengankut barang dagangan serta terlihat ruko penjualan yang cukup besar yang 
menjual berbagai jenis barang mulai dari bahan bangunan, barang elektronik dan lain sebagainya. 
 
“Alasan saya menjadi pedagan karena melihat kondisi di era kemajuan teknologi ini, sangat 
cocok melakukan berbagai investasi dalam beberapa peluang usaha karena dipermudah oleh 
transportasi yang berkembang begitu pesat sehingga pengiriman barang yang dibutuhkan di 
toko dan pesanan masyarakat menjadi lebih mudah dan cepat didapatkan. Setiap barang 
yang kita butuhkan tinggal dihubungi agennya untuk mengantarkan barang yang di minta. 
Dengan melihat kondisi perkembangan ekonomi saat sekarang ini investasi terbesar-besaran 
terjadi pada sektor perdagangan yang tebukti mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah. Dalam dunia perdagangan tentu ada yang namanya untung maupun rugi akan 
tetapi untuk meminimalisir terjadinya kerugian harus memiliki pengetahuan yang baik 
dalam memenejemen sebuah usaha untuk menjalankan usaha yang kita lakukan. Di era 
sekarang ini menurut saya globalisai memiliki andil yang sangat besar bagi kemajuan suatu 
daerah teru-tama pada bidang ekonomi masyarakat karena sudah tersedia alat-alat penopang 
kehidupan yang dapat membantu masyarakat untuk memperoleh kebutuhan yang 
diinginkan serta alat produksi barang yang sangat canggih dan efisien sehingga dapat 
menhasilkan barang atau jasa dalam jumlah yang banyak dan tidak memakan waktu lama”. 
 
 
Dari hasil obsevasi dapat dipahami bahwa globalisasi menjadi bagian yang sangat penting dan 
berpengaruh besar dalam kehidupan masyarakat baik dari sisi positif maupun negatif yang menjadi candu dan 
tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan masyarakat. 
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan tokoh-tokoh masyarakat yang ada di Desa Timuantara lain 
sebagai berikut: 
 
Globalisasi dapat kita pahami sebagai alat modernisasi dalam perkembangan peradaban 
umat manusia karena mengarah pada perubahan yang begitu signifikan terhadap sendi-sen- 
di kehidupan manusia. Dari hasil perspektif saya globalisasi memang harus diakui bahwa 
ketergantungan masyarakat terhadap era kemajuan teknologi ini, merubah tata hidup dari 
masyarakat produktif menjadi masyarakat konsumtif, hal itu dapat kita lihat secara kasat 
mata di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang selalu makan serta memenuhi kebutu- 
han sehari-hari selalu dengan yang instan dari hasil olahan pabrik dan sudah tersedia di- 
warung-warung terdekat (Wwancara dengan Kepadesa timu; Asyad H. Jamaluddin). 
 
 
Di era moderen seperti sekarang ini, ketergantungan terhadap alat-alat canggih yang mempermudah mas- 
yarakat dalam melakukan aktifitasnya, tentu akan membawa dampak yang sangat besar bagi kelangsungan 
hidup, karena dapat mempermudah segala urusan hidup namun disisi lain terselubung dampak buruk bagi 
masyarakat misalnya salah satu contoh, dulu masyarakat Desa Timu memeliki rasa kekeluargaan serta 
kebersa-maan yang besar, bahkan budaya gotong royongnya tinggi. Sedangkan saat ini sudah berkurang 
bahkan budaya gotong royong nyaris punah, hal itu disebabkan oleh kesibukan masing-masing, seakan-akan 
masyarakat hidup mengejar waktu. 
Kahadiran globalisasi menurut saya, dapat menggugurkan nilai budaya yang sudah ada, hal itu disebab-kan 
oleh terjadinya akulturasi antara budaya Asing dengan budaya lokal yang natinnya akan memudar-kan 
nilai-nilai budaya sendiri, seperti halnya di Desa Timu terlihat bahwa generasi muda sudah mulai terobsesi 
oleh perubahan zaman. Penyalah gunaan barang terlarang pun sudah merajalela di lingkungan 
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pergaulan mereka, namun pemberdayaan era globalisai ini sangat dibutuhkan karena dapat membantu 
untuk memudahkan hidup masyarakat. Di era moderen ini sebagai orang tua kita harus bisa menanam- 
kan nilai akhalak dan agama serta nilai-nilai budaya kepada anak-anak muda supaya tidak mudah 
terlena dengan perubahan cara hidup yang begitu cepat oleh kemajuan ilmu dan teknologi (wawancara 
dengan Tokoh Masyarakat; Abdul hamid MS). 
 
 
Lahirnya globalisasi tidak dapat dipungkiri dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Segala 
bentuk perubahan yang datang dari bangsa barat sudah masuk kesetiap sudut wilayah yang ada di Kabupaten Bima 
khususnya di Desa Timu, yang menawarkan kemudahan hidup bagi masyarakat, namun penyimpangan yang 
dilaku-kan oleh generasi muda terlihat di mana-mana, bahkan cara hidup masyarakat di desa hampir sama dengan 
cara hidup masyarakat yang ada di kota, hal itu disebabkan tebatasnya akhlak dan penenaman nilai agama serta 
budaya sebagai warisan leluhur, sehingga generasi muda untuk menenerima hal baru selalu renta pada perubahan 
secara keseluruhan mereka mengikuti perubahan dan perkembangan mode yang tren sekarang ini. 
 
 
Kemajuan ilmu dan teknologi menurut saya, merupakan suatu hal yang lumrah jika di ikuti oleh pe- 
rubahan zaman, karena semakin tinggi ilmu pengetahuan manusia tentu akan melahirkan peradaban 
yang tinggi juga. Globalisasi yang terjadi saat ini sebagai imbas dari kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang memberikan pelayanan dan kemudahan dalam kehidupan masyrakat, contoh kecil kami 
sebagai pengajar dapat meng akses bahan ajar dari internet. Segagala sumber pembelajaran sudah ada 
di dalamnya begitupun juga dengan siswa dapat mengakses dari dalam internet bahan pembelajaran 
karena buku penunjang yang ada di Bima ini terbatas. Memang tidak dapat kita pungkiri dengan 
adanya informasi yang tidak tersaring dan tidak terbatas oleh teritorial sehingga unsur-unsur negatif di 
dalamnya tidak tersaring (wawancara dengan tokoh Pendidikan; Sulistya, M.Pd). 
 
 
Sebagai generasi muda yang masih labil, tentu mudah sekali meniru yang dilihat melalui internet, mulai 
dari pakaian dan cara hidup kebaratan yang dinilai sebagai cara hidup yang moderen, otomatis akan di tiru 
dan diikuti. Peran serta pengawasan kedua orang tua sangat berpenagruh besar dalam membentuk 
kepribadian anak-anaknya, supaya tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan tempat bergaul, karena 
lingkungan menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan kepribadian anak. 
Sebagai kalangan pendidik, kami berusaha menamkan nilai patriotisme serta wawasan ke daerahan yang 
mendalam, supaya pemahaman mereka mengenai budaya lokal dapat menguatkan identitas kepribadaian se- 
hingga dapat meminimalisir terjadinya perubahan budaya serta cara hidup yang hedonic. Pemberdayaan glo- 
balisasi menjadi persoalan yang sangat penting bagi kelansungan hidup masyarakat di era moderen karena 
menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan sebagai dampak dari ketergantungan masyrakat. 
globalisasi memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap kelangsungan hidup masyarakat di Desa 
Timu, hal itu disebabkan oleh kesibukan masing-masing warga dalam urusan pekerjaan serta banyak hal 
lainnya yang dapat memudarkan nilai kebersamaan sehingga budaya gotong royong sudah jarang terlihat, 
karena si-buk dengan urusan masing-masing. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi melahirkan alat 
canggih yang mempermudah seluruh aktifitas masyarakat dan ketergantungan akan alat bantu kehidupan 
menjadi lebih besar sehingga masyrakat dihadapkan pada perubahan pola hidup akibat munculnya era 
globalisai yang tidak terbata-si oleh wilayah penyebarannya. 
Globalisasi merupakan proses penyebaran unsur-unsur baru khususnya yang menyangkut informasi secara 
mendunia melalui media cetak maupun elektronik atau juga bisa diartikan globalisasi itu hilangnya batas ruang  
dan waktu akibat kemajuan teknologi informasi. Proses kemajuan teknologi informasi tidak lepas dari terjad-inya 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menghasilkan produk-produk canggih sebagai alat bantu 
kehidupan masyrakat sehingga merubah cara hidup masarakat yang prodiktif menjadi masyarakat konsumtif. 
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Globlisasi muncul sebagai dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
Menyebar luasnya globalisasi dapat memudarkan nilai budaya karena mulai muncul paham-paham 
baru mengenai modernisasi dalam masyarakat. 
Globalisasi membawa dampak yang begitu signifikan baik positif maupun negatif yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat Bima, khususnya di Desa Timu merubah pola hidup serta mode berpenampilan 
dalam lingkungan sosial masyarakat. 
Globalisasi menawarkan kemudahan hidup kepada masyarakat, karena masyarakat tinggal mengkon- 
sumsi barang hasil produksi industri yang sudah tersedia dimana saja. 
Dibalik kemudahan hidup yang ditawarkan era globalisasi terselubung dampak yang dapat perpengaruh 
besar dalam kehidupan bermasyarakat 
Akibat munculnya era golalisasi yang lebih dekat dengan era moderen masyarakat lebih condong 
mengi-kuti pola hidup orang barat sehingga terjadi penyimpangan dalam kehidupan masyrakat karena 
tidak sesuai dengan norma dan nilai-nilai budaya sendiri. 
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FENOMENA PSEUDONIMITAS PADA JEJARING SOSIAL FACEBOOK 








Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pseudonimitas pada jejaring sosial facebook terhadap etika berbahasa 
penggunanya ketika menulis status atau komentar. Penelitian ini didesain secara deskriptif kualitatif, dengan pendekatan semantik. 
Metode yang digunakan adalah metode baca/simak, dengan teknik catat dan dokumentasi, analisis data dilakukan dengan cara content 
analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pseudonim pada facebook digunakan dengan cara yang berbeda-beda oleh 
pengguna media. Ada yang menggunakannya sebagai media periklanan dan dakwah dengan bahasa yang ramah dan santun, namun 
ada pula yang menyalahgunakannya dan menimbulkan bahasa sarkastik lewat status menghujat, menghina, menyindir, dan menuduh. 
Hal ini sebaiknya segera diantisipasi agar tidak terjadi pemudaran karakter bangsa melalui bahasa yang tidak etis. 
 
 




Peran bahasa menjadi hal yang esensi dalam hidup bermasyarakat. Penggunaannya bersifat mutlak dalam 
berinteraksi. Oleh karena itu, kegunaan bahasa tidak hanya disebut sebagai alat atau media berkomunikasi 
penyampai ide atau gagasan semata. Akan tetapi juga sebuah budaya hasil karya manusia yang patut dijaga 
dan dilestarikan. Penggunaan bahasa, tentu saja mempunyai kaidahnya sendiri, yang menjadi tolok-ukur 
baik-bu-ruk, dan benar-salahnya sebuah penggunaan bahasa. Penyampaian suatu maksud atau tujuan tertentu 
dengan bahasa, tidak hanya dinilai melalui ekspresi seorang penutur, melainkan juga dari pemilihan kosakata 
dan konteks bahasanya. Dalam filsafat bahasa, kegiatan atau tindakan berbahasa dalam lingkungan sosial 
disebut objek material bahasa (Djojosuroto, 2007:29). 
Saussure (dalam Djojosuroto, 2007:260) mengungkapkan bahwa kebutuhan manusia akan bahasa 
dikarenakan bahasa adalah rumah penyimpanan kata dan frasa, sedangkan kalimat adalah hasil dari aktifitas 
yang bebas dan kreatif. Aktifitas bahasa dalam hal ini bermakna secara lisan atau tulis. Pengungkapan sebuah 
maksud dalam bahasa melalui media tulis telah banyak digunakan oleh manusia melalui berbagai media 
online. Saat ini yang paling hits adalah penggunaan bahasa sebagai alat ekspresi diri pada internet dalam 
jejaring sosial facebook. 
Penggunaan facebook dapat dimanfaatkan untuk mengunggah berbagai informasi mengenai diri pribadi 
atau orang lain, sehingga kegiatan bertukar informasi lebih mudah dilakukan. Rosmiati (2017:9) 
mengungkapkan bahwa kehadiran facebook berdampak positif dan negatif bagi pengguna media. Positif 
karena bisa dijadikan wahana pertukaran informasi dan perkembangan teknologi. Negatif karena bisa disalah 
gunakan oleh pengguna media, misalnya menyebarkan berita palsu atau hoax, sehingga memunculkan 
beragam persepsi dari pembaca dan bisa menimbulkan perpecahan dan pertikaian. 
Media facebook saat ini, semakin diminati oleh segala usia. Sehingga ada kemungkinan generasi muda 
akan mudah terpengaruh buruknya pergaulan dan kasarnya tutur kata. Sauri (2003:45) mengatakan bahwa 
saat ini generasi muda perlu dibina dan dididik agar dalam kesehariannya bisa bersikap dan berbahasa 
santun, karena mereka adalah generasi penerus yang akan hidup dizamannya sebagai penentu masa depan 
dengan nilai-nilai etika dan agama. 
Merebaknya penggunaan facebook menguak beberapa potensi sebuah ungkapan dalam bahasa tersalurkan 
dengan berbagai gaya atau ragam penyampaian. Pengguna media facebook-pun memiliki bebebasan yang tak 
terbatas dalam menuangkan pendapat, ide, gagasan, pikiran dalam akunnya melalui ungkapan kalimat. Ini 
terjadi bukan tanpa alasan, melainkan kebebasan berekspresi tersebut didukung dengan memungkinkannya 
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seorang pengguna media menyamarkan namanya dalam facebook (fake-ID). 
Perbuatan menyamarkan nama atau penggunaan nama samaran dalam elektronik, lazim disebut dalam 
linguistik dengan istilah pseudonimitas. Akun tersebut berdampak pada keleluasaan pengguna  
menyampaikan perihal pergolakan batinnya melalui bahasa. Luapan perasaan seseorang pun beragam, mulai 
dari rasa bahagia, sedih, jengkel, emosi, penuh harap, optimis, pesimis, terabaikan, tertinggal, terdesak, 
terbebani, tertekan, dan lain sebaginya. Semua itu dibalut dalam himpunan kalimat atau paragraf dalam 
bahasa tertentu pada facebook melalui penulisan status atau komentar. 
Ungkapan perasaan tersebut, tentunya mengandung makna dan maksud yang berbeda-beda sebagai 
landasan maksud penulis dalam dunia internet. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 
Wittgenstein I dan II (dalam Djojosuroto, 2007:260), yang menyebutkan bahwa bahasa adalah gambaran 
dunia yang di dalamnya ada permainan bahasa (language game) yang dalam pengungkapannya terdapat 
berbagai cara yang berpengaruh terhadap makna dibalik ide dan gagasan pengungkapan yang diemban oleh 
kalimat. Oleh karena itu, penulisan status dan komentar pada facebook memiliki tujuan tertentu, dan 
kepastian makna kebenarannya hanya diketahui oleh sang penulis. 
Penulisan status (update status) sebagai bagian tindak berbahasa sebaiknya disertai dengan norma 
susila yang menekankan pada etika atau tatakrama berbahasa. Chaer (2010:6) mengatakan bahwa sistem 
bahasa mempunyai fungsi sebagai sarana berlangsungnya suatu interaksi manusia di dalam masyarakat. Hal 
ini berarti di dalam tindak laku berbahasa haruslah disertai dengan norma-norma kesusilaan dan kesantunan 
sebagai ciri atau penanda manusia sebagai makhluk berbudi dan berakhlak. 
Penelitian bertema tentang etika berbahasa telah dilakukan oleh Khairi Abu Syairi dengan judul 
Pembelajaran Bahasa dengan Pendekatan Budaya. Menurutnya, setiap pembicaraan yang berkaitan dengan 
bangsa, tidak pernah terlepas dari kajian tentang bahasa dan budaya. Keduanya selalu beriringan dan saling 
memberi pengaruh walaupun memiliki perbedaan. Dalam menggunakan sebuah bahasa, hendaklah 
memperhatikan etika berbahasa sebagai bagian dari norma budaya. Etika berbahasa selalu berkaitan dengan 
pemilihan kode bahasa, norma-norma sosial, dan sistem budaya yang berlaku dalam satu masyarakat. 
“Lebih lanjut, aturan dalam etika berbahasa yang dimaksud, misalnya: 
Apa yang harus kita katakan pada waktu dan keadaan tertentu kepada seorang partisipan berkenaan 
dengan status sosial dan budaya dalam masyarakat itu. 
Ragam bahasa apa yang wajar untuk digunakan. 
 
Waktu penggunaan bahasa. Kapan dan bagaimana kita menggunakan giliran berbicara kita, dan 
menyela pembicaraan orang lain. 
Kapan harus diam. 
 
Bagaimana kualitas suara dan sikap fisik kita di dalam berbicara itu (Khairi, 2013:176)” 
 
 
Selanjutnya, penelitian tentang kajian penggunaan bahasa pada jejaring sosial facebook, juga telah 
dilakukan oleh Ahmad Maulidi dengan judul Kesantunan Berbahasa pada Media Jejaring Sosial Facebook. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa para pengguna facebook dalam mengaupdate status, 
mengandung kesantunan berbahasa melalui ungkapan pertanyaan, terima kasih, rasa syukur, harapan, 
permohonan, penghargaan, ajakan, penawaran, dan informasi. Bentuk dan jenis tuturan pengguna facebook 
bervariasi dan saling memiliki perbedaaan. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor, misalnya; faktor penutur 
(speaker), mitra tutur (hearer, receiver), pokok pembicaraan (topic), tempat bicara (setting), suasana bicara 
(situation scene) dan tujuan tuturan. 
Ikwani, dkk (2012, 2—6), mengatakan bahwa etika berbahasa selalu berkaitan dengan kesantunan, budi 
bahasa, dan adab perilaku. Dalam media facebook, penggunaan bahasa mencerminkan keadaan mental 
pengguna media melalui bahasa tulis. Tindak berbahasa pada facebook memerlukan keterampilan membaca 
dan menulis, agar kesalahpahaman dapat terhindarkan. 
Etika berbahasa pada jejaring sosial facebook, belum sepenuhnya terlaksana. Masih ada beberapa 
pengguna, yang merasa bebas untuk berkata-kata tanpa memperhatikan norma yang berlaku karena dipicu 
oleh penggunaan pseudonimitas atau nama samaran pada facebook. Penggunaan pseudonim ini, dimanfaatkan 
oleh pengguna media untuk mengganti identitas asli mereka dengan identitas yang diinginkan agar tidak 
mudah terdeteksi. Beberapa facebooker memilih nama samaran dari artis idola, nama produk, nama baru, 
nama benda, julukan tertentu, dan lain sebagainya. Hal tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
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Adapun rumusan masalah dalam makalah ini, yaitu; apakah fenomena pseudonimitas pada jejaring sosial 
facebook berpengaruh terhadap etika berbahasa pengguna media? Dan tujuan penelitian yaitu; untuk 
mengetahui, memahami dan mendeskripsikan fenomena pseudonimitas pada jejaring sosial facebook dan 
pengaruhnya terhadap etika berbahasa. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan semantik. 
Penelitian kualitatif memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, bergerak atau berubah dan hasil 
konstruksi pemikiran, dan interpretasi terhadap gejala yang diamati secara utuh (holistic) (Sugiyono, 2011:10). 
Penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari 
sumber primer dari yang diteliti dan berdasarkan kemampuan penafsiran peneliti. Objek penelitian dipilih 10 
orang pengguna pseudonim, dengan status atau komentar ter-update dari facebook peneliti atau dari group lain. 
Pengidentifikasian pengguna pseudonim dilakukan dengan berbagai cara; (1) menelusuri foto profil 
pengguna, apakah merupakan editan photoshop belaka, (2) bagaimana tampilan foto profil. Apakah 
merupakan rekaan gambar wanita cantik dan seksi, atau seorang pria yang sangat tampan, (3) berapa jumlah 
foto yang diupload, (4) apakah info data jelas atau hanya asal-asalan, dan (5) apakah penulisan status 
cenderung tidak sopan, (www.blogspot.co.id/i Agustus 2013). 
Cara yang lain dengan mengklik foto profil pengguna media, kemudian seret ke desktop, kemudian buka 
google images, letakkan foto pada baris pencarian google images, maka google akan melakukan 
pengindentifikasian dan hasil paling cocok berdasarkan gambar dan nama pemilik akun. Atau penelusuran 
bisa dilakukan dengan google maps, atau bisa dilakukan pencarian lewat fitur handphone android dan 
smartphone (www.id.wikihow.com. Diunduh, tanggal 25 Juli 2017). 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode baca/simak, dengan teknik catat dan 
dokumentasi, analisis data dilakukan dengan cara content analysis atau analisis isi pada penulisan status atau 
komentar pengguna media facebook di internet. 
Analisis isi yang dimaksud adalah proses pemaknaan atau penafsiran oleh peneliti pada sebuah teks (status 
atau komentar di facebook) berdasarkan pendekatan semantik, yaitu; mengaitkan dan menganalisis makna 
sebuah tuturan dengan nilai atau aturan etika berbahasa dalam proses bertutur yang lazim terjadi dalam 
masyarakat sosial. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif menggambarkan atau menyajikan keadaan data apa adanya 
tentang fenomena pseudonimitas pada jejaring sosial facebook dan pengaruhnya terhadap etika berbahasa. Berikut 
data tuturan pengguna pseudonym lewat update status atau komentar di jejaring sosial facebook: 
ASR: mudah bagimu berbuat apapun, karena kau keturunan sampah. (a) sabaaaaaarrr (b) hhaajaarr# 
 
Tuturan tersebut bernada menghina, menghujat dan kasar. Penulis status dalam hal ini melampiaskan 
kemarahannya, seolah telah diperlakukam semena-mena oleh seseorang. Kata sampah merupakan ucapan 
yang sangat kasar, tidak etis untuk dikatakan kepada siapapun dan dalam kondisi apapun. Penilaian utama 
seseorang dianggap manusia beradab adalah dari ucapannya. 
2. WT: WOOOiiii… bilng memangko apa maumu, asu. (a) tenang// kenapako (b) 
 
Tuturan tersebut bernada sangat kasar. Menyebut orang lain dengan istilah asu yang berarti anjing. Penutur 
melampiaskan nada kemarahannya dan menantang seseorang dengan bahasa yang sangat kasar. Kata wooiii… 
bermakna memanggil seseorang dengan cara berteriak. Sapaan dalam teks ini digunakan dengan emosi tinggi. 
 
3. TWF: Dijual, ramuan pemikat///suami orang pun lari kepada dirimu. Wk…wk… (a) iklan basi, (b) minat 
 
 
Tuturan ini bermakna memasarkan sebuah produk, tetapi produknya tidak jelas. Bahasa iklannya terkesan 
vulgar, terkesan punya maksud terselebung yang dianggap santai dengan nada bercanda suami orang pun 
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lari kepadamu wk…wk… bahasa tuturan ini tidak layak diucapkan, sebab terkandung maksud mengancam 
kerukunan rumah tangga orang lain. Terlebih, status tersebut tidak layak dibaca oleh remaja yang bisa sedang 
online pada facebooknya. 
KUS: bismillah 
 
“semangat pagi mak” 
Butuh herbal n paket sehat alami.. HALAL.. bolehh dan silahkan order… 
Tuturan ini juga merupakan iklan dari sebuah agen penjual obat herbal. Bahasanya lebih sopan, dengan 
ucapan Bismillah, yang senantiasa mengingatnya konsumen untuk mengingat Tuhan dalam setiap keadaan. 
Termasuk saat sedang melakukan transaksi jual-beli. Tuturan tersebut dinilai lebih beretika, melambangkan 
sikap seorang pedagang muslim dengan bahasa yang halus dan ramah. 
AA: kepada Allah tempat berserah kita. Ayo berdoa untuk Muslim Rohingya, surga menanti 
sebagai imbalan jihad pertahankan keyakinan.. AYOOO MUSLIM tak bisa bantu dengan tenaga 
dan dana, kirimkanlah doa..!!!! 
Ungkapan tuturan dalam status tersebut, merupakan ciri rasa solidaritas terhadap sesama penganut agama. 
Kosakata yang digunakan bermakna prihatin, empati dan memotivasi. Hal ini dinilai beretika, karena 
menjunjung ikatan persaudaraan dan mengajak para facebooker lainnya untuk mendoakan penduduk yang 
sedang tertimpa musibah. 
6. YA: santaimako teman.. duniaji ini. Tidak kuterobosjako seperti kau laccikka.##setan 
 
Bahasa tutur dalam penulisan status terkesan kasar. Penggunaan kata laccikka dan setan bernada tidak 
menghargai orang lain, mengatakan orang lain adalah perampas atau perebut, dan menyamakan seseorang 
dengan makhluk halus. Penulis status melampiaskan kemarahannya dengan nada emosi dan kata-kata yang 
tidak sopan. Status seperti bisa menimbulkan persepsi negatif dari para pembaca. 
7. YA: Kurang-kurangin nyakitin orang lo, karena belum tentu besok kita masih hidup. 
 
Tuturan tersebut sepintas bermakna sebuah nasehat. Tetapi jika diperhatikan terkesan menyindir. 
Pemilihan bahasa pada status, menandakan diri penulis telah disakiti oleh orang lain, dan memberi saran 
kepada seseorang agar mengingat kematian. 
MA: Jika pemerintahya sudah tidak merakyat. Jangan lihat sebagai  
pejabat. Tapi adalah daya diriku ini yang miskin. Bersuara pun tak mau tak 
mampu. Suara dibeli selembar duit habisnya semenit 
Pahit terasa panjang melangit 
 
#deritakoe 
Bahasa tutur penulisan status tersebut bermaksud memberikan saran kepada pembaca untuk tidak menghargai 
jabatan dari pemerintah yang tidak merakyat. Setelah itu, bahasa tutur disertai dengan sikap rendah diri yang 
dituangkan dalam bahasa puitis. Bermakna tidak punya kekuatan atau tidak berdaya menolak selembar uang 
sogokan, yang akhirnya menimbulkan penderitaan dan penyesalan dikemudian hari. Bahasa tutur tersebut 
menyindir para pejabat yang melakukan penyogokan, dan evaluasi serta koreksi pribadi pengguna media. 
SM: (pasti sahabat pernah lihat sendiri di depan mata. Orang yang tidak sholat, hidupnya senang, kaya 
raya. Tetapi orang rajin solatnya, sedekahnya. Solat Sunnahnya belum tentu demikian. Mengapa jadi 
begini…) 
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Bahasa tutur yang digunakan merupakan sebuah nasehat, dengan sapaan yang sopan pada kata sahabat. 
Status ini merupakan berita dakwah dari media tertentu yang berbagi tautan perihal keagamaan. Status 
tersebut berusaha menjelaskan apa penyebab dan alasan dari perbedaan kondisi hidup secara material antara 
orang yang rajin solat dan tidak, dengan menggunakan bahasa yang cukup baik. Hal tersebut bertujuan 
memberi penguatan bagi pribadi muslim yang taat, agar sabar dengan ujian Tuhan. 
 
WD: mobil mewah hasil korupsi. Dana desa diganyam juga. 
 
Bahasa tutur dalam penulisan status bermakna menyindir seseorang yang melakukan tindakan korupsi pada 
sebuah instansi pemerintahan. Makna tuturan bermakna menginformasikan kepada pembaca bahwa ada seseorang 
yang memiliki mobil mewah hasil dari tindakan korupsi yang merugikan anggaran keuangan desa, yang dinilai 
merugikan masyarakat dan pemerintah. Bahasa tutur diganyam juga termasuk sarkastik. Informasi yang 





Berdasarkan data yang telah dipaparkan, dapatlah disimpulkan bahwa para pengguna pseudonim dalam menulis 
status ada yang cenderung menggunakan bahasa yang tidak etis. Pelanggaran etika berbahasa yang dilakukan 
tertuang dalam beberapa ungkapan kekesalan, penghinaan, menghujat, dan penyebaran informasi tanpa disertai 
bukti. Akan tetapi terdapat pula penggunaan bahasa yang dinilai mengikuti norma kebahasaan dengan 
mengutamakan kesopanan, adab, budi bahasa dan tatakrama. Seperti pada bahasa periklanan obat herbal, ajakan 
berdoa untuk warga Rohingya dan nasehat keagamaan dalam media dakwah yang berbagi tautan. 
Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan kepada beberapa pengguna media sosial, agar menghindari 
penggunaan pseudonim dalam pembuatan identitas, dan menerapkan norma susila kebahasaan dalam 
komunikasi verbal. Hal ini bertujuan untuk mencapai hidup yang lebih harmonis, berbudaya, bermartabat 
serta berkarakter. 
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TEH INSTAN RENDAH KAFEIN DARI TEH HITAM 
(Camelia sinensis O.K Var Assamica) 
 
 
Andi Muhamad Iqbal Akbar Asfar 
Teknik Kimia Politeknik Negeri Ujung Pandang 
e-mail: andiifalasfar@gmail.com 
 
Abstrak: Tanaman teh khususnya teh hitam (Camelia Sinensis O.K Var Assamica) merupakan tanaman teh yang banyak terdapat di 
daerah Pegunungan Indonesia. Salah satu penghasil teh terbesar adalah Malino, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan yang mengolah 
daun teh menjadi produk teh bubuk dan teh celup. Kedua produk tersebut membutuhkan waktu yang lama dalam penyajiannya, meng- 
hasilkan ampas serta membutuhkan biaya tambahan produksi untuk kemasan kantong kertas khususnya teh celup dan mengandung 
zat-zat yang dapat menganggu kesehatan, khususnya kafein. Penelitian ini dilakukan untuk membuat teh instan rendah kafein dengan 
menggunakan pelarut etanol. Metode yang digunakan adalah ekstraksi dengan konsentrasi pelarut 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% 
serta waktu ekstraksi 2,5 jam. Pengamatan yang dilakukan adalah perolehan teh instan, penurunan kadar kafein, dan hasil seduhan teh 
instan (uji organoleptik). Hasil penilitian menunjukkan bahwa konsentrasi pelarut yang baik dalam membuat teh instah rendah kafein 
dari jenis teh hitam adalah konsentrasi pelarut 40% dengan berat rendeman 8,109%, kadar kafein 0,0206%, kadar abu 0,51% dan 
kadar air 3,5%. Penentuan konsentrasi pelarut terbaik didasarkan pada pertimbangan warna, aroma dan rasa seduhan teh instan. 
 
 
Kata kunci: teh instan, rendah kafein, teh hitam. 
 
 
Teh (camellia sinensis) adalah tanaman daerah pegunungan. Di Indonesia khususnya Sulawesi Selatan, 
penghasil teh terbesar terdapat di daerah Malino Kabupaten Gowa yang berjarak 70 km di sebelah selatan kota 
Makassar. Salah satu jenis teh yang paling banyak dihasilkan di Indonesia sekitar 78% khususnya di Malino 
adalah jenis Assamica yaitu teh hitam (Camellia sinensis O.K Var Assamica) (Rohdiana, 2015:36) yaitu teh yang 
mengalami proses fermentasi secara total oleh enzim polifenol oksidase yang dapat mengoksidasi enzim katekin 
dalam daun segar, sehingga memberi cita khas teh hitam yaitu berwarna dan berasa tajam (Ameliana dan Wazni, 
2011:211; Carloni et al., 2013:900; Balderman et al., 2014: 622; Ochanda, Wanyoko, dan Ruto, 2015: 105). 
Hampir semua jenis teh ternyata berperan besar terhadap kesegaran dan kebugaran serta kesehatan tubuh. 
Teh mengandung senyawa-senyawa bermanfaat seperti polifenol, theofilin, flavonoid/metixantin, tanin, 
vitamin C dan E, catechin, serta sejumlah mineral seperti Zn, Se, Mo, Ge, Mg yang dapat berguna sebagai 
zat anti mutagenik dan anti kanker serta anti bakteri dan antioksidan (Redjeki, 2014:98; Putri dan Ulfin, 
2015:105; Mandal et al., 2015:29; Shabri dan Rohdiana, 2016:58; Anjarsari, 2016:99), sehingga teh bukan 
hanya sebagai minuman yang dapat melepaskan dahaga tetapi juga memiliki manfaat lainnya bagi kesehatan 
dan kebugaran tubuh peminumnya (Abdolmaleki, 2016:23). 
Saat ini, masyarakat mengonsumsi minuman teh dengan cara menyeduh maupun dengan bentuk teh celup 
serta bentuk produk lainnya yang masih memiliki kelebihan dan kekurangan. Misalnya, produk teh celup 
membutuhkan biaya produksi tambahan untuk kemasan kantong kertasnya dan sangat berbahaya karena 
mengandung zat klorin (Damayanti dan Satriani, 2015:42). Selain itu, pembuatan teh juga masih 
membutuhkan waktu lama dalam penyajiannya dan minuman teh yang dihasilkan mengandung kafein yang 
dapat mengangggu kesehatan. 
Kafein (C8H10N4O2) dikenal juga dengan nama 1,3,7 –trimethylxanthine atau 1,3,7 –trimetil- 2,6–dioxopurin 
diklasifikasikan sebagai alkaloid. Kafein bekerja di dalam tubuh dengan mengambil alih reseptor adenosin dalam 
sel saraf (Cappelletti et al., 2015:73). Peranan utama kafein di dalam tubuh adalah meningkatkan kerja psikomotor 
sehingga tubuh tetap terjaga dan memberikan efek fisiologis berupa peningkatan energi. Kafein merupakan 
produk akhir dari metabolisme nitrogen pada beberapa tanaman. Teh umunya mengandung 4-5% nitrogen (Hamid 
et al., 2014:73). Sekitar ¾ bagian terdiri dari protein dan asam amino serta ¼ bagian terdiri dari kafein. Protein 
pada waktu proses pengeringan, dihidrolisis menjadi senyawa yang mudah larut. Kafein 
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dalam bentuk murni sebagai kristal putih, memiliki massa molar 194,19 gram/mol, mudah larut dalam air dan 
dalam banyak pelarut organik dan meleleh pada suhu 2340C-2390C (Rasyid, Sanjaya, dan Zulharmita, 
2013:138). Kafein adalah salah satu jenis alkaloid yang banyak terdapat dalam biji kopi, daun teh, dan biji 
coklat serta buah kola, guarana, dan maté yang memiliki efek farmakologis bermanfaat secara klinis (Rizky, 
Saleh, dan Alimuddin, 2015:41), tetapi efek berlebihan (over dosis) akan menyebabkan gugup, gelisah, 
tremor, insomnia, hipertensi, mual, dan kejang serta anemia (Maramis, Citraningtyas, dan Wehantaouw, 
2013:123; Fajrina, Jubahar, dan Sabirin, 2016:134). Akan tetapi, pada tubuh yang memiliki masalah dengan 
keberadaan hormon metabolisme asam urat makan kandunga kafein dalam tubuh akan memicu terbentuknya 
asam urat tinggi (Arwangga, Asih, dan Sudiarta, 2016:110). 
Teh mengandung 40-100 mg kafein per cangkir. Kandungan kafein pada teh dalam 100 gram terdapat 2,5- 
4,5% kafein atau kandungan kafein berkisar 20-90 mg khusus pada teh hitam (Rossi, 2010:51; FDA, 2010:4) 
atau sekitar 8-11% berat kering untuk 40 mg kafein per 235 ml cangkir (Gardner, Ruxton, dan Leeds, 2007:4. 
Berdasarkan FDA (Food Drug Adminstration) yang diizinkan adalah 100-200 mg/hari, sedangkan menurut 
SNI 01-7152-2006 bahwa batas maksimum kafein dalam makanan dan minuman adalah 150 mg/hari atau 50 
mg/hari (Roosenda dan Sunarto, 2016:3; Arwangga, Asih, dan Sudiarta, 2016:111). Penelitian ini akan 
membuat produk teh instan yang aman bagi kesehatan peminumnya dengan kandungan rendah kafein. 
 
METODE 




Beaker Gelas 250 ml & 50 ml, gelas ukur 100 ml & 600 ml, Labu ukur 500 ml & 100 ml, cawan petridish, 
kaca arloji, seperangkat alat ekstraksi, oven, timbangan analitik, oil bath, kertas saring, corong pisah 250 ml, 




Bahan yang digunakan adalah Teh Hitam dari hasil produksi PT. Nitto Malino Teh Kabupaten Gowa, 
Sulawesi Selatan. Etanol 96%, NaOH 0,001%, CHCl3, CaCO3 padat, H2SO4 98%, Akuades, Kantong 
Soklet, dan aluminium foil. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekstraksi. Metode ini digunakan untuk 
mengekstraksi teh hitam dengan pelarut etanol dengan variasi konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. 
Prosedur penelitian dalam pembuatan teh instan rendah kafein dari teh hitam (Camelia sinensis O.K Vara 
Assamica) sebagai berikut: 
Analisa kadar kafein teh hitam 
 
Teh hitam diuji kadar kafeinnya untuk mengetahui kadar kafein awal teh hitam yang digunakan sebagai 
sampel penelitian. Selaian uji kadar kafein, dilakukan pula analisa kadar air dan kadar abu. 
 
Analisa waktu ekstraksi terbaik 
Analisa ini dilakukan dengan diawali dengan membuat larutan etanol konsentrasi 10%. Teh sebanyak 35 
gram diekstraksi dengan pelarut etanol 10% selama 0,5 jam kemudian disaring dengan kertas saring 
Whattman no.40. Ekstrak dicentrifuge selama 30 menit dengan kecepatan 2500 rpm. Padatan yang 
terbentuk dipisahkan dari cairannya dengan menggunakan pompa vakum dan kertas saring Whattman 
no.42. Endapan yang diperoleh dikeringkan dengan pengering vakum. Perlakuan ini diulangi dengan 
variasi waktu ekstraksi 1 jam, 1,5 jam, 2 jam, dan 2,5 jam. 
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Pembuatan teh instan rendah kafein 
 
Prosedur ini sama dengan prosedur pada analisa waktu ekstraksi terbaik. Akan tetapi perlakuan ekstraksi 
diulangi dengan variasi konsentrasi 20%, 30%, 40%, dan 50% kemudian yield atau kadar rendeman 
sampel dianalisis untuk tiap konsentrasi. 
 
  ............................. 
......................................(1) 
 
Analisa kadar kafein teh instan 
 
Prosedur ini sama dengan prosedur untuk analisa kadar kafein awal teh hitam. Etanol 96% sebanyak 150 
ml dimasukkan ke dalam labu destilat 250 ml. Sampel sebanyak ± 3 gram dimasukkan ke dalam 
kantong soklet kemudian diekstraksi selama ±2,5 jam dengan menggunakan oil bath. Hasil ekstraksi 
dicampur dengan larutan suspensi CaCO3 dalam 60 ml air dan mengkisatkan hingga kering dengan 
menggunakan rotavapor. Residu yang terbentuk dilarutkan ke dalam 100 ml air panas kemudian  
disaring dalam keadaan panas (dengan vakum) yang dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. Larutan 
H2SO4 sebanyak 10 ml diuapkan hingga volumenya menjadi 1/3 volume awal. Melakukan ekstraksi 
pada filtrat dengan menambahkan 5 ml CHCl3 sebanyak 5 kali. Warna kuning yang terbentuk dibilas 
dengan NaOH encer dilanjutkan dengan air. Tahapan selanjutnya adalah menguapkan CHCl3 sehingga 





⸀Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā 
nalisa warna, aroma, dan rasa teh instan (organoleptik) 
 
Analisa ini dilakukan dengan melarutkan 0,1 gram teh instan dalam 50 ml air panas. Pengamatan 
dilakukan terhadap warna, aroma, dan rasa. 
⸀Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā 
nalisa kadar air 
 
Sampel ditimbang sebanyak 1 gram kemudian dikeringkan dalam oven (gravimetri) pada suhu 1050C 
hingga berat konstan. 
 
  ..... 
..................................................(3) 
 
Analisa kadar abu 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini diperoleh disajikan pada pembahasan berikut: 
 
Analisa kadar kafein, kadar air, dan kadar abu bahan baku teh hitam 
 
Teh hitam yang diperoleh dianalisa kadar kafein, kadar air, dan kadar abu. Kadar kafein dilakukan untuk 
mengetahui jumlah kandungan kafein dalam bahan baku. Analisis kadar air dilakukan dengan 
menggunakan oven sebagai media pengeringan (gravimetri). Sampel di masukkan ke dalam oven, 
sehingga semua air dalam sampel menguap yang ditunjukkan berat sampel konstan. Kehilangan berat 
menunjukkan bahwa jumlah air yang terkandung dalam sampel. Proses pengabuan yang dilakukan 
adalah proses pengabuan kering. Pengabuan ini menggunkan panas tinggi dengan adanya oksigen. 
Sampel didestruksi pada tanur tinggi (furnace) tanpa nyala api sampai terbentuk abu berwarna putih dan 
berat konstan tercapai. Hasil analisa ditunjukkan pada tabel 1, sebagai berikut: 
 
 Tabel 1. Analisa pendahuluan bahan baku 
Analisa Persentase (%) 
Kadar kafein 3,97 
Kadar air 9,88 
Kadar abu 5,68 
 
 
Tabel 1 terkait analisa pendahuluan bahan baku, nampak bahwa kadar kafein teh hitam yang digunakan 
sebagai sampel dalam pembuatan teh instan rendah kafein mengandung 3,97% kafein, kandungan air 
pada bahan baku 9,88% serta kadar abu bahan yaitu 5,68%. Sesuai prasyarat menurut The Food and 
Drug Administration (FDA) (2010:3) bahwa kadar kafein yang diperbolehkan dalam bahan makanan 
dan minuman tidak melebihi 0,02%. Sedangkan kadar kafein yang terkandung dalam bahan melebihi 
ambang batas dengan selisih yang masih cukup tinggi yaitu 3,95%. 
2. Analisa waktu ekstraksi terbaik 
Penentuan waktu ekstraksi terbaik dipeoleh dengan waktu ekstraksi terbaik pada 2,5 jam. Penyimpulan 
waktu ekstraksi terbaik dilakukan dengan pertimbangan perolehan teh instan, kandungan kafein, warna, 
aroma, dan rasa teh instan yang diperoleh. 






hitam Seduhan teh instan  
ekstraksi (sampel) Instan    
(Jam) (gram) (gram) Warna Aroma Rasa 
0,5 35,0025 0,9995 Cokelat kemerahan Normal Sepat-sepat 
1 35,0011 1,0462 Cokelat kemerahan Normal Sepat-sepat 
1,5 35,0009 1,4381 Cokelat kemerahan Normal Sepat-sepat 
2 35,0007 1,4638 Cokelat kemerahan Normal Sepat-sepat 
2,5 35,0026 1,5520 Cokelat kemerahan Normal Sepat-sepat 
 
Hasil analisa waktu ekstraksi terbaik pada Tabel 2, yakni pada waktu ekstraksi 2,5 jam diperoleh berat 
teh instan 1,5520 gram dengan warna, aroma, dan rasa yaitu teh berwarna cokelat kemerahan warna 
khas teh hitam, aroma teh normal serta rasa sesuai dengan rasa sepat-seoat teh. Semua variasi waktu 
ekstraksi menunjukkan seduhan teh instan cokelat kemerahan, aroma yang normal serta rasa teh sepat- 
sepat, sehingga penentuan waktu ekstraksi terbaik didasarkan berat teh instan. 
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Yield (perolehan teh instan) dan kadar kafein 
 
Rendeman adalah perbandingan jumlah (kuantitas) produk yang dihasilkan dari ekstraksi teh hitam atau 
persentase produk yang diperoleh dari membandingkan berat awal dengan berat akhirnya, sehingga 
dapat diketahui kehilangan beratnya pada proses pengolahan. Semakin tinggi nilai rendeman yang 
dihasilkan menandakan semakin banyaknya produk yang dihasilkan. Kadar rendeman (yield) pada teh 
instan rendah kafein yang diperoleh ditunjukkan pada Tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Kadar Kafein dan Kadar Rendeman (Yield) Teh Instan Rendah Kafein 
 
Konsentrasi  Kadar    
pelarut Yield kafein    Seduhan teh instan  
(%) (%) (%) Warna Aroma Rasa 
10 4,43 0,1099 Cokelat kemerahan Normal Sepat-sepat 
20 6,53 0,0699 Cokelat kemerahan Normal Sepat-sepat 
30 7,60 0,0500 Cokelat kemerahan Normal Sepat-sepat 
40 8,10 0,0206 Cokelat kemerahan Normal Sepat-sepat 
50 8,61 0,0199 Cokelat kemerahan Abnormal Sepat-sepat hambar 
 
Hasil rendeman (yield) untuk tiap konsentrasi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi pelarut makan persentase rendeman (yield) akan semakin tinggi, tetapi berbanding terbalik 
dengan jumlah kafein yang diperoleh. Hubungan konsentrasi pelarut dengan yield yang diperoleh setelah 
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Gambar 1. Hubungan konsentrasi pelarut dengan yield 
 
 
Persentase rendeman akan semakin naik seiring dengan meningkatnya konsentrasi pelarut yang digunakan 
(etanol). Peningkatan kadar rendeman (yield) semakin tajam ketika kosentrasi pelarut dinaikkan dari 10% 
menjadi 20% kemudian akan mendekatai (cenderung) nilai konstan pada kosentrasi 40% menjadi 50% 
dimana kadar rendeman masing-masing pada kosentrasi tersebut adalah 8,10% dan 8,61%. 
Kandungan kafein terendah pada konsentrasi pelarut 50% yaitu 0,0199%. Akan tetapi, pada kosentrasi tersebut 
terkait dengan pertimbangan seduhan teh instan yaitu warna, aroma, dan rasa (organoleptik) tidak memenuhi 
kualitas teh instan yang baik sebab aroma teh yang dihasilkan abnormal serta cita rasa sepat-sepat tetapi hambar. 
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Gambar 2. Hubungan konsentrasi dengan kadar kafein 
 
 
Kandungan kafein semakin turun ketika konsentrasi pelarut ditingkatkan dan akan  cenderung konstan 
pada peralihan kosentrasi pelarut 40% ke konsentrasi 50% dengan kadar kafein masing-masing adalah 
0,0206% dan 0,0199%. 
Atas pertimbangan didasarkan pada seduhan teh instan, kadar kafein dan persentase yield, maka 
konsentrasi pelarut yang menghasilkan teh instan rendah kafein terbaik pada konsentrasi 40% dengan 
persentase yield 8,10% dan kandungan kafein yang rendah 0,0206%. Kadar kafein pada teh instan yang 
diperoleh memenuhi prasyarat FDA sebesar 0,02% serta memenuhi SNI 01-7152-2006 bahwa batas 
maksimum kafein dalam makanan dan minuman adalah 150 mg/hari atau 50 mg/hari. Meskipun teh instan 








Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsentrasi pelarut terbaik yang digunakan adalah pada 
konsentrasi 40% dengan waktu ekstraksi 2,5 jam dengan perolehan teh instan sebesar 8,109%, kadar kafein 
sebanyak 0,0206% dengan mempertimbangkan warna, aroma, rasa yang normal (sepat-sepat teh) serta kadar 
air dan kadar abu masing-masing adalah 3,5% dan 0,51%. Kandungan kafein yang diperoleh pada 
konsentrasi 40% yang memenuhi syarat mutu dengan kandungan kafein yang jauh lebih kecil dibandingkan 




Penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan beberapa metode ekstraksi misalnya menggunakan alat 
ekstraksi ultrasonik serta mencoba menggunakan variasi absorben atau zat-zat yang dapat menurunkan kadar 
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MINAT DAN MOTIVASI TUNARUNGU TERHADAP PENDIDIKAN 
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN 
 
Andi Muhammad Fadlih 




Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan dan memperoleh jawaban atas permasalahan: Seberapa besar minat dan motivasi 
siswa tunarungu terhadap pendididkan jasmani olahraga dan kesehatan di lihat dari presentase masing - masing variabel. Serta menjadi 
jawaban akan isu diskrimanasi kaum divabel (tunarungu) dalam dunia olahraga dan kesehatan. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
variable minat, motivasi, dan penjasorkes, populasi dan sample adalah siswa tuna rungu di SLB Tingkat Pembina Provinsi Sulawesi 
Selatan, dengan metode sampel penuh atau sampel populasi, yaitu mengambil jumlah keseluruhan populsi, yaitu 14 siswa tunarungu. 
Hasil penelitian menunjukkan minat dan motivasi Siswa tunarungu di SLB Tingkat Pembina Provinsi Sulawesi Selatan dikategorikan 
cukup baik, dimana presentase hasil angket minat dan motivasi mencapai (58,1%) hal tersebut dipengaruhi oleh sumber daya guru 
yang baik serta sarana dan prasarana yang cukup. 
 
 
Kata Kunci: Minat, motivasi, tunarungu, dan penjasorkes 
 
 
Minat merupakan salah satu bagian dari motivasi. Oleh karena itu seseorang yang mempunyai minat yang 
tinggi terhadap pelajaran atau kegiatan yang akan atau sedang dilakukan akan mengundang rasa senang, 
gairah dan hasrat yang tinggi akan sesuatu itu sehingga peluang untuk memperoleh hasil yang cukuppun 
terbuka lebar. Bagi siswa, minat merupakan sesuatu yang dapat merangsang rasa penasaran sehingga daya 
tarik untuk memperhatikan dan konsentrasi terhadap pelajaran atau bidang studi yang akan atau sedang 
diikuti terus meningkat. Siswa yang mempunyai minat besar dalam belajar akan menambah perasaan senang 
serta menyentuh seluruh aktivitas jiwanya. Begitu pula sebaliknya jika minat kurang dalam belajar akan 
menimbulkan kesan kurang senang terhadap kegiatan belajar yang diikuti. Bahkan dapat berakibat terjadinya 
tingkah laku salah , jenuh, malas, acuh tak acuh, atau dengan kata lain mengalami kesulitan dalam belajar. 
Salah satu faktor pendorong munculnya minat terhadap suatu obyek adalah adanya rangsangan yang diterima 
oleh seseorang.Rangsangan adalah suatu peristiwa yang dapat mempengaruhi pribadi seseorang untuk 
melakukan reaksi terhadap suatu obyek atau suatu tindakan. 
Apabila seseorang menaruh perhatian terhadap sesuatu, maka minat akan menjadi motif yang kuat untuk 
berhubungan secara lebih aktif dengan sesuatu yang menarik minatnya itu. Mianat akan semakin bertambah 
jika disalurkan dalam suatu kegiatan. Sehingga ketertarikan dengan kegiatan tersebut akan semakin 
menumbuh kembangkan minat. Sesuai pendapat yang dikemukakan Hurlock (1999:144,)“ bahwa semakin 
sering minat diekspresikan dalam kegiatan maka semakin kuatlah ia”. Minat dapat menjadi sebab terjadinya 
suatu kegiatan dan hasil yang akan diperoleh. 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara menyeluruh 
yang dalam peroses pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani guna mendorong kebiasan hidup sehat 
menuju pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, dan ekonomi yang serasi selaras, dan 
seimbang (Depdiknas, 2002). Berhasil tidaknya peroses belajar mengajar disekolah khususnya pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, ditentukan oleh banyak faktor cukup 
dari internal maupun eksternal.Faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa misalnya kondisi psikologis, 
fisiologis, kecerdasan dan kematangan, sedangkan faktor eksternal yang bersal dari luar diri siswa yaitu 
lingkungan alam, lingkungan sosial, yang meliputi keluarga, masyarakat dan sekolah. 
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Anak cacat atau anak berkebutuhan khusus, pada dasarnya merupakan obyek sasaran dari cita cita luhur 
pendidikan jasmani, yaitu sehat jasmani dan rohani.Disepanjang sejarah perkembangan peradaban dan 
kebudayaan manusia, sejak masyarakat primitif hingga masyarakat maju dan moderen, upaya meningkatkan 
kesejahteraan manusia merupakan fokus perhatian. Salahsatu ciri dari budaya primitif adalah bagaimana 
berjuang agar dapat survive atau bertahan hidup, para ahli sejarah memperkirakan bahwa masyarakat primitif 
yang tidak mampu mempertahankan diridari tekanan lingkungan yangkeras akan mati atau menderita selama 
hidupnya karena status yangrendah dalam masyarakat, misalnya karena ia memiliki cacat fisik atau mental. 
Agar dapat tetap bertahan hidup setiap warga masyarakat harus memiliki kekuatan, daya tahan, dan 
kelincahan. Oleh karena itu, orang yang memiliki cacat fisik atau mental biasanya dibunuh dan dibuang oleh 
warga lainnya atau penguasa setempat karena dianggap jelmaan iblis yang dapat mengancam kelangsungan 
hidup suatu kelompok masyarakat.(Natawijaya R;1996) 
Terdapat bukti bahwa peradaban maju pada zaman dahulu seperti di Cina, Mesir, dan Babiloniya, 
digambarkan dalam bentuk tulisan dan gambar-gambar, ekspresi tentang rasa takut dan kepercayaan tahayyul 
yang membelenggu kehidupan mereka. Postur tubuh yang kekar dan sempurna pada masa kuno, membuat 
mereka sombong, dan hanya sebagian kecil diantara mereka yang memberikan kesempatan hidup bagi orang 
yang cacat untuk hidup. Orang –orang cacat dewasa maupun anak-anak diperlakukan keji dan biadab serta 
dijadikanhiburan dari kaum aristokratis. 
Awal 1900 merupakan priode yang sangat penting bagi penanganan orang cacat.Pada masa itu dikeluarkan 
Undang – Undang Federal di Amerika yang menjamin hak orang – orang cacat serta swadaya masyarakat 
untuk menjunjung tinggi hak sipil dari orang –orang cacat. Setelah keluarnya undang –undang tersebut, dan 
menjadi pemicu diberlakukannya undang – undang yang sama diberbagai Negara termasuk di Indonesia. 
Selanjutnya terjadi peningkatan yang berarti dalam hal pengobatan, perawatan, dan pelayanan pendidikan 
terhadap semua orang cacat. 
Manifestasi dari diberlakukannya undang - undang yang melindungi hak – hak orang “luar biasa” dapat 
kita jumpai di sekolah – sekolah luar biasa (SLB).SLB merupakan salah satu bentuk dari perwujudan 
pemenuhan hak anak ‘cacat’ terhadap pendidikan. Dimana sekolah ini memang di khususkan bagi anak 
penderita kekurangan fisik maupun mental, sehingga tidak tergabung dengan siswa atau peserta didik yang 
beruntung memiliki kondisi jasmani dan emosional yang normal, sekaligus menutup celah peluang terjadinya 
diskriminasi terhadap mereka yang menderita kekurangan fisik maupun mental apabila di tempatkan atau 
disatukan dengan sekolah anak normal.Dengan diberlakukannya satuan terpisah dilingkup Kementerian 
Pendidikan ini diharapkan akan mampu meberikan kepuasan bagi anak ‘luar biasa’ akan hasratnya terhadap 
pendidikan. di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi-Selatan misalnya, kita dapat menyaksikan saudara – 
saudara kita yang memiliki kekurangan atau ketidak normalan pada jasmani ataupun emosionalnya dapat 
mengikuti proses pendidikan layaknya di sekulah umum dimana mereka juga diberikan mata pelajaran yang 
sama seperti berhitung, bahasa, olahraga (PENJASORKES), hingga keterampilan. Mudah- mudahan 
pengalaman sejarah dan sikap masyarakat pada zaman dahulu, tidak tertanam dalam dirikita. Marilah kita 
memandang secara positive tentang mereka dan memberi perlakuan yang seobyektif mungkin sebagai  
sesama manusia ciptaan Tuhan yang memiliki hak dan kewajiban yang sama. 
Anak berkebutuhan khusus ini sesungguhnya tidaklah berbeda. Hal ini Senada dengan cita- cita bangsa 
yang tercantum dalam UUD 1945 alinea ke 4, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan tujuan tersebut 
selanjutnya dituangkan dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 bahwa ‘tiap-tiap warga negara berhak mendapat 
pengajaran,yangdirumuskan dalam undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendididkan 
Nasional.Ini berarti dimana anak berkebutuhan khusus adalah bagian dari bangsa itu sendiri, sehingga berarti 
pula bahwa proses mencerdaskan mereka dalam pendidikan formal menjadi tanggung jawab bangsa serta 
orang-orang terdidik yang dimiliki bangsa ini. Sehingga semestinya hak akan hasrat untuk pendidkan jasmani 
olahraga dan kesehatan itu adalah sama antara anak berkebutuhan khusus dengan anak normal lainnya. 
Untuk melakukan kegiatan olahraga maka salahsatu faktor yang menjadi penunjang adalah ketersediaan sarana 
dan prasarana olahraga itu sendiri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana turut 
mempengaruhi hasrat seseorang dalam berolahraga yang nantinya dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Hal-hal yangtelah diuraikan diatas merupakan dasar pemikiran penulis yangdikembangkan berdasarkan berbagai 
sudut pandang yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya minat dan motivasi siswa khususnya siswa anak 
berkebutuhan khusus dalam berolahraga. Atas dasar pemikiran tersebut penulis bermaksud 
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untukmengetahui secara pasti minat dan motivasi siswa anak berkebutuhan khusus terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan mengangkat judul “Minat dan Motivasi Tunarungu 
terhadap Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survey dan pengumpulan 
informasi atau data menggunakan questionnaire. Survey bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang 
orang yang jumlahnya besar dengan cara questionnaire atau angket, pada sejumlah kecil dari populasi. 
Deskriptif yang dimaksud adalah untuk memberikan gambaran tentang minat dan motivasi siswa tunarungu 
pada mata pelajaran pendidikan jasmasi dan olahraga kesehatan di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan. Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah variable minat, motivasi, dan mata pelajaran 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa tunarungudi SLB 
Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi selatan pada tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 14 orang. Sedangkan, 
sampel penelitian ini adalah sampel jenuh atau sampel populasi dengan mengambil jumlah keseluruhan 
anggota populasi, yaitu 14 siswa anak tunarungu. Teknik pengumpulan data ini meliputi,: observasi dan 
angket, Kemudian, teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif. 
Sedangkan, perhitungan dalam angket menggunakan deskriptif presentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dikemukakan hasil – hasil analisis validitas dan reliabilitas dan analisis statistik deskriptif presentase 
 
A. Pengkajian hasil analisis data 
 
1. Uji validitas dan reliabilitas 
 
Analisis validitas statistik dimakasudkan untuk menunjukkan ketepatan, kecermatan dan kecocokan tes 
dalam menjalankan fungsi pengukurannya, sedangkan analisis reliabilitas dimaksudkan untuk mempunyai 
atau mendatangkan hasil yang sama pada setiap percobaan yang berhasil, atau tes yang dibuat dapat 
dipercaya. Proses validasi dan realiabilitas suatu instrumen percobaan ada dua cara yaitu melalui PRAtes 
dan melalui validator atau menggunakan jaza pakar atau ahli dalam memvalidkan atau menyahihkan suatu 
insrtumen tes. (Darmadi hamid, 2012). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jasa pakar dalam proses 
validasi instrumen tes yang digunakan. Adapun penentuan Skala dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
skala Gutman,Skala ini mengukur kesetujuan atau ketidaksetujuan seseorang terhadap serangkaian 
pernyataan yang berkaitan dengan keyakinan atau perilaku mengenai suatu obyek tertentu.Dimana dalam 
skala ini menggunakan dua angka penilaian yaitu (ya) dan (tidak). 
Skala minat dan motivasi ini terdiri atas dua bentuk pernyataan, yaitu berupa pernyataan yang mendukung 
(favourable),dan pernyataan yang tidak mendukung (unfavourable). Skala tersebut digunakan untuk men- 
gungkapkan minat dan motivasisiswa tunarungu terhadap mata pelajaran penjasorkes. Dimensi minat dan 
motivasi adalah sebagai acuan untuk menyusun item-item dalam skala minat yang bersifat favourabledan 
un-favourable. Dengan hasil pertimbangan dan pemeriksaan validator terhadap blue prit skala minat dan 
motivasi peneliti maka semua butir pernyataan sudah dinyatakan valid, semua butir pernyataan dinyatakan 
reliabel dan instrumen tes yang di maksudkan dinyatakan valid dan reliabel. 
2. Analisis angket tiap nomor 
 
Analisis per point ini bertujuan untuk memetakan atau mengambarkan frequensi, presentasi dan 
kecocokan pilihan sampel terhadap tujuan tes. 
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3. Analisis deskriptif 
 
Analisis deskriptif dimaksud untuk mengetahui secara umum data hasil penelitian. Hasil analisis deskriptif 
data minat dan motivasi siswa tunarungu SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan di gambarkan se- 
bagai berikut: 
Frequencies perpaduan minat dan motivasi. 
 
Statistics 
 Motivasi Minat 
N Valid 248 243 
 Missing 4 9 
 
 
Dari tabel diatas di jelaskan bahwa dari 12 responden yang telah menyatakan pendapatnya terhadap 252 
pernyataan terkait motivasi dan 252 pernyataan yang terkait mianat, di temukan 248 pernyataan terkait mo- 
tivasi dinyatakan valid (ada jawaban) dan 4 yang missing (tidak menjawab YA ataupun TIDAK). Dan pada 
pernyataan terkait minat di temukan 243 pernyataan valid (ada jawaban) dan 9 yang missing (tidak menjawab 










C u m u l a t i v e 
Percent 
Valid Tidak 103 40,9 41,5 41,5 
 Ya 145 57,5 58,5 100,0 
 Total 248 98,4 100,0  
Missing System 4 1,6   
Total  252 100,0   
 
 
Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa dari 12 responden yang memberi pernyataan pada total 252 
pernyataan terkait motivasi terdapat 145 kali pernytaan responden memilih YA dan 103 kali yang memilih 
jawaban TIDAK jadi terdapat 248 pernytaan yang terjawab/terisi (valid), dan selebihnya dari total 
keseluruhan pernyataan ditemukan missing sistem sebanyak 4 kali. Atau dari total pernyataan 40,9% memilih 









C u m u l a t i v e 
Percent 
Valid Tidak 95 37,7 39,1 39,1 
 Ya 148 58,7 60,9 100,0 
 Total 243 96,4 100,0  
Missing System 9 3,6   
Total  252 100,0   
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Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa dari 12 responden yang memberi pernyataan pada total 252 per- 
nyataan terkait minat terdapat 148 kali pernytaan responden memilih YA dan 95 kali yang memilih jawaban 
TI-DAK jadi terdapat 243 pernytaan yang terjawab/terisi (valid), dan selebihnya dari total keseluruhan 
pernyataan ditemukan missing sistem sebanyak 9 kali. Atau dari total pernyataan 37,7% memilih jawaban 












Hasil analisis perpaduan antara minat dan motivasi dari 12 responden yang memberi pernyataan pada per- 
nyataan minat dan motivasi yang terdiri dari 504 pernyataan, terdapat 491 kali penyataan yang valid dan 13 
kali missing. 
 







C u m u l a t i v e 
Percent 
Valid Tidak 198 39,3 40,3 40,3 
 Ya 293 58,1 59,7 100,0 
 Total 491 97,4 100,0  
Missing System 13 2,6   
Total  504 100,0   
 
Dari tabel analisis minat diatas, dapat dijelasakan bahwa dari 504 total pernyataan minat dan motivasi ter-dapat 
293 kali yang memilih YA dan 198 kali memilih TIDAK dab terdapat 13 kali missing sistem. Atau 58,1% memilih 
YA, 39,3% memilih TIDAK, dan 2,6% tidak menjawab YA ataupu TIDAK (missisng sistem). 
 
B. Rating Scale 
 
Untuk kepentinganpengujian hipotesis maka dilakukan analisis minat dan motivasi siswa tunarungu SLB 
Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. 






0 -kurang- 50 -baik- 
100 
Hasil analisis data maupun pengujian hipotesis yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima. Namun hasil ini masih perlu pembahasan lebih lanjut untuk member-ikan 
interpretasi yang lebih mendalam tentang hasil penelitian yang diperoleh dikaitkan dengan teori-teori 
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maupun kerangka berpikir yang telah dikemukakan sebelumnya. Bila mengamati tingkat minat dan motivasi 
siswa tunarungu SLB Tingkat Pembina Provinsi Sulawesi Selatan, maka dapat dikatakan bahwa minat dan 
motivasinya dalam kategori baik. Hal tersebut diperkuat dengan hasil analisis data dimana 58,1% minat dan 
motivasi siswa tunarungu SLB Pembina Ting. Provinsi Sulawesi Selatan. Apabila hal ini dihubungkan 
dengan teori maupun kerangka berfikir yang telah dikemukakan sebelumnya, pada dasarnya mendukung 
hasil pene-litian ini. 
Anak berkebutuhan khusus ini sesungguhnya tidaklah berbeda. Hal ini Senada dengan cita- cita bangsa yang 
tercantum dalam UUD 1945 alinea ke 4, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan tujuan tersebut selanjutnya 
dituangkan dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 bahwa ‘tiap-tiap warga negara berhak mendapat 
pengajaran,yangdirumuskan dalam undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendididkan 
Nasional.Ini berarti dimana anak berkebutuhan khusus adalah bagian dari bangsa itu sendiri, sehingga berarti pula 
bahwa proses mencerdaskan mereka dalam pendidikan formal menjadi tanggung jawab bangsa serta orang-orang 
terdidik yang dimiliki bangsa ini. Sehingga, semestinya hak akan hasrat untuk pendidkan jasmani olahraga dan 
kesehatan itu adalah sama antara anak berkebutuhan khusus dengan anak normal lainnya. 
Hasil yang mendukung hipotesis ini dimana dikatakan bahwa minat dan motivasi siswa tunarungu di kat- 
egorikan dalam kategori baik. Ini didukung juga dari hasil wawancara dan pengamatan langsung peneliti 
terhadap guru penjasorkes dan peroses pembelajaran di SLB Pembina Tingkat Provinsi SUL-SEL. Dimana 
kemampuan guru untuk memberikan perhatian lebih terhadap siswa yang mereka ajar sangat terlihat secara 
jelas, guru langsung mendekati anak yang terlihat kesulitan dalam memahani pelajaran dan diajari dengan 
modifikasi-modifikasi gerak dan metode yang sesuai dengan kelas ketunarunguan siswa-siswinya. Sarana 
dan prasarana yang cukup memadai untuk melakukan peroses pembelajaran penjasorkes juga menjadi poin 
penting mengapa siswa dapat berminat dan termotivasi. Metode pendekatan guru-guru yang sangat diteri-ma 
oleh siswa. Metode pertemanan yang digunakan ternyata mampu membangkitkan hasrat siswa terhadap 
matapelajaran penjasorkes. Siswa menjadi terlihat lebih lega dan tidak canggung mendekati guru-guru apa 
bila mereka keliru akan arahan gurunya begitupun dengan gurunya mereka juga terlihat sangat total dalam 
mengajari siswa - siwinya. 
Metode pendekatan dan kemampuan modifikasi inilah yang membuat siswa - siswi tunarungu terlihat 
san-gat antusias terhadap matapelajaran penjasorkes. Di SLB Pembina Tingkat Pembina Prov.SUL-SEL, 
juga terdapat atlet dari cabang Atletik nomor lompat jauh dan altlet renang yang perestasinya sudah sangat 
luar biasa. Siswa yang merupakan atlet lompat jauh misalnya, Ia telah mengikuti kejuaraan atletik khusus 
pelajar disabilitas di Ausrtalia. Sama halnya dengan atlet renang yang juga merupakan atlet nasional yang 
mewakili Indonesisa pada Asean Paralimpic Games (APG) di Miyanmar. Adanya guru yang sangat proaktif 
dan siswa yang berprestasi ini ternyata menjadi salahsatu alasan mengapa siswa yang lain turut bertambah 
motivasi dan hasratnya akan olahraga. 
Sepak bola merupakan olahraga yang sangat diminati oleh siswa tunarungu di SLB Pembina Tingkat 
Prov. SUL-SEL. Hampir setiap guru selesai memberikan materi ajar kepada siswanya, parasiswa langsung 
meminta untuk diberi kesempatan bermain, dan sepak bola menjadi pilihan bagimerika untuk meluapkan 
dahaganya akan olahraga. Bahkan terkadang setelah jam mata pelajaran penjasorkes pun telah berahir 
mereka seperti enggan mengakhiri permainan yang sedang iya mainkan. Terlihat sekali kalau mereka sangat 
menikmati matapelajaran ini. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan dengan tujuan penelitian maka dapat di simpulkan bahwa (1) Minat siswa tunarungu di SLB 
Pebina Tingkat Provinsi SUL-SEL terhadap matapelajaran penjaskes masuk dalam kategori cukup baik (2) 
Motivasi siswa tunarungu di SLB Pembina Tinagkat Provinsi SUL-SEL dalam metapelajaran penjaskes ma- 
suk dalam kategori cukup baik (3) perpaduan antara minat dan motivasi tunarungu di SLB Pembina Tingkat 
Provinsi SUL-SEL masuk dalam kategori cukup baik. 
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SURVEI TINGKAT KEBUGARAN JASMANI DAN MINAT BELAJAR 
TERHADAP PRESTASI HASIL BELAJAR PENDIDIKAN JASMANI 
SISWA SEKOLAH DASAR KABUPATEN BONE 
 
Andika Marsuki 





Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis: (1) Tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah Dasar ka- 
bupaten Bone, (2) Minat belajar Pendidikan Jasmani siswa Sekolah dasar kabupaten Bone, (3). Pengaruh 
tingkat kebugaran jasmani terhadap minat belajar Pendidikan jasmani terhadap siswa Sekolah dasar Ka- 
bupaten Bone, (4). Pengaruh tingkat kebugaran jasmani terhadap prestasi hasil belajar Pendidikan Jas-mani 
siswa Sekolah dasar Kabupaten Bone, (5). Pengaruh minat belajar terhadap prestasi hasil belajar Pendidikan 
Jasmani siswa Sekolah dasar kabupaten Bone, (6). Pengaruh secara bersama antara tingkat kebugaran 
jasmani dan minat belajar terhadap prestasi hasil belajar Pendidikan Jasmani siswa Seko-lah dasar 
Kabupaten Bone. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif sederahana yaitu menghitung frekuensi dan 
presentase yang disajikan dalam bentuk tabel. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah dasar di 
Kabupaten Bone yang berusia 10- 12 tahun. Sampel dipilih menggunakan teknik Clus-ter Sampling sehingga 
terpilihlah sebanyak 270 orang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat kebugaran jasmani dan 
minat belajar sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi hasil belajar Pendi-dikan jasmani. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20 menggunakan analisis statistic deskriptif dan 
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Ada pengaruh ting-kat kebugaran jasmani yang 
signifikan terhadap minat belajar pendidikan jasmani siswa sekolah dasar di Kabupaten Bone, (2). Ada 
pengaruh tingkat kebugaran jasmani yang signifikan terhadap prestasi hasil belajar Pendidikan jasmani siswa 
Sekolah dasar di Kabupaten Bone, (3). Ada pengaruh minat belajar yang signifikan terhadap prestasi hasil 
belajar Pendidikan jasmani siswa di Kabupaten Bone, (4). Ada pengaruh tingkat kebugaran jasmani dan 
minat belajar yang signifikan terhadap prestasi hasil belajar Pendidikan jasmani siswa di Kabupaten Bone. 
Kriteria pengujian menggunakan α = 0,05. 
 
Kata Kunci: Tingkat Kebugaran Jasmani, Minat Belajar, Prestasi Hasil Belajar 
 
Pendidikan jasmani merupakan bagian dari proses pendidikan secara keseluruhan. Tujuan umum pendi-dikan 
jasmani adalah untuk memperbaiki kebugaran jasmani. Tujuan belajar adalah menghasilkan perubahan perilaku 
yang melekat. Proses belajar dalam pendidikan jasmani juga bertujuan untuk menimbulkan perubahan perilaku. 
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan harus menyebabkan perbaikan dalam pikiran dan tubuh yang 
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan harian seseorang. Realisasi pendidikan jasmani yang terdapat di sekolah 
menunjang perkembangan aspek psikologis peserta didik dan disertai dengan pertumbuhan dan perkembangan 
fisik yang optimal. Pertumbuhan dan perkembangan fisik perseta didik dalam hal ini erat kai-tannya dengan 
kesehatan dinamis yang merupakan faktor pendukung dalam melaksanakan kegiatan belajar di sekolah. Kesehatan 
dinamis ini sering dikenal dengan kebugaran jasmani peserta didik. 
Kondisi saat ini memperlihatkan anak-anak di perkotaan dalam berolahrga telah sadar akan salah satu 
man-faat besar olahraga yaitu kesehatan bisa kita lihat banyaknya anak-anak yang mengikuti klub-klub 
olahraga seperti renang, bulu tangkis, sepakbola, panahan, dan beladiri. Hal sebaliknya ditunjukkan pada 
siswa-siswi yang tinggal di daerah pedesaan yang tujuan utama melakukan kegiatan olahraga karena terdapat 
dalam kuri-kulum sekolah. Keadaan seperti ini juga marak terjadi di Kabupaten Bone yang merupakan salah 
satu Kabu-paten yang memiliki wilayah paling luas di Sulawesi Selatan. 
Survei adalah salah satu pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan untuk mengumpulkan data yang 
luas dan banyak. Menurut John W.Creswell (2016:208), Peneliti mendekripsikan secara kuantitatif beber- 
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apa kecendrungan, perilaku, atau opini dari suatu populasi dengen meneliti sampel populasi tersebut. Sedang- 
kan Menurut Nawawi (2007:68) dalam Affandi, dkk (2014:3) mengatakan bahwa survei pada dasarnya tidak 
berbeda dengan research (peneliti). 
Belajar dalam pengetian luas dapat diartikan sebagai kegiatan psikofosik menuju perkembangan pribadi 
seutuhnya. Dalam arti sempit belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya (Sardiman, 2011: 22). 
Menurut Suryabrata (2004: 24), “Prestasi belajar meliputi perubahan psikomotorik sehingga prestasi be- 
lajar adalah kemampuan siswa yang berupa pengusaan pengetahuan, sikap, ketrampilan yang dicapai dalam 
belajar setelah ia melaksanakan kegiatan belajar”. Salah satu konsep yang pernahdirumuskan oleh para ahli 
mengatakan bahwa keberhasilan dalam mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor yang bersumber dari dalam 
(internal) atau dari luar (ekternal) diri individu. 
Prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat mendukung dalam meraih tujuan dari 
proses belajarnya. Prestasi belajar dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor 
pendekatan belajar (Syah, 2008). Prestasi belajar adalah hasil dari suatu proses belajar yang diperoleh seseo- 
rang siswa yang dibuktikan dengan nilai atau peringkat yang ditunjukkan dengan bentuk angka ataupun huruf 
yang dapat mencerminkan hasil belajar yang sudah dicapai siswa tersebut. 
Menurut Irianto (2004: 45) Kebugaran jasmani digolongkan menjadi 3 kelompok: 
Kebugaran statis: keadaan seseorang yang bebas dari penyakit dan cacat atau disebut sehat. 
Kebugaran dinamis: kemampuan seseorang bekerja secara efisien yang tidak memerlukan ketrampilan 
khusus, misalnya berjalan, berlari, melompat, mengangkat. 
Kebugaran motorik: kemampuan seseorang bekerja secara efisien yang menuntut keterampilan khusus. 
Contoh seorang pemain sepak bola dituntut berlari cepat sambil menggiring bola,seorang pemain voli harus 
dapat melompat sambil memutar badan untuk melakukan smash dan lain-lain. 
Ada sepuluh komponen kebugaran jasmani menurut Nur Ichsan (2011;15) 
Kekuatan “kemampuan seseorang dalam menggunakan ototnya untuk menerima beban sewaktu bekerja” 
 
Daya tahan “kemampuan seseorang melakukan aktivitas terus menerus yang berlangsung cukup lama” 
Daya ledak “kemampuan sesorang untuk mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam 
waktu yang sesingkat-singkatnya” 
Kecepatan “kemampuan sesorang untuk menerjakan gerakan kesinambungan dalam bentuk yang sama 
dalam waktu yang sesingkat singkatnya” 
Kelentukan “kemampuan seseorang dalam menyusuakan diri untuk segala aktivitas dengan kelentukan 
tubuh yang luas” 
Kelincahan “kemampuan seseotrang untuk merubah posisi tubuh atau arah gerak tubuh dengan cepat” 
Koordinasi “kemampuan seseorang mengintegrasikan bermacam macam gerakan yang berbeda’ 
Keseimbanagn “kemampuan seseorang mengendalikan syaraf-syaraf otot dengan mempertahankan 
sikap tubuh” 
Ketepatan “kemampuan seseorang untuk mengendalikan gerak gerak bebas terhadap suatu sasaran” 
Reaksi “kemampuan seseorang untuk segera bertindak secepatnya dalam menanggapi rangsangan” 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan metode survey korelasional. 
Penelitian ini terdiri atas 3 variabel yang terbagi atas 1 variabel terikat dan 2 variabel bebas. Dimana  
variabel bebas yaitu tingkat kebugaran jasmani (X1) dan minat belajar (X2), sedangkan Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten 
Bone (Y). populasi dalam penelitianini adalah seluruh siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone yang berusia 
10 – 12 tahun (siswa kelas 4, 5, dan 6 SD) yang berjumlah 67.000 siswa. sampel penelitian ini menggunakan 
teknik Cluster Sampling. sampel adalah seluruh Sekolah Dasar di Kec. Kahu, Kec. Libureng, Kec. Ponre, 
Kec. Bengo, Kec. Lappariaja, dan Kec. Lamuru, dengan jumlah sampel sebanyak 270 siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan item-item tes yang sesuai dengan variabel-variabel 
tersebut. Prosedur pengambilan data disusun dan dilakukan dengan cermat dengan menggunakan instrumen 
yang tepat. Hal ini penting agar dari variabel-variabel yang diukur dapat diperoleh data yang lebih sahih. Da-
lam memperoleh data mengenai variabel yang diteliti, maka digunakan instrumen penelitian. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa : 1.Tes kebugaran siswa Sekolah Dasar yang terdiri atas : a). Tes Lari 
Cepat 40 Meter, b). Tes Angkat Tubuh 30 detik, c). Tes Baring Duduk 30 Detik, d). Tes Loncat Tegak, e). 
Tes Lari 600 meter. 2. Kusioner Minat belajar siswa, dan 3. Nilai KKM untuk prestasi hasil belajar siswa. 
Data yang terkumpul dikonversikan ke dalam tabel nilai pada setiap kategori Tes Kebugaran Jasmani In- 
donesia untuk anak umur 10-12 tahun, untuk menilai prestasi dan masing-masing butir tes kemudian dianal- 
isis dengan menggunakan tabel norma deskriptif persentase guna menentukan klasifikasi tingkat kebugaran 
jasmaninya (Depdiknas, 2010: 24). Nilai minat belajar dikonversikan dalam skala likert dan nilai prestasi 
hasil belajar dikonversikan dalam criteria ketuntasan minimal (KKM). Data tersebut dianalisis menggunakan 
analisis menggunakan SPSS 21 for windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Hasil analisis deskriptif merupakan gambaran deskriptif survei tingkat kebugaran jasmani dan minat 
belajar terhadap prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. tingkat 
kebugaran jasmani (X1) pada siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone, maka diperoleh nilai maksimum 24, 
dan nilai minimum 8, dengan rentang 16. Nilai rata-rata sebesar 14,77, simpangan baku (s) sebesar 3,043 
dan varians 9,261. penelitian minat belajar (X2) pada siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone, maka 
diperoleh nilai mak-simum 90 dan nilai minimum 40, dengan rentang 50. Nilai rata-rata sebesar 72,42 dan 
simpangan baku (s) sebesar 10,066 serta varians 101,315. prestasi hasil belajar (Y) pada siswa Sekolah 
Dasar di Kabupaten Bone, maka diperoleh nilai maksimum 88 dan nilai minimum 70, dengan rentang 18. 
Nilai rata-rata sebesar 82,17 dan simpangan baku (s) sebesar 3,482 serta varians 12,127. 
 
Statistik TKJI Minat Belajar 
Prestasi Hasil Bela- 
jar 
N 270 270 270 
Mean 14,77 72,42 82,17 
Median 14,00 75,00 82,00 
Varians 9,261 101,315 12,127 
Nilai Terendah 8 40 70 
Nilai Tertinggi 24 90 88 
Standar Deviasi 3,043 10,066 3,482 
Range 16 50 18 
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Uji normalitas untuk tingkat kebugaran jasmani diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 
0,733; untuk minat belajar diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,856 dan untuk nilai 
prestasi belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. diperoleh nilai signifikansi (As- 
ymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,362. Signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah α = 0,05, dengan 
demikian maka signifikansi yang diperoleh > α (0,733 > α untuk tingkat kebugaran jasmani; 0,856 > α untuk 
minat belajar; dan 0,362 > α untuk nilai prestasi hasil belajar. Hal ini berarti H0 diterima sehingga data yang 
diperoleh untuk kebugaran jasmani, minat belajar dan nilai mata pelajaran pendidikan jasmani siswa Sekolah 
Dasar di Kabupaten Bone tersebut berdistribusi normal. 
 
Variabel Taraf Signifikansi Keterangan 
Tingkat Kebugaran Jasmani 0,733 Berdistribusi normal 
Minat Belajar 0,856 Berdistribusi normal 
Prestasi Hasil Belajar Penjas 0,362 Berdistribusi normal 
 
Hasil analisis uji homogenitas yang dilakukan dengan menggunakan uji Lavene Test memberikan hasil 
data untuk kebugaran jasmani memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,387 dan untuk intelligensi memperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,641. Taraf signifikansi (α) yang ditetapkan untuk penelitian ini adalah 0,05 
sehingga signifikansi yang diperoleh baik untuk tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar, semuanya > α. 
Dengan demikian H0 diterima, hal ini berarti bahwa kedua data tersebut berdistribusi secara homogen. 
 
Variabel Taraf Signifikansi Keterangan 
Tingkat Kebugaran Jasmani 0,387 Homogen 
Minat Belajar 0,641 Homogen 
Signifikansi yang diperoleh untuk Tingkat Kebugaran Jasmani terhadap Prestasi Hasil Belajar memberikan nilai 
signifikansi 0,038 lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Karena nilai signifikansi yang 
diperoleh (0,038) < α maka tingkat kebugaran jasmani berkorelasi secara signifikan terhadap minat bela-jar. 
Begitupula halnya dengan minat belajar terhadap prestasi hasil belajar yang memberikan nilai signifikansi 0,000 
lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Karena nilai signifikansi yang diperoleh (0,000) < α 
maka tingkat kebugaran berkorelasi secara signifikan terhadap prestasi hasil belajar siswa sekolah dasar di 
Kabupaten Bone. Selain minat belajar, tingkat kebugaran juga diuji korelasinya terhadap minat bela-jar dan 
terhadap prestasi hasil belajar. Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.4 terlihat bahwa tingkat kebugaran 
jasmani memberikan nilai signifikansi 0,014 terhadap minat belajar. Nilai signifikansi ini (0,014) < 
sehingga tingkat kebugaran jasmani berkorelasi secara signifikan terhadap minat belajar. Begitupula halnya 
dengan minat belajar terhadap nilai prestasi hasil belajar yang memberikan nilai signifikansi 0,000 < α. Hal 
ini berarti minat belajar berkorelasi secara signifikan terhadap terhadap prestasi hasil belajar siswa Sekolah 







TKJI Sig. (2-tailed) - 0,014 0,038 
Minat Belajar Sig. (2-tailed) 0,014 - 0,000 
Prestasi Hasil Be- 
Sig. (2-tailed) 0,038 0,000 - 
lajar 
Uji regresi linear untuk tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar siswa terhadap prestasi hasil belajar 
ser-ta uji pengaruh keduanya (tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar siswa) secara bersama-sama 
terhadap prestasi hasil belajar siswa Sekolah Dasar di Kabupaten 
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Variabel df1 df2 Nilai F-Hitung Sigifikansi Keterangan 
TKJI 1 268 47,374 0,038 Signifikan 
Minat Belajar 1 268 54,854 0,000 Signifikan 
Tingkat Kebugaran 2 267 49,621 0,025 Signifikan 
Jasmani*Minat 
Belajar 
Tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone diduga beranekaragam. Berdasarkan 
data pengkategorian tingkat kebugaran siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone terlihat bahwa tingkat 
kebuga-ran jasmani siswa beranekaragam mulai dari kategori baik sekali (1%); kategori baik (30%); kategori 
sedang (25%); kategori kurang (43%) dan kategori kurang sekali (1%). Berdasarkan persentase tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa tingkat kebugaran siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone masih tergolong kurang 
dimana persentase frekuensinya mencapai 43%. Ketika pengkategorian tersebut dibedakan menjadi kategori 
untuk putra dan kategori untuk putri, diperoleh data dimana untuk putra pada kategori baik sekali (0%); 
kategori baik (34%) kategori sedang (21%); kategori kurang (44%) dan kategori kurang sekali (1%). 
Sedangkan untuk putrid, pada kategori baik sekali diperoleh persentase sebesar 2%, kategori baik (26%); 
kategori sedang (30%); kategori kurang (42%) dan kategori kurang sekali (1%). Berdasarkan data tersebut 
baik pada putra maupun pada putri terlihat bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah Dasar di 
Kabupaten Bone masih tergolong kurang dimana pada kategori putra mencapai persentase 44% sedangkan 
pada kategori putri mencapai persen-tase 42%. 
Minat belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone diduga beranekaragam. Ber- 
dasarkan data pengkategorian minat belajar siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone terlihat bahwa ninat 
bela-jar siswa benar beranekaragam. Hal tersebut terlihat dari beberapa kategori dimana  untuk kategori 
sangat tinggi persentasenya mencapai 1%, untuk kategori tinggi mencapai persentase 37%, untuk kategori 
sedang mencapai persentase 31%, untuk kategori rendah mencapai persentase 21%, dan  untuk kategori 
sangat rendah mencapai persentase 10%. Berdasarkan tingkat persentase tersebut maka terlihat bahwa minta 
belajar siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone tergolong tinggi yakni mencapai persentase 31%. 
Tingkat kebugaran jasmani berpengaruh terhadap minat belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di 
Kabupaten Bone adalah 0,014 dengan nilai F-hitung sebesar 37,384. Dengan demikian jika α = 0,05, maka 
signifikansi < α. Hal ini berarti tingkat kebugaran jasmani berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar 
siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. Jika kita meninjau nilai F-hitung dengan kriteria pengujian terima H0 
dan tolak H1 jika nilai F-hitung yang diperoleh lebih kecil daripada nilai F-tabel, maka berdasarkan tabel 4.5 
terlihat bahwa nilai F-hitung (37,384) > F-tabel (3,89). Dengan demikian baik dari nilai signifikansi maupun dari 
nilai F-hitung diperoleh informasi bahwa ada pengaruh yang signifikan dari tingakat kebugaran jasmani terhadap 
prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. 
Tingkat kebugaran jasmani terhadap prestasi hasil belajar pendidkan jasmani siswa Sekolah Dasar di 
Kabu-paten Bone nilai signifikansi untuk tingkat kebugaran jasmani terhadap prestasi hasil belajar pendidkan 
jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone adalah 0,038 dengan nilai F-hitung sebesar 47,374. Dengan 
demikian jika α = 0,05, maka signifikansi < α. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan tingkat kebugaran 
jasmani terhadap prestasi hasil pendidkan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. Jika kita 
meninjau nilai F-hitung dengan kriteria pengujian terima H0 dan tolak H1 jika nilai F-hitung yang diperoleh 
lebih kecil dari-pada nilai F-tabel, maka berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa nilai F-hitung (47,374) > F-tabel 
(3,98). Dengan demikian baik dari nilai signifikansi maupun dari nilai F-hitung diperoleh informasi bahwa 
tingkat kebugaran jasmani berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi hasil belajar pendidikan jasmani 
siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. 
Minat belajar terhadap prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone, nilai 
signifikansi untuk minat belajar terhadap prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di 
Kabupaten Bone adalah 0,000 dengan nilai F-hitung sebesar 54,854. Dengan demikian jika α = 0,05, maka 
signifikansi < α. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan pada minat belajar terhadap prestasi hasil belajar 
pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. Jika kita meninjau nilai F-hitung dengan kriteria 
pengujian terima H0 dan tolak H1 jika nilai F-hitung yang diperoleh lebih kecil daripada nilai F-tabel, maka ber- 
dasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa nilai F-hitung (54,854) > F-tabel (2,25). Dengan demikian baik dari nilai sig- 
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nifikansi maupun dari nilai F-hitung diperoleh informasi bahwa minat belajar berpengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. 
Tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar terhadap prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Se- 
kolah Dasar di Kabupaten Bone, nilai signifikansi untuk tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar 
terhadap prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone adalah 0,025 
dengan nilai F-hitung sebesar 49,621. Dengan demikian jika α = 0,05, maka signifikansi < α. Hal ini berarti 
ada pengaruh yang signifikan pada tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar terhadap prestasi hasil 
belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. Jika kita meninjau nilai F-hitung 
dengan kriteria pengujian terima H0 dan tolak H1 jika nilai F-hitung yang diperoleh lebih kecil daripada nilai 
F-tabel, maka berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa nilai F-hitung (49,621) > F-tabel (2,25). Dengan 
demikian baik dari nilai signifikansi maupun dari nilai F-hitung diperoleh informasi bahwa tingkat 
kebugaran jasmani dan minat belajar berpen-garuh secara signifikan terhadap prestasi hasil belajar 
pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. 
Pembahasan 
 
Ditinjau dari nilai perolehan tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar pendidikan jasmani siswa Se- 
kolah Dasar di Kabupaten Bone. terlihat bahwa nilai perolehan tingkat kebugaran jasmani meningkat seiring 
dengan peningkatan minat belajar pendidikan jasmani siswa sekolah dasar di Kabupaten Bone. Hal ini 
berarti bahwa tingkat kebugaran jasmani berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar pendidikan 
jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone, dimana peningkatan nilai perolehan tingkat kebugaran 
jasmani ber-iringan dengan minat belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji regresi linear memberikan hasil signifikansi (0,014) < α 
(0,05) yang berarti bahwa ada pengaruh tingkat kebugaran jasmani yang signifikan terhadap minat belajar 
pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. 
Tingkat kebugaran jasmani terhadap prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di 
Kabupaten Bone Ditinjau dari nilai perolehan tingkat kebugaran jasmani dan prestasi hasil belajar pendidikan 
jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone terlihat bahwa nilai perolehan hasil tes IQ selaras dengan nilai 
prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. Hal ini berarti bahwa tingkat 
kebugaran jasmani berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan prestasi hasil belajar pendi-dikan jasmani 
siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone, dimana peningkatan nilai perolehan hasil tingkat ke-bugaran jasmani 
sejalan dengan prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. Berdasarkan 
hasil analisis data menggunakan uji regresi linear memberikan hasil signifikansi (0,038) < 
(0,05) yang berarti bahwa ada pengaruh tingkat kebugaran jasmani yang signifikan terhadap prestasi hasil 
belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. 
Ditinjau dari nilai peroleh minat belajar terhadap prestasi belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar 
di Kabupaten Bone terlihat bahwa nilai perolehan hasil minat belajar selaras dengan nilai prestasi hasil bela- 
jar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten. Hal ini berarti bahwa minat belajar memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di 
Kabupaten Bone, dimana peningkatan nilai perolehan hasil minat belajar dengan prestasi hasil belajar mata 
pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar memiliki 
peranan penting dalam hal peningkatan prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di 
Kabupaten Bone. Minat belajar memiliki keterkaitan yang erat dengan peningkatan prestasi hasil belajar 
pen-didikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone.. Seseorang yang memiliki minat belajar yang 
tinggi memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh keberhasilan dalam prestasi hasil belajarnya 
diband-ingkan dengan seseorang yang memiliki minat belajar yang rendah. Berdasarkan hasil analisis data 
meng-gunakan uji regresi linear memberikan hasil signifikansi (0,000) < α (0,05) yang berarti bahwa ada 
pengaruh minat belajar yang signifikan terhadap prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa. 
Hasil analisis inferensial diperoleh nilai signifikansi 0,025 < α. hal ini menyebabkan H0 ditolak sehingga 
diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar secara bersama terha-dap 
prestasi belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone Ditinjau dari nilai perolehan tingkat 
kebugaran jasmani dan minat belajar serta prestasi belajar pendidikan jasmani siswa bahwa nilai 
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perolehan hasil tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar selaras dengan prestasi belajar pendidikan jas- 
mani siswa Hal ini berarti tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar secara bersama memberikan pengaruh 
secara signifikan terhadap peningkatan prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa, dimana peningkatan 
nilai perolehan hasil minat sejalan dengan prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar memiliki 
peranan penting dalam hal peningkatan peningkatan prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa. tingkat 
kebugaran jasmani dan minat belajar keduanya memiliki keterkaitan yang erat dengan peningkatan prestasi 
hasil belajar pendidikan jasmani siswa. Telah dipaparkan sebelumya bahwa semakin baik tingkat kebugaran 
jasmani seseorang maka semakin besar kemungkinan untuk mendapatkan hasil yang baik dalam prestasi hasil 
belajar pendidikan jasmani. Minat pun demikian, Seseorang yang memiliki minat belajar yang tinggi 
memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh keberhasilan dalam prestasi hasil belajarnya 
dibandingkan dengan seseorang yang meiliki tingkat inteligensi yang rendah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikaitkan dengan hipotesis dalam penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
Tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone tergolong kurang 
Minat belajar siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone tergolong tinggi 
Ada pengaruh yang signifikan tingkat kebugaran jasmani terhadap minat belajar pendidikan jasmani siswa 
Sekolah Dasar di Kabupaten Bone.. 
 
Ada pengaruh yang signifikan tingkat kebugaran jasmani terhadap prestasi hasil belajar pendidikan 
jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone.. 
Ada pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa 
Seko-lah Dasar di Kabupaten Bone.. 
Ada pengaruh yang signifikan secara bersama antara tingkat kebugaran jasmani dan minat belajar terhadap 
prestasi hasil belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bone 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari penelitian ini disarankan: 
Bagi pemerintah, memberikan gambaran secara umum bahwa tingkat kebugaran jasmani dan minat bela- 
jar yang beragam pada peserta didik. 
Bagi kepala sekolah dan guru, dapat di gunakan tolok ukur dalam peningkatan prestasi hasil belajar siswa 
dengan memperhatikan dalam aspek kebugaran dan minat belajar siswa. 
Bagi peserta didik, agar dapat mengembangkan prestasi hasil belajar dengan mempertimbangkan kom- 
ponen kebugaran jasmani dan minat belajar. 
Bagi masyarakat dan orang tua siswa, agar dapat membantu meningkatkan kebugaran jasmani siswa dan 
minat belajar dalam pencapaian prestasi belajar yang baik 
 
. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis pola perlawanan pedagang mobile di kota Makassar. 
Mengetahui bentuk-bentuk perlawanan pedagang kaki lima. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
fenomologi pisau analisis Levebre dan Scoot. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, media cetak dan 
elektronik, Sumber data diperoleh dari pedagang kaki lima yang mobile, tokoh masyarakat, LSM dan pihak terkait. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, pedagang melakukan perlawanan ( resistensi) sebagai bentuk protes perlawanan atas ketiadaan 
negara dalam memberikan akses dan ruang kepada mereka, dengan pola perlawanan menggunakan konsep perlawanan dari 
scott yaitu perlawanan sehari-hari, perlawanan sebagai tindakan moral, perlawanan sebagai tindakan rasional, Perlawanan 
Sebagai Ekspresi Politik Kelas, dan Perlawanan sebagai tindakan radikal. 
 




Dampak dari otonomi daerah yang paling pesat berkembang di Kota Makassar yaitu dengan meningkatnya 
jumlah pedagang kaki lima yang mobile berjualan dipinggir jalan dibandingkan sejak beberapa tahun yang lalu 
dan jumlah mereka terus bertambah setiap tahunnya. Perkembangan pedagang kali lima dari waktu kewaktu 
sangat pesat jumlahnya, karena pedagang kaki lima dapat lebih mudah untuk dijumpai konsumennya dari pada 
mereka yang berada pada lokasi berdagang yang tetap seperti pasar tradisional maupun pasar modern. 
Berdasarkan data Disperindag Kota Makassar (2013), jumlah PKL yang ada di Kota Makassar mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2009 jumlah PKL di Kota Makassar sebanyak 10.426. Pada 
tahun 2010 mengalami peningkatan menjadi sekitar 11.328 PKL dan pada tahun 2011 terjadi juga pelonjakan 




Gambar . Peningkatan jumlah PKL 
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Terjadinya peningkatan jumlah pedagang kaki lima khususnya pedagang yang mobile di Kota Makassar 
khususnya pedagang kaki lima yang tidak memiliki tempat tetap untuk berjualan, sehingga menggunakan 
akses jalan atau trotoar untuk berjualan dipinggir jalan. Hal ini disebabkan karena kurangnya ketersediaan 
ruang atau tempat yang disiapkan oleh pemerintah dan karena ketidakberpihakannya kepada mereka yang 
tidak memiliki modal besar, sehingga mereka lebih memilih pinggir jalan,sebagai tempat untuk berjualan. 
Pedagang Kaki Lima adalah salah satu jenis perdagangan dalam sektor informal yang merupakan suatu 
unit produksi dengan modal yang relatif kecil dengan jiwa wirausaha yang tinggi dan memiliki kegiatan 
perdagangan yang bersifat kompleks dengan memberikan masalah baik lingkungan, tata ruang, dan lain 
sebagainya. Faktor lokasi sangat penting dalam menentukan aktifitas dagang dari pedagang kaki lima 
tersebut, karena karakteristik pedagang kaki lima sangat sensitif terhadap lingkungan terutama bagi para 
pelaku aktifitas dan harus bersinggungan langsung dengan konsumen. 
Pedagang dapat digolongkan kedalam dua jenis yaitu pedagang yang menetap pada satu tempat yang 
memang diperuntukkan untuk berdagang dan pedagang yang mobile yaitu pedagang yang berpindah-pindah 
dan tidak memiliki tempat yang tetap, jenis pedagang yang kedua ini dapat disebut sebagai pedagang kaki 
lima (PKL). Pedagang kaki lima ketika menawarkan atau menjual barang dagangannya kepada konsumen 
cenderung selalu menempati ruang publik sehingga keberadaannya sangat mengganggu aktivitas publik. 
Sejatinya mereka harus mendapatkan ruang untuk mereka berjualan tetapi pada kenyataannnya masih 
banyak sebagian dari mereka yang tidak mendapatkan tempat yang layak untuk mereka berjualan. Pedagang 
kaki lima sebagian besar melakukan penjualan disepanjang jalan dengan menggunakan trotoar dan kerap 
menimbulkan konflik dan perlawanan terhadap aparat pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 
dan menganalisis pola perlawanan pedagang mobile di kota Makassar dan Mengetahui bagaimana bentuk- 
bentuk perlawanan pedagang kaki lima. 
 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomologi ini 
dilakukan karena ingin mengkaji lebih dalam bagaimana aktor dalam hal ini pedagang kaki lima atas apa 
makna dan kesadaran dibalik pengetahuan dan tindakan pengalamannya. Memahami nomene dibalik 
fenomena, Apa yang nampak sebuah realita sosial adalah hanya fenomena dibalik fenomena yang perlu dicari 
adalah nomena oleh Imanual Kant. 
a. Sumber data 
Sumber data yaitu sumber subjek dari tempat mana data bisa didapatkan. melalui wawancara mendalam, 
maka sumber data itu dari responden yaitu pedagang kaki lima yang mobile. 
Fokus Penelitian akan mengkaji beberapa aspek penelitian yang akan diteliti, yaitu, 
Menggali dan menganalisis tipologi pedagang mobile di kota Makassar. 
Menggali dan menganalisis pola perlawanan pedagang kaki lima di kota Makassar. 
Teknik Pengumpulan data 
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi,wawancara, 
dokumentasi. 
 
c. Teknik Analisis Data dan pengabsahan data 
Teknik analisis data kualitatif akan ditempuh melalui, reduksi data, display data,Verifikasi data dan 
Analisis data akan memperoleh kredibilitas, dipendibilitas dan konfirmabilitas dari seluruh informan. 
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Ketika kondisi tekanan persoalan ekonomi yang mencekik seperti saat ini, pedagang kaki lima yang 
mobile tumbuh bak jamur dimusim hujan. Keberadaannya bertebaran disepanjang jalan yang menjajakan 
beragam barang dengan harga yang relatif murah. Pedagang kaki lima biasanya diidentikkan sebagai tempat 
tongkrongan kaum marjinal dan kalangan kelas bawah, pedagang kaki lima adalah pilihan alternatif yang 
ekonomis untuk berinteraksi. Penyebab munculnya Pedagang Kaki Lima adalah kesulitan Ekonomi, krisis 
keuangan yang terjadi sekitar tahun 1997-1999 itu menyebabkan harga-harga barang naik dengan begitu 
cepatnya (drastis). Orang juga banyak yang kehilangan pekerjaan atau menganggur. Banyak diantara mereka 
lalu memilih menjadi Pedagang Kaki Lima; 
Seperti yang di kemukakan oleh bapak Ismail (33 th) dalam hasil wawancaranya menyatakan; 
 
“Saya memilih pekerjaan ini karena tidak ada pekerjaan lain, sebelumnya saya pernah bekerja di pe- 
rusahaan, tetapi pada waktu itu ada pengurangan karyawan, dan termasuk saya salah satunya yang 
dikeluarkan, kemana mana sudah mencari pekerjaan tapi tidak ada yang menerima, sementara saya 
harus menghidupi keluarga saya, akhirnya saya berusaha dan memilih pekerjaan sebagai pedagang. 
Sempitnya lapangan kerja, menyebabkan orang semakin banyak yang menganggur karena tidak adanya 
lapangan kerja. Mereka lalu memilih menjadi Pedagang Kaki Lima karena modalnya kecil dan tidak perlu 
punya kios atau toko. Yang penting mereka bisa mencari nafkah untuk menafkahi keluarganya meskipun 
mereka harus berjualan di pinggir jalan dan siap menghadapi ketika tiba-tiba terjadi penertiban atau 
penggusuran dari aparat pemerintah, yang tak jarang menimbulkan konflik dan perlawanan. 
Seperti yang di ungkapkan oleh ibu Halijah ( 34 th) dalam hasil wawancaranya; 
 
“Saya tahu ini jalanan bukanlah tempat untuk berjualan, tetapi meskipun sering kali ditertibkan oleh 
petugas, namun mau bagaimana lagi saya tidak ada pilihan lain satu-satunya pekerjaan yang saya miliki 
juga hanya sebagai PKL. Mau tidak mau, setelah ada penertiban saya pasti kembali berjualan disini 
seperti biasanya karena ini satunya cara saya mencari nafkah untuk menghidupi keluarga saya 
 
Gambar 1. Pada saat penertiban PKL 
Pedagang kaki lima merupakan salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu alternatif 
bagi mereka adalah berdagang namun itupun masih terkendala lahan. Satu-satunya cara adalah menggunakan 
pinggir jalan sebagai tempat berjualan. Pedagang kaki lima yang menjamur disepanjang jalan seringkali 
dihadapkan pada permasalahan kompleks. Tidak hanya mendapat protes dari warga tetapi kecaman 
pemerintah kota juga menjadi momok bagi mereka. Terganggunya sendi-sendi kegiatan kota akibat 
berkembangnya kegiatan PKL yang tidak tertata, menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan kota. 
Adanya PKL menempati ruang-ruang publik mengakibatkan juga terjadinya perubahan fungsi ruang tersebut. 
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Resistensi dan Tipologi Pedagang Kaki Lima 
 
Resistensi berasal dari bahasa Inggris (Resistance) yang berarti perlawanan. Perlawanan artinya perbuatan/ cara 
melawan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 654). Resistensi terhadap suatu perubahan adalah rasional dan 
juga tindakan pengamanan untuk survive, meskipun seringkali resistensi juga menghambat kemajuan budaya 
manusia. Resistensi tidak selalu terlihat, karena bentuk dari resistensi itu sendiri berdeda-beda. Ada yang hanya 
untuk sekedar tidak ikut, apatis, sampai pada perlawanan, tergantung dari kadar perubahan tersebut ataupun 
berusaha menjauhinya. Resistensi terhadap perubahan kemudian bukan ditemukan dalam individu, tetapi dalam 
persepsi yang dibangun oleh individu. Partisipan yang mempunyai perbedaan persepsi yang dibangun akan 
mempunyai anggapan yang berbeda terhadap dirinya sendiri dengan dunianya. Persepsi yang ada di masyarakat 
dibentuk oleh pola pikir yang ada dalam pikiran manusia yang berisi ide dan gagasan dan memiliki batas-batas 
norma serta nilai-nilai tatanan dalam masyarakat itu sendiri. Hasilnya mereka akan menempuh tindakan yang 
berbeda dan menunjukan bentuk resistensi yang berbeda, tergantung pada lingkungan dimana mereka hidup. 
Resistensi kemudian dipahami sebagai sebuah respon terhadap suatu inisiatif perubahan, suatu respon hasil 
rangsangan yang membentuk kenyataan dimana individu hidup. 
Sektor informal dapat dibagi menjadi dua, yaitu sektor informal yang telah ditata dan sektor informal yang 
belum ditata. Sektor informal yang tidak tertata cenderung memberikan kesan kumuh pada lingkungan 
setempat, baik mengenai lingkungan sosial maupun lingkungan fisik (kebersihan, kenyamanan, dan 
keamanan). Sedangkan sektor informal yang telah tertata justru akan memperindah kota. Penataan dapat 
dilakukan, misalnya dengan pengkaplingan area atau lokasi berjualan untuk setiap Pedagang Kaki Lima. 
Mengelompokan jenis barang dagangan yang dijual, menyiapkan dan membongkar perlengkapan berjualan 
pada waktu yang telah ditentukan. Menjaga kebersihan, ketertiban serta penataan sarana usaha yang rapi, 
indah, dan bersih sehingga kesan kumuh ada atau dapat dikurangi. Aktivitas sektor informal yang telah  
tertata dapat menghidupkan suasana kota pada saat siang maupun malam hari, sehingga menjadi daya tarik 
tersendiri bagi kotanya (Hariyono, 2007: 120). 
 
 
Gambar.2 Pada saat Penertiban PKL 
 
 
⸀Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā 
uang Sosial Henri Lefevbre 
 
Ruang kota bukanlah rongga tiga dimensi geometri yang dapat diterjemahkan begitu saja dalam bentuk 
peta-peta. Dinamika kota harus dilihat melalui apa yang disebut Lefebvre (1991) sebagai ruang sosial, yaitu 
ruang sebagai produk sosial dengan berbagai macam aktifitas orang didalamnya. Berdasarkan penjelasan 
Lefebvre, dikatakan bahwa ruang kota adalah ruang publik apabila ruang kota tersebut memproduksi ruang 
sosial ketika orang-orang beraktifitas didalamnya. Ruang merupakan sesuatu yang abstrak, yang hadir dalam 
mental pikir manusia yang hanya bisa dirasakan secara kualitas seiring manusia bergerak didalamnya. 
Namun ruang juga hadir secara visual dalam wujud fisiknya melelui cerapan indrawi manusia. Ruang 
terpersepsikan berbeda oleh subyeknya, menurut Lefebvre (1991) ruang dipahami sebagai formulasi triadic 
yaitu, Spatial practice, ruang yang tercerap indra manusia atau lived space, ruang yang tercipta dari hubungan 
sosial dalam kehidupan manusia. (spatial practice) sebagai hasil dari kegiatan dan perilaku manusia. 
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3. James Scoot perlawanan sebagai simbol 
 
Tindakan penertiban merupakan salah satu sumber terjadinya konflik antara pedagang kakilima dengan 
aparat pemerintah. Hal ini terjadi karena ada suatu bentuk resistensi pedagang kaki lima terhadap aparat 
pemerintah. Sudarmawan juwono (2009) misalnya, menyebutkan aksi atau reaksi manusia tidak semata-mata 
bersifat moral namun ada perhitungan untung rugi masing-masing individunya. 
Sudarmawan Juwono (2009) juga menambahkan bahwa hal yang menarik dari konsep Scott ini adalah 
resistensi hanya bersifat individual atau tidak bersifat kolektif Untuk tetap dapat bertahan hidup di tengah- 
tengah maraknya penggusuran yang dilakukan aparat pemerintahan kota, maka para pekerja sektor informal 
khususnya pedagang kaki lima harus pandai melakukan berbagai strategi. Selama ini yang sering dilakukan 
para pedagang kak lima adalah strategi “balik kucing”menghilang ketika mendengar akan dilakukan 
penertiban dan kembali lagi pada saat situasi telah “tenang” 
 
Konsep Perlawanan Sehari-hari 
 
Menurut scott, tujuan perlawanan bukannya secara langsung ingin mengubah sistem, melainkan lebih 
terarah untuk hidup dalam sistem itu. tujuan perlawanan juga kadang-kadang hanya mengarah agar ada reaksi 
dari pihak yang dilawan, misalnya mengubah, memengaruhi atau memperkecil kebijakan. cara ini disebut 
sebagai perlawanan simbolis ( ideology). Sifat perlawanan sehari hari itu sendiri adalah informal, 
tersembunyi, dan tidak teratur. Begitu pula pada pedagang kaki lima (PKL) yang melakukan perlawanan 
dengan menggunakan simbol seperti dengan menduduki dan menempati trotoar sebagai bentuk akibat 
ketidakpuasan atas regulasi yang ada sehingga mereka melakukan perlawanan. bentuk perlawanan sehari-hari 
bukan pemberontakan, apalagi tekanan politik yang setidaknya dapat mengubah, memengaruhi, atau 
memperkecil kebijakan. Model perlawanan sehari-hari perjuangan hanya berwujud aksi kecil-kecilan, 
kadang-kadang bersifat simbolik, semborono, samar-samar dan terselubung. 
 
Perlawanan Sebagai Tindakan Moral 
Scott (1994;7& 23) menggambarkan realitas ini dengan konsep etika subsistensi, suatu etika ekonomi yang 
berprinsip dahulukan selamat (safety first). Scott mengemukakan untuk menyelamatkan diri dari struktur 
kehidupan mereka, moralitas ekonomi mendahulukan keselamatan ini merupakan kunci untuk memahami 
resistensi.Moralitas ekonomi seperti ini juga ditemukan Pelusu (1992) pada Moralitas tereskspresi dari solidaritas 
sosial masyarakat dalam menghadapi “ musuh dari luar” seperti pengusaha yang mengeksploitasi tanpa 
memperhatikan nasib mereka. Manfaat ekonomi mengangkat derajat sebagian elit politik dan elit ekonomi, bahkan 
berkontribusi pada devisa Negara, akan tetapi manfaat ini tidak dinikmati masyarakat lokal bahkan sering 
menimbulkan bencana karena, bentuknya, kebijakan, regulasi, dan kelembagaan pembangunan. ini kemudian 
menimbulkan lingkaran kemiskinan sehingga memicu resistensi atau perlawanan yang dilakukan dalam berbagai 
strategi. Keadaan tersebut ditandai dengan kehadiran pasar modern, mini market, yang keuntungannya lebih pada 
pemilik ekonomi dengan modal besar. Pedagang kecil dengan modal ekonomi rendah sangat cemas dan 
menghawatirkan keadaan tersebut, karena membuat mereka semakin tergusur. 
 
Perlawanan sebagai Tindakan Rasional 
Menurut teori pilihan rasional (rational choice), ada empat mekanisme mengapa orang berpartisipasi 
didalam aksi kolektif dan yang lain tidak, pertama situasi persepsi individu terhadap alternatif perilaku yang 
ada; kedua, konsekuwensi perilaku yang dibayangkan, semakin positif mereka dinilai, semakin mungkin 
diikuti individu lain, ketiga kepastian hasil perilaku yang di bayangkan( pertimbangan untung rugi) 
menentukan keterlibatan dalam aksi dan keempat, bila produk yang dihasilkan lebih besar yang di harapkan, 
individu akan lebih mungkin terlibat dalam gerakan sosial ( Situmorang.2007). 
Pedagang kaki lima melakukan penjualan dipinggir jalan menempati ruang-ruang dan trotoar disepanjang 
jalan karena untuk kelangsungan hidupnya. Mereka harus tetap mempertahankan keadaan tersebut meskipun 
tak jarang mengalami penggusuran dan bentrok dengan petugas satpol pp. Kebanyakan dari mereka hanya 
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berfikir bahwa apa yang mereka lakukan adalah untuk mencari nafkah, karena beratnya beban hidup dan 
semakin tingginya kebutuhan hidup yang sangat di rasakan oleh pedangan ekonomi lemah. 
 
Perlawanan sebagai Ekspresi Politik Kelas 
Pemberontakan dibentuk melalui intensitas keluhan dan perbedaan relasi kelas. Gambaran kondisi tersebut 
dapat dilihat dan dirasakan oleh sekelompok pedagang dan konsumen, seperti halnya dengan semakin terbatasnya 
ruang dan lahan, pasar-pasar tradisional yang di sulap menjadi pasar modern, pembangunan mol-mol, hotel, 
gedung-gedung tinggi pencakar langit, yang semunya itu semakin menghimpit arus pergerakan bagi pelaku 
ekonomi bawah, bahkan mereka tergusur, yang tadinya mereka memiliki lahan tetap untuk berjualan sekarang 
mereka tidak memiliki lahan lagi untuk berjualan karena di sebabkan oleh oknum pelaku yang sengaja 
menguntungkan pemilik modal besar sehingga sengaja secara tidak langsung menggeser pedagang dengan pemilik 
modal kecil. Hak-hak dan ruang mereka terhempas oleh pelaku elit kelas, yang tanpa memikirkan kondisi dan 
keadaan golongan ekonomi lemah, alhasil mereka menempati trotoar, pinggir jalan bahkan sebagian badan jalan 
untuk digunakan berjualan di pinggir jalan tanpa memperhatikan dampaknya. 
 
Perlawanan sebagai Tindakan Radikal 
Konsep radikalisme merupakan istilah yang dipakai untuk menggambarkan perlawanan secara terbuka dan 
menggunakan cara kekerasan dalam mencapai tujuannnya. Pada umumnya gerakan perlawanan petani begitu 
juga pedagang sangat jarang terkelola secara organisasional, bukan hanya karena basis massanya terkotak- 
kotak tetapi juga sangat mudah dibasmi melalui tindakan represif pemerintah. 
Dengan demikian Salah satu ciri perlawanan yang bersifat radikal ialah tujuan gerakan ingin mengubah 
tatanan sosial politik tertentu, atau dengan kata lain, bertujuan mengubah struktur sosial yang sudah ada yang 
dianggap menimbulkan kerugian dan ketidakadilan, dengan cara melakukan tindakan radikal dan pemaksaan 
kehendak. hal ini berbeda dengan perlawanan sehari,yang tidak bermaksud mengubah sistem yang ada, tetapi 
melakukan aksi terselubung agar dapat hidup didalam sistem yang ada itu. 
Pedagang kaki lima sudah sering melakukan aksi dan protes yang ditujukan pada pemerintah dan pelaku 
ekonomi kelas atas, mereka menuntut hak dan tuntutan agar mereka diberikan dan siapkan lahan khusus 
untuk mereka melakukan penjualan, tetapi tidak membuahkan hasil, hanya kekecewaan yang mereka 
dapatkan, karena keberpihakan pemerintah kepada pelaku pemilik ekonomi dengan modal besar, terbukti 
dengan diberikannya izin-izin bangunan untuk mendirikan mol-mol, pasar modern dan ritel modern. 
 
Perlawanan sebagai Tindakan Perbanditan 
Salah satu bentuk perlawanan petani adalah apa yang disebut perbanditan sosial. bentuk ini mirip dengan 
“perkecuan atau”pembegalan” yang biasa terjadi. Menurut Hobsbwan(2000), bandit sosial adalah seseorang 
dari anggota kelompok yang menyerang dan merampok dengan kekerasan. Perbanditan merupakan resistensi 
terhadap kemiskinan, tekanan pajak, kerja wajib dan tekanan sosial politik. Menurut Siahaan (1997:75) 
dilihat dari sisi kesadaran politik, perbanditan merupakan gerakan resistensi petani yang dapat dibedakan 
menjadi gerakan yang belum sadar politik (resistensi prapolitik), setengah sadar (resistensi –quasi politik) dan 
sadar sepenuhnya(resistensi sadar politik ). 
Menurut Suhartono ( 1995):8), gerakan perbanditan memiliki persamaan dengan konsep perlawanan sehari- 
hari. Perbanditan merupakan tindakan protes samar-samar atas adanya ketidakadilan dan eksploitasi. hal serupa 
terdapat dalam konsep perlawanan sehari-hari yang terwujud dalam tindakan perlawanan seahri-hari dan 
terselubung, yang keduanya sangat tepat digunakan dalam menganalisa fenomena tindakan perlawanan. 
Mencermati berbagai bentuk perlawanan diatas, maka saya menarik benang merahnya bahwa bentuk 
perlawanan yang dilakukan oleh pedagang kaki lima adalah bentuk perlawanan sebagai tindakan rasional. 
Pedagang kaki lima yang tergusur dari tempatnya sebagai akibat dari regulasi yang tidak banyak berpihak pada 
mereka, pasar yang mereka gunakan sebagai tempat berjualan kini mengalami penggusuran, hal ini membuat 
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mereka semakin tidak berdaya apalagi bagi mereka yang hanya memiliki modal kecil, tetapi karena satu 
alasan yang sangat rasional bahwa dengan melakukan pekerjaan seperti berdagang mereka dapat 
melangsungkan kehidupannya dan memenuhi segala kebutuhan hidup dengan mengambil langkah berbagai 
alternatif seperti berjualan disepanjang pinggir jalan, trotoar, bahkan ada yang lebih kreatif yaitu dengan 
menggunakan mobil sebagai tempat jualannya, hal ini dilakukan dengan salah satu cara dan strategi dengan 
mendekati konsumen. upaya ini dilakukan karena kurangnya lahan intensitas yang disediakan pemerintah 
sehingga mereka mengambil langkah alternatif. Regulasi pemerintah yang belum mampu mengatasi masalah 







Perlawanan tersebut dapat bermacam mulai dari perlawanan terbuka hingga tertutup. Pedagang kaki lima 
yang berjualan dipinggir jalan dengan menggunakan ruang sosial sebagai salah satu bentuk protes dan 
perlawanan atas ketiadaan Negara dalam memberikan akses kepada mereka demi untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Kebijakan penertiban PKL seringkali menuai resistensi dari PKL karena kebijakan 
yang ada tidak memberikan solusi terhadap keberadaan PKL. 
 
Saran 
Regulasi pemerintah yang selama ini belum sepenuhnya terealisasikan dengan baik, hendaknya dapat 
direalisasikan secara optimal dan mengjangkau seluruh lapisan masyarakat khususnya pedagang kaki lima 
dengan modal ekonomi kecil, dan memberikan akses dan ruang yang tepat bagi PKL agar dapat hidup layak. 
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Abstrak: Penulisan karya ilmiah ini dilatarbelakangi oleh manusia dan pendidikan merupakan dua hal yang tidak bisa 
dipisahkan. Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28C ayat 1 dijelaskan bahwa; “Setiap orang berhak mengembangkan 
diri melalui pemenu-han kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”, 
yang diperkuat oleh UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat 1 dan 5 yang menyatakan; 1) 
setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, 5) setiap warga negara berhak 
mendapatkan kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang hayat. Namun, hal-hal yang tercantum di dalam UUD 1945 dan 
UU RI No. 20 Tahun 2003 tersebut belum terlaksana secara optimal, dikarenakan masih rendahnya askes pendidikan bagi 
kelompok marginal yang merupakan bagian dari potret buram rendahnya produk pendidikan di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Akses Pendidikan, Kelompok Marginal, Kesetaraan Pendidikan 
 
 
Manusia dan pendidikan merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Dalam Islam, manusia merupakan 
makhluk yang memiliki kemampuan istimewa dan menempati kedudukan tertinggi di antara makhluk 
lainnya, yakni menjadi khalifah (wakil) Allah swt. di muka bumi. Manusia membutuhkan pendidikan untuk 
membantu pengembangan aktualisasi dirinya. Sebaliknya keberadaan pendidikan tergantung pada keberadaan 
manusia itu sendiri. Artinya eksisnya pendidikan karena eksisnya manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pendidikan mulai eksis saat eksisnya manusia itu sendiri (Rohman, 2009:11). 
Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 (2013:8) Pasal 28C ayat 1 dijelaskan bahwa; “Setiap orang berhak 
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan memperoleh 
manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi 
kesejahteraan umat manusia”. Dalam implementasinya diperkuat oleh UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat 1 dan 5 yang menyatakan; 1) setiap warga negara mempunyai hak yang sama 
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, 5) setiap warga negara berhak mendapatkan kesempatan 
meningkatkan pendidikan sepanjang hayat (UU RI No. 20 tahun 2003, 2007:4). 
Oleh karena itu, proses pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dapat diakses dan dinikmati oleh 
berbagai elemen masyarakat, tidak hanya kalangan elit tetapi juga masyarakat marginal. Berbagai upaya telah 
berusaha dilakukan oleh pemerintah, salah satunya dengan membangun sekolah sebagai sarana untuk 
mendapatkan akses pendidikan di pedesaan. Namun usaha untuk menciptakan suatu model pendidikan yang 
dapat dinikmati oleh masyarakat belum sepenuhnya dapat mencapai hasil yang maksimal serta memuaskan. 
Keberadaan sekolah di pedesaan masih belum mampu mengakomodasi hak-hak dasar Kelompok marginal 
dengan baik. Kehidupan mereka yang secara finansial amat lemah semakin membuat mereka sulit untuk 
mengakses fasilitas-fasilitas pendidikan yang jumlahnya sangat terbatas. Akibatnya, banyak mereka yang 
tinggal di daerah terpencil dalam mendapatkan akses pendidikan menjadi terputus. Hal ini tentunya tidak bisa 
dibiarkan, karena pendidikan untuk masyarakat marginal juga harus bisa diakomodasi dengan baik (Fauzi, 
2007:4). 
Pendidikan yang dapat diakses dan dinikmati oleh berbagai elemen masyarakat akan berhasil mengembangkan 
potensi (fitrah) anak secara maksimal akan mampu melahirkan manusia dengan kepribadian unggul sebagai manifestasi 
dari pemahaman dan keyakinan aqidah Islam. Akan tetapi, di era globalisasi ini, pendidikan yang dapat diakses dan 
dinikmati oleh berbagai elemen masyarakat sebagaimana yang tercantum di dalam UUD 1945 dan UU 
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RI No. 20 Tahun 2003 masih belum terlaksana secara optimal, dikarenakan masih rendahnya askes pendidikan 
bagi kelompok marginal yang merupakan bagian dari potret buram rendahnya produk pendidikan di Indonesia. 
Setelah melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian “Menyoal 
Akses Pendidikan Bagi Kelompok Marginal Sebagai Upaya Mewujudkan Kesetaraan dalam Pendidikan”, 
penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki persamaan objek penelitian, yaitu sebagai 
berikut: 
Artikel Sutri (2014) dengan judul “Paradigma Pendidikan Kelompok Marginal Andrea Hirata dalam Karya- 
Karyanya (Kajian Struktural Genetik)”, menunjukkan bahwa 1) Kehidupan sosial Andrea Hirata yang 
berhubungan dengan Tetralogi Laskar Pelangi mencakup latar belakang sejarah atau peristiwa sosial budaya 
masyarakat Indonesia yang melahirkan Tetralogi Laskar Pelangi; dimensi pendidikan Kelompok marginal ada 
dua ciri orang termarginalkan (tertindas). Pertama, alienasi dari diri dan lingkungannya. Kedua, self- 
depreciation, merasa bodoh, tidak mengetahui apa-apa. 2) Pendidikan Kelompok marginal dalam Laskar 
Pelangi terdapat pemetaan tipologi kesadaran manusia dalam empat kategori; kesadaran ma-gis (magic 
conscousness), kesadaran naif (naival consciousness); kesadaran kritis (critical consciousness) dan 
kesadarannya kesadaran (transformation consciousness). 3) Pandangan dunia (vision du monde) An-drea 
Hirata sebagai pengarang terhadap novel Laskar Pelangi mencakup problematika ketidakberpihakan sistem 
pendidikan pada Kelompok marginal; problematika kemiskinan (sosial ekonomi) dalam novel Las-kar 
Pelangi; dan kesenjangan sosial antara Kelompok elite dan Kelompok marginal. 
Skripsi Mohammad Ali Fauzi (2007) dengan judul “Pendidikan Alternatif Kelompok Marginal”, menun- 
jukkan bahwa 1) Pendidikan alternatif muncul sebagai reaksi atas anggapan kurang tepatnya kurikulum 
nasional yang dibuat pemerintah, baik yang sifatnya umum maupun dalam pembelajaran PAI, karena per- 
timbangan kondisi masyarakat setempat yang spesifik, kreatif dan jauh lebih berkemanusiaan. Selain itu, 
pendidikan alternatif bukan sebagai pengganti sekolah formal melainkan mencari kurikulum baru. 2) 
Mod-el pembelajaran PAI dan aplikasinya di SMP Alternatif Qaryah Thayyibah menggunakan aksi 
kultur yang cenderung memberikan prioritas pada lapisan sistem pembelajaran dan lapisan pengalaman 
belajar yang bertujuan dan isi pendidikan difokuskan pada pembentukan watak, budi pekerti, imtaq, 
wawasan kedepan, integritas dan kemandirian. 
Berdasarkan karya ilmiah yang telah dipaparkan, maka dapat penulis gunakan sebagai bahan referensi 
untuk melengkapi kajian yang penulis lakukan. Penulisan karya ilmiah ini berusaha mengupas dan 
menjelaskan tentang akses pendidikan yang dapat dinikmati oleh siapa saja dalam mengambil langkah 
strategis untuk mewujudkan kesetaraan dalam pendidikan dengan mengeksplorasi literatur yang pokok 
(primer) dan sumber teks lain yang relevan. 
Tujuan umum penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana akses pendidikan bagi kelompok 
marginal sebagai upaya mewujudkan kesetaraan dalam pendidikan. Berdasarkan tujuan umum tersebut dapat 
dirincikan sejumlah tujuan khusus, antara lain: 
Untuk mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana konsep pendidikan. 
 
Untuk mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana urgensi pendidikan dalam kehidupan manusia. 
Untuk mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana akses pendidikan bagi kelompok marginal. 
Pendidikan pada hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. Kegiatan tersebut 
kita laksanakan sebagai suatu usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai. Maka dalam pelaksanaanya, 
kegiatan tadi harus berjalan secara serempak dan terpadu, berkelanjutan, serta serasi dengan perkembangan 
anak didik serta lingkungan hidupnya dan berlangsung seumur hidup (Hangestiningsih, 2015:7). 
Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. 
Tugas mendidik hanya mungkin dilakukan dengan benar dan tepat tujuan, jika pendidik memiliki gambaran yang jelas 
tentang siapa manusia itu sebenarnya. Pemahaman pendidik terhadap sikap hakikat manusia akan membentuk peta 
tentang karateristik manusia. Peta ini akan menjadi landasan serta memberi acuan bagi pendidik dalam bersikap, 
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menyusun strategi, metode, dan teknik, serta memilih pendekatan dan orientasi dalam merancang dan 
melaksanakan komunikasi didalam interaksi edukatif (Hangestiningsih, 2015:4). 
Pekerjaan mendidik mencakup banyak hal, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan perkembangan 
manusia. Mulai dari perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai 
pada perkembangan iman, semuanya ditangani oleh pendidik. Berarti pendidikan bermaksud membuat 
manusia lebih sempurna, membuat manusia meningkatkan hidupnya dari kehidupan alamiyah menjadi 
berbudaya. Mendidik adalah membudayakan manusia (Hangestiningsih, 2015:7). 
Berbagai pendekatan mengenai hakikat pendidikan telah melahirkan berbagai teori mengenai apakah 
sebenarnya pendidikan itu. Hampir setiap orang pernah mengalami pendidikan, tetapi tidak setiap orang 
mengerti akan kata pendidikan, pendidik dan mendidik. Untuk memahami pendidikan ada dua istilah yang 
dapat mengarahkan pada pemahaman hakikat pendidikan, yakni kata paedagogie dan paedagogiek. 
Paedagogie bermakna pendidikan sedangkan paedagogiek bermakna ilmu pendidikan (Sukardjo, 2013:7). 
Menurut salah satu tokoh pendidikan yaitu Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah tuntutan didalam hidup 
tumbuhnya anak-anak apapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 
anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah menacapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 
Lebih lanjut Ki Hajar Dewantara mengatakan dalam bukunya bahwa usaha-usaha pendidikan ditujukan pada 
halusnya budi, (b) cerdasnya otak dan (c) sehatnya badan. Ketiga usaha itu akan menjadikan lengkap dan laras 
bagi manusia. Dengan demikian pendidikan merupakan usaha untuk membentuk manusia yang utuh lahir dan 
batin, yaitu cerdas, sehat, dan berbudi pekerti luhur. Ki Hajar Dewantara juga menegaskan bahwa pendidik harus 
memiliki konsep 3 kesatuan sikap yang utuh, yakni ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, dan tut 
wuri handayani. Pengertiannya, bahwa sebagai pendidik harus mampu menjadi tauladan bagi peserta didiknya, 
pendidik juga mampu menjaga keseimbangan, juga dapat mendorong, dan memberikan motivasi bagi peserta 
didiknya. Trilogi pendidikan ini diserap sebagai konsep “Kepemimpinan Pancasila”. (Firman, 2016:15). 
Menurut Syah dalam Chandra (2009:33) dikatakan bahwa pendidikan berasal dari kata dasar “didik” yang 
mempunyai arti memelihara dan memberi latihan. Kedua hal tersebut memerlukan adanya ajaran, tuntunan, dan 
pimpinan tentang kecerdasan pikiran. Pengertian pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang 
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dengan melihat 
definisi tersebut, sebagian orang mengartikan bahwa pendidikan adalah pengajaran karena pendidikan pada umumnya 
membutuhkan pengajaran dan setiap orang berkewajiban mendidik. Secara sempit mengajar adalah kegiatan secara 
formal menyampaikan materi pelajaran sehingga peserta didik menguasai materi ajar. 
Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara (UU RI No. 20 tahun 2003, 2007:2). 
Jadi, pendidikan merupakan rangkaian proses yang sistematis, terencana, dan komprehensif dalam upaya 
mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik, mengembangkan potensi yang ada pada diri peserta didik, sehingga 
peserta didik mampu melaksanakan tugasnya di muka bumi dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan nilai-nilai 
ilahiyah yang didasarkan pada ajaran agama (al-Qur’an dan Hadis) pada semua dimensi kehidupannya. 
Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan, karena pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam 
pembangunan di setiap negara. Kegiatan pendidikan merupakan kegiatan yang bersifat fundamental, universal dan 
bahkan fenomenal. Disebut fundamental karena kedudukan pendidikan sebagai salah satu instrumen utama dan 
penting dalam meningkatkan segenap potensi anak menjadi sosok kekuatan sumberdaya manusia (human 
resources) yang berkualitas bagi suatu bangsa. Tanpa melalui pendidikan, seorang anak diyakini tidak akan dapat 
menjadi manusia yang bermanfaat dan bermartabat, yakni sosok manusia utuh (a fully functioning person). 
Disebut bersifat universal karena proses pendidikan telah dilakukan sejak manusia ada, dan sampai kapanpun pendidikan 
akan tetap ada. Ada masa yang disebut sebagai revolusi orangtua (pendidikan tergantung orangtua), ada revolusi guru 
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(pendidikan sebagian besar diambil perannya oleh guru atau sejenisnya), ada revolusi buku (proses pendidikan sebagian 
diperankan oleh buku), dan akhir-akhir ini kita mengenal revolusi teknologi informasi (proses pendidikan hampir 
sebagian besar diambil alih oleh peran teknologi khususnya teknologi dunia maya). Jika praktik pendidikan yang telah 
memasuki revolusi teknologi informasi ini tidak dikelola secara baik, maka nilai-nilai humanistis pendidikan, dapat 
terabaikan, yang berarti akan semakin terjadi dehumanisasi dalam pendidikan (Yusuf, 2015:3). 
Disebut bersifat fenomenal, karena pendidikan selalu mengalami perubahan yang sangat fenomenal, mulai dari 
sisi orientasi pendidikan, strategi, pendekatan dan manajemen dari waktu ke waktu antarmasyarakat satu dengan 
masyarakat lain. Di sinilah letaknya mengapa kemudian praktik pendidikan banyak dikritik oleh para ahli. Salah 
satunya adalah Freire dalam Yusuf (2015:4) yang mengatakan bahwa kegiatan pendidikan merupakan kegiatan 
memahami makna atas realitas yang dipelajari. Kegiatan tersebut menuntut sikap kritis dari para pelaku yaitu 
peserta didik dan pendidik. Dengan bantuan pembimbingan dan pendampingan oleh pendidik, peserta didik 
dituntut secara aktif memahami makna dari realitas dunia untuk perbaikan kehidupannya. 
Hangestiningsih di dalam bukunya (2015:7) memaparkan asas hubungan manusia dengan pendidikan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Asas-ssas Keharusan atau Perlunya Pendidikan Bagi Manusia 
 
Asas keharusan pendidikan terdiri atas 3 bagian yaitu: Pertama, manusia sebagai makhluk yang belum selesai, 
artinya manusia harus merencanakan, berbuat, dan menjadi. Dengan demikian setiap saat manusia dapat menjadi 
lebih atau kurang dari keadaanya. Contoh manusia belum selesai: manusia lahir dalam keadaaan tidak berdaya 
sehingga memerlukan bantuan orang tuanya atau orang lain dan selain itu manusia harus mengejar masa depan 
untuk mencapai tujuannya. Kedua, tugas dan tujuan manusia adalah menjadi manusia, yaitu aspek potensi untuk 
menjadi apa dan siapa, merupakan tugas yang harus diwujudkan oleh setiap orang. Ketiga, perkembangan manusia 
bersifat terbuka, yaitu manusia mungkin berkembang sesuai dengan kodratnya dan martabat kemanusiaanya, 
sebaliknya mungkin pula berkembang kearah yang kurang sesuai. Contoh: manusia memiliki kesempatan 
memperoleh kepandaian, sehat jasmani rohani, tata krama yang baik, tujuan hidupnya. 
2. Asas-asas Kemungkinan Pendidikan 
 
Ada lima asas antropologi yang mendasari kesimpulan bahwa manusia mungkin dididik atau dapat 
dididik. Pertama, asas Potensial, yaitu manusia akan dapat didik karena memiliki potensi untuk dapat 
menjadi manusia. Kedua, azas Dinamika, yaitu manusia selalu menginginkan dan mengejar segala yang lebih 
dari apa yang telah dicapainya. Ketiga, asas Individualitas, yaitu manusia sebagai mahluk individu tidak akan 
pasif, melainkan bebas dan aktif berupaya untuk mewujudkan dirinya. Keempat, asas Sosialitas, yaitu 
manusia butuh bergaul dengan orang lain. Kelima, yaitu asas Moralitas, yaitu manusia memiliki kemampuan 
untuk membedakan yang baik dan tidak. 
Sementara itu, Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-2019 (2015:5-6) 
yang disusun berdasarkan beberapa paradigma yang terdiri dari beberapa perincian yaitu sebagai berikut: 
 
Pendidikan untuk Semua. “Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 
dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, 
seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia” adalah 
amanat konstitusi. Pendidikan harus dapat diakses oleh setiap orang dengan tidak dibatasi oleh usia, tem- 
pat, dan waktu. Pemerintah harus menjamin keberpihakan kepada peserta didik yang memiliki hambatan 
fisik, mental, ekonomi, sosial, ataupun geografis. 
Pendidikan Sepanjang Hayat. Pendidikan merupakan proses yang berlangsung seumur hidup, yaitu sejak 
lahir hingga akhir hayat. Pendidikan harus diselenggarakan dengan sistem terbuka yang memungkinkan 
fleksibilitas pilihan dan waktu penyelesaian program secara lintas satuan dan jalur pendidikan. 
Pendidikan sebagai Suatu Gerakan. Pemerintah memang bertanggung jawab menyelenggarakan pendi- 
dikan yang sebaik-baiknya bagi semua warga negara. Namun, semua pihak dapat memberi kontribusi 
dalam penyelenggaraan pendidikan agar hasilnya optimal. Penyelenggaraan pendidikan harus disikapi 
sebagai suatu gerakan, yang mengintegrasikan semua potensi negeri dan peran aktif seluruh masyarakat. 
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Pendidikan Menghasilkan Pembelajar. Penyelenggaraan pendidikan harus memperlakukan, memfasilitasi, dan 
mendorong peserta didik menjadi subjek pembelajar mandiri yang bertanggung jawab, kreatif dan inovatif. 
Pendidikan diupayakan menghasilkan insan yang suka belajar dan memiliki kemampuan belajar yang tinggi. 
Pembelajar hendaknya mampu menyesuaikan diri dan merespons tantangan baru dengan baik. 
Pendidikan Membentuk Karakter. Pendidikan berorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan, dan pem- 
bentukan kepribadian. Kepribadian dengan karakter unggul antara lain, bercirikan kejujuran, berakhlak 
mulia, mandiri, serta cakap dalam menjalani hidup. 
Sekolah yang Menyenangkan. Sekolah sebagai satuan pendidikan yang utama merupakan suatu ekosistem. 
Suatu tempat yang di dalamnya terjadi hubungan saling ketergantungan antara manusia dengan lingkun- 
gannya. Sekolah harus menjadi tempat yang menyenangkan bagi manusia yang berinteraksi di dalamnya, 
baik siswa, guru, tenaga pendidik, maupun orang tua siswa. 
Pendidikan Membangun Kebudayaan. Pendidikan memiliki hubungan yang amat erat dengan kebudayaan. 
Sebagian dari paradigma yang disebut di atas mengandung aspek kebudayaan atau proses budaya. Pendi- 
dikan pada dasarnya juga merupakan proses membangun kebudayaan atau membentuk peradaban. Pada 
sisi lain, pelestarian dan pengelolaan kebudayaan adalah untuk menegaskan jati diri dan karakter bangsa 
Indonesia. Telaah data di atas menunjukkan bahwa urgensi pendidikan menempati posisi yang sangat 
pent-ing bagi kehidupan manusia, karena pendidikan akan senantiasa dibutuhkan dimanapun berada 
sehingga setiap manusia berhak mendapatkan akses yang sama dalam menempuh jenjang pendidikan 
yang baik, hal ini dikarenakan fungsi utama pendidikan adalah memanusiakan manusia, yaitu 
mengembangkan seluruh potensi (fitrah) manusia secara optimal ke arah yang lebih baik. Pendidikan 
tidak akan berjalan jika tidak ada manusia, baik orang yang menjalankan pendidikan itu sendiri atau 
pendidik maupun manusia yang akan dididik atau peserta didik. 
Kelompok marginal sama halnya dengan masyarakat yang miskin, masyarakat pinggiran yang nantinya 
agar tidak tertinggal dan tidak terisolasi serta agar hak akan pendidikan bagi orang miskin atau masyarakat 
pinggiran terpenuhi. Mereka percaya, pendidikan merupakan obat mujarab untuk mengubah seseorang, dari 
yang miskin menjadi tidak miskin, dari yang bodoh menjadi berpengetahuan. 
Selain itu, pengertian marginal bisa dikatakan adalah kelompok pinggiran, kelompok miskin, indigo. Ada beberapa 
alasan yang bisa dikemukakan di sini. kelompok marginal bisa dikatakan kelompok pinggiran atau kelompok miskin 
yang dibawah kemiskinan. Jika dikaitkan bahwa persoalan surutnya pendidikan karena adanya kesenjangan ekonomi, 
maka generasi muda yang ideal adalah mereka yang berasal dari kalangan masyarakat marginal. 
Pertama, masyarakat marginal adalah golongan masyarakat yang paling merasakan penderitaan atas 
himpi-tan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kedua, masyarakat marginal umumnya hanya 
memiliki 2 (dua) alternatif dalam proses pendidikan mereka; memperoleh pendidikan formal pada lembaga 
pendidikan formal yang kurang (bahkan tidak) bermutu, atau sama sekali tidak bersekolah dan menjadi 
pekerja di sektor informal. Jika ini yang terjadi, maka proses marginalisasi akan terus menimpa mereka. 
Bekal pendidikan yang pas-pasan, membuat masyarakat marginal susah berkompetisi di pasar tenaga kerja. 
Akibatnya, peluang untuk memperbaiki kehidupan ekonomi mereka semakin sempit (Fauzi, 2007:25). 
Membentuk manusia Indonesia yang cerdas dan mampu berpartisipasi secara aktif dalam tataran dunia 
global merupakan amanat dari Konstitusi. Amanat ini dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 
ayat 2 dan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 34 ayat 2 beserta 
peraturan di bawahnya yang menjamin hak dasar memperoleh pendidikan bermutu bagi setiap warga 
Indonesia yang dibiayai oleh Pemerintah. 
Pendidikan sebagai proses pencerdasan bukan hanya melahirkan sosok yang berpikir kritis, rasional dan 
maju. Pembelajaran yang berlangsung dalam kelas secara tidak langsung menciptakan suatu struktur kelas di 
masyarakat yang berbeda dengan sebelum seorang masuk ke sebuah lembaga pendidikan. Pemahaman 
kelom-pok marginal bahwa pendidikan adalah media untuk melakukan migrasi sosial, ekonomi dan politik 
(Mudaris, 2009:152). 
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Dewasa ini, pendidikan lebih diyakini sebagai suatu media atau wahana untuk menanamkan nilai-nilai 
moral dan ajaran keagamaan, alat-alat pembentukan kesadaran bangsa, alat meningkatkan taraf ekonomi, alat 
mengu-rangi kemiskinan, alat mengangkat status sosial, alat menguasai teknologi, serta media untuk 
menguak rahasia alam raya dan manusia. Direktur London School of Economics, Anthony Giddens 
menyatakan bahwa pendi-dikan mempunyai hubungan yang sangat kompleks dengan kesetaraan. Sering 
pendidikan malah menghasilkan ketidakadilan dan mempertajamnya. Seseorang penduduk dikatakan miskin, 
menurut Standar Internasional, jika setiap harinya tidak mampu menghasilkan 1 dollar. Penulis tidak hanya 
memakai standar tersebut tapi lebih makro lagi dalam arti ketidakmampuan mencukupi hak warga negara 
yang sangat mendasar (pendidikan dan kesehatan) secara layak untuk masyarakat Indonesia. Dalam 
kenyataannya, pendidikan menentukan sejauhma-na akses seseorang terhadap sumber-sumber ekonomi. 
Secara klinis, kelompok marginal tidak bisa disetarakan keadaannya dengan kelompok yang tidak miskin 
baik dalam taraf ekonomi, kesehatan, politik, pendidikan dan akses informasi serta ilmu pengetahuan secara 
umum. Buta huruf diberbagai belahan dunia didominasi oleh negara-negara yang tidak memperhatikan pen- 
didikan dan kesejahteraan rakyatnya. Faktor surnber daya alam tidak selalu berbanding lurus dengan kualitas 
sumber daya manusia. Indonesia yang bertanah subur, dalam kenyataannnya mampu mengumpulkan angka 
kurang lebihtriga perlima (60%) penduduk hidup dibawah garis kemiskinan, 10-20% diantaranya hidup 
dalam kemiskinan absolut. Kemiskinan secara ekonomi juga mempunyai akibat yang luas terhadap kemi- 
skinan secara fisik, intelektual, sosial dan emosional. Secara fisik anak-anak miskin sering sakit-sakitan, 
kurang bersemangat, mengantuk dan lusuh. Secara sosial mereka kurang bersahabat, agresif atau sebaliknya 
pemalu, malas, dan rendah diri. Secara sosial mereka labil dan kurang peka pada kepentingan orang lain. 
Secara kognitif mereka lemah, kemampuan belajarnya lambat, prakarsanya kurang dan sulit berkonsentrasi 
(Mudaris, 2009:153). 
Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28C ayat 1 dijelaskan bahwa; “Setiap orang berhak mengem- 
bangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan memperoleh man-faat 
dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kes- 
ejahteraan umat manusia”, yang diperkuat oleh UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 5 ayat 1 dan 5 yang menyatakan; 1) setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu, 5) setiap warga negara berhak mendapatkan kesempatan meningkatkan pendidikan 
sepanjang hayat. Namun, hal-hal yang tercantum di dalam UUD 1945 dan UU RI No. 20 Tahun 2003 tersebut 
belum terlaksana secara optimal, dikarenakan masih rendahnya askes pendidikan bagi Kelompok marginal yang 
merupakan bagian dari potret buram rendahnya produk pendidikan di Indonesia. 
Negara sebagai pihak yang berkewajiban mensejahterakan rakyatnya, tidak serta merta berfungsi 
sebagaima-na mestinya. Bahkan dalam pengalaman berbangsa, sejak Indonesia merdeka sampai detik ini 
belum terasa pendistribusian ekonomi yang merata. Dampak negatif dari pembangunan yang bertumpu pada 
pertumbuhan ekonomi, melahirkan petaka kemanusiaan berupa kemiskinan, pengangguran, otoritarianisme, 
dan represivitas negara atas rakyatnya (Mudaris, 2009:155). 
Hal ini juga berdampak terhadap sangat minimnya akses pendidikan yang bisa diakses oleh kelompok mar- 
ginal. Kondisi objektif dunia pendidikan dewasa ini sesungguhnya masih dihadapkan kepada beberapa per- 
masalahan mendasar, permasalahan tersebut secara umum dapat dikelompokan menjadi empat permasalahan 
utama yakni; Pertama, terkait dengan kualitas pendidikan, yang bisa dilihat dari tiga indikator utama yakni proses 
pembelajaran yang masih konvensional, kinerja dan kesejahteraan guru yang belum optimal, jumlah dan kualitas 
buku di sekolah yang belum memadai. Kedua, pemerataan pendidikan, yang bisa dilihat dari tiga indikator utama 
yakni kerusakan sarana dan prasarana ruang kelas, keterbatasan aksebilitas dan daya tampung serta kekurangan 
tenaga guru. Ketiga, efisiensi pendidikan, yang bisa dilihat dari tiga indikator yakni penye-lenggaraan otonomi 
pendidikan yang belum optimal (MBS belum optimal), keterbatasan anggaran (kemam-puan pemerintah yang 
terbatas dan rendahnya partisipasi masyarakat), dan mutu SDM pengelola pendidikan. Keempat, relevansi 
pendidikan, yang bisa dilihat dari tiga indikator yakni kemitraan dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) 
yang belum optimal, kurikulum yang belum berbasis masyarakat dan potensi daerah, serta kecakapan hidup (life 
skill) yang dihasilkan belum optimal (Sauri, 2010:5-6). 
Permasalahan-permasalahan tersebut di atas haruslah menjadi salah satu dasar pijak bagi para perencana 
pendidikan di daerah dalam merumuskan arah pendidikannya, sehingga praktek pendidikan betul-betul menja- 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






di solusi atas permasalahan yang berkembang dan mampu mengimplementasikan apa yang tertuang di dalam 
UUD 1945 pasal 28C ayat 1 dan UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 dan 5 secara utuh dan menyeluruh. 
 
Jadi, jika dicermati dengan seksama, pendidikan yang baik ialah pendidikan yang bisa menghadirkan 
sudut senyum bagi setiap anak, mereka datang ke sekolah atas dasar hati yang senang baik untuk si kaya 
maupun miskin, keragaman latar belakang, karakteristik (laki-laki ataupun perempuan), kelompok difabel, 
cepat atau lambat kemampuannya dalam proses belajar mengajar, namun gerbang dan pintu sekolah tetap 
terbuka lebar bagi mereka dalam menyambut amanah-amanah Allah swt, dalam artian terciptanya kesetaraan 




Pendidikan pada hakikatnya merupakan rangkaian proses yang sistematis, terencana, dan komprehensif 
dalam upaya mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri 
peserta didik, sehingga peserta didik mampu melaksanakan tugasnya di muka bumi dengan sebaik-baiknya, 
sesuai dengan nilai-nilai ilahiyah yang didasarkan pada ajaran agama (al-Qur’an dan Hadis) pada semua di- 
mensi kehidupannya. 
Kegiatan pendidikan merupakan kegiatan yang bersifat fundamental, universal dan bahkan fenomenal. 
pen-didikan akan senantiasa dibutuhkan dimanapun berada sehingga setiap manusia berhak mendapatkan 
akses yang sama dalam menempuh jenjang pendidikan yang baik, hal ini dikarenakan fungsi utama 
pendidikan adalah memanusiakan manusia, yaitu mengembangkan seluruh potensi (fitrah) manusia secara 
optimal ke arah yang lebih baik. 
Berbagai permasalahan-permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan dewasa ini salah satunya yaitu kes- 
etaraan dalam mendapatkan akses pendidikan terutama bagi kelompok marginal haruslah menjadi salah satu 
dasar pijak bagi para perencana pendidikan di daerah dalam merumuskan arah pendidikannya, sehingga prak- 
tek pendidikan betul-betul menjadi solusi atas permasalahan yang berkembang dan mampu mengimplemen- 
tasikan apa yang tertuang di dalam UUD 1945 pasal 28C ayat 1 dan UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 




Sehubungan dengan simpulan dari hasil pemaparan data yang penulis lakukan, kiranya dapat memberikan 
saran sebagai berikut: 
Pemerintah harus membangun komitmen agar pelayanan publik dapat menjadi kebijakan pemerintah 
secara berkelanjutan, baik pusat maupun daerah yang dituangkan ke dalam peraturan perundangan, 
per-encanaan, dan penganggaran. 
Pemerintah dan seluruh stakeholder harus mampu bersinergi dalam mewujudkan akses pendidikan yang 
utuh dan menyeluruh bagi komponen masyarakat termasuk di dalamnya kelompok marginal, sehingga 
kesetaraan dalam pendidikan dapat diwujudkan. 
Penulisan ini hanya melihat kepada hasil-hasil penelitian dan sumber-sumber yang berkaitan dengan 
objek pembahasan. Untuk itu, dalam penulisan karya ilmiah selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
kajian lapangan sehingga data yang diperoleh lebih kongkrit dan tepat guna. 
Penelitian yang dilakukan tentang akses pendidikan bagi kelompok marginal, diharapkan akan memu- 
nculkan ide-ide kreatif serta warna baru dalam dunia pendidikan Indonesia yang dapat berkontribusi 
secara nyata sebagai “Genetika Generasi Emas Indonesia”, sehingga akan memperkaya khazanah tentang 
sistem dan model pendidikan yang mengarah pada kebutuhan serta dapat dinikmati oleh siapa saja. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Attitude, Subjective Norm (SN) dan Perceived Behavioral Control 
(PBC) terhadap niat karyawan untuk mendukung perubahan teknologi informasi organisasi. Penelitian ini berangkat dari The Theory 
of Planned Behavior yang digunakan untuk memprediksi niat seseorang dalam melakukan tindakan di masa mendatang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat explanatory research (penjelasan) dengan menggunakan data primer sebanyak 59 
responden pada karyawan otobus AKAP yang beroperasi di terminal Arjosari Malang. Analisis data ini menggunakan Smart PLS 2.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan sikap karyawan (attitude) berpengaruh siginifikan dan positif terhadap niat karyawan dalam 
mendukung perubahan teknologi informasi organisasi Subjective norm karyawan bepengaruh sig-nifikan dan positif terhadap niat 
karyawan dalam mendukung perubahan teknologi informasi organisasi,dan perceived behavioral control karyawan berpengaruh 




Kata Kunci: Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavioral Control dan Teknologi Informasi Organisasi 
 
 
Model Theory of planned behavior (TPB) merupakan salah satu dari teori perilaku. Hadirnya suatu 
tindakan seseorang baik disengaja maupun tidak disengaja mesti melewati tahap niat atau intensi. Inti dari 
Theory of planned behavior adalah niat Individu untuk melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Pesatnya 
perkem-bangan teknologi dewasa ini memaksa setiap perusahaan untuk melakukan terbosan dalam 
meningkatkan per-forma organisasi, terutama dalam penerimaan atau pemanfaatan teknologi informasi oleh 
karyawan. Maka perubahan ini erat kaitannya dengan teori perilaku terencana. 
The theory of planned behavior dapat menggambarkan bagaimana niat itu muncul hingga sampai perilaku 
individu. Menurut TPB, salah satunya adalah sikap terhadap perilaku, ditambah dengan yang berlaku pada 
nor-ma subyektif, dan perceived behavioral control, dapat mempengaruhi niat seseorang untuk melakukan 
perilaku tertentu, Ajzen (1991). 
Perubahan dari konvensional menuju model bisnis e- commerce tentunya perlu di melakukan tinjaun dalam se-buah 
organisasi atau perusahaan. Karena setiap pperubahan perlu perencanaan. Maka pada penelitian ini, penu-lis hendak 
menganilisa sejauh mana niat karyawan dalam mendukung perubahan organisasi khususnya masalah layanan tiket dari 
konvensional ke digitalisasi (e-ticketing). Untuk menganalisa hal ini, maka penulis menggunakan mengadopsi The 
Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai pisau analisa dalam memprediksi niat karyawan. 
The Theory of planned behavior merupakan teori yang dikembangkan oleh Ajzen yang merupakan 
penyem-purnaan dari Theory of Reasoned Action yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). TPB 
mirip dengan model kognitif pengambilan keputusan lainnya, yang mendasari individu membuat keputusan 
rasional dan sistematis melalui informasi yang tersedia (Ajzen, 1991). Fokus utama dari teori planned 
behavior ini sama seperti teori reason action yaitu intensi individu untuk melakukan perilaku tertentu. Intensi 
dianggap dapat melihat faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku. Intensi merupakan indikasi 
seberapa keras orang mau berusaha untuk mencoba dan berapa besar usaha yang akan dikeluarkan individu 
untuk melakukan suatu perilaku. Theory Planned Behavior (TPB) mempunyai tiga konstruk, yaitu Norma 
subyektif (Subjective norm), sikap (attitude), perceived behavior control (Jogiyanto,2007). 
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Jogiyanto (2007) memandang subjective norm sebagai dua bentuk pengaruh, yaitu pengaruh interpersonal 
dan pengaruh eksternal. Pengaruh interpersonal (interpersonal influence) adalah pengaruh dari teman-teman 
kerja, atasan-atasan, dan individual-individual berpengalaman yang dikenal sebagai pengadopsi potensial, 
sedangkan pengaruh eksternal (external influence) adalah pengaruh dari pihak luar organisasi seperti lapo- 
ran-laporan di media massa, opini-opini pakar, dan informasi non-personal lainnya yang dipertimbangkan 
oleh individual-individual dalam melakukan perilakunya. 
Perceived behavioral control (PBC) dihubungkan ke persepsi manusia mengenai kemudahan atau 
kesulitan dalam melakukan suatu perilaku yang diingankan. perceived behavioral control ini diasumsikan 
dan dire-fleksikan oleh pengalaman masa lalu dan juga kepemilikan sumber-sumber daya (misalnya uang, 
keahlian, waktu, kerja sama dengan lainnya) dan kesempatan-kesempatan (Ajzen, 1991). Pada penelitian ini, 
akan men-gadopsi penelitian Jimmieson et al (2008) yang menjadi karyawan sebagai objek. Maka dari itu 
penulis akan menambahkan variabel komunikasi karyawan yang akan di mediasi variabel TPB dalam 
mempengaruhi niat karyawan dalam melakukan perubahan teknologi dalam organisasi. 
Peneliti mengambil lokus penelitian pada pengemudi bus AKAP pada terminal Arjosari Malang. Penge- 
mudi dan kontrol lapangan merupakan ujung tombak pada proses berjalannya usaha angkutan darat pada 
armada bus. Perubahan yang akan terjadi pada perusahaan sangat berdampak pada persepsi karyawan dalam 
hal ini pengemudi dan kontrol lapangan. Maka seyogyanya perubahan dalam hal teknologi dipandang perlu 
dilakukan secara terencana. Oleh Karena itu, perusahaan yang akan melakukan penerapan teknologi baru 
perlu mempertimbangkan niat dan kesiapan karyawan guna meningkatkan kinerja organisasi. Atas dasar itu, 
penulis mengangkat judul penelitian “Pengembangan Model The Theory of Planned Behavior: Prediksi Niat 
Karyawan Untuk Mendukung Perubahan Teknologi Informasi Organisasi“, Studi pada karyawan perusahaan 
otobus di terminal Arjosari Malang. 
Bagaimanakah attitude mempengaruhi niat karyawan untuk mendukung perubahan teknologi infor- 
masi dalam organisasi? 
Bagaimanakah subjective norm mempengaruh niat karyawan untuk mendukung perubahan teknologi 
informasi dalam organisasi ? 
Bagaimanakah Perceived Behavioral Control mempengaruhi niat karyawan untuk mendukung peru- 
bahan teknologi informasi dalam organisasi ? 
Penelitian ini bertujuan : 
 
Menganalisa dan mengetahui (attitude) sikap karyawan dalam mempengaruhi niat karyawan untuk men- 
dukung perubahan teknologi organisasi. 
Menganalisa dan mengetahui subjective norm norma subyektif dalam mempengaruhi niat karyawan 
untuk mendukung perubahan teknologi informasi dalam organisasi. 
Menganalisa dan mengetahui perceived behavioral control dalam mempengaruhi niat karyawan untuk 
mendukung perubahan teknologi informasi dalam organisasi. 
Perubahan sering terjadi dengan sendirinya, bahkan sering terjadi tanpa kita sadari bahwa perubahan 
terse-but sedang berlangsung. Perubahan berarti bahwa kita harus mengubah dalam cara mengerjakan atau 
mem-buat sesuatu. Perubahan tersebut dapat terjadi pada sturuktur organisasi, proses mekanisme kerja, 
sumber daya manusia dan budaya (Sutrisno, 2013). Perubahan tersebut merupakan perubahan organisasional 
yang merupakan transformasi secara terencana atau tidak terencana di dalam sturuktur organisasi, teknologi, 
dan/ atau orang. 
Menurut Mohyi (2013), perubahan organisasi adalah perubahan yang berkaitan dengan pengembangan, 
perbaikan maupun penyesuaian yang meliputi sturuktur, teknologi, metode kerja maupun system manajemen 
suatu organisasi. Perubahan ini bisa terjadi, baik karena pengaruh lingkungan intern maupun esktern organisa-si, 
faktir ekstern misalnya perkembangan ilmu pengetahuan dan inovasi dan pengelolaan organisasi itu sendiri. 
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Menurur Robbins, (1996) dalam Juniarti (2005) bahwa perubahan adalah membuat sesuatu menjadi lain. 
Adapun perubahan terencana merupakan kegiatan perubahan yang disengaja dan berorientasi tujuan. Tujuan 
dari perubahan terencana: (1) perubahan itu mengupayakan perbaikan kemampuan organisasi untuk menye- 




PERUBAHAN TEKNOLOGI INFORMASI DALAM ORGANISASI 
 
Perubahan teknologi merupakan salah dari pendekatan perubahan organisasi (Mohyi, 2013). Percepatan 
arus teknologi meniscayakan suatu organisasi perlu mengembangkan sistemnya yang berkaitan di teknologi 
agar mampu berkompetisi di zaman digital ini. Pada peneltiian ini memfokuskan kesiapan karyawan 
perusahaan dalam merespon perubahan teknologi Informasi. Menurut Laudon dan Laudon (2005), perubahan 
teknologi mampu mengurangi biaya internal manajemen. Maka dari itu, perusahaan perlu melakukan 
perubahan dari sisi teknologi sesuai dengan kebutuhan. 
Menurut pandangan pendekatan teknologi, perubahan organisasi dapat dilakukan dengan cara memperke- 
nalkan atau mengaplikasikan teknologi baru yang dianggap lebih canggih untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas. Pendekatan ini pertama kali dirintis oleh oleh seorang tokoh aliran Manajemen Ilmiah (Klasik) 
yaitu, F.W Taylor pada tahun 1990 an. Beberapa kendala dalam pendekatan ini, jika tidak di ikuti dengan 
peru-bahan sturuktur dan kualitas karyawan dalam mengaplikasikan teknologi maka perubahan teknologi 
informasi dalam organisasi kurang maksimal. 
Penelitian ini hanya mengukur kemauan karyawan dalam mendukung penerimaan teknologi baru. Maka 
persoalan diatas tidak menjadi hambatan utama dalam melakukan penelitian ini dengan menggunakan the 
the-ory of planned behavior. Peneliti hanya sampai pada mengukur niat karyawan dalam mendukung 
perubahan teknologi dalam organisasi (prospectif), bukan pada perubahan yang telah terjadi (retrospectif). 
 
 
TEORI PERILAKU TERENCANA (THE THEORY OF PLANNED BEHAVIOR) 
Pengembangan dari teori tindakan perilaku adalah teori perilaku perencanaan (TPB). Teori perilaku teren- 
cana di kembangkan untuk mencoba mengatasi keterbatasan dari teori tindakan beralasan yaitu hilangnya 
kon-trol diri ketika individu menghadapi factor-faktor tidak terkendali yang tidak di pengaruhi oleh niat 
perilaku. Kontrol perilaku mengindikasikan bahwa motivasi seseorang dipengaruhi bagaimana mempersepsi 
tingkat kesulitan atau kemudahan dalam menampilakan suatu perilaku tertentu. 
The Thoery of Planned Behavior memperluas kerangka teoritis TRA dan menjelaskan serta memprediksi 
po-la-pola perilaku manusia (Ajzen, 1985). Ajzen (1985) menambahkan sebuah konstruk yang sebelumnya 
tidak ada dalam TRA. Konstruk ini ditambahkan tersebut adalah Perceived behavioral Control. Perceived 
behav-ioral Control didefenisikan sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan perilaku 
(Ajzen, 1991). Menurut Taylor dan Todd (1995), Perceived behavioral Control adalah persepsi dan konstruk- 
konstruk internal dan eksternal dari perilaku, dalam konteks sistem teknologi informasi. 
Teori perilaku terencana (TPB) yang merupakan pengembangan dari teori tindakan beralasan inilah yang 
menjadi variabel pokok dalam penelitian ini. Hubungan konstruk dalam penelitian ini yaitu : 
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Gambar 1. Sumber Ajzen I.1991 
 
Model Theory of planned behavior (TPB) merupakan perilaku yang direncanakan atau di program dalam pe- 
mamfaatan dan penggunaan teknologi informasi. Inti dari Theory of planned behavior adalah Niat Individu un- 
tuk melakukan perilaku tertentu. Pada Theory of planned behavior, norma subyektif dan sikap terhadap 
perilaku dinyatakan mempengaruhi niat terhadap perilaku. 
The Thoery of Planned Behavior model Ajzen (1991), menggambarkan bagaimana perilaku terbentuk. 
Menurut TPB, salah satunya adalah sikap terhadap perilaku, ditambah dengan yang berlaku pada norma 
subyektif, dan perceived behavioral control, semua melayani untuk mempengaruhi niat seseorang untuk 
melakukan perilaku tertentu, Ajzen (1991). 
 
 
FAKTOR-FAKTOR THE THEORY OF PLANNED BEHAVIOR (TPB) 
SIKAP (ATTITIDE) 
 
Sikap merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan individu. Sikap menjadi kontrol yang akurat 
dalam perilaku melakukan perubahan organisasi dan mempengaruhi pola pikir individu dalam mengambil 
keputusan. Menurut Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior mendefenisikan sikap terhadap perilaku 
se-bagai “sejauh mana seseorang memiliki evaluasi menguntungkan atau tidak menguntungkan atau penilaian 
yang bersangkutan”. Secara umum semakin menguntungkan sikap terhadap perilaku semakin kuat pula niat 
individu untuk melakukan perilaku. 
Menurut Davis (1989), Sikap (attitude) adalah evaluasi seseorang mengenai kepercayaan (belief) atau 
perasaan positif atau negatif dalam melakukan perilaku yang ditentukan. Sedangkan menurut Havelka (2004), 
sikap menunjukkan pada penilaian tingkat perasaan mengenai sasaran perilaku. Sikap merupakan evaluasi ses- 
eorang secara menyeluruh untuk melakukan sesuatu perilaku (Pavloe dan Fygenson, 2006). Sikap setiap 
individu mengenai tujuan, tindakan, atau peristiwa mungkin positif ataupun negative yang merupakan evaluasi 
subyektif dari betuk setiap individu (Gurung, 2006). 
 
 
NORMA SUBYEKTIF (SUBJETIVE NORM) 
Norma subyektif adalah determinan persepsi individu tentang pengaruh sosial dalam membentuk perilaku 
tertentu, Ajzen (1988). Norma adalah seperangkat gagasan sosial yang mengatur kehidupan manusia. Norma 
subyektif merupakan fungsi dari harapan yang dipersepsikan indvidu dimana salah satu atau lebih orang diseki- 
tarnya (misalnya saudara, teman sejawat) untuk menyetujui atau tidak menyetujui suatu perilaku tertentu dan 
memotivasi indivu tersebut untuk mematuhi mereka, Ajzen (1991). 
The Theory of planned behavior mendalilkan penentu kedua dari niat, yaitu norma subyektif. Dalam TPB, norma 
subyektif didefenisikan sebagai tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan per-ilaku oleh 
individu, Ajzen (1991). Sebuah komponen norma subyektif adalah keyakinan normatif atau persepsi individu dari 
rujukan signifikan lain tentang pendapat dari perilaku individu. Hal ini sejalan dengan pendapat Havelka (2003) 
bahwa norma subyektif adalah persepesi seseorang mengenai tekanan sosial untuk melakukan 
Attitude 
Subjective Norm Intention Behavior 
PBC 
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atau tidak melakukan perilaku mengenai hubungan yang penting. Sedangkan menurut Jogiyanto (2007), norma 
subyektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan 
mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. 
 
 
PERCEIVED BEHAVIORAL CONTROL 
Perceived Behavioral Control didefenisikan sebagai kemudahan atau kesuliatan perilaku. Perceived 
Behav-ioral Control menghubungkan bagaimana mudah atau sulitnya dalam mengeluarkan perilaku yang 
pasti, Ajzen (1991). Selain itu Perceived Behavioral Control, Ajzen (1991) diasumsikan merefleksi 
pengalaman masa lalu serta hambatan diantisipasi dan konsekuensi. 
Perceived Behavioral Control menghubungkan bagaimana mudah atau sulit akan mengeluarkan perilaku 
yang pasti (Ajzen,1991). Ajzen (2002) menambahkan bahwa Perceived Behavioral Control mirip dengan 
gagasan yang dirasakan. Sedangkan Banduran menjelaskan bahwa Perceived Behavioral Control bagian dari 
Self efficacy yang berikaitan penilaian seberapa baik seseorang dapat mengeksekusi tindakan yang diperlukan 
untuk menangani situasi. Bandura mejelaskan bahwa perilaku masyarakat sangat dipengaruhi oleh keper- 
cayaan mereka dalam kemampuan untuk melakukan sebuah tindakan. Ketika perilaku dianggap menantanf 
atau ada hambatan terhadap kinerja Perceived Behavioral Control tetap dianggap sebagai factor yang lebih 




Definisi yang dikemukakan oleh Fishbein & Ajzen (1975) sebagai berikut: 
 
“Intention as a person’s location on subjective probability dimensioninvolving a relation between 
him-self and some action. A Behavioral intention, therefore, refers to a perseon’s subjective 
probablility that he will perform some behavior” 
 
 
Pengertian ini menjelaskan bahwa intensi merupakan bagian dari diri seseorang dalam kemungkinan 
dimen-si subjektif yang melibatkan hubungan antara dirinya dengan tindakan. Intensi perilaku merupakan 
perkiraan seseorang mengenai seberapa besar kemungkinannya untuk menampilkan suatu tindakan tertentu. 
Dalam Atti-tude and Behavior (1991) Ajzen mendefinisikan intensi sebagai berikut: 
 
“Intentions are assumed to capture the motivational factors that have an impact on a behavior; they 
are indications of how hard people are willing to try, of how much of an effort they are planning to 
exert, in order to perform the behavior.” 
 
MODEL HIPOTESIS PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan data cross sectional (menggambar-kan 
keadaan/kegiatan pada waktu tersebut) yaitu mengkuantitatifkan data dan melakukan generalisasi atas hasil yang 
didapatkan dari sampel yang mewakili populasi yang diteliti (Arikunto, 2006). Dalam hal ini peneliti 
mengumpulkan data berupa tanggapan karyawan perusahaan otobus yang yang beroperasi di termina Arjosari 
Malang terkait persepsi karyawan dalam mendukung perubahan teknologi dalam organisasi dengan menggu-nakan 
pendekatan The Theory of Planned Behavior (Teori perilaku terencana) yang kemudian dikuantifikasi, dianalisis 
serta memberikan interpretasi sehingga menemukan temuan penting terkait permasalahan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei yaitu penelitian yang dilakukan mengambil sampel dari 
populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. Berdasarkan sifat anali-sisnya 
penelitian ini termasuk explanatory research atau penelitian penjelasan, yaitu penelitian yang menjelas-kan 
hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesa (Sanusi, 2011). Explanatory research dalam 
penelitian ini diimplementasikan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Komunikasi (communi-cation), 
Sikap (attitude), Norma Subyektif (Subjective Norm), dan Perceived Behavioral Control. 
Perusahaan transportasi darat pada umumnya yang beroperasi di Jawa timur khususnya Malang belum 
menggunakan layanan digitalisasi terhadap penumpangnya. Maka dari itu, penelitian ini sifatnya prospectif, 
yang artinya akan memprediksi perilaku karyawaan (pengemudi dan kontrol lapangan) yang akan datang da- 
lam mendukung perubahan teknolog informasii dalam perusahaan dengan mengukur niat karyawan. Hasil 
dari niat tersebut yang akan menjadi faktor utama bagi karyawan akan melakukan bertindakan atau tidak 




Penelitian ini dilakukan di terminal penumpang angkutan darat bertipe A yakni terminal Arjosari kota 
Malang. Lokus penelitiannya adalah karyawan perusahaan otobus yang terdiri dari pengemudi dan kontrol 
lapangan. Penelitian ini dilakukan di terminal arjosari karena terminal ini merupakan salah satu terminal tipe 
A dan terbesar kedua di Jawa Timur setelah terminal di Surabaya. 
Pada terminal arjosari terdapat beberapa karyawan perusahaan otobus yang beroperasi, diantaranya penge- 
mudi bus dan kontrol lapangan. Maka dengan itu, penelitian ini dilakukan terminal ini dengan mengambil 
sampel dari semua populasi pengemudi bus AKAP dan kontrol lapangan guna memprediksi niat mereka 
dalam mendukung perubahan terknologi informasi. Pada dasarnya pengemudi bus dan kontrol lapangan 
merupakan ujung tombak dalam proses jalannya perusahaan otobus. Oleh karena itu, pengemudi dan kontrol 
lapangan menarik untuk diteliti. 
 
POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK PENGAMBILAN DATA 
Proses penelitian survei jumlah populasi sangat mempengaruhi dalam proses pengambilan sampel. 
Menurut Sekaran (2003), frame sampel dalam sebuah penelitian menjadi patokan dalam memilih teknik 
pengambilan data atau sampel. 
 
POPULASI 
Populasi adalah kumpulan elemen yang dapat kita gunakan untuk membuat beberapa kesimpulan (William 
dan Cooper,1996). Menurut Sugiyono (2008), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ 
subyek penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipe-lajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini berjumlah 59 yang terdiri dari 
penge-mudi dan control lapangan dari berbagai karyawan perusahaan otobus yang beroperasi di terminal 
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4.1 Frame populasi 
Bagian Pekerjaan Jumlah 
Pengemudi 50 
Kontrol Lapangan 9 
Total 59 




PENGARUH SIKAP (ATTITUDE) TERHADAP NIAT (INTENTION) 
Karyawan menilai bahwa teknologi informasi merupakan ide yang baik serta mempermudah pekerjaan 
mer-eka. Maka hal ini dimungkinkan memberikan pengaruh besar pada niat mereka untuk mendukung 
perubahan teknologi informasi pada perusahaan. Selain itu pada item positif menunjukkan penerimaan 
layanan berbasis teknologi dapat menguntungkan perusahaan dan mempermudah konsumen. 
Sikap individu juga berkorelasi dengan senang atau tidak senangnya terhadap sesuatu hal. Jika karyawan 
merasa senang terhadap sesuatu maka akan menimbulkan niat yang diperkuat oleh sikap yang positif. Se- 
bagaimana yang diutarakan oleh Winkel (1993) yang menyatakan bahwa nait merupakan kecenderungan 
yang menetap dan subyektif untuk meresa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam hal tersebut. 
The theory of planned behavior menyatakan bahwa seseorang akan menunjukkan niat baik jika dia menilai 
sesuatu secara positif. Sikap ditentukan oleh pertimbangan hasil evaluasi seseorang terhadap sesuatu berserta 
konsekuensinya. Sikap diyakini memiliki pengaruh langsung terhadap niat berperilaku. Maka dari itu, sikap 
yang positif dan baik dalam penelitian ini aka berpengaruh pada niat karyawan untuk mendukung perubahan 
teknologi informasi dalam perusahaan mereka. 
Hasil temuan ini didukung pula penelitian dari Fauziah dkk (2014) bahwa Sikap berpengaruh positif dan 
siginifikan terhadap niat karyawan dalam berperilaku. Crespo dan Bosque 2010 juga menemukan bahwa 
sikap seorang terhadap perkembangan internet secara signifikan mempengaruhi konsumen dalam membeli 
barang via online atau e-commerce. Dengan demikian berdasarkan dari pembahasan diatas, tanggapan baik 
positif individu terhadap sesuatu memungkinkan niat yang kuat dalam melakukan perubahan. Attitude yang 
baik akan membantu proses perubahan organisasi. 
 
 
PENGARUH NORMA SUBYEKTIF (SUBJECTIV NORM) TERHADAP NIAT (INTENTION) 
 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis norma subyektif (subjective norm) berpengaruh secara 
signifikan terhadap niat karyawan untuk mendukung perubahan terknologi informasi organisasi diterima 
secara positif. Hal ini mengkonfirmasi bahwa semakin besar pengaruh dari luar diri (norma subyektif) 
karyawan maka akan semakin besar pula niat karyawan untuk mendukung perubahan terknologi organisasi 
dalam perusahaan mereka. 
Ajzen (1991) menyatakan bahwa norma subyektif merupakan fungsi dan harapan yang dipersepsikan indi-vidu 
yang diterima dari orang sekitarnya (misalnya saudara, teman) untuk mendukung atau menyetujui suatu perilaku 
tertentu. Jogiyanto (2003), norma subyektif merupakan pandangan seseorang terhadap kepercayaan orang lain 
yang akan mempengaruhi niat atau tidak melakukan sesuatu yang sedang dipertimbangkan. Artinya peran atasan 
atau pun rekan kerja dalam memberikan pendapat mengenai teknologi informasi akan mempen-garuhi niat 
karyawan dalam mendukung perubahan teknologi informasi. Semakin besar tekanan atasan atau rekan kerja 
memberikan informasi terkait teknologi informasi maka semakin membuat kepercayaan karyawan 
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terhadap teknologi informasi. Maka hal ini memberikan pengaruh yang kuat dalam menerima perubahan te- 
knologi informasi. 
The theory of planned behavior menyatakan bahwa norma subyektif diasumsikan sebagai seseorang setuju 
atau tidak setuju melaku perilaku. Seseorang akan berniat berprilaku jika memilki persepsi bahwa orang- 
orang disekitarnya yang dianggap penting berpikir bahwa dia seharusnya melakukan hal tersebut. Hal ini 
dapat diketahui melalui saran dan persetujuan dari meraka. Hasil temuan konsisten dengan The theory of 
planned behavior yang menunjukkan bahwa semakin besar dorongan atau saran dari luar atasan atau rekan 
kerja akan penting teknologi oganisasi dalam perusahaan maka akan berdampak pada dukungan untuk 
menerapkan peru-bahan teknologi informasi. 
Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian , Ferdous dan Polonsky (2013) bahwa Subjective Norm 
mempen-garuhi etika niat jual pada tenaga penjual keuangan di perusahaan negara berkembang. Selain itu 
Crespo dan Bosque (2010) dan Gurung (2006) yang menyatakan bahwa Subjective Norm mempengaruhi niat 
secara positif dan signifikan dalam melakukan trasanksi online. Hasil penelitian terdahulu menggunakan 
variabel yang sama namun obyek penelitian yang berbeda seperti keinginan menggunakan atau mengadopsi 
teknologi, serta niat seseorang melakukan transaksi e-commerce. 
 
 
PENGARUH PERCEIVED BEHAVIORAL CONTROL TERHADAP NIAT (INTENTION) 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan Perceived Behavioral Control berpengaruh signifikan terhadap niat 
pengemudi dan kontrol lapangan untuk mendukung perubahan teknologi informasi dalam perusahaan mereka dan 
hipotesis diterima dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kepercayaan dan kemampaun 
(perceived behavioral control) karyawan terhadap teknologi informasi maka semakin tinggi niatnya untuk 
mendukung perubahan terknologi informasi. Kemampuan responden juga menjadi penentu dalam menerima atau 
mendukung perubahan teknologi dalam perusahaan mereka. Seseorang akan memiliki persepsi rendah dalam 
mengendalikan suatu perilaku jika ia tak memiliki kepercayaan yang kuat mengenai sesuatu. 
Kemampuan dan kepercayaan karyawan terhadap penggunaan teknologi memungkinkan berimplikasi 
pada niat atau dukungan terhadap perubahan teknologi informasi. Keyakinan seseorang atas sesuatu berefek 
pada kemauan atau niat untuk melakukan apa yang diyakani. Hal ini bertautan dengan pendapat Nazar dan 
Syaha-ran (2008), Perceived Behavioral Control terdiri dari dua elemen yaitu ; (1) jelas dan mudah 
dipahami, (2) kemudahan dalam penggunaan. Jelas dan mudah dipahami menunjukkan seberapa jauh 
seseorang berpikir dan memahami teknologi informasi. Sedangkan kemudahan dalam penggunaan 
menunjukkan seseorang akan me-nemukan kemudahan untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. Teori ini 
menandaskan bahwa semakin ting-gi tingkat pemahaman dan kepercayaan karyawan terhadap teknologi 
informasi akan semakin memudahkan dalam menggunakan terknologi informasi. Hal ini menjadikan niat 
karyawan semakin kuat untuk mendukung penerimaan teknologi informasi yang baru. 
Pada hasil temuan ini konsisten dengan The theory of planned behavior yang menunjukkan bahwa 
semakin besar kemampuan dan kepercayaan akan membuat niat untuk mendukung dan berprilaku semakin 
kuat (Ajzen 1991). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Fauziah dkk (2014), sCrespo dan 
Bosque 2010, dan Gurung (2006) yang menyatakan bahwa Perceived Behavioral Control mempengaruhi  
niat sesorang dalam menerima atau melakukan sesuatu. Namun penelitian Ferdous dan Polonsky (2013)  
yang dilakukan di Bangla-des terkait niat etika baik penjual keuangan menemukan Perceived Behavioral 
Control berpengaruh terhadap niat namun tidak secara signifikan. Begitupun dengan Khalifa dan Shen 
(2008) pada penelitian niat konsumen untuk mengadopsi transaksi B2C mobile commerce menunjukkan 
bahwa Perceived Behavioral Control ber-pengaruh terhadap niat dan perilaku seseorang namun tidak secara 
signifikan. Pada penelitian ini Perceived Behavioral Control berpengaruh secara siginifikan terhadap niat 
karyawan dalam mendukung perubahan te-knologi organisasi. Perbedaan hasil penelitian ini bisa jadi 
dimungkin perbedaan objek penelitian serta kondisi umum responden. 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta keterkaitan dengan tujuan penelitian ini, maka di peroleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
Sikap karyawan (attitude) berpengaruh siginifikan dan positif terhadap niat karyawan dalam mendukung 
perubahan teknologi informasi organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sikap yang ditunjukkan 
indikator baik dan positif mempengaruhi niat karyawan dalam mendukung perubahan teknologi informasi 
organisasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik sikap karyawan terhadap teknologi 
informasi maka semakin berniat mendukung perubahan teknologi informasi dalam perusahaannya. 
Variabel Subjective norm bepengaruh signifikan dan positif terhadap niat karyawan dalam mendukung 
perubahan teknologi informasi organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Subjective norm yang 
ditunjukkan indikator atasan dan rekan kerja mempengaruhi niat karyawan otubus dalam mendukung 
perubahan teknologi informasi dalam perusahaannya. Artinya semakin besar pengaruh atasan dan rekan 
kerja karyawan terhadap teknologi informasi maka semakin besar niatnya untuk mendukung perubahan 
teknologi informasi dalam perusahaannya 
Variabel perceived behavioral control berpengaruh signifikan dan positif terhdap niat karyawan dalam 
mendukung perubahan teknologi organisasi Hal ini menunjukkan bahwa variabel perceived behavior-al 
control yang ditunjukkan indikator kepercayaan dan kemampuan mempengaruhi niat karyawan oto-bus 
dalam mendukung perubahan teknologi informasi dalam perusahaannya Artinya semakin percayaan 
karyawan terhadap teknologi informasi maka semakin kuat niatnya untuk mendukung perubahan 
teknolo-gi informasi dalam perusahaannya. 
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DESKRIPSI KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN 
SOAL-SOAL STATISTIKA KELAS XI IPA 6 SMA NEGERI 2 
SENGKANG SULSEL 
 
Aryawati Dewi Aras 




Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal statistika di kelas XI IPA 6 SMA Negeri 2 Sengkang Sulawesi Selatan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 6 
SMA Negeri 2 Sengkang tahun ajaran 2016/2017 yang telah mempelajari materi Statistika. Setelah diberikan materi, siswa pada kelas 
tersebut diberikan tes kemampuan materi statistika terkait dengan penyajian dan pengolahan data pada statistika. Fokus penelitian ini 
adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal statistika dengan melihat lembar jawaban siswa setelah diberikan tes kemam- 
puan materi statistika. Dari hasil tes kemampuan siswa tentang materi statistika kemudian diambil beberapa sampel untuk kemudian 
dianalisis dan dideskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Dari hasil tes kemampuan siswa tentang materi 
statistika kemudian diambil beberapa sampel untuk kemudian dianalisis dan dideskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal tersebut. Terdapat 10 siswa sebagai subjek pengambilan data pada penelitian ini. Jawaban siswa kemudian dikoreksi dan 
dike-lompokkan menjadi jawaban benar dan salah secara teori. Selanjutmya, jawaban yang salah dianalisis untuk kemudian 
dideskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Dari paparan hasil pengerjaan soal statistik kelas XI IPA 6 
SMA Negeri 2 Sengkang dari 10 sampel, terdapat tiga kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa yaitu kesalahan konsep, 
kesalahan prinsip dan kesalahan operasi. 
 
 
Kata Kunci: deskripsi, kesalahan, statistika 
 
Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang dapat mewujudkan masyarakat yang berkualitas dan 
telah menjadi penopang dalam meningkatkan sumber daya manusia. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 
terus-menerus berusaha meningkatkan kualitas pendidikan, seperti penyempurnaan kurikulum, pengadaan 
buku paket, peningkatan pengetahuan pendidik, serta melakukan berbagai penelitian terhadap faktor-faktor 
yang diduga memengaruhi hasil belajar. Namun pada kenyataannya kualitas pendidikan di Indonesia masih 
jauh dari yang diharapkan. Kualitas pendidikan di sekolah diantaranya dapat dilihat dari hasil belajar peserta 
didik yang dicapai oleh peserta didik di sekolah tersebut. Peningkatan kualitas pendidikan dilakukan pada 
semua mata pelajaran, diantaranya adalah mata pelajaran matematika. 
Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang tergolong ilmu dasar yang mempunyai peranan 
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya peserta didik. Terkadang, peserta didik menganggap matematika adalah mata pelajaran 
yang tidak menarik dan diasumsikan sulit oleh mereka. Sehingga peserta didik yang demikian akan memiliki 
pemikiran negatif, pesimis dan kurang termotivasi dalam proses belajar khususnya dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Sikap-sikap tersebut tentunya akan memengaruhi hasil belajar yang akan mereka capai. 
Padahal, matematika merupakan ilmu dasar dari semua ilmu pengetahuan yang dipelajari di sekolah. Tidak 
jarang ditemukan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika baik itu pada tingkat Sekolah 
Dasar hingga tingkat Sekolah Menengah Atas. Berdasarkan pengamatan, ini mungkin disebabkan karena di 
dalam menyelesaikan persoalan matematika tidaklah cukup dengan satu kemampuan syarat saja, melainkan 
harus dengan banyak kemampuan syarat antara lain: kemampuan mengerti akan konsep, prinsip sebelumnya, 
dan sekaligus cermat dan teliti dalam melakukan perhitungan. 
Statistika merupakan salah satu ilmu matematika yang berhubungan dengan pengumpulan, penyajian, 
pengolahan dan analisis data, sehingga keseluruhan dapat ditarik kesimpulan. Pada materi statistika, tidak 
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jarang siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi serta rumus-rumus yang ada didalamnya. 
Kurangnya pemahaman terhadap konsep maupun prinsip seringkali mengakibatkan terjadinya kesalahan bagi 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Kesalahan yang dimaksud salah satunya adalah kesalahan 
konsep. Kesalahan konsep yang berkelanjutan akan menjadi kesulitan bagi siswa dan menimbulkan masalah 
pada pembelajaran selanjutnya jika tidak ditangani secara dini dan dengan solusi yang tepat. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap seorang pendidik mata pelajaran matematika di kelas XI 
IPA 6 SMA Negeri 2 Sengkang Sulawesi Selatan memaparkan bahwa kesalahan konsep sering terjadi pada 
siswa seperti halnya pada materi statistika. Statistika dikenal sebagai materi dengan banyak simbol dan rumus 
yang terkadang membuat siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal. 
Oleh karena itu perlu adanya penelitian untuk menganalisis kesalahan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika yang kemudian diharapkan dapat menjadi acuan untuk meminimalisir 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika kedepannya. 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka beberapa pertanyaan penelitian yaitu bagaimana deskripsi 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal statistika di kelas XI IPA 6 SMA Negeri 2 Sengkang. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 






Pembelajaran merupakan suatu proses yang diselenggarakan oleh pendidik untuk membelajarkan peserta 
didik dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh dari memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Menurut Soedjadi (2000:37), matematika yang diajarkan dijenjang persekolahan seperti Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas disebut matematika sekolah (school mathematics). 
Sering juga dikatakan bahwa matematika sekolah adalah unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika 
yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK. 
 
Karakteristik Matematika Sekolah 
 
Agar dalam penyampaian materi matematika dapat mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik, 
pendidik harus memahami tentang karakteristik matematika sekolah. Adapun karakteristik matematik, yakni: 
memiliki objek kajian abstrak; (2) bertumpu pada kesepakatan; (3) berpola pikir dedukif; (4) memiliki 
simbol yang kosong dari arti; (5) memperhatikan semesta pembicaraan; dan (6) konsisten dalam sistemnya 
(Soedjadi, 2000:13). 
Dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Matematika (Soedjadi, 2000:45) yang dewasa ini 
dipakai dikemukakan bahwa Tujuan Umum diberikannya matematika di jenjang Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Umum adalah : 
Mempersiapkan siswa agar sanggup mengahadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia 
yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 
cermat, jujur, efektif, dan efisien. 
Mempersiapkan siswa agar dapat meggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan 
sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
GBPP Matematika (Soedjadi, 2000:45) yang khusus untuk Sekolah Menengah Umum yang dewasa ini 
dipakai mengemukakan bahwa Tujuan Khusus pengajaran matematikanya adalah: 
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Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan ke pendidikan 
tinggi. 
Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan matematika Pendidikan Dasar untuk 
dapat digunakan kehidupan yang lebih luas (dunia kerja) maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa mempunyai pandangan yang lebih luas serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika, 
sikap kritis, objektif, terbuka, kreatif serta inovatif. 
Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan (transferable) melalui kegiatan matematika. 
Adapun klasifikasi atau penggolongan tujuan pembelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan 
persekolahan yang dikemukakan oleh Soedjadi (2000:45), adalah: (1) tujuan yang bersifat formal, dan (2) 
tujuan yang bersifat material. Tujuan yang bersifat formal lebih menekankan kepada menata penalaran dan 
membentuk kepribadian. Sedangkan tujuan yang bersifat material lebih menekankan kepada kemampuan 
menerapkan matematika dan keterampilan matematika. 
 
 
Materi Statistika (Modus pada Data Tunggal dan Data Kelompok) 
 
Statistika yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, analisa data 
dan pengambilan kesimpulan dari sifat-sifat data. Statistik yaitu kumpulan fakta (data), umumnya berbentuk 
angka yang disusun dalam tabel atau diagram yang melukiskan suatu persoalan. Statistik yang menjelaskan suatu 
hal biasanya diberi nama statistik mengenai hal yang bersangkutan. Misal: Statistik penduduk, statistik pertanian, 
statistik pendidikan dan sebagainya. Cara-cara pengumpulan data, yakni: 1) penelitian lapangan (pengamatan 
langsung), 2) wawancara (interview), dan 3) angket/kuesioner (Juliartawan, 2005:233) 
Populasi yaitu keseluruhan semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan atau pengukuran daripada karak- 
teristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang akan dipelajari sifat-sifatnya. Sampel yaitu sebagian yang 
diambil dari populasi. Sampel harus bersifat representatif, artinya harus dapat mencerminkan/ mewakili dari 
segala karakteristik populasi. Misal populasi suatu siswa putera di SMU X. Sampelnya misalnya siswa 
putera di salah satu kelas di sekolah itu. Pengumpulan data bisa secara sensus yaitu meneliti semua objek 
penelitian, bisa juga secara sampling, yaitu meneliti sebagian objek dengan mengambil secara acak. 
 
 
Modus Data Tunggal 
 




Diketahui nilai ulangan matematika 10 siswa sbb: 
5 6 6 6 7 8 8 8 9 10 
Jawab: 
 
Modus (Mo) = 6 dan 8 
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Modus Data Kelompok 
 
 
  s 
1 
 
Mo = Tb + p s 
1 
+ s  2 
    
Keterangan : 
Mo = Modus 
Tb = tepi bawah kelas modus 
s1 = frekuensi kelas modus – frekuensi kelas sebelumnya 
s2 = frekuensi kelas modus – frekuensi kelas sesudahnya. 





Tentukan modus dari data daftar distribusi frekuensi di bawah ini. 
 
Nilai Frekuensi 
50 – 54 6 
55 – 59 9 
60 – 64 12 
65 – 69 15 
70 – 74 20 
75 – 79 10 
80 – 84 8 
 ∑ f = 80 
Jawab: 
 
Kelas Modus 70 -74 
 
Tb = 69,5 
 
s1 = 20 -15 = 5 
 
s2 = 20 – 10 = 10 
p = 5 
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Kesalahan Berdasarkan Objek Matematika 
 
Kesalahan berdasarkan objek dasar matematika menurut Soedjadi (2000: 13), yakni sebagai berikut: 
 
Kesalahan fakta adalah kekeliruan dalam menuliskan konversi-konversi yang dinyatakan dengan sim- 
bol-simbol matematika atau dengan kata lain kesalahan dalam penyimbolan. 
Kesalahan konsep adalah kekeliruan dalam menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek. 
Konsep yang dimaksud dalam matematika dapat berupa definisi. Contoh: kesalahan dalam 
menggolong-kan suatu persamaan. 
Kesalahan operasi adalah kekeliruan dalam pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan pengerjaan 
matematika yang lain. Contoh: kesalahan dalam menjumlahkan, mengurangkan, dan kesalahan dalam 
operasi matematika lainnya. 
Kesalahan prinsip adalah kekeliruan dalam mengaitkan beberapa fakta atau beberapa konsep. Contoh: 
kesalahan dalam menggunakan rumus ataupun teorema. 
 
PENELITIAN YANG RELEVAN 
Hasil penelitian dari Arnoldine Caeli Rose dengan judul Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 
Soal Matematika Pokok Bahasan Statistika ditinjau dari Kemampuan Siswa yang memaparkan bahwa jenis 
kesalahan yang dilakukan siswa meliputi kesalahan notasi, kesalahan konsep, kesalahan memahami soal 
serta kesalahan perhitungan data. Secara umum, kesalahan yang paling menonjol dilakukan peserta didik 
adalah kesalahan perhitungan dan kesalahan memahami soal. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
pemahaman ter-hadap materi dan kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan soal. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk untuk mendeskripsikan kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal statistika di kelas XI IPA 6 SMA Negeri 2 Sengkang. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 6 SMA Negeri 2 Sengkang tahun ajaran 2016/2017 yang telah 
mempelajari ma-teri Statistika. Setelah diberikan materi, siswa pada kelas tersebut diberikan tes kemampuan 
materi statistika terkait dengan penyajian dan pengolahan data pada statistika. Fokus penelitian ini adalah 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal statistika dengan melihat lembar jawaban siswa setelah 
diberikan tes kemam-puan materi statistika. 
Instrumen penelitian pada penelitian ini adalah peneliti sendiri, yakni peneliti merupakan perencanaan, 
pelaksana pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan pelapor hasil penelitian. Dari hasil tes kemam- 
puan siswa tentang materi statistika kemudian diambil beberapa sampel untuk kemudian dianalisis dan 
dideskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil tes kemampuan siswa tentang materi statistika kemudian diambil beberapa sampel untuk kemu- 
dian dianalisis dan dideskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Terdapat 10 
siswa sebagai subjek pengambilan data pada penelitian ini. Jawaban siswa kemudian dikoreksi dan 
dikelompokkan menjadi jawaban benar dan salah secara teori. Selanjutmya, jawaban yang salah dianalisis 
untuk kemudian dideskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. 
Paparan Data Hasil Jawaban Siswa: 
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Kesalahan siswa B adalah pada saat menentukan nilai L1 (frekuensi ke- 
las modus – frekuensi kelas sebelumnya) dan L2 (frekuensi kelas 
modus – frekuensi kelas setelahnya). 
Siswa A menuliskan L1=9, dan L2= 13, karena kekeliruan ini sehingga 
siswa B memperoleh jawaban yang tidak tepat. 
Kesalahan yang dilakukan Siswa B merupakan salah satu contoh 
kesala-han konsep dan kesalahan prinsip. 
 
 











Siswa A Kesalahan siswa A adalah pada saat menentukan nilai L1 (frekuensi kelas 
 modus – frekuensi kelas sebelumnya) dan L2 (frekuensi kelas modus – 
 frekuensi kelas setelahnya). 
 
Siswa A menuliskan L1=3, dan L2= -6, karena kekeliruan ini sehingga 
 siswa A memperoleh jawaban yang tidak tepat. 
 
Kesalahan yang dilakukan Siswa A merupakan salah satu contoh kesala- 
 han konsep dan kesalahan prinsip. 
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Kesalahan siswa C ada dua, pertama pada saat menentukan nilai L1 
(frekuensi kelas modus – frekuensi kelas sebelumnya) dan L2 
(frekuensi kelas modus – frekuensi kelas setelahnya), dan kedua, 
kesalahan operasi pada bagian yang ditunjuk oleh tanda panah (pada 
gambar) sehingga siswa C memperoleh jawaban yang tidak tepat. 
Kesalahan yang dilakukan Siswa C merupakan salah satu contoh 














Kesalahan siswa D ada dua, pertama pada saat menentukan nilai L1 
(frekuensi kelas modus – frekuensi kelas sebelumnya) dan L2 
(frekuensi kelas modus – frekuensi kelas setelahnya), dan kedua, pada 
saat menen-tukan nilai p atau panjang kelas yang seharusnya 5, 
sehingga siswa D memperoleh jawaban yang tidak tepat. 
Kesalahan yang dilakukan Siswa A merupakan salah satu contoh 
kesala-han konsep dan kesalahan prinsip. 
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Dari paparan hasil pengerjaan soal statistik kelas XI IPA 6 SMA Negeri 2 Sengkang dari 10 sampel, 
terdapat tiga kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa yaitu kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan 
kesalahan operasi. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan deskripsi data hasil jawaban siswa dalam mengerjakan soal statistik kelas XI 
IPA 6 SMA Negeri 2 Sengkang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Ada tiga kesalahan yang dilakukan oleh siswa, yakni kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan operasi. 
Kesalahan konsep, pada saat siswa keliru atau tidak dapat menggolongkan atau mengklasifikasikan 
kelas modus, kelas sebelum kelas modus, dan kelas setelah kelas modus. 
Kesalahan prinsip, pada saat siswa keliru atau tidak dapat menentukan frekuensi kelas modus, frekuensi 
kelas sebelum kelas modus, frekuensi kelas setelah kelas modus, menentukan nilai p atau panjang kelas, 
menentukan L1 (frekuensi kelas modus – frekuensi kelas sebelumnya) dan L2 (frekuensi kelas modus – 
frekuensi kelas setelahnya). 
Kesalahan operasi adalah kekeliruan dalam pengerjaan hitung, seperti yang terjadi pada siswa C dan 
siswa E yang keliru pada operasi penjumlahan dan pembagian bilangan bulat. 
Siswa E 
Kesalahan siswa E ada empat, pertama pada saat menentukan  nilai Tb 
(tepi bawah kelas modus), kedua pada saat menentukan nilai p atau pan- 
jang kelas yang seharusnya 5, ketiga pada saat menentukan L1 (frekuensi 
kelas modus – frekuensi kelas sebelumnya) dan L2 (frekuensi kelas mo- 
dus – frekuensi kelas setelahnya) dan keempat kesalahan dalam operasi 
penjumlahan 16+17 yang seharusnya 33. Karena kesalahan-kesalahan 
  tersebut, sehingga siswa E memperoleh jawaban yang tidak tepat.  
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PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN DENGAN MODEL KLINIK HIPNOTERAPI 
 




Pendidikan Bahasa Indonesia 




Abstrak : Artikel ini membahas tentang model klinik hipnoterapi yang berbantuan video inspiratif dan motivasi. Model pembelajaran 
ini diterapkan kepada siswa agar dengan mudah menulis cerpen. Model Klinik Hipnoterapi ini didasarkan atas teori belajar behavioris- 
tik dan mengadaptasi model pembelajaran sugesti-imajinatif. Model pembelajaran ini akan mempermudah siswa untuk menulis karena 
akan merangsang daya imajinasi dan ide-idenya. Karakteristik model  pembelajaran ini sebagai berikut, (1) pembelajaran berpusat 
pada siswa, (2) pembelajaran berbasis video, (3) berbasis pengalaman, (4) berupa video inspiratif dan motivasi. Model pembelajaran 
ini juga memiliki kelebihan dan kekurangan seperti dengan model pembelajaran lainnya. 
 
 
Kata kunci : Menulis Cerpen, Model Pembelajaran, Klinik Hipnoterapi, Video Inspiratif, Video Motivasi. 
 
 
Pembelajaran menulis cerpen penting bagi siswa, karena cerpen dapat dijadikan sebagai sarana 
berimajinasi. Sumardjo (2007:92) bahwa menulis cerita pendek adalah seni keterampilan menulis  
menyajikan ceita. Sementara pandangan datang dari Ilham (2015:2—3) menulis cerpen merupakan satu 
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Menulis cerpen merupakan kegiatan menuankan ide, gagasan, 
dan pikiran dalam bentuk sebuah cerita rekaan yang menarik dan imajinatif. 
Rendahnya kemampuan menulis cerpen siswa dilandasi dengan kemampuan guru dalam membimbing 
siswa untuk menulis cerpen dengan baik. Guru hanya menjajali siswa denga teori dan memberikan contoh 
sesuai yang ada di buku teks. Hal itu menyembabkan suasana pembelajaran menjadi kaku dan menghambat 
kreativitas siswa dalam mengembangkan ide, gagasan, dan pikiran yang berkualitas. Belum lagi persoalan 
siswa untuk mengolah dan mengembangkan unsur-unsur pembangun cerpen, seperti tema, alur, latar, tokoh 
dan penokohan serta bahasa yang digunakan. 
Ketidaksukaan siswa dalam membaca secara tidak langsung berdampak pada kreativitas menulis mereka. 
Umumnya siswa merasa kesulitan mencari ide maupun menuangkan ide mereka dalam bentuk tulisan. 
Seperti yang diibaratkan oleh Lasa Hs (2009:8) bahwa orang menulis tanpa membaca seperti orang buta 
berjalan. Dalam menulis dibutuhkan ide, gagasan, serta pengetahuan yang semuanya didapat dari membaca. 
Sebaliknya, orang yang membaca tanpa menulis seperti orang pincang berjalan. Hal tersebut dikarenakan ide, 
gagasan, serta pengetahuan yang didapat dari membaca menjadi tidak berarti karena tidak dituliskan. 
Cerpen sesuai dengan namanya adalah akronim dari cerita pendek. Akan tetapi, mengenai ukuran panjang 
pendek itu memang belum ada aturannya, hingga saat ini tidak ada satu kesepakatan di antara pengarang 
maupun ahli. Panjang cerpen itu sendiri bervariasi. Ada yang pendek, bahkan ada pendek sekali, hanya 
berkisar 500-an kata. Namun ada pula cerpen yang malah berkisar ribuan kata yang digunakan. Menurut 
Nurgiyantoro (1995:10—11) kelebihan cerpen yang khas adalah kemampuannya mengemukankan secara 
lebih banyak— jadi, secara implisit—dari sekadar apa yang diceritakan. 
Shirazi (2006:274) menegaskan cerita pendek hakikatnya ada lima. Pertama, cerita pendek harus pendek. 
Sebatas rampung dibaca sekali duduk menunggu bus atau kereta apai, atau sambil antre karcis bioskop. Kedua, 
cerita pendek mengalir dalam arus untuk menciptakan efek tunggal dan unik. Ketiga, cerita pendek harus ketat dan 
padat. Setiap detil harus mengarus pada satu efek saja yang berakhir pada kesan tunggal. Keempat, cerita pendek 
harus mampu menyakinkan pembaca bahwa ceitanya benar-benar terjadi, bukan suatu bikinan 
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atau rekaan. Kelima, cerita pendek harus menimbulkan kesan yang selesai, tidak lagi mengusik dan 
menggoda, karena ceritanya masih berlanjut. 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran menulis cerpen diperlukan model pembelajaran 
yang menarik dan menantang untuk siswa. Model dapat diartikan “bentuk”, dalam pemakaian secara umum model 
merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukurannya yang diperoleh dari beberapa sistem. Sedang- 
kan menurut Agus (2011: 45), model diartikan sebagai bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang 
memu-ngkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain (Joyce & Weil, 1980:1). Oleh karena itu, model pembelajaran sangat 
penting digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan membuat suasana belajar lebih efektif. 
Salah satu model pembelajaran yang baik untuk pembelajaran menulis cerpen yaitu model pembelajaran 
Klinik Hipnoterapi. Model pembelajaran ini menggunakan metode sugesti berupa video inspratif dan 




Hakikat Model Pembelajaran Klinik Hipnoterapi 
Landasan Teoritis dan Filosofis 
Model pembelajaran Klinik Hipnoterapi ini adalah model pembelajaran yang menggunakan video inspiratif dan 
motivasi untuk merangsang siswa memproduksi teks cerpen. Video yang dimaksudkan adalah video yang berupa 
reka cerita yang yang diperankan beberapa tokoh dan memiliki akhir cerita yang menggugah. 
Model Klinik Hipnoterapi ini didasarkan atas teori belajar behavioristik. Teori belajar behavioristik adalah 
sebuah aliran dalam teori belajar yang sangat menekankan perlunya tingkah laku (behavior) yang dapat diamati. 
Menurut aliran behavioristik, belajar pada hakikatnya adalaha pembentukan asosiasi untuk bertindak atau 
hubungan antara stimulus dan respon. Oleh karena itu teori ini juga dinamakan teori stimulis-respon. Belajar 
adalah upaya untuk membentuk hubungan stimulus dan respon sebanyak-banyaknya (Sanjaya, 2013:237) 
Menurut Watson (dalam Uno, 2006:7) behavioristik menekankan stimulus respon yang harus berbentuk 
tingklah laku yang bisa diamati dan tidak memikirkan hal-hal yang bisa diukur. Diperlukan pemberian 
stimulus yang sering agar respon lebih kuat. Guthrie (dalam Uno, 2006:8) mengungkapkan bahwa teori 
belajar behavioristik merupakan asosiatif antara stimulus tertentu dan respon tertentu. Dengan demikian,  
teori belajar behavioristik menjelaskan bahwa belajar itu adalah perubahan prilaku yang dapat diamati, 
diukur, dan dinilai secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulans) yang menimbulkan 
hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan hukum-hukum mekanistik. 
Behavioristik menekankan pada terbentuk prilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Behavioristik dengan 
model hubungan stimulus responnya, mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon 
atau prilaku tertentu dengan menggunakan metode drill atau pembiasaan semata. Munculnyan perilaku akan 
semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilang dikenai hukuman (Nasution 2006:66) 
Stimulus yang dimaksudkan dalam model pembelajaran ini berupa video inspiratif dan motivasi yang di- 
unggah dari youtube. Oleh karena itu, model pembelajaran Klinik Hipnoterapi ini akan berjalan dengan baik 
ketika berbantuan dengan video inspiratif dan motivasi dengan harapan dapat menjadi sumber rangsangan 
siswa untuk menulis cerpen. 
Model pembelajaran Klinik Hipnoterapi ini mengadaptasi model pembelajaran sugesti-imajinatif. Trimantra 
(2005:3) mengatakan model sugesti-imajinasi adalah metode menulis dengan memberikan sugesti melalui lagu 
untuk merangsang imajinasi siswa. Dalam hal ini, lagi diciptakan sebagai pencipata suasana sugestif, stimulus, 
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sekaligus menjadi jembatan bagi siswa untuk membayangkan atau menciptakan gambaran atau kejadian ber- 
dasarkan tema lagu. Melalui khayalan visual, peserta didik dapat menciptakan ide-idenya sendiri. Khayalan 
itu efektif sebagai supleman kreatif pada pembelajaran kolaboratif. 
Silberman (2009:183) menuturkan prosedur atau langkah-langkah yang akan dilakukan seorang guru 
meng-gunakan model sugesti-imajinasi yaitu sebagai berikut: 
Perkenalan topik yang dicakup 
Intruksi pada kelas untuk menutup mata 
Lakukan latihan pemanasan untuk membuka mata pikiran 
Siapkan satu khayalan bagi mereka untuk dibangun 
Siapkan jarak sunyi regular sehingga peserta didik dapat membangun khayalan visual mereka sendiri 
Simpulkan panduan khayalan dan instruksi kepada anggota kelas untuk mengingat khayalannya. 
Den-gan perlahan akhiri latihan. 
Mintalah peserta didik untuk membentuk kelompok-kelompok kecil dan saling membagi 
pengalaman khayalannya. 
Dari paparan mengenai model sugesti-imajinatif yang membedakan dengan model pembelajaran Klinik 
Hipnoterapi yakni penggunaan medianya. Klinik Hipnoterapi menggunakan media video, sehingga secara 
audio dan visual akan tampak lebih jelas. 
 
 
Tujuan Pembelajaran Model Klinik Hipnoterapi 
 
Model pembelajaran Klinik Hipnoterapi ini dimaksudkan sebagai salah satu model yang efektif untuk 
mem-bantu siswa menulis cerpen dengan mudah. Model pembelajaran ini akan mempermudah siswa untuk 
menulis karena akan merangsang daya imajinasinya. Misalnya, ketika diputarkan sebuah video yang 
menginspirasi dan memotivasi, siswa secara tidak langsung akan terbuka pikirannya untuk menulis sebuah 
cerita pendek mengenai kehidupannya. 
Adapun tujuan model pembelajaran Klinik Hipnoterapi secara rinci akan dipaparkan sebagai berikut: 
Membantu siswa untuk menulis cerpen 
Membantu siswa untuk mengembangkan kreativitasnya dalam menulis 
Membuka pikiran siswa tentang sebuah cerita pendek lewat video 
Memotivasi siswa 
Membuat pembelajaran menarik dan tidak kaku 
Menggugah perasaan siswa 
Karakteristik Model Pembelajaran Klinik Hipnoterapi 
 
Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah, model pembelajaran Klinik Hipnoterapi yang mengadptasi 
model pembelajaran sugesti-imajinatif, memiliki beberapa kesamaan, terutama mengenai karakteristik. Hanya 
saja, model pembelajaran Klinik Hipnoterapi ini menggunakan video sementara model pembelajaran suges-ti- 
imajinatif menggunakan media lagu. Karakteristik model pembelajaran Klinik Hipnoterapi sebagai berikut: 
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Pembelajaran Berpusat pada Siswa 
Model pembelajaran Klinik Hipnoterapi ini menjadikan siswa sebagai subjek utama. Siswa diberikan 
rangsangan berupa video yang berisi cerita pendek. Guru hanya betugas sebagai fasilitator 
Pembelajaran Berbasis Video 
Model pembelajaran Klinik Hipnoterapi ini mengarahkan siswa untuk menjadikan video sebagai lon- 
catan awal untuk membuka pikirannya. Video tersebut diputar berdasarkan tema-tema tertentu. 
Berbasis Pengalaman 
Video yang diputar tersebut berdasarkan potret kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan siswa 
untuk berimajinasi. 
Berupa Video Inspiratif dan Motivasi 
 
Model pembelajaran ini menyuguhkan video yang memuat cerita tentang hal-hal yang menginspirasi 
dan memotivasi siswa. Dengan asumsi video tersebut akan menjadi stimulus siswa sebelum memulai 
menulis cerpen. 
Konteks Penggunaan dan Sarana Pendukung 
 
Konteks penggunaan Klinik Hipnoterapi dapat dilakukan dengan memberikan penugasan kepada siswa. 
Guru hanya memutarkan video kemudian mengarahkan siswa untuk menulis cerpen. Penugasan ini 
dimaksud-kan agar siswa bisa menulis dengan mudah hanya dengan rangsang video. 
Berbagai kegunaan Klinik Hipnoterapi yang menjadi sumber motivasi siswa. Pembelajaran model ini be- 
rusaha membuka pikiran siswa dengan adanya video yang menyentuh siswa. Terlebih video yang diputar 
berbentuk cerpen. Dengan begitu siswa akan termotivasi untuk memulai menulis dan akan memahami secara 
tidak langsung menampilkan plot. 
Sarana pendukung dalam pelaksanaan berbentuk media pembelajaran berupa berupa komputer/laptop, in- 
focus, dan speaker untuk menampilkan video-video musik yang telah dibuat. Sarana pendukung lainnya yaitu 
alat perekam video untuk merekam video musik. Media internet juga dbutuhkan untuk menonton video di 
youtube jika belum didownload. Selain alat-alat elektronik, juga digunakan kertas diuntuk menulis komentar 
berbagai video musik yang telah dibuat, Penggunaan berbagai media pembelajaran tersebut dapat membantu 
tercapainya pembelajaran mendemonstrasikan nilai kehidupan cerpen dengan model pembelajaran berbasis 
video inspiratif dan motivasi. 
Kajian-kajian Terdahulu 
 
Sejumlah kajian hasil penelitian yang berkaitan menulis cerpen dan beberapa hasil penelitian yang meng- 
gunakan model sugesti-imajinasi terkait model pembelajaran Klinik Hipnoterapi bisa menjadi acuan dalam 
mengelola model pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma Wardani (2014) yang berjudul Kefek- 
tifan Metode Sugesti Imajinasi Berbantuan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif 
Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul. Hasil penelitiannya, ditemukan perbedaan yang signifikan 
antara penggunaan metode sugesti imanajinasi. Metode Sugesti Imajinasi membantu siswa untuk menyusun-nya 
dalam sebuah karangan narasi. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tri Cahyana Nugraha (2015) yang berjudul 
Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen melalui Penggunaan Media Video Tutorial (Penelitian Tindakan Kelas 
terhadap Siswa Kelas XI MIIA di SMA Kartika Siliwangi XIX-1 Bandung). Hasil penelitiannya menunjukkan 
media tutorial meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. Pada siklus pertama terjadi peningkatan rata-rata 
naik menjadi 3,154 dibanding prasiklus 2,57. Kemudian pada siklus kedua terjadi pen-ingkatan kembali sebanyak 
0,413 atau sebesara 10, 325 persen. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Eka Widiantari (2015) 
yang berjudul Penerapan Metode Pelatihan Terbimbing dengan Media Video Klip Lagu Pop untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas X.E SMA Negeri 1 Kubutambahan. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa penerapan metode pelatihan terbimbing dan media video klip lagu 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






pop dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. Peningkatan skor rata-rata keterampilan menulis 
cerpen sebesar 3,36 yaitu dari rata-rata 76,25 menjadi 79,61. 
Perbedaan dari penelitian yang ini yang akan dilakukan dengan ketiga penelitian tersebut adalah penelitian ini 
nantinya akan lebih fokus pada proses siswa menulis cerpen dengan menggunakan model Klinik Hipnoterapi. 
Sintak Model Pembelajaran Klinik Hipnoterapi 
 
Sintaks model pembelajaran Klinik Hipnoterapi pada dasarnya mengadopsi dari beberapa langkah-langkah 
(sintak) pembelajaran sugesti-imajinatif. Model ini diterapkan di kelas VIII dalam pembelajaran menulis eks- 
posisi, yaitu pada Kompetensi Dasar 4.6 Mengungkap pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita pendek 
dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan. 
Langkah-langkah tersebut dipaparkan secara detail, dan memiliki beberapa perbedaan dengan sintaks den- 
gan model pembelajaran yang lain yakni sebagai berikut: 
Perencanaan 
Tahap perencanaan ini merupakan kegiatan menentukan langkah-langkah yang dilakukan untuk 
memecahkan masalah. Dalam langkah ini yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah meny- 
usun rencana pembelajaran, menyiapkan video sebagai sebagai media pembelajaran menulis cerpen, 
membuat dan menyiapkan contoh cerpen. 
Tindakan 
 
Tindakan yang dilakukan peneliti secara garis besar adalah melaksanakan pembelajaran menulis  
cerpen melalui model Klinik Hipnoterapi dengan media video inspiratif dan motivasi. Tindakan yang 
dilakukan dalam hal ini meliputi tiga tahap yakni (1) pendahuluan. Pada tahap ini, siswa dikondisikan 
untuk siap melaksanakan proses pembelajaran menulis cerpen. Pada tahap ini guru memberi apersepsi 
yang bertujuan untuk memancing siswa agar tertarik pada pembelajaran menulis cerpen. (2) Tahap inti. 
Pada tahap ini, guru berdiskusi dengan siswa mengenai pengetahuan mereka tentang cerpen. Guru 
menjelaskan proses pembelajaran menulis cerpen dengan model pembelajaran Klinik Hipnoterapi. Siswa 
dimintai untuk memunculkan ide cerita dari video yang ditontonnya. (3) Tahap penutup. Siswa dan guru 
melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran menulis cerpen yang telah dilaksanakan. 
 
Observasi 
Observasi dilakukan guru untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menulis cerpen menggu- 
nakan model pembelajaran Klinik Hipnoterapi dengan media video. Observasi melalui data check list 
bertujuan mengetahui seberapa besar minat siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan 
metode Klinik Hipnoterapi. 
 
Refleksi 
Refleksi merupakan langkah untuk mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil capaian siswa. 
Guru membandingkan hasil prates dan pascates. 
 
Kelebihan dan Kekurangan Klinik Hipnoterapi 
 
Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, begitupun model pembelajaran Klinik 
Hipnoterapi. Penerapan pembelajaran menulis cerpen dengan model Klinik Hipnoterapi memiliki kelebihan dalam 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa. Pemilihan video yang disertai dengan musik mem-bantu 
semangat siswa dan memperoleh kosakata. Sugesti yang diberikan melalui pemutaran lagu dapat mer-angsang dan 
mekondisikan siswa sedemikian rupa sehingga siswa dapat memberikan respon yang positif. Dengan demikian, 
komunikasi yang terjalin bisa diarahkan menuju target yang hendak dicapai, yaitu sugesti 
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untuk membangun imajinasi siswa. Model pembelajaran ini memberi ketenangan, santai dan menyenangkan. 
 
Kekurangan model pembelajaran ini tidak cukup efektif bagi siswa yang memiliki tingkat keterampilan 
menyimak yang rendah. Model pembelajaran ini cenderung pasif. Menggelisahkan siswa tertentu. Hanya di- 
gunakan kelompok kecil. 
 
SIMPULAN 
Model pembelajaran Klinik Hipnoterapi ini memberikan suatu sugesti kepada siswa untuk melakukan ima-
jinasi, memunculkan ide-ide kreatif, dan membantu siswa menyusun tulisan. Model Klinik Hipnoterapi ini 
mengadopsi teori belajar behavioristik dan model pembelajaran sugesti-imajinatif. Model pembelajaran 
Klinik Hipnoterapi ini adalah model pembelajaran yang menggunakan video inspiratif dan motivasi untuk 
merang-sang siswa memproduksi teks cerpen. Video yang dimaksudkan adalah video yang berupa reka cerita 
yang yang diperankan beberapa tokoh dan memiliki akhir cerita yang menggugah. 
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INTEGRASI LANDASAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DALAM TEORI 








Abstrak: Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari landasan psikologi sebagai syarat utama dalam merencanakan, 
melak-sanakan dan mengevaluasi pendidikan. Psikologi sebagai landasan pendidikan bertujuan untuk mengumpulkan data dari 
setiap peserta didik yang memiliki karateristik individual yang berbeda-beda. Selain dipengaruhi oleh keturunan, lingkungan 
berperan penting dalam membentuk watak individu. Lingkungan yang membentuk secara sistematis dan terukur  adalah 
melalui pendidikan formal. Dalam konteks pendidikan formal maka subtansinya adalah Sumber Daya Manusia (SDM), yang 
dimaksud adalah peserta didik dan tenaga pendidik. Di era modern sebagaimana termaktub dalam tujuan pendidikan nasional, 
tenaga pendidik berperan selaku fasilitator dalam mendampingi dan mengarahkan sesuai dengan pengalaman masing-masing 
siswa. Maka dari itu selain pendekatan psikologis, teori belajar humanistic menjadi penting dalam membentuk karakter peserta 
didik, karena berdasar pada pendidikan yang demokratis seh-ingga peserta didik memiliki keleluasaan dan kebabasan dalam 
berpendapat dengan demikian maka penyelenggaraan pendidikan yang humanis dapat dioptimalkan. 
 
 
Kata kunci : Psikologi, pendidikan, pendidikan, dan humanistik 
 
 
Dewasa ini pemberlakuan sistem pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari tuntutan tujuan pendidikan 
membentuk karakter utuh setiap individu. Hal ini tentu berkaitan langsung dengan Sumber daya Manusia (SDM) 
baik tenaga pendidik maupun peserta didik. Sebagaimana dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah menumbuhkembangkan pribadi- 
pribadi yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, memiliki kesehatan jasmani dan rohani, memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri, serta 
memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Pembentukan karakter individu maka perlu 
memahami sikap dan tingkh laku kejiwaan yang dibawa sejak lahir. 
Tingkah laku setiap manusia tidak terlepas dari pengaruh kejiwaan (psikologi) yang dibawa sejak lahir. 
Sejalan dengan Clark dan Miller (Shaleh, 2008) mendefinisikan psikologi sebagai perilaku yang mencakup 
berbagai proses yang dapat diamati, seperti gerak tangan, cara berbicara dan perubahan kejiwaan dan proses 
yang hanya dapat diartikan sebagai pikiran dan mimpi. Psikologi bersifat multidimensi, sehingga memiliki 
pengaruh kuat dalam perkembangan tiap individu. 
Perbedaan individual terjadi karena adanya perbedaan berbagai aspek kejiwaan, termasuk kecerdasan, 
bakat dan pengalaman. Pada umumnya manusia memiliki perbedaan individual yang terlihat pada bidang 
kecerdasan dan bakat-bakat khusus, pada sifat dan watak, (Mahmud, 1998). Pemahaman karakteristik ini 
diharapkan menjadi acuan dalam membentuk pribadi dalam suatu system pendidikan. 
Selain keluarga, pendidikan formal menjadi solusi dalam pembentukan karakter, dengan keunikannya 
masing-masing. Judd (Prawira,2012) menggambarkan bahwa psikologi pendidikan sebagai suatu studi ilmiah 
tentang fase-fase hidup dalam perkembangan individu mulai bayi lahir sampai menjadi dewasa. Hal itu 
berdasarkan pemikirannya bahwa psikologi pendidikan merupakan studi ilmiah mengenai tingkah laku 
manusia, yang dengannya capaian tujuan hidup dapat diramalkan dan diarahkan dengan pendidikan. 
Psikologi pendidikan memiliki peran yang sangat kuat dalam mengembangkan karakter. 
Pendidik dalam mengahadapi peserta didik tidak cukup hanya dengan memahami fungsi teori tapi lebih 
kepada praktik psikologi pendidikan di sekolah. Selaras dengan Mahmud (1998) menyatakan psikologi 
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berfungsi menciptakan generalisasi-generalisasi dan prinsip-prinsip yang dapat dianggap sebagai dasar 
tingkah laku manusia, sedangkan psikologi pendidikan bertugas untuk menentukan situas-situasi belajar, 
pendekatan, pendekatan dan teknik-teknik mengajar yang dapat menjadi pembentuk kepribadian yang efektif. 
Untuk menyeimbangkan teori dan praktik maka membutuhkan nilai-nilai dalam implementasinya. 
Dalam perkembangannya psikologi memiliki sumbangsi cukup berpengaruh dalam teori dan praktik 
pendidikan. Sebagaimana Fudyartanto (Prawira, 2012) menguraikan sumbangsi psikologi dalam teori 
pendidikan, yakni membantu memahami karakteristik perkembangan anak, memahami hakekat belajar siswa 
dalam kelas, memahami adanya perbedaan individual, memahami metode mengajar yang efektif, memahami 
problem anak-anak,pengetahuan kesehatan mental, membantu penyusunan kurikulum pendidikan berdasar 
pada tingkatan perkembangan anak-anak, memberi pengetahuan dalam usaha pengukuran hasil belajar, untuk 
penelitian, bimbingan kepada kelainan-kelainan anak, dan pengembangan sikap anak yang baik serta 
mengetahui dinamika kelompok anak-anak. Sedangkan dalam praktik pendidikan membantu dalam 
menerapkan metode yang bernilai edukatif, penggunaan alat-alat modern, pelaksanaan administrasi sekolah 
secara modern, penyusunan daftar pelajaran sekolah secara baik, mengatur kegiatan kurikuler, dan penemuan 
metode baru dalam psikologi pendidikan, serta penyusunan buku teks sampai pembuatan lembar kerja siswa. 
Selanjutnya untuk memperkokoh posisi psikologi sebagai landasan pendidikan, maka perlu memahami 
factor selain dari diri peserta didik yang memiliki pengaruh dalam perkembangannya. Prawira (2012), 
menguraikan factor yang mempengaruhi perkembangan anak, yaitu pertumbuhan dan perkembangan, 
hereditas, hokum perkembangan manusia, dan kapasitas dasar anak. Dengan demikian peranan psikologi 
dituntut nyata agar anak mampu tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Oleh sebab itu, system pendidikan perlu mengedepankan nuansa demokratis, partisipatif-dialogis dan 
humanis. Sehingga suasana pembelajaran bebas berpendapat dan lebih menitikberatkan keterlibatan peserta 
didik dan pendidik selaku fasilitator dalam menggali potensi masing-masing peserta didik sesuai dengan 
pengalamannya. Sejalan dengan, Suprayogi (2005), mengemukakan prinsip psikologi Humanistik sebagai 
proses memanusiakan manusia, dimana seorang individu diharapkan dapat mengaktualisasikan diri artinya 
manusia dapat menggali kemampuannya sendiri untuk diterapkan dalam lingkungan. Proses belajar 
Humanistik memusatkan perhatian kepada diri peserta didik sehingga menitikberatkan kepada kebebasan 
individu. Teori Humanistik menekankan kognitif dan afektif memengaruhi proses. 
Integrasi landasan psikologi pendidikan dalam mengimplementasikan teori belajar humanistic akan 
mewujudkan keterlaksanaan proses belajar yang demokratis, menjadikan peserta didik sebagai objek dan 
pendidik berperan sebagai fasilitator dalam mengawasi perkembangan setiap individu yang berbeda. Lebih 
lanjut dengan pendekatan psikologi akan mengoptimalkan tercapainya tujun pendidikan berdasarkan data 






Pendidikan pada hakekatnya adalah suatu interaksi, suatu hubungan timbal balik, suatu two-way process, 
proses dua arah, antara pendidik dan anak didik. Sehingga psikologi pendidikan diartikan sebagai penerapan 
psinsip-prinsip ilmiah tentang tingkah laku manusia yang mempengaruhi proses mengajar dan proses belajar. 
Berangkat dari definisi psikologi pendidikan atau psikologi terapan maka psikologi yang digunakan, bukan 
psikologi teoritik yang hanya bermanfaat dlam kawasan teori belaka. Disebut sebagai psikologi terapan sebab 
psikologi pendidikan menerapkan prinsip-prinsip dan fakta-fakta tentang tingkah laku manusia dalam situasi 
mengajar dan belajar. 
Pada mulanya isi atau ruang lingkup psikologi pendidikan itu hanya terbatas pada hokum-hukum belajar; 
hokum-hukum ini diangkat dari hasil percobaan (eksperimen) di laboratorium tentang tingkah laku hewan 
dan anak-anak. 
Pada akhir dasa warsa abad kedua puluh, yaitu ketika belajar di sekolah masih mengutamakan penguasaan 
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isi atau bahan pelajaran, psikologi pendidikan berisi perubahan mental (intelektual) dari belajar. Lambat laun 
isi atau ruang lingkup psikologi pendidikan semakin meluas menurut Mahmud (1998), yakni meliputi : 
Hasil-hasil penelitian mengenai belajar di sekolah 
Hakekat manusia ; 
Para pendidik perlu mengetahui tentang hakekat manusia ini sebab pendidikan modern bertujuan 
mengembangkan anak didik secara utuh, bulat dan terpadu, artinya yang dikembangkan itu ialah anak didik 
sebagai keseluruhan baik jasmaniah, rohaniah maupun social. Akibatnya ialah psikologi pendidikan 
memanfaatkan prinsip-prinsip dan fakta-fakta ilmiah yang ada kaitannya dengan proses pendidikan yang 
berasal dari berbagai ilmu pengetahuan, seperti biologi, antropologi social, sosiologi, ilmu kedokteran, 
psikiatri (ilmu penyakit jiwa). Psikologi pendidikan juga diberi istilah lain yakni psikologi belajar. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Prawira (2012) dalam bukunya Psikologi Pendidikan dalam Perspektif 
Baru mempersyaratkan ruang lingkup psikologi pendidikan lebih luas, yaitu ; 
Objek penelitiannya adalah sejumlah fakta dan masalah-masalah pendidikan yang ditinjau dari dasar 
dan aplikasi pendidikan. 
Sistematika, yaitu telah memiliki suatu kerangka prinsip atau kebenaran dasar yang tersusun secara 
teratur dan merupakan suatu kebulatan konseptual. 
Metode atau teknik penelitian yang memadai, termasuk metode eksperimen. 
Medan kerja atau aplikasi yang pasti, yaitu bidang pendidikan. 
Pencipta dan pendukung keilmuannya, yaitu para psikagog (ahli psikologi pendidikan), psikologi dan 
pedagogi. 
Adapun sasaran studi psikologi pendidikan yang paling mendasar, yaitu : 
 
ȀĀᜀĀ   ᜀ Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā ᜀ 
ndividu-individu kelompok siswa 
 
ȀĀᜀĀ   ᜀ Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā ᜀ 
apasitas atau kemampuan dasar individu dan perlengkapannya, 
 
ȀĀᜀĀ   ᜀ Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā ᜀ 
ingkungan sekitar dari individu, dan 
 
ȀĀᜀĀ   ᜀ Ā   ᜀ Ā   ᜀ Ā ᜀ 
egiatan-kegiatan individu dan hasilnya berkaitan dengan dengan pendidikan 
 
Berdasar pada definisi ruang lingkup pendidikan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa 
ruang lingkup pendidikan meliputi integrasi objek penelitian (manusia) dengan pengenalan lebih dini 
karakteristik baik peserta didik maupun tenaga pendidik, dalam bidang pendidikan khususnya proses 
pembelajaran yang tersusun secara sistematis guna keterlaksanaan tujuan pendidikan secara optimal. 
Peran Psikologi Pendidikan dalam Pendidikan 
 
Menurut Prawira (2012) sumbangsi psikologi pendidikan dalam teori pendidikan dapat diuraikan sebagai berikut : 
 
Untuk memahami karkteristik perkembangan anak 
 
Seperti diperhatikan anak-anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya akan mengalami tahap-tahap 
pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda pada masa bayi, kanak-kanak, dan dewasa. Pertum- 
buhan lebih menitikberatkan pada aspek perubahan fisik, sedangkan perkembangan lebih mengacu pada 
perubahan mental anak. Tiap-tiap tahap perkembangan mempunyai ciri tertentu. Apabila guru berpan- 
dangan maju mengetahui ciri-ciri perkembangan yang berbeda-beda, diharapkan ia dapat memanfaatkan 
ciri-ciri tersebut dalam menangani pengajaran dan membimbing atau membangun tingkah laku anak 
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sesuai dengan tujuan-tujuan spesipik dalam pendidikan. 
 
Untuk memahami hakekat belajar siswa dalam kelas 
 
Pengetahuan psikologi pendidikan membantu para guru untuk mengetahui proses belajar secara umum 
dan problem belajar secara khusus. Dengan pengetahuan sehari-hari di kelas, kita dapat mengetahui 
berbagai macam hal yang ada di sekolah. Misalnya, ada anak-anak yang cepat sekali memahami pelaja-
ran, dan sebaliknya, ada pula yang sangat lamban. Ada anak-anak yang senang bikin ulah atau 
keributan di kelas, tetapi ada pula anak-anak yang pendiam, penurut. Ada anak-anak yang mempunyai 
sikap pema-lu, tidak sedikit anak-anak yang pemberani dan sebagainya. Begitu juga hal  sebaliknya, 
ada guru yang sangat disenangi oleh murid-muridnya di kelas, tetapi ada pula guru yang tidak disukai 
kehadirannya di kelas oleh siswa. 
Untuk memahami adanya perbedaan individual 
 
Secara harfiah masing-masing siswa memiliki karakteristik yang spesifik, berbeda satu dengan yang 
lain. Dari perbedaan masing-masing siswa tersebut, guru dapat menyesuaikan pengajaran di dalam ke- 
lasnya. Pengajaran yang baik adalah disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari beragam siswa. 
Apabila iklim kondusif sudah bias diciptakan dalam kelas, para siswa akan dapat mengembangkan 
potensi mas-ing-masing secara optimal. 
Untuk mengetahui metode mengajar yang efektif 
 
Praktik pengajaran yang sudah berlangsung setiap hari di sekolah bias jadi menunjukkan kekuran-gan- 
kekurangan di sana-sini. Untuk itu diperlukan penyempurnaan-penyempurnaan supaya tujuan pem- 
belajaran dapat dicapai. Kebiasaan-kebiasaan mengajar yang tidak benar dapat diminimalisasi dengan 
menggunakan metode yang ada dalam psikologi pendidikan. Penggunaan metode dalam psikologi pen- 
didikan ini akan membekali pula pada guru untuk mampu mengorganisasi kelompok-kelompok belajar 
siswa dalam kelas yang sedang diampunya. 
Untuk memahami problem anak-anak 
 
Setiap anak mempunyai problemayang dapat berbeda satu dengan yang lainnya. Tidak terkecuali, seke- 
cil apapun problem pasti yang dimiliki peserta didik. Problema anak terkadang mengejahwantah dalam 
tingkah laku anak di sekolah dan dapat memengaruhi penyerapan pelajaran. Oleh karena itu guru perlu 
mengetahui berbagai macam problema anak yang bersangkutan dan kemudian mampu membantu 
untuk mengatasinya. Agar guru dapat mengetahui tugas yang demikian itu, maka perlu mempelajari 
psikologi pendidikan. 
Memberi pengetahuan kesehatan mental 
 
Guru yang telah mempelajari psikologi pendidikan akan memiliki bekal pengetahuan tentang penye- 
bab-penyebab yang menimbulkan gangguan mental anak dan dapat mencegah serta mengobatinya den- 
gan benar. 
Membantu penyusunan kurikulum pendidikan berdasarkan pada tingkatan perkembangan anak-anak 
 
Guru merupakan orang yang paling dekat dengan siswa secara langsung. Guru pula yang paling tahu 
tentang kondisi siswanya dalam menyerap pembelajaran di sekolah. Dengan pernyataan lain, gurulah 
yang paling mengetahui kemampuan siswa dalam menyrap pelajaran di kelas. Kondisi ini tidak dapat 
dilepaskan dengan pemberlakuan kurikulum pelajaran yang diberlakukan. Guru yang mengetahui psi- 
kologi pendidikan akan dapat mengukur bobot pelajaran (kurikulum) sesuai dengan kemampuan siswa. 
Dengan begitu, psikologi pendidikan dapat dimanfatkan untuk membantu guru dalam menyusun kuri- 
kulum pelajaran di sekolah. 
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Memberi pengetahuan dalam usaha pengukuran hasil belajar siswa 
 
Guru yang menguasai dengan baik ilmu psikologi pendidikan akan dapat melakukan pengukuran hasil 
belajar siswa dengan benar. Sebab, dalam psikologi pendidikan terdapat metode-metode yang tepat dan 
mudah yang dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa selama belajar di sekolah. 
Berguna untuk melakukan penelitian 
 
Psikologi pendidikan memuat metode-metode penelitian yang dapat diterapkan untuk mengukur 
prestasi belajar siswa selain itu, psikologi pendidikan juga memuat petunjuk-petunjuk yang dapat 
digunakan guru menguasai problem-problem siswa berkaitan dengan kegiatan belajarnya di sekolah. 
Dengan de-mikian, psikologi pendidikan dapat membantu gur atau tenaga pendidikan dalam 
melakukan peneli-tian-penelitian yang berkaitan dengan kegiatan belajar-mengajar di sekolah. 
Memberi bimbingan kepada kelainan-kelainan anak 
 
Tidak semua anak yang dilahirkan di dunia dengan fisik dan mental yang sempurna. Di antara anak- 
anak itu ada yang mengalami cacat fisik dan atau gangguan mental. Adanya gangguan mental sedikit 
atau ban-yak akan dapat memengaruhi proses penyerapan ilmu atau kegiatan belajar siswa. Guru yang 
menguasai ilmu psikologi pendidikan akan memiliki bekal yang cukup memadai untuk memberikan 
bimbingan kepada siswa yang menderita kelainan-kelainan mental ini sehingga ia mampu menyerap 
pelajaran yang diberikan guru seperti siswa lainnya yang tidak mengalami gangguan mental. 
Membantu pengembangan sikap-sikap anak yang baik 
 
Anak-anak dengan latar belakang kelaurga yang broken home terkadang menunjukkan perilaku yang 
berbeda dengan anak-anak lain (dari keluarga yang harmonis). Demikian pula anak-anak yang mempu- 
nyai bakat nakal menunjukkan sikap atau perilaku yang tidak baik dan tidak disukai teman-temannya. 
Anak-anak dengan sikap atau tingkah laku yang demikian itu dapat mengganggu anak-anak lain dalam 
belajar di sekolah. Oleh karena itu, kewajiban guru membimbing atau mengarahkan anak-anak dengan 
sikap atau perilaku yang tidak baik menjadi anak-anak yang berperilaku baik dan disukai teman-teman- 
nya. Guru yang dapat melakukan tugas itu hanyalah yang memiliki bekal dapat memahami tingkah 
laku anak dan mengembangkannya menjadi tingkah laku yang baik. 
Untuk mengetahui dinamika kelompok anak-anak 
 
Guru yang mempelajari psikolgi pendidikan akan mampu mengetahui dinamika siswa di sekolah. 
Sebab, hal itu dalam psikologi pendidikan dikupas secara gambling dan bijak. Dengan begitu, guru 
akan mam-pu memberikan bimbingan dan arahan yang benar kepada siswa sehingga belajarnya di 
sekolah dapat berjalan dengan baik dan lancer. 
Sedangkan dalam praktik pendidikan, menurut Prawira (2012) menerjemahkan sumbangsi psikologi 
pendidikan sebagai berikut : 
Metode atau cara yang diterapkan kepada anak bernilai edukatif dan lebih bijaksana 
 
Hal ini tampak ketika ada siswa melakukan kesalahan sewaktu di sekolah. Guru memberi hukuman 
kepada anak yang telah berbuat kesalahan tersebut secara bijak dengan masih bernuansakan mendidik. 
Jadi, guru tidak asal menghukum anak yang telah melakukan kesalahan. 
Penggunaan alat-alat pendidikan modern 
 
Dalam metode pengajaran digunakan alat-alat modern guna membantu jalannya proses belajar mengajar di 
sekolah. Misalnya audio-visual, OHP (Over Head Projector), slide projector, dan sebagainya. 
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Pelaksanaan administrasi sekolah secara modern 
 
Sekolah dikelola dengan cara ayau system yang tercatat dan komputerisasi (modern, tidak konvension- 
al). Dengan begitu, keberhasilan proses belajar mengajar, kinerja guru dan karyawan (pesuruh sekolah) 
dan lain-lain menjadi lebih tertata dan disiplin yang tinggi sehingga proses belajar mengajar di sekolah 
menjadi lebih lancer dengan target-trget tertentu yang jelas. 
Penyusunan daftar pelajaran sekolah secara baik 
Dengan menggunakan pedoman psikologi pendidikan, jadwal pelajaran sekolah dapat disusun secara 
bak. Misalnya, penentuan waktu dan lamanya jam pelajaran (alokasi waktu belajar) dari masing- 
masing pelajaran dapat diatur/ditentukan dengan cara yang proporsional sesuai dengan silabus 
kurikulum pela-jaran yang telah ditentukan sebelumnya. 
Mengatur kegiatan kurikuler 
 
Dalam psikologi pendidikan diuraikan pentingnya belajar kurikuler bagi siswa. Guru yang menyusun 
mata pelajaran di kelas menggunakan psikologi pendidikan, pasti akan mengikutsertakan pelajaran/ke- 
giatan kurikuler bagi para siswanya di sekolah. Umumnya kegiatan atau pelajaran kurikuler sebagai 
pendukung kegiatan pokok belajar siswa di sekolah. Misalnya kegiatan kurikuler berupa pelajaran seni 
(music, tari, seni rupa, dan batik), pramuka, kerajinan tangan, olahraga (renang, lempar lembing, bad- 
minton, sepak bola dan volli). 
Penggunaan penemuan metode baru dalam psikologi pendidikan. 
Dalam psikologi pendidikan sering dilakukan percobaan-percobaan berkaitan dengan pelaksanaan 
pros-es belajar mengajar di sekolah. Pada akhirnya penemuan-penemuan metode baru dalam psikologi 
pen-didikan diterapkan dalam proses pendidikan. Misalnya metode diskusi, pengajaran mikro (micro 
teach-ing), pengajaran berprogram, kelas terbuka, pengajaran modul, pengajaran modul. 
Menyusun buku teks dan buku pegangan guru sampai pembuatan lembar kerja untuk siswa 
Psikologi pendidikan memberikan aturan-aturan atau rambu-rambu penting mengenai batasan-batasan 
materi pelajaran dan materi sebagai pegangan guru dalam mengajar siswa di sekolah. Dengan begitu, 
psikologi pendidikan memiliki peranan penting dalam andilnya membuat kisaran materi pelajaran bagi 
siswa sesuai dengan tingkatan kelas atau disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa di sekolah. 
Teori Belajar Humanistik dan Implementasinya 
 
1) Konsep Teori belajar Humanistik 
Konsep teori belajar Humanistik yaitu proses memanusiakan manusia, dimana seorang individu dihara- 
pkan dapat mengaktualisasikan diri artinya manusia dapat menggali kemampuannya sendiri untuk dit- 
erapkan dalam lingkungan. Proses belajar Humanistik memusatkan perhatian kepada diri peserta didik 
sehingga menitikberatkan kepada kebebasan individu. Teori Humanistik menekankan kognitif dan 
afek-tif memengaruhi proses. Kognitif adalah aspek penguasaan ilmu pengetahuan sedangkan afektif 
adalah aspek sikap yang keduanya perlu dikembangkan dalam membangun individu. Belajar dianggap 
berhasil jika peserta didik memahami lingkungan dan dirinya sendiri. Hal yang penting lagi pada 
proses pem-belajaran Humanisme harus adanya motivasi yang diberikan agar peserta didik dapat 
terus menjalani pembelajaran dengan baik. Motivasi dapat berasal dari dalam yaitu berasal dari diri 
sendiri, maupun dari guru sebagai fasilitator, (Suprayogi, 2005). 
 
Karakteristik teori Humanistik (Suprayogi, 2005) 
Mementingkan manusia sebagai pribadi. 
Mementingkan kebulatan pribadi. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 





Mementingkan peranan kognitif dan afektif. 
Mengutamakan terjadinya aktualisasi diri dan self concept. 
Mementingkan persepsual subjektif yang dimiliki tiap individu. 
 
Mementingkan kemampuan menentukan bentuk tingkah laku sendiri. 
Mengutamakan insight (pengetahuan/pemahaman). 
 
Prinsip teori Humanistik (Suprayogi, 2005) 
 
Manusia memiliki kemampuan alami untuk belajar. 
 
b. Belajar menjadi signifikan apabila apa yang dipelajari memiliki relevansi dengan keperluan mer- 
eka. 
Belajar yang menyangkut perubahan di dalam persepsi mengenai dirinya. 
 
Tugas belajar dapat lebih diterima dan diasimilasikan apabila ancaman dari luar itu semakin kecil. 
 
Bila ancaman itu rendah terdapat pengalaman siswa dalam memperoleh cara. 
Belajar yang bermakna diperoleh jika siswa melakukannya. 
Belajar lancar jia siswa dilibatkan dalam proses belajar. 
 
Belajar yang melibatkan siswa seutuhnya dapat memberi hasil yang mendalam. 
Kepercayaan pada diri siswa ditumbuhkan dengan membiasakan untuk mawas diri. 
Belajar sosial adalah belajar mengenai proses belajar. 
4) Implementasi terhadap pembelajaran (Suprayogi, 2005) 
 
Dalam teori Humanistik Guru bertindak sebagai Fasilitator, sehingga disini guru mempunyai banyak tugas 
diantaranya : 
Memberi perhatian dan motivasi 
 
Membantu untuk memperoleh dan memperjelas tujuan-tujuan perorangan di dalam kelas dan juga 
tujuan-tujuan kelompok yang bersifat umum 
Memahami karakteristik siswa 
 
Mengatur dan menyediakan sumber-sumber untuk belajar 
Dapat menyesuaikan dirinya bersama siswanya 
Berbaur dengan siswanya, berkomunikasi dengan sangat baik bersama siswanya 
Dapat memahami dirinya dan tentunya agar dapat memahami siswanya 
Dalam penerapan teori belajar humanistik proses lebih diutamakan daripada hasil, dimana proses 
dari penerapan teori belajar humanistik antara lain : 
Merumuskan tujuan belajar yang jelas 
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Mengusahakan partisipasi aktif siswa melalui kontrak belajar yang bersifat jelas , jujur dan positif. 
Mendorong siswa untuk mengembangkan kesanggupan siswa untuk belajar atas inisiatif sendiri 




Integrasi landasan psikologi pendidikan dalam mengimplementasikan teori belajar humanistik akan 
mewujudkan keterlaksanaan proses belajar yang demokratis, menjadikan peserta didik sebagai objek dan 
pendidik berperan sebagai fasilitator dalam mengawasi perkembangan setiap individu yang berbeda. Lebih 
lanjut dengan pendekatan psikologi akan mengoptimalkan tercapainya tujun pendidikan. Melalui pendekatan 
psikologi, maka tenaga pendidik akan lebih mudah mengamati dan mengumpulkan data setiap peserta didik. 
Selain digunakan dalam proses pembelajaran, hal ini dapat menjadi acuan dalam penyusunan kurikulum 
belajar selanjutnya, sehingga pelaksanaan pendidikan lebih efektif dan efisien. 
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Abstrak: Kemiskinan masih menjadi isu sekaligus potret ketimpangan di Indonesia antara Indonesia bagian barat dengan Indonesia 
Timur. Kemiskinan merupakan meta masalah (masalah di atas segala masalah), sehingga untuk mengatasinya terlebih dahulu 
menyele-saikan seluruh masalah pada tingkat di bawahnya, seperti masalah pendidikan. Penguasaan pengetahuan masyarakat di 
kawasan timur saat ini relatif rendah yang diindikasikan oleh besarnya porsi penduduk yang buta huruf dan rendahnya angka rata-rata 
lama sekolah yang tercermin dalam rendahnya angka IPM. Faktor ini menyebabkan adaptasi kreatif dalam bidang ilmu dan teknologi 
cukup lambat. Rendahnya angka IPM kawasan timur dapat ditelusuri penyebabnya dikarenakan kinerja pembangunan pendidikan. 
Berangkat dari persoalan tersebut maka jelas bahwa untuk mencapai terciptanya kondisi IPM yang berdaya saing diperlukan adanya 
kebijakan awal seperti pro-poor policy (kebijakan umum yang memihak pada orang miskin), pembenahan infrastruktur dan juga 
peningkatan kualitas guru. Tanpa adanya pra-syarat kebijakan seperti ini, maka sulit mengharapkan pertumbuhan ekonomi dikawasan 
timur akan menyamai kondisi perekonomian dikawasan barat. Studi ini berusaha untuk menyelidiki secara mendalam mengenai 
keterkaitan antara modal manusia dan pertumbuhan ekonomi berdasarkan kajian kepustakaan dari beberapa hasil penelitian empiric. 
 
 
Kata Kunci: Ketimpangan, KTI, Pendidikan dan IPM 
 
 
Pada pengukuran Forum Ekonomi Dunia, yang dikeluarkan pada tanggal 1 Oktober 2013 di Jenewa, 
Swiss, Indeks Sumber Daya Manusia (ISDM) bangsa Indonesia saat ini berada di urutan ke-53 dari 122 
negara di dunia. Sumberdaya manusia (SDM) merupakan faktor kunci dalam era globalisasi saat ini, dimana 
hanya SDM yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi saja yang mampu ikut 
nimbrung dalam persaingan global. Menurut World Bank (2001), kemajuan dalam modal manusia dapat 
meningkatkan produk-tivitas dan tingkat pengembalian modal fisik. 
Pembangunan sumberdaya manusia di Indonesia yang didasarkan salah satu parameternya yaitu 
pendidikan, kesehatan dan ketenagakerjaan, belum merata antarberbagai kawasan karena pembangunannya 
sangat dipen-garuhi oleh kondisi geografis dan sosial budaya setempat. 
Hal ini terjadi pula di Indonesia Bagian Timur (sering juga dikatakan Kawasan Timur Indonesia-KTI). Da- 
lam konteks ke-Indonesia-an, Kawasan Timur Indonesia (KTI) adalah sebuah kawasan yang relatif  
tertinggal. Jika kita menyebut 10 provinsi miskin di Indonesia, hampir semuanya berada di KTI. Posisi ini 
hampir tidak mengalami perubahan diametral dalam 30 tahun terakhir. Secara relatif, provinsi-provinsi 
tersebut bahkan se-makin tertinggal akibat provinsi-provinsi kaya bergerak lebih akseleratif. Maluku, sebagai 
salah satu provinsi termiskin di Indonesia yang berada di KTI, memiliki pendapatan per kapita hanya sekitar 
seperlima dari ra-tarata Nasional dan sepersepuluh dari Kalimantan Timur (merupakan provinsi dengan 
tingkat pendapatan per kapita tertinggi secara Nasional). Jurang kesenjangan ini terus memisahkan antara 
daerah kaya dengan daerah miskin tanpa menunjukkan tanda-tanda konvergensi (P3KM Unhas). 
Adalah fakta yang tak terbantahkan bahwa sumbangan terhadap pembentukan PDB Nasional masih did- 
ominasi oleh KBI dan pulau jawa sebagai patronnya, tercatat hingga pada tahun 2016, sumbangan pulau jawa 
terhadap pembentukan PDB nasional sebesar 58,4%, sumatera 22,02%, Kalimantan 7,72%, Sulawesi 6,15%, 
Maluku dan papua 2,53%, terakhir bali dan NTT 3,18%. 
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Sangat kontras jika menilik potensi kekayaan alam KTI yang berlimpah. Wilayah ini dianugerahi oleh alam 
berbagai jenis tambang seperti nikel, emas, tembaga, gas alam, dsb. Sebagai wilayah yang subur dan memi-liki 
banyak pulau, KTI juga memiliki potensi besar di sector pertanian, perkebunan, kelautan dan perikanan. 
Keindahan alam dan kebudayaan eksotik yang tersebar di berbagai pelosok KTI juga menyimpan potensi 
pariwisata. Tapi kesemuanya ini tampaknya belum mampu mengangkat KTI ke level yang lebih signifikan. 
Jika ditelusuri ke belakang, banyak faktor yang berkontribusi terhadap ketertinggalan KTI di antaranya 
rendahnya kualitas sumberdaya manusia akibat buruknya aksesibilitas terhadap layanan pendidikan. Kualitas 
SDM yang tak memadai di KTI tercermin dari data yang dikeluarkan oleh badan pusat statistik mengenai in- 
deks pembangunan manusia (IPM) yang jika dipersentasekan berada di kisaran 65,33% (KTI) cukup terpaut 
jauh jika dibandingkan dengan KBI, yaitu 69,92%. Secara teoretis kemiskinan yang tinggi disebabkan oleh 
rendahnya mutu SDM, rendahnya mutu SDM disebabkan karena rendahnya produktivitas dan belanja 
(penge-luaran) publik khususnya di negara berkembang. 
Masalah sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu yang menyebabkan proses pembangunan yang 
ber-jalan selama ini kurang dapat didukung oleh produktivitas tenaga kerja yang memadai. Sumber daya 
manusia yang berkualitas memberikan pengaruh yang sangat baik apabila dimanfaatkan dengan sebaik - 
baiknya. Man-faat yang baik akan berguna bagi masyarakat dan negara itu sendiri. Sumber daya manusia 
sangatlah penting untuk indonesia terutama di daerah-daerah yang ada di kawasan timur. 
Sumber daya manusia merupakan modal dasar dari kekayaan suatu bangsa, karena manusia adalah faktor 
produksi yang bersifat aktif mengumpulkan modal, mengeksploitasi sumber-sumber daya alam, membangun 
organisasi - organisasi sosial, ekonomi, politik dan melaksanakan pembangunan nasional. Untuk menghasil- 
kan sumber daya manusia yang berkualitas, maka pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan untuk 




Terdapat tiga faktor produksi dalam pembangunan ekonomi menurut ekonomi klasik, yaitu tanah, pekerja 
dan modal. Menurut mereka seperti halnya tanah, sejumlah tenaga kerja yang tidak berkualitas tidak akan 
dapat menghasilkan output yang banyak ataupun berguna. Lebih dari itu, tenaga kerja yang tidak berkualitas 
tersebut juga tetap harus diberi makan sehingga bukan saja tidak menyumbang pada peningkatan output 
tetapi mereka juga ikut mengurangi output yang tidak mereka hasilkan. Dengan demikian, besarnya jumlah 
tenaga kerja dengan kualias yang rendah akan menyebabkan tersedianya output yang rendah pula. Kenaikan 
jumlah output yang tercermin pada kenaikan nilai PDB riil menunjukkan pertumbuhan ekonomi. 




Faktor–faktor produksi yang dianggap sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan output adalah 
jumlah tenaga kerja dan capital (modal). Model pertumbuhan ekonomi ini memiliki kelemahan yaitu 
karena teknologi dan ilmu pengetahuan dianggap sangat koefisien yang konstan atau kurang penting. 
Model ini tidak bisa menerangkan mengapa dibanyak Negara pertumbuhan ekonomiya dapat jauh 
leih tinggi daripada yang diperkirakan berdasarkan model ini. Misalnya, korea selatan yang sangat 
keku-rangan bahan baku atau barang modal pada awalnya tetapi bisa menghasilkan proses 
pembangunan ekonomi yang menakjubkan dengan laju pertumbuhan ekonomi pertahun jauh diatas 
laju pertumbuhan ekonomim Indonesia. 
Teori Modern 
Dengan alasan kelemahan model pertumbuhan ekonomi klasik diatas, maka sebagai alternative 
muncul model pertumbuhan ekonomi modern atau endogenous growth model yang memasuki aspek 
– aspek endogenitas dan eksternalitas didalam proses pembangunan ekonomi. Dalam kelompok teori 
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modern, faktor-faktor produksi yang dianggap penting tidak hanya tenaga kerja dan modal tetapi juga 
kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan serta pendidikan. Endogenous growth 
mod-el sangat relevan untuk menganalisis laju pertumbuhan ekonomi diindonesia terutama karena 
dampak dari proses teknologi dan kemajuan ilmu pengetahuan serta peningkatan kualitas SDM. 
Permasalahan Pendidikan di Kawasan Timur Indonesia 
 
Berbagai permasalahan yang mendasari mengapa pendidikan kawasan timur Indonesia begitu tertinggal 
dibandingkan dengan kawasan barat, pertama ketimpangan akses pendidikan, dikawasan timur Indonesia un- 
tuk anak usia 7 – 12 tahun 4,29%, anak usia 13 – 15 tahun 21,57% dan 41,75% anak usia 16 – 18 tahun tidak 
bersekolah atau belum mengenyam pendidikan menurut jenjang pendidikan yang sesuai dengan umurnya. 
Angka yang relative besar ini harus menjadi perhatian pemerintah dalam konteks pembangunan nasional dan 
peningkatan daya saing SDM Indonesia kedepannya (biro APBN pembangunan bidang pendidikan) 
Kedua, kondisi infrastruktur pendidikan, ketersediaan dan kualitas sarana dan prasarana pendidikan yang 
masih rendah dan tidak merata, jarak tempuh atau daya jangkau penduduk ke fasilitas pendidikan yang masih 
jauh serta mahalnya biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh masyarakat adalah beberapa segelintir ma- 
salah yang masih dihadapi masyarakat dikawasan timur indonesia. Pada tahun 2014 ruang kelas yang masih 
dalam kondisi rusak (baik rusak ringan maupun rusak berat) untuk jenjang SD sebanyak 24% dari total kelas 




Persentase Kelas Kondisi Baik 
SD SMP SMA 
Sumatera, Jawa dan Bali 79.25 76.24 88.14 
Kalimantan 77.24 74.52 85.41 
Sulawesi 76.24 71.84 86.52 
Nusa Tenggara, Maluku dan Papua 77.51 67.52 81.96 
Sumber: Biro APBN Bidang Pendidikan 
 
Daya jangkau ke fasilitas pendidikan yang diukur dengan rasio luas wilayah propinsi dengan jumlah seko- 
lah, baik SD, SMP, dan SMA/K masih relative jauh dan butuh perhatian khusus dari pemerintah. Contoh 
pada wilayah papua, seorang anak yang inigin mengakses pendidikan minimal ia harus menempus jarak 
sekitar 131.24 untuk SD, 698 km untuk SMP 1096 Km untuk SMA . Kondisi ini berbeda 180 derajat jika 
dibandingkan dengan siswa SD, SMP, dan SMA/K diwilayah jawa bali. Siswa SD di jawa bali hanya 




Rasio Luas Wilayah/Sekolah 
SD SMP SMA 
Sumatera 15.34 58.82 95.99 
Jawa dan Bali 1.75 8.40 11.43 
Nusa Tenggara Barat 5.96 22.51 37.75 
Nusa Tenggara Timur 10.11 35.61 83.28 
Maluku 26.98 85.14 142.60 
Maluku Utara 25.22 79.56 127.42 
Papua 131.24 698.11 1096.34 
Papua Barat 99.51 455.41 688.12 
Sumber: Biro APBN Bidang Pendidikan 
 
Terakhir, mutu pendidikan yang masih rendah. Permasalahan dan isu strategis yang terungkap pada pembahasan 
sebelumnya masih hanya terkait pada akses pendidikan, belum menyentuh mutu pendidikan itu sendiri. Berkai-tan 
dengan mutu pendidikan, masih banyak pekerjaan rumah yang harus diselesaikan. Mulai dari 74% aktifitas 
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pembelajaran sifatnya masih satu arah, akreditasi pendidikan yang masih rendah, masih kurangnya ketersediaan 
perpustakaan dan laboratorium dilembaga pendidikan, kualifikasi guru yang masih rendah, kesenjangan mutu pen- 
didikan dikawasan timur Indonesia dan barat, sertifikasi guru yang belum linear dengan peningkatan kualitas guru 
dan relevansi pendidikan dengan dunia kerja. Kesenjangan ketersediaan guru dikota dan didesa, didaerah terpencil 
hingga diindonesia timur dan barat merupakan permasalahan yang menyebabkan ketimpangan mutu pendidikan 
antar daerah atau wilayah. Hal ini merupakan pekerjaan rumah yang harus diselesaikan. 
Diperlukan Kebijakan Pro-Poor Policy 
 
Dalam konteks pembangunan daerah SDM ditetapkan sebagai salah satu ukuran utama yang dicantumkan 
dalam Pola Dasar Pembangunan Daerah. Hal ini menandakan bahwa SDM menduduki satu posisi penting dalam 
mana-jemen pembangunan daerah. Fungsi SDM dan indikator pembangunan manusia lainnya akan menjadi kunci 
bagi terlaksananya perencanaan dan pembangunan yang terarah. Peran SDM sebagai alat ukur pembangunan akan 
lebih terlihat bila dilengkapi dengan data basis dan hitungan yang benar sampai ke wilayah terkecil tanpa 
membedakan daerah miskin atau tidak sehingga diharapkan perencanaan pembangunan akan benar-benar 
memihak masyarakat tanpa terkecuali. (Kurnia Lismawatie, 2007). SDM yang merupakan tolok ukur 
pembangunan suatu wilayah se-baiknya berkorelasi positif terhadap kondisi kemiskinan di wilayah tersebut karena 
diharapkan suatu daerah yang memiliki nilai SDM tinggi, idealnya kualitas hidup masyarakat juga tinggi atau 
dapat dikatakan pula bahwa jika nilai SDM tinggi, maka seharusnya tingkat kemiskinan rendah. 
Dalam hubungan antara masyarakat dan negara sudah jelas ada hubungan timbal balik. Masyarakat punya tang- 
gung jawab terhadap negara dan negara punya tanggung jawab terhadap masyarakat. Hanya saja, dalam beberapa 
hal hubungan ini dinilai timpang. Masyarakat dipaksa menjalankan kewajibannya, antara lain, membayar pajak, di 
sisi lain negara belum sepenuhnya menjalankan kewajibannya, termasuk dalam pendidikan. 
Salah satu cara agar pendidikan di negara kita merata adalah dengan mengadakan pendidikan gratis untuk 
setiap jenjang pendidikan dan beasiswa. Kewajiban membayar iuran sekolah diambil alih oleh pemerintah. 
Bahkan, murid juga memperoleh pinjaman buku dari perpustakaan sekolah. Ketika sekolah tidak membebani 
masyarakat secara finansial, tentunya para orang tua tidak memiliki lagi alasan kuat untuk tidak 
menyekolahkan anak-anaknya. Seh-ingga, angka partisipasi sekolah pun akan meningkat. 
Menurut undang-undang sumber pembiayaan pendidikan gratis dapat berasal dari pemerintah pusat dan 
pemer-intah daerah. Jika ada kesepakatan untuk melaksanakan pendidikan gratis, pada dasarnya pemerintah 
pusat yang harus membiayai. Hal ini karena pemerintah pusat sebagai pemegang dana publik terbesar dan 
birokrasinya masih sangat kuat. 
Adapun pemerintah daerah harus terlibat karena merekalah yang mempunyai dan menguasai data lapangan. Ha- 
nya saja, ada kecenderungan pemerintah pusat tidak mau menyerahkan dana operasional untuk menjalankan pen- 
didikan ke pemerintah daerah. Di samping itu, pemerintah daerah juga perlu ikut menyisihkan sebagian dana dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk wajib belajar. Pendidikan yang biayanya diambil alih 
oleh pemerintah sebetulnya dapat dijadikan payung hukum dari program wajib belajar. Sampai saat ini Indonesia 
yang konon kabarnya telah menjalankan program wajib belajar 9 tahun namun belum mempunyai aturan-aturan 
yang jelas dan mengikat tentang wajib belajar itu sendiri. Ketentuan wajib belajar sebenarnya telah ada sejak  
tahun 1984 tetapi karena tidak diikuti oleh aturan yang jelas maka hasilnya pun belum maksimal. 
Wajib belajar ala Indonesia tidak identik dengan wajib belajar (compulsory education) seperti yang 
dipersepsi oleh negara-negara maju, yang secara ekonomis telah lebih makmur. Dalam pengertian negara 
maju, compulsory education mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) ada unsur paksaan agar peserta didik 
bersekolah; (2) diatur den-gan undang-undang tentang wajib belajar; (3) tolok ukur keberhasilan wajib 
belajar adalah tiadanya orangtua yang terkena sanksi karena telah mendorong anaknya bersekolah; dan (4) 
ada sanksi bagi orangtua yang membiarkan anaknya tidak bersekolah. 
Adapun ciri-ciri wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun di Indonesia ialah: (1) tidak bersifat 
paksaan, melainkan himbauan; (2) tidak ada sanksi hukum, dan yang lebih menonjol adalah aspek moral, 
yakni orangtua dan peserta didik merasa terpanggil untuk mengikuti pendidikan dasar karena berbagai 
kemudahan telah disediakan; (3) tidak diatur dengan undang-undang tersendiri; dan (4) keberhasilan diukur 
dengan angka partisipasi dalam pendi-dikan. 
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Menyadari bahwa wajib belajar hanya imbauan, adalah fakta bahwa pemerintah atau pejabat memang tidak serius 
dengan pendidikan. Mereka kurang peduli pada rakyat miskin. Menggratiskan SPP dan buku pinjaman dapat men-jadi 
pertanda kesungguhan pemerintah dan langkah simpatik dalam mewujudkan amanat dalam undang-undang. 
Dengan adanya pendidikan gratis, semua masalah pun dapat teratasi. Selain itu, pendidikan gratis juga 
tidak lepas dari peran serta pemerintah daerah karena pemerintah daerahlah yang mengaplikasikannya. Selain 
itu juga jika ada aturan yang jelas tentang program wajib belajar, maka tidak ada satupun orangtua yang 
membiarkan anaknya tidak bersekolah, serta pemerintah dapat memberi sanksi terhadap orang tua yang tidak 
menyekolahkan anak pada usia wajib belajar. 
Pendidikan sangatlah penting demi mewujudkan generasi bangsa yang lebih berkualitas sehingga dapat 
memaju-kan Negara Indonesia kelak. Kendala yang negara kita hadapi adalah tingkat kemiskinan yang masih 
sangat tinggi. Ini menyebabkan banyak anak-anak bangsa yang kurang beruntung tidak dapat bersekolah 
karena tidak sanggupnya orang tua membiayai sekolah. Apabila ini terus didiamkan tanpa mengambil tindak 
lanjut yang nyata, negara kita akan selalu tertinggal terutama di bidang pendidikan. 
Pemerintah dan masyarakat dituntut untuk berperan aktif. Sebenarnya perihal tentang pendidikan telah 
dijamin dalam UUD 1945 dan Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 tentang kewajiban belajar yang 
merupakan tanggung jawab pemerintah. Kewajiban belajar yang dimaksud adalah pendidikan dasar yang 
wajib dimiliki oleh se-tiap warga negara tanpa dipungut biaya. Program ini mutlak harus menjadi perhatian 
dan dilaksanakan oleh pemer-intah sesuai dengan amanat undang-undang. Untuk mewujudkan hal tersebut 
pemerintah harus mempunyai aturan yang jelas mengenai biaya yang menjadi tanggung jawab pemerintah, 
sehingga masyarakat memahami aturanaturan dalam pendidikan gratis. 
Tindakan yang mungkin dilakukan pemerintah adalah memberikan beasiswa dan pendidikan gratis, mulai 
dari iuran bulanan, seragam, alat tulis, dan buku sekolah. Sehingga, tidak ada alasan lagi, orang tua tidak 
mengizinkan mereka untuk bersekolah. Pendidikan dasar gratis ini sebenarnya dapat dijadikan momen bagi 
pemerintah dalam menjalankan program wajib belajar. Pemerintah harus membuat aturan yang jelas tentang 
program wajib belajar. Aturan ini dapat dijadikan payung hukum, baik bagi pemerintah maupun masyarakat, 
sehingga makna dari wajib belajar dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Untuk mengejar ketertinggalan KTI, sebaiknya pendidikan gratis sesegera mungkin diterapkan untuk KTI. 
Pen-didikan gratis dimaksud ialah pendidikan dari tingkat dasar, menengah dan perguruan tinggi. 
Kurikulum Berkelanjutan 
 
Pengembangan kurikulum adalah suatu proses yang menentukan bagaimana kurikulum akan dapat 
dilaksanakan. (Bondi dan Wiles,1989) berpendapat pengembangan kurikulum yang terbaik adalah proses 
yang meliputi banyak hal, yakni 1) kemudahan suatu analisis tujuan, 2) rancangan suatu program, 3) 
penerapan serangkaian pengalaman yang berhubungan, dan 4) peralatan dalam evaluasi proses. 
Pengembangan kurikulum adalah istilah yang komprehensif, di dalamnya mencakup per-encanaan, penerapan, 
dan evaluasi. Perencanaan kurikulum adalah langkah awal membangun kurikulum ketika pekerja kurikulum 
membuat keputusan dan mengambil tindakan untuk menghasilkan peren-canaan yang akan digunakan oleh guru 
dan peserta didik. Penerapan Kurikulum atau biasa disebut juga imple-mentasi kurikulum berusaha mentransfer 
perencanaan kurikulum ke dalam tindakan operasional. Oleh karena itu strategi pembelajaran pada pendidikan 
sekolah harus diberi fondasi terlebih dahulu dengan internalisasi sosiologi kritis, inovasi, kreativitas, dan 
mentalitas. Hal ini tidak berhenti pada fondasi saja, tetapi juga diupayakan mera-suki kurikulum yang ada 
pendidikan sekolah. Selain itu, juga mengubah strategi pembelajaran yang selama ini berdasarkan pada konsep 
reproductive view of learning menjadi constructive view of learning. Konsep ini pada dasarnya membangun tanpa 
merusak fondasi yang sudah baik pada proses belajar mengajar selama ini. 
Prinsip umum pengembangan kurikulum adalah relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, prak-tis, dan 
efektivitas. Prinsip khusus pengembangan kurikulum adalah berkenaan dengan tujuan pendidikan, prinsip 
berkenaan dengan pemilihan isi pendidikan, prinsip berkenaan dengan pemilihan proses belajar mengajar, 
prinsip berkenaan dengan pemilihan media dan alat pelajaran, dan prinsip berkenaan dengan pemilihan 
kegiatan penilaian. 
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Inovasi dan pengembangan kurikulum dilakukan karena melaksanakan pengembangan kurikulum bersifat di- 
namis, selalu berubah, menyesuaikan diri dengan kebutuhan mereka yang belajar (peserta didik). Masyarakat dan 
mereka yang belajar mengalami perubahan maka langkah awal dalam perumusan kurikulum ialah penyelidikan 
mengenai situasi (situation analysis) yang dihadapi masyarakat, termasuk situasi lingkungan belajar dalam arti 
menyeluruh, situasi peserta didik, dan para calon pengajar yang diharapkan melaksanakan kegiatan. 
Inovasi dan pengembangan kurikulum dalam pendidikan merupakan kebutuhan yang terus harus diperhatikan. 
Diperlukan riset lapangan dan refleksi pengalaman untuk mengembangkannya. Strategi yang lebih baik lagi dalam 
pengembangan ini ialah kebersamaan para guru dan siswa untuk mengevaluasi kurikulum dan pembelajaran yang 
sudah ditempuh, kemudian bersama-sama berunding mengusulkan pendapat bagaimana melakukan pembaruan. 
Peningkatan Kualitas Guru dan Perbaikan Sarana dan Prasarana 
 
Tidak bisa dipungkiri bahwa sektor pendidikan merupakan sektor vital dalam pembangunan Indonesia. 
Fungsi dan tujuan pendidikan adalah untuk mempersiapkan generasi – generasi penerus, anak-anak bangsa 
Indonesia, un-tuk menjadi pribadi yang cerdas dan berakhlak mulia. Seperti tertuang dalam UU Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang berbunyi : “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Sebagian besar dari 
anak Indonesia tinggal di daerah-daerah terpencil, dimana akses untuk mendapatkan pendidikan yang layak 
dan berkualitas masih sangat minim. Beberapa kendala pelaksa-naan pendidikan di daerah terpencil adalah 
sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar yang tidak memadai, sebagai contoh 
gedung sekolah, meja dan kursi belajar, papan tulis, gedung perpustakaan dan koleksi buku yang terbatas. 
Sarana dan prasarana sangat penting dalam dunia pendidikan karena sebagai alat penggerak suatu pendidikan. 
Sarana dan prasarana pendidikan dapat berguna untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik 
secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu lembaga dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Prasarana dan sarana pendidikan adalah salah satu sumber daya yang menjadi tolok ukur mutu sekolah dan perlu 
peningkatan terus menerus seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup canggih. 
Berbicara tenaga pengajar, guru memegang peranan penting dalam pencapaian visi pendidikan di Indonesia. 
Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada Pasal 1, Ayat 1 disebutkan bahwa 
“Guru adalah pendidik profesional yang tugas utamanya adalah untuk mendidik, mengajar, membimbing, menga- 
rahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini pendidikan formal, pendidikan dasar 
dan menengah pendidikan”. Dalam pernyataan tersebut tertulis jelas bahwa guru adalah pendidik profesional, hal 
ini berarti bahwa seorang guru profesional harus memiliki kompetensi dan karakterisitik tersendiri. Beberapa 
karakteristik tersebut yaitu kematangan diri yang stabil, memahami diri sendiri, mandiri, dan memiliki nilai-nilai 
kemanusiaan, kematangan sosial yang stabil, memiliki pengetahuan yang cukup tentang masyarakat, dan mem- 
punyai kecakapan membina kerjasama dengan orang lain; kematangan profesional (kemampuan mendidik), yaitu 
menaruh perhatian dan sikap cinta terhadap anak didik serta mempunyai pengetahuan yang cukup tentang latar 
belakang anak didik dan perkembangannya, memiliki kecakapan dalam menggunkan cara-cara mendidik. Lalu 
bagaimana kondisi pengajar yang ada di daerah terpencil? Apakah mereka sudah mempunyai kompetensi yang 
diharapkan untuk menjadi guru profesional? Para guru di daerah terpencil tidak terlalu mampu dalam membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan terkadang mereka meminta untuk disediakan fasilitas lain, seperti kom- 
puter, padahal di daerah ini tidak ada listrik. Beberapa hal lain yang pada umumnya terjadi pada guru di daerah 
terpencil yaitu, sebagian besar guru belum mempunyai kompetensi yang sesuai dengan bidang keilmuannya, 
belum menyadari pentingnya menjadi guru yang profesional, rendahnya kesadaran untuk selalu mau belajar dan 
mengembangkan wawasan serta mengutamakan mutu untuk pengembangan diri. Rendahnya kualitas guru ini akan 
sangat mempengaruhi kualitas pendidikan di Indonesia. 
 
Lantas upaya apakah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas guru didaerah terpencil? Salah sa- 
tunya adalah pendidikan dan pelatihan kepemimpinan dan pembentukan karakter untuk menciptakan 
guru yang berkualitas. Selayaknya seluruh guru didaerah terpencil baik guru swasta, negeri maupun 
honorer dapat menikmati pendidikan dan pelatihan ini, yang dapat dilakukan dengan adanya kerja sama 
antara pemer-intah, swasta dan organisasi terkait. 
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Dengan pelatihan kepemimpinan ini diharapkan bahwa setiap guru memiliki kemampuan untuk memimpin mu-rid- 
muridnya sehingga murid dapat mencapai hasil maksimal untuk apa yang mereka cita-citakan. Selain itu, guru akan 
menjadi lebih terampil di dalam memimpin, memiliki pemahaman mengenai beberapa hal-hal penting yang perlu 
diperhatikan untuk menjadi seorang pemimpin, mengetahui bagaimana cara memberikan semangat, baik untuk murid- 
muridnya maupun diri sendiri dan lingkungan sekitarnya sehingga terbentuk karakter yang kuat untuk men-jadi guru 
yang profesional, menumbuhkan kejujuran, kecerdasan dan integritas sebagai pemimpin. Karena peran utama guru 
adalah sebagai pemimpin yang mampu memberikan motivasi muridnya untuk belajar, mengarahkan tujuan belajar, 
melatih keterampilan dan mengevaluasi hasil belajar muridnya. Guru yang berkualitas dan kompeten di bidangnya akan 




Pendidikan merupakan investasi yang sangat menentukan bagi kehidupan individu, masyarakat, bangsa dan neg-ara. 
Perhatian lebih dalam pengembangan sumber daya manusia harus diberikan oleh pemerintah dan masyarakat khususnya 
dikawasan timur indonesia. Pendidikan merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kemampuan sumber daya 
manusia tersebut. Pada sisi lain kondisi infrastruktur kualitas tenaga pendidik dan aksesibilitas ke lokasi sekolah masih 
menjadi salah satu kendala pengembangan sector pendidikan. Upaya pemerataan pendidikan dapat dilakukan dengan 
berbagai cara salah satunya dengan kebijakan proo poor policy, memperbaiki kondisi infrastruktur dan juga peningkatan 
kualitas guru. Aspek pengembangan sumberdaya manusia merupakan isu utama dalam meng-hadapi globalisasi 
ekonomi sehingga perlu menjadi prioritas dalam pembangunan Negara. 
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INOVASI PRODUK OLAHAN CINCAU HITAM 
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Abstrak: Tanaman cincau hitam merupakan salah satu tanaman bernilai ekonomis yang tumbuh di Kecamatan Basse Sangtem-pe 
Utara Kabupaten Luwu. Tanaman ini banyak tumbuh liar di sekitar masyarakat Basse Sangtempe Utara. Namun demikian, banyak 
petani yang belum memahami potensi ekonomis tanaman ini disebabkan karena rendahnya pengetahuan petani tentang teknik 
budidaya cincau hitam yang tepat. Cincau hitam merupakan suatu tanaman perdu yang berpotensi menghasilkan gum. Jika gum 
tersebut dicampurkan dengan pati maka dapat terbentuk gel cincau hitam yang kokoh. Pengembangan teknologi pen-golahan cincau 
hitam ini perlu dilakukan karena selama ini cincau hitam dikenal sebagai suatu makanan/minuman tradisional yang memang telah 
lama di hasilkan oleh para pengrajin atau industri kecil di Indonesia. Sejak dahulu hingga saat ini keban-yakan para pengrajin atau 
industri kecil cincau hitam tersebut hanya membuat cincau secara sederhana yaitu massa gel yang rasanya tawar dan tidak dikemas. 
Berkembangnya industri pengolahan semakin mendorong tumbuhnya usaha produk olahan cincau, berupa jelly drink, sirup, tea,  
bubuk cincau, herbal dan kosmetik berbahan cincau. Kebanyakan produk yang dipasarkan dipasaran yang berbahan baku cincau 
hitam, masih didominasi oleh pelaku usaha dari luar negeri khususnya Cina. Akan tetapi ada sejumlah kecil industri cincau hitam yang 
telah mencoba mengolah cincau hitam dalam kemasan plastik vakum dengan rasa manis. Hal ini membuat pentingnya suatu teknologi 
pengolahan minuman cincau hitam dalam kemasan. Harapannya teknologi ini dapat diadopsi oleh industri kecil sebab dari segi 
infestasi tidak terlalu mahal dan penerapan teknologinya juga tidak terlalu sulit. Melalui dasar pemikiran ini diharapkan mampu 
meningkatkan nilai jual cincau hitam dipasar sehingga pada akhirnya akan mampu membangkitkan semangat industri kecil yang 
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Pertanian modern yang menciptakan diversifikasi bahan pangan memerlukan pembangunan industri secara 
nasional diarahkan untuk mendorong terciptanya struktur perekonominan masyarakat yang kuat. Agroindus- 
tri merupakan konsep pengelolaan hasil pertanian secara terpadu dalam menunjang pengembangan pertanian 
industri pada masa yang akan datang karena industri pengolahan hasil pertanian (agroindustri) yang ditangani 
secara utuh, mulai dari proses produksi, mengolah hasil, pemasaran, dan aktivitas lain yang berkaitan den- 
gan kegiatan pertanian (agribisnis). Cincau merupakan salah satu jenis minuman yang banyak digemari oleh 
masyarakat di Indonesia. Tanaman tersebut dapat dikembangkan dalam menunjang agroindustri khususnya di 
sentra – sentra produksi. 
Di Indonesia produk cincau hitam masih sedikit dihasilkan, padahal permintaan terus meningkat. Industri pengo- 
lahan cincau hitam masih memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Aspek pemasaran merupakan kendala utama 
dalam pengembangan usaha Cincau hitam. Hal ini dikarenakan sifat dari produk yang tidak tahan lama (perishable), 
bersifat musiman. Melalui berbagai macam inovasi produk olahan cincau hitam dapat diekmabangkan menjadi ane-ka 
makanan yang bernilai gizi tinggi serta memiliki daya tahan simpan yang relatif lama. 
Pengembangan teknologi pengolahan cincau hitam ini perlu dilakukan karena selama ini cincau hitam dike-nal 
sebagai makanan dan minuman tradisional yang memang telah lama di hasilkan oleh para pengrajin atau industri 
kecil di Indonesia. Sejak dahulu hingga saat ini kebanyakan para pengrajin atau industri kecil cincau hitam 
tersebut hanya membuat cincau secara sederhana yaitu massa gel yang rasanya tawar dan tidak dikemas. Akan 
tetapi ada sejumlah kecil industri cincau hitam yang telah mencoba mengolah cincau hitam dalam kema-san 
plastik vakum dengan rasa manis. Hal ini membuat pentingnya suatu teknologi pengolahan minuman cin-cau 
hitam dalam kemasan cup plastik. Harapannya teknologi ini dapat diadopsi oleh industri kecil sebab dari segi 
infestasi tidak terlalu mahal dan penerapan teknologinya juga tidak terlalu sulit. Melalui dasar pemikiran 
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ini diharapkan mampu meningkatkan nilai jual cincau hitam dipasar sehingga pada akhirnya akan mampu 
membangkitkan semangat industri kecil yang bergerak dalam pengolahan cincau hitam (Rahmansyah, 2006). 
Daun cincau hitam juga mengandung beberapa senyawa aktif seperti polifenol, saponin, falvonoida. Kand- 
ungan antioksidan cincau hitam dipercaya lebih tinggi dari vitamin E. Kandungan antioksidan dan senyawa 
fe-nol inilah yang menyebabkan cincau hitam memiliki banyak khasiat, antara lain mampu menurunkan 
tekanan darah tinggi, mengobati diare, menurunkan kolesterol dan mengobati penyakit gangguan hati karena 
telah terbukti mengandung berbagai senyawa bioaktif yang memiliki sifat antioksidan, antibakteri, 
antimutagenik, hepatoprotektif, antihipertensi, dan antidiabetes (Wahyono, 2015). Oleh karena itu, dengan 
manfaat tanaman cincau yang sangat besar, dapat dijadikan salah satu produk unggulan yang mampu 
meningkatkan kesejahter-aan masyarakat. Cincau hitam dapat menjadi salah satu komoditi alternatif dalam 
mengembangkan pasar pro-duk – produk pangan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
Meningkatkan peluang usaha produk olahan cincau hitam 
Menumbuhkan sektor ril khususnya industri rumah tangga 
Meningkatkan nilai jual tanaman cincau hitam 
Tanaman cincau hitam merupakan salah satu bahan baku untuk pembuatan aneka produk olahan makan 
meski demikian sebagai besar masyarakat Basse Santempe Utara belum memahami akan manfaat tanaman 
tersebut sedangkan permintaan akan bahan baku tanaman cincau hitam semakin meningkat. Oleh karena itu 
didapatkan rumusan masalah : 
Bagaimana meningkatkan motivasi masyarakat tani, khususnya petani siong dalam mengelolah hasil 
produksinya? 
Bagaimana meningkatkan skill petani dalam membuat produk olahan cincau hitam? 
Bagaimana menambah nilai jual tanaman cincau hitam? 
 
ALUR PEMBUATAN PRODUK CINCAU HITAM 
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FORMULASI GEL CINCAU HITAM 
Setelah dilakukan proses ekstraksi tanaman cincau hitam, selanjutnya adalah proses formulasi gel cin-cau 
hitam. Dalam proses ini yang berperan penting adalah tepung tapioka yang dijadikan sebagai sumber pati. 
Digunakannya tepung tapioka sebagai sumber pati dikarenakan tepung tapioka memiliki kandungan amilosa 
yang cukup tinggi. Menurut Wahab (1983), penggunaan tepung ketan dalam proses pengolahan cincau hitam 
tidak mampu menghasilkan gel yang kokoh layaknya penggunaan tepung tapioka. Tidak terbentuknya gel 
yang kokoh saat digunakannya tepung ketan karena komponen amilosa yang terkandung dalam tepung 
tersebut sangat sedikit yaitu 1-2 %, sehingga tidak mencukupi untuk berinteraksi dengan gum cincau hitam. 
Untuk dapat menghasilkan gel cincau hitam yang kokoh diperlukan komponen amilosa yang cukup tinggi 
pada tepung yang ditambahkan. Hal ini disebabkan amilosa berperan dalam proses pem-bentukan gel cincau 
hitam. Amilosa yang berada dalam pati akan keluar pada saat gelatinisasi sempurna. Pada saat itu maka rantai 
amilosa yang berbentuk linear dan helik akan berikatan silang dengan gum cincau hitam, sehingga akan 
mampu memerangkap air dan membentuk gel. 
Tabel 1. Proses formulasi gel cincau hitam untuk 300 ml ekstrak 
 
Tepung Tapioka (% b/v) Air (ml) Pengamatan Gel 
2,5 50 2,5 50 Gel cincau hitam sangat kokoh, tidak lengket, 
tidak mudah dipotong 
5 50 5 50 Gel cincau lembek, lengket dan kurang kokoh 
8 50 8 50 Gel cincau hitam sangat lembek, lengket dan 
semakin kurang kokoh, lebih cenderung seperti 
dodol 
 
formulasi gel cincau tertulis adanya penggunaan air dalam jumlah 50 ml untuk 300 ml ekstrak. Fungsi 
air ini tak lain untuk melarutkan tepung tapioka, agar dapat mudah terdispersi merata sehingga interaksi 
antara amilosa dan gum cincau hitam dapat terjadi dengan baik. Apabila penambahan tepung tapioka 
tidak menggunakan air maka yang terjadi adalah gumpalan-gumpalan molekul pati yang tidak terdispersi. 
Ber-dasarkan serangkaian formulasi gel tersebut maka dipilih pati sebanyak 2,5 % untuk dijadikan 
formulasi dasar gel cincau hitam (Rahmansyah Y, 2006). 
EKSTRAK CINCAU HITAM 
Adapun kandungan serat di dalam cincau juga tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Direktorat Gizi 
Departemen Kesehatan terhadap cincau mengungkapkan terdapat 6,23 gram per 100 gram kandungan 
ser-at kasar dalam gel cincau. Ini berarti bila cincau dikonsumsi bersama dengan buah dan sayur mayur 
se-hari-hari bisa memadai untuk memenuhi kebutuhan serat harian sebesar 30 gram sehingga bias 
membantu memerangi penyakit degeneratif seperti jantung koroner. Kalori yang terkandung di dalamnya 
adalah 122 kalori dan protein sebesar 6 gram. Karena kandungan seratnya yang tinggi dan kalorinya yang 
rendah seh-ingga baik dikonsumsi sehari-hari (Pitojo,2008). 
Tabel 2. Komposisi Zat Gizi Daun Cincau Hitam per 100 gram bahan 
 
No. Komposisi Gizi Daun Cincau Jumlah 
1 Energi (kkal) 122 
2 Protein (g) 6 
3 Karbohidrat (g) 1 
4 Kalsium (mg) 26 
5 Fosfor (mg) 100 
6 Besi (mg) 3,3 
7 Vitamin A (SI) 10750 
8 Vitamin B1 (mg) 80 
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9 Vitamin C (mg) 17 
10 Air (g) 66,0 
11 Bahan yang dapat dicerna (%) 40 
Sumber : Direktorat Gizi DepKes (1996) 
 
 
Untuk membentuk gel pada cincau, ekstrak janggelan harus ditambahkan pati tapioka kemudian dipanaskan 
kembali diaduk dengan cepat hingga mendidih dan membentuk adonan yang jernih. Tapioka yang dibuat dari ubi 
kayu mempunyai banyak kegunaan, antara lain sebagai bahan pembantu dalam berbagai industri. Pada pembuatan 
gel cincau yang ditambahkan dengan pati gandum dapat menghasilkan gel yang lebih baik diband-ingkan dengan 
pati jagung ataupun tapioca. Pengolahan daun cincau menghasilkan gelatin atau semacam agar-agar serta memiliki 
aroma spesifik. Gelatin cincau ini merupakan hasil olahan daun cincau yang dicampur dengan sejumlah air 
sebagai pelarutnya dan cairan yang didapatkan mengental dengan sendirinya. Gelatin cincau mudah mengalami 
sinersis yaitu keluarnya air dari agar-agar terutama jika gelatin cincau tersebut di-simpan pada suhu kamar. Cincau 
hitam apabila dilihat dari nilai gizinya tergolong kedalam produk rendah kandungan energi sebab sebagian besar 
adalah air. Oleh karena itu sering dijadikan makanan untuk diet. Sifat fungsional dari cincau hitam ini juga 
menjadi suatu kekuatan bahwa produk cincau ini akan dapat berkembang di pasaran. Menurut Wahab (1983) 
cincau hitam sejak dahulu sering dijadikan sebagai obat diare. Cincau hitam juga memiliki kemampuan untuk 
melindungi kerusakan DNA pada limfosit manusia yang terkena hidrogen peroksida dan iradiasi UV, hal ini 
dikarenakan kandungan senyawa aktif polifenol (Lai et al., 2001). 
PEMBUATAN GEL CINCAU 
Untuk membentuk gel (cincau yang sudah jadi), ekstrak janggelan harus ditambahkan pati (tepung), kemu- 
diandipanaskan sambil diaduk dengan cepat hingga mendidih dan membentuk adonan yang jernih. Adonan 
tersebutselanjutnya dituang ke dalam cetakan, kemudian didinginkan pada suhu kamar sampai terbentuk gel. 
Cincauyang ditambahkan dengan pati gandum dapat menghasilkan gel yang lebih baik dibandingkan dengan 
patijagung ataupun tapioka.Proses ekstraksi janggelan dilakukan dengan perebusan. Pada tahap ini beberapa 
jenis mineral sering kaliditambahkan untuk ningkatkan rendemen ekstrak dan kekuatan gel. Di Indonesia, 
mineral yang seringdigunakan oleh para pengrajin adalah abu qi, sedangkan di Cina mineral yang biasa di- 
tambahkan pada saatekstraksi adalah natrium, dalam bentuk natrium bikarbonat atau natrium karbonat.Abu  
qi adalah bentukan modern dari air qi. Secara tradisional air qi dibuat dariabu tangkai padi yang sudah 
direndam sebelumnya dalam air kemudian disaring. Komponen utama abu qiadalah Na, K, dan Ca. Tetapi, 
tidak tertutup kemungkinan bahwa yang banyak dijual sebagai abu qi banyakmengandung borax.Pada 
beberapa penelitian disebutkan juga bahwa gel cincau hitam yang berkualitas baik dapat dibuat 
tanpapenambahan abu qi pada saat ekstraksi. Namun sebagai konsekuensinya, waktu yang diperlukan 
untukekstraksi menjadi lebih lama. 
 
 
TEH CINCAU HITAM 
Pada umumnya teh herbal dibuat dari bahan-bahan herbal yang diinginkan yang dicampur dengan air men- 
didih (diseduh). Bahan-bahan herbal (kering ataupun segar) disiapkan sebanyak ±3 gram dan diseduh dengan 
air panas (1000C) dan didiamkan selam 5-10 menit setelah itu dikonsumsi. Ekstrak itulah yang dinamakan 
minuman herbal, namun pada umumnya orang-orang menyebutnya “teh” herbal. Cara yang lain namun 
masih jarang adalah dengan maserasi. Sejumlah bahan-bahan herbal setara dengan berat ±6 buah tea bag 
disiapkan dan dilakukan maserasi dengan ±200 gram air dingin selama 12 jam di suhu ruang, kemudian 
dipanaskan se-lama 2 menit. Liang teh merupakan sumber penting dari senyawa fenolik. Namun penelitian 
selama ini masih difokuskan pada teh hitam dan teh hijau. Baru-baru ini, muncul beberapa penelitian 
terhadap ekstrak air herbal yang lain. Sebagian besar ekstrak tersebut berasal dari bagian-bagian tanaman 
Lamiaceae. Efek kesehatan dari teh herbal tergantung dari komposisi bahan-bahan herbal yang digunakan. 
Namun pada umumnya, efek kesehatan yang diberikan sebagian besar dari kandungan senyawa fenol yang 
bersifat antioksidan. Liang teh terbukti dapat menurunkan tekanan darah dan penurunan kadar kolesterol. 
Selain itu, liang teh juga dilaporkan mampu menghambat mutagenesis (Wahyono, 2015). 
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PEMBUATAN BUBUK CINCAU HITAM INSTAN 
Bubuk cincau hitam instan adalah produk baru cincau hitam yang lebih praktis, awet, dan higienis bila 
dibandingkan dengan produk bentuk gel cincau hitam. Cincau bubuk dapat dilihat dengan cara seperti pem- 
buatan cincau pada umumnya. Simplisia kering janggelan dibersihkan, dididihkan dalam air dan dimasukkan 
simplisia dan NaOH. Setelah diperoleh ekstrak yang akan dibuat cincau, lakukan penambahan tapioka yang 
telah diencerkan dengan ekstrak cincau, dimasak, diaduk merata hingga cairan kental. Cairan kental tersebut 
dimasukkan tipis-tipis kedalam loyang dan dikeringkan dalam oven ataupun menggunakan sinar matahari. 
Hasil pengeringan tersebut diblender sampai halus dan dapat dikemas sehingga menjadi produk bubuk cincau 





Berdasarkan data dan hasil analisis produk olahan cincau hitam dapat menjadi alternatif usaha potensial 
yang terletak di Kecamatan Basse Sangtempe. Hal tersebut didukung oleh tersedianya bahan baku dan sum- 
berdaya yang memadai dalam menunjang inovasi teknologi usaha pengembangan produk secara 
berkelanjutan. Tingginya peluang pasar produk olahan cincau menjadi peluang tersendiri dalam tumbuh dan 
berkembangnya sector ril khususnya usaha cincau hitam. 
Saran 
Disarankan kepada pengusaha industri cincau hitam agar meningkatkan penggunaan teknologi dalam 
proses produksi agar pengolahan produk lebih bervariasi seperti cincau hitam dalam bentuk 
minuman/kemasan dan agar memperluas distribusi produk seperti bekerjasama dengan industri makanan dan 
minuman lokal maupun luar daerah. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 









Lai, L.S., Chao, S.J., 2000. Effect of Salt on the Thermal Reversibility of Starch anf Hsian-tsao 
(Me-sona procumbens Hemsl) Leaf Gum Mixed System. Journal Food Chemistry and 
Toxicology. Vol 65 (6) : 954-959. 
Rahmansyah, Y. 2006. Pengembangan Produk Minuman Cincau Hitam (mesona palustris) dalam 
kemasan cup polipropilen di PT Fits Mandiri Bogor. IPB. Bogor 
Pitojo, S., Zumiati, 2005. Cincau Cara Pembuatan dan Variasi Olahannya. Agromedia Pustaka, Ja- 
karta. 
Wahab, E., 1983. Pengaruh Jenis Serta Rasio Tepung dan Ekstrak Kering Tanaman Janggelan 
(Mes-ona Palustris BL) terhadap kekuatan gel yang dibentuknya. Skripsi. Fakultas 
Teknologi Per-tanian. Institut Pertanian Bogor, Bog 
Wahyono H.,dkk, 2015. Potensi cincau hitam (Mesona palustris bl.) sebagai pangan fungsional un- 
tuk kesehatan: kajian pustaka. Jurnal Pangan dan Agroindustri Vol. 3 No 3 p.957-961 
Widyaningsih. Tri Dewanti. 2000. Bubuk Cincau Hitam Instan Kajian dari Proporsi dan Metode 
saat Penambahan Tapioka. Universitas Brawijaya. Malang 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 







PENGARUH KEMAMPUAN INISIATIF DAN KREATIVITAS GURU TERHADAP 
DISIPLIN BELAJAR SISWA KELAS V SD KECAMATAN TANETE RIATTANG TIMUR 
KABUPATEN BONE 
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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh gambaran mengenai: (1) Kemampuan inisiatif guru kelas V SD Kec. Tanete Ri- 
attang Timur Kabupaten Bone (a) Kreativitas guru kelas V SD Kec. Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone (b) Disiplin belajar siswa 
kelas V SD Kec. Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone (c) Pengaruh kemampuan inisiatif dan kreativitas guru terhadap disiplin 
belajar siswa Kelas V SD Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone (d) Pengaruh kemampuan inisiatif guru terhadap 
disiplin belajar siswa Kelas V SD Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone (e) Pengaruh kreativitas guru terhadap disiplin 
belajar siswa Kelas V SD Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian survei. Variabel penelitian yaitu kemampuan inisiatif guru dan kreativitas guru melalui persepsi siswa serta disiplin belajar 
siswa. Su-byek penelitian ialah siswa kelas V SD Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone yang dipilih dengan 
menggunakan teknik multistage random sampling sehingga diperoleh empat sekolah sebagai sampel penelitian yaitu SD Inpres 5/81 
Bajoe, SD Inpres 3/77 Bajoe 1, SDN 21 Panyula dan SD Inpres 12/79 Toro. Instrumen penelitian ini ialah angket dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu kuesioner serta menggunakan teknik analisis jalur 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara deskriptif kemampuan insiatif guru dikategorikan cukup (C), kreativitas guru dikategorikan 
cukup, (C) dan disiplin belajar siswa dikategorikan cukup (C). Kemampuan inisiatif dan kreativitas guru secara bersama-sama berpengaruh 
positif terhadap disiplin belajar siswa. Kemampuan inisiatif berpengaruh terhadap disiplin belajar dan kreativitas guru berpengaruh terhadap 




Kata Kunci : Kemampuan Inisiatif Guru, Kreativitas Guru, Disiplin Belajar Siswa 
 
 
Upaya pengembangan karakter siswa dapat dimulai dengan menanamkan rasa disiplin yang tinggi sejak 
dini. Penanaman disiplin sejak dini dilandasi oleh kenyataan bahwa disiplin mempunyai peranan yang san- 
gat penting dalam mengarahkan kehidupan manusia untuk mencapai cita-cita. Siswa diharapkan menerapkan 
disiplin dalam belajarnya agar tujuan yang diharapkan dapat terwujud. Adapun menurut Agus (1987) dalam 
Noviani (2013) menyatakan bahwa Disiplin belajar adalah predis posisi (kecenderungan) suatu sikap mental 
untuk mematuhi aturan, tata tertib, dan sekaligus mengendalikan diri, menyesuaikan diri terhadap aturan- 
atur-an yang berasal dari luar sekalipun yang mengekang dan menunjukkan kesadaran akan tanggung jawab 
terha-dap tugas dan kewajiban. Guru memiliki peran untuk peningkatan disiplin siswa. oleh karena itu, 
dibutuhkan guru yang memiliki inisiatif dan kreatif yang dapat membuat proses belajar dan iklim belajar 
menjadi terarah dan menyenangkan 
Inisiatif yang ditujukan pada pribadi guru, artinya guru memiliki keinginan atau inisiatif. Hal-hal yang dapat 
dilakukan oleh guru di dalam kelas misalnya mengefektifkan penyampaian materi, sesuai dengan kemampuan yang 
ingin dicapai (skill focus), menciptakan keriangan dalam mengerjakan tugas, menghindari perilaku buruk yang dapat 
mengganggu konsentrasi siswa belajar, memanfaatkan waktu pembelajaran, dan perubahan setting kelas. 
Koswara (2008) menyatakan bahwa dalam salah satu kemampuan dasar seorang guru dijelaskan, selain mampu 
berinisiatif, guru juga harus kreatif melaksanakan proses belajar mengajar. Baik pada proses pemi-lihan bahan 
ajar, metode maupun alat yang digunakan sebagai bahan penunjang pembelajaran. Selain dalam hal sarana dan 
prasarana yang perlu disiapkan guru. Kreativitas guru juga diperlukan dalam menyusun aturan dalam hal 
membantu siswa agar disiplin pada saat mengikuti proses belajar mengajar di kelas serta agar siswa 
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mematuhi tata tertib yang diberlakukan. Bersama guru yang inisiatif dan kreatif, disiplin belajar yang siswa 
jalani bukanlah disiplin belajar yang menegangkan dan terkesan otoriter namun, disiplin belajar yang siswa 
jalani adalah disiplin belajar yang menyenangkan, efisien, efektif mencapai tujuan serta demokratis. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diasumsikan bahwa kemampuan inisiatif dan kreativitas guru 
dapat mempengaruhi disiplin belajar siswa. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian men- 




Kemampuan Inisiatif Guru 
 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2005:395) “Inisiatif adalah kemampuan untuk mencipta atau 
daya cipta”. Menurut Wollfock dalam Widodo (2012 : 17) “Inisiatif adalah kemampuan individu dalam 
menghasil-kan sesuatu yang baru atau asli atau suatu pemecahan masalah”. Ribowo (2012) menyatakan 
bahwa inisiatif adalah pemikiran-pemikiran awal atau lebih sering dikenal sebagai prakarsa. 
Disimpulkan bahwa kemampuan inisiatif guru adalah potensi yang dimiliki oleh guru yang berupa keingi- 
nan untuk melakukan sesuatu atas kehendak sendiri serta memprakarsai ide baru serta menghasilkan ide dan 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (tanpa tahun) dalam Koswara (2008) kreatif adalah “memiliki 
daya cipta; memiliki kemampuan untuk menciptakan serta mengandung makna daya cita” sedangkan 
kreativi-tas merupakan “kemampuan untuk mencipta, daya cipta atau perihal berkreasi”. 
Menurut Solso, Otto H. Maclin & M. Kimberly Maclin (2007: 444) mengatakan bahwa 
 
“kreativitas adalah suatu aktivitas kognitif yang menghasilkan suatu pandangan yang baru 
mengenai suatu bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis”. 
Berdasarkan definisi tersebut, berarti proses kreativitas bukan hanya sebatas menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat saja tetapi juga menghasilkan pandangan baru. 
Disiplin Belajar Siswa 
 
Naim (2012 : 142) menjelaskan bahwa : 
 
Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu anak mampu menghadapi lingkun- 
gan. Disiplin tumbuh dari kebutuhan menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan 
individu untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan atau peraturan yang diperlu- 
kan oleh lingkungan terhadap dirinya. 
Sedangkan disiplin belajar menurut Noviani (2013) yaitu suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan siswa 
untuk melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan keputusan-keputusan, peraturan-peraturan, dan nor- 
ma-norma yang telah ditetapkan bersama, baik persetujuan tertulis maupun tidak tertulis antara siswa dengan 
guru disekolah maupun dengan orang tua di rumah. 
Berdasarkan definisi mengenai disiplin belajar yang dipaparkan sebelumnya. Maka dapat dijelaskan bahwa 
disiplin belajar adalah suatu sikap, kelakuan, perbuatan, dan kebiasaan yang menunjukkan kepatuhan dan keta- 
atan atas peraturan yang berlaku baik di rumah, sekolah, dan masyarakat yang tumbuh dari dalam diri siswa. 
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Pendekatan penelitian ini dapat digolongkan kedalam penelitian kuantitatif. Adapun jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian survei. Variabel independen dalam penelitan ini adalah kemampuan inisiatif (X1) 




Pengaruh Kemampuan Inisiatif dan Kreativitas Guru secara bersama-sama terhadap Disiplin Belajar 
Siswa Kelas V SD Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone 
Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kemampuan inisiatif guru 
(X1) dan kreativitas guru (X2) terhadap disiplin belajar siswa (Y) secara bersama-sama. Naim ( 2012) 
menya-takan bahwa dalam mendisiplinkan siswa harus diawali dari pendekatan emosional yang baik 
sehingga siswa memperbaiki tingkah lakunya atas dasar kesadaran yang tumbuh dari dalam dirinya. 
Pendekatan emosional inilah yang dilakukan guru dalam pembelajaran di kelas. Guru akan menggunakan 
berbagai cara yang inisiatif dan kreatif secara emosional yang akan membuat siswa memperbaiki sikapnya, 
siswa akan belajar disiplin dengan kesadaran sendiri sehingga sikap yang diharapkan akan melekat. 
Naim (2012) menyatakan bahwa disiplin akan terbentuk apabila disiplin itu diberikan oleh seseorang yang 
memberikan rasa aman dan tumbuh dari pribadi yang berwibawa serta dicintai, bukan dari orang yang ditakuti dan 
berkuasa. Dalam lingkungan sekolah dapat dinyatakan bahwa disiplin belajar siswa akan terbentuk jika diberikan 
oleh pihak dalam hal ini guru yang memiliki sosok menyenangkan dan dicintai oleh siswa. Untuk menjadi guru 
yang menyenangkan dan dicintai siswa, guru perlu memiliki kemampuan dan kepribadian yang penuh inisiatif dan 
kreatif baik dalam membangun relasi dengan siswa maupun dalam proses belajar mengajar. 
Pengaruh Kemampuan Inisiatif terhadap Disiplin Belajar Siswa Kelas V SD Kecamatan Tanete Riat- 
tang Timur Kabupaten Bone. 
Disiplin belajar bagi siswa tidak dapat terbentuk dengan sendirinya. Banyak faktor penunjang dalam 
meningkatkan disiplin tersebut. Bisa saja berasal dari siswa ataupun guru yang melaksanakan proses belajar 
mengajar di sekolah. Guru harus mampu melaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan keinginan 
siswa untuk mengikuti pelajaran, dengan demikian siswa akan disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan landasan teori dikemukakan oleh Ariyani (2012) dalam Thoifuri (tanpa tahun) dalam 
bukunya”Menjadi Guru Inisiator”. Guru dapat dikatakan sebagai guru inisiator apabila memiliki ciri antara lain 1) 
Mengembangkan hal yang sudah ada menjadi lebih sempurna; 2) Menemukan hal-hal baru yang belum ada dalam 
dunia pendidikan; 3) Selalu mempunyai gagasan baru untuk diterapkan ke dalam kelas; 4) Mampu memadukan 
antara teori dengan praktik 5) Mampu menjabarkan buku teks ajar dengan lingkungan sekitar; 6) Memotivasi anak 
mempelajari lingkungan alam untuk disesuaikan dengan buku teks ajar; 7) Memberikan con-toh pada siswa untuk 
disiplin dan bertanggung jawab. Dari beberapa ciri yang telah disebutkan, salah satu cir-inya yaitu memberikan 
contoh pada siswa untuk disiplin dan bertanggung jawab maka dapat dinyatakan bahwa guru yang memiliki 
inisiatif adalah guru yang mampu menjadi teladan dalam meningkatkan kedisiplinan dalam diri siswa. Guru yang 
memiliki kemampuan inisiatif akan menunjukkan sikap disiplin dalam mengajar yang dengan berkesinambungan 
akan menumbuhkan disiplin belajar bagi siswa yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan kemampuan inisiatif guru terhadap disiplin belajar 
siswa kelas V SD Kecamatan Tanete Riattang Timur di Kabupaten Bone. 
Pengaruh Kreativitas terhadap Disiplin Belajar Siswa Kelas V SD Kecamatan Tanete Riattang Timur 
Kabupaten Bone. 
Menjadi guru kreatif tidaklah terbentuk secara tiba-tiba, melainkan lahir dari proses pergumulan dengan ruang 
dan waktu seiring pengalaman yang dilaluinya. Guru yang kreatif artinya guru yang memiliki daya cipta, misalnya 
dalam menyiapkan metode, perangkat, media dan muatan materi pembelajaran. Dari kreativitas guru tersebut, 
akan menular pada siswa secara jangka pendek maupun panjang. Karena siswa disadari atau tidak, 
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cenderung belajar dari aktivitas dan kreativitas gurunya dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar yang 
variatif, dapat merangsang semangat dan rasa penasaran siswa untuk belajar. Hal ini akan menjadikan siswa 
akan selalu hadir dan mengikuti proses belajar yang kelak akan menjadi kebiasaan rutin dan akhirnya akan 
tercipta kedisiplinan belajar pada siswa. 
Selanjutnya dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Kholis (2010) bahwa salah satu ciri guru 
kreatif adalah disiplin. Disiplin disini tidak hanya soal ketepatan waktu, tapi mencakup berbagai hal. Guru 
mampu menjadi teladan kedisiplinan tanpa harus sering mengatakan tentang pentingnya disiplin. Dengan 
demikian, akan timbul pemahaman yang kuat pada siswa tentang pentingnya hidup disiplin. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan kreativitas guru terhadap disiplin belajar siswa 






Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab sebelumnya, beberapa kesimpulan dari hasil penelitian 
ini adalah: 
Gambaran kemampuan inisiatif guru kelas V SD Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone 
ber-dasarkan persepsi siswa berada pada kategori cukup. 
Gambaran kreativitas guru kelas V SD Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone berdasarkan 
persepsi siswa berada pada kategori cukup. 
Gambaran disiplin belajar siswa kelas V SD Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone berada 
pada kategori cukup. 
Kemampuan inisiatif dan kreativitas guru berpengaruh terhadap disiplin belajar siswa kelas V SD Ke- 
camatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. Terdapat perubahan nilai disiplin belajar siswa yang 
dipengaruhi oleh variabel selain kemampuan inisiatif dan kreativitas guru secara bersama-sama. 
Kemampuan inisiatif guru berpengaruh terhadap disiplin belajar siswa kelas V SD Kecamatan Tanete 
Riattang Timur Kabupaten Bone. 
Kreativitas guru berpengaruh terhadap disiplin belajar siswa kelas V SD Kecamatan Tanete Riattang 
Timur Kabupaten Bone. 
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IDENTIFIKASI MISKONSEPSI MAHASISWA MEMAHAMI 
KONSEP PECAHAN SEDERHANA MENGGUNAKAN CRI 
(CERTAINTY OF RESPONSE INDEX) 
 
Darwan, Asdar, & Nasrullah Mahasiswa Universitas Negeri 
Makassar, Dosen Universitas Negeri Makassar, Dosen Univeristas 




Abstract: This study aimed to identify students’ misconceptions at Mathematic Major regarding the concept of simple fractions as a 
tool to identify misconceptions, namely Certainty of Response Index (CRI) which can be interpreted as a confidence level of 
respondents in answering the questions. The method used is descriptive quantitative. Research carried out for 60 students consisting 
of students from academic year 2012, 2013 and 2014. For data collection, the instrument used is the essay. In answering the question, 
the students were also asked to give reasons as well as the filling level of confidence in answering questions. The results showed (1) 1 
of 4 college students have misconceptions, (2) students from academic year 2012 has misconceptions as much as 36%, most of the 
other forces (3) The biggest misconceptions by students in determining the activity of the mixture fraction based on the image, 
followed by the concept of part-group noncongruent part, and analyzing the images part-whole congruent part. 
 
 
Keywords: Misconceptions, Simple Fractions Concept, CRI (Certainty of Response Index), Students 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa jurusan matematika pada konsep pecahan 
seder-hana.Sebagai alat untuk mengidentifikasi miskonsepsi, Certainty of Response Index (CRI) dapat diartikan  sebagai 
tingkat keyakinan responden dalam menjawab soal. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian 
dilakukan terhadap 60 mahasiswa yang terdiri dari tiga angkatan, yaitu angkatan 2012,2013 dan 2014. Untuk pengumpulan 
data, instrumen yang digunakan adalah soal essay. Dalam menjawab soal, para mahasiswa juga diminta untuk memberikan 
alasan serta mengisi tingkat kepercayaannya dalam menjawab soal tersebut. Hasil penelitian menunjukkan (1) 1 dari 4 
mahasiswa mengalami miskonsepsi, (2) mahasiswa ang-katan 2012 mengalami miskonsepsi sebanyak 36%, paling banyak dari 
angkatan lainnya (3) miskonsepsi terbanyak dilakukan oleh mahasiswa pada aktivitas menentukan pecahan campuran 
berdasarkan gambar, disusul konsep part-group noncongruent part, dan menganalisis gambar part-whole congruent part. 
 
Kata kunci:Miskonsepsi, Konsep Pecahan Sederhana, CRI (Certainty of Response Index) 
 
 
Matematika merupakan alat dan bahasa dasar banyak ilmu. Dengan matematika ilmu menjadi sederhana, 
jelas dan lebih mudah dikembangkan. Matematika mempunya peranan penting dalam kehidupan sehingga 
sangatlah diharapkan agar siswa menguasai mata pelajaran matematika sesuai tuntutan kurikulum, mulai dari 
tingkat dasar sampai tingkat pendidikan lainnya. Penguasaan matematika siswa dapat tercermin dari pemaha- 
man tentang konsep matematika yang telah dipelajari sehingga pemahaman konsep perlu mendapat perhatian 
untuk lebih dikembangkan. Kesalahan konsep dalam matematika akan berakibat lemahnya penguasaan 
materi secara utuh apalagi kesalahan pada konsep dasar akan menyulitkan penguasaan konsep selanjutnya 
yang lebih tinggi. Hal ini mengingat urutan materi pelajaran matematika tersusun secara hirarki, konsep yang 
satu menjadi dasar untuk memahami konsep yang lain. 
Salah satu materi yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini adalah masalah penguasaan konsep 
pecahan. Materi ini termasuk sulit karena harus benar-benar memahami konsep, prosedur serta keterampilan 
berhitung sehingga masih banyak siswa yang melakukan kesalahan. Berkaitan dengan pembelajaran pecahan, 
Stephen & Clements (Usman 2013:23) menyatakan bahwa pembelajaran bilangan rasional (termasuk pecahan) 
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lebih berfokus pada aktifitas prosedural daripada mendasarkan pada konsep seperti penggunaan unit, partisi 
dan sebagainya. Hal ini disebabkan karena kompleksnya pecahan sebagaimana diutarakan oleh Smith (Us- 
man, 2013:24) bahwa tak satupun bidang dalam matematika sekolah sekaya, sekompleks, dan sesulit untuk 
mengajarkannya seperti pecahan. 
Dengan demikian, karena kompleksnya materi pecahan, kesalahan yang dilakukan peserta didik bukan 
hanya pada tingkat dasar saja, melainkan terjadi pada setiap jenjang pendidikan, baik itu di sekolah 
menengah pertama, sekolah menengah atas maupun mahasiswa yang ada di perguruan tinggi. Di perguruan 
tinggi sendi-ri khususnya jurusan matematika masih ada mahasiswa yang salah memahami konsep pecahan 
sederhana. Padahal, mahasiswa sebagai peserta didik perguruan tinggi diharapkan untuk menguasai materi 
matematika pada jenjang lebih tinggi, ternyata masih ada yang salah memahami pecahan. Hal ini dibuktikan 
dengan studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan memberikan soal pemahaman pecahan sederhana 
terhadap beber-apa mahasiswa. Salah satu pertanyaannya dapat dilihat sebagai berikut. 
 
 
Beberapa mahasiswa yang diberikan pertanyaan tersebut, sebagian besar menjawab “bukan” dengan 
alasan bahwa kepingannya belum tentu mempunyai besar yang sama dan dalam pecahan bagian-bagiannya 
harus sama besar. Dari alasan yang diberikan, hal ini sesuai dengan salah satu konsep pecahan yaitu part 
whole congruent part (bagian dari suatu daerah, bagian-bagiannnya kongruen), tetapi jawaban yang tepat 
untuk pertanyaan diatas adalah “kepingan tersebut dapat dinyatakan sebagai pecahan”. Hal ini berdasarkan 
konsep pecahan part whole noncongruent part (bagian dari suatu daerah, bagian-bagiannya tidak kongruen) 
yang dikemukakan oleh Bell (Siti Kamsiyati 2006:342). Kesalahan konsep dapat juga dikatakan sebagai 
miskon-sepsi, hal ini dikemukakan oleh Brown (Liliawati dan Ramalis, 2009:6) menyatakan miskonsepsi 
merupakan penjelasan yang salah dan suatu gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah. Euwe Van 
Den Berg (1991:1) juga mendefinisikan miskonsepsi sebagai pertentangan atau ketidakcocokan konsep yang 
dipahami seseorang dengan konsep yang dipakai oleh para pakar ilmu. 
Pada dasarnya tiap-tiap mahasiswa berbeda dengan yang lainnya. Baik dalam hal prakonsepsi maupun 
kemampuan memahami informasi. Pemahaman yang salah terhadap suatu konsep dapat menyebabkan mis- 
konsepsi. Usaha untuk mengidentifikasi miskonsepsi telah banyak dilakukan, namun hingga saat ini masih 
terdapat kesulitan dalam membedakan antara mahasiswa yang mengalami miskonsepsi dengan yang tidak 
paham konsep. 
Salah satu cara untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi dengan menggunakan metode identifikasi 
Certainty of Response Index (CRI). CRI merupakan ukuran tingkat keyakinan responden dalam menjawab 
setiap pertanyaan (soal) yang diberikan. CRI biasanya didasarkan pada suatu skala dan diberikan bersamaan 
dengan setiap jawaban suatu soal. Seorang responden mengalami miskonsepsi atau tidak paham konsep 
dapat dibedakan secara sederhana dengan cara membandingkan benar tidaknya jawaban suatu soal dengan 
tinggi rendahnya indeks kepastian jawaban yang diberikannya untuk soal tersebut (Hasan, 1999). 
CRI biasanya didasarkan pada suatu skala, misalnya skala enam (0-5) seperti pada tabel 1 (Hasan, 1999). 
Tabel 1. Skala CRI 
 
CRI Kriteria 
0 (Totally guessed answer) 
1 (Almost guess) 
2 (Not Sure) 
3 (Sure) 
4 (Almost certain) 
5 (Certain) 
“Sebuah gelas kaca jatuh ke lantai sehing- 
ga pecah menjadi 7 kepingan. Apakah setiap 
kepingan merupakan pecahan?” 
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Angka 0 menandakan tidak paham tentang konsep-konsep atau hukum-hukum yang diperlukan untuk 
men-jawab suatu pertanyaan (jawaban ditebak secara total), sementara angka 5 menandakan kepercayaan diri 
yang penuh atas kebenaran pengetahuan tentang prinsip-prinsip, hukum-hukum dan aturan-aturan yang 
dipergu-nakan untuk menjawab suatu pertanyaan (soal), tidak ada unsur tebakan sama sekali. 
Adapun kemungkinan kombinasi jawaban soal dan CRI ditunjukkan pada tabel 2 (Hasan, 1999). 
Tabel 2. Kriteria CRI 
 
Kriteria CRI Rendah CRI Tinggi 








Miskonsepsi salah Tidak paham 
 konsep 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi target dalam penelitian ini adalah 
maha-siswa jurusan matematika di Universitas Negeri Makassar dan Universitas Muhammadiyah. Untuk 
menentu-kan sampel, teknik yang digunakan ialah teknik sampling bertahap (Multistage Sampling) yaitu 
pengambilan sampel yang menggunakan lebih dari satu teknik probability sampling(Cochran, 
1977:314).Pada tahap perta-ma menggunakan metode sampling stratifikasi (Stratified Sampling), yaitu 
populasi dibagi kedalam kelom-pok. Pembagian kelompok dalam hal ini, populasi setiap universitas dibagi 
menjadi 3 kelompok berdasarkan angkatan, yaitu mahasiswa angkatan 2012, 2013, dan 2014. Teknik 
sampling selanjutnya adalah sampling acak sistematis (simple random sampling), yaitu memilih secara acak 
10 mahasiswa dari setiap angkatan. Jadi, pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak 60 mahasiswa dengan 
rincian 30 mahasiswa Universitas Negeri Makassar, dan 30 mahasiswa Universitas Muhammadiyah. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner berbentuk esai beserta alasan yang dilengkapi dengan metode 
CRI (Certainty ofResponseIndex). Mahasiswa diwajibkan untuk mengisi tingkat keyakinan terhadap jawa- 
bannya pada setiap soal. Tingkat keyakinan ini digunakanu ntuk menganalisis mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi. Adapun indikator-indikator yang digunakan dalam instrumen adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen 
 
  No. 




 Menentukan pecahan biasa  
2 dari gambar 1c,1c 
3 
Konsep part whole congruent 
2 
part bentuk gambar 
4 
Konsep part whole congruent 
3 
part bentuk soal cerita 
5 
Konsep part group noncon- 
4 gruent part 
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Menganalisis gambar part 
5 
whole congruent part 
7 




Konsep part group congruent 
7 
part 
Tingkat keyakinan mahasiswa dalam menjawab soal diberikan skala antara 0-5. CRI 0 diminta jika ma- 
hasiswa menjawab dengan sangat tidak yakin, sedangkan CRI 5 diminta jika mahasiswa menjawab dengan 
sangat yakin. 
Kategori pemahaman mahasiswa pada konsep pecahan sederhana diketahui berdasarkan perolehan data 
setiap mahasiswa, kemudian data dianalisis dengan berpedoman pada kombinasi jawaban yang diberikan 
(benar atau salah) dengan nilai CRI (rendah atau tinggi). Sehingga dapat diketahui persentase mahasiswa 
yang paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep. Pembagian kategori dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil jawaban mahasiswa disajikan dalam bentuk tabel. Tiap tabel berisi persentase kategori pemahaman 
mahasiswa Universitas Negeri Makassar dan Universitas Muhammadiyah berdasarkan angkatan yaitu 
angka-tan 2012, 2013, dan 2014 yang dibagi menjadi empat kategori tingkatan pemahaman yakni Paham 
Konsep (P), Miskonsepsi (M), Tidak Paham Konsep (TP), dan lucky guess (LG). 
Persentase Pemahaman Mahasiswa Angkatan 2012 
 
Subjek angkatan 2012 berjumlah 20 orang gabungan mahasiswa UNM dan UNISMUH. Jumlah indikator 
konsep sebanyak 8 indikator, sedangkan jumlah soal sebanyak 10 nomor. 





P M TP LG 
1A 40% 55% 5% 0% 
1B 15% 75% 10% 0% 
Kategori Kriteria 
Jawaban benar dengan CRI 
tinggi (CRI > 2,5) artinya subjek 
menguasai konsep dengan baik. 
Jawaban tetapi CRI tinggi (CRI > 
2,5) artinya subjek 
mengalami miskonsepsi. 
Jawaban salah dengan CRI 
TP rendah (CRI < 2,5) artinya subjek 
tidak paham dengan konsep. 
Jawaban benar tetapi CRI 
LG rendah (CRI < 2,5) artinya subjek 
tidak paham dengan konsep 
(lucky guess). 
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1C 80% 15% 0% 5% 
1D 75% 25% 0% 0% 
2 75% 20% 5% 0% 
3 60% 30% 0% 10% 
4 35% 55% 5% 5% 
5 55% 20% 20% 5% 
6 55% 25% 10% 10% 
7 45% 40% 10% 5% 
Rata-rata 54% 36% 7% 4% 
 
Persentase tingkatan pemahaman mahasiswa angkatan 2012 pada konsep pecahan sederhana didominasi pada 
kategori “Paham” dengan rata-rata persentase sebesar 54% dan persentase tingkatan pemahaman paling kecil 
terletak pada kategori “lucky guess” dengan rata-rata persentase sebesar 4%. Sedangkan rata-rata persen-tase 
mahasiswa pada kategori “Miskonsepsi”, dan “Tidak Paham Konsep” yakni sebesar 36% dan 7%. 
Butir-butir soal yang memiliki persentase mahasiswa pada tingkat pemahaman “miskonsepsi” yang paling 
tinggi berjumlah 4 butir soal. Butir soal tersebut adalah butir soal 1A, 1B, 4, dan 7. 
Persentase Pemahaman Mahasiswa Angkatan 2013 
 
Subjek angkatan 2013 berjumlah 20 orang gabungan mahasiswa UNM dan UNISMUH. 





P M TP LG 
1A 50% 35% 10% 5% 
1B 45% 35% 20% 0% 
1C 95% 0% 5% 0% 
1D 85% 5% 10% 0% 
2 50% 40% 0% 10% 
3 75% 20% 0% 5% 
4 55% 40% 0% 5% 
5 15% 55% 30% 0% 
6 50% 30% 10% 10% 
7 70% 15% 5% 10% 
Rata-rata 59% 28% 9% 5% 
 
Persentase tingkatan pemahaman mahasiswa angkatan 2013 pada konsep pecahan sederhana didominasi pada 
kategori “Paham” dengan rata-rata persentase sebesar 59% dan persentase tingkatan pemahaman paling kecil 
terletak pada kategori “lucky guess” dengan rata-rata persentase sebesar 5%. Sedangkan rata-rata persen-tase 
mahasiswa pada kategori “Miskonsepsi”, dan “Tidak Paham Konsep” yakni sebesar 28% dan 9%. 
Butir-butir soal yang memiliki persentase mahasiswa pada tingkat pemahaman “miskonsepsi” yang paling 
tinggi berjumlah 3 butir soal. Butir soal tersebut adalah butir soal 5, 4, dan 2. 
Persentase Pemahaman Mahasiswa Angkatan 2014 
 
Subjek angkatan 2014 berjumlah 20 orang gabungan mahasiswa UNM dan UNISMUH. 
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60% 10% 15% 15% 
Rata-rata 60% 25% 8%9% 
 
 
Tabel 7. Persentase Tingkatan Pemahaman Mahasiswa Angkatan 2013 
 
Butir Soal 
  KATEGORI   
  P  M  TP  LG  
  1A  50%  35%  5%  10%  
  1B  0%  75%  15%  10%  
  1C  100%  0%  0%  0%  
  1D  90%  10%  0%  0%  
  2  75%  10%  5%  10%  
  3  65%  15%  5%  15%  
  4  40%  55%  5%  0%  
  5  70%  10%  15%  5%  




Persentase tingkatan pemahaman mahasiswa angkatan 2014 pada konsep pecahan sederhana didominasi 
pada kategori “Paham” dengan rata-rata persentase sebesar 60% dan persentase tingkatan pemahaman pal- 
ing kecil terletak pada kategori “Tidak Paham Konsep” dengan rata-rata persentase sebesar 8%. Sedangkan 
rata-rata persentase mahasiswa pada kategori “Miskonsepsi”, dan “lucky guess” yakni sebesar 25% dan 9%. 
Butir-butir soal yang memiliki persentase mahasiswa pada tingkat pemahaman “miskonsepsi” yang 
paling tinggi berjumlah 2 butir soal. Butir soal tersebut adalah butir soal 1B dan 4. 
Berdasarkan persentase miskonsepsi mahasiswaUNM dan UNISMUH tiap angkatan pada gambar 1, dapat 
kita lihat bahwa yang paling banyak mengalami miskonsepsi adalah angkatan 2012 sebesar 36%, disusul an- 
gkatan 2013 sebesar 28%, dan 2014 sebesar 25%. 
Gambar 1. Perbandingan Miskonsepsi Mahasiswa Berdasarkan Angkatan 
 
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa angkatan tidak ada pengaruhnya terhadap 
pemahaman-mahasiswa tentang konsep pecahan sederhana. 
Persentase Pemahaman Seluruh Subjek Penelitian 
Tabel 8. Persentase Tingkatan Pemahaman Mahasiswa UNM dan UNISMUH 
 
Butir Soal P M TP LG 
1A 47% 42% 7% 5% 
1B 20% 62% 15% 3% 
1C 92% 5% 2% 2% 
1D 83% 13% 3% 0% 
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2 67% 23% 3% 7% 
3 67% 22% 2% 10% 
4 43% 50% 3% 3% 
5 47% 28% 22% 3% 
6 52% 25% 8% 15% 
7 58% 22% 10% 10% 
Rata-rata 58% 29% 8% 6% 
Hasil rekapitulasi persentase rata-rata mahasiswa pada konsep pecahan sederhana disajikan dalam bentuk tabel 
dan diagram batang. Persentase rata-rata direkapitulasi dengan tujuan untuk melihat gambaran secara keseluruhan 
mengenai persentase tingkatan pemahaman siswa terhadap butir-butir soal pada konsep pecahan sederhana.Ber- 
dasarkan data pada Tabel 8, terdapat 58% dari penyelesaian soal mahasiswa yang menguasai konsep dengan baik; 
29 % dari penyelesaian soal mahasiswa yang mengalami miskonsepsi; 8% dari penyelesaian soal mahasiswa tidak 
paham konsep; dan 6% dari penyelesaian soal mahasiswa tidak paham konsep (lucky guess). 
Selanjutnya untuk melihat miskonsepsi tertinggi yang dialami oleh mahasiswa, dapat dilihat pada gambar 
2. Gambar tersebut menjunjukkan bahwa butir soal 1B, 1A, 4 dan 5secara berturut memiliki persentase 
miskon-sepsi paling tinggi diantara persentase butir soal lainnya. 
 
 
Gambar 2. Rekapitulasi Persentase Tingkatan Pemahaman Mahasiswa UNM dan UNISMUH 
Hal tersebut memperjelas bahwa tingkatan pemahaman mahasiswa terhadap konsep pecahan sederhana 
pada kategori paham masih lebih banyak daripada miskonsepsi. 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis jawaban mahasiswa Universitas Negeri Makassar dan Uni- 
versitas Muhammadiyah, maka diperoleh pembahasan pada jawaban miskonsepsi mahasiswa butir soal 1A 
yang membahas tentang gambar pecahan campuran dan soal 4 yang membahas konsep pecahan part-group 
noncongruent part. Berikut ini adalah pembahasannya. 
Butir Soal 1A 
 
Gambar 3. Jawaban Miskonsepsi 1A 
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Dari jawaban yang diberikan oleh mahasiswa seperti pada gambar 3, dapat kita lihat bahwa mahasiswa 
tersebut belum memahami bentuk ilustrasi dari pecahan campuran. Untuk gambar yang pertama 
menyatakan dua yang diarsir dari dua bagian, sedangkan yang kedua adalah 1 bagian dari dua sehingga 
pecahan yang paling tepat untuk menyatakan gambar diatas adalah atau ( dan ). 
Butir Soal 4 
 
Gambar 4. Jawaban Miskonsepsi 4 
 
Berdasarkan jawaban yang dikemukakan oleh subjek seperti pada gambar 4, dapat kita lihat bahwa 
subjek tersebut belum memahami makna pecahan sebagai bagian dari keseluruhan atau subkonsep pecahan 
“part group noncongruent part” yang artinya kita dapat mengasosiasikan pecahan a/b dengan suatu 
himpunan yang terdiri dari b objek yang tidak kongruen dan memperhatikan a objek dalam himpunan 
tersebut. Hal ini sesuai dengan soal diatas, himpunannya adalah sekumpulan toples dengan ukuran berbeda 
dan yang menjadi perhatian adalah warna dari setiap toples. Sehingga pengambilan 2 toples dengan penutup 
berwarna orange dari keseluruhan toples dapat dinyatakan sebagai pecahan . 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa persentase mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi pada konsep pecahan sederhana sebesar 29% sedangkan yang paham konsep sebesar 
58%. Mahasiswa angkatan 2012 paling banyak mengalami miskonsepsi dari angkatan lainnya. Miskonsepsi 
terbanyak dilakukan oleh mahasiswa pada aktivitas menentukan pecahan campuran berdasarkan gambar, dis-usul 
konsep part-group noncongruent part dan menganalisis gambar part-whole congruent part. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dipaparkan, penulis mengemukakan beberapa saran yai- 
tu, pertama, bagi guru agar mempertimbangkan instrumen tes identifikasi miskonsepsi menggunakan CRI 
sebagai alat evaluasi yang dapat mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa berdasarkan tingkat keyakinan 
sehingga miskonsepsi yang terjadi pada siswa dapat dikenali. 
Kedua, sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai penyebab miskonsepsi agar dapat dijadikan re- 
fleksi bagi guru matematika dalam melakukan pembelajaran. 
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Abstrak: Konsep pecahan dan operasinya merupakan konsep yang penting dikuasai sebagai bekal untuk mempelajari materi 
matem-atika pada jenjang berikutnya. Kenyataannya menunjukkan bahwa masih banyak siswa baik di SD maupun di SMP 
mengalami ke-sulitan memahami pecahan dan operasinya. Adapun kesulitan siswa dalam belajar pecahan bisa diakibatkan 
karena kesalahan guru dalam memahami kondisi belajar siswa. Dalam mengajar guru harus menguasai materi dan cara 
penyampaiaannya atau yang dikenal dengan Pedagogycal Content Knowledge (PCK). PCK sangat penting dimiliki oleh 
seorang guru untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. PCK menjadi isu sekaligus ide baru untuk 
memaksimalkan proses dan hasil pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran materi pecahan. Adapun komponen-komponen 
dari PCK yang akan dijadikan sebagai indikator untuk mengukur kesalahan guru dalam mengajarkan materi pecahan. 
 
Kata kunci : Pecahan, PCK, Kesalahan 
 
 
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Gurulah yang berada di garda ter- 
depan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di 
kelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik 
secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, dan moral secara spiritual. Oleh karena itu, diperlu- 
kan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas 
profesionalnya. 
Guru profesional adalah guru yang mengenal tentang dirinya. Yaitu, dirinya adalah pribadi yang dipanggil 
untuk mendampingi peserta didik untuk/dalam belajar. Guru dituntut mencari tahu terus menerus bagaimana 
seharusnya peserta didik itu belajar (Kunandar : 2014) 
Guru memiliki peran vital dalam membangun pengetahuan baru dalam proses pembelajaran. Pengetahuan siswa 
yang harus dibangun guru adalah bagaimana membangun pengetahuan konseptual dan prosedural secara 
seimbang. Guru harus kaya pengetahuan tentang konten yang akan diajarkan dan bagaimana membelajarkannya. 
Memiliki banyak pengetahuan memang penting untuk menjadi seorang guru tapi pengetahuan tersebut 
tidak cukup untuk mengajar yang efektif. Guru harus tahu mengajarkan konsep matematika untuk siswa 
tertentu, cara untuk mewakili ide matematika tertentu, cara untuk menanggapi pertanyaan siswa, dan strategi 
pengaja-ran yang seperti apa agar siswa terlibat dalam pembelajaran atau sebuah topik baru (Kilic:2011). 
Namun yang menjadi masalah utama dalam pendidikan formal dewasa ini ialah rendahnya daya serap pe- 
serta didik. Hal ini tampak dari rerata hasil belajar peserta didik yang tampak memprihatinkan. Prestasi ini 
tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah 
dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu. Dalam arti yang lebih subtansial, 
bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan 
akses bagi peserta didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya. 
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Seperti halnya dalam pembelajaran matematika, kebanyakan yang dihadapi siswa yaitu terdapat suatu kon- 
sep yang mesti dihafalkan, dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam 
kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Lebih jauh lagi bahwa siswa kurang 
mampu menentukan masalah dan merumuskannya. Sebagian besar siswa kurang mampu menghubungkan 
antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan diaplikasikan. 
Pada pembelajaran matematika di sekolah dasar, guru dominan menggunakan metode ceramah dan 
pendeka-tan yang bersifat abstrak. Akibatnya peserta didik tergolong pasif dan kurang memahami obyek 
matematika yang dipelajarinya (fakta, konsep, prinsip dan keterampilan). Meskipun seorang guru mampu 
mengkreasikan konsep matematika dalam pikirannya namun untuk menanamkan konsep tersebut kepada 
siswa sangat tergan-tung pada pengajaran dan pengkomunikasian yang baik. 
Mengajarkan pecahan tidak hanya menyangkut mentransfer ide-ide matematika, metode dan konsep, tetapi 
itu lebih merupakan cara untuk mendefinisikan pecahan sebagai proses asal-usul terjadinya dan 
pengembangan (bertahap). 
Pecahan merupakan salah satu kajian inti dari materi matematika yang dipelajari peserta didik di Sekolah 
Dasar (SD). Pembahasan materinya menitikberatkan pada pengerjaan (operasi) hitung dasar yaitu penjum- 
lahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, baik untuk pecahan biasa, campuran dan desimal. Masalah 
yang ditemui tentang materi pecahan, menunjukkan adanya kelemahan-kelemahan dalam penguasaan materi, 
penyiapan dan penggunaan media maupun pemilihan strategi/metodenya. Kelemahan-kelemahan tersebut an- 
tara lain berkisar pada materi perkalian dan pembagian pecahan baik untuk pecahan biasa maupun pecahan 
campuran dan desimal. (Sukayati : 2009) 
Cortina at al (2014), menyatakan bahwa siswa sulit dalam membandingkan pecahan, pemahaman siswa 
akan bilangan bulat mengganggu pembelajaran siswa mengenai pecahan. Dimana dalam bilangan bulat ang- 
ka yang besar akan selalu dinyatakan sebagai yang terbesar. Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Lestari (2014), mengungkapkan tentang kesalahan siswa dalam mengoperasikan pecahan diakibatkan karena 
kebiasaan guru yang membelajarkan peserta didik dengan cara teknis atau tanpa konsep dan tanpa menggu- 
nakan media. Selain itu guru tidak mengangkat permasalahan keseharian untuk menghilangkan kesan abstrak 
dari konsep pecahan. 
Menurut Bezuk dan Cramer (1989), meskipun pecahan telah diperkenalkan sejak kelas 4 SD namun hanya 35% 
3 1 
siswa umur 13 tahun yang dapat menjawab dengan  benar soal 4 + 2 . Kesulitan yang dimiki anak men-genai 
 
konsep pecahan bukanlah hal yang mengejutkan mengingat kompleksitas dari konsep-konsep yang ter- 
libat. Siswa harus mengadopsi aturan baru untuk konsep pecahan dimana aturan tersebut kadangkala bertolak 
belakang dengan aturan bilangan bulat yang telah dipahami sebelunnya. 
Penambahan waktu yang banyak juga tidaklah cukup untuk meningkatkan pemahaman pecahan siswa, pen- 
gajaran pecahan juga harus bergeser dari perkembangan algoritma dalam menyelesaikan operasi pecahan ke 
perkembangan pemahaman kuantitas pecahan. Sebagai contoh, guru mengajarkan pada siswa bahwa jumlah 
12   dan  7 adalah sekitar 2 karena  12   hampir 1 dan   7  hampir 1. Siswa harus mampu memahami alasan 
  8 
13 12 1 1 2 13 12 2 8 1 
bahwa +      tidak sama dengan   karena      lebih kecil dari   dan sementara hasil penjumlahan dua buah 
13 2 3 5 13  5 2 
pecahan pasti lebih besar dari bilangan penjumlahnya. Selanjutnya, mereka harus menyadari bahwa 3 ini ku- 
5 3 1 5   7 
rang dari 
9 
, bukan karena aturan tetapi karena mereka tahu bahwa 
7









. Siswa yang mampu mencari sendiri alasan dalam menyelesaikan pecahan sesuai dengan pemahaman 
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kuantitas pecahan yang ia miliki. (Bezuk dan Cramer : 1986) 
 
Agar siswa mampu memahami kuantitas pecahan, siswa harus paham tentang ukuran relatif pecahan. 
Mereka harus mampu mengurutkan pecahan dengan penyebut sama atau berbeda penyebut, dan juga mampu 
menilai apakah 1pecahan tersebut lebih kecil atau lebih besar dari 
1
2 . Mereka juga harus tahu pecahan 
yang senilai dengan 2 . Akuisisi pemahaman kuantitatis pecahan didasarkan pada pengalaman siswa dengan 
model fisik dan instruksi yang menekankan makna daripada prosedur. 
Senada dengan masalah tersebut, Moss dan Case (Castro : 2008), mengungkapkan beberapa masalah yang 
berkaitan dengan pengajaran materi pecahan, seperti: 
Berkaitan dengan sintaks (aturan) daripada semantik (makna) dalam penekanan pengajaran peca- 
han. Dimana guru sering menekankan prosedur-prosedur penyelesaiaan operasi pecahan dari pada 
mengembangkan pemikiran siswa atau pemahaman siswa mengenai makna pecahan. 
Guru tidak memperhatikan konsep dan skema awal pecahan, justru mereka mengajarkan pecahan 
secara spontan. Sehingga materi pecahan sering disalahtafsirkan karena pecahan tidak konsisten 
dengan prinsip-prinsip menghitung seperti bilangan bulat yang sering dihubungkan oleh siswa. 
lebih lanjut disimpulkan bahwa konsep bilangan bulatlah yang menjadi penghalang siswa belajar 
pecahan. 
Berkaitan dengan pengetahuan formal yang terbatas pada pecahan. 
 
Di sekolah konsep awal pecahan pertama kali diperkenalkan di kelas 3, meskipun materi utama dimulai di 
kelas 4. Ruang lingkup dan urutan topik di kelas 4, 5, dan 6 adalah sangat mirip. Penamaan pecahan dan 
perbandingan pecahan diajarkan secara singkat pada masing-masing tingkat kelas, waktu paling lama dialo- 
kasikan ke operasi pecahan. Penambahan dan pengurangan pecahan dengan penyebut yang sama dan berbeda 
awalnya diajarkan di kelas 4 dan diulang di kelas 5 dan 6. Perkalian dan pembagian pecahan diperkenalkan di 
kelas 5 dan diulang dalam kelas 6. 
Jelas bahwa pengajaran konsep pecahan harus ditingkatkan. Dalam kurikulum, penambahan alokasi waktu 
pengajaran harus diperhatikan agar siswa dapat mengembangkan pengetahuannya mengenai pecahan. 
Menurut Kilic (2011), guru harus tahu bagaimana mengajarkan konsep matematika dengan karakter dan gaya 
belajar siswa yang berbeda-beda, cara menanamkan ide matematis, cara untuk menanggapi pertanyaan dan 
kesulitan siswa, dan bagaimana menggunakan strategi agar semua siswa terlibat dalam pembelajaran. 
Sehingga seorang guru dituntut untuk menguasai 4 kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompeten-si profesional dan kompetensi sosial (Kunandar : 2014), 
Dalam beberapa tahun terakhir banyak dilakukan penelitian terhadap dua kompetensi yaitu kompetensi 
ped-agogik dan kompetensi profesional atau yang lebih dikenal dengan nama PCK (Pedagogical Content 
Knowl-edge). PCK adalah sebuah indikator untuk mengukur kemampuan guru dalam proses pembelajaran 
terlebih khusus dalam materi pecahan. Indikator inilah yang akan menjadi acuan atau tolak ukur untuk 
menyatakan dimana kesalahan guru dalam mengajar pecahan apakah dari segi materi, strategi belajar atau 
kurikulum pem-belajaran. 
PCK (Pedagogical Content Knowledge), pertama kali dikemukakan oleh Lee Shulman pada tahun 1986, 
istilah ini melibatkan pengetahuan yang harus dimiliki guru untuk mengajar. Shulman (1986), menyatakan 
bahwa PCK merupakan pengetahuan khusus yang dimiliki oleh guru mengenai bagaimana mengajarkan kont- 
en tertentu kepada peserta didik tertentu dengan strategi yang mempu mengarahkan siswa menuju 
pemahaman. Menurut Rollnick (Imamuddin : 2014), PCK dapat juga diartikan sebagai gambaran tentang 
bagaimana seo-rang guru mengajarkan suatu subjek dengan mengakses apa yang dia ketahui tentang subjek 
materi, apa yang dia ketahui tentang pembelajar yang diajarnya, apa yang diketahui tentang kurikulum terkait 
dengan subjek dan apa yang dia yakini sebagai cara mengajar yang baik pada konteks materi. 
Menurut Kulm dan Wu (Kilic : 2011), pengetahuan tentang materi dan pengetahuan tentang pedagogic tidak 
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cukup untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, guru juga harus mampu memahami pengetahuan 
siswa, pengetahuan tentang kurikulum, tujuan pendidikan, dan bahan pengajaran. Dalam kebanyakan studi, 
pengetahuan tentang materi, pengetahuan tentang pedagogik, pengetahuan tentang siswa, dan pengetahuan 
tentang kurikulum diterima sebagai suatu komponen dari PCK. 
 
PENGETAHUAN TENTANG MATERI 
Shulman (1986), mendefinisikan pengetahuan konten materi sebagai jumlah pengetahuan tentang fakta 
atau konsep materi yang juga mencakup pemahaman struktur konten, baik berupa substantif maupun sintaks. 
Ia mendeskripsikan struktur substantif sebagai beragam cara konsep dasar dan prinsip konten diorganisasi 
untuk menggabungkan fakta-fakta, sedangkan struktur sintaks adalah sekumpulan cara untuk menetapkan 
kebenaran dan ketidakbenaran serta validitas dan non valliditas. Kilic (2011), juga berpendapat bahwa 
pengetahuan ma-teri mengacu pada pengetahuan matematika dan konsep-konsep yang berhubungan di 
dalamnya. Dengan pen-getahuan matematis seorang guru maka dia dapat mengetahui bagaimana keterkaitan 
antar konsep matematika dan pengerjaan prosedural matematika. Oleh karena itu pengetahuan tentang materi 
sangat terkait dengan konsep matematika dan menjelaskan alasan dibalik prosedural matematika secara 
eksplisit untuk membangun pemahaman siswa. 
 
PENGETAHUAN KONTEN PEDAGOGIK 
Pengetahuan pedagogik mencakup pengetahuan perencanaan, pengorganisasian pelajaran dan strategi pen- 
gajaran. Guru yang memiliki pengetahuan pedagogik yang kuat memiliki cara tersendiri dalam pelaksanaan 
pembelajaran bagaimana ia memilih tugas, contoh, representasi dan strategi pengajaran yang sesuai untuk 
siswa. Selain itu guru juga tahu bagaimana untuk memfasilitasi kelas dan mengatur waktu untuk kegiatan 
kelas yang lebih efektif (Kilic : 2011). Purnomo (2015:8), juga berpendapat bahwa pengetahuan pedagogik 
merupakan pengetahuan pengajaran. Ia berpendapat bahwa guru harus memiliki pengetahuan tentang desain 
pengajaran yang diperlukan untuk konten tertentu dalam matematika, memilih contoh dan non-contoh yang 
dapat memperdalam pengetahuann konten siswa. guru juga harus dapat memiliih strategi penilaiaan yang 
dapat mendorong pembelajaran. 
Pengetahuan Tentang Siswa 
 
Menurut Kilic (2011), pengetahuan siswa mengacu tentang bagaimana mengetahui kesulitan siswa, 
kesala-han dan kesalahpahaman. Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang kuat mengenai siswa, guru 
perlu tahu konsep-konsep matematika yang sulit untuk siswa pahami, konsep mana yang bisa membuat 
kesalahpahaman siswa, sumber-sumber kesalahan siswa dan bagaimana menghilangkan kesulitan dan 
kesalahpahaman siswa. Lebih lanjut Purnoomo (2015), menjelaskan bahwa guru harus memiliki pengetahuan 
untuk mengantisipasi kemungkinan berpikir siswa dan apa yang mungkin menjadi hambatan belajar mereka. 
Ketika memilih sebuah contoh, guru perlu memprediksi apakah siswa akan tertarik dan termotivasi. 
Pengetahuan Tentang Kurikulum 
 
Pengetahuan tentang kurikulum mencakup pengetahuan belajar untuk tingkatan kelas yang berbeda-beda 
dan pengetahuan tentang bahan pengajaran (kilic : 2011). Senada dengan Kilic, Purnomo (2015 : 8), 
menjelas-kan pengetahuan kurikulum mengacu pada pengetahuan guru tentang program-program yang 
dirancang untuk pengajaran dalam mata pelajaran dan topik tertentu. Program-program tersebut dirancang 
sesuai dengan level yang dihadapi, bahan ajar yang terkait, dan sekumpulan indikasi maupun kontrainndikasi 
penggunaan kuriku-lum, program, dan bahan ajar tertentu pada kondisi tertentu. 
Dengan menggunakan komponen-komponen PCK yang telah diuraikan dan dikemukakan oleh para ahli maka 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam belajar pecahan bisa diatasi dengan mengekplorasi kesala-han- 
kesalahan guru dalam mengajarkan pecahan. Kesalahan itu bisa berupa kesalahpahaman konsep, penge-tahuan 
akan kesulitan belajar siswa, cara membangun lingkungan belajar yang kondusif dan pemahaman guru 
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Guru adalah pemegang peran penting dalam proses pembelajaran. Melalui sentuhan guru di sekolah 
dihara-pkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi 
tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Guru harus tahu mengajarkan konsep 
matematika untuk siswa tertentu dan strategi pengajaran yang seperti apa agar siswa terlibat dalam 
pembelajaran atau se-buah topik baru. Oleh karena itu sejak dini guru harus memahami pentingnya 
Pedagogical Content Knowledge (PCK) sebagai bekal untuk menjadi guru yang professional. 
Faktanya, banyak kesulitan yang dialami siswa dalam belajar pecahan, seperti siswa sulit membandingkan 
peca-han, siswa terpaku dengan konsep bilangan bulat sehingga siswa merasa kebingungan dalam belajar pecahan. 
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengindikasi alasan dibalik kesalahan atau kesulitan siswa yang 
dihadapi dalam pembelajaran pecahan, apakah benar bahwa kesulitan siswa diakibatkan karena kemampuan 
guru yang tidak sesuai merancang lingkungan belajar. 
 
SARAN 
Saran yang bisa diberikan adalah: hendaknya sejak dini guru mengenal pentingnya Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) sebagai bekal untuk menjadi guru yang professional. 
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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJAAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 
DALAM MENENTUKAN UNSUR INTRINSIK CERPEN BAGI SISWA KELAS VII SMP 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1)hasil belajar pada kelas kontrol dengan menerapkan model pembe- 
lajaran konvensional dalam menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen 2) hasil belajar pada kelas eksperimen dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen; dan 3) efektivitas 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain penelitian eksperimen (posttest-only control group design). Data yang terkumpul dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial menggunakan rumus uji t.Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
kemampuan me-nentukan unsur intrinsik cerpen siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan menentukan unsur 
intrinsik cerpen siswa kelas kontrol.Setelah dianalisis dengan menggunakan rumus uji t, nilai > maka hipotesis penelitian ( ) 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw efektif diterapkan dalam pembelajaran 
menentukan unsur-unsur intrinsik cerpen. 
 
 
Kata kunci: cerpen, unsur intrinsik, jigsaw, konvensional. 
 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat pengembangan siswa dalam berbagai bidang, yakni me-liputi 
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Pelajaran bahasa Indonesia meliputi pembelajaran bahasa dan sastra. 
Mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia diberikan kepada semua siswa di Indoneseia, mulai tingkat dasar sampai 
dengan perguruan tinggi. Program pembelajaran bahasa Indonesia selalu diarahkan untuk pengembangan pengetahuan, 
keterampilan berbahasa, dan penanaman sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Pada hakikatnya be-lajar bahasa 
Indonesia diharapkan siswa mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun 
secara tertulis namun, seringkali kegagalan terjadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Mata pelajaran bahasa 
Indonesia tidak hanya memuat materi kebahasaan tetapi juga materi kesastraan. Pembelajaran materi kesas- 
traan Indonesia diberbagai jenjang pendidikan selama ini sering dianggap kurang penting dan dianggap 
bagian kecil dari pengajaran bahasa Indonesia. Pada Kurikulum 2013 salah satu jenis karya sastra yang 
diajarkan pada semester genap adalah cerpen. 
Cerpen “short story” (Inggris) ialah selesai dibaca sekali duduk (1 jam kira-kira 5-8 halaman). Cerpen 
dibagi atas dua, yaitu: (1) short-short story ialah cerpen yang pendek, (2) long short story (=novelette) ialah 
cerpen yang panjang atau cerpen puluhan ribu kata, misalnya Sri Sumarah, Bawuk, Kimono Biru Buat Istri 
Karya Umar Kayam (Sulastriningsih dan Mahmudah, 2007: 15). 
Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra prosa fiksi yang terdapat dalam pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia di Indonesia. Cerpen adalah cerita yang pendek dan pada umumnya, pembacaan cerpen 
mem-butuhkan waktu singkat. 
1. Unsur Intrinsik 
 
Sumardjo dan Saini dalam Priyatni (2010: 109) mengungkapkan bahwa unsur intrinsik meliputi: alur, tema, 
tokoh dan penokohan, suasana, latar, sudut pandang, dan gaya. Pendapat ini selaras dengan pernyataan Kenney 
bahwa unsur intrinsik itu mencakup: plot, karakter, setting, point of view, gaya, tone, dan tema. 
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Istilah tema menurut Scharbach berasal dari bahasa latin yang berarti ‘tempat meletakkan seatu 
perangkat’. Disebut demikian karena tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga berperanan 
juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakannya. Sebab itulah 
penyikapan terhadap tema yang diberikan pengarangnya dengan pembaca umumnya terbalik. Seorang 
pengarang harus memahami tema cerita yang akan dipaparkan sebelum melaksanakan proses kreatif 
pen-ciptaan, sementara pembaca baru dapat memahami tema bila mereka telah selesai memahami 
unsur-unsur signifikan yang menjadi media pemapar tema tersebut. 
Tokoh dan penokohan 
Tokoh adalah para pelaku atau subjek lirik dalam karya fiksi. Tokoh berdasarkan bentuknta dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu: tokoh fisikdan tokoh imajiner (Priyatni, 2010: 110). 
Menurut Dola (2007: 45), penokohan adalah penggambaran watak (karakter) tokoh atau pelaku. 
Cara pengarang menampilkan watak para tokoh dalam cerita ada bermacam-macam. Saleh dalam 
Priyatni (2010: 111) mengungkapkan bahwa ada dua cara perwatakan yakni: 
Secara langsung atau analitik, yaitu pengarang secara langsung mengungkapkan sifat, sikap, dan 
perangai dari tokoh-tokoh yang ditampilkannya. 
Secara dramatik, yaitu pelukisan watak tokoh secara tidak langsung, misalnya melalui: lingkungan 
hidup pelaku, monolog, percakapan para pelaku, jalan pikiran pelaku, reaksi pelaku terhadap peristi- 
wa, dan komentarorang lain terhadap pelaku. 
Alur (plot) 
Alur dalam cerpen atau karya fiksi pada umumnya adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh taha- 
pan-tahapan peristiwa sehingga menjalin sebuah cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu 
cerita. Istilah alur dalam hal ini sama dengan istilah plot maupun struktur cerita. Tahapan peristiwa 
yang menjalin sebuah cerita bisa berbentuk dalam rangkaian peristiwa yang berbagai macam. Jenis- 
jenis Alur adalah : 
Alur maju: tahapan peristiwa dalam alur ini diawali dengan pengenalan cerita, awal perselisihan, 
menuju konflik, konflik memuncak, dan diakhiri dengan penyelesaian konflik. 
Alur mundur: tahap peristiwa dimulai dari konflik dan diakhir cerita diungkapkan latar belakang ter- 
jadinya konflik. 
Alur campuran: alur jenis ini merupakan gabungan antara alur maju dan alur mundur. Suatu saat cer-ita 
berjalan maju dan pada saat yang lain cerita berjalan mundur. Alur jenis ini memang tidak mudah 
dipahami karena tahapan dalam peristiwa dalam ceita ini melompat-lompat. 
Latar 
Nurgiyantoro (2010: 227) mengatakan bahwa unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur 
pokok yaitu: 
Latar tempat, yaitu menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuag karya 
fiksi. 
Latar waktu, yaitu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceri- 
takan dalam sebuah karya fiksi. 
Latar Susana/sosial, yaitu menyangkut pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan 
sosial dan suasana hati tokoh atau masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 







Menurut Kokasih (2007: 394) amanat merupakan ajaran moral atau pesan yang hendak disampaikan 
pengarang kepada pembaca. Amanat tersimpan rapi dan disembunyikan pengarangnya dalam 
keseluruhan isi cerita. Karena itu, untuk menemukannya, tidak cukup dengan membaca dua atau tiga 
paragraf, melain-kan harus menghabiskannya sampai tuntas. 
Sudut Pandang Pengarang ( Point of view ) 
Priyatni (2010: 115) menyatakan bahwa Seorang pengarang dalam memaparkan ceritanya dapat 
memilih sudut pandang tertentu. Pengarang dapat memilih satu atau lebih narator/pencerita yang 
bertugas memaparkan ide, peristiwa-peristiwa dalam prosa fiksi. Secara garis besar, pengarang dapat 
memilih pen-cerita AKUAN dan DIAAN. Seorang pencerita dapat dikatakan sebagai pencerita akuan 
apabila pencerita tersebut dalam bercerita menggunakan kata ganti orang pertama: aku atau saya. 
Pencerita akuan dapat menjadi salah seorang pelaku atau disebut narrator acting. 
Gaya Bahasa 
Menurut Aminuddin dalam Priyatni (2010: 114) dalam istilah sastra, gaya mengandung pengertian 
cara seorang pengarang pengarang menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa 
yang indah dan harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh daya 
intelek-tual dan emosi pembaca. 
Dalam pembelajaran kooperatif dikenal berbagai tipe, salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw. Suprijono (2009:89) mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan tipe jigsaw diawali dengan pen- 
genalan topik yang akandibahas oleh guru. Rusman (2012:217) mengungkapkan bahwa arti Jigsaw dalam 
bahasa inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka- 
teki menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini mengambil pola cara bekerja 
sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan 
siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. 
Pada dasarnya, dalam model ini guru membagi satuan informasi yang besar menjadi komponen-komponen 
lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari empat 
orang siswa sehingga setiap anggota bertanggungjawab terhadap penguasaan setiap komponen/subtopik yang 
ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya. Siswa dari masing-masing kelompok yang bertanggungjawab terha- 
dap subtopik yang sama membentuk kelompok lagi yang terdiri atas dua atau tiga orang. 
Siswa-siswa ini bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kooperatifnya dalam:(a) belajar dan menjadi ahli 
dalam subtopik bagiannya; (b) merencanakan bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya kepada anggota 
kelompoknya semula. Setelah itu siswa tersebut kembali lagi kekelompok masing-masing sebagai “ahli” da- 
lam subtopiknya dan mengajarkan informasi penting dalam subtopik tersebut kepada temannya. Ahli dalam 
subtopik lainnya juga bertindak serupa. Sehingga seluruh siswa bertanggung jawab untuk menunjukkan pen- 
guasaannya terhadap seluruh materi yang ditugaskan oleh guru. Dengan demikian, setiap siswa dalam kelom- 
pok harus menguasai topik secara keseluruhan. 
Dalam model kooperatif jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat 
dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelom- 
pok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari  
dan dapat menyampaikan informasinya kepada kelompok lain. 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok 
asal yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang 
keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu 
kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari 
dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk 
kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal. 
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Pembelajaran tipe jigsaw ini dikenal juga dengan kooperatif para ahli. Karena anggota setiap kelompok di- 
hadapkan pada permasalahan yang berbeda. Tetapi permasalahan yang dihadapi setiap kelompok sama, setiap 
utusan dalam kelompok yang berbeda membahas materi yang sama, kita sebut sebagai tim ahli yang bertugas 
membahas permasalahan yang dihadapi, selanjutnya hasil pembahasan itu dibawa ke kelompok asal dan dis- 
ampaikan pada anggota kelompoknya. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa adalah sebagai berikut: 
Melakukan membaca untuk menggali informasi. Siswa memperoleh topik-topik permasalahan untuk diba- 
ca, sehinngga mendapatkan infomasi dari permasalahan tersebut. 
Diskusi kelompok ahli. Siswa yang telah mendapatkan topik permasalahan yang sama bertemu dalam satu 
kelompok atau kita sebut dengan kelompok ahli untuk membicarakan topik permasalahan tersebut. 
Laporan kelompok. Kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan menjelaskan hasil yang didapat dari 
diskusi tim ahli. 
Kuis dilakukan mencakup semua topik permasalahan yang dibicarakan tadi. 
Perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok. 
Stephen, Sikes and Snapp (dalam Rusman, 2012: 220), mengemukakan langkah langkah pembelajaran ko- 
operatif tipe Jigsaw sebagai berikut: 
Siswa dikelompokkan ke dalam 1 sampai 5 anggota tim; 
Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda; 
Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan; 
Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab yang sama bertemu dalam 
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan subbab mereka; 
Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar 
teman satu tim mereka tentang subbab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan 
dengan saksam; 
Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi; 






Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Peneliti menggunakan dua kelas, yakni kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol peneliti menerapkan model konvensional dan pada kelas eksperimen peneliti 
menerapkan Model Pembelajarankooperatif tipe jigsaw. Desain penelitian yang digunakan dalam pe-nelitian ini 
adalah posttest-only control group design. Dalam desain penelitian ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 
acak. Setelah dipilih secara acak, kelompok pertama diberi perlakuan yaitu menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw, sedangkan kelompok yang lain diberi perlakuan menerapkan model pem-belajaran 
konvensional. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan disebut kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam bentuk tes objektif (pilihan ganda) sebanyak 30 
nomor. Waktu yang digunakan untuk pemberian tes ini disesuaikan dengan jam pelajaran bahasa 
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Indonesia. Teknik analisis data menggunakan uji-t yang diolah dengan menggunakan program SPSS 20 for 
windows. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data Statistik Deskriptif 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan 













Berdasarkan hasil analisis data tes kelas kontrol dengan 31 siswa yang dianalisis diperoleh gambaran 
yaitu, tidak ada siswa yang memperoleh nilai 4 sebagai nilai maksimal. 
 
Tabel 2. Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Kemampuan 


















Berdasarkan Tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa di antara 31 siswa yang diberi tes, nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 3,46. Selanjutnya, nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 2,27; nilai rata-rata ada- 
lah 2; median adalah 2; standar deviasi adalah 3. 
No. Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 2.27 1 3.2 
2 2.40 14 45.2 
3 2.53 5 16.1 
4 2.67 4 12.9 
5 2.80 4 12.9 
6 3.06 1 3.2 
7 3.46 2 6.5 
Jumlah  31 100 
 
Statistik Nilai Statistik 
Sampel 31 
Range 1.19 
Nilai tertinggi 3.46 
Nilai terendah 2.27 
Nilai tengah (Median) 2.5300 
Rata-rata (mean) 2.5929 
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Tabel 3. Klasifikasi Nilai Kemampuan Menentukan 









(Kemendikbud, 2013: 24) 
 
Berdasarkan Tabel 3 tersebut dinyatakan kategori kemampuan tersebut bahwa tidak ada siswa yang 
mem-peroleh nilai pada kategori kemampuan Sangat Baik. 
Tabel 4. Klasifikasi Tingkat Ketuntasan Menentukan 






Berdasarkan Tabel 4. dapat dikatakan bahwa keriteria ketuntasan tingkat kemampuan siswa dalam 
menentu-kan unsur intrinsik cerpen Kelas VII SMP Kemala Bhayangkari Makassar dengan menerapkan 
model pembe-lajaran konvensional dikategorikan belum memadai. 
 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan 
















Berdasarkan hasil analisis data tes kelas eksperimen dengan 31 siswa yang dianalisis diperoleh gambaran 
yaitu, tidak ada siswa yang memperoleh nilai 4 sebagai nilai maksimal. 
No. Kemampuan (P) Frekuensi (f) Persentase (%) Tingkat Penguasaan 
1 4-3,66 0 0 Sangat Baik 
2 3,65-2,66 11 35,5 Baik 
3 2,65-1,66 20 64,5 Cukup 
4 ≤ 1,66 0 0 Kurang 
 Jumlah 31 100  
 
Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
≥ 2,66 (B-) 11 35,5 Tuntas 
<2,66 (B-) 20 64,5 Tidak tuntas 
Jumlah 31 100  
 
No. Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 2.80 1 3.2 
2 2.93 1 3.2 
3 3.06 4 12.9 
4 3.20 5 16.1. 
5 3.33 6 19.4 
6 3.46 2 6.5 
7 3.60 10 32.3 
8 3.73 2 6.5 
Jum-    
lah 31 100 
 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Tabel 6. Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Kemampuan 


















Berdasarkan Tabel 6 tersebut dapat diketahui bahwa di antara 31 siswa yang diberi tes, nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 3,73. Selanjutnya, nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 2,80 ; nilai rata-rata 
ada-lah 3; median adalah 3; standar deviasi adalah 2. 
 
Tabel 7. Klasifikasi Nilai Kemampuan Menentukan 










Berdasarkan kategori kemampuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kemampuan menentukan 
unsur intrinsik cerpen siswa kelas VII SMP Kemala Bhayangkari Makassar dikategorikan tinggi. 
Tabel 8. Klasifikasi Tingkat Ketuntasan Menentukan 






Berdasarkan Tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa sampel yang memperoleh nilai ≥ 2,66 berjumlah 31 
siswa (100%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keriteria ketuntasan kemampuan menentukan unsur 
Statistik Nilai Statistik 
Sampel 31 
Range 93 
Nilai tertinggi 3.73 
Nilai terendah 2.80 
Nilai tengah (Median) 3.3300 
Rata-rata (mean) 3.3655 




No. Kemampuan (P) Frekuensi (f) Persentase (%) Tingkat Penguasaan 
1 4-3,66 2 6,5 Sangat Baik 
2 3,65-2,66 29 93,5 Baik 
3 2,65-1,66 0 0 Cukup 
4 ≤ 1,66 0 0 Kurang 
 Jumlah 31 100  
 
Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
≥ 2,66 (B-) 31 100 Tuntas 
<2,66 (B-) 0 0 Tidak tuntas 
Jumlah 31 100  
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intrinsik cerpen siswa Kelas VII SMP Kemala Bhayangkari Makassar dengan menerapkan model pembelaja- 
ran kooperatif tipe jigsawkelas eksperimen sudah sangat memadai. 
Analisis Inferensial 
 
Tabel 9. Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Variabel Nilai Asymp.sig. Nilai batas Keterangan 
Eksperimen .117 0,05 Data normal 
Kontrol .074 0,05 Data normal 
 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov Sminorf dengan bantuan pro- 
gram SPSSversi 20. Data skor hasil belajar siswa dari kedua kelompok (kelas kontrol dan eksperimen) pada 
kompetensi dasar menentukan unsur intrinsik cerpen siswa Kelas VII SMP Kemala Bhayangkari Makassar 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t independen sehingga diperoleh hasil 
sebagai berikut: 




antara kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe jigsawefektif diterapkan dalam 
pembelajaran menentukan unsur intrinsik cerpen siswa Kelas VII SMP Kemala Bhayangkari Makassar. 
Kaidah pengujian hipotesis diterima apabila nilai signifikansi p > α=0,05. Berdasarkan hasil analisis data, 
maka diperoleh nilai signifikansi (p) 0,908. Oleh karena nilai signkan p > α maka hipotesis diterima sehingga 
ada perbedaan yang signifikan 
 
Tabel 11. Perbedaan Hasil Pembelajaran Menentukan Unsur Intrinsik Cerpen 
antara Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Aspek yang dibanding- Kelas Kon- Kelas Eks- 
kan trol perimen 
Mean (nilai rata-rata) 2 3 
Nilai terendah Mini- 2,27 2,80 
mum 
Maximum 3,46 3,73 
Ketuntasan dengan 35,5% 100% 
nilai 2,66 ke atas 
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Tabel di atas jelas menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik 
cerpen antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan mengenai efektivitas penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam menentukan unsur intrinsik cerpen bagi siswa Kelas VII 
SMP Ke-mala Bhayangkari Makassar. 
Kemampuan dalam menentukan unsur intinsik cerpen siswa kelas kontrol dengan menggunakan model 
pembela-jaran konvensional metode ceramah dan diskusi berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 2. 
Kemampuan dalam menentukan unsur intinsik cerpen siswa kelas eksperimen dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsawberada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 3. 
Melalui rumus uji t, diperoleh nilai = 11,203 dan , berarti >. Oleh karena > maka hipotesis penelitian () 
diterima. Sehingga ada perbedaan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Dengan demikian, model 
pembeljaran kooperatif tipe jigsawefektif diterapkan dalam pembelajaran menentukan unsur intrinsik cer- 
pen siswa kelas VII SMP Kemala Bhayangkari Makassar. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi genius learning dalam pengaruhnya kemampuan membangun critical intil- 
legance pada siswa. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan jenis non equivalent control group design yang terdiri atas 
dua kelas XI IPS SMA Negeri 5 Bone yaitu kelas kontrol (XI IPS 3) dan kelas eksperimen (kelas XI IPS 4) dengan teknik sampling 
secara purposive. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa perbandingan rerata nilai cukup meningkat dengan selisih 
peningka-tan pada kelas kontrol adalah 3,25 sedangkan kelas eksperimen adalah 8. Akan tetapi, Hasil uji hipotesis menggunakan 
Mann Whitney diperoleh nilai 0,793>0,05 atau sig>α, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak berarti bahwa strategi Genius Learning 
belum Efektif membangun Critical Intelligence Siswa. Lemahnya keefektifan penerapan strategi genius learning dalam membangun 
critical intelli-gance siswa disebabkan ketersedian waktu penerapan strategi genius learning masih sangat singkat (tidak cukup), 
intensitas pertemuan dengan frekuensi sedikit dan dukungan fasilitas pembelajaran yang kurang memadai. 
Kata kunci : genius learning, critical intelligence, berpikir kritis 
 
 
Hasil perumusan pada “21st Century Partnership Learning Framework” yang di dalamnya berisi beberapa 
kompetensi dan keahlian yang harus dimiliki oleh SDM abad 21 terdapat satu kompetensi yaitu berpikir 
kritis. Perumusan tersebut berdampak pada tujuan pendidikan nasional yang terdapat pada UU No. 20 tahun 
2003 sebagai prioritas dalam sistem pendidikan yang membelajarkan siswa berdampak pada kualitas 
pendidikan (Rachmawati, Sudarmin, & Dewi, 2015:1032; Nugraha dan Mahmudi, 2015:108). 
Kualitas pendidikan Indonesia berdasarkan hasil survei yang dilakukan PISA (Programme for 
International Student Assessment), Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara di Asia Tenggara 
berdasarkan hasil kemampuan rata-rata siswa di Indonesia khususnya dalam Literasi Pemecahan Masalah 
(www.indonesiapisa-center.com). Sedangkan, berdasarkan laporan OECD (Organisation for Economic Co- 
operation and Develop-ment) kualitas pendidikan Indonesia berada di urutan 69 dari 72 negara Asia 
Tenggara, di bandingkan dengan negara tetangga Thailand dan Malaysia yang berada di peringkat 47 dan 52. 
(www.oecd.org). Hasil survei tersebut menunjukkan secara garis besar kemampuan siswa Indonesia dalam 
hal menganalisis masih sangat lemah yang menghasilkan kualitas pendidikan di negara ini semakin rendah 
pula. Lemahnya kemampuan analisis tersebut disebabkan karena kurangnya penerapan akan pengelolaan 
kemampuan berpikir siswa dalam proses pembelajaran. 
Berpikir merupakan aktivitas mental yang penting untuk mengolah informasi sehingga menjadi berguna. 
Salah satu bentuk berpikir adalah berpikir tingkat tinggi yang terwujud dalam berpikir kritis dan kreatif (Sari 
Putra, 2015:30). Berpikir kritis diterapkan kepada siswa untuk belajar memecahkan masalah secara siste- 
matis, inovatif, dan mendesain solusi yang mendasar. Berpikir kritis membuat siswa dapat menganalisis apa 
yang mereka pikirkan, mensintesis informasi, dan menyimpulkan (Fitriani, Indrowati, & Karyanto, 2015:57; 
Ernawati, Ashadi, & Utami, 2015:18). 
Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan-kemampuan pemecahan masalah yang menghasilkan 
pengetahuan yang dapat dipercaya. Johnson pada tahun 2007 menjelaskan pula bahwa berpikir kritis adalah hobi 
berpikir yang bisa dikembangkan oleh setiap orang, maka hobi ini harus dijarkan di SD, SMP, dan SMA. 
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Kemampuan berpikir kritis berdasarkan penelitian Maftukhin pada tahun 2016 yakni, berpikir kritis juga 
men-dukung siswa untuk dapat mengaplikasikan konsep pada kondisi yang berbeda dan dapat beradaptasi 
pada setiap tantangan ataupun tuntutan yang dihadapi dalam kehidupan dengan lebih efektif dan efisien 
(Wulandari, Dwijanto, & Sunarmi, 2015:266). 
Hasil observasi pada SMA Negeri 5 Bone menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memaha-mi 
kalimat pada soal, kemampuan mengajukan argumentasi serta sulit untuk membuat kesimpulan, dan mema-hami 
permasalahan pada materi ekonomi khususnya ketenagakerjaan. Hal ini dikarenakan siswa masih merasa kesulitan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam mengatur strategi dan taktik dalam menyele-saikan 
permasalahan. Selain permasalahan tersebut, siswa kurang termotivasi dan mengalami kesulitan da-lam 
melakukan penalaran menghubungkan satu contoh dengan contoh secara aktual, sehingga berdampak pada 
rendahnya kemampuan pemecahan masalah kompleks. Hasil akhir dari observasi yang dilakukan peneliti 
menunjukkan bahwa siswa masih sangat rendah dalam menggunakan penalaran secara rasional dalam rang-kaian 
aktivitas belajar melalui berpikir kritis pada konsep-konsep materi ekonomi khususnya ketenagakerjaan. 
Rendahnya kemampuan berpikir logis dan kritis ini dapat diakibatkan oleh kurang tepatnya pemilihan 
metode pembelajaran yang sesuai dan cocok untuk mata pelajaran dan tingkatan kelas (Yuniarti & Hadi, 
2015:77). Seringkali pembelajaran memang tidak memfasilitasi siswa untuk berpikir dalam tingkat yang ting- 
gi. Hal tersebut berakibat pada tidak terbiasanya siswa untuk menyelesaikan masalah tidak rutin dan berpikir 
logis dan kritis. Padahal, kemampuan berpikir logis dan kritis dapat dilatih dengan pembelajaran yang 
bersifat konstruktivisme (Nugraha & Mahmudi, 2015:108). 
Berbagai cara inovatif guru dalam membelajarkan siswa diantaranya adalah menciptakan atau menerapkan 
strate-gi yang dapat mengaktifkan siswa belajar dan mampu memberi semangat bagi siswa dengan memilih 
strategi yang tepat dalam proses pembelajaran. Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat maka akan 
memeroleh hasil belajar yang optimal (Juliani & Meliana, 2014:36). Salah satu strategi yang tepat adalah 
diterapkannya sistem strategi praktis dalam pembelajaran seperti yang ditawarkan oleh Gunawan pada tahun 2004 
yakni, strategi genius learning yang erat kaitannya dengan aktivitas berpikir kritis (Juliani & Meliana, 2014:36). 
Kegiatan dalam genius learning mendukung pengembangan keterampilan siswa dalam menyelesaikan 
masalah, menganalisis masalah dengan pengetahuan yang telah diketahui sebelumnya dan yang diperoleh 
saat pembelajaran berlangsung. Penerapan pendekatan genius learning melibatkan penggunaan model 
Problem Based Learning (Andriani, 2015:1006). Penggunaan strategi Genius Learning nantinya siswa akan 
belajar dengan cara belajar yang benar sesuai dengan kecerdasan dan keunikan mereka masing-masing. 
Strategi ini diharapkan dapat membantu guru untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 
dan siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar (Devi & Supardi, 2014:80). 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka diperoleh rumusan masalah, yaitu: 
“Bagaimanakah efektivitas strategi genius learning dalam membangun critical intelligence siswa pada mata 




Genius Learning merupakan istilah yang digunakan oleh Gunawan pada tahun 2006 yang disebut pula sebagai 
Holistic Learning yaitu suatu rangkaian pendekatan praktis dalam upaya meningkatkan hasil proses pembelajaran. 
Upaya peningkatan ini dicapai dengan menggunakan pengetahuan yang dicapai dengan berbagai disiplin ilmu 
seperti pengetahuan tentang cara kerja otak, cara kerja memori, neuro-linguistik programming, motivasi, konsep 
diri, kepribadian, emosi, perasaan, pikiran, metakognisi, gaya belajar, multiple intelligence atau kecerdasan jamak, 
teknik memori, teknik membaca, teknik mencatat, dan teknik belajar lainnya. Konsep Genius Learning mengacu 
ke konsep dasar metode Accelareted Learning atau metode belajar yang dipercepat yang dikembangkan oleh Dr. 
Georgi Lozanov. Metode Genius Learning adalah memasukkan dan memertimbangkan kondisi masyarakat 
Indonesia secara umum, kebudayaan bangsa kita yang sangat beragam, kondisi sosial dan ekonomi, sistem 
pendidikan nasional kita dan tujuan pendidikan yang utama yaitu untuk menyiapkan anak-anak untuk menjalani 
hidupnya dengan berhasil setelah meninggalkan sekolah formal dan masuk ke universitas/perguruan tinggi (Juliani 
& Meliana, 2014:36; Sastrawan, Tegeh & Garminah, 2014:5). 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Tahapan strategi genius learning terdiri atas 8, yaitu sebagai berikut: 1) suasana kondusif, 2) hubungkan, 
3) gambaran besar, 4) tetapkan tujuan, 5) pemasukan informasi, 6) aktivasi, 7) demonstrasi, 8) tinjau ulang 
dan jangkarkan. 
 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIS) 
Berfikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang 
mesti dipercaya atau dilakukan. Definisi tersebut menjelaskan berpikir kritis adalah sebuah proses, yang 
mana tujuanya adalah untuk membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang diyakini dan apa yang 
dilakukan. Atau disebut pula dengan berpikir tentang pemikiran diri sendiri (metacognition) (Sari, 2014:4). 
Berpikir kritis adalah suatu pencarian pemahaman, lebih dari sekedar memeroleh pengetahuan, aktivitas 
kognitif yang membantu seseorang untuk mampu mengidentifikasi pesan yang jelas dan tersembunyi secara 
lebih akurat. Intinya, dengan kemampuan berpikir kritis, seseorang akan mampu menilai dan memilih 
informasi yang relevan untuk dapat digunakan (Nugraha & Mahmudi, 2015:113). 
Berpikir kritis adalah program keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan, sikap, dan unsur pengetahuan 
dan dengan mempertanyakan, instropeksi, pembebasan, dan proses rekonstruksi dapat membantu peserta didik 
mendapatkan kemampuan untuk memecahkan masalah, tindakan penghakiman wajar berdasarkan kehidupan yang 
wajar. Berpikir kritis adalah termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi, bersama dengan berpikir kreatif, 
pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan (Sari, Kristiani & Wardani, 2015:4). 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir yang masuk akal dan 
reflektif dengan mampu menilai dan memilah informasi untuk digunakan dalam memecahkan masalah 
hingga mampu mengambil keputusan. 
Terdapat 12 indikator berpikir kritis yang dikelompokkan dalam lima besar aktivitas sebagai berikut (Afrizon, 
Ratnawulan & Fauzi, 2012:12): 1) Memberikan penjelasan sederhana yang berisi: memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan. 
Membangun keterampilan dasar, yang terdiri dari mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau 
tidak dan mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 3) Menyimpulkan yang terdiri 
dari kegiatan mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi atau mempertimbangkan hasil 
induksi, untuk sampai pada kesimpulan. 4) Memberikan penjelasan lanjut yang terdiri dari mengidentifikasi 
istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi asumsi. 5) Mengatur 
strategi dan teknik, yang terdiri dari menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. 
 
Berpikir Kritis dengan Critical Intillegence 
 
Berpikir kritis adalah berpikir yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk menentukan apa yang 
harus dipercaya atau dilakukan (Ennis, 2011:1). Masuk akal berarti kemampuan berpikir yang berusaha 
menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menjadi suatu kesimpulan, sedangkan reflektif berarti 
mempertimbangkan secara aktif, tekun dan hati-hati terhadap segala alternatif sebelum mengambil 
keputusan. Kemampuan memaknai kegiatan berpikir kritis disebut critical intillegence. 
Berpikir kritis harus selalu mengacu dan berdasar kepada suatu standar yang disebut standar intelektual 
universal (universal intelectual standart). Universal intelectual standart adalah standarisasi yang harus 
diaplikasi dalam berpikir yang digunakan untuk mengecek kualitas pemikiran dalam merumuskan masalah, 
isu-isu atau situasi-situasi tertentu. Universal intelectual standart meliputi: kejelasan (Clarity), keakuratan, 
ketelitian, keseksamaan (accuracy), ketepatan (Precision), relevansi, keterkaitan (relevance), kedalaman 
(depth) (Dewi & Jatiningsih, 2015:940). 
Berpikir kritis yang merupakan sebuah kecerdasan kritis (critical intillegence) merupakan proses 
intelektual yang dengan aktif dan terampil mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan dari pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran 
atau komunikasi untuk memandu keyakinan dan tindakan. Berpikir kritis juga merupakan hasil interprestasi 
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dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi informasi serta argumentasi. Oleh 
sebab itu, kemampuan ini perlu ditingkatkan karena dengan kemampuan ini diharapkan pada setiap individu 
khususnya para siswa dapat menjawab atau menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapi dengan cara 





Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan efektivitas dari penerapan strategi genius learning dalam membangun 
critical intilligence siswa. Pengaruh penerapan strategi genius learning terhadap critical intilligence siswa 
dilakukan secara kuantifikasi (kuantitatif) melalui pengujian inferensial (hipotesis). Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 5 Bone pada kelas XI IPS 3 dan kelas XI IPS 4. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian quasi eksperiment, dengan jenis non 
equivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 siswa dimana 20 siswa pada kelas 
XII IPS 4 (kontrol) dan 20 siswa pada kelas XII IPS 3 (eksperimen) dengan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling dimana teknik pengambilan 
sampel ini dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik Pertimbangan guru merupakan hal yang 
penting akan keberhasilan penerapan strategi genius learning. Penunjukan kelas sebagai kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sesuai arahan dan petunjuk guru IPS di SMA Negeri 5 Bone. 
Siregar (2014:75) dalam bukunya menjelaskan instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat 
digunakan untuk memeroleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para 
responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah: dokumentasi, observasi, angket dan tes essai. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data hasil penelitian terhadap kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui pengumpulan data 
dengan pemberirian tes essai sebanyak lima soal maka selanjutnya dilakukan analisis data sebagai berikut: 
Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diuji berdistribusi normal atau 
tidak. Adapun pengujian normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 






Tests of Normality 
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Eksperimen 0,235 20 0,005 0,874 20 0,014 
0,210 20 0,021 0,873 20 0,013 
  a. Lilliefors Significance Correction  
 
 
Berdasarkan tabel 1. di atas diperoleh nilai signifikansi untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol masing- 
masing 0,014 dan 0,013 dengan nilai probabilitas sebesar 0,05. Nilai signifikansi lebih kecil dari probabilitas 
atau Sig < α maka dapat disimpulkan bahwa data kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal. 
Pengujian selanjutnya adalah uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varians populasi, apakah populasi 
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mempunyai varians yang sama atau berbeda. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada tabel 2 di bawah: 
Tabel 2. Output Uji Homogenitas Nilai Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol 
Levene Statistic 0,064 df1 1  df2 38 Sig. 0,802 
 
Berdasarkan tabel 2. di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,802. Nilai Sig. (0,802) > α (0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa data untuk setiap kelompok memiliki variansi yang sama (homogen). 
Analisis data pada tahap akhir yaitu pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Mann-Whitney untuk 
mengetahui perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil pengujian 
Mann-Whitney dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 
 
Tabel 3. Output Uji Hipotesis 
Test Statisticsa 
  Eksperimen & Kontrol  
Mann-Whitney U 190,500 
Wilcoxon W 400,500 
Z -0,262 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,793 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,799 
 
Berdasarkan tebel 3 pengujian Mann-Whitney diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,793. Nilai signifikansi 
lebih besar dari probabilitas atau Sig (0,793) > α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil pengujian pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan eksperimen diperoleh rerata nilai 35 untuk 
pre-test dan 38,25 post-test pada kelas kontrol, sedangkan pada kelas eksperimen memeroleh rerata nilai 
untuk pre-test 34,5 dan rerata nilai post-test sebesar 42,75. Hasil rerata dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen pada kedua kelas menunjukkan bahwa peningkatan yang cukup signifikan dengan selisih 
peningkatan pada kelas kontrol adalah 3,25 sedangkan kelas eksperimen adalah 8. Hasil pengujian tersebut 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 




  Kelas Kontrol   Kelas Eksperimen  
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Jumlah Sampel 20 20 20 20 
Rerata (Mean) 35,00 38,25 34,75 42,75 
Rentang (Range) 65 50 50 45 
Nilai Terendah (Minimum) 25 20 25 25 
Nilai Tertinggi (Maximum) 90 70 75 70 
Total Nilai (Sum) 700 765 695 855 
Berdasarkan uji normalitas gain (N-gain) diperoleh gain sebesar 0,123 yaitu g < 0,3 atau 0,123 < 0,3 yang 
berada pada kategori atau diklasifikasikan rendah. Hal ini menunjukkan strategi genius learning kurang 
efektif dalam membangun critical intelligence siswa yang didasarkan pada hasil tes siswa baik pre-test 
maupun post-test. Sedangkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Mann-Whitney 
menunjukkan bahwa strategi genius learning tidak efektif membangun critical intelligence siswa pada mata 
pelajaran ekonomi pokok bahasan ketenagakerjaan di SMA Negeri 5 Bone. Ketidakefektifan tersebut 
disebabkan oleh nilai capaian siswa pada setiap tes sangat rendah atau masih berada di bawah nilai KBM 
(ketuntasan belajar minimum) sebesar 75. Adapun beberapa hal yang memengaruhi ketidakefektifan 
penerapan strategi genius learning terhadap critical intelligence siswa adalah ketersediaan waktu penerapan 
strategi, intensitas pertemuan, dan dukungan fasilitas pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa efektifitas strategi genius 
learning dalam membangun critical intelligence siswa masih kurang efektif atau masih tegolong kategori 
lemah. Beberapa faktor penyebab kurang efektifnya penerapan strategi genius learning, antara lain: 
ketersediaan waktu penerapan strategi, intensitas pertemuan, dan dukungan fasilitas pembelajaran. 
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PENGARUH PENERAPAN VIDEO PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA 
KELAS V SDN LARIANG BANGI II KECAMATAN MAKASSAR KOTA •MAKASSAR 
 
Erna Ervianti 
Mahasiswa Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 




Abstrak:Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran dan pengaruh penerapan video pembelajaran terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas V SDN Lariang Bangi II.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan jenis penelitian ini adalah pre-experiment. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan t- 
test dengan jenis paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan video 
pembelajaran berlangsung secara efektif, keefektifan tersebut dibuktikan adanya peningkatan proses pembelajaran setiap 
pertemuan sertaterdapat pengaruh yang sig-nifikan, penerapan media video pembelajaran terhadap hasil belajar IPA. 
 
Kata Kunci: Rendahnya Hasil Belajar IPA, Siswa Kurang Aktif, Video Pembelajaran. 
 
 
Pendidikan merupakan suatu pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sekelompok orang 
yang diturunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan dan penelitian. 
Pelak-sanaan pendidikan juga memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik meliputi potensi 
afektif, kognitif dan psikomotor. 
Ada tiga jenis pendidikan yang diketahui atau biasa disebut sebagai tri pusat pendidikan, diantaranya pen- 
didikan dalam keluarga, pendidikan dalam masyarakat, dan pendidikan dalam sekolah. Menurut Undang-Un- 
dang No. 20 Tahun 2003 bahwa “tri pusat pendidikan meliputi: pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan 
pendidikan masyarakat”. 
Berbagai macam modifikasi yang dilakukan dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan berbagai terobosan baik dalam kualitas guru/pengajar, pengem- 
bangan kurikulum, inovasi pembelajaran, dan kualitas maupun kelengkapan sarana dan prasarana. Untuk 
meningkatkan proses pembelajaran, maka guru dituntut untuk membuat pembelajaran lebih inovatif dan 
kreat-if yang mendorong peserta didik dapat belajar secara optimal baik dalam belajar mandiri maupun  
dalam pem-belajaran di kelas. 
Guru dalam menyampaikan suatu pembelajaran kepada siswa selain perangkat pembelajaran seperti RPP, 
lembar kerja siswa, dan materi ajar, guru memerlukan alat bantu, dimana alat bantu tersebut dapat mengefek- 
tifkan penyampaian materi ajar kepada siswa. Alat bantu pembelajaran yang dimaksud yaitu media pembe- 
lajaran. Media pembelajaran juga termaksud sarana dan prasarana untuk menunjang terlaksananya kegiatan 
pembelajaran serta menunjang pendidikan dan pelatihan tentunya perlu mendapat perhatian sendiri. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar 
Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa dalam pembelajaran, guru wajib menggunakan 
sumber belajar.Keberadaan media tidak dapat diabaikan begitu saja dalam proses pendidikan, khususnya 
dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan tanpa adanya media pembelajaran, pelaksanaan pendidikan 
tidak akan ber-jalan dengan baik. Lebih lanjut media pembelajaran memiliki beberapa jenis yaitu media 
audio, media visual, media audio visual, dan media lingkungan. 
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Media video pembelajaran merupakan media yang menggabungkan antara suara dan gambar.Media 
berba-sis video pembelajaran lebih efektif dalam penyampaian konsep atau materi ajar.Hal ini dikarenakan 
media video pembelajaran melibatkan indera pendengaran dan indera penglihatan peserta didik, sehingga 
semakin banyak indera yang terlibat dalam suatu pembelajaran semakin baik pembelajaran tersebut.Hal 
tersebut sena-da yang dikemukakan oleh Dale dalam Rusman, dkk (2012: 24) bahwa “proses belajar yang 
paling baik ialah belajar dari pengalaman langsung, semakin konkret proses belajar semakin efektif pula 
pencapaian tujuan pembelajaran”. 
IPA merupakan mata pelajaran berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, pem- 
belajaran IPA menekankan pada proses pemberian pengalaman langsung tentang suatu konsep. Pembelajaran IPA 
yang membahas tentang suatu konsep, seperti membahas tentang lingkungan hidup, makhluk hidup, eko-sistem 
dan lain sebagainya.Permasalahan terjadi ketika tidak ada media konkret yang dapat menjelaskan kon-sep 
tersebut.Guru sebagai fasilitator perlu menggunakan media pembelajaran berbasis video pembelajaran, dengan 
media tersebut dapat menjadi solusi dalam membantu penyampaian informasi kepada peserta didik. 
Materi pembelajaran IPA berlangsung dengan efektif dengan adanya media yang menampilkan gambar 
dan suara, dalam hal ini media video pembelajaran dapat membantu dalam menampilkan materi pelajaran 
yang lebih menarik dan membuat siswa ikut secara aktif dalam proses belajar. Siswa akan belajar lebih 
banyak jika materi pembelajaran disajikan dengan media yang merangsang indera penglihatan dan 
pendengaran. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Rusman dkk (2012: 173) bahwa “kurang 
lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang, dan hanya 5% diperoleh melalui indera 
dengar, dan 5% lagi dari indera lainnya”. 
Lebih lanjut media audio visual yang dimaksud adalah media video pembelajaran, pemberian materi IPA 
dapat diterima secara merata oleh siswa, baik menerangkan suatu proses tentang konsep IPA, serta video da- 
lam pelaksanaannya dapat dihentikan dan dapat diulang sesuai kebutuhan, mengatasi keterbatasan ruang dan 
waktu, dan menanamkan sikap pada siswa. 
Penggunaan media video pembelajaran yang dalam meningkatkan hasil belajar IPA sangatlah efektif un- 
tuk membantu siswa dalam belajar. Terkhusus untuk siswa dalam tahap perkembangan 2 sampai dengan 12 
tahun, pada tahap tersebut menurut Rousseau (Dalyono, 2012) perkembangan pribadi anak dimulai dengan 
berkembangnya fungsi-fungsi indera untuk mengadakan pengamatan, bahkan dapat dikatakan 
perkembangan aspek kejiwaan anak pada tahap ini didominasi oleh pengamatannya. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya oleh Nabila (2015) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap 
Hasil Belajar Keter-ampilan Menulis Siswa Kelas V SDN Sudirman III Kota Makassar”, menyatakan bahwa 
penggunaan media audio visual berupa video mempunyai pengaruh yang signifikan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan di sekolah SDN Lariang Bangi II pada tanggal 27 Okto-ber – 
15 Desember 2016 terhadap siswa kelas V SDN Lariang Bangi II Kecamatan Makassar Kota Makassar guru 
mendominasi proses pembelajaran, dalam proses pembelajaran IPA yang berlangsung tidak ditemukan media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menunjang pembelajaran. Penyampaian materi pembe-lajaran 
tidak berjalan dengan efektif hal ini dikarenakan kurangnya pemanfaatan media pembelajaran sebagai alat bantu 
dalam penyampaian informasi pembelajaran. Fasilitas penunjang pembelajaran berbasis teknologi seperti 
proyektor tidak pernah diaplikasikan dalam proses belajar mengajar. Selain guru yang memiliki kondi-si seperti 
itu, siswa juga kurang aktif saat pembelajaran berlangsung di ruang kelas. Hasil belajar IPA rendah, siswa yang 
termasuk berprestasi terlihat cenderung aktif dalam mengikuti pelajaran dibandingkan dengan siswa yang tidak 
berprestasi sehingga mengakibatkan siswa yang lain tidak aktif dalam mengikuti pelaja-ran, kegiatan siswa di 
kelas lebih cenderung tidak berhubungan dengan pembelajaran seperti bermain, cerita, mengganggu teman yang 
lain, sehingga tidak memperhatikan guru dalam mengajar. 
Hal tersebut berdampak terhadap siswa yang masih banyak belum menguasai materi pembelajaran yang 
diajarkan oleh guru.Sehingga siswa hanya berpatokan dengan buku pelajaran dan lembar kerja siswa.Hal ini 
menunjukkan penyampaian materi pembelajaran menjadi tidak efektif, mengakibatkan siswa hanya berpikir 
abstrak tentang materi pelajaran. 
Berkaitan dengan hal itu, maka upaya mengatasi permasalahan tersebut penulis bertujuan untuk mengka- 
ji melalui penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Media Video Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 
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Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN Lariang Bangi II Kecamatan Makassar Kota Makassar. dengan 
rumusan masalah penelitian yaitu: bagaimanakah gambaran penerapan media audio visual (video pembelaja- 
ran) pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN Lariang Bangi II Kecamatan Makassar Kota Makassar? 
serta apakah terdapat pengaruh penerapan media audio visual (video pembelajaran) terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN Lariang Bangi II Kecamatan Makassar Kota Makassar?. Tujuan 
peneli-tian ini yaitu untuk mengetahui gambaran dan pengaruh penerapan video pembelajaran terhadap hasil 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada pendekatan ini data akan dianalisis secara kuan- 
titatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah disiapkan. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian pre-eksperimen dengan desain penelitian One Group Pretest-Postest design. Dalam pene- 
litian ini terdapat dua variabel,variabel bebas yaitu penggunaan media video pembelajaran sedangkan vari- 
abel terikat yaitu hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN Lariang Bangi II Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN lariang bangi II kecamatan Makassar kota 
Makassar yang berjumlah 17 orang siswa. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian 
ini yaitu: observasi, tes dandokumentasi. Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil belajar dalam pembelajaran IPA ketika diberi perlakuan penggunaan media audio vi- 
sual. Analisis data inferensial merupakan jenis analisis data yang dapat digunakan untuk menjawab 
hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan pengujian, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi, yaitu uji normalitas. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
pengujian hipotesis (uji-T)Paired Sample T-Test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian ini mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan, yakni mengetahui gambaran penera-pan 
media audio visual (video pembelajaran) pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Lariang Bangi 
Kecamatan Makassar Kota Makassar.Penelitian ini dilaksanakan dengan meminta persetujuan Kepala 
Seko-lah SD Negeri Lariang Bangi II Kecamatan Makassar Kota Makassar. Setelah itu, peneliti melakukan 
obser-vasi ke kelas yang akan diteliti. Setelah menentukan kelas tempat pelaksanaan penelitian, peneliti 
melakukan diskusi dengan guru kelas V untuk menyepakati jadwal penelitian yang akan dilakukan. 
Penelitian pertama kali dilakukan pada tanggal 30 Maret 2017 untuk pemberian tes awal (pretest) pada kelas 
V. Sebelum peneliti ke lapangan memberikan tes awal (pretest), peneliti terlebih dahulu mempersiapkan 
melakukan uji validitas instrumen dan surat izin penelitian. 
Validitas isi merupakan keterwakilan yang menyatakan keterwakilan aspek yang diukur dalam instrumen. 
Validitas isi memuat standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir 
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Berdasarkan butir-butir instrumen yang akan di 
Validasi tersebut kemudian dikonsultasikan pada ahli yang sesuai dengan disiplin ilmu instrumen yang telah 
dibuat. Validator yang dijadikan sebagai ahli dalam mengkonsultasikan instrumen penelitian tersebut yaitu 
Cayati,S.Pd.,M.Pd. Jumlah instrumen yang diajukan ke validator sebanyak 30 soal tetapi berdasarkan kriteria dari 
instrumen tersebut maka jumlah soal yang dapat digunakan dalam penelitian sebagai istrumen penelitian adalah 28 
nomor pilihan ganda dengan materi pokok cahaya dan sifat-sifatnya.Selain validasi soal juga valida-si rencana 
proses pembelajaran (RPP), RPP sebelum divalidasi terdapat beberapa langkah pembelajaran yang belum jelas 
sehingga memerlukan revisi dibagian langkah pembelajarannya, setelah direvisi RPP yang akan digunakan dalam 
penelitian tergolong baik sehingga dapat digunakan dalam proses penelitian. 
 
Validasi instrumen perangkat pembelajaran, peneliti melakukan validasi media dan isi terhadap produk me-dia 
pembelajaran audio visual. Hasil validasi media yang divalidasi oleh validator memerlukan penambahan identitas 
dalam video, identitas menyangkut tentang standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator da-lam materi 
pembelajaran tersebut, dan suara pada media tersebut perlu diperjelas agar dapat didengar dengan baik, validasi 
media untuk media pembelajaran tergolong kriteria baik sehingga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 
berbasis audio visual.Selanjutnya hasil validasi isi/materi media pembelajaran adalah menye- 
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suaikan video dengan urutan penjelasan materi dalam RPP, validasi isi untuk media pembelajaran tergolong 
baik sehingga ada kesesuaian antara RPP dengan media yang digunakan dalam proses pembelajaran selama 
melaksanakan kegiatan penelitian. 
Skor yang digunakan yaitu skala Guttman untuk mengukur perbedaan hasil belajar siswa.Penelitian 
dilaku-kan kurang lebih selama 2 minggu dengan 4 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama dilakukan pre- 
test (tes awal), selanjutnya dilakukan proses pembelajaran selama 2 kali pertemuan. Pertemuan keempat 
diber-ikan post-test (tes akhir) untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah media audio visual (video pembelajaran) ini diterapkan. 
Hasil penelitian yang diperoleh akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penelitian sedangkan statistik inferensial dengan t- 
test untuk pengujian hipotesis. 
Gambaran Penerapan Media Audio Visual (Video Pembelajaran) 
Pelaksanaan proses pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Lariang Bangi II Kecamatan Makassar 
Kota Makassardengan menggunakanmedia audio visual (video pembelajaran) dengan materi sifat-sifat 
cahaya di-peroleh gambaran proses pembelajaran selama dua kali pertemuan yang pelaksanaannya dapat 
dilihat dari hasil observasi keterlaksanaan proses pembelajaran dan hasil observsi aktivitas siswa. 
Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 
 
Observasi keterlaksanaan proses pembelajaran dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan media audio visual (video pembelajaran) pada mata pelajaran IPA kelas V dengan materi si-fat-sifat 
cahaya dengan estimasi waktu 70 menit. Komponen tersebut terbagi atas tiga kegiatan yakni kegiatan awal 
dilaksanakan selama 5 menit, kegiatan inti dilaksanakan selama 60 menit dan kegiatan akhir dilaksanakan selama 
5 menit. Hasil observasi keterlaksanaan proses pembelajaran dapat dilihat melalui tabel berikut ini. 
Tabel 4.1.Rekapitulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran dengan Menggunakan Media 












B C K B C K 
3 2 1 3 2 1 
1 Kondisi objektif 3 2 1 4 2 1 
2 Skor maksimal 18 21 


















Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan I proses pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan presentase tingkat pencapaian 77,78% berada pada kategori efektif. Pada pertemuan II proses pembe- 
lajaran yang dilaksanakan dengan presentase tingkat pencapaian 80,95% berada pada kategori sangat efektif. Hal 
di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual (video 
pembelajaran) berlangsung secara efektif dikarenakan presentase kategori untuk setiap pertemuan meningkat. 
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Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang hasil belajar siswa melalui 
tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) pada kelas V dengan menggunakan media audio visual (video 
pem-belajaran)pada mata pelajaran IPA. 
Tes Awal (Pretest) Kelas V sebelum Diberikan Perlakuan Berupa Penggunaan Media Audio Visual 
(Video Pembelajaran) 
Penelitian dilakukan dengan memberikan tes awal (pretest) pada siswa kelas V. Hal ini dilaksanakan sebe- 
lum memberikan perlakuan berupa penggunaan media audio visual (video pembelajaran). Hasil statistik yang 
berkaitan dengan nilai tes awal (pretest) siswa pada kelas V yaitu: 
 
 




  Statistik Deskriptif  Nilai Statistik  
  Jumlah Sampel  17  
  Nilai Terendah  28,57  
  Nilai Tertinggi  64,28  
  Rata-rata (Mean)  47,06  
  Rentang (Range)  35,71  
  Standar Deviasi  12,13  
Median 55 
Variance 147,04 
Sumber: IBM SPSS StatisticsVersion 20 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan deskripsi hasil belajar siswa dengan jumlah sampel 17 orang yaitu memiliki 
nilai rata-rata 47,06 dengan nilai median 50,00. Sedangkan standar deviasi yang diperoleh yaitu 12,13 dan nilai 
rentang 35,71 dengan skor minimum 28,57 dan skor maksimum 64,28. Selain itu, diperoleh juga besar nilai 
variance pada data ini yaitu 147,04. Selain itu, hasil belajar siswa di atas selanjutnya dikelompokkan dalam lima 
kategori skor frekuensi dan presentase. Hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3. Presentase Skor Hasil Belajar Siswa (Pre-test) 
 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 
86 - 100 Sangat Baik 0 0% 
71 - 85 Baik 0 0% 
56 - 70 Cukup 4 23,53% 
41 - 55 Kurang 7 41,18% 
< 40 Sangat Kurang 6 35,29% 
Jumlah  17 100% 
(Sumber : Buku Rapor Siswa) 
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Selain dalam bentuk tabel, hasil belajar siswa juga dideskripsikan melalui diagram di bawah ini: 
 
 
Gambar 4.1. PengkategorianHasil Belajar Siswa melalui Pre-test 
Pada tabel 4.3 dan gambar 4.1 di atas menunjukkan skor hasil belajar siswa sebelum penggunaan media 
audio visual (video pembelajaran). Dari hasil pre-test di atas menunjukkan tidak ada siswa yang berada pada 
kategori sangat baik dan kategori baik. 4 dari 17 siswa dengan presentase 23,53% berada pada kategori 
cukup, 7 dari 17 siswa dengan presentase 41,18% berada pada kategori kurang baik, dan 6 dari 17 siswa 
dengan pre-sentase 35,29% berada pada kategori sangat kurang. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa sebelum penggunaan media audio visual (video pembelajaran) pada mata pelajaran 
IPA masih tergolong kurang, hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata (mean) hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA secara keseluruhan yang berjumlah 47,06. 
Tes Hasil Belajar (Posttest) Kelas V Setelah Diberikan Perlakuan Berupa Penggunaan Media Audio Vi- 
sual (Video Pembelajaran) 
Setelah melakukan perlakuan pada kelas V berupa penggunaan media audio visual (video pembelajaran), 
maka selanjutnya peneliti memberikan tes akhir (posttest). Hasil yang diperoleh dari posttest yaitu: 
Tabel 4.4. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas V (Post-test) 
 
  Statistik Deskriptif  Nilai Statistik  
  Jumlah Sampel  17  
  Nilai Terendah  57,14  
  Nilai Tertinggi  82,14  
  Rata-rata (Mean)  68,90  
  Rentang (Range)  25,00  
Standar Deviasi 
  7,66   
Median 71,42 
Variance 58,62 
Sumber: IBM SPSS StatisticsVersion 20 
 
Hasil statistik yang berkaitan dengan nilai tes hasil belajar (posttest) siswa pada kelas V, yakni kelas yang 
akan diberikan perlakuan berupa penggunaan media audio visual. dengan jumlah 17 orang siswa, nilai rata- 
rata yaitu 68,90 dengan nilai median 71,42. Sedangkan standar deviasi yang diperoleh yaitu 7,66 dan nilai 
rentang yaitu 25 dengan skor minimum 57,14 dan skor maksimum 82,14. Selain itu, diperoleh juga besar 
nilai variance pada data ini yaitu 58,62. Selain itu, diperoleh juga besar nilai variance pada data ini yaitu 
147,04. Selain itu, hasil belajar siswa di atas selanjutnya dikelompokkan dalam lima kategori skor frekuensi 
dan presentase. Hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.5. Presentase Skor Hasil Belajar Siswa (Post-test) 
 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 
86 - 100 Sangat Baik 0 0% 
71 - 85 Baik 9 52,94% 
56 - 70 Cukup 8 47,06% 
41 - 55 Kurang 0 0% 
< 40 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah  17 100% 
 
(Sumber : Buku Rapor Siswa) 
Selain tabel hasil posttest tersebut, berikut diagram penyajian data hasil belajar posttest siswa kelas V 
yaitu sebagai berikut: 
Gambar 4.2. PengkategorianHasil Belajar Siswa melalui Post-test 
 
 
Pada tabel 4.5 dan gambar 4.2 di atas menunjukkan skor hasil belajar siswa setelah penggunaan media 
audio visual (video pembelajaran). Dari hasil post-test di atas menunjukkan tidak ada siswa yang berada pada 
kategori sangat baik. 9 dari 17 siswa dengan presentase 52,94% berada pada kategori baik, 8 dari 17 siswa 
dengan presentase 47,06% berada pada kategori cukup, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori 
kurang dan sangat kurang. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah 
penggunaan media audio visual (video pembelajaran) pada mata pelajaran IPA berada pada katerori cukup, 
hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata (mean) hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA secara 
keseluruhan yang berjum-lah 68,90. Sehingga dapat digambarkan perbandingan hasil nilai pretest dan nilai 
posttest pada kelas V melalui diagram di bawah ini. 
Gambar 4.3 Rata-rata hasil pretest dan postest 
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Berdasarkan perhitungan rata-rata tes hasil belajar pada gambar 4.3 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA. 
Hal ini dapat dilihat dari perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh pada kelas V sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan dengan memberi media audio visual. Rata-rata hasil belajar siswa (posttest) pada kelas V, yakni 
kelas yang diberikan perlakuan berupa penggunaan media audio visual adalah 68,90 (kategori cukup) sedangkan 
sebelum diberi perlakuan rata-rata hasil belajar siswa (pretest) pada kelas V, yang tidak diberikan perlakuan 
berupa penerapan penggunaan media audio visual adalah 47,06 (kategori kurang). 
 
Analisis Statistik Inferensial 
 
Hasil Uji Asumsi 
Analisis data dengan menggunakan uji asumsi yaitu dengan melakukan uji normalitas data. Berdasarkan 
ha-sil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 16 diperoleh data uji normalitas pada kelas V, yakni 
sebagai berikut: 





0,722 0.05 0,869 0.05 
P-Vlueα P-Vlueα 
 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 20 tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sampel berdistribusi normal karena nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Jadi pengujian 
normalitas terpenuhi sehingga analisis ini menggunakan statistik parametrik. 
 
b. Paired Sample T-test 
Uji paired sample t-test dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16. Uji paired sample t-test dikatakan 
signifikan apabila nilai sig < 0,05 kemudian nilai t dan sig. (2-tailed) < 0,05. Selanjutnya dikatakan tidak sig- 
nifikan apabila nilai sig > 0,05 kemudian nilai t dan sig. (2-tailed) > 0,05. 
Hasil yang diperoleh dari kelas V yaitu pada bagian signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 
maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti memperhatikan nilai t dan sig. (2-tailed) yaitu 0,000 
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< 0,05 artinya ada perbedaan signifikan saat pretest (sebelum adanya treatment) dan hasil postest (setelah 
adanya treatment). Selain itu, berdasarkan data yang telah diperoleh nilai thitung yang diperoleh yaitu 9,297. 
Dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% untuk df (N-1) = (17-1) = 16. Nilai 
ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 2,119, sehingga dapat di bandingkan bahwa nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel atau 9,297> 2,119 dengan taraf signifikansi 5% artinya bahwa terdapat perbedaan signifikan sebelum 
dan sesudah pemberian treatment. 
 
Berdasarkan teori yang dipaparkan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu komunikasi dalam 
penyampaian materi pembelajaran, dalam penggunaan media pembelajaran berfungsi sebagai sarana 
penyam-paian pesan pembelajaran agar pembelajaran yang berlansung lebih efektif. Salah satu jenis media 
pembelaja-ran yang efektif digunakan yaitu media audio visual, hal ini dikarenakan media audio visual 
memadukan antara unsur gambar dan suara dengan kata lain dalam penerimaan pesan pembelajaran 
melibatkan indera penglihatan dan pendengaran. Manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan media audio 
visual dalam hal ini video yaitu dapat menstimulus peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, memicu 
komunikasi dalam pembelajaran dan memberikan pengalaman tertentu tentang suatu konsep. 
Adapun karakteristik yang dimiliki media audio visual ialah penyampaian informasi mengenai materi ajar 
dapat tersampaikan secara merata, menjadi alternatif dari keterbatasan ruang dan waktu, menimbulkan minat 
siswa dalam belajar serta Media audio visual sebagai media pembelajaran memiliki nilai lebih dibandingkan 
dengan media yang lain yang berbasis visual atau berbasis audio. 
Setelah melakukan penelitian dengan penggunaan media audio visual terlihat pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Lariang Bangi II KecamatanMakassar Kota Makassar.Kelas 
V merupakan kelas yang akan dijadikan sebagai objek dalam penelitian yang diajar dengan menggunakan 
media berbasis audio visual.Penjelasan lebih lanjut pertemuan pertama, peneliti memberikantes awal atau 
pretest dengan tujuan dapat mengetahui pengetahuan awal dari siswa tentang materi ajar. 
Pertemuan kedua ini, peneliti membawakan materi ajar tentang sifat-sifat cahaya, sebelum itu peneliti 
memberikan apersepsi sebelum masuk dalam pembahasan materi, peneliti menjelaskan secara singkat ten- 
tang sifat-sifat cahaya dan menguji pengetahuan awal siswa tentang materi pembelajaran, lebih lanjut peneliti 
meminta siswa untuk memperhatikan video pembelajaran tentang cahaya dan sifat-sifatnya terlihat semangat 
siswa meningkat saat menyimak video tersebut. 
Siswa saat menyimak video peneliti mempertegas hal-hal penting mengenai materi pembelajaran menyang-kut 
sifat-sifat cahaya, setelah siswa menyimak video pembelajaran, peneliti meminta siswa untuk mengerjakan soal 
tentang materi pembelajaran, hal ini bertujuan menguji pengetahuan dan wawasan siswa sehubungan den-gan 
video yang telah disimak yang membahas tentang sifat-sifat cahaya, lebih lanjut setelah pemberian soal peneliti 
mengajak siswa untuk membahas tentang jawaban yang tepat meyangkut soal yang diberikan. 
Pertemuan ketiga, peneliti melanjutkan meteri ajar dengan tetap menggunakan media video pembelajaran, 
siswa diminta menyimak dengan seksama video tentang sifat-sifat cahaya, kemudian siswa diminta melihat 
video tersebut sekali lagi disertai penjelasan dari guru, sesekali menghentikan video dan mengulangi video 
dengan tujuan memperjelas atau menekankan informasi penting meyangkut materi ajar. 
Pertemuan empat, peneliti memberikan tes kepada siswa berupa tes hasil belajar (posttest) dalam bentuk pi- 
lihan ganda dengan 28 butir soal dengan alokasi waktu 30 menit untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa 
memahami materi yang telah dipelajari setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media audio visual. 
Penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran di kelas memberikan dampak positif artinya bahwa 
sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual yang diterapkan dalam proses pembe-lajaran 
siswa pasif dalam memperhatikan pembelajaran. Setelah peneliti menerapkan penggunaan media pem-belajaran 
berbasis audio visual dalam proses pembelajaran siswa nampak aktif dan konsentrasi dalam pembe-lajaran, siswa 
menyimak dengan baik video pembelajaran dengan materi ajar yang dibelajarkan, dan mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Selain itu, data penilaian keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual (video pembelajaran) berlangsung secara 
efektif dikarenakan presentase kategori untuk setiap pertemuan meningkat.Sehingga hal ini dapat mempen-garuhi 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri Lariang Bangi II Kecamatan Makassar 
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Kota Makassar dapat meningkat. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif yang telah dilakukan terdapat perbedaan antara hasil be- 
lajar siswa pada saat tes awal (pretest) dan tes hasil belajar (posttest) setelah diberikannya treatment berupa 
penggunaan media audio visual pada siswa kelas V. Perbedaan ini dapat dilihat pada nilai tes awal (pretest) 
siswa yang diperoleh yaitu 47,06 sedangkan nilai tes hasil belajar (posttest)siswa yang diperoleh yaitu 68,90. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pembelajaran pada kelas V tergolong 
baik. Peneliti selama dalam praktek mengajar di lapangan tidak menemukan kesulitan yang berarti dalam pros-es 
pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran IPA dapat memberikan dampak yang positif dan efektif untuk diterapkan. 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Musfiqon (2012:35) mengemukakan fungsi media 
pembela-jaran dengan rinci dan utuh, media pembelajaran berfungsi untuk: 
Meningkatkan efektifitas dan efesiensi pembelajaran; 2) meningkatkan gairah bela-jar 
siswa; 3) meningkatkan minat dan motivasi belajar; 4) menjadikan siswa berinteraksi langsung 
dengan kenyataan; 5) mengatasi modalitas belajar siswa yang beragam;6) menge-fektifkan 
proses komunikasi dalam pembelajaran; 7) meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Sehingga, dapat dikatakan penggunaan media audio visualsejalan dengan hasil penelitian penulis, yakni 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio visualpada mata pelajaran IPA akan memberikan 
peningkatan pada hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, pemanfaatan media pembelajaran audio visual 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang ber- 
langsung selama 4 kali pertemuan. Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 
keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan media audio visual (video pembelajaran). Hasil 
yang diperoleh menunjukkan, suasana pembelajaran menjadi efektif. Keefektifan tersebut dibuktikan adanya 
peningkatan proses pembelajaran setiap pertemuan. Serta terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 
media audio visu-al (video pembelajaran) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA. 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan sebelumnya, maka diajukan saran sebagai yaitu:Bagi sekolah, 
yaitu menyediakan fasilitas penunjang pembelajaran seperti LCD/proyektor guna membentuk pembelajaran 
yang inovatif dan berbasis teknologi.Bagi guru, agar dalam pembelajaran senantiasa menggunakan media 
pembelajaran khususnya media audio visual sebagai stimulus dalam mengefektifkan proses pembelajaran dan 
komunikasi dalam pembelajaran. Bagi siswa, agar menuntut ilmu dengan baik dengan memanfaatkan sarana 
dan prasarana pembelajaran seperti memetik pelajaran dari video-video materi pembelajaran.Bagi peneliti 
sendiri, sebaiknya penelitian ini dikembangkan lebih lanjut pada materi, mata pelajaran, tingkat kelas yang 
berbeda dan jumlah populasi yang lebih banyak. 
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KEMAMPUAN MENULIS RESENSI BUKU MELALUI PENERAPAN 
GERAKAN “SAKU SATE” DI STAIN WATAMPONE TAHUN AJARAN 
2016/2017 
 





Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis resensi buku “Sekolah Cinta” karya Edi  Sutarto 
melalui penerapan gerakan “Saku Sate” di STAIN Watampone tahun ajaran 2016/2017. Metode penelitian yang penulis gunakan 
adalah metode deskriptif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Tarbiyah prodi Pendidikan Agama Islam kelompok 1-3 
dan Prodi Pendi-dikan Bahasa Arab kelompok 1-2 yang Penulis ajar di semester genap tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 140 
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling. Oleh karena itu, sampel penelitian ini 
adalah mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Arab kelompok 2 berjumlah 28 orang. Bentuk tes yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah tes tertulis berupa tes unjuk kerja menulis resensi buku. Teknik analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif berupa 
analisis frekuensi, analisis persentase, dan analisis rerata. Analisis data dilakukan dengan cara: (1) Membaca resensi buku “Sekolah 
Cinta” karya Edi Sutarto yang ditulis oleh 28 mahasiswa; (2) Menilai resensi buku tersebut berdasarkan pedoman penilaian yang telah 
ditentukan; (3) Mendata hasil penilaian resensi buku tersebut; (4) Menghitung nilai rata-rata kemampuan menulis resensi buku dengan 
rumus X=. Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data interval tingkat penguasaan kemampuan menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis resensi buku “Sekolah Cinta” melalui penerapan gerakan “Satu Sate” berada pada kategori baik sekali atau 53,6% dan 
kategori baik atau 46,4%. Selain itu, berdasarkan kriteria penilaian menulis resensi buku yang terdiri dari 8 aspek yang dinilai 
menunjukkan nilai rata-rata kemampuan mahasiswa menulis resensi buku yaitu 85,7. 
 
 
Kata kunci: menulis, resensi buku, buku “sekolah cinta”, gerakan “Saku Sate” 
 
 
Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan. Setiap aktivitas manusia selalu menggunakan 
bahasa sebagai wahana utama. Salah satu pelajaran dasar yang sangat penting dikuasai oleh peserta didik 
mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia sebagai sarana 
untuk berpikir logis, analitis, kreatif, dan sistematis membuat manusia dapat dengan mudah membuat inovasi 
baru dalam ke-hidupan sehari-hari utamanya pendidikan. Aktivitas berbahasa merupakan aktivitas yang 
paling esensial dalam kehidupan manusia. Hal ini benar, karena berkomunikasi bukan hanya sekadar 
menyampaikan dan menerima informasi tetapi juga berekspresi, meminta respon, dan merespon dengan 
segala kompleksitas bahasa yang tidak selalu disadari oleh setiap orang. 
Pada kurikulum berbasis KKNI, mata kuliah bahasa Indonesia berfungsi sebagai penghela bagi seluruh 
mata kuliah pada semua jenjang pendidikan, tak jauh beda dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Komitmen ini merupakan jawaban terhadap perlunya bahasa Indonesia diajarkan dengan 
benar ke-pada peserta didik dengan tujuan agar peserta didik dapat mengekspresikan keutuhan, eksistensi 
perasaan, dan pengetahuannya melalui penggunaan bahasa Indonesia baku yang baik dan benar, baik secara 
lisan dan tulisan (Sumadi, 2013:5). Selain itu, melalui pembelajaran bahasa Indonesia, peserta didik 
diharapkan dapat menum-buhkan dan mengembangkan kemampuan berbahasa secara kreatif. Salah satu 
sarana yang dapat mengem-bangkan kreativitas peserta didik dalam berbahasa adalah melalui tulisan. 
Kegiatan menulis merupakan aktivitas yang tidak terpisahkan dari kegiatan belajar sejak sekolah dasar 
sam-pai perguruan tinggi, yaitu sejak anak dapat mengeja, membuat kalimat, sampai mahasiswa menyusun 
laporan praktikum dan menyusun makalah. Melalui kegiatan menulis peserta didik akan mampu 
mengorganisasikan dengan runtut, menggunakan kosakata yang tepat dan sesuai, memerhatikan ejaan dan 
tanda baca yang benar, serta menggunakan ragam kalimat yang bervariasi. 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan mengatakan sesuatu sehingga menjadi jelas. Keahlian un-tuk 
bisa memberikan gambaran sesuatu pada pembaca tak mungkin diperoleh hanya dengan bakat alam. Perlu 
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dilakukan latihan-latihan yang pada akhirnya akan ditemukan gaya menulis pada setiap orang (Sumardjo, 
2007:36). Oleh karena itu, alangkah baiknya jika kegiatan menulis diasah dan ditingkatkan sejak dini. Dalam 
buku Agus M. Irkham (2008: 151) menyatakan bahwa seringkali menghubungkan antara minat baca dengan 
kemampuan menulis. Jadi, kalau kebiasaan membaca sudah menjadi kebiasaan hidup, dengan sendirinya 
akan mudah menulis. Hubungan antara membaca dengan menulis sangat ketat, meski tidak seketat antara 
menden-gar dengan berbicara. Untuk dapat menulis, harus membaca. Membaca adalah sarana utama menuju 
keter-ampilan menulis. 
Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis, mengeja atau melafalkan apa yang 
tertulis, mengucapkan dan memahami (Alwi, 2008:109). Pendapat lain dari pengertian membaca adalah suatu 
proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis 
melalui media bahasa tulis. Membaca adalah kegiatan meresepsi, menganalisis, dan menginterpretasi yang 
dilakukan oleh pembaca untuk memeroleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis dalam media tulisan. 
Dengan membaca, seseorang secara tidak langsung sudah mengumpulkan kata demi kata dalam mengaitkan 
maksud dan arah bacaannya yang pada akhirnya pembaca dapat menyimpulkan suatu hal dengan nalar yang 
dimilikinya. 
Rendahnya minat baca masyarakat sangat memengaruhi kualitas bangsa Indonesia. Hal ini mengakibatkan 
tidak bisa mengetahui dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi di dunia, dan pada akh- 
irnya akan berdampak pada ketertinggalan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, untuk dapat mengejar 
kemajuan yang telah dicapai oleh negara-negara tetangga, perlu dikaji apa yang menjadikan mereka lebih 
maju. Ternyata mereka lebih unggul di sumber daya manusianya. Budaya membaca mereka telah mendarah 
daging dan sudah menjadi kebutuhan mutlak dalam kehidupan sehari-harinya. Untuk mengikuti jejak mereka 
dalam menumbuh-kan minat baca sejak dini perlu ditiru dan diterapkan pada masyarakat, terutama pada 
tunas-tunas bangsa yang kelak akan mewarisi negeri ini. 
Peradaban suatu bangsa ditentukan oleh kecerdasan dan pengetahuannya, sedangkan kecerdasan dan pen- 
getahuan dihasilkan oleh seberapa ilmu pengetahuan yang didapat. Ilmu pengetahuan didapat dari informasi 
yang diperoleh dari lisan maupun tulisan. Semakin banyak penduduk suatu wilayah yang haus akan ilmu 
pengetahuan semakin tinggi peradabannya. Budaya suatu bangsa biasanya berjalan seiring dengan budaya 
literasi. Faktor kebudayaan dan peradaban dipengaruhi oleh membaca yang dihasilkan dari temuan-temuan 
para kaum cerdik pandai yang terekam dalam tulisan yang menjadikan warisan literasi informasi yang sangat 
berguna bagi proses kehidupan sosial yang dinamis. Dengan demikian, dapat disimpulkan faktor-faktor yang 
memengaruhi minat baca dapat bersifat personal dan institusional. Faktor personal antara lain inteligensi 
usia, jenis kelamin, kemampuan membaca, sikap, dan kebutuhan psikologis. Sedangkan faktor institusional 
antara lain tersedianya bacaan yang sesuai, latar belakang status sosial ekonomi, dan kelompok etnis serta 
pengaruh teman sebaya, orang tua, guru, televisi, dan film. 
Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, hanya 0,001%. 
Artinya, dari 1000 orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca. Riset berbeda bertajuk “Most  
Littered Nation In the World” yang dilakukan oleh Central Connecticut State Univesity pada Maret 2016  
lalu, Indonesia din-yatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat membaca. Ini artinya, 
Indonesia persis berada di bawah Thailand (59) dan di atas Bostwana (61). Padahal, dari segi penilaian 
infrastuktur untuk mendukung membaca peringkat Indonesia berada di atas negara-negara Eropa. 
Gerakan “Saku Sate” berupaya menjadi solusi aplikatif agar minat baca generasi muda dapat meningkat. 
Ide ini tertelurkan pada saat pertemuan awal perkuliahan bahasa Indonesia di kampus STAIN Watampone. 
Per-temuan awal peneliti dimulai dengan pertanyaan “Berapa buku yang telah Saudara baca bulan ini?”. 
Alhasil, dari 28 mahasiswa hanya 1 mahasiswa yang menjawab dan itupun satu buku tapi belum selesai 
sepenuhnya dibaca. Pertanyaan itu peneliti ulang pada kelas berikutnya. Alhasil sangat mengejutkan, 
jawabannya nihil. Sungguh ironis tatkala generasi muda saat ini mengalami krisis literasi. Hal inilah yang 
membuat peneliti me-nelurkan Gerakan “ Saku Sate” untuk meningkatkan minat baca generasi muda. 
Gerakan “Saku Sate” merupakan akronim dari gerakan Satu buKu Satu SemesTer. Gerakan ini digagas dengan 
maksud agar pada satu semester pembelajaran bahasa Indonesia, mahasiswa harus membaca dan men-guasai 
minimal satu buku yang telah ditetapkan oleh dosen. Buku yang dipilih erat kaitannya dengan kebutu-han 
mahasiswa yang diajar. Pemilihan buku yang Penulis telah lakukan di STAIN Watampone pada semester 
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genap yang lalu bertema pendidikan. Ada tahap pengenalan buku yang diinformasikan kepada mahasiswa. 
Maka dari itu, dosen sebaiknya telah membaca terlebih dahulu buku yang ditawarkan kepada mahasiswa. Hal 
ini dilakukan untuk menarik perhatian bahwa buku yang dipilih bukan semata-mata sekedar buku untuk 
dibaca tetapi ada nilai lebih yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 
Sebagaimana mahasiswa yang Penulis ajar adalah mahasiswa jurusan tarbiyah dan prodi yang beragam. 
Buku yang dipilih harus relevan dan dapat menjadi kiblat bagi mahasiswa atau calon pendidik tentang pen- 
didikan, khususnya bagaimana menjadi pemimpin dan guru cinta. Secara buku pendidikan tersebut berjudul 
“Sekolah Cinta” karya Edi Sutarto yang berisi tentang menjadi pemimpin dan guru cinta. Selama proses pem-
belajaran tentunya mahasiswa membaca lembar demi lembar buku pendidikan tersebut. Hingga akhirnya 
pada batas kesepakatan buku tersebut harus selesai dibaca maka ada agenda lanjutan pelaksanaan gerakan 
“Saku Sate” tersebut. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan gerakan “Saku Sate” sebagai berikut. 
 
Pengajuan proposal pelaksanaan sosialisasi gerakan “Saku Sate” pada pihak kampus dan 
pemerintah daerah. 
Sosialisasi pada dosen mata kuliah di setiap semester. 
 
Sosialisasi pada mahasiswa melalui dosen pengampu mata kuliah 
 
Penyeragaman pelaksanaan kegiatan dan menghadirkan penulis buku yang dipilih. 
 
Evaluasi pelaksanaan gerakan “Saku Sate” melalui program-program yang dapat menunjukkan 
hasil pelaksanaan gerakan seperti lomba menulis esai, resensi buku, menulis cerpen/novel, dan 
sebagainya pada akhir semester. Hasil tulisan mahasiswa tersebut dapat pula dijadikan bunga 
rampai dan diter-bitkan sebagai produk konkret dari gerakan “Saku Sate”. 
Gerakan “Saku Sate” merupakan upaya menyeluruh yang melibatkan semua warga kampus (dosen, maha- 
siswa, serta stake holder dan masyarakat), sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. Menumbuhkembangkan budi 
pekerti mahasiswa melalui pembudayaan ekosistem literasi kampus yang diwujudkan dalam Gerakan “Saku Sate” 
agar menjadi pembelajar sepanjang hayat. Dengan kata lain, tujuan dari gerakan ini adalah: 
Membumikan budaya literasi membaca dan menulis mahasiswa di kampus. 
 
Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan kampus agar literat dan memiliki jiwa ilmiah. 
 
Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi 
berbagai strategi membaca. 
Gerakan ini telah diaplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kampus STAIN Watampone pada 
semester genap T.A 2016/2017 pada kompetensi dasar keterampilan yang tercantum dalam kurikulum berbasis 
KKNI yang termuat dalam bentuk SAP (Satuan Acara Perkuliahan) pada mata kuliah bahasa Indonesia yakni 
menulis karya ilmiah. Karya ilmiah yang dimaksud adalah menulis resensi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indo- 
nesia, resensi merupakan pertimbangan atau pembicaraan tentang buku atau ulasan buku (2003:951). Pendapat 
lain mengenai resensi dikemukakan oleh Widjono (2007:297), resensi adalah ulasan atau penilaian sebuah hasil 
karya, buku, film produk teknologi, dan lain-lain. Penilaian yang menyajikan kualitas sebuah karya, baik yang 
berhubungan dengan kualitas yang terkait dengan keunggulan maupun kekurangan-kekurangannya. 
Penelitian tentang menulis resensi sudah banyak dilakukan. Adapun penelitian yang relevan dengan peneli-tian 
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Dewi Yanti berupa skripsi berjudul “Penerapan Teknik Memo-tong dan 
Merekatkan (Cutting-Gluing) dalam Pembelajaran Menulis Resensi Novel”. Masalah dalam peneli-tian ini adalah 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis resensi dengan menggunakan teknik memotong dan merekatkan, 
bagaimana tanggapan siswa dalam proses pembelajaran menulis resensi novel menggunakan teknik memotong 
dan merekatkan, dan bagaimana teknik memotong dann merekatkan yang diterapkan efektif untuk pembelajaran 
menulis resensi novel. Oleh karena itu, tujuan dilakukannya penelitian ini diharapkan 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






dapat mengetahui hasil penerapan teknik memotong dan merekatkan dalam pembelajaran menulis resensi novel, 
mengetahui nilai rata-rata kemampuan siswa dan peningkatan siswa dalam menulis resensi novel mulai dari 
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ketiga, dan mengetahui ada atau tidak perbedaan signifikan antara 
hasil tes menulis resensi novel setelah menyelesaikan tugas dari pertemuan-pertemuan tersebut. 
Penelitian tentang menulis resensi juga pernah dilakukan oleh Dede Royani berupa artikel berjudul “Pem- 
belajaran Menulis Resensi Buku dengan Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) di Kelas XI SMA Negeri 1 Ngamprah Tahun Ajaran 2011-2012”. Masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah pendekatan CTL dapat meningkatkan kemampuan menulis peserta didik dalam pembelajaran menulis 
resensi buku dan bagaimana hasil pembelajaran menulis resensi buku dengan menggunakan pendekatan 
CTL. Oleh karena itu, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pendekatan CTL dapat 
meningkatkan kemampuan menulis resensi buku dan mendeskripsikan hasil kemampuan menulis resensi 
dengan menggu-nakan pendekatan CTL. 
Penelitian lain yang relevan adalah yang dilakukan oleh Yulia Soffalina berupa skripsi berjudul 
“Peningka-tan Keterampilan Menulis Resensi Buku dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw pada Siswa Kelas XI IPA-1 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”. 
Masalah dalam pe-nelitian ini adalah bagaimana kemampuan siswa dalam menulis resensi buku dan apakah 
setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan keterampilan menulis 
resensi buku pada siswa. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 
siswa dalam meresensi buku dan mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis resensi buku pada 
siswa setelah mengikuti pembela-jaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Penelitian tentang menulis resensi juga dilakukan oleh Petra Sriyanti, Kahfie Nazaruddin, Ni Nyoman 
Wet-ty S berupa jurnal kata (Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya) berjudul “Kemampuan Menulis Resensi 
Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bengkunat Lampung Barat”. Masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana kemampuan menulis resensi cerpen siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan menulis resensi cerpen siswa. 
Berdasarkan uraian hasil penelitian terdahulu yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tentang menulis khususnya melalui penerapan gerakan “Saku Sate” dalam pembelajaran menulis resensi. 
Oleh karen itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian deskriptif dengan judul penelitian “ Kemampuan 
Menu-lis Resensi Buku Melalui Penerapan Gerakan “Saku Sate” di STAIN Watampone Tahun Ajaran 
2016/2017. Peneliti memilih menggagas gerakan “Saku Sate” dalam pembelajaran menulis resensi agar 
menumbuhkan dua keterampilan sekaligus yakni minat baca dan menulis sehingga mahasiswa tidak rabun 
membaca dan pincang menulis. 
Berdasarka latar belakang masalah yang telah dirumuskan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana kemampuan menulis resensi buku melalui penerapan gerakan “Saku Sate” di STAIN Wat- 
ampone tahun ajaran 2016/2017. Sehingga tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan menulis 




Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian yang bertu-juan 
menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka – angka untuk mencandrakan karakteristik individu 
atau kelompok (Syamsuddin, 2009: 24). Selain itu, metode deskriptif adalah metode yang berusaha melukiskan 
secara umum situasi dan apa yang terjadi di sana (Spradley, 1980). Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode 
deskriptif adalah sebuah penelitian yang menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang ada dengan 
menggunakan angka-angka untuk mencandrakan karakteristik individu atau kelompok yang terjadi. 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa jurusan tarbiyah prodi pendidikan agama Islam kelompok 1-3 
dan prodi pendidikan bahasa Arab kelompok 1-2 yang Penulis ajar di semester genap tahun ajaran 2016/2017 
yang berjumlah 140 mahasiswa. 
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1. PAI-1 1 30 31 
2. PAI-2 5 25 30 
3. PAI-3 6 20 26 
4. PBA-1 9 16 25 
5. PBA-2 15 13 28 
Jumlah 36 104 140 
Sumber: Bagian Akademik dan Kemahasiswaan STAIN Watampone 
 
Setelah mengamati populasi penelitian ini cukup besar maka perlu diadakan penarikan sampel. Penarikan 
sampel dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sugiyono 
(2001: 61) menyatakan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Menurut Margono (2004: 128), pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling, 
didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya. Dengan kata lain, unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan 
kriteria-kriteria ter-tentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Oleh karena itu, sampel penelitian 
ini adalah mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Arab kelompok 2 berjumlah 28 orang. 
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian diperoleh melalui instrumen. Menurut Sukardi (2003:121) dalam ke- 
giatan penelitian untuk memperoleh data yang berasal dari lapangan, seorang peneliti biasanya 
menggunakan instrumen yang baik dan mampu mengambil informasi dari objek atau subjek yang diteliti. 
Untuk mengum-pulkan data yang sesuai dengan penelitian maka penelitian ini menggunakan instrumen. 
Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yakni berupa tes. Instrumen tes yang 
digunakan yaitu tes unjuk kerja menulis resensi buku “Sekolah Cinta” karya Edi Sutarto, dikerjakan selama 
satu pekan pasca kegiatan bedah buku yang merupakan penerapan gerakan “Saku Sate”. 
Data penelitian ini diperoleh melalui pemberian tes berupa unjuk kerja yang diberikan kepada mahasiswa prodi 
pendidikan bahasa Arab kelompok 2. Tes yang diberikan kepada mahasiswa adalah menulis resensi buku 
“Sekolah Cinta” karya Edi Sutarto. Tes tersebut sebagai instrumen penelitian, digunakan untuk mendapatkan data 
hasil menu-lis resensi buku pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab kelompok 2. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menulis resensi buku melalui penerapan gerakan “Saku Sate”. 
Adapun aspek yang dinilai beserta skornya masing-masing tergambarkan dalam tabel berikut ini: 
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Aspek yang Dinilai 
 
Bobot 
  Skala  Skor 
 
  Skor Skor  Mak- 
1  2 3 4 simal 
Siswa 
1. Identitas buku 4      16  
2. Pembahasan umum 4  16 
3. Penilaian buku 4  16 
4. Saran dan komentar 4  16 
5. Teknik penulisan 4  16 
6. Penggunaan bahasa 4  16 
7. Pilihan kata 4  16 
8. Penggunaan ejaan 4  16 
Jumlah 128  
Dalam penelitian ini, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. Ada- 
pun prosedur pengolahan data yang digunakan: 
Analisis Frekuensi 
Analisis frekuensi digunakan untuk mengetahui seberapa banyak mahasiswa yang memperoleh nilai ter- 
tentu. Analisis frekuensi ini digunakan pada hasil tes kemampuan menulis resensi buku pada mahasiswa. 
Sebe-lum melakukan analisis frekuensi sebaiknya terlebih dahulu dibuat tabulasi skor mahasiswa sebagai 
pedoman untuk membuat analisis frekuensi. Analisis data dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
Membaca resensi buku “Sekolah Cinta” karya Edi Sutarto yang ditulis oleh 28 mahasiswa. 
Menilai resensi buku tersebut berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan. 
Mendata hasil penilaian resensi buku tersebut. 
 
Menghitung nilai rata-rata kemampuan menulis resensi buku dengan rumus: 
NM =     
 
Skor yang diperoleh  x 100 
 Skor maksimal  
Keterangan NM : Nilai Mahasiswa 
 
Menyimpulkan kemampuan mahasiswa dalam menulis resensi buku “Sekolah Cinta” karya Edi 
Sutar-to. Berdasarkan kriteria penilaian menulis resensi buku seperti yang tercantum pada Tabel 3.2. 
Analisis Persentase 
Analisis persentase digunakan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi masing-masing nilai tugas 
menu-lis resensi buku pada mahasiswa. Nilai tersebut kemudian dijadikan acuan untuk menentukan 
persentase dan kategori keberhasilan mahasiswa dalam menulis resensi buku. Adapun pedoman persentase 
dan kategorisasi nilai siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Interval Persentase Tingkat  
Kategori 
Penguasaan 
1 85-100 Baik Sekali 
2 75-84 Baik 
3 60-74 Cukup 
4 40-59 Kurang 
5 0-39 Kurang Sekali 
Nurgiyantoro (2009:399) 
 
Berdasarkan pedoman tersebut, prosedur selanjutnya menghitung frekuensi sampel pada setiap kategori 







= Frekuensi dalam satu kategori 
= Jumlah keseluruhan sampel 
Analisis Rerata 
 
Analisis rerata digunakan untuk memberikan deskripsi mengenai sifat-sifat kelompok (Borg dan Gall 
dalam Akadiah, 2012:68). Teknik ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui peringkat skor rerata untuk 







⅀X  = Skor rerata 
x = Jumlah skor butir 
N = Jumlah sampel 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil kemampuan menulis resensi buku “Sekolah Cinta” karya Edi 
Sutarto melalui penerapan gerakan “Saku Sate” di STAIN Watampone tahun ajaran 2016/2017 berdasarkan 
teknik statistik deskriptif. Berikut diuraikan analisis data meliputi analisis frekuensi, analisis persentase, dan 
analisis rerata. Data hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini. 
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Tabel 4. Data Hasil Menulis Resensi Buku Melalui Penerapan Gerakan “Saku Sate” 
 
di STAIN Watampone Tahun Ajaran 2016/2017 
No. Nama 
  Aspek Penilaian   Skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
1 Fitriani 16 14 14 14 14 14 14 14 114 89,1 
2 Ratna 16 14 16 14 12 14 12 12 110 85,9 
3 Ita Surianti 16 16 16 16 16 14 14 14 122 95,3 
4 Sulfiana 16 14 14 14 14 14 12 12 110 85,9 
5 Sahriadi 16 14 12 14 14 14 12 12 108 84,4 
6 Hasanuddin Syam 16 16 16 14 14 12 14 12 114 89,1 
7 Anugrah 16 12 14 12 12 12 12 12 102 79,7 
8 Muhammad Yunus 16 16 16 14 14 12 12 12 112 87,5 
9 Danil 16 16 14 12 14 14 12 12 110 85,9 
10 Hasriana 16 14 12 12 12 12 12 12 102 79,7 
11 Silviana Sari 16 14 14 12 12 14 14 12 108 84,4 
12 Ina Nirwana 16 16 14 12 12 12 12 14 108 84,4 
13 Lidiawati 16 16 16 16 16 14 14 14 122 95,3 
14 Masdawati 16 14 16 16 14 14 14 12 116 90,6 
15 Alfiansyah Aris 16 12 12 12 12 12 12 12 100 78,1 
16 Erdin Pratama Rusli 16 14 14 12 12 12 12 12 104 81,3 
17 Akbar Syahrir 16 12 12 12 12 12 12 12 100 78,1 
18 Septian Dwi Cahyo 16 16 14 14 14 12 12 12 110 85,9 
19 Nur Aziza Alfajria 16 16 12 12 12 12 12 12 104 81,3 
20 Nurhafirah 16 16 16 14 12 12 12 12 110 85,9 
21 Yudi Hartono 16 16 14 14 12 12 12 12 108 84,4 
22 Adji Saputra Ramadhan 16 14 14 14 14 14 14 14 114 89,1 
23 Anwar 16 14 14 14 12 12 12 14 108 84,4 
24 Andi Muhammad Taufiq 16 16 14 14 14 14 14 14 116 90,6 
25 Muhammad Yusuf 16 16 14 14 14 14 14 12 114 89,1 
26 Suarnida 16 12 12 14 14 12 12 12 104 81,3 
27 Muhammad Hilal Nur 16 12 12 12 12 12 12 12 100 78,1 
28 Nunni Yuni Hadriana 16 16 16 16 16 14 14 14 122 95,3 
Jumlah 3072 2400,0 
Rata-rata 110 85,7 
 
Berdasarkan Tabel 4., data hasil menulis resensi buku “Sekolah Cinta” karya Edi Sutarto melalui 
penerapan gerakan “Saku Sate” di STAIN Watampone tahun ajaran 2016/2017 menunjukkan nilai rata-rata 
kemampuan menulis resensi buku mahasiswa yakni 85,7. Selanjutnya analisis frekuensi dan persentase nilai 
hasil tes yang diperoleh mahasiswa dalam menulis resensi buku. Berikut ini hasil analisis frekuensi dan 
persentase nilai ma-hasiswa yang berjumlah 28 orang, maka diperoleh gambaran, yaitu bahwa dari 28 
mahasiswa tidak satu pun yang mencapai nilai maksimal 100. Nilai tertinggi hanya diperoleh oleh 3 orang 
mahasiswa yakni 95,3 dan terendah diperoleh oleh 3 orang mahasiswa yakni 78,1. 
Adapun uraian kemampuan menulis resensi buku pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab mulai 
dari nilai terendah sampai nilai tertinggi beserta frekuensinya tergambar pada Tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Tes Kemampuan 
Menulis Resensi Buku Melalui Penerapan Gerakan “Saku Sate” di 
STAIN Watampone Tahun Ajaran 2016/2017 
No. Nilai Mahasiswa Frekuensi Persentase (%) 
1 78,1 3 10,7 
2 79,7 2 7,1 
3 81,3 3 10,7 
4 84,4 5 17,9 
5 85,9 5 17,9 
6 87,5 1 3,6 
7 89,1 4 14,3 
8 90,6 2 7,1 









Perolehan nilai mahasiswa dari nilai tertinggi hingga nilai terendah yang diperoleh mahasiswa yaitu: 
maha-siswa yang memeroleh nilai tertinggi yaitu 95,3 hanya diperoleh tiga orang mahasiswa (10,7%). 
Mahasiswa yang memeroleh nilai 90,6 diperoleh dua orang mahasiswa (7,1%). Mahasiswa yang memeroleh 
nilai 89,1 diperoleh empat orang mahasiswa (14,3%). Mahasiswa yang memeroleh nilai 87,5 diperoleh satu 
orang ma-hasiswa (3,6%). Mahasiswa yang memeroleh nilai 85,9 diperoleh oleh lima orang mahasiswa 
(17,9%). Maha-siswa yang memeroleh nilai 84,4 diperoleh oleh lima orang mahasiswa (17,9%). Mahasiswa 
yang memeroleh nilai 81,3 diperoleh oleh tiga orang mahasiswa (10,7%). Mahasiswa yang memeroleh nilai 
79,7 diperoleh oleh 2 orang mahasiswa (7,1%), dan mahasiswa yang memeroleh nilai 78,1 diperoleh oleh 
tiga orang maha-siswa (10,7%). Berdasarkan perolehan nilai, frekuensi, dan persentase pada tabel 4.2, maka 
nilai-nilai tersebut dideskripsikan berdasarkan kategori nilai pada tabel berikut. 
Tabel 6. Frekuensi Total Nilai Tes Kemampuan Menulis Resensi Buku Melalui 








85-100 15 53,6 Baik Sekali 
75-84 13 46,4 Baik 
60-74 - - Cukup 
40-59 - - Kurang 
0-39 - - Kurang Sekali 
Hasil dari klasifikasi pada data hasil tes ini sesuai dengan tabel 4.3 menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
berada pada kategori baik sekali diperoleh 15 orang mahasiswa (53,6%) dan mahasiswa yang berada pada 
kategori baik diperoleh 13 orang mahasiswa (46,4%). 
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Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kemampuan menulis resensi buku melalui penerapan 
gerakan “Saku Sate” di STAIN Watampone tahun ajaran 2016/2017 berada pada skor rata-rata 85,7 
berdasar-kan kriteria penilaian menulis resensi buku yang terdiri dari 8 aspek. Selanjutnya, persentase hasil 
kemampuan menulis resensi buku berada pada kategori baik sekali (53,6%) dan kategori baik (46,4%). 
Berdasarkan temua hasil penelitian, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
 
Pembelajaran menulis khususnya menulis resensi buku sebaiknya dilaksanakan dengan berbagai 
variasi, salah satunya melalui penerapan gerakan “Saku Sate” yang merupakan akronim Satu 
Buku Satu Semester. 
Bagi mahasiswa diharapkan aktif mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia dan lebih giat 
melakukan latihan menulis. 
Para praktisi atau peneliti di bidang pendidikan dan bahasa dapat menggunakan penelitian ini 
sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang lain sehingga didapatkan berbagai 
alter-natif strategi pembelajaran. 
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Abstrak: Tenaga pendidik diberikan kewenangan bebas untuk menggunakan berbagai jenis model, pendekatan, metode, dan strategi 
pembelajaran untuk membuat suasana proses belajar mengajar yang menyenangkan bagi siswa. Namun telah banyak upaya yang telah 
dilakukan oleh tenaga pendidik, serta berbagai jenis alat peraga telah diterapkan khususnya pada mata pelajaran matematika, namun 
masih adanya siswa di sekolah yang mengalami kesulitan sehingga hasil belajar matematika siswa rendah. Ini menunjukkan adanya 
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Kemampuan operasi hitung matematika diajarkan sejak bangku seko- 
lah dasar sebagai pondasi kuat, merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Belajar matematika 
menganjurkan siswa untuk memiliki kemampuan dalam memahami konsep, berhitung dan menganalisis yang membutuhkan kemam- 
puan berpikir divergen sebagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Selain itu, faktor kecerdasan linguistik juga 
mempengaruhi proses belajar siswa, sehingga salah memahami dan salah mengkomunikasikan sesuatu yang abstrak sangat mempen- 
garuhi kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika. 
 
 
Kata kunci: Kemampuan Operasi Hitung Matematika, Kemampuan Berpikir Divergen, 
Kecerdasan Linguistik, Hasil Belajar Matematika 
 
 
Berbagai hal yang telah dilakukan oleh tenaga pendidik untuk memberikan kualitas pendidikan yang baik, 
dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa sebagai langkah untuk menyiapkan generasi yang siap meng- 
hadapi masa depan dengan wawasan yang luas. Tenaga pendidik diberikan kewenangan untuk bebas 
menggu-nakan berbagai jenis model, pendekatan, metode, dan strategi untuk membuat suasana proses belajar 
mengajar yang menyenangkan bagi siswa. 
Menurut La Eru Ugi, dkk. (2016), Kualitas pendidikan yang tercermin oleh hasil belajar siswa sangat 
dipen-garuhi oleh faktor dari dalam maupun dari luar siswa. Telah banyak upaya yang telah dilakukan oleh 
tenaga pendidik seperti menggunakan model pembelajaran yang inovatif, menggunakan pendekatan dan 
strategi yang menyenangkan, serta berbagai jenis alat peraga sebagai penunjang sudah diterapkan khususnya 
pada mata pelajaran matematika, tapi tetap saja masih adanya beberapa siswa di sekolah yang mengalami 
kesulitan seh-ingga hasil belajar matematika siswa rendah. Hal tersebut terlihat pada tabel 1.1. bahwa hasil 
Ujian Nasional Matematika Se-Kecamatan Ujung Tanah yang menurun 3 tahun terakhir. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Tabel 1. Hasil Ujian Nasional Matematika Siswa Sekecamatan Ujung Tanah 
 
No. Sekolah 2017 2016 2015 
1. SMP Hang Tuah 32,36 29,78 83,07 
2. SMP Muhammadiyah Makassar 34,49 70,33 64,04 
3. SMPN 7 Makassar 31,97 66,07 78,27 
4. SMPN 42 Makassar 27,50 - - 
5. MTS Faqihul Ilmi 50,55 47,40 73,50 
 Rata-rata 35,37 53,39 74,72 
Sumber : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Kemampuan operasi hitung matematika merupakan salah satu faktor dari dalam diri siswa yang bisa menye- 
babkan kesulitan dalam proses pembelajaran matematika sehingga mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 
Studi yang relevan dengan faktor tersebut adalah penelitian Owi wei ping (2015), yang mengatakan bahwa 
matematika sangat melibatkan konsep penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam hal ini oper-asi 
hitung matematika. Operasi hitung matematika mulai diajarkan sejak bangku sekolah dasar sebagai pondasi kuat 
dan bekal siswa untuk menghadapi dan menjalani pendidikan yang lebih lanjut khususnya pada mata pela-jaran 
matematika, sehingga jika kemampuan operasi hitung matematika siswa lemah sejak dari bangku sekolah dasar, 
maka akan mempengaruhi kemampuan matematika siswa di tingkat SMP/MTs dan lebih lanjut. 
Salah satu konsep prasyarat yang menjadi hal utama khususnya pada mata pelajaran matematika di tingkat 
SMP/MTs adalah operasi hitung matematika. Dalam penelitian Yunker Penelope J, dkk. (2009), menekankan 
pentingnya kemampuan operasi hitung matematika siswa pada jenjang pendidikan yang lebih lanjut. 
Beberapa penelitian juga memaparkan bahwa salah satu penyebab kesulitan siswa dalam menjawab dan 
mengerjakan soal atau kekeliruan dalam menyelesaikan permasalahan matematika adalah kesalahan pada 
prinsip operasi hitung. Dalam penelitian yang dilakukan Suryanih (2011), bahwa ada 3 jenis kesalahan umum 
yang menyebab-kan siswa kesulitan mengerjakan soal yaitu kesalahan konsep, kesalahan prinsip operasi 
hitung dan kesalahan karena kecerobohan siswa. 
Operasi hitung matematika di anggap memiliki peranan penting pada mata pelajaran matematika siswa. 
Namun selain itu, dalam pembelajaran matematika, proses berpikir menjadi salah satu pokok yang penting. 
Belajar matematika menganjurkan setiap siswa memiliki kemampuan dalam memahami konsep atau rumus, 
berhitung, menganalisis, mengelompokkan objek-objek, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya 
memerlukan kegiatan berpikir biasa begitu saja, tetapi dibutuhkan kemampuan berpikir tinggi yang disebut 
dengan kemampuan berpikir divergen. Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian Susilawati Sri, dkk. 
(2014), menemukan bahwa hasil belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan berpikir divergen 
lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan berpikir biasa. 
Menurut Christensen, dkk. dalam Chamorro Tomas (2008), dalam penelitiannya mengatakan bahwa do- 
main utama dari kemampuan berpikir divergen adalah kecerdasan linguistik/Verbal. Kecerdasan Linguistik 
menyangkut kemampuan menulis dan membaca siswa secara efektif. Menurut Fahim, dkk. dalam 
Pishghadam Reza, dkk. (2012), dalam penelitiannya juga menemukan bahwa kecerdasan linguistik memiliki 
hubungan yang kuat dengan keberhasilan akademis. 
Hanafi Hilaluddin, dkk. (2014), dalam penelitiannya juga menekankan pentingnya pengembangan kecer- 
dasan linguistik terhadap anak sebagai penunjang dalam beberapa pelajaran. Kecerdasan linguistik mencer- 
minkan kemampuan siswa dalam bagaimana memahami dan mengkomunikasikan baik secara lisan maupun 
tertulis khususnya dalam pembelajaran matematika yang dikenal dengan sistem abstraksinya. Ini sejalan den- 
gan penelitian Boulet Geneviève (2007), bahwa adanya pengaruh kemampuan linguistik terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Salah memahami dan salah mengkomunikasikan sesuatu yang abstrak sangat mempen- 
garuhi kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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Menurunnya Hasil Ujian Nasional Matematika Se-Kecamatan Ujung Tanah 3 tahun terakhir ini, menjadi 
permasalahan yang penting bagi tenaga pendidik. Tenaga pendidik selama ini hanya fokus terhadap penyiapan 
model, metode dan strategi pembelajaran, dan jarang sekali melihat faktor dari dalam diri siswa itu sendiri. 
Sehingga dengan segala upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidik, nilai matematika siswa tetap saja rendah 
bahkan menurun. Kemampuan operasi hitung matematika, kemampuan berpikir divergen dan kecerdasan lin- 
guistik sudah diberikan sejak bangku sekolah dasar sebagai pondasi untuk menempuh pendidikan ke-tingkat 
menengah. Kemampuan operasi hitung matematika, kemampuan berpikir divergen dan kecerdasan linguistik  
siswa pada proses pembelajaran matematika merupakan faktor dari dalam yang bisa menjadi sangat berpen-garuh 
bagi hasil belajar siswa. Sehingga sangat penting untuk mengetahui kemampuan operasi hitung matem-atika, 
kemampuan berpikir divergen dan kecerdasan linguistik siswa dalam pembelajaran matematika sebelum memulai 
pembelajaran ditingkat menengah dan sebelum jauh lebih lanjut menyiapkan berbagai jenis model, metode 




Menurut KBBI istilah kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. Kemampuan juga 
menunjukkan potensi seseorang untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan. “Kemampuan itu mungkin 
dimanfaatkan atau mungkin juga tidak. Kemampuan berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan mental yang 
dimiliki seseorang untuk melaksanakan pekerjaan dan bukan yang ingin dilakukannya” Gibson James L, (2011). 
Istilah-istilah yang sering digunakan oleh para ahli adalah Technical Skill (Kemampuan Teknis) yaitu pengetahuan 
dan penguasaan kegiatan yang bersangkutan dengan cara proses dan prosedur yang menyangkut pekerjaan dan 
alat-alat kerja. Human Skill (Kemampuan bersifat manusiawi) yaitu kemampuan untuk bekerja dalam kelompok 
suasana di mana suatu instansi, kelompok atau organisasi merasa aman dan bebas untuk menyampaikan masalah 
serta Conceptual Skill (Kemampuan Konseptual) yaitu kemampuan untuk melihat gambar kasar untuk mengenali 
adanya unsur penting dalam situasi memahami di antara unsur-unsur itu. 
 
 
OPERASI HITUNG MATEMATIKA 
Dalam matematika, terdapat istilah “operasi” yaitu “pengerjaan”. Sehingga operasi hitung dalam 
matematika diartikan sebagai pengerjaan hitung yang mendasar. Negoro dan Harahap dalam Sulaimah Esti 
(2013), menyatakan bahwa operasi hitung atau pengerjaan hitung pada dasarnya mencakup empat pengerjaan 
dasar yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Keempat pengerjaan dasar tersebut juga 
merupakan suatu operasi biner yaitu operasi yang melibatkan dua bilangan atau dua unsur saja. 
Salah satu konsep yang menjadi prasyarat paling utama dalam mata pelajaran matematika adalah operasi 
hitung matematika yang terdiri dari operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian serta 
perpangkatan dan bentuk akara pada jenjang sekolah menengah baik itu terhadap bilangan asli, bilangan 




Menurut Yu-Lin Chang (2010) “Berpikir divergen adalah proses yang lebih intuitif dibandingkan dengan 
penalaran logis”. Selain itu “pemikiran divergen menghasilkan banyak ide yang berguna dalam menyelesaikan 
masalah”, Putra Tomi Tridaya, dkk. (2012). Sehingga kemampuan dalam intuisi lebih berperan untuk 
menghasilkan suatu gagasan atau ide pemikiran. Sedangkan menurut Kleinmintz Oded M, dkk. (2014), “Berpikir 
divergen merupakan sub-kognitif dari kreativitas, yang mencerminkan kemampuan menghasilkan banyak jawaban 
atas satu masalah”. Jadi kemampuan berpikir divergen merupakan bagian dari berpikir kreatif yang merupakan 
salah satu aspek kognitif. Proses berpikir kreatif merupakan suatu proses yang mengkombinasikan berpikir logis 
dan berpikir divergen menurut Siswono Tatag Yuli Eko (2004). Selanjutnya Utami Munandar dalam Haryanto 
(2005), berpendapat bahwa Berpikir divergen merupakan ranah berpikir kreatif yang memberikan berbagai 
kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan 
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penekanan pada kuantitas, keragaman, dan orijinalitas jawaban. Berpikir divergen merujuk pada pola berpikir 
ke segala arah dengan ditandai oleh adanya kelancaran (‘’fluency”), kelenturan (‘’flexibility”), dan keaslian 




Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang lain, dalam hal ini 
mencakup semua cara-cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dan disampaikan 
dalam bentuk lambang atau symbol sebagai pengungkapan suatu makna tertentu, dengan menggunakan lisan, 
tulisan, isyarat, bilangan, lukisan dan mimik muka. 
Kecerdasan linguistik memuat kemampuan seseorang untuk menggunakan bahasa dan kata-kata, baik 
secara tertulis maupun lisan, dalam mengekspresikan gagasan-gagasannya. Berdasarkan teori Howard 
Gardner dalam Hemmati Fatemeh (2015), kecerdasan linguistik merupakan salah satu unsur dari kecerdasan 
majemuk. Dalam kegiatan sehari-hari kecerdasan linguistik merupakan salah satu kecerdasan yang penting, 
karena kecerdasan linguistik berkaitan dengan kemampuan berbicara. Menurut Arif Rochman dalam 
Rahmawati Karina (2016) kecerdasan linguistik adalah kemampuan akal peserta didik untuk menggunakan 
kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun dalam bentuk tulisan. Menurut Thomas Armstrong dalam 
Rahmawati Karina (2016) kecerdasan linguistik adalah kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif. 
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian kecerdasan linguistik dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan linguistik adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan atau mengolah gagasan yang akan 
disampaikan kepada orang lain melalui kata-kata atau bahasa. Jadi kecerdasan linguistik atau kecerdasan 
verbal memengaruhi kemampuan seseorang dalam mengomunikasikan gagasannya. Seseorang yang  
memiliki kecerdasan linguistik yang baik, maka ia akan mampu berkomunikasi dengan orang lain baik secara 
lisan maupun tulisan sehingga makin tinggi kemampuan bahasa seseorang, semakin tinggi pula kemampuan 






Rendahnya hasil belajar matematika siswa biasanya dihubungkan dengan penggunaan model, metode atau 
strategi pembelajaran. Kebanyakan tenaga pendidik hanya melihat dari segi tekhnis pembelajarannya saja, 
tetapi adanya faktor lain dari dalam diri siswa yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 
Pentingnya mengetahui kemampuan Operasi Hitung matematika, kemampuan berpikir divergen dan 
kecerdasan linguistik siswa yang bisa menjadi faktor yang memengaruhi hasil belajar matematika siswa. 
Makalah ini tidak bertujuan untuk memberikan solusi, namun makalah ini memberikan pandangan bahwa 
telah banyak usaha yang dilakukan oleh tenaga pendidik khususnya mata pelajaran matematika, namun tidak 
memperhatikan kemampuan dan kesiapan siswa untuk menerima materi pada jenjang selanjutnya, sehingga 
bagaimanapun penggunaan model, metode dan strategi dalam proses pembelajaran, tidak akan merubah hasil 
belajar siswa, bahkan bisa jadi menurun. 
Saran 
Tenaga pendidik hendaknya memperhatikan kemampuan dasar seperti kemampuan operasi hitung 
matematika, kemampuan berpikir divergen dan kecerdasan linguistik siswa sebagai pondasi dalam 
menunjang proses belajar dan kesiapan siswa pada tiap tingkatan sebelum memulai pembelajaran. 
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EKSPLORASI PEMAHAMAN SISWA KELAS XI SMA DALAM PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA TINGKAT ANALISIS ( C4 ) MENURUT REVISI 
TAKSONOMI BLOOM 
 
Fitri Nur Aningsi 




Abstrak:Dimensi pengetahuan ada empat macam pegetahuan, yaitu: pengetahuan faktual, Pengetahuan konseptual, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Pengetahuan ini sesungguhnya menunjukkan penjenjangan dari yang sifatnya 
kongkret(fak-tual) hingga yang abstrak (metakognitif). Taksonomi bloom ranah kognitif merupakan salah satu kerangka dasar untuk 
pengkategorian tujuan-tujuan pendidikan, penyusunan tes, dan kurikulum(Gunawan& palupi 2013). Siswa dituntut tidak hanyamampu 
mengerjakan soal C1, C2, C3 yang merupaka tiga level pertama pada taksonomi bloom, tapi siswa juga diharapkan sudah mampu 
mengerjakan soal pada tiga level teratas C4, C5, C6 khususnya untuk siswa SMA, dan tingakat analisis adalah tingkatan pertama yang 
harus dikuasai diantara 3 level teratas pada taksonomi bloom, sebelum ketingkat yang lebih tinggi, pada tingkat analisis kegiatan 
pembelajaran seba-gian besar mengarahkan siswa untuk mampu membedakan fakta dan pendapat serta menghasilkan kesimpulan dari 
sautu informasi pendukung. Artikel ini merupakan hasil penelitian lapangan. Tujuan penulisan ini adalah mengeksplorasi pemahaman 
siswa untuk tingkat analisis dengan memperhatikan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dari siswa. 
 
 
Kata Kunci: kategori analisis, pemecahan masalah matematika, taksonomi Bloom yang direvisi. 
 
 
Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia, terutama dalam upaya pen- 
ingkatan sumber daya manusia, karena pendidikan merupakan salah satu untuk menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas yang siap menghadapi perkembangan zaman. Salah satu hal yang mampu membawa peserta  
didik dalam mencapai tujuan pendidikan adalah matematika beserta cabang-cabangnya. Hal ini dise-babkan 
karena matematika sebagai salah satu bidang ilmu yang diberikan di sekolah memberi peranan penting dalam 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Penguasaan matematika yang baik akan 
membantu dalam berpikir secara logis dan memahami teknoligi informasi dengan mudah. Hal ini sesuai dengan 
tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh NCTM (Nasional council of teacher of math-ematics), 
yaitu: (1) belajar untuk berkumunikasi, (2) belajar untuk bernalar, (3) belajar untuk memecahkan masalah, (4) 
belajar untuk mengaitkan ide, (5) membentuk sikap positif terhadap matematika. 
Pemecahan masalah merupan suatu cara belajar yang dianggap efesien dalam usaha untuk mencapai  
tujuan pengajaran, salah satunya dengan heuiristik pemecahan masalah menurut Polya. Berdasarkan pendapat 
rusef-fendi( 2006, 177), dapat disimpulkan bahwa polya manyajikan teknik pemecahan-pemecahan masalah 
yang tidak hanya menarik, tetapi juga dimaksudkan untuk menyakini konsep-konsep yang dipelajari selama 
belajar matematika. Teknik/strategi disebut heuristik ( memberi kesempatan menemukan) merupakan strategi 
yang membantudalam menyelesakan soal-soal matematika. 
Gunawan& palupi (2013:6) mengungkapkan taksonomi bloom ranah kognitif merupakan salah satu 
kerang-ka dasar untuk pengkategorian tujuan-tujuan pendidikan, penyusunan tes, dan kurikulum. Tingkar 
takksonomi bloom yakni : (1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sintesis, (6) 
evaluasi. Revisi dilakukan terhadap taksonomi bloom, yakni perubahan dari kata benda ( dalam taksonomi 
bloom ) menjadi kata kerja ( taksonomi revisi ). Perubahan ini dibuat agar sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Revisi dilaku-kan oleh Kratwohl & Anderson pada tahun 1994. Hasil perbaikan tersebut baru dipublikasikan 
pada tahun 2001 dengan nama revisi taksonomi bloom, taksonomi menjadi: (1) mengingat, (2) memahami, 
(3) mengap-likasikan, (4) menganalisis, (5) mengevaluasi, (6) mencipta. Taksonomi revisi memiliki dua 
dimensi yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi kognitif. 
Dimensi pengetahuan ada empat macam pegetahuan, yaitu: pengetahuan faktual, Pengetahuan konseptual, 
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pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Pengetahuan ini sesungguhnya menunjukkan pen- 
jenjangan dari yang sifatnya kongkret (faktual) hingga yang abstrak (metakognitif). Taksonomi yang baru ini 
menmungkinkan pembuatan sola yang lebih bervariasi untuk setiap jenis kognitif. Misalnya, dalam 
taksonomi bloom tingkat (C4) soal dapat divariasikan menjadi, C4 faktual, C4 konseptual, C4 prosedural, C4 
metakognitif ( Widodo, 2006:2) 
Tingkat analisis (C4) yang dimaksud adalah siswa mampu memecahkan masalah dengan memisalhkan ti- 
ap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut serta mencari tahu 
bagaimana keterkaitan tersebut dapan menimbulkan permasalahan. Tingkat analisis (C4) dipilih karena ke- 
mampuan menganalisis merupakan merupakan jenis kemampuan yang banyak dituntut dari kegitan pembela- 
jaran disekolah. Karena pada tingkat analisis kegiatan pembelajaran sebagian besar mengarahkan siswa untuk 
mampu membedakan fakta dan pendapat serta menghasilkan kesimpulan dari sautu informasi pendukung. 
Selain itu dalam pembelajaran siswa dituntut tidak hanyamampu mengerjakan soal C1, C2, C3 yang mer-upaka 
tiga level pertama pada taksonomi bloom, tapi siswa juga diharapkan sudah mampu mengerjakan soal pada tiga 
level teratas C4, C5, C6 khususnya untuk siswa SMA, dan tingakat analisis adalah tingkatan pertama yang harus 
dikuasai diantara 3 level teratas pada taksonomi bloom, sebelum ketingkat yang lebih tinggi. Seh-ingga peneliti 
ingin mengetahui bagaimana deskripsi pemahaman siswa untuk tingkat analisis dengan memper-hatikan 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dari siswa tersebut, karena itu peneliti menganggap 
penting untuk melakukan penelitian tentang “ Eksplorasi pemahaman siswa SMA kelas XI dalam memecahkan 
masalah matematika tingkat analisis (C4) menurut revisi Taksonomi Bloom. 
Berdasarkan rumusan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yai- 
tu: bagaimana deskripsi pemahaman siswa kelas XI SMA dalam pemecahan masalah matematika tingkat 




Penelitian ini dikategorikan penelitian deskriptif yang dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif. Pene-litian 
ini dilakukan dengan menghimpun data-data berupa informasi-informasi yang diperoleh dari informasi subjek 
penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan atau mengungkapkan dengan kata-kata kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 SMA 11 Makassar, masing-masing 11 laki-laki, 13 perempuan. 
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan memilih 1 orang siswa yang berkemampuan tinggi, dengan cara 
meminta rekomendasi dari guru matematika.Instrumen yang digunakan dalam penelitian terdiri atas dua jenis, 
yaitu instrumen utama dan instrumen bantu. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pewawancara (peneliti 
sendiri). Instrumen bantu berupa tes tertulis dan wawancara.Secara garis besar, prosedur pelaksanaan peneli-tian 
adalah sebagai berikut, observasi di sekolah (tempat penelitian), merancang instrumen penelitian,validasi 
instrumen oleh ahli, penentuan subjek penelitian berdasarkan hasil tes masalah barisan dan deret tak hingga,re- 
komendasi guru matematika, untuk menentukan siswa mana yang mampu berkomunikasi dan mengungkapkan 
pendapatnya secara lisan maupun tulisan sehingga memudahkan dalam pengumpulan• data. 
Pengumpulan data, meliputi, memberikan masalah mengenai materi barisan dan deret tak hingga kepada 1 
siswa yang terdiri atas 1 orang siswa yang berkemampuan tinggi, wawancara berdasarkan hasil tes masalab 




hasil penelitian mengenai eksplorasi pemahaman siswa kelas XI SMA dalam pemecahan masalah matem-atika 
tingkat analisis (C4) menurut revisi taksonomi bloom materi barisan dan deret tak hingga sebagai jawa-ban dari 
rumusan masalah yang telah dikemukakan sehelumnya. Data penelitian diperoleh melalui wawancara berbasis tes 
tertulis terhadap 1 orang subjek penelitian. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 1 SMAN 11 Makassar. 
Berdasarkan metode penelitian yang dipaparkan pada BAB III, subjek diberi tes tertulis tentang pemecahan 
masalah matematika tingkat analisis (C4) materi barisan dan deret tak hingga kemudian diwawan- 
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carai terkait dengan jawaban yang subjek berikan pada tes tertulis. 
 
Pengetahuan faktual,ST menyebutkan simbol-simbol yang diketahui pada soal dan mengetahui mak-na- 
makna dari setiap simbol tersebut dengan benar antara lain rasio disimbolkan dengan r yang artinya adalah 
perbandingan dari 2 suku yang berurutan, suku pertama disimbolkan dengan a atau U1, Suku ke-2 dan ke-3 
disimbolkan dengan U2, dan U3.tentang istilah ilmiah, label, kosakata teknis serta simbol-simbol yang berkai-tan 
dengan makna-makna konkret yang mengandung informasi penting) kredibel. Artinya, data tersebut dapat 
dijadikan acuan dalam menganalisis data, pemahaman ST untuk pengetahuan faktual dikaitkan dengan teori 
pemahaman Skemp termasuk dalam kategori pemahaman relasional karena ST menuliskan dengan benar sim-bol- 
simbol yang diketahui dan menjelaskan dengan tepat makna dari simbol-simbol tersebut. 
Pengetahuan konseptual, Dari kutipan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa untuk mencari total lintasan yang 
dilalui bola sampai bola berhenti, ST mencari terlebih dahulu nilai dari ,menggunakan rumus S∞ = a/(1-r) (S7- 
087). Kemudian Untuk mengetahui panjang lintasan total sampai bola berhenti ST menggunakan rumus 2S∞- a 
(ST-088). Dan menjelaskan mengapa menggunakan rumus tersebut. pemahaman ST untuk pengetahuan 
konseptual dikaitkan dengan teori pemahaman Skemp termasuk dalam kategori pemahaman relasional karena ST 
menuliskan dengan benar rumus yang diketahui dan menjelaskan alasan penggunaan dart rumus tersebut. 
Pengetahuan procedural, ST menjelaskan bagaimana prosedur untuk setiap rumus yang digunakan. Un-tuk 
memperoleh panjang lintasan total yang dilalui bola yang di pantulkan diatas marmer, ST mensubtitusi nilai- 
nilai yang diketahui dan mengerjakannya dengan formula yang ada yakni diketahui a —130, r — 0,8 
sehingga di peroleh S∞ = 130a/(1-0,8) = . ST menyelesaikan setiap operasinya dengan benar sehingga diper- 
oleh hasil 650 kemudian mensubtitusi  nilai  650 ke dalam rumus 2S∞- a dan memperoleh panjang lintasan 
yang dilalui bola sampai bola tersebut berhenti yaitu 1170. Untuk bola yang di pantulkan diatas kaca dan 
kayu ST mengatakan hahwa langkah-langkah penyelesaiannya sama dengan bola yang di pantulkan diatas 
marmer, pemahaman ST untuk pengetahuan prosedural dikaitkan dengan teori pemahaman Skemp termasuk 
dalam kat-egori pemahaman relasional karena ST menuliskan dengan benar prosedur yang digunaknan dan 
menjelaskan langkah-lanekahnya dengan tepat. 
Pengetahuan metakognitif, pemahaman ST untuk pengetahuan metakogniitf dikaitkan dengan teori pema- 
haman Skemp termasuk dalam kategori pemahaman relasional karena ST menggunakan strategi penvelesaian 
tertentu untuk menyelesaikan soal dengan benar. Dan menjetaskan alasan penggunaan strategi tersebut. Serta 




Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan, pengetahuan faktual pemahaman ST untuk 
pengetahuan faktual dikaitkan dengan teori pemahaman Skemp termasuk dalam kategori pemahaman relas-ional 
karena ST menuliskan dengan benar simbol-simbol yang diketahui dan menjelaskan dengan tepat makna dari 
simbol-simbol tersebut. Pengetahuan konseptual, pemahaman ST untuk pengetahuan konseptual dikait-kan dengan 
teori pemahaman Skemp termasuk dalam kategori pemahaman relasional karena ST menuliskan dengan benar 
rumus yang diketahui dan menjelaskan alasan penggunaan dart rumus tersebut.Pengetahuan 
procedural,pemahaman ST untuk pengetahuan prosedural dikaitkan dengan teori pemahaman Skemp termasuk 
dalam kategori pemahaman relasional karena ST menuliskan dengan benar prosedur yang digunaknan dan 
menjelaskan langkah-lanekahnya dengan tepat.Pengetahuan metakognitif, Pemahaman ST untuk pengetahuan 
metakogniitf dikaitkan dengan teori pemahaman Skemp termasuk dalam kategori pemahaman relasional kare-na 
ST menggunakan strategi penvelesaian tertentu untuk menyelesaikan soal dengan benar. Dan menjetaskan alasan 
penggunaan strategi tersebut. Serta ST mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya. 
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Abstrak: Kenakalan remaja adalah fenomena umum yang telah lama menjadi sumber keprihatinan bersama. Ironisnya, kenaka-lan 
remaja ini juga turut mewarnai dunia pendidikan. Fenomena ini telah menyisakan masalah yang menuntut solusi kreatif dan 
menyeluruh. Adapun bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa adalah merokok, tidak masuk sekolah, bolos, mencuri, 
berkelahi, minum minuman keras serta menghirup lem. Kenakalan remaja disebabkan oleh dua faktor, yaitu internal dan eksternal. 
Secara lebih detail, faktor internal kenakalan remaja disebabkan oleh reaksi frustasi negatif karena ketidakmampuan remaja dalam 
menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan sosial yang terjadi. Ditambah dengan semakin banyaknya tuntutan sosial, sanksi- 
sanksi, dan tekanan sosial dari teman sebaya maupun masyarakat, sehingga membuat remaja menganggap bahwa semua norma dan 
peraturan itu hanya mengekang kebebasan dan ambisi mereka yang sedang menggebu-gebu, sedangkan faktor eksternal seperti 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. Upaya yang dilakukan dalam menanggulangi kenakalan remaja di 
kalangan siswa adalah pertama tindakan preventif, di antaranya melalui: pemberian layanan informasi tentang bahaya narkoba, miras, 
free sex, bahaya rokok, dan lain sebagainya, serta ada bimbingan kelompok dan individu juga mediasi. Kedua, tindakan represif, 
merupakan usaha untuk menindak setiap perbuatan pelanggaran atau kenakalan baik ringan maupun berat. Jalur penanganannya ada 
kunjungan rumah, konseling kelompok, dan konseling individu. Ketiga, tindakan kuratif, tindakan ini dilakukan setelah tindakan 
pencegahan lainnya dilaksanakan dan dianggap perlu mengubah tingkah laku. sBentuknya berupa konferensi kasus dan alih tangan 
kasus ke pihak lain dalam hal ini pihak sekolah. 
 
 
Kata kunci: Upaya, Penanggulangan, Kenakalan Remaja, Siswa 
 
 
Salah satu fenomena sentral yang dihadapi bangsa dan Negara di antara sekian fenomena yang lahir di 
tengah gejolak interaksi sosial adalah masalah kejahatan. Masalah ini memperlihatkan kecenderungan seperti 
yang terdengar di berbagai media massa, tentunya hal ini tidak bisa dibiarkan berlanjut terus. 
Sebagai masalah sosial tentunya akan melibatkan tanggung jawab masyarakat dan pemerintah. 
Membiarkan masalah ini akan mengganggu kelangsungan hidup bangsa dan pencapaian tujuan nasional, 
sehingga proses pembangunan yang ingin dicapai dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan makmur 
akan mendapat hambatan dalam artian tidak tercapai sebagaimana yang diharapkan. 
Seperti yang disebutkan, sangatlah besar harapan yang dilimpahkan kepada golongan muda untuk men- 
gambil alih tongkat estafet kepemimpinan nantinya. Meskipun demikian kenyataannya bahwa, meningkatnya 
tingkat kejahatan atau kenakalan juga terjadi peningkatan yang memprihatinkan di lakukan umur muda ini. 
Remaja adalah muda mudi yang berada pada masa perkembangan yang disebut masa adolendi (masa 
remaja menuju ke dewasa). Masa remaja ini merupakan taraf perkembangan dalam kehidupan manusia, 
dimana seseo-rang sudah tidak dapat disebut orang dewasa. Taraf perkembangan ini pada umumnya disebut 
masa pancaroba atau masa peralihan dari anak-anak menuju masa kedewasaan. Untuk menentukan usia masa 
remaja, Sarwo-no (2013:12) mengemukakan bahwa usia remaja terbagi dalam 2 bagian, yaitu remaja awal 
10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. 
Kenakalan remaja merupakan tindak perbuatan sebagian para remaja yang bertentangan dengan hukum, agama, 
dan norma-norma sehingga akibatnya dapat merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum, dan juga 
dapat merusak dirinya sendiri. Masalah kenakalan remaja merupakan sebagian dari masalah-masalah sosial yang 
dihadapi atau sudah lama menjadi bahan pemikiran dalam masyarakat. Khususnya masyarakat yang hidup di kota- 
kota besar. Karena itu masalah kenakalan remaja bukanlah masalah sendiri-sendiri tetapi merupakan bagian dari 
masalah sosial lain yang dihadapi oleh masyarakat. Sehubungan dengan pendapat Kar- 
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tono (2013:6) mengutarakan bahwa berbicara mengenai kenakalan remaja mengarahkan pikiran kita kepada 
dua kata yang saling terkait, yaitu kata juvenile dan delinquency. Juvenile artinya anak muda dan 
delinquency artinya menjadi jahat”. 
Dengan demikian, remaja mempunyai peranan yang sangat penting dalam mempertahankan eksistensi 
bangsa dan melanjutkan kehidupan suatu bangsa, oleh karena itu sangat memprihatinkan bila di kalangan 
masyarkat terjadi kenakalan remaja. Dari kata tersebut, menurut penulis kata juvenile dan delinquency diarti- 
kan sebagai kenakalan anak remaja. Disamping itu kedua kata tersebut dapat diartikan sebagai kejahatan bila 
mana tindakan anak remaja tersebut mengarah pada kejahatan, dengan kata lain disebut crème atau kriminal. 
Menurut Asmani (2012:92), kenakalan remaja dalam ranah ilmu sosial dapat dikategorikan sebagai perilaku 
menyimpang. Dalam perspektif ini, kenakalan remaja terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dari 
berbagai aturan sosial ataupun nilai dan norma sosial yang berlaku. 
Kenakalan remaja merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian dari orang tua, masyarakat, dan pe- 
merintah. Remaja sebagai generasi mudah adalah harapan bangsa dan negara dalam pembinaan masyarakat 
adil dan makmur. 
Kenakalan remaja adalah fenomena umum yang telah lama menjadi sumber keprihatinan bersama. Iro- 
nisnya, kenakalan remaja ini juga turut mewarnai dunia pendidikan. Fenomena ini telah menyisakan masalah 
yang menuntut solusi kreatif dan menyeluruh. Apabila tidak segera diatasi, sekolah-sekolah kita akan gagal 
melahirkan sosok pemimpin masa depan yang kreatif, dinamis, dan kompetitif. 
Berdasarkan dari pemaparan di atas penulis merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian yang 
menyang-kut masalah kenakalan remaja di kalangan siswa. Bertolak dari uraian yang telah dikemukakan, 
maka tentulah ada masalah yang timbul dan menarik untuk dikaji dan diteliti. Adapun masalah itu dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa? 
 
Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja di kalangan siswa? 
Bagaimanakah upaya yang dilakukan dalam menanggulangi kenakalan remaja di kalangan siswa? 
Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu: (1) untuk mengetahui ben-tuk- 
bentuk kenakalan remaja yang dilakukan oleh anak remaja di kalangan siswa, (2) untuk mengetahui fak-tor- 
faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja di kalangan siswa, dan (3) untuk mengetahui upaya 
yang dilakukan dalam menanggulangi kenakalan remaja di kalangan siswa. Melalui penelitian ini 
diharapkan dapat memperoleh suatu manfaat, yaitu: (1) sebagai bahan informasi bagi pemerintah khususnya 
Departemen Sosial, serta lembaga yang terkait dalam pengambilan kebijaksanaan tentang pengembangan 
dan pembinaan remaja di kalangan siswa, (2) untuk memperluas dan mengembangkan cakrawala berfikir 
ilmiah dalam bidang Ilmu Pengetahuan Sosial,dan (3) sebagai sumber informasi kepada peneliti-peneliti 




Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Bodgan & Taylor (dalam Basrowi & Suwan-di, 
2008: 1) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasil-kan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku orang-orang yang diamati. Dimana pene-litian 
kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data, antara lain, data primer merupakan data yang 
diperoleh melalui observasi dan wawancara dimana data tersebut diperoleh langsung dari informan dan data 
sekunder adalah data yang diperoleh melalui tulisan atau sumber tertulis berupa laporan atau catatan yang 
tersusun dalam arsip dan dokumentasi-dokumentasi yang terkait. 
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Dalam penelitian ini, tenik penelitian yang digunakan berupa kegiatan: observasi, wawancara dan doku- 
mentasi. Untuk lebih jelas, akan diuraikan berikut ini: 
Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung pada lokasi yang diteliti. Sebagaimana yang dika- 
takan Basrowi & Suwandi (2008: 94) bahwa metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati 
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 
permasalahan yang diteliti; 
Tahap kedua yaitu melakukan wawancara secara mendalam dan bebas. Wawancara dilakukan 
terhadap sejumlah informan (orang yang memberikan informasi), tetapi terlebih dahulu menentukan 
informasi kunci. Dari informan kunci kita akan memperoleh informasi mengenai informan-informan 
lain yang dapat memberikan informasi sehubungan dengan masalah yang akan diteliti; 
Teknik dokumentasi, tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data sebagai pendukung dan 
pelengkap penelitian. 
Keabsahan data merupakan salah satu bagian yang paling penting dalam penelitian kualitatif yakni, un-tuk 
mengetahui kepercayaan data hasil penelitian. Dalam penelitian ini, pengecekan keabsahan data dilaku-kan 
dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian keabsahan data diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek data yang diper- 
oleh melalui beberapa sumber. 
Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh peneliti dengan wawancara, lalu dicek 
dengan teknik observasi dan dokumentasi. 
Triangulasi waktu, keabsahan data juga sering dipengaruhi oleh waktu. Oleh karena itu, dalam 
rangka pengujian keabsahan data yang dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 
wawancara, observasi dan teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bentuk Kenakalan Remaja yang Dilakukan oleh Siswa 
 
Dari data hasil penelitian akan diberi penafsiran dan akan diintegrasikan dengan kumpulan pengetahuan 
yang telah mapan, sedangkan data hasil penelitian yang tidak terdapat teori pembandingnya akan diuraikan 
seuai dengan hasil yang telah ditemukan di lapangan. Kenakalan remaja dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
per-tama kenakalan biasa atau ringan adalah kenakalan yang dilakukan remaja secara khusus tidak terdapat 
dan diatur dalam undang-undang dan hukum Negara, karena kenakalan yang tidak diatur dalam undang- 
undang dan hukum Negara tidak dapat atau sulit digolongkan sebaga pelanggar hukum. 
Di antara bentuknya sepeti membolos, berkelahi, merokok di sekolah, minum-minuman keras, kebut-ke- 
butan dan lainnya. Yang kedua, kenakalan remaja yang bersifat khusus atau berat merupakan jenis kenakalan 
yang melanggar norma-norma, hokum, serta undang-undang yang berlaku. Di antara bentuknya adalah me- 
makai atau mengedarkan narkoba, berjudi, merampok, membunuh dan lainnya. Adapun bentuk kenakalan 
yang terjadi dan dilakukan siswa: 
 
Merokok 
Merokok di sekolah bagi para siswa merupakan tindakan yang melanggar, dan tidak diperbolehkan oleh 
pihak sekolah, mereka dipandang tidak mempunyai sopan santun dan akhlak. Merokok bagi para siswa mer- 
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upakan kepuasan tersendiri bagi mereka yang sudah terbiasa merokok di rumah maupun di sekolah. Adapula 
siswa yagn hanya ikut-ikutan dan mencari perhatian supaya dipandang keren. Oleh karena itu, pendidik/guru 
harus biasa memberikan contoh yang baik dan memberi pengarahan misalnya: guru tidak boleh merokok di 
kelas pada waktu jam pelajaran ataupun merokok di depan siswa-siswanya. 
Berkelahi 
Perkelahian pun biasa merembet ke lingkungan luar sekolah dengan massa yang lebih besar, bahkan 
hingga terjadi tawuran antar sekolah. Kalau sudah sampai di tahap ini, pihak sekolah harus segera bertindak, 
karena konflik ini sudah melibatkan pihak-pihak lain di luar sekolah. Emosi remaja yang masih labil dan 
cenderung meledak-ledak harus segera dicarikan cara penyalurannya, misalnya dengan mengadakan 
ekstrakurikuler bela diri atau olahraga. Dengan demikian, siswa biasa menyalurkan bakatnya sekaligus 
energi berlebih dalam jalur yang tepat. 
Mencuri 
Kenakalan jenis ini lebih mengerikan lagi karena sudah berkenaan dengan pelanggaran terhadap hak-hak 
orang lain. Banyak siswa yang diketahui mencuri benda temannya atau orang lain karena berbagai sebab. 
Tin-dakan pencurian ini biasa di dorong oleh motif ekonomi (karena tidak memiliki perangkat komunikasi 
atau gadget canggih seperti temannya), karena pengaruh pergaulan atau memang tabiatnya yang negatif dan 
suka mencuri. Anak yang dipandang kaya dan konsumtif biasanya merasa di anggap paling jago dan paling 
gaul di sekolah. Pandangan seperti ini harus segera diubah. 
Tidak masuk sekolah 
Mengingat dampak dari pergaulan bebas semakin mengkhawatirkan, salah rangkat sekolah satunya siswa 
drop out (keluar) yang kemudian mempengaruhi teman-teman pergaulannya, maka guru dan orang tua harus 
bersama-sama menanggulangi hal ini dengan selalu bertindak tegas. Beberapa contoh tidakan tegas, 
misalnya memaksa anak untuk berangkat sekolah (kalau perlu mengantarnya hingga ke gerbang sekolah), 
melarang bergaul dengan teman-teman yang mempengaruhinya, dan jangan lupa untuk senantiasa berdoa. 
Bolos 
Membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan dari pihak sekolah. Membolos di 
sisni pada hakikatnya mereka berangkat ke sekolah dengan berpakaian seragam dari rumah akan tetapi 
mereka tidak datang ke sekolah mereka pergi entah kemana. Mereka berpamitan kepada orang tuanya 
berangkat ke sekolah akan tetapi jalanya lain, mereka sering nongkrong-nongkrong di pinggir jalan. 
Keadaan seperti ini ser-ing terjadi karena mereka merasa bosan dengan suasana sekolah, adapula yang 
beralasan terlambat akhirnya mereka memutuskan untuk membolos saja. 
Menghirup lem 
Ngelem atau mengisap lem menjadi trens terbaru di kalangan remaja sekarang hanya sekedar untuk 
sensasi tanpa arti dan tujuan yang jelas. Lem menjadi alternatif penganti sabu-sabu, ekstasi, heroin, ganja 
dan lain-lain yang harganya relatif mahal dan tidak terjangkau anak-anak/remaja seusia SD, SMP dan SMA 
yang masih netek dengan orang tuanya dalam hal biaya. Padahal dampak ngelem tersebut sangat besar baik 
terhadap anak yang ngelem tersebut maupun terhadap lingkungan sosial dan budaya. 
 
Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Kenakalan Siswa 
 
Faktor internal (endogen) 
Faktor internal berlangsung melalui proses internalisasi diri yang keliru oleh anak-anak remaja dalam 
menanggapi milieu (lingkungan) di sekitarnya dan semua pengaruh dari luar. Tingkah laku mereka 
merupakan reaksi yang salah atau irasional dari proses belajar, yang terwujud dalam ketidakmampuan 
mereka untuk be-radaptasi terhadap lingkungan sekitar. 
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Faktor eksternal (eksogen) 
Faktor eksternal adalah semua perangsang dan pengaruh luar yang menimbulkan tingkah laku tertentu ter- 
hadap anak-anak remaja. Faktor-faktor misalnya tindak kekerasan, kejahatan, perkelahian massal, dan lain 
sebagainya yang dilihat dan kemudian ditiru oleh remaja. 
Sedangkan faktor eksternal yang disebabkan oleh faktor keluarga, di antaranya rumah tangga berantakan, 
perlindungan yang berlebihan dari orang tua, penolakan orang tua, dan pengaruh buruk dari orang tua. Hal ini 
harus diatasi dengan buruk dari orang tua. Hal ini harus diatasi dengan melibatkan peran penuh dari orang 
tua. Orang tua juga harus menyadari bahwa mereka memiliki andil dalam membentuk watak dan kepribadian 
anak. Tidak hanya sekedar menyalahkan, orang tua wajib untuk memberikan teladan yang baik. 
Dari hasil penelitian terdahulu Sitti Fatima dan M.Towel (2014:94) berdasarkan hasil wawancara dengan 
responden penelitian remaja dalam melakukan minum-minuman keras tidak sendirian, tetapi bersama-sama 
dengan teman sebaya atau teman bermain. Remaja tersebut menghabiskan banyak waktu dengan teman- 
teman-nya dariapada berkumpul dengan keluarga di rumah. Hal tersbut diperkuat dengan hasil wawancara 
kepada orang tua responden yang menyatakan bahwa anaknya hampir setiap malam keluar rumah,  
berkumpul dengan temannya, dan pulang sudah larut malam, saat orang tua telah beristirahat. Menurut 
Davega (2013), kurangnya pendidikan spiritual dan moral sangat mempengaruhi perilaku si anak karena dia 
kurang di berikan tentang pentingnya melakukan hal yang bersifat kebaikan, kebanyakan di sekolah hanya 
diberikan pelajaran mengenai bahasa, matematika dan ekonomi tanpa memperdulikan pendidikan moral, 
tanpa pendidikan spiritual dan mor-al ini remaja akan lebih mudah terpengaruh dengan hal-hal buruk yang 
sifatnya merusak seperti tawuran antar pelajar, perkelahian dan pencurian. 
 
Upaya yang Dilakukan Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja 
 
Adapun dari hasil observasi dan wawancara dengan para konselor, maka peneliti dapat mengemukakan 
bahwa upaya yang dilakukan bimbingan dan konseling sendiri dalam mengatasi kenakalan remaja juga ber- 
dasarkan fungsi, prinsip, azas dan jenis layanannya tercermin dalam tindakan-tindakan sebagai berikut ini: 
Tindakan Preventif 
Pada dasarnya makna prefentif ini sendiri yang berarti mencegah. Sebagaimana pendapatnya Musbikin 
(2013: 125) bahwa “tindakan preventif ini merupakan suatu tindakan yang berfungsi untuk mencegah tim- 
bulnya kenakalan remaja”. Terkait dalam upaya mengatasi kenakalan remaja tindakan preventif ini dilakukan 
secara sistematis, terencana dan terarah, untuk menjaga agar kenakalan itu tidak timbul. Adapun  
sebagaimana hasil observasi dan wawancara selama penelitian upaya bimbingan dan konseling dalam 
mencegahnya melalui Pemberian informasi, upaya untuk mencegah melalui penanaman nilai-nilai moral, 
pembentukan mentalitas siswa-siswi dan penerapan aturan sekolah 
Tindakan Represif 
Tindakan represif ini merupakan usaha untuk menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral dapat 
dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran. Jadi, di sini memang sudah 
ada bukti kesalahan yang dilakukan siswa tersebut. Untuk tindakannya sendiri terbagi menjadi dua cara: 
Kunjungan rumah (home visit) merupkan kegiatan untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan, dan 
komitmen bagi terentaskannya permasalahan peserta didik melalui kunjungan rumah siswa. Kerjasa-ma 
dengan orang tua sangat diperlukan, dengan tujuan untuk memperoleh keterangan dan membangun 
komitmen dengan pihak orang tua atau keluarga untuk mengentaskan permasalahan siswa. 
Konseling individu dan konseling kelompok. Konseling individu dan konseling kelompok ini masuk 
pada jenis layanan konseling kelompok dan layanan konseling individu. 
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Tindakan ini dilakukan setelah tindakan pencegahan lainnya dilaksanakan dan dianggap perlu pengubah tingkah laku 
remaja melanggar tersebut itu dengan memberikan pendidikan lagi. Pendidikan dalam hal ini mempunyai mak-na luas 
tidak hanya bersifat pengetahuan saja melainkan juga pendidikan mental, tindakan ini merupakan tindakan terakhir 
bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja, setelah tindakan preventif dan represif dirasa tidak mampu 
lagi mengatasi masalah kenakalan yang dilakukan remaja di sekolah. Tindakan kuratif ini memamng untuk menangani 
masalah atau kenakalan yang tergolong berat atau biasa semula masalah kecil kemudian menjadi lebih parah atau 
berrubah menjadi kenakalan berat yang sebelumnya dilakukan tindakan represif. 
Sehubungan dengan hal tindakan tersebut Afilia (2013) mengungkapkan Bila seorang remaja sudah terlan- 
jur melakukan kenakalan, ada beberapa cara untuk menanggulangi kenakalan remaja tersebut, antara lain: (1) 
dengan prinsif keteladanan. Remaja harus mendapatkan banyak figur orang-orang dewasa yang sukses yang 
telah berhasil melampaui fase/masa remajanya dengan baik, juga mereka yang telah berhasil memperbaiki 
diri yang sebelumnya gagal pada masa/tahap ini; (2) orang tua harus mampu untuk membenahi kondisi kel- 
uarganya agar dapat tercipta keluarga yang harmonis, komunikatif, serta aman dan nyaman bagi mereka; (3) 
orang tua harus mampu memberi contoh/teladan yang baik dalam hal religious agar anak-anak mereka juga 
dapat mencontoh orang tuanya, sehingga tercipta generasi remaja yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa; (4) untuk menghindari masalah yang timbul dari akibat pergaulan, orang tua harus 
mengarahkan sang anak remajanya untuk memilih teman bergaul yang mempunyai sifat terpuji, orang tua 
juga sebaiknya memberikan kesibukan dan mempercayakan tanggungjawab rumah tangga kepada si anak 
remajanya untuk melatih kedisiplinan mereka dan juga agar mereka tidak menghabiskan waktu luang mereka 
dengan kegiatan yang kurang berguna; dan yang terakhir adalah (5) remaja harus mampu membentuk 





Bentuk- bentuk kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa antara lain; terlambat masuk sekolah, tidak 
hadir, bolos, merokok di area sekolah, mencuri, berkelahi, menghirup lem. 
Faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja yang terjadi di kalangan siswa, yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor internal kenakalan remaja disebabkan oleh reaksi frustasi negatif karena 
ketidakmam-puan remaja dalam menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan sosial yang terjadi, 
sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. 
Upaya yang dilakukan dalm menanggulangi kenakalan remaja yang terjadi di kalangan siswa antara lain 
tertuang dalam beberapa tindakan berikut ini: 
Tindakan preventif, berfungsi untuk mencegah timbulnya kenakalan remaja. Adapun pencegahannya 
melalui: pemberian layanan informasi (penyuluhan materi) tentang bahaya narkoba, miras, free sex, 
bahaya rokok dan lain sebagainya.serta ada bimbingan kelompok dan individu juga mediasi. 
Tindakan represif, merupakan usaha untuk menindak setiap perbuatan pelanggaran atau kenakalan 
baik ringan maupun berat dan jalur penanganannya ada kunjungan rumah, konseling kelompok dan 
konseling individu. 
Tindakan kuratif, tindakan ini dilakukan setelah tindakan pencegahan lainnya dilaksanakan dan di- 
anggap perlu mengubah tingkah laku remaja melanggar tersebut itu dengan memberikan 
pendidikan lagi. Bentuknya berupa konferensi kasus dan alih tangan kasus ke pihak lain dalam hal 
ini pihak sekolah 
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Diharapkan kepada seluruh siswa agar selalu mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah dan henda- 
knya guru, konselor, dan kepala sekolah memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa agar ben- 
tuk-bentuk kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa dapat berkurang, untuk terciptanya 
lingkungan sekolah yang aman, tertib, dan teratur dalam melakukan segala aktifitas. 
Agar terjadi komunikasi kondusif antar sekolah, orang tua, masyarakat, di sarankan agar pihak sekolah 
terutama guru bimbingan konseling melakukan pendekatan terhadap orang tua siswa agar dapat lebih 
memahami dan mengawasi perkembangan anaknya sehingga dapat mengantisipasi faktor yang menye- 
babkan timbulnya kasus kenakalan pada anak. 
Hendaknya guru, pihak sekolah, keluarga, serta masyarakat melakukan kerja sama dalam upaya pen- 
anggulangan kenakalan remaja, baik melalui tindakan preventif, tindakan represif, dan tindakan kuratif. 
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Abstract: This study aimed at finding out the effect on using Flip Chart Learning media toward Students’ Learning Outcomes 
on The Concept of Invertebrate at SMA Negeri 3 Bulukumba. The type of the study was quasi-experimental research (quasi 
experiment). This study took two classes as the study sample was X.1 class as experimental class which 36 students taught by 
using Flip Chart Learning media and a X.2 as a control class in which 36 students taught without using Flip Chart Learning 
media. To get the data, it was used the learning outcomes test results as the instrument of study, namely in the form of multiple 
choice, false and true, short answer. Data were analyzed descriptively aimed to know the score and the category of the 
students’ learning outcomes as well as inferential with Anacova-test. The findings showed that the students’ learning outcome 
score taught by using Flip Chart Learning media is High. While the students’ learning outcome score taught without using 
Flip Chart Learning media is fair. From the result of hypothesis testing using Anacova test obtained significant score sig (2- 
tailed) 0.00 ≤ α (0.05). then H0 hypothesis is rejected and H1 is accepted. Thus it can be said that there is the effect on using 
Flip Chart learning media toward students’ learning outcomes on the concept of invertebrate at SMA Negeri 3 Bulukumba. 
 
 
Keywords : Flip Chart learning media, Invertebrate, learning outcomes. 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Flip Chart terhadap hasil 
belajar siswa pada materi Invertebrata di SMA Negeri 3 Bulukumba. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi 
experiment). Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian kelas X.1 sebagai kelas eksperimen yang 
berjumlah 36 orang yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran Flip Chart dan kelas X.2 sebagai kelas kontrol yang 
berjumlah 36 orang yang diajar dengan tanpa menggunakan media pembelajaran Flip Chart. Untuk mendapatkan data, maka 
digunakan tes hasil belajar sebagai instrument penelitian, yakni berupa pilihan ganda, soal benar salah, dan isian singkat. Data 
dianalisis secara deskriptif yaitu untuk mengetahui skor dan pengkategorian hasil belajar siswa serta secara inferensial dengan 
Uji Anakova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai hasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran Flip Chart dikategorikan tinggi. Sedangkan nilai hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa media pembelajaran 
Flip Chart dikategorikan sedang. Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Anakova diperoleh nilai signifikan sig (2- 
tailed) 0,00 ≤ α (0,05) maka hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. maka disimpulkan ada pengaruh penggunaan media 
pembelajaran Flip Chart terhadap hasil belajar siswa pada materi Invertebrata di SMA Negeri 3 Bulukumba. 
 
Kata kunci: media pembelajaran Flip Chart, Invertebrata, hasil belajar. 
 
Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah suatu proses komunikasi. Komunikasi merupakan 
kegiatan manusia sesuai dengan nalurinya yang selalu ingin berhubungan diantara sesamanya dan 
sesungguhnya ini merupakan naluri manusia yang ingin hidup berkelompok. Dengan adanya naluri tersebut 
maka komunikasi dapat dikatakan merupakan bagian yang hakiki dari hidup manusia. 
Proses komunikasi diwujudkan melalui penyampaian dan tukar menukar pesan atau informasi oleh guru dan 
siswa. Akan tetapi, terkadang siswa masih mengalami kegagalan dan kesalahpahaman (miss understanding) dalam 
menerima pesan yang disampaikan oleh guru. Hal ini disebabkan ketidakmampuan siswa dalam 
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memahami apa yang didengar, dibaca, dilihat, dan dirasa. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
komunikasi, maka diperlukan sarana atau alat yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Sarana 
tersebut disebut dengan media pembelajaran. 
Media pembelajaran dapat berfungsi sebagai stimulus terhadap pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 
siswa dalam memperjelas materi pelajaran. Karena apabila menggunakan penjelasan verbal saja siswa akan 
mudah melupakannya. Oleh karena itu guru harus menguasai media pembelajaran agar dapat menyampaikan 
pesan-pesan dan informasi pendidikan kepada siswa secara baik. 
Chart merupakan bagan atau gambar yang berfungsi untuk memvisualisasikan ide atau konsep yang sulit 
dipahami apabila disampaikan dengan cara lisan. Salah satu bentuk chart yang sering digunakan adalah Flip Chart 
atau disebut juga papan balik. Papan balikan ini menyajikan informasi, bagian-bagian dari pesan ditulis/ 
dituangkan dalam lembaran tersendiri, kemudian lembaran-lembaran tersebut dibundel jadi satu. Media ini tidak 
membutuhkan aliran listrik dalam penggunaannya serta mudah digunakan dimana saja. Adanya penggunaan media 
dalam pembelajaran maka siswa dapat mengetahui gambaran secara keseluruhan tentang isi pelajaran dari awal 
dimulainya kegiatan belajar mengajar. Gambar yang digunakan sebagai media pembelajaran dapat digunakan oleh 
guru untuk menjelaskan konsep yang sulit dijelaskan secara verbal (Rahardjito, 1984). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Bulukumba, para tenaga pengajar masih 
terkendala dalam kelengkapan fasilitas media pembelajaran elektronik seperti proyektor yang belum tersedia 
secara menyeluruh. sehingga hal ini menyebabkan guru masih terpaku dalam keterbatasan inisiatif untuk 
mengembangkan media pembelajaran yang lebih kreatif, sehingga kurangnya semangat dan perhatian siswa 
terhadap pelajaran. Oleh karena itu, untuk mensiasati hal ini maka penggunaan media pembelajaran 
konvensional dapat dimanfaatkan untuk menunjang keterlaksanaan pembelajaran agar proses belajar 
mengajar dapat terlaksana secara maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang penggunaan media 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Dari sini penulis mengadakan penelitian dengan mengambil tema 
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Flip Chart terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Materi Invertebrata di SMA Negeri 3 Bulukumba”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Flip Chart terhadap hasil belajar siswa pada materi 
Invertebrata di SMA Negeri 3 Bulukumba 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment atau eksperimen semu, 
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Postest Control Group Design. 
Dalam penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas pertama sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang 
diajarkan dengan penggunaan media pembelajaran Flip Chart, sedangkan kelas kontrol yaitu kelas yang 
diajar dengan tanpa penggunaan media pembelajaran Flip Chart. Variabel dalam penelitian ini, yaitu: (a) 
penggunaan media pembelajaran Flip Chart dan media gambar sebagai variabel bebas, dan (b) hasil belajar 
siswa sebagai variabel terikat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 3 Bulukumba tahun pelajaran 2014/2015, 
dengan jumlah 3 kelas. Selanjutnya, Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. Pada penelitian ini digunakan teknik pengambilan random class. Adapun sampel penelitian yang 
dimaksud adalah siswa kelas X.A dengan jumlah 30 0rang sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas 
X.B dengan jumlah 30 0rang sebagai kelompok kontrol. 
Penelitian ini berlangsung selama empat bulan yakni pada bulan Januari - April 2015 pada semester genap 
tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Bulukumba. 
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a. Tahap Persiapan 
 
Tahap persiapan yang dilakukan meliputi mengurus surat izin dari fakultas. Kemudian peneliti menyusun 
perangkat yang meliputi silabus, rencana pembelajaran, lembar kerja siswa, media pembelajaran dan 
instrument penelitian yang akan digunakan. Selanjutnya perangkat-perangkat tersebut divalidasi. 
b. Tahap Pelaksanaan 
 
Kelompok kontrol diajar dengan metode ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran Flip Chart. 
Namun menggunakan media gambar sebagai media pembelajaran. Dilaksanakan 5 kali pertemuan, dimana 3 
kali pertemuan untuk materi dan 2 kali pertemuan untuk evaluasi, dan setiap satu kali pertemuan memiliki 
alokasi waktu 2 x 45 menit. Namun sebelum pembelajaran mengenai materi Invertebrata dilaksanakan, guru 
akan memberikan pre test kepada siswa pada pertemuan awal. siswa diberi pertanyaan dalam lembaran soal 
sebagai post-test untuk menilai perkembangan pemahaman siswa pada akhir pertemuan. 
Kelompok eksperimen diajar dengan metode ceramah menggunakan media pembelajaran Flip Chart. 
Dilaksanakan 5 kali pertemuan, dimana 3 kali pertemuan untuk materi dan 2 kali pertemuan untuk evaluasi, 
dan setiap satu kali pertemuan memiliki alokasi waktu 2 x 45 menit. Guru akan memberikan pre test kepada 
siswa pada pertemuan awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Siswa diberi pertanyaan dalam 
lembaran soal sebagai post-test untuk menilai perkembangan pemahaman siswa pada akhir pertemuan. 
c. Tahap Pengolahan Data 
 
Pada tahap ini data-data yang telah dikumpulkan diolah melalui analisis statistik untuk memperoleh 
kesimpulan hasil penelitian. Analisis statistik yang digunakan meliputi statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Statistik deskriptif bersifat mendeskripsikan hasil belajar yang diperoleh siswa baik pada 
kelompok eksperimen maupun kontrol yang terdiri dari nilai rata–rata (mean), standar deviasi, nilai tertinggi 
(maksimum), dan nilai terendah (minimum). Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dimana semua 
data diolah dengan program Statistical Package for Social Sciense (SPSS) 18.0. 
 
Teknik Analisis Data 
 
Analisis data hasil belajar diperoleh dengan cara melakukan penilaian pada lembar jawaban masing- 
masing siswa dengan berpedoman pada rubrik penilaian. Rumus untuk menentukan nilai masing-masing 
siswa untuk hasil belajar kognitif adalah sebagai berikut: 
 
 
Setelah nilai hasil belajar diperoleh maka data tersebut dianalisis secara statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
Analisis statistik deskriptif untuk mengetahui nilai siswa dan mendeskripsikan hasil belajar yang diperoleh 
siswa baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol yang terdiri dari nilai rata–rata (mean), standar 
deviasi, nilai tertinggi (maksimum), dan nilai terendah (minimum). Hasil belajar siswa dibandingkan dan 
dikelompokkan berdasarkan pedoman pengkategorian berdasarkan kategori Gain. Rumus normal gain 
menurut Meltzer dalam Musyrifah (2013) : 
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Sementara itu, tafsiran nilai gain ternormalisasi yaitu : 
 
Tabel 3.1 Tafsiran Nilai Gain 
 
Nilai G (n) Kriteria 
0,70 ˂ g ≤ 1,00 Tinggi 
0,30 ˂ g ≤ 0,70 Sedang 
0,00 ≤ g ≤ 0,30 Rendah 
Sumber : Meltzer dalam (Musyrifah, 2013) 
 
Keterangan: 
: Gain yang dinormalisasi (N-gain) dari kedua media pembelajaran, S 
maksimum : Skor maksimum (ideal) dari tes awal dan tes akhir, 
S postest : Skor tes akhir, sedangkan 
S pretest : Skor tes awal. 
 
Adapun pengkategorian hasil belajar siswa yang digunakan di SMA Negeri 3 Bulukumba dapat dilihat 
pada tabel 3.1 berikut. 
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Hasil belajar 
 
Interval Penilaian Kategori 
90 – 100 Sangat Tinggi 
80 – 89 Tinggi 
68 – 79 Sedang 
35 – 67 Rendah 
< 34 Sangat Rendah 
Sumber: buku laporan hasil belajar SMA Negeri 3 Bulukumba tahun ajaran 2013/2014 
 
Analisis Statistik Inferensial 
 
Teknik analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum uji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Pengujian normalitas menggunakan program SPSS versi 18.0. Sampel terdistribusi normal jika nilai sig. 
(2-tailed) > α 0.05 dan sebaliknya jika nilai sig. (2-tailed) < α 0.05, maka sampel tidak terdistribusi normal. 
 
Pengujian homogenitas data hasil belajar dengan menggunakan program SPSS versi 18.0. Data 
dikatakan homogen jika nilai sig. (2-tailed) > α 0.05 dan sebaliknya jika nilai sig. (2-tailed) < α 0.05, maka 
data tidak homogen. 
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Jika data yang diperoleh berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen, maka uji hipotesis 
dapat dilakukan dengan uji Anacova. Data yang diuji adalah data pre test, post-test dengan menggunakan 
sistem Statistical Pachage for Sosial Science (SPSS) versi 18.0. Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah 
sebagai berikut. 
Adapun hipotesis yang digunakan yaitu: 
H0 : μ0 = μ1 Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Flip Chart terhadap hasil belajar 
siswa kelas X.1 SMA Negeri 3 Bulukumba 
H1 : μ0 ≠ μ1 Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Flip Chart terhadap hasil belajar siswa 
kelas X.1 SMA Negeri 3 Bulukumba 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan sistem Statistical Package for Sosial Sciense 
(SPSS) versi 18.0 dengan taraf α = 0,05. Kriteria pengujian adalah jika Sig. (2-tailed) < α = 0,05, maka H0 
ditolak dan H1 diterima, berarti ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Flip Chart terhadap hasil 
belajar siswa kelas X.1 SMA Negeri 3 Bulukumba, sebaliknya jika Sig. (2-tailed) ≥ α = 0,05 maka H0 
diterima dan H1 ditolak, berarti tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Flip Chart terhadap  
hasil belajar siswa kelas X.1 SMA Negeri 3 Bulukumba. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
Analisis statistik deskriptif untuk mengetahui nilai siswa dan mendeskripsikan hasil belajar yang diperoleh 
siswa baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol yang terdiri dari nilai rata–rata (mean), standar 
deviasi, nilai tertinggi (maksimum), dan nilai terendah (minimum). 
Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen 
Lampiran analisis deskriptif hasil belajar biologi siswa di kelas eksperimen dapat dilihat pada Table 4.1 
berikut. 
Tabel. 4.1 Distribusi Nilai Hasil Belajar Biologi Siswa pada Kelompok Eksperimen 
 
 
Statistik Pretest Posttest 
Rata-rata 25,08 81,19 
Standar deviasi 5,36 9,37 
Nilai terendah 20,00 60,00 
Nilai tertinggi 40,00 97,00 
 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dapat digambarkan bahwa nilai pretest pada kelompok eksperimen 
memiliki prestasi belajar dalam kategori tidak tuntas. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada kelompok 
eksperimen adalah 25,08 berada dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal yakni 68. Dengan kata lain 
kemampuan awal siswa jika ditinjau dari hasil pretest berada pada kategori rendah. Terdapat perbedaan nilai 
yang ditunjukkan dari pretest dan posttest. Pada nilai posttest pada kelompok eksperimen ditunjukkan 
prestasi belajar dalam kategori tuntas yakni Nilai rata-rata posttest yang diperoleh siswa pada kelompok 
eksperimen adalah 81,19. Sehingga terlihat adanya peningkatan nilai dari pretest menuju posttest. 
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90 – 100 Sangat Tinggi 8 22.22 
80 – 89 Tinggi 14 38.88 
68 – 79 Sedang 12 33.33 
35 – 67 Rendah 2 5.60 
< 34 Sangat Rendah 0 0.00 
 Jumlah 36 100.00 
 
Data pada Tabel 4.2 menunjukkan adanya perbedaan kategori hasil belajar dai siswa kelas eksperimen. Mulai 
dari kategori rendah hingga kategori tinggi. Pada kategori sangat tinggi, terdapat 8 orang siswa dengan persentase 
22.22%. Prestasi belajar siswa didominasi pada kategori tinggi yaitu sebanyak 14 siswa atau 38.88 %. Sebaliknya 
pada kategori rendah hanya 2 orang atau 5.60 %. Pada kategori sedang terdapat 12 orang siswa dengan persentase 
33.33 %. sedangkan pada kategori sangat rendah, tak satupun siswa yang menempati kategori tersebut. 
 
Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol 
 
Lampiran analisis deskriptif hasil belajar biologi siswa di kelas kontrol dapat dilihat pada Table 4.3 
berikut. Tabel. 4.3 Distribusi Nilai Hasil Belajar Biologi Siswa pada Kelompok kontrol 
 
Statistik Kelompok Kontrol 
Pretest Posttest 
Rata-rata 25,32 68,57 
Standar deviasi 6,35 11,40 
Nilai terendah 17,00 46,00 
Nilai tertinggi 46,00 89,00 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.3 dapat digambarkan bahwa nilai pretest pada kelompok kontrol memiliki 
prestasi belajar dalam kategori tidak tuntas. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada kelompok eksperimen 
adalah 25,32 berada dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal yakni 68. Dengan kata lain kemampuan awal 
siswa jika ditinjau dari hasil pretest berada pada kategori rendah. Terdapat perbedaan nilai yang ditunjukkan 
dari pretest dan posttest. Pada nilai posttest pada kelompok eksperimen ditunjukkan prestasi belajar dalam 
kategori tuntas yakni Nilai rata-rata posttest yang diperoleh siswa pada kelompok eksperimen adalah 68,57. 
Sehingga terlihat adanya peningkatan nilai dari pretest menuju posttest. 
 




Interval Kategori Kelas Kontrol 
Nilai 
 Jumlah Siswa (%) 
90 – 100 Sangat 0 00.00 
Tinggi 
80 – 89 Tinggi 7 19.44 
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68 – 79 Sedang 13 36.11 
35 – 67 Rendah 16 44.44 
< 34 Sangat 0 0.00 
Rendah 
Jumlah 36 100.00 
 
Data pada Tabel 4.4 menunjukkan adanya perbedaan kategori hasil belajar dai siswa kelas eksperimen. 
Mulai dari kategori rendah hingga kategori tinggi. Pada kategori sangat tinggi, tak satupun siswa yang 
menempati kategori tersebut. Pada kategori tinggi yaitu sebanyak 7 siswa atau 19.44 %. Sebaliknya prestasi 
belajar siswa didominasi pada kategori rendah 16 orang atau 44.44 %. Pada kategori sedang terdapat 13 
orang siswa dengan persentase 36.11 %. sedangkan pada kategori sangat rendah, tak satupun siswa yang 
menempati kategori tersebut. 
 
Peningkatan Hasil Belajar Dari Pretest ke Posttest 
Data nilai pretest dan posttest tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam tabel pengkategorian hasil belajar 
yang mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah yang telah ditentukan. Berikut disajikan 
distribusi jumlah, kategori nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 






Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kontrol 
Eksperimen Kontrol Eksperimen 
Tuntas 0 0 34 20 
Tidak Tuntas 36 36 2 16 
Jumlah 36 36 36 36 
 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada nilai pretest, kategori tidak tuntas mendominasi hasil belajar siswa di 
kedua kelompok. Jumlah siswa yang berada pada kategori tidak tuntas di kelompok eksperimen adalah 36 
siswa, begitu pula pada kelompok kontrol. Dari data nilai pretest tersebut dapat diketahui bahwa banyak 
siswa yang masuk dalam kategori tidak tuntas pada kedua kelompok sama. 
Berbeda halnya dengan nilai pretest, kategori nilai pada posttest yang mendominasi hasil belajar di kedua 
kelompok adalah kategori tuntas. Jumlah siswa yang berada pada kategori tuntas pada kelompok eksperimen 
adalah 34 siswa, sedangkan pada kelompok kontrol berjumlah 20 siswa. Tabel distribusi hasil belajar ini 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kategori hasil belajar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan 
berupa penggunaan media pembelajaran Flip Chart. 
Jika hasil belajar siswa dikategorikan secara kualitatif untuk mengetahui seberapa besar perbedaan 
perubahan peningkatan kemampuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka diperoleh hasil 
seperti Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6. Distribusi Jumlah Siswa, Persentase dan Kategori Hasil Belajar Siswa pada 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 
Interval Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Nilai 
 Jumlah (%) Jumlah (%) 
 Siswa Siswa 
90 – 100 Sangat Tinggi 8 22.22 0 00.00 
80 – 89 Tinggi 14 38.88 7 19.44 
68 – 79 Sedang 12 33.33 13 36.11 
35 – 67 Rendah 2 5.60 16 44.44 
< 34 Sangat Rendah 0 0.00 0 0.00 
Jumlah 36 100.00 36 100.00 
 
 
Data pada Tabel 4.6 menunjukkan jika penggunaan media pembelajaran Flip Chart lebih efektif atau lebih 
berpengaruh terhadap tingginya tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen 
dibandingkan dengan hasil belajar pada kelompok kontrol. 
Hasil belajar siswa dibandingkan dan dikelompokkan berdasarkan pedoman pengkategorian berdasarkan 
kategori Gain Analisis gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan 
perubahan peningkatan kemampuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus Gain, maka selanjutnya hasil dari perhitungan tersebut 
dikelompokkan dalam kategori N-Gain yang telah ditentukan. Jika data nilai gain siswa dikelompokkan 
berdasarkan kategori N-Gain tersebut, maka diperoleh hasil seperti Tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Distribusi Kategori, Jumlah Siswa dan Persentase dari Analisis N-Gain pada 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Jenis Media Kategori Jumlah Siswa Persentase (%) 
Kelompok Tinggi 25 69.44 
Eksperimen 
Sedang 11 30.55 
 Rendah 0 0.00 
Rata-rata Kategori Tinggi ( G(n) = 0,77 ) 
Kelompok Tinggi 17 47.22 
Kontrol 
Sedang 19 52.77 
 Rendah 0 0.00 
Rata-rata Kategori Sedang ( G(n) = 0,69 ) 
Sumber: Lampiran Data Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.4, maka dapat diketahui bahwa nilai gain siswa yang menunjukkan pengaruh 
media pada kedua kelompok berbeda pada kelas eksperimen didominasi oleh siswa yang berada pada kategori 
tinggi yang menunjukkan 69.44 % dan pada kategori sedang 52.77 % untuk kelompok kontrol. Berdasarkan data 
pada table, kedua kelompok memperlihatkan adanya perbedaan persentasi. Nilai yang menjadi pembeda adalah 
siswa yang berada pada kategori sedang dan tinggi. Terlihat pada kelompok eksperimen terdapat 25 orang siswa 
yang berada pada kategori tinggi atau 69.44% sedangkan pada kelompok pembanding terdapat lebih sedikit siswa 
pada kategori tinggi yaitu 17 orang siswa atau 42.22 %. Hal yang jauh berbeda juga ditunjukkan pada kategori 
sedang karena siswa dari kelompok kontrol yang berada pada kategori tersebut sebanyak 19 orang atau 52.77 % 
dan pada kelompok eksperimen terdapat 11 orang yang berada pada kategori 
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sedang dengan persentase 30.55%. Nilai rata-rata pada kelompok eksperimen adalah 0,77 sedangkan 
kelompok kontrol yaitu 0,69. Berdasarkan nilai gain rata-rata, kelompok eksperimen berada pada kategori 
tinggi karena nilai G(n) yang diperoleh adalah lebih besar dari 0,7 sedangkan kelompok eksperimen berada 
pada kategori sedang karena nilai G(n) yang diperoleh adalah lebih besar dari 0,3 dan lebih kecil dari 0,7. 
Keseluruhan data yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan media Flip Chart lebih efektif atau lebih 
berpengaruh terhadap tingginya tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen 
dibandingkan dengan hasil belajar pada kelompok kontrol. 
Analisis Statistik Inferensial 
Hasil analisis statistik inferensial disajikan untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis kovariansi 
(Anakova). Analisis statistik ini di bantu dengan program analisis statistik SPSS 20.00 for windows, dilakukan 
dengan taraf signifikan 5 %. Sebelum uji hipotesis, di lakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas data. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi secara normal atau tidak. Uji 
normalitas ini dilakukan terhadap hasil belajar biologi pada kedua kelompok. Pengujian normalitas data hasil 
belajar biololgi menggunakan bantuan program SPSS versi 14.0 dengan uji One Sample Kolmogorov- 
Smirnov Test. Kriteria pengujiannya adalah data terdistribusi normal jika nilai signifikansi ≥ α (0,05). Normal 
secara sederhana dapat diartikan dengan sebuah kelas yang terdistribusi secara normal, yaitu keadaan kelas 
yang tingkat kemampuan siswa yang terlampau sangat rendah atau terlampaui tinggi jumlahnya hanya 
sedikit. Sebaliknya terjadi jika kelas tersebut memiliki siswa yang tingkat kemampuannya terlampau rendah 
atau terlampau tinggi lebih banyak maka kelas tersebut akan tidak normal. 
Hasil analisis uji normalitas menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen memperoleh nilai sig. (2- 
tailed) 0,955 > 0,05 dan kelompok kontrol memperoleh nilai sig.(2-tailed) 0,561 > 0,05. Dari hasil perolehan 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
adalah lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berasal dari subjek yang 
terdistribusi secara normal. 
Uji Homogenitas 
Penggunaan uji homogenitas sebagai prasyarat dilakukannya uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh dari dua kelompok berasal dari subjek yang sama (homogen) atau tidak. Dengan 
demikian perbedaan yang terjadi dalam hipotesis benar-benar berasal dari perbedaan yang terjadi di dalam 
kelompok. Uji homogenitas data nilai hasil belajar ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 
20.0 dengan uji Levene’s Test. Kriteria pengujiannya adalah data dikatakan homogen jika nilai signifikansi 
α (0,05). Setelah dilakukan pengujian data maka diperoleh nilai signifikansi 0,389 > 0,05. Karena nilai 
signifikansi yang lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol memiliki varian yang sama atau dapat dinyatakan bahwa kedua kelompok homogen. 
Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengujian kemudian diketahui bahwa data yang diperoleh terdistribusi secara normal 
dan memiliki varian yang sama (homogen), maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan 
menggunakan uji anakova. Uji Anakova ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20.0. 
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansi > α 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sebaliknya 
jika nilai signifikansi ≤ α 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Pengujian hipotesis dengan program SPSS versi 14,0 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari media 
adalah 0,00. Karena nilai signifikansi 0,00 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis pada penelitian ini diterima yaitu ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Flip Chart 
terhadap hasil belajar biologi siswa pada materi Invertebrata di SMA Negeri 3 Bulukumba. 
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan awal dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol tidak menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata yang terlalu 
mencolok. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah dilakukan pretest pada kelompok eksperimen adalah 
25,08 sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh 25,32. Terlihat bahwa kedua kelompok tergolong dalam 
kategori tidak tuntas meskipun hasil belajar pada kelompok eksperimen lebih rendah dari pada hasil belajar 
pada kelompok kontrol. Perbedaan ditunjukkan setelah kedua kelompok diberikan perlakuan berbeda dari 
segi penggunaan media Flip Chart pada kelompok eksperimen dan penggunaan media gambar pada 
kelompok kontrol. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen setelah diberikan posttest 
meningkat yaitu 81,19 yang masuk dalam kategori tuntas. Demikian pula pada kelompok kontrol, nilai rata- 
rata yang diperoleh tergolong tuntas yaitu 68,57 meskipun jumlah tersebut lebih rendah dibandingkan 
dengan kelompok eksperimen. 
Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.2. Terdapat dua orang siswa yang 
tidak mengalami peningkatan hasil belajar. Terdapat 12 orang siswa yang awalnya memiliki nilai pretest rendah dan 
hasil posttestnya berada pada kategori sedang, sedangkan 14 orang siswa yang yang awalnya mendapatkan nilai pretest 
pada kategori rendah mendapatkan nilai posttest yang berada pada kategori tinggi dan 8 orang pada kategori sangat 
tinggi. Dua orang siswa yang tidak mengalami peningkatan hasil belajar tersebut pada saat kegiatan pembelajaran 
kurang memberikan partisipasi yang baik pada kegiatan kelompok yang menggunakan media pembelajaran Flip Chart. 
Siswa tersebut terlihat tidak bersemangat dalam belajar karena dalam kondisi kurang sehat sehingga konsentrasi 
belajarnya pun menjadi terganggu, akibatnya tidak terjadi peningkatan hasil belajar. Menurut Kintari (2014), 
peningkatan prestasi belajar dipengaruhi oleh konsentrasi belajar. Sehingga untuk meningkatkan prestasi belajar dapat 
di tempuh dengan cara meningkatkan konsentrasi belajar. 
Terdapat 12 orang siswa yang awalnya memiliki nilai pretest rendah dan hasil posttestnya berada pada 
kategori sedang, mereka mengikuti pembelajaran dengan baik, namun peningkatan hasil belajarnya kurang 
maksimal karena siswa terlihat hanya belajar untuk mengerjakan lembar kerja saja dan tidak terlalu antusias 
dalam belajar. Menurut Hasil penelitian Suardana (2012), menyatakan terjadi peningkatan skor rerata 
kemandirian belajar dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 8,7%. Peningkatan tersebut disertai dengan peningkatan 
persentase mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar dengan kualifikasi tinggi dan sangat tinggi sebesar 
29,4% dari siklus 1 ke siklus 2. Capaian tingkat kemandirian belajar ini berimplikasi positif terhadap 
aktivitas belajar mandiri dan hasil belajar. Sebagian besar siswa mengalami peningkatan sesuai dengan 
harapan yakni memperoleh hasil belajar pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 
Sedangkan 14 orang siswa yang yang awalnya mendapatkan nilai pretest pada kategori rendah 
mendapatkan nilai posttest yang berada pada kategori tinggi dan 8 orang pada kategori sangat tinggi. Siswa 
tersebut sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran dikelas, aktif bertanya dalam kelompok dan tidak sungkan 
dalam menyampaikan pendapatnya serta mampu belajar secara mandiri. Menurut Arnetis, Darmawati & 
Mulyani (2010), bahwa peran aktif siswa dapat meningkat melalui kegiatan seperti mengungkapkan 
ide/gagasan baik secara lisan maupun tertulis, kemampuan bertanya, menyelesaikan masalah, bekerjasama, 
mendengar orang lain. Seluruh kegiatan tersebut dapat meningkatkan peran aktif siswa dan berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Peningkatan tersebut terjadi karena siswa tersebut saling berdiskusi dengan baik dan 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan menggunakan media 
pembelajaran Flip Chart serta aktif dalam kelompoknya masing-masing dan mampu menghidupkan diskusi 
dengan cara belajarnya sendiri serta aktif dalam bertanya. Hal senada diungkapkan oleh Murdiyahwati 
(2010), yang mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar siswa harus mampu membangun 
pengetahuannya sendiri agar siswa dapat mengalami dan memahami sendiri apa yang dipelajarinya 
sedangkan guru harus mampu menciptakan kondisi belajar yang kondusif. 
Hasil belajar siswa pada kelas kontrol secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.4. Terdapat 16 orang siswa yang 
tidak mengalami peningkatan hasil belajar. Terdapat 13 orang siswa yang awalnya memiliki nilai pretest rendah 
kemudian hasil posttestnya berada pada kategori sedang, sedangkan 7 orang siswa yang awalnya medapatkan 
nilai pretest pada kategori rendah mendapatkan nilai posttest yang berada pada kategori tinggi. 16 orang siswa 
yang tidak mengalami peningkatan hasil belajar tersebut pada saat kegiatan pembelajaran kurang berpartisipasi 
yang baik pada kegiatan kelompok yang menggunakan media pembelajaran gambar. Siswa tersebut terlihat tidak 
bersemangat dan kurang berminat dalam belajar. Mereka terlihat tidak memanfaatkan 
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media gambar dengan baik dan lebih mempercayakan teman kelompoknya untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. Selain itu siswa terlihat bosan karena harus mengerjakan lembar kerja setiap pertemuan 
dengan metode yang sama, akibatnya tidak terjadi peningkatan hasil belajar. Hal yang sama dikemukakan 
oleh Supardi dan Putri (2010), bahwa penggunaan model pembelajaran yang monoton dapat mengakibatkan 
siswa kurang termotivasi. Minat belajar siswa juga akan berkurang sehingga mengakibatkan mereka sulit 
dalam menerima pembelajaran. 
Sebanyak 13 orang siswa yang awalnya memiliki nilai pretest rendah kemudian hasil posttestnya berada pada 
kategori sedang. Siswa tersebut mampu berdiskusi dalam kegiatan kelompok masing-masing dengan 
menggunakan media gambar. Namun mereka hanya belajar untuk menyelesaikan lembar kerja yang diberikan oleh 
guru dan cenderung tidak tertarik untuk bertanya. Masih terdapat kebiasaan individual dalam menyelesaikan tugas. 
Sehingga hasil belajarnya juga kurang maksimal. Hal yang sama dikemukakan oleh Fadly (2012) bahwa siswa 
yang masih bersifat individu, kurang mau menghargai pendapat anggota, cenderung diam dalam kelas, dan tidak 
mau mengemukakan pendapatnya memiliki hasil belajar yang tidak memuaskan. 
Terdapat 7 orang siswa yang awalnya medapatkan nilai pretest pada kategori rendah mendapatkan nilai 
posttest yang berada pada kategori tinggi, mereka mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok juga 
mampu belajar secara mandiri. Beberapa diantaranya aktif dalam mengajukan pertanyaan jika ada hal yang 
kurang mereka pahami. 
Perbedaan hasil belajar kedua kelompok dapat dilihat pada tabel 4.5 yang menunjukkkan distribusi jumlah 
siswa dan persentase hasil belajar siswa yang tergolong kategori tuntas dan tidak tuntas. Jumlah siswa yang 
tergolong dalam kategori tuntas di kelas yang dibelajarkan menggunakan Flip Chart lebih banyak daripada 
kelas kontrol. Siswa di kelas eksperimen lebih antusias dan fokus selama proses pembelajaran, karena 
penyajian materi dalam Flip Chart mampu menarik perhatian siswa serta penyajian materinya mudah 
dipahami. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi (2010) yang menyatakan adanya 
peningkatan kemandirian belajar dan keaktifan siswa di SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2009/2010 
melalui penerapan media Flip Chart sebesar 26,88% mengalami peningkatan menjadi 36,16% setelah 
penerapan media Flip Chart. Media Flip Chart yang digunakan oleh guru dirancang dalam bentuk kumpulan 
gambar dan materi singkat yang menarik dan menyenangkan untuk memvisualisasikan ide atau konsep yang 
sulit dipahami apabila disampaikan dengan cara lisan, sehingga materi yang disampaikan kepada siswa 
menjadi terlihat nyata, tidak membosankan serta nyaman untuk diikuti hingga akhir pelajaran oleh siswa. 
Media Flip Chart menjadi alat bantu pada materi pelajaran biologi yang dapat menarik perhatian siswa untuk 
lebih memahami konsep biologi agar tak sekedar teoritis dan bagian-bagian dari pesan ditulis/dituangkan 
dalam lembaran tersendiri beserta gambar penunjang teori. 
Berdasarkan data pada Tabel 4.6 terdapat sekitar 94% siswa di kelas eksperimen yang hasil belajarnya berada 
pada kategori sedang hingga sangat tinggi. Sedangkan di kelas kontrol hanya terdapat sekitar 63% siswa yang hasil 
belajarnya berada pada kategori sedang hingga tinggi, bahkan tidak ada yang tergolong dalam kategori sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan tingkat penguasaan materi pada kelompok eksperimen lebih baik dari pada kelompok 
kontrol. Proses belajar mengajar dengan mengunakan media Flip Chart dapat dilihat secara langsung oleh indra 
penglihatan, praktis dan tidak sekedar bersifat verbal sehingga lebih menarik. Hal ini sesuai yang dikemukakan 
oleh Rahardjito (2009) bahwa media Flip Chart memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka), Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 
Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif anak didik. Dalam hal ini 
media berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar. 
Hal yang sama juga didukung oleh Susilana (2007) yang menyatakan bahwa media ini mampu menyajikan 
pesan pembelajaran secara ringkas dan praktis. Hal ini penting dilakukan dalam pembelajaran dimana pokok- 
pokok sajian informasi disajikan melalui media presentasi yang bertujuan untuk memfokuskan perhatian 
siswa dan membimbing alur materi yang disajikan. 
Perbedaan peningkatan nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga dilihat dari nilai gain 
rata-rata. Kelompok eksperimen berada pada kategori tinggi karena nilai G(n) yang diperoleh adalah 
lebih besar dari 0,7 sedangkan kelompok kontrol berada pada kategori sedang karena nilai G(n) 
yang diperoleh adalah lebih besar dari 0,3 dan lebih kecil dari 0,7. Keseluruhan data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa penggunaan media Flip Chart lebih efektif atau lebih berpengaruh terhadap 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






tingginya tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan 
hasil belajar pada kelompok kontrol. 
Setelah data-data tersebut diuji dengan menggunakan teknik analisis stastistik deskriptif, selanjutnya 
dilakukan teknik analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan SPSS 
versi 14.0. Nilai signifikansi yang diperoleh dari uji tersebut adalah 0,00 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa 
ada pengaruh hasil belajar biologi dengan menggunakan media pembelajaran Flip Chart terhadap hasil 
belajar siswa di SMA Negeri 3 Bulukumba. 
Keberhasilan dan tingginya hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu karena adanya media Flip 
Chart yang digunakan ini sangat baik dalam memusatkan perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan 
karena penyajian materi didukung oleh gambar spesies yang akan sulit ditemukan oleh siswa jika harus dicari 
secara langsung di lingkungan. oleh karena itu setiap contoh spesies disini ditampilkan dalam bentuk gambar 
pada media pembelajaran Flip Chart sehingga dapat menarik perhatian siswa yang dapat merangsang siswa 
untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan ajar. Hal ini dapat menjadikan siswa menjadi aktif 
dalam proses belajar. Sesuai pernyataan Arifiadi (2013) Penggunaan media pembelajaran dapat membantu 
siswa untuk memahami materi dengan lebih mudah dan dapat menarik perhatian siswa. Flip Chart 
merupakan media visual yang salah satu fungsinya memberikan informasi secara simbolis. Selain itu media 
Flip Chart juga memiliki beberapa kelebihan beberapa diantaranya yaitu mampu menyajikan pesan 
pembelajaran secara ringkas, praktis dan bertahap. 
Berdasarkan fakta yang ditemui di lapangan, terdapat kekurangan pada kelas kontrol yang di ajar tanpa 
menggunakan media Flip Chart melainkan menggunakan media gambar, sehingga hasil belajarnya lebih 
rendah dari kelas eksperimen, adapun yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa pada kelas kontrol 
yaitu media gambar yang digunakan kurang mempengaruhi perhatian atau fokus siswa dalam belajar. Pada 
penelitian ini terlihat kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar karena media gambar 
yang digunakan masih kurang menarik bagi siswa pada kelas kontrol. Sedangkan pada kelas eksperimen 
terbukti bahwa penggunaan media Flip Chart dapat membangkitkan minat dan rangsangan belajar siswa, 
sehingga membantu keefektifan proses pembelajaran dengan mengarahkan perhatian dan konsentrasi siswa, 





Keberhasilan belajar siswa selama proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor. Peneliti tidak 
memungkiri bahwa faktor lain selain media pembelajaran turut mempengaruhi hasil diperoleh oleh siswa 
pada kedua kelompok, misalnya faktor yang tidak bisa direkayasa oleh peneliti seperti faktor intelegensi, 
kesiapan siswa, kesehatan, maupun lingkungan sosial siswa sehingga peningkatan yang terjadi masih berada 
pada kisaran sedang dengan masih ada siswa yang berada pada kategori tidak tuntas atau memperoleh nilai 
hasil belajar dibawah standar KKM. Selain itu juga kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas 
guru dan kualitas guru sangat ditentukan oleh pengalaman belajar guru. Hal ini senada dengan yang 
dikatakan oleh Sanjaya (2011), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar di sekolah meliputi 
faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor penting, bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi 
rendahnya pengetahuan yang dimiliki oleh guru, dan bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu 
kepada anak-anak didiknya turut menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. Alat-alat belajar 
adalah suatu hal yang tidak kalah pentingnya terhadap prestasi belajar siswa. 
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KEMAMPUAN MENCERITAKAN ISI TEKS DALAM BAHASA BUGIS 
DENGAN METODE TALKING STICK SISWA KELAS VIII 
SMP NEGERI 5 LILIRILAU KABUPATEN SOPPENG 
 
Harisa 





Abstrak: Kemampuan Menceritakan Isi Teks dalam Bahasa Bugis dengan Metode Talking Stick Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 
Lilirilau Kabupaten Soppeng. Penelitian ini bertujuan mendekripsikan kemampuan menceritakan isi teks dalam bahasa Bugis dengan 
metode talking stick siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Lilirilau Kabupaten Soppeng. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Lilirilau Kabupaten Soppeng yang berjumlah 27 
orang yang terdapat dalam satu kelas. Dalam penelitian ini ditetapkan jumlah sampel sebanyak 27 orang. Pengambilan sampel 
digunakan sampel total, karna keadaan populasi yang cukup kecil dan jumlah subjek penelitian kurang dari seratus. Untuk 
mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini digunakan tes sebagai instrumen penelitian. Tes yang diujik-an kepada siswa 
berupa tes cerita rakyat yang telah ditetapkan oleh peneliti. Data yang telah dianalisis dengan menggunakan teknik statistik ragam 
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 27 siswa yang dijadikan sampel hanya 5 siswa yang mendapat nilai di atas 80, 
dan jumlah siswa yang mendapat nilai di bawah 80, 22 siswa dari jumlah keseluruhan 27 siswa. Den-gan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Lilirilau Kabupaten Soppeng tidak mampu mencerikan isi teks dalam bahasa Bugis karena 
jumlah siswa yang dijadikan sampel hanya 5 yang mendapat nilai 80 ke atas tidak mencapai kriteria jumlah yang ditentukan, yaitu 
85%. Hal itu disebabkan ketidakmampuan siswa dalam memahami isi cerita dan terbatasn-ya kosakata siswa sehingga tidak mampu 




Kata kunci: Kemampuan, Bahasa bugis, Talking Stick 
 
 
Teks adalah satuan lingual yang dimediakan secara tulis atau lisan dengan tata organisasi tertentu untuk 
mengungkapkan makna secara konsektual. Istilah teks dan wacana dianggap sama dan hanya dibedakan 
dalam hal bahwa wacana lebih bersifat abstrak dan merupakan realisasi makna dari teks. Jenis-jenis teks 
yang secara umum dikenal adalah deskripsi, laporan, prosedur, penceritaan, eksplanasi, eksposisi, diskusi, 
surat, editori-al, iklan, negosiasi, anekdot, naratif, eksemplum, dan lain-lain. Jenis-jenis teks tersebut 
mempunyai struktur teks yang berbeda dan memanfaatkan bentuk-bentuk bahasa yang berbeda (misalnya, 
jenis verba, konjungsi, partisipan, dan kelompok kata). Struktur teks dan bentuk-bentuk bahasa itu menjadi 
cirri-ciri yang menandai teks-teks. 
Teks merupakan satuan lingual yang dimediakan secara tulis atau lisan dengan tata organisasi tertentu untuk 
mengungkapkan makna secara konsektual. Sedangkan wacana adalah rentetatan kalimat yang berkaitan yang 
menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi yang lain sehingga membentuk kesatuan. 
Menurut Tarigan (2013:3), berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada ke- 
hidupan anak yang hanya didahului pada keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan 
berbicara dan berujar dipelajari. Selain itu, agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka pembicara 
harus memahami makna permasalahan yang akan disampaikan. 
Lebih lanjut diungkapkan bahwa berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar (au- 
dible) dan yang kelihatan (visible) yang memanfatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi 
maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. Berbicara merupakan suatu bentuk 
perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, semantik, dan linguistik sedemikian ek- 
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stensif secara luas sehingga dapat dianggap sebagai alat manusia yang paling penting bagi kontrol sosial. 
Den-gan demikian, berbicara itu lebih daripada sekedar hanya pengucapan bunyi atau kata-kata. 
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan (Tarigan, 2008:16). Pengertian tersebut 
menunjukkan dengan jelas bahwa berbicara berkaitan dengan pengucapan kata-kata yang bertujuan untuk 
menyampaikan apa yang akan disampaikan baik itu perasaan, ide atau gagasan. 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa berbicara adalah suatu kegiatan yang 
disampaikan secara lisan dengan menggunakan kata–kata sebagai alat untuk berkomunikasi. 
Definisi berbicara juga dikemukakan oleh Brown dan Yule dalam Santosa, dkk (2006:34) bahwa berbicara 
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, 
gagasan atau perasaan secara lisan. Pengertian ini pada intinya mempunyai makna yang sama dengan 
penger-tian yang disampaikan oleh Tarigan yaitu bahwa berbicara berkaitan dengan pengucapan kata-kata. 
Berbicara adalah proses berpikir. Pembelajaran berbicara juga dimaksudkan untuk meningkatkan kemam- 
puan berpikir siswa. Jika penyimak sudah paham dengan apa yang dimaksud oleh pembicara, berarti 
penyimak telah dibuat berpikir sama tentang apa yang sedang dipikirkan oleh pembicara. Dapat juga 
dikatakan bahwa gagasan yang ada di benak pembicara telah berhasil diseberangkan ke benak penyimak. 
Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan gagasan atau perasaan. Kemampuan 
mengung-kapkan gagasan atau perasaan dalam suatu pembicaraan harus didasari oleh keberanian diri serta 
penempatan nada dan tekanan yang tepat agar diterima dengan baik oleh pendengar. Tanpa usaha untuk 
mengungkapkan dirinya, orang lain tidak akan mengetahui apa yang dipikirkan dan dirasakannya. Tanpa 
berbicara, seseorang akan mengucilkan diri sendiri dan dikucilkan dari orang di sekitarnya. Menurut Ningsih 
dkk (2007:203) ber-bicara adalah suatu cara penyebaran informasi yang bersifat konsepsional maupun 
prosedural dalam suatu forum untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa berbicara 
adalah keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa 
melalui bahasa lisan untuk menyampaikan pesan yang berupa gagasan, ide, pikiran dan perasaan kepada 
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu, berbicara adalah suatu keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi untuk menyatakan, menyampaikan, serta mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 
Keterampilan ber-bicara ini mengandung maksud dari pemakai bahasa untuk disimak, didengarkan, dan 
diperhatikan orang lain sehingga orang yang mendengarkan dapat menangkap dan memahami maksudnya. 
Tujuan yang akan dicapai dari berbicara, yaitu memberikan dorongan, menanamkan keyakinan, bertindak 
atau berbuat, menginformasikan atau memberitahukan dan memberi kesenangan (Keraf, 2001:320). 
Memberikan dorongan 
Tujuan berbicara yang bersifat mendorong dimaksudkan bahwa pembicara berusaha memberikan, seman- 
gat membangkitkan gairah atau menekankan perasaan yang kurang baik serta menunjukkan rasa hormat 
dan pengabdian. Reaksi yang diharapkan dari pendengar yaitu menumbuhkan ilham atau inspirasi, dan 
membakar semangat atau emosi pendengar. 
Meyakinkan 
Tujuan berbicara yang berusaha untuk mempengaruhi keyakinan atau sikap mental atau intelektual para 
pendengar merupakan tujuan berbicara yang bersifat meyakinkan atau mempengaruhi. Alat yang tepat 
dan penting untuk tujuan ini adalah bentuk argumentasi. 
Berbuat atau bertindak 
Tujuan berbicara agar pendengar berbuat atau bertindak adalah untuk memunculkan reaksi kepada pen- 
dengar agar melakukan suatu tindakan atau perbuatan. Awalnya pembicara menanamkan suatu keyakinan 
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kepada pendengar dengan cara memantapkan pikiran yang ada atau mengubah keyakinan pendengar agar 
sesuai dengan keyakinan pembicara. Tahap selanjutnya pembicara berusaha membangkitkan emosi 
pendengar. Tindakan atau perbuatan muncul setelah adanya keyakinan dan bangkitnya emosi pendengar. 
Memberitahukan 
Tujuan berbicara untuk memberitahukan atau menginformasikan dimaksudkan agar pendengar 
mengerti tentang suatu hal, untuk memperluas bidang pengetahuan yang belum pernah diketahui. 
Menyenangkan 
Berbicara untuk menyenangkan atau menggembirakan maksudnya pembicara berusaha 
membangkitkan suasana menghibur dan munculnya keceriaan pada suatu pertemuan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan berbicara adalah untuk melaporkan, meng- 
hibur, meyakinkan dan merunding. Oleh sebab itu, berbicara mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Adapun beberapa prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan berbicara, menurut Tarigan (2008:17) antara lain : 
 
Membutuhkan paling sedikit dua orang. Tentu saja pembicaraan dapat dilakukan oleh satu orang dan hal 
ini sering terjadi, misalnya oleh orang yang sedang mempelajari bunyi–bunyi bahasa beserta maknanya, 
atau oleh seseorang yang meninjau kembali pernyataan bank-nya atau oleh orang yang memukul ibu 
jarinya dengan palu. 
Mempergunakan suatu sandi linguistik yang dipahami bersama. Bahkan andaikapun dipergunakan dua 
bahasa, namun saling pengertian, pemahaman bersama itu tidak kurang pentingnya. 
Menerima atau megakui suatu daerah referensi umum. Daerah referensi yang umum mungkin tidak se- 
lalu mudah dikenal/ditentukan, namun pembicaraan menerima kecenderungan untuk menemukan satu  
di antaranya. 
Merupakan suatu pertukaran antara partisipan. Kedua pihak partisipan yang memberi dan menerima da- 
lam pembicaraan saling bertukar sebagai pembicara dan penyimak. 
Menghubungkan setiap pembicara dengan yang lainnya dan kepada lingkungannya dengan segera. Per- 
ilaku lisan sang pembicara selalu berhubungan dengan responsi yang nyata atau yang diharapkan, dari 
sang penyimak, dan sebaliknya. 
Berhubungan atau berkaitan dengan masa kini. Hanya dengan bantuan berkas grafik – material, bahasa 
dapat luput dari kekinian dan kesegaranya: bahwa pita atau berkas itu telah mungkin berbuat demikian, 
tentu saja merupakan salah satu kenyataan keunggulan budaya manusia. 
Hanya melibatkan aparat atau perlengkapan yang berhubungan dengan suara/bunyi bahasa dan 
pendeng-aran (vocal and auditory apparatus). Walaupun kegiatan–kegiatan dalam pita audio-lingual 
dapat mele-paskan gerak-visual dan grafik-material, namun sebaliknya tidak akan terjadi.: terkecuali 
bagi pantomin atau gambar, takkan ada pada gerakan dan grafik itu yang tidak berdasarkan dari dan 
bergantung pada audio-lingual dapat berbicara terus-menerus dengan orang-orang yang tidak kita lihat: 
di rumah, di tempat kerja, dan dengan telefon: percakapan percakapan seperti ini merupakan 
pembicaraan yang khas dalam bentuknya yang paling asli. 
Secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang nyata dan apa yang menerima 
sebagai dalil. Keseluruhan lingkungan yang dapat dilambangkan oleh pembicaraan mencakup bukan hanya 
dunia nyata yang mengelilingi para pembicara tetapi juga secara tidak terbatas dunia gagasan yang lebih 
luas yang harus mereka memasuki karena mereka dan manusia berbicara sebagai titik pertemuan kedua 
wilayah ini tetap memerlukan penelaahan serta uraian yang lebih lanjut dan mendalam. 
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Berbicara menggunakan catatan kecil dalam hal ini membantu pembicara secara runtut dan terarah. Catatan 
tersebut difungsikan sebagai penuntut pembicaraan agar tetap konsisten pada topik yang akan dibicarakan. 
Berbicara berdasarkan hafalan artinya seseorang pembicara mempersiapkan bahan pembicaraannya 
dengan cara menulis materi secara lengkap kemudian dihafalkan kata-kata demi kata. 
Berbicara menggunakan naskah dilaksanakan dalam situasi yang menuntut kepastian, bersifat resmi, dan 
menyangkut kepentinga umum. Berbicara menggunakan naskah kerap dijumpai pada pengumuman tertulis 
atau pidato-pidato kenegaraan dan parlemen. 
Dalam buku Pembelajaran Berbicara karya Mudini dkk., (2009: 5), berbicara terdiri atas berbicara formal 
dan berbicara informal. Berbicara informal meliputi bertukar pikiran, percakapan, penyampaian berita, 
bertele-pon, dan member petunjuk. Sedangkan berbicara formal antara lain, diskusi, ceramah, pidato, 
wawancara, dan bercerita (dalam situasi formal). 
Dalam buku berbicara, Tarigan (2008: 26), menyatakan bahwa terdapat beberapa metode yang digunakan 
dalam kegiatan berbicara yaitu: 
Penyampaian secara mendadak (impromplu delivery), dalam hal ini pembicara tidak melakukan 
persiapan lebih dulu sebelum berbicara berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya. Pembicara 
menyampaikan pengetahuan yang ada, dihungkan dengan situasi dan kepentingan saat ini. 
Penyampaian dari ingatan (delivery from memory), pembicara sebelum melakukan kegiatanya melakukan 
persiapan secara tertulis, kemudian dihafal kata demi kata, kalimat demi kalimat. Dalam penyampaiannya 
pembicara tidak membaca naskah. Ada kecenderungan pembicara berbicara tampa menghayati 
maknanya, berbicara terlalu cepat. Hal itu dapat menjemukkan, tidak menarik perhatian pendengarnya. 
Penyampaian dari naskah (dellivery from manuscript). Pada metode ini pembicara sebelum berbicara ter- 
lebih dahulu menyiapkan naskah. Pembicara membacakan naskah di depan pendengar. 
Penyampaian tampa persiapan (extemporaneous dellivery). Dalam hal ini pembicara sebelum melakukan 
kegiatan berbicara terlebih dahulu mempersiapkan diri dengan cermat dan membuat catatan penting. Ca- 
catan itu digunakan sebagai pedoman pembicara dalam melakukan pembicaraanya. 
 
Faktor-faktor Penunjang Keefektifan Berbicara 
Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seseorang bembicara selain harus memberikan kesan bahwa ia 
menguasai masalah yang dibicarakan, si pembicara juga harus memperlihatkan keberanian dan kegairahan. 
Selain itu pembicara harus berbicara dengan jelas dan cepat. 
Adapun prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam keterampilan bercerita adalah: 
Memberikan latihan berbicara sebayak-banyaknya 
Latihan bercerita merupakan bagian integral dari program pembelajaran sehari-hari karena itu, adanya 
koordinasi antara guru-guru mata pelajaran lain dengan guru bahasa Indonesia. 
Menumbuhkan kepercayaan diri. Salah satu hambatan yang dihadapi oleh siswa, terutama siswa pemu-la 
adalah kurangnya rasa percaya diri. Latihan becerita yang dilaksanakan secara teratur (berlanjut dan 
berkesinambungan) sangat berguna bagi pembinaan rasa percaya diri pada siswa tersebut. 
 
Hal yang selanjutnya setelah prinsip keterampilan bercerita yang mutlak dimiliki oleh pencerita adalah 
seseorang pencerita harus bear-benar mempersiapkan diri dengan baik sebelum memberanikan diri bercerita 
di depan kelas. Sedikitnya ada tiga hal penting yang perlu pendapat perhatian di antaranya:1) orang bercerita, 
2) keseluruhan cerita, 3) pengaturan tempat dan suasana (Handayu, dalam Mularahmah 19: 2001). 
Orang yang bercerita 
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Orang yang bercerita adalah orang yang membawakan cerita atau pencerita. Dalam hal ini, yang menjadi 
pencerita adalah siswa yang terbentuk dalam suatu kelompok. Pencerita haruslah memperhatikan hal-hal se- 
bagai berikut: 
Penampilan, meskipun bukan yang utama, penampilan tetaplah harus dijaga. Pencerita harus 
tam-pak rapi, bersih, mengenakan baju yang pantas dan membuatnya merasa nyaman serta 
mudah bergerak, bersikap wajar dan rileks. 
Gerakkan tubuh harus dijaga supaya tidak mengalihkan perhatian pendengar dari fokus cerita. 
 
Ekspresi, idealnya pandangan mata mengarah pada mata pendengar asal jangan menatap dengan 
terlalu tajam atau melihat pada pendengar tertentu saja. 
Piliha kata harus tepat dari sinilah letak pentingnya persiapan yang matang. Dalam bercerita pili- 
hlah kata-kata dan pakailah bahasa yang sederhana menurut tingkatan pemahaman pendengar 
dan hindarilah istilah sulit. 
Kemampuan humor, humor menjadi suatu hal yang sangat penting dalam bercerita. Humor 
dapat menyelamatkan krisis kepercayaan dari saat tampil di depan umum. 
Keseluruhan cerita 
 
Keseluruhan cerita yang dimaksud adalah bagian-bagian cerita yang hendaklah diperhatikan oleh 
pencerita sebelum memulai bercerita, diantaranya sebagai berikut: 
Pendahuluan, bagian ini sangat menentukan keberhasilan seluruh cerita, karena merupakan peristiwa 
penting untuk mengikat perhatian pendengar. Pendahuluan harus dibuat semenarik mungkin 
sehingga menimbulkan rasa ingin tahu pendengar. 
Perubahan, meskipun telah dipersiapkan dengan matang, tidak menutup kemungkinan akan terjadi 
pe-rubahan saat menyampaikan cerita misalnya, ada pendengar yang memotong cerita dengan 
pertanyaan dan mungkin berbicara sendiri. 
Fokus, hindarilah penyisipan ajaran moral lain tengah-tengah cerita, selain akan mengaburkan ceriita 
utama,hadirnya “ pesan sponsor” tersebut akan membuat cerita utama kehilangan daya tariknya. 
Penutup, cerita harus diakhiri dengan situasi yang membuat pendengar menahan napas serta menan- 
ti-nantikannya. 
3. Pengaturan tempat dan suasana 
 
Cerita dapat disampaikan dengan duduk mengelilingi meja, diatas lantai, tikar atau berkerumun di dekat api 
unggun, yang penting pastikan bahwa pendengar merasa nyaman sebelum cerita dimulai dan bahwa setiap 
pendengar memiliki pandangan yang jelas (tidak terhalang) pada pencerita yang akan menyampaikan ceritan-nya. 
Pendengar cenderung untuk mendekat pada orang yang bercerita selama cerita berlangsung, khususnya jika 
metodenya menarik. Ada beberapa point penting mesti diperhatikan dalam bercerita sebagai berikut: 
Jujur 
 
Tunjukkan perhatian teradap pendengar 
Fokus pada satu topik 
Menikmati cerita 
 
Membuat pendengar merasakan apa yang dirasakan 
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Memilih topik yang aman 
 
Akhiri bercerita dengan pernyataan “ Bagaimana Menurut Anda ?” 
Penampilan 
Lakukan kontak mata 
Mengontrol suara 
Berbicara sebagai Seni dan Ilmu 
Wilayah “ berbicara ” biasanya dibagi menjadi dua bidang umum, yaitu : 
Berbicara terapan atau berbicara fungsional (the speech arts); 
Pengetahuan dasar berbicara ( the speech scienci ). 
Dengan perkataan lain, berbicara dapat ditinjau sebagai seni dan juga sebagai ilmu. Kalau di pandang ber- 
bicara sebagai seni maka penekanan diletakkan pada penerapannya sebagai alat komunikasi masyarakat, dan 
butir – butir yang mendapat perhatian, menurut Tarigan (2008:17), antara lain: 
Berbicara dimuka umum. 








Berbicara melalui udara. 
 
Kalau di pandang berbicara sebagai ilmu hal–hal yang perlu ditelah, antara lain sebagai berikut. 
 
Mekanisme bicara dan mendengar. 
Latihan dasar bagi ajaran dan suara. 
Buny –bunyi bahasa. 
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Pengetahuan mengenai ilmu atau teori berbicara akan sangat bermanfaat dalam menunjang kemahiran serta ke- 
berhasilan seni atau praktek berbicara. Itulah sebabnya maka diperlukan pendidkan berbicara (speech education). 
Konsep-konsep dasar yag mendasari pendidkan berbicara dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, 
menurut Tarigan (2008:17), yaitu : 
Hal–hal yang berkenaan dengan hakekat atau sifat dasar ujaran; 
Hal–hal yang menyatakan proses - proses intelektual yang diperlukan untuk mengembangakan 
kemampuan berbicara dengan baik; 
Hal-hal yang memudahkan seseorang untuk mencapai keterampilan keterampilan berbicara; 
 
Talking Stick adalah metode yang pada mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak 
semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum. Sebagaimana dikemukakan Carol 
Lacust (dalam Deden, 2010) berikut ini. 
The talking has been used for centuries by many indian tribes as a means of just and impartial 
hearning. The Talking Stick was commonly used in council circles to decide who had the ringt to 
speak. When matters of great concern would come before the council, the leading elder would hold 
the Talking Stick , and begin the discussion. When he would finish what he had to say, he would 
hold out the Talking Stick , and whoever would speak after him would take it. In this manner, the 
stick would be passed from one individual to another until all who wantet to speak had done so. 
The stick was then passed back to the elder for safe keeping. 
Menurut Carol Lacust, Tongkat berbicara telah digunakan selama berabad–abad oleh suku–  
suku indian sebagai alat menyimak secara adil dan tidak memihak. Tongkat berbicara sering 
digunakan kalangan dewan untuk memutuskan siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat 
pimpinan rapat mulai berdiskusi dan membahas masalah, ia harus memegang tongkat berbicara. 
Tongkat akan pindah ke orang lain apabila ia ingin berbicara atau menanggapinya. Dengan 
cara ini tongkat berbicara akan berpindah dari satu orang ke orang lain jika orang tersebut 
ingin mengemukakan pendapatnya. Apabila semua mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu 
lalu dikembalikan lagi ke ketua atau pimpinan rapat. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa Talking Stick dipakai sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara (berbicara) yang 
diberikan secara bergiliran atau bergantian (deden, 2010). 
Pembelajaran Talking Stick adalah pembelajaran yang dipergunakanguru dalam mencapai tujuan pembe- 
lajaran yang diinginkan. Talking Stick , dalam proses belajar mengajar dikelas berorientasi pada terciptanya 
kondisi belajar melalui permainan tongkat yang diberikan dari satu siswa kepada siswa yang lainnya pada saat 
guru menjelaskan materi pembelajaran dan selajutnya mengajukan pertanyaan. Saat guru selesai mengajukan 
pertanyaan, maka siswa yang sedang memegang tongkat itulah yang memperoleh kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini dilakukan hingga semua siswa berkesempatan mendapat giliran 
menjawab per-tanyaan yang diajukan guru. 
Talking Stick termasuk salah satu model pembelajaran. Model pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan 
tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajarinya 
materi pokoknya. 
Talking Stick adalah sintak pembelajaran ini adalah: guru menyiapkan tongkat, sajian materi pokok, siswa 
membaca materi lengkap pada wacana, guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat kepada siswa dan 
siswa yang kebagian tongkat menjawab pertanyaan dari guru, tongkat diberikan kepada siswa lain dan guru 
memberikan pertanyaan lagi dan seterusnya, guru membimbing kesimpulan–refleksi–evaluasi. 
Model Talking Stick merupakan salah satu dari sekian banyak satu model pembelajaran yang kooperatif. Model 
pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat. Tongkat dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk 
berpendapat atau jawaban pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pelajarannya. Model ini san-gat 
sederhana dan cukup mudah untuk dipraktekan, khususnya pada siswa–siswa SD/SMP, SMA / SMK. Selain 
sebagai metode agar siswa mau berpendapat, tapi juga untuk melatih siswa berani berbicara. Dengan model 
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pembelajaran ini suasana kelas bisa terlihat lebih hidup dan tidak monoton. 
 
Istilah Talking Stick (tongkat berbicara ) sebenarnya istilah yang sudah berumur panjang. Karena metode 
ini berawal dari kebiasan penduduk asli amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan 
pendaptnya dalam suatu forum (pertemuan antar suku). Dan dengan perkembangan informasi dan teknologi, 
metode ini diadobsi untuk di pergunakan dalam sistem pembelajaran di sekolah. Langkah–langkah model 
pem-belajaran Talking Stick (Djumingin 2012, 176): 
Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
 
Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membaca dan mempelajari materi. 
Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan mempelajarinya, siswa menutup bukunya. 
 
Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa yang memegang tongkat tersebut harus men- 
jawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru. 




Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, karena keefektifan setiap model bergan- 
tung bagaimana kondisi yang ada di sekolah atau kelas tersebut ( Djumingin, 2012: 176 ). 
Kelebihan 
Menguji kesiapan siswa. 
 
Melatih membaca dan memahami dengan cepat. 
 
Melatih tingkat berbicara siswa sejauh mana siswa mampu menjelaskan dengan baik. 
 
Mendorong siswa giat belajar karena model pembelajaran ini membuat siswa ceria, senang, dan mela 




Membuat siswa senam jantung. 
 
Guru harus menyiapkan tenaga extra untuk mengawasi dan membimbing siswa yang tidak aktif. 
 
METODE 
Metode yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hal yang berkaitan dengan cara kerja guna 
mendapatkan data hingga menarik kesimpulan. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 
kuantitatif. Mas-alah yang akan dianalisis adalah kemampuan menceritakan isi teks dalam bahasa Bugis 
dengan metode talking stick siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Lilirilau Kabupaten Soppeng. Dalam metode 
penelitian ini akan dijelaskan beberapa aspek yang menjadi desain penelitian, data dan sumber data 
penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data penelitian, serta teknik analisis data. 
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Desain penelitian merupakan rancangan yang akan dilakukan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini 
digunakan desain penelitiankuantitatif. Desain deskriptif kuantitatif adalah rancangan penelitian yang meng- 
gambarkan variabel penelitian dalam bentuk angka-angka statistik. Angka-angka tersebut menjadi gambaran 
kemampuan berbicara bahasa Bugis. 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian penelitian dalam suatu ruang lingkup, dan waktu 
yang sudah ditentukan. Senada dengan pendapat di atas, Sugiyono (2002: 55) mengemukakan, populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Lilirilau Kabupaten Soppeng Tahun Pelajaran 
2016/2017 yang berjumlah 27 orang, yang terdiri dari 11 laki-laki dan 16 perempuan. 
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini digunakan tes sebagai instrumen penelitian. Tes 
yang diujikan kepada siswa berupa tes cerita rakyat yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun langkah- 
lang-kah yang dilakukan dalam pengumpulan data sebagai berikut: 
Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
 
Guru Menyampaikan materi pokok yang akan dipelari, kemudian memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membaca teks cerita rakyat Batu Memmana’e dan mempelajarinya. 
Setelah selesai membaca teks cerita rakyat dan mempelajarinya, siswa menutup bukunya. 
 
Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa yang memegang tongat tersebut harus men- 
jawabnya. Diberikan waktu 1 menit untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Pada saat siswa menceritakan kembali cerita rakyat Batu Memmana’e, guru merekam dan video siswa 
tersebut. 
Setelah itu memberikan skor hasil menceritakan isi teks cerita rakyat Batu Memmana’e. 
data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. Adapun langkah – 
langkah menganalisis data sebagai berikut: 
Membuat daftar skor mentah 
Membuat distribusi frekuensi dari skor mentah. 
Membuat tabel klasifikasi kemampuan siswa. 
Tolok ukur kemampuan siswa ditetapkan berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 
 
jika jumlah siswa mencapai 85% yang mendapat nilai 80 ke atas, dianggap mampu, dan jika jumlah siswa 
kurang dari 85% yang mendapat nilai 80 ke atas dianggap tidak mampu (Depdiknas, 2003). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data dapatlah diketahui bahwa kemampuan siswa Kelas VIII Sekolah SMP 
Negeri 5 Lilirilau Kabupaten Soppeng dalam Menceritakan Isi Teks dalam Bahasa Bugis belum memadai. 
Ketidak-mampuan mereka terlihat pada hasil yang ditunjukkan oleh 27 orang siswa yang dijadikan sampel 
penelitian yang mewakili seluruh populasi kelas VIII SMP Negeri 5 lilirilau Kabupaten Soppeng tidak 
mampu mencapai standar minimal 85% siswa memperoleh nilai minimal 80. 
Kemampuan menceritakan isi teks dalam bahasa Bugis dengan metode Talking Stick Kelas VIII Sekolah SMP 
Negeri 5 Lilirilau Kabupaten Soppeng meliputi empat aspek kriteria penilaian, yaitu (1) aspek kebenaran jawaban, 
aspek pilihan kata, (3) aspek kelogisan, (4) kesistematisan. Berdasarkan hasil analisis, maka kesalahan yang bayak 
dilakukan oleh siswa adalah aspek pilihan kata dengan nilai (50) dan aspek kesistematisan dengan nilai (51). 
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Pada aspek pilihan kata kesalahan yang banyak dilakukan siswa adalah penggunaan kata dan ungkapan 
kurang tepat. Sedangkan Aspek kesistematisan kesalahan yang banyak dilakukan siswa adalah kalimat yang 
diungkapkan tidak sistematis dan tidak jelas. 
Unsur atau aspek yang dilai sudah baik, meliputi Aspek (1) kebenaran jawaban dengan nilai ( 59), (2) 
kelo-gisan dengan nilai (5.21). 
Ketidakmampuan siswa Menceritakan isi teks dalam Bahasa Bugis dengan Metode Talking Stick Kelas 
VIII Sekolah SMP Negeri 5 Lilirilau Kabupaten Soppeng menjadi salah satu indikator ketidakmampuan 
mereka berbahasa dan menceritakan isi teks dalam bahasa Bugis merupakan salah satu bagian dari materi 
pengajaran bahasa daerah yang dapat dilakukan siswa dengan baik. Di samping itu, ketidakmampuan siswa 
menceritakan isi teks dalam bahasa Bugis dengan metode Talking Stick Kelas VIII Sekolah SMP Negeri 5 
Lilirilau Kabupat-en Soppeng sekaligus menjadi indikasi ketidak berhasilan pegajaran bahasa daerah, 
khususnya di kelas VIII di sekolah tersebut. 
Ketidakmampuan siswa didalam kemampuan menceritakan isi teks dalam bahasa Bugis dengan metode 
Talking Stick Kelas VIII Sekolah SMP Negeri 5 lilirilau Kabupaten Soppeng setelah dilakukan penelitian dan 
mengakaji hasil rekaman ditemukan bahwa ketidakmampuan tersebut disebabkan oleh ketidakmampuan 
siswa dalam memahami isi cerita dan terbatasnya penguasaan kosakata siswa sehingga tidak mampu 
menjelaskan isi pikiran dan pendapatnya denganbaik. Berdasarkan hal tersebut ditemukan hal-hal yang 
menyebabkan tingkat kemampuan menceritakan isi teks dalam bahasa bugis belum memadai, diantaranya: 
Nasabari (nsbri) gara-gara 
Narekko maelokiq ajata malemma papenadding narekko engka maelo ri jama (nerko mealoki ajt 
melm pepndi nerko eaK mealo ri jm) kalau kita ingin kita tidak boleh merasa lelah terhadap apa yang 
dilaku-kan. 
Oddikkih “deq weddiki” (ed ewdiki) tidak boleh. 
Ajaq (aj) jangan. 
Makkampareng ( mkPer) menegur 
 
Madoraka lao ri tau matuanna (mdork lao ri tau mtuan) durhaka kepada orangtuanya. 
 
Madoraka deq naelo mengkalinga ada ( mdork ed nealo emKliG) durhaka tidak mau mendengar nasi- 
hat. 
Nagiya “naikiya” ( naikiy ) atau. 
Sifana “ ampena” ( aePn) sifat 
Mabello “ magello” (meglo) sangat baik. 
Caleleta “ calaleta” (clelt) sendiri. 
Fakkena “ mapato” (mpto) rajin. 
 
Kessinggi “ makessing” ( meksi) sangat baik. 
Karempawangna “ taropongna” ( tropon) alat tenun. 
Seuwa wettu ( esauw ewtu) suatu hari. 
Padangkang aju (pdK aju) pembeli kayu 
Massureng “ maselesureng” (meselsuer) saudara. 
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Alla “ale’e” (aelaE ) hutan. 
 
Cakkaledde “ cakkarudduq” (ckrudu) mengantuk. 
 
Model Talking Stick merupakan model pembelajaran yang menarik dilakukan dengan bantuan tongkat, tong-kat 
dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat atau jawaban pertanyaan dari guru setelah siswa 
mempelajari materi pelajaraya. Model ini sangat sederhana dan cukup mudah untuk dipraktikan, khususnya 
kemampuan menceritakan isi teks dalam bahasa Bugis dengan metode talking stick siswa kelas VIII SMP Neg-eri 
5 lilirilau Kabupaten Soppeng. Selain sebagai metode agar siswa mau berpendapat, tapi juga untuk melatih siswa 
berani berbicara. Dengan model pembelajaran ini suasana kelas lebih hidup dan tidak menoton. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat menyimpulkan bahwa: Kemampuan Menceritakan Isi Teks da- 
lam Bahasa Bugis dengan Metode Talking Stick Kelas VIII Sekolah SMP Negeri 5 Lilirilau Kabupaten Sop- 
peng belum memadai. Hal tersebut, terlihat nilai hasil perolehan mereka hanya 5 siswa yang mendapat nilai 
80 ke atas sedangkan yang mendapat kurang dari 80 terdiri 22 siswa dari keseluruhan siswa 27 siswa berarti 
belum mencapai standar minimal 85% untuk dikategorikan memiliki kemampuan yang memadai. 
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ANALISIS FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERATAAN LABA 




STKIP Pembangunan Indonesia 
E-mail: hartioktarina@gmail.com 
 
ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba yaitu besaran pe- 
rusahaan (size), Net Profit Margin, Operating Profit Margin, Return On Asset, dan Financial Leverage. Sampel terdiri dari 13 
perusahaan manufaktur wholesale and retail di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun dari tahun 2007 – 2011, dengan subsampel 
sebanyak 65 laporan keuangan. Untuk mengidentifikasi perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan menggu-nakan 
Indeks Eckel. Perhitungan Indeks Eckel dilakukan melalui 3 tahap, yaitu tahun 2007 - 2009, 2007 - 2010, dan 2007 
2011. Analisis statistik yang digunakan terdiri dari (1) pengujian univariate, untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara 
perusahaan perata dan bukan perata, dalam hal ini menggunakan Independent Samples T-Test jika data terdistribusi normal dan 
Mann-Whitney Test jika data tidak terdistribusi normal, (2) Pengujian multivariate, dengan menggunakan binary logistic regression 
untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perataan laba. Berdasarkan hasil analisis multivariate secara bersama 
maupun terpisah terhadap kelima variabel independen,hanya variabel Besaran Perusahaan dan Operating Profit 
Margin yang berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba, sedangkan variabel Net Profit Margin, Return On Asset, 
dan Financial Leverage yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba. Namun, variabel besaran perusahaan 
yang paling berpengaruh terhadap perataan laba karena memiliki pengaruh besar. 
 




Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari sebuah proses akuntansi dan media umum yang dipakai 
untuk meneliti kondisi kesehatan keuangan perusahaan. Laporan keuangan disusun oleh manajemen sebagai 
pertanggungjawaban kepada pemakai laporan keuangan, sehingga laporan keuangan menunjukkan kinerja 
manajemen sekaligus digunakan untuk mengukur kinerja manajemen. Salah satu indikator untuk mengukur 
tingkat kinerja manajemen perusahaan adalah laba yang dihasilkan. Sebagaimana disebutkan dalam 
Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1 bahwa informasi laba pada umumnya merupakan 
perhatian utama dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan informasi laba membantu 
pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran atas earning power perusahaan di masa yang akan datang. 
Oleh karena itu, manajemen mempunyai kecendrungan untuk melakukan tindakan yang dapat membuat 
laporan menjadi lebih baik. Salah satu tindakan yang dilakukan manajemen adalah melakukan praktik 
perataan laba (income smoothing). 
Menurut Hasanah (2007: 15) mendefinisikan perataan laba sebagai suatu alat yang digunakan oleh 
manaje-men untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan 
baik secara artifisial maupun riil. 
Menurut Juniarti dan Corolina (2005): “smoothing of income is a way of removing volatility in earnings 
by leveling off the earnings peaks and raising the valleys”. 
Menurut Masodah (2007) bahwa meratakan earnings yang dilaporkan sebagai pengurangan secara sengaja 
fluktuasi di sekitar tingkat earnings tertentu dianggap normal bagi sebuah perusahaan. Dalam hal ini praktik 
perataan laba menunjukkan suatu usaha manajemen dalam menstabilkan laba yang dihasilkan selama masih 
dalam kaidah-kaidah yang diizinkan oleh prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Praktik perataan laba 
yang dilakukan secara artifisial oleh manajemen perusahaan-perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia 
adalah sebagai suatu usaha manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang diperoleh perusahaan. 
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Laba yang stabil memberikan persepsi pada investor bahwa tingkat return saham yang diharapkan tinggi 
dan tingkat risiko dari portofolio saham rendah, sehingga tingkat kinerja dari perusahaan tersebut kelihatan 
baik. Selain itu pihak manajemen juga harus mengetahui faktor - faktor apa saja yang bisa mempengaruhi 
praktik perataan laba baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi tingkat return yang 
diharap-kan dan risiko dari portofolio saham (kinerja saham) sehingga investor dapat mengambil suatu 
keputusan untuk investasi dengan tepat. 
Menurut Juniarti dan Corolina (2005) faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba suatu perusahaan 
sangatlah beragam, sebagaimana dikemukakan oleh beberapa peneliti terdahulu. Faktor-faktor tersebut antara lain 
ukuran perusahaan, profitabilitas, sektor industri, harga saham, leverage operasi, rencana bonus dan ke-bangsaan. 
Tetapi dalam beberapa hal, hasil dari penelitian tersebut berbeda meskipun mengukur hal yang sama. 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, 
antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Secara logis, Net Profit Margin dapat 
merefleksikan motivasi manajer untuk meratakan laba. Laba setelah pajak merupakan laba yang dikembalikan 
kepada pemilik (pemegang saham) setelah semua biaya dikurangkan, pembayaran bunga diterima atau dibayar dan 
pajak dilunasi. Rasio Net Profit Margin mengukur rupiah laba yang dihasilkan oleh setiap satu rupiah pen-jualan. 
Rasio ini memberi gambaran tentang laba untuk para pemegang saham sebagai persentase dari penjual-an. Rasio 
Net Profit Margin ini mengukur seluruh efisiensi, baik produksi, administrasi, pemasaran, pendanaan, penentuan 
harga maupun manajemen pajak. Menurut Yulianto (2007: 14) manajer terdorong melakukan per-ataan laba 
melalui marjin laba operasi ini karena item-item lain diluar laba operasi (extraordinary items, pem-bayaran 
deviden, biaya bunga dan pajak) merupakan item yang tidak rutin terjadi dalam perusahaan. Sehingga manajer 
hanya melakukan perataan laba melalui item-item marjin laba operasi perusahaan. 
 
Perusahaan yang memiliki Return On Asset yang rendah mempunyai kecenderungan lebih besar untuk mer- 
atakan labanya (Ashari et al., 1994), sedangkan White (1970) dalam Syahriana (2006) menemukan bukti bah-wa 
perusahaan yang memiliki tingkat Return On Asset menurun cenderung pula untuk melakukan perataan laba. 
Financial Leverage diukur dari rasio antara total kewajiban dengan total aktiva. Financial Leverage diproksikan 
dengan Debt to Total Assets. Menurut Bambang Riyanto (2001: 331) rasio leverage adalah ra-sio-rasio yang 
dimaksudkan untuk mengatur sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui apakah Ukuran perusahaan (size), Net Profit Margin, Operating 
Profit Margin, Return On Asset, dan Financial Leverage mempengaruhi perataan laba pada Perusahaan 
Whole-sale and Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk mengetahui faktor yang paling 
berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba pada Perusahaan Wholesale and Retail yang terdaftar di 




Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur whosale and retail yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dari tahun 2007 – 2011. Sedangkan sampel diambil dengan menggunakan metode pur-posive 
judgement sampling, dimana perusahaan yang dijadikan objek penelitian adalah perusahaan yang me-menuhi 
kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang terpilih sebanyak 13 perusahaan dari seluruh peru-sahaan 
manufaktur sektor industri Wholesale and Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama jangka 
waktu 2007 – 2011. Selanjutnya seluruh sampel diklasifikasikan lebih lanjut ke dalam kelompok perata dan 
kelompok bukan perata laba. Jumlah sampel yang telah diseleksi diklasifikasikan ke dalam kelompok per-ata dan 
bukan perata dengan menggunakan Indeks Eckel (1981). Perhitungan Indeks Eckel dilakukan melalui 3 tahap  
yaitu dari tahun 2007 – 2009, 2007 – 2010, dan 2007 – 2011. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejak kapan 
perusahaan melakukan praktik perataan laba. Indeks Eckel akan membedakan antara perusahaan-peru-sahaan yang 
melakukan praktik perataan laba dengan yang tidak melakukan perataan laba. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik deskriptif dan inferensia. Statis-tik 
deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik dari perusahaan yang dijadikan sampel. Metode kedua adalah 
statistik inferensia yaitu berupa pengujian multivariate berupa regresi logistik (logistic regression) menggunakan 
binary logistic regression. Dalam pengujian multivariate yang menggunakan model regresi logit 
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tidak memerlukan uji normalitas atas variabel bebas yang digunakan dalam model. Artinya, variabel penjelas 
tidak harus memiliki distribusi normal, linier maupun memiliki varian yang sama dalam setiap grup 
(Mudrajad Kuncoro, 2001 dalam Syahriana, 2006). 
Pengujian hipotesis dengan metode statistik binary logistic regression digunakan jika variabel dependen 
merupakan variabel dummy yang berskala nominal, sementara variabel independennya dapat berskala 
nominal, rasio dan interval (Suwito dan Herawaty, 2005). 
Dasar pengambilan keputusan dalam analisis binary logistic regression adalah dengan menggunakan nilai 
Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test Statistic. Apabila diperoleh hasil signifikansi kurang dari 0,05, 
maka hal tersebut berarti hipotesis nol (Ho) ditolak, berarti terdapat perbedaan signifikan antara model 
dengan nilai observasinya (Ghozali, 2001 dalam Suwito dan Herawaty, 2005). 
Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
Ho: Tidak ada perbedaan antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. 
Ha: Ada perbedaan antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data laba (earnings) dan penjualan (sales) dari 13 sampel perusahaan, maka dilakukan per- 
hitungan indeks perataan laba menggunakan Indeks Eckel terhadap masing-masing perusahaan yang menjadi 
sampel. Perhitungan Indeks Eckel dilakukan melalui 3 tahap yaitu dari tahun 2007 – 2009, 2007 – 2010, dan 
2007 – 2011. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejak kapan perusahaan melakukan praktik perataan laba. 
Perhitungan Indeks Eckel dimaksudkan untuk menentukan kategori suatu perusahaan melakukan praktik per- 
ataan laba atau tidak melakukan praktik perataan laba. 
Dari perhitungan Indeks Eckel tahun 2007 – 2009 diatas diperoleh sebanyak 6 perusahaan yang melakukan 
praktik perataan laba, terlihat dari Indeks Eckel yang nilainya kurang dari 1 dan terdapat 7 perusahaan yang 
Indeks Eckelnya lebih dari 1 sehingga dapat digolongkan menjadi perusahaan bukan perata laba. 
Dari perhitungan Indeks Eckel tahun 2007 – 2010 diatas diperoleh sebanyak 5 perusahaan yang melakukan 
praktik perataan laba, terlihat dari Indeks Eckel yang nilainya kurang dari 1 dan terdapat 8 perusahaan yang 
Indeks Eckelnya lebih dari 1 sehingga dapat digolongkan menjadi perusahaan bukan perata laba. 
Dari perhitungan Indeks Eckel tahun 2006 – 2010 diatas diperoleh sebanyak 4 perusahaan yang melakukan 
praktik perataan laba, terlihat dari Indeks Eckel yang nilainya kurang dari 1 dan terdapat 9 perusahaan yang 
Indeks Eckelnya lebih dari dan lebih dari sama dengan 1 sehingga dapat digolongkan menjadi perusahaan bu- 
kan perata laba. Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan yaitu tahun 2007 – 2009, 2007 – 2010, dan 
2007 – 2011 terdapat 15 status perusahaan perata laba dan 24 status perusahaan bukan perata laba. 
 
 
Analisis statistika deskriptif 
 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 39 sam-pel. 
Untuk variabel besaran perusahaan (size) rata-ratanya sebesar 1.949.785,78, memiliki standar deviasi sebesar 
2.574.886,34, nilai minimum sebesar 95.914,67, dan nilai maksimum sebesar 10.095.344,80, Untuk variabel Net Profit 
Margin rata-ratanya sebesar 0,0276, memiliki standar deviasi sebesar 0,05878, nilai minimum sebesar -0,1159, dan nilai 
maksimum sebesar 0,1818. Untuk variabel Operating Profit Margin rata-ratanya sebesar 0,0601, memiliki standar 
deviasi sebesar 0,08348, nilai minimum sebesar -0,0969, dan nilai maksimum sebesar 0,3044. Untuk vari-abel Return 
On Asset rata-ratanya sebesar 0,0408, memiliki standar deviasi sebesar 0,04422, nilai minimum sebe-sar -0,0166, dan 
nilai maksimum sebesar 0,1397. Untuk variabel Financial Leverage rata-ratanya sebesar 0,5750, memiliki standar 
deviasi sebesar 0,23510, nilai minimum sebesar 0,1302, dan nilai maksimum sebesar 0,9967. 
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Variabel ρ-value Keterangan Distribusi 
Besaran perusahaan (size) 0,020 ρ < 0,05 Tidak Normal 
Net Profit Margin 0,037 ρ < 0,05 Tidak Normal 
Operating Profit Margin 0,124 ρ > 0,05 Normal 
Return On Asset 0,415 ρ > 0,05 Normal 
Financial Leverage 0,419 ρ > 0,05 Normal 
Sumber: Output SPSS 17.0 (data diolah) 
 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel besaran perusahaan (size), Net Profit Margin 
tidak berdistribusi secara normal. Ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas (ρ-value) atau Asymp. Sig (2-tailed) 
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka pengujian univariate menggunakan teknik nonparametrik 
Mann-Whitney Test. Sedangkan untuk variabel Operating Profit Margin, Return On Asset dan Financial 
Lever-age datanya berdistribusi normal, maka analisis menggunakan uji beda Independent Samples T-Test. 
 
Analisis Pengujian Univariate 
 
Variabel Uji ρ-value Keterangan Ho 
Besaran perusahaan (size) Mann-Whitney 0,002 ρ < 0,05 Ditolak 
Net Profit Margin Mann-Whitney 0,644 ρ > 0,05 Diterima 
Operating Profit Margin T-Test 0,008 ρ < 0,05 Ditolak 
Return On Asset T-Test 0,319 ρ > 0,05 Diterima 
Financial Leverage T-Test 0,631 ρ > 0,05 Diterima 
Sumber: Output SPSS 17.0 (data diolah) 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel Net Profit Margin, Return On Asset, dan 
Financial Leverage memiliki nilai probabilitas (ρ-value) atau Asymp. Sig (2-tailed) yang lebih besar dari 0,05. 
Penerimaan Ho berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata Net Profit Margin, Return On 
Asset, dan Financial Leverage diantara perusahaan perata dan bukan perata laba. Sedangkan untuk vari-abel 
besaran perusahaan dan Operating Profit Margin memiliki nilai probabilitas (ρ-value) atau Asymp. Sig (2-tailed) 
yang lebih kecil dari 0,05. Penerimaan Ha berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata 
besaran perusahaan dan Operating Profit Margin diantara perusahaan perata dan bukan perata laba. 
Hasil dari pengujian univariate menunjukkan bahwa hanya variabel besaran perusahaan dan operating 
profit margin saja yang berhasil menolak Ho, yang berarti bahwa variabel tersebut memiliki potensi untuk 
berpen-garuh terhadap perataan laba. Atau dengan kata lain variabel profitabilitas dapat digunakan sebagai 
indikator yang dikaitkan dengan tindakan perusahaan yang melakukan perataan laba, sedangkan tiga variabel 
lainnya tidak dapat digunakan sebagai indikator yang dikaitkan dengan tindakan perusahaan yang melakukan 
perataan laba (Nasser dan Herlina 2003:302). 
Untuk menguji lebih lanjut apakah variabel-variabel tersebut berpengaruh terhadap praktik perataan laba 
pada perusahaan whosale and retail maka akan dilakukan pengujian multivariate. 
 
Analisis Pengujian Multivariate 
 
Pengujian multivariate dilakukan secara bersama untuk kelima variabel independen dengan menggunakan 
binary logistic regression. Hasil pengujian atas kelayakan model regresi (goodness of fit test) yang diukur 
dengan nilai Chi-Square pada uji Hosmer and Lemeshow Test, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,703 
(diatas 0,05), berarti model regresi layak dipakai untuk analisis selanjutnya, karena tidak ada perbedaan 
antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. 
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Analisis Multivariate Secara Bersama 
 
Variabel ρ-value Keterangan Ho 
Besaran perusahaan (size) 0,032 ρ < 0,05 Ditolak 
Net Profit Margin 0,582 ρ > 0,05 Diterima 
Operating Profit Margin 0,042 ρ < 0,05 Ditolak 
Return On Asset 0,299 ρ > 0,05 Diterima 
Financial Leverage 0,207 ρ > 0,05 Diterima 
Sumber: Output SPSS 17.0 (data diolah) 
 
Hasil pengujian multivariate secara bersama pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa untuk variabel Net Profit 
Margin, Return On Asset, Financial Leverage memiliki probabilitas (ρ-value) lebih besar dari 0,05, sehingga 
Ho diterima dan sebaliknya Ha ditolak yang berarti variabel Net Profit Margin, Return On Asset, Financial 
Leverage tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap praktik perataan laba. Hanya variabel 
besaran perusahaan dan Operating Profit Margin yang memiliki nilai probabilitas (ρ-value) lebih kecil dari 
0,05 seh-ingga variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap praktik perataan laba. 






-2 Log likelihood 
Cox & Snell R Nagelkerke R 
Square Square 
1 26.939a 0.474 0.643 
    
Sumber: Output SPSS 17.0 (data diolah) 
 
Besarnya pengaruh kelima variabel terhadap perataan laba sebesar 0,643 atau 64,3% yang ditunjukkan 
oleh nilai Nagelkerke R Square. Nilai Koefisien determinasi (R2) milik Nagelkerke (1991) inilah yang paling 
banyak digunakan sebagai dasar interpretasi (Gracenawati, 2004: 33 dalam Juniarti dan Corolina, 2005). 
Ber-dasarkan nilai tersebut bahwa 64,3% variasi dari perataan laba dapat dijelaskan dari variabel besaran 
perusa-haan (size), Net Profit Margin, Operating Profit Margin, Return On Asset, dan Financial Leverage. 
Sedangkan sisanya sebesar 35,7% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model, seperti harga saham, 
leverage operasi, pos-pos luar biasa (extraordinary items), kebijakan akuntansi mengenai laba, kelompok 
usaha, bonus plan dan sebagainya. 
Untuk mengetahui ketepatan prediksi terhadap perusahaan yang melakukan atau tidak melakukan 
perataan laba dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini: 
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Pada kolom terdapat dua nilai prediksi dari variabel dependen dalam hal ini perata (0) dan bukan perata 
(1), sedangkan pada baris menunjukkan nilai observasi yang sesungguhnya dari variabel dependen perata (0) 
dan bukan perata (1). Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa pada kolom, prediksi perusahaan yang 
melakukan perataan laba sebanyak 11 perusahaan dari observasi sebanyak 15 perusahaan atau memiliki 
ketepatan sebesar 73,3%. Sedangkan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba diprediksikan sebanyak 
18 perusahaan dari observasi sebanyak 24 perusahaan atau memiliki ketepatan prediksi hanya sebesar 75,0%. 
Dengan demikian hasil ketepatan prediksi secara keseluruhan adalah sebesar 74,4%. 
Selanjutnya, untuk lebih meyakinkan hasil pengujian multivariate secara bersama, dilakukan pengujian 
multivariate secara terpisah (backward stepwise). 
 
Analisis Multivariate Secara Terpisah 
 
Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah Tahap I 
 
Variabel ρ-value Keterangan Ho 
Besaran Perusahaan 0,025 ρ < 0,05 Ditolak 
Operating Profit Margin 0,116 ρ > 0,05 Diterima 
Return On Asset 0,383 ρ > 0,05 Diterima 
Financial Leverage 0,167 ρ > 0,05 Diterima 
Sumber: Output SPSS 17.0 (data diolah) 
Hasil pengujian multivariate secara terpisah tahap pertama pada Tabel dapat dilihat bahwa hanya varia-bel 
besaran perusahaan yang berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas (p- 
value) variabel tersebut berada dibawah 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti vari- 
abel besaran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba pada pengujian multivariate tahap I. Selanjutnya 
dilakukan pengujian multivariate tahap II karena masih ada variabel yg probabilitasnya lebih besar dari 0,05 
yaitu Operating Profit Margin, Return On Asset dan Financial Leverage. Namun Return On Asset 
merupakan probabilitas yang paling besar dan lebih dari 0,05. Hasil analisis disajikan pada Tabel berikut ini: 
Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah Tahap II 
 
Variabel ρ-value Keterangan Ho 
Besaran Perusahaan 0,018 ρ < 0,05 Ditolak 
Operating Profit Margin 0,034 ρ < 0,05 Ditolak 
Financial Leverage 0,311 ρ > 0,05 Diterima 
Sumber: Output SPSS 17.0 (data diolah) 
 
Hasil pengujian multivariate secara terpisah tahap kedua pada Tabel dapat dilihat bahwa variabel Besaran peru- 
sahaan dan Operating Profit Margin berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
probabilitas (p-value) variabel tersebut berada dibawah 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
berarti variabel Besaran perusahaan dan Operating Profit Margin berpengaruh terhadap perataan laba pada 
pengujian multivariate tahap II. Selanjutnya dilakukan pengujian multivariate tahap III karena masih ada variabel 
yg probabilitasnya lebih besar dari 0,05 yaitu Financial Leverage. Hasil analisis disajikan pada Tabel berikut ini: 
Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah Tahap III 
 
Variabel ρ-value Keterangan Ho 
Besaran Perusahaan 0,016 ρ < 0,05 Ditolak 
Operating Profit Margin 0,029 ρ < 0,05 Ditolak 
Sumber: Output SPSS 17.0 (data diolah) 
Hasil pengujian multivariate secara terpisah tahap ketiga pada Tabel dapat dilihat bahwa variabel Besaran 
perusahaan dan Operating Profit Margin berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
probabilitas (p-value) variabel tersebut berada dibawah 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 
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ini berarti variabel Besaran perusahaan dan Operating Profit Margin berpengaruh terhadap perataan laba 
pada pengujian multivariate tahap III dan tidak dilanjutkan ke tahap berikutnya dikarenakan kedua variable 
sudah berpengaruh terhadap perataan laba. Besaran perusahaan (size) diyakini dapat dijadikan parameter 
dalam men-ganalisis pengaruhnya terhadap perataan laba, terkait dengan adanya asumsi bahwa perusahaan 
yang besar selalu diidentikkan dengan nilai total aktiva yang besar pula (Salno dan Baridwan, 2000). 
Dalam penelitian ini faktor Operating Profit Margin berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada pe- 
rusahaan wholesale and retail sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fadhli Azhari 
(2010). Operating Profit Margin merupakan rasio profitabilitas yang diukur dengan rasio antara laba operasi 
dengan penjualan bersih. Laba operasi sering dijadikan sasaran umum dalam melakukan praktik perataan 
laba karena laba operasi menggambarkan aktivitas perusahaan secara finansial. Apabila laba operasi 
perusahaan manufaktur terlihat baik dan stabil, maka akan menunjukkan kegiatan manufaktur yang baik 
pula. Semakin tinggi laba operasi maka semakin tinggi pula minat investor untuk menanamkan modalnya 





Berdasarkan analisis multivariate (binary logistic regression) yang menguji faktor-faktor yang mempen- 
garuhi terjadinya praktik perataan laba yaitu besaran perusahaan (size), Net Profit Margin, Operating Profit 
Margin, Return On Asset, dan Financial Leverage, maka dapat disimpulkan bahwa : 
Berdasarkan pengujian secara bersama dan terpisah hanya variabel besaran perusahaan dan Operating 
Profit Margin yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada perusaahaan manufaktur whosale 
and retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan variabel Net profit margin return on asset 
dan financial leverage tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada perusaahaan manufaktur 
whosale and retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Berpengaruhnya besaran perusahaan (size) terhadap perataan laba karena besaran perusahaan (size) 
diyakini dapat dijadikan parameter dalam menganalisis pengaruhnya terhadap perataan laba, terkait 
dengan adanya asumsi bahwa perusahaan yang besar selalu diidentikkan dengan nilai total aktiva 
yang besar pula. 
Tidak berpengaruhnya Net profit margin disebabkan karena kinerja perusahaan diduga sudah cukup 
efektif sehingga tidak diperlukan lagi adanya perataan laba. 
Berpengaruhnya Operating Profit Margin terhadap perataan laba karena laba operasi menggambar- 
kan laba yang dihasilkan dari kegiatan operasional perusahaan manufaktur. Apabila laba operasi pe- 
rusahaan manufaktur terlihat baik dan stabil, maka akan menunjukkan kegiatan manufaktur yang 
baik pula sehingga manajer memiliki kecenderungan untuk meratakan laba tersebut agar dapat 
menarik investor. 
Tidak berpengaruhnya Return On Asset terhadap perataan laba karena adanya standar akuntansi 
yang mengatur tentang pengakuan penghasilan atas kenaikan aset atau penurunan kewajiban secara 
bersa-maan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 paragraf 92. 
Tidak berpengaruhnya Financial Leverage terhadap perataan laba karena terdapat kemudahan yang 
diberikan pasar modal dalam memfasilitasi pembayaran utang perusahaan sehingga risiko yang 
diaki-batkan oleh utang dapat berkurang. 
Dari kelima faktor yang diuji hanya variabel besaran perusahan dan operating profit margin yang ber- 
pengaruh secara signifikan terhadap perataan laba. Namun, diantara kedua variabel tersebut besaran pe- 
rusahaan lah yang berpengaruh paling signifikan terhadap perataan laba dibandingkan Operating Profit 
Margin karena besaran perusahaan memiliki nilai p-value paling kecil dibandingkan dengan operating 
profit margin. 
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Penelitian di masa yang akan datang hendaknya dapat meningkatkan cara untuk mendeteksi adanya prak- 
tik perataan laba serta mengamatinya dalam konteks yang berbeda, siklus ekonomi, jumlah perusahaan yang 
dijadikan sampel, kebijakan akuntansi, peraturan pajak, dan sebagainya. Selain itu, pengaruh diterapkannya 
standar akuntansi, peraturan Bapepam, dan peraturan perpajakan yang baru sebaiknya juga diperhatikan 
dalam melakukan pengujian. 
Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambahkan beberapa faktor lainnya seperti, harga saham, lever- 
age operasi, pos-pos luar biasa (extraordinary items), kebijakan akuntansi mengenai laba, kelompok usaha, 
dan sebagainya. Sehingga usaha manajemen untuk meratakan laba melalui faktor-faktor lain dapat terdeteksi. 
Jika dimungkinkan, penelitian dapat dikembangkan melalui perbandingan praktik perataan laba yang dilaku- 
kan perusahaan-perusahaan di Bursa Efek Indonesia dengan perusahaan-perusahaan di bursa efek yang lain. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh latihan plyometrik in out shuffle, carioca terhadap kecepatan kom- 
binasi gerakan tendangan mawashi geri kakidepan-pukulan gyaku tzuki, (2) pengaruh latihan plyometrik plyo push up terhadap kece- 
patan kombinasi gerakan mawashi geri-pukulan gyaku tzuki dan (3) perbedaan pengaruh latihan in out shufhle-carioca, plyo push up 
dan kelompok kontrol terhadap kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen dengan bentuk desain pre-post test design group. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet Inkanas 
UNM berjumlah 103 atlet dengan sampel sebanyak 45, 15 atlet adalah kelompok latihan in out shuffle, 15 atlet adalah kelompok la- 
tihan plyo push up dan 15 atlet adalah kelompok kontrol.Teknik penentuan sampelnya adalah random sampling. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji-t berpasangan dan tidak berpasangan dengan bantuan program komputer SPSS 
versi 20 dengan taraf signifikansi 95%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) kelompok perlakuan yang 
dilatih dengan latihan in out shuffle, carioca berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan kombinasi tendangan mawashi geri 
kaki depan-pukulan gyaku tzuku atlet Inkanas Ranting UNM. Pengaruhya terlihat dari rata-rata peningkatan kecepatan hasil dari tes 
awal ke tes akhir sebesar 6,6. (2) kelompok perlakuan yang dilatih dengan latihan plyo push up berpengaruh secara signifikan  
terhadap kecepatan kombinasi tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuku altet Ranting Inkanas UNM . Pengaruhya 
terlihat dari rata-rata peningkatan kecepatan hasil dari tes awal ke tes akhir sebesar 6,533. (3) Kelompok perlakuan yang dilatih 
dengan latihan in out shuffle, carioca, latihan plyo push up dan kelompok kontrol berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan 
kombinasi tendan-gan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuku. Kelompok latihan in out shuffle, carioca besar pengaruhnya 
terhadap kecepatan kombinasi tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki yaitu sebesar 17,533 daripada kelompok 
latihan plyo push up yaitu sebesar 17,000 dan kelompok kontrol yaitu sebesar 12,800. Sedangkan kelompok latihan plyo push up lebih 
besar pengaruhnya terhadap kecepatan kombinasi tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuku yaitu sebesar 17,000 dari 




Kata kunci : latihan plyometrik , tendangan mawashi geri kaki depan, pukulan gyaku tzuki 
 
 
Perkembangan karate di Indonesia tidak bisa dipandang sebelah mata, karena karate telah memberikan kon- 
tribusi besar terhadap kemajuan dunia olahraga di Indonesia. Karate dewasa ini telah menunjukkan prestasi yang 
gemilang di kancah nasional dan internasional. Hal ini tentu saja merupakan hasil dari latihan yang rutin. 
Karatekaranting Inkanas UNM memiliki prestasi yang gemilang dan mengagumkan. Hal ini dapat terlihat pada 
kemampuannya meraih juara dipertandingan kejurda, ini tentu saja membanggakan bagi kita semua. 
Pada cabang olahraga karate ada beberapa macam teknik tendangan, antaralain adalah: mae geri, mawashi 
geri, usero geri, kansetsu geri dan masih banyak lagi. Tendangan Mawashi geri merupakan tendangan 
meling-kar yang menggunakan kaki depan. Tendangan ini menggunakan chusoku atau heisoku dengan 
pertama-tama mengangkat lutut dan diyunkan dari luar melingkar kedalam dengan cepat dan keras. 
Sasarannya bias ke atas, tengah dan bawah. 
Teknik pukulan sendiri juga beragam jenisnya. Teknik pukulan itu sendiri dibagi dalam beberapa jenis 
pukulan yatu kizami tsuki, oi tsuki, gyaku tsuki, dan uraken tsuki. Pola gerakan gyaku tsuki yaitu pukulan di- 
mana tangan yang memukul berlawanan dengan kaki yang maju. Gyaku tsuki dilancarkan dari kuda-kuda 
yang kuat dan stabil yang kemudian dapat memberikan momentum yang kuat pada sasaran. 
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Komponen fisik yang diperlukan untuk mendukung prestasi dalam karate di antaranya adalah daya tah-an, 
kekuatan, kecepatan, fleksibilitas, kelincahan, dan koordinasi. Untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kondisi fisik seorang atlet, dapat dilakukan dengan menerapkan beberapa latihan yang berbeda sebagai upaya 
untuk memberikan berbagai variasi latihan. Jenis latihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan power 
diantaranya adalah latihan plyometrik . 
Latihan plyometrik mengacu pada latihan-latihan yang ditandai dengan kontraksi-kontraksi otot yang kuat 
sebagai respon terhadap pembebanan yang cepat dan dinamis atau peregangan otot-otot yang terlibat. Rad- 
cliffe dan Farentinos (1985: 35) dalam Wibisono (2012) menyatakan “latihan plyometrik adalah suatu latihan 
yang memiliki ciri khusus, yaitu kontraksi otot yang sangat kuat yang merupakan respon dari pembebanan 
dinamik atau regangan yang cepat dari otot-otot yang terlibat”. 
Untuk mengetahui pengaruh latihan plyometrik khusus latihan in out shuffle-plyo push up, latihan cario- 
ca-plyo push up terhadap kecepatan tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tsuki. Maka perlu 
dia-dakan sebuah penelitian dimana sampel yang akan digunakan adalah karateka ranting Inkanas UNM yang 
ber-lokasi di Phinisi UNM. Alasan pengambilan sampel penelitian pada karateka ranting Inkanas UNM di 
Phinisi bertujuan untuk meningkatkan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri-pukulan gyaku tsuki 
melalui lati-han plyometrik sehingga latihan yang dilakukan tidak hanya diarahkan pada penguasaan teknik 
saja melainkan turut memperhatikan latihan fisik. Sehingga dengan latihan fisik yang dilakukan akan 
membawa dampak pada prestasi karateka ranting Inkanas UNM kelak. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti merasa perlu untuk membahas hal ini dalam suatu penelitian 
yang berjudul ”Pengaruh Latihan Plyometrik Terhadap Kecepatan Kombinasi Gerakan Tendangan Mawashi 
geri Kaki Depan-Pukulan Gyaku Tsuki Pada Atlet Karateka Ranting Inkanas UNM”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan-pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
Apakah ada pengaruh latihan plyometrik in out shuffle-plyo push up terhadap kecepatan kombinasi gera-kan 
tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki pada atlet Karateka Ranting Inkanas UNM? 
Apakah ada pengaruh latihan carioca-plyo push up terhadap kecepatan kombinasi gerakan tendangan 
mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki pada atlet Karateka Ranting Inkanas UNM 
Apakah ada perbedaan pengaruh latihan in out shuffle-plyo push up, latihan carioca-plyo push up dan 
kelompok kontrol terhadap kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan 





Abdul Wahid dalam bukunya “Shotokan : Sebuah Tinjauan Alternatif terhadap Aliran Karate-do Terbesar 
di Dunia” (2007:5) bahwa Menurut T. Chandra dalam Kamus Bahasa Jepang-Indonesia (Evagreen Japanese 
Course, Jakarta-2002) arti kata Karate yaitu “Kara”berarti kosong/hampa/tidak berisi dan “Te” berarti tangan 
(secara utuh). Lebih lanjut Chuck Norris dalam A Dictionary of the Martial Arts (ohara publications,Inc, Bur-
bank CA-2003) terminologi Karate-do dijabarkan sebagai “a kind of oriental martial art” atau dalam bahasa 
Indonesianya “sebuah jenis seni beladiri dari Timur. 
Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Karate merupakan seni beladiri tangan 
kosong yang membentuk karakter para pelakunya. Dalam Karate dikenal suatu istilah Kihon yang berarti 
sebagai bentuk-bentuk baku yang menjadi acuan dasar dari semua teknik/gerakan yang biasanya dilakukan 
dalam kata maupun kumite. Adapun teknk-teknik dasar dalam karate terdiri atas pukulan (tsuki), tendangan 
(geri), dan tangkisan (uke). 
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TEKNIK TENDANGAN MAWASHI GERI 
 
Dalam ilmu beladiri karate dikenal jenis tendangan mawashi geri atau tendangan memutar yaitu tendangan 
dari samping dengan perkenaan ujung telapak kaki dengan posisi miring diarahkan ke sasaran pundak, 
kepala, dan leher. Proses gerakannya yaitu kaki diangkat kedepan dengan rata-rata air, selanjutnya melakukan 
gerakan tendangan dengan posisi badan miring kesamping kiri dan memutar selanjutnya kembali ke posisi 
awal kaki yang diangkat rata-rata air seperti semula dan kembali melakukan posisi joi. Untuk menambah 
kekuatan tendangan, badan diputar berlawanan dengan arah tendangan sehingga terbentuk gaya reaksi. Untuk 
ini tangan diayun kebelakang (berlawanan dengan arah tendangan). 
 
TEKNIK PUKULAN GYAKU TZUKI 
 
Gyaku tsuki adalah salah satu jenis pukulan dalam olahraga beladiri karate, arti Gyaku tsuki sendiri 
sebagaimana yang dijelaskan oleh J.B Sujoto terjemahan buku teknik Oyama Karate (2006:32) bahwa: 
pukulan keras lurus ke arah depan, dengan penggunaan tenaga yang maksimal ke arah satu titik tengah ke  
arah depan. Pukulan Gyaku tsuki adalah pukulan dimana kaki dan kepalan tangan yang meninju berada pada 
sisi yang berlawanan. Bila kaki kiri berada di depn maka tangan kananlah yang meninju. Dengan 
menggunakan gerak putaran pinggang dan koordinasi mata-tangan yang akan menghasilkan kekuatan dan 




Pelatih dan atlet memahami bahwa plyometrik adalah latihan-latihan atau ulangan yang bertujuan meng- 
hubungkan kekuatan dan kecepatan untuk menghasilkan power” (Chu,1998:1). Istilah ini sering digunakan 
dalam menghubungkan gerakan lompat yang berulang-ulang atau latihan reflek regang untuk menghasilkan 
reaksi yang eksplosif. Sejalan dengan pendapat tersebut (Dick dkk, 1978) dalam (Harsono, 1988: 199) power 
adalah kemampuan otot untuk mengatasi tahanan dengan kontraksi yang sangat cepat.“Latihan plyometrik 
adalah latihan yang memungkinkan otot untuk mencapai kekuatan maksimal dalam waktu yang sesingkat 
mungkin” (Chu, 1998: 2). 
Latihan plyometrik adalah metode latihan untuk meningkatkan daya ledak otot dengan bentuk kombinasi 
antara kekuatan dan kecepatan.Regangan yang terjadi secara mendadak sebelum otot berkontraksi kemba-li 
atau suatu latihan yang memungkinkan otot-otot untuk mencapai kekuatan maksimal dalam waktu yang 
sesingkat mungkin. Konsep latihan plyometrik menggunakan regangan awal pada otot secara cepat sebelum 
kontraksi eksentrik pada otot yang sama. 
In out shuffle 
 
In out shuffle adalah latihan plyometrik yang bertujuan untuk meningkatkan kelincahan, keseimbangan, 
koordinasi, dengan arah pengembangan gerakan kecepatan 
Pelaksanaan in out shuffle 
 
Mulai dengan sikap dua titik, berdiri menyamping dekat tangga yang berada didepan, melangkah dengan 
kaki kiri lurus kedepan dalam kotak pertama, kemudian mengukuti kaki kanan kedalam kotak pertama, 
melangkah mundur dan diagonal dengan kaki kiri sampai badan berada di depan kotak kedua, mengikuti 
kaki kanan sampai berada didepan dari kotak kedua,ulangi urutan ini sepanjang tangga, masing-masing 
kaki menyentuh tiap kotak. 
Carioca 
 
Carioca adalah latihan plyometrik yang bertujuan pengembangan keseimbangan, kelentukan pinggul, dan 
gerak kaki 
Pelaksanaan carioca 
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Mulai dengan sikap dua titik, mulai berdirimenyamping disalah satu ujung tangga, melangkah meyilang 
dengan kaki kanan dalam kotak pertama dengan posisi di depan kaki kiri (tungkai), silangkan kaki kiri ke 
kotak kedua dengan kaki kiri seharusnya menyilang dibelakang kaki kanan, silangkan kaki kanan kedalam 
kotak ketiga dan kaki kanan seharusnya menyilang dibelakang kaki kiri, kaki kiri menyeberang ke depan 
kaki kanan dan mengarah ke kotak selanjutnya, ulangi urutan ini melalui tangga, menekankan pada perpu- 
taran panggul yang cepat dengan penempatan kaki yang cepat pula. 
Plyo push up 
 
Plyo push up adalah latihan plyometrik yang bertujuan untuk meningkatkan kecepatan otot lengan dan 
dada bagian atas. 
Pelaksanaan Plyo Push Up 
 
Dimulai dari posisi melakukan sebuah ledakan mendorong, tangan harus jauh mencapai lebih banyak 
ruang antara tangan dan tanah, untuk lengan yang kaku tp tidak terkunci. Luangkan sedikit waktu ditanah 
dan melakukan ledakan kembali. 
Latihan Kondisi Fisik Cabang Olahraga Karate 
 
Salah satu cara untuk mencapai derajat kondisi fisik yang prima adalah dengan melakukan latihan-latihan fisik. 
Latihan fisik dapat dilakukan di conditioning training dengan melakukan latihan beban untuk meningkatkan strength, 
power, daya tahan otot, kecepatan dan unsur fisik lainnya.Pemberian latihan beban sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan oleh seorang atlet pada setiap struktur tubuh yang digunakan dalam latihan karate. Karateka harus juga 





Jenis penelitian ini termasuk penelitian ekspreriment. Karena jenis penelitian eksperimen yang paling fak- 
tual karena menggunakan perlakuan, karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik dapat menjawab 
hipotesis sebenarnya 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri atas 2 jenis variabel yaitu Variabel bebas yaitu: Latihan 
Plyometrik (X) (a) Latihan in out shuffle-plyo push up dan (b) Latihan carioca-plyo push up. Variabel terikat 
adalah tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tsuki (Y) 
Sedangkan diagram untuk keterkaitan antar variabel dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
 
 
E1: O1 X O2 
E2: O1 X O2 






Gambar 1. : Pretest Posttest Control Design 
(diadaptasi dari Kusumawati, 2015: 39) 
 
E1 E2 : Kelompok Eksperimen 
X : Pelatihan (treatment / perlakuan) 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






O1 : Pre test (pengukuran sebelum perlakuan) 
 
O2 : pos test (setelah treatment /perlakuan) 
P : Kelompok pembanding / Kelompok Kontrol 
 
Populasi target adalah seluruh karateka ranting Inkanas UNM yang berjumlah 103. Jadi yang dimaksud 
den-gan populasi/ populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh karateka ranting Inkanas UNM. 
Sampel yang diambil atau digunakan dalam penelitian ini berjumlah 45 dan dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 
kelom-pok latihan in out shuffle-plyo push up sebanyak 15 orang, kelompok latihan carioca-plyo push up 
sebanyak 15 orang dan kelompok kontrol sebanyak 15 orang karateka Inkanas ranting Universitas Negeri 
Makassar yang telah diselidiki dan dapat mewakili seluruh populasi yang diambil secara random (acak). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes keahlian. Dalam penelitian ini, peneliti menggu- 
nakan teknik tes, dimana tes yang digunakan merupakan serangkaian latihan yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan yang dimiliki oleh individu. Tes ini akan digunakan untuk mengukur pencapaian 
seseorang setelah mempelajari sesuatu. 
Adapun analisis butir yang dilakukan setelah pelaksanaan uji coba instrumen adalah sebagai berikut: 
 
Uji validitas/kesahihan konstrak (construct validity) yang dilakukan dengan cara analisis faktor konfirma- 
si (confirmatory factor analysis) berdasarkan kisi-kisi instrumen. 
Menghitung koefisien reliabilitas (keandalan). Keandalan (reliability) memberikan informasi mengenai 
kekonsistenan instrumen dalam memberikan skor pada responden, dalam artian responden yang 
memper-oleh skor tinggi atau rendah sesuai dengan kondisi atau keadaannya. 
 
Nilai Validitas ditentukan dengan penilaian yaitu nilai rhitung yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan 
nilai r product moment pada tabel dengan taraf signifikansi 0,05. Bila rhitung > rtabel maka item tersebut dinyatakan 
valid. Untuk menentukan nilai reliabilitas adalah dengan ketentuan penilaian yaitu nilai alpha cronbach yang 
diperoleh > 0,60 maka item tersebut dinyatakan reliabel. 
Adapun hasil dari uji validitas dan reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
No. Instrument test Validitas  Reliabilitas 
1. Kecepatan kombinasi gerakan Nilai Kriteria Nilai Kriteria 
 mawashi geri kaki depan-puku- 
 lan gyaku tzuki     
  0,701 Valid 0,820 Reliabel 
 
 
Berdasarkan hasil uji coba validitas pada tes kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri kaki 
depan-pukulan gyaku tzuki memiliki nilai rhitung =0,701 dan nilai rtabel =0,514 dapat disumpulkan bahwa nilai 
rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan valid. Dan nilai reliabilitas= 0,820 > 0,60 sehingga instrument yang 
di uji cobakan pada penelitian ini dapat di gunakan pada penelitian yang sebenarnya 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif yang terdiri dari mean, standar 
devia-si, nilai maksimum, nilai minimum, variansi, skewness, kurtosis, dan tabel distribusi frekuensi. Selain 
analisis deskriptif, analisis yang digunakan juga adalah analisis inferensial untuk menjawab hipotesis. 
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A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Deskriptif Data Kemampuan Lempar  Lembing Tes Awal  dan Tes  
Akhir Kelompok Latihan in out shuffle, plyo push Kelompok Latihan carioca,plyo push up dan 
Kelompok Kontrol Siswa SMKN 1 Sul Sel 
 
Variabel N Jumlah Rata-rata Sd Rentang Maks. Min. 
  
Tes awal kelompok latihan In 
out shaffle, plyo push up 
Tes akhir kelompok latihan in 
out shuffle-plyo push up 
Tes awal kelompok latihan cari- 
oca-plyo push up 
Tes akhir kelompok latihan cari- 
oca-plyo push up 
 
Tes awal kelompok kontrol 15 168 11,200 0,77 2,00 12,00 10,00 
Tes akhir kelompok kontrol 15 192,00 12,800 0,94 3,00 14,00 11,00 
Ada pengaruh latihan plyometrik in out shuffle-plyo push up terhadap kecepatan kombinasi gera- 
kan tendangan mawashi gerikaki depan-pukulan gyaku tzuki 
 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji-t berpasangan Kelompok Latihan in out shuffle-plyo push up atlet 








Paired Samples Statistics 
t 
Mean N Sig Correlation hitung 




in out shuffle-plyo 
 
10,9333 15 




mawashi geri kaki 17,5333 15 
depan-pukulan 
gyaku tzuki latihan 
in out shuffle-plyo 
push up sesudah 
 
Dengan melihat sig = 0.009 < 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa H1 diterima. Selain itu, berdasar tabel 
diatas, diperoleh thitung 11,646. Dikarenakan thitung 11,464 > ttabel 2,131 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Berarti ada pengaruh latihan plyometrik in out shuffle-plyo push up terhadap kecepatan kombinasi 
gerakan tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki. 
Ada pengaruh latihan plyometric carioca, plyo push up terhadap kecepatan kombinasi gerakan 
15 164,00 10,93 1,09 3,00 12,00 9,00 
15 263,00 17,53 1,35 4,00 19,00 15,00 
15 157,00 10,46 1,40 5,00 13,00 8,00 
15 255,00 17,00 2,13 7,00 20,00 13,00 
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tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki 
Tabel 4: Hasil Uji-T berpasangan kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan 
gyaku tzuki Kelompok Latihan carioca-plyo push up Terhadap Kecepatan kombinasi gerakan 
tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki atlet karate Inkanas UNM 
 
 
Paired Samples Statistics 








gerakan mawashi geri 
kaki depan-pukulan 




gerakan mawashi geri 
kaki depan-pukulan 









Dengan melihat sig = 0.014 < 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa H1 diterima. Selain itu, Berdasar tabel 
diatas, diperoleh thitung 15,020. Dikarenakan thitung 15,020 > ttabel 2,131 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Berarti ada pengaruh latihan plyometrik carioca-plyo push up terhadap kecepatan kombinasi 
gerakan tendan-gan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki. 
Ada perbedaan pengaruh latihan in out shuffle-plyo push up, carioca plyo push up dan kelompok 
kontrol terhadap kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku 
tzuki pada atlet karate Inkanas UNM. 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan tabel Independent Sample T Test (Uji t tidak berpasangan) digunakan 
untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara kelompok yang berbeda Pada uji tidak berpasangan, antara kelompok harus 
memiliki ragam yang relatif sama dan sebaran variabel dependen harus mendekati sebaran normal. 
Tabel 5: Hasil Uji-T tidak berpasangan kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri kaki de-pan- 
pukulan gyaku tzuki Kelompok Latihan in out shuffle-plyo push up, carioca plyo push up dan 
Kelompok Kontrol Terhadap Kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri kaki 
depan-pukulan gyaku tzuki atlet karate Inkanas UNM 
 
 
Kelompok Kategori N Mean Sig. Mean Sig. 
T 
hitung 
     Difference (2-tailed)  
IOS-PPU 
  1,00  15  10,9333  
0,228 6,600 0,000 14,642 
2,00 15 17,5333 
CAR-PPU 
  1,00  15  10,4667  
0,119 6,533 0,000 9,885 
2,00 15 17,0000 
KONTROL 
  1,00  15  11,2000  
0,425 1,600 0,000 5,0084 
2,00 15 12,8000 
Berdasar pada uji prasyarat yang dilakukan sebelumnya yaitu uji normalitas dan uji homogenitas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa data tiap kelompok itu memiliki ragam yang relatif sama dan terdistribusi secara 
normal. Dengan terpenuhinya syarat tersebut maka dilanjutkan dengan uji t tidak berpasangan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata dari tiga kelompok tersebut. Hal ini dapat diuji dengan menghitung sig (2- 
tailed) < 0,05 atau dengan membanding-kan thitung > ttabel. 
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Dengan melihat tabel 1.5 dapat dilihat bahwa sig (2-tailed) ketiga kelompok adalah 0,000 < 0,05 sehinggat 
dapat disimpulkan bahwa kelompok latihan in out shuffle-plyo push up, kelompok carioca plyo push up dan 
kelompok control memiliki rata-rata yang tidak sama. Untuk membuktikan hal ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan thitung > ttabel dari masing-masing kelompok. Untuk kelompok latihan in out shuffle-plyo 
push up, thitung = 14,642 sehingga thitung 16,642 > ttabel 2,131. Untuk kelompok latihan carioca plyo push 
up, thitung = 9,885 sehingga thitung 9,885 > ttabel 2,131. Untuk kelompok kontrol, thitung = 5,084 sehingga 
thitung 5,084 > ttabel 2,131. 
Dikarenakan nilai thitung dari masing-masing kelompok lebih besar dari ttabel,. Hal ini berarti Ho ditolak 
dan H1 diterima. maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata dari kelompok latihan in out 
shuffle-plyo push up, kelompok carioca plyo push up dan kelompok control. 
Perbedaan dari masing-masing kelompok dapat dilihat dari nilai mean difference yang diperoleh. Dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 6 Perbedaan rata-rata masing-masing kelompok 
 
Kelompok Kategori Mean Mean Difference 
 
Kelompok IOS-PPU 
  Nilai pretest  10,9333   
6,6000 
 Nilai posttest 17,5333  
 
Kelompok CAR- PPU 
  Nilai pretest  10,4667   
6,5333 
 Nilai posttest 17,0000  
 
Kelompok Kontrol 
  Nilai pretest  11,2000   
1,6000 
 Nilai posttest 12,8000  
 
Nilai mean difference menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada masing-masing kelompok. Dimana 
pada kelompok latihan in out shuffle-plyo push up terjadi peningkatan sebesar 6,60 dari rata-rata preetest 
yang dilakukan sebelum treatment dengan rata-rata posttest. Dapat disimpulkan bahwa latihan in out shuffle- 
plyo push up memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi 
geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki atlet karate Inkanas UNM. 
Pada kelompok carioca-plyo push up terjadi peningkatan sebesar 6,53 dari rata-rata preetest yang 
dilakukan sebelum treatment dengan rata-rata posttest. Dapat disimpulkan bahwa latihan carioca-plyo push 
up memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri kaki 
depan-pukulan gyaku tzuki atlet karate Inkanas UNM. 
Untuk kelompok kontrol juga terjadi peningkatan sebesar 1,60 dari rata nilai pretest dan posttest. Namun pen- 
ingkatan yang terjadi tidak terlalu besar. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelompok yang diberikan treatment• 
mengalami peningkatan lebih besar dibanding dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan treatment. Hal 
ini membuktikkan bahwa ada pengaruh yang signifikan latihan plyometrik terhadap terhadap kecepatan kombinasi 
gerakan tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki atlet karate Inkanas UNM. 
 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
Mengacu pada kajian teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh latihan 
plyometrik terhadap terhadap kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan 
gyaku tzuki atlet karate Inkanas UNM , maka dikemukakan pembahasan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa ada pengaruh latihan plyometrik yang dikhusukan pada 
latihan in out shuffle-plyo push up dan latihan carioca plyo push up terhadap kecepatan kombinasi gerakan 
tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki. Radcliffe dan Farentinos (1985) dalam Wibisono 
(2012) menyatakan bahwa latihan plyometrik adalah suatu latihan yang memiliki ciri khusus, yaitu kontraksi 
otot yang sangat kuat yang merupakan respon dari regangan yang cepat dari otot-otot yang terlibat. Berdasar- 
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kan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, latihan plyometrik merupakan bentuk latihan yang dapat mening- 
katkan eksplosif otot pada tubuh yang akan mengarah pada kemampuan teknik kombinasi gerakan tendangan 
mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tsuki. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Chu (1998) yang dimana pelatih dan atlet memahami bahwa plyometrik 
adalah latihan-latihan atau ulangan yang bertujuan menghubungkan kekuatan dan kecepatan untuk 
menghasil-kan power. Latihan-latihan plyometrik diperkirakan menstimulasi berbagai perubahan dalam 
sistem neuromu-skuler, memperbesar kemampuan kelompok-kelompok otot untuk memberikan respon lebih 
cepat dan lebih kuat terhadap perubahan-perubahan yang ringan dan cepat pada panjangnya otot. 
Pembuktian dapat terlihat bahwa terjadi peningkatan kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri 
kaki depan-pukulan gyaku tzuki dikarenakan diadakannya latihan plyometrik yang sesuai yaitu latihan in out 
shuffle-plyo push up dan latihan carioca plyo push up. Sejalan dengan hal tersebut, Chu (1998) menyatakan bahwa 
dari beberapa dasar-dasar latihan plyometrik yang ada, dapat disesuaikan dengan cabang olahraga yang ditekuni, 
sehingga membantu atlet menambah perkembangan mereka. Dengan melakukan gerakan tertentu dalam latihan 
plyometrik , atlet dapat melakukan gerakan dengan cepat dan menjadi lebih kuat. 
Dengan demikian, latihan plyometrik yang dikhususkan pada latihan in out shuffle-plyo push up dan lati- 
han carioca-plyo push up merupakan latihan yang tepat dalam meningkatkan kecepatan kombinasi gerakan 






Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, dan hasil analisis uji-t dalam pengujian hipotesis, maka 
hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: 
Kelompok eksperimen yang dilatih dengan latihan in out shuffle-plyo push up berpengaruh secara sig- 
nifikan terhadap kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki 
atlit Inkanas Ranting UNM. 
Kelompok eksperimen yang dilatih dengan latihan in out shuffle-plyo push, latihan carioca-plyo push up 
dan kelompok kontrol berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan kombinasi gerakan mawashi 
geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki. Kelompok latihan in out shuffle-plyopush up lebih besar 
pengaruhnya terhadap kecepatan kombinasi gerakan tendangan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku 
tzuki daripada kelompok latihan caroca, plyo push up dan kelompok kontrol. Sedangkan kelompok 
latihan carioca-plyo push up lebih besar pengaruhnya terhadap kecepatan kombinasi gerakan tendangan 




Kepada pelatih Karateka atau guru pendidikan jasmani, agar dalam proses latihan atau pada saat pem- 
belajaran karate, diharapkan dapat menerapkan metode latihan in out shuffle-plyo push up dan latihan 
carioca-plyo push up dalam meningkatkan kondisi fisik atlet sehingga dapat meningkatkan kecepatan 
kombinasi gerakan mawashi geri kaki depan-pukulan gyaku tzuki. 
Kepada pihak sekolah. Dengan adanya hasil penetian ini, semoga dapat di bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler karate. Karena dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini pihak sekolah dapat 
membantu menciptakan atlit-atlit handal dimasa yang akan datang. 
Kepada peneliti selanjutnya, diupayakan untuk menerapkan metode latihan lainnya yang sesuai dengan 
karakteristik gerak dasar karate. 
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TINGKAT KEPUASAN PELANGGAN TERHADAP PENGGUNAAN KWH 




Mahasiswa Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
Universitas Negeri Makassar 
e-mail: indhachome@ymail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bersifat ex-post facto yang bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kepua-san 
Pelanggan Terhadap Penggunaan KWH Meter Prabayar (voucher) pada PT. PLN persero Rayon Makassar Barat. Populasi pada 
penelitian ini adalah Pelanggan PT. PLN (persero) Rayon Makassar Barat terkhusus kepada pelanggan perumahan Espana jl. Costa 
Brava yang menggunakan KWH Meter Prabayar. Populasi dan sampel ini berjumlah 57 orang, karena itu penelitian ini di namakan 
penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum Tingkat Kepuasan Pelanggan Terhadap Penggunaan KWH 
Meter Prabayar (Voucher) pada PT. PLN (Persero) Rayon Makassar Barat termasuk kategori sedang. Yaitu frekuensi Tingkat 
Kepuasan Pelanggan Terhadap Penggunaan KWH Meter Prabayar (Voucher) pada PT. PLN (Persero) Rayon Makassar Barat 




Kata kunci: kepuasan, KWH meter prabayar, voucher 
 
 
Ketika Thomas Alfa Edison menemukan bola lampu dan memasarkan energi listrik menjelang akhir abad 
19, ia mungkin tak menduga bahwa kelak listrik yang dipopulerkannya itu akan menjadi jantung yang 
menyal-urkan degup kehidupan bagi peradaban manusia. Sekarang setiap bangsa yang mengadopsi 
peradaban modern sudah sangat tergantung pada sumber energi ini, Meski masih ada negara atau masyarakat 
yang belum tersen-tuh peradaban serba listrik, namun situasi demikian pasti akan berakhir. 
Penggunaan energi listrik dalam kehidupan sehari-hari sudah merupakan kebutuhan, baik itu untuk pen- 
erangan, televisi, memasak, mencuci pakaian dan sebagainya. Listrik menghubungkan orang yang satu dengan 
yang lainnya melalui jalur komunikasi audio maupun visual sehingga memudahkan penyebaran informasi sam-pai 
ke daerah pelosok yang belum dapat dijangkau dengan transportasi. Selain itu, listrik juga sangat berguna dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan menjadi tolak ukur kemajuan suatu Negara. Pabrik-pabrik 
serta berbagai macam permesinan yang melingkupi hajat hidup rakyat banyak sangat bergantung pada 
ketersediaan tenaga listrik. Hampir keseluruhan struktur penyangga kehidupan modern terkait dengan listrik. 
Layanan Listrik Pra Bayar merupakan bentuk pelayanan PLN dalam menjual energi listrik dengan cara 
pelanggan membayar dimuka. Mudahnya, sebelum menggunakan listrik dari PLN, pelanggan terlebih dahulu 
membeli sejumlah nominal energi listrik, sesuai yang dibutuhkan. 
Pada listrik prabayar ini kendali penggunaan listrik sepenuhnya ada pada diri pelanggan. Kekhawatiran 
tagihan listrik membengkak tak perlu lagi lagi terjadi. Baik yang disebabkan oleh penggunaan listrik yang tak 
terkontrol maupun terjadinya kesalahan baca meter. Dengan membeli listrik di awal, hal-hal yang tidak diing-
inkan tersebut tak perlu lagi terjadi. 
Bila dibandingkan dengan penggunaan layanan pasca bayar selama ini, pelanggan relatif tak leluasa untuk 
mengetahui berapa besar energy listrik yang telah dikonsumsi. Pelanggan baru bisa mengetahuinya setelah 
waktu pembayaran atau bahkan saat akan membayar di loket PLN. Maka, tak heran jika kadang pelanggan 
dib-uat kaget oleh tagihan yang melambung tinggi. Yang disebabkan oleh penggunaan listrik yang tak 
terkendali, di tambah lagi dengan keluhan yang dilakukan oleh pelanggan di mana seringnya terjadi 
kesalahan pencatatan meter atau pelanggan merasa di rugikan karena privasinya terganggu oleh petugas catat 
meter yang harus ma-suk ke pekarangan rumah pelanggan 
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pelanggan bukan saja bisa mengetahui sudah berapa banyak energi listrik yang dikonsumsi, namun juga 
dapat melihat berapa energi listrik yang masih tersisa untuk dapat digunakan. (sumber dapat di lihat di http:// 
www.putragaluh.web.id/blog/show/mulai-hari-ini-rumah-sudah-menggunakan-listrik-prabayar.html) 
 
Mengingat uniknya sifat layanan listrik prabayar ini, maka diperlukan alat khusus yang berbeda dengan 
layanan listrik pasca bayar. Alat khusus ini dinamakan kWh Meter (meteran listrik) Pra Bayar, atau lebih 
dike-nal sebagai Meter prabayar. 
Day (1988; 204) menyatakan bahwa kepuasan atau ketidak puasan pelanggan adalah respon pelanggan ter- 
hadap evaluasi ketidak puasan yang dirasakan antara harapan sebelumnya dan kinerja aktual produk yang 
dira-sakan setelah pemakaian. Sedangkan Kottler (1995; 46) bahwa kepuasan pelanggan adalah tingkat 
perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (hasil) yang dirasakan dengan harapannya. 
Uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya pengertian kepuasan pelanggan mencakup 
perbedaan antara harapan dan kinerja atau hasil yang dirasakan. Harapan pelanggan diyakini mempunyai per- 
anan yang besar dalam menentukan kualitas produk dan kepuasan pelanggan, umumnya harapan merupakan 
pemikiran atau keyakinan pelanggan tentang apa yang akan diterimanya (Zeitham, 1993, hal.2). 
 
Teori Kepuasan Pelanggan 
 
The Expectancy Disconfirmation Model 
 
Berdasarkan model yang dikemukakan oleh Oliver, kepuasan pelanggan ditentukan oleh dua variabel kog-nitif 
yaitu harapan pra beli yaitu keyakinan kinerja yang diantisipasi dari suatu produk atau jasa, kedua adalah 
diskonformation yaitu perbedaaan antara harapan pra pembelian dan persepsi purna beli. Para pakar mengiden- 
tifikasi tiga pendekatan dalam mengkonseptualisasikan harapan para pembeli (Tse and Wilton,1988, hal. 205) 
yaitu: 
Equitable performance, yaitu penilaian normativ yang mencerminkan kinerja yang seharusnya diterima 
seseorang atas biaya dan usaha yang telah di curahkan untuk membeli dan menggunakan suatu produk 
atau jasa. 
Ideal performance, yaitu tingkat kinerja optimal atau ideal yang diharapkan oleh seorang konsumen. 
 
Expented performance, yaitu tingkat kinerja yang diperkirakan atau yang diharapkandisukai pelanggan. 
Type ini yang paling banyak digunakan dalam penelitian kepuasan/ketidak puasan pelanggan. Penilaian 
kepuasan, atau ketidak puasan pelanggan berdasarkan model expectancy disconfirmation model, ada tiga 
jenis yaitu: positif disconfimation (bila kinerja lebih baik dari pada yang diharapkan), simple 
disconfimation (bila keduanya sama), dan negatif disconfirmation (bila kinerja lebih buruk dari pada yang 
diharapkan). Kesulitan dan model ini adalah belum ditemukannya konseptualisasi yang pasti mengenai 
standar perband-ingan dan disconfimation constructs. 
Equity Theori 
 
Menurut teori ini, seseorang akan puas bila rasio hasil (out come) yang diperolehnya dibandingkan dengan 
input yang digunakan yang dirasakan fair dan adil. Dengan kata lain kepuasan terjadi bila para konsumen 
merasakan bahwa rasio hasil terhadap inputnya proporsional terhadap rasio yang sama (out come) dibanding 
input yang diperoleh orang lain (Oliver, 1988, hal. 496). 
3) Atribution Theori 
 
Teori ini dikembangkan dari hasil karya Weiner dalam Oliver and De Sarbo (1988, hal 496). Teori ini menya- 
takan bahwa ada tiga dimensi yang menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu hasil (out come), sehingga 
dapat ditentukan apakah suatu pembelian memuaskan atau tidak memuaskan. Ketiga dimensi tersebut adalah: 
a) Stabilitas atau variabilitas; apakah faktor penyebabnya sementara atau permanen? 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Locos of Causality; Apakah penyebabnya berhubungan dengan konsumen atau dengan pemasar? Internal 
attribution seringkali dikaitkan dengan kemampuan dan usaha yang dilakukan di pasar. Sedangkan 
ekster-nal attribution dihubungkan dengan berbagai faktor seperti tingkat kesulitan suatu tugas (task 
difficulty) dan faktor keberuntungan. 
Controllability; Apakah penyebab tersebut berada dalam kendali kemauannya sendiri ataukah dihambat 
oleh fakor luar yang tidak dapat dipengaruhi? 
Apabila konsumen merasa bahwa kegagalan suatu produk memenuhi harapannya dikarenakan faktor yang 
bersifat stabil berkaitan dengan pemasarnya, maka ia cenderung berkeyakinan bahwa dimasa yang akan 
datang ia membeli produk sama, maka kegagalan tersebut terulangi kembali. Oleh karena itu pelanggan 
cenderung memutuskan untuk tidak membeli ulang. 
Model efektif, menyatakan bahwa penilaian pelanggan individual terhadap suatu produk atau jasa tidak 
semata-mata berdasarkan perhitungan rasional namun juga berdasarkan kebutuhan subyektif, aspirasi dan 
pengalaman. Fokus model dititik beratkan pada tingkat aspirasi perilaku belajar (learning behavior), emosi 
perasaan spesifik, suasana hati, dan lain lain. Maksud dari fokus ini agar dapat dijelaskan dan diukur tingkat 
kepuasan dalam suatu kurung waktu. 
 
METODE 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bersifat deskriptif. Dikatakan penelitian ex-post 
fac-to karena dalam penelitian ini tidak diberikan perlakuan (treatment), melainkan hanya mengungkapkan 
fakta yang terjadi secara alamiah dan sudah berlangsung. Dikatakan deskriptif karena penelitian ini berfungsi 
mem-berikan gambaran atau mendeskripsikan bagaimana Tingkat Kepuasan Pelanggan Terhadap 
Penggunaan KWH Meter Prabayar (Voucher) pada PT. PLN (Persero) Rayon Makassar Barat. 
 
 
B. Variabel Penelitian 
 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu Tingkat Kepuasan Pelanggan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan diuraikan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan adapun hasil data yang telah 
diperoleh diolah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Yang terdiri dari perhitungan nilai rata-rata, 
Standar Devia-si, Median dan Modus. Dari hasil tersebut kemudian dikonversikan ke dalam distribusi frekuensi. 
Data yang dihasilkan pada penelitian ini, diperoleh dengan menggunakan metode Angket. Adapun hasil 
data penelitian dapat dilihat pada uraian berikut: 
Uraian Umum Data Hasil Angket 
 
Data yang diperoleh dari hasil Observasi di bagi dalam 5 aspek penilaian yang menyangkut Tingkat 
Kepua-san Pelanggan terhadap Penggunaan KWH Meter Prabayar (Voucher) 
Dari keseluruhan data diperoleh nilai rata-rata (M) sebesar 64,2 dan nilai standar Simpangan Baku 10,4 
dengan Median (Me) 65 dan Modusnya (Mo) 74. 
Pada Tabel 3 di bawah akan diperlihatkan hasil dari distribusi frekuensi mengenai Evaluasi Tingkat Kepuasan 
Pelanggan terhadap Penggunaan KWH Meter Prabayar (Voucher).Pendistribuan ini terdiri dari 4 kategori yaitu kat- 
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egori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 
 
Tabel 5.Distribusi Frekuensi Evaluasi Tingkat Kepuasan Pelanggan terhadap Penggunaan KWH Meter Prabayar 
 
No Kategori Interval Frekuensi 
Persentase 
Relatif Komulatif 
1 Sangat Tinggi 79 - ke atas 11 19.30 19.30 
2 Tinggi 64.26 – 74.68 19 33.33 52.63 
3 Sedang 53.84 – 64.25 20 35.09 87.72 
4 Rendah Di bawah – 53.84 7 12.28 100 
   57 100  
Berdasarkan pada Tabel 5 di atas dilihat bahwa untuk distribusi frekuensi Tingkat Kepuasan Pelanggan 
terhadap Penggunaan Kwh Meter Pra Bayar (voucher) terdapat 11 responden atau sebesar 19,3% yang berada 
pada kategori sangat tinggi, sebanyak 19 responden atau sebesar 33,33% berada pada kategori tinggi, 20 
responden atau sebesar 35,09% berada pada kategori sedang dan 7 responden atau sebesar 12,28% berada 













Gambar 8.Histogram Distribusi Frekuensi Tingkat Kepuasan Pelanggan terhadap 
Penggunaan Kwh Meter Pra Bayar (Voucher) 
 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum Tingkat Kepuasan Pelanggan 
terhadap Penggunaan Kwh Meter Pra Bayar (voucher) menunjukkan sebanyak 20 responden atau sebesar 
35,09% berada pada kategori sedang 
1. Uraian Data Angket 
 
Pengambilan data dengan menggunakan angket dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara 
langsung tingkat kepuasan pelanggan terhadap KWH meter prabayar. Angket yang digunakan terlebih dahulu 
dilakukan uji coba instrumen dengan mengambil sampel sebanyak 57 orang responden pada penelitian ini. 
Kemudian diuji dengan menggunakan Uji validitas dan Uji reliabilitas. Dari hasil pengujian instrumen 
tersebut diperoleh sebanyak 25 dari 30 butir item soal yang dinyatakan valid dan 5 lainnya dinyatakan gugur. 
Adapun hasil perhitungan pengujian instrumen ini dapat dilihat pada lampiran. 
a. Tingkat Kepuasan Pelanggan Kwh Meter dari Segi Pelayanan PLN 
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Tabel 6.Distribusi Frekuensi Tingkat Kepuasan Pelanggan Kwh Meter dari Segi Pelayanan PLN 
 
No Kategori Interval Frekuensi 
Persentase 
Relatif Komulatif 
1 Sangat Tinggi 20.29 – ke atas 7 12.28 12.28 
2 Tinggi 16.89 – 20.28 29 50.88 63.16 
3 Sedang 13.49 – 16.88 11 19.30 82.46 
4 Rendah Dibawah – 13.49 10 17.54 100 
   57 100  
Pada Tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa Tingkat Kepuasan Pelanggan Kwh Meter dari Segi Pelayanan 
ter-dapat 7 responden atau 12.28% yang menyatakan sangat tinggi, 29 responden atau 50.88% yang 
menyatakan tinggi, 11 atau 19.30% menyatakan sedang dan terdapat 10 responden atau 17.54% yang 














Gambar 9. Histogram Distribusi Distribusi Frekuensi Tingkat Kepuasan Pelanggan Kwh Meter 
dari Segi Pelayanan b. Tingkat kepuasan pelanggan kwh meter dari segi token 
Tabel  7.Distribusi Frekuensi  Tingkat kepuasan Pelanggan Kwh Meter dari Segi Token 
No Kategori Interval Frekuensi 
Persentase 
Relatif Komulatif 
1 Sangat Tinggi 19.89 - ke atas 13 22.81 22.81 
2 Tinggi 16.65 – 19.88 17 29.82 52.63 
3 Sedang 13.41 – 16.64 13 22.81 75.44 
4 Rendah Dibawah – 13.41 14 24.56 100 
   57 100  
 
Pada Tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat kepuasan pelanggan kwh meter dari segi token terdapat 
13 responden atau 22.81% yang menyatakan sangat tinggi, 17 responden atau 29.82% yang menyatakan 
tinggi, 13 responden atau sebesar 22.81% yang menyatakan sedang dan terdapat 14 responden atau 24.56% 
yang menyatakan sangat rendah untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar berikut: 
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Gambar 10.Histogram Distribusi Frekuensi Tingkat kepuasan Pelanggan Kwh Meter dari Segi Token 
 
 
c. Tingkat kepuasan pelanggan kwh meter pra bayar dari segi ekonomis 
 
 
Tabel 8.Distribusi Frekuensi Tingkat kepuasan Pelanggan Kwh Meter dari Segi Ekonomis 
 
No Kategori Interval Frekuensi 
Persentase 
Relatif Komulatif 
1 Sangat Tinggi 11.19 – ke atas 9 15.79 15.79 
2 Tinggi 9.11 – 11.18 16 28.07 43.86 
3 Sedang 7.02 – 9.10 21 36.84 80.70 
4 Rendah Di bawah – 7.02 11 19.30 100 
   57 100  
Pada Tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat kepuasan pelanggan kwh meter pra bayar dari segi 
ekono-mis terdapat 9 responden atau 15.79% yang menyatakan sangat tinggi, 16 responden atau 28.07% 
yang men-yatakan tinggi, 21 responden atau sebesar 36.84% yang menyatakan sedang dan terdapat 11 


















d. Tingkat kepuasan pelanggan kwh meter pra bayar dari segi kehandalan 
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No Kategori Interval Frekuensi 
Persentase 
Relatif Komulatif 
1 Sangat Tinggi 9.89 – ke atas 12 21.05 21.05 
2 Tinggi 8.12 – 9.88 15 26.32 47.37 
3 Sedang 6.36 – 8.11 22 38.60 85.96 
4 Rendah Di bawah - 6.36 8 14.04 100 
   57 100  
Pada tabel 9 di atas, dapat dilihat bahwa Tingkat Kepuasan Pelanggan Kwh Meter dari Segi kehandalan terdapat 
12 responden atau 21.05% yang menyatakan sangat tinggi, 15 responden atau 26.32% yang menyatakan tinggi, 
22 responden atau sebesar 38.60% yang menyatakan sedang dan terdapat 8 responden atau 14.04% yang menya- 














Gambar 12.Histogram Distribusi Frekuensi Tingkat kepuasan Pelanggan Kwh Meter dari Segi Kehandalan 
 
 
e. Tingkat kepuasan pelanggan kwh meter pra bayar dari segi efektif 
 




No Kategori Interval Frekuensi 
Persentase 
Relatif Komulatif 
1 Sangat Tinggi 15.95 – ke atas 13 22.81 22.81 
2 Tinggi 13.49 – 15.94 17 29.82 52.63 
3 Sedang 11.03 – 13.48 16 28.07 80.70 
4 Rendah Di bawah – 11.03 11 19.30 100 
   57 100  
 
Pada Tabel 10 di atas, dapat dilihat bahwa Tingkat Kepuasan Pelanggan Kwh Meter dari Segi Eektif terdapat 
13 responden atau 22.81% yang menyatakan sangat tinggi, 17 responden atau 29.82% yang menyatakan tinggi, 
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16 responden atau sebesar 28.07% yang menyatakan sedang dan terdapat 11 responden atau 19.30% yang 





Gambar 13.Histogram Distribusi Frekuensi Tingkat kepuasan Pelanggan Kwh Meter dari Segi Efektif 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan pada uraian hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dapat ketahui secara umum 
bahwa Tingkat Kepuasan Pelanggan Terhadap Penggunaan KWH Meter Prabayar (Voucher) di PT. PLN 
(Persero) cabang Makassar Rayon Barat, dan terkhusus pada pelanggan di perumahan Espana di jalan Costa 
Brava be-rada pada kategori sedang, yaitu terdapat 11 responden atau sebesar 19,3% yang berada pada 
kategori sangat tinggi, sebanyak 19 responden atau sebesar 33,33% berada pada kategori tinggi, 20 responden 
atau sebesar 35,09% berada pada kategori sedang dan 7 responden atau sebesar 12,28% berada pada kategori 
rendah. Den-gan hasil pembahasan ini, maka dapat dilihat bahwa Tingkat Kepuasan Pelanggan Terhadap 
Penggunaan KWH Meter Prabayar (Voucher) di PT. PLN (Persero) cabang Makassar Rayon Barat, dan 
terkhusus pada pelanggan di perumahan Espana di jalan Costa Brava dirasakan sudah baik namun beberapa 
hal masih perlu dibenahi mis-alnya dari segi keandalan dan ekonomis yaitu akurasi perhitungan daya yang 
kurang di pahami oleh pelanggan sehingga sulit memperhitungkan jumlah pemakaian. Adapun uraian 
pembahasan dari setiap segi pelayanan, token, ekonomis, keandalan dan efektif. 
 
a. Tingkat kepuasan pelanggan kwh meter dari segi pelayanan 
 
Tingkat kepuasan pelanggan merupakan tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (hasil) 
yang dirasakan dengan harapannya. Sebagai mana di jelaskan pada Bab III bahwa tingkat kepuasan 
pelanggan yaitu mengetahui kebutuhan dari pelanggan itu sendiri. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
apakah seo-rang pelanggan yang tidak puas akan melakukan komplain atau tidak, yaitu: 
Derajat kepentingan konsumsi yang dilakukan 
Tingkat ketidakpuasan pelanggan 
Manfaat yang diperoleh 
Pengetahuan dan pengalaman 
Sikap pelanggan terhadap keluhan 
Tingkat kesulitan dalam mendapatkan ganti rugi 
Peluang keberhasilan dalam melakukan komplain. 
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Sehubungan dengan hal tersebut diatas, kepuasan pelanggan juga sangat dipengaruhi oleh tingkat 
pelayanan. Namun dari segi pelayanan pada pelayanan Kwh meter pra bayar ini, perusahaan PT PLN ini 
diangkap telah baik. Pernyataan ini dibuktikan dengan data angket yang diperoleh bahwa pelanggan 
menyatakan pelayanaan pada pelanggan berada pada kategori tinggi. terdapat 7 responden atau 12.28% yang 
menyatakan sangat ting-gi, 29 responden atau 50.88% yang menyatakan tinggi, 11 atau 19.30% menyatakan 
sedang dan terdapat 10 responden atau 17.54% yang menyatakan rendah. 
 
b. Tingkat kepuasan pelanggan kwh meter dari segi token 
 
Token adalah media untuk mentransfer informasi kedalam meter listrik, yang terdiri dari kombinasi angka 
yang sudah dienkripsi (di proses menjadi nilai kwh) sebanyak 20 digit dan bersifat unique (unik). Terdapat 2 
tipe token pada kwh meter pra bayar ini antara lain tipe token spesfik dan tipe token non spesifik. 
Token Spesifik 
 
Dihasilkan oleh Credit Dispensing Unit (Sistem Vending) yang diberi otoritas untuk melakukan vending 
dan hanya bisa diterima oleh Meter yang sesuai 
Token Non-Spesifik 
Dihasilkan oleh Credit Dispensing Unit (Vending System) yang diberi otoritas untuk melakukan 
vending, dapat diterima oleh setiap Meter, dan dapat digunakan berulang kali. 
Tingkat kepuasan pelanggan Kwh meter pra bayar ditinjau dari segi token berada pada kategri Tinggi. 
Penyataan ini dibuktikan dari data yang diperoleh dari sebaran angket yang menyatakan bahwa terdapat 13 
responden atau 22.81% yang menyatakan sangat tinggi, 17 responden atau 29.82% yang menyatakan tinggi, 
13 responden atau sebesar 22.81% yang menyatakan sedang dan terdapat 14 responden atau 24.56% yang 
menyatakan sangat rendah 
 
c. Tingkat kepuasan pelanggan kwh meter dari segi ekonomis 
 
Sebuah pemasangan dikatakan ekonomis yaitu harus direncanakan sedemikian rupa sehingga harga ke- 
selurhan pemasangan semurah mungkin, mudah pemasangan dan pemeliharaannya namun tetap mengikuti 
aturan dan standarisasi yang berlaku. Tercapainya harapan dan aktualisai kenyataan merupakan dambaan 
para pelanggan. Dalam hal ini pelanggan mengharapkan adanya perubahan dalam hal pembayaran listrik. 
Terlebih lagi dengan adanya penggunaan kwh meter dengan sistem prabayar yang mengadopsi sistem 
prabayar pada telepon seluler. dimana tidak ada lagi biaya beban bulanan yang harus di bayar, dan 
pemakaiannya di kenda-likan oleh pelanggan itu sendiri. 
Tingkat kepuasan pelanggan tingkat kepuasan pelanggan Kwh meter pra bayar ditinjau dari segi ekonomis 
berada pada kategori sedang. Penyataan ini dibuktikan dari data yang diperoleh dari sebaran angket yang 
men-yatakan bahwa terdapat 9 responden atau 15.79% yang menyatakan sangat tinggi, 16 responden atau 
28.07% yang menyatakan tinggi, 21 responden atau sebesar 36.84% yang menyatakan sedang dan terdapat 
11 respon-den atau 19.30% yang menyatakan rendah 
 
d. Tingkat kepuasan pelanggan kwh meter dari segi keandalan 
 
Instalasi listrk adalah saluran listrik berupa gawai maupun peralatan yang terpasang. Instalasi listrik terdiri 
dari beberapa bagian peralatan/perlengkapan yang bekerja bersama-sama, saling berhubungan dan terkoor- 
dinasi yang bekerja sesuai dengan maksud penggunaannya. Salah satunya yaitu Kwh meter yang merupakan 
alat utama dari penyaluran saluran listrik baik didalam maupun di luar bangunan. Sebuah peralatan dapat 
dinyatakan layak pakai jika mempunyai kehandalan yang telah teruji. Adapun hal yang perlu dipahami dari 
segi kehandalan antara lain: a. terjaminnya keberlangsungan (kontinuitas) supply energy listrik kepemakai; b. 
bekerja pada nilai nominal tanpa menimbulkan kerusakan; c. ketepatan pengaman untuk menanggapi jika ter- 
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jadi gangguan. Keamanan harus menjamin keselamatan manusia/operator, bangunan, 
peralatan/perlengkapan lain dan lingkungan dari bahaya yang timbul dari penggunaan energy listrik. 
Tingkat kepuasaan pelanggan kwh meter pra bayar ditinjau dari segi keandalan pada penelitian berada pada 
kategori sedang. Hal ini di sebabkan karena kurang jelasnya konsumen/pelanggan mengenai tingkat keaman-an 
dan sistem pengaman yang digunakan dari kwh meter pra bayar tersebut. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan 
data hasil penelitian yang menyatakan terdapat 12 responden atau 21.05% yang menyatakan sangat tinggi, 15 
responden atau 26.32% yang menyatakan tinggi, 22 responden atau sebesar 38.60% yang menya-takan sedang 
dan terdapat 8 responden atau 14.04% yang menyatakan rendah Hal ini dijelaskan oleh sebagian besar pelanggan 
mengenai jenis pengaman yang digunakan pada Kwh meter pra bayar tersebut. 
 
e. Tingkat kepuasan pelanggan kwh meter dari segi efektif 
 
Tercapainya harapan dan aktualisai kenyataan merupakan dambaan para pelanggan. PLN selaku penyedia 
jasa listrik di indonesia di harapkan pula dapat memberi pelayanan yang baik sehingga akan terjalin 
hubungan yang baik antara penyedia jasa dengan pelanggan. Dari segi kwh meter itu sendiri PLN 
mempunyai hara-pan dengan penggunaan kwh meter tersebut lebih efektif sehingga pelanggan dan penyedia 
jasa sama-sama mendapat kepuasan. 
Namun tingkat kepuasan pelanggan Kwh meter pra bayar ditinjau dari segi efektif berada pada kategori 
tinggi. Penyataan ini dibuktikan dari data yang diperoleh dari sebaran angket yang menyatakan bahwa ter- 
dapat 13 responden atau 22.81% yang menyatakan sangat tinggi, 17 responden atau 29.82% yang 
menyatakan tinggi, 16 responden atau sebesar 28.07% yang menyatakan sedang dan terdapat 11 responden 
atau 19.30% yang menyatakan rendah. 
Namun adapun kesulitan pelanggan untuk menjangkau tempat pembelian pulsa atau kurangnya tempat yang 
menjual pulsa kwh meter yang mana pelanggan harus langsung mendatangi kantor PLN untuk meperolah pulsa 
tersebut. Hal ini menjadi keluhan para konsumen terkhusus pada kalangan menengah kebawah. Serta pula tidak 
adanya voucher isi ulang yang berkisar nilai yang sangat minimum seperti hal halnya voucher 20 dan 10. 





900 VA 1300 VA 
(KWH) (KWH) 
50.000 75 57 
100.000 158 120 
200.000 322 247 
300.000 488 374 
400.000 653 500 
500.000 750 576 
1.000.000 1580 1209 
(sumber: PT. PLN Rayon Makassar Barat) 
 
PENUTUP 
Secara umum bahwa tingkat kepuasan pelanggan terhadap penggunaan kwh meter prabayar (voucher) studi 
pada PT.PLN (persero) rayon makassar barat menyatakan bahwa penggunaan kwh meter prabayar secara umum 
sudah dianggap bagus dengan nilai persentase dari angket berada pada kategori sedang. Pelanggan 
mengharapkan adanya perubahan dalam hal pembayaran listrik. Terlebih lagi dengan adanya penggunaan kwh 
meter dengan sistem prabayar yang mengadopsi sistem prabayar pada telepon seluler. dimana tidak ada lagi 
biaya beban bula-nan yang harus di bayar, dan pemakaiannya di kendalikan oleh pelanggan itu sendiri. 
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NILAI-NILAI BUDAYA LOKAL “PANGNGADAKKANG TOPANRITA” 
DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER GURU 
 
Hendra, Budijanto, & I Nyoman Ruja 
Pascasarjana Pendidikan Geografi 
Universitas Negeri Malang 
e-mail: endhaoct24@gmail.com 
 
Abstrak : Permasalahan dunia pendidikan yang melibatkan guru menjadi masalah yang sangat krusial. Maraknya Guru yang 
kurang memiliki karakter sebagai guru dalam menjalankan profesinya. Perlu Implementasi konsep perilaku dalam membentuk 
guru yang profesional. Budaya Pangngadakkang Topanrita sarat akan nilai nilai moral, perilaku, dan tatanan pola pikir dalam 
bertindak yang dapat diinternalisasikan dan menjadi dasar dalam pembentukan karakter guru yang profesional. Penelitian ini 
dilakukan dengan studi kepustakaan dengan metode analisis deskriptif. Hasil penenilitian tersebut, yaitu: Nilai-nilai budaya 
pangngadakkang Topanrita me-liputi 1). Sifat Saleh: Sikap jujur, tulus, sosialis, dan religius. 2). Sifat keteladanan: Tegas, 
cakap, berwibawa dan disegani. 3). Sifat inteletual: kaya ilmu (pengetahuan), kreatif, gigih, logis, komunikatif, meyakinkan 
dan pantang menyerah. Konsep Pangngadakkang Topanrita dapat diinternalisasikan dalam pembentukan karakter guru yang 
sesuai kompetensi perilaku yang wajib dimiliki oleh setiap guru profesional. 
 
Kata kunci: Karakter, Pangngadakkang Topanrita, Guru 
 
 
Pendidikan karakter sudah menjadi tujuan pendidikan nasional yang mesti dimiliki dalam sistem pendi- 
dikan. Salah satu usaha pemerintah dalam pendidikan karakter itu adalah tercapainya kompetensi guru. Seo- 
rang guru wajib memiliki kompetensi, hal ini juga tercantum dalam peraturan pemerintah tentang UU guru 
dan dan dosen 2005 pada BAB IV pasal 10, bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi, oleh karena itu pembentukan karakter guru mesti dibentuk dalam 
dunia pendidikan. 
Permasalahan dunia pendidikan yang paling urgent sekarang ini adalah permasalahan guru yang kurang 
memiliki kompetensi kepribadian sebagai seorang guru. Guru yang berkepribadian baik dalam berinteraksi 
dengan murid, orang tua murid, masyarakat, dan lembaga sekolah. Adapun beberapa kasus yang marak di 
Indonesia yang disebabkan oleh perilaku guru hingga berujung pada laporan dikepolisian, sebagaimana 
diber-itakan oleh media online sindownews.com. Seorang guru SMP di Jalan Ahmad Yani, Palembang 
(14/2/2016) dilaporkan ke Polresta Palembang karena memukuli seorang muridnya, dan pada media berita 
yang sama, ada juga aksi bejat guru Sekolah Dasar (SD) melakukan pelecehan seksual terhadap dua siswinya 
di SDN 02 Ciki-ni, Menteng, Jakarta Pusat (1/2/2016). 
Salah satu penyebab permasalahan guru yang tidak memiliki kompetensi kepribadian adalah pengaruh glo-
balisasi. Jati diri bangsa yang berasal dari karakter kebudayaan indonesia yang telah melekat dalam keprib-
adian, baik dalam tindakan maupun dalam ucapan telah di pengaruhi oleh budaya luar. Perilaku dan jati diri 
bangsa juga akan semakin tidak terkontrol, hal ini disebabkan oleh pengaruh era globalisasi yang melibatkan 
hubungan antara bangsa tanpa sekat, Nieto dan Booth (2007) mengatakan bahwa pengintegrasian kompetensi 
budaya dalam berbagai profesi sebenarnya menjadi dasar kebermaknaan pelayanan profesional, termasuk 
juga layanan yang berpengaruh kepada budaya, agama dan ideologi yang mampu merasuki pola pikir dan 
bertindak masyarakat dan akhirnya dapat mengancam karakter penerus bangsa Indonesia. 
Membangun karakter kepribadian seorang guru mesti sesuai dengan karakter budaya bangsa indonesia. Perilaku 
yang merujuk dalam tindakan yang dapat ditiru dan diteladani. Tatanan perilaku ini tercermin dalam nila nilai 
kebudayaan masyarakat yang telah dibangun sejak dia lahir, dan tidak dibentuk begitu saja sebagaimana yang 
dikatakan oleh Fatchan (2015) bahwa Perilaku atau tindakan individu tidaklah terbentuk secara otomatis tetapi 
melalui “proses” dengan berbagai pertimbangan atau evaluasi yang sangat diperhitungkan. Kepribadian 
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yang dibangun sebagai bentuk manifestasi kebudayaan. Jika ini tetap terjaga dan diterapkan maka tujuan 
pendidikan dalam membangun karakter perilaku akan tetap terkontrol. 
Sulawesi Selatan kaya akan kebudayaan dan melekat dalam jati diri masyarakat. Budaya suku bugis 
makassar, telah menjadi karakter dalam diri masyarakat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Fatchan (2016) 
bahwa Setiap tindakan seseorang akan selalu dikaitkan dengan nilai-nilai konteks dan budaya lokal yang 
dimiliki. Salah satu kebudayaan yang dimiliki suku bugis Makassar di Sulawesi Selatan adalah 
Pangngadakkang Topanrita (adat istiadat Guru) yang berasal dari suku bugis makassar. Panrita merupakan 
nama atau gelar yang dimuliakan untuk seseorang yang istimewa dalam strata sosial suku bugis makassar, 
Topanrita bisa disamakan atau satu tingkat dibawah seorang raja. 
Karakter perilaku yang dibawa oleh Seorang Topanrita telah menjadi teladan di tengah masyarakat. 
Topanrita dikenal sebagai sosok Tunipinawang (panutan) dan rakyat atau muridnya dikenal sebagai sosok 
Tumminaawang (pengikut) dan memiliki karakter tersendiri dalam berperilaku, yang dikenal dengan 
Pangngadakkang (adat perilaku) yang merupakan landasan perilaku dan karakter seseorang yang bergelar 
Topanrita atau guru yang banyak dituangkan dalam naskah naskah lontaraq. Kakter seorang Topanrita 
menjadi teladan dalam membimbing dan memberikan pengaruh untuk masyarakat suku bugis makassar 
dalam setiap permasalahannya. 
Tatanan perilaku yang berasal dari adat istiadat inilah yang dinamakan Pangngadakkang dalam suku bugis 
makassar, dan banyak ditemukan dalam naskah Lontarak yang telah ditulis oleh Topanrita, dimana menurut 
Yusuf (2013) Jauh sebelum datangnya Islam di Sulawesi Selatan, masyarakat suku Bugis Makassar telah 
memiliki pedoman hidup yang tercatat dalam Lontarak yang disebut dengan Pangngadereng atau 
Pangngadakkang (aturan-aturan dan tata kehidupan). 
Konsep Pangngadakkang To panrita ini sangat diyakini oleh masyarakat bugis makassar sebagai pedoman 
dalam berperilaku. Seorang Topanrita, Tutui Ripangngaukang (terjaga dalam perbuatan), menjadi contoh dan 
menjadi tokoh teladan (role model) dalam masyarakat. Kualitas moral yang menjadi dasar dan tuntunan 
dalam berhubungan dengan orang lain, pijakan perilaku yang digunakan masyarakat tradisional. Mulai dari 
anak anak hingga beranjak remaja dengan kualitas diri selayaknya Topanrita. 
Implementasi Pangngadakkang Topanrita telah menjadi dasar perilaku masyarakat bugis makassar yang 
ditanamkan sejak kecil. Hal ini juga dijelaskan oleh Sewang (2005) bahwa Pangngadakang dijadikan alat 
akomodasi dan toleransi yang kuat dalam pelaksanaan ada istiadat (perilaku) dalam masayarakat bugis 
makassar, pemikiran ini juga sejalan dengan Halim (2012) yang mengungkapkan nilai nilai kebudayaan dari 
konsep Pangngadakkang Topanrita dalam beberapa aspek sifat dasar yang dimiliki oleh seorang Topanrita 
yaitu sifat Lambusu (jujur,saleh atau religius). 
Budaya Pangngadakkang Topanrita ini bias menjadi landasan dalam berperilaku oleh seorang guru yang 
berasal dari suku bugis makassar. Seorang guru yang mampu memperlihatkan pola tingkah laku yang bisa 
ditiru. Menurut Suryaman dkk (2014) bahwa Seorang guru harus memiliki sikap Jujur, disiplin, tanggung 
jawab, gotong royong, kerja sama, toleran, damai, santun, responsif dan pro aktif yang mengarah kepada 
gagasan yang abstrak, yang dibangun dengan syarat empirik yang mesti dimiliki oleh seorang guru. 
Aturan aturan dalam norma norma perilaku yang tercermin dalam kepribadian masyarakat tradisional ini 
diharapkan mampu membangun karakter dalam dunia pendidikan khususnya guru, itulah yang dikenal 
dengan nilai nilai kebudayaan, sebagaimana yang dikatakan oleh Guantara (2016) bahwa pendidikan dan 
kebudayaan saling berhubungan erat, dalam artian bahwa keduanya saling terpaut dengan suatu hal yang 
sama, yaitu pembentukan nilai dan karakter budaya. Adapun tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui 
nilai-nilai pangngadakkang Topanrita dalam penguatan karakter guru dengan focus penilitian pada nilai-nilai 
pangngadakkang topanrita dalam penguatan karakter guru. 
KOMPETENSI PERILAKU GURU 
Kompetensi dapat diartikan sebagai kuasa atau berkemampuan dalam melakukan sebuah profesi, dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk 
menentukan (memutuskan) sesuatu, sedangkan kompetensi menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dikatakan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
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dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya. 
Menurut Suryaman dkk (2014) bahwa Seorang guru harus memiliki sikap Jujur, disiplin, tanggung jawab, 
gotong royong, kerja sama, toleran, damai, santun, responsif dan pro aktif. Kompetensi yang di artikan lebih 
mendalam tentang kompetensi perilaku guru dapat didefenisikan sebagai seperangkat kemampuan atau 
kewenangan dalam melaksanakan fungsi profesionalnya sebagai seorang guru, sedangkan menurut Jamil 
(2013) menyatakan bahwa kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, juga bisa menjadi teladan bagi siswa, dan 
berakhlak mulia. Implikasi dari pengertian ini akan sejalan dengan yang di ungkapkan oleh suyanto dan Jihad 
A (2013) bahwa kepribadian individu merupakan serangkaian kejadian dan karakteristik dalam keseluruhan 
kehidupan dan merefleksikan elemen-elemen tingkah laku yang bertahan lama, berulang ulang dan unik. 
Penjelasan-penjelasan ini dapat dikatakan bahwa defenisi kompetensi kepribadian guru lebih mengarah 
kepada gagasan yang abstrak, yang dibangun dengan syarat empirik yang mesti dimiliki oleh seorang guru. 
 
 
NILAI-NILAI BUDAYA LOKAL 
Pengertian kebudayaan tidak lagi menjadi asing, para ahli telah banyak memberikan gagasannya dalam 
kebudayaan, baik kebudayaan secara umum maupun secara khusus. Koentjaraningrat (2000) mendefenisikan 
kebudayaan itu dalam 3 konsep yaitu wujud ideal, wujud kelakukan dan wujud fisik, dimana setiap wujud itu 
memiliki nilai budaya dalam tatanan masyarakat, sedangkan menurut JW. Bakker dalam Kusumohamidjojo 
(2010) istilah budaya dalam bahasa Indonesia berasal dari istilah abhyudaya dalam bahasa sansekerta dan 
dalam bahasa itu “menegaskan hasil baik, kemajuan, kemakmuran yang serba lengkap, JW Bakker berasumsi 
bahwa istilah kebudayaan itu memiliki perbedaan istilah disetiap bahasa, culture (Jawa), culture (Belanda) 
dan civilization (Inggris), dan terkadang pada bagian yang lain bisa berarti Cultures (Belanda) dan plantion 
(perkebunan) yang berarti penggarap dalam Inggris. 
Nilai nilai kebudayaan dalam kehidupan bermasyarakat menjadi dasar dalam penentuan gerak perilaku 
masyarakat tradisional, sebagaimana yang dikatakan oleh Soehardi (2002) bahwa sistem nilai ini berkaitan 
erat dengan sikap, di mana keduanya menentukan pola-pola tingkah laku manusia. Sistem nilai yang 
merupakan bagian terpadu dalam tatanan etika-moral, termanifestasi dan dijabarkan dalam norma-norma 




KARAKTERISTIK TOPANRITA PADA SUKU BUGIS MAKASSAR 
Panrita bukan hanya sekedar gelar yang melekat atau disandang oleh seseorang pada strata sosial suku 
bugis makassar. Secara etimologis, Panrita di artikan sebagai orang yang menyaksikan, memiliki keahlian 
teknis, dalam pengertian lain, Panrita di artikan sebagai ulama atau pendeta yang lebih dikenal sebagai guru 
besar, Halim (2012) juga mengemukakan bahwa kata panrita sebenarnya diambil dari bahasa Sansekerta 
‘Pandita’ yang berarti ‘pendeta atau pertapa, jauh daripada istilah Panrita yang berasal dari bahasa 
Sansekerta, identik dengan kata ‘Arab ‘alim (jamak: ‘ulama), atau orang yang menguasai seluk beluk 
keagamaan, kebijaksanaan, saleh dan jujur. Makna Panrita yang lebih luas diberikan oleh Mochtar Pabottingi 
dalam Halim (2012) mengatakan bahwa, Topanrita adalah orang yang bersaksi, melihat dan menyimak atas 
suatu keadaan dan menyatakan keadaan sebenarnya. 
Peran seorang Topanrita yang bukan hanya sebagai pengamat yang objektif pada sebuah keadaan, tapi ada 
penilaian, kritik dan solusi pada setiap keadaan, yang memperlihatkan pola tingkah laku yang bisa ditiru, dia juga 
harus suci, bersih, tulus, dan berani memberi penilaian, kritik dan pertimbangan atas suatu keadaan. Menjadi 
seorang Topanrita harus memiliki sifat dasar yaitu sifat Lambusu (jujur,saleh atau religius), Kabaraniang (berani), 
Kacarakdekang (cerdas) dan Kalumanyanyangang (kaya). Konsep ini sangat diyakini oleh masyarakat bugis 
makassar, bahwa seorang Topanrita, Tutui Ripangngaukang (terjaga dalam perbuatan), menjadi contoh dan 
menjadi tokoh teladan (role model) dalam masyarakat. Kualitas moral yang menjadi dasar 
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dan tuntunan dalam berhubungan dengan orang lain, pijakan perilaku yang digunakan masyarakat tradisional. 
Mulai dari anak anak hingga beranjak remaja dengan kualitas diri selayaknya Topanrita. 
 
Tatanan perilaku yang berasal dari adat istiadat inilah yang dinamakan Pangngadakkang, banyak ditemukan 
dalam naskah Lontarak yang telah ditulis oleh Topanrita, dimana menurut Yusuf (2013) Jauh sebelum 
datangnya Islam di Sulawesi Selatan, masyarakat suku Bugis Makassar telah memiliki pedoman hidup yang tercatat 




Penelitian ini dilakukan dengan metode library research (studi kepustakaan) dengan sumber data 
penelitian yang berasal dari berbagai studi literatur, baik melalui internet, berupa buku, ensiklopedi, kamus, 
jurnal, dokumen, majalah atau koran dan lainnya yang relevan dengan topik permasalahan, Setelah 
dilakukan analisis deskriptif sebagaimana yang dikatakan oleh Nasir (2005) bahwa analisis deskriptif adalah 
satu metode yang dilakukan dengan jalan pengumpulan data, kemudian melakukan penyusunan atau 
pengelompokan, setelah itu menyusun atau mengklasifikasi, kemudian menganalisis, dan terakhir 
menginterpretasikannya. Langkah langkah penelitiannya yaitu 1). Mengidentifikasi dan menentukan topik 
peneletian, 2). Mengkaji teori yang relevan dengan topik permasalahan. 3). Membatasi dan merumuskan 
topik permasalahan secara sistematis, 4). Penemuan sumber pustaka, dokumen yang relevan dengan 
informasi yang dibutuhkan, di analisis dan di organisir sesuai topik penelitian. 5). Penyusunan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Pangngadakkang Topanrita telah menjadi dasar prilaku masyarakat bugis makassar yang ditanamkan 
sejak kecil, dimana menurut Sewang (2005) bahwa Pangngadakang dijadikan alat akomodasi dan toleransi yang 
kuat dalam pelaksanaan ada istiadat (perilaku) dalam masayarakat bugis makassar, pemikiran ini juga sejalan 
dengan Halim (2012) yang mengungkapkan nilai nilai kebudayaan dari konsep Pangngadakkang Topanrita 
merupakan salah satu sifat kualitas ideal manusia bugis yang tertuang dalam naskah lontarak yang disebut sulapa 
appa, ke empat kualitas tersebut merupakan modal utama yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu 
Panrita (saleh), warani (berani), macca (cerdas), dan sugi (kaya). Dari sifat dasar yang dimiliki oleh panrita inilah 
mengungkapkan bagaimana perilaku dari seorang Topanrita yang meliputi: 
Lambusu (jujur, religius) artinya bertindak atas nama cinta, Mallakko ri Karaeng Allah Taala 
(Bertakwalah kepada Tuhan Yang Maha Esa), dengan beberapa nilai yaitu 1). Alusuk nyawa (lembut 
hatinya) kepada sesama sehingga disenangi banyak orang, 2). Atinna tauwa napa’lamung-lamungi menanam 
kebaikan kepada semua orang tanpa membeda bedakan strata,(sosialis). 3). Tutui na angngaukang bajik 
(berbuat cermat) perbuatan yang memiliki manfaat pada semua orang. 4). Baji bicara na sipakalakbirik 
(sopan dalam perkataan) perkataannya lemah lembut kepada sesama dan saling menghargai. 5). Kuntu 
tojeng (bertanggung jawab dalam setiap pekerjaannya). 6). Senantiasa Nacakkoi assalakna 
(menyembunyikan identitasnya) yang artinya senantiasa rendah hati dan tidak sombong. 
Tunipinawang (teladan) artinya memiliki sifat keteladan perilaku, yang pada hakekatnya memiliki 
beberapa nilai yaitu 1). Tammallakkai nipariolo artinya tidak takut menjadi perintis untuk berada didepan 
untuk membimbing, mengayomi dan berani menasehati. 2)Tammallakkai nipariboko artinya tidak takut 
berada dibelakang dalam artian senantiasa memberi kesempatan kepada orang lain yang lebih potensial, dan 
selalu menghargai pendapat orang lain. (3) Tammallakkai allangngere’ kabara artinya senatiasa menerima 
penilaian dari orang lain baik berupa masukan dan kritikan dari siapapun, berjiwa besar dan kritis dalam 
mengkaji permasalahan. (4) Tammallakkai Accini bali’artinya bisa konsisten akan kata katanya, tegas dan 
bisa dipercaya, yang berwibawa dan disegani. 
Kacarakdekang (cerdas atau intelektual) artinya memiliki pengetahuan, dengan nilai sebagai berikut: 1). 
Bajik pakrekeng (pandai melihat potensi) yang artinya mampu melihat solusi dalam setiap permasalahan. 
sehingga dijadikan tempat konsultasi untuk setiap permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. 2). Bajik 
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akkalak (logis dalam kata kata) kata katanya mudah dipahami, komunikatif dan meyakinkan. 3), Tamakurangngai 
ri nawa-nawa (tidak habis akal) yang artinya sangat kreatif dan tidak kehabisan ide. 4). Tamakurangngai ri bicara 
yang berarti selalu ada jawaban dalam setiap permasalahan, kaya akan pengetahuan. 
Pemaknaan Pangngadakkang Topanrita 
Pangngadakkang topanrita dengan nilai nilai yang di utarakan sebagai dasar perilaku yang dimiliki oleh 
Topanrita ini memberikan beberapa konsep atau prinsip dasar dalam melakukan sikap berdasarkan konsep 
dasar yang dimiliki. 
Prinsip hormat terhadap sesama 
Kemampuan dalam menghargai, menghormati serta menjaga: 1). Mampu menjaga dan menghargai sesama 
tanpa membedakan. 2). Kesadaran diri bahwa orang lain adalah bagian dari dirinya 3). Kesadaran bahwa orang 
juga memiliki hak untuk dihormati 4). Kesadaran bahwa manusia sama kedudukannya di depan penciptaNya 
Prinsip tanggung jawab 
Kemampuan dalam menjaga perilaku, sadar, sanggup, dan senantiasa bersedia mencegah dari perilaku 
buruk yang akan datang: 1). Sanggup untuk mengambil kebijakan, usaha, dan tindakan nyata dalam menjaga 
perilakunya. 2). Sadar bahwa setiap perilaku manusia pada hakekatnya merupakan tanggung jawab dan 
bagian dari seluruh umat manusia dalam berinteraksi. 3). Kesadaran dalam mengingatkan, melarang dan 
menghukum siapa saja yang yang secara sengaja melakukan perbuatan buruk yang merugikan orang lain. 4). 
Perasaan bersalah ketika melakukan perbuatan yang merugikan orang lain. 5). Kesanggupan untuk merubah 
diri untuk lebih baik. 
Prinsip kepedulian 
Saling keterkaitan, saling bergantung, dan mengutamakan kebersamaan: 1). Pengakuan kedudukan sederajat 
dan setara dengan sesama manusia. 2). Kesadaran merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 3).Kesadaran 
menyelamatkan orang lain yang berperilaku buruk dan mencegah manusia untuk tidak merugikan orang lain. 4). 
Kesanggupan menentramkan dan mengharmoniasikan perilaku manusia dengan sesama. 
Proses pendidikan harus mampu bekerja secara maksimal dalam mencapai tujuan pendidikan, dan guru 
harus menjadi agen yang berkualitas untuk mencerahkan anak didik yang berkarakter. Proses pendidikan 
disekolah harus dimulai dari guru sebagai stakholder yang paling berpengaruh disekolah sebagai manusia 
yang tidak kehilangan nilai nilai budayanya, karena hakekat seorang guru harus mampu memberi efek positif 
dimanapun dia berada. Mengembangkan sifat terpuji dengan nilai yang dapat langsung dicontoh oleh siswa, 
bukan memberikan contoh yang berdampak pada kurang persuasifnya siswa terhadap nilai karakter dan 
kepribadian seperti pelecehan seksual, kekerasan pada anak, dan melanggar kode etik sebagai seorang guru. 
Kebanyakan guru yang hanya berorientasi pada materi, yang menuntut tunjangan lebih besar namun tidak 
dibarengi dengan kualitas serta profesionalitas di dalam melaksanakan pembelajaran. Diperlukan 
pembentukan nilai nilai moral dalam pembentukan kompetensi guru melalui pengintegrasian. 
Pengintegrasian nilai nilai moral dalam kompetensi guru dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan 
kompetensi guru. Nilai nilai budaya dari konsep Pangngadakkang Topanrita telah lama diterapkan dalam 
masyarakat bugis makassar, dan dapat diinternalisasikan pada perilaku untuk guru dalam proses belajar 
disekolah dan lembaga pendidikannya. Masyarakat yang senantiasa berinteraksi, berkonsultasi dan meminta 
pertimbangan dengan Topanrita dalam setiap perkara kehidupan menjadikan nila nilai adat, aturan, norma- 
norma, pengalaman, pengetahuan, dan perilakunya telah dipedomani, dan secara tidak sadar telah 
mengadaptasi dalam diri masyarakat. Soehardi (2002) mengungkapkan bahwa sistem nilai ini berkaitan erat 
dengan sikap, di mana keduanya menentukan pola-pola tingkah laku manusia. Konsep Pangngadakkang 
Topanrita bisa memberikan konstribusi besar dalam membentukan karakter perilaku guru. 
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Konsep Pangngadakkang Topanrita dapat diinternalisasikan dalam pembentukan karakter guru karena 
memiliki nilai nilai budaya lokal yang terkandung dalam konsep Pangngadakkang Topanrita yaitu 1). Sifat 
Saleh: Sikap jujur, tulus, sosialis, dan religius. 2). Sifat keteladanan: Tegas, cakap, berwibawa dan disegani. 
3). Sifat inteletual: kaya ilmu (pengetahuan), kreatif, gigih, logis, komunikatif, meyakinkan dan pantang 
menyerah. Nilai nilai seperti inilah yang sagat dibutuhkan dalam membentuk kompetensi kepribadian guru 
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, juga bisa menjadi teladan 
bagi siswa, dan berakhlak mulia. (Jamil, 2013). 
Saran 
Budaya Pangngadakkang Topanrita adalah budaya adat istiadat yang dimiliki oleh suku bugis makassar 
dalam berinteraksi untuk menjalani kehidupannya, sehingga menjadi karakter kebudayaan yang khas. Peneliti 
berharap agar peneliti selanjutnya bisa mengkaji sistem adat istiadat dari kebudayaan lain selain 
Pangngadakkang Topanrita dari suku bugis makassar agar budaya local mampu dilestarikan dan 
memberikan nilai dan kontribusi lebih dalam ilmu pengetahuan. 
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Abstrak : Model Usaha Kesehatan Sekolah berbasis Aktivitas Jasmani merupakan pelaksanaan Usah Kesehatan Sekolah yang 
memuat tiga unsur utama yaitu aktivitas senam kesegaran jasmani di pagi hari, pembelajaran makanan bergizi dan 
pembelajaran membersihkan tangan, gigi dan mulut. Senam kesegaran jasmani dilakukan setiap hari sebelum proses belajar 
mengajar dimulai dan kegiatan pembe-lajaran makanan bergizi serta kebersihan tangan,gigi dan mulut dilakukan 1 kali setiap 
bulan. Model Kesehatan Sekolah berbasis Akti-vitas Jasmani dapat diterapkan pada peserta didik di bangku Sekolah dasar 
memperlihatkan model ini dapat meningkatkan kebugaran siswa Sekolah Dasar. 
 
Kata kunci : Usaha Kesehatan Sekolah, Aktivitas Jasmani, Kebugaran 
 
 
Pendidikan dalam konteks global menjelma menjadi sistem yang terstruktur, sistematis, terencana dan 
berkelanjutan. Pemandangan ini diperlihatkan dengan keadaan akses ebook, e-jurnal, dan artikel ilmiah yang 
bisa diakses dalam hitungan menit apabila menggunakan jaringan internet. Hal ini memperlihatkan 
perbedaan yang sangat signifikan di era 80an dimana apabila ingin mengakses tulisan, bacaan ilmiah dari 
negara tetangga hanya bisa diperoleh apabila mengunjungi negara tersebut. Akses yang cepat ini merupakan 
salah satu ciri globalisasi dalam dunia pendidikan yang menuntut para pendidik tentunya mengikuti 
perkembangan tersebut. Apalagi pendidikan yang diwujudkan dalam kurikulum terdiri dari berbagai disiplin 
ilmu seperti Pendidikan Agama, Kewarganegaraan, Bahasa, dan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan rekreasi. 
Hadirnya berbaagai di-siplin ilmu tersebut dalam dunia pendidikan menjadi suatu keharusan mengingat 
pendidikan merupakan wadah pembinaan dan pengembangan rana afektif, kognitif, maupun psikomotor yang 
diharapkan menjadi bekal bagi peserta didik dalam memosisikan kebergunaan dirinya bagi nusa dan bangsa. 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa Pendidikan 
Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan Jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Di antara tujuan tersebut terdapat tujuan 
yang menyangkut kesehatan baik kesehatan jasmani maupun kesehatan mental sosial, dimana keduanya 
sangat mempengaruhi terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya. Salah satu modal pembangunan nasional 
adalah sumber daya ma-nusia yang berkualitas yaitu sumber daya manusia yang sehat fisik, mental dan sosial 
serta mempunyai pro-duktivitas yang optimal. 
 
Realisasi dari adanya salah satu tujuan pendidikan tersebut ditempuh dengan menghadirkan salah satu 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga di sekolah. Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan 
bagian dari kurikulum standar bagi lembaga pendidikan dasar dan menengah. Dengan adanya pengelolaan 
yang tepat maka pengaruhnya bagi pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani dan sosial peserta didik 
optimis dapat dicapai. Menjadi suatu kesadaran bahwa konsep dasar pembinaan mutu sumber daya manusia 
dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan diantara nya pada aspek jasmani, aspek rohani serta aspek 
sosial yang kesemuanya ditujukan untuk mencapai hasil akhir yang sama yaitu sehat paripurna yang berarti 
meningkatnya kemandirian dalam pola hidup untuk meningkatkan kualitas hidup setiap individu. 
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Hadirnya Usaha Kesehatan Sekolah merupakan salah satu bentuk perwujudan betapa Pemerintah meman- 
dang akan sangat pentingnya pola hidup sehat maupun lingkungan sehat yang mendukung dalam memper- 
siapkan geerasi muda Bangsa Indonesia. Dalam hal ini juga sudah menjadi otoritas 4 kementrian diantaranya 
Kementrian Pendidikan Nasional, Kementrian Kesehatan , Kementrian Agama, dan kementrian dalam Negeri 
untuk salaing bersinergi dalam menciptakan suatu Model Usaha Kesehatan Sekolah ini. Eksistensi Usaha 
Kesehatan Sekolah ini merupakan salah satu upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan yang ditujukan 
kepada peserta didik merupakan salah satu mata rantai yang penting dalam meningkatkan kualitas fisik pen- 
duduk secara umum dan siswa secara khusus. Sistem yang berjalan dalam Model Usaha Kesehatan Sekolah 
ini merupakan sistem yang kompleks dan dapat dilihat dari landasan hokum yang mengatur Model ini serta 
pengurus yang turut andil dalam monitoring dan evaluasi Model ini. 
Usaha Kesehatan Sekolah ini merupakan konsep yang tidak berhenti hanya dalam satu tampuk kekua-saan 
yang artinya pelaksanaan nya sejak tahun 1976 hingga tahun 2017 sekrang masih dianggap berjalan dan 
berusaha untuk menyentuh seluruh sekolah-sekolah yang ada di Indonesia. Pelaksanaan Model ini tentunya 
didasarkan dengan niat yang luhur untuk mencapai cita-cita yang baik dalam hal kesehatan masyarakat Indo- 
nesia. Seiring dengan eksistensi Model ini, dalam hal realisasi terkadang beberapa hal yang menjadi indikator 
pencapaian tujuan Model sering ditemukan berbagai hal yang berbeda dengan konsep awal. Penulis 
mengama-ti diberbagai sekolah yang terdapat di beberapa daerah di Sulawesi Selatan belum melaksanakan 
Model ini sesuai dengan konsep yang terdapat dalam Pedoman Pembinaan Usaha Kesehatan Sekolah. 
Kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah, ditinjau dari segi sarana/prasarana, pengetahuan, sikap peserta didik 
di bidang kesehatan, warung sekolah, makanan sehari-hari/gizi, kesehatan gigi, kesehatan pribadi dan 
sebagainya secara umum memperlihatkan bahwa prinsip hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik 
belum mencapai tingkat yang diharapkan. Hal ini didukung dengan kurangnya aktivitas gerak dari para 
peserta didik. Keseha-tan yang dicita-citakan oleh pemerintah tidak dapat diwujudkan jika hanya ditunjang 
dengan makanan ber-gizi. Gerak aktif dalam masa pertumbuhan dan perkembangan setiap individu 
merupakan faktor penting yang realisasi nya dalam lingkungan sekolah diwujudkan dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani, olahraga dan kesehatan. Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang masih 
menerapkan jam pembelajaran Pen-jasorkes 2 jam dalam seminggu dianggap sangat kurang dalam 
mendukung pembelajaran gerak dan keaktifan siswa dalam mencapai kebugaran dan kesehatan.. 
Eksistensi Usaha Kesehatan Sekolah juga dibenturkan oleh kurangnya guru yang mengajar mengenai pen- 
didikan kesehatan. Terlebih lagi untuk para siswa pendidikan pola hidup sehat tidak dapat dicapai apabila 
dia-jarkan hanya dalam konteks berupa penjelasan semata, melainkan perlu ada model learning by doing 
(belajar sambil melakukan) sehingga pola yang disampaikan kepada siswa dapat tertanam dengan baik. Hal 
ini juga sejalan apabila pembinaan Usaha Kesehatan Sekolah ini memasukkan Aktivitas Fisik sebagai suatu 
bentuk pengembangan dari Model yang telah eksis terlaksana. Integrasi aktivitas ini kemudian akan semakin 
memicu gerakan yang aktif dari para siswa sehingga secara sadar maupun tidak sadar murid-murid 





Dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari manusia tidak dapat terlepas dari aktivitas jasmani. Aktivitas 
jasmani itu sendiri tidak dapat dipisahkan oleh manusia karena pada hakikatnya manusia merupakan mahluk 
bergerak. Oleh karenanya apabila berbicara mengenai olahraga sangat erat kaitannya dengan aktivitas 
jasmani dimana “gerak insani yang menjadi objek formal ilmu keolahragaan merupakan fenomena sosio-bio- 
kultural sebagai akibat aneka aktivitas jasmani yang bermakana itu hadir ditengah kehidupan masyarakat” 
(Husdar-ta,2010 :129) dengan demikian olahraga dan aktivitas jasmani merupakan suatu kesatuan yang tak 
dapat dip-isahkan. 
Era globalisasi sekarang ini terdapat berbagai cabang olahraga yang secara otomatis menanamkan pola 
pikir masyarakat untuk mengkategorikan aktiviitas jasmani dalam suatu sistem gerak yang sistematis dan 
utuh yang saling bekerjasama untuk menciptakan keterampilan gerak motorik. Hal ini secara kontradiktif 
bersinggungan dengan konsep awal dari olahrga itu sendiri yaitu dimana 
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Istilah olahraga (sport) tidak digunakan dalam olahrga kompetitif yang sempit, karena pengertian• 
nya bukan hanya sebagai himpunan aktivitas fisik yang resmi terorganisasi (formal) dan tidak resmi 
(informal) yang tampak kebanyakan dalam cabang-cabang olahraga namun juga dalam bentuk yang 
mendasar seperti senam, pelatihan kebugaran jasmani, atau aerobik (Husdarta 2010 : 134) 
Sebagai mahluk bergerak memang benar bahwa manusia bergerak dan butuh untuk bergerak yang dikare- 
nakan gerakan yang diwujudkan dalam suatu aktivitas jasmani memberikan banyak manfaat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan fisik manusia. ”Aktivitas fisik merupakan faktor yang bisa berfungsi 
sebagai rangsangan terhadap pertumbuhan dan perkembangan fisik” (Husdarta, et.al, 2012 : 27) dimana 
aktivitas fisik ini mempen-garuhi hormon-hormon pertumbuhan seorang individu. Seiring dengan 
perkembangan zaman, aktivitas jasma-ni yang tadinya tidak terorganisasi (formal) kini menjelma menjadi 
kegiatan yang terorganisir yang sering kita kenal dengan istilah olahraga. Adanya pengorganisasian gerakan 
ini kemudian didefenisikan oleh Griwijoyo, et.al,( 2012 : 18) bahwa : 
Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk memelihara gerak (yang 
be-rarti mempertahankan hidup)dan meningkatkan kemampuan gerak (yang berarti meningkatkan 
kual-itas hidup). 
Rangkaian gerakan yang dirumuskan dalam bentuk olahraga ini kemudian berkembang menjadi gerakan 
yang kompleks dan dikelompokkan menjadi berbagai cabang olahraga. 
Pelaksanaan tatagerak aktivitas jasmani perlu dilakukan dengan rutin agar mencapai beberapa manfaat 
yang diinginkan. Manfaat yang dimaksudkan dalam hal ini yaitu kesehatan, karena manusia akan dapat 
berkerja secara optimal apabila didukung tubuh yang sehat. Berbicara mengenai aspek jasmaniah juga 
didukung dalam ilmu kesehatan yang dalam pembahasan nya mencakup ilmu kesehatan statis, ilmu 
kesehatan dinamis, pertum-buhan dan perkembangan, histologi, anatomi, fisiologi dan biomekanika. 
Terhubungnya berbagai disiplin ilmu ini juga semakin mendukung akan adanya aktivitas jasmani adalah 
bukan hal yang sesederhana seperti tampa-knya. Hal ini juga semakin memperjelas arah dari aktivitas 
jasmani yang dilakukan oleh manusia yang secara sederhana dapat dikatakan menuju yang namanya 
kesehatan dan kebugaran. Griwijoyo (2007:11) kemudian membagi faal tersebut dalam 2 tingkatan yaitu : 
Sehat statis yaitu normalnya fungsi alat-alat tubuh pada waktu istirahat dan sehat dinamis yaitu nor- 
malnya fungsi alat-alat tubuh pada waktu bekerja/berolahraga, yang juga bertingkat-tingkat, tergan-tung 




a. Pengertian Kebugaran Jasmani 
Pada pemaparan beberapa sub judul di atas secara eksplisit dijelaskan mengenai aktivitas fisik, olahraga 
dan pendidikan Jasmani yang merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan satu sama lain. Berbicara men- 
genai arah dari olahraga dan pendidikan jasmani berarti erat kaitan nya dengan Kebugaran. Secara sederhana 
“Kebugaran Jasmani adalah derajat sehat dinamis seseorang yang menjadi kemampuan jasmani dasar untuk 
dapat melaksanakan tugas yang harus dilaksanakan”( Griwijoyo,dkk, 2012 : 17 ). Inti nya adalah perlu ada 
pembinaan dan pemeliharaan kebugaran jasmani setiap individu dalam melangsungkan aktivitas sehari-hari. 
Seiring dengan perkembangannya istilah kebugaran jasmani dikenal dengan terjemahan yang paling pop- 
uler yaitu Physical Fitness. Kebugaran jasmani selanjutnya dibagi menjadi kesegaran jasmani, kesanggupan 
jasmani dan kesamaptaan jasmani. Lebih lanjut Kebugaran Jasmani diartikan sebagai 
“keadaan kemampuan jasmani yang dapat menyesuaikan fungsi alat-alat tubuhnya terhadap tugas 
jasmani tertentu dan/atau terhadap keadaan lingkungan yang harus diatasi dengan cara yang efisien, 
tanpa kelelahan yang berlebihan dan telah pulih sempurna sebelum datang tugas yang sama pada 
esok harinya.( Griwijoyo,dkk : 2012 : 21 ) 
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dengan demikian kebugaran jasmani sesungguhnya merupakan derajat sehat dinamis tertentu yang dapat 
menanggulangi tuntutan jasmani dalam melaksanakan tugas sehari-hari dengan tetap memiliki cadangan ke- 
mampuan untuk melakukan kegiatan fisik ekstra serta telah pulih kembali esok harinya menjelang tugas se- 
hari-hari oleh setiap individu. 
Kebugaran dalam tubuh manusia mencakup beberapa aspek yang merupakan suatu sistem yang 
pelak-sanaan kerjanya telah terorganisir secara sistematis. Adanya kebugaran yang baik pada 
komponen tu-buh setiap individu maka akan sangat mempengaruhi penampilan aktivitas gerak yang 
dilakukan baik dalam kegaitan olahraga maupun kegiatan kerja lainnya. Hal ini menjadi salah satu 
alasan pembinaan kebugaran jasmani dalam diri setiap orang. “Karena itu juga tujuan yang ingin 
dicapai dalam pembi-naan olahraga kesehatan pada dasarnya ialah kapasitas aerobik yang 
menunjukkan derajat kebugaran seseorang” (Griwijoyo,S: 2012: 41) 
Kebugaran jasmani merupakan cita-cita dalam olahraga kesehatan oleh setiap individu. Untuk mencapai 
tujuan tersebut perlu adanya pembinaan yang terstruktur dan berkelanjutan yang jelas tidak bisa diperoleh 
da-lam waktu yang singkat. Terdapat pula beberapa unsur yang tak dapat dipandang sebelah mata yaitu 
perbedaan kemampuan fisik setiap Individu. 
“Perkembangan kemampuan fisik terjadi sejalan dengan pertumbuhan fisik, tubuh yang tumbuh ma-kin 
tinggi dan makin besar dapat meningkatkan kemampuan fisiknya. Kemampuan fisik yang perkem- 
bangannya cukup besar adalah kekuatan, Fleksibilitas dan keseimbangan (Husdarta,dkk, 2012) 
Tidak dapat dipungkiri tubuh manusia yang merupakan mesin lokomotor dalam melakukan kerjanya juga 
mengalami pertmbuhan dan perkembangan. Semakin baik pertumbuhan dan perkembangan maka akan 
mem-pengaruhi kemampuan fisiknya, semakin baik kemampuan fisik makan akan semakin banyak tugas 
gerak yang bisa dikerjakan dalam melatih dan membina fisiologi tubuh dalam mencapai kebugaran jasmani. 
Kebugaran dapat diperoleh dari pembinaan dan latihan yang rutin yang bertujuan mengembangkan kom- 
ponen fisik yang terlibat di dalam nya (kelentukan, kekuatan, keseimbangan, kelincahan dan sebagainya). 
Lebih lanjut korelasi antara kebugaran dan pendidikan jasmani dipaparkan oleh salah satu pakar Pendidikan 
Jasmani di Indonesia, 
Kebugaran akan dicapai melalui program pendidikan jasmani dan olahraga yang terencana, teratur, 
dan berkesinambungan. Dengan beban kerja yang cukup berat secara teratur, kegiatan tersebut akan 
berpengaruh terhadap perubahan kemampuan fungsi organ-organ tubuh seperti jantung dan paru- 
paru (Paturusi,2012: 20) 
Keterkaitan tersebut diperlihatkan pada organ-organ tubuh manusia yang terbina dengan baik akan mem- 
perlihatkan performa yang baik dalam melakukan aktivitas fisik. 
b. Komponen Kebugaran Jasmani 
 
Berbicara mengenai kebugaran jasmani secara langsung juga membahas komponen-komponen yang terlibat 
dalam kebugaran. Keadaan ini disebabkan oleh kebugaran pada tubuh manusia terikat antara fungsi tubuh yang 
satu dan yang lainnya. Tubuh merupakan susunan dari beberapa sistem kerja organ-organ yang bekerjasama 
dalam melaksanakan fungsi nya termasuk dalam rangka mencapai kebugaran fisik. Dalam hal ini kebugaran 
jasmani ber-dasarkan anatomi terdiri atas Ergosistema I dan Ergosistema II (Griwijoyo,dkk.,2012 : 22) 
Adapun berdasarkan anatomi dijabarkan Ergosistema I terdiri atas kerangka dengan persendiannya, otot 
dan saraf sedangkan ergosistema II terdiri atas darah dan cairan tubuh, perangkat pernapasan serta perangkat 
kardio-vaskuler. Ergosistema I merujuk kepada organ tubuh yang terangkum dalam pelaksana gerak dan 
Ergosistema II merujuk kepada organ tubuh yang terangkum dalam pendukung gerak. 
Bertolak dari sudut padang fisiologi, Ergosistema I berkerja pada wilayah fleksibilitas, kekuatan dan daya 
tahan otot serta fungsi koordinasi saraf yang dalam pengaplikasian nya untuk mewujudkan kapasitas anaero- 
bik. Disisi lain Ergosistema II menjalankan fungsinya dalam tatanan daya tahan umum yang biasa juga 
disebut sebagai daya tahan kardio-respirasi dalam rangka mewujudkan kapasitas aerobik. 
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Dalam mencapai kebugaran jasmani sistem skeletat berfungsi dalam hal pergerakan persendian dalam ben- 
tuk kelentukan. Lebih lanjut sistem muskular menjalankan fungsi dasar dalam hal kontraksi otot yang ber- 
pengaruh langsung dalam hal kekuatan dan daya tahan otot. Sistem nervorum berfungsi sebgai penghantar 
rangsang dalam fisik berpengaruh pada koordinasi fungsi otot. Rumusan fungsi ergosistema ini merujuk 
kepa-da pemahaman terhadap kinerja komponen-komponen fisik pada tubuh manusia. Hal ini juga didukung 
oleh pernyataan bahwa 
Ergosistema yang langsung berhubungan dengan aktivitas fisik ialah ES-I dan ES-II. ES-I disebut 
juga ergosistema primer oleh karena ergosistema itulah yang pertama-tama mewujudkan gerak, dan 
ES-1 dapat bekerja sendiri tanpa harus didukung oleh ES-II, namun hanya untuk waktu yang terbatas. 
(Gri-wijoyo,dkk. 2012 : 110) 
Penjabaran diatas memperlihatkan dalam perwujudan aktivitas fisik terdapat 2 ergosistema yang sangat 
mempengaruhi baik secara anatomi maupun fisiologis. Namun terdapat ergosistema III yang mempengaruhi 
ergosistema primer dan ergosistema sekunder yang dalam hal ini menekankan pada perangkat pemulihan dan 
pemeliharaan. Ergosistema III ini kemudian terdiri atas sistem digestivus, termoregulasi, ekskresi, dan repro- 
duksi. 
 
Model Usaha Kesehatan berbasis Aktivitas Jasmani 
a. Aktivitas Aerobik 
 
Aktivitas aerobik merupakan esensi dari model Usaha Kesehatan Sekolah berbasis aktivitas jasmani ini. 
Dalam model ini aktivitas aerobik dilakukan di pagi hari dan setiap hari selama enam hari. Berdasarkan 
kajian teori aktivitas aerobik teridiri atas jalan, lari, bersepeda dan senam yang keseluruhan gerakan 
berlangsung da-lam waktu tidak kurang dari 20 menit. 
b. Konsumsi Makanan Bergizi 
 
Kegiatan dalam mengonsumsi makanan bergizi bertujuan untuk memperkenalkan kandungan gizi yang ter- 
dapat dalam makanan. Peserta didik perlu diajarkan mengenai hal ini dengan mengonsumsi langsung bukan 
hanya melalui teori. 
 
c. Praktik Cuci Tangan dan Menyikat Gigi 
 
Aktivitas cuci tangan dan menyikat gigi dilakukan sebelum dan setelah makan agar para peserta didik yang 
bertujuan untuk menanamkan pola hidup sehat kepada peserta didik. 
 
Otak dan Aktivitas Fisik 
Aktivitas fisik yang dilakukan pada pagi hari akan memicu kinerja otak peserta didik secara kognitif. 
Ketika peserta didik melakukan aktivitas fisik atau aerobik di pagi hari makan akan memicu protein dalam 
otak yang biasa disebut BDNF (Brain Derived Neurotrophic Factor) meningkat. Adanya penambahan kadar 
BNF dalam otak inilah yang sangat mempengaruhi kecerdasan setiap orang. Keadaan ini juga mempengaruhi 
kinerja otak setiap orang untuk selalu berpikiran positif. Manfaat lainnya yang sangat penting bagi peserta 
didik adalah dapat meningkatkan kemampuan mengingat dan memahami pelajaran. Hal seperti inilah yang 
dibutuhkan pe-serta didik untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di Sekolah. 
Melakukan aktivitas aerobik sebelum memulai pelajaran juga akan memicu produksi hormon endorfin. 
Hor-mon endorfin merupakan salah satu hormon yang sangat penting dalam tubuh manusia. Jika produksi 
hormon endorfin meningkat maka implikasi kepada individunya yaitu peningkatan sistem kekebalan tubuh, 
mengu-rangi tingkat stress, merasa nyaman terhadap lingkungan sosial serta penundaan terhadap penuaan. 
Setiap peserta didik yang ditunjang dengan perasaan nyaman terhadap lingkungan belajar, pertemanan maka 
akan mendukung kualitas belajar peserta didik itu sendiri. 
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Obesitas dan Aktivitas Fisik 
Anak dengan obesitas semakin hari semakin bertambah di Indonesia yang dikarenakan pola hidup yang 
kurang sehat. Konsumsi makanan yang mengandung kadar glukosa yang sangat tinggi dan lemak jenuh tanpa 
diimbangi dengan aktivitas fisik merupakan salah satu faktor utama bertambahnya anak dengan obesitas. 
Den-gan melakukan aktivitas jasmani maka glukosa dan lemak yang dikonsumsi dapat dirubah menjadi 
kalori yang kemudian digunakan menjadi energi dan sebaliknya jika kurang aktivitas jasmani maka glukosa 
dan lemak akan menumpuk dalam tubuh menjadi lemak jahat atau lemak jenuh. 
Siswa-siswi daerah perkotaan seperti kabupaten Bone diperhadapkan dengan kesukaan mengonsumsi makanan 
yang berisiko (mengandung gula, lemak, penyedap) dengan intensitas yang tinggi. Tabiat ini semakin ditunjang 
dengan perlakuan orang tua yang mengantar anak-anak mereka ke Sekolah dengan menggunakan kendaraan 
seperti motor dan mobil yang tentunya mengurangi aktivitas fisik peserta didik itu sendiri. 
Pada usia sekolah dasar peserta didik perlu ditunjang untuk dapat bergerak aktif dalam mendukung kebu- 
tuhannya untuk memperoleh kesehatan dinamis. Keadaan obesitas akan berujung kepada munculnya penyakit 
tidak menular seperti Diabestes Militus, Stroke, dan Jantung coroner yang sangat mengancam hidup setiap 
penderitanya. Sekolah memegang peranan penting untuk menyikapi keadaan yang berkembang baik dari segi 
pengetahuan peserta didik maupun kesehatan dalam belajarnya. 
 
Gizi dan Kesehatan Peserta Didik 
Aktivitas fisik saja dipandang belum sepenuhnya dapat menunjang kesehatan dan kebugaran peserta didik 
maka sangat penting untuk mengimplementasikan makan makanan bergizi. Peserta didik Sekolah Dasar 
dalam proses pembelajaran nya akan lebih mengerti jika mempelajari kandungan gizi suatu makanan dengan 
melihat dan mencicipi langsung makanan tersebut. Hal ini juga membawa kemudahan dari para guru untuk 
mengajar-kan mengenai makanan bergizi dengan adanya perlakuan seperti ini. 
Pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia Sekolah Dasar yang cepat atau berada dalam masa pra- 
pu-bertas. Aktivitas yang dilakukan pun sering berlangsung di lingkungan sekolah dan tempat bermain. 
Seringkali pola konsumsi makanan dipengaruhi oleh tawaran teman sebaya dan jajanan di sekitar sekolah 
yang belum tentu memperhatikan kadar gizi dan kebersihan makanan. Model pengajaran gizi seimbang bagi 
para murid sangat penting untuk menunjang kesehatan dan kebugaran dalam masa tumbuh kembangnya. 
Kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua dipandang sangat penting dalam memperhatikan pola hidup 
sehat peserta didik. Sekolah sebagai lingkungan belajar peserta didik perlu menerapkan pembelajaran 
makanan bergizi dengan memberikan nya langsung kepada peserta didik karena hal ini bisa menunjang 
pemahaman sekaligus penerapan nya dalam kehidupan sehari-hari. Di lain pihak para orang tua perlu 
menunjang keter-sediaan makanan bergizi untuk anak-anak mereka dalam menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan yang bermuara kepada kesehatan anak-anak itu sendiri. 
 
Kebersihan dan Kesehatan Peserta didik 
Hidup bersih dan sehat juga penting dimuat didalamnya mengenai kebersihan tangan, gigi dan mulut. Ba- 
gian-bagian ini merupakan bagian sensitive yang mempengaruhi penularan penyakit secara langsung. Oleh 
karena itu dengan pembelajaran praktik cuci tangan yang baik sebelum makan dan membersihkan gigi dan 
mulut setelah makan dapat mempercepat pemahaman peserta didik akan pola hidup yang sehat. 
Anak usia sekolah dasar sangat rentan dengan penyakit yang dikarenakan aktivitas yang sering 
bersentuhan langsung dengan lingkungan yang tidak terjamin kebersihannya. Tangan merupakan indra  
peraba yang sering bersentuhan langsung dengan sarana-sarana dilingkungan sekitar tempat bermain anak- 
anak. Kebiasaan men-cuci tangan sebelum dan sesudah makan dapat mencegah kuman dan bakteri untuk 
berpindah dari tangan ke makanan yang akan dikonsumsi. Oleh karena itu sudah sewajarnya PBB 
mencanangkan tanggal 15 oktober sebagai hari cuci tangan sedunia dengan sabun. Kesadaran akan prilaku 
mencuci tangan juga dapat mencegah 45 % penyakit diare (Pedoman Gizi Seimbang, 2014:21). 
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Selain kebersihan tangan, kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kebugaran peserta didik. Kebersihan gigi dan mulut perlu dijaga karena didalamnya banyak terdapat ban-yak 
bakteri. Gigi dan mulut merupakan organ yang mempengaruhi proses pencernaan makanan bergizi yang 
dikonsumsi. Dalam mulut makanan akan dikelolah secara mekanik dengan bantuan gigi dan ludah. Apabila 
kebersihannya tidak dijaga maka akan menyebabkan gigi berlobang yang ditempati sebagai sarang bakteri. 
Bakteri ini kemudian akan menyebar ke organ-organ tubuh lainnya dan tentunya akan mempengaruhi fungsi 
dari organ tersebut. Sehingga apabila kesehatan gigi dan mulut dijaga kebersihannya maka akan membawa 
manfaat bagi kesehatan tubuh untuk mencapai taraf kebugaran. 
Kegiatan olahraga, makan dan kebersihan jika dipelajari secara sistematis, teratur dan berkesinambungan 
akan membawa dampak besar terhadap prilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
memiliki manfaat jangka panjang agar terhindar dari penyakit seperti kolesterol, diabetes militus dan jantung 
koroner. Aktivitas fisik tampil menjadi suatu kewajiban ditengah arus modernisasi sehingga sekolah sebagai 
tempat peserta didik menghabiskan 30 % waktunya perlu meregulasi aktivitas dalam sekolah yang dapat 





Model Usaha Kesehatan Sekolah berbasis Aktivitas Jasmani memuat tiga unsur utama yaitu aktivitas 
senam kesegaran jasmani di pagi hari, pembelajaran makanan bergizi dan pembelajaran membersihkan 
tangan, gigi dan mulut. 
Senam kesegaran jasmani dilakukan setiap hari sebelum proses belajar mengajar dimulai dan kegiatan 
pembelajaran makanan bergizi serta kebersihan tangan,gigi dan mulut dilakukan 1 kali setiap bulan 
 
Saran 
Bagi Pembina Usaha Kesehatan Sekolah dan guru mata pelajaran Penjasorkes dapat menggunakan 
model UKS berbasis aktivitas jasmani ini di Sekolah. 
Bagi pemerintah daerah khususnya dinas terkait kiranya dapat mendukung dalam implementasi model 
UKS berbasis aktivitas jasmani ini. 
Untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini agar 
diperoleh model UKS atau pembelajaran penjas yang dapat menunjang kebugaran peserta didik 
Pihak sekolah, pemerintah dan kampus perlu bekerjasama dalam menunjang implementasi model UKS ini. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Macromedia terhadap 
hasil belajar kimia organik mahasiswa pendidikan biologi STKIP YAPIM Maros. Jenis penelitian ádalah penelitian eksperimen 
dengan subyek penelitian yaitu mahasiswa program studi pendidikan biologi yang sedang menempuh mata kuliah kimia organik pada 
semes-ter genap (II) tahun akademik 2016/2017. Prosedur penelitian dilaksanakan melalui pembagian kelas berdasarkan perlakuan 
model pembelajaran yang diberikan, kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran kooperati tipe TGT berbasis Macromedia dan 
kelas konstrol menerapkan model pembelajaran kooperati tipe TGT. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik pemberian pretest-postest untuk hasil belajar. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes essai yang telah divalidasi item. 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan bantuan 
SPSS Versi 21 for Windows serta analisis N-gain. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel (4,45 > 2,019). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis Macromedia terhadap hasil belajar kimia 
organik mahasiswa pendidikan biologi STKIP YAPIM Maros. 
 
 
Kata kunci: TGT, Macromedia, hasil belajar 
 
 
Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang begitu besar manfaatnya di bidang 
biologi, oleh karena itu diperlukan peningkatan kualitas pembelajaran kimia di tingkat perkuliahan. Dalam 
proses pem-belajaran kimia kimia organik, dosen sebagai pengajar dan mahasiswa sebagai subjek belajar 
dituntut adanya interaksi yang dapat melibatkan mahasiswa belajar aktif dalam memperoleh pengetahuan. 
Dengan aktifnya mahasiswa dalam pembelajaran, maka dapat memudahkan memahami konsep-konsep kimia 
kimia organik yang sedang dipelajari sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
Pembelajaran kimia organik sering dijumpai berbagai macam masalah diantaranya: proses pengajaran yang 
dilakukan dengan mencurahkan pengetahuan kepada mahasiswa, konsep, atau fakta sehingga mahasiswa lebih 
cenderung untuk menghafal materi yang dipelajarinya, dengan demikian mahasiswa tidak dapat memahami konsep 
tersebut sehingga mereka tidak dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Selain itu proses pembelajaran yang 
bersifat monoton, dengan tidak menggunakan model yang disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa dan materi yang 
akan diajarkan. Oleh karena itu dosen memiliki peranan yang sangat penting untuk memperbaiki proses ke-giatan 
pembelajaran, diantaranya dengan menetapkan model yang tepat sesuai dengan karakteristik mahasiswa dan materi  
yang diajarkan sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan (Rusman, 2010). 
Peningkatan kualitas pendidikan menurut Joyce (dalam Trianto, 2007) terus dilakukan, di antaranya 
melalui penyempurnaan kurikulum pendidikan, peningkatan pengetahuan dan keterampilan dosen melalui 
pelatihan-pelati-han, penyediaan buku-buku pelajaran, pemberian bantuan media-media pembelajaran, dan 
sebagainya. Upaya-upa-ya tersebut tentunya diharapkan membawa perubahan bagi pendidikan, sehingga 
tercapai tujuan pendidikan diberb-agai ranah meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena 
itu, untuk mencapai tujuan tersebut, proses kegiatan pembelajaran dilakukan melalui hubungan interaksi 
antara dosen dengan mahasiswa dan antara mahasiswa dengan mahasiswa yang lainnya. 
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Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan aktifitas mahasiswa adalah mod-el 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menggunakan 
sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam mahasiswa yang mempunyai latar belakang, 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, suku yang berbeda (heterogen). Selain itu dalam pembelajaran 
kooperatif ini sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok dengan memberikan reward (penghargaan) di akhir 
pembelajaran, jika kelompok tersebut mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian setiap 
anggota kelom-pok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam inilah yang selanjutnya 
akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap 
anggota kelompok. Setiap individu akan saling membantu, mereka akan termotivasi untuk keberhasilan 
kelompoknya. Sehingga setiap indi-vidu akan memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan konstribusi 
demi keberhasilan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah terkait materi yang dipelajari (Sanjaya, 2006) 
Tujuan penting lainnya dari pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan kepada mahasiswa keterampilan ker- 
ja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki dalam masyarakat di mana banyak kerja 
orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lainnya dan di mana 
masyarakat secara budaya semakin beragam. Sementara itu, banyak anak muda dan orang dewasa masih kurang 
dalam keterampilan sosial. Situasi ini dibuktikan dengan semakin banyaknya pertikaian antara individu yang dapat 
meningkatkan tindak kekerasan atau betapa seringnya orang menyatakan ketidakpuasan pada saat diminta untuk 
bekerja secara kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif mahasiswa tidak hanya mempelajari materi saja, akan 
tetapi mahasiswa diajarkan untuk saling berinteraksi sosial dalam memecahkan masalah bersama. Dengan berin- 
teraksi secara sosial akan meningkatkan hubungan komunikasi antara anggota kelompok, sehingga tiap anggota 
kelompok menyadari akan tanggung jawabnya masing-masing terhadap kelompoknya (Rusman, 2012). 
Berdasarkan pengamatan, mahasiswa yang berada di STKIP YAPIM Maros khususnya pada jurusan 
pendidikan biologi merupakan mahasiswa yang cenderung berinteraksi dengan temannya dalam kehidupan 
sehari-hari, tetapi kurang berinteraksi dalam pembelajaran untuk menyelesaikan masalah yang diberikan oleh 
dosen. Oleh karena itu, peneliti menggunakan kecendrungan tersebut untuk menerapakan pembelajaran yang 
dapat melibatkan siswa saling beriteraksi dan bekerja sama dalam memecahkan masalah. Salah satu model 
pembelajaran yang melibatkan maha-siswa sering aktif adalah model pembelajaran koopertaif tipe TGT 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang 
didalamnya terdapat kegiatan turnamen yang mengharuskan mahasiswa untuk berkompetisi dengan 
mahasiswa lain. Pembe-lajaran tersebut tidak terkesan monoton dan mahasiswa diharapkan dapat termotivasi 
untuk mengikuti pelajaran secara aktif. Menurut Slavin (dalam Rusman, 2010), pembelajaran kooperatif tipe 
TGT memiliki tahapan yang lebih menekankan pada sisi permainan dengan penghargaan diakhir permainan. 
Pada pelaksanaan model pembelajaran tipe TGT memiliki kekurangan yaitu waktu yang digunakan relatif 
lama sehingga digunakan media pembelaja-ran sebagai alat bantu untuk mencapai suatu pencapaian tujuan 
pembelajaran dengan waktu yang singkat. Dengan bantuan media, proses pembelajaran dapat mempermudah 
mahasiswa dalam memahami materi serta memotivasi mahasiswa dalam belajar (Arsyad, 2011). 
Materi kimia organik merupakan salah satu mata kuliah pada tingkat semester genap (dua) yang dalam penyaji- 
annya diperlukan media dan model pembelajaran yang tepat, karena materi kimia organic merupakan materi yang 
bersifat abstrak dan dibutuhkan konsentrasi dan pemahaman untuk dapat menguasai materi kimia organik. 
Pengamatan dan pengalaman peneliti untuk dapat berkonsentrasi pada suatu materi maka pemberian materi terse-but 
harus dibuat menarik agar para mahasiswa tidak merasa bosan dan tetap fokus pada materi yang diajarkan. Model 
pembelajaran yang dapat menarik minat dan perhatian mahasiswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Model pembelajaran tipe ini didesain dengan menggunakan permainan akademik sehingga mahasiswa tidak tegang 
dalam menerima materi. Dalam proses pembelajaran kooperatif tipe TGT terdapat tahapan dimana dosen menjelaskan 
teori dan mahasiswa harus memahami dengan jelas materi yang disajikan. Materi Kimia Organik bersifat abstrak 
sehingga dibutuhkan media untuk membuat materi lebih nyata dan dapat dengan mudah dimengerti oleh mahasiswa, 
selain itu waktu yang digunakan biasanya sangat terbatas sehingga perlu media pembelajaran yang tepat, salah satu 
media pembelajaran yang dapat digunakan adalah macromedia flash 8. 
Macromedia flash 8 merupakan sebuah program yang berfungsi untuk membuat animasi dua dimensi, 
membuat menu interaktif, dan membuat presentasi software yang dapat ditampilkan di berbagai media  
seperti Web, CD-ROM, VCD, DVD, Televisi dan Handphone (Prasetyo, 2007). 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah apakah ada pengaruh positif model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 
berbasis macromedia terhadap hasil belajar kimia organik mahasiswa pendidikan biologi STKIP YAPIM 
Maros. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) berbasis macromedia terhadap hasil belajar kimia organik 
mahasiswa pendidikan biologi ST-KIP YAPIM Maros. 
Salah satu indikator rendahnya kualitas pembelajaran adalah rendahnya minat dan belajar mahasiswa. 
Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemberdayaan keterampilan berpikir mahasiswa selama 
perkuliahan berlangsung, serta kurangnya pemanfaatan media sebagai sumber belajar. Pembelajaran yang 
berlangsung hanya terfokus pada penguasaan konsep melalui penggunaan model pembelajaran yang 
cenderung berpusat pada dosen dan tidak meng-gunakan media sebagai alat bantu, sehingga mengakibatkan 




Jenis dan Variabel Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen (experiment) yang terdiri dari dua variabel, yaitu variabel  
bebas (inde-pendent) dan variabel terikat (dependent). 
 
Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-postest control group design. Desain 
pene-litian digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 1. Model desain penelitian 
 
















Sumber: Sugiyono (2013) 
 
Defenisi Operasional Variabel 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan macromedia adalah salah satu model pembelajaran ko- 
operatif yang pada penyajian materi, pembahasan soal Games dan Tournament menggunakan macro- 
media. Dalam proses pembelajaran koopertaif tipe TGT terdapat 5 tahapan yaitu tahap penyajian (class 
precentation), belajar dalam kelompok (teams), permainan (games ), pertandingan (tournament) dan 
peng-hargaan kelompok (team recognition) 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT tanpa macromedia merupakan model pembelajaran kooperatif 
yang tidak menggunakan macromedia pada tahap penyajian, pembahasan soal Games dan Tournament. 
Hasil belajar adalah nilai kognitif yang diperoleh mahasiswa setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif• tipe TGT tanpa macromedia. 
323 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 





Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan biologi yang sedang 
menempuh mata kuliah kimia organik pada semester genap (II) tahun akademik 2016/2017. 
Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random kelas (Class Random Sampling) 
yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi kelas secara acak. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian adalah istrumen hasil belajar berupa tes. Tes ini 




Dalam pelaksanaan penelitian dalam dua tahapan, yaitu sebagai berikut: 
Tahap Pesiapan 
Pada tahap persiapan kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
 
Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan Satuan Acara Pembelajaran untuk setiap per- 
temuan, baik untuk kelas eksperimen maupun untuk kelas kontrol. 
Meminta izin kepada instansi yang terkait sehubungan dengan penelitian yang diadakan. 
Menyusun instrumen hasil belajar. 
Melakukan validasi instrument. 
Tahap Pelaksanaan 
Dalam proses kegiatan belajar, kelas eksperimen diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berba-sis 
macromedia dan kelas kontrol diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Untuk mengetahui hasil belajar 
mahasiswa kelas ekperimen dan kelas kontrol, diberikan tes hasil belajar dalam bentuk soal uraian terbatas. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data atau nilai hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kimia organic 
pada mahasiswa biologi. Jenis pertanyaan pada tes kognitif ini menggunakan tes uraian terbatas. Soal tes terdiri dari 
soal pre tes, dan post test. Soal pre test diberikan pada mahasiswa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, untuk 
mengetahui kemampuan awal mahasiswa. Sedangkan soal post test diberikan pada mahasiswa setelah selesai 
menuntaskan kegiatan pembelajaran pada semua materi yang dipelajari. (Sudjana, 1989) 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis data inferensial. Untuk men- 
getahui nilai yang diperoleh mahasiswa, maka skor diubah ke nilai dengan menggunakan rumus (Arikunto, 2009): 
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1. Analisis Statistika Deskriptif 
 
Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan karakteristik distribusi nilai hasil belajar mahasiswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Analisis ini meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata, dan standar deviasi. 
skor yang diperoleh siswa 
 
  
skor maksimum x 100 
X 100 
Nilai=  
2. Analisis Statistika Inferensial 
 
Teknik analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, dalam hal ini digunakan program 
SPSS Versi 21 for Windows. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. 
a. Uji Prasyarat 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini, digunakan program SPSS Versi 21 for Windows. Pengujian dengan 
SPSS berdasarkan pada uji One-Sampel Kolmogorov–Smirnov. Pada taraf signifikan α= 0,05, jika signifikansi 
yang diper-oleh > α, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan jika signifikansi 
yang diperoleh < α, maka sampel bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas 
 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal 
dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Pengujian homogenitas dilakukan dengan bantuan program 
SPSS Versi 21 for Windows menggunakan Univariate Analysis of Variance. Pada taraf signifikan α= 0,05, 
jika signifikansi yang diperoleh > α, maka data berasal dari populasi yang homogen. Jika signifikansi yang 
diperoleh < α, maka data ber-asal dari populasi yang tidak homogen. 
b. Uji Hipotesis 
 
Menguji hipotesis digunakan adalah analisis Gain ternormalisasi. Menurut Meltzer (2002), untuk mengukur 
pen-garuh suatu pembelajaran berdasarkan adanya peningkatan dari pretest ke posttest maka digunakan gain 
ternormal-isasi. Analisis gain ternormalisasi digunakan untuk mengetahui kriteria normalisasi gain yang 
dihasilkan. Semakin besar nila N Gain yang diperoleh mahasiswa, semakin besar pula perubahan yang telah 
dialami oleh mahasiswa. Hal ini berarti semakin besar pula pengaruh model pembelajaran yang telah diberikan 
kepada mahasiswa. Kategori N Gain disajikan dalam Tabel 3.2. Berikut ini adalah rumus gain ternormalisasi: 
Tabel 2. Kategori Peningkatan berdasarkan Indeks Gain Ternormalisasi 
 
  Indeks Gain  Kategori  
g > 0,7 Tinggi 
0,3 < g < 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
Sumber: Meltzer (2002) 
Data dianalisis dengan bantuan program SPSS Versi 21 for Windows. Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
 
H0: μ1≤ μ2 lawan H1: μ1> μ2 
Pada taraf signifikan α = 0,05, apabila signifikansi < α, maka H1 diterima. sebaliknya bila signifikansi ≥ α, 
maka H0 diterima. 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis gain score secara keseluruhan hasil belajar siswa di kelompok kontrol dan eksperimen dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil N-Gain 
 
Kelas Pretest Posttest N-Gain Kriteria 
Eksperimen 28,31 67,38 0,55 Sedang 
Kontrol 25,99 46,77 0,28 Rendah 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil N-Gain kelas control berada pada kriteri rendah yaitu 0,28 
(g < 0,3) sedangkan hasil N-Gain kelas eksperimen berada pada kriteri sedang yaitu 0,55 (0,3 < g < 0,7). Hal 
ini menun-jukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar lebih baik dibandingkan 
dengan peningkatan hasil belajar kelas kontrol. 
Tabel 4. Hasil Uji Data Independent Sample Test 
 
 df t Sig. Mean 
(2-tailed) Difference 
Equal variances 41 4.454 0.0000 -20.615 
assumed 
Equal variances not 40.579 4.454 0.000 -20.615 
assumed 
 
Hasil analisis uji T menunjukkan bahwa nilai signifikansi menunjukkan p-value = 0.000 kurang dari 0.05, 
dan thitung > ttabel (4,45 > 2.02) atau Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen, maka disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis macromedia terhadap hasil belajar Kimia organik pada 
mahasiswa pendidikan biologi STKIP YAPIM Maros tahun akademik 2016/2017. 
Hasil pengolahan dan analisis data di atas menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif TGT 
berbasis macromedia lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan penerapan model 
pembela-jaran kooperatif tipe TGT. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis macromedia 
memungkinkan siswa untuk berinteraksi satu dengan lainnya sehingga mereka tidak merasa terbebani dalam 
proses pembelajaran. Iklim belajar yang menyenangkan dari pembelajaran kooperatif memberikan dampak baik 
bagi mahasiswa. Ma-hasiswa merasa dirinya bebas berargumentasi terkait dengan materi pembelajaran serta 
melaksanakan games dan tournament dalam proses pembelajaran. Dengan adanya suasana yang menyenangkan 
maka akan membangkitkan ketertarikan mahasiswa untuk belajar. Mahasiswa akan termotivasi belajar karena 
tidak ada tekanan dari pengajar untuk saling berinteraksi satu sama lain dengan teman satu kelompoknya. 
Pemberian reward pada kelompok yang mendapatkan skor tertinggi merupakan cara memotivasi mahasiswa 
untuk bersaing dan belajar lebih giat. Hal ini tercermin pada tahapan pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Meskipun tidak semua kelompok mendapatkan reward akan tetapi pada saat proses pembelajaran terjadi intraksi 
dan persaingan yang sehat terutama pada saat pelaksanaan games dan tournament. 
Adapun hasil games dan tournament dilakukan oleh masing-masing anggota kelompok untuk 
memperoleh skor bagi kelompoknya. Hasil perolehan skor games dan tournament tiap kelompok pada kelas 
Eksperimen I dan kelas Eksperimen II disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Perolehan nilai games dan tournament Tiap kelompok 
 





Nilai Rata-ra- Nilai  
Rata-rata 
Games Tournament ta Games Tournament 
1. Metana 77.94 85.71 81.83 89.42 100 94.71 
2. Etana 88.56 90.48 89.52 78.31 85.71 82.01 
3. Propana 77.45 57.14 67.295 84.29 76.19 80.24 
5. Pentana 79.58 85.71 82.65 81.12 85.71 83.415 
6. Heksana 82.1 71.43 76.77 79.58 76.19 77.885 
Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa kelompok I memperoleh nilai rata-rata games dan tournament tertinggi. 
 
Proses pembelajaran yang seperti ini akan memungkinkan mahasiswa untuk dapat menemukan informasi 
bagi dirinya sendiri serta mengkontruksinya ke dalam skema pemikiran para mahasiswa. Proses penemuan 
dan konstruk-si informasi secara mandiri ini akan mempermudah mahasiswa untuk memahami apa yang 
mereka pelajari khusus pada mata kuliah kimia organic 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran 
kooperatif tipe TGT berbasis macromedia pada mata kuliah kimia organik pendidikan biologi STKIP 
YAPIM Maros member-ikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis macromedia dapat dilihat berdasarkan peningkatan hasil N-Gain 
mahasiswa. Hasil N-Gain mahasiswa pada kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT berbasis macromedia lebih baik dibandingkan hasil N-Gain mahasiswa pada kelompok 
kontrol yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Saran bagi pendidik adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis macromedi dapat menjadi 
inovasi pembelajaran guna meningkatkan motivasi mahasiswa dalam belajar terlebih meningkatkan hasil 
belajar. Bagi pe-neliti berikutnya diharapkan dapat menguji coba model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
pada mata kuliah berbeda dan kondisi perguruan tinggi yang berbeda. 
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KEEFEKTIFAN PENERAPAN MODEL IMAGINE (IMAGINASI) DALAM 
PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN SISWA KELAS XI IBB (ILMU BAHASA DAN 
BUDAYA) SMA NEGERI 1 PANGKAJENE 
 
Ida Lestari 




Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) hasil belajar pada kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran 
discovery learning (pembelajaran penemuan) dalam pembelajaran menulis cerpen 2) hasil belajar pada kelas eksperimen dengan men- 
erapkan model imagine (imaginasi) dalam pembelajaran menulis cerpen; dan 3) efektivitas model imagine (imaginasi) dalam pembela-
jaran menulis cerpen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian eksperimen (posttest- only 
control group design). Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial menggunakan 
rumus uji t. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas eksperimen 
lebih baik daripada kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas kontrol. Setelah dianalisis dengan 
menggunakan rumus uji t, nilai thitung > ttabel maka hipotesis penelitian ( H1 ) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model model  
imagine (imaginasi) efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen. 
 
 
Kata kunci: cerpen, model imagine (imaginasi), discovery learning (pembelajaran penemuan) 
 
 
Kurikulum 2013 menyajikan pembelajaran sastra pada setiap tingkat/kelas. Teks sastra pada setiap tingkat/ 
kelas digunakan untuk membangun konteks pada tahap pembelajaran pemodelan. Melalui teks sastra, peserta 
didik dibawa ke situasi tema pembelajaran. Dengan kata lain, teks sastra dimanfaatkan untuk membangun 
konteks (Mahsun, 2014:116). Menulis cerpen merupakan salah satu aspek dalam pembelajaran sastra pada 
ke-las XI. Cerpen merupakan salah satu jenis karya sastra berupa cerita pendek yang selesai dibaca sekali 
duduk. Pada pembelajaran cerpen, siswa diharapkan mampu mengetahui struktur pembangun cerpen hingga 
mampu menulis (memproduksi) teks cerita pendek sebagai indikator akhir pembelajaran cerpen. 
Selama kurikulum 2013 diterapkan, model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
baha-sa Indonesia di SMA Negeri 1 Pangkajene adalah model pembelajaran penemuan (discovery learning). 
Model ini dianggap sejalan dengan pendekatan saintifik. Discovery learning merupakan salah satu konsep 
model pembelajaran yang efektif untuk pencapaian kompetensi dasar dalam kurikulum 2013. 
Namun, kenyataan di SMA Negeri 1 Pangkajene menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut be- 
lum efektif dalam pembelajaran menulis teks cerpen. Pembelajaran menulis, khususnya pembelajaran 
menulis karya sastra membutuhkan daya imaginasi/daya khayal untuk mencari dan mengumpulkan ide atau 
gagasan agar dapat menghasilkan tulisan yang menarik. Model discovery learning (pembelajaran penemuan) 
belum mampu mendorong daya imajinasi atau daya khayal siswa dalam proses pembelajaran menulis cerpen. 
Oleh karena itu, peneliti menawarkan salah satu langkah positif dengan menggunakan model imagine 
(ima-ginasi) dalam pembelajaran menulis cerpen. Model imagine (imaginasi) adalah model pembelajaran 
dengan memaksimalkan energi pikiran serta kemampuan mental dan akal (intellect) dalam mengabstraksi, 
menyerap, dan mengintegralkan sisi-sisi ontopologi objek, baik yang faktual maupun nonfaktual 
(Muhibudddin, 2011:18). Model imagine (imaginasi) dalam pembelajaran mampu memadukan secara 
harmonis antara nalar intuitif-in-telektual dan nalar empiris-faktual. 
Tujuan penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu :1) untuk mendeskripsikan kemampuan menulis cerpen 
dengan menggunakan model imagine (imaginasi) pada siswa Kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya) 
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SMA Negeri 1 Pangkajene. 2) untuk mendeskripsikan kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan 
mod-el discovery learning (pembelajaran penemuan) pada siswa Kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya) 
SMA Negeri 1 Pangkajene. 3) untuk mendeskripsikan perbandingan kemampuan menulis cerpen antara 
menggu-nakan model imagine (imaginasi) dengan menggunakan model discovery learning (pembelajaran 




Cerpen merupakan salah satu bentuk fiksi atau cerita prosa yang pendek. Dalam bahasa Inggris disebut 
short story. Dalam bahasa Prancis disebut conte atau nouvelle. Sebagai fiksi pendek, cerpen menekankan 
penokohan hanya pada satu orang, cerita berjalan di dalam satu peristiwa tertentu, dengan atmosfer dan latar 
yang khas, dan dengan pengakhiran yang menimbulkan kesan tunggal (Korrie, 2014:98). Lazimnya, cerpen 
terdiri atas lima belas ribu kata atau sekitar lima puluhan halaman (Stanton, 2012:75). Dengan singkat Endah 
(2012:126) menyatakan bahwa cerita pendek adalah salah satu bentuk karya fiksi. 
Unsur-unsur cerpen yaitu tema, alur, latar, penokohan, sudut pandang dan gaya. Keenam unsur cerpen 
tersebut dijelaskan secara singkat di bawah ini : 
 
Tema 
Aminuddin dalam Siswanto (2008: 161) menjelaskan bahwa tema adalah ide yang mendasari suatu cerita. 
Tema berperan sebagai pangkal otak pengarang dalam memaparkan karya rekaan yang diciptakannya. Eksis- 
tensi tema amat bergantung dari berbagai unsur yang lain. Sumardjo (2007:146) menambahkan bahwa tema 
besar harus masuk ke dalam semua unsur fiksi. 
 
Alur 
Definisi alur adalah peristiwa yang memiliki hubungan sebab-akibat. Melalui definisi ini dapat 
disimpulkan bahwa peristiwa adalah unsur utama alur (Endah, 2012:112). Abrams dalam Siswanto 
(2008:159) menjelaskan bahwa alur ialah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa 
sehingga menjalin sebuah cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. 
 
Penokohan 
Nurgiyantoro (2013:243) menjelaskan bahwa istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “to- 
koh” dan “perwatakan”. Istilah “penokohan” memberikan penjelasan tentang siapa tokoh, bagaimana wu-jud 
atau rupa tokoh digambarkan melalui “penokohan”. Dalam istilah “penokohan” juga dapat dijelaskan 
bagaimana penempatan dan pelukisan tokoh, bagaimana posisi dan kedudukannya dalam cerita sehingga 
sang-gup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. 
 
Setting atau latar 
Siswanto (2008:150) memberikan pengertian bahwa latar berguna bagi sastrawan dan pembaca. Bagi sas- 
trawan latar cerita dapat digunakan untuk mengembangkan cerita. Stanton membagi unsur latar menjadi tiga. 
Pertama latar tempat, kedua latar waktu, ketiga, latar sosial-budaya. 
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Sudut pandang, point of view, viewpoint, merupakan salah satu unsur fiksi yang oleh Stanton (2012:52) 
digolongkan sebagai sarana cerita (sarana sastra), literary device. Sudut pandang diartikan sebagai pusat ke- 
sadaran tempat kita dapat memahami setiap peristiwa dalam cerita. Melalui sudut pandang, pembaca mampu 




Aminuddin dalam Endah (2012) menjelaskan istilah gaya diambil dari bahasa Inggis style dan dalam bahasa 
Latin stillus, mengandung arti leksikal ‘alat untuk menulis’. Dalam istilah sastra, gaya mengandung pengertian 
cara seorang pengarang menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis 
serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh daya intelektual dan emosi pembaca. 
Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) 
 
Pembelajaran penemuan (discovery learning) adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pem- 
belajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan 
mengorganisasi sendiri (Kemendikbud (a), 2013). Menurut Budiningsih (2005:43), discovery learning adalah 
memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpu- 
lan. Discovery learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan problem solving. 
Langkah-langkah Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) Menurut Syah dalam Kemendik- 
bud (2013) yaitu: 
Stimulation (stimulasi). 
 
Problem statemen (pertanyaan/identifikasi masalah). 
 
Data collection (pengumpulan data). 
Data processing (pengolahan data). 
Verification (pembuktian). 
Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi). 
 
 
Kelemahan Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) adalah: 
Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar 
Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak 
Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang 
telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama. 
Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek 
konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian. 
Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur gagasan yang 
dikemukakan oleh para siswa. 
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Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan ditemukan oleh siswa karena 
telah dipilih terlebih dahulu oleh guru. (Kemendikbud (d), 2013) 
Model Imagine (Imaginasi) 
 
Muhibuddin (2011:18) mengemukakan bahwa imaginasi pada hakikatnya adalah energi pikiran serta ke- 
mampuan mental dan akal (intellect) dalam mengabstrak, menyerap, dan mengintegralkan sisi-sisi ontoplogi 
objek, baik yang faktual maupun nonfaktual. Imaginasi bukan hanya khayalan, melainkan kekuatan deskripsi 
dan abstraksi dari gagasan , ide, cita-cita, dan mimpi untuk diwujudkan ke dalam realitas. Oleh karena itu, 
dengan model imagine (imaginasi) dalam pembelajaran mampu memadukan secara harmonis antara nalar 
intuitif-intelektual dan nalar empirisf-faktual. Ibnu Sina dalam Muhibuddin (2011:20) menegaskan bahwa 
imaginasi adalah pandangan yang berusaha mengarungi cakrawala luas, oleh karena imaginasi tidak bisa 
dibatasi kecuali oleh imaginasi itu sendiri. Langkah-langkah Model Imagine (imaginasi) yaitu : 
Memperkenalkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
Relaksasi 
Setiap siswa diberi instruksi untuk menutup mata. Latihan-latihan relaksasi akan memperjelas pikiran- 
pikiran peserta didik. Sebagai penunjang kegiatan bisa menggunakan latar musik dan olah pernapasan untuk 
bisa mencapai hasilnya. Olah pernafasan dapat menjernihkan diri dan membantu mengatasi permasalahan 
dalam pembelajaran, ujian, dan tugas kreatif. Olah pernafasan dapat membantu meningkatkan fokus untuk 
belajar sehingga berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik. Waktu ideal olah pernafasan agar efektif 
adalah sebelum sesi pembelajaran. Kejernihan pikiran akan ditimbulkan oleh olah pernapasan tersebut dan 
mengakibatkan awal yang keliru serta rasa enggan akan hilang sehingga yang dilakukan peserta didik akan 
mengarah dan tetap pada sasaran. 
Latihan Pemanasan 
Mintalah peserta didik, dengan matanya yang tertutup, untuk mencoba menggambarkan hal yang terden- 
gar dan terlihat, seperti kuntum bunga, pemandangan, air terjun, pantai, atau rintik hujan. Ketika peserta 
didik sudah merasa rileks, siapakan suatu bahan imajinasi untuk dibangun. 
 
Mengalirkan Bayangan 
Setiap peserta didik diberikan pengantar berupa bayangan terhadap objek. Bentuk saran-sarannya melipu- 
ti: pengalaman masa depan, keindahan alam dengan suasana yang asing, persoalan untuk dipecahkan, sebuah 
proyek yang menanti untuk dikerjakan, dan lain-lain. 
 
Melakukan Khayalan dengan Jarak Sunyi Reguler 
Ketika siswa menggambarkan imaginasinya, siswa diberi selang waktu hening secara reguler agar siswa 
dapat membangun imaginasi mereka sendiri, guru hanya memberikan sedikit pengantar. Guru harus mem- 
berikan pertanyaan yang mendorong penggunanaan semua indera, seperti: Apa yang kalian lihat? 
Bagaimana keadaannya? Apa yang kamu rasakan? Apa yang kamu dengar? 
Menyimpulkan Panduan Khayalan 
Pengarahan imaginasi diakhiri, diinstruksikan kepada siswa untuk mengingat imaginasi mereka. 
 
Kelebihan model imaginasi menurut Trimantara (2005:4) adalah dapat mengoptimalkan kerja belahan otak 
kanan sehingga siswa dapat mengembangkan imaginasinya secara leluasa. Efek positif dari optimalisasi kerja 
belahan otak kanan adalah rangsangan atau dorongan bagi kerja belahan otak kiri sehingga pada saat yang 
bersamaan para siswa juga dapat mengembangkan logikanya. Keseimbangan otak kanan dan kiri ini dihara- 
pkan efektif digunakan dalam perolehan informasi, pengorganisasian informasi, pembuatan outline, dan 
akhirnya menuliskan informasi tersebut dalam bentuk tulisan atau karangan yang baik. 
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Tabel 1. Langkah-langkah Penerapan Model Imagine (Imaginasi) 























Tabel 2. Teknik Penilaian Cerpen 
 





Sangat baik-sempurna 27-30 
Cukup-baik 22-26 
Sedang-cukup 17-21 







Sangat baik-sempurna 18-20 
Cukup-baik 14-17 
Sedang-cukup 10-13 







Sangat baik-sempurna 18-20 
Cukup-baik 14-17 
Sedang-cukup 10-13 







Sangat baik-sempurna 18-20 
Cukup-baik 14-17 
Sedang-cukup 10-13 
Sangat kurang 7-9 
Tahap Menulis Langkah-langkah Menu- Model Imagine (Imaginasi) 
lis Cerpen 
Pramenulis Pencarian ide Siswa melakukan latihan relaksasi dan olah pernapas- 
an kemudian melakukan imaginasi. 
 Penetapan tujuan Siswa diberi pengantar tentang tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
 Pengumpulan informasi Relaksasi ; Latihan pemanasan; Pengaliran banyangan 
Imaginasi dengan jarak sunyi reguler 
 Perancangan tulisan Siswa mengekspresikan idenya dengan menulis cer- 
pen. 
Tahap Menulis teks cerpen Siswa mengekspresikan idenya dengan menulis cer- 
pen. 
Tahap pascatulis Editing Pembetulan teks cerpen yang diciptakan pada aspek 
bahasa, baik salah tulis, pergantian kata, kalimat, dan 
tata kalimat. 
 Revisi • Pembetulan isi tekscerpen yang telah ditulis. 
 Penulisan nas- • Siswa menulis kembali teks cerpen yang telah 
kah jadi melalui proses editing dan revisi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis tes dapat diketahui bahwa di antara 29 siswa yang diberi tes, nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 3,32. Selanjutnya, nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 2,12; nilai rata-rata 
adalah 2,80; median adalah 2,80; standar deviasi adalah 0,33. Berdasarkan karakteristik nilai tersebut dinya- 
takan klasifikasi kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya) SMA Negeri 1 
Pangkajene dengan menerapkan model imagine (imaginasi). Hal ini dapat diamati pada tabel 4.8 berikut ini. 











Nilai Kompetensi Keterampi- Persentase Pengua- Nilai Ra- 
lan   (%) saan ta-rata 
Skala 0-100 Skala 1-4    





2 83,5-91,5 3,34 -3,66 0 0 A- Baik 
3 75,25-83,25 3,01 – 3,33 8 17,2 B+  
Baik 4 66,75-75 2,67 – 3,00 15 24,1 B 
5 58,5-66,5 2,34 – 2,66 2 6,9 B- 
6 50,25-58,25 2,01 – 2,33 4 10,3 C+  
Cukup 7 41,75-50 1,67 – 2,00 0 0 C 
8 33,5-41,5 1,34 – 1,66 0 0 C- 
9 25,25-33,25 1,01 – 1,33 0 0 D+ 
Kurang 
10 ≤ 25 ≤ 1,00 0 0 D 
Jumlah 29 100   
 
Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai 
pada kategori kemampuan Sangat Baik. Selanjutnya, sampel yang memperoleh nilai pada kategori 
kemampuan Baik sebanyak 25 orang (86,2%); sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan 
Cukup sebanyak 4 orang (13,8%); dan sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan Kurang dan 
Cukup tidak ada. Nilai rata-rata sampel yakni 2,80. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan menulis 
cerpen siswa kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya) SMA Negeri 1 Pangkajene dengan menerapkan model 
imagine (imaginasi) dikategorikan Baik dengan perdikat B. 
Nilai siswa tersebut dapat dikonversikan ke dalam tabel klasifikasi ketuntasan menulis cerpen siswa kelas 





Sangat baik-sempurna 9-10 
Cukup-baik 7-8 
Sedang-cukup 4-6 
Sangat kurang 1-3 
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Tabel 4. Klasifikasi Tingkat Ketuntasan Siswa Menulis Cerpen 
Kelas Eksperimen 
Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
≥ 2,66 (B-) 23 79,3 Tuntas 
< 2,66 (B-) 6 21,7 Tidak tuntas 
Jumlah 29 100  
 
Profil penilaian kegiatan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen meliputi lima aspek yaitu isi, struktur, ko- 
sakata, kalimat, dan mekanik. Pada penskoran isi, tidak ada siswa yang memperoleh skor 30 sebagai skor maksi- 
mal. Skor tertinggi yaitu 27 diperoleh oleh 1 orang, sedangkan skor terendah yaitu 13 diperoleh oleh 2 orang. 
Pada penskoran struktur, tidak ada siswa yang memperoleh skor 20 sebagai skor maksimal. Skor tertinggi yaitu 
17 di-peroleh oleh 4 orang, sedangkan skor terendah yaitu 7 diperoleh oleh 3 orang. Pada penskoran kosakata, 
tidak ada siswa yang memperoleh skor 20 sebagai skor maksimal. Skor tertinggi yaitu 17 diperoleh oleh 3 orang, 
sedangkan skor terendah yaitu 8 diperoleh oleh 1 orang. Pada penskoran penggunaan kalimat, tidak ada siswa 
yang mem-peroleh skor 20 sebagai skor maksimal. Skor tertinggi yaitu 16 diperoleh oleh 2 orang, sedangkan 
skor terendah yaitu 8 diperoleh oleh 1 orang. Pada penskoran mekanik, tidak ada siswa yang memperoleh skor  
10 sebagai skor maksimal. Skor tertinggi yaitu 8 diperoleh oleh 1 orang, sedangkan skor terendah yaitu 3 
diperoleh oleh 1 orang. Selanjutnya kemampuan menulis cerpen siswa kelas eksperimen berdasarkan aspek yang 
dinilai dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
Tabel 5. Klasifikasi Nilai Kemampuan Siswa 
Menulis Cerpen Kelas Kontrol 
 
No. 











(%) saan ta-rata 
Skala 25-100 Skala 1-4 












2 83,5-91,5 3,34 -3,66 0 0 A- 
3 75,25-83,25 3,01 – 3,33 6 3,45 B+  
Baik 4 66,75-75 2,67 – 3,00 0 0 B 
5 58,5-66,5 2,34 – 2,66 4 34,50 B- 
6 50,25-58,25 2,01 – 2,33 8 17,25 C+  
Cukup 7 41,75-50 1,67 – 2,00 11 37,90 C 
8 33,5-41,5 1,34 – 1,66 0 0 C- 
9 25,25-33,25 1,01 – 1,33 0 0 D+ 
Kurang 
10 ≤ 25 ≤ 1,00 0 0 D 
Jumlah 29 100   
 
Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai 
pada kategori kemampuan Sangat Baik. Selanjutnya, sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan 
Baik sebanyak 11 orang (37,9%); sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan Cukup sebanyak 19 
orang (65,5%); dan tidak ada sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan Kurang. Rata-rata nilai 
sampel yang diperoleh yakni 2,30 menunjukkan bahwa tingkat kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI IBB 
(Ilmu Bahasa dan Budaya) SMA Negeri 1 Pangkajene tanpa menerapkan model discovery learning 
(pembelajaran menemukan) dikategorikan cukup dengan kategori C+. 
Nilai siswa tersebut dapat dikonversikan ke dalam tabel klasifikasi ketuntasan menulis cerpen siswa kelas XI IBB (Ilmu 
Bahasa dan Budaya) dengan menerapkan model discovery learning (pembelajaran penemuan). Untuk mengetahui tingkat 
ketuntasan menulis cerpen siswa kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya) SMA Negeri 1 Pangkajene dengan 
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menerapkan model discovery learning (pembelajaran penemuan), dapat dilihat tabel 6 berikut ini. 
 
 
Tabel 6. Klasifikasi Tingkat Ketuntasan Menulis Cerpen 
Kelas Kontrol 
Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
≥ 2,66 (B-) 6 21,7 Tuntas 
< 2,66 (B-) 23 79,3 Tidak tuntas 
Jumlah 29 100  
 
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa sampel yang memperoleh nilai 2,66 ke atas berjumlah 6 
siswa (20,7%) dan sampel yang memperoleh nilai di bawah 2,66 berjumlah 23 siswa (79,3%). Dengan de- 
mikian, dapat dikatakan bahwa keriteria ketuntasan kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas XI IBB 
(Ilmu Bahasa dan Budaya) SMA Negeri 1 Pangkajene dengan menerapkan model discovery learning 
(pembelajaran penemuan) belum memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa, sampel yang 
memperoleh nilai 2,66 ke atas tidak mencapai kriteria tingkat kemampuan siswa sampel yaitu 20,7%. Setelah 
melakukan analisis deskriptif kelas eksperimen dan kelas kontrol, berikut ini perbandingan kemampuan 
menulis cerpen siswa ke-las eksperimen dan kelas kontrol yang digambarkan dalam bentuk bagan. 
Bagan 1. Perbandingan Klasifikasi Kemampuan Menulis Cerpen 
Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Bagan 1 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen dengan penerapan model imagine (imaginasi), tidak 
ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kemampuan sangat baik dan kurang. Sementara siswa 
yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan baik berjumlah 25 siswa dan siswa yang memperoleh nilai 
pada kategori cukup berkumlah 4 orang. Pada kelas kontrol dengan penerapa model discovery learning 
(pembela-jaran penemuan) tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik dan kurang. 
Sementara siswa yang memperoleh nilai pada kategori baik berjumlah 10 siswa dan siswa yang memperoleh 
nilai dengan kategori cukup berjumlah 19 siswa. 
 
Analisis Inferensial 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov Sminorf dengan bantuan pro-gram 
SPSS versi 21 dengan kriteria jika nilai signifikansi p > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, namun 
jika nilai signifikansi p < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas di-peroleh 
nilai p = 0,020 untuk kelas eksperimen dan p = 0,010 untuk kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa p > α = 
0,05. Ini berarti, data skor hasil belajar siswa dari kedua kelompok (kelas eksperimen dan kontrol) pada 
kompetensi menulis cerpen siswa kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya) SMA Negeri 1 Pangkajene berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut. 
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Tabel 8. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
kelas_eksperimen ,159 29 ,059 ,862 29 ,001 
kelas_kontrol ,162 29 ,051 ,920 29 ,030 
       
Kriteria uji homogenitas adalah jika nilai signifikansi p > 0,05 maka data dinyatakan homogen dan jika 
nilai signifikansi p < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. Uji homogenitas variansi populasi data hasil 
belajar menulis cerpen untuk populasi penelitian ini, menggunakan Test of Homogeneity of Variances. 
Perhitungan homogenitas variansi populasi diperoleh nilai p = 0,230 dimana p > α = 0,05. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut disimpulkan bahwa variasi populasi adalah sama (homogen). Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 9 berikut. 
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas (Test of Homogeneity of Variances) 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil belajar 






2,997 1 56 ,089 
 
 
Gain score yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji independent sample t test 
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 











t-test for Equality of Means 














 Mean Std. 95% Confidence Inter-  
Sig. Dif- Error val of the Difference 





tailed) ence ence 
Hasil_ Equal 2,997 ,089 4,725 56 ,000 ,49241 ,10422 ,70120 ,28363 
belajar vari-        
 ances        
 assumed        
 Equal 4,725 51,330 ,000 ,49241 ,10422 ,70162 ,28321 
varianc-        
es not        
assumed        
 
Kaidah pengujian hipotesis diterima apabila nilai signifikansi p < α = 0,05. Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh nilai t yaitu 4,725 dengan df 56. Adapun nilai t tabel untuk df 56 yaitu 2,003, berarti nilai t hitung ≥ 
t tabel maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima sehingga ada perbedaan 
yang signifikan antara kelas yang menggunakan model imagine (imaginasi) dengan menggunakan model 
discovery learning (belajar penemuan). Dengan demikian, imagine (imaginasi) efektif diterapkan dalam 
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya) SMA Negeri 1 Pangkajene. 
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Pada bagian ini diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data penelitian tentang keefektifan 
pen-erapan imagine (imaginasi) dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan 





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan model imagine (imaginasi) efektif dit- 
erapkan dalm pembelajaran menulis cerpen siswa kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya). Hal ini dibuktikan 
dengan 1) Kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya) dengan menerapkan model 
imagine (imaginasi) dikategorikan baik dengan predikat B (rata-rata 2,80) dan telah mencapai ketun-tasan belajar 
yaitu mencapai 79,3% atau sebanyak 23 siswa memperoleh nilai 2,66 ke atas, 2) Kemampuan menulis cerpen 
siswa kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya) dengan menerapkan model discovery learning (pembelajaran 
penemuan) dikategorikan cukup dengan predikat C+ (rata-rata 2,30) dan belum mencapai ketun-tasan belajar 
karena nilai yang diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang ditetapkan, yaitu hanya (21,7%) yang memeroleh 
nilai 2,66 ke atas, 3) Hasil uji beda (uji-t) kemampuan menulis cerpen siswa kelas eksperimen (menerapkan model 
imagine) dan kelas kontrol (model discovery learning (pembelajaran penemuan) menun- 
jukkan bahwa nilai t hitung> nilai t tabel. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai t yaitu 4,725 dengan df 
56. Adapun nilai t tabel untuk df 56 yaitu 2,003, berarti nilai t hitung ≥ t tabel maka hipotesis nol (H0) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima sehingga ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan 
model imagine (imaginasi) dengan menggunaka model discovery learning (pembelajaran penemuan). Hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, berarti hi- 
potesis penelitian yang diajukan diterima. Adapun perbedaan kemampuan siswa menulis cerpen antara kelas 
eksperimen dengan menerapkan model imagine (imaginasi) dan kelas kontrol yang menggunakan model dis- 
covery learning (pembelajaran penemuan) adalah 57,6%. 
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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh 
gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) 
Kabupaten Soppeng. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai negeri sipil yang berkerja di BPKD Kabupaten Soppeng 
sebanyak 137 orang dengan teknik pengambilan sampel random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi, 
dianalisis dengan statistik deskriptif dan regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 21. Hasil penelitian menun- 
jukkan bahwa baik secara simultan maupun secara parsial variabel gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabel lingkungan kerja memberikan pengaruh dominan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena 
itu disarankan agar pengambil kebijakan pada suatu instansi khususnya BPKD Kabupaten Soppeng tetap meningkatkan kinerja pega- 
wai melalui optimalisasi gaya kepemimpinan, pemberian motivasi dan tetap menjaga lingkungan kerja yang kondusif. 
 
 
Kata kunci: Gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, kinerja pegawai 
 
 
Dalam mendukung pelaksanaan otonomi daerah di Kabupaten Soppeng, tepatnya Badan Pengelolaan 
Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng harus mempunyai persiapan yang baik. Salah satu elemen penting 
yang perlu mendapat perhatian serius dalam proses persiapannya adalah elemen sumber daya manusia, dalam 
hal ini pegawai. Kesia-pan pegawai akan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan otonomi daerah, 
khususnya Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng. 
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng mempunyai peran strategis dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya yang diamanahkan oleh Pemerintah Kabupaten Soppeng sebagai pelaksana utama 
dibidang perencanaan, penyelenggaraan dan kegiatan dibidang pengelolaan sektor-sektor yang menjadi sumber 
pendapatan daerah, antara lain pajak daerah, retribusi daerah, dan aset-aset yang ada dan lain-lain menurut sifat 
dan bentuk pekerjaan itu dapat dimasukkan dalam Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah. 
Terkait dengan kinerja yang selama ini dilaksanakan selama tahun 2016, terdapat beberapa hal yang belum 
me-menuhi target atau terealisasi dengan baik. Secara lebih jelas dapat dilihat pada penerimaan pajak bumi 
dan bangu-nan Kabupaten Soppeng seperti yang diuraikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Kinerja Pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Soppeng 
 
 Kecamatan/ Target Realisasi/ 
 Subdistrict Realization 
A. Sektor Pedesaan dan Perkotaan 5.651.277.687,00 5.085.465.460,00 
010. Marioriwawo   
020. Lalabata 980.600.919,00 874.967.233,00 
030. Liliriaja 1.449.887.413,00 1.204.461.374,00 
031. Ganra 686.872.564,00 598.103.660,00 
032. Citta 547.757.841,00 457.556.486,00 
040. Lilirilau 155.565.972,00 155.565.972,00 
050. Donri-Donri 
861.155.666,00 834.394.801,00 
060. Marioriawa 513.434.700,00 484.603.105,00 
  546.002.612,00 475.812.839,00 
Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng 
 
Dari data yang diperoleh berdasarkan tabel di atas menunjukkan kinerja pegawai pada kantor Badan 
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng masih belum optimal. Hal ini juga menjelaskan tidak 
tercapainya realisasi secara keseluruhan sesuai dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk itu 
perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi menurunnya kinerja pegawai. 
Sehubungan dengan kinerja pegawai pada kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten 
Soppeng ditemui beberapa permasalahan seperti masih rendahnya kinerja pegawai, rendahnya kualitas 
pelayanan, kemam-puan pegawai masih kurang, pembagian tugas yang belum merata, rendahnya motivasi 
pegawai, kurang adanya pembinaan atasan langsung kepada bawahan, dan belum adanya sanksi/hukuman 
disiplin yang diterapkan. Selain itu, lingkungan kerja yang kurang mendukung termasuk fasilitas kerja 
kurang memadai membuat pegawai tidak dapat melaksanakan tugas dengan baik. 
Dilihat dari fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa dari total pegawai yang ada, rata-rata setiap harinya  
ada sekitar 6%-7% pegawai yang datang terlambat. Hal ini menunjukkan gaya kepemimpinan kurang 
memperhatikan pegawai, terlihat dari tidak adanya sanksi langsung yang diberikan kepada pegawai yang kurang 
disiplin dalam bekerja dan hal ini membuat kecemburuan pada pegawai lainnya. Kurangnya motivasi juga 
membuat pegawai menganggap pekerjaan hanya sebagai rutinitas tanpa adanya keinginan untuk mengembangkan 
diri. Selain itu juga ditemukan masih adanya pegawai yang kurang menguasai penggunaan alat kantor, serta masih 
terlihat adanya pega-wai yang kurang melibatkan diri secara aktif dalam aktivitas kerja sehari-hari. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan 
Pengelolaan Keuan-gan Daerah Kabupaten Soppeng”. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini yaitu: apakah 
gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 
Kabupaten Sop-peng?, apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan 
Keuangan Daerah Kabupat-en Soppeng?, apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng? 
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Penelitian ini mengacu dari penelitian yang dilakukan oleh M. Taufik (2004) yang berjudul pengaruh gaya kepemi- 
mpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada lingkup sekretariat Kabupaten Maros. Hasil penelitiannya menunju- 
kan gaya kepemimpinan yakni, instruksi, konsultatif, parsitipatif dan delegasi secara bersama-sama berpengaruh positif 
dan yang paling dominan pengaruhnya adalah kepemimpinan parsitipatif. Dan faktor motivasi kerja pegawai yakni 
pene-mpatan dalam pekerjaan, pemberian penghargaan, lingkungan dan sarana kerja, serta pendidikan dan pelatihan 





Kinerja pegawai dipergunakan manajemen untuk melakukan penilaian secara periodik mengenai 
efektifitas operasion-al suatu instansi pemeritah berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini mengacu dari pendapat yang dikemukakan oleh Pasolong (2008:222) bahwa ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pega-wai yakni : kemampuan, motivasi, energi, teknologi, gaya 
kepemimpinan, kompensasi (insentif), kejelasan tujuan, kedi-siplinan dan lingkungan kerja. 
Sudarmanto (2009:11) mengemukakan bahwa dimensi atau indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi 
ukuran dalam menilai kinerja. Jhon Miner (1988) dalam buku Sudarmanto (2009:11) mengemukakan empat dimenasi 
yang dapat dijadikan tolak ukur kinerja, yaitu : 1) Kualias hasil kerja, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, dan 
kecermatan dalam bekerja; 2) Kuantitas hasil kerja, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan; 3) Penggunaan waktu 
dalam kerja terma-suk waktu kerja efektif dan jam kerja hilang; dan 4) Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja. 
Gaya kepemimpinan pada penerapannya dapat memilih salah satu gaya kepemimpinan atau menggabungkan beberapa gaya 
kepemimpinan yang sesuai dengan keadaan organisasi, sehingga ketepatan pemilihan gaya kepemimpinan akan meningkatkan 
efektifitas pencapaian tujuan organisasi. Menurut Kartono (2008:34) menyatakan ada beberapa indikator dalam gaya 
kepemimpinan, antara lain kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan komu-nikasi, 
kemampuan mengendalikan bawahan, tanggung jawab, dan kemampuan mengendalikan emosional. 
David McCelland menganalisis tentang tiga kebutuhan manusia yang sangat penting di dalam organisasi 
atau perusahaan tentang motivasi mereka (Rivai, 2009:610). McClelland theory of needs memfokuskan kepa- 
da tiga hal yaitu kebutuhan dalam mencapai kesuksesan (Need for achievement), kebutuhan dalam kekuasaan 
atau otoritas kerja (Need for power), dan kebutuhan untuk berafiliasi (Need for affiliation). Pemerintah dalam 
meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja pegawai, maka salah satu yang akan menjadi perhatian para 
pen-gambil keputusan adalah munculnya motivasi dan gairah kerja para pegawai, baik motivasi yang 
bersumber dari dalam (inner motivation) maupun motivasi yang bersumber dari luar (outsider motivation). 
Sedarmayanti (2008:21) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi dua, yai-tu 
lingkungan kerja fisik dan non fisik. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu : a) 
Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya); dan b) 
Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi 
kondi-si manusia, misalnya : temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran 
mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain. Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang 
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesame rekan 
kerja, atau hubungan dengan bawahan. 
Melihat pada konteks di atas, maka penulisan ini akan melihat gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan 
motivasi yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai seperti gambar dibawah ini. 
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan survey yaitu menganalisis fakta dan data-data 
yang diperlukan untuk mendukung pembahasan penelitian. Sedangkan jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif yaitu menguraikan dan menjelaskan pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 
motivasi terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng. 
Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil yang bekerja pada 
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng yang berjumlah sebanyak 137 orang pegawai. 
 







1 + N (e²) 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = tingkat kesalahan 
Berdasarkan rumus Slovin di atas, maka jumlah sampel minimal yang diperoleh adalah : 
137 
n = 
1 + 137 (0.1²) 
 
 
n = 57,80 dibulatkan menjadi 58 orang 
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Metode Analisis Data 
 
Setelah data dikumpulkan dan diolah, proses selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap hipotesis 
dengan menggunakan metode analisis sebagai berikut: 
Analisis deskriptif, yaitu digunakan untuk menguraikan secara deskriptif karakteristik responden dan vari- 
able-variabel penelitian melalui distribusi frekuensi, rata-rata, dan persentase. 
Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik-turunnya) variable 
dependen, bila dua atau lebih variable independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (Sugiono, 2010:277). 
Dalam men-getahui hubungan dan pengaruh masing-masing variable independen dengan kinerja pegawai 
(variable depen-den) digunakan teknik analisis regresi berganda dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 +b3X3 + ei 
Dimana : 
Y = Kinerja Pegawai 
X1 = Gaya Kepemimpinan 
X2 = Motivasi 
X3 = Lingkungan Kerja 
bo = Konstanta 
b1, b5 = koefisien regresi 
 
ei = Faktor kesalahan 
 
 
Uji Validitas dan Realibilitas 
 
Uji validitas adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya kuesioner.. Untuk 
menafsirkan hasil uji validitas, kriteria yang digunakan adalah: 
Jika nilai hitung r lebih besar (>) dari nilai table r, maka item angket dinyatakan valid dan dapat digu- 
nakan. 
Jika nilai hitung r lebih kecil (<) dari nilai table r, maka item angket dinyatakan tidak valid dan tidak 
dapat digunakan. 
Uji reliabilitas adalah tingkat seberapa besar suatu alat ukur mengukur dengan stabil dan konsisten, 
artinya apakah suatu alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 
tersebut di-ulang. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach alpha yang lebih dari 




a. Uji –F (Uji Serempak) 
Uji –F digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap vari-abel 
terikat. Dimana FHitung> Ftabel, maka H1 diterima atau secara bersama-sama variabel bebas dapat 
menerangkan variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya apabila Fhitung< Ftabel, maka H0 diterima atau 
secara bersama-sama variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui 
signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel teri- 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






kat maka digunakan probability sebesar 5% (α=0,05). 
Jika sig >α (0.05), maka H0 diterima H1 ditolak Jika 
Sig <α (0.05), maka H0 ditolak H1 diterima 
Uji–t (Uji Parsial) 
Uji–t digunakan untuk mengetahui signifikan dari pengaruh variabel independen terhadap variabel de- 
penden secara individual dan menganggap dependen yang lain konstan. Signifikansi pengaruh tersebut 
dapat diestimasi dengan membandingkan antara nilai Ttabel dengan nilai Thitung. Apabila nilai Thitung> Ttabel 
maka variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai 
Thitung<Ttabel maka variabel independen secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen. 
 
Jika Thitung>Ttabel berarti H0 ditolak dan menerima H1 
Jika Thitung< Ttabel berarti H0 diterima dan menolak H1 
Uji-T juga dapat dilihat pada tingkat signifikannya : 
αJika tingkat signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 
αJika tingkat signifikansi >0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Identitas Responden 
 
Jenis Kelamin 
Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 58 orang, kemudian dalam penelitian ini 
jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 19 orang dengan persentase 33% dan jenis kelamin perempuan 
terdapat 39 orang dengan persentase 67% yang tersebar di berbagai tugas pokok dan fungsi yang ada pada 
Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng. 
 
Umur Responden 
Responden yang bekerja pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng yang 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan sebaran umur di bawah 24 tahun sebanyak 4 orang, umur antara 
25 – 34 tahun sebanyak 11 orang, umur antara 35 – 39 tahun sebanyak 17 orang, umur antara 40–44 tahun 
sebanyak 9 orang, umur antara 45-49 tahun sebanyak 8 orang, dan umur 50 tahun ke atas sebanyak 9 orang. 
Hal ini menunjukkan bahwan sebagian besar responden masih tergolong berusia muda dan produktif 
sehingga dapat menunjang pencapaian kin-erja yang lebih optimal. 
 
Masa Kerja 
Pegawai dengan masa kerja di bawah 10 tahun terdapat 22 orang, masa kerja antara 11-15 tahun terdapat 13 orang, 
masa kerja antara 16 - 25 tahun terdapat 14 orang, dan masa kerja di atas 25 tahun terdapat 9 orang. Dari data tersebut 
terlihat ada keseimbangan antara pegawai baru dan pegawai lama sehingga perlu ada kerjasama antara pegawai tersebut 
karena pegawai baru belum memiliki pengalaman yang cukup sehingga lebih mudah untuk emotivasi dan menanam-kan 
nilai kehidupan, kejujuran, ketaatan dan kepatuhan. Sedangkan pegawai dengan pengalaman yang cukup lama telah 
menanamkan perilaku positif, sehingga kinerja pegawai dapat ditingkatkan di masa yang akan datang. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 







Pegawai yang memiliki tingkat pendidikan SLTA sebanyak 10 orang, tingkat pendidikan Diploma (D3) 
seban-yak 3 orang, tingkat pendidikan sarjana (S1) sebanyak 33 orang, dan tingkat pendidikan magister (S2) 
sebanyak 12 orang. Hal ini menunjukkan tingkat pendidikan pegawai tergolong cukup memadai sehingga 
diharapkan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 
Pengujian Instrumen Penelitian 
Uji Validitas 
Berdasarkan tabel product moment untuk degree of freedom (df) = N-2, dimana jumlah N (sampel) adalah 58, maka 
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,259. Hasil uji validitas diperoleh nilai r hitung dari 18 item pertanyaan berada antara 0,562 
sampai 0,802, dimana nilai r-hitung > nilai r-table, untuk n = 58 pada taraf α 0,05 diperoleh r-tabel = 0,259. Dengan de- 
mikian, maka dapat dinyatakan bahwa semua butir pertanyaan pada kuisioner adalah valid atau mamapu mengungkapkan 
sesuatau yang akan diukur oleh kuisioner tersebut, sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
Hasil uji validasi instrumen variabel kinerja pegawai diperoleh nilai corrected item total correlation (r- 
hitung) antara 0,605 - 0,785 atau r-hitung > r-tabel 0,259. Hal ini berarti setiap butir pertanyaan dari variabel 
kinerja pega-wai yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Hasil analisis uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s alpha (r-hitung) dari 18 item petanyaan berada 
antara 0,611 samapai 0,883, dimana nilai r-hitung > nilai r-tabel 0,60. Hal ini berarti setiap butir pernyataan 
dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel atau dapat dikatan bahwa instrumen 
penelitian yang digunakan dalam fungsi ukurnya tidak menimbulkan arti ganda sehingga terjamin 
konsistensinya dalam mengukur pengaruh variabel motivasi, budaya kerja, dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng. 
Selanjutnya nilai Cronbach’s alpha dari keseluruhan item pertanyaan dalam instrumen penelitian di 
peroleh se-besar 0,824, yang menunjukkan tingkat konsistensi (keandalan) dari instrumen penelitian yang di 
gunakan adalah sebesar 82,4%. Artinya apabila kuisioner dalam penelitian ini akan digunakan secara 
berulang-ulang pada populasi akan memberikan nilai objektifitas, stabilitas, akurasi, dan konsistensi yabg 
tinggi untuk mengukur pengaruh varia-bel gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) 
Pengujian secara simultan atau serempak bertujuan untuk melihat pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng 
dengan melihat nilai F-hitungnya. Adapun hasil pengujian secara simultan, dapat dilihat pada table berikut: 





Df Mean Square F Sig. 
Squares 
 Regression 1141.837 3 380.612 11.547 .000b 
1 Residual 1779.961 54 32.962 
 Total 2921.798 57  
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja 
memiliki nilai Fhitung sebesar 11,547 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan nilai Ftabel (df1 = 3 dan df2 = 
54, sig. 0,05) maka diperoleh nilai sebesar 2,77. Oleh karena nilai Fhitung > Ftabel yaitu 11,547 > 2,77 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkun- 
gan kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng. 
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh secara simultan variabel gaya kepemimpinan, motivasi, 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten 
Soppeng, digunakan koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut : 














Adjusted R Square 
 
 
Std. Error of the Estimate 
1 .625a .391 .357 5.74128 
 
Berdasarkan hasil pengujian determinasi tersebut diatas, dapat dijelaskan bahwa besarnya koefisien 
determi-nasi (R2) adalah 0,391. Angka koefisien determinasi ini menyatakan bahwa kontribusi variabel gaya 
kepemi-mpinan, motivasi, dan lngkungan kerja terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Kantor Badan 
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng adalah sebesar 39,1%, sedangkan sisanya sebesar 60,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-T) 
Pengujian hipotesis secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh motivasi, budaya kerja, dan lingkun- 
gan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng. 
Hasil pengujian dapat dilihat melalui nilai T-hitungnya. Adapun hasil pengujian secara parsial (T-hitung) 
dapat dilihat pada tabel berikut : 





Unstandardized Coeffi- Standardized  
T 
 
Sig. cients Coefficients 
 B Std. Error Beta  
 (Constant) 19.906 15.932  1.249 .217 
1 
X1 .249 .119 .223 2.088 .042 
X2 -.004 .112 -.003 -.032 .975 
 X3 .503 .093 .575 5.394 .000 
Hasil pengujian secara parsial pada tabel 18 dapat diuraikan sebagai berikut: 
Nilai thitung yang diperoleh variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 2,008 dan nilai ttabel yang diperoleh 
dari (df = n-k, sig = 0,05) sebesar 2,003. Oleh karena nilai thitung > ttabel yaitu 2,008 > 2,003 dengan  
nilai signifikansinya sebesar 0,042 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan 
(X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Dengan 
demikian, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 
Nilai thitung yang diperoleh variabel motivasi (X2) sebesar -0,032 dan nilai ttabel yaitu sebesar 2,003. Oleh 
karena nilai thitung > ttabel yaitu -0,032 < 2,003 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,975 > 0,05, maka 
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dapat dinyatakan bahwa variabel motivasi (X2) mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terha-dap 
variabel kinerja pegawai (Y). Dengan demikian, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. 
Nilai thitung yang diperoleh variabel lingkungan kerja (X3) sebesar 5,394 dan nilai ttabel yaitu sebesar  
2,003. Oleh karena nilai thitung > ttabel yaitu 5,394 > 2.003 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 
0,05, maka dapat dinyatakan bahwa variabel lingkungan kerja (X3) mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Dengan demikian, maka hipotesis ketiga dalam 
pene-litian ini diterima. 
Hasil pengujian pada tabel 18 juga dapat menjelaskan mengenai perolehan persamaan regresi linear 
bergan-da. Adapun persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 
Y = 19,906 + 0,249X1 − 0.004X2 + 0,503X3 
 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari ketiga variabel 
bebas yang signifikan, ternyata variabel lingkungan kerja yang mempunyai pengaruh dominan dalam 
mening-katkan kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng, 
karena diper-oleh angka beta atau standardized coefficient yang lebih besar dari variabel lainnya. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 
Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan pemimpin, 
dengan menyatukan tujuan organisasi dengan tujuan individu atau pegawai, dalam rangka mencapai tujuan 
atau sasaran yang telah menjadi komitmen bersama. 
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan sig- 
nifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng, di- 
buktikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 2,008 > 2,003 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,042 < 0,05. Hal 
ini mengindikasikan ada hubungan searah antara gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai, dalam arti jika 
gaya kepemimpinan dilaksanakan dengan baik, maka kecenderungan kinerja pegawai akan meningkat, dan 
sebaliknya jika gaya kepemimpinan buruk, maka kinerja pegawai cenderung menurun. 
Pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sangat ditentukan oleh peran indikator yang 
membentuknya, yaitu terdiri dari indikator kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, 
kemampuan komunikasi, kemampuan mengendalikan bawahan, tanggung jawab dan kemampuan mengen-dalikan 
emosional. Dari keempat indikator gaya kepemimpinan tersebut telah diterapkan untuk mendukung kinerja 
pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng. 
Indikator yang dominan dalam membentuk gaya kepemimpinan pada Kantor Badan Pengelolaan Keuan- 
gan Daerah Kabupaten Soppeng adalah indikator kemampuan mengambil keputusan artinya bahwa 
pemimpin mampu mengidentifikasi masalah dan menetapkan keputusan dari berbagai alternatif untuk 
ditindaklanjuti ser-ta diterapkan. Selanjutnya indikator kemampuan memotivasi dengan memberikan 
kontribusi cukup memadai dalam pembentukan gaya kepemimpinan. Sedangkan indikator kemampuan 
mengendalikan emosional mem-berikan proporsi yang paling kecil dari indikator-indikator yang membentuk 
gaya kepemimpinan. Meskipun demikian, indikator-indikator tersebut telah memenuhi syarat kevaliditasan 
dan reliabel yang artinya setiap butir pernyatan dari variabel gaya kepemimpinan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah handal dan kon-sisten, sehingga tidak menimbulkan kesalahan dalam pengukuran. 
 
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan perbuatan untuk men- 
capai tujuan tertentu. Pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja pegawai sangat ditentukan oleh besarnya 
peran indikator yang membentuknya, yaitu kebutuhan dalam mencapai kesuksesan, kebutuhan dalam kekua- 
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saan atau otoritas kerja, dan kebutuhan untuk berafiliasi. Ketiga indikator tersebut telah diterapkan untuk 
men-dukung kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng. 
Indikator yang dominan dalam membentuk motivasi pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Ka- 
bupaten Soppeng adalah indikator kebutuhan dalam mencapai kesuksesan yang artinya bahwa pegawai memi-liki 
keinginan dan dorongan dalam mencapai keberhasilan, terutama kesuksesan dalam karir atau pekerjaan-nya. 
Selanjutnya indikator kebutuhan dalam mencapai kekuasaan atau otoritas kerja memberikan kontribusi cukup 
memadai dalam pembentukan motivasi. Sedangkan indikator kebutuhan untuk berafiliasi memberikan proporsi 
yang paling kecil dari indikator-indikator yang membentuk motivasi dalam memberikan pengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Meskipun demikian, ketiga indikator tersebut telah memenuhi syarat kevaliditasan dan reliabel yang 
artinya setiap butir pernyatan dari variabel motivasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah handal dan 
konsisten sehingga tidak menimbulkan kesalahan dalam pengukuran. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kiner- 
ja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng yang dibuktikan dengan 
besaran nilai thitung > ttabel yaitu -2.054 > 2.003 yang diperoleh variabel motivasi dengan nilai signifikansinya se- 
besar 0,045 < 0,05 dan nilai koefisien regresi (b1) sebesar 0,226. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin 
meningkat motivasi yang diberikan, maka kinerja pegawai cenderung menurun. Kemungkinan besar pegawai 
ingin mencapai kesuksesan dan kekuasaan tetapi hal tersebut tidak diberikan, seperti adanya keterbatasan da- 
lam hal pengambilan suatu keputusan. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Lingkungan adalah kondisi yang berlangsung selama pegawai bekerja di kantor, termasuk suasana dan 
ken-yamanan dalam bekerja serta keharmonisan antar pegawai. Pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap 
kin-erja pegawai sangat ditentukan oleh peran indikator yang membentuknya, yakni terdiri dari indikator 
kondisi bangunan dan ruang tempat bekerja, fasilitas kelengkapan kerja, hubungan baik dengan rekan kerja, 
keamanan dalam bekerja, dan lokasi dan letak tempat kerja. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terha- 
dap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Soppeng yang dibuktikan 
dengan besaran nilai thitung > ttabel yaitu 5.483 > 2.003 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 dan 
nilai koefisien regresi (b3) sebesar 0,590. Hal tersebut mengindikasikan adanya hubungan yang searah antara 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, yang artinya jika kepemimpinan dapat ditingkatkan, maka kinerja 
pegawai akan ikut meningkat. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan 
Daerah Kabupaten Soppeng, artinya semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan, maka kinerja 
pegawai juga cenderung meningkat. 
Motivasi berbanding terbalik terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 
Kabupaten Soppeng, artinya semakin meningkat motivasi yang diberikan maka kinerja pegawai semakin 
menurun. 
Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan 
Daer-ah Kabupaten Soppeng, artinya semakin baik lingkungan kerja pegawai maka kinerja pegawai juga 
cend-erung meningkat. 
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Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan beberapa hal untuk pertimbangan sebagai berikut: 
 
Diharapkan kepada pengambil kebijakan pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten 
Soppeng, agar terus meningkatkan gaya kepemimpinan karena memberikan pengaruh yang signifikan, na- 
mun indikator yang memberikan proporsi terkecil yang membentuk variabel tersebut perlu ditingkatkan 
lagi, khususnya mampu mengendalikan emosional sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja pega- 
wai dan organisasi secara keseluruhan. 
Diharapkan kepada pengambil kebijakan pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten 
Soppeng agar memperhatikan pemberian motivasi yang cocok terhadap pegawai, terutama pada indikator 
yang memberikan proporsi terkecil yaitu kebutuhan untuk berafiliasi, sehingga ke depannya diharapkan 
semakin tinggi motivasi yang diberikan maka kinerja pegawai juga semakin meningkat. 
Diharapkan kepada pengambil kebijakan pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupat-en 
Soppeng, agar terus mempertahankan dan meningkatkan lingkungan kerja karena memberikan pen-garuh 
yang paling dominan terhadap kinerja pegawai, namun indikator yang memberikan proporsi terkecil yang 
membentuk variabel tersebut perlu ditingkatkan lagi, khususnya lokasi dan tempat tempat sehingga 
diharapkan• dapat memaksimalkan kinerja pegawai. 
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Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan dinamika pendidikan formal pada anak Bajo. Metode, tulisan ini merupakan 
hasil penelitian yang dilakukan secara mendalam di Desa Bungin Permai Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan. Peng- 
umpulan data dilakukan melalui pengamatan dan wawancara mendalam. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan anak Bajo 
hanya sebatas dapat membaca, berhitung, dan menulis. Orang tua menganggap bahwa anak merupakan tenaga produktif yang dapat 
membantu pekerjaan mereka untuk memperbaiki keadaan ekonomi keluarga. Masih kentalnya budaya kelautan pada mereka yang 
menganggap sebagai orang yang hidup di laut akan tetap berada di laut dan meneruskan budaya yang telah diwariskan, turut mempen- 
garuhi rendahnya minat anak Bajo untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. 
 
 
Kata Kunci : Pendidikan Formal, Suku Bajo, Desa Bungin Permai 
 
 
Kemajuan komunitas suku Bajo menjadi perhatian pemerintah. Komunitas ini dianggap terpinggirkan 
dalam berbagai aspek kehidupan terutama pada aspek ekonomi dan ideologi yang mempengaruhi 
keberlangsungan penye-lenggaraan pendidikan. Tantangannya adalah bagaimana membangun kehidupan 
masyarakat Bajo menjadi mening-kat kesejahteraannya. Hal ini dapat tercapai melalui pendidikan yang dapat 
mengangkat harkat dan martabat mas-yarakat Bajo sebagai masyarakat maritim yang memperkuat kekayaan 
maritim, menghilangkan sumber konflik di laut dan menjaga kemananan maritim. 
Desa Bungin Permai menurut pembagian kelompok masyarakat terdiri dari sama dan bagai, namun karena 
may-oritas penduduknya adalah orang Bajo, maka Desa Bungin Permai lebih dikenal dengan “perkampungan 
Orang Bajo”. Terletak di wilayah Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan. Penduduknya sebagian 
besar berpro-fesi sebagai nelayan. 
Pemukiman warga terletak di tengah-tengah laut dan memiliki karakteristik kehidupan unik yang sangat berbeda den-gan 
masyarakat lainnya, yakni mereka masih terus menempati pesisir laut dengan mata pencarian utama sebagai nelayan. Sarana 
transportasi yang terdapat di desa ini adalah berupa perahu katitinting, dimana jika akan menuju tempat ini harus 
menggunakan sarana transportasi tersebut. Guru yang mengajar di desa ini setiap hari menggunakan ojek perahu milik warga 
Bungin Permai karena pada umumnya mereka tinggal di desa lain di daratan Kecamatan Tinanggea. 
Sarana pendidikan yang ada di Desa Bungin Permai terdiri atas bangunan SD dan SMP yang letaknya 
bersebela-han. Tempat yang biasa dijadikan lapangan sepak bola adalah halaman bawah SD dan SMP. Ketika air 
sedang surut halaman sekolah ini berupa hamparan pasir yang cukup luas untuk mengadakan kegiatan olahraga. 
Anak-anak dan remaja biasa bermain bola pada siang hari, ketika air sedang surut. Penelitian Manan (2006) 
menemukan bahwa masyarakat Bajo umumnya memiliki sarana pendidikan yang masih minim. 
Persoalan pendidikan formal (sekolah) yang berlangsung pada anak Bajo Bungin Permai, bahwa partisipasi anak usia 
sekolah terhadap pendidikan formal relatif masih rendah. Manan (2006), mengemukakan bahwa komunitas Bajo di 
Sulawesi Tenggara saat ini tersebar pada 136 desa pesisir. Hanya anak-anak Bajo yang berasal dari Kabu- 
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paten Buton dan Kabupaten Muna yang memiliki motivasi pendidikan yang lebih baik karena pengaruh 
lingkungan yang positif terhadap pendidikan, sedangkan anak-anak Bajo yang bermukim di daerah-daerah 
lainnya masih sangat minim dan tertinggal. 
Saat ini banyak anak usia sekolah yang tidak mengikuti pendidikan formal khususnya pada jenjang 
pendidikan menengah dan perguruan tinggi. Orang tua menganggap pendidikan sekolah bagi anak tidak 
terlalu penting, cukup hanya untuk tahu membaca, menulis dan berhitung. Anak-anak suku Bajo lebih senang 
terjun mencari ikan dari pada ke sekolah. 
Hasil penelitian yang diulas oleh Mulyani (2006) tentang minimnya tingkat pendidikan anak-anak Bajo 
men-gungkapkan bahwa mereka tergolong kelompok masyarakat miskin dan tertinggal dalam bidang sosial 
dan ekonomi. Yang paling penting diajarkan bagi anak mereka ialah mengenai pendidikan budaya kelautan. 
Seperti aturan dalam melaut, memperkenalkan segala aspek yang berkaitan dengan pekerjaan mereka sebagai 
nelayan. Muharam dkk. (2009) menegaskan bahwa, factor-faktor yang mempengaruhi tingginya angka putus 
sekolah pada anak Bajo adalah faktor tradisi yaitu pencarian nafkah di laut secara nomaden, faktor geografis 
yaitu isolasi geografis pemukiman orang Bajo, dan faktor kemiskinan ditinjau dari sudut pendapatan. 
Minat belajar di lingkungan pendidikan persekolahan kalangan anak-anak suku Bajo selalu menarik untuk 
dikaji secara mendalam. Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan dinamika pendidikan formal pada 
anak suku Bajo di Desa Bungin Permai. Tulisan ini hendak menyampaikan gambaran fenomena yang dialami 
keseharian anak suku Bajo dalam keterlibatannya dengan dunia pendidikan formal. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan secara mendalam pada anak dan orang tua suku Bajo 
dan para guru yang mengajar di Desa Bungin Permai. Pemilihan lokasi Desa Bungin Permai Kecamatan 
Tinanggea Ka-bupaten Konawe Selatan didasarkan atas pertimbangan bahwa pada lokasi tersebut terdapat 
sejumlah masyarakat etnis Bajo yang memiliki mata pencaharian sebagai nelayan yang masih memegang 
teguh nilai budaya kelautan yang mereka miliki, sehingga dibutuhkan adanya penyesuaian untuk 
mengembangkan kehidupannya, terutama un-tuk mengembangkan tingkat pendidikan anak-anak mereka. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan biasa, peneliti tidak berperanserta (Nyoman, 2010) 
namun melihat secara langsung berbagai hal yang berhubungan dengan aktivitas pendidikan anak Bajo. 
Wawancara yang dilakukan selama melakukan penelitian lapangan menggunakan teknik wawancara 
mendalam, bagaimana pandan-gan terhadap pendidikan formal, apakah pendidikan itu sesuatu hal yang 
sangat penting bagi mereka ataukah bahkan sebaliknya. 
Data yang dianalisis terkait dengan pendidikan anak Bajo dalam pendidikan formal, bagaimana nilai-nilai ke- 
hidupan yang diajarkan dan perubahan kondisi pendidikan mulai waktu yang lalu, sekarang dan akan datang 
sehing-ga dapat menjawab permasalahan penelitian bagaimana dinamika pendidikan formal pada anak Bajo. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desa Bungin Permai merupakan salah satu perkampungan orang Bajo, terletak di wilayah Kecamatan Tinanggea, 
Kabupaten Konawe Selatan Propinsi Sulawesi Tenggara. Desa ini berada di antara pesisir Selat Tiworo, pada bagian 
selatan dan Kelurahan Tinanggea di bagian utara. Pada bagian timur berbatasan dengan Desa Torokeku dan sebelah 
barat berbatasan dengan Desa Roraya. Kondisi geografis Desa Bungin Permai terletak di daerah laut dengan luas 
wilayah keseluruhan adalah 53,07 Km/Ha, dengan luas area pemukiman masyarakat 14 Ha. 
Adapun orbitasi atau jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan Tinanggea adalah 5 km, jarak dari Ibu Kota 
Kabupaten Konawe Selatan adalah 30 km, sedangkan Jarak dari Ibu Kota Provinsi Sulawesi Tenggara adalah 150 
km. Untuk mencapai Desa ini dari Kecamatan Tinanggea, dapat ditempuh dengan menggunakan ojek perahu 
katinting yang berlabuh baik itu dipelabuhan Tinanggea, maupun di dermaga Tempat Pelelangan Ikan. 
Secara topografi, daerah ini merupakan desa yang berada di atas perairan setinggi kurang lebih 2 meter khususn-ya 
pada saat air pasang. Namun jika air surut topografi daerah ini lebih menyerupai pesisisr pantai. Tempat mereka 
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mendirikan rumah berada di atas air, di mana untuk membuat rumah harus lebih dahulu menancapkan tiang rumah 
di atas pasir pada saat air surut, sehingga pada saat air pasang kelihatan rumah-rumah penduduk berada di atas 
laut. Sekalipun rumah mereka dibangun di atas laut, namun pola pemukimannya tampak rapi apalagi dari rumah  
ke rumah dihubungkan oleh kayu dan papan yang berfungsi sebagai jembatan. Letak rumah yang berhadap- 
hadapan sambil berbanjar ke samping, mengarah ke selatan dan berbaris ke belakang ke arah timur. 
SD Negeri Bungin Permai dibangun tahun 1981, SMP Negeri 1 Atap Bungin Permai berdiri tahun 2009. 
Kedua sekolah ini didirikan di atas laut tiangnya terbuat dari kayu, dindingnya dari papan serta atapnya 
meng-gunakan seng dengan meja dan kursi belajar yang juga terbuat dari kayu. 
Sebelum tahun 1981, masyarakat Desa Bungin Permai belum terjamah oleh pendidikan. Sejak 
didirikannya SD di Desa Bungin Permai, keadaan murid-murid cukup memperihatinkan bilamana dilihat dari 
upaya pem-erataan pendidikan dalam rangka melaksanakan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun. 
Setiap tahun minat belajar murid-murid SD semakin berkurang. 
Awal dibangunnya sekolah ini menghadapi kendala, sekolah belum dapat membawa pengaruh yang besar 
terhadap kemauan anak untuk sekolah. Kegiatan pembelajaran di sekolah dimulai pada pukul 08.00 pagi. Ke- 
giatan belajar mengajar di kelas dilakukan secara berganti-gantian dalam satu hari. Guru terlebih dahulu men-gajar 
di kelas I menulis dan memberi contoh serta materi pelajaran di papan tulis sekitar 20 menit, sementara pada  
waktu bersamaan murid kelas II menunggu giliran. Setelah murid kelas I memperoleh arahan, guru kemu-dian 
mengalihkan mengajar pada murid kelas II demikian pula pada murid kelas III, hal ini dilakukan terus menerus 
karena pada saat itu ruangan belajar masih terbatas sehingga satu ruangan hanya disekat kain panjang. 
Hal lain disebabkan karena para murid mulai melaut setelah mencapai usia 9-10 tahun untuk mengikuti 
pekerjaan orang tuanya. Terutama pada murid laki-laki secara perlahan mereka meninggalkan bangku 
sekolah setelah mereka menginjak usia sekitar 9-10 tahun, dengan alasan mengikuti orang tua bekerja sebagai 
nelayan dan tukang kayu. 
Orientasi Pandangan Hidup Orang Tua Murid tentang Bersekolah 
 
Dukungan orang tua untuk pendidikan masih rendah, hal ini disebabkan tingkat pendidikan rata-rata orang 
tua hanya tamatan SD, bahkan ada yang tidak pernah sama sekali mengenyam bangku sekolah. Beberapa 
orang tua pun tidak begitu peduli dengan sekolah anak-anaknya, karena mampu mendidik anak-anaknya 
menurut caranya sendiri. Mereka masih menganggap anak sebagai nilai ekonomis yang menjadi tenaga 
produktif dalam membantu orang tua bekerja mencari uang. 
Khususnya anak laki-laki diajarkan berbagai aktivitas yang berhubungan dengan kehidupan laut termasuk 
mengajak mereka ikut bersama menangkap ikan di laut. Yang paling penting diajarkan bagi anak mereka 
ialah aturan dalam melaut, memperkenalkan segala aspek yang berkaitan dengan pekerjaan mereka sebagai 
nelayan. Dibandingkan dengan murid laki-laki, murid perempuan lebih lama bertahannya di sekolah, bahkan 
cukup banyak yang menyelesaikan sekolah sampai tamat. Berhenti sekolah bagi anak-anak perempuan 
dengan alasan kawin dan membantu pekerjaan ibu di rumah. 
Manan (2006) mengemukakan masyarakat Bajo di Sulawesi Tenggara yang berhasil sampai pada tingkat 
pendidikan tinggi sampai dengan akhir tahun 2006 baru mencapai 30 orang sarjana (S1) dan 4 orang Magister 
(S2). Kebanyakan dari mereka yang berhasil adalah laki-laki, sedangkan kaum perempuan masih jauh terting- 
gal. Hal tersebut disebabkan oleh aktivitas membantu keluarga di rumah menyiapkan makanan bagi orang tua 
mereka yang akan melaut maupun di sluar rumah untuk menjual ikan hasil tangkapan orang tua mereka sep- 
ulang dari melaut. Pekerjaan ini menjadi rutinitas anak-anak perempuan sehingga menyita waktu untuk 
belajar, apalagi untuk ke sekolah. 
Alasan orang tua sebagai penyebab rendahnya pendidikan karena factor ekonomi, tidak adanya biaya yang 
cukup untuk menyekolahkan anak mereka ke tingkat yang lebih tinggi. Banyaknya anak yang putus sekolah 
dikarenakan kondisi ekonomi keluarga yang tidak mencukupi untuk membiayai sekolah mereka. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Muhammad Saroni (2011) bahwa, “tingkat perekonomian keluarga pada 
kenyataannya merupakan salah satu aspek penghambat kesempatan proses pendidikan dan pembelajaran. Anak 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Bajo memutuskan untuk berhenti melanjutkan sekolah karena alasan membantu pekerjaan orang tua sebagai 
nelayan. Hal ini dilakukan karena kondisi ekonomi keluarga yang kadang kekurangan akibat banyaknya 
kebu-tuhan hidup sehari-hari ditambah lagi dengan biaya sekolah anaknya. 
Dengan membantu pekerjaan orang tua, minimal mereka telah meringankan beban orangtua mereka untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan bagi mereka untuk bekerja keras 
mem-bantu pekerjaan orang tua. Mereka diajari melaksanakan pekerjaan orang tuanya seperti mencari ikan, 
mencari kepiting, menanam rumput laut dan pekerjaan lainnya. Oleh karena itulah anak-anak Bajo sudah 
dapat mem-bantu orang tuanya memikul dayung, menjahit pukat, dan mendorong perahu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fardus (2010), menyimpulkan bahwa Masyarakat Bajo mewariskan, 
menye-barkan dan mengkonstruksi nilai-nilai sosial budayanya karena mereka meyakini nilai-nilai itu dapat 
me-langsungkan tata kehidupan masyarakat yang harmonis, rukun, dan damai. Proses-proses tersebut 
senantiasa berjalan secara turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Dengan meninggalkan nilai- 
nilai sosial budaya yang telah diwariskan oleh nenek moyang mereka, berarti akan menyebabkan keretakan 
dalam tata kehidupan bermasyarakat. 
Setelah tamat SD hanya sebagian yang melanjutkan pendidikan ke SMP dikarenakan belum ada sekolah 
pada waktu itu. Mereka yang melanjutkan ke SMP bersekolah di SMP Tinanggea yang berada di kecamatan. 
Untuk menuju SMP Tinanggea, para murid harus menggunakan perahu katinting setiap harinya. Setelah SMP 
1 atap dibangun tahun 2009, anak-anak yang tamat SD sudah dapat langsung melanjutkan pendidikan ke 
SMP, tanpa adanya hambatan jarak yang jauh dari pemukiman dengan sekolah. 
Meskipun telah ada sarana pendidikan SD dan SMP namun masih banyak orang tua yang kurang member- 
ikan dukungan terhadap anaknya untuk melanjutkan sekolah. Para guru seringkali mendatangi rumah orang 
tua murid untuk menjelaskan dan mensosialisasikan tentang arti penting pendidikan formal bagi anak 
mereka. Respon mereka sangat beragam, ada beberapa orang tua yang menyadari pentingnya pendidikan, 
namun ada pula beberapa orang tua yang tetap pada pendiriannya yang menganggap bahwa pendidikan 
bukan merupakan tujuan utama yang harus dicapai anak Bajo, melainkan pekerjaan melaut untuk 
memperoleh uang merupakan tujuan yang paling utama. Ketika anak sudah dapat menghitung dan membaca, 
hal itu sudah dirasa sangat cukup bagi anak Bajo untuk menghadapi tantangan kehidupan. 
Sarana dan Prasarana Penunjang Belajar Mengajar 
 
Sarana dan prasarana di sekolah baik SD maupun SMP masih mengalami beberapa kendala khususnya 
pada SMP. SD Bungin Permai telah memiliki sarana perpustakaan yang menjadi penunjang proses 
pembelajaran. Sehingga siswa dapat membaca buku-buku yang tersedia. Kondisi berbeda terlihat di SMP, 
yaitu belum ada fasilitas perpustakaan, sehingga menjadi kendala bagi siswa ketika ada tugas atau materi 
yang diperintahkan oleh guru untuk dikerjakan. Tidak adanya laboratorium komputer di sekolah ini dirasakan 
menambah sederet keterbatasan murid dalam pelajaran TIK. Satu unit komputer yang ada di ruangan kepala 
sekolah, menjadi sa-rana yang digunakan secara berganti-gantian melakukan praktek. Sehingga guru 
menggunakan laptop pribadi pada saat mengajar, agar siswa dapat efektif dalam proses belajarnya. 
Pada SMP fasilitas seperti laboratorium komputer belum memadai sehingga 1 unit komputer yang selalu 
digunakan ketika siswa praktek diletakkan diruang guru dan mereka belajar di ruang guru dengan hanya 1 
unit komputer. Terkadang juga guru bersangkutan yang mempunyai laptop mengajar praktek langsung di 
ruangan kelas dengan menggunakan laptop milik pribadinya tersebut. Keefektifan dari media tersebut juga 
dirasakan besar kemajuan dibandingkan tidak menggunakan sama sekali media tersebut. Anak-anak lebih 
mudah mema-hami dan mengerti apa yang telah dijelaskan oleh guru. 
Bentuk Perhatian Guru pada Anak Murid 
 
Anak-anak usia sekolah tidak mudah untuk diajak masuk sekolah. Mereka lebih memilih bermain di laut 
daripada dibelenggu oleh bangku sekolah. Menggunakan pendekatan tanpa dengan kekerasan adalah pilihan 
bagi guru maupun kepala sekolah yang diberlakukan di SD maupun SMP Bungin Permai. Anak-anak bajo 
tidak menyukai jika mereka dikerasi bahkan dipukul oleh guru. Kasus, anak dimarahi karena tidak menggu- 
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nakan sepatu pada saat ia datang ke sekolah, pada saat itu si anak langsung menangis dan berlari pulang 
menuju rumahnya. Dan keesokan harinya anak itu sudah tidak mau lagi datang ke sekolah untuk belajar. 
Setelah para guru mempelajari karakter anak Bajo yang ada, maka mereka menyesuaikan kondisi anak da- 
lam mendidik mereka. Jika ada kesalahan yang dilakukan murid, mereka tidak langsung dimarahi melainkan 
diberitahu secara perlahan-lahan sehingga mereka mengerti dengan sendirinya. Hasbullah (2009)  
menegaskan pendidikan merupakan bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Para Guru mencoba berbagai macam cara agar dapat memajukan pendidikan anak suku Bajo. Ada istilah 
salah seorang guru bahwa mengajar di Desa Bungin permai “bagaikan mencari mutiara dalam kerang” dalam 
artian bahwa guru yang mencari siswa dengan mendatangi rumah mereka satu persatu agar mereka mau 
melan-jutkan sekolah ke tingat SMP. 
Banyaknya siswa SD yang tidak melanjutkan pendidikan ke dan telah beberapa tahun menganggur tanpa 
melanjutkan pendidikan, menyebabkan jumlah murid yang ada di SMP sangat sedikit. Kepala sekolah SMP 
berinisiatif untuk mendatangi orang tua anak putus sekolah dan menawarkan agar anak-anaknya mengikuti 
ujian paket A setara SD dengan tujuan agar mereka mendapatkan ijazah sebagai formalitas untuk 
melanjutkan pendidikan ke tingkat SMP. Setelah usai mereka melaksanakan ujian dan memperoleh ijazah 
tersebut, kemudi-an langsung diusulkan untuk sekolah di SMP N 1 Atap Bungin permai. 
 
 
Keterlibatan Anak Bajo dengan Dunia Pendidikan Formal. 
 
Pelajaran awal yang diberikan adalah membaca, menulis, berhitung, bahasa Indonesia serta pengetahuan 
dasar lainnya. selain mendapatkan pelajaran membaca dan menulis serta berhitung, juga diajarkan norma ag- 
ama untuk membimbing anak-anak memahami ajaran agama Islam. Anak-anak Bajo juga belum sepenuhnya 
mengerti bahasa Indonesia yang baku, sehingga para guru harus mengkombinasikan dengan bahasa daerah 




Gambar 1 : Murid SD dalam proses pembelajaran Sumber: Dok. Indra 
 
Kegiatan belajar yang dilakukan tidak terlalu ketat seperti sekolah-sekolah formal lainnya mengingat 
proses pendidikan yang berlangsung harus menyesuaikan dengan keadaan geografis dan lingkungan alam 
yang mer-upakan pesisir/wilayah laut juga disebabkan karena kebiasaan hidup di laut belum dapat dibendung 
oleh anak sekolah. 
Pelaksanaan upacara setiap hari senin dan baris berbaris dilakukan dengan berpatokan pada kondisi air 
laut. Jika air laut sedang surut, maka upacara pada hari senin dan baris berbaris setiap harinya dilakukan di 
halaman sekolah, sebaliknya jika air laut sedang pasang, maka upacara dilakukan di teras kelas dengan 
berbaris berjejer memanjang mengikuti teras sekolah. Tiang bendera yang terdapat di sekolah ada dua, satu 
berada di halaman sekolah dan satu berada di atas samping kelas mereka. 
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Pada saat jam pelajaran olahraga, jika sekolah pada umumnya melakukan praktek pelajaran penjaskes pada 
pagi hari, kondisi berbeda terlihat pada SMP dan SD Bungin Permai. Mereka berolahraga pada siang hari jam 





Gambar 2: Murid SD dan SMP Berolahraga Sumber: Dok. Indra 
 
Guru yang mengajar baik di SD maupun di SMP mengajar dengan cara yang dinamis dalam hal ini mereka 
dalam menyampaikan materi pelajaran tidak kaku, mereka selalu menggunakan metode respon timbal balik 
antara guru dan murid sehingga yang aktif didalam ruangan belajar bukan hanya guru tetapi juga siswa. 
Metode mengajar yang digunakan adalah metode diskusi agar para murid dapat lebih mudah memahami 
materi pelajaran dan juga dapat bebas mengungkapkan pendapat, kritik atau bahkan mengajukan pertanyaan 
apabila ada hal-hal yang tidak dimengerti. Sebagian besar anak Bajo yang sekolah di SD maupun SMP 
mempu-nyai kecerdasan yang baik hal ini terlihat pada keaktifan didalam kelas. Tingkat daya serapnya pun 
baik mudah mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh guru walaupun hanya sekali saja diajar. Kondisi ini 
terlihat pada murid kelas IV, V, VI SD sedangkan kelas I, II, III SD hal tersebut belum terlihat nampak. 
Kedisiplinan yang diberlakukan di sekolah baik itu di SD maupun di SMP terlihat perbedaan yang san-gat 
menonjol. Kedisiplinan di SD tidak terlalu ditekankan oleh guru, karena terlihat anak-anak bebas saja mengikuti 
pelajaran walaupun tidak menggunakan sepatu, kaos kaki, baju seragam, dan pakaiannya tidak rapi. Sedangkan 
masalah kedisiplinan dalam ketepatan waktu terlihat masih kurang , anak-anak bebas saja datang terlambat. Guru 
sering kali datang terlambat karena faktor geografis yang tidak mendukung. Kepala sekolah dan guru tidak terlalu 
memaksakan masalah kedisiplinan, karena para murid akan malas datang ke sekolah. 
Kondisi berbeda dapat ditemukan di SMP Bungin Permai, dimana kedisiplinan harus ditekankan kepada 
siswa. Siswa ke sekolah dengan menggunakan pakaian yang rapi dan lengkap bersama atribut seperti topi, 
sepatu hitam, kaos kaki dengan keadaan baju dimasukkan kedalam celana. Jika ada yang tidak menggunakan 
sepatu, maka tidak diperbolehkan untuk masuk belajar. Siswa tidak pernah terlambat masuk pada jam 
pelajaran pertama karena ada 3 orang guru yang menetap tinggal di Bungin Permai, sehingga memudahkan 
mereka untuk dapat tepat. Guru yang tinggal didarat seringkali terlambat datang kesekolah. 
Kedisiplinan waktu juga sangat ditekankan karena jika ada murid yang datang terlambat, maka akan diber- 
ikan sanksi mendidik yaitu membaca janji siswa, menghapalkan UUD 1945, dan membaca pancasila. Sanksi 
ini diberikan agar tidak terlalu berat dirasakan oleh siswa. Sanksi lainnya berupa hukuman mengisi sir dalam 
bak kamar mandi menggunakan air tawar. Jadi terkadang mereka pulang ke rumah mengambil air sebanyak 1 
ember. Diakui guru bahwa metode ini dilakukan agar anak tidak merasa dikerasi, melainkan dihukum dengan 
hukuman yang mendidik. 
Untuk masalah kedisiplinan, terdapat perbedaan penerapannya antara murid pada SD dan siswa pada SMP. 
Hal ini disebabkan karena pola fikir anak SD masih kekanak-kanakan sehingga apabila dipaksakan untuk di- 
siplin baik itu kerapian pakaian, ketepatan waktu dan dalam belajar, maka mereka merasa ditekan dan tidak 
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masuk sekolah keesokan harinya Sedangkan kondisi berbeda terjadi pada SMP, mereka sudah memiliki pola 
fikir yang lebih dewasa dibanding anak SD sehingga mereka dengan mudah pula untuk mengikuti peraturan 
yang diberlakukan di sekolah terutama masalah kedisplinan, dan terlihat antusias mereka dalam proses pem- 
belajaran sangat tinggi. 
Berdasarkan pengamatan, terdapat perbedaan dalam hal kesopanan antara murid kelas I,2, 3 SD dan murid 
kelas 4,5,6. Perbedaan tersebut terlihat dari cara mereka berbicara dan perilaku. Murid kelas 1,2,3 cenderung 
melakukan sesuatu dengan semau mereka misalnya pada saat proses pembelajaran di kelas banyak murid 
yang sedang makan kue, makan es lilin, ada yang berlari-lari, ada yang terlihat naik di atas meja, cerita 
bahkan ribut. Guru hanya memberitahukan jangan ribut, namun murid tidak memperhatikan. Demikian 
halnya di ruangan kantor kepala sekolah, siswa bebas saja keluar masuk tanpa permisi. Kondisi berbeda dapat 
dilihat padas murid kelas 4,5,6, mereka sudah dapat diatur oleh guru, umumnya berperilaku sopan dan baik di 
dalam maupun di luar kelas. 
Demikian halnya dengan siswa SMP, masalah kesopanan juga sangat diperhatikan oleh guru untuk selalu 
ditanamkan pada murid. Walaupun ada beberapa orang anak yang masih bersikap bandel dan nakal, tetapi 
sikap tersebut sebagian besar dilakukan oleh murid kelas I yang baru saja masuk. Mereka yang bersikap 
demiki-an hanya beberapa orang saja, hal ini disebabkan masa peralihan dari SD ke SMP berdampak pada 
tingkah laku murid yang masih pada tahap adaptasi dengan lingkungan baru. Dengan demikian pembentukan 
budaya melalui proses belajar dengan kondisi sekolah yang lebih tinggi, yaitu SMP. 
 
PENUTUP 
Keberadaan sekolah menjadi terasing dan belum menyatu dengan nilai-nilai tradisional yang masih menga-
kar dan terlalu kuat dipertahankan oleh masyarakatnya. Pertimbangan rasional yang mereka pikirkan adalah 
terletak pada kebutuhan dasar mendesak supaya dapat mempertahanan hidup. Pendidikan tidak terlalu 
penting cukup dapat menghitung, membaca dan menulis sudah cukup. Hal terpenting adalah bagaimana agar 
mereka dapat mempertahankan hidup dengan bertumpu dan mencari rejeki sebagai nelayan. 
Berdasarkan kenyataan yang ada, takaran pendidikan bagi masyarakat Bajo adalah seberapa besar nilai 
tambah ekonomis yang diberikan oleh pendidikan formal (sekolah) dibanding dengan penghasilan yang mer- 
eka peroleh setiap hari apabila mereka mencari hasil laut. Kentalnya budaya kelautan pada masyarakat Bajo, 
menyebabkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pendidikan formal masih sangat rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari sudut pandang mereka tentang nilai anak yang dianggap sebagai sumber ekonomi keluarga. 
Sekolah hanya dianggap tempat mengenal angka dan huruf. Ketika anak sudah dapat membaca dan meng- 
hitung, maka itu telah dianggap cukup oleh orang tua mereka sehingga tidak perlu lagi melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Kemajuan dalam dunia pendidikan formal yang dirasakan adalah dampak sebelum dan sesudah adanya 
lembaga sekolah baik itu SD maupun SMP di Bungin Permai. Pertama kali sekolah dibangun, masih sedikit 
murid yang mau bersekolah, karena mereka butuh waktu dengan masa peralihan yang dulunya tidak memiliki 
sekolah. Dengan dibangunnya kedua sekolah ini, anak-anak yang tamat SD dapat dengan mudah melanjutkan 
pendidikan ke SMP tanpa kesulitaan jarak yang jauh dengan sekolah. 
Kesadaran tentang pentingnya pendidikan sudah mulai terbangun, banyak anak – anak yang sudah menem- 
puh pendidikan dasar 9 tahun bahkan lebih. Terciptanya budaya belajar tidak terlepas dari pengaruh peranan 
para guru yang mengarahkan pola pikir masyarakat Bajo khususnya para orang tua murid tentang pentingnya 
nilai – nilai pendidikan. Para murid memotivasi diri untuk terus belajar dengan keterbatasan yang ada, meski- 
pun berbenturan dengan keinginan untuk tetap mempertahankan nilai – nilai lama yang terkait dengan sikap 
dan prilaku sebagai anak nelayan yang berorientasi kehidupan di laut. 
Perlu perhatian bagi semua pihak agar meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan formal 
bagi anak dengan cara memberikan dukungan penuh terhadap anak yang akan melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi, dengan cara melengkapi fasilitas pendidikan yang masih kurang dan menambah 
jumlah tena-ga pengajar (guru) di sekolah baik SD maupun SMP. Sebaiknya pemerintah memberikan 
beasiswa bagi anak Bajo yang akan melanjutkan pendidikan dan merekrutnya kembali sebagai tenaga 
pengajar di sekolah baik SD maupun SMP Bungin Permai. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 








Fardus. 2010. Model pendidikan Nilai Sosial Budaya dalam Keluarga dan Lingkungan manusia 
Bajo di Bajoe. Jurnal Educationist. Vol. IV. No.1 Januari 2010. 
Hasbullah. 2009. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 
Manan. 2006. Konsep Pendidikan Karakter Metode Biomikri. Pengalaman Pendidikan Salman Al 
Farisi. Makalah Kekar Bajo Sultra. Kendari, September 2006. 
Muharam, dkk. 2009. Pengembangan Bahan Belajar Mandiri pada “Home Based Education” 
Sebagai Model Pendidikan Alternatif Bagi Anak-Anak Suku Bajo. Jurnal WAKAPENDIK 
Vol.6 No.1 Februari 2010. 
Mulyani, 2006. Menggagas Pendidikan Alternatif Anak-Anak bajo di Simpang Jalan. Harian Utama 
Kendari Ekspres. 27 Juli 2006, Kendari. 
Nyoman, Ratna Kutha. 2010. Metodologi Penelitian; Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora 
pada Umumnya. Pustaka Pelajar:Yogyakarta. 
Saroni, Muhammad. 2011. Orang Miskin Bukan Orang Bodoh. Bahtera Buku, Yogyakarta. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






DESKRIPSI PEMAHAMAN KONSEP KIMIA SISWA DENGAN TEKNIK 
CENTAILY OF RESPONS INDEX (CRI) 
 
 
Indriani H. Ismail 




Abstrak: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi pengusaan 
konsep siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 PANGSID pada materi pokok koloid dengan teknik Certainly of Respons Index (CRI). Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid yaitu sebanyak 31 siswa yang terdiri dari 9 laki-laki dan 22 perem- 
puan. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan soal tes pemahaman konsep dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir 
soal. Pada penelitian ini, digunakan teknik Certainly of Respons Index (CRI) dan tujuh aspek penilaian pemahaman konsep untuk 
mengukur pemahaman konsep siswa. Hasil teknik CRI yaitu 55.16% menguasai konsep; 30,81% miskonsepsi dan 12,09% tidak tahu 
konsep pada siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid pada materi pokok koloid. Tujuh aspek penilaian dan persentasenya yaitu: 
Menge-tahui ciri-ciri suatu konsep (55%); Mengenal beberapa contoh dan bukan contoh dari konsep (41%); Mengenal sejumlah sifat- 
sifat dan esensinya (63%); Menggunakan hubungan antar konsep (56%); Mengenal hubunganantarkonsep (65%); Mengenal kembali 
konsep dalam berbagai situasi (55%); dan Mengenal konsep untuk menyelesaikan masalah (55%). 
 
 
Kata kunci: Pemahaman konsep, Kimia, CRI 
 
 
Pemahaman konsep adalah bagian dari hasil pembelajaran dalam domain kognitif. Belajar sukses bukanlah 
hanya tergantung pada domain kognitif saja, tetapi tergantung pada lingkungan, kondisi belajar, dan pengetahuan 
sebelumnya dari siswa. Pemahaman konsep yang baik akan mempermudah siswa dalam memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Bloom dalam Anderson (2001), ranah kognitif terdiri atas 
6 kategori yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. 
Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang 
dipelajari. Menurut Purwanto (1994:44), “pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu 
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya”. Untuk memahami suatu objek secara mendalam, ses- 
eorang harus mengetahui: 1) objek itu sendiri; 2) relasinya dengan objek lain yang sejenis; 3) relasinya dengan objek lain yang 
tidak sejenis; 4) relasidual dengan objek lainnya yang sejenis; 5) relasi dengan objek dalam teori lainnya. 
Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori yaitu, tingkat terendah adalah pemahaman 
terjemahan, tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yakni menghubungkan bagian- bagian terdahulu 
dengan yang diketahui berikutnya, dan tingkat ketiga adalah pemahaman ekstrapolasi yakni dapat melihat 
kelanjutan dari suatu temuan. Penguasaan konsep merupakan salah satu hasil belajar yang berkaitan dengan 
ranah kognitif siswa. Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang paling banyak dinilai oleh para guru di 
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran (Sudjana, 1995). 
Definisi konsep yang diberikan dalam kamus, seperti “sesuatu yang diterima dalam pikiran” atau “suatu ide yang umum 
dan abstrak” tetapi terlalu luas untuk digunakan. Menurut Rosser dalam Dahar (2006) konsep adalah suatu abstrak-si yang 
mewakili satu kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama. Secara singkat dapat 
dikatakan bahwa suatu konsep merupakan suatu abstraksi mental yang mewakili satu kelas stimulus. 
Menurut      Kilpatrick,      Swafford,      &      Findell      (2001:116),      pemahaman      konsep 
(conceptual understanding) adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi dalam 
matematika. Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dari tiga aspek penilaian kimia. Penilaian pada 
aspek pemahaman konsep ini bertujuan mengetahui sejauh mana siswa mampu menerima dan memahami 
konsep dasar kimia yang telah diterima siswa. Pemahaman merupakan pengertian terhadap hubungan antar 
faktor, antar konsep, dan antar data, hubungan sebab akibat, dan penarikan kesimpulan. 
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Suatu kemampuan intelektual yang menjadi tuntutan di sekolah dan pergururan tinggi adalah pemahaman. 
Menurut Bloom yang dikutip oleh Sunaryo menyatakan bahwa pemahaman termasuk dalam tujuan dan 
perilaku atau respon yang merupakan pemahaman dari pesan literal yang terkandung dalam komunikasi 
untuk mencapainya. Jadi, pemahaman konsep merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa 
mampu menguasai/memahami arti atau konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan 
dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya tanpa tidak mengubah 
artinya. Pemahaman konsep sangat penting dimiliki oleh siswa yang telah mengalami proses belajar. 
Pemahaman konsep yang dimiliki siswa dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep yan dimiliki. 
Kenyataan dilapangan berbeda dengan yang diharapkan, siswa terlihat pasif, kurang proaktif dan hanya 
menunggu semua informasi dari guru (teacher centred). Hal ini menyebabkan kemampuan berpikir siswa 
menjadi tidak terasah dan hanya kemampuan menghafal yang berkembang. Dalam proses pembelajaran 
siswa tidak hanya dituntun untuk menguasai konsep pada cabang ilmu tertentu yang mengarah pada belajar 
dengan menghafal, tetapi siswa juga harus dituntun untuk menguasai konsep supaya memiliki kemampuan 
untuk menerapkan konsep yang dimilikinya pada situasi tertentu. 
Salah satu cabang ilmu yang diperkenalkan dan diajarkan pada sekolah tingkat SMA atau sederajat adalah 
ilmu kimia atau dikenal dalam mata pelajaran kimia. Kimia adalah salah satu bidang ilmu yang tergolong 
ilmu pengetahuan alam (IPA), kimia menyangkut gejala-gejala alam yang mengkhususkan diri pada struktur, 
susunan, sifat, dan perubahan materi serta energi yang menyertai perubahan materi. 
Konsep-konsep kimia dapat dikelompokkan berdasarkan atribut-atribut konsep menjadi tujuh kelompok 
yaitu: (1) konsep konkrit, yaitu konsep yang contohnya dapat dilihat misalnya spectrum; (2) konsep abstrak 
yaitu konsep yang contohnya tidak dapat dilihat misalnya atom, molekul; (3) konsep dengan atribut kritis 
yang abstrak tetapi contohnya dapat dilihat misalnya unsur, senyawa; (4) konsep yang berlandaskan prinsip 
misalnya mol, campuran, larutan; (5) konsep yang melibatkan penggambaran simbol, misalnya lambang 
unsur, rumus kimia; (6) konsep yang menyatakan suatu sifat misalnya elektropositif, elektronegatif; dan (7) 
konsep yang menunjukkan atribut ukuran meliputi kg, g (ukuran massa), M, m, pH (ukuran konsentrasi), C 
(ukuran muatan listrik) (Suyanti, 2010). 
Materi pokok pada mata pelajaran kimia memiliki karakteristik yang beragam diantaranya terdapat materi 
yang terdiri konsep-konsep konkrit, yaitu konsep yang contohnya dapat dilihat misalnya larutan dan 
senyawa. Konsep abstrak, yaitu konsep yang contohnya tidak dapat dilihat, misalnya atom, molekul. Konsep 
abstrak dengan contoh konkrit yang dapat diamati atau dekat dengan kehidupan sehari-hari seperti materi 
koloid yang terdiri atas sifat-sifat koloid, jenis-jenis koloid, pembuatan koloid dan aplikasi koloid dalam 
kehidupan sehari-hari. Ragam karakteristik materi pokok pada pelajaran kimia pada dasarnya yang terpenting 
adalah siswa mengenal dan memahami konsep – konsep kimia baik yang bersifat abstrak maupun konkrit. 
Dari segi aspek kognitif kemampuan memahami konsep dengan benar atau tidak terjadi miskonsepsi 
merupakanpengetahuan awal siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang tingkatanny alebih 
tinggi yaitu kemampuan menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mengcipta. 
Wirasto dalam Rokhayati (2010) memberikan ciri-ciri siswa yang sudah menguasai konsep adalah sebagai berikut. 
 
a. Mengetahui ciri-ciri suatu konsep 
b. Mengenal beberapa contoh dan bukan contoh dari konsep 
tersebut c. Mengenal sejumlah sifat-sifat dan esensinya d. Dapat 
menggunakan hubungan antar konsep 
e. Dapat mengenal hubungan antar konsep 
f. Dapat mengenal kembali konsep itu dalam berbagai situasi 
g. Dapat menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah matematika h. 
Khusus dalam geometri, dapat mengenal wujud, dapat meragakan, dan 
mengenal persamaannya 
 
Pemahaman konsep dapat diidentifikasi dengan menggunakan teknik Certainty of Respons Index (CRI). CRI 
merupakan teknik untuk mengukur pemahaman konsep seseorang dengan cara mengukur tingkat keyakinan atau 
kepastian seseorang dalam menjawab setiap pertanyaan yang penilaian terhadap dirinya sendiri akan keyakinan 
yang dia miliki dalam pikirannya sehingga dia dapat menentukan jawaban dari suatu pertanyaan. 
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Teknik CRI dapat digunakan untuk membedakan antara siswa yang mengalami kesalahan dalam memahami 
suatu konsep dan siswa yang memahami konsep dengan siswa yang tidak mengetahui konsep. CRI 
menyajikan suatu pengukuran tingkat kepastian atau kepercayaan pada setiap jawaban siswa. Secara khusus 
pertanyaan atau soal yang digunakan ialah soal objektif berbentuk pilihan ganda. Tahapan-tahapan menurut 
Saleem Hasandalam mengidentifikasi pemahaman konsep siswa dengan menggunakan CRI pada soal pilihan 
ganda adalah sebagai berikut: 
Siswa memilih salah satu jawaban yang dianggap benar dari alternatif pilihan yang ada. 
 
Siswa memberikan nilai pada setiap soal antara 0-5 sesuai dengan tingkat keyakinan siswa dalam 
menjawab pertanyaan yang terdapat pada Tabel 2.4. Nilai jawaban yang benar dan nilai CRI dimasukan 
dalam matrik kriteria CRI. 
Ketentuan untuk perorangan siswa dan untuk setiap pertanyaan yang diberikan didasarkan pada 
kombinasi dari jawaban benar atau salah dan tinggi rendahnya CRI (Waluya, 2001; Tayubi, 2005). 
Tabel 1. CRI dan Kriterianya 
 
CRI Kriteria 
0 (Totally guessed answer) 
1 (Almost guess) 
2 (Not Sure) 
3 (Sure) 
4 (Almost certain) 
5 (Certain) 
( Tayubi, 2005 ) 
 
Untuk memudahkan siswa dalam menentukan skala CRI yang akan diberikannya, maka di dalam 
penelitian diadakan pengoperasionalan dari setiap kriteria skala CRI diganti dengan persentase unsur tebakan 
dalam menjawab suatu pertanyaan (soal), seperti pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria skala CRI 
 
CRI Kriteria 
Jika dalam menjawab soal 100% ditebak. 
Jika dalam menjawab soal persentase untuk tebakan antara 75%-99%. 
Jika dalam menjawab soal persentase untuk tebakan antara 50%-74%. 
Jika dalam menjawab soal persentase untuk tebakan antara 25%-49%. 
Jika dalam menjawab soal persentase untuk tebakan antara 1%-25%. 
Jika dalam menjawab soal persentase untuk tebakan 0% 
( Tayubi, 2005) 
 
Tabel 3 menunjukkan empat kemungkinan kombinasi dari jawaban (benar atau salah) dan CRI (tinggi atau 
rendah) untuk tiap responden secara individu. Untuk seorang responden dan untuk suatu pertanyaan yang 
diberikan, jawaban benar dengan CRI rendah menandakan tidak tahu konsep, dan jawaban benar dengan CRI 
tinggi menunjukkan pemahamankonsep yang tinggi. Jawaban salah dengan CRI rendah menandakan tidak tahu 
konsep, sementara jawaban salah dengan CRI tinggi menandakan terjadinya miskonsepsi. Pengidentifikasian 
miskonsepsi untuk kelompok responden dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti untuk kasus tiap 
responden secara individu, kecuali harga CRI diambil merupakan hasil perata-rataan CRI tiap responden. Dalam 
kasus kolompok, pada umumnya sebagian jawaban dari pertanyaan yang diberikan benar dan sebagian lagi salah, 
tidak seperti pada kasus responden secara individu (Waluya, 2001; Tayubi, 2005). 
 
Kriteria jawaban CRI rendah (<2,5) CRI tinggi (>2,5) 
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 Jawaban benar dan CRI tinggi 
Jawaban benar tapi CRI rendah berarti menguasai konsep dengan 
berarti tidak tahu konsep baik 
Jawaban salah Jawaban salah dan CRI rendah Jawaban salah tapi CRI tinggi 
berarti tidak tahu konsep berarti terjadi miskonsepsi 
Tabel 3. Membedakan responden secara individu dan secara 
kelompok (Tayubi, 2005) 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
deskripsi pengusaan konsep siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 PANGSID pada materi pokok koloid dengan 
teknik Certainly of Respons Index (CRI). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 
Pangsid yaitu sebanyak 31 siswa yang terdiri dari 9 laki-laki dan 22 perempuan. Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan soal tes pemahaman konsep dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi pemahaman konsep siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid berdasarkan hasil belajar tes 
pemahaman konsep. Nilai terendah dan tertinggi pada dan post-test. Berdasarkan analisis data hasil belajar 
siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1  Pangsid pada okok koloid yang berjumlah 31 siswa, dapat diketahui 
nilai terendah dan nilai tertinggi pada pre-test dan post-testdi dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Nilai terendah dan nilai tertinggi 





Distribusi pemahaman konsep siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid Persentase pemahaman konsep 
siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid pada materi pokok koloid dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Persentase pemahaman konsep siswa 
kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid 
 Jumlah siswa Tidak tahu konsep (%) Miskonsepsi (%) Tahu konsep (%) 
pre-test 31 98.55 0.65 0.81 
post-test 31 12.09 30.81 55.16 
Persentase pemahaman konsep siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid pada materi koloid dapat dilihat 
pada Tabel 6. 
 pre-test post-test 
Nilai terendah 15 35 
Nilai tertinggi 45 80 
Jumlah siswa 30 31 
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Tabel 6. Distribusi Persentase pemahaman konsep siswa 
kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid pada setiap indikator 
 
Indikator 
Tidak tahu konsep(%) 
Miskonsepsi Tahu konsep 
(%) ( %) 
Pre Post Pre Post Pre Post 
1 98 8.79 2 31 0 60.33 
2 98.2 5.2 1.2 26.6 0.6 68.4 
3 99 12.83 1 46.67 0 55.5 
4 97 21.67 3 24 0 44 
5 97 18.33 3 43.67 0 37.67 
Persentase tujuh aspek penilaian pemahaman konsep yang mencakup semua indikator pada materi 
koloid disajikan dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Persentase pemahaman konsep siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid berdasarkan tujuh 
aspek penilaian pemahaman konsep 
 
No. Aspek Penilaian 
Nomor Pre Post 
Item (%) (%) 
1 Mengetahui ciri-ciri suatu konsep 1, 5, 17 1 55 
2 
Mengenal beberapa contoh dan bukan contoh dari konsep 




3 Mengenal sejumlah sifat-sifat dan esensinya 3, 4, 6, 15, 16, 11 
0 
63 
4 Dapat menggunakan hubungan antar konsep 9,10 1 56 
5 Dapat mengenal hubungan antar konsep 7,8 2 65 
6 
Dapat mengenal kembali konsep tersebut dalam berbagai 
12,13 0 55 
situasi. 
7 Dapat mengenal konsep untuk menyelesaikan masalah. 14 0 55 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana deskripsi pemahaman konsep siswa kelas XI IPA 2 
SMAN 1 PANGSID pada materi pokok koloid dengan teknik Certainly Response Index (CRI). CRI 
merupakan ukuran tingkat keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal) yang 
diberikan, yang dikembangkan untukdapat membedakan antara siswa yang tidak tahu konsep, mengalami 
miskonsepsi dan yang tahu konsep (menguasai konsep). 
Penulis telah melakukan penelitian dengan menggunakan teknik CRI untuk mengidentifikasi pemahaman 
konsep siswa pada mata pelajaran kimia materi pokok koloid di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Pangsid. Dalam 
penelitian ini telah digunakan instrumen penelitian berupa tes konseptual (tes pemahaman konsep) dengan bentuk 
pilihan ganda sebanyak 5 opsi pilihan sebagi pengecoh dan pada opsi-opsi pilihan tersebut disajikan jawaban- 
jawaban yang diperkirakan merupakan jawaban miskonsepsi yang terjadi pada diri siswa. Dalam prosesnya, setiap 
siswa selain diminta untuk menjawab setiap soal yang diberikan, mereka juga diminta untuk membubuhkan nilai 
CRI untuk setiap jawaban yang dipilihnya pada setiap soal yang diberikan. 
Hakikat penentuan seorang siswa mengalami tidak tahu konsep, miskonsepsi dan tahu konsep 
didasarkan pada jawaban soal dan nilai CRI yang diberikannya, maka tepat tidaknya pengidentifikasian tersebut 
sangat bergantung pada kejujuran siswa dalam mengisi CRI. Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam 
pengisian CRI sekaligus mengontrol konsistensi jawaban dalam CRI nya, maka beberapa upaya telah dilakukan 
penulis. Beberapa upaya tersebut penulis ambil dalam tulisan Tayubi (2005) antara lain: pertama, memberikan 
penjelasan sedetail mungkin disertai contoh agar para siswa mengerti betul tentang CRI dan paham 
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bagaimana cara memberikan nilai CRI yang benar untuk jawaban setiap soal; kedua, jumlah soal untuk suatu 
konsep diberikan tiga buah soal, sehingga apabila terdapat ketidak konsistenan pada diri siswa dalam 
memiliki jawaban yang benar dan nilai CRI yang diberikannya dapat terdeteksi; dan ketiga, untuk 
memudahkan siswa dalam menentukan skala CRI yang akan diberikannya, maka di dalam penelitian 
diadakan pengoperasionalan dari setiap kriteria skala CRI diganti dengan persentase unsur tebakan dalam 
menjawab suatu pertanyaan (soal), seperti pada Tabel 3. 
Dengan menggunakan prosedur seperti itu, dapat diidentifikasi pemahaman konsep siswa yaitu 
mengelompokkan siswa kedalam tiga kategori yaitu tidak tahu konsep, miskonsepsi dan tahu konsep. Berdasarkan 
data pada Tabel 4 persentase siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid yang tahu konsep yaitu untuk pre-test 0.81% 
sedangkan post-test 55.16%. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa kelas XI 
IPA 2 SMAN 1 Pangsid pada materi pokok koloid. Hal ini juga dibuktikan oleh nilai terendah dan nilai tertinggi 
hasil belajar siswa pada pre-test dan post-test yang dapat dilihat pada Tabel 4. 
Berdasarkan analisis hasil belajar pemahaman konsep siswa yaitu tes pengusaan konsep sebanyak dua puluh 
butir soal pilihan ganda yang terdiri atas konsep abstrak, konsep konkrit dan konsep abstrak dengan contoh konkrit 
dapat dideskripsikan pemahaman konsep siswa sebagai berikut : soal yang paling banyak dijawab benar oleh  
siswa (konsep yang dikuasai siswa) adalah soal pada nomor 1,2,3,4,8,10,16 dengan rata-rata siswa yang menjawab 
benar disertai CRI yang tinggi (>2,5) adalah diatas 70%. Tujuh soal tersebut mewakili indikator satu, dua dan tiga 
yaitu submateri mengenai perbedaan jenis-jenis dispersi (larutan,koloid, dan suspensi), sifat-sifat koloid dan jenis- 
jenis koloid. Sedangkan soal yang paling banyak dijawab salah oleh siswa (tidak tahu konsep) adalah soal pada 
nomor 12 dan 20. Dua soal ini rata-rata siswa menjawab salah dengan CRI rendah (<2.5) dan menjawab benar tapi 
CRI rendah (<2.5) yaitu dengan persentase dibawah 30% siswa.Dua soal ini mencakup: cara-cara pembuatan 
koloid berdasarkan metode kondensasi dan dispersi; dan contoh pemanfaatan koloid berdasarkan metode 
pembuatan koloid. Soal pemahaman konsep nomor 6,9,18, dan 19 diatas 50% siswa menjawab salah dengan CRI 
tinggi (>2.5) atau siswa mengalami miskonsepsi. Empat soal ini mencakup 
istilah (nama) jenis-jenis koloid berdasarkan zat terdispersi dan medium pendispersinya; mengetahui zat 
terdispersi contoh dispersi koloid dalam kehidupan sehari-hari; dan contoh pemanfaatan sifat koloid dalam 
kehidupan sehari-hari dan industri. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa rendah pada konsep 
mengenai membedakan nama (istilah) untuk jenis-jenis koloid berdasarkan zat terdispersi dan medium 
pendispersinya, cara atau metode pembuatan koloid, dan pemanfaatan atau aplikasi koloid dalam kehidupan 
sehari-hari dan industri. 
Tabel 5 dapat diketahui pencapaian pemahaman konsep siswa pada lima indikator pemahaman konsep 
pada materi pokok koloid yaitu : siswa paling menguasai konsep-konsep pada indikator satu yaitu memahami 
perbedaan jenis-jenis dispersi (larutan, koloid dan suspensi) yaitu persentase pemahaman konsep 60.33%. 
Siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid kurang menguasai konsep-konsep pada indikator lima yaitu 
memahami aplikasi koloid dalam kehidupan sehari-hari dan industri dengan memanfaatkan sifat-sifat koloid 
dengan persentase 21.67%. Kedua indikator ini terdiri atas konsep abstrak, konsep konkrit dan konsep 
abstrak dengan contoh konkrit. 
Hasil – hasil diatas menunjukkan bahwa CRI memang cukup ampuh digunakan untuk mengidentifikasi 
pemahaman konsep siswa.Selain penggunaan teknik CRI, pada penelitian ini peneliti juga mengidentifikasi 
pencapaian pemahaman konsep siswa dengan menggunakan tujuh aspek penilaian pemahaman konsep yang 
dikemukakan oleh Wirasto dalam Rokhayati (2010). 
Tujuh aspek penilaian pemahaman konsep tersebut menunjukkan ciri-ciri siswa yang menguasai suatu konsep 
dan mencakup seluruh indikator yang akan dicapai siswa pada materi pokok koloid. Lima indikator pencapaian 
pemahaman konsep tersebut dijabarkan ke dalam tes penguassan konsep sebanyak dua puluh nomor soal. Aspek 
penilaian satu, untuk mengetahui apakah siswa telah mengetahui ciri-ciri konsep larutan, koloid dan suspensi; 
istilah (nama) jenis-jenis koloid berdasarkan zat terdispersi dan medium pendispersinya. Aspek penilaian dua, 
untuk mengetahui apakah siswa dapat mengenal contoh dan bukan contoh dari konsep yang termasuk sifat optik, 
sifat kinetik dan optik dari sifat-sifat koloid; cara-cara pembuatan koloid yang termasuk metode kondensasi dan 
dispersi; dan contoh pengaplikasian/pemanfaatan sifat-sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari dan industri. 
Aspek penilaian tiga, untuk mengetahui apakah siswa telah mengenal sejumlah sifat- 
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sifat koloid; istilah (nama) jenis-jenis koloid berdasarkan zat terdispersi dan medium pendispersinya. Aspek 
penilaian empat, untuk mengetahui apakah siswa dapat menggunakan hubungan antar konsep zat terdispersi dan 
medium pendispersi dengan contoh koloid yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. Aspek penilaian lima, untuk 
mengetahui apakah siswa mampu mengenal hubungan zat terdispersi dan medium pendispersi sehingga 
menghasilkan sistem koloid. Aspek penilaian enam, untuk mengetahui apakah siswa dapat mengenal cara-cara 
yang termasuk pembuatan koloid dari partikel berukuran besar dan dari partikel berukuran kecil. Aspek penilain 
tujuh, untuk mengetahui apakah siswa mampu mengenal konsep sifat-sifat koloid untuk menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari dan industri dengan memanfaatkan sifat koloid. 
Berdasarkan hasil analisis data tujuh aspek penilaian pemahaman konsep. Persentase aspek penilaian yang 
terendah adalah aspek penilain dua yaitu mengenal beberapa contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid tidak menguasai 
konsep: sifat-sifat koloid yang termasuk sifat optik, sifat kinetik dan sifat elektrik ; dan contoh pengaplikasian 
atau pemanfaatan sifat-sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari dan industri. Persentase aspek penilaian yang 
tertinggi adalah aspek penilaian lima yaitu dapat mengenal hubungan antar konsep. Jadi, sebagian besar siswa 
kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid mampu membedakan antara koloid liofob (hidrofob) dan koloid liofil 
(hidrofil) dengan menghubungkan konsep sifat-sifat koloid; dan dengan menghubungkan konsep zat 
terdispersi dan medium pendispersi, siswa mengetahui bahwa zat terdispersi gas dan medium pendispersi gas 
bukan merupakan disperse koloid. Selain itu, sebagian besar siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid 
mengenal sejumlah sifat-sifat koloid; dan membedakan ukuran partikel antara larutan, koloid dan suspensi. 
Rendahnya kemampuan siswa dalam mengenal beberapa contoh dan bukan contoh suatu konsep 
dibuktikan oleh hasil analisis terhadap hasil belajar tes pemahaman konsep siswa yaitu pilihan jawaban yang 
salah dan banyak dipilih oleh siswa. Terdapat beberapa ketidaktahuan dan kekeliruan (miskonsepsi) terjadi 
pada siswa terhadap konsep-konsep pada materi pokok koloid. Beberapa kekeliruan konsep yang terjadi pada 
diri siswa yang teridentifikasi antara lain : 
Zat terdispersi cair dan medium pendispersi cair disebut aerosol cair. 
Cat dan asap merupakan contoh koloid yang zat terdispersinya cair. 
Hidrolisis dan reaksi reduksi adalah cara pembuatan koloid dari partikel-partikel ukuran besar 
menjadi partikel ukuran koloid. 
Dekomposisi rangkap dan reaksi redoks adalah bukan cara pembuatan koloid yaitu pembentukan 
agrerat dari molekul-molekul kecil berukuran larutan menjadi berukuran koloid. 
Pembuatan es cream digunakan gelatin untuk mencegah terjadinya kristal besar bukan merupakan 
sifat koloid pelindung. 
Distribusi partikel dispersi koloid adalah homogen. 
 
Penjernihan air dengan tawas merupakan salah satu pemanfaatan sifat dialisis koloid. 
 
Pembuatan norit dari karbon aktif sebagai obat maag merupakan salah satu pemanfaatan sifat koloid 
pelindung. 
Pembuatan es cream digunakan gelatin untuk mencegah pembentukan kristal besar es atau gula 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: Pemahaman konsep siswa 
kelas XI IPA 2 SMAN 1 Pangsid dapat diidentifikasi dengan teknik CRI dan melakukan penilaian dengan 
menggunakan tujuh aspek penilaian pemahaman konsep. Hasil teknik CRI menunjukkan bahwa 55% siswa 
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yang menguasai konsep pada materi pokok koloid. Sedangkan ketujuh hasil penilaian aspek pemahaman 
konsep yaitu :Mengetahui ciri-ciri suatu konsep 55%; Mengenal beberapa contoh dan bukan contoh dari 
konsep tersebut 41%;Mengenal sejumlah sifat-sifat dan esensinya 63% ; dapat menggunakan hubungan antar 
konsep 56% ; dapat mengenal hubungan antar konsep 65% ;dapat mengenal kembali konsep tersebut dalam 
berbagai situasi 55% ; dan dapat mengenal konsep untuk menyelesaikan masalah 55%. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik keterampilan psikologis atlet Indonesia pada cabang olahraga 
permainan yang dipersiapkan untuk terjun di ajang SEA Games XXIX tahun 2017 di Malaysia. Penelitian dilaksanakan dibeberapa kota 
yang menjadi pusat pelatihan atlet cabang olahraga permainan yaitu Jakarta dan Bandung. Penelitian berlangsung antara tanggal 1-20 
Maret 2017. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan ini yaitu deskriptif. Sampel berjumlah 76 atlet yang diambil dengan 
accidental sampling technique. Pengumpulan data menggunakan instrumen The Psychological Skills Inventory for Sports. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan SSPS versi 23.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bah- 
wa karakteristik keterampilan psikologis atlet Pelatnas Indonesis yang dipersiapkan untuk mengikuti SEA Games XXIX di Malaysia 
tahun 2017 pada cabor permainan berada pada kategori tinggi dengan nilai rerata sebesar 143,90. Adapun rincian setiap keterampilan 
psikologis yaitu: (1) motivasi berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rerata 35,7; (2) percaya diri berada pada kategori tinggi 
dengan nilai rerata 28,2; (3) kontrol kecemasan berada pada kategori tinggi dengan nilai rerata 25,8; (4) persiapan mental berada pada 
kategori sedang dengan nilai rerata 22,3; (5) pentingnya tim berada pada kategori tinggi dengan nilai rerata 14,6; dan (6) konsentrasi 
berada pada kategori tinggi denga nilai rerata 23,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek motivasi lebih baik dari aspek lainnya, 
sedang aspek persipan mental perlu perhatian khusus dalam proses pembinaan atlet. 
 
 
Kata kunci: keterampilan psikologis, cabang olahraga permainan, sea games. 
 
 
Berbagai upaya telah dilakukan Pemerintah untuk meningkatkan prestasi olahraga Nasional. Adanya keinginan 
yang kuat dari pemerintah dalam memajukan olahraga Nasional melalui kebijakan-kebijakan membutuhkan kerja 
keras dan komitmen untuk bisa bersinergi dalam mewujudkannya. Melalui sepuluh program Kementerian Pemuda 
dan Olahraga (Kemenpora) sebagaimana tersurat dalam Nawacita ke-9 merupakan salah satu strategi Pemerintah 
untuk mencapai prestasi optimal. Isi Nawacita ke-9 antara lain menyatakan bahwa, pengembangan kebijakan 
mana-jemen olahraga, peningkatan akses masyarakat untuk kesehatan dan kebugaran serta membentuk watak 
bangsa, pen-ingkatan sarana dan prasarana olahraga, pengembangan pembibitan prestasi olahraga dalam 
peningkatan kemitraan dan kewirausahaan dalam menggali potensi olahraga, serta pengembangan sistem 
penghargaan dan kesejahteraan atlet dan tenaga olahraga (Kemenpora, 2015). Berdasarkan hal tersebut tergambar 
bahwa perkembangan olahraga di Indonesia saat ini mengacu pada visi dan misi Pemerintah. Misi Pemerintah 
yaitu terwujudnya pemerintahan yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong-royong dan 
visinya adalah mewujudkan bangsa yang berdaya saing dalam mengembangkan tujuan dan prestasi olahraga. 
Menurut Harsuki (2003:10) bahwa “Olahraga merupakan perjuangan melawan diri sendiri dan melawan orang lain”. 
Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa meraih prestasi butuh persiapan yang matang. Berbicara ma-salah olahraga 
prestasi tentunya tidak terlepas dari pembinaan yang panjang untuk mempersiapkan atlet secara fisik, teknik, taktik, dan 
psikis. Sebagaimana tersurat dalam UU no. 3 tahun 2005 pasal 1 ayat (13) bahwa, olah-raga prestasi adalah olahraga 
yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi 
untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolah-ragaan (Republik Indonesia UU 
SKN, 2005). Prestasi olahraga merupakan salah satu hal penting yang saat ini men-jadi persoalan dan menjadi tanggung 
jawab pemerintah, pembina olahraga, para pelatih dan tentunya para atlet itu sendiri, karena prestasi merupakan 
parameter kemajuan dan perkembangan olahraga di suatu negara. Keberhasilan suatu bangsa dalam kegiatan olahraga 
selain menumbuhkan harga diri bangsa, juga dapat mengangkat citra kepala 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Pemerintah dalam hal ini Presiden dan Kemenpora. Seperti yang diungkapkan Menteri Pemuda dan Olahraga, 
Imam Nahrawi bahwa, selain faktor ekonomi dan angkatan bersenjata yang kuat, olahraga yang maju merupakan 
indikator negara besar, hal ini tergambar pada prestasi lima besar Olimpiade tahun 2012 di London yang diraih 
oleh: Amerika, China, Inggris, Rusia dan Korea Selatan (Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY, 2015). Oleh karena 
itu, setiap negara berusaha seoptimal mungkin untuk bisa meraih prestasi yang setinggi-tingginya dalam setiap 
event yang diseleng-garakan, seperti SEA Games, Asian Games, dan Olimpiade. 
Pada ajang multi event dua tahunan SEA Games terlihat bahwa prestasi Indonesia beberapa tahun terakhir 
mengalami ketidakstabilan bahkan cenderung mengalami penurunan. Hal tersebut berdasarkan data yang diperoleh 
pada SEA Games tahun 2011 Indonesia mampu meraih juara umum. Namun, pada SEA Games tahun  2013 
merosot keperingkat empat, begitupun SEA Games tahun 2015 Indonesia turun keperingkat lima. Hal tersebut 
menjadikan Indonesia tidak memenuhi target yang ditetapkan. Seperti yang dikemukakan Wilson (2014:33) bahwa 
“Indonesia’s sporting performance in the SEA, Asian, and Olympic Games has been consistently poor over the 
past 20 years and there are no signs of improvement even though the Indonesian economy has increased 
dramatically over this period”. Menghadapi masalah merosotnya prestasi atlet Indonesia di event internasional 
membutuhkan kerja keras dan sinergi semua pihak terkait. Kajian yang mendalam juga perlu dilakukan dengan 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
tekanan globalisasi, mengharuskan setiap bangsa untuk mengerahkan pikiran dan seluruh potensi sumber daya 
yang dimilikinya dalam sebuah kompetisi. Salah satu dukungan iptek yaitu melalui pendekatan psikologis. Sport 
and exercise psychology is the scientific study of people and their behaviors in sport and exercise activities and  
the practical application of that knowledge (Weinberg & Gould, 2011). 
Menurut Widohardhono (2014:438) bahwa “An elite athlete is a rare combination of talent, hard work and the 
right psychological profile”. Dalam pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi, satu aspek yang tidak bisa 
diabaikan adalah keberadaan faktor psikologis. Para pelatih meyakini bahwa tidak kurang dari 50% keberhasilan 
dalam olahraga ditentukan oleh faktor mental, bahkan untuk cabang olahraga seperti golf, tenis, dan figure skating 
faktor mental tersebut mencapai 80% sampai 90% (Weinberg & Gould, 2011). Menurut Eklund & Tenenbaum 
(2014:562) bahwa “Psychological skills comprise the deliberate use of pre prepared and stuctured sequences of 
specific thougts and behaviors by athletes and exercisers to regulate their psychological state”. Lebih jauh 
dijelaskan olehnya bahwa “The skills take two forms, termed advanced and basic psychological skills”. Berkaca 
dari pernyataan tersebut bahwa keterampilan psikologis terdiri atas keterampilan psikologis dasar dan 
keterampilan psikologis tingkat lanjut (level tinggi). Keterampilan psikologis dasar berfungsi untuk mendukung 
keterampilan psikologis tingkat lanjut, seperti goal setting, mental imagery, relaxation and activation, and self talk, 
dan keterampilan psikologis tingkat lanjut yaitu mampu mengatur kepercayaan diri, motivasi, kecemasan, dan 
perhatian seseorang atlet. Selain itu diungkapkan bahwa ada sembilan keterampilan psikologis yang dibutuhkan 
dalam olahraga yaitu, attitude, motivation, goals and commitment, people skill, self-talk, mental imagery, 
managing anxiety, managing emotions, and concentration (Lesyk, 2007). 
Hasil penelitian Gould, Dieffenbach, & Moffett (2002:172) mengungkapkan bahwa “Para atlet dicirikan oleh: 
(1) kemampuan untuk mengatasi dan mengendalikan kecemasan; (2) kepercayaan; (3) ketangguhan 
mental/ketahanan; (4) kecerdasan olahraga; (5) kemampuan untuk fokus dan menghalangi gangguan; (6) daya 
saing; (7) etos kerja keras; (8) kemampuan untuk menetapkan dan mencapai tujuan; (9) kemampuan melatih; 
harapan disposisi tingkat tinggi; (11) optimisme; dan (12) perfeksionisme adaptif”. Selain itu hasil 
penelitian Maleki, Mohammadi, & Nazarian (2014:1) mengungkap bahwa “Hasil penelitian menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara pemain basket elit dan sub elit dengan pesenam dalam keterampilan mental 
dasar, keterampilan psikosomatik dan keterampilan kognitif”. Begitupun hasil penelitian terhadap sejumlah 
atlet bulutangkis Indonesia yang berprestasi tinggi yang menunjukkan bahwa ciri kepribadian yang 
menunjang prestasi atlet adalah ambisi prestatif, kerja keras, gigih, mandiri, komitmen, cerdas, dan 
swakendali (Maksum, 2007). 
Berkaca dari hasil penelitian para ahli baik pada atlet luar negeri maupun atlet dalam negeri mengenai 
peran aspek psikologis, dapat dijadikan masukan untuk memperbaiki dan menunjang prestasi atlet 
menghadapi ajang SEA Games XXIX di Kuala Lumpur, Malaysia. Dengan mengetahui karakteristik 
keterampilan psikologis atlet dapat memudahkan para pelatih dan pembina olahraga dalam menangani 
masalah-masalah atlet sebelum, saat, dan setelah bertanding atau latihan. Oleh karena itu, melalui penelitian 
ini akan dikaji karakteristik keterampilan psikologis atlet SEA Games cabang olahraga permainan. 
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Cabang olahraga permainan seperti sepakbola, bulutangkis, bolavoli, bolabasket, squash, sepak takraw, tenis 
lapangan, bowling, biliard, golf, dan tenis meja merupakan cabang olahraga yang dimainkan oleh dua tim yang 
saling berhadapan. Selama proses aktivitasnya selain membutuhkan fisik yang prima, teknik yang mumpuni, 
taktik, dan memiliki mental yang kuat seorang atlet yang tergabung dalam olahraga permainan juga 
membutuhkan intelengensi (kognitif) yang tinggi, dimana selama pertandingan berlangsung atlet harus 
menggunakan strategi untuk mengalahkan lawan dan memenangkan pertandingan. Beberapa cabang olahraga 
permainan pada dasarnya memungkinkan adanya kontak fisik dengan lawannya seperti, sepakbola, bolabasket, 
hoki dan polo air, serta dimainkan dalam bentuk tim yang terdiri dari beberapa atlet. Hal tersebut menuntut atlet 
cabang olahraga permainan memiliki sifat agresif, merasakan kecemasan yang tinggi, membutuhkan tingkat 
kohesivitas tim yang solid, dan konsentrasi. Selain itu, ada pula cabang olahraga permainan yang tidak 
memungkinkan adanya kontak fisik antara atlet seperti, bulutangkis, tenis lapangan, dan tenis meja karena 
dibatasi oleh net. Dengan demikian, atlet cabang olahraga permainan selain harus memiliki keterampilan secara 
individu, atlet juga dituntut untuk bisa bekerjasama untuk memperkuat kekompakan tim menuju tujuan bersama 
yaitu memenangkan pertandingan. Berdasarkan pada penjelasan di atas maka sangat penting mengetahui 
keterampilan psikologis yang dibutuhkan pada cabang olahraga permainan yang dalam prosesnya secara langsung 
berhadapan dengan lawannya dan memungkinkan adanya body contact, serta cabang olahraga permainan yang 
non body contact karena dibatasi oleh net/jaring. Jenis cabang olahraga permainan merupakan jenis cabang 
olahraga yang penampilan atletnya dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti unsur motivasi, unsur emosi, serta 
unsur akal. Oleh karena itu, pendekatan-pendekatan ilmiah termasuk psikologi untuk membina, mempersiapkan 
dan memberikan bekal terhadap atlet menjadi suatu yang sangat penting. 
 
Menjelang pelaksanaan SEA Games XXIX di Malaysia tahun 2017. Persiapan atlet Indonesia tidak hanya 
keterampilan fisik atau teknik, tetapi juga keterampilan psikologis yang diharapkan dapat menunjang performan 
atlet. Namun, saat ini masih minim kajian tentang aspek psikologis atlet, khususnya atlet elit Indonesia. Dengan 
demikian, digunakan instrumen The Psychological Skill Inventory for Sports untuk mengungkap karakteristik 
keterampilan psikologis atlet SEA Games Indonesia pada cabang olahraga permainan yang meliputi, motivasi, 
percaya diri, kontrol kecemasan, persiapan mental, pentingnya tim, dan konsentrasi. 
Menurut Hanraham & Andersen (2010:490) bahwa “Motivational processes can be defined by the 
psychological constructs that energize, direct, and regulate achievement behavior”. Motivasi sebagai proses 
psikologis merupakan refleksi kekuatan interaksi antara kognisi, pengalaman dan kebutuhan. Seperti yang 
dikemukakan bahwa tidak ada prestasi tanpa motivasi (Husdarta, 2014). dipertegas Tenenbaum & Eklund 
(2007:3) bahwa “Understanding and enhancing motivation is one of the most popular areas of research in 
psychology, as well as sport and exercise psychology”. 
Menurut Husdarta (2014:92) bahwa “Salah satu modal utama dan syarat mutlak untuk mencapai prestasi 
olahraga yang gemilang adalah memiliki percaya diri (self confidence atau confidence in oneself)”. Selain itu 
Brewer (2009:43) mengemukakan “Kepercayaan diri secara konsisten muncul sebagai keterampilan kunci 
yang dimiliki oleh atlet elit yang sukses, dan atlet elit tingkat internasional telah mengidentifikasi 
kepercayaan diri sebagai keterampilan mental yang paling penting mendefinisikan ketangguhan mental”. 
Kecemasan adalah keadaan emosi negatif di mana ada perasaan gugup, khawatir dan ketakutan yang 
berhubungan dengan aktivasi atau gairah dari tubuh (Weinberg & Gould, 2011). Oleh karena itu, atlet harus 
bisa mengontrol atau memanage kecemasannya, sehingga tidak mempengaruhi performanya. Seperti yang 
dikemukakan Radzi, Yusof & Zakaria (2013:1197) bahwa “Competitive anxiety is one of the factors to 
decrease athletes performance”. 
Kesiapan mental adalah faktor yang luar biasa pentingnya yang mempengaruhi penampilan atlet. Dalam 
kenyataannya dari tiga faktor kesiapan yang dijawab oleh atlet yaitu: mental, fisik, dan teknik, ternyata 
kesiapan mental adalah satu-satunya yang mempunyai hubungan signifikan dengan peringkatnya di 
Olimpiade (Gunarsa, 2008). lebih jauh dijelaskan olehnya bahwa kesiapan mental berasal dari keterampilan- 
keterampilan mental yang telah dipelajari yang harus terus menerus dilatih dan diperbaiki agar dapat 
menghasilkan potensinya secara konsisten. 
Pada dasarnya setiap atlet merupakan anggota dari suatu perkumpulan olahraga tertentu, yang secara rutin 
melakukan kegiatan latihan dan pertandingan. Dalam tim inilah setiap atlet memperoleh pengalaman-pengalaman 
baik pengetahuan maupun keterampilan olahraga. Menurut Husdarta (2014:106) bahwa “Olahraga tim 
memerlukan penanganan yang lebih kompleks bila dibandingkan dengan olahraga individual”. Oleh 
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karena itu, atlet cabang olahraga permainan wajib memiliki tingkat kohesivitas tim yang solid. 
 
Konsentrasi adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian pada tugas dengan tidak terganggu dan 
terpengaruhi oleh stimulus yang bersifat eksternal maupun internal (Komaruddin, 2015). Seperti yang 
dikemukakan Hanraham & Andersen (2010:500) bahwa “Without question, at the top level, concentration is 
a big part of a player’s game. 
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk mengetahui karakteristik 
keterampilan psikologis atlet SEA Games Indonesia pada cabang olahraga permainan yang meliputi, 
motivasi, percaya diri, kontrol kecemasan, persiapan mental, pentingnya tim, dan konsentrasi. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian ini berlangsung antara 1-20 Maret 
2017. Pengumpulan data dilaksanakan dibeberapa kota yang menjadi pusat pelatihan atlet SEA Games 
Indonesia yaitu, Jakarta dan Bandung. Sampel penelitian yaitu atlet SEA Games Indonesia cabang olahraga 
permainan, penetapan sampel berdasarkan accidental sampling technique berjumlah 76 atlet yang telah 
mendapatkan surat keputusan (SK) bulan Februari – Maret 2017 dari Satuan Pelaksana Indonesia Emas 
(Satlak Prima). Sampel terdiri atas cabang olahraga tenis lapangan 6 atlet, polo air 24 atlet, Bowling 12 atlet, 
biliard 8 atlet, squash 12 atlet, tenis meja 8 atlet, dan golf 6 atlet. 
Instrumen yang digunakan ialah The Psychological Skills Inventory for Sports, yang terdiri atas enam 
aspek keterampilan psikologis yaitu; (1) motivasi; (2) percaya diri; (3) kontrol kecemasan; (4) persiapan 
mental; (5) pentingnya tim; dan (6) konsentrasi. Isi instrumen yaitu pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Isi Intrumen The Psychological Skills Inventory for Sports 
Variabel Aspek Jumlah Item 
 Motivasi 8 
 Percaya diri 7 
 Kontrol kecemasan 7 
Keterampilan Psikologis Persiapan mental  6  
 Pentingnya tim 4 
 Konsentrasi 6 
 Total 38 
 
Setiap jawaban dalam butir pernyataan yang terdapat dalam kuisioner/instrumen dinilai dengan 
menggunakan skala linkert, setiap jawaban memiliki penilaian mulai dari sangat positif hingga sangat negatif 
dengan rentang nilai 1 – 5. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. Untuk mengetahui karakteristik 
psikologis atlet SEA Games Indonesia cabang olahraga terukur, maka data dikategorisasikan dengan 
menggunakan rumus mean ideal dan standar deviasi ideal, yaitu pada tabel 2 berikut: 
 
  Tabel 2. Rumus Penentuan Kriteria  
No Interval Kategori 
1 di atas (Mi + 1,8SD) s.d. (Mi + 3SD) Sangat Tinggi 
2 di atas (Mi + 0,6) s.d. (Mi + 1,8SD) Tinggi 
3 di atas (Mi – 0,6SD) s.d. (Mi + 0,6SD) Sedang 
4 di atas (Mi – 1,8SD) s.d. (Mi - 0,6SD) Rendah 
5 (Mi – 3SD ) s.d. ( Mi – 1,8SD) Sangat Rendah 
 Sumber: (Wagiran, 2015)  
Berdasarkan rumus penentuan mean ideal dan standar deviasi ideal, maka diperoleh kriteria instrumen untuk 
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mengetahui karakteristik psikologis atlet SEA Games Indonesia sebagaimana pada tabel 3 berikut: 










Instrumen The Psychological Skills Inventory for Sports merupakan instrumen yang diadopsi dari luar negeri. Oleh 
kerena itu, sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan validasi isi menggunakan expert judment dan diujicobakan 
pada atlet PON DI Yogyakarta dengan tujuan menyeleksi item yang baik dan layak digunakan untuk mengungkap 
variabel yang hendak diukur. Kriteria yang digunakan ialah rentang antara 0,21 sampai dengan 0,35 (Azwar, 2015). 
Hasil uji coba instrumen ada beberapa item pernyataan yang tidak memenuhi kriteria r antara 0,21 – 0,35, sehingga 
dinyatakaan gugur. Hasil analisis statistik uji coba diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,890 > 0,60, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa intrumen tersebut reliabel dan layak untuk digunakan. 
Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk memperoleh nilai mean yang akan menggambarkan 
karakteristik keterampilan psikologis atlet SEA Games Indonesia cabang olahraga permainan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Deskriptif Karakteristik Keterampilan Psikologis Atlet SEA Games Cabor Permainan 
Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui nilai 
rerata yang menjadi kriteria penentuan karakteristik keterampilan psikologis atlet SEA Games Indonesia cabang 
olahraga Permainan. Hasil analisis data dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilam Psikologis Atlet SEA Games XXIX 
Cabang Olahraga Permainan 
 
  Tenis     Tenis  Cabor 
 Lapangan Polo Air Bowling Biliard Squash Meja Golf Permainan 
N Valid 6 24 12 8 12 8 6 76 
 Missing 18 0 12 16 12 16 18 100 
Mean  136.52 147.96 136.08 144.62 142.08 143.62 153.62 143,89 
Median  136.50 147.50 140.50 147 142.50 138 151.50 143,50 
Mode  123a 139a 145a 123a 142a 138a 131a 143a 
Std. Deviation  9.89 11.40 11.97 12.97 8.71 13.08 17.01 12,53 
Variance  97.90 130.09 143.36 168.27 75.90 169.98 289.47 157,08 
Range  28 48 31 38 32 38 47 60 
Minimum  123 125 118 123 126 126 131 118 
Maximum  151 173 149 161 158 164 178 178 
Sum 
a. Multiple mod 
 




value is sh 
1633 
own. 
1157 1705 1149 922 10936 
No Interval Kategori 
1 di atas 159,59 s.d. 190 Sangat Tinggi 
2 di atas 129,20 s.d. 159,59 Tinggi 
3 di atas 98,80 s.d. 129,20 Sedang 
4 di atas 68,41 s.d. 98,80 Rendah 
5 38 s.d. 68,41 Sangat Rendah 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 6 diperoleh nilai mean cabang olahraga permainan sebesar 
143.89 yang menunjukkan karakteristik psikologis atlet SEA Games Indonesia cabang olahraga permainan 
secara umum berada pada kategori tinggi. Karakteristik psikologis setiap cabang olahraga sebagai berikut: 
Pada cabang olahraga tenis lapangan diperoleh nilai mean sebesar 136.52, nilai mean tersebut 
menunjukkan karakteristik psikologis atlet cabang olahraga tenis lapangan berada pada kategori tinggi. 
Pada cabang olahraga polo air diperoleh nilai mean sebesar 147.96, nilai mean tersebut menunjukkan 
karakteristik psikologis atlet cabang olahraga polo air berada pada kategori tinggi. 
Pada cabang olahraga bowling diperoleh nilai mean sebesar 136.08, nilai mean tersebut 
menunjukkan karakteristik psikologis atlet cabang olahraga bowling berada pada kategori tinggi. 
Pada cabang olahraga biliard diperoleh nilai mean sebesar 144.62, nilai mean tersebut menunjukkan 
karakteristik psikologis atlet cabang olahraga biliard berada pada kategori tinggi. 
Pada cabang olahraga squash diperoleh nilai mean sebesar 142.08, nilai mean tersebut menunjukkan 
karakteristik psikologis atlet cabang olahraga squash berada pada kategori tinggi. 
Pada cabang olahraga tenis meja diperoleh nilai mean sebesar 143.62, nilai mean tersebut 
menunjukkan karakteristik psikologis atlet cabang olahraga tenis meja berada pada kategori tinggi. 
Pada cabang olahraga golf diperoleh nilai mean sebesar 153.62, nilai mean tersebut menunjukkan 
karakteristik psikologis atlet cabang olahraga golf berada pada kategori tinggi. 
 
Secara sederhana karakteristik psikologis atlet SEA Games XXIX cabang olahraga Permainan dapat dilihat 
pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Diagram Radar Karakteristik Psikologis 
Atlet SEA Games Indonesia Cabor Permainan 
 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh karakteristik psikologis atlet cabang olahraga permainan berada 
pada kategori tinggi. Namun, ada gradasi yang terlihat pada setiap cabang olahraga. gambar 1 menunjukkan 
bahwa karakteristik psikologis atlet golf lebih baik dari karakteristik psikologis cabang olahraga lainnya. 
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Hasil analisis data deskriptif setiap aspek keterampilan psikologis Atlet Cabang 
olahraga Permainan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa secara umum karakteristik keterampilan psikologis 
atlet SEA Games Indonesia cabang olahraga permainan berada pada kategori tinggi dengan nilai rerata 143.89 
yang meliputi enam aspek keterampilan psikologis, yaitu: (1) motivasi berada pada kategori sangat tinggi 
dengan nilai rerata 35,7; (2) percaya diri berada pada kategori tinggi dengan nilai rerata 28,2; (3) kontrol 
kecemasan berada pada kategori tinggi dengan nilai rerata 25,8; (4) persiapan mental berada pada kategori 
sedang dengan nilai rerata 22,3; (5) pentingnya tim berada pada kategori tinggi dengan nilai rerata 14,6; dan 
(6) konsentrasi berada pada kategori tinggi denga nilai rerata 23,0. 
 
Secara sederhana karakteristik psikologis atlet SEA Games XXIX cabang olahraga Permainan dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Diagram Radar Karakteristik Keterampilan Psikologis 
Atlet SEA Games Indonesia Cabor Permainan Per Aspek Psikologis 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek motivasi lebih baik dari aspek psikologis lainnya dengan 
kategori sangat tinggi. Sedangkan aspek persiapan mental merupakan aspek psikologis yang perlu mendapat 
perhatian khusus karena hasil penelitian menunjukkan kategori sedang. 
Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik keterampilan psikologis atlet yang terdiri atas motivasi, percaya diri, 
kontrol kecemasan, persiapan mental, pentingnya tim, dan konsentrasi diperoleh nilai rerata sebesar 143.89, nilai 
tersebut menunjukkan bahwa karakteristik keterampilan atlet SEA Games Indonesia pada cabang olahraga 
permainan secara umum berada pada kategori tinggi. Kategori tersebut merupakan akumulasi dari enam aspek 
psikologis. Adapun hasil setiap aspek psikologis menunjukkan bahwa motivasi merupakan aspek psikologis 
dominan yang dimiliki atlet SEA games Indonesia cabor permainan. Namun, yang menjadi fokus pembahasan 
penelitian ini, yaitu aspek persiapan mental yang menunjukkan kategori sedang. 
Persiapan mental tidak bisa diabaikan keberadaannya, karena kesiapan mental adalah keadaan mental seseorang 
(atlet) dimana sumber-sumber kemampuan jiwanya yaitu akal, kehendak dan emosi siap untuk melakukan tugas sesuai 
dengan kemampuannya. Hal tersebut dipertegas dari hasil wawancara dengan Oliver Kahn, mantan kiper nasional 
Jerman dan Bayern Muenchen yang menyatakan bahwa, jika kamu tidak menyiapkan dirimu secara mental, maka akan 
mustahil untuk mempertahankan konsistensi dalam standar yang tinggi (Moran, 2004). Oleh karena itu, hal-hal yang 
bisa dilakukan atlet antara lain, challege skill balance, merging of action and awarness, feeling of confidence, focused 
consentration, clear goals, loss of self consciusness, and enjoyment (Dosil, 2006). 
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Hasil penelitian yang diungkap menggunakan intrumen The Psychological Skills Inventory for Sports, 
yang menunjukkan aspek persiapan mental berada pada kategori sedang, seirama dengan wawancara terbuka 
dengan atlet dan pelatih cabang olahraga permainan. Hasil wawancara terbuka diperoleh informasi bahwa 
persiapan mental yang pada dasarnya adalah latihan psikologis belum diterapkan secara konsisten seperti 
halnya latihan fisik, teknik, dan taktik. Sehingga, tidak mengherankan jika hasil menunjukkan kategori yang 
sedang pada aspek persiapan mental. Oleh karena itu, diharapkan dalam menghadapi event internasional baik 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum karakteristik psikologis atlet SEA Games Indonesia pada 
cabang olahraga permainan berada pada kategori tinggi. Karakteristik psikologis yang dimiliki masing-masing 
cabang olahraga yaitu; (1) atlet cabang olahraga tenis lapangan kategori tinggi; (2) atlet cabang olahraga polo air 
kategori tinggi; (3) atlet cabang olahraga bowling kategori tinggi; (4) atlet cabang olahraga biliard kategori tinggi; 
(5) atlet cabang olahraga squash kategori tinggi; (6) atlet cabang olahraga squash kategori tinggi; dan (7) atlet 
cabang olahraga golf kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa karakteristik psikologis atlet 
cabang olahraga golf lebih baik daripada cabang lainnya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aspek 
motivasi merupakan aspek psikologis dominan yang dimiliki oleh atlet SEA Games Indonesia cabang olahraga 
permainan. Sedangkan aspek persiapan mental perlu perhatian khusus untuk lebih dioptimalkan. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka diberikan saran-saran yaitu, bagi 
pembina olahraga, khususnya Satuan Pelaksana Program Indonesia Emas (Satlak Prima) dan pelatih, 
terutama pada cabang olahraga permainan agar lebih memperhatikan keadaan psikologis atlet. Ada baiknya 
diberikan pelatihan keterampilan psikologis yang konsisten dan berkelanjutan, khususnya persiapan mental 
pada atlet. Berdasarkan pada hal tersebut sehingga, perlu kiranya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
keterampilan psikologis lainnya yang mempengaruhi pencapaian prestasi puncak atlet. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) Membuat alat pendeteksi ketinggian air dengan menggunakan sensor Ultrasonik 
berbasis SCADA, (2) Membuat program pengontrolan kapasitas tangki air secara manual dan otomatis berbasis SCADA, (3) 
Membuat design Human Machine Interface Pemantauan Kapasitas Tangki Air Berbasis SCADA. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian terdiri dari tahapan yaitu: (1) Analisis Data, (2) desain, (3) Implementasi dan (4) Evaluasi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilak-sanakan Prototype ini terdiri Media Pengontrolan Tangki Air yang berfungsi untuk 
menghidupkan pompa air secara otomatis apabila level ketinggian air di dalam tangki 10 cm dan mematikan pompa air apabila 
ketinggian level air 70 cm dengan waktu 6,11 menit. Media ini juga dapat berfungsi secara manual dengan menginput nilai 
pada tampilan Interface di Laptop. Media ini juga dilengkapi dengan pengaman yang berfungi apabila tidak ada penambahan 
level air di dalam tangki dengan waktu rata-rata 1,4 menit. Pembacaan sensor pada media ini dapat dilihat pada Interface 
Laptop, LCD 16 x 2, dan Lampu indikator. Sensor Ultrasonik berfungsi sebagai alat untuk untuk mengetahui ketinggian air 
pada tangki air dan Arduino berfungsi sebagai pengontrol untuk relay sebagai saklar otomatis untuk pompa air. 
 
 
Kata kunci: SCADA, Sensor Ultrasonik, , Tangki Air 
 
 
Air adalah kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia, berbagai cara dilakukan untuk memenuhi kebutu- 
han air pada masyarakat dan industri. Pada umumnya orang-orang mendapatkan air dari: danau, sungai, mata 
air, sumur galian, tandon air hujan atau tadah hujan. Proses pengambilannya dengan dua cara yaitu: dengan 
mengambil langsung dari sumbernya atau dengan pipa-pipa yang dialirkan menuju rumah-rumah penduduk 
dan industri. 
Di era perkembangan IPTEK. Manusia memanfatkan perkembangan IPTEK untuk memenuhi segala kebu- 
tuhannya. Teknologi menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. Teknologi dibuat untuk mempermu-dah 
kehidupan manusia dalam berbagai aktivitas yang membutuhkan ketelitian, efektivitas dan efisiensi. 
SCADA (Supervisory Control and Data Acquisition) adalah system kendali industry berbasis komputer 
yang dipakai untuk pengontrolansuatu proses (Novel, 2009). Dengan dukungan SCADA proses industry 
dapat diawasi dan dikendalikan dari jarak jauh, sehingga dapat menghemat biaya, waktu dan tenaga. Water 
Level Control adalah salah satu contoh penerapan SCADA untuk pengontrolan sederhana. Pada pemanfaatan 
tang-ki penampungan air masyarakat sering mengalami kesulitan dalam menentukan banyaknya air dalam 
tangki penampungan, kesulitan lainnya yang dihadapi adalah menentukan volume air yang masih 
menggunakan cara manual sehingga membutuhkan pengawasan penuh. Untuk pengontrolan tangki air secara 
manual ada bebera-pa kondisi yang sering ditemui antara lain: 1) Tangki penampungan dalam kondisi  
kosong dan Air meluap dari tangki penampungan, 2) tangki penampungan kosong dan pompa air tidak 
bekerja, dan 3) pompa terus bekerja dan sumber air kosong sehingga motor pompa air akan overhead. 
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Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu; (Suryaningtyas, 2013) 
Rancang bangun water level control berbasis mikro kontroler ATmega 8535. Hasil penelitian yang didapat 
adalah sistem pengontrolan tandon air dengan memanfaatkan pompa air sebagai pendorong air dari sumber 
air menuju tem-pat tandon dan sensor elektrode sebagai pemicu pompa air untuk bekerja dengan dua kondisi 
level bawah dan level atas. 
Sistem SCADA merupakan system proteksi yang bekerja secara real time yang dapat dikendalikan dari ja- 
rak jauh sehingga sehingga dapat menjadi solusi dari permasalahan yang ditemui pada pengontrolan tangki 
air secara manual. Untuk membuat suatu system pemantauan kapasitas tangki air berbasis SCADA penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Prototype Pemantauan Kapasitas Tangki Air Berbasis SCADA” 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D), yang bertu-juan 
untuk mengembangkan media pembelajaran praktik pengendalian motor DC berbasis mikro kontroler di 
Politeknik Bosowa Makassar. Sesuai dengan jenis penelitian oleh (Sugiyono, 2010) bahwa metode penelitian 
pengembangan atau Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan suatu produk yang dihasilkan. Alasan lain penggunaan penelitian dan 
pengembangan memiliki keunggulan, terutama jika dilihat dari prosedur kerja yang sangat memperhatikan 
kebutuhan dan situasi nyata di lapangan dan bersifat sistematik. Model pengembangan yang digunakan pada 




Pada tahap ini, kegiatan utama yang dilakukan adalah analisis perlunya penelitian ini dilakasnakan, meng- 
umpulkan data-data awal seperti: latar belakang dan road map penelitian. Berangkat dari masalah awal yang 
ditemui seperti:1) air yang sering meluap di penampungan air, 2) penampungan air yang kosong dan pompa 
air tidak mengisi, dan 3) pompa air yang berkerja secara terus menerus akan tetapi sumber air tidak ada. 
Ketiga hal tersebut sering ditemui pada kehidupan sehari-hari. Dan hal ke-3 adalah hal yang ditidak bisa 




 Gambar1Desain pemantauan kapasitas tangki air 
Pada tahap ini terbagi atas dua bagian: 1). Perancangan rangka pemantauan tangki air. Pada tahap 
perancan-gan rangka pemantauan tangki air, rangka didesain seminimal mungkin sehingga akan lebih mudah 
digunakan. Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar1 
perangcangan sistem kontrol pemantauan kapasitas tangki air.Setelah tahap perangcangan rangka selesai 
kemudian dilanjutkan pada tahap mendesain sistem kontrol. Sistem kontrol yang digunakan adalah sistem 
mikrokontroler sebagai pusat kontrolnya dan relaydan sensor ping sebagai pemicu/saklar untuk mengaktifkan/ 
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Pada tahap ini dilakukan uji coba dari hasil rangcangan yang telah dibuat. Setelah dirangcang, dilakukan 
ujicoba untuk mongontrol pompa on/off secara manual. Uji coba kedua mongontrol pompa on/off secara 
otom-atis. Pada tahap ini semua data-data dikumpulkan untuk membuat program pengtrolan secara otomatis. 
Implementation 
Pada tahap ini pengujian sistem kontrol pemantauan kapasitas tangki air, rangcangan dan sistem kontrol 
telah selesai, dilanjutkan dengan tahap uji coba. Tahap uji coba yang dilakukan adalah pengujian sistem pen- 
gontrolan pemantauan kapasitas tangki air secara otomatis dengan dua kondisi yaitu: batas bawah dan batas 
atas, pada saat air mencapai batas bawah yang berarti pompa air on sampai menemui batas atas yang 
ditentukan dan pada saat air mencapai batas atas yang ditentukan maka motor akan secara otomatis off. 
Pengujian selanjutnya adalah pemantauan kapasitas tangki air secara manual dengan cara menginput nilai 
(jumlah liter yang diinginkan atau ketinggian air yang diinginkan dalam tangki air). 
Pengujian selanjutnya adalah sistem keamanan pompa, Dimana kondisi ini adalah kondisi dimana air yang 
berada di dalam tangki mencapai batas bawah dan secara tiba-tiba sumber air yang akan dihisap oleh pompa habis, 
maka secara otomatis sistem kontrol akan meng-off-kan pompa untuk mencegah terjadinya kerusakan pompa air. 
Evaluation 
 
Pada tahap ini semua data yang dihasilkan dari hasil uji coba alat dianalisis untuk memanimalisirkondisi 
error pada program dan menentukan batasan-batasan pada rangkaian kontrol pemantauan kapasitas tangki air 
berbasis SCADA. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengujian kondisi otomatis bertujuan untuk mengetahui system bekerja secara otomatis. 
Motor akan on apabila level air 10 cm dan off apabila telah mencapai 70 cm. 
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Tabel.1 hasil pengujian kondisi otomatis 
 
Pengujian kondisi manual level air bertujuan untuk mengetahui apakah system bekerja yaitu ketika di 
input level air (cm) pompa akan on sampai dengan jumlah angka yang di input. Level air adalah ketinggian 
air dalam tangki dengan satuan panjang (cm). 
 
 
Tabel 2. Pengujian Kondisi manual level air dengan input keting ian level air 
 
Pengujiankondisi manual volume air bertujuan untuk mengetahui apakah angka yang di input sesuai 
dengan jumlah volume yang terisi pada tangki air dengan kondisi awal tinggi air 10 cm dan 35 cm. Volume 





Tabel3 Pengujian kondisi manual level air dengan input nilai volume air 
 
Pengujian kondisi tangki tidak terisi air yaitu bertujuan untuk mengetahui apakah pompa akan off apabila 
tangki tidak terisi sesuai dengan waktu yang telah disetting pada program. 
 
 
Tabel 5 Pengujian tangki tidak terisi air kondisi manual voleme air (liter) 
 
Dari tabel pengujian kondisi manual level air (cm) tangki tidak terisi air dengan level air 10 cm didapat hasil 
yaitu motor akan off apabila tidak ada penambahan level air selama 1,37 menit dan level 50 cm yaitu 1,19 menit. 
Dari tabel pengujian tangki tidak terisi air kondisi manual volume (liter) tangki tidak terisi air dengan level 
air 10 cm didapat hasil yaitu motor akan off apabila tidak ada penambahan level air selama 1,30 menit dan 
level 50 cm yaitu 1,37 menit. 
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Dari rangkaian kegiatan tugas akhir yang telah dilakukan dan dari data-data yang diperoleh maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Arduino dan sensor pingultrasonik yang digunakan pada alat pengisian tangki airberbasis SCADA dapat 
bekerja dengan baik mengatur proses pengisian air menggunakan pompa air dari sumber air ke tangki 
penampungan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan alat ini berfungsi untuk menghidupkan mesin pompa air. 
Secara otomatis apabila level air dalam tangki 10 cm dan mematikan pompa ketik aman capai level air 70 
cm dengan waktu 6,11 menit. 
Dari hasil pengujian alat yang telah dilakukan terdapat kendala yaitu hasil pengukuran sensor kurang mak- 
simal karna keadaan air tidak tenang atau bergelombang, jadi Untuk pengembangan kedepannya diharapkan 
bagi yang akan mengembangkan sebaiknya mencari solusi agar hasil pengukuran sensor lebih akurat. 
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PEMANFAATAN GEOGEBRA DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 
 
Ivan Andrya Juddin 




Abstrak: Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen semu dengan rancangan pretest - posttest control group design. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pemamfaatan Geogebra dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Pene-litian ini 
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Palopo tahun ajaran 2016/2017. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling, 
pengambilan sampel ini dilakukan dengan menggunakan kelompok dan pengacakannya hanya pada kelasnya saja tidak pada individu atau 
siswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 27 siswa yaitu pada kelas XI Administrasi Perkantoran 4. Pengolahan data dengan menggunakan 
perhitungan paired sample t-test pada taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (db) 26, diperoleh selisih rata-rata data pretest dan 
posttest sebesar 22,59, simpangan baku 7,25 dan std. error of mean 1,395 dengan nilai t hitung = 16,19 lebih besar dari t tabel = 1,71 dan nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa selisih rata-rata skor tingkat kemampuan representasi 
matematis siswa lebih besar dari 0. Hal ini berarti bahwa penggunaan Geogebra dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peng-gunaan Geogebra dalam proses pembelajaran bermanfaat 
dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 
 
 
Kata kunci: Geogebra, kemampuan matematis, representasi matematis 
 
 
Barometer kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, tentunya akan melahirkan inovasi dan kreativitas yang mampu 
meningkatkan kesejahteraan bangsa tersebut. Di sisi lain, negara tersebut akan diperhitungkan oleh nega-ra 
lainnya akan kemajuan yang dimilikinya. Sadar akan pentingnya ilmu pengetahuaan dan teknologi untuk 
diketahui dan dimiliki, maka tidak ada pilihan lain yang akan ditempuh, kecuali pemerintah menyiapkan pen- 
didikan yang bermutu. 
Pendidikan yang bermutu hanya dapat terwujud jika ditopang oleh berbagai komponen, antara lain berupa 
sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, tenaga pembelajaran dan kompetensi yang cukup, dukungan 
masyarakat dan orang tua serta terciptanya iklim belajar yang menyenangkan. 
Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), teknologi sangat esensial dalam 
proses belajar mengajar matematika dengan menggunakan teknologi proses belajar mengajar menjadi 
berpusat kepada siswa dan memberi dampak yang positif bagi siswa dalam menciptakan lingkungan belajar 
matematika yang menyenangkan. Oleh karena itu, dengan mengintegrasikan teknologi informasi dan 
komputer dalam hal ini bahan ajar dan media, siswa dapat diarahkan pada kegiatan kelompok seperti 
demonstrasi (mensimulasi), eksplorasi dan investigasi terhadap gambar (figure). 
Hamalik (dalam Azhar, 2002:15) menyatakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses pembela- 
jaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru bagi siswa, membangkitkan motivasi dan 
rangsan-gan kegiatan belajar serta membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan 
media pada tahap pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran. Disamping 
membangkitkan moti-vasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 
pemahaman, menyajikan data dan memadatkan informasi. Salah satu media pengajaran siap pakai yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran matematika adalah Geogebra. 
Geogebra merupakan kependekan dari geometry (geometri) dan algebra (al jabar), tetapi program ini ti- 
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dak hanya mendukung untuk kedua topik tersebut, tapi juga mendukung banyak topik matematika di luar 
keduanya. Menurut Hohenwarter dan Fuchs (Suprihady: 2015:1), Geogebra adalah software serbaguna untuk 
pembelajaran matematika di sekolah dan perguruan tinggi. Dalam pembelajaran matematika Geogebra dapat 
digunakan sebagai berikut; 1) Geogebra untuk media demontrasi dan visualisasi. 2) Geogebra sebagai alat 
ban-tu kontruksi. 3) Geogebra sebagai alat bantu penemuan konsep matematika. 4) Geogebra untuk 
menyiapkan bahan-bahan pengajaran. 
Menurut Hohenwarter (2008), Geogebra adalah program komputer (software) untuk membelajarkan 
matem-atika khsususnya kalkulus, geometri dan aljabar. Geogebra adalah perangkat lunak matematika 
dinamik (Dy-namic Mathematics Software DMS) dibawah GNU (General Public License) dan versi terakhir 
dari software ini adalah Geogebra 5.0 yang dapat diperoleh secara gratis di www.Geogebra.org. Geogebra 
dapat digunakan menyajikan materi matematika yang bersifat abstrak menjadi konkret karena menyediakan 
fitur-fitur yang mendukung dan sangat sesuai untuk menyampaikan konsep-konsep matematika. 
Tujuan pembelajaran matematika telah mengalami perubahan, tidak hanya menekankan pada peningkatan 
hasil belajar, tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan berbagai kemampuan. Salah satu kemampuan 
matem-atika yang perlu dikuasai siswa adalah kemampuan representasi. 
Kemampuan representasi dalam matematika sangat diperlukan karena representasi merupakan cara yang 
digunakan siswa untuk mengoptimalkan ide-ide, gagasan, atau jawaban dari suatu permasalahan. Hudio-no 
(2005:19) menyatakan bahwa kemampuan representasi dapat mendukung siswa dalam memahami kon-sep-konsep 
matematika yang dipelajari dan keterkaitannya; untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika siswa; untuk lebih 
mengenal keterkaitan (koneksi) diantara konsep-konsep matematika; ataupun menerapkan matematika pada 
permasalahan matematika realistik melalui pemodelan. Hudiono (2005:32) juga menyatakan bahwa dalam 
pandangan Bruner, enactive, iconic dan symbolic berhubungan dengan perkembangan mental seseorang, dan setiap 
perkembangan representasi yang lebih tinggi dipengaruhi oleh representasi lainnya. 
Hasil meta analisis Marzano (2006) menunjukkan bahwa variabel tingkat kemampuan memberikan kontri- 
busi terhadap hasil belajar siswa. Siswa dengan tingkat kemampuan atas, menengah, dan bawah masing-mas- 
ing mengkontribusi hasil belajarnya sebesar 31.86%, 25.80%, dan 23.89%. Hasil penelitian ini diduga juga 
menyiratkan bahwa tingkat kemampuan siswa ikut mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa. 
Dengan dasar bahwa Geogebra merupakan media pengajaran yang dapat menarik gairah belajar yang 
menyenangkan, serta kemampuan representasi matematis siswa yang harus dikembangkan. Oleh karenanya 
itu, peneliti merasa perlu mengangkat judul “Pemamfaatan Geogebra dalam Meningkatkan Kemampuan Rep- 
resentasi Matematis Siswa”. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Pemilihan metode 
ini didasarkan karena pada hakekatnya peneliti ingin mencoba media pengajaran lalu tahap selanjutn-ya dilakukan 
untuk mengetahui manfaat Geogebra dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Penelitian 
ini dilakukan di SMK Negeri 1 Palopo tahun ajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah Teknik Cluster Random Sampling karena dalam Teknik pengambilan sampel ini dilaku-kan dengan 
menggunakan kelompok dan pengacakannya hanya pada kelasnya saja tidak pada individu atau siswa. Populasi 
penelitian ini berjumlah 148 siswa. Jumlah siswa pada kelas XI Administrassi Perkantoran 4 yang terpilih sebagai 
kelas eksperimen sebanyak 27 siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest- 
posttest control group design (Sugiyono, 2009) dengan skema sebagai berikut: 
 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 




Data dalam peneltian ini adalah data kuantitatif tentang kemampuan representasi matematis, yang terdiri 
atas kemampuan awal dan kemampuan akhir. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian 
tes kemampuan representasi matematis kepada responden penelitian. Pemberian tes kemampuan representasi 
388 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 





matematis dilaksanakan dua kali, yaitu sebelum dan setelah pembelajaran. Sedangkan untuk keperluan analisis 
data setelah data terkumpul dilakukan analisis dengan menggunakan teknik analisis statistik. Data yang telah 
terkumpulkan sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu harus dilakukan uji persyarat analisis, yakni 
uji normalitas data. Uji normalitas sangat perlu dilakukan untuk meyakinkan bahwa uji statistik yang digunakan 
dalam pengujian hipotesis benar-benar dapat dilakukan. Adapun uji normalitas dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas Lilliefors dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov. Hasil penghitungan dengan meng-gunakan 
metode Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa signifikansi lebih dari 0,05. Ini berarti bahwa data yang telah 
dikumpulkan yaitu data kemampuan representasi matematis dapat dinyatakan berdistribusi normal. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Palopo. Pada kelas XI Administrassi Perkantoran 4 yang terpilih 
sebagai kelas eksperimen setelah dilakukan pengambilan sampel dengan tekhnik cluster random sampling. 
Jumlah siswa pada kelas eksperimen ini sebanyak 27 siswa. Pembelajaran dengan menggunakan Geogebra 
ini dilakukan selama empat kali pertemuan. Materi yang diajarkan adalah Transformasi Bangun Datar. 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan tentang karakteristik distribusi skor masing-masing variabel 
dan sekaligus jawaban atas masalah deskriptif dalam penelitian ini. 
Berikut ini adalah tabel yang berisi tentang gambaran umum skor hasil tes kemampuan representasi 
matem-atis siswa sebelum dan setelah penggunaan Geogebra. 
 
Statistik pretest posttest 
Ukuran Sampel 27,00 27,00 
Rata-Rata 58,44 81,04 
Nilai Tengah 56,00 80,00 
Standar Deviasi 07,02 07,96 
Variansi 49,33 63,50 
Rentang Skor 28,00 38,00 
Nilai Terendah 40,00 62,00 
Nilai Tertinggi 68,00 100,00 
 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas, dapat dilihat bahwa untuk skor pretest nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 68, nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 40 sedangkan skor rata-rata 58,44 den- 
gan standar deviasi 7,02 dan variansi 49,33. Sedangkan untuk skor posttest nilai tertinggi yang diperoleh 
adalah100, nilai terendah adalah 62 sedangkan skor rata-rata 81,04 dengan standar deviasi 7,96 dan variansi 
63,50. Distribusi frekuensi dan persentase hasil tes kemampuan representasi matematis siswa kelas 





Pretest  Posttest 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
0 - 54 6 22,22 0 0 
55 - 64 16 59,26 1 3,70 
65 - 79 5 18,52 8 29,62 
80 - 89 0 0 16 59,26 
90 - 100 0 0 2 7,42 
Total 27 100 27 100 
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Berdasarkan tabel disrtibusi frekuensi di atas, dapat dilihat bahwa untuk skor pretest proporsi siswa yang 
mendapatkan nilai tertinggi sebanyak 18,52% atau ada 5 siswa yaitu berada pada interval 65-79. Siswa yang 
mendapatkan nilai terendah ada 22,22% atau 6 siswa berada pada interval 0-54. Sedangkan siswa yang paling 
banyak memperoleh nilai pada interval 55-64, yaitu sebanyak 59,26% atau ada 16 siswa. Hal ini berarti 
bahwa sebelum penggunaan Geogebra pada materi bangun datar, siswa kelas XI Administrassi Perkantoran 4 
SMK Negeri Palopo ini memiliki pengetahuan dan kemampuan represetasi matematis yang masih kurang. 
Berbeda pada skor posttest proporsi siswa yang mendapatkan nilai tertinggi sebanyak 7,42% atau ada 2 siswa 
yaitu berada pada interval 90-100. Siswa yang mendapatkan nilai terendah ada 3,70% atau 1 siswa berada 
pada interval 55-64. Sedangkan siswa yang paling banyak memperoleh nilai pada interval 80-89, yaitu 
sebanyak 59,26% atau ada 16 siswa dan pada interval 65-79, sebanyak 29,62% atau ada 8 siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa setelah penggunaan Geogebra, siswa kelas XI Administrassi Perkantoran 4 SMK Negeri 
Palopo ini telah memiliki kemampuan represetasi matematis yang jauh lebih baik. Distribusi frekuensi dan 
persentase klasifikasi gain ternormalisasi ditunjukkan pada tabel berikut. 
 
 
Koofisien Normalisasi Gain Klasifikasi Frekuensi Persentase (%) 
g < 0,3 Rendah 5 18,52 
0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 19 70,37 
g ≥ 0,7 Tinggi 3 11,11 
Jumlah 27 100  
 
 
Berdasarkan tabel disrtibusi frekuensi di atas, dapat dilihat bahwa proporsi siswa yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 11,11% atau ada 3 siswa. Siswa pada kategori sedang sebanyak 70,37% atau ada 19 
siswa. Sedangkan siswa pada kategori rendah sebanyak 18,52% atau ada 5 siswa. Hal ini berarti bahwa 
peningkatan kemampuan represetasi matematis siswa setelah penggunaan Geogebra berada pada kategori 
sedang. Hal ini didukung oleh Hudiono (2005) menyatakan bahwa kemampuan representasi dapat 
mendukung siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari dan keterkaitannya. 
Analisis selanjutnya dilakukan dengan teknik statisitik paired sample t-test. Untuk dapat melakukannya 
per-lu dipenuhi asumsi-asumsi atau persyaratan untuk analisis tersebut. Pengujian persyaratan analisis 
dilakukan sebelum data dianalisis lebih lanjut. Persyaratan analisis yang dimaksud adalah normalitas data.  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok sampel yang diteliti berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas 
kolmogrov-smirnov. Dari hasil uji normalitas kolmogrov-smirnov, untuk data pretest diperoleh nilai statistik 
0,12 pada derajat kebebasan 27 dengan nilai signifikansi/P-value 0,097 ≥ 0,05 sedangkan untuk data posttest 
diperoleh nilai statistik 0,16 pada derajat kebebasan 27 dengan nilai signifikansi/P-value 0,200 ≥ 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diperoleh bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang berdis- 
tribusi normal, maka selanjutnya data dianalisis dengan melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan bantuan program SPSS. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada atau 
tidak-nya pengaruh penggunaan Geogebra terhadap kemampuan represetasi matematis siswa. Dalam 
penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan paired sample t-test. 
Berdasarkan hasil perhitungan paired sample t-test pada taraf signifikansi α = 00,.055 dan derajat kebebasan 
(db) 26, diperoleh selisih rata-rata data pretest dan posttest sebesar 22,59, simpangan baku 7,25 dan standar 
error of mean 1,39 dengan nilai t hitung = 16,19 lebih besar dari t tabel = 1,71 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 
maka H 0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa selisih rata-rata skor tingkat kemampuan 
representasi matematis siswa lebih besar dari 0. Hal ini berarti bahwa penggunaan Geogebra dapat memberi- 
kan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan Geogebra dalam proses pembelajaran bermanfaat dalam meningkatkan 
kemampuan repre-sentasi matematis siswa. 
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Berbeda dengan pelakasanaan proses belajar mengajar sebelum menggunakan Geogebra, siswa hanya 
men-dengarkan materi dan mengerjakan soal sesuai dengan apa yang didengarkannya. Hasil yang diperoleh 
setelah diberi tes kemampuan representasi matematis pada akhir pertemuan menunjukkan bahwa siswa telah 
mampu menjawab soal-soal dengan baik dan benar berdasarkan pengalaman belajar matematika mereka. 
Kemampuan representasi matematis siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan Geogebra. Hal ini 
didukung oleh Effendi (2012) menyatakan bahwa representasi memiliki peranan yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika dikarenakan siswa dapat mengembangkan dan memperdalam pemahaman akan 
konsep dan ket-erkaitan antar konsep matematika yang mereka miliki melalui membuat, membandingkan dan 
menggunakan representasi. Bukan hanya baik untuk pemahaman siswa, representasi juga membantu siswa 
dalam mengko-munikasikan pemikiran mereka. 
 
PENUTUP 
Hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkkan bahwa berdasarkan hasil 
perhitungan paired sample t-test diperoleh selisih rata-rata data pretest dan posttest sebesar 22,59, simpangan 
baku 7,25 dan std. error of mean 1,395 dengan nilai t hitung = 16,19 lebih besar dari t tabel = 1,71 dan nilai sig- 
nifikansi 0,001 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Geogebra bermanfaat dalam meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa kelas XI Administrasi Perkantoran 4 SMK Negeri 1 Palopo. 
 
Dari hasil penelitian tersebut peneliti menyarankan: Kepada pihak yang berwenang dalam bidang pendi- 
dikan kiranya dapat mengupayakan kelengkapan sarana mengajar terutama dalam penyediaan media pengaja- 
ran dalam mengajarkan materi pelajaran pada umumnya dan materi matematika pada khususnya. Kepada 
guru matematika, kiranya dapat menggunakan geogebra sebagai media pengajaran dalam proses belajar 
mengajar di kelas. Kepada siswa diharapkan dengan penelitian ini, siswa menjadi aktif dan dapat menemukan 
konsep baru dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna khususnya dalam 
mata pelajaran matematika. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kecemasan dengan gangguan seksual di Kelurahan Biringgere 
Kabupaten Sinjai. Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study. 
Populasi dalam penelitian ini semua wanita premenopause yang berusia 40-45 tahun di Kelurahan Biringgere tahun 2016 yang 
berjumlah 110 orang. Sampel dalam penelitian adalah wanita premenopause bersuami usia 40-45 tahun yang memenuhi 
kriteria inklusi sebanyak 86 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Analisis data yang 
digunakan yaitu analisis univariat dan bivariat menggunakan uji square. Hasil penelitian diperoleh adanya hubungan 
kecemasan dengan gangguan seksual wanita premenopause di Kelurahan Biringgere Kabupaten Sinjai dengan (p=0,023). 
Dapat disimpulkan bahwa gangguan seksual mempengaruhi kecemasan wanita premenopause. 
 
Kata Kunci: Premenopause, Gangguan Seksual, Kecemasan 
 
 
Kecemasan merupakan gangguan alam perasaan yang diindikasikan oleh perasaan takut atau khawatir 
yang mendalam. Menurut (Junaidi, 56:2012) kecemasan berasal dari pengalaman individu yang subyektif 
yang tidak diketahui secara khusus penyebabnya. Kecemasan dapat dijadikan sebagai pertahanan diri dari 
ancaman dunia luar. Menurut Kaplan, Sadock, dan Grebb (1994) dalam Fausiah dan Widury (73:2014) 
kecemasan merupakan respon terhadap situasi tertentu yang mengancam dan menyertai perkembangan, 
perubahan, pengalaman baru atau yang belum pernah dilakukan, serta dalam menemukan identias diri dan 
arti hidup. Kecemasan dapat membantu memperkecil dampak-dampak bahaya yang akan terjadi. 
Kecemasan dialami tiap orang. Kecemasan merupakan perubahan psikologis seseorang terhadap sesuatu. 
Perubahan psikologis pada wanita dapat disebabkan oleh ketidakseimbangan hormon dalam tubuhnya. 
Wanita premenopause akan mengalami ketidakseimbangan hormon dalam tubuhnya sehingga berimplikasi 
pada perubahan psikologisnya dan memunculkan kecemasan. Selain perubahan psikologis, perubahan 
gangguan seksual dapat terjadi pada wanita di masa premenopause. 
Premenopause menimpa wanita yang berusia menjelang 40 tahun ke atas. Premenopause symptons yakni 
menurunnya kadar estrogen akan menimbulkan banyak gangguan fungsi organ reproduksi bahkan gangguan 
psikologis. Aspek psikologis ini tidak dapat dipisahkan antara aspek organ-biologis, psikologis, sosial, 
budaya dan spiritual dalam kehidupan. Gejala dan tanda psikologis dari sindrom premenopause adalah 
kecemasan, mudah tersinggung, stress, dan depresi (Proverawati, 5-10:2010). 
Wanita memiliki frekuensi gangguan seksual yang lebih tinggi dibandingkan pria yang disebabkan oleh 
dorongan seksual yang kurang dan tidak mampu mencapai orgasme. Gangguan seksual ini berhubungan 
dengan kondisi psikologis wanita (Verawaty dan Rahayu, 63-69:2012). 
Gangguan seksual terbagi atas (1) gangguan seksual (sexual desire disorder) yang meliputi gangguan 
seksual hipoaktif, gangguan ketidakinginan terhadap seks (sexual aversion disorder), gangguan seksual 
hiperaktif, (2) gangguan rangsangan seksual (sexual arousal disorder) disebabkan kurangnya minat, respons, 
dan kepuasaan dari hubungan seksual, (3) gangguan orgasmus, dan (4) gangguan nyeri seksual (sexual pain 
disorder) meliputi dyspareunia (rasa sakit waktu menjalani hubungan seksual),dan vaginismus(ketegangan 
otot vagina) (Windhu, 59-71 :2009). 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan kecemasan dengan gangguan seksual wanita 
premenopause di Kelurahan Biringgere Kabupaten. Sinjai. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah kecemasan 




Penelitian ini di lakukan di Kelurahan Biringgere KabupatenSinjai. Desain dalam Penelitian ini adalah 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional study. Menurut (Notoatmodjo, 47:2010) cross 
sectional study adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko 
dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia 40-45 tahun di Kelurahan Biringgere yang berjumlah 110 orang. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 86 orang wanita usia 40-45 tahun dengan menggunakan rumus Slovin. 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. Pengumpulan data 
primer menggunakan angket Female Sexual Function Index (FSFI) dan angket kecemasan HAR-S. Menurut 
Saryono (31:2011) angket kecemasan dari Hamilton terdiri atas 14 pernyataan. Menurut (Lubis, 2014) 
Angket FSFI terdiri atas 6 domain, yaitu domain dorongan (2 pertanyaan), bangkitan (4 pertanyaan), 
lubrikasi (4 pertanyaan), orgasme (3 pertanyaan), kepuasaan (3 pertanyaan), dan nyeri (3 pertanyaan). Total 
pernyataan yang mewakili tiap domain berjumlah 19 pertanyaan. 
Analisis data berupa analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Uji yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah Uji Chi Square. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan Wanita Premenopause 
 
Kategori Jumlah (n) % 
Tidak Ada Kecemasan 8 9,3 
Kecemasan Ringan 78 90,7 
Jumlah 86 100 
Sumber: Data Primer, 2016   
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden yang mengalami tidak cemas sebanyak 8 orang atau 
9,3%, dan 78 orang atau 90,7% mengalami kecemasan. 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Gangguan Seksual Wanita Premenopause 
Kategori Jumlah (n) % 
Gangguan Seksual 55 64,0 
Tidak Ada Gangguan Seksual 31 36,0 
Jumlah 86 100 
Sumber: Data Primer, 2016   
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa responden mengalami gangguan seksual sebanyak 55 orang atau 64%, dan 
31 orang atau 36,0% tidak mengalami gangguan seksual. Mayoritas responden mengalami gangguan seksual 
sebanyak 55 orang (64%). 
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Gangguan Seksual 
Wanita Premenopause (n=86) 
 
Tingkat Kecemasan    P Value 
Gangguan Seksual Tidak Ada 
Kecemasan 
 Total  
 Kecemasan     
 n % N % N %  
Tidak Terganggu 6 75 25 32,1 31 100  
Terganggu 2 25 53 67,9 55 100 
0.023 
Total 8 100 78 100 86 100  
Sumber: Data Primer, 2016      
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa responden pada tingkat tidak ada kecemasan dengan adanya 
gangguan seksual sebanyak 2 orang atau 25%, pada tingkat tidak ada kecemasan dengan adanya gangguan 
seksual sebanyak 6 orang atau 75%, pada tingkat kecemasan dengan adanya gangguan seksual sebanyak 53 
orang atau 67,9%, pada tingkat kecemasan dengan tidak adanya gangguan seksual sebanyak 25 orang atau 
32,1%. Dengan p value 0,023 < 0,05 menunjukkan bahwa ada hubungan kecemasan wanita premenopause 
dengan gangguan seksual. 
Pengukuran gangguan seksual pada wanita premenopause menggunakan kuesioner FSFI (Female Sexual 
Function Index) yang memiliki 19 item pertanyaan dengan indikator yaitu mengenai dorongan seksual 
(keinginan melakukan aktivitas seksual), bangkitan seksual (adanya perangsangan aktivitas seksual), 
lubrikasi (basahnya bagian vagina), orgasme (klimaks dalam aktivitas seksual), kepuasan dalam aktivitas 
seksual, dan merasakan nyeri saat berhubungan seksual. 
Perilaku seksual merupakan hal yang sangat kompleks yang dipengaruhi oleh aspek biologis, psikologis, 
dan hubungan antarpersonal. Pada aspek biologis berkaitan dengan hormon, aspek psikologis berkaitan 
dengan perasaan, cemas, stress, serta gangguan psikologis lainnya yang berdampak pada seksual, dan 
hubungan antarpersonal yakni hubungan antar suami dan istri dalam berkomunikasi mengenai seksualitas. 
Faktor-faktor psikologi sosial yang memengaruhi seksualitas yaitu persepsi diri dan keyakinan. Persepsi diri 
menjelaskan bahwa sikap, rasa, dan perilaku yang dilakukan manusia tergantung pada observasi perilaku 
eksternal dan sekelilingnya di masa perilaku tersebut terjadi. Persepsi diri seksual seorang wanita dipengaruhi 
oleh ras, gender, etnis, latar belakang pendidikan, status sosial-ekonomi, orientasi seksual, kemampuan finansial, 
dan agama. Selain itu, budaya juga menentukan pola perilaku yang sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan 
seksual wanita. Hipotesis keyakinan menjelaskan bahwa jika penghargaan diberikan kepada seseorang maka 
orang tersebut akan mengalami ketertarikan instrinsik. Wanita menginterpretasikan ketertarikannya terutama 
kepada bentuk penghargaan daripada aktivitas seksual itu sendiri (Windhu, 59-62:2009). 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami gangguan seksual sebanyak  
55 orang (64%). Hal ini disebabkan karena faktor usia, kesibukan pekerjaan, penurunan hormon estrogen, dan 
pemakaian kontrasepsi. Mengetahui bahwa usia responden dalam penelitian ini berkisar 40-45 tahun, usia ini 
merupakan fase awal dari premenopause yang ditandai terjadinya penurunan fungsi segala organ tubuh. 
Gangguan seksual dipengaruhi pula oleh kesibukan pekerjaan yang dapat mengakibatkan kelelahan. Kelelahan 
atau letih bersifat fisik atau mental. Kelelahan fisik menyebabkan adanya tumpukan produk-produk hasil 
pembakaran dan produk metabolisme pada otot. Kelelahan mental diakibatkan oleh kebosanan, kecemasan, 
ketakutan, atau keenganan melakukan pekerjaan tertentu. Penurunan hormon estrogen di usia 40-45 tahun akan 
menyebabkan fungsi seksual menurun sehingga terjadi ketidakinginan melakukan aktivitas seksual. Selain itu, 
para responden yang telah memiliki cucu akan lebih memilih tidur bersama dengan cucunya ketimbang dengan 
suaminya, sehingga hal ini mengakibatkan frekuensi aktivitas seksual berkurang. 
 
Gangguan seksual merupakan ketidakinginan melakukan aktivitas seksual yang dipengaruhi oleh penurunan 
hormon estrogen karena terjadinya pertambahan usia. Gangguan seksual ini dapat menyebabkan kecemasan 
karena terjadinya penurunan hormon steroid seks. Steroid seks yang berkurang akan menyebabkan terjadinya 
kecemasan dan perasaan yang berubah-ubah (Windhu, 63:2009). Menurut Lubis (69:2013) Kekurangan steroid 
seks merupakan faktor presdisposisi terjadinya kecemasan. Penyebab kecemasan secara berlebihan 
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diakibatkan oleh berkurangnya serotonin otak. Estrogen menghambat aktivitas enzim monoamin oksidasi. 
Enzim inilah yang mengakibatkan serotonin tidak aktif. 
Penurunan kadar hormon estrogen dalam tubuh mengakibatkan terjadinya penurunan libido yang 
berdampak pada ketidakinginan melakukan aktivitas seksual. Ketidakinginan melakukan aktivitas seksual 
merupakan salah satu bagian dari gangguan seksual. Menurut Lubis (68:2013) Kekurangan hormon estrogen 
pada wanita premenopause akan menimbulkan keluhan seperti kecemasan, mudah tersinggung, cepat marah, 
dan perasaan tertekan. 
Distribusi kecemasan wanita premenopause usia 40-45 tahun dengan gangguan seksual mengalami 
kecemasan yaitu sebanyak 53 orang (67,9%).Kecemasan berdampak pada pola pikir individu yang hanya 
tertuju pada penyebab kecemasan tersebut, namun masih menerima arahan dari orang lain. Pikiran wanita 
premenopause tertuju pada cara mengatasi gangguan seksual agar mampu memberikan pelayanan terhadap 
pasangan. Menurut Stuart dan Sundeen (1998) dalam Trisnaning (2012) kecemasan merupakan kecemasan 
dimana seluruh indera dipusatkan pada penyebab kecemasan sehingga perhatian terhadap rangsangan dari 
lingkungan berkurang. Menurut Kusumawati (1031:2010) kecemasan terjadi jika individu fokus pada pikiran 
yang menjadi perhatiannya, terjadi penyempitan persepsi, namun masih dapat melakukan sesuatu dengan 
arahan orang lain. 
Hormon estrogen merupakan hormon yang berpengaruh besar dengan organ seksual dan reproduksi 
terutama dengan rahim dan menstruasi. Selain itu, banyak organ tubuh yang mengandung reseptor estrogen, 
yang berarti banyak organ tubuh yang bereaksi terhadap estrogen dan dipengaruhi oleh estrogen. Organ yang 
bereaksi dengan estrogen adalah otak, hati, payudara, kulit, tulang, dan pembuluh darah. Ini berarti, bahwa 
jika terjadi perubahan pada kadar estrogen maka banyak tanda dan keluhan yang muncul dan dirasakan oleh 
wanita (Irianto, 317:2014). 
Berdasarkan hasil uji statistik pada penelitian ini dengan uji chi square diperoleh (p 0,023 < 0,05). Hal ini 
berarti ada hubungan kecemasan wanita premenopause dengan gangguan seksual. Berdasarkan hasil uji 
multivariate nilai (B) 1.609, hal ini berarti gangguan seksual mempunyai faktor resiko kecemasan kepada 
wanita premenopause. 
Gangguan seksual meliputi gangguan dorongan seksual, gangguan rangsangan seksual, gangguan orgasme, dan 
gangguan nyeri seksual. Gangguan dorongan seksual dipengaruhi oleh hormon seks, faktor psikis, keadaan 
kesehatan tubuh, dan pengalaman seksual sebelumnya. Manifestasi gangguan rangsangan seksual dapat berupa 
tiadanya atau terhambatnya perlendiran vagina, tiadanya ereksi klitoris, dan tidak terjadinya reaksi pada labia. 
Terjadinya gangguan rangsangan seksual mengakibatkan gangguan nyeri seksual. Gangguan orgasme disebabkan 
oleh tidak pernahnya mengalami orgasme, pernah mengalami orgasme namun tidak mengalaminya lagi, dan hanya 
dapat mencapai orgasme jika melalui cara atau situasi tertentu (Irianto, 278-279:2014). 
Hal ini sejalan dengan penelitian Apriani (2015) menunjukkan bahwa kecemasan berhubungan seksual di 
Dusun Jomegatan Wilayah kerja Puskesmas Kasihan II Bantul Yogyakarta sebagian besar pada masa 
menopause mengalami kecemasan berat sebesar 15 (37,5%) responden. Ada hubungan antara masa 
menopause dengan kecemasan berhubungan seksual di Dusun Jomegatan Wilayah kerja Puskesmas Kasihan 
II Bantul Yogyakarta Bantul dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,001 dan X2 hitung > X2 tabel (19,028 
>3,481) dan koefisen korelasi dengan nilai 0,568 ini membuktikan keeratan hubungannya sedang. 
Usia yang semakin bertambah akan menyebabkan penurunan libido atau gangguan seksual, masalah 
kemunduran fisik, dan masalah psikologi. Masalah-masalah tersebut muncul sebagai akibat dari penurunan 
fungsi hormon di usia premenopause hingga usia menopause. Menurut responden yang tidak melakukan 
aktivitas seksual lagi beralasan adanya kehadiran cucu, responden lebih memilih tidur dengan cucunya 
ketimbang dengan sang suami. Adapun yang berpendapat bahwa tidak ada cara untuk mengatasi gangguan 
seksual, karena faktor usia memang telah bertambah. 
Cara memecahkan masalah gangguan seksual adalah berbagi perasaan sehingga pasangan mengetahui 
keinginan seks pasangannya. Jika sulit membicarakan keinginan seks secara terbuka, merupakan indikasi 
ketidaksanggupan berhubungan secara emosional dalam masalah-masalah lain. 
Pencegahan gangguan seksual di masa premenopause dapat diatasi dengan cara tetap melakukan aktivitas 
seksual agar dapat menjaga keharmonisan hubungan dalam rumah tangga, menggunakan air hangat untuk 
membasuh vagina setelah melakukan hubungan seksual, melakukan senam untuk menguatkan otot panggul 
(kegel), dan mengupayakan tidur yang cukup (Proverawati, 127-157:2010). 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa wanita premenopause mengalami 
kecemasan dengan terjadinya gangguan seksual sebanyak 53 orang atau 67,9%. Hasil analisis p value 0,023 
< 0,05 menunjukkan ada hubungan kecemasan dengan gangguan seksual wanita premenopause di Kelurahan 
Biringgere. Untuk meminimalisir terjadinya kecemasan pada wanita premenopause terhadap gangguan 
seksual yang dialami, maka perlu penyuluhan ataupun konseling mengenai kesehatan reproduksi wanita di 
masa klimakterium. 
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PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN PERCAYA DIRI TERHADAP HASIL BELAJAR 
PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA PADA SISWA TUNARUNGU SEKOLAH LUAR 
BIASA NEGERI PEMBINA TINGKAT PROVINSI SULAWESI SELATAN 
 
Lita Puspita 
Universitas Negeri Makassar 
 
 
Abstrak: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh motivasi 
belajar terhadap hasil belajar pendidikan jasmani (2) pengaruh percaya diri terhadap hasil belajar pendidikan jasmani (3) 
pengaruh motivasi belajar dan percaya diri secara bersama-sama terhadap hasil belajar pendidikan jasmani. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa tuna rungu SLB 
Negeri Pembina Tingkat Provinsi Susel sebesar 69,2 %; (2) kemampuan percaya diri terhadap hasil belajar pendidikan jasmani 
pada siswa tunarungu SLB Negeri pembina tingkat Provinsi Sulsel sebesar 68,4 %; (3) ada pengaruh motivasi belajar dan 
percaya diri secara bersama-sama terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa tunarungu SLB Negeri Pembina 
tingkat Provinsi Sulsel sebesar 80,3 %. 
 
Kata kunci: motivasi, belajar, pendidikan, dan jasmani 
 
 
Masa anak-anak adalah masa yang paling menyenangkan karena penuh dengan kegiatan bermain, belajar 
dan bersosialisasi sesama teman. Dunia anak-anak penuh dengan imajinasi dan kreasi. Anak tunarungu dalam 
proses belajar mengajar masih belum maksimal. Hal ini disebabkan karna adanya keterbatasan pada indra 
pendengaran. Selain itu, anak tunarungu sering mengalami kekecewaan, karena sulitnya menyampaikan 
perasaan/keinginannya secara lisan ataupun dalam memahami pembicaraan orang lain. Hal ini membuktikan 
bahwa kurangnya dorongan dalam diri. 
Motivasi belajar pada anak tunarungu memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau semangat 
belajar sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki energi banyak untuk melakukan kegiatan belajar 
pendidikan jasmani. Faktor yang lain yang mempengaruhi hasil belajar pendidikan jasmani pada anak tunarungu 
adalah percaya diri. Percaya diri dapat menimbulkan rasa optimis sehingga motivasi dalam belajar akan muncul. 
Orang yang tidak mempunyai percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya 
sehingga dalam mencapai hasil belajar tidak maksimal. Seseorang yang memiliki percaya diri yang positif adalah 
seseorang yang yakin akan kemampuan dirinya Dengan demikian hasil belajar merupakan hasil maksimum yang 
dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha-usaha belajar usaha-usaha belajar tidak terlepas dari Strategi 
pembelajaran dari seorang pendidik bagi anak tunarungu. Pada dasarnya sama dengan strategi pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran bagi anak mendengar/normal, akan tetapi dalam pelaksanaannya, harus bersifat 
visual, artinya lebih banyak memanfaatkan indra penglihatan siswa tunarungu. 
Adapun fakta di lapangan adalah motivasi dan percaya diri pada anak tunarungu dapat dibangkitkan ketika 
pengajar memberikan penguatan. Siswa sangat senang diberikan pujian, dukungan, hadiah, dan kegiatan 
belajar yang menyenangkan. Hal ini terbukti dengan sikap positif yang ditunjukkkan siswa yang membantu 
kelancaran proses belajar pendidikan jasmani secara maksimal. Oleh karena itu, hal inilah yang mendasari 
sehingga peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan 
Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Jasmani pada siswa Tunarungu Sekolah Luar Biasa Negeri 
Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan”. 
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Jenis penelitian ini adalah deskriptif regresi. Data yang dianalisis adalah data kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian lapangan. Subjek penelitian ini adalah siswa SLB dan lokasi penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kota 
Makassar. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) lembaran observasi 
adalah pengamatan dan pencacatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Metode ini digunakan sebagai penunjang untuk mengamati dan mengadakan pencacatan tentang jumlah 
siswa, mengamati tentang keadaan lingkungan sekolah, minat siswa dan peran guru dengan datang lansung 
ke siswa tunarungu Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. (2) kuesioner 
adalah proses pengumpulan data dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada responden agar dijawab 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan dan dibantu setiap siswa oleh pertejemahan bahasa isyarat dan guru 
pendamping . Jenis kuesioner lansung yaitu daftar pernyataan yang diajukan kepada seseorang untuk 
meminta keterangan kepada dirinya sendiri. (3) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berdasarkan dokumen 
dan laporan tertulis lainnya (data skunder) yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 
 
Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian. Analisis deskriptif 
dilakukan terhadap Motivasi Belajar dan Percaya Diri pada Hasil Belajar siswa Tunarungu SMA Sekolah Luar 
Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Analisis deskrtiptif meliputi; total nilai, 
rata-rata, standar deviasi, variance, range, maksimal dan minimum. Dari nilai-nilai statistik ini diharapkan dapat 
memberi gambaran umum tentang Motivasi Belajar dan Percaya Diri pada Hasil Belajar. 
 



















































Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar statistik parametrik dapat digunakan pada pene- 
litian adalah data harus mengikuti sebaran normal. Untuk mengetahui motivasi belajar dan percaya 
diri terhadap hasil belajar pada siswa SMA Tunarungu Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat 
Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII, maka dilakukan uji normalitas data dengan menggu- 
nakan Uji Kolmogorov Smirnov (KS-Z). Hasil analisis normalitas data dapat dilihat dalam rangku- 
man tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2. Hasil uji normalitas tiap variabel 
 
Variabel K – SZ P α Ket. 
Motivasi Belajar 
1,092 0,184 0,05 Normal 
Percaya Diri 
1,317 0,058 0,05 Normal 
Hasil Belajar 0,472 0,979 0,05 Normal 
3. Uji Linearitas 
Uji linearitas data antara motivasi belajar terhadap hasil belajar pada siswa tunarungu SMA Sekolah 
Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. 
Untuk mengetahu apakah ada Hubungan antara variabel bebas yaitu Motivasi Belajar dengan variabel 
terikat yaitu Hasil Belajar dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini: 























Dari hasil tabel 4.3 di atas antara motivasi belajar terhadap hasil belajar pada siswa Tunarungu SMA Seko- 
lah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Nilai Fhitung =1,262 < Ftabel 
=3,490 dengan tingkat signifikan (P) > α0.05. Jadi, motivasi belajar terhadap hasil belajar pada siswa SMA 
Tunarungu Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII yang di- 
peroleh memiliki hubungan atau linear. 
Uji linearitas data antara percaya diri terhadap hasil belajar pada siswa Tunarungu SMA Sekolah 
Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. 
Untuk mengetahu apakah ada hubungan antara variabel bebas yaitu percaya diri dengan variabel terikat 
yaitu Hasil Belajar dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini: 






tabel P Α Ket 











Dari hasil tabel 4.4 di atas antara percaya diri terhadap keterampilan hasil belajar pada siswa tunarungu 
SMA Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Nilai Fhitung 
=0,994 < Ftabel  =3,356 dengan tingkat signifikan (P) > α0.05. Jadi, percaya diri terhadap Hasil Belajar pada 
siswa SMA Tunarungu Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, 
XII yang diperoleh memiliki hubungan atau linear. 
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Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar pada siswa tunarungu SMA Sekolah Luar Biasa Negeri 
Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Analisis regresi dilakukan untuk men-getahui 
Pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi 
sederhana pada 95% atau α0,05. Hasil analisis regresi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar pada siswa 
SMA Tunarungu Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, 
XII diperoleh sesuai rangkuman tabel 4.5 berikut: 
 
Tabel 4.5. Hasil analisis regresi untuk hipotesis pertama 
 
VARIABEL N Koef. R2 F t P α 
Regresi 














Hasil Belajar (Y) 
Ada pengaruh percaya diri terhadap hasil belajar pada siswa tunarungu SMA Sekolah Luar Biasa Negeri 
Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Analisis regresi dilakukan untuk 
mengetahui Pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis regresi yang digunakan adalah 
analisis regresi sederhana pada 95% atau α0,05. Hasil analisis regresi secara lengkap dapat dilihat pada 
lamipran. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui Pengaruh percaya diri terhadap Hasil Belajar  
pada siswa SMA Tunarungu Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 
kelas X, XI, XII diper-oleh sesuai rangkuman tabel 4.6 berikut: 
 
Tabel 4.6. Hasil analisis regresi untuk hipotesis kedua 
 
VARIABEL N Koef. R2 F t P α 
Regresi 














Hasil Belajar (Y) 
Hal ini berarti 68,4% pengaruh percaya diri terhadap Hasil Belajar pada siswa Tunarungu SMA Sekolah Luar 
Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Sedangkan sisanya (100% 
68,4% = 31,6%) disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 
 
Ada pengaruh motivasi belajar dan percaya diri terhadap hasil belajar pada siswa SMA Tunarungu 
Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Analisis regresi 
dilakukan untuk mengetahui Pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis regresi yang 
digunakan adalah analisis regresi sederhana pada 95% atau α0,05. Hasil analisis regresi secara lengkap 
dapat dilihat pada lamipran. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan 
percaya diri terhadap hasil belajar pada siswa SMA Tunarungu Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina 
Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII diperoleh sesuai rangkuman tabel 4.7 berikut: 
 









F P α 











0,05 dan Percaya diri (X2) 
Hasil Belajar (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data Motivasi Belajar dan percaya diri terhadap hasil be-lajar 
pada siswa SMA Tunarungu Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, 
XII pada able 4.7 diperoleh nilai regresi (Ro) 0,896 dengan tingkat signifikasi pada kolom signifikan Sebesar 
(0,000) < α 0,05 untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,803. Hal ini berarti 80,3% pengaruh 
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motivasi belajar dan percaya diri secara bersama–sama terhadap hasil belajar pada siswa tunarungu SMA 
Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Sedangkan sisanya 
(100% - 80,3% = 19,7%). 
Berdasarkan hasil pengujian dari semua hipotesis yang telah dilakukan pada bagian pengujian hipotesis, 
maka dapat dinyatakan bahwa : 
Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar pada siswa tunarungu SMA Sekolah Luar Biasa 
Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar pada siswa tunarungu SMA 
Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Jadi, Motivasi 
Belajar sangat menunjang Hasil Belajar. Dengan demikian Motivasi Belajar memiliki Pengaruh yang sig- 
nifikan terhadap Hasil Belajar pada siswa Tunarungu SMA Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat 
Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. 
 
Ada pengaruh percaya diri terhadap hasil belajar pada siswa tunarungu SMA Sekolah Luar Biasa Negeri 
Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan percaya diri terhadap hasil belajar pada siswa tunarungu SMA Sekolah Luar 
Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Dengan demikian percaya diri 
memiliki Pengaruh terhadap Hasil Belajar pada siswa Tunarungu SMA Sekolah Luar Biasa Negeri 
Pembi-na Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. 
Ada pengaruh motivasi belajar dan percaya diri terhadap hasil belajar pada siswa Tunarungu SMA 
Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar dan 
percaya diri terhadap hasil belajar pada siswa tunarungu SMA Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Pembina 
Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. Motivasi belajar memegang peranan penting dalam 
memberikan gairah atau semangat belajar, sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki energi banyak 
untuk melakukan kegiatan belajar motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapaiJadi, Motivasi Belajar dan percaya diri sangat berpengaruh 
dalam hasil Belajar. Akan teta-pi bukan hanya dua faktor yang dapat menunjang dalam Hasil Belajar. Dengan 
demikian motivasi belajar dan percaya diri memiliki pengaruh terhadap hasil belajar pada siswa tunarungu 
SMA Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik sebuah kesim- 
pulan sebagai berikut (1) motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar pada 
siswa tunarungu SMA Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, 
XII. (2) percaya diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar pada siswa tunarungu SMA 
Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. (3) Motivasi belajar 
dan percaya diri memiliki Pengaruh yang signifikan terhadap Hasil Belajar pada siswa Tunarungu SMA 
Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan kelas X, XI, XII. 
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Abstrak: Nanopartikel emas telah berhasil disintesis dengan menggunakan ekstrak daun jati sebagai reduktor dan selanjutnya 
dimodifikasi menggunakan L-Sistein. Nanopartikel emas yang terbentuk baik dengan atatupun tanpa dimodifikasi ditandai terjadinya 
perubahan warna dari larutan emas yang berwarna kuning menjadi merah anggur setelah penambahan ekstrak daun jati serta panjang 
gelombang yang dihasilkan berada pada kisaran 500 – 600 nm yang menandakan bahwa nanopartikel emas telah terbentuk. Terjadi 
perbedaan panjang gelombang maksimum antara nanopartikel emas tanpa modifikasi dengan nanopartikel yang termodifikasi. 
Nanopartikel emas tanpa modifikasi memiliki panjang gelombang maksimum yang stabil yaitu 556 nm, sedangkan nanopartikel 
termodifikasi L-Sistein memiliki panjang gelombang maksimum yang stabil yaitu 561 nm. 
 
 
Kata Kunci : Nanopartikel emas, Sintesis, Daun Jati, Spektroskopi UV-Vis, L-Sistein 
 
 
Salah satu perkembangan terbaru teknologi material dalam dunia sains yaitu nanomaterial. Nanomaterial 
merupakan partikel berukuran nanometer. Penelitian dibidang nanopartikel menghasilkan sifat material yang 
unik, yaitu material dengan skala nano memiliki sifat yang berbeda dari material asalnya. Sifat yang banyak 
dikembangkan dalam aplikasi teknologi nano yaitu sifat listrik dan optis, diantaranya untuk konversi sel 
surya, katalis, sensor gas, hingga kosmetik.(Rosyidah, et al., 2009:1). 
Menurut Buzea, et al., dalam Martien R., et al., (2012:134) Beberapa kelebihan nanopartikel adalah 
kemampuan untuk menembus ruang-ruang antar sel yang hanya dapat ditembus oleh ukuran partikel koloidal 
kemampuan untuk menembus dinding sel yang lebih tinggi, baik melalui difusi maupun opsonifikasi, dan 
fleksibilitasnya untuk dikombinasi dengan berbagai teknologi lain sehingga membuka potensi yang luas 
untuk dikembangkan pada berbagai keperluan dan target. Sedangkan menurut Kawasima dalam Martien R., 
et al., (2012:134) Kelebihan lain dari nanopartikel adalah adanya peningkatan afinitas dari sistem karena 
peningkatan luas permukaan kontak pada jumlah yang sama. 
Secara garis besar sintesis nanopartikel dilakukan dengan metode top-down (fisika) dan metode bottom-up 
(kimia). Pada metode top-down padatan logam dibuat menjadi ukuran nano secara mekanik, sedangkan 
dengan metode bottom-up, logam dilarutkan dengan agen pereduksi dan penstabil untuk merubahnya ke 
dalam bentuk nano (Khairurrijal dan Mikrajuddin, 2009:24). Tetapi, metode-metode tersebut memiliki 
banyak masalah yang mencakup penggunaan pelarut yang beracun, limbah yang berbahaya dan konsumsi 
energi yang tinggi (Thakkar, et al, 2011 : 258). 
Perkembangan ilmu pengetahuan tentang nanopartikel memunculkan suatu metode baru dalam hal sintesis 
nanopartikel yaitu dengan memanfaatkan makhluk hidup atau yang dinamakan Green Synthesis nanopartikel. 
Prinsip Green Synthesis nanopartikel logam ialah memanfaatkan tumbuhan atau mikroorganisme sebagai 
agen pereduksi. Mikroorganisme yang digunakan seperti bakteri, jamur dan khamir. Salah satu aplikasi dari 
biosintesis nanopartikel telah dilakukan oleh Rakhi, et al (2012:338) yang memanfaatkan ekstrak Terminalia 
arjuna untuk mensintesis nanopartikel emas dan perak. Dalam sintesis nanopartikel emas menggunakan 
tumbuhan, nanopartikel emas terbentuk melalui reaksi reduksi oksidasi dari Au3+ yang terdapat pada larutan 
dengan senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan (Rakhi, et al, 2012:341). Jha, et al (2009:221), 
menyatakan bahwa senyawa yang berperan dalam proses reduksi terdiri atas beberapa senyawa metabolit 
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sekunder tanaman seperti, senyawa terpenoid jenis citronellol dan geraniol, keton, aldehid, amida dan asam 
karboksilat. Terpenoid dan flavanoid yang berperan menfasilitasi terjadinya reduksi karena memiliki surface 
active molecule stabilizing. 
Ekstrak daun jati (Tectona grandis) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi dalam green sintesis 
nanopartikel karena mengandung pigmen antosianin. Antosianin merupakan pigmen yang dapat memberikan 
warna biru, ungu, violet, magenta, merah, dan oranye pada bagian tanaman seperti buah, sayuran, bunga, 
daun, akar, umbi, legum, dan sereal. Antosianin merupakan senyawa flavonoid yang memiliki kemampuan 
sebagai antioksidan. Pigmen ini bersifat tidak toksik dan aman dikonsumsi (Kembaren, et al, 2013:192 ; 
Fathinatullabibah, et al, 2014:60). 
Aplikasi nanopartikel emas dalam berbagai bidang memunculkan berbagai variasi dalam pengembangan 
nanopartikel. Salah satunya adalah penggunaan ligan dalam modifikasi nanopartikel Nanopartikel 
termodifikasi ligan telah diaplikasikan untuk menganalisis keberadaan molekul-molekul kecil seperti DNA, 
protein termasuk logam toksik. Ligan yang dapat digunakan sebagai modifikator dapat berupa anion atau 
polimer yang diabsorbsi nanopartikel (Caro, et al, 2010 : 202). L-sistein merupakan salah satu asam amino 
yang dapat digunakan sebagai ligan dalam modifikasi nanopartikel emas atau perak. Selain sebagai ligan, L- 
sistein juga berperan sebagai agen pereduksi dan penstabil (Rezanka, et al, 2010 : 94). 
 
METODE 
Sintesis nanopartikel emas tanpa modifikasi 
 
Biosintesis nanopartikel emas dilakukan dengan mencampurkan larutan HAuCl4 dan air rebusan daun Jati. 
Sebanyak 10 mL air rebusan daun jati dicampurkan ke dalam larutan 100 mL HAuCl4, kemudian diaduk 
selama 2 jam. Pembentukan nanopartikel emas ditandai dengan berubahnya larutan dari warna kuning 
menjadi merah. Selanjutnya dikarakterisasi dengan spektroskopi UV-Vis setelah 1 jam. 
 
Sintesis nanopartikel emas termodifikasi L-Sistein 
 
Nanopartikel emas termodifikasi L-sistein dibuat dengan komposisi air rebusan daun Jati, HAuCl4 1000 
ppm dan ditambahkan L-Sistein 0,1 mM terbentuk nanopartikel emas dengan rasio volume larutan (1:10:3) 
10:100:30 mL (v:v:v). Selanjutnya dikarakterisasi dengan spektroskopi UV-Vis setelah 1 jam. 
 
PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini telah berhasil disintesis dan dimodifikasi nanopartikel emas-ekstrak daun jati dengan 
modifikator L-sistein. Proses terbentuknya nanopartikel emas dimungkinkan oleh kandungan flavanoid 
dalam ekstrak daun jati yang salah satunya adalah antosianin. Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian yang 
telah dilakukan seperti Rakhi, et al (2012;338), Jha, et al (2009:221) dan Yasser, et al (2013:59) , terpenoid 
dan flavanoid dapat bertindak sebagai reduktor dalam sintesis nanopartikel emas karena memiliki surface 
active molecule stabilizing. 
Proses terbentuknya nanopartikel emas ditandai dengan perubahan warna dari kuning menjadi merah 
anggur, dengan panjang gelombang hasil pengukuran spektroskopi UV-Vis berkisar antara 500 nm – 600 nm, 
Data hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 1. Pada nanopartikel emas tanpa modifikasi 
diperoleh panjang gelombang maksimum 556 nm dengan absorbansi 0,463, sedangkan nanopartikel emas 
termodifikasi ligan L-Sistein diperoleh panjang gelombang maksimum 561 nm dengan absorbansi 1,027. 
Perubahan warna dan panjang gelombang maksimum yang dihasilkan menandakan bahwa telah terbentuk 
nanopartikel emas baik tanpa modifikasi maupun termodifikasi dengan L-Sistein. 
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Gambar 1. Spektrum UV-Vis Nanopartikel Emas 
 
 
Tabel 1. Data Pengukuran Nanopartikel emas dengan Spektroskopi UV-Vis 
Nanopartikel Emas Panjang Gelombang (nm) Absorbansi 
Tanpa Modifikasi 556,00 0,463 
Termodifikasi L-Sistein 561,00 1,027 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 dapat dilihat panjang gelombang maksimum yang dihasilkan dari 
nanopartikel emas tanpa modifikasi maupun nanopartikel emas termodifikasi L-Sistein tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan. Hal ini berarti bahwa ukuran nanopartikel emas tanpa modifikasi maupun 
nanopartikel emas termodifikasi L-Sistein memiliki ukuran yang hampir sama. Panjang gelombang 
maksimum menunjukkan ukuran dari suatu nanopartikel emas. Semakin besar panjang gelombang 
maksimum yang dihasilkan maka semakin besar pula ukuran nanopartikel emas tersebut. 
Absorbansi yang dihasilkan dari nanopartikel emas tanpa modifikasi maupun nanopartikel emas termodifikasi 
L-Sistein memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Pada nanopartikel emas tanpa modifikasi diperoleh 
absorbansi sebesar 0,463 sedangkan pada nanopartikel emas termodifikasi L-sistein diperoleh absorbansi sebesar 
1,027. Hal ini menunjukkan bahwa nanopartikel emas termodifikasi L-sistein memiliki jumlah yang lebih banyak 
dibandingkan dengan nanopartikel emas tanpa modifikasi. Hal ini kemungkinan diakibatkan dari sifat L-Sistein 




Telah berhasil disintesis nanopartikel emas menggunakan ekstrak daun gedi serta modifikasinya dengan 
ligan L-Sistein. Ukuran nanopartikel emas tanpa modifikasi dengan nanopartikel emas termodifikasi dengan 
L-Sistein memiliki ukuran yang tidak berbeda jauh yang diindikasikan oleh panjang gelombang maksimum 
yang dihasilkan. Sedangkan dari segi jumlah nanopartikel emas yang terbentuk, nanopartikel emas 
termodifikasi L-sistein memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan nanopartikel emas tanpa 
modifikasi. Hal ini diindikasikan oleh absorbansi yang dihasilkan. Selanjutnya diharapkan agar nanopartikel 
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Abstrak : Perilaku konsumtif yang mewabah di Indonesia baik di kalangan menengah ke bawah maupun kalangan menengah 
ke atas lambat laun berubah menjadi gaya hidup sebagian besar masyarakat Indonesia. Gaya hidup ini kemudian menuntun 
masyarakat kepada tumbuhnya budaya konsumtif. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya budaya konsumtif antara lain 
lingkungan sosial (fenomena konformitas), ketidakmampuan menyesuaikan diri, brand awareness yang mencakup loyalitas 
merek, serta strategi perluasan merek yang dilakukan oleh perusahaan atau produsen. 
 
Kata Kunci: Budaya Konsumtif, Gaya Hidup 
 
 
Indonesia merupakan negara berbudaya timur yang memiliki banyak ciri khas tersendiri. Meski begitu, 
Indonesia masih relatif mudah mendapat dampak globalisasi, baik dampak positif maupun dampak negatif. 
Budaya barat yang dewasa ini gencar memasuki negara-negara berbudaya timur, termasuk Indonesia, 
seringkali menetap lama dan pada akhirnya bercampur menjadi bagian dari budaya timur itu sendiri. Hal ini 
dikarenakan filter dari masing-masing individu masyarakat Indonesia yang kurang dipergunakan dengan 
maksimal, sehingga mereka menerima budaya-budaya barat tersebut secara mentah. Padahal, belum tentu 
budaya barat yang dianggap modern itu sesuai dengan etika maupun norma yang berlaku di Indonesia. 
Salah satu budaya yang secara turun-temurun dan secara tidak sadar bertahan di Indonesia adalah budaya 
konsumtif. Memang budaya ini tidak bisa dikatakan dimiliki oleh setiap warga negara Indonesia, tetapi 
setidaknya mayoritas masyarakat yang tergolong madani dan bermukim di kawasan perkotaan berperilaku 
demikian. Dari segi peningkatan pelakunya, golongan usia remaja dan dewasa muda (siswa-siswi SMA/ 
sederajat, mahasiswa-mahasiswi, dan pria/wanita berusia hingga 40 tahun) merupakan golongan usia yang 
paling cepat menyerap budaya konsumtif. Pola konsumsi seperti ini terjadi pada hampir semua lapisan 
masyarakat, meskipun dengan kadar yang berbeda-beda. Remaja merupakan salah satu contoh yang paling 
mudah terpengaruh dengan pola konsumsi yang berlebihan (Loudon & Bitta, 1993). 
Dinamika masyarakat yang terjadi semenjak era orde lama, orde baru, reformasi, hingga sekarang cukup 
memengaruhi sifat dan karakteristik masyarakat. Faktor yang memengaruhinya juga beragam, bisa dari segi 
perkembangan zaman secara global, keadaan bangsa (kekuasaan pemerintah, dsb), hingga keadaan alam pada 
saat itu. Yang paling terlihat di era globalisasi ini adalah bagaimana mudahnya bangsa kita menyerap 
perilaku konsumtif dari bangsa-bangsa lain. Proses penyerapan perilaku ini bisa dipermudah dengan 
banyaknya media global yang ‘menyerbu’, seperti film, acara televisi, buku, majalah, internet, dan 
sebagainya. Keinginan seseorang untuk tampil sama dengan apa yang ia lihat di media tersebut mendorong 
sifat konsumtifnya, sehingga meski kondisi perekonomian sebagian besar masyarakat Indonesia hingga saat 
ini belum bisa disebut mapan, orang-orang yang memiliki sifat konsumtif tetap membeli apapun yang ia 
inginkan tanpa memerhatikan kondisi keuangannya. 
Seiring dengan tingginya produksi, distribusi dan peredaran produk barang dan jasa, beserta iklan-iklan 
produksi sedikit banyak mempengaruhi pola pikir masyarakat. Budaya konsumtif akhirnya lahir sebagai 
bentuk pemenuhan gaya hidup seperti yang dikampanyekan dalam iklan. 
Faktor lingkungan memberikan peranan besar pembentukan perilaku konsumtif. Masyarakat lebih senang 
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belanja barang bermerek meskipun kualitasnya terkadang tidak lebih baik daripada barang dengan merek 
yang tidak begitu terkenal. Kecenderungan demikian terbangun karena terkait citra diri, bahwa dengan 
mengenakan pakaian bermerek maka statusnya akan terangkat (Rosandi, 2004). 
Budaya konsumtif yang mendarah daging khususnya di Indonesia pada saat ini bisa jadi merupakan 
dampak jangka panjang dari kebiasaan-kebiasaan hedonistik yang dimiliki oleh generasi sebelum kita, atau 
mungkin juga terjadi akibat kurangnya rasa peduli sebagian besar masyarakat terhadap akibat negatif yang 
ditimbulkan dari budaya tersebut. Dampak negatif dari mendarah dagingnya budaya konsumtif bisa 
dikatakan bercabang dan ikut mempengaruhi aspek-aspek lain dalam kehidupan masyarakat. 
Sebagai gambaran, jika seorang remaja telah memiliki tabiat konsumtif, maka ia akan terus menerus 
berkeinginan untuk membeli barang-barang yang ia inginkan. Untuk memenuhi keinginannya, orang tua 
harus mengeluarkan biaya ekstra yang tidak sedikit. Biaya ekstra ini berdampak pada kalkulasi pengeluaran 
bulanan sang ibu yang sebenarnya telah diperhitungkan sejak jauh hari. Bisa jadi, kebutuhan pokok mereka 
malah tidak terpenuhi. Akibatnya sang ayah pun harus bekerja lebih keras dalam mencari nafkah. Bahkan tak 
jarang ibu terpaksa ikut bekerja sampingan demi memenuhi kebutuhan pokok. Karena pekerjaan ibu yang 
menyita waktu, urusan rumah pun jadi tidak terpegang sehingga ayah dan anak-anaknya sering kali pulang 
dengan dis-ambut oleh keadaan rumah yang tidak nyaman. Kehadiran ibu yang biasanya selalu siap 
mendengarkan cerita keseharian suami dan anak-anaknya pun dirindukan karena sang ibu terlalu lelah setelah 
seharian bekerja. Ke-harmonisan rumah tangga berkurang, dan pada akhirnya masalah-masalah lain 
bermunculan. Akar dari semua permasalahan tersebut hanya satu: sifat konsumtif. 
Hubungan antara perilaku konsumtif yang membudaya dan dampaknya terhadap perekonomian merupakan 
hubungan yang saling mempengaruhi. Budaya konsumtif dalam suatu masyarakat dapat menjadi penyebab 
perekonomian masyarakat tersebut memburuk, dan sebaliknya, perekonomian yang baik (atau bahkan sangat baik) 
di kalangan menengah ke atas dapat memicu perilaku konsumtif dalam kelompok masyarakat tersebut. 
 
PENGERTIAN PERILAKU KONSUMTIF 
Lubis (Sumartono, 2002) mengatakan perilaku konsumtif adalah perilaku yang tidak lagi berdasarkan pada 
pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang sudah  
tidak rasional lagi. Sedangkan Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (dalam Sumartono, 2002) 
mengatakan per-ilaku konsumtif adalah kencenderungan manusia untuk menggunakan konsumsi tanpa batas 
dan manusia lebih mementingkan faktor keinginan dari pada kebutuhan. 
Sedangkan Anggasari (dalam Sumartono, 2002) mengatakan perilaku konsumtif adalah tindakan membeli 
barang-barang yang kurang atau tidak diperhitungkan sehingga sifatnya menjadi berlebihan. Lebih lanjut 
Dah-lan (dalam Sumartono, 2002) mengatakan perilaku konsumtif yang ditandai oleh adanya kehidupan 
mewah dan berlebihan, penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal yang memberikan kepuasan dan 
kenya-manan fisik sebesar-besarnya serta adanya pola hidup manusia yang dikendalikan dan didorong oleh 
semua keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata. 
Kesimpulannya adalah perilaku konsumtif merupakan suatu perilaku membeli dan menggunakan barang 
yang tidak didasarkan pada pertimbangan yang rasional dan memiliki kencenderungan untuk mengkonsumsi 
sesuatu tanpa batas dimana individu lebih mementingkan faktor keinginan dari pada kebutuhan serta ditandai 
oleh adanya kehidupan mewah dan berlebihan, pengunaan segala hal yang paling mewah yang memberikan 
kepuasan dan kenyamanan fisik. 
 
Pengertian Gaya Hidup 
 
Menurut Engel, Blackwell, dan Miniard (1995) dan Mowen dan Minor (2002) gaya hidup adalah suatu 
pola hidup yang menyangkut bagaimana orang menggunakan waktu dan uangnya. Gaya hidup juga dapat 
didefinisikan sebagai suatu frame of reference atau kerangka acuan yang dipakai seseorang dalam bertingkah 
laku, dimana individu tersebut berusaha membuat seluruh aspek kehidupannya berhubungan dalam suatu 
pola tertentu, dan mengatur strategi begaimana ia ingin dipersepsikan oleh orang lain. 
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Gaya hidup terdiri dari kegiatan, minat, dan opini. Kegiatan adalah tindakan nyata seperti menonton suatu 
media, berbelanja di toko, atau menceritakan kepada orang lain mengenai hal baru (perilaku konsumtif). 
Minat akan semacam objek, peristiwa, atau topik adalah tingkat kegairahan yang menyertai perhatian khusus 
maupun terus menerus kepadanya. Opini adalah “jawaban” lisan atau tertulis yang orang berikan sebagai re- 
spon terhadap situasi stimulus dimana semacam pertanyaan diajukan. 
 
PERILAKU KONSUMTIF YANG MENJADI BAGIAN DARI GAYA HIDUP 
Gaya hidup mempengaruhi perilaku seseorang yang akhirnya menentukan pilihan-pilihan konsumsi 
seseo-rang. Gaya hidup ikut berkembang sesuai dengan kemajuan zaman dan didukung oleh fasilitas- 
fasilitas yang ada (Wagner, 2009). Dalam artian luas konsumtif adalah perilaku berkonsumsi yang boros dan 
berlebihan, yang lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhan, serta tidak ada skala prioritas atau juga 
dapat diarti-kan sebagai gaya hidup yang bermewah-mewah. 
Gaya hidup yang lambat laun merambah ke seluruh aspek kehidupan dapat menjadi budaya tersendiri. 
Gaya hidup konsumtif seseorang meluas menjadi budaya konsumtif sekelompok masyarakat. Hal ini dapat 
disebab-kan oleh beberapa faktor, salah satu di antaranya adalah fenomena konformitas yang sangat wajar 
terjadi di kalangan remaja dan dewasa muda. 
Faktor Pembentuk Budaya Konsumtif 
 
Menurut Soekanto (1993), di dalam setiap masyarakat terdapat apa yang dinamakan pola-pola perilaku 
atau patterns of behavior. Pola-pola perilaku merupakan cara-cara masayarakat bertindak atau berkelakuan 
yang sama dan harus diikuti oleh semua anggota masyarakat tersebut. Kecuali terpengaruh oleh tindakan 
bersama tadi, maka pola-pola perilaku masyarakat sangat dipengaruhi oleh kebudayaan masyarakatnya. 
Dalam berbagai kepustakaan, ada semacam kesepakatan bahwa sikap tidak lain merupakan produk dari 
proses sosialisasi di mana sikap seseorang terhadap obyek yang bersangkutan dipengaruhi oleh lingkungan 
sosial serta kesediaan untuk bereaksi terhadap obyek tersebut (Widaghdo, 1999). Hal ini dapat dihubungkan 
dengan budaya konsumtif, di mana sikap seseorang terhadap rasa inginnya untuk memiliki sesuatu  
menjelma menjadi kebutuhan tersier yang wajib dipenuhi dengan segera. Pemenuhan dengan segera 
merupakan langkah yang harus dilakukan akibat orang tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, dan 
ia bereaksi dengan mengikuti mayoritas orang di sekitarnya yang memiliki perilaku konsumtif. 
Budaya konsumtif yang paling sering kita temui di kehidupan sehari-hari di antaranya adalah kebiasaan 
berbelanja (shopping) yang menggelayuti berbagai kalangan. Di kalangan menengah ke bawah, budaya kon- 
sumtif paling sering terlihat di saat momen Hari Raya Lebaran. Bagaimanapun keadaan ekonomi mereka 
saat itu, kegiatan berbelanja pakaian baru bagi seluruh anggota keluarga nampaknya telah menjadi suatu 
keharusan. Mereka merasa seperti ada yang kurang bila tidak mengenakan segala sesuatu yang baru di hari 
raya. Tidak kalah dengan kalangan menengah ke bawah, kalangan menengah ke atas pun memiliki budaya 
konsumtif dalam bentuk yang berbeda. Kalangan ini lebih senang membelanjakan uangnya pada tempat 
yang sedang tren. Sebagai contoh, ketika sebuah perusahaan clothing asal Swedia, H&M, baru-baru ini 
membuka cabangnya di beberapa kota besar di Indonesia, secara masive para pengunjung pusat-pusat 
hiburan di mana toko tersebut berada berbelanja dan memanjakan matanya di sana. Antrian yang mengular 
di depan pintu toko tersebut menarik perhatian pengunjung mall yang lewat, meninggalkan kesan bahwa 
toko tersebut memang berkualitas bagus dan atau berharga murah. Padahal, sebagian besar orang yang 
mengantre merupakan ‘kon-sumen dadakan’ yang mungkin bahkan belum menyiapkan dana untuk 
berbelanja. Hanya didasari oleh fenom-ena konformitas ditambah dengan perilaku konsumtif dari diri 
masing-masing, sebagian besar pengunjung mall tertarik untuk ikut berbelanja di toko tersebut. 
Fenomena konformitas sesungguhnya bukanlah tantangan yang tidak bisa dihadapi oleh masyarakat madani. 
Kelemahan terbesar yang membuat sebagian besar masyarakat menjadi pengikut arus adalah keti-dakmampuan 
menyesuaikan diri. Menurut Ogburn (dalam Lauer, 1993), ketidakmampuan menyesuaikan diri berakibat bagi 
kualitas hidup manusia. Ia menyatakan ada dua jenis penyesuaian sosial. Pertama, penyesuaian antara berbagai 
bagian kebudayaan. Kedua, penyesuaian antara kebudayaan dan manusia. Pengertian diri tak dapat dilepaskan 
dari konteks sosial maupun budaya, karena meskipun merupakan kumpula relasi dengan 
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dunia, diri juga memiliki kemampuan untuk memilah-milah pengaruh dari luar dan memilih unsur mana yang 
akan diintegrasikan dalam konfigurasi diri. Manajemen terhadap diri sendiri dimungkinkan dan hanya dapat 
dilakukan dengan pemanfaatan kesadaran dalam beberapa derajat, dari derajat terendah hingga derajat terting-gi 
yang mungkin dicapai (Takwin, 2008). Sebetulnya, apabila masyarakat masing-masing dapat menyesuaikan diri 
terhadap kebudayaan baru yang datang dari luar serta terhadap orang lain yang menjadi role model-nya, budaya 
konsumtif tidak akan mewabah atau bahkan menjadi salah satu ciri masyarakat Indonesia. 
Selain fenomena konformitas, brand awareness juga menjadi faktor berkembangnya budaya konsumtif. 
Brand awareness merupakan kemampuan pembeli dalam mengenal suatu merek secara cukup detil dalam 
suatu kategori tertentu sehingga memudahkannya membeli (Ismarrahmini & Brotoharsojo, 2005). Dalam 
kon-teks budaya konsumtif, brand awareness dapat mencakup loyalitas merek, di mana sesorang dengan 
perilaku konsumtif dapat membeli suatu barang yang sebetulnya tidak ia butuhkan, namun atas dasar 
loyalitas terhadap merek yang ia percaya, ia tetap membeli barang tersebut. 
Salah satu strategi pemasaran, yaitu strategi perluasan merek ikut membantu perusahaan dalam mendapat-kan 
loyalitas merek dari konsumen. Strategi perluasan merek berusaha memasukkan produk baru pada pasar yang 
sudah tercipta. Dengan menggunakan merek yang sudah diterima konsumen, konsumen cenderung dapat 
mengurangi resiko yang mungkin diterima dari peluncuran produk baru melalui merek yang sama. Nama mer-ek 
yang telah dikenal baik dan disukai akan membentuk harapan konsumen berkaitan dengan kemungkinan 
komposisi dan kinerja sebuah produk baru didasarkan pada apa yang telah mereka ketahui tentang merek itu 
sendiri dan pada tingkat mana konsumen merasa informasi tersebut relevan dengan produk baru. 
 
MENYIKAPI BUDAYA KONSUMTIF YANG MEWABAH DI MASYARAKAT 
Dari peristiwa-peristiwa tersebut dapat kita lihat bagaimana budaya konsumtif secara perlahan tapi pasti 
menjelma menjadi salah satu ciri khas masyarakat perkotaan di Indonesia di era globalisasi ini. Terlepas dari 
karut-marut perekonomian di Indonesia, seperti naiknya harga BBM dan mahalnya harga sembako, 
masyarakat sepertinya selalu mempunyai dana untuk memenuhi nafsu belanjanya. Di satu sisi mereka 
menolak kebijakan pemerintah yang menaikkan harga BBM, tetapi di sisi lain mereka tetap bisa 
menghabiskan uang mereka untuk membeli barang-barang yang sebetulnya tidak mereka butuhkan. 
Budaya konsumtif ini bukan tidak mungkin akan mengakar pada generasi-generasi selanjutnya, yang dikha- 
watirkan akan memberikan lebih banyak dampak negatif. Sebagai bagian dari generasi penerus, sudah sepatut-nya 
kita lebih selektif dalam menerima budaya yang didapat dari dunia luar. Permasalahan sosial yang terjadi dewasa 
ini tidak menutup kemungkinan berasal dari suatu hal yang cukup sederhana seperti perilaku konsum-tif. Karena 
perilaku konsumtif seseorang, maka orang lain yang merasa ingin mengikuti gaya hidupnya (misal karena yang 
bersangkutan adalah public figure) akan berusaha untuk mengikuti arus dan memilih gaya hidup yang ia anggap 
nyaman tersebut, padahal sebetulnya secara ekonomi ia tidak seberuntung orang yang ia jad-ikan panutan. Tetapi 
karena perilaku konsumtifnya menular, maka orang ini akan cenderung menghalalkan se-gala cara untuk tetap 
mengikuti tren tersebut, sehingga berdampak pada perilaku menyimpang seperti mencuri. 
Dengan merasa percaya diri dan menjadi diri sendiri di manapun kita berada, kita telah berupaya menepis 
dampak negatif dari budaya konsumtif. Melatih kesabaran dengan tidak membeli semua hal yang kita ingink- 
an, bukan kita butuhkan, juga dapat menjadi sikap yang baik di tengah maraknya budaya konsumtif. Upaya 
ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti mengurangi frekuensi berkunjung ke pusat perbelanjaan, 
menyibukkan diri dengan kegiatan yang bermanfaat, dan lain sebagainya. Menyikapi fenomena yang terjadi 
setiap hari di sekitar kita memang bukan suatu hal yang mudah, tetapi alangkah baiknya kita melatih diri 
untuk bersikap tidak mengikuti arus apabila arus yang dimaksud lebih banyak membawa dampak negatif. 
 
PENUTUP 
Perilaku konsumtif yang mewabah di Indonesia baik di kalangan menengah ke bawah maupun kalangan menen-gah 
ke atas lambat laun berubah menjadi gaya hidup sebagian besar masyarakat Indonesia. Gaya hidup ini kemudian 
menuntun masyarakat kepada tumbuhnya budaya konsumtif. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya budaya 
konsumtif antara lain lingkungan sosial (fenomena konformitas), ketidakmampuan menyesuaikan diri, brand aware- 
ness yang mencakup loyalitas merek, serta strategi perluasan merek yang dilakukan oleh perusahaan atau produsen. 
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Budaya konsumtif jika terus menerus menggelayuti masyarakat Indonesia di berbagai kalangan maka la- 
ma-kelamaan akan menjadi salah satu ciri masyarakat Indonesia. Kita sebagai bagian dari generasi penerus 
sudah sepatutnya menyikapi fenomena ini dengan baik. Menyikapi budaya konsumtif bisa dilakukan dengan 
cara mengurangi frekuensi berkunjung ke pusat perbelanjaan serta menyibukkan diri dengan kegiatan yang 
bermanfaat. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 








Engel, James F., Blackwelll, Roger D., Miniard, Paul W. 1995. Consumer Behavior (7th ed). 
Harcourt Brace College Publisher. Orlando. 
 
Ismarrahmini, U dan Brotoharsojo, H. 2005. Pengaruh Kepribadian dan Citra Merek terhadap 
Loya-litas Merek. Psikologi Ekonomi dan Konsumen. Jakarta: PIO Fakultas Psikologi UI. 
 
Lauer, Robert H. (1993). Perspektif tentang Perubahan Sosial. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Loudon, David L. dan Albert J. Della Bitta. (1993). Consumer Behavior. 4th Ed. McGraw Hill. 
Mowen, J.C., & Minor, M. 2002. Perilaku Konsumen (Edisi Kelima). Jakarta: Erlangga. 
Rosandi, Andika Filona. 2004. Perbedaan Perilaku Konsumtif Antara Mahasiswa Pria dan Wanita 
di Universitas Katolik Atma Jaya. Skripsi. Jakarta. Fakultas Psikologi Universitas Atma Jaya. 
http://lib.atmajaya.ac.id/default.aspx?tabID=61&src=k&id=78012 (diakses pada 5 September 
2017). 
 
Soekanto, Soerjono. 1993. Beberapa Teori Sosial Tentang Struktur Masyarakat. Jakarta: Raja Graf- 
indo Persada. 
 
Sumartono. (2002). Terperangkap dalam Iklan: Meneropong Imbas Pesan Iklan Televisi. Bandung. 
Penerbit Alfabeta. 
 
Takwin, Bagus. (2008). Meneropong Masalah Manusia. Bogor: Yayasan Kota Kita. 
 
Wagner. 2009. Gaya Hidup “Shopping Mall” Sebagai Bentuk Perilaku Konsumtif pada Remaja di 
Perkotaan (Kasus: Konsumen Remaja di Tiga One Stop Shopping Mall di Jakarta). Skrip-si. 
Bogor. Departemen Sains Komunikasi Dan Pengembangan Masyarakat Fakultas Ekologi 
Manusia Institut Pertanian Bogor. http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/14508/1/1 
0E00081.pdf (diakses pada 5 September 2017). 
 
Widagdho, Drs. Djoko. 1999. Ilmu Budaya Dasar. Jakarta: Bumi Aksara. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






KONSELING SPIRITUAL; ALTERNATIF MENGATASI PERILAKU 





STIKIP Andi Matappa Pangkep 
e-mail: mardi_mbom@yahoo.com 
 
Abstrak: Tindak kekerasan merupakan sesuatu yang alami yang selalu ada dalam kehidupan manusia. Bullying merupakan tindakan 
negatif yang dilakukan individu atau kelompok pada orang lain secara terus-menerus yang menimbulkan dampak tidak berdaya pada 
korban. Perilaku bullying dapat berupa ancaman fisik atau verbal. Perilaku bullying di sekolah merupakan suatu masalah sosial yang 
penting karena memiliki dampak negatif pada kondisi psikologis, dan sosial siswa, namun seringkali disepelekan oleh berbagai pihak. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan, mengungkap peningkatan terjadinya tingkat kekerasan yang peningkatannya mencapai 98 
persen pada tiap tahunnya. Berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan semakin menunjukkan bahwa kasus bullying merupakan 
masalah yang harus diatasi. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling menjadi layanan urgen yang dapat menangani kasus bullying di 
sekolah. Namun, masih menggunakan teknik-teknik umum dalam pelaksanaannya. Diperlukan satu teknik yang dapat menjadi 
terobosan dalam mencapai hasil konseling yang komprehensif. Konseling spiritual dengan intervensi agama sebagai alternatif atas 
perilaku bullying sekiranya dapat menjadi solusi. 
 
 
Kata kunci: Pendidikan, bimbingan dan konseling, bullying, konseling spiritual, 
 
 
Sekolah merupakan lembaga yang mempunyai peran strategis terutama mendidik dan menyiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dalam memegang estafet generasi sebelumnya. Sekolah diharapkan 
menjalankan fungsinya dengan optimal dan mengamankan diri dari pengaruh negatif lingkungan sekitar, 
Hadjam dan Widiarsono (2003:43). Sekolah yang seharusnya menjadi tempat menyenangkan berubah 
menjadi tempat mengerikan, bahkan mengancam jiwa. Sekolah yang seharusnya menjadi tempat untuk 
mencari kawan berubah menjadi tempat mencari lawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh SEJIWA (2008) tentang kekerasan bullying di tiga kota besar di Indonesia, 
yaitu Yogyakarta, Surabaya, dan Jakarta mencatat terjadinya tingkat kekerasan sebesar 67,9% di tingkat 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 66,1% di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kekerasan yang 
dilakukan sesama siswa tercatat sebesar 41,2% untuk tingkat SMP dan 43,7% untuk tingkat SMA dengan 
kategori tertinggi kekerasan psikologis berupa pengucilan. Peringkat kedua ditempati kekerasan verbal 
(mengejek) dan kekerasan fisik (memukul). Gambaran kekerasan di SMP di tiga kota besar yaitu Yogya: 
77,5% (mengakui ada kekerasan); Surabaya: 59,8% (ada kekerasan); Jakarta:61,1% (ada kekerasan). Untuk 
jumlah pengaduan yang masuk, peningkatannya mencapai 98 persen pada tahun 2011, yaitu 2.386 pengaduan 
dari 1.234 laporan pada tahun 2010. Kasus kekerasan seksual juga meningkat menjadi 2.508 kasus pada 
2011, meningkat dari data tahun 2010 sebanyak 2.413 kasus. Sebanyak 1.020 kasus atau setara 62,7 persen 
dari angka tersebut adalah kasus kekerasan seksual yang dilakukan dalam bentuk sodomi, pemerkosaan, 
pencabulan, dan inses. Selebihnya adalah kekerasan fisik dan psikis. (www.detiknews.com). 
Mantan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (2012) menyebutkan, bullying di sekolah dalam masa 
orientasi sebagai sikap yang telah keluar dari nilai-nilai kemanusiaan dan tujuan pendidikan. Sikap mantan 
presiden ini menunjukkan perhatian khusus terhadap maraknya praktik bullying dalam masa orientasi 
sekolah. Hal itu disampaikan menanggapi aksi kekerasan dalam masa orientasi sekolah, khusus peristiwa 
bullying pada SMA Don Bosco Jakarta. 
Tahun 2014 kita juga dikejutkan dua peristiwa terkait bullying, yaitu tewasnya murid Dimas Dikita Handoko 
(19), taruna Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP), Marunda, Cilincing, Jakarta Utara setelah dianiaya tujuh 
seniornya. Mirisnya lagi, bullying juga menimbulkan korban Renggo Khadafi, siswa yang masih duduk di kelas V 
SDN Makasar 09 Pagi, Jakarta Timur. Korban tewas 28 April 2014 lalu akibat dianiaya kakak kelasnya 
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setelah tanpa sengaja menjatuhkan makanan milik pelaku (beritasingkat.com). Perilaku pada anak dan remaja 
yang tidak sesuai dengan sistem nilai yang berlaku atau norma-norma di masyarakat, menimbulkan jenis 
kenakalan yang biasa, juga perilaku yang menjurus kepada tindakan kriminal. Fenomena sosial yang kerap 
terjadi di lingkungan sekolah ini termasuk dalam kategori bullying school. 
Beberapa faktor diyakini menjadi penyebab terjadinya perilaku bullying di sekolah, Anderson dan 
Bushman (2002) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku bullying 
meliputi faktor personal dan faktor situasional. Faktor personal adalah semua karakteristik yang ada pada 
siswa, termasuk sifat-sifat kepribadian, sikap dan kecenderungan genetik atau bawaan. Faktor personal ini 
secara konsisten bertahan pada diri siswa setiap waktu dan situasi. Seperti contoh, siswa yang memiliki self 
esteem yang rendah cenderung mudah marah. Adapun faktor situasional yang mempengaruhi siswa dalam 
melakukan perilaku bullying antara lain adalah provokasi, frustasi, dan drugs (Krahe, 2005: 72). 
Menurut Huang.,dkk (2016) Kegagalan remaja dalam penyesuaian sosial dengan kelompok sebaya dapat 
berdampak pada perilaku negatif, seperti: kenakalan, membolos, penolakan ke sekolah, berkeliaran di tempat 
umum pada saatjam belajar, merokok, mencontek, isolasi, bullying, perkelahian, perampasan, tindak kekerasan 
seksual dan kekerasan rumah tangga, serta tindak kriminalitas. Seiring dengan pertumbuh kembangan remaja, 
konflik mewarnai dirinya dan disertai konflik secara budaya akan menciptakan irasional dalam diri remaja yang 
berakibat perilaku disfungsional, maladaptif yang ditandai dengan tindakan depresi dan agresif yang oleh David 
W. Johnson and Roger T.Johnson, (2016) dikatakan sebagai pola tingkah laku agresi yang dilakukan secara 
berulang-ulang yang dilakukakan satu orang pelaku atau lebih disebut dengan istilah bullying. 
Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2016 merilis bahwa Indonesia 
pada saat ini mengalami kondisi lampu merah bullying pada anak maupun remaja dan meningkat 100% dari 
tahun sebelumnya (kpai.go.id, 28 Februari 2017). Kasus bullying berdasarkan data Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) terdapat peningkatan yang signifikan dari 67 kasus pada tahun 2014 menjadi 79 
kasus pada 2016 (Republika.co.id, 30 Desember 2016). Berdasarkan survei oleh Plan Indonesia dan SEJIWA 
pada 1500 pelajar SMP dan SMA di 3 kota besar yaitu Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya pada tahun 2014 
terdapat 67% pelajar SMP dan SMA menyatakan tindak bullying pernah terjadi di sekolah mereka. 
Pelakunya adalah teman, kakak kelas, adik kelas, guru, kepala sekolah, satpam dan preman yang di sekitar 
sekolah (Kompas.com, 27 November 2014). Sebuah studi yang dilakukan oleh Eunike & Kusnadi (2009) 
mengenai angka bullying pada anak Sekolah Menengah Kejuruan menyatakan bahwa 67% pelajar di kota- 
kota besar di Indonesia mengala-mai bullying. Hal senada ditilik dari penelitian Huneck (2017) 
mengungkapkan bahwa 10 sampai 16 % siswa Indonesia mendapatkan ejekan, cemoohan, pengucilan, 
pemukulan, tendangan ataupun didorong, sedikitnya sekali dalam seminggu. 
Menurut Santrock, (2008) dampak dari tayangan bullying akan menyebabakan remaja meniru perilaku 
tersebut, seperti remaja akan senang menonjolkan diri dengan cara berkelahi, merasa hebat dan dianggap 
populer oleh teman-temannya. Untuk mengatasi dampak negatif dari media televisi penayangan acara yang 
tidak sekedar menghibur, namun juga mendidik agar dapat mencegah munculnya kenakalan remaja. Selain 
tanyangan televisi media internet juga sangat mempengaruhi perkembangan remaja, seiring dengan 
mudahnya remaja mengakses informasi dalam media internet. Menururt Smashes dan Kaveri (2011) 
menyatakan bahwa konten yang digunakan remaja dalam internet adalah jejaring sosial, pesan singkat, game 
online, unggah video dan musik, dimana konten-konten tersebut dapat berdampak negatif yaitu 
memunculkan perilaku tidak baik pada remaja. 
Maraknya kasus bullying di sekolah sudah selayaknya mendapatkan perhatian serius dari berbagai pihak. 
Astuti (2008) menyebutkan salah satu faktor penyebab perilaku bullying adalah situasi sekolah yang tidak 
harmonis atau diskriminatif. Hoy dan Miskel (Bauman& Del Rio, 2005) mendefinisikan situasi, suasana atau 
atmosfer suatu karakteristik internal dalam suatu sekolah yang membedakannya dengan sekolah lain dan 
mem-pengaruhi perilaku orang-orang di dalamnya dengan iklim sekolah. Iklim sekolah ini juga dapat 
diartikan sebagai suatu suasana atau kualitas dari sekolah untuk membantu individu masing-masing merasa 
berharga secara pribadi, bermartabat dan penting secara serentak dapat membantu terciptanya suatu perasaan 
memiliki terhadap segala sesuatu di sekitar lingkungan sekolah (Benitez, J.L & Justicia, 2006). 
Beberapa penanganan yang dilakukan untuk bullying sejauh ini di sekoilah adalah melibatkan seluruh kom- 
ponen mulai dari guru, siswa, kepala sekolah, sampai orang tua, yang bertujuan untuk menghentikan perilaku 
bullying dan menjamin rasa aman bagi siswa. Program anti bullying di sekolah dilakukan antara lain dengan 
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menggiatkan pengawasan dan pemberian sanksi secara tepat kepada pelaku, atau melakukan kampanye melalui 
pemasangan poster anti bullying atau melakukan seminar-seminar anti bullying (Austin D.P: 2010.) Sedangkan 
untuk penanganan bullying melalui konseling agama sejauh ini belum banyak dilakukan. Padahal nilai agama  
yang masuk dalam unsur konseling diteliti oleh pakar, hasilnya menunjukkan dua pertiga dari responden ketika 
mengalami permasalahan yang serius dalam kehidupannya memilih untuk diberikan konseling oleh seseorang 
yang secara pribadi memiliki nilai-nilai dan kepercayaan spiritual. Sebanyak 81% dari responden memilih 
beberapa peningkatan kepercayaan dan norma mereka melalui proses konseling (Franz D.O: 2007). 
Konseling spiritual dapat menjadi alternatif untuk mengatasi masalah bullying di sekolah. Larson 
(Muham-mad, 2011: 68) menemukan bahwa “remaja yang komitmen agamanya kurang, mempunyai resiko 4 
kali lebih besar untuk menyalahgunakan napza dan melakukan tindak kekerasan dibandingkan remaja yang 
komitmen agamanya kuat”. Jurnal psikologi UIN SUSKA (Sultan Syarif Kasim) yang ditulis oleh Sinta V 
Pratiwi dan Fuad Nashori (2011) berjudul Spiritual Intelegence and Bullying Tendency in Junior High  
School Student menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual yang lebih tinggi berkorelasi dengan kecenderungan 
intimidasi lebih rendah dan sebaliknya. 
 
KAJIAN SINGKAT BULLIYING 
Definisi Bullying 
Beberapa istilah dalam bahasa Indonesia yang seringkali dipakai masyarakat untuk menggambarkan 
fenomena bullying di antaranya adalah penindasan, penggencetan, perpeloncoan, pemalakan, pengucilan, 
atau intimidasi (Susanti, 2006). Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku berupa pemaksaan atau usaha 
menyakiti secara fisik maupun psikologis terhadap seseorang/ kelompok yang lebih lemah oleh seseorang/ 
sekelompok orang yang memersepsikan dirinya lebih kuat. 
 
Jenis Bullying 
Barbara Coloroso (2006: 47-50) membagi bullying dalam empat jenis, yaitu: 
 
Bullying secara verbal, berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan (baik yang bersifat 
pribadi maupun rasial), pernyataan bernuansa pelecehan seksual, teror, surat-surat yang mengintimidasi, 
tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk yang keji dan keliru, gosip dan lain sebagainya. 
Bullying secara fisik, yang termasuk jenis ini ialah memukuli, mencekik, menyikut, meninju, menendang, 
menggigit, mencakar, serta meludahi anak yang ditindas hingga ke posisi yang menyakitkan, merusak 
serta menghancurkan barang-barang milik anak yang tertindas. Kendati bullying jenis ini adalah yang 
paling tampak dan mudah untuk diidentifikasi, namun kejadian bullying secara fisik tidak sebanyak 
bul-lying dalam bentuk lain. 
Bullying secara relasional (pengabaian), digunakan untuk menolak seorang teman atau bahkan untuk 
merusak hubungan persahabatan. Bullying secara relasional adalah pelemahan harga diri si korban 
secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan, pengecualian atau penghindaran.Bullying secara 
relasional mencapai puncak kekuatannya di awal masa remaja, saat terjadi perubahan-perubahan fisik, 
mental, emosional dan seksual. Ini adalah saat ketika remaja mencoba untuk mengetahui diri mereka 
dan menyesuaikan diri dengan teman-teman sebaya. 
Bullying elektronik, merupakan bentuk perilaku bullying yang dilakukan pelakunya melalui sarana 
elektronik seperti komputer, handphone, internet, website, chatting room, e-mail, SMS dan sebagainya. 
Biasanya ditujukan untuk meneror korban dengan menggunakan tulisan, animasi, gambar dan rekaman 
video atau film yang sifatnya mengintimidasi, menyakiti atau menyudutkan. 
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Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Bullying 
Quiroz dkk (2006 dalam sejiwa.or.id) mengemukakan sedikitnya terdapat tiga faktor yang dapat 
menyebab-kan perilaku bullying, yaitu: 
 
1. Hubungan keluarga 
 
Anak akan meniru berbagai nilai dan perilaku anggota keluarga yang ia lihat sehari-hari sehingga men-jadi 
nilai dan perilaku yang ia anut (hasil dari imitasi). Menurut Diena Haryana (sejiwa.or.id), karena faktor 
orangtua di rumah suka memaki, membandingkan atau melakukan kekerasan fisik. 
2. Teman sebaya 
 
Salah satu faktor besar dari perilaku bullying pada remaja disebabkan oleh adanya teman sebaya yang 
memberikan pengaruh negatif dengan cara menyebarkan ide (baik secara aktif maupun pasif) bahwa bully- 
ing bukanlah suatu masalah besar dan merupakan suatu hal yang wajar untuk dilakukan. Menurut Djuwita 
Ratna (2006) pada masanya, remaja memiliki keinginan untuk tidak lagi tergantung pada keluarga nya dan 
mulai mencari dukungan dan rasa aman dari kelompok sebayanya. Jadi bullying terjadi karena adanya 
tuntutan konformitas. Berkenaan dengan faktor teman sebaya dan lingkungan sosial, terdapat beberapa 
penyebab pelaku bullying melakukan tindakan bullying adalah (1) kecemasan dan perasaan inferior dari 
seorang pelaku, (2) persaingan yang tidak relistis, (3) perasaan dendam yang muncul karena permusuhan 
atau juga karena pelaku bullying pernah menjadi korban bullying sebelumnya, dan (4) ketidak mampuan 
menangani emosi secara positif (Benitez, J.L & Justicia, F. 2006) 
3. Pengaruh media 
 
Survey yang dilakukan kompas memperlihatkan bahwa 56,9% anak meniru adegan-adegan film yang 
ditontonnya, umumnya mereka meniru geraknya (64%) dan kata-katanya (43%). Melalui pelatihan yang 
diselenggarakan oleh Yayasan Sejiwa (2007), terangkum beberapa pendapat orangtua tentang mengapa 
anak-anak menjadi pelaku bullying, diantaranya: (a) karena mereka pernah menjadi korban bullying, (b) 
ingin menunjukkan eksistensi diri, (c) ingin diakui, (d) pengaruh tayangan TV yang negatif, (e) senioritas, 
(f) menutupi kekurangan diri, (g) mencari perhatian, (h) balas dendam, (i) iseng, (j) sering mendapat 




KONSELING SPIRITUAL MENGATASI PERILAKU BULLYING DI SEKOLAH 
Kondisi yang diuraikan, menegaskan bahwa perlu upaya guru bimbingan dan konseling melakukan 
pengem-bangan pada praktik pelayanan bimbingan dan konseling untuk mengembangkan potensi siswa 
sehingga ter-hindar dan tidak melakukan tindakan bullying. Pengembangan yang dilakukan tersebut 
seyogyanya mampu mengakomodir faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya bullying sehingga tercipta 
kehidupan sehari-hari siswa yang efektif karena bagaimanapun siswa wajib dilindungi. 
Persoalannya sekarang, cara seperti apa yang dapat dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam menan-gani 
fenomena bullying yang mampu mengakomodir berbagai faktor terjadinya bullying yang sudah menyebar dan sangat 
kompleks itu. Konseling spiritual memberikan pendekatan alternative untuk mengatasi bullying. 
Menurut Miller (2005) “Spiritual merupakan hubungan personal seseorang terhadap sosok transenden”. 
Spiritualitas mencakup inner life individu, idealisme, sikap, pemikiran, perasaan, dan pengharapannya terha- 
dap yang mutlak. Menurut Parker (2011) spiritualitas adalah kepercayaan akan adanya kekuatan non fisik 
yang lebih besar daripada kekuatan diri, suatu kesadaran yang menghubungkan manusia langsung dengan 
Tuhan, atau apapun yang dinamakan keberadaan manusia. Berdasarkan berbagai definisi dari penjelasan di 
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa spiritualitas adalah kesadaran manusia akan adanya keterhubungan 
antara manusia dengan Tuhan atau sesuatu yang dipersepsikan sebagai sosok transenden. 
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DAMPAK PERILAKU BULLYING DI SEKOLAH 
Bullying tidak hanya berdampak terhadap korban, tapi juga terhadap pelaku, individu yang menyaksikan dan 
iklim sosial yang pada akhirnya akan berdampak terhadap reputasi suatu komunitas (Hilda, et all. 2006, dalam 
sejiwa.or.id). Terdapat banyak bukti tentang efek negatif jangka panjang dari tindak bullying pada para korban dan 
pelakunya. Pelibatan dalam bullying sekolah secara empiris teridentifikasi sebagai sebuah faktor yang 
berkontribusi pada penolakan teman sebaya, perilaku menyimpang, kenalakan remaja, kriminalitas, gangguan 
psikologis, kekerasan lebih lanjut di sekolah, depresi, dan ideasi bunuh diri. (Marsh, dalam Sanders 2003: 29). 
Bullying juga berpengaruh pada sekolah dan masyarakat. Sekolah dimana bullying itu terjadi seringkali 
dicirikan dengan (a) para siswa yang merasa tidak aman di sekolah, (b) rasa tidak memiliki dan ketidakadaan 
hubungan dengan masyarakat sekolah, (c) ketidakpercayaan di antara para siswa, (d) pembentukan gang formal 
dan informal sebagai alat untuk menghasut tindakan bullying atau melindungi kelompok dari tindak bullying, 
tindakan hukum yang diambil menentang sekolah yang dilakukan oleh siswa dan orang tua siswa, (f) 
turun-nya reputasi sekolah di masyarakat, (g) rendahnya semangat juang staf dan meningginya stress 
pekerjaan, (g) dan iklim pendidikan yang buruk (Marsh, dalam Sanders 2003: 29). 
Dampak bagi korban 
 
Hasil studi yang dilakukan National Youth Violence Prevention Resource Center (Sanders, 2003:118) 
menunjukkan bahwa bullying dapat membuat remaja merasa cemas dan ketakutan, mempengaruhi konsentrasi 
belajar di sekolah dan menuntun mereka untuk menghindari sekolah. Bila bullying berlanjut dalam jangka waktu 
yang lama, dapat mempengaruhi self-esteem siswa, meningkatkan isolasi sosial, memunculkan perilaku menarik 
diri, menjadikan remaja rentan terhadap stress dan depreasi, serta rasa tidak aman. Dalam kasus yang lebih 
ekstrim, bullying dapat mengakibatkan remaja berbuat nekat, bahkan bisa membunuh atau melakukan bunuh diri 
(commited suicide). Coloroso (2006:70) mengemukakan bahayanya jika bullying menimpa korban secara 
berulang-ulang. Konsekuensi bullying bagi para korban, yaitu korban akan merasa depresi dan marah, Ia marah 
terhadap dirinya sendiri, terhadap pelaku bullying, terhadap orang-orang di sekitarnya dan terhadap orang dewasa 
yang tidak dapat atau tidak mau menolongnya. Hal tersebut kemudan mulai mempengaruhi prestasi akademiknya. 
Berhubung tidak mampu lagi muncul dengan cara-cara yang konstruktif untuk mengon-trol hidupnya, ia mungkin 
akan mundur lebih jauh lagi ke dalam pengasingan. 
Terkait dengan konsekuensi bullying, penelitian McDargh (2001) menunjukkan bahwa perilaku bullying 
berkontribusi terhadap rendahnya tingkat kehadiran, rendahnya prestasi akademik siswa, rendahnya self-es- 
teem, tingginya depresi, tingginya kenakalan remaja dan kejahatan orang dewasa. 
2. Dampak bagi pelaku 
 
National Youth Violence Prevention mengemukakan bahwa pada umumnya, para pelaku ini memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi dengan harga diri yang tinggi pula, cenderung bersifat agresif dengan perilaku yang 
pro terhadap kekerasan, tipikal orang berwatak keras, mudah marah dan impulsif, toleransi yang rendah 
terhadap frustasi (Sanders, 2003:118). Para pelaku bullying ini memiliki kebutuhan kuat untuk mendominasi 
orang lain dan kurang berempati terhadap targetnya. Apa yang diungkapkan tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Coloroso (2006:72) mengungkapkan bahwa siswa akan terperangkap dalam peran pelaku 
bullying, tidak dapat mengembangkan hubungan yang sehat, kurang cakap untuk memandang dari perspektif 
lain, tidak memiliki empati, serta menganggap bahwa dirinya kuat dan disukai sehingga mempengaruhi pola 
hubungan sosialnya di masa yang akan datang. 
3. Dampak bagi siswa lain yang menyaksikan bullying (bystanders) 
Jika bullying dibiarkan tanpa tindak lanjut, maka para siswa lain yang menjadi penonton dapat 
berasumsi bahwa bullying adalah perilaku yang diterima secara sosial. Dalam kondisi ini, beberapa 
siswa mungkin akan bergabung dengan penindas karena takut menjadi sasaran berikutnya dan 
beberapa lainnya mungkin hanya akan diam saja tanpa melakukan apapun dan yang paling parah 
mereka merasa tidak perlu menghentikannya. 
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4. Dampak dari pengaruh Teman Sebaya 
 
Masa remaja merupakan suatu masa perkembangan yang penuh dengan berbagai tantangan baik itu dari 
segi fisik maupun segi psikis (Santrock, 2001). Menurut Syamsu Yusuf LN (2011: 122) perkembangan sosial 
merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Sebagai remaja kebutuhan identitas sosial adalah 
sesuatu yang sangat kuat, sehingga individu di masa ini akan menerima saja segala persyaratan yang 
diberikan oleh kelompok. Proses pencarian identitas diri dilakukan remaja untuk mendapatkan kejelasan 
mengenai dirin-ya dan untuk membentuk diri menjadi seorang yang utuh dan unik. Pada masanya, remaja 
memiliki keinginan untuk tidak lagi terlalu bergantung pada keluarganya dan mulai mencari dukungan dan 
rasa aman dari kelom-pok sebayanya. Bagi remaja penerimaan kelompok penting karena mereka bisa berbagi 
rasa dan pengalaman dengan teman sebaya dan kelompoknya. Kelompok sebaya menjadi model atau contoh 
bagi remaja dalam upaya pencarian identitas diri (Ryan, 2001). Salmivalli et al. (1996) berpendapat bahwa 
semua anak di suatu kelas atau sekolah tertentu walau bagaimana pun terlibat dalam proses bullying. 
Sekalipun tidak secara aktif berpartisipasi dalam perilaku bullying, respon mereka pada tindak bullying dapat 
mempengaruhi apakah bul-lying akan terulang lagi atau tidak. 
 
PELAKSANAAN KONSELING SPIRITUAL UNTUK MENGATASI BULLYING 
 
Secara umum terdapat intervensi spiritual yang dapat digunakan konselor dalam membantu konseli yai-tu 
doa konselor (Counselor Prayer), pemberian informasi tentang konsep spiritual (teaching spiritual con- 
cept),merujuk pada kitab suci (reference to scripture), do’a bersama konselor dan klien (counsellor and  
client prayer),dorongan untuk memaaffkan (encouragement for forgiveness), pengakuan komunitas atau 
kelompok beragama (use on religious community),biblioterapi keagamaan (religious 
bibliotheraphy)(Rizzuto,2005) . Ada beberapa langkah yang dapat ditempuh oleh guru pembiming dalam 
oleh guru pembimbing di sekolah dalam mengatasi permasalahan bullying di sekolah sesuai dengan fungsi 
dari layanan bimbingan konseling itu sendiri yaitu: 
Langkah I: (Pencegahan) 
 
Dalam langkah ini dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah bullying di sekolah dan dalam diri 
siswa sehingga dapat menghambat perkembangannya. Untuk itu perlu dilakukan orientasi tentang layanan 
bimbingan dan konseling kepada setiap siswa. Guru pembimbing juga dapat membuat program-program 
yang efektif dalam memberantas bullying dengan mengembangkan kesadaran beragama atau spiritualitasnya 
seh-ingga mencapai kehidupan yang bermakana dengan mengaktualisasikan nilai-nilai spiritualitas dalam 
memba-ngun kehidupan bersama yang sejahtera. 
Mencegah perilaku bullying di sekolah dapat dilakukan dengan memberikan mereka alternatif komunitas 
yang mengakuinya. Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pengakuan atas keberadaan dirinya. 
Terlebih pada usia remaja yang sedang dalam masa transisi dan krisis identitas. Dalam masa krisis tersebut 
para remaja lebih senang berkumpul dengan teman-teman sebayanya yang menurutnya lebih bisa menerima 
dan sena-sib-sepenanggungan dengan mereka. Suatu berkah jika kemudian komunitas yang memeluk mereka 
member-ikan dampak positif dalam perkembangan dirinya. Jika tidak maka sudah menjadi kewajiban kita 
memberikan alternatif komunitas yang positif dan tetap memenuhi kriteria penerimaan identitas para remaja 
tersebut. Jika komunitas yang selama ini mau menerima mereka adalah kelompok-kelompok yang menurut 
mereka gaul, populer, trendi, berkuasa, dan sebagainya maka setidaknya alternatif komunitas yang kita 
tawarkan pun harus bisa seperti itu dengan muatan positifnya. 
Langkah II: (Pemahaman) 
 
Langkah ini dimaksudkan memberikan pemahaman kepada siswa tentang bullying dan segala hal yang ter- 
kait di dalamnya, termasuk konsekuensi yang akan diterima siswa dari sekolah jika ia terlibat dalam 
persoalan bullying (Mc Dargh,2001). 
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Langkah III: (Pengentasan) 
 
Jika guru pembimbing mengetahui ada siswa yang terlibat dalam permasalahan bullying, maka guru pem- 
bimbing harus segera menangani permasalahan ini hingga tuntas. Baik itu penanganan terhadap bully, 
korban, reinforcer dll yang terlibat bullying. 
Solusi Ketika Telah Terjadi Bullying dapat dilakukan dengan: 
Pendekatan persuasive, personal, melalui teman (peer coaching). 
Penegakan aturan/sanksi/disiplin sesuai kesepakatan institusi sekolah dan siswa, guru dan sekolah, serta 
orang tua dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur pemberian sanksi, lebih ditekankan pada penegakan 
sanksi humanis dan pengabdian kepada masyarakat (student service). 
Lakukan komunikasi dan interaksi antar pihak pelaku dan korban, serta orangtua. 
 
Ekspose media yang memberikan penekanan munculnya efek negatif terhadap perbuatan bullying 
sehing-ga menjadi pembelajaran bagi semua pihak agar tidak melakukan perbuatan serupa. 
Menumbuhkan rasa empati terhadap korban. 
Setelah pengentasan maka perlu dilakukan pemeliharaan terhadap segala sesuatu yang positif dari diri 
siswa, agar tetap utuh, tidak rusak, dan tetap dalam keadaan semula, serta mengusahakan agar hal-hal terse- 
but bertambah lebih baik dan berkembang. Bagi anak-anak yang sudah terlibat bullying maka sebagai proses 
rehabilitasi perlu dilakukan penyaluran minat dan bakat dengan tepat ke berbagai kegiatan ekskul di sekolah, 
maupun di luar sekolah. Penyesuaian diri siswa dengan lingkungan sosial serta pengembangan diri dalam 
mengembangkan potensi positifnya juga perlu dilakukan dalam langkah pengentasan dengan menggunakan 
intervensi spiritual. Syamsu LN dalam bukunya Konseling Spiritual Teistik menyebutkan bahwa pengintegra- 
sian nilai-nilai agama dalam konseling tidak hanya sebatas mengembangkan atau menyelesaikan masalah 
pola pikir, emosi, dan sikap, tetapi meliputi perkembangan kepribadian konseli secara utuh sebagai makhluk 
yang berdimensi biospikososiospiritual (Syamsu Yusuf: 2009) 
Langkah IV: (Advokasi) 
 
Artinya setiap permasalahan yang menyangkut perilaku bullying pada permasalahan tertentu jika memang 
perlu untuk di laporkan kepihak yang berwajib karena menyangkut masalah tindak pidana kriminal, maka hal 
tersebut perlu dilakukan.Menganalisa dampak yang demikian besarnya yang dapat ditimbulkan oleh perilaku 
bullying di sekolah yang bisa berujung pada gangguan psikologis bahkan kematian. 
Pendekatan konseling spiritual dilakukan dengan intervensi agama untuk menggugah kesadaran pelaku 
bullying untuk bertanggung jawab dalam lingkungan sosialnya sebagai sebagai bentuk pertangungjawaban 
dirinya terhadap Tuhan. Konseling spiritual sebagai proses pemberian bantuan kepada individu agar memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk beragama (homo religious), berperilaku ses- 
uai dengan norma-norma agama, dan mengatasi maslah-masalah kehidupan melalui pemahaman, keyakinan, 
dan praktik-praktik ibadah ritual agama yang dianutnya. Dalam konseling spiritual terdapat intervensi Tuhan 
dalam kehidupan manusia untuk menolong agar dapat mengatasi masalah dan melakukan perubahan ke arah 
yang lebih baik. 
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Bullying dalam dunia pendidikan (sekolah) sebenarnya bukan merupakan hal yang baru. Bullying dalam 
ben-tuk kekerasan fisik, verbal dan psikologis, kekerasan yang menyakiti seseorang secara fisik sepeerti 
memukul, menampar, menjitak, meminta paksa barang sehingga menimbulkan penderitaan, kecacatan 
bahkan sampai kematian. Bullying dalam bentuk verbal seperti ejekan, penghinaan atau menggosipkan baik 
secara langsung maupun media sosial. Bullying dalam bentuk psikologis seperti intimidasi, mengucilkan, 
mendeskriminasi, dll. Dampak dari adanya bullying pun beragam dan sangat merugikan korban dari trauma 
tingkat ringan hingga depredi atau sampai merenggut nyawa. Pelaku bullying ini bukan hanya siswa yang 
lebih kuat atau senior, guru yang notabennya sebagai seorang pendidik terkadang menimbulkan penderitaan 
bagi siswa. Untuk mengatasi permasalahan sosial ini tentunya seluruh komponen pendidikan dan masyarakat 
harus bekerja sama agar ka-sus-kasus bullying dapat diminimalisir atau tidak ada sama sekali. Konseling 
sipitual memberikan alternatif pendekatan untuk mengatasi bullying. Spiritual merupakan hubungan seorang 
individu dengan dimensi non fisik. 
 
REKOMENDASI 
Peluang adanya bullying bukan hanya disebabkan oleh pelaku bullying. Namun, lingkungan yang 
membiar-kan dan kurangnya kesadaran dari dampak bullying menjadi faktor pendukung bullying. Kemajuan 
teknologi juga menjadi salah satu faktor maraknya bullying. Banyaknya kasus bullying yang justru terjadi di 
lingkungan sekolah menjadi tamparan bagi pendidikan di Indonesia. Dengan maraknya bullying dan melihat 
dampak yang sangat besar bagi para korban, sudah saatnya semua komponen pendidikan bekerjasama dengan 
orang tua serta masyarakat dalam memerangi bullying tersebut. Pengetahuan dan kesadaran akan perilaku 
bullying perlu dit-ingkatkan. Hukuman bagi pelaku juga diperjelas dan ditegakkan. 
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PENGARUH METODE LATIHAN BEBAN DAN KECEPATAN REAKSI 
TANGAN • TERHADAP KECEPATAN PUKULAN KIZAMI-GYAKU 
TSUKI PADA KARATEKA INKANAS UNM 
 
Maria Herlinda Dos Santos 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)perbedaan hasil kecepatan kombinasi pukulan kizami gyaku tsuki 
kara-te-ka dilatih push up cepat dan dilatih cable crossover, (2)interaksi antara metode latihan dan kecepatan reaksi tangan 
terhadap kecepatan kombinasi pukulan kizami gyaku tsuki, (3)pengaruh hasil kecepatan Kizami Gyaku Tsuki pada karateka 
dilatih push up cepat dan cable crossover terhadap karateka memiliki kecepatan reaksi tangan tinggi , dan (4)pengaruh hasil 
kecepatan Ki-zami Gyaku Tsuki pada karateka dilatih push up cepat dan cable crossover terhadap karateka memiliki 
kecepatan reaksi tangan rendah. Penelitian Eksperimen jenis factorial design bentuk desain treatment by level design . 
Populasi karateka Inkanas UNM, sampel 20karate-ka, secara random sampling. Teknik analisis data statistik deskriptif, 
ANAVA 2 jalur menggunakan SPSS 20 (α 0.05). Disimpulkan: (1)hasil kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki dilatih push up 
cepat lebih baik daripada dilatih cable crossover (15.40>14.30). (2)interaksi kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki dilatih 
push up cepat lebih baik daripada dilatih cable crossover. (3)karateka dengan kecepatan reaksi tangan tinggi, pukulan kizami 
gyaku tsuki dilatih push up cepat lebih baik daripada dilatih cable crossover. (4)karateka yang kecepatan reaksi tangan rendah, 
pukulan kizami gyaku tsuki dilatih push up cepat lebih baik daripada dilatih cable crossover. Hasil kecepatan pukulan kizami 




Kata Kunci : Latihan Beban, Kecepatan Reaksi Tangan dan Pukulan Kizami Gyaku Tsuki 
 
 
Karate adalah suatu latihan dengan cara melakukan gerakan-gerakan dari seluruh anggota tubuh seperti halnya, 
menunduk, melompat, menjaga koordinasi mata-tangan, maju, mundur, bergerak ke kiri/kanan, naik dan turun 
secara seragam dan bebas. Teknik-teknik karate yang dilatih dan dikontrol secara baik sesuai dengan keinginan 
seseorang (Karate-ka) dengan sendirinya secara spontanitas akan bergerak langsung pada sasaran yang tepat dan 
bertenaga. Intisari dari teknik karate adalah gerak penentu atau kime, yaitu sebuah serangan atau tangkisan yang 
meledak ke sasaran yang maksimun dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Kime dapat dilakukan dengan 
tangan untuk memukul atau menangkis, dan kaki untuk menendang atau menangkis. 
Dalam olahraga karate terdapat pondasi atau acuan dasar yang dalam bahasa Jepang dinamakan Kihon. 
Ki-hon merupakan unsur terkecil yang menjadi dasar pembentuk sebuah teknik yang biasanya berupa 
rangkaian dari beberapa buah teknik terkecil tersebut. Menurut Nakayama yang dikutip oleh Abdul Wahid 
(2007:50) menyebutkan adanya tujuh unsur yang memegang peranan sangat penting dalam membentuk 
Kihon yang sesempurna mungkin, yaitu : 
Bentuk yang benar 
 
Koordinasi mata-tangan tenaga dan kecepatan 
Konsentrasi dan relaksasi yang tepat 
Pelatihan kekuatan otot 
Irama dan pengaturan waktu dalam sebuah gerakan 
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Pernapasan yang kontributif dan efesiensif 
Peran pinggul yang seoptimal mungkin 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis setiap pertandingan karate, teknik yang paling sering digunakan 
ada-lah teknik pukulan. Hal ini disebabkan karena serangan dengan menggunakan pukulan lebih mudah 
memper-oleh poin/nilai dibandingkan dengan menggunakan teknik yang lain (tendangan). Pukulan dalam 
karate, terdiri dari beberapa teknik seperti pukulan oi tsuki cudan, kizami tsuki, gyaku tsuki, dan lain-lain. 
Namun, dalam penelitian ini teknik pukulan yang dimaksudkan adalah teknik pukulan kizami-gyaku tsuki 
atau pukulan searah dan kebalikan. Pukulan Kizami-Gyaku tsuki atau pukulan jab dan pukulan kebalikan 
yaitu pukulan lurus ke depan ke sasaran tengah (cudan/perut/uluhati). 
Peranan latihan beban terhadap pelaksanaan pukulan kizami-gyaku tsuki sangatlah penting, karena untuk 
menghasilkan pukulan kizami-gyaku tsuki yang cepat, keras, dan tepat maka dibutuhkan latihan beban yang 
baik serta tepat dari lengan. Dengan kata lain, tanpa adanya latihan beban pada lengan yang baik akan 
menye-babkan lemahnya pukulan yang dilakukan, hal ini akan berpengaruh terhadap kecepatan pukulan yang 
tidak maksimal. Ada banyak faktor lain yang sangat berpengaruh dalam maksimanya pukulan tersebut. 
Namun, penulis memberi batasan untuk melakukan penelitian terhadap metode latihan beban dalam 
memaksimalkan kekuatan, kecepatan pada pukulan kizami-gyaku tsuki. 
Di samping latihan beban yang baik dan tepat pada lengan, kecepatan reaksi tangan juga berpengaruh dalam 
melakukan kombinasi pukulan kizami-gyaku tsuki, karena kecepatan reaksi tangan (Toho Cholik 2007: 56) 
merupakan kemampuan tubuh atau anggota tubuh untuk bereaksi secepat-cepatnya ketika ada rangsangan yang 
diterima oleh reseptor somatic,kinestetik atau vestibular. Menyimak uraian-uraian diatas, sehingga diduga bah-wa 
unsur latihan beban dan kecepatan reaksi tangan yang dimiliki seorang karate-ka mempunyai pengaruh dengan 
kecepatannya dalam melakukan kombinasi pukulan kizami-gyaku tsuki pada cabang olahraga karate. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan kombinasi pukulan kizami-gyaku tsuki 
pada karate-ka INKANAS UNM, dipandang masih belum mencapai kecepatan dan ketepatan yang  
maksimal. Sehingga dalam melakukan kombinasi pukulan kizami-gyaku tsuki perlu adanya latihan beban 
untuk lengan dan memperhatikan kecepatan reaksi terhadap kecepatan pukulan yang menggunakan tangan. 
Sehingga penu-lis perlu mengadakan suatu penelitian untuk mencari jalan keluar faktor-faktor apa saja yang 
masih dapat diperbaiki untuk memaksimalkan hasil kemampuan pukulan kizami-gyaku tsuki. Untuk itu, 
peneliti melaku-kan penelitian dengan judul: “Pengaruh Metode Latihan Beban dan Kecepatan Reaksi 






Menurut T. Chandra dalam Kamus Bahasa Jepang-Indonesia (Evergreen Japanese Course, Jakata-2002) 
yang dikutip oleh Abdul Wahid (2007:5) arti Karate-do adalah sebagai berikut: 
 
KARA : Kosong/hampa/tidak berisi 
 
TE : Tangan (secara utuh/keseluruhan) 
 
DO : Jalan/jalur yang menuju suatu tujuan/pedoman 
 
Abdul Wahid (2007:5) mendefinisikan Karate-do secara lengkap sebagai Sebuah metode khusus untuk 
mempertahankan diri melalui penggunaan anggota tubuh yang terlatih secara baik dan alami yang didasari 
dan bertujuan sesuai nilai filsafat Timur. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas maka penulis berpendapat bahwa karate merupakan beladiri tangan 
kosong yang menggunakan tehnik-tehnik fisik seperti pukulan,tendangan, tangkisan, dan elakan dengan ku- 
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da-kuda yang kokoh. 
 
Kecepatan Pukulan Kizami Gyaku Tsuki 
 
Pada kecepatan pukulan kizami-gyaku tsuki, makin cepat lengan diayunkan maka semakin besar kemun- 
gkinan untuk dapat bergerak dengan cepat ke depan atau sasaran. Data proses gerakan tersebut akan melatih 
otot-otot lengan serta otot bahu. 
Menurut Nur Ichsan Halim (2011:16):”kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengerjakan gera- 
kan berkesinambungan dalam bentuk yang sama dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, seperti dalam lari 
cepat, pukulan dalam tinju, balap sepeda dan lain-lain.” 
Sedangkan menurut Toho kholik (2007:55) bahwa kecepatan (speed) adalah kemampuan untuk mengerjakan 
suatu aktivitas yang sama berulang-ulang serta berkesinambungan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka penulis berkesimpulan bahwa kecepatan adalah ke- 
mampuan untuk melakukan suatu aktivitas secara berulang-ulang dan berkesinambungan untuk menutupi ja- 
rak jauh dengan waktu yang sesingkat-singkatnya. 
 
Latihan Beban Push Up 
 
Push up merupakan salah satu bentuk latihan beban yang dapat dikerjakan dengan menggunakan berat 
badan sendiri, dengan kata lain beban yang diberikan berupa beban internal, dimana latihan ini sangat baik 
untuk mengembangan otot pergelangan tangan, siku, triceps, brachiali, dan otot-otot dada. 
Menurut sajoto (1995:8) mengatakan bahwa kekuatan merupakan komponen kondisi fisik seseorang 
tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja. Dengan dasar 
tersebut maka latihan yang diberikan secara terprogram dengan sistematis dan pembebanan yang meningkat 
diharap-kan para karate-ka dapat menigkatkan kekuatan lengan. 
Sedangkan menurut Widiastuti (2011:15) bahwa secara fisiologis kekuatan otot adalah kemampuan otot 
atau sekumpulan otot untuk melakukan satu kali kontraksi secara maksimal melawan tahanan atau beban. 
 
Latihan Beban Cable Crossover 
 
Salah satu benda yang digunakan untuk menigkatan power lengan yaitu cable Crossover. cable Crossover 
adalah alat latihan untuk meningkatkan kekutan maupun power lengan yang digunakan dua tangan atau satu 
tangan. Cable Crossover adalah alat latihan cable. 
Latihan Kabel pada fitness merupakan gerakan yang membantu mengembangkan otot terutama di area 
ten-gah/dalam otot dada. Latihan ini sendiri dapat memperkuat area tengah di bagian atas atau di tengah atau 
agak ke bawah sesuai dengan tinggi rendah jatuhnya cable pada saat kontraksi maksimal. Tinggi rendah 
jatuhnya cable ini dapat ditentukan sendiri berdasarkan prioritas latihan. 
 
Kecepatan Reaksi Tangan 
 
Menurut Toho Cholik Mutohir, dkk. dalam bukunya “Sport Development Index ”(2007:56) 
mendefinisikan reaksi adalah kemampuan tubuh atau anggota tubuh untuk bereaksi secepat-cepatnya ketika 
ada rangsangan yang diterima oleh reseptor simetrik, kinestetik atau vestibular. 
Dalam kumite (pertarungan) salah satu faktor yang berpengaruh adalah kecepatan reaksi, dalam hal ini 
melakukan pukulan Kizami tsuki dibutuhkan kecepatan reaksi tangan yang selalu siap menunggu rangsangan 
dari luar/ lawan bertarung. Rangsangan dari luar ini diterima oleh indera pengelihatan (mata),indera penden- 
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garan (telinga), dan indera peraba (kulit). Menurut Nur Ichsan Halim dalam bukunya “Tes dan Pengukuran 
Kesegaran Jasmani” (2011 :150-151) semua rangsangan yang diterima oleh alat penerima (panca indera) atau 
receptor ini, dikirim melalui urat syaraf affaren ke sistem saraf pusat (otak). Setelah dipelajari dan diolah di 
sistem ini, kemudian ada perintah dari otak, melalui urat saraf eferen menuju ke efector yakn otot sceletal 
untuk bereaksi. Waktu yang dibutuhkan sejak rangsangan mulai diterima oleh receptor (panca indera) sampai 
efector (otot) bereaksi terhadap rangsangan tersebut, waktu inilah yang disebut waktu reaksi, dengan kata 
lain waktu reaksi merupakan waktu yang dibutuhkan dari mulainya ada rangsangan sampai timbulnya reaksi 




Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian eksperimen. Lokasi penelitian akan 
dilaksanakan di Ranting Inkanas UNM, Jalan Pettarani, Makassar Sulawesi Selatan. populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh Karate-ka Inkanas UNM yang berjumlah 41 orang. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi target adalah seluruh karateka Inkanas Ranting UNM. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini mengacu pada pendapat Allen L. Edward (Hakim,2012 :85) bahwa penelitian eksperimen dengan desain 
faktorial 2 x 2, teknik penarikan sampel menggunakan Randomize group design. 
Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Faktorial 2 X 2. Desain faktorial 2 X 
2 yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dua metode latihan beban yaitu Push Up Cepat dan Cable Cross 
Over dan dua dari variabel atribut yaitu Kecepatan reaksi tangan yang tinggi dan kecepatan reaksi tangan 
yang rendah. 
 
Metode latihan (A)    
 Latihan Beban Latihan Beban 
 Push Up Cepat Cable Cross Over 
 (A1) (A2) 
Kecepatan reaksi Tangan (B)    




2    1 






2     2 
Total A1 A2 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 
Data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian sesuai dengan variabel yang terlibat yakni latihan 
beban dan kecepatan reaksi dengan kecepatan pukulan kizami-gyaku tsuki cabang olahraga karate pada 
Karate-ka INKANAS UNM. Adapun instrument yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah push up cepat selama 16 kali latihan, beban crossover selama 16 kali pertemuan dan tes 
kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki selama 1 menit pada pretest dan post test. 
 
Teknik Analisis Data 
 
Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara statistik deskriptif, maupun infrensial untuk keperluan 
pengujian hipotesis penelitian. Selanjutnya, hasil data akan diolah untuk menjelaskan keterkaitan data antara 
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variabel bebas dan terikat dengan analisis korelasi dan regresi ganda melalui bantuan program komputer 
SPSS versi 20. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
2.1. Hasil Analisis Deskriptif Kecepatan Pukulan Kizami Gyaku Tsuki. 
Tabel 1. 
 
N Range Min Max Sum Mean 
Std. De- 
viation 
Kelompok latihan beban        
push up cepat 
10 4.00 13.00 17.00 154.00 15.40 1.17379 
Kelompok latihan beban        
cable crossover 
10 4.00 13.00 17.00 143.00 14.30 1.25167 
Valid N (listwise) 20       
Hasil analisis deskriptif data Kecepatan Pukulan Kizami Gyaku Tsuki dan Kecepatan Reaksi Tangan 
kelompok latihan beban dan kelompok kontrol Karate-ka Inkanas UNM: 
Kelompok Latihan Beban Push Up cepat dan kelompok latihan beban crossover 
 
Data kecepatan Pukulan Kizami Gyaku Tsuki kelompok latihan bebanpush up cepat, dari 10 jumlah 
sampel diperoleh jumlah keseluruhan kecepatan Pukulan Kizami Gyaku Tsuki total nilai sebesar 
154. Nilai rata-rata yang diperoleh 15.4dengan hasil standar deviasi (sd) 1.17379. Untuk nilai 
rentang 4 diperoleh dari selisih data antara nilai maksimal (maks.) 17 dan nilai minimal (min.) 13. 
Data kecepatan Pukulan Kizami Gyaku Tsuki kelompok latihan bebancable crossover, dari 10 jumlah 
sampel diperoleh jumlah keseluruhan kecepatan Pukulan Kizami Gyaku Tsuki total nilai sebesar 143. 
Nilai rata-rata yang diperoleh 14.3dengan hasil standar deviasi (sd) 1.25167. Untuk nilai rentang 4 
diperoleh dari selisih data antara nilai maksimal (maks.) 17 dan nilai minimal (min.) 13. 
2.2. Hasil Analisis Deskriptif Kecepatan Pukulan Kizami Gyaku Tsuki Kelompok Latihan Push Up 




 A1B1 A1B2 
Jumlah sampel 5 5 
Skor minimal 15 13 
Skor maksimal 17 17 
Rentang 2.00 4.00 
Rata-rata 16 14.80 
Jumlah nilai 80 74 
 
 
Berdasarkan tabel diatas jumlah sampel masing-masing kelompok kecepatan reaksi tangan tinggi  dengan 
latihan beban push up cepat dan kecepatan reaksi tangan tinggi dengan latihan beban cable crossover adalah 5 
orang. Pada kelompok push up cepat kecepatan reaksi tangan tinggi memperoleh total skor 80, skor minimal-nya 
adalah 15 dan skor maksimalnya 17 dengan rentang nilai 2 dan nilai rata-rata sebesar 16. Sedangkan pada 
kelompok latihan beban cable crossover rdengan kecepatan reaksi tangan tinggi memperoleh total skor 74, skor 
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minimalnya 13 dan skor maksimalnya 17 dengan rentang nilai 4 dan nilai rata-rata sebesar 14.80. 
 
 
2.3. Hasil Analisis Deskriptif Kecepatan Pukulan Kizami Gyaku Tsuki kelompok Latihan Push Up 




 A2B1 A2B2 
N 5 5 
Mean 14.80 13.80 
Std deviasi 1.30384 0.83666 
Range 3.00 2.00 
Minimum 13.00 13.00 
Maximum 16.00 15.00 
Sum 53.00 70.00 
Berdasarkan tabel di atas jumlah sampel masing-masing kelompok latihan beban ush up cepat dan kelom- 
pok latihan beban cable crossover yang memiliki kecepatan reaksi tangan rendah sebanyak 5 orang. Pada 
kelompok latihan beban push up cepat kecepatan reaksi tangan rendah memiliki total skor 74.00, rata-rata 
sebesar 14.80, dengan nilai terendah 13 dan nilai tertinggi 16 dengan range 3.00 dan simpangan bakunya 
sebe-sar 1.30384. Sedangkan pada kelompok latihan beban cable crossover yang memiliki kecepatan reaksi 
tangan rendah memiliki total 69.00, dengan rata-rata 13.80, nilai minimal 13 dan maksimal 15 dengan nilai 
range 2.00 dan nilai simpangan baku sebesar 0.83666. 




Kelompok sampel Rata-rata  Std. deviasi  N 
A1B1 16.00  0.707  5 
A1B2 14.80  1.483  5 
Jumlah 15.40  1.174  10 
A2B1 14.80  1.304  5 
A2B2 13.80  0.837  5 
Jumlah 14.30  1.252  10 
Source Type III sum df Mean F Sig. 
 of square  Square   
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Corrected model 12.150 3 4.050 3.176 0.053 
Intercept 4410.450 1 4410.450 3459.176 0.000 
Perlakuan 12.150 3 12.150 3.176 0.053 
KRT 6.050 1 6.050 4.745 0.045 
MLB 6.050 1 4.050 4.745 0.045 
KRT*MLB 0.050 1 0.050 0.039 0.846 
Error 20.400 16 1.275   
Total 444.3.000 20    
Corrected Total 32.550 19    
 
Berdasarkan hasil analisis varians data kedua variabel maka diperoleh F hitung metode latihan beban 
4.745> F tabel 4.41 nilai signifikansi 0,045< 0,05 yang menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan sehingga 
Ho dito-lak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara metode latihan beban push up cepat dan metode latihan cable crossover 
terhadap kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki karateka Inkanas UNM. 
Dengan kata lain bahwa hasil kecepatan pukulan kizami gyaku tsukidengan menggunakan metode latihan 
bebanpush up cepat (rata-rata= 15.40 dan simpang baku=1.17379) lebih baik daripada hasil latihan kecepatan 
pukulan kizami gyaku tsukidengan menggunakan metode latihan beban cable crossover (rata-rata= 14.30 dan 
simpang baku=1.25176) dengan demikian hipotesis penelitian pertama yang menyatakan bahwa secara kes- 
eluruhan hasilkecepatan pukulan kizami gyaku tsukidengan menggunakan metode latihan beban push up 
cepat lebih baik dibandingkan dengan metode latihan beban cable crossover. 
Table 6 uji Tukey 
 
Kelompok sampel Beda rata-rata Beda kritik P-value Keterangan 
A1B1 dan A2B1 1.2000 0.71414 0.365 Tidak signifikan 




Kelompok sampel Rata-rata N 
A1B1 16.0000 5 
A1B2 14.8000 5 
A2B1 14.8000 5 
A2B2 13.8000 5 
Total 32.550 20 
 
 
Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan analisis varians seperti tampak pada tabel 5 diatas, dapat dilihat 
bahwa F hitung antara kolom (F interaksi)= 0.039,terlihat lebih kecil daripada F tabel = 4.41, tampak bahwa f 
hitung < F tabel atau P value=0.846 > 0,05 sehingga hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak terdapat inter- 
aksi antara metode latihan beban dan kecepatan reaksi tangan terhadap kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki 
ditolak, dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pencapaian kece- 
patan pukulan kizami gyaku tsuki dipengaruhi dengan adanya interaksi antara metode latihan dan kecepatan 
reaksi tangan. 
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Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh skor rata-rata kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki kelompok 
kecepatan reaksi tangan tinggi yang dilatih dengan metode latihan push up cepat adalah sebesar 16.00 dan 
kelompok yang dilatih push up cepat yang memiliki kecepatan reaksi tangan rendah sebesar 14.80. Untuk 
skor rata-rata kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki kelompok kecepatan reaksi tangan tinggi yang dilatih 
dengan metode latihan beban cable crossover sebesar 14.80 dan kelompok kecepatan reaksi tangan rendah 
yang dilatih dengan latihan beban cable crossover sebesar 13.80 dengan demikian hipotesis penelitian yang 
kedua menya-takan antara metode latihan dan kecepatan reaksi tangan memiliki interaksi terhadap kecepatan 
pukulan kizami gyaku tsuki. 
Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan uji tukey seperti tampak pada tabel 6 ditas, dapat dilihat bahwa 
perbedaan kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki yang memiliki kecepatan reaksi tangan tinggi yang dilatih 
menggunakan metode latihan push up cepat (A1B1) dengan menggunakan metode latihan cable crossover 
(A2B1) dengan nilai P-Value adalah 0,365 > 0,05. 
Berdasarkan nilai rata-rata kedua kelompok seperti tampak pada tabel 7 diatas, yaitu hasil kecepatan pukulan 
kizami gyaku tsuki sampel yang memiliki kecepatan reaksi tangan tinggi yang dilatih menggunakan metode 
latihan push up cepat sebesar 16.00 lebih tinggi dibandingkan dengan yang dilatih menggunakan metode lati-han 
cable crossover sebesar 14.80. Dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki sampel yang memiliki kecepatan reaksi tangan tinggi yang dilatih 
menggunakan metode latihan push up cepat dengan menggunakan metode latihan cable crossover. 
Kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki sampel yang memiliki kecepatan reaksi tangan tinggi yang dilatih 
dengan menggunakan metode latihan push up cepat (A2B1) lebih tinggi dibandingkan dengan metode latihan 
cable crossover (A1B1). 
Berdasarkan nilai rata-rata kedua kelompok seperti tampak pada tabel 7 di atas, yaitu hasil kecepatan puku-lan 
kizami gyaku tsuki sampel yang memiliki kecepatan reaksi tangan rendah yang dilatih dengan meng-gunakan 
metode latihan push up cepat sebesar 14.80 lebih tinggi dibandingkan dengan yang dilatih dengan menggunakan 
metode latihan crossover sebesar 13.80. Dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat perbe-daan yang tidak 
signifikan pada kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki sampel yang memiliki kecepatan reaksi tangan rendah yang 
dilatih menggunakan metode latihan push up cepat dengan metode latihan cable crossover. 
Kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki sampel hal ini berarti hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 
ka-rateka yang memiliki kecepatan reaksi tangan rendah yang dilatih dengan menggunakan metode latihan 
push up cepat(A1B2) dengan metode latihan cable crossover (A2B2) tidak teruji. 
 
 
2.6. Pembahasan Hasil Penelitian. 
 
Hasil pengujian hipotesis pertama, membuktikan bahwa secara keseluruhan karateka yang berlatih metode la-tihan 
beban push up cepat lebih tinggi hasilnya dibandingkan dengan karateka yang berlatih metode latihan cable crossover. 
Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa untuk mencapai tujuan, metode latihan push up cepat lebih efektif dibanding 
dengan metode latihan cable crossover dalam meningkatkan kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki. 
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa ada interaksi antara metode latihan dan kecepatan 
reaksi tangan terhadap kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki. Kelompok karateka yang memiliki kecepatan reak-si 
tangan tinggi dan diberi metode latihan push up cepat hasil kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok karateka yang memiliki kecepatan reaksi tangan tinggi dengan karateka yang dila-tih 
cable crossover. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi pendekatan metode latihan berhubungan dengan karakter-istik 
karateka yang mengikuti pemberian latihan kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki . 
Kemudian pada kelompok karateka yang memiliki kecepatan reaksi tangan rendah yang berlatih metode la- 
tihan push up cepat dan metode latihan cable crossover memberikan perbedaan hasil kecepatan pukulan kizami 
gyaku tsuki. Hal ini juga menunjukkan bahwa kontrubusi metode latihan push up cepat dan metode latihan cable 
crossover sama-sama berhubungan dengan karakteristik karateka yang mengikuti pemberian latihan. 
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Daya pembeda yang cukup mencolok antara pengaruh latihan push up cepat yang diberikan pada karateka 
yang memiliki kecenderungan kecepatan reaksi tangan tinggi dan yang diberikan pada kelompok karateka 
yang memiliki kecepatan reaksi tangan rendah. 
Demikian juga halnya dengan adanya perbedaan hasil kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki bagi karateka 
yang diberikan metode latihan beban push up cepat dan latihan beban cable crossover pada kelompok 








Secara keseluruhan, hasil kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki melalui penerapan metode latihan push 
up cepat lebih baik dibandingkan dengan metode latihan beban crossover. 
 
Terdapat interaksi antara metode latihan dengan kecepatan reaksi tangan terhadap hasil kecepatan pukulan 
kizami gyaku tsuki. 
 
Bagi karateka yang memiliki kecepatan reaksi tangan tinggi, hasil kemapuan kecepatan pukulan kizami 
gyaku tsuki metode latihan push up cepat lebih baik disbanding dengan metode latihan crossover. 
 
Bagi karateka yang memiliki kecepatan reaksi tangan rendah, hasil kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki 
melalui metode penerapan metode latihan push up cepat dan metode latihan cable crossover memberikan per- 




Dalam upaya untuk meningkatkan hasil kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki para karateka, maka perlu 
menerapkan metode latihan yang menunjang kemampuan fisik (kekuatan). Metode latihan yang cocok 
diterap-kan adalah metode latihan push up cepat. Hal ini dikemukakan bila tidak memiliki informasi tentang 
kepemi-likan kecepatan reaksi tangan para karateka maupun atlet. 
 
Penerapan kedua metode latihan ini hendaknya mulai diterapkan sejak para karateka berada pada tingkat awal. 
Hal ini dimaksudkan agar para karateka lebih cepat beradaptasi dengan beban latihan-latihan beban, sehingga 
tidak akan menimbulkan efek psikologis yang dapat mengakibatkan karateka mundur menjadi karateka. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode latihan push up cepat memberikan pengaruh yang 
lebih baik terhadap hasil kecepatan pukulan kizami gyaku tsuki pada karateka Inkanas UNM disbanding den- 
gan metode latihan beban crossover. Hal ini menyatakan bahwa bila karateka ingin meningkatkan pukulan 
kizami gyaku tsuki maka latihan push up cepatlah yang paling mendukung . 
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MENUMBUHKAN CARING ECONOMICS MELALUI BUDAYA SIPAKATAU 
SIPAKAINGE SIPAKALEBBI MASYARAKAT SUKU BUGIS SULAWESI SELATAN 
 
Musriadi Pranaputra 




Abstrak: Perkembangan pesat teknologi menjadi tantangan tersendiri generasi abad 21 saat ini. Hal ini menjadi tugas setiap individu 
dalam menjaga kebudayaan sebagai warisan turun temurun nenek moyang kita agar tidak tergerus oleh zaman. Mas-yarakat suku 
bugis sendiri memiliki banyak kebudayaan dan salah satunya budaya sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi. Bu-daya ini menjadi 
salah satu pranata terpenting yang menjaga keharmonisan dalam masyarakat suku bugis di Sulawesi Selatan. Sipakatau merupakan 
sikap yang memanusiakan manusia seutuhnya dalam kondisi apapun. Ini merupakan gambaran dan tujuan dari pendidikan kita. 
Sipakainge merupakan sifat saling mengingatkan yang harus dimiliki oleh setiap manusia demi keseimban-gan kehidupan, dengan 
saling mengingatkan kita mampu terjaga dan menjaga tujuan-tujuan awal yang ingin kita capai. Sedang-kan sipakalebbi sendiri 
merupakan Sifat manusia yang selalu ingin dihargai. Maka sifat sipakalebbi ini adalah wujud apresiasi atas setiap usaha yang 
dilakukan. Budaya Sipakatau, Sipakainge, dan Sipakalebbi tersebut pun dianggap sejalan dengan caring economic (kepedulian 
ekonomi) dalam memajukan perekonomian masyarakat. Artikel ini pun bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana budaya 
sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi ini mampu menumbuhkan caring economic (kepedulian ekonomi) da-lam masyarakat suku 
bugis di Sulawesi Selatan. Sebagai gagasan konseptual, artikel ini ditulis dengan menggunakan pendekatan studi literatur dan hasil 
penelitian terdahulu, yang menyajikan bagaimana nilai-nilai budaya suku bugis mampu mennumbuhkan caring economic (kepedulian 
ekonomi) dan memajukan perekonomian masyarakat suku bugis. 
 
 
Kata Kunci: caring economic, budaya, sipakatau, sipakainge, sipakalebbi, suku bugis. 
 
Dewasa ini, kemajuan di bidang teknologi dan ekonomi cenderung akan mempengaruhi, bahkan seringkali 
menggeser kebudayaan asli suatu negara, bangsa, dan masyarakat (Heryanto, 2004). Modernisasi di Indone- 
sia yang kini lebih cenderung memanfaatkan teknologi Barat, dengan kehidupan yang serba cepat dan penuh 
persaingan sehingga tidak lagi mampu mencegah masuknya kebudayaan asing atau Barat tersebut, yang 
perla-han-lahan menyisihkan kebudayaan tradisional di Indonesia. 
Globalisasi memang menjadi suatu hal yang tak terelakkan di masyarakat. Tentunya globalisasi tak hanya 
berdampak negatif tapi juga memiliki dampak positif dalam masyarakat. Dampak globalisasi yang sifatnya 
positif yaitu perkembangan teknologi yang semakin modern dan canggih sehingga mempermudah seseorang 
untuk memperoleh berbagai informasi yang tidak terbatas. Informasi dapat berupa hiburan, pengetahuan dan 
teknologi, yang diperoleh dan berbagai mediaseperti : TV, Video, Film-Film, Internet dan sebagainya. 
Kemu-dahan informasi memang memuaskan keinginan tahu kita serta dapat mengubah nilai dan pola hidup 
seseo-rang, termasuk sikap orang tua terhadap anaknya dan pola asuh yang diterapkan dalam mendidik anak. 
Sedangkan globalisasi yang berdampak negatif yaitu gaya hidup “Barat”, yang menonjolkan sifat individ- 
ualistik dan bebas. Hal ini dibuktikan dengan semakin marak, mudah dan banyak muncul masalah persoalan 
pada anak seperti penyalah gunaan narkotika dan obat terlarang, perilaku seks bebas dan menyimpang, 
krimi-nalitas anak, perkelahian masal (tawuran), sehingga banyak mengakibatkan kegagalan pendidikan,  
atau kega-galan dibidang lain. Dampak negatif era globalisasi ini lebih cepat diadopsi oleh anak- anak 
sehingga mereka sangat rentan terhadap pengaruh negatif globalisasi tersebut. 
Hal ini lah yang menjadi tantangan terbesar masyarakat dalam memfilter budaya-budaya yang masuk demi 
menjaga nilai-nilai budaya tradisional. Nilai-nilai kearifan lokal yang perlu diterapkan dalam masyarakat yang 
sudah berangsur-angsur memudar misalnya berbicara sopan dan bersikap santun pada orang yang lebih tua. Salah 
satu pondasi yang harus dibangun dalam masyarakat ditentukan oleh sikap. Sikap yang diterapkan di masyarakat 
sebaiknya dapat bercermin pada tiga “sipa” diantaranya sipa tersebut yaitu sipakatau, , sipakainge, 
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dan sipakalebbi. Pola pembelajaran ekonomi dengan menganut dan mengadopsi nilai-nilai budaya tersebut 
perlu dipersiapkan sejak dini menjadikan masyarakat berkepribadian kuat, tak mudah putus asa, dan tangguh 
menghadapi tekanan hidup. Kelak setiap individu akan menjadi manusia yang berkualitas, sehat, bermoral 
dan berguna bagi dirinya, keluarga dan bangsanya. 
Penelitian ini berupaya menyajikan caring economics dalam persfektif masyarakat suku bugis di Sulawesi 
Selatan, baik berupa perilaku ekonomi yang rasional, tradisional maupun spekulatif-irrasinal, yang cenderung 
memperlihatkan nuansa mensyukuri dengan apa yang dimiliki untuk digunakan demi kepentingan bersama 
dalam rumah tangga. 
Pada penulisan karya ilmiah ini penulis menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
berupa kajian pustaka, baik yang diambil secara kepustakaan konseptual maupun kepustakaann penelitian. 




Cox (2015), mengatakan bahwa caring economics merupakan salah satu kerangka yang dapat digunakan 
untuk memahami dinamika ekonomi yang lebih realistis. Konsep kepedulian yang ditanamkan dalam caring 
economics dapat memberikan konstribusi yang besar terhadap perekonomian masyarakat sebagai individu, 
serta akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. 
Caring economics harus didasarkan pada nilai-nilai universal, yang timbul berdasarkan pengalaman manu- 
sia, untuk merasa peduli dengan dirinya, sesama manusia dan lingkungannya pada saat yang bersamaan. Era 
ini merupakan era yang sama sekali berbeda, karena manusia tidak hanya berfikir rasional, tetapi juga 
memper-timbangan keberadaan orang lain dan lingkungannya dalam berperilaku ekonomi. (Osch, 2013) 
Perilaku ekonomi dapat pula di golongkan dalam perilaku ekonomi rasional, tradisional dan spekulatif- 
irrasional. Weber (1978, dalam Damsar dan Indrayani, 2013) mengatakan bahwa perilaku ekonomi rasional 
mengasumsikan bahwa setiap manusia melakukan tindakan ekonomi dengan mempertimbangkan alat yang ada 
untuk mencapai tujuan yang ada, yang dapat dicontohkan seorang nelayan akan menetap di daerah pinggir pantai 
atau pinggir sungai. Perilaku ekonomi tradisional merupakan perilaku yang bersumber dari tradisi atau konvensi 
yang terjadi pada lingkungan masyarakat sekitar, misalnya kebiasaan masyarakat yang akan melaku-kan hajatan, 
maka tetangga akan membantu berbagai hal yang dibutuhkan yang membuat hajatan. Sementara perilaku ekonomi 
spekulatif-irrasional adalah tindakan berorientasi ekonomi yang tidak mempertimbangkan instrumen yang ada 
dengan tujuan yang hendak dicapai, yang dapat dicontohkan dengan percayanya sebagian masyarakat terhadap 
paranormal yang mampu menggandakan uang. (Damsar dan Indrayani, 2013). 
Masyarakat suku bugis dengan beragam mata pencaharian yang dilakoninya membuat karakter masyarakat 
tentunya akan berbeda-beda pula. Namun begitu aturan dan norma-norma yang berlaku termasuk warisan 
budaya terdahulu tetaplah menjadi suatu hal yang utama untuk dipatuhi. karena dengan budaya tersebutlah 
suku bugis tetap mampu menjaga keselarasan dalam masyarakat. Tentunya dengan caring economics (per- 
ilaku ekonomi) yang ditopang dengan kekuatan nilai-nilai budaya masyarakat suku bugis sipakatau, 
sipakainge dan sipakalebbi diharapkan mampu memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan dan 
kemajuan ekonomi masyarakat sekitar. 
 
Budaya Sipakatau Sipakainge Sipakalebbi 
Kebudayaan ternyata memperlihatkan pengertian yang berbeda pada dua dimensi yaitu suatu yang kom-pleks 
didalamnya menganut sistem pengetahuan, gagasan dan kepercayaan yang disusun sebagai dasar dalam 
menentukan tindakan dan persepsi. Kemudian dimensi lain melihat budaya itu mengacu ada tingkah laku 
kehidupan sebagai masyarakat sosial termasuk hal yang material dan sosial yang dianut oleh masyarkat sejak dulu. 
Arfah dkk (1991).Beberapa nilai budaya yang telah ada, salah-satunya yag sudah diteliti adalah sipakatau. Konsep 
ini sering terdengar dari masyarakat dan kebudayaan sebagai panutan dalam masyarakat. Andi Paton-gai sala satu 
mantan Sulawatang tosora menjelaskan dalam Nurnaga(1999) bahwa Sipakatau berasal dari kata “tau” yang 
mendapat awalan paka dan imbuhan si. Kata tau dapat di artikan sebagai manusia, sebagai wujud 
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manusia itu sendiri dari jasmani dan rohani maka dipisahkan Si-Paka_tau masing- masing mengandung arti 
sendiri. Si dapatdiartikan sebagai sesama sedangkan Paka dapat berarti menghargai sesama. Jadi Sipakatau 
saling menghargai sesama manusia. Dengan demikian sipakatau dapat bermakna saling menghormati antara 
satu dengan lainnya. Makna lain dapat berupa saling menghargai dan saling mengasihi. (A. Patongai dalam 
Nurnaga, (1999). 
Nilai-nilai budaya sipakatau, sipakaingE dan sipakalebbi (3S) masih jelas tercermin pada pergaulan se- 
hari-hari. Erman Syarif dkk (2016) menjelaskan bahwa dalam kebudayaan bugismakassar dikenal tiga sipa 
yang bisa menjadi pedoman dalam kehidupan sosial. Ketiga sipa yang dimaksud yaitu: 
Sipakatau’, merupakan sifat untuk memandang manusia seperti manusia. Maksudnya dalam kehidupan 
sosial kita selayaknya memandang manusia seperti manusia seutuhnya dalam kondisi apapun. Pada 
intinya kita seharusnya saling menghormati sesama manusia tanpa melihat dia miskin atau kaya atau 
dalam keadaan apapun. 
Sipakainge’, merupakan sifat saling mengingatkan. Hal yang tak dapat di pungkiri dari manusia yaitu, 
memiliki kekurangan. Karena tentunya manusia tidaklah sempurna, walaupun manusia adalah ciptaan- 
Nya yang paling sempura di muka bumi ini. 
Sipakalebbi, sifat yang melarang kita melihat manusia dengan segala kekurangannya. Seperti mengingat 
kebaikan orang dan melupakan keburukannya. Manusia memiliki naluri yang senang di puji, jadi saling 
memuji dapat menjernihkan suasana dan mengeratkan tali silaturahmi. (Erman Syarif dkk 2016) 
Konsep Falsafah 3S ini (Sipakatau,Sipakalebbi dan Sipakainge) khususnya di masyarakat bugis makas-sar 
dewasa ini berada dalam era globalisasi yang penuh dengan arus informasi yang begitu cepat merambah 
keberbagai lapisan masyarakat sehingga budaya dari luar dapat merubah dan menggeser pola pikir dan cara 
pandang masyarakat dalam bertindak utamanya dalam proses interaksi. 
Kata Sipakatau adalah Sikap yang memanusiakan manusia seutuhnya dalam kondisi apapun. Kita seharusnya 
saling menghormati sesama manusia tanpa melihat dia miskin atau kaya atau dalam keadaan apapun. Kemudian 
SipakaingE merupakan sifat saling mengingatkan yang harus dimiliki oleh setiap manusia demi keseimbangan ke- 
hidupan. Dan Sipakalebbi adalah sifat manusia yang selalu ingin dihargai. Maka sifat Sipakalebbi ini adalah 
wujud apresiasi. Sifat yang mampu melihat sisi baik dari orang lain dan memberikan ucapan bertutur kata yang 
baik atas prestasi yang telah diraihnya atau bertutur kata yang baik antara yang muda dan tua. 
Kearifan lokal dapat menjelama menjadi pokok pegangan hidup dalam kalimat tersebut dan hal ini salah 
satu unsur budaya yang sangat prinsipil dalam kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan. Kata ini mengandung 
esensi nilai luhur yang universal, namun kurang teraktualisasi secara baik dalam kegiatan sehari- hari. Dalam 
hal ini Di perkotaan nilai kearifan lokal ini sudah mulai memudar, pada umumnya masyarakat kotaharus 
dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus bergantung pada orang lain (individualisme) selain itu pentingnya 
faktor waktu bagi mereka, sehingga pembagian waktu yang teliti sangat penting, untuk dapat mengejar 
kebutuhan-kebutuhan setiap individu. Hal ini menyebabkan kepedulian ekonomi masyarakat semakin 
berkurang. Seiring dengan melemahnya pemahaman nilai-nilai luhur budaya. 
Fenomena “kebebasan” dunia harus disikapi dengan arif dan bijaksana karena globalisasi dan modernisasi sangat 
diperlukan dan bermanfaat bagi kemajuan. Namun tidak boleh lengah dan terlena, karena era keterbukaan dan ke- 
bebasan itu juga menimbulkan pengaruh negatif yang akan merusak budaya bangsa. Menolak globalisasi bukanlah 
pilihan tepat, karena itu berarti menghambat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai bangsa yang sudah 
maju jangan sampai ketinggalan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi dengan negara lain. Memang, perlu kecerdasan 
dalam menjaring dan menyaring efek globalisasi. Akses kemajuan teknolgi informatika dan komunikasi dapat di- 
manfaatkan sebagai pelestari dan pengembang nilai-nilai budaya lokaltetapi dengan munculnya era globalisasi ini, maka 
semakin disadari pula pentingnya mempertahankan budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia.Uliansyah (2010) 
berpendapat bahwa ”nilai dan pendidikan merupakan dua hal yang satu sama lainnya tidak dapat dipisahkan, ketika 
pendidikan cenderung diperlakukan sebagai wahana transfer pengetahuan pun telah terjadi perambatan nilai yang 
setidaknya bermuara pada nilai-nilai kebenaran intelektual”. Untuk menyeimbangkan kebutuhan moral dan intelektual, 
maka pendidikan dan karakter dalam bermasyarakat membutuhkan nilai-nilai sebagai implementasinya. 
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Identitas budaya yang kuat akan menyumbangkan hal yang positif, yakni kematangan psikologis dan kese- 
hatan mental individu, di mana kita mampu menerima secara realistis kekuatan dan kelemahan diri, sehingga 
kita akan merasa aman dan nyaman dengan identitas yang kita miliki, serta dapat menerima perbedaan dan 
tidak terancam karenanya. (Panggabean, dkk, 2014). 
Menumbuhkan Caring Eonomics Melalui Budaya Sipakatau Sipakainge Sipakalebbi 
 
Caring economics dan budaya Sipakatau Sipakainge Sipakalebbi menjadi satu hal yang tak terpisahkan. 
Melihat bagaimana pertumbuhan ekonomi terus menjadi pusat perhatian seluruh bangsa maka Caring eco- 
nomics seyogyanya menjadi perhatian lebih yang kemudian mampu diselaraskan dengan kebudayaan yang 
ada dalam masyarakat. Dalam hal ini masyarakat suku bugis dengan budaya Sipakatau Sipakainge 
Sipakalebbi nya diharapkan mampu menjadi tonggak dalam meningkatkan Caring economics (kepedulian 
ekonomi) mas-yarakat suku bugis. 
Sipakatau (memanusiakan manusia) mengembalikan hakikat manusia pada asalnya agar supaya mampu 
saling menghargai atas segala upaya yang dilakukan masing-masing individu dalam mencapai kesejahteraan. 
Dengan Sipakatau pelaku ekonomi produsen dan konsumen akan senantiasa menghormati satu sama lain 
tan-pa memandang kaya dan miskin seseorang. Hal ini pula yang medorong kita untuk senantiasa 
sipakainge’ (sa-ling mengingatkan) akan aturan-aturan masyarakat dan kebutuhan-kebutuhan yang sering 
kali membuat buta pelaku ekonomi untuk tidak lagi peduli akan kondisi sekitarnya. Dan juga dalam 
melakukan aktivitas ekonomi sebaiknya ditananamkan sipakalebbi (menghargai) mengapresiasi segala 
bentuk usaha yang dilakukan. Den-gan ini kesetaraan dalam ekonomi sebagai mana yang ditermaktub dalam 
ekonomi pancasila (ekonomi ker-akyatan) mampu tercapai. 
Ekonomi kerakyatan, sebagaimana dikemukakan dalam Pasal 33 UUD 1945, adalah sebuah sistem 
perekonomian yang ditujukan untuk mewujudkan kedaulatan rakyat dalam bidang ekonomi. Tiga 
prinsip dasar ekonomi kerakyatan adalah sebagai berikut: (1) perekonomian disusun sebagai usaha 
bersama berdasar atas azas kekeluargaan; (2) cabang-cabang produksi yang penting bagi negara 
dan yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara; dan (3) bumi, air, dan segala 
kekayaan yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan bagi sebesar- 
besarnya kemakmuran rakyat. 
 
Dengan melestarikan nilai-nilai budaya Sipakatau Sipakainge Sipakalebbi ini tentunya memberikan dampak 
positif terhadap caring economics masyarakat suku bugis dalam memecahkan segala permasalahan ekonomi mas- 




Caring economics harus didasarkan pada nilai-nilai universal, yang timbul berdasarkan pengalaman ma- 
nusia, untuk merasa peduli dengan dirinya, sesama manusia dan lingkungannya pada saat yang bersamaan. 
Perilaku ekonomi tradisional merupakan perilaku yang bersumber dari tradisi atau konvensi yang terjadi 
pada lingkungan masyarakat sekitar, misalnya kebiasaan masyarakat yang akan melakukan hajatan, maka 
tetangga akan membantu berbagai hal yang dibutuhkan yang membuat hajatan. Sementara perilaku ekonomi 
spekulat-if-irrasional adalah tindakan berorientasi ekonomi yang tidak mempertimbangkan instrumen yang 
ada dengan tujuan yang hendak dicapai, yang dapat dicontohkan dengan percayanya sebagian masyarakat 
terhadap para-normal yang mampu menggandakan uang. (Damsar dan Indrayani, 2013). 
Konsep Falsafah 3S (Sipakatau,Sipakalebbi dan Sipakainge) khususnya di masyarakat bugis makassar 
dewasa ini berada dalam era globalisasi yang penuh dengan arus informasi yang begitu cepat merambah 
keberbagai lapisan masyarakat sehingga budaya dari luar dapat merubah dan menggeser pola pikir dan cara 
pandang masyarakat dalam bertindak utamanya dalam proses interaksi. 
Kata Sipakatau adalah Sikap yang memanusiakan manusia seutuhnya dalam kondisi apapun. Kita seharusnya 
saling menghormati sesama manusia tanpa melihat dia miskin atau kaya atau dalam keadaan apapun. Kemudian 
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SipakaingE merupakan sifat saling mengingatkan yang harus dimiliki oleh setiap manusia demi keseimbangan 
ke-hidupan. Dan Sipakalebbi adalah sifat manusia yang selalu ingin dihargai. Maka sifat Sipakalebbi ini adalah 
wujud apresiasi. Sifat yang mampu melihat sisi baik dari orang lain dan memberikan ucapan bertutur kata yang 
baik atas prestasi yang telah diraihnya atau bertutur kata yang baik antara yang muda dan tua. 
Dengan melestarikan kembali nilai-nilai budaya Sipakatau Sipakainge’ Sipakalebbi ini diharapkan 
mampu menumbuhkan Caring Economics (kepedulian Ekonomi) masyarakat sehingga secara perlahan 
masyarakat akan lebih peka terhadap ancaman globalisasi yang mengancam, terutama terhadap nilai-nilai 
budaya yang seiring ter-telan perkembangan zaman. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 









Arfah, dkk 1991. Nilai-nilai Luhur Budaya Spiritual Masyarakat Towani-Tolotang Di Amparita Kabupaten 
Sidenreng Rappang Sulawesi Selatan. Tesis Pascasarjana UNESA 
Cox, N. 2015. Social Wealth Implementing Caring Econo- mics In Monterey County. Prepared for 
Monterey County, California. 
Damsar, & Indrayani. 2013. Pengantar Sosiologi Ekonomi. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. Erman 
Syarif dkk 2016. Integrasi Nilai Budaya Etnis Bugis Makassar dalam Proses Pembelajaran sebagai 
salah satu Strategi menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) Jurnal teori dan praksis 
pembelajaran IPSFIS Universitas Negeri Malang 
Nurnaga Nohong, 1999. Nilai-nilai Budaya Sipakatau dalam Kehidupan Masyarakat Bugis Wajo, Sidrap, 
Mandar di Sulawesi. Jurnal Makalah PKK FT UNM 
Osch, T. V. 2013. Towards A Caring Economic Approach. https:// editorialexpress.com/cgi- 
bin/conference/ download.cgi? b_name=IAFFE15&paper_id =354. 
Panggabean, H., Tjitra, H., Murniati, J. 2014. Kearifan Lokal Keunggulan Global: Cakrawala Baru di Era 
Globalisasi. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo. 
Uliansyah 2010. Pentingnya Integritas Nilai-nilai Budaya Lokal dalam Pendidikan. 
http://sipakataw.blogspot. co.id/2013/03/pentingnya-integrasi- nilai-nilai-budaya.html 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE DAN PROJECT 
BASED LEARNING (PJBL) UNTUK MENCAPAI KEMAMPUAN ANALISIS DAN 
KREATIVITAS MEMBUAT PETA PERSEBARAN FLORA DAN FAUNA DI INDONESIA 
BERDASARKAN KARAKTERISTIK EKOSISTEM 
 
Muhammad Ansarullah S. Tabbu 




Abstrak: Pada hakekatnya, Geografi merupakan kumpulan pengetahuan fenomena-fenomena geosfer yang dikaji melalui tiga 
pedekatan, yaitu pendekatan spasial, ekologi dan wilayah majemuk. Penerapannya dalam pembelajaran harus mempertimbang- 
kan model pembelajaran yang efektif dan efisien serta mampu membuat peserta didik tertarik dan termotivasi untuk 
mempelajari geografi. Model pembelajaran yang efektif untuk kompetensi dasar tersebut adalah Picture And Picture dan 
Project Based Learning (PjBL) yang merupakan model pembelajaran yang membawa peserta didik pada tingkat analisis dan 
kreativitas yang lebih dalam merancangkan sebuah proyek pembuatan peta persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia 
berdasarkan karak-teristik ekosistem sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar. Olehnya itu, secara garis besar penerapan 
model tersebut merupakan model pembelajaran yang mampu mendukung pelaksanaan pendidikan dalam mencapai tuntutan 
KD 3.2 dan 4.2 pada mata pelajaran Geografi. 
Kata Kunci: Model, picture, project, based, learning 
 
 
Pembangunan nasional di Indonesia dalam bidang pendidikan menitikberatkan pada pengembangan potensi diri 
peserta didik. Sesuai dengan prinsip pendidikan yang tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tentang “Sistem Pendidikan Nasional yang memandang pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
Pendidikan tidak hanya berusaha untuk mencapai hasil belajar akan tetapi bagaimana cara memperoleh hasil 
atau proses belajar yang terjadi pada diri anak. Menurut Trianto (2010) “Proses pembelajaran merupakan ke- 
giatan yang membelajarkan siswa. Dalam poses pembelajaran peran guru sangat penting, sebab guru merupa-kan 
seseorang yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subyek atau objek belajar. Kurikulum yang bagus 
serta fasilitas yang memadai belum tentu bermakna tanpa diimbangi kemampuan guru mengimplemen- 
tasikannya”. Peran pendidikan dalam upaya pembentukan generasi dimasa mendatang menuntut guru sebagai 
bagian dari elemen pendidikan untuk proaktif dalam meningkatkan mutu pembelajaran di kelas, sehingga ter-jadi 
peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang mengarah pada tujuan pendidikan. Sebagaimana menurut 
Sumarmi (2012) termakhtub dalam kompentensi seorang guru, “kompetensi guru merupakan bentuk integrasi dari 
berbagai pengetahuan dan keterampilan yang meliputi: (1) penguasaan dalam disiplin ilmu yang baik dan 
mendalam (kompetensi profesional), (2) penguasaan teori belajar dan pembelajaran serta mengenal peserta didik 
secara mendalam (Kompetensi Pedagogis), (3) pengembangan pembelajaran yang terdiri atas kemampuan 
menganalisis tujuan, menganalisis isi dan mengorganisasi isi, merancang skenario pembelajaran 
mengembangkan sistem evaluasi (kompetensi pedagogis dan profesional), (4) melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik (kompetensi pedagogis dan profesional)”. 
Tantangan masa depan yang selalu berubah sekaligus persaingan yang semakin ketat memerlukan keluaran 
pendidikan yang tidak hanya terampil dalam suatu bidang tetapi juga kreatif dalam mengembangkan bidang yang 
ditekuni. Hal tersebut perlu dimanifestasikan dalam setiap mata pelajaran disekolah, termasuk mata pe- 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






lajaran geografi. Geografi merupakan suatu kajian keilmuan yang mempelajari fenomena-fenomena geosfer. 
Menurut Ramli Umar “Ilmu geografi merupakan suatu pengetahuan ilmu kebumian yang mempelajari 
fenom-ena-fenomena geosfer dengan pendekatan spasial., ekologi, dan wilayah majemuk (regional 
kompleks)”. Pada hakekatnya, Geografi merupakan kumpulan pengetahuan fenomena-fenomena geosfer 
yang dikaji melalui tiga pedekatan, yaitu pendekatan spasial, ekologi dan wilayah majemuk. Penerapannya 
dalam pembelajaran harus mempertimbangkan model pembelajaran yang efektif dan efisien serta mampu 
membuat peserta didik tertarik dan termotivasi untuk mempelajari geografi. 
Pada kompetensi dasar 3.2. menganalisis sebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia berdasarkan 
karak-teristik ekosistem, diperlukan kemampuan analisis dimana kemampuan tersebut adalah untuk 
memberikan ga-gasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Kemudian pada 
kompetensi 4.2. dimana siswa dituntut untuk membuat peta persebaran flora dan fauna di Indonesia dan 
dunia yang dilengkapi gambar dan hewan dan tumbuhan endemik. Hal ini tentunya menuntut tercapainya 
kreativitas dan kolaborasi dalam tim, menemukan keterampilan merencanakan, berorganisasi, negosiasi, dan 
membuat konsensus tentang pem-buatan peta sesuai dengan materi pada kompetensi dasar tersebut. 
Permasalahan yang timbul kemudian pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat menjadikan 
pembe-lajaran tidak efektif. Hal ini menyebabkan tidak tercapainya tuntutan dalam kompetensi dasar 
tersebut. Oleh sebab itu, untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, meningkatkan interaksi 
yang terjadi pada siswa, meningkatkan kemampuan analisis dan kreatifitas serta dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa, maka perlunya model pembelajaran yang tepat terhadap komptensi dasar tersebut. Model 
pembelajaran me-megang peranan sangat penting dalam rangkaian sistem pembelajaran. Karena itu perlu 
adanya suatu formu-lasi yang membawa peserta didik pada tingkat analisis dan kreativitas yang lebih melalui 
penggunaan model pembelajaran efektif. 
Model pembelajaran melalui Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 Lampiran IV adalah kegiatan pembela- 
jaran yang mencakup lima kegiatan pokok, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, meng-aso- 
siasi, dan mengkomunikasikan. Dalam implementasinya kelima kegiatan tersebut perlu dilakukan dengan 
urutan yang tidak mutlak, tetapi dapat disesuaikan dengan bidang keilmuan masing-masing. Penggunaan 
mod-el pembelajaran diharapkan mampu menempatkan siswa pada keadaaan yang lebih aktif, kreatif dan 
dapat mendorong siswa untuk meningkatkan keberanian mengungkapkan pendapat serta kemampuan untuk 
bekerja sama dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi pokok yang sedang dipelajari dan 
puncaknya adalah menghasilkan produk karya siswa yang realistik dan bermakna bagi kehidupan siswa. 
Menurut M. Wena (2009) Model pembelajaran yang dimaksud adalah “model Project Based Learning (PjBL) 
yang merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran 
di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Melalui pembelajaran kerja proyek ini, kreativitas dan motivasi siswa 
akan meningkat”. Selain itu alternatif model pembelajaran lain yang dapat dikolaborasikan guna tercapainya 
tuntutan kompetensi dasar tersebut adalah pembelajaran kooperatif tipe Picture And Pic-ture. Model pembelajaran 
tersebut memiliki metode penggunaan media gambar. Dengan model pembelajaran tersebut diharapkan 
menigkatkan kemampuan menganalisis persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia berdasarkan 
karakteristik ekosistem serta mengungkapkan ide-ide baru dalam pembuatan petanya. 
 
PEMBAHASAN 
Kemampuan Analisis dan Kreativitas Membuat Peta Persebaran Flora dan Fauna di Indonesia Ber- 
dasarkan Karakteristik Ekosistem 
Kemampuan berpikir analisis merupakan suatu proses pengoperasian dalam otak yang menghasilkan peng-
etahuan berupa mampu mengasah data, membedakan fenomena, membuat kesimpulan, meramalkan 
peristiwa, memerinci, menguraikan, mencari hubungan, dan mengevaluasi kesimpulan umum berdasarkan 
penyelidikan. Sejalan dengan pendapat Bloom dalam Herdian (2010); Ruseefendi (1988:222); Porter, B & 
Hernacki dalam Mike (2002:298) mengungkapkan bahwa “berpikir analisis merupakan suatu proses 
memecahkan masalah atau gagasan menjadi bagian-bagian, menguji setiap bagian untuk melihat bagaimana 
bagian tersebut saling cocok satu sama lain, atau terkait satu sama lain, bagaimana komponen-komponen itu 
berhubungan dan teror-ganisasikan, membedakan fakta dari hayalan, dan mengeksplorasi bagaimana bagian- 
bagian ini dapat dikom-binasikan kembali dengan cara-cara baru”. 
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Pada kompetensi dasar (Kd) 3.2. Menganalisis sebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia berdasarkan 
karakteristik ekosistem, diperlukan kemampuan analisis dimana kemampuan tersebut adalah untuk memberi- 
kan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Dalam hal ini meliputi menganal- 
isis karakteristik bioma di dunia dan hubungannya dengan persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia, 
faktor-faktor yang memengaruhi sebaran flora dan fauna, konservasi persebaran jenis-jenis flora dan fauna di 
Indonesia dan dunia, serta pemanfaatan flora dan fauna Indonesia sebagai sumber daya alam. 
Adapun kreativitas diartikan sebagai penemuan atau penciptaan suatu ide yang baru atau ide yang belum pernah 
ada sebelumnya. Menurut Yesi (2015) “Kreativitas diartikan pula semua usaha produktif yang unik dari individu. 
Maka dalam dunia pendidikan kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam memahami suatu pelajaran 
atau memaknai dari semua kegiatan yang akan dilakukan”. Maslow (dalam Munandar, 2004:18) mengatakan 
sumber dari kreativitas adalah kecendrungan untuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk 
berkembang dan menjadi matang, kecendrungan untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan 
organisme. diri sendiri, dengan alam, dan dengan orang lain. Pada kompetensi dasar 4.2. Siswa dituntut untuk 
membuat peta persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia yang dilengkapi gambar dan hewan dan 
tumbuhan endemik. Hal ini tentunya menuntut tercapainya kreativitas dan kolaborasi dalam tim, menemukan 
keterampilan merencanakan, berorganisasi, negosiasi, dan membuat konsensus tentang pem-buatan peta sesuai 
dengan materi pada kompetensi dasar tersebut. Kemampuan kreatifitas dalam membuat peta persebaran flora dan 
fauna di Indonesia dan dunia berdasarkan karakteristik ekosistem adalah kemampuan merancang, membangun, 
menghubungkan, mengkreasikan, menuangkan ide yang baru, menarik, bermanfaat, dan informatif dalam 




Model Pembelajaran Picture and Picture dan Project Based Learning (PJBL) dan Keunggulannya 
dalam Menumbuhkan Kemampuan Analisis dan Kreativitas 
 
Model Pembelajaran Project Based Learning 
 
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan penerapan dari pembelajaran aktif. Secara sederhana pem- 
belajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai suatu pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi 
dengan masalah kehidupan sehari-hari yang akrab dengan siswa, atau dengan proyek sekolah. Menurut Trianto 
(2011) model pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar 
yang lebih menarik dan bermanfaat bagi peserta didik. Santyasa (2006) menambahkan “dalam pem-belajaran 
berbasis proyek, peserta didik terdorong lebih aktif dalam belajar. Guru hanya sebagai fasilitator, mengevaluasi 
produk hasil kerja peserta didik yang ditampikan dalam hasil proyek yang dikerjakan, sehingga menghasilkan 
produk nyata yang dapat mendorong kreativitas siswa agar mampu berpikir kritis dalam menga-nalisa masalah”. 
Sejalan dengan hal tersebut Tinsley (1996) pembelajaran berbasis proyek bertujuan mening-katkan keterampilan 
kerja lapangan, kerja laboratorium, kemampuan menganalisis, mengorganisasi data, dan membuat presentasi- 
presentasi. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan analisis dan dan kreativitas. 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia “Proyek adalah rencana pekerjaan dengan sasaran khusus dan 
dengan saat penyelesaian yang tegas”. Joel L Kleinet et. Al dalam Widyantini (2014) menjelaskan bahwa 
“Pembelajaran berbasis proyek adalah strategi pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk memperoleh 
pengetahuan dan pemahaman baru berdasar pengalamannya melalui berbagai presentasi”. Menurut Thom- 
as,dkk(1999) dalamWena (2010) disebutkan bahwa “Pembelajaran berbasis proyek merupakan model 
pembe-lajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran dikelas dengan 
melibatkan kerja proyek”. Keuntungan Model Pembelajaran Project Based Learning adalah sebagai berikut: 
 
Meningkatkan motivasi belaja rsiswa. Laporan-laporan tertulis tentang proyek itu banyak yang 
mengatakan bahwa siswa suka tekun sampai kelewat batas waktu, berusaha keras dalam mencapai 
proyek. Guru juga melaporkan pengembangan dalam kehadiran dan berkurangnya keterlambatan. Siswa 
melaporkan bahwa belajar dalam proyek lebih fun dari pada komponen kurikulum yang lain. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian pada pengembangan keterampilan kognitif 
ting-kat tinggi siswa menekankan perlunya bagi siswa untuk terlibat didalam tugas-tugas pemecahan 
masalah dan perlunya untuk pembelajaran khusus pada bagaimana menemukan dan memecahkan 
masalah. Banyak sumber yang mendiskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek membuat siswa 
menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks. 
Meningkatkan kolaborasi. Pentingnya kerja kelompok dalam proyek memerlukan siswa mengembang- 
kan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi. Kelompok kerja kooperatif, evaluasi siswa, pertukaran 
informasi online adalah aspek-aspek kolaboratif dari sebuah proyek. Teori-teori kognitif yang baru dan 
konstruktivistik menegaskan bahwa belajar adalah fenom enasosial, dan bahwa siswa akan belajar lebih 
didalam lingkungan kolaboratif. 
Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Bagian dari menjadi siswa yang independen adalah ber- 
tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang kompleks. Pembelajaran Berbasis Proyek yang diimple- 
mentasikan secara baik memberikan kepada siswa pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, 
dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 
 
MODEL PEMEBELAJARAN PICTURE AND PICTURE 
Model Pembelajaran Picture and Picture adalah suatu model pembelajaran dengan menggunaan media 
gam-bar. Menurut Hamdani (2011) Model pembelajaran Picture and Picture merupakan suatu metode belajar 
yang menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe picture and picture dalam Sholeh (2011) merupakan strategi dimana guru menggunakan alat 
bantu atau media gambar untuk menerangkan sebuah materi dan menanamkan pesan yang ada dalam materi 
tersebut. Dengan menggunakan alat bantu atau media gambar, diharapkan siswa mampu mengikuti pelajaran 
dengan fokus yang baik dan dalam kondisi yang menyenangkan. Sehingga, apa pun pesan yang disampaikan 
bisa diterima dengan baik dan mampu meresap dalam hati, serta dapat diingat kembali oleh siswa. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan model Picture And Picture sebagaimana penjelasan diatas di- 
awali dengan menampilkan gambar untuk merangsang siswa agar dapat menggali konsep-konsep yang ada 
pada materi yang diterangkan. Sejalan dengan Munandar (2009), unsur terpenting dalam mengajar ialah mer- 
angsang serta mengarahkan siswa belajar. Hal tersebut kemudian dapat memicu munculnya ide-ide dan 
mewu-judkan potensi produktif sehingga menumbuhkan kemampuan kreativias. Pada tahap analitik gambar, 
siswa melakukan proses analisis masalah. Berdasarkan hal tersebut kemampuan analisis diasah dan 
ditumbuhkem-bangkan melalui mengungkapkan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam 
pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan Tampubolon (2013) menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture memiliki keunggulan yang dapat melatih siswa berpikir logis dan 
sistematis siswa, dengan model ini dapat mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran, guru hanya 
sebagai pendamping dalam proses belajar, pros-es belajar akan dapat diikuti secara seragam oleh siswa. 
Menurut Aidi (2014) Prinsip dasar dalam model pembelajaran kooperatif picture and picture adalah 
sebagai berikut: a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan 
dalam kelompoknya. b. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok 
mem-punyai tujuan yang sama. c. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung 
jawab yang sama di antara anggota kelompoknya. d. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi. 
e. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk belajar 
bersama se-lama proses belajarnya. f. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta 
mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 
Kelebihan Model Pembelajaran Picture And Picture menurut Istarani (2011:7) yakni; 1. Materi yang 
diajar-kan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan 
materi secara singkat terlebih dahulu. 2. Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan 
gam-bar-gambar mengenai materi yang dipelajari. 3. Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir siswa 
karena siswa disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada. 4. Dapat meningkatkan tanggung jawab 
siswa, sebab guru menanyakan alasan siswa mengurutkan gambar. 5. Pembelajaran lebih berkesan, sebab 
siswa dapat mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh guru. 
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Kaitan Konseptual Model Pembelajaran Picture and Picture dan PJBL Terhadap Kemampuan 
Analisis dan Kreativitas dalam Membuat Peta Persebaran Flora dan Fauna di Indonesia Berdasarkan 
Karak-teristik Ekosistem 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar (Kd) 3.2 Menganalisis sebaran flora dan fauna di 
Indonesia dan dunia berdasarkan karakteristik ekosistem dan (Kd) 4.2 Membuat peta persebaran flora dan fauna di 
Indonesia dan dunia yang dilengkapi gambar dan hewan dan tumbuhan endemik, dibutuhkan ke-mampuan analisis 
dan kreativitas. Kemampuan analisis sebagaimana dimaksudkan adalah untuk memberikan gagasan-gagasan baru 
dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Dalam hal ini meliputi menganalisis karakteristik bioma di dunia 
dan hubungannya dengan persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia, faktor-faktor yang memengaruhi 
sebaran flora dan fauna, konservasi persebaran jenis-jenis flora dan fauna di Indonesia dan dunia, serta 
pemanfaatan flora dan fauna Indonesia sebagai sumber daya alam. Kemampuan kreatifitas dalam membuat peta 
persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia berdasarkan karakteristik ekosistem adalah kemampuan 
merancang, membangun, menghubungkan, mengkreasikan, menuangkan ide yang baru, menarik, bermanfaat, dan 
informatif dalam membuat peta persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia yang dilengkapi gambar dan 
hewan dan tumbuhan endemik. 
Berdasarkan hal diatas model pembelajaran yang tepat untuk mencapai kemampuan tersebut sebagaimana 
pembahasan sembelumnya telah disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif Picture And Picture dan PjBL 
dapat mencapai kemampuan analisis dan kemampuan kreativitas. Menurut Santyasa (2006) “dalam pem-belajaran 
berbasis proyek, peserta didik terdorong lebih aktif dalam belajar. Guru hanya sebagai fasilitator, mengevaluasi 
produk hasil kerja peserta didik yang ditampikan dalam hasil proyek yang dikerjakan, sehingga menghasilkan 
produk nyata yang dapat mendorong kreativitas siswa agar mampu berpikir kritis dalam men-ganalisa masalah”. 
Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis 
proyek terhadap kemampuan analisis dan dan kreativitas. Hal tersebut juga di dukung oleh Rusman (2010) yang 
menyatakan bahwa “studi proyek terintregasi mengarah pada kegiatan perolehan, analisis, dan sintesis informasi 
dalam upaya untuk memecahkan suatu masalah. 
Sebagaimana dalam pembelajaran PjBL secara umum memiliki pedoman langkah, maka dalam pembelaja- 
ran geografi pada materi flora dan fauna di Indonesia dan dunia adalah sebagai berikut: 
Planning 
 
Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah; 
 
Merancang seluruh proyek 
Penyampaikan informasi tujuan pembelajaran; Kd. 3.2 Menganalisis sebaran flora dan fauna di Indonesia dan 
dunia berdasarkan karakteristik ekosistem, Kd. 4.2 Membuat peta persebaran flora dan fauna di Indo-nesia 
dan dunia yang dilengkapi gambar hewan dan tumbuhan endemik. Kemudian penyampaikan fenom-ena  
nyata dengan mengamati flora dan fauna Indoensia pada lingkungan sekitar. Selanjutnya pemotivasian dalam 
memunculkan masalah mengenai persebaran dan konservasi flora fauna di Indonesia dan dunia. 
 
Mengorganisir pekerjaan 
Kegiatan dalam langkah ini adalah merencanakan proyek, secara lebih rinci mencakup mengorganisir 
kerjasama dalam hal ini pembagian kelompok, kemudian pembagian topik persebaran dan konservasi 
flora fauna di Indonesia dan dunia berdasarkan karakteristik ekosistem pada masing-masing kelompok, 
selanjutnya memilih dan menganalisis informasi terkait proyek diantaranya melalui membaca buku teks 
geografi dan buku referensi, dan/atau menyaksikan tayangan video tentang persebaran dan konservasi 
flo-ra fauna di Indonesia dan dunia. Kemudian mengumpulkan atau mengkarakteristikkan data dan 
informasi tentang persebaran dan konservasi flora fauna di Indonesia dan dunia, membuat prediksi, dan 
membuat desain investigasi. 
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Dalam tahapan ini siswa mengembangkan gagasan-gagasan proyek, mengkombinasikan ide yang 
mun-cul dalam kelompok, dan membangun proyek. Tahapan kedua ini termasuk aktivitas 
pengembangan dan dokumentasi. Pada tahapan ini siswa membuat laporan tentang persebaran dan 
konservasi flora fauna di Indonesia dan dunia, kemudian menyajikan laporan tentang persebaran dan 




Tahapan ini meliputi presentasi proyek dan evaluasi. Pada presentasi proyek akan terjadi komunikasi 
secara actual kreasi ataupun temuan dari investigasi kelompok, sedangkan pada tahapan evaluasi akan 
dilakukan refleksi terhadap hasil proyek, analisis dan evaluasi dari proses-proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran dengan menggunakan model Picture And Picture merupakan pembelajaran yang menggu- 
nakan media gambar serta menampilkannya dengan tujuan untuk merangsang agar dapat menggali kon- 
sep-konsep yang ada pada materi yang diterangkan. Sebagaimana uraian sebelumnya bahwa hal tersebut 
dapat memicu munculnya ide-ide dan mewujudkan potensi produktif sehingga menumbuhkan kemam- 
puan kreativias. Pada tahap analitik gambar, siswa melakukan proses analisis masalah. Berdasarkan hal 
tersebut kemampuan analisis diasah dan ditumbuh kembangkan melalui mengungkapkan gagasan-ga- 
gasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. 
Langkah-langkah pembelajaran Picture and Picture (Suprijono, 2009: 125) dan penerapannya dalam materi 
persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia yaitu: 
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, yakni kompetensi dasar (Kd) 3.2 Menganalisis 
persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia berdasarkan karakteristik ekosistem. 
Guru menyajikan materi sebagai pengantar dan memberikan masalah mengenai persebaran flora dan 
fauna di Indonesia dan dunia berdasarkan karkateristik ekosistem untuk dianalisis, dan diorganisir 
nantinya. 
Guru menunjukkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi. Sebagai bentuk umpan untuk 
memicu munculnya gagasan dan ide-ide yang kreatif mewujudkan potensi produktif. 
Guru menunjuk siswa secara bergantian mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 
Un-tuk menumbuhkan kemampuan kreatifitas. 
Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Untuk menumbuhkan kemampuan 
analsis 
Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompe- 




Pendekatan yang dapat dijadikan alternatif agar siswa aktif dan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan aliran dari pem-belajaran 
konstrutivisme. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Azhari (2013) dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa Melalui Pendekatan Konstruktivisme Di Kelas Vii 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Banyuasin Iii” dijelaskan bahwa pendekatan konstruk-tivisme 
menuntut siswa untuk aktif mengkonstruksi ilmu pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungann-ya. Dalam  
hal ini guru berfungsi sebagai mediator, fasilitator dan teman yang membuat situasi yang kondusif untuk  
terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri siswa. Dari penelitian Muchlis (2007), dijelaskan bahwa pembelajaran 
yang berbasis konstruktivisme mengharuskan siswa mengkonstruksikan pengetahuannya yang 
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terdahulu sehingga dapat memberi makna pada pengetahuan yang baru didapatnya. Siswa perlu dibiasakan 
untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan mengembangkan ide-ide 





Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Picture and Pic- 
ture dan Projet Based Learning (PJBL) merupakan model pembelajaran yang mampu mendukung pelaksa- 
naan pendidikan pada materi persebaran dan konservasi flora dan fauna di Indonesia dan dunia berdasarkan 
karakteristik ekosistem. Karena model pembelajaran tersebut mendukung ketercapaian kemampuan analisis 
dan kreativitas. Melalui penerapan pembelajaran kehidupan nyata dan pengalaman (real life and experien- 
tial learning) sehingga pembelajaran mengenai materi tersebut berjalan dengan efektif. Model Pembelajaran 
Project Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menyangkut pemusatan pertanyaan dan 
masalah yang bermakna, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, proses pencarian berbagai sumber, 
pemberian kesempatan kepada anggota untuk bekerja secara kolaborasi, dan menutup dengan presentasi pro- 
duk nyata. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengaruh konsep hukum Hans Kelsen terhadap perkembangan 
hukun di Indonesia. Penelitian ini merupakan penilitian hukum normatif melalui studi kepustakaan dengan mengkaji doku- 
men-dokumen yang berhubungan dengan topik yang dikaji dalam penelitian ini. Penelitian menggunakan pendekatan 
konseptual (conceptual approac). Metode pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif 
dengan meng-gambarkan atau mengintrepretasikan objek penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori hukum 
murni Hans Kelsen, tidak diterapkan di Indonesia walaupun pada dasarnya bahwa dalam penegakan hukum, peraturan- 
peraturan tertulis tetap dija-dikan sebagai acuan utama tetapi dalam praktik penegakan hukum di Indonesia juga dijumpai tidak 
terlepas dari unsur-unsur lain seperti politik, etika, moral dan berbagai unsur lainnya. Hal ini juga tertuang dalam pasal 28 ayat 
(1) UU No. 4 Tahun 2004 menyatakan bahwa Hakim wajib menggali, mengikuti dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa 
keadilan yang hidup dalam masyarakat. Sedangkan ajaran Groundnorm Hans Kelsen dapat dijumpai pada dijadikannya 
pancasila sebagai dasar negara Indonesia yang berarti bahwa pancasila menjadi dasar dalam peraturan perundang-undangan 
atau peraturan-peraturan lain yang mengatur berabagai sektor kehidupan masyarakat Indonesia. Ajaran lainnya yaitu Stufenbau 
Theori Hans Kelsen terlihat pada adanya penjenjangan atau hirarki peraturan perundang-undangan di Indonesia yang diatur 
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Hukum adalah sebuah hal yang dibutuhkan oleh suatu negara untuk dapat mengatur dan menertibkan masyarkat-nya. 
Hukum menjadi fondasi sebuah negara untuk menjadi aturan main dalam berbagai aspek kehidupan. Pembua-tan aturan- 
aturan tidak pernah terlepas dari pengaruh-pengaruh nilai atau konsep yang dianut oleh masyarakat suatu negara atau 
wilayah. Di Indonesia, pembuatan dan pelaksanaan hukum tidak terlepas dari corak hukum yang dibawa oleh para 
pedagang-pedagang dari Timur Tengah dan masa penjajahan belanda yang mempengaruhi aturan-aturan yang telah 
dahulu ada tumbuh dan berkembang dalam waktu yang lama di masyarakat Indonesia. 
Pada masa kolonialisme Belanda di Indonesia, Belanda mulai membawakan penerapan hukum bagi mas- 
yarakat Indonesia terkait dengan permasalahan pertanian dan eksploitasi sumber daya di Indonesia tersebut. 
Indonesia belum mengenal peranan hukum sebagai alat pengatur perilaku masyarakat yang bersifat mengikat 
demi kesejahteraan rakyat bersama. Di zaman pemerintahan Daendels sendiri, hukum Belanda masih saja 
menyatakan bahwa rakyat pribumi harus mengikuti jalan aturan dari Belanda. Raffles sebagai pemimpin dari 
Inggris mencoba membawakan perubahan yang lebih baik dibandingkan apa yang telah bibawa Belanda ter- 
kait penerapan hukum di Indonesia. Dalam hal ini, Raffles membangun konsep pengadilan (Djamali, 1984: 
13). Pada awal abad 19 sendiri, kemudian mulai dikenal tingkatan-tingkatan dari pengadilan itu sendiri, ber- 
gantung pada tingkat besarnya suatu perkara. 
Menurut Djamali (1984:18-30) sejak awal abad ke-19, bentuk pemerintahan di Indonesia juga 
memengaruhi hukum dan undang-undang yang ada. Sebelumnya pemerintahan Belanda di Indonesia 
merupakan bentuk yang monarki. Seiring berjalannya waktu, pemerintahan yang sebelumnya dipimpin oleh 
raja kemudian ditambahi oleh peranan wakil rakyat dalam Volksraad. Tidak hanya masyarakat pribumi mulai 
dapat berperan dalam pe-merintahan, tetapi hukum adat dapat berlaku. Hukum juga terbagi dalam beberapa 
corak, seperti hukum yang bercorak unifikasi, dualistis, dan pluralistis. 
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Undang-undang di Indonesia setelah kemerdekaan juga mengalami beberapa perubahan bentuk, terkait 
den-gan pergantian bentuk Indonesia menjadi negara serikat. Namun, pada akhirnya Indonesia kembali pada 
Un-dang-Undang Dasar yang dibentuk di tahun 1945. 
Perkembangan hukum yang terjadi di Indonesia dari zaman kolonialisme sampai sekarang tidak terlepas 
dari pengaruh oleh pendapat atau konsep hukum yang dijelaskan oleh para ahli tidak terkecuali Hans Kelsen. 
Ajaran hukum Hans Kelsen yang dimaksud dalam tulisan ini antara lain ajaran hukum murni, ajaran ground- 
norm dan ajaran stufenbau theori. 
Menurut Allen dalam Satjipto Rahardjo (2006 : 278) teori hukum murni muncul karena adanya ilmu hukum 
yang ideologis, yaitu yang hanya mengembangkan hukum itu sebagai alat pemerintahan dalam negara-negara 
totaliter. Sedangan ajaran groundnorm menjelaskan bahwa norma dasar merupakan norma tertinggi dari suatu 
sistem norma yang ditetapkan lebih dahulu oleh masyarakat dan menjadi gantungan dari semua norma yang ada 
dibawahnya, sehingga norma dasar itu dikatakan pre-supposed (Maria Farida Indrati Soeprapto, 2010 : 41). 
Selanjutnya ajaran stufenbau theori mengarahkan hukum memiliki jenjang. Dalam penelitan ini akan di-kaji 




Penelitian ini merupakan penilitian hukum normatif melalui studi kepustakaan dengan mengkaji doku- 
ment-dokument yang berhubungan dengan topik yang dikaji dalam penelitian ini. Penelitian menggunakan 
pendekatan konseptual (conceptual approac). Metode pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 




Ajaran Hukum Murni 
 
Teori Hukum Murni dikemukakan oleh Hans Kelsen, yang inti ajaran Hukum Murni bahwa hukum itu 
harus dibersihkan dari anasir-anasir yang tidak yuridis seperti etis, sosiologis, politis dan sebagainya (H. Lili 
Rasjidi dan Thania Rasjidi, 1981 : 81). 
Hans Kelsen (2011 : 1) menjelaskan mengenai yang dimaksudnya dengan Teori Hukum Murni adalah se- 
bagai berikut: 
“Bahwa Teori Hukum Murni adalah teori hukum positif. Ia merupakan teori tentang hukum posi- 
tif umum, bukan tentang tatanan hukum khusus. Ia merupakan teori hukum umum, bukan 
penafsiran tentang norma hukum nasional atau intemasional tertentu namun ia menyajikan teori 
penafsiran. Sebagai sebuah teori, ia terutama dimaksudkan untuk mengetahui dan menjelaskan 
tujuannya. Teori ini berupaya menjawab pertanyaan apa itu hukum dan bagaimana ia ada, bukan 
bagaima-na ia semestinya. Ia disebut teori hukum murni lantaran ia hanya menjelaskan hukum 
dan berupaya membersihkan objek penjelasannya dari segala hal yang tidak bersangkut-paut 
dengan hukum. Yang menjadi tujuannya adalah membersihkan ilmu hukum dari unsur-unsur 
asing. Inilah landasan met-odologis dari teori itu.” 
Dalam teori Hukum Murni menolak ajaran yang bersifat teologis dan hanya menerima hukum 
sebagaimana adanya, yaitu dalam bentuk peraturan-peraturan yang ada. Konsepsi Hukum Murni  Hans 
Kelsen tidak memberi tempat berlakunya hukum alam, menghindari dari soal penilaian dan juga tidak 
memberi tempat bagi hukum kebiasaan yang hidup dan berkembang dalam masyarakat, hanya memandang 
hukum sebagai Sollen Yuridis yang terlepas dari Das Sei/ kenyataan sosial. Orang mentaati hukum karena ia 
merasa wajib untuk mentaatinya sebagai suatu kehendak negara. Hukum itu tidak lain merupakan suatu 
kaedah ketertiban yang menghendaki orang mentaatinya sebagaimana seharusnya. 
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Hans Kelsen mengemukakan bahwa metode dasar dari ilmu hukum hanya berurusan dengan hukum positif 
atau peraturan-peraturan dan dibebaskan dari ilmu-ilmu yang tidak membahas peraturan, sepereti psikologi, 
sosiologi dan etika. Teori hukum murni membebaskan diri dari anasir-anasir sosiologi, politik, ekonomi bah- 
kan etika dan moral menjadikan hukum sebagai bidang yang terisolasi dari interaksinya dengan masyarakat 
(Saifullah, 2006 : 71). 
Fokus utama teori hukum murni, menurut Hans Kelsen, bukanlah salinan ide transendental yang sedikit banyak 
tidak sempurna. Teori hukum murni ini tidak berusaha memandang hukum sebagai anak cucu keadilan, melainkan 
sebagai anak dari orang tua yang suci. Teori hukum tampaknya memegang teguh suatu perbedaan yang tegas 
antara hukum empirik dan keadilan transendental dengan meniadakan keadilan transendental dari perhatian 
spesifiknya. Teori ini tidak melihat manifestasi dari suatu otorita gaib di dalam hukum, melainkan meninjau suatu 
teknik sosial spesifik yang didasarkan pada pengalaman manusia; teori hukum murni menolak untuk dijadikan 
ilmu metafisika hukum. Pada dasarnya, tidak ada perbedaan esensial antara ilmu hukum analitik dan teori hukum 
murni. Adapun le-tak perbedaannya, kedua bidang itu berbeda karena teori hukum murni berusaha untuk 
melanjutkan metode hukum analitik dengan lebih konsisten dari yang diupayakan Austin dan para pengikutnya 
(Rudini T.H. Silaban, Pemikiran Teori Hukum Murni, Kompasiana 28 Januari 2010, Jakarta, 2010) 
Menurut teori hukum murni, bahwa objek kajian hukum (legal science) hanyalah mengenai isi hukum posi-tif. 
Sedangkan mengenai baik atau buruk suatu kaidah yang mencerminkan system nilai tertentu, masalah tujuan 
hukum dan lain-lain, bersifat filosofis, bukan objek teori hukum, melainkan objek filsafat. Pandangan ini bertalian 
dengan paham “legal positivism” dan Hans Kelsen merupakan salah seorang penganut Aliran Pos-itivis. Teori 
Hukum Murni masih banyak dipakai di Indonesia, hal tersebut tercermin dengan masih diikutinya/ diterapkannya 
beberapa pemikiran dari Hans Kelsen dalam sistem kehidupan secara yuridis dan dalam sistem ketatanegaraan; 
antara lain dalam Tata Urutan Peraturan Perundang-undangan yang ditetapkan dalam bentuk Ketetapan MPR-RI 
yang dipengaruhi oleh stufenbau theory dari Kelsen. Dalam hubungan tugas hakim dan perundang-undangan 
masih terlihat pengaruh aliran Aliran Legis (pandangan Legalisme), yang menyatakan bahwa hakim tidak boleh 
berbuat selain daripada menerapkan undang-undang secara tegas. Hakim hanya se-kedar terompet undang-undang 
dan selain itu juga dalam penerapan hukum oleh para Hakim masih terpaku peraturan perundang-undangan 
tertulis. Bahkan peraturan, perundang-undangan yang tertulis dianggap kera-mat oleh banyak Hakim di Indonesia. 
Akan tetapi tidak semua sistem hukum nasional Indonesia secara bulat mengadopsi sistem hukum yang 
berkembang di Eropa, walaupun sebagian besar hukum peninggalan kolonial Belanda masih tetap berlaku. 
(Khudzaifah Dimyati, 2004 :68). 
Pada dasarnya di Indonesia, ajaran hukum murni Hans Kelsen tidak diterapkan secara penuh. Dalam pen- 
erapan atau penegakan hukum di Indonesia, sesuai dengan pasal 28 ayat (1) UU No. 4 Tahun 2004 Tentang 
Kekuasaan Kehakiman menyatakan bahwa Hakim wajib menggali, mengikuti dan memahami nilai-nilai hu- 
kum dan rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa hukum di Indonesia tidak 
berdiri sendiri dan menutup unsur-unsur lain dalam proses penegakannya. Hukum di Indonesia tidak terle- 
pas dari unsur-unsur lain seperti politik, etika, moral dan berbagai unsur lainnya. Dalam peraturan lain juga 
menunjukkan bahwa ajaran hukum murni Hans Kelsen tidak diterapkan di Indonesia. Misalnya dalam pasal 2 
ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang berbunyi “Perkawinan adalah sah 
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan Kepercayaannya itu”. Hal ini berarti telah 
memasuki unsur keyakinan dan membuktikan bahwa hukum yang dibuat negara tidak berdiri sendiri. Dalam 
pasal 5 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria yang berbunyi 
“Hukum agraria yang berlaku atas bumi, air dan ruang angkasa ialah hukum adat, sepanjang tidak bertentan- 
gan dengan kepentingan nasional dan Negara, yang berdasarkan atas persatuan bangsa, dengan sosialisme 
Indonesia serta dengan peraturan-peraturan yang tercantum dalam Undang-undang ini dan dengan peraturan 
perundangan lainnya, segala sesuatu dengan mengindahkan unsur-unsur yang bersandar pada hukum agama. 
Dapat dilihat bahwa dalam undang-undang pokok agraria juga mengandung unsur hukum adat dan agama 
sehingga tidak hanya menjadikan peraturan perundang-undangan sebagai acuan dalam penyelesaian konflik 
dalam persoalan agraria tetapi juga mengacu kepada hukum adat yang berkembang di masyarakat atau 
hukum agama yang dianut oleh masyarakat tersebut. 
Pada dasarnya penerapan Teori Hukum Murni Hans Kelsen di Indonesia sampai sekarang ini tidak diter-apkan 
dan mengingat bahwa Indonesia adalah negara yang plural yang memiliki agama, suku ataupun kebu-dayaan yang 
begitu beragam maka ajaran hukum murni yang menjadikan dalam menyelesaikan suatu persoa-lan harus 
menggunakan hukum yang dibuat oleh negara tidak tepat untuk diterapkan. Walaupun pada dasarnya, 
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dengan mengacu pada peraturan perundang-undangan akan memberikan kepastian hukum tetapi ada 
beberapa hal yang terkadang tidak bisa unifikasi dalam bingkai peraturan perundang-undangan tetapi harus 




Norma dasar merupakan norma tertinggi dari suatu sistem norma yang ditetapkan lebih dahulu oleh mas- 
yarakat dan menjadi gantungan dari semua norma yang ada dibawahnya, sehingga norma dasar itu dikatakan 
pre-supposed (Maria Farida Indrati Soeprapto, 2010 : 41) 
Bertolak dari pemikiran yang hanya mengakui undang-undang sebagai hukum, maka Kelsen mengajarkan 
adanya Grundnorm yang merupakan induk yang melahirkan peraturan-peraturan hukum, dalam suatu tatanan 
sistem hukum tertentu. Jadi antara Grundnorm yang ada pada tata hukum sebuah negara tidak mesti sama 
dengan Grundnorm pada tata hukum negara lain (mungkin boleh juga sama tergantung muatan materi 
hukum-nya). Grundnorm memiliki fungsi sebagai dasar mengapa hukum itu ditaati dan 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan hukum. 
Kelsen menciptakan norma dasar dalam hukum dengan memakai logika kausalitas atau hubungan sebab 
akibat, Ia menginginkan adanya norma yang menjadi dasar dalam menciptakan norma-norma yang lain. 
Penerapan ajaran Grundnorm di Indonesia dapat dilihat dengan dijadikannya Pancasila sebagai 
Grundnorm yang artinya Pancasila adalah norma dasar yang dijadikan dasar dalam pembuatan peraturan- 
peraturan yang mengatur segala aspek kehidupan masyarakat. Pancasila menjadi dasar bagi peraturan yang 
ada di bawahnya, sehingga peraturan yang ada di bawahnya tidak boleh bertentangan dengan Pancasila. 
Dalam hukum Indonesia, Pancasila merupakan filosofi dasar dalam pembentukan peraturan perundang-un- 
dangan, dimana hukum tertinggi di Indonesia yakni Undang-Undang Dasar tidak boleh bertentangan dengan 
Pancasila, karena Undang-Undang Dasar merupakan pengejawantahan nilai-nilai dasar Pancasila yang ber- 
isikan tentang tujuan negara serta hak dan kewajiban warga negara. 
Pancasila merupakan hasil pemikiran dari para pendiri bangsa Indonesia yang kemudian dijadikan sebagai 
dasar negara yang sampai hari ini Pancasila masih tetap menjadi produk pemikiran yang revolusioner dari 
pendiri bangsa karena Pancasila berhasil mempersatukan bangsa Indonesia dan tetap menjaga keutuhan dan 
kerukunan bangsa. 
Pancasila sebagai Grundnorm dan Staat Fundamental Norm yang berarti Pancasila sebagai landasan 
filosofi tertinggi harus menjadi tujuan dan cita-cita negara, dan dasar bagi pembuatan regulasi atau peraturan 
serta menjadi pegangan bagi para penegak hukum dalam memutus dan mengadili suatu perkara. 
Pancasila sebagai Groundnorm seharusnya menjadi landasan atau dasar dalam penyusunan peraturan pe- 
rundang-undangan yang ada di Indonesia karena pancasila lahir dari inti sari budaya masyarakat Indonesia  
itu sendiri. Ketika ini telah terlaksana dengan baik maka tidak ada lagi aturan hukum yang dibuat itu tidak 
sesuai dengan nilai dan karakter dari masyarakat Indonesia. 
Ajaran Stufenbau Theori 
 
Hans Kelsen mengatakan dalam teorinya yang dikenal sebagai Teori Jenjang Hukum (Stufentheorie) 
bahwa Norma yang lebih rendah berlaku dan berdasar pada norma yang lebih tinggi, demikian seterusmya 
hingga sampai pada norma yang tidak bisa ditelusuri lebih lanjut yang dinamakan sebagai norma dasar 
(Grundnorm) (Maria Farida Indrati Soeprapto, 2010 : 41). 
Teori Jenjang Hukum (Stufentheorie) kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Hans Nawiasky, murid 
Hans Kelsen, dalam kaitannya dengan negara. Menurut Hans Nawiasky dalam teori jenjang hukum yang ia 
kembangkan (die theorie vom stufenordung der rechtsnormen) norma hukum dari suatu negara berjenjang- 
jen-jang dan bertingkat-tingkat, dimana norma yang dibawah berlaku dan berdasar dari norma yang lebih 
tinggi, dan norma yang lebih tinggi berdasar pada norma tertinggi yang disebut norma dasar (Grundnorm 
pada teori Hans Kelsen). Selain berjenjang dan bertingkat norma hukum menurut Hans Nawiasky juga 
berkelompok, dimana pengelompokannya sebagai berikut (Maria Farida Indrati Soeprapto, 2010 : 44-45): 
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Kelompok I :Norma Dasar/Fundamental Negara (Staatsfundamentalnor) 
Kelompok II : Aturan Pokok Negara (Staatsgrundgesetz) 
Kelompok III : Undang-Undang Formal (Formell Gesetz) 
Kelompok IV : Aturan Pelaksana/Aturan Otonom (Verordnung & Autonome Satzung) 
Teori norma hukum berjenjang dan berkelompok (die theorie vom stufenordung der rechtsnormen) Hans 
Nawiasky ini jika diproyeksikan ke Norma hukum yang berlaku di Indonesia maka akan diperoleh pengelom- 
pokan hirarki sebagai berikut (Jimly Asshiddiqie, 2006 : 171) 
Norma Dasar (Grundnorm)/Fundamental Negara (Staatsfundamentalnor) Indonesia adalah Pancasila dan 
Pembukaan Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia (UUD NRI 1945). Sehingga seluruh pe- 
rundangan dibawahnya harus merujuk ke norma dasar ini (Hans Kelsen), 
Aturan Pokok Negara (Statgrundgesetz) Indonesia adalah batang tubuh UUD NRI 1945, TAP MPR RI 
dan Konvensi Ketatanegaraan, 
Undang-Undang Formal (Formell Gesetz) Indonesia adalah Undang-Undang, 
Aturan Pelaksana/Aturan Otonom (Verordnung & Autonome Satzung) Indonesia adalah secara hirarkis 
mulai Peraturan Pemerintah, hingga keputusan Bupati/Walikota. 
Ajaran Stufenbau Theori Hans Kelsen dapat dilihat pada adanya hirarki dalam tata Dalam melalui Un- 
dang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan terdiri atas: 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat 




Peraturan Daerah Provinsi; dan 
Peraturan Daerah Kabupaten/Kota. 
Dengan adanya penjenjangan peraturan tersebut, maka sesuai dengan ajaran hukum Stufenbau Theori 
Hans Kelsen perturan-peraturan tersebut tidak boleh bertentangan satu sama lain. Aturan yang berada 
dibawah harus sesuai atau tidak bertentangan dengan aturan yang berada diatasnya sehingga aturan yang 
dibuat yang berada dibawah Undang-Undang Dasar akan selalu berpatokan dan menyesuaikan dengan 




Secara umum, perkembangan hukum di indonesia terbagi atas tiga yaitu masa kerajaan nusantara, masa 
penjajahan dana masa KUHP 1915-sekarang. Sistem hukum di Indonesia dewasa ini adalah sistem hukum yang 
unik, sistem hukum yang dibangun dari proses penemuan, pengembangan, adaptasi, bahkan kompromi dari 
beberapa sistem yang telah ada. Sistem hukum Indonesia tidak hanya mengedepankan ciri-ciri lokal, tetapi juga 
mengakomodasi prinsip-prinsip umum yang dianut oleh masyarakat internasional. Apapun sistem hukum yang 
dianut, pada dasarnya tidak ada negara yang hanya didasarkan pada hukum tertulis atau hukum kebiasaan saja. 
Tidak ada negara yang sistem hukumnya menafikan pentingnya undang-undang dan pentingnya pengadilan. 
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Teori Hukum Murni dikemukakan Hans Kelsen, yang inti ajaran Hukum Murni, dari Hans Kelsen bahwa 
hukum itu harus dibersihkan dari anasir-anasir yang tidak yuridis seperti etis, sosiologis, politis dan sebagain-ya, 
namun sistem hukum nasional Indonesia tidak secara bulat mengadopsi sistem hukum yang berkembang di Eropa, 
walaupun sebagian besar hukum peninggalan kolonial Belanda masih tetap berlaku. Sedangkan norma dasar 
merupakan norma tertinggi dari suatu sistem norma yang ditetapkan lebih dahulu oleh masyarakat dan menjadi 
gantungan dari semua norma yang ada dibawahnya, sehingga norma dasar itu dikatakan pre-supposed yang di 
indonesia norma dasar yang sesuai dengan ajaran kelsen adalah pancasila. Hans Kelsen juga men-gatakan dalam 
teorinya yang dikenal sebagai Teori Jenjang Hukum (Stufentheorie) bahwa Norma yang lebih rendah berlaku dan 
berdasar pada norma yang lebih tinggi, demikian seterusmya hingga sampai pada norma yang tidak bisa ditelusuri 
lebih lanjut yang dinamakan sebagai norma dasar (Grundnorm). Hal ini diimplemen-tasikan melalui Undang- 
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan. 
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EKONOMI SISWA KELAS XI IPS SMA NEGERI 1 TAKALAR. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Takalar. Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara gaya 
belajar vi-sual terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMAN 1 Takalar sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 2) untuk 
mengetahui pengaruh yang signifikan antara gaya belajar auditorial terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMAN 1 
Takalar sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 3) untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara gaya belajar kinestetik 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMAN 1 Takalar sebelum (pretest) dan sesudah (posttest). Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) terhadap 30 subjek penelitian yang merupakan siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Taka-lar. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen angket dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis korelasi rank spearman menggunakan SPSS 21 dan microsoft Excel 
2013. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar siswa 
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) menggunakan metode gaya belajar visual dengan nilai koefisien korelasi  sebesar 
0,891 2) terdapat pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) menggunakan 
metode gaya belajar auditorial dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,782 3) terdapat pengaruh yang signifikan antara 
prestasi belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) menggunakan metode gaya belajar kinestetik dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,933. Dari seluruh nilai koefisien korelasi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar siswa sebelum (pretest) dan sesu-dah (posttest) baik menggunakan metode gaya belajar 
visual, auditorial, maupun kinestetik yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif dari penelitian ini dinyatakan diterima. 
Kata Kunci: Gaya Belajar Visual, Auditorial, Kinestetik, Prestasi Belajar. 
 
 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar yang harus dimiliki oleh manusia, karena tanpa pendi- 
dikan manusia tidak akan bisa meningkatkan taraf hidupnya. Dengan pendidikan diharapkan manusia akan 
lebih mampu untuk mengembangkan dirinya. Masalah pendidikan adalah masalah yang sangat penting bagi 
manusia karena pendidikan tersebut menyangkut kelangsungan hidup manusia. Menyadari akan hal tersebut, 
pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik 
diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Dalam dunia pendidikan, pengukuran peningkatan pendidikan dapat ditinjau berdasarkan prestasi belajar. 
Prestasi belajar merupakan sebuah hasil yang dicapai dari proses aktivitas belajar mengajar, dimana aktivitas 
tersebut dapat ditemukan dimana saja, salah satunya melalui lembaga pendidikan yang disebut sekolah. Men- 
erapkan sistem pembelajaran di sekolah tentu saja membutuhkan kurikulum pembelajaran. 
Berbicara tentang peningkatan tersebut kembali lagi kepada aspek prestasi belajar sebagai indikator pe- 
nilaian pendidikan. Prestasi belajar paling dominan dipengaruhi oleh gaya belajar siswa. Gaya belajar mer- 
upakan suatu kombinasi dari bagaimana siswa menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. 
Terdapat tiga gaya belajar seseorang yaitu Visual (cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat), 
auditorial (belajar melalui apa yang mereka dengar) dan kinestetik (belajar melalui gerak dan sentuhan) 
Deporter & Her-nacki (2011: 110-112). 
Gaya belajar sangat mempengaruhi kunci keberhasilan seseorang dalam belajar. Oleh karena itu, dalam 
kegiatan belajar siswa sangat perlu dibantu dan diarahkan untuk mengenali gaya belajar yang sesuai dengan 
dirinya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan mampu meningkatkan prestasi belajar. 
Siswa dalam memahami dan menyerap pelajaran yang diperoleh memiliki tingkat yang berbeda. Ada yang 
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mampu memahami dengan lebih cepat dan adapula yang lambat. Sehingga, untuk mengantisipasi tingkat 
pemahaman siswa yang berbeda namun pada tujuan yang sama, siswa kemudian menggunakan gaya belajar 
mereka masing-masing. 
Berdasarkan data awal di SMA Negeri 1 Takalar sebagian siswa lebih suka guru mereka mengajar 
dengan cara menuliskan segalanya di papan tulis. Dengan begitu mereka bisa membaca untuk kemudian 
mencoba memahaminya. Tapi, sebagian siswa lain lebih suka guru mereka mengajar dengan cara 
menyampaikan se-cara lisan dan mereka mendengarkan untuk bisa memahaminya. Sementara itu, ada juga 
siswa yang lebih suka membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut 
pelajaran tersebut. Cara lain yang juga kerap disukai banyak siswa adalah model belajar yang menempatkan 
guru tak ubahnya seorang penceramah. Guru diharapkan bercerita panjang lebar tentang beragam teori 
dengan segudang ilustrasinya, sementara para siswa mendengarkan sambil menggambarkan isi ceramah itu 
dalam bentuk yang mereka pa-hami sendiri. 
Fenomena lainnya, ketika para siswa pulang ke rumah untuk mengerjakan pekerjaan rumah yang 
sebelum-nya diberikan oleh guru. Mereka menggunakan gaya belajar mereka dalam menyelesaikan tugas 
masing-mas-ing, ada yang senang dengan mencari informasi melalui radio atau orang tua mereka, melalui 
televisi atau in-ternet, dan bahkan dengan cara mempraktikkannya sendiri. Kesemua hal tersebut 
menghasilkan output yang berbeda-beda. Ada yang mampu menjelaskan tugas dengan lebih detail, ada yang 
hanya mampu memaparkan saja, dan adapula yang sama sekali tidak tahu apa-apa. 
Fenomena ini, mengindikasikan ada berbagai jenis gaya belajar dengan dugaan sementara mampu meng- 
hasilkan output yang berkualitas. Namun, diantara sekian banyak dugaan tentu saja ada hal paling relevan 
yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksperimental dalam hal ini eskperimen semu (Quasi 
Eksperimen) untuk mengungkap perbedaan prestasi belajar mata pelajaran ekonomi yang merupakan akibat dari 
adanya perbedaan gaya belajar siswa. Desain eksperimen yang digunakan oleh peneliti adalah Pre Ex-perimental 
Design. Adapun jenis desain yang digunakan oleh peneliti adalah One - Group Pretest – Post Test 
Design. 
 
Sampel dari penelitian ini adalah 30 orang siswa kelas XI SMAN 1 Takalar. Teknik analisis yang digu- 
nakan adalah Teknik analisis statistic deskriptif untuk mendeskripsikan prestasi belajar siswa sebelum dan 
sesudah perlakuan berupa metode gaya belajar. Sedangkan untuk keperluan pengujian hipotesis mengenai 






2  n(n −1) 
(Sugiyono, 2013) 
 
Hasil Analisis dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan eksperimen quasi yang dilakukan terhadap 30 siswa 
mengenai pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Takalar Kabupaten 
Takalar sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan berupa model gaya belajar Visual, 
gaya belajar auditorial dan gaya belajar Kinestetik. Hasil penelitian tersebut disajikan dalam bentuk analisis 
statistik deskriptif pada kelompok eksperimen dan korelasi sperman rank untuk pengujian hipotesis tentang 
adanya pengaruh gaya belajarterhadap prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberi model gaya belajar 
visual, auditorial dan kinestetik). 
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Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai prestasi belajar siswa 
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberi model gaya belajar VAK (visual auditori kinestetik) terhadap 
siswa di SMAN 1 Takalar. 
Berikut ini adalah tabel hasil nilai rata-rata prestasi belajar dari setiap gaya belajar baik sebelum maupun 
setelah diberikan perlakuan. 
Tabel Data Rata-rata Gaya Belajar 
 
Kategori Gaya Belajar 
Nilai Rata-rata Prestasi Belajar 
Pre Test Post test 
Gaya Belajar Visual 42,96 49,80 
Gaya Belajar Auditorial 44,83 53,06 
Gaya Belajar Kinestetik 43,30 50,76 
Dari tabel tersebut dapat digambarkan bahwa gaya belajar auditorial memiliki nilai rata-rata prestasi 
belajar yang paling tinggi baik sebelum maupun sesudah diberikan perlakuan yaitu pada pretest sebesar 
44,83 dan posttest sebesar 53,06 berbeda dengan gaya belajar visual, pada pretest sebesar 42,96 dan posttest 
sebesar 49,80 begitu pula dengan gaya belajar kinestetik, pada pretest sebesar 43,30 dan posttest sebesar 
50,76. Hal ini berarti bahwa gaya belajar auditorial merupakan gaya belajar paling dominan yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa SMAN 1 Takalar. 
Data yang terkumpul, kemudian diuji menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas sebelum dilakukan uji 
korelasi rank spearman. Uji normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa seluruh kelompok data ber-sifat 
normal. Uji homogenitas yang dilakukan menunjukkan bahwa seluruh kelompok data bersifat homogen. 
Selanjutnya, dilakukan uji korelasi rank spearman untuk menguji hipotesis dari penelitan ini, yaitu “ter- 
dapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) meng- 
gunakan metode gaya belajar visual, Auditori dan Kinestetik”. Untuk pengujian hipotesis di atas, terlebih 
dahulu disajikan data gaya belajar siswa sebagai berikut: 
Uji korelasi rank spearman gaya belajar visual terhadap prestasi belajar siswa 
  pretest posttest 
Spearman’s rho pretest Correlation Coefficient 1.000 .891** 
 Sig. (2-tailed) . .000 
 N 30 30 
posttest Correlation Coefficient .891** 1.000 
 Sig. (2-tailed) .000 . 
 N 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Tabel 4.12 : uji korelasi rank spearman gaya belajar auditorial terhadap prestasi siswa 
  pretest posttest 
Spearman’s rho pretest Correlation Coefficient 1.000 .782** 
 Sig. (2-tailed) . .000 
 N 30 30 
posttest Correlation Coefficient .782** 1.000 
 Sig. (2-tailed) .000 . 
 N 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Tabel 4.13 : uji korelasi rank spearman gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajar siswa 
  pretest posttest 
Spearman’s rho pretest Correlation Coefficient 1.000 .933** 
 Sig. (2-tailed) . .000 
 N 30 30 
posttest Correlation Coefficient .933** 1.000 
 Sig. (2-tailed) .000 . 
 N 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
Berdasarkan data di atas, Hasil dari uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara prestasi belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) baik menggunakan metode gaya belajar 




Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) baik menggunakan metode 
gaya belajar visual, auditorial, maupun kinestetik yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif dari 
penelitian ini dinyatakan diterima. 
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Abstrak: Penelitian ini adalah studi deskriptif yang bertujuan untuk melihat kualitas pendidikan melalui asesmen kerangka 
kerja Literasi Sains dengan berfokus pada pembelajaran IPA di kota Bandung. Studi dilakukan dengan melihat kemunculan 
indikator-indikator Literasi Sains berdasarkan PISA 2015, yang dilaksanakan pada Sekolah Menengah Pertama di Kota Band- 
ung. Data dikumpulkan menggunakan empat macam instrumen yang digunakan untuk menganalisis 19 sampel naskah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari 19 SMP yang tersebar dan representatif di semua wilayah di Kota Bandung. 
Hasil pene-litian menunjukkan bahwa aspek yang paling dominan muncul dari empat domain literasi sains adalah adalah 
Aspek Pengeta-huan dengan jumlah poin 2394. Sedangkan adapun sub-indikator yang paling sering muncul adalah tentang 
‘Mengingat dan Mengaplikasikan Pengetahuan Saintifik yang Sesuai’ sebanyak 612 poin. Namun demikian, diperoleh data 
bahwa kemunculan literasi sains pada naskah RPP pada SMP-SMP di Kota Bandung sudah baik. 
 
 
Kata kunci: literasi sains, studi penyajian, RPP, guru, pelajaran IPA 
 
Indonesia menghadapi tantangan era globalisasi. Era globalisasi ditandai dengan fenomena terjadinya pros-es 
hubungan antarbangsa dan antarnegara tanpa terikat oleh batas geo-politik atau geo-nasional/ideologis. Seluruh 
dunia cenderung menjadi satu dan membentuk ketergantungan tanpa mengenal batas-batas yang jelas (Hosnan, 
2014:2). Ini terbukti dengan partisipasi Indonesia dalam berbagai aktivitas internasional, mulai dari APEC (Asia 
Pacific Economic Community), AFTA (ASEAN Free Trade Area), World Trade Organization (WTO), Asia- 
Pacific Economic Cooperation (APEC), dan yang terbaru AEC (ASEAN Economic Community) atau MEA 
(Masyarakat Ekonomi ASEAN) yang dimulai tahun 2016. Kerjasama internasional di atas juga disebutkan dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 68 Tahun 2013 yang menyebutkannya 
sebagai tantangan eksternal bersamaan dengan arus globalisasi, berbagai isu yang ter-kait dengan masalah 
lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan perkembangan 
pendidikan di tingkat internasional. 
Keikutsertaan Indonesia di dalam studi International Trends in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) sejak tahun 1999 dan Program for International Student Assessment (PISA) sejak tahun 
2000 juga menunjukkan bahwa capaian anak-anak Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali 
laporan yang dikeluarkan TIMSS dan PISA. PISA dan TIMSS adalah beberapa indikator yang dapat 
menunjukkan kualitas literasi suatu negara. PISA (Programme for International Student Assesment) adalah 
studi literasi yang bertujuan untuk meneliti secara berkala tentang kemampuan siswa usia 15 tahun (kelas IX 
SMP dan kelas X SMA) dalam membaca (reading literacy), matematika (mathematic literacy), dan sains 
(scientific literacy). Studi PISA dilaksanakan oleh OECD (Organization for Economic Co-operation and 
Development) dan Unesco Institute for Statistics, bertujuan untuk mengetahui kesiapan siswa menghadapi 
tantangan mas-yarakat-pengetahuan (knowledge-society). 
Tahap awal dari suatu proses pembelajaran adalah penyusunan RPP oleh guru. RPP yang baik akan 
meng-hasilkan kualitas pembelajaran yang baik. Dengan demikian, penyusunan RPP oleh guru seharusnya 
mengede-pankan sasaran pokok pendidikan. Acuan untuk dari RPP adalah Permendikbud Nomor 65 Tahun 
2013 serta Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 masing-masing tentang Standar Proses. Hal-hal lebih 
mendetail tentang RPP juga dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 Lampiran IV tentang 
Pedoman Umum Pembelajaran. 
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Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 menyatakan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ada- 
lah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari 
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 
(KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis 
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun 
berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
Komponen RPP menurut Permendikbud Nomor 65/2013 terdiri atas: 
identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 




alokasi waktu, ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan mem- 
pertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 
tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional 
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 
 
materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk 
butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 
metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembela- 
jaran agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang 
akan dicapai; 
media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran; 
 
sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain 
yang relevan; 
langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; dan 
 
m. penilaian hasil pembelajaran. 
 
LITERASI SAINS DAN PISA 2015 
Literasi Sains 
 
Istilah literasi sains (dalam bahasa Inggris: Scientific Literacy) mulai ada di akhir tahun 1950-an dan pub- 
likasi paling pertama kemungkinan adalah berjudul ”Scientific Literacy: Its Meaning for American Schools” 
oleh Paul Hurd tahun 1958 (DeBoer, 2000: 582; Laugksch, 2000:72; Bacanak dan Gokdere, 2009:1). Hurd 
(dalam BouJaoude, 2002:141) mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan intelektual dan pengetahuan 
esensial dari seseorang untuk membuat keputusan yang bertanggungjawab ataupun melakukan aksi kognitif 
dalam situasi yang membutuhkan pemahaman dari sains dan teknologi. 
Literasi sains juga didefinisikan sebagai pengetahuan dan pemahaman dari konsep serta proses ilmiah yang 
dibutuhkan oleh seseorang dalam membuat keputusan, partisipasi dalam masyarakat, urusan kebudayaan, dan 
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produktivitas ekonomi. (NRC, 1996: 22; Preczewski dkk, 2009: 248). Literasi sains terkait dengan kapasitas 
untuk merasakan, menggunakan, dan berurusan dengan sains dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, 
khususnya dalam konteks transfer pengetahuan, komunikasi sains melalui media dan pengambilan kebijakan 
atau keputusan politik yang berkaitan dengan sains, dan melaksankannya dalam aktivitas manusia. (OECD, 
2000: 12; Lima dkk, 2010: 322; Garthwaite dkk, 2013:2). 
PISA 2015 
 
Program for International Student Assessment (PISA) merupakan survei internasional tiga tahunan yang 
bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan di seluruh dunia dengan menguji keterampilan dan pengeta-huan 
siswa 15 tahun. Memberikan indikator pada efektivitas, ekuitas, dan efisiensi sistem pendidikan, mene-tapkan 
tolok ukur untuk perbandingan internasional, dan pemantauan tren dari waktu ke waktu adalah tujuan yang paling 
penting dari PISA. Untuk saat ini, siswa yang mewakili lebih dari 70 negara telah berpartisipasi dalam penilaian. 
Hasil yang paling baru diterbitkan adalah dari penilaian tahun 2012. 
PISA 2015 menjadi gelombang keenam program. Yang dilakukan oleh OECD pada 27 Juli hingga 4 Sep- 
tember 2015 dan bergabung dengan lebih dari 5500 siswa di 70 negara. Hasilnya akan dipublikasikan 
Desem-ber 2016 [16]. Namun, kerangka program dapat didownload di situs OECD. 
Mirip dengan edisi sebelumnya, PISA 2012, PISA 2015 juga terdiri dari empat domain atau utama aspek 
yaitu: Konteks, Pengetahuan, Kompetensi dan Sikap. Perbedaan utama adalah bahwa gagasan “pengetahuan 
tentang ilmu” telah ditetapkan lebih jelas dan dibagi menjadi dua komponen - pengetahuan prosedural dan 
pengetahuan epistemik. 
Berikut adalah komposisi aspek literasi sains di PISA 2015 framework: 











Kesehatan dan Penyakit  
 
44 sub-indikator 
Sumber daya alam 
Kualitas lingkungan 
Bahaya 
Perbatasan Sains dan Teknologi 
 
Pengetahuan 
Pengetahuan konten  




Menjelaskan fenomena ilmiah  
16 sub-indikaotr 
Mengevaluasi dan merancang penyelidikan 
ilmiah 
Menafsirkan data dan bukti ilmiah 
 
Sikap 
Minat Sains  
8 sub-indikator Menilai Pendekatan Ilmiah untuk Pertanyaan 
Kesadaran lingkungan 
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Studi ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan dengan menganalisis dokumen naskah 
soal Ujian Tengah Semester. Dokumen dikumpulkan dari 19 sekolah yang tersebar dari 6 wilayah di 
kota Bandung. Dokumen dianalisis oleh peneliti bersama dengan tiga orang rater menggunakan 
instrumen yang telah dibuat dan divalidasi oleh ahli. Instrumen ini menggunakan pengisian berskala 
likert yakni skor 0 hingga 3 dengan gradasi semakin tinggi skornya menunjukkan semakin banyak 
dan besar kemunculan sub indikator-subindikator dari empat domain aspek literasi sains. Hasil anal- 
isis kemudian ditabulasi dalam aplikasi Microsft Excel dan dihitung subindikator dan aspek mana 
yang memperoleh skor dan persentase paling tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis dilakukan pada keempat aspek domain. Berikut ini adalah screenshot tabulasi pada ke- 
empat aspek: 
Gambar 1. Tabulasi Aspek Konteks 
 





Gambar 3. Tabulasi Aspek Kompetensi 
 
 
Gambar 4. Tabulasi Aspek Sikap 
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Keempat tabulasi di atas kemudian ditabulasi atau direkap menjadi tabel berikut ini: 




Tabel 2 menunjukkan hasil analisis bahwa adanya ketidakseimbangan pencapaian kemunculan literasi 
sains, baik ditinjau dari tingkat aspek literasi, maupun ditinjau dari aspek sekolah ataupun wilayah sekolah. 
Dari keempat aspek tidak ada mencapai penyajian di atas 65%. 
Berikut ini tabel dari hasil rekap: 
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Aspek literasi sains yang paling banyak muncul dan ditemukan pada naskah RPP Guru di SMP se-kota 
Bandung adalah aspek pengetahuan dengan skor 2394 poin dan persentase ketercapaian 30,00%. Aspek 
literasi sains yang paling jarang direncanakan pada naskah RPP Guru adalah aspek konteks yakni hanya 
memunculkan 29 indikator dari 44 aspek yang ada. Subindikator yang paling sering muncul adalah 
“Mengingat dan Mengap-likasikan Pengetahuan Saintifik yang Sesuai” dengan skor 612. 
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STUDI TENTANG KEWENANGAN DISKRESI ANGGOTA KEPOLISIAN DALAM 





Abstrak: Diskresi adalah kewenangan bebas aparat penegak hukum dalam memobilisasi dan mengaktualisasi hukum dalam 
masyarakat atas dasar penilaian sendiri demi kepentingan umum. Hak prerogatif ini kemudian menjadi rawan akan 
penyalahgu-naan kekuasaan atau buse of power. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pemahaman anggota 
kepolisian berkenaan dengan kewenangan diskresi yang diberikan oleh undang-undang dalam pelaksanaan 
tugasnya,memahami acuan penggunaan kewenangan dalam memilih arahkebijakanpenanganan tindak pidana,persepi anggota 
kepolisian tentang kewenangan diskresi yang diberikan oleh undang-undang. Artikel ini adalah hasil dari penelitian lapangan 
yang disajikan secara deskriptif kualitatif. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dari anggota 




Kata Kunci: persepsi, Kewenangan Diskresi, Anggota Kepolisian, Tindak Pidana 
 
 
Hukum dan masyarakat tidak dapat dipisahkan, hukum dibutuhkan untuk memelihara hak dan kewajiban 
masyarakat serta menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat. Pasal 1 ayat (3) perubahan ke-3 Undang-Un- 
dang Dasar 1945 dinyatakan bahwa “Negara Indonesia adalah negara hukum”, perlu diperhatikan bahwa di 
dalam suatu negara hukum penegakan hukum (law enforcement) menjadi syarat utama yang harus dipenuhi 
dan dilaksanakan sebagai konsistensi dan konsekuensi terwujudnya supremasi hukum (supremacy of law). 
Dalam buku Hukum dan Masyarakat dikemukakan bahwa ”sekalipun hukum itu merupakan sarana untuk 
mengatur kehidupan sosial, namun satu hal yang menarik adalah justru ia hampir senantiasa tertinggal di- 
belakang obyek yang diaturnya(Satjipto Rahardjo, 1980: 99). 
Hukum Acara Pidana Indonesia sebagaimana termuat dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981, 
tentang Kitab Undang - Undang Hukum Acara Pidana, merupakan suatu peraturan yang memuat tentang 
bagaimana caranya aparat penegak hukum dalam hal ini Polisi, Jaksa, Hakim dan Penasehat hukum 
menjalankan we-wenangnya menegakkan hukum pidana materiil (KUHP). Para penegak hukum harus 
memperhatikan dua kepentingan hukum secara berimbang yaitu kepentingan perorangan (Hak seseorang) 
dengan kepentingan masyarakat dalam suatu proses beracara pidana. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud dengan persepsi adalah 1. tanggapan 
(penerimaan) langsung dari sesuatu; 2.proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancaindranya. Se- 
dangkan pada penjelasan ketentuan umum Undang-undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 2002 Tetang Ke- 
polisian Negara Republik Indonesia dipaparkan bahwa asas legalitas sebagai aktualisasi paradigma supremasi 
hukum merincikan kewenangan Kepolisian Republik Indonesia dan demi memudahkan pengaktualisasiann- 
ya diberikan kewenangan diskresi kepada setiap anggota kepolisian Republik Indonesia untuk bertindak bet- 
ul-betul demi kepentingan umum yang berdasarkan atas penilaian sendiri. 
Yang menjadi titik rawan dalam pemberian kewenangan diskresi disini yaitu kata “bertindak atas penilaian-nya 
sendiri”, seringkali timbul persepsi yang kurang menguntungkan bagi anggota kepolisian dari masyarakat awam 
tentang hal tersebut hingga mempertanyakan moralitas para aparat penegak hukum.Dalam Undang-un-dang No. 2 
Tahun 2002 Tentang Kepolisian Republik Indonesia yang selanjutnya di singkat POLRI, telah di-gambarkan 
pengertian tentang kewenangan diskresi pada pasal 18 ayat (1) yang berbunyi “untuk kepentingan umum anggota 
kepolisian Negara Republik Indonesia dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya dapat bertindak menurut 
penilaiannya sendiri”.Kewenangan bebas kepolisian ini yang keabsahannya didasarkan 
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pada pertimbangan keperluannya untuk tugas kewajiban (plichtmassiges ermessen).Sejalan dengan 
pengertian diatas Sadjijono memberikan penjelasan bahwa “memaknai istilah diskresi tidak dapat dipisahkan 
dengan konsep kekuasaan atau wewenang yang melekat untuk bertindak, yakni bertindak secara bebas 
dengan pertim-bangannya sendiri dan bertanggung jawab atas tindakan tersebut. Secara etimologis diskresi 
berasal dari ba-hasa inggris “discretion” atau discrecionary power, dan dalam lingkungan hukum 
administrasi dikenal “Fries Ermersen” asal kata bahasa jerman, yang berarti “kebebasan bertindak atau 
mengambil keputusan menurut pendapat sendiri (Sadjijono, 2008: 86) 
Secara sekilas, Freies Ermessen dan Diskresi hanya dibedakan dari perbedaan pemakaian istilah yaitu 
Frei-es Ermessen digunakan dalam lingkup pejabat administrasi negara dan Diskresi digunakan dalam 
lingkup Kepolisian. Namun ada hal mendasar yang menjadi perbedaan dalam penggunaan dan pengambilan 
keputusan dari kedua kewenangan tersebut, yaitu Freies Ermessen dipergunakan dalam pengambilan 
keputusan dengan berkoordinasi terlebih dahulu kepada para pejabat publik atau pejabat administrasi negara 
yang lainnya dengan ini bahwa keputusan yang dibuat tersebut berdasarkan penilaian kolektif. Sedangkan, 
Diskresi dalam pen-gambilan keputusannya tersebut yaitu berdasar pada penilaian sendiri oleh setiap anggota 
Kepolisian. Hal ini karena dalam pelaksanaan tugas-tugas Kepolisian dilapangan, timbul tuntutan dalam 
peningkatan pelayanan publik terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang kian Kompleks. 
Diskresi Kepolisian oleh Roescoe Pound (dalam Sadjijono, 2008: 89) diartikan, bahwa “Policediscretion is 
an authority conferred by law to act in certain condition or situation; in accordance with official’s or an offi- 
cial agency’s own considered judgment and conscience. It is an idea of morals, belonging to the twilight 
zone between law and morals”, artinya adalah diskresi Kepolisian adalah suatu tindakan pihak yang 
berwenang berdasarkan hukum untuk bertindak pasti atas dasar situasi dan kondisi, menurut pertimbangan 
dan keputusan nuraninya sendiri. 
Diskresi Kepolisian melekat pada setiap anggota kepolisian dalam menjalankan fungsinya sehari-hari,  
baik fungsi preventif maupun represif, yang menurut J. Q. Welson (dalam Sadjijono, 2008: 88) diberikan 
dalam lingkup “law enforcement” maupun “order maintenance”. Diskresi Kepolisian tidak dapat ditafsirkan 
secara sempit dan dangkal, mengingat lahirnya diskresi tidak dapat dipisahkan dengan adanya suatu 
wewenang Ke-polisian secara umum dan hukum yang mengatur untuk bertindak, oleh karena itu keleluasaan 
atau kebebasan bertindak selalu berdasarkan atas wewenang yang diberikan oleh hukum. 
Dalam bukuThe Control of Police, ”discretion” karya Thomas J. Aaron (dalam Sadjijono, 2008:87), diarti- 
kan, “discretion is power authority conferred by law to action on the basic of judgment or conscience, and its 
use is more on idea of morals then law”, artinya sebagai suatu kekuasaan atau wewenang yang dilakukan ber-
dasarkan hukum atau pertimbangan dan keyakinannya, dan lebih menekankan pertimbangan moral daripada 
pertimbangan hukum. Dengan demikian moral dan hukum mendasari pertimbangan atas tindakan yang 
dilaku-kan, sehingga moral pejabat publik sangat menentukan tepat dan tidaknya tindakan yang dilakukan. 
Walupun sebenarnya dengan pertimbangan hukum telah mengandung pertimbangan moral. 
Pengertian bahwa yang dimaksud dengan diskresi adalah kebebasan untuk memilih berbagai langkah tinda-kan. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa diskresi juga dapat dikatakan adalah untuk membuat hukum lebih siap dan efektif 
menghadapi kejadian-kejadian yang muncul dalam masyarakat (Satjipto Rahardjo. 2010: 105) 
Sejalan dengan beberapa pengertian diatas, Soerjono Soekanto (Soerjono Soekanto, 2002: 15) menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan diskresi ialah menyangkut pengambilan keputusan yang tidak sangat terikat 
oleh hukum, dimana penilaian pribadi juga memegang peranan. 
Sehingga dalam menyikap kewenangan diskresi yang dimaksud diatas perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui pemahaman anggota kepolisian berkenaan dengan kewenangan diskresi yang diberikan oleh un- 
dang-undang dalam pelaksanaan tugasnya dan tindakan diskresi yang dilakukan oleh anggota kepolisian  
yang hanya mengacu pada aturan-aturan pokok Kepolisian atau yang lain serta bagaimana anggota kepolisian 
me-mandang tentang kewenangan diskresi yang diberikan oleh undang-undang. 
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Penelitian ini adalah penelitian ex post facto, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Ke-polisian 
Satuan Reserse Kriminal Polrestabes Makassar sebanyak 122, dan jumlah sampel ditetapkan dengan  
menggunakan teknik purposive sampling yaitu sebesar 16,3% dari jumlah populasi sehingga didapat 20ang-gota 
Kepolisian bagian Satuan Reserse Kriminal Polrestabes Makassar dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 




Substansi Pasal 18 ayat (1) Undang-undang Kepolisian Nomor 2 Tahun 2002 merupakan konsep kewenan-gan 
kepolisian yang baru diperkenalkan walaupun dalam kenyataan sehari-hari selalu digunakan. Oleh karena itu, 
pemahaman tentang ‘diskresi kepolisian’ dalam pasal18 ayat (1) harus dikaitkan juga dengan konsekuensi 
pembinaan profesi yang diatur dalam pasal 1, 32 dan 33 Undang-undang Nomor 2 tahun 2002 sehingga terlihat 
adanya jaminan bahwa petugas Kepolisisan Negara Republik Indonesiaakan mampu mengambil tindakan secara 
tepat dan professional berdasarkan penilaiannya sendiri dalam rangka pelaksanaan tugasnya. 
Berdasarkan hasil penelitian peneliti tentang pemahaman anggota kepolisian tentang kewenangan diskresi 
dalam penanganan tindak pidana, secara umumanggota Kepolisian Satreskrim Polrestabes Makassar 
mengeta-hui dan memahami tentang apa yang dimaksud dengan kewenangan tersebut berdasarkan dari 
pelatihan pendi-dikan kepolisian sebelum melaksanakan tugas-tugas kepolisian. Demikian pula dengan 
pertimbangan-pertim-bangan yang perlu diperhatikan dalam penggunaan kewenangan tersebut. 
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan atau pemberian diksresi seperti 
faktor hukum, faktor petugas atau penegak hukum, faktor masyarakat dan sebagainya. 
Terdapat pula beberapa faktor yang dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penggunaan kewenangan 
diskresi kepolisian ini, faktor-faktornya berupa pengalaman anggota polri, kecerdasan anggota polri, ke- 
waspadaan, dan koordinasi yang dilakukan dengan anggota yang memiliki pengalaman lebih. Kecerdasan 
seorang anggota kepolisian menjadi landasan yang penting dan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 
diskresi kepolisian, untuk menambah efisiensi keputusan yang diambil itu demi kepentingan umum dibutuh- 
kan pembinaan yang baik dari setiap lulusan anggota kepolisian. 
Acuan atau pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan tugas kepolisian termasuk dalam pemberian ke- 
wenangan diskresi yaitu undang-undang kepolisian, kode etik kepolisian, serta asas dan norma yang hidup di 
dalam masyarakat. Aturan-aturan yang ada tersebut dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
tindakan yang akan dilakukan dalam menghadapi perkara-perkara pidana. Anggota kepolisian juga menjelas-kan 
bahwa resiko dan tanggungjawab jabatan profesi kepolisian selalu ada. Kelalaian yang ditimbulkan secara 
administrasi akan dipertanggungjawabkan melalui jabatan administrasi sedangkan kelalaian yang diakibatkan oleh 
pribadi akan dipertanggung jawabkan secara pribadi diluar jabatan adminstrasi. 
Pertanggungjawaban ini diperlukan agar ada review dan evaluasi tentang kinerja dalam pelaksanaan tu-gas 
dan fungsi kepolisian republik Indonesia. Perlu suatu lembaga Negara yang independen yang bertugas untuk 
mengawasi dan menilai, sejauh mana tugas yang diemban oleh Kepolisian sudah dilaksanakan dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Disamping itu diperlukan juga peran serta masyarakat dalam 
memberikan masukan dan kritik membangun tentang kinerja Kepolisian. Sehingga apa yang menjadi harapan 
darimasyarakat terhadap Kepolisian dapat terwujud, dan sebaliknya polisi dapatmenunjukan hasil kerjanya 
sebagai pelayan masyarakat, penegak hukum dan pemelihara ketertiban 
Peranan dari kewenangan diskresi ini sangat besar, selain menegaskan bahwa polisi bersikap independen 
dalam pengambilan keputusan juga dapat memberikan keleluasaan untuk melakukan tindakan dan tidak ter- 
fokus pada aturan-aturan tertentu dalam pelaksanaan tugas-tugas kepolisian. 
Perkara-perkara yang dapat dikesampingkan dengan kewenangan diskresi yaitu semua perkara yang tidak me- 
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menuhi unsur pidana dalam peraturan perundang-undangan, diskresi diberikan ketika dalam proses penyelidikan 
ataupun penyidikan tidak ditemukan bukti yang dapat menguatkan/memberatkan anggapan tentang tindakan tindak 





Dari hasil penelitian yang didapatkan dari Studi Tentang Kewenangan Diskresi Anggota Kepolisian Da- 
lam Penanganan Tindak Pidana, disimpulkan bahwa pemahaman anggota kepolisian bagian reserse criminal 
polrestabes makassar berkenaan dengan kewenangan diskresi yang diberikan telah sesuai dengan pengertian 
diskresi sebagaimana yang diatur dalam peraturan perundang-undangdan sesuai dengan aturan hukum yang 
berlaku, demikian juga dengan pemahaman tentang keadaan yang sangat perlu, asas kepentingan umum dan 
alasan pemberian kewenangan tersebut oleh peraturan perundang-undangan. Acuan-acuan yang digunakan 
oleh anggota kepolisian bagian reserse kriminal yaitu mengacu pada undang-undang kepolisian dan kode etik 
profesi yang mengatur pelaksanaannya. 
Pandangan anggota kepolisian tentang kewenangan diskresi yang diberikan oleh peraturan perundang-undan- 
gan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan atau pemberian diksresi seperti 
faktor hukum, faktor petugas atau penegak hukum, faktor masyarakat dan lingkungan anggota kepolisian. terdapat 
pula beberapa faktor yang dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penggunaan kewenangan diskresi kepoli- 
sian ini, faktor-faktornya berupa pengalaman anggota polri, kecerdasan anggota polri, kewaspadaan, dan 
koordinasi yang dilakukan dengan anggota yang memiliki pengalaman lebih. kecerdasan seorang anggota 
kepolisian menjadi landasan yang penting dan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan diskresi kepolisian, 
untuk menambah efisiensi keputusan yang diambil itu demi kepentingan umum dibutuhkan pembinaan yang baik 
dari setiap lulusan anggota kepolisian. perkara-perkara yang dapat dikesampingkan dengan kewenangan diskresi 
yaitu semua perkara pidana, diskresi diberikan ketika dalam proses penyelidikan ataupun penyidikan tidak 
ditemukan bukti yang dapat menguatkan/memberatkan anggapan tentang tindakan tindak pidana yang dilakukan 
seseorang selama proses perk-aranya masih dalam tahap penyelidikan atau penyidikan. 
Dengan demikian, peneliti menyarankan kepada Kepada Lembaga Kepolisian Polrestabe Makassar, khusus-nya 
Satuan Reskriminal agar terus meningkatkan kompetensi dalam menghadapi tantangan global dan kualitas 
pelayanan kepada masyarakat agar cita-cita akan terciptanya masyarakat madani yang adil, makmur, dan be-radab 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dapat diwu- 
judkan.peran serta masyarakat dalam memberikan masukan dan kritik membangun tentang kinerja Kepolisian. 
Sehingga apa yang menjadi harapan darimasyarakat terhadap Kepolisian dapat terwujud, dan sebaliknya polisi 
dapatmenunjukan hasil kerjanya sebagai pelayan masyarakat, penegak hukum dan pemelihara ketertiban. 
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PRES BORONG JAMBU II KOTA MAKASSAR 
 
Muh. Ilham Budi Utama 
PGSD STKIP Mega Rezky Makassar 
e-mail : ilhambudiutama@gmail.com 
R. Supardi 
 
Abstrak: Tujuan Penelitian untuk mengetahui pengaruh permainan kasti terhadap kesegaran jasmani murid SD Inpres Borong 
Jambu II Kota Makassar. Metode penelitian ini bersifat eksperimental yang akan mengungkap hasil perlakuan permainan bola 
kasti. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik multiple random sampling dan untuk menentukan 
kelompok digunakan teknik ordinary sampling. Kemudian dilakukan analisis deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum, 
serta melakukan pegujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Adapun sampel yang digunakan berjumlah 60 orang yaitu 20 
orang murid laki-laki kelas IV, 20 orang murid laki-laki kelas V dan 20 orang murid laki-laki kelas VI di SD Inpres Borong 
Jambu II Kota Makassar. Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa permainan kasti mempunyai pengaruh terhadap 
kesegaran jasmani pada murid SD Inp Borong Jambu II Kota Makassar. Diperoleh niai rata-rata sebelum perlakuan (preetest) 
12,60 dan nilai rata-rata setelah perlakuan (posttest) 15,45 terdapat peningkatan 2.85, serta dari hasil pengujian hipotesis 
dengan uji-t dapat disimpulkan hasil rata-rata tingkat kesegaran jasmani dari kelompok murid sebelum diberikan treatment 
permainan Kasti berbeda secara signifikan dengan hasil rata-rata tingkat kesegaran jasmani dari kelompok murid setelah 
diberikan treatment Permainan Kasti. 
 
 
Kata Kunci : Permainan Kasti, Kesegaran Jasmani, preetest , posttest 
 
 
Kesegaran Jasmani diartikan sebagai kemampuan tubuh seseorang untuk melakukan kegiatan sehari-hari tanpa 
melakukan kelelahan yang berlebihan, serta masih memiliki cadangan tenaga untuk mengisi waktu luang 
melakukan kegiatan-kegiatan yang sifatnya mendadak. Pendidikan jasmani tidak lepas dari kata bermain bagi anak 
sekolah dasar karena bermain merupakan naluri ilmiah yang telah melekat pada diri anak sejak bayi. Sejak bayi, 
anak-anak telah memainkan tangan dan jari-jari kaki mereka, benda-benda di sekeliling mereka, memperhatikan 
gerakan mainan gantung atau cahaya, mengigit, memasukkan benda-benda ke dalam mulut, atau memproduksi 
suara-suar. Seiring pertambahan usia, anak-anak memainkan permainan-permainan yang makin kompleks. 
Pengenalan mereka atas jenis-jenis mainan makin beragam. Mereka juga makin akrab dengan permainan- 
permainan yang membutuhkan keterampilan tertentu dan kerja sama tim. 
Permainan Kasti merupakan salah satu pelajaran alternatif yang wajib diberikan kepada murid Sekolah 
Dasar (SD) maupun Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Ketika orang berjalan, berlari, dan memukul 
bola dalam permainan seperti kasti dan rounders. Mereka melakukan sesuatu dalam upaya mencapai suatu 
jenis keahlian yang disebut keterampilan gerak. Pengembangan gerak merupakan salah satu bagian dari 
tujuan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani. Permainan Kasti adalah permainan bola kecil 
yang dianggap dapat melatih kesegaran jasmani pada murid. 
 
Permainan Kasti 
Permainan kasti adalah permainan kecil dengan bola kecil yang menggunakan alat, yang sederhana . Kata 
kasti berasal dari bahasa Belanda, kasti artinya suatu permainan di lapangan yang menggunakan bola kecil 
dan dimainkan oleh 2 regu terdiri dari 12 pemain, dengan memerankan fungsinya masing-masing, yang 
dimainkan di lapangan berumput yang rata dan berbentuk empat persegi panjang. Pada permainan bola kasti 
terdiri dari beberapa gerakan dasar yang digunakan dalam bermain, gerakan dasar tersebut adalah melempar, 
menangkap dan memukul, serta berlari, adapun uraiannya sebagai berikut : 
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Melempar bola dalam permainan kasti terdiri dari : (1) lempar bola datar, (2) lemparan bola melambung ke 
atas/parabola, (3) melambungkan bola pada sisi pemukul, (4) lemparan bola menggelinding 
Menangkap bola dalam permainan kasti terdiri dari : (1) menangkap bola datar dan bola rendah, (2) 
menangkap bola parabol/melambung ke atas, (3) menangkap bola menggelinding. 
Memukul bola terdiri dari : (1) memukul bola mendatar, (2) memukul bola merendah, (3) memukul bola 
melambung 
Berlari dilakukan setelah memukul bola, dengan melewati tiang pertolongan/langsung ke tiang bebas, 
atau dapat berlari kembali ke ruang bebas untuk mendapatkan poin. 
Sebelum permainan dimulai, para pemain diharuskan melakukan pemanasan terlebih dahulu, seperti pada 
permainan olahraga lainnya, sehingga dapat menggunakan peralatan dengan baik. Adapun peralatan yang 






Kesegaran Jasmani diartikan sebagai kemampuan tubuh seseorang untuk melakukan kegiatan sehari-hari 
tanpa melakukan kelelahan yang berlebihan, serta masih memiliki cadangan tenaga untuk mengisi waktu 
luang melakukan kegiatan-kegiatan yang sifatnya mendadak. Jadi apabila kita melakukan aktifitas sehari- 
hari tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan bahkan masih mempunyai tenaga cadangan maka dapat 
disimpulkan kita termasuk mempunyai kesegaran jasmani atau kebugaran tubuh yang baik pula. 
Kesegaran jasmani mempunyai fungsi yang dapat dibagi dalam tiga golongan yaitu sebagai berikut: 
 
Golongan pertama yang berdasarkan pekerjaan Misalnya kebugaran jasmani bagi olahragawan untuk 
meningkatkan prestasi, kebugaran jasmani bagi karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja, 
dan kebugaran jasmani bagi pelajar untuk mempertinggi kemampuan belajar. 
Golongan kedua berdasarkan keadaan Misalnya kebugaran jasmani bagi orang-orang cacat 
untuk rehabilitasi, dan kebugaran jasmani bagi ibu hamil untuk mempersiapkan diri menghadapi 
kelahiran. 
Golongan ketiga berdasarkan umur Bagi anak-anak untuk merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan, dan kebugaran jasmani bagi orang tua untuk meningkatkan daya tahan tubuh. 
Adapun alat untuk mengukur Tingkat Kesegaran Jasmani seseorang berbeda-beda menurut jenjang sekolah, 
yaitu untuk Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan Sekolah Menangah Atas / Kejuruan. Tes 
Kesegaran Jasmani ( TKJI ) pada dasarnya adalah bagian dari upaya pembinaan fisik, karena dapat dipergunakan 
untuk mengetahui kualitas orang yang dites. Tes Kesegaran Jasmani untuk umur 10 – 12 tahun ini adalah salah 
satu bentuk dari tolak ukur kesegaran jasmani ( Kementerian Pendidikan Nasional Pusat Pengembangan Kualitas 
Jasmani Jakarta 2010) dan Tes Kesegaran Jasmani yang digunakan untuk anak-anak dari usia Sekolah Dasar, 
Sekolah lanjutan Tingkat Pertama dan Sekolah Menengah Atas antara lain : 
Tes Kesegaran Jasmani untuk siswa Sekolah Dasar (kelas 1,2 dan 3), rangkaian butir tesnya terdiri 
dari : 1). Lari cepat 30 meter, 2). Angkat tubuh 30 detik, 3). Baring duduk 30 detik, 4). Loncat tegak, 
5). Lari 600 meter. 
Tes Kesegaran Jasmani untuk siswa Sekolah Dasar (kelas 4, 5 dan 6), rangkaian butir tesnya terdiri 
dari : 1). Lari cepat 40 meter, 2). Angkat tubuh 30 detik, 3). Baring duduk 30 detik, 4). Loncat tegak, 
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5). Lari 600 meter. 
 
Tes Kesegaran Jasmani untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, rangkaian butir tesnya terdiri dari : 1). 
Lari cepat 50 meter, 2). Angkat tubuh (30 detik untuk putri dan 60 detik untuk putra), 3). Baring duduk 60 
detik, 4). Loncat tegak, 5). Lari jarak jauh (800 meter untuk putri dan 1000 meter untuk putra). 
Tes Kesegaran Jasmani untuk Sekolah Menengah Atas, rangkaian butir tesnya terdiri dari : 1). Lari 
cepat 50 meter, 2). Angkat tubuh (30 detik untuk putri dan 60 detik untuk putra), 3). Baring duduk 60 
detik, 4). Loncat tegak, 5). Lari jarak jauh (800 meter untuk putri dan 1000 meter untuk putra). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan kasti terhadap kesegaran jasmani murid 




Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang akan mengungkap hasil perlakuan permainan bola 
kasti. Menurut Sugiyono (2011:72) Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan. 
Penelitian ini akan dilaksanakan didua lokasi, yaitu pada Lapangan SD Inpres Borong Jambu II Kota 
Makassar Propinsi Sulawesi Selatan dan Lapangan STKIP Mega Rezky. 
Variabel Penelitian 
Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variael, yaitu : 
 
Variabel bebas adalah variabel yang diberikan perlakuan selama 2 bulan, dengan dilakukan latihan 3 kali 
seminggu, adapun perlakuan yang diberikan pada permainan bola kasti dimana materi dari permainan 
kasti yaitu (1) lempar bola datar, (2) lemparan bola melambung ke atas/parabola, (3) melambungkan 
bola pada sisi pemukul, dan (4) lemparan bola menggelinding serta Menangkap bola dalam permainan 
kasti terdiri dari : (1) menangkap bola datar dan bola rendah, (2) menangkap bola parabol/melambung 
ke atas, (3) menangkap bola menggelinding dan Memukul bola terdiri dari : (1) memukul bola 
mendatar, (2) memukul bola merendah, (3) memukul bola melambung 
Variabel terikat adalah variabel patokan, yaitu Tes Kesegaran Jasmani (TKJI ) di mana Tes Kesegaran Jasmani ( 
TKJI ) adalah salah satu alat ukur yang berisi rangkaian tes yang terdiri dari 5 ( lima ) butir tes yaitu berupa lari 40 
meter, lari 600 meter, pull up, sit up dan loncat tegak. Kelima butir tes ini merupakan satu kesatuan yang harus 
dilaksanakan secara keseluruhan, untuk menilai tingkat kesegaran jasmani seseorang. 
 
Desain Penelitian 
Menurut Sumadi (2009:118),desain atau rancangan penelitian ini adalah randomized controlled group pre- 
test post test. Secara skematis diga mbarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Desain Penelitian 
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(Randomized Pretest, Posttest, Posttest Three Group Control Design) 
 
Keterangan : 
P = Populasi 
S = Sampel 
R = Random 
K1 = Perlakuan Kasti 
 
YA1 = Tes Awal Kesegaran Jasmani Untuk Kelompok Permainan Kasti 
YA2 = Tes Akhir Kesegaran Jasmani Untuk Kelompok Permainan Kasti. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Penyajian Hasil Analisis Data 
 
1. Hasil Deskriptif Tingkat Kesegaran Jasmani pada murid 
 
Hasil analisis deskriptif (gambaran umum) data penelitian yang terdiri dari nilai tes awal Tingkat Kesegaran 
Jasmani pada Murid SD Inp Borong jambu II Kota Makassar pada kelompok yang mendapat perlakuan Permainan 
Kasti dapat dilihat dalam rangkuman hasil analisis deskriptif yang tercantum pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Deskriptif Preetest dan Posttest Kelompok Permainan Kasti terhadap Tingkat 
Kesegaran Jasmani pada Murid SD Inpres Borong Jambu II Kota Makassar 
Variabel  N  µ Sd Range Min. Max 
Preetest Permainan Kasti 
20 
252 12,60 2,414 8 8 16 
Posttest Permainan Kasti 309 15,45 2,114 7 11 18 
 
 
Berdasarkan tabel 2 rangkuman hasil analisis deskriptif data kelompok permainan kasti terhadap Tingkat 
Kesegaran Jasmani pada murid SD Inpres Borong Jambu II Kota Makassar, Data kelompok Permainan Kasti 
sebelum perlakuan atau pretest ( test awal ) dari 20 jumlah sampel diperoleh total nilai sebesar 252. Nilai 
rata-rata yang diperoleh 12,60 dengan hasil standar deviasi 2,414. Untuk angka range 8 diperoleh dari selisih 
data antara nilai minimal 8 dan nilai maksimal 16 
Data kelompok Permainan Kasti sesudah perlakuan atau posttest ( test akhir ) dari 20 jumlah sampel 
diperoleh total nilai sebesar 309. Nilai rata-rata yang diperoleh 15,45 dengan hasil standar deviasi 2,114. 
Untuk angka range 7 diperoleh dari selisih data antara nilai minimal 11 dan nilai maksimal 18. 
 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis dengan Uji Normalitas Data 
 
Sebelum dilakukan analisis data perlu di uji distribusi normal. Uji normalitas data dalam penelitian 
digunakan model Kolmogorov-smirnov. Suatu data penelitian yang akan di analisis secara statistik harus 
memenuhi syarat-syarat analisis. Untuk itu setelah data tes awal kelompok permainan kasti pada penelitian 
ini terkumpul , maka sebagai prasyarat untuk analisis selanjutnya di lakukan analisis statistik untuk pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan yaitu normalitas dengan uji kolmogrof-simirnov Z lebih 
besar dari nilai α 0,05 atau taraf signifikan 95 %. 
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Dari analisis uji Kolmogorov-Smirnov Z data pretest dan post test yang di lakukan, diperoleh hasil 
sebagaimana yang terlampir. Data Posttest pengujian normalitas Preetest (tes awal) dan Posttest (test akhir) 
kelompok Permainan Kasti. terhadap tingkat kesegaran jasmani pada murid SD Inpres Borong Jambu II 
Kota Makassar. Dirangkum dalam tabel berikut ini : 
 
Tabel 3 . Rangkuman Uji Normalitas Data Tes Awal (Preetest) dan Tes Akhir (Posttest) Tingkat Kesegaran Jasmani 
Pada Murid SD Inpres Borong Jambu II Kota Makassar Kelompok Permainan Kasti 
 
Variabel N K-SZ Sig α Ket 
Preetest Kelompok Permainan Kasti  0,741 0,642 0,05 Normal 
Posttest Kelompok Permainan Kasti 
20 
0,493 0,493 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas tentang pretest dan posttest uji normalitas data tes awal Tingkat Kesegaran 
Jasmani pada kelompok Permainan Kasti, dengan jumlah sampel 20 diperoleh nilai kolmogorov-smirnov Z 
(K-SZ) sebesar 0,741 sedangkan nilai signifikan 0,642 lebih besar daripada atau pada taraf signifikan 95 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa data tes awal (Preetest) Tingkat Kesegaran Jasmani pada murid SD Inpres 
Borong Jambu II Kota Makassar pada kelompok Permainan Kasti berdistribusi normal. Sedangkan data tes 
akhir (Posttest) Tingkat Kesegaran Jasmani pada murid SD Inpres Borong Jambu II Kota Makassar 
diperoleh tingkat kolmogorov-smirnov Z (K-SZ) sebesar 0,493, dengan nilai signifikan 0,493 lebih besar 
dari α 0,05 atau taraf signifikan 95 %. Hal ini menunjukkan bahwa data tes akhir (Posttest) Tingkat 




C. Hasil Analisis Klasifikasi Tingkat Kesegaran Jasmani Murid SD Inpres Borong Jambu II Kota Makassar 
 
Persentase klasifikasi tingkat kesegaran jasmani murid dalam kelompok permainan kasti. Data hasil 
penelitian mengenai tingkat kesegaran jasmani murid dalam kelompok permainan kasti berjumlah 20 orang, 
selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel norma tes kesegaran jasmani indonesia untuk menentukan 
klasifikasinya atau kategorinya. Adapun klasifikasi yang dimaksud. Ada 5 klasifikasi berdasarkan Norma 
Tes Kesegaran Jasmani Indonesia tersebut antara lain : klasifikasi baik sekali (22-25), baik (18-21), sedang 
(14-17), kurang (10-13), kurang sekali (5-9). 
Tabel 4. Persentase klasifikasi data tingkat kesegaran jasmani murid dalam 









Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui dalam uji preetest ada 7 orang atau 35 % yang termasuk 
dalam klasifikasi sedang, 11 orang atau 55 % dalam klasifikasi kurang, 2 orang atau 10 % dalam klasifikasi 
kurang sekali. 
Tabel 5. Persentase klasifikasi data tingkat kesegaran jasmani murid dalam 
permainan kasti ( Posttest ) 
Ukuran Frekuensi Persen (%) Klasifikasi 
22 – 25 0 0 % Baik Sekali 
18 – 21 0 0 % Baik 
14 – 17 7 35 % Sedang 
10 – 13 11 55 % Kurang 
5 – 9 2 10 % Kurang Sekali 
Jumlah 20 100 %  
 
Ukuran Frekuensi Persen (%) Klasifikasi 
22 – 25 0 0 % Baik Sekali 
18 – 21 6 30 % Baik 
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Makassar. Dimana diperoleh statistik hitung (angka t output) adalah  dengan 
derajat kebebasan 19. Dengan tingkat signifikan , diperoleh nilai untuk statistik tabel ( 
t tabel) adalah . Karena 
> = ), maka 
 
 
14 – 17 11 55 % Sedang 
10 – 13 3 15 % Kurang 
5 – 9 0 0 % Kurang Sekali 
Jumlah 20 100 % 
 
 
Setelah dilakukan uji posttest klasifikasinya yaitu ada 6 orang atau 30 % yang termasuk klasifikasi baik, 
11 orang atau 55 % yang termasuk klasifikasi sedang, ada 3 orang atau 15 % dalam klasifikasi kurang. 
Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tingkat kesegaran jasmani murid dalam 
permainan kasti termasuk klasifikasi sedang. 
 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada dasarnya merupakan langkah untuk menguji apakah pernyataan yang di 
kemukakan dalam perumusan hipotesis dapat di terima atau di tolak. Uji-t berpasangan (Paired-Sample t 
Test) digunakan untuk membandingkan selisih dua rata-rata dari dua sampel yang berpasangan dengan 
asumsi data terdistribusi normal 
Berikut ini akan diuji-t berpasangan bahwa hasil rata-rata tingkat kesegaran jasmani dari murid-murid 
yang telah diberi treatment Permainan Kasti berbeda secara signifikan nilainya dengan hasil rata-rata dari 







    Hasil rata-rata tingkat kesegaran jasmani dari kelompok murid sebelum diberikan treatment 
Permainan Kasti. 
    Hasil rata-rata tingkat kesegaran jasmani dari kelompok murid setelah diberikan treatment 
Permainan Kasti. 
 
Tabel 6. Rangkuman pretest dan posttest Uji-t Berpasangan Permainan Kasti terhadap Tingkat Kesegaran Jasmani pada 
murid SD Inpres Borong Jambu II Kota Makassar 
 
Kelompok Variabel Mean T Df Sig (2 tailed)  
Preetest Permainan Kasti Pretest      
Posttest Permainan Kasti Posttest 2,85 9.452 19 0,000 0,05 
 
Berdasarkan Tabel 6 rangkuman analisis data Preetest dan Posttest Tingkat Kesegaran Jasmani pada murid SD 
Inpres Borong Jambu II Kota Makassar dengan uji-t berpasangan pada Permainan Kasti, ada pengaruh yang 





ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata tingkat kesegaran jasmani dari kelompok murid 
sebelum diberikan treatment Permainan Kasti berbeda dengan hasil rata-rata tingkat kesegaran jasmani dari 
kelompok murid setelah diberikan treatment Permainan Kasti. 
Dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-rata tes akhir lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata tes 
awal atau (µA1 12,60 µA2 15,45 ) dengan selisih 2,85. Dengan demikian disimpulkan bahwa ada pengaruh 
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yang signifikan Permainan Kasti terhadap Tingkat Kesegaran Jasmani pada murid SD Inpres Borong Jambu 
Kota Makassar 
Hipotesis ini adalah. 
Hasil rata-rata tingkat kesegaran jasmani dari kelompok murid sebelum diberikan treatment 
Permainan Kasti tidak berbeda secara signifikan dengan hasil rata-rata tingkat kesegaran jasmani dari 
kelompok murid setelah diberikan treatment Permainan Kasti. 
  Hasil rata-rata tingkat kesegaran jasmani dari kelompok murid sebelum diberikan treatment 
Permainan Kasti berbeda secara signifikan dengan hasil rata-rata tingkat kesegaran jasmani dari 
kelompok murid setelah diberikan treatment Permainan Kasti. 
Dasar pengambilan keputusan 
 
1. Jika Statistik Hitung ( angka t output) > Statistik Tabel (t tabel) , maka Ho 
 ditolak.   
2. Jika Statistik Hitung ( angka t output) < Statistik Tabel (t tabel) , maka Ho 
 diterima.   
 
Permainan kecil adalah suatu bentuk permainan yang menggunakan peraturan yang belum baku, baik 
mengenai peraturan permainan, alat-alat yang digunakan ukuran lapangan serta lamanya pertandingan. Jadi 
dapat diartikan bahwa melalui permainan kecil dapat dipergunakan untuk tujuan pendidikan maupun tujuan 
penguasaan bentuk olahraga secara umum. Permainan kecil dapat digunakan untuk mengembangkan dan 
membina cabang-cabang olahraga maupun membina dan membentuk potensi yang ada pada masing-masing 
individu. 
Dengan demikian, aspek Bermain yang telah dijadikan komponen kurikulum pendidikan jasmani dan 
kesehatan, meningkatkan kualitas hidup berdasarkan taraf tingkat kesegaran jasmani. sebagaimana yang di 
uraikan Achroni (2012 : 16) mengungkapkan ; 
Dalam Kegembiraan bermain, bertualang, dan mengeksplorasi lingkungan, anak-anak 
sesungguhnya tengah mengembangkan berbagai jenis kecerdasan dan mempraktekkan beragam 
keterampilan hidup yang sangat berguna bagi kehidupannya kelak. 
Ketika bermain, anak berimajinasi dan mengeluarkan ide-ide yang tersimpan di dalam dirinya. Anak 
mengekspresikan pengetahuan yang dia miliki tentang dunia dan kemudian juga sekaligus bisa mendapatkan 
pengetahuan baru, dan semua dilakukan dengan cara yang menggembirakan hatinya. Tidak hanya 
pengetahuan tentang dunia yang ada dalam pikiran anak yang terekspresikan lewat bermain, tapi juga hal-hal 
yang ia rasakan, ketakutan-ketakutan dan kegembiraannya 
Permainan Kasti sangat bermanfaat bagi anak menurut Achroni (2012 : 78) yaitu (1) Memberikan Kegembiraan 
pada anak, (2) Gerak dasar dalam permainan Kasti adalah berlari, memukul bola dengan sebuah tongkat, 
menangkap, dan melempar. Gerakan-gerakan ini sangat bermanfaat untuk melatih motorik kasar anak. Gerakan- 
gerakan ini juga bermanfaat untuk menguatkan otot-otot tubuh, menyehatkan badan, dan mengoptimalkan 
berbagai fungsi tubuh, (3) Melatih kerjasama, komunikasi, dan koordinasi dengan teman-teman dalam satu tim, 
(4) Mengasah kemampuan anak menyusun strategi untuk memenangkan permainan dan mengalahkan lawan, (5) 
Melatih kemampuan kepemimpinan bagi anak yang bertindak sebagai pemimpin regu (6) Membangun sportivitas 
dan melatih tanggung jawab pada anak, (7) Melatih keberanian pada anak. 
Dalam hal ini kasti sangat berperan penting dalam hal meningkatkan kesegaran jasmani terutama dalam 
meningkatkan unsur kecepatan, daya tahan otot, kelincahan dan daya ledak otot tungkai anak dimana masing 
masing dapat di tes melalui tes TKJI meliputi lari 40 meter, lari 600 meter, pull up, situp, dan loncat tegak. 
Dilihat dari hasil analisis klasifikasi tingkat kesegaran jasmani murid SD Inpres Borong Jambu II Kota 
Makassar dapat disimpulkan bahwa tingkat kesegaran jasmani murid dalam permainan kasti termasuk dalam 
klasifikasi sedang dimana penjabarannya mulai dari uji pretest ada 10 orang atau 50 % yang termasuk dalam 
klasifikasi sedang, 8 orang atau 40 % dalam klasifikasi kurang, 2 orang atau 10 % dalam klasifikasi kurang 
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sekali. Dan setelah dilakukan uji posttest klasifikasinya yaitu 6 orang atau 30 % yang termasuk klasifikasi 
baik, 11 orang atau 55 % yang termasuk klasifikasi sedang, ada 3 orang atau 15 % dalam klasifikasi kurang. 
Dari setiap unsur kesegaran jasmani yang paling mendominasi ialah kecepatan, daya tahan dan kelincahan 
ini terlihat dari peningkatan hasil tes lari 40 meter dan lari 600 meter. Setelah di tes ternyata yang paling 
mendominasi unsur tersebut. 
Oleh karena itu cukup beralasan untuk menyimpulkan bahwa permainan kasti dapat meningkatkan 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian terdahulu dapat disimpulkan bahwa permainan 
kasti berpengaruh terhadap kesegaran jasmani murid SD Inpres Borong Jambu II Kota Makassar. 
Adapun saran agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesegaran jasmani, 
diharapkan setiap sekolah dapat memprogramkan permainan Kasti ini untuk peningkatan tingkat kesegaran 
jasmani dan perkembangan gerak. 
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PENERAPAN METODE DISCOVERY LEARNING DALAM MENINGKATKAN KEMAM 
PUAN SAINS PADA ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK ANDIYA KOTA MAKASSAR 
 
Muhammad Restu Susanto 





Abstrak: Penerapan Metode Discovery Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Sains Pada Anak Di Taman kanak-Kanak Andi- 
ya Kota Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode discovery learning dalam meningkat- 
kan kemampuan sains pada anak di Taman Kanak-kanak Andiya Kota Makassar? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  
penerapan metode discovery learning dapat meningkatkan kemampuan sains pada anak di Taman Kanak-kanak Andiya Kota 
Makassar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu berusaha mengkaji dan 
merefleksikan secara mendalam kemampuan sains pada anak melalui metode discovery learning.Fokus dalam penelitian ini adalah 
kemampuan sains dan penerapan metode discovery learning. Setting penelitian dilaksanakandi Taman Kanak-kanak Andiya Kota 
Makassar dengan subjek penelitian adalah 12 anak pada kelompok A2 dan 1 orang guru. Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus, 
masing-masing siklus dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.Teknik pengumpulan data melalui 
teknik observasi dan dokumentasi.Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan pada siklus 1 pertemuan 1 pada kegiatan pencampuran warna ada 7 orang anak berkategori kemampuan sains kurang 
dan pada pertemuan 2 pada ke-giatan percobaan sederhana 5 orang anak berkategori kemampuan sains kurang, sehingga dilanjutkan 
pada siklus 2, pada siklus kedua ini kemapuan sains anak meningkat dengan baikpada pertemuan 1 kegiatan gerak benda 8 orang anak 
berada pada kategori baik dan pada pertemuan 2 kegiatan benda larut tidak larut dalam air 10 orang anak berkategori baik untuk 
kemampuan sainsnya, sesuai dengan indikator keberhasilan yakni 75% sudah terpenuhi pada siklus kedua ini. Sehingga dapat 




Kata Kunci : Discovery Learning, Pembelajaran Sains 
 
 
Bagi anak, bermain dijadikan sebagai kesempatan yang menyenangkan karena anak melakukannya dengan 
sukarela, spontan dan tanpa beban. Ketika bermain anak bereksplorasi, menemukan sendiri hal yang sangat 
membanggakan, sehingga dapat mengembangkan diri dalam berbagai perkembangan emosi, sosial, fisik, dan 
intelektualnya. Melalui bermain anak dapat memetik berbagai manfaat bagi perkembangan aspek fisik- 
motorik, kecerdasan, dan sosial emosional. Ketiga aspek ini saling menunjang satu sama lain dan tidak dapat 
dipisahkan. Dengan kegiatan bermain anak dapat belajar berbagai keterampilan dengan senang hati tanpa 
merasa terpaksa atau dipaksa mempelajarinya. 
Usia Pra sekolah merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak- 
anak. Upaya pengembangan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, termaksud melalui kegiatan sains. Kegiatan 
sains di Taman Kanak-kanak tidak hanya terkait dengan kemampuan kognitif anak saja, tetapi kesiapan mental, 
sosial, dan emosional anak. Karena dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi dan 
menyenangkan. Kegiatan sains diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan anak dalam menemukan 
konsep-konsep sains, sehingga anak dapat melihat konsep sains tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Konsep 
kegiatan pembelajaran sains yang merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuan anak untuk mengikuti 
pendidikan dasar. Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pasal 28, ayat 3 menyatakan bahwa :Taman Kanak-kanak (TK) merupakan pendidikan anak 
usia dini pada jalur pendidikan formal, yang bertujuan membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi 
baik psikis dan fisik yang meliputi moral, dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, 
fisik/motorik, dan seni untuk siap memasuki sekolah dasar. 
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Berdasarkan hasil pengamatan di TK Andiya di Kelompok A ditemukan adanya 7 dari 12 anak yang  
masih rendah. Hal ini dapat terlihat di mana anak masih kesulitan dalam mengenal benda terapung dan 
tenggelam serta anak belum mengenal benda yang dapat larut di dalam air begitu pula benda yang tidak dapat 
larut didalam air. Dalam penelitian ini diperkenalkan metode pembelajaran yaitu metode discovery learning 
yang dilakukan dengan cara memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan percobaan sains secara 
sederhana. Anak melakukan percobaan tersebut dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dan 
pengalaman serta kecakapan dalam hal ini peningkatan kemampuan sains melalui metode discovery learning 
di Taman Kanak-kanak Andiya Kota Makassar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kemampuan sains anak merupakan hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan dan diaplikasikan. Oleh karena itu penulis terdorong untuk mengkajinya dengan 
mengekspresikan pada penerapan metode Discovery learning dapat meningkatkan kemampuan sains anak di 
Taman Kanak-kanak Andiya Kota Makassar. 
Dahar (Trianto, 2008: 56) mengemukakan bahwa “salah satu model intruksional kognitif yang sangat 
berpengaruh adalah model dari Jerome Bruner yang dikenal dengan belajar penemuan (Discovery 
Learning)”. Metode discoverylearning dikenal juga dengan metode penemuan. 
Menurut Hamalik (Takdir 2012: 29) metode Discovery Learning adalah Proses pembelajaran yang 
menitikberatkan pada mental intelektual para anak didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang 
dihadapi sehingga menemukan konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di lapangan. 
Dalam sistem pembelajaran ini seorang guru tidak langsung menyajikan bahan pelajaran akan tetapi di sini 
anak diberikan peluang untuk menemukan sendiri. Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya (Takdir, 2012: 87) 
mengemukakan garis besar bahwa “prosedur pembelajaran berdasarkan penemuan (discovery learning) adalah 
Simulation; (2) Problem Statment; (3) Data Collection; (4) Data Processing; (5) Verification; (6) 
General-itation”. 
Secara konseptual terdapat sejumlah pengertian dan batasan sains yang dikemukakan para ahli.Amin (Nu- 
graha, 2005: 3) mendefinisikan, “sains sebagai bidang ilmu alamiah, dengan ruang lingkup zat dan energi, 
baik yang terdapat pada makhluk hidup maupun tak hidup, lebih banyak mendiskusikan tentang alam 
(natural sci-ence) seperti fisika, kimia dan biologi.” Sedangkan Conant (Nugraha, 2005: 3) mendefinisikan 
“sains sebagai “suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, yang tumbuh 
sebagai hasil serangkaian percobaan dan pengamatan serta dapat diamati dan diuji lebih lanjut.” 
Sedangkan menurut Fisher (Nugraha 2005: 4) mengartikan sains “sebagai suatu kumpulan pengetahuan 
yang diperoleh dengan metode-metode yang berdasarkan pada pengamatan dengan penuh ketelitian”.Secara 
analitis, beberapa ahli mencoba memberikan batasan sains dengan membagi sains berdasarkan dimensi peng- 
kajiannya.Sumaji (Nugraha, 2005: 4) menyatakan bahwa “secara sempit sains adalah Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) yang terdiri dari physical science”. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sains terdiri dari objek-objek yang dapat dieksplor, 
karena anak dapat belajar tentang berat, bentuk, gerak, ukuran, warna, dan suhu. Life science menceritakan tentang 
prosesnya, anak dapat mempelajari tentang proses pertumbuhan tanaman dan kehidupan binatang. 
Melalui pembelajaran sains, anak TK dapat melakukan percobaan sederhana.Percobaan tersebut melatih 
anak menghubungkan sebab dan akibat dari suatu perlakuan sehingga melatih anak TK berpikir logis.Di 
dalam sains, anak TK juga berlatih menggunakan alat ukur untuk melakukan pengukuran. 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa pendekatan kualitatif dan untuk jenis pene- 
litian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research). 
Fokus dalam penelitian ini, yaitu penggunaan metode discovery learning dalam meningkatkan kemampuan 
sainsanak di Taman Kanak-kanakAndiya Kota Makassar.Desain penelitian yang akan dilaksanakan adalah 
prosedur penelitian tindakan kelas yang menggunakan model penelitian Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 
2006:92) yang diterapkan dalam penetian ini tergambar dalam bagan lingkaran sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian (Arikunto, 2006: 92) 
 
Setelah operasional prosedur penelitian tindakan kelas yang diterapkan dalam penelitian ini diuraikan se- 
bagai berikut : 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
Penelitian untuk siklus I dilakukan dengan dua kali pembelajaran yang dilaksanakan pada hari Rabu 21 
agustus dan Selasa 27 agustus 2013. 
Perencanaan 
Aktivitas yang dilakukan yaitu guru dan peneliti membuat rencana kegiatan harian dengan tema 
Tanah Airku dan sub Tema Benderaku dan menyiapkan media berupa gambar bendera dan alat 
bahan yang akan di gunakan seperti gelas palstik,air, warna merah, warna putih dan warna biru 
serta stik es sebagai pengaduk. 
Guru dan peneliti bersama-sama membuat lembar observasi untuk guru dan lembar observasi untuk anak. 
 
Pelaksanaan 
Pembelajaran I dilakukan pada hari Rabu 21 agustus 2013 yang dalam tahap pembelajarannya terdapat 
tiga kegiatan pembelajaran yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir. 
Kegiatan Awal 
 
Berbaris di halaman 
Guru memberikan kegiatan berbaris sebelum memasuki ruang kelas, dengan mengajak anak menyan- 
yikan lagu “mars Andiya”, setelah itu tanya jawab tentang pembelajaran kemarin. 
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Salam dan berdoa 
 
Di dalam kelas sebelum kegiatan pembelajaran, guru mengajak anak memberi dan membalas salam, 
menyanyikan lagu anak-anak seperti “cinta tanah airku”, dan selanjutnya berdoa sebelum kegiatan 
belajar dimulai. 




Kegiatan inti ada beberapa kegiatan pembelajaran yang pertama pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang merupakan fokus pada penelitian ini yaitu pelaksanaan metode discovery learning dalam mening- 
katkan kemampuan sains pada anak. Pertama-tama guru merencanakan pembelajaran untuk pembelaja- 
ran discovery learning kemudian menyajikan materi menjelaskan pelaksanaan pembelajaran. kemudian 
memberikan pengenalan tentang kegiatan yang akan dilakukan dalam hal untuk pencampuran warna da- 
lam hal ini guru menyajikan dengan cara enaktif. Kemudian guru membimbing anak. Setelah itu anak 
melakukan percobaan mencampur warna yang ada pada bendera yaitu warna merah dan putih selain itu 
juga ada warna biru akan dicampur dengan warna merah. 
b . 
a . Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir, anak dilatih untuk saling tolong menolong. Hal ini dilakukan agar anak belajar untuk 
memiliki sikap empati terhadap temanya. Setelah itu, anak dan guru kemudian melaksanakan kegia-tan tanya 
jawab tentang kegiatan hari itu dimulai dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir pembelajaran. Guru 
memperlihatkan hasil karya anak yang telah dilakukan pada kegiatan inti pembelajaran setelah itu guru 
memberikan pesan moral pada anak yaitu “Cintailah Tanah Air Kita Indonesia”. Di akhir pertemuan, anak 
kemudian bernyanyi, berdoa pulang dan memberi salam kepada guru. 
3c. Observasi atau pengamatan siklus I 
 
Siklus I pertemuan 1 pada hari Rabu, 21 agustus 2013 dengan anak didik kelompok A2 yang berjumlah 12 
orang, adapun hasil observasi yang dilakukan pada pertemuan I adalah sebagai berikut: 
Hasil observasi kegiatan mengajar guru 
Merencanakan pembelajaran sedemikian rupa sehingga pembelajaran itu terpusat pada masalah- 
ma-salah yang tepat untuk diselidiki para anak didik. pada pertemuan 1 kategori baik karena guru 
telah merencanakan pembelajaran sesuai dengan penerepan metode discovery learning sehingga 
terpusat yang diselidiki para anak didik. 
Menyajikan materi pembelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para anak didik untuk me- 
mecahkan masalah. Pada pertemuan 1 kategori baik karena guru menjelaskan kegiagan pembelaja- 
ran dengan sangat baik. 
Guru harus menyajikan pembelajaran dengan cara enaktif pada pertemuan 1 kategori cukup karena 
pembelajaran masih belum tersfesifik. 
Guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor pada pertemuan 1 kategori cukup 
guru memberikan bimbingan pada anak sebagaian saja. 
Guru menilai hasil kegiatan sains dalam belajar penemuan pada pertemuan 1 ketegori baik karena 
guru menilai hasil kegiatan sesuai dengan kemampuan anak. 
Hasil observasi kemampuan sains anak 
Hasil observasi pada anak menunjukkan bahwa dari item hal-hal yang diamati pada anak kelompok A2 Ta- 
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man Kanak-kanak Andiya Kota Makassar pada pertemuan I siklus I, dapat diuraikan pada tabel berikut: 
 
















● jika anak dapat melaksanakan ke- 
 giatan dengan baik 
Mengenalkan gejala se- √ jika anak dapat melaksanakan ke- 
bab akibat (pencampuran giatan namun masih perlu bimbingan 
warna) 
○ jika anak belum melaksanakan 
 kegiatan 
Pada tabel di atas diperoleh hasil bahwa indikator mengenalkan gejala sebab akibat (Pencampuran warna), 
dari 10 anak didik yang telah diteliti, ada 3 anak yang masuk kategori baik, 2 anak yang masuk kategori cuk- 
up dan 7 orang anak yang masuk kategori kurang, karena anak tidak mampu melakukan percobaan tersebut 
meskipun dengan bantuan guru. 
Siklus 1 pertemuan II pada hari Selasa, 27 Agustus 2013 dengan anak didik kelompok A2 yang berjumlah 
12 orang, adapun hasil observasi yang dilakukan pada pertemuan ini. 
Hasil observasi kegiatan mengajar guru. 
Merencanakan pembelajaran sedemikian rupa sehingga pembelajaran itu terpusat pada masalah- 
ma-salah yang tepat untuk diselidiki para anak didik. pada pertemuan 1 kategori baik karena guru 
telah merencanakan pembelajaran sesuai dengan penerepan metode discovery learning sehingga 
terpusat yang diselidiki para anak didik. 
Menyajikan materi pembelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para anak didik untuk me- 
mecahkan masalah. Pada pertemuan 1 kategori baik karena guru menjelaskan kegiagan pembelaja- 
ran dengan sangat baik. 
Guru harus menyajikan pembelajaran dengan cara enaktif pada pertemuan 1 kategori cukup karena 
pembelajaran masih belum tersfesifik. 
Guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor pada pertemuan 1 kategori cukup 
guru memberikan bimbingan pada anak sebagaian saja. 
Guru menilai hasil kegiatan sains dalam belajar penemuan pada pertemuan 1 ketegori baik karena 
guru menilai hasil kegiatan sesuai dengan kemampuan anak. 
Hasil observasi kemampuan sains anak 
Hasil observasi pada anak menunjukkan bahwa dari item hal-hal yang diamati pada anak kelompok A2 
Taman Kanak-kanak Andiya Kota Makassar pada pertemuan II siklus I, dapat diuraikan pada tabel berikut: 
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● jika anak dapat mencoba dan men- 
mencoba menceritakan 
ceritakan kegiatan dengan baik 
apa yang terjadi jika ben- √ jika anak belum bisa mencoba atau 
da dimasukkan kedalam menceritakan kegiatan 
air (Tenggelam terapung) ○ jika anak tidak bisa mencoba dan 
 menceritakan kegiatan 
Pada tabel di atas diperoleh hasil bahwa indikator mencoba dan menceritakan apa yang terjadi jika benda 
dimasukkan kedalam air (tenggelam terapung), dari 12 anak didik yang telah diteliti, ada 4 anak yang masuk 
kategori baik, 3 anak yang masuk kategori cukup dan 5 orang anak yang masuk kategori kurang, karena anak 
tidak mampu melakukan percobaan tersebut meskipun dengan bantuan guru. 
Refleksi siklus 1 
Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan belajar mengajar, anak yang diperoleh dari siklus I pertemuan 1 
dan 2, maka dapat disimpulkan bahwa mengajar guru dan belajar anak masih perlu ditingkatkan. 
Perencanaan: masih perlu dipersiapkan dan membutuhkan perencanaan yang lebih baik lagi yaitu guru 
harus merencanakan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran sehingga pembelajaran dengan 
menggu-nakan metode discovery learning dapat terlaksana secara sistematis. 
Pelaksanaan: masih banyak anak yang belum memahami ketika melakukan percobaan seperti dalam 
men-genalkan gejala sebab akibat pencampuran warna dan percobaan tenggelam terapung. 
Observasi: masih ada anak yang belum mampu melakukan dan menyebutkan apa yang terjadi pada 
perco-baan yang dilakukan meskipun dengan bantuan guru. 
Diskripsi hasil penelitian siklus II 
 
Tahap perencanaan 
Aktivitas yang dilakukan tahap perencanaan sama dengan tahap perencanaan siklus I. 
Tahap pelaksanaan 
Penelitian siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan.Pertemuan I dilakukan pada hari Selasa, 3 September 
2013 dan pertemuan ke 2 pada hari selasa 10 September 2013.pada penelitian ini peneliti sebagai observer. 
Pelaksanaan kegiatan siklus II pertemuan I pada hari Selasa, 2 september 2013 diuraikan sebagai berikut: 
Kegiatan awal 
Berbaris di halaman 
Guru memberikan kegiatan berbasis sebelum memasuki ruangan kelas, dengan mengajak anak 
menyanyikan lagu “lonceng berbunyi” dengan diikuti gerakan tubuh. 
Salam dan berdoa 
Di dalam kelas, sebelum kegiatan pembelajaran guru mengajak anak memberi dan membalas salam 
serta berdoa sebelum belajar. Setelah itu guru melakukan apersepsi pembelajaran. 
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Guru melatih nilai moral agama anak yaitu dengan bercakap-cakap agar anak dapat meminjamkan 
barang miliknya dengan senang hati. 
Kegiatan inti 
 
Kegiatan inti ini ada beberapa kegiatan pembelajaran.Kegaitan yang pertama yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini yaitu meningkatkan kemampuan sains pada anak didik melalui metode pembelajaran metode 
discovery learning. Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning perta- 
ma-tama guru merencanakan pembelajaran terlebih dahulu kemudian menyajikan materi dengan cara enaktif 
learning by doing anak diberikan kegiatan gerak benda yaitu anak melakukan sendiri mana benda yang 
mudah di gerakkan dan mana benda yang tidak mudah di gerakkan sambil membimbing anak, setelah 
kegiatan selesai dilakukan guru menilai hasil kegiatan sains yang telah dilakukan anak. 
Kegiatan akhir 
Guru melatih sosial emosional anak yaitu melatih anak untuk mau berbagi dengan temannya. 
Guru tanya jawab tentang pelajaran yang telah dilakukan pada hari ini dan memperlihatkan hasil 
karya anak. 
Guru memberikan pesan moral kepada anak “jagalah dirimu sebaik-baiknya”. 
Berdoa dan salam Sebelum pulang, guru membimbing anak untuk berdoa sesudah melakukan 
kegia-tan, kemudian mengajak anak untuk memberi dan membalas salam sebagai penutup akhir 
pembela-jaran. 
Pada siklus II pertemuan ke-2 yaitu pada hari selasa, 10 September 2013. Adapun kegiatan-kegiatan yang 




Berbaris di halaman 
Guru memberikan kegiatan berbaris sebelum memasuki ruangan kelas, dengan diiringi lagu “mars 
andiya” yang disertai dengan gerakan tubuh. Setelah diitu menyanyi tentang tubuhku “my body”. 
Salam dan berdoa 
Di dalam kelas, sebelum kegiatan pembelajaran, guru mengajak anak memberi dan membalas salam 
kemudian berdoa sebelum melakukan kegiatan. 
Guru melatih nilai moral agama anak, agar dapat meminjamkan barang miliknya dengan senang 
hati kepada temanya dengan mempraktekkanya langsung. 
Kegiatan inti 
Kegiatan inti ini ada beberapa kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu pertama kegiatan yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu meningkatkan kemampuan sains pada anak didik melalui metode 
pembelajaran metode discovery learning. Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
discovery learning sebelumnya guru telah merencanakan pembelajaran. Guru menyajikan materi kemudian 
anak diberikan kegiatan benda larut dan tidak larut dengam cara enaktif yaitu anak mencari melakukan 
sendiri mana benda yang larut di dalam air dan mana benda yang tidak larut dalam air. 
Kegiatan akhir 
Guru melatih sosial emosional anak yaitu saling menghargai pendapat sesame teman. 
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Guru tanya jawab tentang pelajaran yang telah dilakukan pada hari ini dan memperlihatkan hasil 
karya anak. 
Guru memberikan pesan moral kepada anak “rawatlah tubuh kita dengan sebaik-baiknya”. 
Berdoa dan salam. Sebelum pulang, guru membimbing anak untuk berdoa sesudah melakukan ke- 
giatan, kemudian mengajak anak untuk memberi dan membalas salam sebagai penutup akhir pem- 
belajaran. 
Tahap observasi siklus II 
 
Secara umum terlihat ada peningkatan dibandingkan siklus I. Hal ini terlihat pada hasil observasi terhadap 
guru dan anak. 
Siklus II pertemuan I pada hari Selasa, 3 September 2013, dengan anak didik kelompok A2 yang 
berjumlah 12 orang, adapun hasil observasi yang dilakukan pada pertemuan I adalah sebagai berikut: 
Hasil observasi kegiatan mengajar guru 
 
Merencanakan pembelajaran sedemikian rupa sehingga pembelajaran itu terpusat pada masalah- 
ma-salah yang tepat untuk diselidiki para anak didik. pada pertemuan 1 kategori baik karena guru 
telah merencanakan pembelajaran sesuai dengan penerepan metode discovery learning sehingga 
terpusat yang diselidiki para anak didik. 
Menyajikan materi pembelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para anak didik untuk me- 
mecahkan masalah. Pada pertemuan 1 kategori baik karena guru menjelaskan kegiagan pembelaja- 
ran dengan sangat baik. 
Guru harus menyajikan pembelajaran dengan cara enaktif pada pertemuan 1 kategori baik karena 
guru menyajikan pembelajaran dengan sangat menyenagkan belajar sambil melakukan. 
Guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor pada pertemuan 1 kategori cukup 
guru memberikan bimbingan pada anak sebagaian saja. 
Guru menilai hasil kegiatan sains dalam belajar penemuan pada pertemuan 1 ketegori baik karena 
guru menilai hasil kegiatan sesuai dengan kemampuan anak. 
Hasil observasi kemampuan sains anak 
 
Hasil observasi pada anak menunjukkan bahwa dari item hal-hal yang diamati pada anak kelompok A2 
Taman Kanak-kanak Andiya Kota Makassar pada pertemuan II siklus I, dapat diuraikan pada tabel berikut: 
















● jika anak dapat melaksanakan ke- 
 giatan dengan baik 
Mengenalkan ge- √ jika anak dapat melaksanakan 
jala sebab akibat kegiatan namun masih membutuhkan 
(gerak benda) bantuan 
 ○ jika anak belum mampu melak- 
 sanakan kegiatan 
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Pada tabel di atas diperoleh hasil bahwa indikator mengenalkan gejala sebab akibat (gerak benda), dari 12 anak didik 
yang telah diteliti, ada 8 anak yang masuk kategori baik, 2 anak yang masuk kategori cukup dan 2 orang anak yang 
masuk kategori kurang, karena anak tidak mampu malakukan kegaitan gerak benda meskipun dengan bantuan guru. 
Siklus II pertemuan 2 pada hari selasa, 10 Oktober 2013 dengan anak didik kelompok A2 yang berjumlah 
12 orang, adapun hasil observasi yang dilakukan pada pertemuan ini adalah sebagai berikut: 
Hasil observasi kegiatan mengajar guru 
 
Merencanakan pembelajaran sedemikian rupa sehingga pembelajaran itu terpusat pada masalah-ma-salah 
yang tepat untuk diselidiki para anak didik. pada pertemuan 1 kategori baik karena guru telah 
merencanakan pembelajaran sesuai dengan penerepan metode discovery learning sehingga terpusat 
yang diselidiki para anak didik. 
Menyajikan materi pembelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para anak didik untuk memecah-kan 
masalah. Pada pertemuan 1 kategori baik karena guru menjelaskan kegiatan pembelajaran dengan 
sangat baik. 
Guru harus menyajikan pembelajaran dengan cara enaktif pada pertemuan 1 kategori baik karena guru 
menyajikan pembelajaran dengan sangat menyenagkan belajar sambil melakukan. 
Guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor pada pertemuan 1 kategori baik guru 
memberikan bimbingan pada anak. 
Guru menilai hasil kegiatan sains dalam belajar penemuan pada pertemuan 1 ketegori baik karena guru 
menilai hasil kegiatan sesuai dengan kemampuan anak. 
Hasil observasi kemampuan sains anak 
 
Hasil observasi pada anak menunjukkan bahwa dari item hal-hal yang diamati pada anak kelompok A2 
Taman Kanak-kanak Andiya Kota Makassar pada pertemuan II siklus I, dapat diuraikan pada tabel berikut: 
 







● √ ○ 













● jika anak dapat mencoba dan men- 
ceritakan kegiatan dengan baik 
ceritakan apa yang √ jika anak belum bisa mencoba atau 
terjadi jika benda menceritakan kegiatan 
dimasukkan ked lam ○ jika anak tidak bisa mencoba dan 
air (larut tidak larut) menceritakan kegiatan 
Pada tabel di atas diperoleh hasil bahwa indikator dapat menjawab pertanyaan mengapa, dari 12 anak didik 
yang telah diteliti, ada 10 anak yang masuk kategori baik, 2 anak yang masuk kategori cukup dan tidak ada 
anak yang masuk kategori kurang, karena anak tidak mampu berbicara meskipun dengan bantuan guru. 
Tahap refleksi siklus II 
 
Berdasarkan hasil observasi pada proses mengajar guru dan belajar anak, maka dapat disimpulkan bahwa 
kegia-tan mengajar guru rata-rata baik dan hasil observasi kemampuan sains anak juga rata-rata baik. Dari 
proses pembe-lajaran tersebut terdapat beberapa temuan di antaranya: 
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Adanya peningkatan kegiatan mengajar guru dan belajar anak di mana pada siklus I rata-rata aktivitas 
mengajar guru dalam kategori cukup dan kemampuan sains anak dalam kategori kurang. Kemudian 
pada siklus II, kegiatan mengajar guru dalam kategori baik dan kemampuan sains anak juga dalam 
kategori baik. 
Semua anak sudah mampu melaksanakan percobaan sederhana dalam hal untuk meningkatkan kemam- 
puan sains yang di berikan pada kegiatan pembelajaran. 
Dengan demikian, berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran siklus II, proses pembelajaran untuk penelitian 
tindakan kelas ini, aktivitas mengajar guru dan kemampuan sains anak di Taman Kanak-Kanak Andiya telah 
meningkat sehingga penelitian ini dihentikan sampai siklus II. 
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan dari dua siklus dengan masing-masing siklus dua kali 
pertemuan, diperoleh hasil bahwa pada siklus I pertemuan I dan II, masih banyak ditemukan anak yang 
belum mampu melakukan dan menyebutkan percobaan yang telah dilakukan. Hal ini disebabkan karena pada 
saat proses belajar mengajar berlangsung anak hanya asyik bercerita dan bermain dengan temannya, sehingga 
anak tidak fokus dalam mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini dikarenakan guru kurang menarik perhatian anak 
sehingga perlu persiapan yang lebih baik sebelum memulai kegiatan pembelajaran.Maka dari itu, dapat 
disim-pulkan bahwa siklus I pertemuan 1 dan 2 dapat dikatakan bahwa kemampuan sains anak belum 
berkembang, hal ini terlihat masih banyak anak yang masuk kategori O (kurang). 
Hasil penelitian pada siklus I juga menunjukkan bahwa kemampuan sains pada anak didik masih perlu 
ditingkatkan lagi oleh karena itu dibutuhkan cara atau metode yang cocok untuk anak. Hal ini terlihat pada 
pertemuan pertama masih banyak anak yang berada pada kategori tidak mampu yaitu 7 anak, 2 pada kategori 
cukup dan 3 anak berada pada kategori baik. Sedangkan pada pertemuan kedua terjadi peningkatan yang be- 
lum optimal yaitu 4 anak berada pada ketegori baik, 3 anak berada pada kategoro cukup dan 5 anak berada 
pada ketegori tidak mampu. Oleh karena itu, melihat hasil dari dua kegiatan pembelajaran pada dua 
pertemuan yang dilakukan pada siklus I yang belum optimal, dikarenakan masih banyak anak yang masuk 
dalam kate-gori kurang mampu, sehingga anak sangat memerlukan stimulasi dan rangsangan yang sesuai 
dengan tahap perkembangan anak dan karakteristik materi yang akan diajarkan dan perlu diadakan perbaikan 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning dalam meningkatkan 
kemampuan sains anak pada siklus II. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada siklus II pada pertemuan I dan II mengenai kemampuan sains 
pada anak melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning sudah terlihat 
adanya peningkatan pada kedua indikator. Pada siklus II pertemuan pertama diperoleh 8 orang anak didik 
telah mampu melaksanakan kegiatan pembelajarann dengan baik, 2 orang anak pada kategori cukup dan 2 
anak berada pada kategori tidak tidak mampu. Pada pertemuan kedua terjadi peningkatan kemampuan sains 
menjadi 10 orang anak didik yang mampu melaksanakan kegiatan dengan baik, 2 kategori cukup dan tidak 
ada anak yang berada pada kategori tidak mampu.Kemampuan sains anak dengan menggunakan metode 
discovery learning sangat cepat mengalami peningkatan karena pada saat anak melakukan kegiatan 
percobaan secara se-derhana anak sudah mampu melaksanakan kegiatan tersebut.Muhammad Amin (Takdir, 
2012:89) mengatakan bahwa “penerapan pengajaran discovery learning harus meliputi pengalaman belajar 
untuk menjamin anak didik dapat mengembangkan proses discovery”. 
Hasil penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa dari 2 siklus kegiatan pembelajaran yang diamati 
pada umumnya sudah masuk kategori baik karena kemampuan sains anak rata-rata berada pada kategori baik, 
meskipun masih ada sebagian kecil anak yang kemampuan sainsnya masih berada pada kategori cukup dan 
sampai siklus kedua pertemuan kedua tidak ada anak berada pada ketegori tidak mampu. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa kemampuan sains pada anak, semakin meningkat setelah diberikan perlakuan melalui kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode discoveriy learning. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan sains 
pada anak kelompok A2 Taman Kanak-Kanak Andiya Kota Makassar mengalami peningkatan. Hal tersebut 
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dapat dilihat dari hasil penelitian pada siklus I untuk dua pertemuan masih banyak anak yang berada pada 
kate-gori kurang mampu, kemudian dilanjutkan pada siklus II untuk dua pertemuan kemampuan sains anak 
rata-rata berada pada ketegori baik. Kemampuan sains anak meningkat dikarenakan diterapkan tindakan 
pembelajaran melalui metode discovery learning yang dilakukan secara berulang-ulang pada siklus I dan 
siklus II sehingga kemampuan sains anak meningkat dalam hal melakukan perobacaan sederhana dan 
mengenalkan gejala Sebab akibat. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami teks Bahasa Inggris melalui multi-media  
online berbasis blog pada kelas Bahasa Inggris Universitas Tadulako. Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
ini dilaksanakan di Universitas Tadulako yang mencakup 45 mahasiswa terdiri dari 12 laki-laki dan 33 perempuan yang memprogramkan 
matakuliah Reading Comprehension I pada tahun 2015. Penelitian ini merujuk kepada teori Kemmis dan Mc. Taggart (1988) yang 
mengembangkan PTK dalam bentuk siklus yang terdiri dari beberapa langkah yaitu perencanaan, penerapan, pen-gamatan, dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Bahasa karena ketersediaan fasilitas, koneksi internet (wifi), dan penelitian berfokus pada multimedia 
berbasis blog. Kriteria kesuksesan dalam penelitian ini adalah nilai mahasiswa minimal skor 76 (minimal B) dan secara klasikal sebanyak 75% 
dari seluruh mahasiswa tuntas. Berdasarkan hasil tes, rata-rata skor pada siklus I adalah 67 dan secara klasikal hanya 51% dari seluruh 
mahasiswa yang memperoleh skor tuntas artinya masih jauh dari kriteria kesuksesan. Sedangkan pada siklus II rata-rata skor mahasiswa adalah 
82 dan 87% dari keseluruhan mahasiswa memperoleh nilai tuntas. Peningkatan hasil tersebut dicapai dengan menerapkan multimedia bebasis 
blog dalam pembelajaran. Selain itu, motivasi mahasiswa secara umum meningkat dalam belajar. Kesimpulannya bahwa kriteria kesuksesan 
yang dicapai merupakan akhir dari pencapaian dalam siklus penelitian ini dengan hasil bahwa nilai Reading Comprehension I mahasiswa 




Kaca Kunci: multimedia online, blog, pengajaran, Bahasa Inggris 
 
 
Ilmu pengetahuan dan teknologi demikian pesat di era globalisasi dan tidak dapat dipungkiri bahwa 
kemampuan dalam menggunakan bahasa asing, terutama bahasa Inggris sangat penting. Namun, masih 
banyak mahasiswa yang memiliki prestasi belajar yang tidak memadai dalam bahasa Inggris. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya kosa kata, dan tidak ada yang dapat menemukan sumber membaca bahasa 
Inggris yang memadai. Period tertentu menunjukkan kematangan penggunaan bahasa dalam kehidupan 
masyarakat setelah lulus dari perguruan tinggi atau SMA. Semua aspek bahasa harus diperkenalkan kepada 
orang-orang yang menggunakan Bahasa Inggris dalam bidang pekerjaan atau di dalam organisasinya. 
Dalam belajar bahasa Inggris, Nation dan Newton (2010) menyatakan bahwa salah satu faktor yang harus 
dilakukan oleh pelajar asing jika ingin sukses dalam belajar bahasa dilibatkan dalam menerima model bahasa yang 
mereka pelajari melalui latihan membaca dan membaca teks dalam bahasa Inggris secara intensif dan dalam kurun 
waktu yang berulang-ulang dan lama. Berdasarkan teori ini, sangat tepat dalam kemampuan bahasa Inggris bahwa 
salah satu keterampilan yang memiliki porsi terbesar adalah membaca (Reading). Karena bahasa Inggris adalah 
bahasa asing di Indonesia, proses belajar harus bertahap. Memilih bahan yang tepat dan situasi belajar yang 
menyenangkan harus menjadi perhatian utama dalam keberhasilan proses pembelajaran. 
Keberhasilan proses belajar bahasa Inggris tentu dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu: (1) Guru yang 
berkualitas, guru yang dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar. (2) Fasilitas pembelajaran yang 
memadai dan sumber yang berkualitas. (3) Kurikulumnya bagus, sederhana, dan atraktif. Di sisi lain harus 
dipahami bahwa ketersediaan jaringan internet atau wifi di lingkungan kampus sangat bermanfaat dalam 
membantu keberhasilan dan prestasi mahasiswa. Melalui akses internet, pengguna dapat membuat sendiri 
desain materi pelajaran dan pengajaran. Pendekatan yang tepat perlu diciptakan oleh seorang pendidik untuk 
rajin membaca buku atau jurnal berbahasa Inggris. 
Materi pembelajaran bahasa Inggris juga dapat menjadi menarik dan menyenangkan tanpa meninggalkan norma 
kebahasaan. Pendekatan yang digunakan harus konsisten dengan tujuan pengenalan bahasa pada umum-nya. 
Tujuannya adalah untuk memungkinkan mahasiswa memahami teks dan menjawab pertanyaan eksplisit 
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dan implisit setelah membaca teks. Slavin (2008) menjelaskan tujuan pendekatan dalam pengajaran juga me- 
mungkinkan mahasiswa untuk mengekspresikan gagasan dalam belajar bahasa Inggris melalui metode dan 
teknik atau media / multimedia, seperti Storytelling, Role Play, Art and Crafts, Games, atau dengan media 
sep-erti serial- gambar, gambar berantai, dan media / media online lainnya yang dapat digunakan untuk 
meningkat-kan pemahaman mahasiswa. Penting untuk melibatkan pendidik dalam mengembangkan dan 
memanfaatkan metode dan teknik ini untuk tujuan proses pengajaran. 
Berdasarkan pengamatan penulis melalui pengalaman mengajar Reading Comprehension selama bebera-pa 
tahun, multimedia online berubah menjadi solusi alternatif untuk meningkatkan pemahaman bacaan bagi 
mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris yang mengikuti mata pelaja-ran 
Reading Comprehension I semester I karena mahasiswa hampir sepenuhnya menggunakan internet untuk 
menyelesaikan tugas mereka. Para mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris yang mengikuti kelas 
Reading Comprehension I menghadapi kesulitan dalam menemukan gagasan utama sebuah bacaan, mereka 
memiliki kelemahan dalam menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan secara harfiah atau inferensial, oleh 
karena itu prestasi mereka dalam Reading Comprehension masih rendah. Blog berbasis mutimedia online mer- 
upakan media interaktif yang dapat menjadi alternatif untuk memecahkan masalah mahasiswa. 
Menggunakan blog berbasis mutimedia online adalah penggunaan media dalam proses belajar mengajar 
Reading Comprehension dan menyajikan materi dalam proses belajar yang menarik dan menyenangkan, dapat 
membantu mahasiswa untuk lebih aktif belajar serta memudahkan mereka memahami materi. Dalam kegiatan 
belajar Reading Comprehension, mahasiswa diarahkan untuk memanfaatkan blog berbasis mutimedia secara 
online sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman bacaan mahasiswa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman bacaan mahasiswa pada Program Studi 
Pendi-dikan Bahasa Inggris melalui blog berbasis mutimedia secara online. Penelitian ini difokuskan pada  
Reading Com-prehension I yang belajar melalui sumber belajar atau blog online berbahasa Inggris berbasis teks. 
Hasil penelitian ini adalah kemampuan semua mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 
Kelas D yang mengikuti Reading Comprehension I meningkat dengan skor standar 76 atau nilai B. Hasil pe- 
nelitian ini juga dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi kurangnya pemahaman mahasiswa dalam Reading 
Comprehension I. Ini bisa menjadi metode pembelajaran alternatif dengan menggunakan blog berbasis muti- 
media online untuk meningkatkan pemahaman bacaan mahasiswa dalam bahasa Inggris. Selain itu, target 
yang diharapkan adalah para mahasiswa dapat menggunakan model pembelajaran ini agar bisa bermanfaat 
sebagai model sumber belajar mandiri di blog berbasis internet. 
 
 
Aktivitas Reading Melalui Blog 
 
Keberhasilan pembelajaran mahasiswa dalam proses belajar mengajar di sekolah ditentukan oleh pengua-saan 
keterampilan membaca. Mahasiswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan untuk 
dilibatkan dalam kegiatan belajar untuk semua matakuliah. Mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam 
menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam berbagai buku teks, buku bacaan, dan sumber be-lajar 
pendukung lainnya. Mahasiswa akan lamban dalam memahami topic dalam setiap matakuliah. Akibatnya, 
kemajuan belajar juga akan lamban dibanding mahasiswa yang tidak mengalami kesulitan membaca. 
Membaca adalah suatu kegiatan melalui pembacaan dengan suara keras atau sunyi. Tarigan dalam Pandawa, 
dkk (2009:6) menyebutkan jenis bacaan menjadi dua macam, yaitu: (1) membaca dengan suara keras, dan (2) 
membaca diam. Membaca dalam istilah ini terdiri dari: (a) membaca secara ekstensif, yang selanjutnya dibagi 
menjadi: survei membaca, skimming, dan membaca dangkal; dan (b) membaca secara intensif, terdiri dari: 
membaca isi dan membaca bahasa. Membaca isi terdiri dari: membaca dengan teliti, memahami, kritis, dan 
membaca gagasan. Membaca bahasa terdiri dari: membaca bahasa dan membaca sastra. 
Kegiatan membaca dalam Reading Comprehension I ditujukan untuk mengembangkan metakognitif ma- 
hasiswa melalui proses memahami teks bacaan dengan menemukan gagasan utama dari sebuah bagian, mem- 
baca isi dan kesimpulan. Untuk mengukur pembaca telah memahami isi teks atau tidak, akan diukur dengan 
pertanyaan dan jawaban sistematis baik secara literal atau inferensial berdasarkan teks bacaan. Kegiatan ini 
dikembangkan di dalam matakuliah Reading Comprehension I melalui blog berbasis mutimedia online. 
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Kegiatan membaca dalam matakuliah Reading Comprehension I digunakan untuk membantu mahasiswa 
mengintegrasikan informasi baru yang mereka baca ke skema yang mereka miliki. Nuttall (1982: 37) dalam 
ARAB (2009:4) menjelaskan bahwa strategi yang dapat digunakan dalam kegiatan post-reading adalah bela- 
jar mengembangkan pengajaran bacaan, mengajukan pertanyaan, menceritakan, dan memvisualisasikan suatu 
presentasi. Kegiatan ini sangat relevan dengan blog berbasis mutimedia online pada umumnya dimana media 
telah diisi dengan postingan bacaan yang up to date untuk meningkatkan pemahaman bacaan mahasiswa. 
Internet sebagai media pendidikan memiliki karakteristik yang unik, yaitu interpersonal dan media massa, 
interaktif, dan memungkinkan komunikasi sinkronis atau asinkron. Karakteristik ini memungkinkan maha-siswa 
untuk berkomunikasi dengan sumber pengetahuan yang lebih besar dibandingkan dengan penggunaan media 
konvensional. Teknologi internet mendukung para mahasiswa yang memiliki keterbatasan ruang dan waktu untuk 
dapat menikmati pendidikan. Media blog adalah salah satu karya teknologi internet yang sangat berguna bagi para 
browser pemula. Ini dirancang oleh penyedia layanan dengan bahasa yang sederhana. Media mampu 
menghilangkan jarak kesulitan mahasiswa dengan mendapatkan sumber membaca yang up to date. 
Ada beberapa manfaat penggunaan teknologi informasi: 
 
sebuah informasi terkini dapat diakses setiap waktu tanpa memperhatikan waktu dan tempat; 
kemudahan mendapatkan sumber daya yang lengkap; 
kegiatan belajar mahasiswa meningkat; 
kapasitas meningkat; 
standarisasi pembelajaran; 
meningkatkan hasil belajar baik kuantitas maupun kualitas. 
 
kualitas bahan ajar terjamin oleh pengajar sendiri dan dapat dibagi ke seluruh pengguna media dunia. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa internet khususnya blog bukan merupakan 
substitusi bagi sistem pendidikan. Kehadiran website blog lebih sebagai media pelengkap. Metode 
konvensional masih dibutuhkan, namun bisa dimodifikasi menjadi bentuk lain. Blog berbasis mutimedia 
secara online dapat di-modifikasi menjadi media diskusi atau konferensi online. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kampus Universitas Tadulako (UNTAD) dalam kelas matakuliah Reading 
Comprehension I kelas D tahun ajaran 2015 di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Subjek penelitian 
ini adalah mahasiswa kelas D yang mengikuti matakuliah Reading Comprehension I, di Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tadulako. Jumlah mahasiswa sebanyak 45 orang, terdiri dari 12 laki-laki 
dan 33 perempuan. Penelitian dilakukan di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Bahasa dengan menggunakan 
koneksi internet, wifi, dan fasilitas komputer untuk aplikasi berbasis multimedia online. Kelas dalam UPT 
Bahasa telah digunakan untuk kelas perkuliahan yang harus menggunakan komputer dan koneksi internet. 
Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang diadopsi dari model Kem- 
mis & Taggart (1988), model ini mencirikan setiap tindakan dalam bentuk siklus. Penelitian ini 
menggunakan model PTK karena peneliti bertujuan untuk meningkatkan pemahaman bacaan mahasiswa 
melalui multimedia berbasis blog online di kelas. Dalam hal ini, ini bertujuan untuk memecahkan masalah 
pemahaman bacaan ma-hasiswa dan pada saat yang sama meningkatkan nilai dengan nilai standar menjadi 
>76 atau setidaknya nilai B. Nilai kelulusan klasikal adalah 75% dari total mahasiswa di kelas D yang 
memperoleh nilai >76 atau B. Pada setiap siklus, model ini menerapkan empat tahap, yaitu: (1) perencanaan, 
(2) implementasi, (3) pengamatan, dan (4) refleksi 
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Pada tahap awal, kegiatan dilakukan dalam observasi selama kelas Reading Comprehension I. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui kemampuan membaca mahasiswa, untuk melihat situasi dan kondisi kelas. Tahap 
selanjutnya peneliti merencanakan kegiatan untuk membuat bahan ajar, merancang rencana pelajaran (RPP), 
membuat lembar observasi mahasiswa dan lembar kerja dosen, dan menyiapkan tes prestasi untuk 
mengetahui kemampuan mahasiswa dalam pemahaman bacaan. 
Pelaksanaan tindakan adalah tahap selanjutnya, peneliti melakukan tindakan sesuai dengan skenario yang 
telah dirancang. Tahap awal adalah memberikan motivasi pada mahasiswa, menulis konsep judul, 
menyajikan tujuan pembelajaran yang harus dipahami mahasiswa setelah kegiatan belajar, dan menyediakan 
fasilitas atau infrastruktur yang dibutuhkan untuk penggunaan blog multimedia berbasis online yang sesuai. 
Sedangkan kegiatan pada umumnya, jelaskan pokok bahasannya, gambarkan kegiatan yang dilakukan pada 
kegiatan mem-baca mahasiswa dengan menggunakan blog berbasis multimedia online, mintalah mahasiswa 
untuk terlibat dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh dosen, berikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
meminta in-formasi yang tidak jelas, dan membimbing mahasiswa dalam kegiatan membaca dengan 
menggunakan blog berbasis multimedia online. Tahap akhir adalah memberikan evaluasi untuk mengetahui 
pemahaman maha-siswa tentang bahan diskusi, dan tugas lanjutan. 
Observasi bertujuan untuk melihat dan mengetahui efek yang ditimbulkan oleh tindakan di dalam kelas. 
Inilah dasar refleksi yang membuat pengamatan harus bisa menceritakan situasi sebenarnya. Dalam pen- 
gamatannya, hal-hal yang harus diperhatikan oleh peneliti adalah proses tindakan, efek tindakan, lingkungan 
dan hambatan. Tahap refleksi adalah tahap yang dilakukan untuk melihat keseluruhan proses pelaksanaan tin- 
dakan dan hasil pemahaman bacaan mahasiswa. Refleksi adalah analisis data yang diperoleh dari observasi, 
pengujian, dan catatan lapangan. Tahap refleksi mencakup kegiatan untuk memahami teks, menjelaskan dan 
menyimpulkan data (Kemmis & MacTaggart, 1982) dalam Khasinah (2013:109). Prosedur secara lengkap 





Teknik Analisis Data 
Gambar 1. Siklus PTK diadopsi dari Kemmis & Taggart (1988) 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari evaluasi, observasi, catatan lapangan, dan doku- 
men. Ada dua jenis data yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Teknik 
analisis data kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan setelah mengumpulkan data. Proses analisis data 
kualitatif oleh Miles & Huberman (1994) adalah sebagai berikut: 
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Kemampuan Individu dalam Kegiatan Membaca 
 
Percentage of Individual Competence = x 100 
Catatan: = Skor mahasiswa 
Skor maksimum 
 
PIC   = Percentage of Individual Competence 
 
 
Seorang mahasiswa dikategorikan memperoleh nilai tuntas jika mahasiswa tersebut memperoleh skor pal- 
ing rendah 76 atau nilai minimal B. 
Sedangkan nilai ketuntasan klasikal sebagai berikut: 
Nilai Ketuntasan Klasikal = x 100% 
Catatan: ∑ N = Jumlah mahasiswa 
 
∑ S = Total mahasiswa 
 
CPG = Classical Passing Grade 
 
(Diadaptasi dari Djiwandono, 2008) 
 
Sebuah kelas dikategorikan lulus dan tuntas dalam suatu pembelajaran jika persentase kelulusan kelas se- 
cara klasik sebanyak 75% dari jumlah mahasiswa. Kriteria keberhasilan ditentukan apakah prestasi belajar 
membaca mahasiswa berada pada kategori yang baik dan sangat baik, dengan tingkat kriteria keberhasilan 
sebagai berikut: 
Evaluasi kriteria kesuksesan: 
 
90% ≤ NR ≤ 100% : sangat baik 
70% ≤ NR < 90% : baik 
50% ≤ NR < 70% : sedang 
30% ≤ NR < 50% : kurang 
0% ≤ NR < 30% : sangat kurang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Penelitian Tindakan Kelas dimulai dengan identifikasi masalah belajar yang dihadapi di kelas oleh  
dosen yang melakukan penelitian. Pra-tindakan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan dan situasi subyek 
penelitian, yaitu bahan bacaan dalam konsep bacaan dan jumlah mahasiswa sebagai subyek penelitian adalah 45 
mahasiswa yang terdiri dari 12 laki-laki dan 33 perempuan kelas D semester I tahun akademik 2015 di Pro-gram 
Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Pada siklus I, perencanaan tindakan dilakukan untuk menyelesaikan langkah- 
langkahnya; merancang bahan ajar yang akan dibahas, memposting dan merancang materi secara online di blog, 
membuat rencana pelajaran, menyiapkan infrastruktur pembelajaran, membuat lembar daftar periksa observasi 
untuk kegiatan guru dan mahasiswa, menyiapkan lembar penilaian baca, dan mempersiapkan ujian di setiap siklus. 
Sedangkan pada siklus II, perencanaan tindakan juga dilakukan dalam tiga pertemuan 
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di kelas, dua pertemuan untuk kegiatan belajar mengajar, dan pertemuan lain untuk menguji tindakan dengan 
melakukan uji coba siklus II. Tes tersebut adalah penilaian bagi mahasiswa kelas D dengan menggunakan 
blog berbasis multimedia online. 
Implementasi tindakan pada siklus I dilakukan selama jadwal jam Reading Comprehension I (3 sks). Da- 
lam pre-activity, peneliti memberi motivasi awal kepada mahasiswa, menulis draf, dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan diajarkan dan mengenalkan pembelajaran berbasis multimedia berbasis blog. Tujuan 
pembelajaran didasarkan pada kompetensi yang diputuskan dalam rencana pembelajaran. Sementara aktivi- 
tas, peneliti sedang menjelaskan bahan bacaannya sesuai dengan rencana pembelajaran. Peneliti menjelaskan 
tentang belajar membaca diajarkan kepada mahasiswa semester I dengan blog berbasis multimedia online. 
Selain itu, menjelaskan materi dan juga memberi contoh melalui browsing koneksi internet ke blog tertentu 
yang telah dirancang untuk Reading Comprehension I. Dan pada post-activity, peneliti membantu mahasiswa 
untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas dan memberikan evaluasi untuk mengetahui 
kemampuan mahasiswa. 
Sementara itu, implementasi tindakan pada siklus II dilakukan dengan jelas dalam tiga tahap. Dalam pre- 
ac-tivity, peneliti memotivasi mahasiswa, untuk menulis dan menyampaikan konsep tujuan pembelajaran 
yang akan diajarkan. Sementara aktivitas, peneliti sedang menjelaskan bahan bacaannya sesuai dengan 
rencana re-visi pembelajaran siklus I. Peneliti menggunakan blog berbasis multimedia online dalam 
menjelaskan materi, dan ia juga memberikan contoh pembelajaran dengan multimedia online. Peneliti 
membimbing mahasiswa da-lam mempelajari Reading Comprehension I secara berurutan. Dan kegiatan 
pasca ditutupi saat peneliti mem-bantu mahasiswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dibahas, memberikan evaluasi untuk mengetahui kemampuan membaca mahasiswa. 
 
Hasil Pengamatan 
Ada dua fokus pada pengamatan, yaitu pengamatan aktivitas peneliti dan kuesioner untuk mahasiswa selama 
proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa menunjukkan bahwa pada siklus I 
ada 23 mahasiswa yang berhasil menyelesaikan nilai belajar, berarti hanya 51% dari semua mahasiswa yang 
berhasil mencapai kelulusan klasikal. Sementara itu, pengamatan aktivitas mahasiswa menunjukkan bahwa siklus 
II telah mendapat beberapa perubahan dalam persentase. Jumlah mahasiswa yang mengikuti Reading 
Comprehension I dan mereka telah mengikuti proses pembelajaran online berdasarkan blog. Analisis menun- 
jukkan bahwa 87% dari total mahasiswa yang mengikuti proses belajar mengajar dan berhasil meningkatkan 
prestasi belajar membaca dengan kategori baik. Secara mendetail dapat dijelaskan bahwa ada 71% mahasiswa 
mendapat skor >76 atau nilai B dan 16% di antaranya mendapat nilai >86 atau nilai A. 
 
Hasil Tes 
Setelah selesainya kegiatan pembelajaran siklus I dengan aplikasi blog berbasis multimedia online dalam 
mengajarkan pemahaman bacaan, kegiatan selanjutnya adalah pemberian tes pada siklus I atau penilaian pem- 
belajaran pada penelitian pemahaman bacaan. Secara umum, hasil tes belum mencapai kriteria keberhasilan. Hasil 
analisis uji pada siklus I menunjukkan jumlah mahasiswa 45, ada 33 mahasiswa yang mendapat nilai C, B, dan A 
sebesar 73%. Sedangkan kriteria keberhasilan ditetapkan bahwa 75% dari semua mahasiswa harus mendapatkan 
skor 76 (nilai B). Oleh karena itu, refleksi menjadi hal yang paling tepat untuk mengevaluasi ulang proses 
pembelajaran pada siklus I dan mengusulkan saran juga ke siklus berikutnya. 
Setelah selesainya kegiatan belajar menggunakan blog berbasis multimedia online, kegiatan selanjutnya 
adalah evaluasi melalui uji coba pada siklus II. Berdasarkan hasil analisis evaluasi, menunjukkan rata-rata 
persentase skor kelulusan secara klasikal pemahaman bacaan mahasiswa adalah 87% dengan kriteria yang 
baik. Ada 39 mahasiswa dari 45 jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai A dan B, dengan persentase 16% 
di antaranya telah mendapat A dan 71% di antaranya telah mendapat B. 
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Analisis dan Refleksi 
Pelaksanaan tindakan siklus I diperoleh hasil lembar observasi aktivitas peneliti dan mahasiswa selama 
proses pembelajaran menunjukkan nilai rata-rata pada tingkat kategori adalah sedang. Setelah 
menyelesaikan tes siklus I, analisis data menunjukkan hasil uji kelulusan secara klasikal hanya mencapai 
51%, belum me-menuhi indikator yang dibutuhkan dalam kriteria keberhasilan. Meski, ada 73% jumlah 
mahasiswa yang mendapat nilai C, B, dan A tapi masih jauh dari kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 
Hasil pembelajaran pada siklus II kemudian dievaluasi untuk refleksi pada siklus ini. Penggunaan blog 
ber-basis multimedia online telah lebih baik meningkatkan pemahaman bacaan mahasiswa dibandingkan 
dengan tindakan sebelumnya, dan hasil pembelajaran mahasiswa dengan menggunakan blog berbasis 
multimedia on-line telah meningkat, dengan nilai kelulusan klasik mencapai 87%. Berdasarkan uraian ini, 
tampak bahwa pe-nilaian terhadap penelitian tindakan kelas ini telah mencapai kriteria keberhasilan. Hasil 
analisis menunjukkan umumnya memenuhi kriteria keberhasilan. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
blog berbasis multimedia online telah berhasil meningkatkan pemahaman bacaan mahasiswa pada 
matakuliah Reading Comprehension I di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. 
 
PEMBAHASAN 
Blog berbasis multimedia online merupakan salah satu media berbasis teknologi dalam penerapannya 
yang tidak semudah menggunakan media yang sederhana. Namun, media online merupakan media teknologi 
yang erat kaitannya dengan sistem. Implementasi blog berbasis multimedia online dalam mengajarkan 
pemahaman bacaan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus telah mampu 
meningkatkan pemaha-man bacaan mahasiswa kelas D semester I tahun ajaran 2015 pada Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris, Pelatihan Guru dan Pendidikan Fakultas (FKIP) Universitas Tadulako. Pada 
kegiatan belajar membaca meng-gunakan blog berbasis multimedia online, hal itu menunjukkan perbedaan 
yang sangat signifikan, terutama dalam proses pembelajaran. Sebagian besar mahasiswa telah meningkat 
kemampuan membaca mereka. Se-bagian besar peran dosen (peran peneliti) sudah dimulai dengan 
penggunaan waktu yang sangat efisien. Anal-isis menunjukkan bahwa mahasiswa telah mendominasi 
kegiatan sesuai dengan rekomendasi yang berkaitan dengan kurikulum baru. 
Singkatnya, setelah pelaksanaan tes siklus II maka prestasi belajar mahasiswa dianalisis, dan tahap 
refleksi dari siklus II menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan yang telah ditentukan telah dicapai dengan 
tingkat kelulusan klasik 75%. Sesuai dengan target pemahaman bacaan I dalam penelitian ini setidaknya 
skor 76 atau nilai minimum B. Berdasarkan hasil uji siklus II yang telah dianalisis, ditemukan bahwa 
beberapa ketentuan hasil, skor rata-rata mahasiswa pada siklus I adalah 67 dan nilai kelulusan klasik adalah 
51% dari semua mahasiswa. Artinya, dengan hanya 51% dari jumlah mahasiswa yang selesai, penelitian ini 
harus dilanjutkan ke siklus berikutnya untuk mencapai beberapa perubahan dan perbaikan guna 
meningkatkan kualitas pembe-lajaran dan pengajaran Reading Comprehension I. Hasil tes pada siklus II 
menunjukkan bahwa rata-rata skor mahasiswa meningkat menjadi 82 (nilai B+) dan nilai kelulusan klasikal 
adalah 87% dari jumlah mahasiswa yang memprogramkan matakuliah Reading Comprehension I. Hasilnya 
juga menunjukkan bahwa ada 39 ma-hasiswa yang mendapatkan nilai B dan A. Hanya ada 13% mahasiswa 
memperoleh nilai C. Sebagai kesimpu-lan bahwa kriteria keberhasilan telah dicapai pada siklus II, sehingga 
penelitian harus dihentikan dan diakhiri dalam sebuah laporan penelitian. 
Hasil ini menegaskan bahwa rata-rata skor mahasiswa dalam pemahaman bacaan meningkat, artinya 
pema-haman membaca mahasiswa semester I tahun ajaran 2015 di Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris FKIP, Universitas Tadulako ditingkatkan melalui Blog berbasis multimedia online. Kemmis (1991) 
dan Dahlia (2012) menyatakan bahwa peningkatan kemampuan mahasiswa dapat dilakukan melalui 
penerapan PTK. Te-ori ini diperkuat oleh Marcellino (2008) bahwa pengajaran Bahasa Inggris di Indonesia 
merupakan tantangan yang terus berlanjut dan PTK merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa (kompetensi mahasiswa). 
Teori media pembelajaran dan multimedia yang mendukung hasil analisis ini disarankan oleh pendapat 
bahwa sarana fisik multimedia yang digunakan untuk mengirim pesan kepada mahasiswa secara online atau 
offline untuk merangsang mereka agar belajar bahasa. “Among the advantages of multimedia are having the 
ability to choose among media to present well-structured information” (Larkin and Simon, 1987:65 dalam 
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Amine, dkk., 2009:63). Konsep terebut dijelaskan bahwa Diantara kelebihan multimedia adalah memberikan 
kemampuan kepada pengajar untuk memilih antar media untuk menyajikan informasi yang terstruktur dengan 
baik. Sedangkan Penny dalam Amine, dkk. (2009:63) menjelaskan bahwa multimedia bermanfaat bagi 
penga-jar dalam menggunakan beberapa representasi untuk meningkatkan memori dalam pembelajaran. 
Selain itu, Ainsworth (1999:145) dalam Amine, dkk. (2009:64) berpendapat “encouraging active process- 
ing”. Konsep ini dijelaskan bahwa multimedia adalah untuk mendorong proses aktif dalam pembelajaran. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa. Ini mungkin termasuk materi seperti 
handout, grafik, slide, overhead, benda nyata, kartu flash dan rekaman video atau film, juga bahan dan 
metode baru sep-erti komputer, DVD, CD-ROM, Internet, dan konferensi video interaktif. Dalam pengajaran 
bahasa khususnya pengajaran pemahaman bacaan yang melibatkan penggunaan berbagai jenis media atau 
multimedia seperti penggunaan film atau video, disarankan untuk merancang materi secara online atau offline 







Berdasarkan analisis dalam penelitian ini, nilai kelulusan klasikal pada siklus I adalah 51% dan skor rata- 
ra-ta adalah 67 (nilai C) prestasi ini belum memenuhi kinerja indikator atau kriteria keberhasilan dalam 
penelitian. Pada siklus II, nilai kelulusan klasikal mencapai 87% dan skor rata-rata selesai belajar adalah 
mencapai 82 (B+). Peningkatan nilai mahasiswa yang diperoleh pada siklus II telah membuktikan bahwa 
hasil pembelaja-ran telah meningkatkan pemahaman bacaan. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan blog 
berbasis multimedia online telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman bacaan mahasiswa di kelas D 
semester I tahun ajaran 2015, Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP, Universitas Tadulako. 
Sebagai peneliti yang masih memiliki keterbatasan dalam penelitian ini, disarankan untuk lebih fokus 
sesuai dengan topik ini. Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris harus mendorong para dosen untuk 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian di kelas mereka. Program studi 
seharusnya memo-tivasi para dosen dalam menulis karya ilmiah guna meningkatkan kualitas pembelajaran di 
Program Studi. Dosen harus mampu meningkatkan kompetensi dalam mengajar menggunakan media atau 
multimedia, desain lebih banyak lagi dengan penggunaan multimedia baik online maupun offline justru 
menjadi efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar. Untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa, 
dosen harus menggunakan te-knologi berbasis multimedia dan mengembangkan materi secara mandiri secara 
online atau offline melalui kemajuan teknologi dalam pembelajaran. 
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PENGARUH METODE BERCERITA DENGAN MENGGUNAKAN 
MEDIA AUDIOVISUAL TERHADAP PERILAKU MORAL ANAK 




Mutia Wardani M 




Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku moral anak sebelum dan setelah diberikan metode bercerita 
dengan menggunakan media audiovisua dan pengaruh metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual terhadap 
perilaku moral anak. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu one 
group pretest-postest de-sign. Subjek penelitian ini berjumlah 21 anak, laki-laki sebanyak 11 orang dan perempuan sebanyak 
10 orang. Teknik Pengumpu-lan data melalui teknik observasi dan dokumentasi. Teknik analsis data peneltian ini yaitu teknik 
analisis deskrptif dan statistik non parametrik. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan nilai perilaku moral anak sebelum 
dan setelah penerapan metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual terhadap perilaku moral anak diberikan. Hal 
ini merujuk pada nilai T hitung yang diperoleh yaitu sebesar 281 dan T tabel sebesar 25 lima artinya ada pengaruh penerapan 
metode bercerita dengan menggunakan media audiovi-sual terhadap perilaku moral anak. Nilai perilaku moral anak sebelum 
diberikan perlakuan memiliki rata-rata sebesar 25,95 dan setelah diberikan perlakuan mendapatkan rata-rata sebesar 34,85. 
Tingkat perilaku moral anak didik yang diajar dengan metode bercerita den-gan menggunakan media audiovisual lebih tinggi 
dibandingkan dengan keadaan sebelumnya yang tidak diajar dengan metode bercerita yang menggunakan media audiovisual. 
 
 
Kata Kunci: Metode Bercerita, audiovisual, moral 
 
 
Pendidikan bagi anak usia dini (PAUD) adalah pemberian upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan agar 
mem-bantu perkembangan, pertumbuhan baik jasmani maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan 
memasuki pendidikan yang lebih lanjut. 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar dan merupakan masa kritis seka- 
ligus strategis dalam proses pendidikan. Artinya pada periode ini sangat penting karena merupakan dasar 
perkembangan atau penentu perkembangan selanjutnya. Tentu tidak berarti tahap usia berikutnya tidaklah 
penting, namun dapat dikatakan tahun-tahun permulaan merupakan fondasi bagi perkembangan individu. 
Sikap, kebiasaan, dan pola perilaku yang dibentuk diawal sangat menentukan seberapa jauh anak tersebut 
berhasil menyesuaikan diri dalam kehidupan yang akan datang. 
Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pasal 1 (Sujio- 
no, 2011:8) menyatakan bahwa : 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak 
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk mem-
bantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pada usia dini 0-6 tahun, otak berkembang sangat cepat hingga 80%. Pada usia tersebut otak menerima 
dan menyerap berbagai macam informasi, tidak melihat baik dan buruk. Itulah masa-masa yang dimana 
perkem-bangan fisik , mental maupun spiritual anak akan mulai terbentuk. Karena itu, banyak yang 
menyebut masa tersebut sebagai masa-masa emas anak (golden age). 
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Ada beberapa aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada anak usia dini yaitu aspek perkemban- 
gan kognitif, fisik motorik, sosial emosional, bahasa serta nilai agama dan moral. Dari beberapa aspek 
tersebut, pada masa kini membimbing anak dalam perkembangan moral bukanlah tugas yang sederhana, 
apalagi apabila dibandingkan dengan masa lalu. 
Perkembangan moral pada diri anak dapat diarahkan pada pengenalan kehidupan pribadi dalam kaitannya 
dengan orang lain, mengenal dan menghargai perbedaan dilingkungan tempat anak hidup dan mengembang- 
kan kesadaran hak dan tanggung jawabnya. Menurut para ahli, anak usia dini mulai memahami aturan, 
namun dalam cara yang sederhana. Mereka beranggapan bahwa aturan bersifat tidak fleksibel, tidak dapat 
diubah, dan dibuat oleh figur otoritas. 
Pengembangan sikap dan perilaku moral anak Taman Kanak-kanak dapat dilakukan melalui strategi pem- 
belajaran moral (moral education). Pendidikan moral dapat disamakan dengan pembelajaran nilai-nilai dan 
pengembangan watak yang diharapkan dapat disamakan dengan pembelajaran nilai-nilai dan pengembangan 
watak yang diharapkan dapat dimanifestasikan dalam diri dan perilaku seseorang seperti kejujurann, kebera- 
nian, persahabatan dan penghargaan. Tujuan utama dari pembelajaran moral adalah membantu anak 
mengem-bangkan kemampuan belajar menginternalisasikan prinsip-prinsip dasar dan nilai-nilai yang 
menentukan per-ilaku dan pengambilan keputusan. 
Pengembangan moral yang dimaksud disini tidaklah semata-mata sebagai suatu situasi seperti yang terjadi 
dalam kelas-kelas belajar formal disekolah, apalagi pembelajaran ini ditujukan kepada kelompok anak usia 
dini yang sebagian besar kehidupannya bermain. Pengembangan moral adalah suatu sistem aktivitas 
pembela-jaran moral yang dirancang untuk suatu institusi pendidikan anak usia dini dengan tujuan-tujuan 
yang didasar-kan karakteristik pengembangan moral 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Tunas pada tanggal 16-20 Februari 2015, 
masih banyak anak di kelompok B yang masih kurang perilaku moralnya dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini terlihat disaat anak disuruh untuk membantu temannya merapikan mainan, tidak mengucapkan terima 
kasih ketika memperoleh sesuatu dan anak yang tidak bersikap jujur. Disini anak belum mampu 
menunjukkan mana perilaku baik dan mana perilaku buruk. Guru sering menggunakan metode bercerita 
dalam mengajar. Namun, fenomena yang terjadi di lapangan, kebanyakan dari anak-anak di TK Tunas tidak 
tertarik dengan metode yang dibawakan oleh gurunya. Pesan dalam isi cerita tersebut mereka tidak dapatkan 
sehingga perkembangan perilaku moral anak tidak berkembang sepenuhnya. 
 
Pemilihan media pembelajaran sangatlah penting dalam proses pembelajaran. Untuk dapat mengembang- 
kan perilaku moral anak sebaiknya digunakan media yang menarik dan mudah dipahami oleh anak, salah satu 
media yang dapat digunakan untuk mengembangkan perilaku moral anak adalah dengan menggunakan media 
pembelajaran audiovisual. 
 
Media pembelajaran audiovisual dapat menarik perhatian anak karena pesan yang disampaikan lebih jelas, 
menarik, konkret dan tidak hanya dalam bentuk kata-kata. Dengan menggunakan media pembelajaran 
audiovi-sual juga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada anak karena media tersebut 
anak dapat melihat secara langsung pesan yang ingin disampaikan. 
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian,dengan menggunakan media audio- 
visual yang dirasa sangat cocok diberikan sebagai salah satu cara untuk menarik perhatian anak dan 





Penelitian ini adalah bersifat kuantitatif dengan menggunakan eksperimen sederhana. Sugiono (2013: 109) 
“pre-experimental design karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih 
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terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen”. Peneliti mengambil 
pendekatan ini dengan asumsi masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi variabel bebas, da- 
lam hal ini perilaku moral anak. 
Desain Penelitian 
 
Desain penelitian yang digunakan yaitu one group pretest-postest design. Menurut Sugiyono (2013) desain 
ini adalah desain penelitian yang memberikan gambaran hasil baik sebelum (pretest) maupun setelah 
(posttest) memberikan perlakuan. Agar hasil yang didapat lebih akurat karena sejak awal yang menjadi objek 
dari pene-litian adalah objek yang sama, yang berbeda adalah waktu pengambilan data. Selanjutnya Sugiyono 
(2013:75) menggambarkan desain ini sebagai berikut: 
O1  x O2 




O1 = Nilai Pretest (Perilaku moral sebelum penerapan metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual) 
 
o2 = Nilai posttest (Perilaku moral setelah penerapan metode bercerita dengan menggunakan media 
audiovisual) x = Metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual 
Variabel Penelitian 
Dalam Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, 
 
pengaruh metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual sebagai variabel bebas (per- 
lakuan) 
perilaku moral anak sebagai variabel terikat. 
Populasi dan Sampel 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak didik di Taman Kanak-kanak Tunas kota Makassar 
seban-yak 21 anak. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara porpovive sampling atau sampling 
dengan maksud tertentu atau biasa juga disebut dengan sampling pertimbangan. Karena penelitian ini bersifat 
eksperimen pretest dan postest one group design, maka satu kelas tersebut ditentukan sebagai sampelnya yaitu 
anak didik kelompok B di Taman Kanak-kanak Tunas kota Makassar yang berjumlah 21 anak. Dipilihnya sam-pel 
tersebut dengan alasan karena peneliti hanya memilih 1 kelas saja yang dijadikan sampel 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan yakni pada bulan April-Mei 2015 pada semester genap tahun 
ajaran 2014/2015. Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Tunas Kota Makassar. 
Prosedur Penelitan 
Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan ini, peneliti mempersiapkan hal-hal yang perlu dipersiapkan seperti uji 
valid-itas untuk instrumen dan pengurusan izin penelitian. 
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Berdasarkan perlakuan dan hasil belajar dengan menggunakan media audiovisual memiliki pengaruh ter- 
hadap perilaku moral anak. Hasil penelitian digambarkan dengan skor hasil belajar kelompok anak sebagai 
berikut. 
Deskripsi Hasil Pretest 
 
Setelah pelaksanaan kegiatan dalam penelitian, maka disajikan deskripsi hasil pretest yang merupakan ha- 
sil test perilaku moral anak sebelum melakukan perlakuan kepada anak di Taman Kanak-kanak Tunas Kota 
Makassar. 
Pada kategori 1 yaitu perilaku anak menolong teman yang sedang membutuhkan menunjukkan jumlah 
anak yang tidak mampu sebanyak 8 anak dengan persentase sebesar 38% dan kurang mampu sebanyak 13 
anak dengan persentase 61 %. 
Pada kategori 2 yaitu perilaku anak memberi/berbagi makanan dengan temannya menunjukkan jumlah 
anak yang tidak mampu sebanyak 10 anak dengan persentase sebesar 47%, kurang mampu sebanyak 6 anak 
dengan persentase 28% dan cukup mampu sebanyak 5 anak dengan persentase 23%. 
Pada kategori 3 yaitu perilaku anak bertindak jujur sehari-hari menunjukkan jumlah anak yang tidak 
mampu sebanyak 8 anak dengan persentase sebesar 38%, kurang mampu sebanyak 10 anak dengan 
persentase 47% dan tidak mampu sebanyak 3 anak dengan persentase 14%. 
Pada kategori 4 yaitu perilaku anak berpakaian rapi di sekolah menunjukkan jumlah anak yang tidak mampu 
sebanyak 10 anak dengan persentase sebesar 47% dan kurang mampu sebanyak 11 anak dengan persentase 52 %. 
Pada kategori 5 yaitu perilaku anak mengucapkan kata yang baik menunjukkan jumlah anak yang tidak 
mampu sebanyak 8 anak dengan persentase sebesar 38%, kurang mampu sebanyak 10 anak dengan 
persentase 47% dan cukup mampu sebanyak 3 anak dengan persentase 14%. 
Pada kategori 6 yaitu perilaku anak mengucapkan salam pada saat datang dan sepulang sekolah menunjuk- 
kan jumlah anak yang tidak mampu sebanyak 3 anak dengan persentase sebesar 14%, kurang mampu 
sebanyak 6 anak dengan persentase 28 %, cukup mampu sebanyak 5 anak dengan persentase 23% dan 
mampu sebanyak 7 anak dengan persentase 33%. 
Pada kategori 7 yaitu perilaku anak memaafkan teman yang bersalah menunjukkan jumlah anak yang tidak 
mam-pu sebanyak 2 anak dengan persentase sebesar 9%, kurang mampu sebanyak 10 anak dengan persentase 
47%, cukup mampu sebanyak 8 anak dengan persentase 38% dan mampu sebanyak 1 anak dengan persentase 4%. 
Pada kategori 8 yaitu perilaku anak berbagi mainan kepada temannya menunjukkan jumlah anak yang tidak 
mampu sebanyak 5 anak dengan persentase sebesar 23%, kurang mampu sebanyak 9 anak dengan persentase 42%, 
cukup mampu sebanyak 6 anak dengan persentase 28% dan mampu sebanyak 2 anak dengan persentase 9%. 
Pada kategori 9 yaitu perilaku anak mengajak teman untuk bermain bersama menunjukkan jumlah anak 
yang tidak mampu sebanyak 2 anak dengan persentase sebesar 9%, kurang mampu sebanyak 3 anak dengan 
persentase 14%, cukup mampu sebanyak 5 anak dengan persentase 23% dan mampu sebanyak 11 anak 
dengan persentase 52%. 
Pada kategori 10 yaitu perilaku anak tidak mengganggu teman yang sedang belajar menunjukkan jumlah 
anak yang tidak mampu sebanyak 1 anak dengan persentase sebesar 4%, kurang mampu sebanyak 3 anak 
den-gan persentase 14%, cukup mampu sebanyak 10 anak dengan persentase 47% dan mampu sebanyak 7 
anak dengan persentase 33%. 
Pada kategori 11 yaitu perilaku anak merapikan mainan setelah dipakai menunjukkan jumlah anak yang tidak 
mampu sebanyak 2 anak dengan persentase sebesar 9%, kurang mampu sebanyak 3 anak dengan persen-tase 14%, 
cukup mampu sebanyak 8 anak dengan persentase 38% dan mampu sebanyak 8 anak dengan persen- 
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Kemudian dari data pretest tersebut, maka dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui mean (rata- 
rata), nilai maksimal dan minimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Tabel Data Perhitungan Deskriptif Hasil Pretest 
 
 
Data Perhitungan Data Pre-Test 
N 21 
Mean(rata-rata) 25,95 
Nilai minimal 15 
Nilai maksimal 31 
Standar deviasi 3,93 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data pretest menunjukkan skor maksimal sebesar 31 dan 
skor minimal sebesar 15 dengan mean (rata-rata) sebesar 25,95 dan standar deviasi sebesar 3,93. 
Deskripsi Hasil Posttest 
 
Setelah memberikan perlakuan pada pelaksanaan kegiatan penelitian, maka peneliti memberikan deskripsi 
hasil posttest kepada seluruh subjek penelitian. 
Pada kategori 1 yaitu perilaku anak menolong teman yang sedang membutuhkan menunjukkan jumlah 
anak yang mampu sebanyak 13 anak dengan persentase sebesar 61% dan cukup mampu sebanyak 8 anak 
dengan persentase 38%. 
Pada kategori 2 yaitu perilaku anak memberi/berbagi makanan dengan temannya menunjukkan jumlah anak yang 
mampu sebanyak 6 anak dengan persentase sebesar 28% dan cukup mampu sebanyak 15 anak dengan persentase 71%. 
Pada kategori 3 yaitu perilaku anak bertindak jujur sehari-hari menunjukkan jumlah anak yang mampu 
sebanyak 8 anak dengan persentase sebesar 38%, cukup mampu sebanyak 8 anak dengan persentase 38% dan 
kurang mampu sebanyak 5 anak dengan persentase 23%. 
Pada kategori 4 yaitu perilaku anak berpakaian rapi di sekolah menunjukkan jumlah anak yang mampu se- 
banyak 8 anak dengan persentase sebesar 38%, cukup mampu sebanyak 10 anak dengan persentase 47% dan 
kurang mampu sebanyak 3 anak dengan persentasse 14%. 
Pada kategori 5 yaitu perilaku anak mengucapkan kata yang baik menunjukkan jumlah anak yang mampu 
seban-yak 5 anak dengan persentase sebesar 23%, cukup mampu sebanyak 10 anak dengan persentase 47% dan 
kurang mampu sebanyak 5 anak dengan persentase 23% dan tidak mampu sebanyak 1 anak dengan persentase 4%. 
Pada kategori 6 yaitu perilaku anak mengucapkan salam pada saat datang dan sepulang sekolah menun- 
jukkan jumlah anak yang mampu sebanyak 10 anak dengan persentase sebesar 47%, cukup mampu sebanyak 
6 anak dengan persentase 28 %, kurang mampu sebanyak 3 anak dengan persentase 14% dan tidak mampu 
sebanyak 2 anak dengan persentase 9%. 
Pada kategori 7 yaitu perilaku anak memaafkan teman yang bersalah menunjukkan jumlah anak yang mampu 
sebanyak 7 anak dengan persentase sebesar 33%, cukup mampu sebanyak 9 anak dengan persentase 42%, kurang 
mampu sebanyak 4 anak dengan persentase 19% dan tidak mampu sebanyak 1 anak dengan persentase 4%. 
Pada kategori 8 yaitu perilaku anak berbagi mainan kepada temannya menunjukkan jumlah anak yang mampu 
sebanyak 6 anak dengan persentase sebesar 28%, cukup mampu sebanyak 9 anak dengan persentase 42%, kurang 
mampu sebanyak 5 anak dengan persentase 23% dan tidak mampu sebanyak 1 anak dengan persentase 4%. 
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Pada kategori 9 yaitu perilaku anak mengajak teman untuk bermain bersama menunjukkan jumlah anak 
yang mampu sebanyak 11 anak dengan persentase sebesar 52%, cukup mampu sebanyak 5 anak dengan 
persentase 23%, kurang mampu sebanyak 3 anak dengan persentase 14% dan tidak mampu sebanyak 2 anak 
dengan persentase 9%. 
Pada kategori 10 yaitu perilaku anak tidak mengganggu teman yang sedang belajar menunjukkan jumlah 
anak yang mampu sebanyak 7 anak dengan persentase sebesar 33%, cukup mampu sebanyak 10 anak dengan 
persentase 47%, kurang mampu sebanyak 3 anak dengan persentase 14% dan tidak mampu sebanyak 1 anak 
dengan persentase 4%. 
Pada kategori 11 yaitu perilaku anak merapikan mainan setelah dipakai menunjukkan jumlah anak yang 
mampu sebanyak 8 anak dengan persentase sebesar 38%, cukup mampu sebanyak 8 anak dengan persentase 
38%, kurang mampu sebanyak 3 anak dengan persentase 14% dan tidak mampu sebanyak 2 anak dengan 
persentase 9% 
Kemudian dari data postest tersebut, maka dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui mean (rata- 
rata), nilai maksimum dan minimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Tabel Data Perhitungan Deskriptif Hasil Postest 
 
Data Perhitungan Data Pre-Test 
N 21 
Mean(rata-rata) 34,85 
Nilai minimal 25 
Nilai maksimal 38 
Standar deviasi 4,102 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data postest menunjukkan skor maksimal sebesar 38 dan 
skor minimal sebesar 25 dengan mean (rata-rata) sebesar 34,85 dan standar deviasi sebesar 4,102. 
Uji Statistik Non Parametrik 
 
Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data dari hasil observasi awal dan akhir, maka dapat diketahui 
bahwa pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap perilaku moral anak setelah dilakukan uji hipotesis 
dengan analisis uji wilcoxon. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Data sebelum (O₁) dan sesudah (O2) perlakuan ditetapkan beda selisih skor. 
Membuat ranking dari keseluruhan jumlah anak (tanpa mempedulikan tanda) dengan cara mengurut- 
kan nilai dari yang tertinggi sampai yang terendah, kemudian dari atas diberi angka yang 
menunjukkan ranking mulai dari angka 1, 2, 3 dan seterusnya. Nilai yang sama harus diberikan 
ranking yang sama pula, yaitu dengan membagi bilangan nilai ranking secara adil pada semua 
pemilik nilai yang sama. Bubuhkan pada setiap ranking tanda (+ atau -). 
Untuk menetapkan nilai T nilai tanda yang terkecil dijumlahkan dari kedua kelompok ranking yang 
memiliki tanda yang sama, dan N didapatkan dari jumlah sampel yang diteliti. 
Kemudian dilakukan perbandingan antara nilai T yang diperoleh dengan nilai T pada uji bertanda 
wilcoxon (Siegel, 1992: 103). 
data perilaku moral anak yang ditemukan sebelum dan sesudah penerapan metode bercerita dengan meng- 
gunakan media audiovisual menunjukkan bahwa ranking bertanda positif (+) = 281 dan jumlah ranking bertan-da 
negativ (-) = 0, maka T merupakan jumlah ranking yang lebih kecil. Dalam pengambilan keputusan jika T hitung 
< T tabel = Ho diterima H1ditolak artinya tidak ada pengaruh penerapan metode bercerita dengan meng- 
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gunakan media audiovisual terhadap perilaku moral anak di kelompok B Taman Kanak-kanak Tunas Kota 
Makassar, jika T hitung > T tabel = Ho ditolak H1 diterima artinya ada pengaruh penerapan metode bercerita 
dengan menggunakan media audiovisual terhadap perilaku moral anak di kelompok B Taman Kanak-kanak 
Tunas Kota Makassar. 
Z hitung < Z tabel = Ho diterima H1ditolak artinya tidak ada pengaruh penerapan metode bercerita dengan 
menggunakan media audiovisual terhadap perilaku moral anak di kelompok B Taman Kanak-kanak Tunas 
Kota Makassar, jika Z hitung > Z tabel = Ho ditolak H1diterima artinya ada pengaruh penerapan metode 
bercer-ita dengan menggunakan media audiovisual terhadap perilaku moral anak di kelompok B Taman 
Kanak-kanak Tunas Kota Makassar. 
Adapun nilai T hitung yang diperoleh yaitu 281 dan T tabel 59 maka diperoleh hasil T hitung (281) > T tabel 
H1 diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh penerapan metode bercerita dengan menggunakan me- 
dia audiovisual terhadap perilaku moral anak, sedangkan nilai Z hitung yang diperoleh yaitu 13,1 dan Z tabel 
(1,645) maka diperoleh hasil Z hitung (13,5) > Z tabel (1,645) H1 diterima dan Ho ditolak yang artinya ada 
pengaruh penerapan metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual terhadap perilaku moral anak. 
Hasil Uji menunjukkan bahwa perbedaan nilai pada perilaku moral anak sebelum dan sesudah mendapatkan 
pembelajaran berdasarkan metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual. 
 
PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian dapat dipahami satu upaya yang efektif untuk perkembangan moral anak di Taman 
Kanak-kanak Tunas dalam kehidupan keseharian dapat dilihat dari cara dan bersosialisasi dengan orang lain, 
dengan cara komunikasi yang baik, kebiasaan bermain, berbagi dengan teman. Hal ini salah satunya dapat 
dilakukan dengan melalui metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual yang dapat 
meningkatkan motivasi anak dan berpengaruh terhadap perilaku moralnya. 
Penanaman moral pada anak usia dini dengan berbagai cara dan lebih disarankan melalui pendekatan 
individual, agar anak dapat lebih mengerti apa yang dicontohkan. Pada penelitian ini perilaku moral anak didik 
yang diukur berdasarkan hasil observasi pada saat sebelum dilakukan perlakuan dengan metode bercerita dengan 
menggunakan media audiovisual menunjukkan bahwa tingakat perilaku moral pada anak yang diberikan perlakuan 
dengan metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual pada kelompok B secara umum (rata-rata) 
dikategorikan dalam kategori kurang dan sebagian anak dikategorikan dalam kategori cukup. Oleh karena itu, 
maka peneliti tertarik mengadakan penelitian ini dalam upaya meningkatkan perilaku moral anak dengan 
dilakukan proses belajar men-gajar dengan menerapkan metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual 
pada anak didik dan usaha ini ditujukan juga untuk meningkatkan skor hasil perilaku moral anak didik. 
Pada pengukuran kedua setelah dilakukan pemberian perlakuan dengan metode bercerita dengan menggu-nakan 
media audiovisual, dan ternyata skor pada perilaku moral anak berubah meningkat dalam kategori baik. 
Hasil analisa tersebut diperkuat dengan diterima hipotesis penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh 
penerapan metode bercerita dengan menggunakan media audivisual terhadap perilaku moral anak didik 
kelom-pok B di Taman Kanak-kanak Tunas. Artinya tingakat perilaku moral anak didik yang diajar dengan 
metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual lebih tinggi dibandingkan dengan keadaan 
sebelumnya yang tidak diajar dengan metode bercerita yang menggunakan media audiovisual. 
Perilaku moral (moral behavior) adalah bagaimana seseorang memperlakukan orang lain. Untuk memperlakukan 
seseorang, harus ada empati, kemampuan mengenal perasaan dan pikiran orang lain. Dalam perilaku moral, contoh figur 
(guru) merupakan bagian yang sangat besar pengaruhnya dalam fase perkembangana moral anak, karena anak belajar 
segala sesuatunya berdasar pada apa yang dilihatnya. Apa yang anda lakukan, apa yang anda katakan akan ditiru oleh 
anak, karena seorang guru adalah contoh bagi anak didik. Moral baik atau buruk pada anak melalui proses panjang yaitu 
proses eksternal dan internal, proses eksternal dilakukan penanaman nilai-nilai dari luar, melalui inter-aksi atau 
penjelasan yang diberikan oleh guru, juga berupa pengawasan, pemberian hadiah (reward), serta hukuman (pinishment) 
sesuai perilaku yang ditunjukkan anak. Pada tahap berikutnya terjadi proses internal yaitu bila anak telah menganggap 
aturan tersebut sebagai bagian dari dirinya, pada proses internalisasi ini terjadi perilaku individu tidak perlu lagi 
dikontrol dari luar tetapi dari dalam diri anak itu sendiri. Bila anak tergoda untuk melakukan per- 
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ilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang telah diketahuinya, hati nuraninya akan mengingatkan 
dan perilakunya akan terbimbing kearah yang positif. 
Pengembangan sikap dan perilaku moral anak usia dini dapat dilakukan melalui strategi pembelajaran 
moral (moral education). Pendidikan moral dapat disamakan dengan pembelajaran nilai-nilai dan pengem- 
bangan watak yang diharapkan dapat dimanifestasikan dalam diri dan perilaku seseorang seperti kejujuran, 
keberanian, persahabatan dan penghargaan. Tujuan utama dari pembelajaran moral adalah membantu anak 
mengembangkan kemampuan belajar menginternalisasikan prinsip-prinsip dasar dan nilai-nilai yang menun- 
tun perilaku dan pengambilan keputusan. 
Pengembangan moral yang dimaksud disini tidaklah semata-mata sebagai suatu situasi seperti yang 
terjadi dalam kelas-kelas belajar formal disekolah, apalagi pembelajaran ini ditunjukkan kepada kelompok 
anak usia dini yang sebagian besar kehidupannya bermain. Pengembangan moral adalah suatu sistem 
aktivitas pembe-lajaran moral yang dirancang untuk suatu institusi pendidikan anak usia dini dengan tujuan- 
tujuan yang di-dasarkan karakteristik perkembangan moral anak. Beberapa janis institusi lengkapnya dalam 
(PAUD) adalah tempat penitipan bayi (TPB), kelompok bermain (Play Group), Taman Kanak-kanak (TK), 
dan kelas-kelas awal dasar (SD). 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan metode pembelajaran salah 
satunya yaitu metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual dapat berpengaruh terhadap perilaku 
moral anak. Karena anak belum mampu berpikir abstrak dimana mereka harus melihat atau mengamati secara 
konkrit benda yang dipelajarinya agar lebih melekat dalam ingatannya dan dengan melihat langsung video 
tentang perilaku moral maka anak akan dapat melihat secara langsung contoh perilaku yang dimaksudkan 
sehingga perilaku menjadi lebih baik. Hal ini diperkuat dengan pendapat Dhieni (2006) bahwa bercerita mer- 
upakan kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat. 
Maka jelaslah bahwa dengan metode bercerita dengan menggunakan media audiviasual dapat mengem- 
bangkan kemampuan moral anak. Sehingga metode bercerita dengan menggunakan media audiovisual ber- 





Perilaku moral anak didik yang diajar sebelum menerapkan metode bercerita dengan menggunakan me- 
dia audiovisual pada kelompok B di Taman Kanak-kanak Tunas kota Makassar berada pada kategori 
kurang. Karena masih banyak anak-anak yang belum mengetahui mana perilaku yang baik dan mana 
perilaku yang buruk. 
Perilaku moral anak didik yang diajar setelah menerapkan metode bercerita dengan menggunakan media 
audiovisual pada kelompok B di Taman Kanak-kanak Tunas kota Makassar berada pada kategori baik. 
Penggunaan media audiovisual berpengaruh terhadap perilaku moral anak, dimana terlihat pada sebelum 
dan sesudah menggunakan media audiovisual perilaku moral anak berbeda. 
 
Saran 
Adapun saran yang diberikan berdasarkan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti lapangan, 
maka saran-saran yang dikemukakan di bawah ini ditujukan pada: 
Bagi guru Taman Kanak-kanak, agar lebih sering menggunakan media audiovisual karena media audio- 
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visual berpengaruh terhadap perilaku moral anak dan pada pembelajaran dengan menggunakan media 
audiovisual anak akan tertarik dan semakin semangat dalam proses pembelajaran. 
Bagi orang tua, hendaknya juga menggunakan media audiovisual di rumah untuk membuat kaarakter 
anak,namun tetap dalam dampingan orang tua agar anak akan merasa diberi perhatian dari orang-orang 
terdekatnya. 
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Abstrak: Membicarakan tentang disiplin sekolah tidak bisa dilepaskan dengan persoalan perilaku negatif siswa atau Juvenile 
Deliquency. Perilaku negatif yang terjadi di kalangan siswa remaja pada akhir-akhir ini tampaknya sangat mengkhawatirkan, 
seperti: kehidupan sex bebas, keterlibatan dalam narkoba, gang motor dan berbagai tindakan kriminal dapat merugikan diri 
sendiri dan masyarakat umum. Di lingkungan internal sekolah pun pelanggaran terhadap berbagai aturan dan tata tertib sekolah 
masih sering ditemukan yang merentang dari pelanggaran tingkat ringan sampai dengan pelanggaran tingkat tinggi, seperti: 
kasus bolos, perkelahian, nyontek, pemalakan, mencuri, berkelahi, tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi 
pelajaran, dan tidak mengenakan atribut sekolah. Tentu saja, semua itu membutuhkan upaya pencegahan dan 
penanggulangannya, dan di sinilah arti penting disiplin sekolah. Perilaku siswa terbentuk dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
antara lain faktor lingkun-gan, keluarga dan sekolah. Tidak dapat dipungkiri bahwa sekolah merupakan salah satu faktor 
dominan dalam membentuk per-ilaku siswa. Di sekolah seorang siswa berinteraksi dengan para guru yang mendidik dan 
mengajarnya. Sikap, teladan, perbuatan dan perkataan para guru yang dilihat dan didengar serta dianggap baik oleh siswa. 
Sikap dan perilaku yang ditampilkan guru tersebut pada dasarnya merupakan bagian dari upaya pendisiplinan siswa di sekolah. 
Oleh karena itu peranan guru IPS sangat diperlukan dalam mengatasi ketidakdisiplinan siswa, dimana sebagai pendidik dan 
pengajar guru IPS berperan mengajar dan membimbing siswa tentang segala sesuatu yang baik, selain itu sebagai anggota 




Kata kunci: Peran, Guru IPS, ketidakdisiplinan siswa 
 
 
Masyarakat modern yang serba kompleks sebagai produk kemajuan teknologi, mekanisasi, industrialisasi 
dan urbanisasi memunculkan banyak masalah sosial. Maka usaha adaptasi atau penyesuaian diri terhadap 
mas-yarakat modern yang sangat kompleks itu menjadi tidak mudah. Kesulitan mengadakan adaptasi 
menyebabkan banyak kebimbangan, kebingungan, kecemasan, dan konflik. Sebagai dampaknya orang lalu 
mengembangkan pola tingkah laku menyimpang dari norma-norma umum, dengan jalan berbuat semau 
sendiri demi keuntungan sendiri dan kepentingan pribadi, kemudian mengganggu dan merugikan pihak lain. 
Membicarakan tentang disiplin sekolah tidak bisa dilepaskan dengan persoalan perilaku negatif siswa atau 
Juvenile Deliquency. Perilaku negatif yang terjadi di kalangan siswa remaja pada akhir-akhir ini tampaknya 
sudah sangat mengkhawatirkan, seperti: kehidupan sex bebas, keterlibatan dalam narkoba, gang motor dan 
berbagai tindakan yang menjurus ke arah kriminal lainnya, yang tidak hanya dapat merugikan diri sendiri, 
tetapi juga merugikan masyarakat umum. Di lingkungan internal sekolah pun pelanggaran terhadap berbagai 
aturan dan tata tertib sekolah masih sering ditemukan yang merentang dari pelanggaran tingkat ringan sam- 
pai dengan pelanggaran tingkat tinggi, seperti: kasus bolos, perkelahian, nyontek, pemalakan, pencurian dan 
bentuk-bentuk penyimpangan perilaku lainnya. Tentu saja, semua itu membutuhkan upaya pencegahan dan 
penanggulangganya, dan di sinilah arti penting disiplin sekolah perilaku siswa terbentuk dan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, antara lain faktor lingkungan, keluarga dan sekolah. 
Ada beberapa peran guru yang perlu kita pahami, karena hal itu berpengaruh terhadap pelaksanaan pendi- 
dikan di sekolah. Menurut Wahyudi (2012: 46) peran guru adalah: 
Sebagai pendidik dan pengajar, Bahwasanya setiap guru berperan melakukan transfer ilmu pengeta- 
huan,mengajarkan dan membimbing anak didiknya serta mengajarkan tentang segala sesuatu yang 
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berguna bagi mereka di masa depan. 
 
Sebagai anggota masyarakat, Guru berperan dalam membangun interaksi dan hubungan sosial mas- 
yarakat dan menjadi bagian dari masyarakat. 
sebagai administrator, seorang guru berperan melaksanakan semua administrasi sekolah yang 
berkai-tan dengan pendidikan dan pengajaran. 
Sebagai pengelola pembelajaran Bahwasanya guru berperan aktif dalam menguasai berbagai 
metode pembelajaran dan memahami situasi belajar mengajar di dalam maupun di luar sekolah. 
Menurut Mi’roj (2015: 3) bahwa peranan guru dalam mengatasi persoalan kenakalan remaja sangat berarti, 
karena penanggulangan dalam berbagai kenakalan khususnya peserta didik harus ditanggulangi secara dini baik 
dalam lingkup keluarga maupun sekolah. Dalam kehidupan keluarga orang tua yang berperan sedangkan dalam 
sekolah guru sebagai peran utama dan sebagai peran penting dalam menanggulangi kenakalan siswa . 
Sehubungan dengan Khaerul, Wahyudi (2012: 16) mengartikan bahwa “guru adalah sentral pelaksana kurikulum. 
Dia yang lebih dahulu mengenal, memahami dan melaksanakan hal-hal yang tertuang dalam kurikulum”. 
 
Sedangkan Hasanah (2016: 15) mengemukakan bahwa Peran guru IPS adalah membentuk manusia pemba- 
ngunan yang berancasila dan membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohaninya, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, dapat mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan 
penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur, 
mencintai bangsanya, mencintai sesama manusia sesuai dengan yang termaksud dalam UUD 1945. 
Adapun Ulufannuri (2013: 2) bahwa Siswa yang memiliki kedisiplinan belajar yang tinggi akan mampu 
menampilkan perilaku sesuai dengan batasan-batasan, norma yang berlaku, dan mampu mengarahkan dirinya 
kepada aktivitas-aktivitas yang positif dalam belajar. Siswa yang tidak ditanamkan kedisiplinan belajar, maka 
akan mengalami kegagalan dalam mencapai perkembangan jati dirinya atau rasa tanggung jawabnya. 
Avicena dalam Acink (2011) menyatakan bahwa “Individu seperti ini memiliki kemampuan dalam 
menahan keinginan yang bertentangan dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial”. 
Asmani (2012: 118) bahwa Ketidakdisiplinan anak didik ditunjukkan dengan sering masuk terlambat, 
mer-okok, tidak masuk sekolah, tidak memakai sepatu, mencuri, tidak memakai kaus kaki, berpakaian 
amburadul, pakaian belum di cuci, berkelahi, tidak memakai pakaian formal, logo sekolah tidak dipasang, 
dan lain-lain. Berbagai langkah memang harus di lakukan untuk menegakkan kedisiplinan. Untuk itu, kepala 
sekolah, guru, staf tata usaha, karyawan dan lain-lain harus bersama-sama memberikan keteladan yang baik. 
Menurut Permana (2011) mengelompokkan beberapa penyebab perilaku siswa yang tidak disiplin, sebagai 
berikut: 
Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh guru 
Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh sekolah; kondisi sekolah yang kurang menyenangkan, ku- 
rang teratur, dan lain-lain dapat menyebabkan perilaku yang kurang atau tidak displin. 
Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh siswa, siswa yang berasal dari keluarga brokenhome 
Jadi perilaku tidak disiplin adalah kegagalan siswa dalam mematuhi peraturan-peraturan di sekolah, dalam 
bentuk perilaku melanggar tata tertib, seperti membolos, membuat keributan di kelas, mengganggu teman di 
kelas, berkelahi, tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran, tidak masuk sekolah, menyon- 
tek, mencuri, tidak mengenakan atribut sekolah. 
Dari uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana peranan guru IPS dalam 
mengatasi ketidakdisiplinan siswa. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Menggunakan pendekatan 
kualitatif karena data yang dikumpulkan bukan berupa angka, melainkan data tersebut berasal dari wawancara, 
catatan lapangan, dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 
deskriptif, bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pola nalar induktif. Creswell (1998: 
dalam Darmadi (2013: 286) mengemukakan bahwa Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian 
dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 
manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan 
terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi alami. 
Adapun Sumber data utama (data primer) dapat diperoleh langsung dari setiap kata-kata dan tindakan 
orang-orang yang diamati dan diwawancarai di lokasi penelitian. Sumber data kedua (data skunder) diperoleh 
dari laporan-laporan instansi yang terkait dalam penelitan ini. 
 
Untuk memperoleh data yang lengkap, maka akan ditempuh tahap-tahap penelitian sebagai berikut: 
 
Tahap pertama yaitu melakukan observasi atau pengamatan. Tehnik observasi yang digunakan adalah ob- 
servasi nonpartisipan, yaitu mengamati peristiwa-peristiwa yang akan diteliti, 
Tahap kedua yaitu melakukan wawancara secara mendalam dan bebas. Wawancara dilakukan terhadap 
se-jumlah informan (orang yang memberikan informasi), tetapi terlebih dahulu menentukan informasi 
kunci. Dari informan kunci kita akan memperoleh informasi mengenai informan-informan lain yang 
dapat mem-berikan informasi sehubungan dengan msasalah yang akan diteliti. 
Tahap terakhir yaitu dokumentasi, dimana peneliti melakukan pengambilan gambar atau foto untuk mem- 
perkuat data-data yang telah dikumpulkan. Pengambilan foto dilakukan peneliti sendiri ataupun dengan 
bantuan orang lain agar terlihat peran serta peneltian ini. 
Proses analisis data dilakukan peneliti adalah melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
 
Pengumpulan data, dimulai dari berbagai sumber yaitu dari beberapa informan dan pengamatan langsung 
yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, transkip wawancara dan dokumentasi. Setelah dibaca dan 
dipelajari serta ditelaah maka langkah berikutnya mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan 
membuat abstraksi. Abstraksi yang akan membuat rangkuman inti. 
Proses pemilihan, yang selanjutnya menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian diintegrasikan pada 
langkah berikutnya, dengan membuat koding. Koding merupakan symbol dan singkatan yang diterapkan 
pada sekelompok kata-kata yang bisa berupa kalimat atau paragraf dari catatan di lapangan. 
Tahap terakhir adalah pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, mulailah pada tahap pemba- 
hasan hasil penelitian 
Jadi keabsahan data merupakan salah satu bagian yang sangat penting di dalam penelitian kualitatif yaitu untuk 
mengetahui derajat kepercayaan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Untuk memeriksa keabsahan data 
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik trianggulasi. Trianggulasi diartikan sebagai tehnik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
Triang-gulasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu trianggulasi tehnik dan trianggulasi sumber. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tugas guru yang paling penting adalah mengajar dan mendidik murid. Sebagai pengajar guru menyam-paikan 
ilmu pengetahuan atau keterampilan kepada orang lain dengan menggunakan cara-cara tertentu sehing-ga 
pengetahuan atau keterampilan itu dapat menjadi milik orang tersebut. Adapun sebagai pendidik merupakan 
perantara aktif akan nilai-nilai dan norma-norma susila yang tinggi dan luhur untuk bekal bermasyarakat. 
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Adapun peranan guru IPS sebagai berikut. 
 
Sebagai Pendidik dan Pengajar 
 
Sebagai pendidik dan pengajar bahwasanya setiap guru melakukan yang transfer ilmu pengetahuan, 
menga-jarkan dan membimbing anak didiknya serta mengajarkan tentang segala sesuatu yang berguna bagi 
mereka di masa depan. Dimana guru IPS memiliki kewajiban yang sama yakni sebagai pengajar dan 
pendidik, di mana guru berperan memberikan ilmu pengetahuan serta mengajar siswa tentang segala sesuatu 
yang berguna bagi siswa-siswinya. 
Sebagai Pengelola Pembelajaran 
 
Bahwasanya guru berperan aktif dalam menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi 
belajar di dalam maupun di luar sekolah. Sebelum memulai kelas guru mengajarkan kepada siswa untuk 
berdoa sejenak agar pelajaran yang diberikan oleh guru dapat di cerna dengan baik, karena sebagai pengelola 
pembela-jaran pastinya siswa ingin metode belajar yang menarik setiap harinya agar mereka tidak bosan, dari 
kebosanan mereka biasanya akan melakukan tindakan kurang disiplin seperti bolos, tidak masuk sekolah. 
apabila melihat siswa agak bosan maka dalam belajar guru sering melakukan permainan atau game agar 
siswa tidak bosan dalam belajar dan juga harus memahami betul situasi belajar siswa. Kemudian guru harus 
berperan aktif dalam belajar mengajar tetapi tidak lupa akan pendapat-pendapat siswa dan memberikan 
suasana yang kondusif baik itu dalam kelas maupun di dalam kelas. 
 
Sebagai Anggota Masyarakat 
 
Seorang guru berperan dalam membangun interaksi dan hubungan social masyarakat dan menjadi bagian 
dari masyarakat. Tindakan-tindakan siswa yang tidak disiplin seperti tidak masuk sekolah atau tidak hadir, 
seringnya membolos, mengganggu temannya dalam kelas, bahkan kadang-kadang mereka berkelahi di dalam 
kelas, jadi guru sebagai anggota masyarakat mengadakan kunjungan rumah kepada setiap anak-anak yang 
tindakan kurang disiplinnya sudah melewati batas agar orang tuanya tahu bagaimana kegiatan anaknya di se- 




Sebagai guru berperan melaksanakan semua administrasi sekolah yang berkaitan dengan pendidikan dan 
pengajaran. Ketidakdisiplinan siswa memang sering terjadi bahkan siswa tidak peduli bagaimana dampak ter- 
hadap dirinya jika melakukan hal tersebut yang melanggar peraturan sekolah. Jadi sebagai guru selain menso- 
sialisasikan bagaimana bentuk-bentuk tidak disiplin dan merugikannya tindakan tersebut, tetap melaksanakan 
administrasi sekolah yang berkaitan dengan pendidikan seperti memberikan hukuman yang sesuai dengan 
peraturan sekolah, tetap melaksanakan peraturan sekolah seperti memberikan teguran kepada siswa apabi-la 
melakukan pelanggaran terhadap peraturan sekolah misalnya tidak hadir, sering membolos karena mas-ing- 
masing mempunyai bobot peraturan. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa sekolah merupakan salah satu faktor dominan dalam membentuk dan mem- 
pengaruhi perilaku siswa. Di sekolah seorang siswa berinteraksi dengan para guru yang mendidik dan menga- 
jarnya. Sikap, teladan, perbuatan dan perkataan para guru yang dilihat dan didengar serta dianggap baik oleh 
siswa dapat meresap masuk begitu dalam ke dalam hati sanubarinya dan dampaknya kadang-kadang melebihi 
pengaruh dari orangtuanya di rumah. 
Namun, fakta di lapangan sering kali berbicara lain. Ketidakdisiplinan siswa di sekolah terus terjadi tanpa 
henti, bahkan skalanya cenderung mengalami peningkatan. Adapun bentuk ketidakdisplinan yang dilakukan 
siswa antara lain; Merokok, mencuri, berkelahi, sering bolos, tidak masuk sekolah, 
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Berdasarkan penyajian data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
 
Adapun peranan guru IPS adalah sebagai pendidik dan pengajar dimana berperan mengajar dan 
membimbing siswa tentang segala sesuatu yang baik, selain itu sebagai anggota masyarakat, se- 
bagai administrator serta sebagai pengelola pembelajaran. 
Adapun bentuk- bentuk ketidakdisiplinan yang dilakukan oleh siswa di SMP Negeri 1 Balusu 




Untuk mengatasi ketidakdisiplinan siswa, maka peneliti sarankan: 
 
Membimbing dan memberikan arahan yang positif bagi siswa agar tidak melakukan sikap kurang 
disiplin baik itu dalam kelas, lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
Adanya kerjasama antara guru IPS, guru BK, wali kelas, guru mata pelajaran lain, kepala sekolah, 
serta warga sekolah dalam membantu siswa agar sikap disiplin siswa lebih di tingkatkan. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berdasarkan pendekatan saintifik yang 
valid dan efektif pada pokok bahasan Aritmatika Sosial yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Buku Siswa. Penelitian 
ini merupakan penelitian pengembangan dengan ujicoba terbatas dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sub-jek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIH SMP Negeri 4 Sungguminasa dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang. Prosedur pengembangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Thiagarajan atau model 4-D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Model 4- 
D ini terdiri dari empat tahap, yaitu tahap pembatasan, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyebarluasan. Perangkat 
pembelajaran berbasis Pendekatan Ilmiah ini telah dikembangkan dan divalidasi serta men-galami revisi berulang-ulang kali, sehingga 
didapatkan hasil yang maksimal dan layak untuk digunakan. Dari hasil analisis data, peneliti menyimpulkan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan dengan menggunakan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yaitu buku siswa dan RPP. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan valid dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil 
ujicoba pada perangkat pembelajaran menunjukkan efektif dengan diperoleh skor rata-rata 75,97 atau 76,5% siswa memenuhi 
ketuntasan individu yang menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal tercapai, dengan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 





Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Perangkat Pembelajaran, Aritmatika Sosial 
 
 
Komponen terpenting dari sistem pendidikan adalah kurikulum, karena kurikulum merupakan komponen 
pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap lembaga pendidikan, baik oleh pengelolah maupun penyeleng- 
gara, khususnya oleh kepala sekolah dan guru. Oleh karena itu, sejak Indonesia memiliki kebebasan untuk 
menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak bangsanya, sejak saat itu pula pemerintah menyusun kuriku- 
lum. (Mulyasa, 2009:4) 
Kurikulum sebagai program belajar, mengandung: tujuan, isi program, dan strategi/cara melaksanakan pro- 
gram. Melalui kegiatan pembelajaran, kurikulum mempunyai kekuatan memengaruhi pribadi siswa. Bahan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran merupakan uraian atau deskripsi dari pokok bahasan, yakni pen-jelasan 
lebih luas dan mendalam tentang makna dari setiap konsep yang ada di dalam pokok bahasan. 
Dalam kurikulum memiliki beberapa pendekatan dan salah satu pendekatan pembelajaran yang mendukung 
pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah pendekatan pembelajaran saintifik. Pendekatan pembelajaran saintifik 
merupakan pendekatan pembelajaran yang menuntut siswa beraktivitas sebagaimana seorang ahli sains. Dalam 
praktiknya siswa diharuskan melakukan serangkaian aktivitas selayaknya langkah-langkah penerapan metode 
ilmiah. Serangkaian aktivitas yang dimaksud meliputi: 1) Merumuskan masalah, 2) mengajukan hipotesis, 3) 
mengumpulkan data, 4) mengolah dan menganalisis data, dan 5) membuat kesimpulan. 
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Berdasarkan hasil interview terhadap guru-guru di SMP Negeri 4 Sungguminasa masih banyak yang men- 
galami kesulitan dalam membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model atau pendekatan pem- 
belajaran yang sesuai kurikulum 2013, terutama pada guru-guru matematika masih mengalami kesulitan da- 
lam menggunakan lembar kerja siswa yang sesuai dengan bahan ajar yang tersedia. Sedangkan dalam proses 
pembelajaran guru hendaknya melengkapi perangkat-perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
adalah sekumpulan sumber atau alat belajar yang memungkinkan siswa dan guru melakukan kegiatan 
pembelaja-ran. Adapun perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Buku Siswa, dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 (dalam Abidin, 2014:293) menyatakan bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau 
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai 
Kompetensi Dasar (KD). Berdasarkan Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 mengemukakan prinsip-prinsip 
dalam penyusunan RPP, yaitu: 1) setiap RPP harus secara utuh memuat kompetensi dasar sikap spiritual (KD dari 
KI-1), sosial (KD dari KI-2), pengetahuan (KD dari KI-3), dan keterampilan (KD dari KI-4); 2) satu RPP dapat 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih; 3) memperhatikan perbedaan individu siswa; 4) berpusat pada 
siswa; 5) berbasis konteks; 6) berorientasi kekinian; 7) mengembangkan kemandirian belajar; 
memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran; 9) memiliki keterkaitan dan keterpaduan antar- 
kompetensi dan/atau antar muatan RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KI,  
KD, indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar 
dalam satu keutuhan pengalaman belajar; dan 10) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Menurut Abidin (2014:263) bahan ajar (buku siswa) diartikan sebagai seperangkat fakta, konsep, prinsip, 
prosedur, dan atau generalisasi yang dirancang secara khusus untuk memudahkan pengajaran. Berdasarkan 
aspek materi, buku siswa yang dikembangkan hendaknya memerhatikan beberapa hal sebagaimana tercermin 
pada pedoman penilaian buku siswa yang dikembangkan puskurbuk sebagai berikut; 1) kesesuaian 
kurikulum (bahan pelajaran dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator kurikulum; materi 
disajikan secara terpadu dengan konteks pendidikan dan konteks kemasyarakatan; dan kesesuaian pengayaan 
materi dengan kurikulum); 2) kesesuaian materi dengan tujuan pendidikan (kesesuaian muatan materi dengan 
tujuan pendidikan; dan kesesuaian penggunaan materi dengan tujuan pendidikan); 3) kebenaran materi 
menurut ilmu yang diajarkan (kebenaran menerapkan prinsip kemampuan berdasarkan teori keilmuan yang 
diajarkan; ke-benaran menerapkan prinsip-prinsip keilmuan tertentu; ketetapan penggunaan bahan bacaan 
dengan prinsip keilmuan tertentu; ketetapan materi berdasarkan perkembangan baru dari keilmuan tertentu); 
4) kesesuaian materi dengan perkembangan kognisi siswa (struktur buku siswa sesuai perkembangan kognitif 
anak; materi mengandung unsur edukatif; materi mengandung muatan karakter) 
Adapun Berdasarkan aspek penyajian, buku siswa yang dikembangkan hendaknya memerhatikan beberapa 
hal sebagai berikut; 1) tujuan pembelajaran harus dinyatakan secara eksplisit; 2) penyusunan tahap pembela- 
jaran dilakukan berdasarkan kerumitan materi; 3) penyusunan tahap pembelajaran hendaknya dilakukan ber- 
dasarkan tahapan model tertentu yang dipilih dan digunakan guru dalam pembelajaran; 4) penyajian materi 
harus membangkitkan minat dan perhatian ssiswa; 5) penyajian materi harus mudah dipahami siswa; 6) peny-
ajian materi harus mendorong keaktifan siswa untuk berpikir dan belajar;7) bahan kajian yang berkaitan 
harus dihubungkan dengan materi yang disusun; 8) penyajian materi harus mendorong kreativitas dan 
keaktifan siswa untuk berpikir dan bernalar; 9) materi hendaknya disajikan berbasis penilaian formatif 
otentik; dan 10) soal disusun setiap akhir pelajaran. 
Namun berdasarkan aspek kebahasaan, bahan siswa yang dikembangkan guru hendaknya memerhatikan be- 
berapa hal sebagai berikut; 1) penyajian menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar; 2) penggunaan 
bahasa yang dapat meningkatkan daya nalar dan daya cipta anak melalui penggunaan bahasa laras keilmuan; 
penggunaan bahasa (struktur dan isi) sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa siswa; 4) paragraf dikem- 
bangkan secara efektif dan baku; 5) kesesuaian ilustrasi visual dengan wacana, materi keilmuan, dan kebe-naran 
faktual; 6) kejelasan dan kemenarikan grafemik dan ilustrasi visual yang terdapat dalam buku siswa; dan 
kesesuaian materi dengan tingkat kemampuan membaca siswa. 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan lembaran kegiatan siswa untuk menyelesaikan soal-soal aktivitas 
yang terdapat dalam buku siswa yang diberikan guru pada akhir setiap pertemuan. Adapun kriteria Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang ideal adalah: 1) pertanyaan sesuai dengan tujuan dalam pencapaian hasil pembelaja- 
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ran; 2) rumusan pertanyaan dan petunjuk pengerjaan jelas dan mudah di mengerti; 3) mendukung penanaman 
konsep; 4) aktivitas siswa sesuai dengan tujuan (indikator pencapaian hasil belajar); 5) memiliki prosedur uru-tan 
kerja yang jelas; 6) bermanfaat terhadap pembelajaran; 7) bahasa yang digunakan jelas; 8) gambar/grafik/ 
tabel/diagram yang disajikan jelas; 9) mampu mengaktifkan belajar siswa; 10) kalimat yang digunakan jelas 
(tidak menimbulkan penafsiran ganda), 11) menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa, seder-hana, 
jelas dan mudah dimengerti; 12) menggunakan kata-kata yang dikenal oleh siswa; 13) bahasa jawaban yang 
diharapkan jelas; 14) alokasi waktu untuk mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) rasional. 
Dalam pendekatan saintifik materi pembelajaran matematika yang sesuai untuk dikembangkan dalam 
perangkat adalah materi Aritmatika Sosial untuk siswa kelas VII SMP, karena materi Aritmatika Sosial 
dapat mengetahui proses pengetahuan siswa dalam berdasarkan kehidupan nyata yang sesuai dengan 
matematika serta dengan materi Aritmatika sosial kemampuan menalar siswa dalam menyelesaikan masalah 
dapat diliat dengan jelas dan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan hasil penyelesainnya bisa dinilai 
dengan cara siswa menjelaskannya konsep-konsep dari materi Aritmatika tersebut kepada rekan-rekannya. 
Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadakan penelitian tentang pengembangan perang-kat 




Jenis penelitian ini adalah Penelitian Pengembangan (Research and Development). Menurut Sugiyono 
(2009:407) Penelitian Pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Pada penelitian 
pengembangan ini peneliti memiliki tujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari, 
Buku Siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Lokasi dan Subjek Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Sungguminasa yang berlokasi di JL. Lap. Syekh Yusuf, 
Sung-guminasa Kabupaten Gowa. Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran matematika dan siswa kelas 
VIIh sebanyak 34 orang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2014/2015. 
Prosedur Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015 dengan menggunakan tiga 
tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. Adapun Pertama, tahap persiapan 
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu a) menelaah kurikulum SMP Kelas VII Semester Genap untuk 
pelajaran matematika; b) mengembangkan perangkat pembelajaran, meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembe- 
lajaran (RPP), Buku Siswa, dan Lembar Kerja Siswa (LKS); c) menyusun angket untuk uji ahli, uji 
kevalidan efektifan dan kepraktisan perangkat; dan d) membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas 
siswa, ak-tivitas guru, dan pengelolaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan Pendekatan Ilmiah. 
Kedua, tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah a) melaksanakan pembelajaran matematika di 
sekolah berdasarkan Pendekatan Ilmiah; dan b) selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan pen- 
gamatan terhadap guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Terakhir, tahap analisis data kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data yang diperoleh dari ahli, 
Data-data yang dianalisis adalah data hasil pengamatan aktivitas siswa dan data dari guru, hasil dalam 
penge-lolaan pembelajaran. 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
 
Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang digunakan mengacu pada model 4-D atau model 
Thiagarajan. Thiagarajan, dkk (dalam Bustang 2010:29) Model ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: pertama, tahap 
pembatasan (define) tujuan pelaksanaan pada tahap ini adalah menetapkan dan menentukan syarat-syarat pem- 
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belajaran yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan materi pembelajaran. Adapun kegiatan- 
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis kurikulum, analisis karakter siswa, analisis konsep, 
analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 
Kedua, tahap perancangan (design) tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan rancangan Perangkat 
Pembelajaran dan Tes Hasil Belajar (THB). Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan tes, 
pemilihan format, dan perancangan awal perangkat pembelajaran; 
Ketiga, tahap pengembangan (develop) bertujuan untuk mendapatkan draft perangkat pembelajaran yang 
telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari ujicoba. Kegiatan yang dilakukan 
pada tahap ini adalah validasi perangkat pembelajaran dan uji coba terbatas. 
Terakhir, tahap penyebaran (disseminate) langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah penyebarluasan 
perangkat pembelajaran untuk digunakan di SMP Negeri 4 Sungguminasa. 
Pengembangan Instrumen 
 
Untuk memperoleh informasi tentang aktivitas siswa, aktivitas guru, dan pengelolaan pembelajaran melalui 
Pendekatan Saintifk dan tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan, maka dikembangkan 
instrument-instrumen yaitu 1) lembar pengamatan aktivitas siswa; 2) lembar pengamatan aktivitas guru; 3) lembar 
pengamatan pengelolaan pembelajaran; dan 4) respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran. 
 
Teknik Analisis Data 
 
Darwis (dalam Arsyad, 2009:69) menjelaskan data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instru- 
men-instrumen, seperti yang telah disebutkan pada pengembangan instrumen, selanjutnya dianalisis secara 
kuantitatif dan diarahkan untuk menjelaskan kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan perangkat pembelajaran 
berbasis Pendekatan Ilmiah yang telah dikembangkan. Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli, 
dianalisis untuk menjelaskan kevalidan dan kelayakan penggunaan perangkat pembelajaran berbasis 
Pendeka-tan Ilmiah di kelas. Adapun data hasil uji coba di kelas digunakan untuk menjelaskan keefektifan 
dan keprak-tisan perangkat pembelajaran. 
Darwis (dalam Asyari, 2009:70) mengemukakan tentang analisis data kevalidan, kepraktisan dan keefekti- 
fan. Analisis data kevalidan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, data hasil penilaian 
kevalidan perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Ilmiah oleh dua ahli (validator), yaitu orang yang 
dipandang ahli dalam bidang pendidikan matematika, dihitung nilai rata-rata V dari V1 dan V2, dimana: 
V1 = nilai rata-rata yang diperoleh dari validator pertama, 
V2 = nilai rata-rata yang diperoleh dari validator kedua. 
Nilai V ini, selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval penentuan kategori validitas perangkat 
pembelaja-ran berbasis Ilmiah (Yunus, 2008), yaitu: 
 
• 4,5 ≤ ≤ 5 berarti SV (Sangat Valid) 
• 3,5 ≤ ˂ 4,5 berarti V (Valid) 
2,5 ≤ ˂ 3,5berarti CV (Cukup Valid) 
 
1,5 ≤ ˂ 2,5berarti KV (Kurang Valid) 
 
• 0 ≤ ˂ 1,5 berarti TV (Tidak Valid) 
 
Keterangan: V adalah validitas perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Ilmiah. 
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Analisis data keefektifan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, Analisis terhadap 
keefektifan perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Ilmiah didukung oleh hasil analisis data dari 5 
(lima) komponen keefektifan, yaitu: 1) hasil belajar siswa atau ketuntasan klasikal, 2) aktivitas siswa, 3) 
respon siswa, 4) akti-vitas guru, dan 5) pengelolaan pembelajaran berbasis Pendekatan Ilmiah. Sedangkan 
analisis data kepraktisan perangkat pembeajaran berbasis pendekatan ilmiah, data kepraktisan perangkat 
pembelajaran berbasis Pendek-tan Ilmiah terdiri dari dua bagian, yaitu (1) data hasil penilaian kelayakan 
penggunaan perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Ilmiah dari dua orang ahi (validator), dan (2) data 




Telah dikemukakan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Ilmiah 
berdasarkan Model 4-D atau Model Thiagarajan, meliputi empat tahap, yaitu: tahap pembatasan, tahap 




Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 4 Sungguminasa adalah Kurikulum 2013 (K13). Kurikulum ini memuat 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan di suatu SMP/MTs dan 
dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa siswa memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan hasil analisis siswa kelas VII pada SMP Negeri 4 Sungguminasa dilihat dari dari perkemban-gan 
kognitifnya, siswa-siswa ini berada pada tahap operasi formal (11 tahun ke atas). Namun pada kenyataan-nya, 
siswa tersebut masih memerlukan benda konkret dalam mempelajari matematika. Oleh karena itu, dalam 
pembelajaran matematika perlu diawali dengan masalah nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Secara umum kemampuan akademik siswa kelas VIIh pada SMP Negeri 4 Sungguminasa bersifat homogen. 
Dari analisis konsep garis besar materi yang digunakan pada penelitian ini disajikan dalam diagram berikut. 
 
Gambar 1. Garis Besar Materi 
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Analisis tugas berdasarkan pokok bahasan Aritmatika Sosial, diperoleh beberapa tugas-tugas yang meng- 
arahkan kemampuan siswa untuk menjawab tugas-tugas yang diberikan sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Sedangkan spesifikasi tujuan pembelajaran pada materi Artimatika sosial yaitu; 1) menyelesaikan 
masalah nyata yang berkaitan dengan nilai suatu barang; 2) menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan den-gan 
keuntungan dalam perdagangan; 3) menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan kerugian dalam 
perdagangan; 4) menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan persentase keuntungan suatu barang; 
menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan persentase kerugian suatu barang; 6) menyelesaikan 
masalah nyata yang berkaitan dengan harga jual suatu barang; 7) menyelesaikan masalah nyata yang 
berkaitan dengan harga beli suatu barang; 8) menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan diskon; 9) 
menyele-saikan masalah nyata yang berkaitan dengan pajak; 10) menentukan hubungan antara bruto, tara, 
dan netto; 11) menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan bunga tunggal. 
Tahap Perancangan 
 
Berdasarkan telaah kurikulum, analisis siswa, analisis konsep, dan analisis tugas, disusun instrumen tentang tes 
kemampuan siswa dalam hal ini adalah tes hasil belajar siswa setelah mempelajari materi Aritmatika Sosial. 
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran meliputi: isi materi adalah Aritmatika Sosial, 
model pembelajaran yang digunakan adalah Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan Ilmiah, dan perangkat 
pembelajaran: RPP, Buku Siswa, dan LKS yang mengacu pada Kurikulum 2013. 
Pada tahap perancangan awal dihasilkan perangkat pembelajaran, yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Buku Siswa, dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Ketiga perangkat pembelajaran tersebut disebut draft I. 
Tahap Pengembangan 
 
Secara umum, hasil penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, Buku Siswa 
dan LKS dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.13 Rangkuman Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
 
Perangkat 
Skor Rata-rata Pe- 
Status 
nilaian 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 4 V 
Buku Siswa 4,1 V 
Lembar Kerja Siswa 4,1 V 
Tes Hasil Belajar 3,9 V 
 
Dapat disimpulkan bahwa perangkat-perangkat yang disebutkan pada tabel di atas sudah termasuk dalam 
kategori “Valid” (3,5 ≤ ˂ 4,5). Berdasarkan kriteria kevalidan yang telah dibahas pada Bab III, maka perang- 
kat pembelajran tersebut telah memiliki derajat validitas yang memadai dan layak untuk diujicobakan. 
Namun demikian, perangkat-perangkat tersebut, kecuali Tes Hasil Belajar, menurut saran para ahli masih 
perlu sedikit diperbaiki/ditambah. 
Berdasarkan hasil ujicoba perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, Buku Siswa, dan LKS tidak 
terdapat revisi pada perangkat pembelajaran tersebut. Selain itu, diperoleh pula data hasil belajar siswa, hasil 
pen-gamatan aktivitas siswa, dan data hasil pengamatan aktivitas guru, data hasil pengamatan pengelolaan 
pembe-lajaran, dan respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika berbasis Pendekatan Ilmiah, 
yang dapat dilihat berturut-turut pada tabel dalam pembahasan selanjutnya. 
Analisis Deskriptif Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan kriteria keefektifan perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Ilmiah bersifat efektif, di 
mana syarat keefektifan perangkat terpenuhi dan komponen (1) yaitu ketuntasan klasifikal yang menjadi 
syarat utama terpenuhi. Selain itu, berdasarkan kriteria kepraktisan yang juga telah dibahas pada Bab III, 
maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Ilmiah bersifat praktis, di mana 
semua kom-ponen kepraktisan perangkat terpenuhi. 
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Pada penelitian ini digunakan Pendekatan Ilmiah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
menuntut siswa beraktivitas sebagaimana seorang ahli sains (Kuhlthau, dkk, dalam Abidin, 2014:125). 
Pendekatan ilm-iah dapat dikatakan sebagai proses pembelajaran yang memandu siiswa untuk memecahkan 
masalah melaluii kegiatan perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat, dan analisis data yang 
teliti untuk meng-hasilkan sebuah kesimpulan. (Abidin, 2014:125). Model ini diaplikasikan pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 4 Sungguminasa. 
Hasil analisis deskriptif secara kuantitatif penguasaan matematika setelah diberi tindakan pada tes hasil 
be-lajar menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa pada 
pokok bahasan Aritmatika Sosial, yang diajarkan dengan menggunakan Pendekatan Ilmiah dikategorikan 
tinggi. Hal ini terlihat dari skor rata-rata sebesar 75,97 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 berada 
pada inter-val 65 – 84 dengan standar deviasi 14, 314. Distribusi skor hasil belajar matematika siswa yang 
diajar dengan Pendekatan Ilmiah terlihat bahwa siswa lebih banyak memperoleh nilai di atas rata-rata. 
Untuk hasil pengamatan aktivitas siswa diketahui bahawa semua kategori aktivitas siswa yang diamati 
memenuhi Interval Toleransi PWI (%) yang ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa untuk 
masing-masing kategori pada setiap pertemuan adalah efektif yang menunjukkan bahwa siswa sangat 
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran akan mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran di kelas, karena memberi-kan 
kemudahan dan dapat membantu guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh 
sebab itu, perangkat pembelajaran mutlak diperlukan oleh seorang guru dalam mengelola pembelajaran (Raehana, 
2011: 120). Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah Rencana Pelaksa-naan 
Pembelajaran (RPP), Buku Siswa, dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Perangkat ini disusun berdasarkan 
kurikulum yang berlaku pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa sesuai dengan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan idikator. Perangkat disusun untuk enam kali pertemuan proses pembelajaran dan satu kali 
pertemuan untuk pemberian tes hasil belajar. Perangkat disusun dan dibuat semenarik mungkin dari sum-ber 
belajar yang digunakan, masalah yang diberikan, materi yang disampaikan, kemudian dianalisis dari berb-agai 
aspek, isi, pemmberian masalah, dan penulisan sehingga layak dipakai dalam penelitian. Setelah melalui revisi 
dari validator diperoleh perangkat yang dapat digunakan untuk siswa. 
Model pengembangan perangkat pembelajaran yang dipakai dalam penelitian ini adalah model 4-D karena 
lebih sistematis dan terperinci untuk melakukan langkah selanjutnya. Tahap-tahap dalam model 4-D 
Thiagara-jan sesuai dengan langkah-langkah dalam penelitian pengembangan (Research and Development) 
dan dalam menyusun perangkat pembelajaran terlebih dahulu yang harus dilakukan adalah analisis  
kurikulum yang bera-da pada langkah awal dari model ini. 
Pada penelitian ini menurut Sudjana (dalam Raehana, 2011:121) dilakukan dengan empat tahapan, yaitu; 
Tahap pertama, pembatasan (define) pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum yang bertujuan untuk meng- 
etahui kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian yang digunakan oleh siswa kelas VII 
SMP Negeri 4 Sungguminasa. Analisis konsep bertujuan untuk mengetahui secara garis besar materi yang 
digu-nakan siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa. Analisis tugas, bertujuan untuk megetahui 
kemampuan siswa untuk menjawab tugas-tugas yang diberikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Spesifikasi tujuan pembelajaran, untuk mengetahui pencapaian dan tujuan pembelajaran siswa kelas VII 
SMP Negeri 4 Sungguminasa. 
Tahap kedua perancangan (design) pada tahap ini dilakukan penyusunan tes yakni penyusunan instrumen 
tentang tes kemampuan siswa. Pemilihan format, dihasilkan rancangan perangkat pembelajaran serta tes hasil 
belajar yang diberikan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa dalam melaksanakan penelitian. 
Tahap ketiga, pengembangan (develope), pada tahap ini diperoleh perangkat yang telah direvisi oleh para 
ahli dan telah diujicobakan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa. Sehingga rencana pelaksa- 
naan pembelajaran, buku siswa, lembar kerja siswa dan tes hasil belajar diperoleh telah dianalisis dan layak 
untuk digunakan. 
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Tahap keempat, penyebaran (dessiminate) yakni penyebaran perangkat pembelajaran matematika di seko- 
lah-sekolah, akan tetapi pada penelitian ini tidak dilakukan karena keterbatasan waktu maka penyebaran dari 
penelitian ini terbatas hanya pada sekolah yang menjadi tempat penelitian ini. 
Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan dengan Pendekatan Ilmiah yang meliputi: Ren-cana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS) setelah melalui analysis din-yatakan 
valid atau layak untuk digunakan. Dengan melihat tes hasil belajar, pengambilan data melalui lembar observasi 
aktivitas siswa, aktivitas guru dan respon siswa, kemudian di analisis dinyatakan efektif untuk digu-nakan. 
Selanjutnya, data dari lembar observasi pengelolaan pembelajaran setelah dianalisis dinyatakan prak-tis. Sehingga 





Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan ujicoba terbatas terhadap siswa kelas VII pada SMP Negeri 
4 Sungguminasa, semester genap tahun ajaran 2014/2015, dapat ditarik kesimpulan perangkat pembelajaran 
matematika yang dikembangkan dengan pembelajaran berbasis Pendekatan Ilmiah pada pokok bahasan Arit- 
matika Sosial dalam penelitian ini meliputi; RPP, Buku siswa, dan LKS. 
Pengembangan perangkat ini menggunakan model Thiagarajan atau 4-D (Define, Design, Develop, dan 
Disseminate) yang meliputi empat tahap, yaitu; tahap pembahasan yang mencakup lima langkah, yaitu: anal- 
isis kurikulum, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran; tahap per- 
ancangan yang mencakup empat langkah, yaitu: penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan 
perencanaan awal; tahap pengembangan yang mencakup dua langkah, yaitu: penilaian ahli dan ujicoba; dan 
tahap penyebaran, namun pada penelitian ini tahap penyebaran belum dapat dilaksanakan karena 
pelaksanaan-nya hanya berupa ujicoba terbatas saja. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yang meliputi RPP, Buku Siswa, LKS dan THB 
menunjukkan valid dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. Sedangkan Hasil ujicoba 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Ilmiah bersifat efektif dan praktis. 
 
Saran 
Perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan sebaiknya diujicobakan disekolah-sekolah lain serta para 
guru matematika atau mahasiswa sebaiknya mengembangkan perangkat pembelajaran matematika pada 
pokok bahasan lain dengan melakukan ujicoba berkali-kali sehingga didapatkan perangkat pembelajaran 
matematika yang layak untuk digunakan dan dilakukan sampai pada tahap penyebaran. 
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KOMPARASI PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING DAN 
VERIFIKASI BERMAKNA TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN 
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Abstrak: Kajian ini bersifat deskriptif dan berbasis literatur yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh model 
inkuiri terbimbing dan verifikasi bermakna terhadap pemahaman konsep dan keteramilan proses ilmiah siswa SMA ditinjau 
dari HOTS pada materi laju reaksi. Kimia berkaitan dengan sifat, struktur, perubahan materi, hukum-hukum dan prinsip- 
prinsip yang meng-gambarkan perubahan materi, serta konsep-konsep dan teori-teori yang menjelaskan perubahan materi. 
Siswa mengalami kesu-litan dalam memahami kimia karena konsep kimia yang saling berhubungan dan bersifat abstrak, tidak 
terkecuali dengan materi laju reaksi. Pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat memberikan pengalaman belajar pada 
siswa, salah satunya adalah eksperimen. Eksperimen yang bertujuan untuk menemukan konsep adalah inkuiri. Sedangkan 
untuk membuktikan konsep dapat dilakukan dengan verifikasi bermakna. Baik inkuiri terbimbing maupun verifikasi bermakna, 
keduanya merupakan pembelajaran bermakna yang bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami konsep kimia. 
 
 
Kata kunci: Inkuiri, verifikasi, laju, dan reaksi 
 
 
Kimia berkaitan dengan sifat materi, struktur materi, perubahan materi, hukum-hukum dan prinsip-prinsip 
yang menggambarkan perubahan materi, serta konsep-konsep dan teori-teori yang menafsirkan 
(menjelaskan) perubahan materi[1]. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami kimia karena konsep kimia 
yang saling ber-hubungan dan bersifat abstrak. Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
kimia menyebabkan siswa tersebut tidak ingin mempelajari kimia lebih lanjut[2]. Oleh karena itu, diperlukan 
model pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar sehingga siswa dapat belajar dengan 
bermakna dan agar memu-dahkan siswa memahami konsep kimia. 
Pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat memberikan pengalaman belajar pada siswa. Hal ini sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 70 Tahun 2013, bahwa salah satu tujuan kuriku-lum 
2013 adalah untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
dilakukan untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa adalah pembelajaran melalui eksperi-men. Siswa 
akan lebih mudah memahami konsep jika melalui pembelajaran eksperimen[3].melalui eksperimen, siswa akan 
dilibatkan dalam mengidentifikasi masalah, mendesain kerja, melakukan prosedur kerja dan meny-impulkan. 
Dengan melakukan eksperimen, diharapkan dapat melatih siswa untuk aktif, dapat melihat langsung peristiwa 
yang terjadi sehingga siswa dapat membentuk konsepnya sendiri. Oleh karena itu, eksperimen di-anggap cocok 
untuk memberikan pengalaman belajar dan memberikan pembelajaran bermakna kepada siswa. 
Pembelajaran melalui eksperimen dapat dilakukan untuk menemukan konsep maupun membuktikan 
konsep yang ada. Eksperimen yang bertujuan untuk menemukan konsep dapat dilakukan dengan salah satu 
model pembelajaran yaitu inkuiri. Sedangkan eksperimen yang bertujuan untuk membuktikan konsep yang 
ada dapat dilakukan dengan verifikasi bermakna. Inkuiri terbimbing dapat membantu siswa menemukan 
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konsep sendiri. Siswa dapat menemukan konsep dari rumusan masalah yang ada melalui inkuiri terbimbing. 
Dengan inkuiri terbimbing juga, siswa akan memahami apa yang mereka lakukan dan mengapa hal yang 
mereka lakukan itu dapat terjadi sehingga siswa dapat membentuk konsep sendiri. 
Verifikasi bermakna yaitu pendekatan pembelajaran dengan eksperimen yang bertujuan untuk membukti-kan 
konsep kimia. Pada verifikasi bermakna, guru menjelaskan konsep-konsep kimia, kemudian menjelaskan 
prosedur kerja yang akan dilakukan siswa. Dengan melakukan eksperimen untuk membuktikan konsep maka 
dapat memperdalam pemahaman konsep yang ada pada siswa. Berbeda dengan inkuiri terbimbing, dalam ver- 
ifikasi bermakna tidak memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam melakukan eksperimen. Siswa tidak 
memerlukan pemikiran yang kreatif karena semua hipotesis dan prosedur sudah disediakan. Sudah ban-yak 
penelitian yang dilakukan untuk melihat pengaruh inkuiri terbimbing maupun verifikasi bermakna terha-dap hasil 
belajar dan terhadap keterampilan proses ilmiah. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Blanchard (2007) yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan 
inkuiri terbimbing dan verifikasi bermakna. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah deskriptif berbasis kajian literatur. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Verifikasi Bermakna 
Inkuiri berasal dari bahasa Inggris Inquiry yang dapat diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu 
jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukannya. National Science Education Standards (NSES) men- 
jelaskan inkuiri sebagai kendaraan dan isi dari pengetahuan, yaitu cara untuk memperoleh pengetahuan dan 
memahami konsep ilmiah. Pembelajaran aktif seperti ini membantu siswa memperoleh pengetahuan dan ket- 
erampilan dalam membangun konsep dan pemahamannya sendiri. 
Karakteristik yang menandai kegiatan inkuiri terbimbing adalah (1) strategi inkuiri menekankan pada ak- 
tivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanya- 
kan, (2) seluruh aktivitas dilakukan oleh siswa diarahkan untuk menemukan jawaban dari permasalahan 
yang dipertanyakan, (3) Guru sebagai fasilitator dan motivator. Siswa lebih banyak dilibatkan pada inkuiri 
terbimb-ing daripada inkuiri terstruktur, maka inkuiri terbimbing lebih berhasil karena siswa diberi 
kesempatan untuk belajar dan melakukan eksperimen dengan cara yang berbeda dalam merancang 
eksperimen dan mengumpul-kan data. 
Verifikasi dilakukan untuk membuktikan konsep yang telah diberikan oleh guru. Pada eksperimen secara 
verifikasi, siswa sudah diberikan masalah, prosedur dan hasil sehingga siswa hanya mengikuti prosedur 
dalam melaksanakan eksperimen kemudian membandingkan hasil yang diperoleh dengan konsep yang ada 
untuk membuktikan konsep tersebut. Siswa yang melakukan verifikasi ini tidak memerlukan kemampuan 
berpikir yang lebih tinggi karena mereka sudah diberikan masalah, prosedur dan hasil. Siswa hanya 
mengikuti prosedur untuk membuktikan hasil (konsep) tersebut. Siswa juga menganalisis data sesuai dengan 
cara menganalisis yang diberikan guru sehingga mereka tidak memahami apa yang sedang mereka lakukan 
dan tidak memerlu-kan kemampuan berpikir lebih tinggi. Setelah siswa dapat membuktikan konsep melalui 
eksperimen, maka konsep yang mereka dapatkan akan lebih mendalam. 
Pada model pembelajaran verifikasi bermakna, guru berperan lebih aktif daripada siswa. Pembelajaran 
yang mana guru berperan lebih aktif akan menyebabkan pembelajaran kurang bermakna bagi siswa karena 
mereka kurang terlibat. Verifikasi akan lebih bermakna jika siswa banyak terlibat dalam pembelajaran. 
Verifi-kasi akan menjadi pembelajaran yang bermakna juga apabila siswa mengaitkan konsep yang baru 
diterimanya dengan konsep awal mereka. 
Supaya verifikasi menjadi bermakna, setelah siswa melakukan eksperimen verifikasi untuk pembuk- 
tian konsep, siswa dapat dilibatkan secara aktif dalam diskusi. Melalui diskusi dapat memperdalam pemaha- 
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man siswa terhadap konsep yang dipelajari. Diskusi dapat menambah interaksi antar siswa dan antara siswa 
dengan guru. Diskusi ini dipimpin oleh guru. Saat diskusi, guru meminta setiap kelompok siswa 
menyampaikan hasil yang mereka peroleh dan meminta siswa menanggapi perbedaan hasil yang 
kemungkinan diperoleh[11]. Guru juga mengajak siswa melakukan refleksi terhadap konsep siswa. Refleksi 
ini bermaksud untuk membantu siswa mengaitkan konsep awal siswa yaitu konsep awal dari siswa sebelum 
guru memberikan konsep dengan konsep yang baru yaitu konsep yang diberikan guru dan diverifikasi supaya 
konsep siswa semakin mendalam. Kemampuan berpikir tingkat tinggi akan diperlukan saat siswa mengaitkan 
konsep awal dengan konsep yang baru diterima. 
 
Perbedaan Inkuiri Terbimbing dan Verifikasi Bermakna 
Perbedaan inkuiri terbimbing dan verifikasi bermakna[13] adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.3 Perbedaan Inkuiri Terbimbing dan Verifikasi Bermakna 
 
No Perbedaan Inkuiri Terbimbing Verifikasi Bermakna 
1 Pendekatan pembela- Induktif Deduktif 
  jaran*    
2 Tujuan Menemukan konsep Membuktikan konsep 
3 Jadwal pelaksanaan Sebelum materi diberikan Setelah materi diberikan 
4 Prosedur kerja Dirancang sendiri oleh siswa Diberikan oleh guru secara 
  rinci  
5 Keterlibatan guru/in- Banyak terlibat di seluruh perco- Tugas utama hanya untuk 
 struktur baan dan siap untuk membimb- mengawasi secara adminis- 
  ing siswa bila diperlukan tratif laboratorium dengan 
   keterlibatan yang minimal 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Kemampuan berpikir menurut taksnonomi Bloom revisi terdiri atas kemampuan berpikir tingkat rendah dan 
tinggi. Kemampuan berpikir tingkat rendah yaitu terdiri dari C1-C3, yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan 
aplikasi (C3). Kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut taksonomi Bloom revisi, yaitu C4-C6 yang ter-diri dari 
analisis (C4), evaluasi (C5), dan mencipta (C6). Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan aspek penting dan 
merupakan hal yang mendasar dalam proses pembelajaran. Kemampuan berpikir seseorang dapat mempengaruhi 
kemampuan belajar dan efektivitas pembelajaran termasuk dalam memahami konsep kimia. Kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang diperlukan dalam berpikir analisis, evaluasi dan menciptakan untuk memahami konsep kimia 
adalah kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif 
Kemampuan berpikir kritis meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan dan self- 
regulation. Interpretasi adalah untuk mengkategorikan masalah, menentukan karakteristik, untuk 
memecahkan kode dan untuk memperjelas makna. Analisis adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara 
satu dengan yang lain dengan bukti yang nyata. Evaluasi adalah untuk membuat penilaian terhadap suatu 
pernyataan. Inferensi ada-lah untuk membuat alasan dan membuat kesimpulan yang logis. Penjelasan yang 
adalah untuk membenarkan prosedur dan untuk memberikan argumen dengan dasar pertimbangan 
pembuktian, konseptual, metode, dan kriteria. Self- regulasi adalah untuk mencerminkan diri, untuk membuat 
penilaian diri pada kognitif seseorang dan untuk memperbaiki kesalahan. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi berperan ketika siswa bertemu dengan konsep baru dan 
mengaitkannya dengan konsep yang sudah ada, menganalisis informasi atau masalah, memanipulasi konsep 
yang ada untuk mencari kemungkinan jawaban yang tepat dalam menyelesaikan masalah baru. Misalnya 
untuk mengetahui produk apa yang akan terbentuk pada reaksi kimia maka siswa hendaknya memahami 
konsep reaksi kimia terlebih dahulu kemudian menganalisis kemungkinan reaksi kimia yang terjadi dan 
produk apa yang akan terbentuk. Ketika siswa tahu bagaimana menggunakan kedua kemampuan berpikir ini, 
berarti mereka telah menerapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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Semua siswa mampu untuk berpikir, namun kebanyakan siswa perlu dorongan dan bantuan untuk berpikir 
lebih tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses mental yang dapat tumbuh pada setiap 
siswa. Proses mental setiap siswa adalah berbeda sehingga setiap siswa akan memiliki kemampuan berpikir 
yang berbeda pula. Oleh karena itu, agar siswa dapat menerapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka, 
seorang guru hendaknya menciptakan suatu proses belajar agar tercipta iklim pembelajaran yang dapat men- 




Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses Ilmiah 
Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang didasarkan pada teks atau 
diagram dan membutuhkan siswa melibatkan konsep-konsep pokok dari teori-teori dasar sains. Untuk dapat 
melibatkan konsep-konsep pokok dari teori-teori, maka siswa memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Siswa dapat menerapkan kemampuan berpikir ini untuk menghubungkan apa yang dipelajari dalam satu 
konsep ke konsep yang lain. 
Keterampilan proses ilmiah memiliki peran yang sangat penting dalam memahami proses pembentukan pen- 
getahuan karena terbentuknya pengetahuan diperoleh melalui proses ilmiah. Melalui keterampilan proses ilm-iah, 
siswa belajar proses ilmiah dan memiliki pola pikir ilmiah sehingga dapat mempengaruhi perkembangan 
pengetahuan siswa. Keterampilan proses ilmiah juga dapat digunakan untuk memperoleh, mengembangkan, dan 
menerapkan konsep-konsep, prinsip, hukum, dan teori sains Penelitian yang dilakukan oleh Ismail dan Jusoh (tanpa 
tahun: 75), keterampilan proses ilmiah memiliki hubungan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti 
berpikir kreatif dan berpikir kritis sebesar 0,5994. Melalui aktif belajar sains yaitu dengan men-erapkan 
keterampilan proses ilmiah, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir mereka[19]. Rezba et al (1995) 
mengatakan juga bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi diperlukan dalam keterampilan proses il-miah. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini diperlukan misalnya dalam membuat hipotesis, menganalisis data kemudian 
menyimpulkan dari hasil analisis tersebut, membuat prosedur kerja eksperimen maupun menentukan dan 
mengendalikan variabel[20]. Dari hasil kajian ini dapat disimpulkan bahwa dengan inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Sehingga dengan inkuiri terbimbing, belajar akan lebih bermakna bagi 




Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing dan verifikasi ber- 
makna akan memberikan hasil belajar kognitif yang berbeda, kemungkinan hasil belajar kognitif siswa yang 
dibelajarkan dengan inkuiri terbimbing akan lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan dengan verifikasi 
bermakna. Sebab, siswa mendapat kesempatan yang lebih banyak untuk mengonstruk pengetahuannya saat 
pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing. Hal ini berkenaan dengan ciri dari inkuiri terbimbing, dimana 
siswa diharuskan untuk merancang prosedur sendiri untuk membangun pemahaman mengenai konsep yang 
mereka cari.. 
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Abstrak: Pendidikan yang berorientasi pada kemampuan, penilainnyapun harus berorientasi pada penguasaan kemampuan siswa. 
Untuk itu diperlukan penilaian dalam bentuk evaluasi atau ujian untuk mengukur kemampuan akhir siswa setelah mengi-kuti kegiatan 
pembelajaran. Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes hasil belajar. Hasil belajar 
dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat 
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian hasil belajar matematika dapat di identifikasi dari adanya 
kemampuan melakukan sesuatu secara permanen dan dapat diulang-ulang dengan hasil yang sama. Tingkat keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan tes hasil belajar sangat dipengaruhi oleh cara berpikir dalam menyelesaikan permaslahan matematika. Landasan 
berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika adalah pemahaman konsep dan prosedural. Pemahaman konsep terkait 
dengan kemampuan mengabstraksikan sifat yang sama, yang merupakan ciri khas dari konsep ya`ng dipelajari, dan telah mampu 
membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. Pemahaman prosedural terkait den-gan kemampuan dalam mengurutkan kaidah- 
kaidah, prosedur-prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. 
 
 
Kata Kunci: Analisis hasil belajar, pemahaman konsep, pemahaman prosedural. 
 
 
Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil eks- 
perimen atau hasil dari observasi. Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan 
dengan ide, proses, dan penalaran (Russefendi, 1980). Matematika digunakan untuk menyelesaikan permas- 
alahan dalam kehidupan atau membantu dalam mengembangkan disiplin ilmu lain. Pentingnya belajar 
matem-atika tidak terlepas dari perannya dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu, dengan mempelajari 
matematika seseorang terbiasa berpikir secara sistematis, ilmiah, menggunakan logika, kritis, serta dapat 
meningkatkan daya kreativitasnya. 
Keterampilan atau keahlian diperlukan karena tiap-tiap siswa memiliki tingkat pemahaman materi yang 
tinggi, kurang atau rendah. Siswa yang termasuk katagori kurang atau rendah ini, jika tidak mendapatkan per-
hatian dan penanganan guru maka akibatnya makin lama makin tidak dapat mengikuti pelajaran. 
Sri Mulyati dalam Nur Aryani (2017) mengatakan pemahaman dan keterampilan matematika dikatakan 
merupakan sebagai suatu syarat cukup bagi setiap siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
selanjutnya. Oleh karenanya siswa akan selalu dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan 
matematika yang memadai untuk menunjang kemampuannya di jenjang pendidikan yang lebih tinggi . 
Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting. Pemaha- 
man konsep matematik merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika maupun permasalahan sehari-hari. Menurut Schoenfeld (1992) berpikir secara matematik berarti : 
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Mengembangkan suatu pandangan matematik, menilai proses dari matematisasi dan abstraksi, dan 
memili-ki kesenangan untuk menerapkannya. 
Mengembangkan kompetensi, dan menggunakannya dalam dalam pemahaman matematik. Implikasinya 
adalah bagaimana seharusnya guru merancang pembelajaran dengan baik, pembelajaran dengan karakter- 
istik yang bagaimana sehingga mampu membantu siswa membangun pemahamannya secara bermakna. 
Berdasarkan PERMENDIKNAS No. 22 Tahun 2006 Sugeng (2013) bahwa tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah adalah agar siswa dapat: 
Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep dan 
algoritma, secara luwes, akurat dan efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat general- 
isasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan 
atau masalah. 
Dalam tuntutan siswa untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan agar tujuan pembelajaran matematika 
ter-capai diperlukan pemahaman konsep yang kuat sebagaimana pernyataan yang distulis oleh Nyaumwe 
dalam Judah P. Makonye (2014) bahwa : 
“Mathematics is equipping students with concep-tual understanding of the process skills that en-able 
students to individually or collectively develop a repertoire for constructing powerful mathematical 
constructions that concur with vi-able mathematical knowledge”. Artinya “Matematika melengkapi siswa 
dengan pemahaman konseptual tentang keterampilan proses yang memungkinkan siswa mengembangkan 
atau mengembangkan secara individu atau kolektif untuk membangun konstruksi matematika yang hebat 
yang sesuai dengan pengetahuan matematika yang dapat dicapai “. 
Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu hal yang terpenting dalam pembelajaran guna membantu 
siswa dalam mempelajari materi selanjutnya serta membuat siswa lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan dan 
oleh karenya siswa akan mampu mengaitkan serta memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal konsep yang 
sudah dipahaminya. Sardiman (2010) pemahaman (Understanding) dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. 
Pemahaman merupakan perangkat standar program pendidikan yang merefleksikan kompetensi sehingga dapat 
mengantarkan siswa menjadi kompeten dalam berbagai ilmu pengetahuan, sedangkan suatu konsep menurut Oemar 
Hamalik (2008) adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. 
Konsep adalah satuan arti yang memiliki sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang sama (Winkel, 2009). 
Memahami konsep merupakan salah satu cara belajar dengan pemahaman dan kerap dikenal dengan nama “con- 
cept formation”. Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran matematika. Kemampuan pe- 
mahaman konsep matematika menginginkan siswa mampu memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang telah 
dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. Jika siswa telah memiliki pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap 
memberi jawaban yang pasti atas pernyataan-pernyataan atau masalah-masalah dalam belajar. 
Aktivitas pembelajaran melalui belajar konsep adalah kegiatan merumuskan melalui proses mental tentang 
lambang, benda, serta peristiwa dengan mengamati ciri-cirinya. Konsep atau pengertian adalah satuan arti 
yang memiliki sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang sama (Hosnan, 2014). Orang yang memiliki 
konsep mampu mengadakan abstraksi terhadap objek-objek yang dihadapi, sehingga objek ditempatkan 
dalam golongan tertentu. Objek-objek dihadirkan dalam kesadaran orang dalam bentuk representasi mental 
tanpa alat peraga. Konsep sendiri pun dapat dilambangkan bentuk suatu kata (lambang bahasa). 
Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 menerangkan bahwa indikator siswa memahami konsep 
matem-atika (Dedi dala Nur Aryani, 2017) adalah: 
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Menyatakan ulang sebuah konsep 
 
Mengklasifikasikan objek menurut aturan tertentu sesuai dengan konsepnya 
Memberikan contoh dan yang bukan contoh dari suatu konsep 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 
Menurut Kelana (2014) indikator pemahaman konsep meliputi: 
Memahami secara verbal dan tulisan konsep yang ditemukan. 
Mengidentifikasi masalah dan membuat contoh atau yang bukan contoh. 
Menggunakan model diagram dan simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu konsep. 
Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya. 
Mengenal berbagai konsep yang bermakna dan mampu menginterpresentasikan konsep tersebut. 
Mengidentifikasi konsep yang diberikan dan memahami konsep tersebut. 
Membandingkan dan membedakan konsep. 
 
Tahap pemahaman suatu konsep matematika yang abstrak akan dapat ditingkatkan dengan mewujudkan 
kon-sep tersebut dalam amalan pengajaran (Effandi, 2007). Siswa dikatakan telah memahami konsep apabila 
ia telah mampu mengabstraksikan sifat yang sama, yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari 
dan telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. 
Konsep matematika jika ditinjau dari segi fungsinya dikelompokkan ke dalam 3 golongan, yaitu : 
 
Konsep klasifikasional, yaitu konsep yang memugkinkan kita dapat mengklasifikasikan objek-obyek sep-erti 
konsep segitiga, segi empat, kubus, balok, himpunan dan sebagainya. Dalam konsep klasifikasional terdapat 
konsep yang menunjukkan variabel kuantitatif seperti panjang, luas, volume, dan berat. 
Konsep korelasional, yaitu konsep yang memungkinkan kita dapat menghubungkan konsep satu dengan 
yang lainnya, dua atau lebih objek. 
Konsep teoritik, yaitu konsep yang memungkinkan kita untuk dapat menjelaskan fakta. 
Jika ditinjau dari segi bentuknya, Gagne menggolongkan konsep ke dalam dua golongan, yaitu : 
 
Konsep berdasarkan pengamatan, yaitu konsep yang berasal dari dunia empirik (pengalaman) yang 
merupakan abstraksi. Dipelajari dari persepsi terhadap obyek-obyek yang dikuatkan oleh pengalaman 
yang telah dimiliki dan kemampuan struktur kognitif yang telah dicapainya, abstraksi tersebut 
dilakukan melalui pengambilan ciri-ciri yang menjadi perhatiannya dan meninggalkan ciri-ciri lainnya 
yang tidak relevan. 
Konsep berdasarkan definisi, yaitu konsep yang berbentuk rumusan verbal yang menggunakan kata-kata 
atau kalimat, konsep ini dipahami apabila komponennya yaitu gramatika bahasa, operator logik dan op- 
erator matematika benar. 
Selain itu dalam memecahkan permasalahan matematika diperlukan pula pemahaman prosedural, keterkai- 
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tan antara kedua pemahaman tersebut didukung oleh pendapat Hiebert dan Lavefre dalam Cramer, at al 
(1993) yang menyatakan bahwa jika pengetahuan konseptual dan pengetahuan prosedural tidak saling terkait 
maka salah satu dari dua kemungkinan akan terjadi, yaitu siswa mempunyai pemahaman intuitif yang baik 
terhadap matematika tetapi tidak dapat menyelesaikan masalah, atau siswa dapat memberikan jawaban tetapi 
tidak me-mahami apa yang mereka lakukan. 
Prosedur telah dicirikan menggunakan konstruksi seperti keterampilan, strategi, produksi, dan tindakan 
yang diasingkan (Byrnes & Wasik, 1991: 777). Prosedurnya bisa berupa (1) algoritma - urutan yang telah 
ditentukan tindakan yang akan mengarah pada jawaban yang benar saat dijalankan dengan bena; atau (2) ke- 
mungkinan tindakan itu harus diurutkan secara tepat untuk memecahkan masalah yang diberikan (misalnya 
langkah pemecahan persamaan). 
Pengetahuan prosedural menjadi penting dalam pembelajaran matematika, sejalan dengan pendapat Hiebert 
Levefre Sri Wahyunim (2017), pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang simbol untuk merepre- 
sentasikan ide matematika serta aturan dan prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan tugas matematika. 
Pengetahuan prosedur mencakup pengetahuan tentang keterampilan dalam bidang tertentu dan algoritma, 
pen-getahuan tentang teknik dan metode dalam bidang tertentu dan pengetahuan tentang kriteria untuk 
menentukan kapan harus menggunakan prosedur yang tepat (Anderson et al, 2001). 
Menurut Hiebert dalamVika Puspitasari (2013), pengetahuan prosedur tentang matematika adalah 
pengeta-huan tentang aturan atau cara yang digunakan untuk menyelesaikan tugas matematika. Pengetahuan 
prosedur mencakup tentang langkah demi langkah melakukan tugas. Pengetahuan prosedur tentang 
matematika mem-punyai peran yang sangat penting baik dalam belajar maupun mengerjakan matematika. 
Prosedur yang berupa algoritma membantu kita mengerjakan tugas rutin dengan mudah. Jadi pengetahuan 
konseptual dan prosedural mempunyai kaitan erat, oleh sebab itu kedua hal tersebut harus dikuasai, agar 
siswa dapat mendapa-tkan pemahaman mendalam dalam mempelajari matematika. 
Dalam hubungan antara pengetahuan konseptual dan prosedural secara historis ada empat sudut pandang 
teoretis yang berbeda mengenai hubungan kausal antara pengetahuan konseptual dan prosedural (Baroody, 2003; 
Haapasalo & Kadijevich, 2000; Rittle- Johnson & Siegler, 1998). Pandangan konsep-pertama mengan-daikan 
bahwa anak-anak awalnya memperoleh konseptual pengetahuan misalnya, melalui penjelasan orang tua atau 
dibimbing oleh kendala bawaan, dan kemudian memperoleh dan membangun pengetahuan prosedural melalui 
pemecahan masalah berulang (Gelman & Williams, 1998; Halford, 1993). Pandangan prosedur-kedua 
mengandaikan bahwa anak-anak pertama kali belajar prosedur misalnya, dengan cara perilaku eksploratif dan 
kemudian secara bertahap diturunkan pengetahuan konseptual dari mereka oleh proses abstraksi, seperti rep- 
resentasional re-deskripsi (Karmiloff-Smith, 1992; Siegler & Stern, 1998). Kemungkinan ketiga, terkadang 
berlabel. Pandangan inaktivasi menurut Haapasalo dan Kadijevich (2000) adalah bahwa pengetahuan kon-septual 
dan prosedural berkembang secara mandiri. Yang keempat kemungkinan adalah pandangan berulang. 
 
Hubungan antara pengetahuan konseptual dan prosedural bersifat bi-directional, yaitu terkadang pengeta- 
huan konseptual lebih konsisten dan sangat mendukung pengetahuan prosedural ataupun sebaliknya 
terkadang pengetahuan prosedural lebih konsisten dan sangat mendukung pengetahuan konseptual. 
Mayoritas siswa tidak dapat menginterpretasikan pemahamannya saat pelajaran matematika berlangsung 
sebab siswa tersebut tidak memiliki pemahaman yang baik tentang konsep matematika. Ketidakmampuan 
siswa untuk memahami konsep matematika dalam belajar juga dapat mempengaruhi pengetahuan prosedur 
siswa begitupun sebaliknya ketidakmampuan siswa menginterpretasikan pengetahuan proseduralnya dapat 
mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 
Kesalahan yang seringkali muncul apabila pemahaman konsep terlepas dari prosedur ialah pada saat 
menghadapi permasalahan matematika siswa akan merasa kesulitan untuk mengaitkan suatu permasala-han 
matematika dengan konsep serta alasan yang mendasarinya, begitu pula sebaliknya jika prosedur pemecahan 
masalah dikuasai namun konsepnya tidak mereka pahami, siswa akan berhadapan dengan masalah yang 
sama. Hal ini disebabkan ketika sebuah keahlian atau kemampuan dipelajari tanpa pema-haman akan 
menjadikannya sebagai bagian dari serpihan pengetahuan yang terisolasi (Bransford, Brown dan Cooking, 
1999; Anton Tirta Suganda, 2012). 
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Menyadari pentingnya pemahaman konsep dan pemahaman prosedural dalam pembelajaran matematika, 
maka pembelajaran tersebut perlu direncanakan sedemikian rupa sehingga pada akhir pembelajaran siswa 
dapat memahami konsep yang dipelajarinya dan mampu mengkonstruksikan demonstrasi materi yang diberi- 
kan oleh guru melalui evaluasi hasil belajar. 
Indikator pengetahuan prosedural menurut Anderson dan Krathwohl dalam Yeli Ramalisa dan Wardi 
Syafmen (2014) yaitu : 
Pengetahuan tentang keterampilan dalam bidang tertentu dan algoritma. 
 
Pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan kapan harus menggunakan prosedur yang tepat. 
Pengetahuan tentang teknik dan metode dalam bidang tertentu. 
Menurut Khair dkk (2015) indikator pemahaman prosedural yaitu sebagai berikut: 
Menerapkan prosedur yang sesuai dengan benar. 
Mengkomunikasikan proses algoritma ke dalam situasi masalah. 
 
Memodifikasi prosedur-prosedur untuk menangani faktor-faktor dalam pemecahan masalah. 
 
Pendidikan yang berorientasi pada kemampuan, penilainnyapun harus berorientasi pada penguasaan ke- 
mampuan siswa pula. Untuk itu diperlukan penilaian dalam bentuk evaluasi atau ujian untuk mengukur ke- 
mampuan akhir siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Menurut Bloom dalam Daryanto (2013): 
“Evaluation, as we see it, is the systematic collection of evidence to determine whether in fact certain 
changes are taking place in the learners as well as to determine the amount or degree of change in indi- 
vidual students”. Artinya, “Evaluasi sebagaimana yang kita lihat, adalah pengumpulan kenyataan 
secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa  
dan mene-tapkan sejauh mana tingkat perubahan dalam pribadi siswa”. 
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes hasil belajar. 
Hasil belajar menurut Mulyasa dalam Hisam Sam (2016) adalah prestasi belajar siswa secara keseluruhan 
yang menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang ha- 
rus dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikan rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar siswa 
yang mengacu pada pengalaman langsung. 
Menurut Dimyanti dan Mudjiona dalam Hisam Sam (2016) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 
hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir 
pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam meneri-ma 
materi pelajaran. sifat perubahan perilaku dalam belajar bersifat permanen (Kimble dan Garmezy dalam 
Dunia Pelajar, 2017). Dengan demikian hasil belajar dapat diidentifikasi dari adanya kemampuan melakukan 
sesuatu secara permanen, dapat diulang-ulang dengan hasil yang sama. 
Sudjana dalam Hisam Sam (2016) mengutarakan tujuan penilaian hasil belajar sebagai berikut: 
 
Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam 
berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang ditempuhnya. Dengan pendeskripsian kecakapan 
tersebut dapat diketahui pula posisi kemampuan siswa dibandingkan dengan siswa lainnya. 
Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah yakni seberapa jauh keefektifan- 
nya dalam mengubah tingkah laku siswa kearah tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Menentukan tindak lanjut hasil penilaian yakni melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam hal 
program pendidikan dan pengajaran serta sistem pelaksanaannya. 
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Memberikan pertanggungjawaban “accountability” dari pihak sekolah kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran dikelas tidak terlepas dari fak- 
tor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Menurut Sugihartono dkk dalam Hisam Sam (2016) 
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut: 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, faktor internal meliputi 
faktor jasmaniah dan psikologis. 
Faktor eksternal ialah faktor yang ada diluar individu, faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor 
sekolah dan faktor masyarakat. 
Berdasarkan kajian diatas adapun tujuan makalah ini sebagai berikut: 
 
Untuk mengetahui deskripsi hasil belajar matematika siswa ditinjau dari pemahaman konsep. 





Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting. 
Pemahaman konsep matematik merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasala- 
han matematika maupun permasalahan sehari-hari. Pemahaman merupakan perangkat standar program pendi- 
dikan yang merefleksikan kompetensi sehingga dapat mengantarkan siswa menjadi kompeten dalam berbagai 
ilmu pengetahuan, Jadi pemahaman konsep adalah menguasai sesuatu dengan pikiran yang mengandung 
kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Siswa dikatakan telah memahami konsep apabila ia 
telah mampu mengabstraksikan sifat yang sama, yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari dan 
telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. 
Dalam memecahkan permasalahan matematika diperlukan pula pemahaman prosedural karena pengeta- 
huan prosedural adalah pengetahuan tentang simbol untuk merepresentasikan ide matematika serta aturan dan 
prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan tugas matematika. Pengetahuan prosedur mencakup pengeta- 
huan tentang keterampilan dalam bidang tertentu dan algoritma, pengetahuan tentang teknik dan metode 
dalam bidang tertentu dan pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan kapan harus menggunakan 
prosedur yang tepat (Anderson et al, 2001). Jadi, pemahaman prosedural adalah kemampuan dalam 
mengurutkan kaidah-kaidah, prosedur-prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal-soal matematika. 
Setelah siswa mengerjakan permasalahan-permasalahan matematika akan di lakukan evaluasi hasil tes be- 
lajar untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep dan prosedural dengan acuan pada indikator pema- 
haman konsep dan prosedural. sebagaimana tujuan dari tes hasil belajar Menurut Sudjana (Hisam Sam, 2016) 
yaitu : 
Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam 
berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang ditempuhnya. Dengan pendeskripsian kecakapan 
tersebut dapat diketahui pula posisi kemampuan siswa dibandingkan dengan siswa lainnya. 
Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah yakni seberapa jauh keefektifann- 
ya dalam mengubah tingkah laku siswa kearah tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Menentukan tindak lanjut hasil penilaian yakni melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam hal pro- 
gram pendidikan dan pengajaran serta sistem pelaksanaannya. 
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Memberikan pertanggungjawaban “accountability” dari pihak sekolah kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
Menyadari pentingnya pemahaman konsep dan pemahaman prosedural dalam pembelajaran matematika, 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kecerdasan linguistik sintaksis siswa Kelas X SMA Negeri 12 
Makassar; (2) mendeskripsikan prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar; dan (3) membuktikan 
korelasi antara kecerdasan linguistik (sintaksis) dengan prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto korelasional. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan do- 
kumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis statistika deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam tes kecerdasan linguistik (sintaksis) adalah 80,47, sedangkan nilai tertinggi dan terendah 
yaitu 96 dan 62, tes kecerdasan linguistik (sintaksis) terdiri atas tes kata, frasa, klausa, dan kalimat, diantara keempat komponen 
sintaksis tersebut, kata adalah komponen yang memiliki tingkat penguasaan yang paling tinggi, kemudian secara ber-urut yaitu frasa, 
kalimat, dan klausa; (2) nilai rata-rata prestasi belajar matematika siswa adalah 81,55, sedangkan nilai tertinggi dan terendah yaitu 92 
dan 70 yang diperoleh dari dokumen rapor siswa; serta (3) hasil perhitungan korelasi antara kecerdasan linguistik (sintaksis) dengan 
prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar menunjukkan bahwa nilai koe-fisien korelasi r hitung (12,93) lebih 
besar daripada r tabel (0,195). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan linguistik 
(sintaksis) berkorelasi dengan prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,793 dan berkategori kuat. 
 
 
Kata kunci: kecerdasan, linguistik, sintaksis, matematika 
 
 
Belajar dapat diartikan sebagai proses terjadinya perubahan tingkah laku. Proses belajar akan selalu terja- 
di tanpa henti dalam kehidupan manusia, proses belajar bahkan terjadi secara otomatis. Pada proses belajar 
mengajar di sekolah, terdapat istilah mata pelajaran. Mata pelajaran adalah pelajaran yang harus diajarkan 
(dipelajari) untuk sekolah dasar dan sekolah lanjutan. Ada beberapa mata pelajaran dasar yang wajib 
diajarkan di setiap jenjang pendidikan, dua diantaranya adalah bahasa Indonesia dan matematika. Bahasa 
Indonesia ber-hubungan dengan tata bahasa (sintaksis) dan matematika berhubungan dengan logika. 
Terdapat konsep yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tata bahasa Indonesia (sintaksis) 
den-gan logika matematika, konsep tersebut adalah konsep Logika Biner. Konsep logika biner adalah konsep 
yang berkenaan dengan dua unsur pernyataan. Operasi konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi 
merupakan jenis dari konsep logika biner matematika. 
Selain konsep logika biner, terdapat pula konsep yang menyatakan bahwa kecerdasan adalah salah satu 
fak-tor yang memengaruhi prestasi belajar. Kemudian seorang psikolog yang bernama Gardner 
mengembangkan teori kecerdasan multipel. Salah satu jenis kecerdasan multipel adalah kecerdasan 
linguistik. Kecerdasan lin-guistik adalah kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara efektif, baik lisan 
atau pun tulisan. Terdapat empat ranah dalam kecerdasan linguistik yang dikembangkan oleh Gardner yaitu 
fonologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik (Armstrong, 2013:5). Di antara keempat ranah tersebut, ranah 
sintaksis memiliki cakupan yang paling luas dalam hal struktur bahasa tulis. 
Penelitian ini perlu dilaksanakan karena penulis ingin membuktikan bahwa terdapat korelasi antara ba- 
hasa Indonesia (tata bahasa) dengan matematika (logika). Bahasa Indonesia dalam hal kecerdasan linguistik 
(sintaksis) sedangkan matematika dalam hal prestasi belajar matematika. Matematika dipilih karena untuk 
menyelesaikan soal matematika diperlukan logika yang kuat. Siswa yang memiliki logika yang kuat akan di- 
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tunjang oleh penguasaan bahasa yang baik. Hal itu mengakibatkan adanya hubungan antara bahasa Indonesia 
dan matematika. Sehubungan dengan hal itu maka dilakukan penelitian tentang korelasi antara kecerdasan 
linguistik (sintaksis) dengan prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar. 
Hampir 80 tahun setelah tes kecerdasan pertama dikembangkan, seorang psikolog bernama Howard 
Gardner menentang kepercayaan yang diyakini umum ini. Menurut Gardner (dalam Armstrong, 2013:5) 
budaya kita telah mendefinisikan kecerdasan terlalu sempit, dia kemudian mengusulkan dalam bukunya 
bahwa terdapat 9 jenis kecerdasan dasar, yang disebut Teori Kecerdasan Majemuk. 
Dalam teori kecerdasan majemuk Gardner berusaha memperluas lingkup potensi manusia melampaui ba- 
tas-batas skor IQ. Kecerdasan majemuk adalah berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran. Gardner (dalam Yaumi, 2012:12) menemukan 9 jenis 
kecerdasan majemuk, yakni kecerdasan linguistik, logis matematis, visual spasial, berirama-musik, jasmani- 
ah-kinestetik, interpersonal, intrapersonal, naturalistik, dan eksistensial-spiritual. 
Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara efektif, baik lisan maupun 
tulisan yang mencakup kemampuan untuk memanipulasi sintaks atau struktur bahasa, fonologi atau bunyi ba- 
hasa, semantik atau makna bahasa, dan dimensi pragmatis atau kegunaan praktis dari bahasa (Ula, 2013: 88). 
Dalam kecerdasan linguistik dibahas tentang ranah sintaksis. Istilah sintaksis berasal dari bahasa Yunani, 
syntaxis yang berarti ‘susunan’ atau ‘tersusun secara bersama’. Dalam hal ini sintaksis menjelaskan hubungan 
fungsional antara unsur-unsur dalam satuan sintaksis yang tersusun bersama dalam wujud kata, frasa, klausa, 
dan kalimat. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang 
membicarakan kaidah kombinasi kata menjadi satuan gramatik yang lebih besar berupa frasa, klausa, dan 
kalimat, serta penempatan morfem-morfem suprasegmental (intonasi) sesuai dengan struktur semantik yang 
diinginkan oleh pembicara (Tarigan, 2009:5). Secara hierarki, kata merupakan satuan terkecil yang dikaji da- 
lam sintaksis, sedangkan kalimat merupakan satuan terbesar. Satuan sintaksis terdiri dari kata, frasa, klausa, 
dan kalimat. 
Kata merupakan satuan terbesar dalam tataran morfologi, tetapi dalam tataran sintaksis, kata merupakan 
satuan terkecil yang secara hierarkial menjadi komponen pembentuk satuan sintaksis yang lebih besar, yaitu 
frasa, klausa, dan kalimat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:633) kata adalah morfem atau 
kombi-nasi morfem yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai 
bentuk yang bebas. 
Frasa adalah satuan linguistik yang secara potensial merupakan gabungan dua kata atau lebih yang tidak 
mempunyai cirri-ciri klausa atau yang tidak melampaui batas subjek atau predikat, dengan kata lain sifatnya 
tidak predikatif (Tarigan, 2009:96). Frasa berupa morfem bebas bukan morfem terikat. Frasa bersifat non- 
prediktif, artinya hubungan antara kedua unsur yang membentuk frase tidak berstruktur subjek-predikat atau 
predikat-objek. Frasa dibedakan atas frasa eksosentrik dan frasa endosentrik (Khairah dan Sakura, 2014:11). 
Klausa merupakan tataran dalam sintaksis yang berada di atas tataran frasa dan di bawah tataran kalimat. 
Klausa merupakan kelompok kata yang hanya mengandung satu predikat atau satu bentuk linguistik yang ter- 
diri atas subjek dan predikat (Tarigan, 2009:76). Klausa juga dapat diartikan sebagai satuan sintaksis berupa 
runtunan kata-kata berkonstruksi predikatif. Artinya, di dalam konstruksi tersebut terdapat komponen berupa 
kata atau frasa, yang berfungsi sebagai subjek, predikat, objek, atau keterangan. Fungsi subjek dan predikat 
boleh dikatakan wajib, sedangkan fungsi yang lain bersifat tidak wajib. 
Kalimat merupakan satuan terbesar dalam tataran sintaksis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:609) 
kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final, dan secara aktual 
atau pun potensial terdiri atas klausa. Terdapat empat ciri utama kalimat, yaitu 1) termasuk satuan bahasa; 2) 
secara relatif dapat berdiri sendiri; 3) mempunyai pola intonasi akhir; dan 4) terdiri dari klausa. 
Satuan-satuan dalam sintaksis tersebut dipelajari pada mata pelajaran bahasa Indonesia, tetapi dalam proses 
belajar mengajar di sekolah, tidak semua siswa dapat menangkap seluruh yang dijelaskan oleh guru, hal itu akan 
memengaruhi tingkat keberhasilan siswa. Keberhasilan seorang guru dalam mengajar akan terlihat dari 
keberhasilan siswanya dalam belajar. Keberhasilan yang dimaksud adalah prestasi yang diperoleh anak didi-knya 
dalam semua mata pelajaran yang diberikan. Semakin banyak anak didiknya yang berprestasi, maka guru 
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semakin dianggap berhasil dalam mengajar dan juga semakin dianggap berprestasi. Menurut Benyamin S. 
Bloom (dalam Slameto, 2013:128-129) prestasi belajar merupakan hasil perubahan tingkah laku yang 
meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. 
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh semua siswa karena 
pelajaran lainnya tidak bisa terlepas dari matematika. Matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein atau 
mathenein yang berarti mempelajari. Matematika diduga berasal dari bahasa Sansekerta, medha atau widya 
yang berarti kepandaian, ketahuan, atau intelegensi. 
Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang bilangan, hubungan antarbilangan, 
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Matematika juga 
mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada didalamnya. Selain mempelajari tentang bi- 
langan, matematika juga mempelajari ilmu tentang logika yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Matematika 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan 
eksper-imen sebagai alat pemecahan masalah melalui pola pikir dan model matematika, serta sebagai alat 
pemecahan masalah. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika adalah hasil 
yang telah dicapai dalam proses belajar matematika yang menghasilkan perubahan pada diri siswa berupa 
pen-guasaan, keterampilan, dan kecakapan baru yang dinyatakan dengan simbol, angka, ataupun huruf. 
Matematika mempelajari ilmu tentang logika, oleh sebab itu matematika tidak terlepas dari logika. Secara 
luas logika dapat didefinisikan sebagai pengkajian untuk berpikir secara sahih. Manusia mampu 
mengembang-kan pengetahuan karena mempunyai bahasa dan kemampuan menalar. Untuk dapat menarik 
konklusi yang tepat diperlukan kemampuan menalar (Khairunisa, 2014:2). 
Istilah logika berasal dari kata logos (bahasa Yunani) yang berarti ‘kata’ atau ‘pikiran yang benar’. Seh- 
ingga dapat diartikan bahwa logika merupakan ilmu berpikir tepat yang dapat menunjukkan adanya kekeli- 
ruan-kekeliruan di dalam rantai proses berpikir. Dengan batasan itu, logika pada hakikatnya adalah teknik 
berpikir (Halim, 2009:160). 
Konsep logika biner adalah konsep yang berkenaan dengan dua unsur pernyataan. Operasi konjungsi, dis- 
jungsi, implikasi, dan biimplikasi merupakan jenis dari konsep logika biner matematika. Logika (matematika) 
dan tata bahasa sintaksis (bahasa Indonesia) saling berhubungan. Hubungan tersebut dapat dilihat dari konsep 
Logika Biner/ Logika 0-1. Dalam Logika Binner dibahas mengenai 1) pernyataan; 2) kata hubung kalimat; 3) 
tautologi, ekuivalen, dan kontradiksi; 4) kuantor, serta 5) validitas pembuktian. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto jenis korelasional. Metode pengumpulan data yang di- 
gunakan adalah tes dan dokumentasi. Tes digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama yakni 
bagaimanakah kecerdasan linguistik (sintaksis) siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar. Jenis tes yang digu- 
nakan adalah tes pilihan ganda sebanyak 50 nomor. Setiap butir soal diberi skor 2 jika jawaban benar dan 0 
jika jawaban salah sehingga jumlah nilai maksimal dalam tes tersebut adalah 100 dan nilai minimal 0. 
Dokumen digunakan untuk menjawab rumusan masalah kedua yakni bagaimanakah prestasi belajar 
matem-atika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar. Dokumen tersebut diperoleh dari data tertulis nilai 
rapor siswa yang diberikan oleh pegawai bidang kesiswaan SMA Negeri 12 Makassar. 
Data dianalisis menggunakan analisis statistika deskriptif dan statistika inferensial. Rumusan masalah per- 
tama dan kedua dijawab menggunakan analisis statistika deskriptif, sedangkan rumusan masalah ketika yakni 
adakah korelasi antara kecerdasan linguistik (sintaksis) dengan prestasi belajar matematika siswa Kelas X 
SMA Negeri 12 Makassar dijawab menggunakan analisis statistika inferensial jenis korelasi rumus Pearson 
Product Moment (PPM). 
Penarikan sampel dilakukan dengan cara random sampling. Berdasarkan penarikan sampel tersebut sampel 
yang terpilih adalah kelas X5, X6, dan X9 dengan jumlah siswa sebanyak 101 siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian hasil analisis data dikelompokkan ke dalam tiga bagian, yaitu: 1) analisis data kecerdasan lin- 
guistik (sintaksis) siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar; 2) analisis data prestasi belajar matematika  
siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar; dan 3) analisis data korelasi kecerdasan lingistik (sintaksis) dengan 
prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar. 
Kecerdasan Linguistik (Sintaksis) 
 
Kecerdasan linguistik (sintaksis) siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar dianalisis dengan menggunakan 
analisis statistika deskriptif. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan linguistik (sintaksis) siswa Kelas X SMA 
Negeri 12, maka perlu diketahui terlebih dahulu pengertian dari kecerdasan linguistik (sintaksis). Kecerdasan 
linguistik (sintaksis) adalah kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara efektif, baik lisan atau pun tulisan 
dalam ranah sintaksis yang membicarakan kaidah kata, frasa, klausa, dan kalimat. Selain itu juga mem-bahas 
tentang kombinasi kata menjadi satuan gramatik yang lebih besar, serta penempatan morfem-morfem 
suprasegmental (intonasi) sesuai dengan struktur semantik yang diinginkan oleh pembicara. Kecerdasan lin-guistik 
(sintaksis) siswa diukur melalui tes yang berisi pertanyaan tentang sintaksis bahasa Indonesia. 
Setelah dilakukan proses analisis data statistika deskriptif dengan menggunakan komputer program SPSS versi 
20, maka dapat diketahui nilai kecerdasan linguistik (sintaksis) siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar sebagai 
berikut. Nilai rata-rata (mean) siswa adalah 80,47, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 96, nilai tengah siswa 
adalah 86, sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 62; jumlah nilai kecerdasan linguistik (sintaksis) 
secara keseluruhan dalam penelitian ini adalah 8.128, dengan jumlah sampel sebanyak 101 siswa. 
Distribusi frekuensi dan penyebaran nilai kecerdasan linguistik (sintaksis) siswa Kelas X SMA Negeri 12 
Makassar dari nilai terendah hingga nilai tertinggi dapat dilihat pada grafik 1 berikut ini. 
 
 
Berdasarkan grafik 1 tersebut, penyebaran nilai tes dan frekuensi kecerdasan linguistik (sintaksis) siswa 
Ke-las X SMA Negeri 12 Makassar adalah sebagai berikut. Nilai 66, 94, dan 96 dengan frekuensi tersedikit 
yaitu 1 siswa; nilai 62 dengan frekuensi 2 siswa; nilai 68 frekuensi 4 siswa; nilai 74, 76, dan 92 frekuensi 5 
siswa; nilai 72 dan 90 frekuensi 6 siswa; nilai 78 frekuensi 7 siswa; nilai 70 dan 82 frekuensi 10 siswa; nilai 
80 frekuensi 11 siswa; serta nilai 86 yang merupakan nilai yang berfrekuensi paling banyak yaitu 12 siswa. 
Ranah dalam sintaksis terbagi dalam 4 bagian, yaitu kata, frasa, klausa, dan kalimat. Distribusi frekuensi 
dan penyebaran nilai kecerdasan linguistik (sintaksis) siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar berdasarkan 
pengkategorian ranah dalam sintaksis dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1: Pengkategorian soal berdasarkan ranah dalam sintaksis 
 
No. Sintaksis Jumlah Soal 
1. Kata 7 
2. Frasa 11 
3. Klausa 1 








Berdasarkan tabel 1 yaitu pengkategorian ranah dalam sintaksis, jumlah soal untuk kategori kata adalah 7 
soal. Jenis kata dalam soal tersebut adalah kata kerja, kata berdasarkan pola, kata adjektiva, kata verba, kata 
keterangan alat, dan kata sapaan. 
Tingkat keberhasilan soal kategori kata adalah sebagai berikut. Jenis kata kerja sebanyak 1 soal dengan 
persentase keberhasilan sebesar 14,89%, jenis kata berdasarkan pola sebanyak 2 soal dengan persentase 
keber-hasilan sebesar 30,28%, jenis kata adjektiva sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 
12,18%, jenis kata verba sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 14,89%, jenis kata 
berdasarkan ket-erangan alat sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 14,89%, dan jenis kata 
sapaan sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 12,85%. Tingkat keberhasilan tertinggi 
adalah soal kategori kata berdasarkan pola, sedangkan soal kategori kata adjektiva merupakan soal yang 
memiliki tingkat keberhasilan terendah. 
Frasa 
 
Berdasarkan tabel 1 yaitu pengkategorian ranah dalam sintaksis, jumlah soal untuk kategori frasa adalah 
11 soal. Jenis frasa dalam soal tersebut adalah frasa nomina, frasa numeralia, frasa eksosentris, frasa 
berdasarkan pola, frasa adjektiva, dan frasa preposisi. 
Tingkat keberhasilan soal kategori frasa adalah sebagai berikut. Jenis frasa nomina sebanyak 4 soal dengan 
persentase keberhasilan sebesar 36,04%, jenis frasa numeralia sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan 
sebesar 8,66%, jenis frasa eksosentris sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 9,62%, jenis frasa 
berdasarkan pola sebanyak 2 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 17,43%, jenis frasa adjektiva sebanyak 2 
soal dengan persentase keberhasilan sebesar 18,50%, dan jenis frasa preposisi sebanyak 1 soal den-gan persentase 
keberhasilan sebesar 9,73%. Tingkat keberhasilan tertinggi adalah soal kategori frasa nomina, sedangkan soal 
kategori frasa numeralia merupakan soal yang memiliki tingkat keberhasilan terendah. 
Klausa 
 
Berdasarkan tabel 1 yaitu pengkategorian ranah dalam sintaksis, jumlah soal untuk kategori klausa adalah 
1 soal. Jenis klausa dalam soal tersebut adalah klausa aktif. Tingkat keberhasilan soal kategori klausa adalah 
62 siswa yang dapat menyelesaikan soal klausa aktif dengan benar, sedangkan 39 siswa yang menjawab salah 
dengan persentase keberhasilan soal sebesar 61,38%. 
Kalimat 
 
Berdasarkan tabel 1 yaitu pengkategorian ranah dalam sintaksis, jumlah soal untuk kategori kalimat adalah 31 
soal. Jenis kalimat dalam soal tersebut adalah kalimat penutup, kalimat argumentasi, kalimat langsung, kalimat 
berdasarkan intonasi, kalimat utama, kalimat berdasarkan pola, kalimat berdasarkan keterangan kesalingan, 
kalimat fakta, kalimat objek, kalimat poster, kalimat majemuk, kalimat efektif, kalimat pasif, kalimat minor, 
kalimat ucapan selamat, kalimat persuasif, kalimat laporan, kalimat tanya, dan kalimat penutup surat lamaran. 
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Tingkat keberhasilan soal kategori kalimat adalah sebagai berikut: jenis kalimat penutup sebanyak 1 soal 
dengan persentase keberhasilan sebesar 3,69%; jenis kalimat argumentasi sebanyak 1 soal dengan persentase 
keberhasilan sebesar 2,27%, jenis kalimat langsung sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 
3,24%, jenis kalimat berdasarkan intonasi sebanyak 2 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 7,13%, 
jenis kalimat utama sebanyak 2 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 6,89%, jenis kalimat 
berdasarkan pola sebanyak 4 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 13,21%, jenis kalimat keterangan 
kesalingan sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 3,48%, jenis kalimat fakta sebanyak 3 
soal dengan persentase keberhasilan sebesar 10,05%, jenis kalimat objek sebanyak 1 soal dengan persentase 
keberhasilan sebesar 3,60%, jenis kalimat poster sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 
2,71%, jenis kali-mat majemuk sebanyak 4 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 10,58%, jenis 
kalimat efektif sebanyak 3 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 9,44%, jenis kalimat pasif sebanyak 
1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 3,60%, jenis kalimat minor sebanyak 1 soal dengan  
persentase keberhasilan sebesar 3,36%, jenis kalimat ucapan selamat sebanyak 1 soal dengan persentase 
keberhasilan sebesar 3,52%, jenis ka-limat persuasif sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 
3,12%, jenis kalimat laporan sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 3,60%, jenis kalimat 
tanya sebanyak 1 soal dengan persentase keberhasilan sebesar 3,73%; dan jenis kalimat penutup surat 
lamaran sebanyak 1 soal dengan persentase ke-berhasilan sebesar 2,67%. 
Tingkat keberhasilan tertinggi adalah soal kategori kalimat berdasarkan pola, sedangkan soal yang 
memili-ki tingkat keberhasilan terendah adalah kategori kalimat argumentasi. 
Diantara keempat komponen sintaksis tersebut, kata adalah komponen yang memiliki tingkat penguasaan 
yang paling tinggi, kemudian secara berurut yaitu frasa, kalimat, dan klausa. Persentase penguasaan kom- 
ponen sintaksis tersebut adalah sebagai berikut: kata memperoleh tingkat penguasaan sebesar 84,29%; frasa 
sebesar 84,15%; kalimat sebesar 78,76%, dan klausa sebesar 61,38%. 
Prestasi Belajar Matematika 
 
Prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistika deskriptif. Untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12, maka perlu 
diketahui terlebih dahulu pengertian dari prestasi belajar matematika. Prestasi belajar matematika adalah hasil 
yang dicapai oleh siswa setelah melakukan usaha-usaha belajar matematika yang menghasilkan perubahan pada 
diri siswa berupa penguasaan, keterampilan, dan kecakapan baru yang dinyatakan dengan simbol, angka, atau pun 
huruf. Prestasi belajar matematika siswa diperoleh dengan mengambil data nilai rapor siswa yang diteliti pada 
mata pelajaran matematika selama satu semester, yaitu semester ganjil Tahun Ajaran 2014/2015. 
Setelah dilakukan analisis data statistika deskriptif dengan menggunakan komputer program SPSS versi 20 
maka dapat diketahui nilai prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar sebagai berikut. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 101 siswa; nilai rata-rata (mean) siswa adalah 81,55; nilai tertinggi 
yang diperoleh adalah 92; nilai tengah siswa adalah 75; sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 70; 
dan jumlah nilai matematika siswa secara keseluruhan dalam penelitian ini adalah 8.237. 
Distribusi frekuensi dan penyebaran nilai prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 
Makassar dari nilai terendah hingga nilai tertinggi dapat dilihat pada grafik 2 berikut ini. 
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Berdasarkan grafik 2 di atas, penyebaran nilai prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 
Makas-sar adalah sebagai berikut. Nilai 71, 72, 73, 77, dan 92 dengan frekuensi tersedikit yaitu 1 siswa; nilai 70, 
74, dan 81 dengan frekuensi 2 siswa; nilai 87, 89, 90, dan 91 frekuensi 3 siswa; nilai 88 frekuensi 4 siswa; nilai 79 
dan 84 frekuensi 5 siswa; nilai 82 dan 85 frekuensi 7 siswa; nilai 80 dan 86 frekuensi 9 siswa; nilai 83 frekuensi 
11 siswa; serta nilai 75 yang merupakan nilai yang berfrekuensi paling banyak yaitu 12 siswa. 
1. Korelasi antara Kecerdasan Linguistik (Sintaksis) dengan Prestasi Belajar Matematika 
 
Korelasi antara kecerdasan linguistik (sintaksis) dengan prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 
12 Makassar dianalisis dengan menggunakan analisis statistika inferensial jenis korelasi bivariat Pearson Product 
Moment (PPM) yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data kecerdasan linguistik (sin- 
taksis), yaitu variabel Y1 dan hasil analisis data prestasi belajar matematika yaitu variabel Y2 siswa Kelas X SMA 
Negeri 12 Makassar, maka dapat diketahui korelasi antara kedua variabel tersebut. 
Hipotesis yang diuji dengan statistika inferensial korelatif dalam penelitian ini adalah ada tidaknya 
korelasi secara signifikan antara kecerdasan linguistik (sintaksis) dengan prestasi belajar matematika siswa 
Kelas X SMA Negeri 12 Makassar. Untuk menguji hipotesis digunakan uji korelasi jenis bivariat uji 
Pearson. Dalam pengujian statistik, hipotesis ini dinyatakan sebagai berikut. 
H0 = Kecerdasan linguistik (sintaksis) tidak mempunyai korelasi yang signifikan dengan prestasi belajar 
matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar. 
Ha = Kecerdasan linguistik (sintaksis) mempunyai korelasi yang signifikan dengan prestasi belajar 
matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar. 










Hipotesis alternatif (Ha) ditolak jika r hitung lebih kecil daripada r tabel. 
Hasil pengolahan data korelasi antara kecerdasan linguistik (sintaksis) dengan prestasi belajar matematika 
siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar dengan menggunakan uji korelasi bivariat jenis uji Pearson yang 
diolah dengan bantuan program SPSS versi 20 tertera dalam tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2: Hasil Analisis Statistik Inferensial Korelasi Bivariat Uji Pearson antara Kecerdasan Linguistik (Sin- 
taksis) dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar 
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Pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi antara variabel Y1 dan variabel Y2. Hasil korelasi PPM tersebut 
diuji dengan uji signifikansi dengan rumus: 
 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas maka dapat diketahui: 
 
Korelasi Pearson (r) = 0,793 
 
n  =  101 
 
Perhitungan uji signifikansi: 
 
 
Berdasarkan perhitungan uji signifikansi di atas, diperoleh r hitung sebesar 12,93. Pada taraf signifikansi 5%, 
r tabel sebesar 0,195 (lampiran 8). Jadi, r hitung (12,93) ˃ r tabel (0,195). Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diter- 
ima sedangkan H0 ditolak. Dengan demikian, kecerdasan linguistik (sintaksis) mempunyai korelasi secara 






Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis serta pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar dalam tes kecerdasan linguistik 
(sintaksis) adalah 80,47; nilai tertinggi yaitu 96; sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 
62. Nilai rata-rata siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa laki-laki. 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar dalam prestasi belajar matematika 
adalah 81,55; nilai tertinggi yaitu 92; sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 70. Nilai ra- 
ta-rata siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa laki-laki. 
Hasil perhitungan korelasi antara kecerdasan linguistik (sintaksis) dengan prestasi belajar matematika siswa 
Kelas X SMA Negeri 12 Makassar menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r hitung) sebesar 12,93 pada taraf 
signifikan 5% diperoleh r tabel sebesar 0,195. Jadi, r hitung (12,93) ˃ r tabel (0,195). Artinya, H0 ditolak atau Ha 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan linguistik (sintaksis) mempunyai korelasi 
secara signifikan dengan prestasi belajar matematika siswa Kelas X SMA Negeri 12 Makassar dengan koe- 
fisien korelasi nilai r sebesar 0,793 dan berada pada kategori kuat. Pendapat yang mengatakan bahwa tidak 
ada korelasi antara kecerdasan linguistik (sintaksis) dengan prestasi belajar matematika terbantahkan dengan 
hasil penelitian ini, dan mendukung pendapat serta teori yang mengatakan bahwa ada korelasi antara 
kecerdasan linguistik (sintaksis) dengan prestasi belajar matematika. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru bahasa Indonesia, hendaknya meningkatkan 
kecer-dasan linguistik siswa dalam hal sintaksis karena jika kecerdasan linguistik (sintaksis) tinggi, maka 
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EKSPLORASI PENALARAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA 
BENTUK ALJABAR PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 3 MAKASSAR 
 
Nurlina Burhan 
Program Pasca Sarjana, Universitas Negeri Makassar 
e-mail: linhaburhan18@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memberi siswa gagasan mengenai penalaran ek- 
splorasi untuk memecahkan masalah yang mengarah pada operasi aljabar aritmatika bilangan bulat dengan dua bentuk materi, 
yakni dalam bentuk pertanyaan tentang soal cerita dan dalam bentuk operasi hitung aritmatika bilangan bulat. Subyek 
penelitian adalah SMP Negeri 3 Makassar dengan jumlah responden yang dipilih secara acak. Data yang digunakan adalah 
data dari hasil kerja siswa dan kemudian data dianalisis meggunakan 5 aspek kemampuan berfikir dan penalaran pada siswa. 
Data eksplorasi yang diperoleh dari penelitian ini bahwa kemampuan siswa dalam penalaran matematika masih kurang. Siswa 
masih lemah dalam memahami konsep dasar matematika terutama pada konsep dasar operasi aritmatika aljabar. Dalam hal ini, 
siswa lebih sadar tentang ceritanya daripada menyelesaikan pertanyaan dasar terkait penambahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian operasi bilangan bulat. Dalam penyelesaian soal matematika, siswa lebih cenderung berorientasi pada kemampuan 
menjawab soal, seharusnya siswa berorientasi pada proses pemecahan masalah. Misalnya mengarah pada kemapuan berfikir 
serta kemam-puan bernalar. 
 
 




Pendidikan di sekolah pada prinsipnnya membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan in- 
telektualnya, sikap dan keterampilannya. Ketiga aspek ini dikenal dengan istilah ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Seperti halnya setiap teori tertentu memiliki cara untuk mengelompokkan objek kajiannya, pen- 
didikan matematika juga demikian. Setiap pengelompokkan harus memiliki dasar atau kriteria yang jelas. Untuk 
pendidikan matematika, nilai pendidikannya akan bergantung pada ciri matematika itu sendiri. Dalam posisi itu, 
matematika berfungsi sebagai wahana untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam Tiro (2010:2). 
Berdasarkan asal-usulnya, kata matematika berarti pengetahuan yang diperoleh dari hasil proses belajar. 
Sehingga metematika merupakan suatu pengetahuan. Persoalannya adalah pengetahuan mengenai apa yang 
menjadi pokok permasalahnnya atau sasaran yang dipelajarinya?. Dalam Haryono (2015:6). 
Matematika salah satu mata pelajaran yang sering dihindari oleh kebanyakan siswa. Mulai dari SD, SMP, 
SMA bahkan perguruan tinggi sekalipun kebanyakan orang masih menganggap bahwa matematika adalah 
pe-lajaran yang sulit dan menakutkan. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti melakukan suatu observasi 
kepada beberapa siswa di SMP Negeri 3 Makassar terkait hal-hal yang melatarbelakangi problematika 
matematika da-lam menyelesaikan soal matematika khususnya operasi bilangan bulat. Pembelajaran 
maatematika di sekolah tidak selalu berhasil mencapai tujuan, namun ada hal-hal yang sering mengakibatkan 
kegagalan ataupun men-jadi gangguan. Beberapa faktor yang adalah faktor internal maupun eksternal dari 
siswa.Banyak siswa yang mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan belajar. Siswa yang mengalami 
kegagalan sering mengatakan bahwa matematika itu sulit dipelajari. 
Pendidikan matematika di sekolah bertujuan untuk mengembangkan penalaran siswa, sehingga siswa dapat 
menjadi pribadi yang terlatih cara berpikirnya, belajar konsisten, aktif, kreatif, mandiri, dan memiliki ke-mampuan 
dalam penyelesaian masalah, yang sangat berguna dalam kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran matematika di 
sekolah perlu mendapat perhatian dan penanganan yang sangat serius dari seluruh pemangku kepentingan, 
terutama guru sebagai ujung tombak dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
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kegiatan pembelajaran matematika di kelas. Paradigma pembelajaran matematika saat ini telah berubah dari 
pembelajaran tradisional (transfer of knowledge) yang berpusat kepada guru menjadi paradigma baru yaitu 
pembelajaran inovatif (construction of knowledge) yang mengedepankan siswa sebagai pusat dari kegiatan 
pembelajaran. Paradigma baru dalam pembelajaran matematika menekankan pada pandangan bahwa siswa 
adalah manusia yang memiliki potensi untuk belajar dan berkembang. Siswa harus aktif dalam pencarian dan 
pengembangan pengetahuan yang mereka miliki. 
Pada dasarnya, matematika adalah aktivitas yang kita lakukan sehari-hari yang mencakup pola, urutan, 
struktur atau bentuk-bentuk, dan relasi-relasi diantaranya. Materi dalam pembelajaran matematika disusun 
secara teratur dalam urutan yang logis dan hirarkis, artinya topik matematika yang telah diajarkan merupakan 
prasyarat untuk topik berikutnya. Seseorang akan lebih mudah mem 
pelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui oleh orang itu sendiri. Dalam 
mem-pelajari suatu topik matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang akan 
mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika tersebut. Di lain sisi, guru juga harus mengubah 
perannya, tidak lagi sebagai pemegang otoritas tertinggi akan ilmu yang diajarkannya di kelas. Guru sudah 
tidak boleh lagi merasa paling hebat di kelas dan siswa dianggap tidak tahu apa-apa. Sebaliknya, guru 
menjadi fasilitator yang mem-bimbing siswa ke arah pembentukan pengetahuan oleh diri mereka sendiri. 
Melalui paradigma baru tersebut, diharapkan di kelas siswa aktif dalam belajar, aktif berdiskusi, berani 
menyampaikan pendapat dan menerima pendapat orang lain, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 
Pembelajaran Matematika di Indonesia sebaiknya dari matematika formal yang merupakan transfer pen- 
getahuan dari guru ke siswa menjadi matematika sekolah yang memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
bagi siswa untuk membentuk pengetahuan mereka sendiri. Pembelajaran yang dirancang oleh guru 
hendaknya mampu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Kesuksesan pengembangan potensi 
pada siswa dapat mengantarkan kesuksesan pada pembelajaran matematika. Tentu saja, guru dituntut untuk 
dapat menye-lenggarakan kelas yang kondusif dan mendorong siswa berkembang dengan baik, dengan cara 
menggunakan metode-metode, pendekatan-pendekatan, atau model-model pembelajaran yang sesuai dengan 
paradigma pembelajaran matematika inovatif yang berkembang saat ini. 
Kemampuan menggunakan penalaran dan pemecahan masalah menjadi sangat penting dalam kehidupan. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Filsuf Barat, Descartes, “cogito ergo sum” yang berarti “saya berpikir 
maka saya ada”. Bahwa proses berfikir menjadikan manusia sadar akan keberadaannya dan tujuan. Dalam 
konteks yang lebih mengerucut, berpikir merupakan suatu proses mental dalam membuat reaksi, baik 
terhadap benda, tempat, orang, kejadian maupun peristiwa. Kemampuan dalam berpikir sangat dipengaruhi 
oleh faktor latihan. Orang yang sering menghadapi berbagai persoalan, kemudian menggunakan akal  
pikirnya sehingga dapat menemukan pemecahan dari persoalannya. 
Proses berpikir dapat dianalogikan sebagai sebilah pisau, jika sering diasah akan menjadi tajam, seperti 
hal-nya olah pikir. Jika pikiran sering diolah dan diasah, sehingga memungkinkan semakin tajamnya 
kemampuan berpikir. Terkait hal tersebut, melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian terkait 
”Eksplorsi Penalar-an Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Aljabar Pada Siswa Kelas VII”. 
Tujuan dari peneli-tian ini adalah untuk mendeskripsikan penalaran siswa dalam menyelsesaikan soal aljabar 




Hakikat Belajar Matematika 
 
Matematika yang merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang bersifat pasti ( eksakta) ternyata  
memiliki asal usul matematika tersendiri. Istilah matematika berasal dari bahasa latin yaitu Mathematica 
yang awalnya mengambil istilah Yunani yaitu Mathematike yang berarti relating to learning yang berkaitan 
dengan hubun-gan pengetahuan. Jadi berdasarkan asal usulnya, kata matematika berarti pengetahuan yang 
diperoleh dari hasil proses belajar. Dalam Haryono (2015:6). 
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Secara umum telah dapat disepakai bahwa untuk mempelajari, mengetahui, memahami, dan menguasai 
suatu materi ilmu, pertama kali yang perlu dicari adalah informasi tentang ciri atau sifat khusus dari objek 
atau subyek yang akan dipelajari itu. Demikian pula matematika mempunyai ciri tersindiri yang berbeda 
dengan bidang lain. Dengan demikian, untuk mempelajari matematika, diperlukan pendekatan khusus, jika 






Ketiga unsur ini secara simultan digunakan dalam memecahkan masalah yang memerlukan model matem- 
atis. Di samping itu, pengembangan konsep dan aplikasinya tidak bisa terpisahkan dari tiga unsur itu. Beber- 
apa sifat yang memungkinkan metematika memegang peranan penting dalam proses kegiatan keilmuan dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 
Matematika adalah metode dalam penalaran (reasoning) yang merupakan pemikiran logis dalam menar-ik 
kesimpulan secara deduktif, yang mengubah pengalaman indera menjadi bentuk yang berbeda-beda, 
kemudian diubah menjadi bentuk yang lebih umummelalui suatu perampatan (generalization). 
Matematika berhubungan dengan pernyataan yang berupa teorema dan konsekuensinya dimana penguji- 
an kebenarannya secara matematis dapat diterima oleh setiap orang yang berfikir rasional. 
Matematika adalah bahasa yang sangat simbolis, yang yang melambangkan serangkaian makna yang 
ingin disampaikan. Simbol (lambang atau notasi) matematika bersifat “artifisial” yang akan 
mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan kepadanya 
Matematika tidak bergantung pada perubahan ruang dan waktu. Artinya matematika dapat berkem-bang 
sendiri atas pengaruh dari dalam matematika itu sendiri, tanpa memperhatikan lingkungannya. Jad 
matematika berjalan melalui sintesis deduktif dan analisa logika. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar matematika suatu usaha sadar yang 
dilakukan untuk memahami asfek-asfek yang terkait dengan Matematika yang dikaji dalam tiga unsur pokok 
yaitu: Konsep, Penalaran (proses), Teknik (algoritma). 
Berfikir Matematika 
 
Menurut Dienes ( Hudojo 2005:65), berfikir matematis berkenaan dengan penyeleksian himpunan-him-punan 
unsur matematika, dan himpunan-himpunan ini menjadi unsur-unsur dari himpunan-himpunan baru membentuk 
himpunan-hmpunan baru yang lebih rumit dan seterusnya. Kerena itu, berfikir matematis berarti merumuskan 
suatu himpunan langsung dari unsur-unsur. Proses demikian disebut absraksi. Akhirnya dari him-punan yang 
terbentuk itu dapat ditentukan apakah suatu unsur menjadi milik suatu himpunan ataukah tidak. 
Proses generalisasi juga merupakan bagian yang esential dari berfikir matematik. Proses generalisasi dapat 
didefinisikan sebagai sebarang himpunana X yang dapat diperluas menjadi himpunan yang lebih luas atau X 
digeneralisasikan ke Y. Sebagai contoh, proses mendapatkan rumus-rumus matematika merupakan proses 
generalisasi. Bila generalisasi tercapai, suatu simbol diperlukan untuk memastikan suatu  konsep tertentu 
yang telah dicapai. tadi. Kemudian abstraksi merupakan aspek intensip dari berfikir matematik dan 
generalisasi merupakan aspek ekstensif dari berfikir matematika. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa berfikir matematik merupakan berfikir Yang berkenaan den-gan 
unsur-unsur, kemudian sebuah sistem matematika yang bersifat deduktif. Generalisasi dan abstraksi juga 
merupakan bagian dari berfikir matematik yang mengembangkan cara berfikir siswa untuk lebih kritis. Selan- 
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jutnya, simbol-simbol dalam matematika juga dapat digunakan untuk mengemonikasikan suatu ide-ide. 
 
Objek Dasar Dalam Matematika 
 
Objek penelaan matematika tidak hanya sekedar kuantitas, tatapi lebih menitikberatkan kepada hubun-gan, 
pola, bentuk dan struktur. Karena kenyataannya, sasaran kuantitas tidak banyak artinya dalam matem-atika. 
Dengan demikian dapat dikatakan matematika itu berkenaan dengan gagasan berstruktur yang hubun-gan- 
hubungannya diatur secara logis. Ini berarti matematika bersifat sangat abstrak, karena objek matematika 
adalah objek mental atau pikiran. 
Menurut Begle (Hudojo, 2005:38) menyatakan bahwa sasaran atau objek penelaan matematika adalah fak- 
ta, konsep, operasi, dan prinsip. Oleh kaena itu, faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika bisa jadi berasal dari objek dasar matematika itu sendiri yang belum sepenuhnya diuasai oleh 
siswa. Sedangkan, Gegne menyatakan bahwa belajar matematika terdiri dari objek langsung dan tak 
langsung. Objek tak langsung antara lain, kemampuan menyelidiki, kemampuan memecahkan masalah, 
ketekunan,kete-litian, disiplin diri, bersikap positif terhadap matematika. Sedangkan objek tak langsung 
berupa fakta, keter-ampilan, konsep, dan prinsip. 
 
Fakta 
Fakta adalah konvensi (kesepakatan) dalam matematika yang diungkapkan dengan simbol-simbol 
ter-tentu. Fakta matematika meliputi istilah (nama) dan simbol atau notasi atau lambang. Contoh: 2 
adalah simbol untuk kata “dua”, simbol untuk operasi penjumlahan adalah “+” dan sinus suatu nama 
yang diberika untuk suatu fungsi trigonometri. 
 
Konsep 
Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek ke dalam 
contoh dan non contoh ( Suherman, 2001:36). Siswa harus membentuk konsep melalui pengalaman 
sebelumnya (prakonsepsi) diikuti latihan soal untuk memahami pengertian konsep. Konsep dibangun 
dari defenisi, seperti kalimat, simbol, atau rumus yang menunjukkan gejala bagaimana yang dimak- 
sudkan konsep. Contoh “ variabel” adalah nama dari suatu konsep yang terdiri dari lambang- 
lambang yang digunakan untuk mewakili suatu bilangan yang belum diketahui nilainya dengan jelas. 
Keterampilan (Skill) 
Keterampilan (Skill) adalah suatu prosedur atau aturan untuk mendapatkan atau memperoleh suatu 
hasil tertentu. Seseorang dinyatakan telah memperoleh keterampilan jika ia telah dapat menggunakan 
prosedur atau aturan yang ada dengan cepat dan tepat. 
 
Prinsip 
Prinsip adalah pernyataan yang memuat hubungan antara dua konsep atau lebih. Prinsip merupakan 
yang paling abstrak dar objek matematika yang berupa sifat atau teorema. Seseorang dikatakan me- 
mahami prinsip jika ia dapat mengingat aturan, rumus, atau teorem yang ada. Dapat mengenal dan 
memahami konsep-konsep yang ada pada prinsip tersebut, serta dapat menggunakannya pada situasi 
yang tepat. 
Dari uaraian di atas, dapat disimpulkan bahwa objek dasar dalam matematika meliputi; fakta, konsep, op- 
erasi, dan prinsip. Objek dasar tersebut harus difahami oleh siswa agar memudahkan siswa dalam menyele- 
saikan soal matematika dengan berbagai karakteristik. 
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Konsep Operasi Hitung Aljabar 
 
1. Aljabar Dasar 
 
Biasa disebut juga sebagai aljabar elementer yaitu jenis aljabar yang mempelajari sifat-sifat yang terjadi 
pada operasi bilangan riil yang direkam dalam bentuk simbol untuk menyatakan konstanta serta variabel. 
Aljabar dasar inilah yang biasa kita temukan pada pelajaran matematika yang ada di sekolah. Aljabar dasar 
diperuntukkan bagi mereka yang benar-benar belum mengenal aljabar. 
 
2. Operasi Hitung Dasar 
 
Operasi hitung dasar dalam matematika dapat dibedakan menjadi empat operasi hitung dasar yaitu: (1) 
Pen-jumlahan, yaitu operasi hitung untuk memperoleh dua bilangan bulat atau lebih; (2) Pengurangan, yaitu 
operasi hitung untuk memperoleh selisih dari dua bilangan atau lebih; (3) Perkalian, yaitu penjumlahan 
berulang den-gan penjumlahan tetap; dan (4) Pembagian, yaitu pengurangan berulang dengan pengurangan 
tetap, selanjut-nya bentuk operasi kali yang berulang adalah operasi pangkat. Sedangkan operasi akar dan 










Gambar 2.1 Hubungan operasi-operasi hitung (Wahyudin & Sudrajat, 2003 :35) 
 
3. Operasi hitung bilangan bulat 
 
Herman H (1990:63) menyatakan “konsep adalah suatu ide atau gagasan yang dibentuk dengan 
memandang sifat-sifat yang sama dari sekumpulan eksemplar yang cocok”. Dengan perkataan lain, jika kita 
dapat mene-mukan lebih dari satu fakta dari suatu ide maka kita menyebutnya sebagai suatu konsep. 
Sedangkan Mulyo-no Abdurrahman (2008) mengatakan bahwa “konsep menunjuk pada pemahaman dasar. 
Siswa mengembang-kan suatu konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau mengelompokkan 
benda-benda atau ketika mereka dapat mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda tertentu”. 
Sebagai contoh anak mengenal konsep segi empat sebagai suatu bidang yang dikelilingi oleh empat garis 
lurus. Pemahaman anak ketika anak menghitung perkalian 4 × 10 = 40, 3 × 10 = 30, dan 12 × 10 = 120, anak 
memahami konsep perkalian 10, yaitu bilangan tersebut diikuti dengan 0. 
Penanaman konsep matematika pada anak yang paling mendasar adalah pemahaman tentang operasi 
hitung. Untuk mengajarkan konsep operasi hitung pada anak harus senantiasa memperhatikan tahap 
perkembangan berpikir anak. Pada tahap awal konsep operasi hitung yang diajarkan adalah konsep 
penjumlahan untuk bilan-gan natural (asli). Konsep-konsep Operasi Hitung Dasar adalah konsep yang 
mendasari operasi hitung dasar yang meliputi penjumlahan (penambahan), pengurangan, perkalian dan 
pembagian (Ruseffendi, dalam Romi, 2010:17). 
Sifat-Sifat Operasi Hitung Bilangan Bulat 
 
Sifat-sifat operasi hitung pada bilangan bulat adalah sebagai berikut. 
 
Tertutup terhadap penjumlahan, pengurangan, dan perkalian, artinya: jika a dan b bilangan 
bulat, berlaku a + b, a – b, a × b juga bilangan bulat. 
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Komutatif terhadap penjumlahan dan perkalian. 
Contoh: –4 + 15 = 15 + (–4) 
8 × (–10) = –10 × 8 
 
Asosiatif terhadap penjumlahan dan 
perkalian. Contoh : 8 + (–5 + 6) = (8 + (–5)) + 6 
–4 × (10 × 3) = (–4 × 10) × 3 
 
 
Mempunyai unsur identitas penjumlahan dan perkalian: Identitas operasi penjumlahan : 
a + 0 = 0 + a = a Identitas operasi perkalian : a × 1= 1 × a = a 
Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan pengurangan: 
a × (b + c) = (a × b) + (a × c) 
a × (b − c) = (a × b) − (a × c) 
 
Contoh: 
12 × (6 + 14) = 12 × 20 = 240 15 × (30 − 5) = 15 × 25 = 375 
(12 × 6) + (12 × 14) = 72 +168 = 240 (15 × 30) − (15 × 5) = 450 – 75 = 375 
 




Penalaran merupakan salah satu kompetensi dasar matematika disamping pemahaman, komunikasi dan 
pemecahan masalah. Penalaran juga merupakan proses mental dalam mengembangkan pikiran dari beberapa 
fakta atau prinsip. Materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisah-kan yaitu materi matematika difahami melalui penalaran dan penalaran difahami dan dilatih memalui 
pelajaran matematika. Thalhah (2012:32)mengemukakan bahwa penalaran adalah proses berfikir yang 
dilkukan dengan satu cara untuk menarik kesimpulan. Pada intinya, penalaran merupakan suatu kegiatan, 
suatu proses atau aktivitas berfikir untuk menarik kesimpulan atau pernyataan baru yang benar berdasarkan 
pada beberapa per-nyataan yang kebenarannya dibuktikan atau diasumsikan. 
Suriasumantri (2009:42) mengemukakan bahwa penalaran adalah suatu proses berfikir dalam menarik 
suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Penalaran juga merupakan proses mental dalam 
mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau prinsip. Atau dapat disimpulkan bahwa penalaran 
merupakan suatu proses berfikir logis, dimana berfikir logis di sini harus diartikan sebagai kegiatan berfikir 
menurut suatu pola tertentu, atau dengan perkataan lain, menurut logika tertentu. 
Penalaran memiliki ciri-ciri tertentu. Yang pertama adalah adanya pola berfikir yag secara luas dapat dise- 
but logika. Dalam hal ini maka dapat kita katakan bahwa tiap bentuk penalaran mempunyai logikanya 
sendiri. Ciri yang kedua adalah sifat analitik dari proses berfikirnya. Penalaran merupakan suatu kegiatan 
berfikir yang menyandarkan diri kepada suatu analisis dan kerangka berfikir yang dipergunakan untuk 
analisis tersebut adalah logika penalaran yang bersangkutan. Artinya penalaran ilmiah merupakan suatu 
kegiatan analisis yang menggunakan logika ilmiah, dan demikian juga dengan penalaran lainnya yang 
mempergunakan logikanya tersendiri pula. 
Adapun aktivitas yang tercakup di dalam kegiatan penalaran matematika meliputi: menarik kesimpulan logis,; 
menggunakan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat dan hubungan; memperkirakan jawaban 
dan proses solusi; menggunakan pola dan hubungan; untuk menganalisis situasi matematika, menar-ik analogi dan 
generalisasi; menyusun dan menguji konjektur; memberikan lawan contoh; mengikuti aturan inferensi, memeriksa 
validitas argumen, menyusun argumen yang valid, menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan 
menggunakan induksi matematika (Sumarmo dalam Asrawati, 2012). 
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Secara garis besar terdapat 2 jenis penalaran yaitu: 
 
Penalaran Deduktif 
Merupakan proses berfikir untuk menarik kesimpulan tentang hal khusus yang berpijak pada hal umum 
atau hal yang sebelumnya telah dibuktikan kebenarannya. Argumen secara deduktif dapat digunakan untuk 




Merupakan proses berfikir untuk menarik kesimpulan tentang hal umum yang berpijak pada hal khusus. 
Argumen secara induktif digunakan untuk memperoleh kesimpulan yang kuat. Pada penalaran induktif, dari 
kebenaran suatu kasus khusus dapat disimpulkan kebenaran untuk semua kasus ( Lehman dan Tika, 2010). 
Sumarmo (2010) memberikan indikator kemampuan yang termasuk pada kemampuan penalaran 
matemati-ka, yaitu sebagai berikut: 
Membuat analogi dan generalisasi 
Memberikan penjelasan dengan menggunakan model. 
Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika 
Menyusun dan menguji konjektur 
Memeriksa validitas argumen 
Menyusun pembuktikan langsung 
Menyusun pembuktikan tidak langsung 
Memberikan contoh penyangkal 
Mengikuti aturan inferensi 
Adapun Ross dalam Juandi (2008) mengemukakan tentang indikator penalaran matematika sebagai berikut: 
 
Memberikan alasan mengapa sebuah jawaban atau pendekatan terhadap suatu masalah adalah 
masuk akal. 
Menganalisis pernyataan dan memberikan contoh yang dapat mendukung atau yang bertolak be- 
lakang. 
Menggunakan data yang mendukung untuk menjelaskan mengapa cara yang digunakan serta 
jawaban adalah benar. 
Membuat dan mengevalusi kesimpulan umum berdasarkan atas penyelidikan dan penelitian. 
Meramalkan atau menggambarkan kesimpulan atau putusan dari informasi yang sesuai. 
Mempertimbangkan validitas dari argumen ddengan menggunakan cara berfikir induktif dan de- 
duktif. 
Beberapa uaraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penalaran dalam penelitian ini merupakan aktivi- 
tas mental dalam membuat suatu pernyataan baru yang meliputi: 
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Menyajikan pernyataan metematika secara tertulis atau lisan. 
Mengajukan dugaan. 
Melakukan manipulasi matematika. 
Menyusun bukti atau solusi dan memberi alsan atas kebenaran solusi. 
Menarik kesimpulan. 
Kesimpulan mengenai kemampuan penalaran matematika ini selanjutnya akan digunakan spenuhnya 
dalam penelitian ini. 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 
Menilai ranah pemecahan masalah, berarti menilai kompetensi dalam memahami, memilih pendekatan dan 
strategi pemecahan, serta menyelesaikan masalah. Indikatornya: menunjukkan pemahaman masalah; men- 
gorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam pemecahan masalah; menyajikan masalah se- 
cara matematis dalam berbagai bentuk; memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat; 
mengembangkan strategi pemecahan masalah; membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu mas- 
alah; menyelesaikan masalah yang tidak rutin. Menurut Polya (1973 : 43) langkah dalam pemecahan 
masalah, yaitu : 
1). Under standing the problem ( memahami masalah ), langkah ini meliputi : 
 
Apakah yang tidak diketahui, keterangan apa yang diberikan, atau bagaimana keterangan soal. 
Apakah keterangan yang diberikan cukup untuk mencari apa yang ditanyakan. 
Apakah keterangan tersebut tidak cukup, atau keterangan itu berlebihan. 
Buatlah gambar atau tulisan notasi yang sesuai. 
2). Devising a plan (merencanakan penyelesaian ), langkah-langkah ini meliputi: 
 
a. Pernahkah anda menemukan soal seperti ini sebelumnya, pernahkah ada soal yang serupa dalam bentuk lain. 
 
b. Rumus mana yang akan digunakan dalam masalah ini. 
 
c. Perhatikan apa yang ditanyakan. 
 
d. Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan disini. 
 
3). Carying out the plan (melaksanakan perhitungan ), langkah ini menekankan ada pelaksanaan rencana 
penyelesaian yaitu meliputi: 
a. Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum. 
 
b. Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar. 
 
c. Melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat. 
 
4). Looking back (memeriksa kembali proses dan hasil ) bagian terakhir dari 
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Langkah Polya menekankan pada bagaimana cara memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, 
langkah ini terdiri dari: 
Dapat diperiksa sanggahannya. 
 
Dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain. 
Perlukah menyusun strategi baru yang lebih baik atau, 
Menuliskan jawaban dengan lebih baik. 
Sumarmo (Nasir, 2009), kemampuan pemecahan masalah dapat dirinci dengan indikator sebagai berikut: 
mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah; (2) membuat model matematis dari situasi atau 
masalah sehari-hari dan menyelesaikannya; (3) memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika dan atau di luar matematika; (4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai per-masalahan 
asal, serta memerikasa kebenaran hasil atau jawaban; (5) menerapkan matematika secara bermakna. 
Mengajarkan pendekatan pemecahan masalah kepada siswa merupakan kegiatan dimana guru membangk- 
itkan para peserta didik agar menerima dan merespon pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru 
tersebut kemudian ia membimbing peserta didik untuk mampu melakukan pemecahan masalah. Hal ini 
seperti yang dijelaskan Hudoyo, (1983:175) bahwa, mengajar bagaimana menyelesaikan masalah merupakan 
kegiatan pen-gajar untuk memberikan motivasi kepada peserta didik agar peserta didik itu bersedia menerima 
pertanyaan yang menantang itu dan apabila perlu pengajar membimbingnya sampai peserta didik dapat 
menyelesaikan masalah tersebut. 
Selanjutnya Hudoyo (1979 : 160) mengemukakan bahwa pemecahan masalah berguna untuk : 
 
Siswa-siswa dapat berlatih dan mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-teorema, dan keterampilan 
yang telah dipelajari. 
Memungkinkan siswa menjadi lebih analitis didalam mengambil keputusan dalam kehidupan. 
Matematika yang disajikan kepada siswa yang berupa masalah akan memberikan motivasi kepada mere- 





Terdapat penelitian terdahulu mengenai eksplorasi penalaran yaitu; 
 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Asdar Dollo (2015) terkait “Eksplorasi Penalaran Mahasiswa da- 
lam Menyelesaikan Soal Limit Fungsi Pada Jurusan Matematika Universitas Muhammadiyah Pare- 
Pare”. dalam penelitiannya mengemukakan bahwa informasi yang didapatkan mengarah pada kesalahan 
maha-siswa dalam memahami suatu konsep matematika. 
Analisis kesalahan konseptual dan prosedural dalam menyelesaikan soal matematika bentuk aljabar siswa 
kelas VII SMP negeri Manuju Kabupaten Gowa oleh Sumarniati (2016). Dalam penelitiannya mengemu- 
kakan bahwa kesalahan yang sering dilakukan siswa pada dasarnya adalah karena pemahan konsep siswa 
yang masih keliru dalam menyelsesaikan suatu permasalahan dalam menyelesaikan soal matematika. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran terkait 
penalaran siswa dalam menyelesaikan soal matematika bentuk aljabar. Adanya eksplorasi memberikan gam-baran 
berupa tindakan mencari atau melakukan penjelajahan yang bertujuan menemukan sesuatu dalam hal ini 
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berupa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aljabar terutama kesalahan konsep. Subjek penelitian ini 
adalah siswa SMPN 3 Makassar kelas VII. Peneliti melakukan observasi berupa pemberian soal kepada 
siswa dengan model soal dua jenis. Soal pertama dalam bentuk soal cerita. Dan soal kedua dalam bentuk 
operasi hitung bilangan bulat. 
Setelah melakukan observasi, data tersebut dianalisis. Langkah yang dilakukan yaitu menelusuri hasil 
kerja siswa, mengamati, mengoreksi kesalahan, serta memperhatikan struktur penyelesaian soal, dan 
menganalisis konsep pemahan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut. Yaitu dengan mengarah pada ciri- 
ciri penalaran: yang pertama adalah adanya pola berfikir yag secara luas dapat disebut logika. Ciri yang 
kedua adalah sifat analitik dari proses b berfikirnya 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Soal-soal terkait operasi Bilangan 
Bulat A. Soal Cerita 
Pak Abdul adalah seorang pedagang gula, ia menggunakan modal awal 
sebesar Rp. 6.500.000. pada hari pertama berjualan, ia memperoleh 
keuntungan sebesar Rp.3.500.000. akan tetapi, pada hari esoknya ia jus- 
tru mengalami kerugian sebesar Rp. 1.500.000. maka, untuk mengem- 
balikan modal awal ia harus mendapatkan keuntungan sebesar? 
ada sebuah mobil pick up yang mengangkut 12 kotak apel. setiap ko- 
tak berisikan 24 buah apel. di toko pertama, ada 5 kotak apel yang 
diturunkan. maka berapakah jumlah apel yang ada di dalam pick up 
itu sekarang? 
B. Soal Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Selesaikanlah soal-soal 
berikut; a. -24 + 25 x -3 = ... 
b.    24 - 3 x 7    = ... 
12 : 6 + (-9) = ... 
28 + (-4) : 2 = ... 
-13 - 5 + 7 = ... 
10 + (-43) -4 = ... 
90 : (-3 x 4) = ... 
3 x 4 + (-12) = ... 
20 + (-5) - 3 = ... 
 
Sumber soal: http://www.rumusmatematikadasar.com/ 
 
Hasil Kerja Siswa 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap responden, maka dapat diperhatikan bahwa kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal jenis pertama berupa soal cerita yang membutuhkan proses penelaran memiliki 
proses siswa bernalar dengan baik, hanya saja belum menggunakan proses prosedural terhadap penyelesaian 
soal-soal matematika yang lebih terstruktur. Hal ini juga karena siswa lebih cenderung berorientasi pada 
kemampuan menjawab soal. Bukan pada pemecahan masalah. 
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Selanjutnya pada soal jenis kedua, siswa belum memahami konsep dalam operasi bilangan bulat. Hal 
terse-but terbukti bahwa semua dari jawaban yang diselesaikan memiliki nilai yang salah. Meski kesalahanitu 
be-rada pada tanda (+,-). Dari dua responden. Tidak ada satupun jawaban yang benar terkait soal operasi 
hitung bilangan bulat. Ini merupakan sebuah kessahan yang sering kali terjadi pada banyak kalangan siswa. 
Siswa belum mampu memahami konsep serta karakteristik suatu operasi bilangan. 
Kendall dan Marzano dalam Sumiati dan Asra ( Metode Pembelajaran, 2009 : 132 ) mengemukakan ada 
lima kemampuan berpikir dan penalaran pada diri siswa, yaitu : 
Memahami dan menggunakan prinsip dasar menyampaikan argumen. 
Memahami dan menggunakan prinsip dasar logika dan penalaran. 
Menggunakan proses mental secara efektif berdasarkan pada pengenalan kesamaan dan perbedaan. 
Memahami dan menggunakan prinsip dasar pengujian hipotesis dan penemuan saintifik. 
Menggunakan teknik pengambilan keputusan. 
Dari 5 hal tersebut, berdasarkan penelitian. Untuk kriteria (a), siswa belum memahami dan menggunakan 
dengan baik prinsip dasar dalam menyampaikna argumen berdasarkan apa yang ditulis. Kriteri (b), siswa 
mulai memahami dan menggunakan prinsip dasar logika dan penalaran dalam soal cerita namun belum pada 
operasi hitung bilangan bulat. Kriteri (c), siswa sudah mulai menggunakan proses mental berupa kemampuan 
menyelesaikan soal matematika. Kriteria (d), siswa belum memahami dan menggunakan prinsip dasar pen- 
gujian hipotesis dan penmuan saintifik. Kriteria (e), siswa sudah mampu menggunakan kemampuan dalam 
pengambilan kepuusan berupa langkah yang dilakukan dalam penyelesaian soal-soal matematika. 
Kemampuan berpikir siswa berdasarkan tingkatannya adalah memahami dan menerapkan konsep yang ada 
dalam suatu mata pelajaran. Kategori yang rendah adalah memahami sedangkan yang tinggi adalah mener- 
apkan dalam berbagai situasi. Untuk mencapai kemampuan yang lebih tinggi, siswa harus melalui tingkat 
berpikir dibawahnya terlebih dahulu. 
 
Proses Pemecahan Masalah Lewat Penalaran 
 
Kemampuan dalam memecahkan masalah banyak ditunjang oleh kemampuan menggunakan penalaran, 
yai-tu kemampuan yang melihat hubungan sebab-akibat.. Langka-langkah dalam pemecahan masalah 
merupakan sesuatu yang dapat menuntun ke arah penyelesaian yang tepat. Oleh karena itu, penting pula 
dipahami hal tersebut. John Dewey dalam buku How We Think ( 1910 ) mengemukakan langkah-langkah 
dalam pemecahan masalah atau problem solving sebagai berikut : 
Merasakan adanya kesulitan atau masalah yang menuntut pemecahan. 
Siswa dihadapkan pada suatu masalah dengna maksud agar merasakan atau menyadari adanya mas- 
alah. Proses merasakan atau penyadaran ini dianggap penting sebab suatu masalah dalam kehidupan 
siswa belum tentu disadari sebagai masalah, sehingga siswa tidak mempunyai motivasi untuk me- 
mecahkannya. Merumuskan dan membatasi masalah sebagai dasar untuk mencari faktadalam upaya 
pemecahannya. 
Siswa telah menyadari adanya masalah harus dirangsang untuk menelaah masalah itu agar mendapat 
gambaran yang luas dan terpadu tentang suatu masalah. Kemudian mengidentifikasi dan menguraikan 
menjadi masalah yang lebih khusus. Siswa harus mampu merumuskan dengna singkat dan tepat apa 
sebenarnya masalahnya. Hal ini merupakan latihan berpikir tepat, tegas, kreatif sangat berguna. 
Mengajukan suatu rumusan kesimpulan sementara terhadap pemecahan masalah ( hipotesis ) yang 
akan diuji kebenarannya berdasarkan fakta atau argumentasi ( alasan-alasan ) yang nalar. Cara-cara 
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pemecahan masalah yang dikemukakan harus disertai alasan-alasan yang kuat dan tepat. Siswa me- 
nelusuri kemungkinan-kemungkinan untuk bertindak mencari pemecahan masalah sebaik-baiknya. 
Menguji hipotesis yang diajukan dengan suatu bukti yang dapat menjadi dasar untuk menolak atau 
menerima kebenaran hipotesis yang dibuat. Hipotesis yang diajukan siswa diuji dengan cara mencari 
bukti yang dapat menguatkan atau menolak kebenaran hipotesis tersebut.. 
Merumuskan kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis. Dengan lalngkah-langkah pemecahan mas- 
alah ini, proses pembelajaran di kelas dapat membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan mas- 





Berdasarkan penelitian tersebut, dapat simpulkan bahwa: 
 
Eksplorasi yang diperoleh dari penelitian ini yaitu kemampuan siswa dalam penalaran soal matemati- 
ka masih kurang. Siswa masih lemah dalam memahami konsep dasar matematika terutama pada kon- 
sep dasar operasi hitung aljabar pada bilang bulat. Pada kasus ini, siswa lebih mengetahui 
penyelesaian soal cerita dibandingkan dengan soal dasar yang terkait penjumlahan, pengurangan, dan 
perkalian, serta pembagian operasi bilangan bulat. 
Dalam penyelesaian soal matematika, siswa lebih cenderung berorientasi pada kemampuan 
menjawab soal, seharusnya siswa berorientasi pada proses pemecahan masalah. Misalnya mengarah 
pada ke-mapuan berfikir serta kemampuan bernalar. 
Upaya yang dapat diatasi adalah dengan melatih siswa pada kemampuan dasar matematika serta ke- 
mapuan bernalar yang baik. 
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PENGELOLAAN• KEUANGAN DAERAH PEMERINTAH KABUPATEN PANGKEP 
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Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efek moderasi good governance dalam peningkatan kinerja pengelo- 
laan keuangan dengan variabel independen kompetensi sumber daya manusia dengan teknologi informasi. Penelitian ini 
merupa-kan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Sekretariat Daerah, Dinas 
Pengelola Keuangan Daerah dan Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Pangkep yang berjumlah 95 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efek moderasi good governance mampu meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan dengan variabel 
independen kompetensi sum-ber daya manusia dengan teknologi informasi, walaupun jika secara langsung baik variabel 
kompetensi sumber daya manusia maupun teknologi informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 
kinerja pengelolaan keuangan daerah pemerintah Kabupaten Pangkep. 
 
 
Kata kunci: Moderasi, Good Governance, Kinerja Keuangan Daerah 
 
 
Di era reformasi pengelolaan keuangan daerah sudah mengalami berbagai perubahan regulasi dari waktu 
ke waktu. Perubahan tersebut merupakan rangkaian bagaimana suatu Pemerintah Daerah dapat menciptakan 
good governance dengan melakukan tata kelola pemerintahan dengan baik. Pemerintah dituntut agar 
mengelola daerahnya dengan baik, memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki demi kemakmuran 
masyarakat. Pe-merintah juga harus menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat dan sektor swasta 
karena pemerintahan yang baik dapat mengatur semua aspek yang ada disekitarnya dengan baik. 
Keberhasilan dari suatu pembangunan di daerah tidak terlepas dari aspek pengelolaan keuangan daerah 
yang dikelola dengan manajemen yang baik pula. Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan 
keuan-gan daerah. Pengelolaan keuangan daerah yang diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
13 Tahun 2006 meliputi kekuasaan pengelolaan keuangan daerah, azas umum dan struktur APBD, 
penyusunan rancan-gan APBD, penetapan APBD, penyusunan dan penetapan APBD bagi daerah yang belum 
memiliki DPRD, pelaksanaan APBD, perubahan APBD, pengelolaan kas, penatausahaan keuangan daerah, 
akuntansi keuangan daerah, pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, pembinaan dan pengawasan 
pengelolaan keuangan daerah, kerugian daerah, dan pengelolaan keuangan BLUD. 
Menurut Yusuf (2010:1), Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) adalah suatu bentuk 
pertanggung-jawaban pemerintah daerah kepada stakeholder yang didalamnya mencakup berbagai macam 
pekerjaan yang membutuhkan keuangan termasuk komponen aset yang tercermin dalam neraca daerah 
dimana setiap tahun dibuatkan laporannya setelah pelaksanaan anggaran. Laporan keuangan pemerintah 
daerah terdiri dari: neraca, laporan realisasi anggaran, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
Dalam suatu sistem pengelolaan keuangan daerah di era otonomi daerah yaitu terkait dengan pengelolaan 
APBD perlu ditetapkan standar atau acuan kapan suatu daerah dikatakan mandiri, efektif dan efisien, dan 
akuntabel. Untuk itu diperlukan suatu pengukuran kinerja keuangan pemerintah daerah sebagai tolak ukur. 
Sistem pengukuran kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manajer publik 
menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial maupun non finansial (Ihyaul Ulum, 2012:20). 
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Berikut disajikan data tentang target dan realisasi anggaran tahun 2011-2015 pada tabel berikut: 
 
 












Sumber: Data diolah, APBD Kab. Pangkep 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata realisasi anggaran pemerintah daerah Kabupaten Pangkep sela- 
ma 5 tahun terakhir 100,47%, hal ini menunjukkan kinerja yang baik, namun selama 2 tahun terakhir 
pencapa-ian realisasi anggaran mengalami penurunan di bawah 100%. Keberhasilan penyelenggaraan 
otonomi daerah di Kabupaten Pangkep tidak dapat dilepaskan dari cukup tidaknya kemampuan daerah dalam 
bidang keuangan, baik buruknya kondisi keuangan pemerintah daerah Kabupaten Pangkep berhubungan 
dengan bagaimana pe-merintah daerah dalam mengelola keuangan daerahnya. 
Fakta menunjukkan bahwa implementasi good governance yang belum optimal di bidang keuangan 
menye-babkan kinerja pengelolaan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Pangkep masih perlu 
ditingkatkan dalam hal kemampuannya untuk menggali dan mengelola sumber-sumber keuangan asli daerah 
dalam memenuhi kebutuhannya guna mendukung berjalannya sistem pemerintahan, pelayanan kepada 
masyarakat dan pemba-ngunan daerahnya dan tidak bergantung sepenuhnya kepada pemerintah pusat dan 
mempunyai keleluasaan didalam menggunakan dana-dana untuk kepentingan masyarakat daerah dalam 
batas-batas yang ditentukan oleh peraturan perundang-undangan. 
Menanggapi permasalahan good governance yang belum terimplementasi dengan baik sehingga masih 
perlu dibenahi dalam rangka mendukung peningkatan kinerja pengelolaan keuangan daerah. Atas fenomena 
ini, per-lu diterapkan teori prinsip tata kelola (governance principle theory) yang dikemukakan oleh Arthur 
(2010:155) yang menyatakan bahwa tata kelola organisasi dibangun atas dasar 9 (Sembilan) prinsip untuk 
mencapai tu-juan. Kesembilan prinsip tersebut adalah partisipasi, penegakan hukum, transparansi, 
responsibilitas, konsen-sus, persamaan hak, efektivitas dan efisiensi dan akuntabilitas. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Husmaruddin (2015:207) bahwa tata kelola yang 
baik (good governance) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolaan 
keuan-gan serta penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (2012:201) yang menyatakan bahwa implementasi 
prinsip good financial governance dalam peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan pengelolaan 
keuan-gan negara akan mampu menciptakan good governance dan penelitian lain juga dilakukan oleh Igor 
Todorovic (2013:47) bahwa melalui penerapan good corporate governance akan menghasilkan kinerja 
keuangan yang baik. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Sri Fadilah (2013:33) bahwa 
implementasi good gov-ernance berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan organisasi, namun 
berbeda dengan Muhammad Makki dan Lodhi (2014:305) menunjukkan bahwa good corporate governance 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Dalam rangka meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan daerah dan implementasi good governance di 
Kabupaten Pangkep, maka terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan antara lain kompetensi sumber 
daya manusia pengelola keuangan daerah, sumber daya manusia memegang peranan penting dalam setiap or- 
 
Tahun 




2011 713,170,545,986 723,945,311,593 101.51 Sangat Efektif 
2012 737,042,378,969 747,261,807,070 101.39 Sangat Efektif 
2013 887,053,848,552 913,802,938,297 103.02 Sangat Efektif 
2014 1,051,222,614,469 1,025,589,186,074 97.56 Efektif 
2015 1,255,323,437,265 1,241,169,936,014 98.87 Efektif 
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ganisasi tidak terkecuali organisasi pemerintah. 
 
Menurut Alwi (2008:217), sumber daya manusia adalah sebagai kunci keunggulan kompetitif bagi or-ganisasi. 
Membentuk kompetensi baik secara individu atau kelompok guna memenuhi kebutuhan organisasi dan 
mengintegrasikan kompetensi-kompetensi tersebut dalam sistem manajemen yang dijalankan organisasi. Kualitas 
dan karakteristik pegawai yang diperlukan oleh organisasi pada hakikatnya tidak terlepas dari tantan-gan- 
tantangan bersaing yang akan dihadapi oleh organisasi sekarang maupun di masa yang akan datang. 
Dalam instansi pemerintahan, untuk menghasilkan kinerja pengelolaan keuangan yang efektif dan Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang berkualitas dibutuhkan sumber daya manusia yang memahami 
dan kompeten dalam akuntansi pemerintahan. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 pasal 
3, menyebutkan bahwa kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki PNS, berupa peng- 
etahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya. Penilaian 
terhadap pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara objektif, berdasarkan kinerja para karyawan yang 
ada di dalam organisasi, dengan bukti penguasaan mereka terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap sebagai hasil belajar (Sutrisno, 2009:223). 
Pandangan tentang kompetensi juga dikemukakan oleh Barry (2011:151) yang memperkenalkan teori ke- 
mampuan (ability theory) bahwa kompetensi ideal jika ditunjang oleh motif yang kuat, sifat talenta yang 
dom-inan, mengembangkan konsep diri, memiliki pengetahuan yang luas dan terampil dengan keahliannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abbas (2013:33) menyatakan bahwa kompetensi manajerial berpengaruh 
positif terhadap tata kelola dan kinerja keuangan dan penelitian Mamogale (2014:71) menyatakan bahwa 
sum-ber daya manusia mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja keuangan namun berbeda 
dengan hasil penelitian Suwanda (2015:129) yang menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Selain kompetensi sumber daya manusia faktor lain yang mempengaruhi implementasi good governance 
dan kinerja pengelolaan keuangan daerah adalah pemanfaatan teknologi informasi, pemanfaatan teknologi 
informasi terkait dengan pertanggungjawaban laporan keuangan. Dalam rangka melaksanakan pertanggu- 
ngjawaban keuangan, pemerintah daerah memiliki kewajiban untuk memanfaatkan teknologi informasi agar 
dapat mempermudah proses pengelolaan data keuangannya. Hal ini disebabkan oleh terjadinya peningkatan 
total volume anggaran dan belanja daerah (APBD) dari tahun ke tahun. Walaupun pemerintah Kabupaten 
Pangkep telah menerapkan teknologi informasi dalam penyusunan laporan keuangan sejak tahun 2007, 
namun demikian beberapa kendala penerapan teknologi informasi antara lain berkaitan dengan kondisi 
perangkat keras, perangkat lunak, manajemen data dan jaringan. 
Perkembangan teknologi informasi tidak hanya dimanfaatkan pada organisasi bisnis tetapi juga pada or- 
ganisasi sektor publik, termasuk pemerintahan. Dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2005 
tentang Sistem Informasi Keuangan disebutkan bahwa untuk menindaklanjuti terselenggaranya proses 
pemba-ngunan yang sejalan dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan 
teknologi infor-masi untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan, dan menyalurkan Informasi 
Keuangan kepada pelayanan publik. 
Penggunaan komputer memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan terutama berkaitan dengan aspek 
efisiensi dan efektivitas. Proses perubahan cara kerja manual ke dalam sistem yang terkomputerisasi dihara- 
pkan akan membuat pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat dan akurat sehingga kinerja organisasi secara 
keseluruhan dapat meningkat. Dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2005 tentang Sistem 
Informasi Keuangan Daerah disebutkan bahwa untuk menindaklanjuti terselenggaranya proses pembangunan 
yang sejalan dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), Pemerintah dan Pemer- 
intah Daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk 
meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah, dan menyalurkan Informasi keuangan daerah kepada 
pelayanan publik. Lestari dan Zulaikha (2007:15) menyatakan teknologi informasi dapat dijadikan sebagai 
mekanisme koordinasi lintas unit dan berpengaruh terhadap proses yang ada dalam organisasi. Dengan peng- 
gunaan teknologi diharapkan kordinasi antar unit dalam organisasi dapat berjalan dengan cepat dan tepat seh- 
ingga kinerja organisasi secara umum dapat meningkat. 
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Hal ini sejalan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2014:37) menyatakan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi dan good corporate governance mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keterandaalan pelaporan keuangan pemerintah dan penelitian Ringim, Razalli dan Hasnan (2015:1) yang 
menyatakan bahwa kapabilitas teknologi informasi mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja 
organisasi serta penelitian Rahman dan Fachri (2016:64) yang menunjukkan bahwa penggunaan sistem te- 
knologi informasi membawa dampak positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Berbeda dengan hasil penelitian Suwanda (2015:139) yang menyatakan bahwa teknologi informasi 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Keberhasilan organisasi pemerintah daerah dalam mengelola keuangan daerah dalam hal ini pemer- 
intah Kabupaten Pangkep tidak terlepas dari kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi 
informasi pada setiap SKPD yang memberikan pengaruh dalam implementasi good governance dan pening- 
katan kinerja pengelolaan keuangan daerah. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menguji hi- 
potesis (hypotesis testing) untuk melihat korelasi yang terjadi antara kompetensi sumber daya manusia, te- 
knologi informasi, terhadap kinerja pengelolaan keuangan daerah dengan good governance sebagai variabel 
moderasi. 
Pengumpulan data yang dibutuhkan guna mendukung penelitian ini menggunakan metode survei kuesion- 
er. Kuesioner penelitian ini diserahkan langsung kepada responden Selain kuisioner dilakukan juga wawan- 
cara adalah teknik tanya jawab langsung kepada sejumlah responden untuk memperkuat data hasil penelitian 
melalui kuisioner. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pengelola keuangan yang di setiap SKPD 
pemerintah daerah Kabupaten Pangkep yang berjumlah 95 orang yang terbagi kedalam 3 SKPD yaitu 
Sekretariat Daerah, Dinas Pengelola Keuangan Daerah dan Dinas Pendapatan Daerah. Metode penarikan 
sampel dalam penelitian ini adalah metode sensus atau seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan analisis 
infe-rensial dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Secara geografis Kabupaten Pangkep terletak pada koordinat antara 40400 Lintang Selatang sampai 80.00 
Lintang Selatan dan di antara 1100 Bujur Timur sampai dan 119048,670 Bujur Timur. Kabupaten Pangkep  
dikenal sebagai daerah tiga dimensi. Wilayah Kabupaten Pangkep meliputi pegunungan, daratan rendah dan 
kepulauan. Ini mempunyai luas wilayah 1.112,29 KM2 atau 111,229 Ha dan mempunyai ketinggian tempat rata- 
rata 8 meter di atas permukaan laut. Jarak Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 52 km dari Ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan, terletak pada jalan poros trans Sulawesi melalui pantai barat/ selat Makassar dan merupakan 
wilayah kepulauan yang strategis yang menghubungkan antara Pulau Kalimantan, Pulau Jawa, Pu-lau Nusa 
Tenggara dan Bali yang memiliki karakteristik tersendiri karena mempunyai batasan wilayah yaitu : 
Sebelah utara batasan dengan Kabupaten Barru 
Sebelah Selatan batasan dengan Kabupaten Maros 
Sebelah Timur batasan dengan Kabupaten Bone 
Sebelah barat batasan dengan Pulau Kalimantan, Pulau Jawa, Pulau Madura, Nusa tenggara dan 
Pulau Bali 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Uji Validitas Instrumen (Test of Validity) 
 
Pengujian validitas konstruk secara umum dapat diukur dengan parameter skor loading di model penelitian 
(Rule of Thumbs > 0,7) dan menggunakan parameter AVE, communality, akar AVE dan redudancy. Skor AVE 
harus > 0,5, communality > 0,5 dan redudancy mendekati 1. Parameter uji validitas konvergen (covergent va- 
lidity) dilihat dari skor AVE dan communality, masing-masing harus bernilai di atas 0,5. Artinya, probabilitas 
indikator di suatu konstruk masuk ke variabel lain lebih rendah (kurang 0,5) sehingga probabilitas indikator 
tersebut konvergen dan masuk di konstruk yang dimaksud lebih besar, yaitu di atas 50 persen (Jogiyanto dan 




Average Varience Extracted (AVE) 
 
Variabel AVE 
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) 0,649 
Moderating Effect 1 (X1.Y1.Y2) 1,000 
Teknologi Informasi (X2) 0,677 
Moderating Effect 2 (X2.Y1.Y2) 1,000 
Good Governance (Y1) 0,664 
Kinerja Pengelolaan Keuangan Daerah (Y2) 0,680 
Sumber: Hasil olah data, 2017 
 
Validitas konvergen dari model pengukuran dengan menggunakan indikator reflektif dinilai berdasarkan 
loading factor indikator-indikator yang mengukur konstruk tersebut. Dalam penelitian ini terdapat 4 konstruk 
dengan jumlah indikator antara 4 s.d 9 indikator. 
Uji Reliabilitas Instrumen (Test of Reliability) 
 
Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui tingkat kehandalan kuesioner yang digunakan dalam peneli- 
tian ini. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006:41). Uji realibilitas dapat diliihat dari nilai cronbach’s alpha yang 
mengukur batas bawah nilai suatu konstruk sedangkan composite reliability mengukur nilai sesungguhnya re- 
liabilias suatu konstruk (Jogiyanto, 2009). Untuk dapat dikatakan suatu konstruk reliable, maka nilai 
cronbach alpha’s > 0,6 dan nilai composite reliability harus > 0,7 (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:58). Hasil 
uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 
Tabel 2 
 






Moderating Effect 1 (X1.Y1.Y2) 1,000 1,000 
Moderating Effect 2 (X2.Y1.Y2) 1,000 1,000 
Good Governance (Y1) 0,915 0,932 
Kinerja Pengelolaan Keuangan Daerah (Y2) 0,844 0,895 
 
Sumber: hasil olah data, 2017 
 
Hasil data pada tabel 2 di atas menunjukkan nilai composite reliability untuk masing-masing variabel di 
atas 0,7 dan nilai cronbach’s alpha untuk masing-masing variabel di atas 0,6. Dengan demikian semua 
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliable 
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Signifikansi model prediksi dalam pengujian struktur model dapat dilihat dari nilai T-statistik antara 
variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dalam tabel 3 uji hipotesis di bawah ini: 
 
   Tabel 3   
Uji Hipotesis 
     
 
Hipotesis 




P Values Sample Mean Deviation 
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Daya Manusia terhadap 
Kinerja Pengelolaan 
Keuangan melalui Good 
Governance 
Sumber: Hasil olah data, 2017 
 
Berdasarkan koefisien path dan nilai T-statistik di atas, maka hasil uji untuk masing-masing hipotesis 
adalah sebagai berikut: 
Pengujian hipotesis 1: Good Governance memoderasi hubungan antara kompetensi sumber daya manusia 
dengan kinerja pengelolaan keuangan 
Output parameter uji signifikansi dapat dilihat pada tabel Total Effect pada pengujian efek moderasi 
good governance terhadap hubungan antara kompetensi sumber daya manusia dengan kinerja pengelolaan 
keuangan, tidak terdapat pada tabel koefisien, karena pada efek moderasi tidak hanya dilakukan pengujian 
efek langsung (direct effect) variabel independen ke variabel dependen, tetapi juga hubungan interaksi 
antara variabel independen dan variabel moderasi terhadap variabel dependen (indirect effect). Karena itu 
Total Effect digunakan untuk melihat efek total prediksi (direct dan inderect effect). Berdasarkan hasil 
iterasi bootstrapping diperoleh nilai T-statistik variabel moderasi 1,892 lebih besar dari t-tabel 1,64, yang 
berarti bahwa good governance memoderasi hubungan antara kompetensi sumber daya manusia dengan 
kinerja pengelolaan keuangan sehingga hipotesis untuk efek moderasi signifikan. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa good governance berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,182 dalam keterkaitan hubungan an-
tara kompetensi sumber daya manusia dalam upaya peningkatkan kinerja pengelolaan keuangan. 
Pengujian hipotesis 2: Good governance memoderasi hubungan antara teknologi informasi dengan 
kinerja pengelolaan keuangan 
Dari tabel di atas berdasarkan hasil iterasi bootstrapping diperoleh nilai T-statistik variabel moderasi 1,828 
lebih besar dari t-tabel 1,64, yang berarti bahwa good governance memoderasi hubungan antara te-knologi 
informasi dengan kinerja pengelolaan keuangan sehingga hipotesis untuk efek moderasi signifikan. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa good governance berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,175 dalam keterkaitan 
hubungan antara teknologi informasi dalam upaya peningkatkan kinerja pengelolaan keuangan. 
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Good Governance memoderasi hubungan antara kompetensi sumber daya manusia dengan kinerja 
pengelolaan keuangan 
Hasil pengujian konstruk antara good governance dan kinerja pengelolaan keuangan adalah signifikan 
den-gan T-statistik sebesar 4,833 dan nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,663 yang 
menun-jukkan bahwa hubungan searah. Ini berarti bahwa semakin baik penerapan good governance maka 
kinerja pengelolaan keuangan akan semakin meningkat. Good governance sebagai variabel moderasi antara 
konstruk kompetensi sumber daya manusia dan kinerja pengelolaan keuangan menunjukkan nilai T-statistik 
sebesar 1,892 dan nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,182. Hal ini berarti, good 
governance memoderasi kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja pengelolaan keuangan sehingga 
hipotesis 2 untuk efek moderasi diterima. Maka semakin tinggi tingkat kesesuaian antara kompetensi sumber 
daya manu-sia dengan penerapan good governance, semakin tinggi kinerja pengelolaan keuangan. 
Variabel good governance dalam model penelitian dikatakan sebagai variabel mediasi, artinya walaupun 
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan daer- 
ah, namun good governance berpengaruh siginifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan sehingga dapat 
dikatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia secara langsung tidak memberikan pengaruh nyata na- 
mun secara tidak langsung dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan kinerja pengelolaan 
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa good governance merupakan variabel mediasi yang baik. 
Kompetensi sumber daya manusia secara tidak langsung melalui good governance memberi pengaruh 
posi-tif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pengelolaan keuangan daerah pada Pemerintah 
Kabupaten Pangkep. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator kompetensi sumber daya manusia 
walaupun belum dapat diaktualisasikan dengan baik mulai dari motif, faktor bawaan, konsep diri, 
pengetahuan dan keterampi-lan namun telah berkorelasi melalui implemetasi good governance antara lain: 
partisipasi, penegakan hukum, transparansi, responsibilitas, konsensus, keadilan, efektivitas dan efisiensi, 
akuntabilitas dan visi strategi. Pen-erapan secara tidak langsung kompetensi melalui good governance 
memberikan pengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan daerah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
pelaporan dan pertanggungjawaban serta pengawasan. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam melihat pengaruh tidak langsung kompetensi sumber daya 
manusia yang positif dan signifikan melalui good governance terhadap peningkatan kinerja pengelolaan keuangan 
daerah pada Pemerintah Kabupaten Pangkep, maka teori yang mendukung adalah teori kemampuan inti (core 
ability) yang dikemukakan oleh Mc Clleland dalam Martin (2002:151) bahwa inti kompetensi yang dimiliki 
seseorang dalam menjalankan pekerjaannya dibangun berdasarkan inisiatif diri, karakteristik dasar, konsep diri, 
pengetahuan dan keterampilan. Relevansi dari teori ini dengan penelitian yang dilakukan menun-jukkan bahwa 
kompetensi sumber daya manusia dari para pegawai pengelola keuangan diharapkan memiliki kelima unsur 
tersebut sehingga menjadi kekuatan dan keunggulan serta potensi dalam menjalankan pekerjaan-nya di bidang 
keuangan untuk menunjang terwujudnya good governance. 
Pembahasan yang dikemukakan di atas relevan dengan konsep manajemen Islam yang mengkaji arti 
penting kompetensi sumber daya manusia sesuai dengan yang dikemukakan dalam Alquran Surah Al-Isra 
ayat 84 yang artinya: “Katakanlah (Muhammad), setiap orang harus bekerja sesuai dengan keahliannya. 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”. Pada ayat ini memberikan pencerahan 
bahwa setiap orang dituntut untuk bekerja sesuai keahliannya. Ayat Alquran ini relevan dengan Hadist Nabi 
Muhammad saw yang bersabda yang artinya: Jika suatu urusan diserahkan kepada bukan ahlinya, maka 
tunggulah kehancurannya (HR. Bukhari). Hadist ini menegaskan bahwa penempatan seseorang harus sesuai 
kompetensi bidang kerja atau dengan kata lain the right man on the right place, agar para pegawai pengelola 
keuangan mampu mewu-judkan good governance. Hadist ini memberikan pencerahan pada pemerintah 
daerah Kabupaten Pangkep un-tuk memilih dan menempatkan orang-orang yang berkompetensi sesuai 
bidang kerjanya dalam rangka mewu-judkan good governance dalam rangka pengelolaan keuangan daerah. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Abbas (2013:33) dengan rekomendasi bahwa kompetensi manaje- 
rial berpengaruh positif terhadap tata kelola dan kinerja keuangan yang memiliki persamaan dan perbedaan. 
Persamaannya terletak pada variabel eksogen kompetensi yang diteliti terhadap variabel endogen tata kelola 
(good governance). Persamaannya lainnya yaitu hasil penelitian berpengaruh positif dan signifikan. Sedang- 
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kan perbedaannya terletak pada objek penelitian, dimana penelitian terdahulu objek penelitian adalah perusa- 
haan swasta sedangkan penelitian ini objeknya adalah pemerintah daerah. 
Good Governance memoderasi hubungan antara teknologi informasi dengan kinerja pengelolaan 
keuangan 
Hasil pengujian konstruk antara good governance dan kinerja pengelolaan keuangan adalah signifikan den-
gan T-statistik sebesar 4,833 dan nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,663 yang 
menun-jukkan bahwa hubungan searah. Ini berarti bahwa semakin baik penerapan good governance maka 
kinerja pengelolaan keuangan akan semakin meningkat. Good governance sebagai variabel moderasi antara 
konstruk teknologi informasi dan kinerja pengelolaan keuangan menunjukkan nilai T-statistik sebesar 1,828 
dan nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,175. Hal ini berarti, good governance 
memoderasi te-knologi informasi terhadap kinerja pengelolaan keuangan sehingga hipotesis 4 untuk efek 
moderasi diterima. Maka semakin tinggi tingkat kesesuaian antara teknologi informasi dengan penerapan 
good governance, sema-kin tinggi kinerja pengelolaan keuangan. 
Variabel good governance dalam model penelitian dikatakan sebagai variabel mediasi, artinya walaupun 
teknologi informasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan daerah, namun good 
governance berpengaruh siginifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan sehingga dapat dikatakan bahwa 
teknologi informasi secara langsung tidak memberikan pengaruh nyata namun secara tidak langsung dapat 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan kinerja pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan 
bahwa good governance merupakan variabel mediasi yang baik. 
Teknologi secara tidak langsung melalui good governance memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan kinerja pengelolaan keuangan daerah pada Pemerintah Kabupaten Pangkep. Hal ini menunjukkan 
bahwa semua indikator teknologi informasi walaupun belum dapat diaktualisasikan dengan baik mulai dari 
perangkat keras, perangkat lunak, manajemen data dan jaringan namun telah berkorelasi melalui implemetasi good 
governance antara lain: partisipasi, penegakan hukum, transparansi, responsibilitas, konsensus, keadilan, 
efektivitas dan efisiensi, akuntabilitas dan visi strategi. Penerapan secara tidak langsung teknologi informasi 
melalui good governance memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan 
daerah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan pertanggungjawaban serta pengawasan. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam melihat pengaruh tidak langsung teknologi informasi 
yang positif dan signifikan melalui good governance terhadap peningkatan kinerja pengelolaan keuangan 
daer-ah pada Pemerintah Kabupaten Pangkep, maka teori yang mendukung teori pemanfaatan teknologi 
informasi yang dikemukakan oleh Widjayanto (2001:89) teknologi informasi berperan dalam menyediakan 
informasi yang bermanfaat bagi para pengambil keputusan di dalam organisasi termasuk dalam hal pelaporan 
sehingga mendukung proses pengambilan keputusan dengan lebih efektif. Teori ini memiliki relevansi 
dengan pemba-hasan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berfungsi untuk menghasilkan laporan 
keuangan dan informasi keuangan secara tepat waktu, lengkap, akurat, dan dapat diandalkan sesuai ketentuan 
yang berlaku serta men-dorong terwujudnya pemerintahan yang baik (good governance) 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Prasetyo (2014:37) dengan rekomendasi bahwa pemanfaatan te- 
knologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tata kelola (good governance) dan 
keterandalan laporan keuangan yang memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya pada hasil 
penelitian, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan melalui good governance. Demikian pula penelitian 
terdahulu menghasilkan te-knologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tata kelola (good 
governance) dan keterandalan laporan keuangan. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek 
penelitian, dimana penelitian terdahulu objek penelitiannya adalah Polda sedangkan penelitian ini objeknya 
adalah pemerintah daerah serta perbedaan dalam hal analisis data yaitu penelitian terdahulu menggunakan 
analisis regresi linier berganda sedangkan penelitian ini menggunakan PLS. 
Pembahasan yang dikemukakan di atas relevan dengan konsep manajemen Islam sesuai dengan yang 
dikemukakan dalam Alquran Surah Al-Mulk yang artinya “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bu-rung- 
burung yang mengembangkan dan mengatup sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menahan di (uda-ra) selain 
Yang Maha Pemurah Dia Maha Melihat Segala Sesuatu”. Ayat ini mempunyai keterkaitan dengan pembahasan 
mengenai pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pengelolaan keuangan melalui good 
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governance. Pada ayat ini memberikan pencerahan bahwa sesungguhnya ada banyak hal yang bisa 
dikembang-kan manusia melalui akal pikirannya yang merupakan manifestasi dari pemanfaatan teknologi 
informasi dalam hal ini komputer dan perangkat lainnya. Ayat Alquran ini relevan dengan Hadist Nabi 
Muhammad saw yang bersabda yang artinya: Suara ini akan menyebar ke seluruh dunia dan setiap bangsa 
akan mendengarnya da-lam bahasanya masing-masing” . Hadist ini menegaskan bahwa pada zaman dahulu, 
ratusan tahun yang lalu, komunikasi di antara benua memakan waktu berminggu-minggu. Sementara 
sekarang hanya perlu beberapa detik dengan internet dan satelit yang dilengkapi dengan teknologi 





Ada hubungan antara good governance dengan kinerja pengelolaan keuangan. Good governance berpen-garuh 
positif terhadap kinerja pengelolaan keuangan. Semakin baik good governance maka kinerja penge-lolaan 
keuangan akan semakin meningkat. Good governance sebagai variabel moderasi antara hubungan kompetensi 
sumber daya manusia dengan kinerja pengelolaan keuangan menunjukkan adanya pengaruh. Hal ini 
menunjukkan bahwa good governance adalah variabel moderasi yang baik karena mampu meme-diasi antara 
kompetensi sumber daya manusia dengan kinerja pengelolaan keuangan menjadi signifikan. 
Ada hubungan antara good governance dengan kinerja pengelolaan keuangan. Good governance berpen- 
garuh positif terhadap kinerja pengelolaan keuangan. Semakin baik good governance maka kinerja 
penge-lolaan keuangan akan semakin meningkat. Good governance sebagai variabel moderasi antara 
hubungan teknologi informasi dengan kinerja pengelolaan keuangan menunjukkan adanya pengaruh. Hal 
ini menun-jukkan bahwa good governance adalah variabel moderasi yang baik karena mampu memediasi 




Mengupayakan agar seluruh pegawai terus mengembangkan kompetensinya secara terencana dan 
berkesinambungan sehingga mampu menciptakan good governance yang selanjutnya akan berdampak 
pada peningkatan kinerja pengelolaan keuangan. 
Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi mulai dari perangkat keras (komputer) di bidang pena- 
tausahaan keuangan sesuai dengan spesifikasi dan fungsi yang dibutuhkan, mengupgrade perangkat lunak 
(SIMDA), manajemen data secara terintegrasi dan tepat waku serta optimalisasi penggunaan, perbaikan 
jaringan sehingga akan mendorong terwujudnya good governance sehingga berdampak pada peningkatan 
kinerja pengelolaan keuangan 
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Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( PTK) dengan tujuan untuk mengetahui langkah-langkah penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share dengan Pendekatan Scientific yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X MIA  
4 SMA Negeri 22 Makassar. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah 
pada model pembelajaran tersebut yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah: (1) fase pendahulu-an dengan menegaskan 
bahwa keberanian mengungkapkan pendapat masuk dalam komponen penilaian, (2) fase Think dengan menegaskan bahwa siswa harus 
memiliki pertanyaan (mengamati dan menanya), (3) fase pair dengan mengacak kembali pas-angan belajar dan semua pasangan 
belajar agar lebih memperhatikan dan membimbing pasangannya (Mengomunikasikan), (4) fase share dengan Memberikan nilai 
tambahan dan melakukan penunjukkan (Mengomunikasikan), (5) fase evaluasi dengan cara menunjuk secara acak siswa untuk 
menjawab pertanyaan, (6) fase penutup dan penghargaan dengan memberikan penghargaan dalam bentuk pujian dan hadiah bagi siswa 
yang paling aktif dan mengecek catatan siswa. Persentase aktivitas siswa meningkat dari 42,18% pada siklus I menjadi 62,06% pada 
siklus II. Adapun nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 76,56 dengan persentase ketuntasan hasil belajar meningkat dari 46,87% pada 
siklus I menjadi 78,21% pada siklus II. 
 
 
Kata Kunci: think pair share, pendekatan scientific, aktivitas belajar, hasil belajar, ikatan kimia 
 
 
Pelajaran kimia merupakan bagian dari sains atau ilmu pengetahuan alam yang meliputi banyak konsep 
yang menuntut siswa untuk lebih memahami suatu konsep. Kenyataannya, dalam mempelajari konsep kimia 
siswa cenderung menghafal tanpa memahami maknanya. Sementara itu pengembangan konsep-konsep kimia 
semakin meningkat, sehingga pada akhirnya menyebabkan kejenuhan dan kesulitan siswa dalam mempelajari 
kimia. Hal ini di dukung beberapa fakta di dalam kelas yaitu kurangnya keaktifan siswa dalam proses pem- 
belajaran yang ditunjukkan dengan kurangnya pertanyaan maupun tanggapan yang ditujukan untuk guru, dan 
kurangnya perhatian siswa pada materi yang diajarkan. Sebagai alternatif pemecahan masalah maka perlu dit- 
erapkan suatu model pembelajaran yang inovatif, menarik, mendorong keaktifan, kerjasama dan 
memaksimal-kan keterlibatan siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa 
yaitu model pembelajaran think pair share. 
Berdasarkan hasil observasi penulis di SMA Negeri 22 Makassar secara umum siswa menganggap 
pelajaran kimia sebagai pelajaran yang cukup sulit dan membosankan. Metode yang digunakan guru dalam 
mengajar tidak bervariasi, dalam kelas guru lebih banyak menjelaskan dibandingkan dengan siswa. Hal 
tersebut men-gakibatkan siswa hanya mendengar penjelasan guru dan tidak berusaha untuk memikirkan hal- 
hal yang telah dijelaskan tersebut secara mendalam serta tidak mengungkapkan hal-hal yang kurang 
dimengerti pada saat proses pembelajaran. 
Berdasarkan keterangan dari guru kimia di SMA Negeri 22 Makassar, masih terdapat siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran kimia, Sangat sedikit siswa yang hasil ulangan hariannya yang 
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mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75, terutama untuk materi yang berkaitan dengan 
ika-tan kimia karena materi ikatan kimia masih dianggap sulit dipahami oleh siswa, sehingga berdampak 
terhadap minat, aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Objek dalam penelitian ini adalah kelas X MIA 4 karena berdasarkan observasi yang dilakukan pada kelas 
tersebut menunjukkan bahwa kualitas pembelajarannya tergolong masih rendah yang dapat dilihat dari 
kurangnya aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran kimia jika di bandingkan dengan kelas MIA 
yang lain. Selain itu data hasil belajar pada materi kimia sebelumnya yaitu materi struktur atom dan sistem 
periodik masih rendah, dari 32 siswa terdapat 28% siswa yang dinyatakan tuntas dan 72% % siswa yang 
dinyatakan tidak tuntas sesuai dengan nilai KKM. Adanya hasil belajar siswa kelas X MIA 4 yang kurang 
optimal, jelas mengindikasikan adanya permasalahan serius dalam kegiatan pembelajaran kimia yang harus 
segera didapatkan solusinya, sehingga perlu dilakukan perbaikan kualitas pembelajaran. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka digunakan model pembelajaran think pair share. Model pembelaja-ran 
think pair share adalah model pembelajaran yang dapat melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir serta 
aktivitas siswa. Siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui eksplorasi dan pengetahuan siswa juga dapat 
berkembang melalui transfer pola pikir dengan siswa yang lain, sehingga siswa menggabungkan dan membandingkan 
pola pikirnya dengan pola pikir temannya. Selain itu model pembelajaran ini juga dapat merangsang kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Potensi yang dimiliki siswa digali semaksimal mungkin sehingga masalah yang dia dapatkan 
tergantung dari hasil pemikiran mereka sehingga siswa diharapkan dapat berpikir secara optimal. Model pembelajaran 
ini juga sejalan dengan pendekatan scientific yang menjadi ciri khas dari Kurikulum 2013 (Chotimah, 2009). 
Pendekatan scientific mencakup komponen mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengomunikasikan 
atau mempresentasikan yang seharusnya diadaptasikan dalam sintaks model pembelajaran. Maka, dengan diterap- 
kannya model pembelajaran think Pair Share dengan pendekatan scientific ini diharapkan dapat meningkatkan 
minat siswa untuk belajar menemukan sendiri jawaban dari masalah yang dipertanyakan dan interaksi dengan 
temannya juga akan mendorong siswa semakin aktif dan hasil belajarnya lebih baik(Kurinasih dan sani, 2014). 
Model pembelajaran think pair share dengan pendekatan scientific dipandang cukup sesuai dengan materi 
ikatan kimia yang dipilih dalam penelitian ini. Melalui model pembelajaran ini diharapkan siswa merasa bah- 
wa pelajaran kimia terutama materi ikatan kimia tidak sesulit yang mereka bayangkan karena dengan model 
pembelajaran ini mereka mampu memecahkan masalah sendiri sehingga rasa tertarik untuk mempelajari dan 
memahami kimia akan tumbuh. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas karena pada 
kelas X MIA 4 tersebut sangat perlu ditingkatkan kualitas pembelajarannya melalui tindakan-tindakan yang 
diberikan yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajarnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2012), hasil belajar matematika mengalami 
peningkatan setelah dilakukan pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (think pair 
share). Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Mufidah (2013), yang menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan aktivitas siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan mereka tentang pokok bahasan matriks. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti termotivasi mengadakan penelitian tindakan kelas yang berjudul 
Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share dengan Pendekatan Scientific Untuk Meningkatkan Aktivitas 




Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan tahapan pelaksanaan 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas X MIA 4 SMA Negeri 22 Makassar semester ganjil dengan siswa sebanyak 32 orang. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan mengacu pada indikator keberhasilan. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri atas 2 kali pertemuan untuk penyampaian materi 
dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Setiap pertemuan dilaksanakan dalam 3 x 45 menit. Jika siklus 
pertama belum mencapai indikator keberhasilan maka siklus kedua akan diadakan. Siklus kedua ini mer- 
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upakan perbaikan dari siklus satu dan disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Gambaran umum yang 
dilakukan pada setiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Lembar observasi aktivitas belajar siswa 
 
Lembar observasi aktivitas belajar siswa adalah lembar observasi yang digunakan untuk mengukur 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran. Lembar observasi ini disesuaikan dengan sintaks dari 
model pem-belajaran think pair share dengan pendekatan scientific. Adapun kegiatan yang diamati pada 
lembar observasi yaitu sebagai berikut: 
visual activities yaitu siswa memperhatikan penjelasan guru dengan serius, membaca buku mengenai ma- 
teri yang sedang dipelajari, spontan/langsung bergabung dengan pasangannya yang telah ditentukan, 
mem-baca literatur untuk menyempurnakan jawaban secara berpasangan dan memperhatikan saat 
pasangan lain sedang menyampaikan hasil diskusi dengan pasangannya. 
oral activities yaitu siswa mengajukan pertanyaan tentang bagian dari materi yang tidak dipahami dari 
apa yang diamati, berdiskusi dengan pasangannya untuk menyatukan pendapat, mengangkat tangan saat 
guru memberikan kesempatan menyampaikan hasil diskusi dengan pasangannya keseluruh pasangan lain, 
mengangkat tangan saat guru memberikan kesempatan untuk menanggapi jawaban yang telah dipaparkan 
oleh pasangan yang sedang memaparkan jawabannya, menjelaskan ulang jawaban yang telah disepakati 
oleh semua pasangan, menjawab pertanyaan lain yang ditanyakan oleh guru secara mandiri dan memberi 
kesimpulan di akhir pembelajaran. 
writing activities yaitu siswa menuliskan jawaban dari hasil pemikiran sendiri, menuliskan jawaban yang 
telah disepakati secara berpasangan, menuliskan jawaban yang telah disepakati seluruh pasangan dan 
siswa menulis kesimpulan yang telah disampaikan. 
mental activities yaitu siswa berusaha untuk menyelesaikan sendiri jawaban dari pertanyaan yang diberikan. 
 
Lembar observasi ini berbentuk turus (tally) dengan ketentuan setiap siswa melakukan aktivitas yang dia- 
mati maka akan diberikan satu turus. Lembar observasi ini diisi oleh dua orang observer yang telah dipilih 
oleh peneliti. Lembar observasi aktivitas belajar siswa ini dapat merekam segala aktivitas yang dilakukan 
oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk setiap komponen instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 
 
Lembar observasi aktivitas belajar 
 
Teknik analisis aktivitas belajar siswa menggunakan analisis deskriptif. Terdapat dua rumus yaitu perhitun-gan 
persentase aktivitas siswa per item dan perhitungan rata-rata aktivitas siswa secara keseluruhan item dalam tiap 
pertemuannya. Berikut adalah rumus yang digunakan dalam perhitungan aktivitas belajar siswa. 
Tabel 1 Kategori Aktivitas Belajar Siswa 
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Skor Rata-rata Kategori 
81% – 100% Sangat baik 
61% – 80% Baik 
41% – 60% Cukup 
21% – 40% Kurang 
20% Kurang sekali 
Sumber: Desi (2006). 
 
 
Indikator yang menunjukkan keberhasilan pelaksanaan tindakan ini dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Aktivitas Belajar Siswa 
 
Indikator keberhasilan penelitian ini dari segi aktivitas adalah apabila terjadi peningkatan aktivitas belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II. Tingkat keberhasilan aktivitas belajar ditinjau dari persentase aktivitas belajar 
mencapai 61 % atau minimal telah mencapai kategori baik. 
 





Berdasarkan penyajian dan analisis data lembar observasi aktivitas belajar siswa kelas X MIA 4 SMA 
Neg-eri 22 Makassar pada materi ikatan kimia (dapat dilihat pada lampiran III), diperoleh persentase rata-rata 
akti-vitas belajar siswa pada siklus I yaitu 41.18% dengan predikat cukup. Rincian data kuantitatif hasil 
observasi aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 2 
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   Persentase Aktivitas Siklus I (%)  






Per siklus  
predikat belajaran 
Pert. I Pert II 
































2 pendahu- 64.06 67.18 67.18 
3 luan 15.62 21.87 18.74 






5 Fase II 26.56 29.68 28.12 
6 Think 56.25 53.12 54.68 
7  40.62 50.00 45.31 







9 Fase III 62.50 62.50 62.50 
10 Pair 68.75 70.31 69.53 
11  67.18 67.18 67.18 










31.25 37.50 34.37 
14 21.87 28.12 24.99 
Share 
15 67.18 68.75 67.96 
16  67.18 59.37 63.27 
17 Fase V 
31.25 28.12 29.68 29.68 Kurang 
Evaluasi 





19 15.62 21.87 18.74 
dan Peng- 
20 54.68 59.37 57.02 
hargaan 
Setiap aktivitas yang diamati pada tiap fase dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok indikator 
aktivitas yaitu visual activities, oral activities, writing activities dan mental activities. Berdasarkan hasil 
penyajian dan analisis aktivitas belajar siswa secara teori (dapat dilihat pada Lampiran III), diperoleh 
persentase rata-rata aktivitas secara teori pada siklus I yaitu 50.08%. Rincian data kuantitatif hasil observasi 
aktivitas belajar siswa secara teori dapat dilihat pada Tabel 3 
Tabel 3 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa secara Teori pada Siklus I 
 
Indikator Aktivitas Persentase(%) Predikat 
Visual Activities 63.90 Baik 
Oral Activities 34.26 Kurang 
Writing Activities 59.36 Cukup 
Mental Activities 54.68 Cukup 
Persentase terendah dari aktivitas belajar siswa berada pada aspek oral activities. Oral activities adalah as- 
pek aktivitas yang berfokus pada kemampuan dalam menyampaikan pendapat, tanggapan, solusi, pertanyaan 
dan segala sesuatu yang berkaitan dengan komunikasi antar siswa. 
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Refleksi Siklus I 
 
Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data pada lampiran III terlihat bahwa rata-rata aktivitas belajar 
siswa pada siklus I masih berada pada kategori cukup. Hal ini disebabkan langkah-langkah model pembela- 
jaran think pair share dengan pendekatan scientific pada siklus I belum secara maksimal dapat meningkatkan 
aktivitas siswa sehingga perlu direfleksi. Hasil refleksi siklus I inilah yang dijadikan sebagai acuan untuk 
mer-encanakan tindakan yang akan dilaksanakan di siklus II sehingga dapat terjadi peningkatan aktivitas 
belajar siswa Adapun hasil refleksi aktivitas belajar yang dilakukan pada siklus I disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4 Hasil Refleksi pada pelaksanaan siklus I 
 
Fase Siklus I Refleksi Tindakan (Siklus II) 
Fase I Pendahu- Menjawab pertanyaan apersepsi Hanya 18.74% siswa Guru menegaskan bahwa keber- 
luan yang diajukan oleh guru yang menjawab anian mengungkapkan pendapat 
  pertanyaan apersepsi di depan umum sangat penting 
  dari guru dan juga masuk dalam komponen 
   penilaian guru 
Fase 2 Mengajukan pertanyaan dari ma- Hanya 28.12% siswa Guru menegaskan bahwa siswa 
 teri yang tidak dipahami dari apa yang berani mengaju- harus memiliki pertanyaan dari 
Think yang diamati kan pertanyaan dari materi yang tidak pahami dari apa 
  materi yang tidak yang di amati 
  dipahami  
 Menuliskan jawaban dari hasil Hanya 45.31% siswa Guru menegaskan bahwa sebelum 
 pemikiran sendiri yang menuliskan berdiskusi dengan pasangannya 
  jawaban dari hasil masing-masing terlebih dahulu 
  pemikiran sendiri semua siswa harus menuliskan 
  padahal jawaban yang jawaban sendiri yang tidak akan 
  dituliskan nantinya dituntut benar atau salah dari yang 
  akan disikusikan ber- jawaban yang dituliskan karena 
  sama pasangannya kegiatan itu termasuk dalam kom- 
   ponen penilaian 
Fase 3 spontan/ langsung bergabung Hasil observasi keem- Guru mengacak kembali pasangan 
 dengan pasangannya yang telah pat aktivitas belajar ini belajar agar siswa terlatih untuk 
Pair ditentukan, membaca literatur menunjukkan bahwa bekerja sama dengan semua teman 
 untuk menyempurnakan jawaban pada fase Pairing kelas mereka sehingga interaksi so- 
 secara berpasangan, berdiskusi mencapai 66.20% sial lebih meningkat dan waktu yang 
 dengan pasangannya untuk men- dengan kategori baik. digunakan pada fase Pairing ditam- 
 yatukan pendapat dan menuliskan Hanya saja interaksi bah dan Guru menekankan kepada 
 jawaban yang telah disepakati oleh kerja sama dengan semua pasangan belajar agar lebih 
 pasangan. pasangan belajar memperhatikan dan membimbing 
  belum terjalin dengan pasangannya saat diskusi sehingga 
 (aktivitas belajar butir 8 hingga 11) baik dan siswa yang setiap siswa mengetahui jawaban 
 ( dapat dilihat pada lampiran III) memiliki kemampuan dari semua soal yang diberikan. 
  akademik yang lebih  
  tinggi masih mendom-  
  inasi aktivitas belajar  
  utamanya dalam  
  mengerjakan LKPD  
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Fase Siklus I Refleksi Tindakan (Siklus II) 
Fase 4 Mengangkat tangan saat guru Hanya 34.37% siswa Guru menegaskan bahwa ke- 
memberikan kesempatan untuk yang berani menyam- mapuan mengemukakan pendapat 
Share menyampaikan hasil pemikiran paikan hasil pemikiran    didepan    umum sangat penting 
dengan pasangannya ke seluruh dengan pasangannya dan juga menegaskan bagi siswa 
pasangan ke seluruh pasangan yang berani menyampaikan hasil 
karena kurangnya pemikiran dengan pasangannya ke 
kepecayaan diri dari seluruh pasangan akan diberi nilai 
siswa tambahan dan bagi siswa yang 
paling aktif dalam proses pembe- 
lajaran berlangsung akan diberikan 
hadiah diakhir pembelajaran dan 
akan dilakukan penunjukkan jika 
tidak ada yang berani mengemuka- 
kan pendapatnya 
Mengangkat tangan saat guru Hanya 34.37% siswa Guru Menegaskan bahwa kemam- 
memberikan kesempatan untuk yang berani menang- puan    mengemukakan pendapat 
menanggapi jawaban yang telah gapi jawaban yang didepan umum sangat penting dan 
disepakati oleh pasangan yang telah disepakati oleh juga menegaskan bahwa bagi siswa 
sedang memaparkan jawabannya pasangan yang sedang yang berani menanggapi jawaban 
dikarenakan kurangnya keper- memaparkan jawa- yang telah disepakati oleh pasangan 
cayaan diri dari siswa bannya dikarenakan yang sedang memaparkan jawaban- 
kurangnya keper- nya akan diberi nilai tambahan dan 
cayaan diri dari siswa bagi siswa yang paling aktif dalam 
proses 
pembelajaran berlangsung akan 
diberikan hadiah diakhir pembela- 
jaran dan akan dilakukan penun- 




Menjelaskan ulang jawaban yang   Hanya  24.99%   siswa  Guru meminta siswa untuk menu- 
telah disepakati oleh semua pas-  yang  dapat  menjelas-  liskan jawaban yang telah disepa- 
angan kan ulang jawaban kati oleh seluruh pasangan dan 
yang telah disepakati menegaskan bahwa bagi siswa yang 
oleh semua pasangan berani menjelaskan ulang jawaban 
yang telah disepakati oleh semua 
pasangan akan diberi nilai tam- 
bahan dan bagi siswa yang paling 
aktif dalam proses pembelajaran 
berlangsung akan diberikan hadiah 
diakhir pembelajaran. dan akan 
dilakukan penunjukkan jika tidak 
ada yang berani mengemukakan 
pendapatnya 
Fase 5 Menjawab pertanyaan lain yang di-     Hanya 29.68% siswa Guru menunjuk secara acak siswa 
tanyakan oleh guru secara mandiri yang berani Menjawab untuk menjawab pertanyaan yang 
Evaluasi pertanyaan lain yang diberikan oleh guru secara mandi- 
ditanyakan oleh guru ri dan menegaskan bahwa  bagi 
secara mandiri siswa yang jawabannya benar akan 
mendapatkan nilai tambahan 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 







Fase Siklus I Refleksi Tindakan (Siklus II) 
Fase 6 Menerima Penghargaan dari guru Jumlah siswa yang Guru menegaskan bahwa diper- 
 diberikan hadiah han- temuan selanjutnya ada 6 siswa pal- 
Penutup dan ya pada 2 orang siswa ing aktif yang akan diberikan hadiah 
penghargaan yang paling aktif seh- diakhir pembelajaran 
 ingga persentase akti-  
 vitasnya hanya 6,25%  
 Berani untuk memberikan kesimpu- Hanya 18.74% siswa Guru menunjuk secara acak dan 
 lan diakhir pembelajaran yang berani memberi- menegaskan bagi siswa yang bera- 
  kan kesimpulan diakh- ni untuk memberikan kesimpulan 
  ir pembelajaran  diakhir pembelajaran akan diberi- 
    kan nilai tambahan 
 Menuliskan kesimpulan yang telah Hanya 57.02% siswa Guru menegaskan bahwa kesimpu- 
 diberikan oleh temannya yang Menuliskan kes- lan diakhir pembelajaran merupa- 
  impulan yang telah kan bagian yang terpenting untuk 
  diberikan oleh teman- bisa lulus dalam tes akhir hasil be- 
  nya   lajar dan guru mengecek catatan 
     siswa. 
 
Fokus refleksi yang dilakukan adalah bagaimana mengaktifkan siswa sehingga bisa bekerja sama dengan 
baik dalam pasangan dan berani memberikan tanggapan dalam berdiskusi. Oleh karena itu, perbaikan yang 
dilakukan pada siklus II lebih ditekankan pada pengelolaan kelas agar proses belajar mengajar dapat berjalan 
lebih baik dari pelaksanaan siklus I. 
Siklus II 
 
Berdasarkan Penyajian dan analisis data lembar observasi aktivitas belajar siswa kelas X MIA 4 SMA 
Neg-eri 22 Makassar pada materi ikatan kimia (dapat dilihat pada lampiran III), diperoleh persentase rata-rata 
akti-vitas belajar siswa pada siklus II yaitu 62.06% dengan predikat baik. Rincian data kuantitatif hasil 
observasi aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 5 




Fase   Persentase Aktivitas Siklus II (%)  
pembela- Per pertemuan 
Rata-ra- Per fase Predikat 
Per 
predikat  
Pert I Pert.II 
 
jaran ta siklus 




































2 pendahu- 70.31 75.00 72.65 
3 
luan 
46.87 46.87 46.87 
4  
 
Fase II Think 






5 56.25 56.25 56.25 
6 70.31 70.31 70.31 
7 65.62 62.50 64.06 






9 Fase III 71.87 70.31 71.09 
10 Pairing 73.43 71.87 72.65 













13 65.62 65.62 65.62 
14 37.50 37.50 37.50 
15 75.00 75.00 75.00 
16 73.43 73.43 73.43 
17 Fase V 
53.12 53.12 53.12 53.12 Cukup 
Evaluasi 





31.25 31.25 31.25 Penghar- 
20 gaan 64.06 71.87 67.96 
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Secara detail ke enam fase pembelajaran dapat disajikan dalam Gambar 1 
 
Gambar 1 Grafik aktivitas belajar siswa kelas X MIA 4 SMAN 22 Makassar setiap fase pembelajaran 
 
Setiap aktivitas yang diamati pada tiap fase dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok indikator aktivitas 
yaitu visual, oral, writing dan mental. Berdasarkan hasil penyajian dan analisis aktivitas belajar siswa secara teori 
(dapat dilihat pada Lampiran III), diperoleh persentase rata-rata aktivitas secara teori pada siklus II yaitu 64.73%. 
Rincian data kuantitatif hasil observasi aktivitas belajar siswa secara teori dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6 Hasil observasi aktivitas belajar siswa secara teori pada siklus II 
 
Indikator Aktivitas Persentase(%) Predikat 
Visual Activities 73.43 Baik 
Oral Activities 55.68 Cukup 
Writing Activities 68.94 Baik 
Mental Activities 70.31 Baik 




Gambar 2 Grafik aktivitas belajar siswa kelas X MIA 4 SMAN 22 Makassar secara teori setiap indikator aktivitas 
 
Hasil di atas menunjukkan bahwa persentase aktivitas belajar telah meningkat jika dibandingkan dengan 
siklus I. Hal ini juga dibuktikan dengan meningkatnya kategori aktivitas belajar siswa untuk tiap aspek yang 
diobservasi. Data ini menunjukkan bahwa tindakan-tindakan yang dilakukan pada siklus II dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Model pembelajaran think pair share dengan pendekatan scientific dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan melalui siklus I dan siklus II. Berdasarkan hasil analisis 
kualitatif aktivitas siswa pada siklus I dan II, terlihat model pembelajaran think pair share dengan pendekatan 
scientific dapat mengubah kebiasaan siswa seperti kurangnya rasa percaya diri saat diminta untuk menyam-paikan 
pertanyaan, pendapat maupun tanggapan, bahkan rasa tidak percaya diri untuk mengerjakan soal-soal yang 
diberikan sehingga timbul kebiasaan untuk mengharapkan bantuan dari teman dan hanya berpatokan pada buku 
saja. Hal ini terjadi karena model pembelajaran model pembelajaran think pair share dengan pendekatan scientific 
merupakan jenis pembelajaran mengharapkan siswa dapat saling bekerja sama dan bertukar pikiran (interaksi), 
siswa akan memiliki rasa tanggung jawab atas apa yang dikerjakan dan dengan adanya interaksi yang baik maka 
menumbuhkan aktivitas yang baik pula. Sedangkan penggunaan pendekatan scientific merupakan cara 
melaksanakan proses pembelajaran yang didasarkan pada fenomena dan fakta yang terjadi melalui proses hasil 
kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. 
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Persentase aktivitas belajar siswa siklus I menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa masih sangat rendah yaitu 
42.18% dengan kategori cukup dan aktivitas belajar siswa secara teori yaitu 50.08% dengan kategori cuk-up. Hasil 
ini memperlihatkan bahwa dalam proses pembelajaran, masih banyak siswa yang tidak sepenuhnya melakukan 
kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas belajar sesuai model pembelajaran yang diterapkan. 
Persentase rata-rata aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini juga mengalami peningkatan dalam setiap 
fasenya. Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data aktivitas belajar siswa pada tiap fase meningkat dari 
siklus I yaitu 42.18% dengan kategori cukup menjadi 62.06% dengan kategori baik pada siklus II. Hal ini 
menunjukkan penerapan model pembelajaran think pair share dengan pendekatan scientific dapat meningkat- 
kan aktivitas belajar siswa. 
Tindakan-tindakan yang dilakukan peneliti pada siklus II dapat dikategorikan efektif untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.6 yang menunjukkan persentase rata-rata aktivitas 
belajar siswa meningkat menjadi 62.06% dengan kategori baik dan Tabel 4.7 yang menunjukkan persentase 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
Langkah-langkah pada setiap fase model pembelajaran think pair share dengan pendekatan scientific yang 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X MIA 4 SMA Negeri 22 Makassar yaitu sebagai berikut: 
Fase I pendahuluan dilakukan dengan cara menegaskan bahwa keberanian mengungkapkan pendapat di 
depan umum sangat penting dan juga masuk dalam komponen penilaian guru 
Fase II think dilakukan dengan cara menegaskan bahwa siswa harus memiliki pertanyaan dari materi 
yang tidak pahami dari apa yang diamati (Mengamati dan Menanya), dan menegaskan bahwa sebelum 
berdiskusi dengan pasangannya masing-masing terlebih dahulu semua siswa harus menuliskan jawaban 
sendiri (Menalar dan Mencoba). 
Fase III pair dilakukan dengan cara mengacak kembali pasangan belajar agar siswa terlatih untuk beker- 
ja sama dengan semua teman kelas mereka dan menekankan kepada semua pasangan belajar agar lebih 
memperhatikan dan membimbing pasangannya saat diskusi sehingga setiap siswa mengetahui jawaban 
dari semua soal yang diberikan (Mengomunikasikan). 
Fase IV share dilakukan dengan cara menegaskan bahwa bagi siswa yang berani menyampaikan hasil 
pemikiran dengan pasangannya ke seluruh pasangan akan diberi nilai tambahan dan hadiah dan akan 
dilakukan penunjukkan jika tidak ada yang berani mengemukakan pendapatnya serta meminta siswa un- 
tuk menuliskan jawaban yang telah disepakati oleh seluruh pasangan (Mengomunikasikan). 
Fase V evaluasi dilakukan dengan cara menunjuk secara acak siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru secara mandiri 
Fase VI penutup dan penghargaan dilakukan dengan cara memberikan penghargaan dalam bentuk pujian 
dan hadiah bagi siswa yang paling aktif dan menegaskan bahwa kesimpulan diakhir pembelajaran mer- 
upakan bagian yang terpenting untuk bisa lulus dalam tes akhir hasil belajar dan guru mengecek catatan 
siswa. 
Persentase aktivitas belajar siswa meningkat dari 42,18% pada siklus I dengan kategori cukup menjadi 
62,06% pada siklus II dengan kategori baik. Sedangkan Persentase hasil belajar siswa yang mencapai 
nilai ketuntasan meningkat dari 46,87% pada siklus I menjadi 78,12 % pada siklus II. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kekurangan yang dihadapi peneliti selama melakukan penelitian, maka 
beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
Bagi guru, khususnya guru kimia agar mempertimbangkan penerapan model pembelajaran think pair 
share dengan pendekatan scientific sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. 
Kekurangan yang dialami pada penelitian ini yaitu penggunaan waktu yang lebih lama sehingga guru 
sebaiknya memaksimalkan proses pembelajaran dengan memperhatikan pembagian waktu dengan baik 
agar waktu pelaksanaannya tidak melebihi waktu yang telah ditentukan. 
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ANALISIS BENTUK INTERFERENSI DALAM TUTUR KOMUNITAS 
MAHASISWA MULTILINGUAL DALAM PEMBELAJARAN 
 
Nursalam 




Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk interferensi dalam tutur komunitas mahasiswa multilin- 
gual di dalam pembelajaran. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data di dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan teknik simak bebas libat cakap (SBLC), teknik rekam, dan teknik catat. Penelitian ini merupakan penelitian 
kual-itatif sehingga instrumen penelitian yang utama adalah peneliti sendiri. Peneliti secara langsung mengumpulkan data di 
dalam proses pembelajaran dengan menyimak, mencatat, danmerekam. Pengumpulan data tersebut dibantu dengan 
penggunanaan pedoman menyimak, tabel untuk mencatat data, dan alat rekam suara. Ada empat bentuk tuturan interferensi 
mahasiswa yang menjadi kajian ini, yakni interferensi fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal. 
 
 




Fenomena yang ada dalam bahasa tidak terlepas karena adanya gejala sosial yang saling mempengaruhi ter- 
hadap kesalahan dalam berbahasa. Dan dalam upaya menemukan kesalahan berbahasa, ada tahap-tahap yang  
harus dilalui. Tahap-tahap yang dimaksud bergantung pada besar–kecilnya atensi dan luas sempitnya penge- 
tahuan, pandangan, dan wawasan bidang kebahasaan. Makin besar atensi dan makin luas pengetahuan, pan- 
dangan, serta wawasan tentang bidang kebahasaan, maka makin nampak menonjol tahap-tahap yang dilalui. 
Gejala sosial dalam pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor linguistik, tetapi juga 
oleh faktor-faktor nonlinguistik, antara lain faktor-faktor sosial dan faktor-faktor situasional. Faktor-faktor 
inilah yang terkadang bisa mengakibatkan adanya kesalahan berbahasa. Setyawati (2010: 15-16) 
menyebutkan bah-wa ada tiga kemungkinan yang menjadi penyebab seseorang dapat melakukan kesalahan 
dalam berbahasa. Tiga kemungkinan tersebut dijelaskan sebagai berikut. 1) Terpengaruhi bahasa yang lebih 
dahulu dikuasainya. Bahasa yang lebih dahulu dikuasai dapat menyebabkan terjadinya interferensi kepada 
bahasa yang sedang dipelajari si pembelajar. Dalam hal ini, sumber kesalahan terletak pada perbedaan sistem 
lingustik bahasa pertama (B1) dengan sistem linguistik bahasa kedua (B2). 2) Kekurangpahaman pemakai 
bahasa terhadap bahasa yang dipakainya. Penulis melakukan kesalahan berbahasa karena salah menerapkan 
kaidah bahasa. 3) Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini berkaitan dengan 
bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara pelaksanaan pengajaran. 
Kesalahan berbahasa hakikatnya bersumber pada: (1) transfer antarbahasa, (2) interferensi bahasa, (3) kon- 
teks pembelajaran, dan (4) strategi komunikasi. Kesalahan berbahasa sangat erat kaitannya dengan kultur 
budaya penutur bahasa itu sendiri. Dan kesalahan berbahasa juga dipengaruhi adanya situasi bahasa yang 
berubah-ubah, maka akan membentuk situasi bahasa yang berbeda pula. Fenomena kesalahan inilah yang 
disebut interferensi. 
Nababan (1993) mengatakan interferensi dapat timbul sewaktu mempelajari bahasa daerah, atau bahasa as-ing, 
struktur bahasa pertama dimasukkan dalam bahasa kedua atau sebaliknya. Interferensi merupakan adanya saling 
mempengaruhi antarbahasa. Antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia akan tetap saling mempengaruhi kalau 
keduanya sama-sama digunakan dan selama itu pulalah interferensi ada. Sedangkan menurut Weinreich (1970) 
dalam Abdulhayi, dkk (1985) interferensi merupakan penyimpangan norma bahasa masing-masing da-lam tuturan 
dwibahasawan sebagai akibat pengenalan dua bahasa atau lebih. Interferensi merupakan fenomena 
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sosiolinguistik yang terjadi karena penguasaan bahasa yang tidak mantap. Peristiwa interferensi merupakan 
salah satu faktor penyebab kurang berhasilnya pembelajaran bahasa Indonesia dari faktor pembelajar yang 
kurang memahami kaidah bahasa Indonesia. 
Interferensi dapat terjadi ketika seorang dwibahasawan menggunakan B1-nya atau B2 nya. Dengan kata 
lain, penguasaan B1 dapat mempengaruhi penggunaan B2 atau sebaliknya, ketika penutur menggunakan B1 
dipengaruhi oleh penguasaan B2-nya, baik dari segi lafal (fonologi), kosakata (leksikal), pembentu-kan kata 
(morfologi) maupun struktur kalimatnya (sintaksis). Namun, interferensi biasanya terjadi dari bahasa yang 
dikuasai terlebih dahulu ke dalam bahasa yang dipelajari kemudian. 
Hal ini seringkali terjadi dalam tingkat perguruan tinggi. Mahasiswa cenderung berkomunikasi dengan rekan 
sejawatnya baik dalam situasi formal dan informal dengan membawa bahasa dialek daerah masing-masing. 
Hingga dalam proses komunikasinya, mereka sering melakukan interferensi dalam tutur bahasanya. Proses 
interferensi terkadang tidak disadari dengan jelas oleh mahasiswa dalam tutur bahasa mereka. Padahal interfe- 
rensi bisa terjadi dalam berbagai tataran seperti, fonologis, morfologis, leksikal, dan sintaksis. Maka dari itu 
Interferensi penguasaan B1 terhadap penggunaan B2 akan mengganggu mahasiswa dalam upaya menguasai B2- 
nya. Oleh karena itu, interferensi perlu dibahas dalam artikel ini tentang bentuk-bentuk interferensi dan faktor 
yang mempengaruhi interferensi dalam tutur komunitas mahasiswa multilingual di dalam pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini 
karena data yang dianalisis berupa deskripsi gejala-gejala yang diamati. Dalam hal ini, gejala yang dia-mati 
adalah bentuk-bentuk interferensi yang terjadi di dalam pembelajaran di kelas pada saat proses diskusi. Data 
di dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik simak bebas libat cakap (SBLC), teknik  
rekam, dan teknik catat. Sudaryanto (1993, p.134) menjelaskan bahwa dalam menggunakan teknik SBLC 
peneliti tidak terlibat dalam dialog, konversi, atau imbal wicara. Jadi, peneliti tidak ikut serta dalam proses 
pembicaraan subjek yang saling berbicara. Peneliti hanya sebagai pemerhati yang dengan penuh tekun men- 
dengarkan apa yang dikatakan oleh subjek. Di dalam teknik SBLC, alat yang digunakan adalah diri peneliti 
sendiri. Peneliti hanya sebagai pemerhati dan tidak ikut menentukan calon data yang terbentuk dari peristiwa 
kebahasaan di luar dirinya. 
Selain SBLC, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik rekam dan 
teknik catat. Sudaryanto (1993, p.135) menjelaskan bahwa teknik rekam dilakukan sedemikian rupa agar 
tidak menganggu proses kegiatan pertuturan dan cenderung selalu dilakukan tanpa sepengetahuan penutur 
sumber data. Sementara itu, Sudaryanto (1993, p.135) menjelaskan bahwa teknik catat dilakukan dengan 
men-catat data pada kartu data dan dilanjutkan dengan klasifikasi data. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga instrumen penelitian yang utama adalah peneliti 
sendiri. Peneliti secara langsung mengumpulkan data di dalam proses pembelajaran dengan menyimak, men- 
catat, dan merekam. Pengumpulan data tersebut dibantu dengan penggunanaan pedoman menyimak, tabel 
untuk mencatat data, dan alat rekam suara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Interferensi dalam bahasa tentu tidak terlepas dari adanya pengaruh linguistik dan nonlinguistik. Adapun 
pengaruh linguistik itu yakni pengetahuan bahasa Indonesia mahasiswa sebagai penutur masih terbatas 
sehing-ga sering melakukan interferensi dalam tuturannya ketika berkomunikasi. Sedangkan pengaruh 
nonlinguistik itu yakni adanya dialek bahasa yang dibawa oleh mahasiswa tersebut sehingga pada saat 
berkomunikasi secara tidak sadar penutur tersebut melakukan sebuah interferensi. 
Adapun bentuk-bentuk interferensi yang terjadi dalam tuturan mahasiswa karena adanya pengaruh unsur 
bahasa daerah yaitu: 
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Interferensi dalam Bidang Fonologi 
 
Interferensi fonologi terjadi apabila penutur mengungkapkan kata-kata dari suatu bahasa dengan menyisip- 
kan bunyi-bunyi bahasa dari bahasa lain. Interferensi bunyi terjadi bila seorang dwibahasawan mengartikan 
atau menghasilkan kembali bunyi sistem bahasa kedua itu. 
Adapun data inteferensi fonologi yang dilakukan oleh mahasiswa pada saat berdiskusi yakni tergambar 
pada penggunaan kalimat berikut ini: 
Apa [nda] ada yang mau bertanya 
 
[njelaskannya] bagaimana mas 
Berdasarkan analisis dari kalimat di atas terdapat interferensi dari penggunaan kata ndak dan njelaskan. 
Kata nda berasal dari kata tidak dan njelaskan berasal dari kata jelaskan namun sudah mengalami proses 
pemendekan pada saat diucapkan dan terjadi proses bunyi nasal [n]. Meskipun dalam tatanan fonotaktik 
bahasa Indonesia kita mengenal deretan fonem [nd] dan [nj], tetapi fonem tersebut tidak dapat ditempatkan di 
awal sebuah kali-mat. Proses tersebut tidak terlepas dari adanya unsur bahasa lain, yakni adanya unsur dari 
bahasa Jawa. Karena dalam fonem bahasa Jawa fonem bunyi nasal [n], [m], dan [ŋ] sangat identik melekat 
pada unsur fonem [b], [d], [j], dan [g]. Maka dari itu kalimat yang baku dari kalimat di atas yakni, apa tidak 
ada yang mau bertanya dan jelaskannya bagaimana mas. 
Kemudian data interferensi fonologi akibat adanya bunyi nasal [ŋ] terdapat pada kalimat berikut ini: 
 
ngiliran siapa yang moderator ini? 
 
Data tersebut telah menunjukkan bahwa dalam pengucapan kata tersebut telah terjadi proses prenasalisasi 
pada kata giliran yakni fonem (ŋ) yang telah mendahului fonem (g). Selain itu masih ada interferensi yang 
ditutukan oleh mahasiswa yang berasal dari Sulawesi yakni penyebutan kata (e) dilafalkan dengan bunyi (ə) 
Hal tersebut tidak terlepas dari kultur dan bentuk fonem yang ada ada di dalam bahasa orang Sulawesi, 
bahwa ada enam huruf vokal yang ada dalam bahasanya yakni huruf [a] [i] [u] [e] [o] dan [ə]. Kata tersebut 
dapat dilihat dari kalimat berikut ini: 
Sebuah nasəhat dan səbab 
Penyebutan kata nasəhat dan səbab tersebut telah mengalami interferensi dengan adanya fonem [ə] dalam 
kata tersebut, maka kalimat yang tepat ketika kata tesebut diucapkan yakni, sebuah nasihat dan sebab. 
 
Beberapa faktor penyebab interferensi tersebut menurut Weinreich (dalam Mustakim 1994:15) adalah : 
Kedwibahasaan Para Peserta Tutur 
Kedwibahasaan para peserta tutur dapat menyebabkan timbulnya interferensi bahasa karena dalam diri 
para penutur yang dwibahasawan itulah tempat terjadinya kontak atau persentuhan bahasa, yang pada 
akhirnya akan menimbulkan interferensi. 
Tipisnya kesetiaan pemakaian bahasa pertama 
Tipisnya kesetiaan terhadap bahasa penerimaan dapat berwujud dalam bentuk pengabaian kaidah 
bahasa penerima yang digunakan dan mengambil unsur-unsur bahasa sumber yang dikuasainya dengan 
tidak terkontrol. Akibatnya, berbagai bentuk interferensi akan muncul dalam bahasa penerima yang 
sedang digunakannya baik secara lisan maupun secara tertulis. 
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Tidak cukupnya kosakata bahasa penerima dalam menghadapi kemajuan dan pembauran. Interferensi yang 
diakibatkan oleh kebutuhan kosakata baru akibat keterbatasan kosakata yang dimiliki serta dilaku-kan secara 
sengaja. Kosakata baru yang diperoleh dari interferensi ini cenderung akan lebih cepat diinte-grasikan karena 
unsur tersebut memang dibutuhkan untuk memperkaya khasanah bahasa penerima. 
Menghilangkan kosakata yang jarang digunakan 
Kosakata dalam suatu bahasa jarang digunakan cenderung akan menghilang. Hal tersebut akan men- 
dorong timbulnya interferensi, terutama yang berupa penyerapan atau peminjaman kosakata baru dari 
bahasa sumber. 
Kebutuhan Sinonim 
Interferensi sinonim berupa penyerapan atau peminjaman kosakata baru dari bahasa sumber untuk 
menambah kesinoniman kata yang telah ada dalam bahasa penerima. 
Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa 
Prestise bahasa sumber dapat mendorong timbulnya interferensi karena pemakaian bahasa akan menun- 
jukkan bahwa dirinya dapat menguasai bahasa yang dianggap berprestise 
Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu 
Dalam penggunaan suatu bahasa, secara tiba-tiba akan muncul dalam benak dwibahasawan adalah un- 
sur-unsur bahasa ibu yang sudah sangat dikenalnya dan juga sangat dikuasainya, seperti dwibahasawan 
yang berbahasa ibu bahasa Jawa dan kurang menguasai bahasa Indonesia cenderung akan menggunakan 
unsur-unsur bahasa Jawa ketika ia menggunakan bahasa Indonesia. 
 
Interferensi dalam Bidang Morfologi 
Interferensi ini terdapat dalam pembentukan kata dengan afiks. Afiks-afiks suatu bahasa digunakan untuk 
membentuk kata dalam bahasa lain. Interferensi morfologi termasuk sebagai interferensi gramatikal. Interfer- 
ensi gramatikal (tata bahasa) ini terjadi ketika dwibahasawan mengidentifikasikan morfem, kelas morfem, 
atau hubungan ketatabahasawan pada sistem bahasa bahasa pertama dan menggunakannya dalam tuturannya 
pada bahasa kedua, serta demikian pula sebaliknya ( Rusyana, 1975:68 dalam Ridjin, 1981:26). 
Adapun data interferensi dalam bidang morfologi yang dituturkan oleh mahasiswa karena adanya 
pengaruh dari unsur bahasa daerah dan kulturnya sebagai penutur yang multilingual terdapat pada 
penggunaan prefiks ke. Kalimat tersebut bisa dilihat berikut ini: 
Tampaknya kebalik ya 
 
Suaranya terlalu kekecilan ya 
 
Penggunaan kata kebalik dan kekecilan telah mengalami interferensi dengan adanya prefiks ke. Menurut 
Wedhawati, et al. (2010, p.125), prefiks [ke] dalam bahasa Jawa berfungsi membentuk kata kerja pasif intran-
sitif dengan makna peristiwa yang diacu terjadi dengan tidak disengaja. Fungsi dan makna prefiks [ke] ba-
hasa Jawa tersebut memiliki kesamaan dengan fungsi dan makna prefiks [ter ] dalam bahasa Indonesia. Jadi 
ketika kedua kalimat tersebut ditulis ke dalam kalimat bahasa Indonesia yang baku yaitu, tampaknya terbalik 
ya dan suaranya terlalu kecil ya. 
Penggunaan prefiks [n] dari tuturan yang dilakukan oleh mahasiswa mengindikasikan adanya interfer-ensi 
dalam tuturan tersebut. Kalimat tersebut dapat dilihat berikut ini: 
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c) Apa mas mau nambahi jawabannya 
 
Penggunaan prefiks [n] dalam bahasa Jawa melekat pada kata dasar yang memiliki fonem awal [t]. Maka dari 
itu fonem awal dari kata tersebut akan luluh sehingga menjadi nambahi. Padahal kata yang baku dari kata tersebut 
yakni tambah. Seperti yang dicontohkan Sudibyo (2001, p.37) yaitu (1) n- + tutup = nutup „menutup‟, 
n- + tutuk = nutuk „memukul‟, (3) dan n- + timba = nimba „menimba‟. Selain itu prefiks [n] juga setara 
dengan prefiks ber dalam penggunaan prefiks bahasa Indonesia, maka dari itu kalimat berikut ini juga 
termasuk kalimat yang telah mengalami unsur interferensi. 
Apa ada teman-teman yang mau nanya 
 
Kata nanya berawal dari kata kata tanya. Maka dari itu ketika kalimat tersebut ditulis ke dalam bentuk bahasa 
Indonesia yang baku yakni, apa ada teman-teman yang mau bertanya. Interferensi dalam bidang morfologi juga 
terdapat pada proses sufiksasi, yaitu pada sufiks ki. Kalimat tersebut terlihat pada kalimat berikut ini: 
e) Iye, kenapaki mas 
 
Kalimat di atas telah menunjukkan adanya interferensi yakni penggunaan sufiks ki pada akhiran kata ke- 
napa. Penggunaan sufiks ki identik digunakan pada tiap suku-suku yang ada di Sulawesi. Selain sufiks ki ada 
beberapa sufiks lain yang sering dituturkan oleh orang Sulawesi, yakni sufiks ko, dan ta. Penggunaan sufiks 
tersebut mengandung arti sapaan kepada orang ketika sedang berbicara. Jadi ketika kalimat di atas diucapkan 
dalam kalimat bahasa Indonesia yang baku yaitu, iya, Anda kenapa. 
Kemudian penggunaan sufiks [nya] dalam sebuah kata juga menunjukkan adanya interferensi karena 
peng-gunaan sufiks [nya] merujuk pada kaidah penggunaan sufiks [e] yang ada dalam afikasisi bahasa Jawa. 
Data tersebut dapat dilihat berikut ini: 
f) Masnya mau memberikan saran atau bertanya 
 
Jadi kata Masnya di atas dibentuk dari afiksasi bahasa Jawa sehingga kata tersebut dianggap mengalami 
interferensi. Beberapa bentuk interferensi tersebut telah dituturkan oleh Mahasiswa secara tidak sadar tanpa 
mengindahkan situasi formal tempat mereka sedang berbicara atau berinteraksi di dalam kelas. 
 
 
C. . Interferensi dalam Bidang Sintaksis 
 
Interferentsi sintaksis terjadi apabila struktur bahasa lain (bahasa daerah, bahasa asing dan bahasa gaul) 
digunakan dalam pembentukan kalimat bahasa yang digunakan. Penyerapan unsur kalimatnya dapat berupa 
kata, frasa dan klausa. 
Bentuk interferensi dalam bidang sintaksis yang dituturkan oleh mahasiswa meliputi penggunaan kata prep- 
osisi di. Konteks penggunaan prepsosisi tersebut tidak sesuai dengan kata yang mengikutinya. Berikut datanya: 
 
Di sesi pertama ini saya berikan kesempatan tiga orang penanya. 
Bentuk preposisi [di] dalam kalimat di atas sebenarnya tidak cocok dengan kata yang mengikutinya, 
karena fungsi preposisi di harus diikuti oleh kata tempat. Sedangkan kata sesi menunjukkan suatu keadaan. 
Hal terse-but merupakan sebuah interferensi dalam kategori sintaksis. Selain itu bentuk interferensi yang lain 
terdapat pada penggunaan kata konjungsi sama, untuk, dan. Kalimat tersebut dapat dilihat berikut ini: 
Saya sama dengan teman saya di sini akan menyampaikan materi kami 
 
Penggunaan kata konjungsi sama dinilai tidak tepat karena adanya pengaruh unsur dari bahasa Jawa. 
Seha-rusnya kata konjungsi yang tepat dalam kalimat tersebut adalah kata konjungsi koordinatif penanda 
hubungan penjumlahan. Jadi kalimat tersebut dapat ditulis saya dan teman saya di sini akan menyampaikan 
materi kami. Bentuk interferensi yang lain dapat kita lihat di dalam kalimat berikut ini: 
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Semuanya akan bagus sendiri 
Frasa bagus sendiri pada data tersebut menunjukan bahwa frasa tersebut digunakan untuk menyatakan pal- 
ing bagus atau teramat bagus. Frasa tersebut merujuk pada pola frasa bahasa Jawa apik dewe. Data yang 
menunjukan penggunaan pola “adjektiva + kata sendiri” . 
D. Interferensi Leksikal 
 
Rusyana (1975:74) menggolongkan interferensi dalam bidang leksikal meliputi dua bagian, yaitu 1) 
tentang kata dasar (kata tunggal), dan 2) kata majemuk dan frase, yang dipaparkan sebagai berikut. 
Interferensi yang berupa kata dasar. 
Interferensi yang berupa kata dasar ini dapat dibagi lagi atas tiga masalah. 
 
Interferensi yang paling umum ialah pemindahan urutan fonemik sekaligus dari satu bahasa ke baha- 
sa yang lainnya. 
Jenis interferensi yang lain ialah yang berbentuk perluasan pemakaian kata asli pada bahasa yang 
dipengaruhi, sesuai dengan model asing. Bila dua buah bahasa mempunyai semantem atau unit arti 
yang sebagian mirip, maka interferensinya mencakup identifikasi dan pemberian arti yang baru. 
Salah satu perubahan adalah berbasarkan bentuknya yang sama artinya. Perubahan arti itu dapat 
bukan hanya sebagai perluasan isi atau arti saja, tetapi arti yang lama dapat dibuang sama sekali. 
Interferensi leksikal halus terjadi kalau wujud suatu tanda diubah menurut model yang sangat besar 
persamaannya. 
 
Interferensi yang berupa kata majemuk dan frase adalah jenis interferensi yang terjadi pada kesatuan leksi 
kal dan terdiri dari dua kata atau lebih. Weinreich (dalam Ridjik, dkk. 1981:30) telah membagi jenis inter 
ferensi ini sebagai berikut: 
Pemindahan kata majemuk yang terurai. 
Hal ini terjadi kalau unsur-unsur kata majemuk atau frase itu disesuikan kepada pola pembentukan 
kata atau pola kalimat dari bahasa penerima 
Saling sehubungan dengan kata-kata asli padanannya. Bentuk ini terjadi pada kata majemuk, frase, 
dan bahkan dalam kesatuan yang lebih besar, seperti bentuk peribahasa. 
Adapun bentuk interferensi leksikal yang dituturkan oleh mahasiswa yakni penggunaan kata tak dan pada 
karena mengakibatkan sebuah kerancuan makna dalam kalimat tersebut. Adapun bentuk kalimatnya berikut 
ini: 
Saya tak berikan penjelasan mengenai topik itu 
Tak coba dengerin apa yang dibilangnya 
Kalimat (a) membuktikan bahwa mahasiswa menggunakan leksikal tak bahasa Jawa pada saat dia se-dang 
berbahasa Indonesia. Leksikal tak pada kalimat (a) merupakan pronomina posesif dalam bahasa Jawa. Penggunaan 
leksikal tak bahasa Jawa tersebut menyebabkan kesalahan kebahasaan dan makna. Kesalahan ke-bahasaan terjadi 
karena penggunaan leksikal tak pada kalimat tersebut bukan bermaksud menyatakan negasi, melainkan 
dimaksudkan untuk menyatakan kuberikan. Padahal dalam bahasa Indonesia, leksikal tak hanya digunakan untuk 
menyatakan negasi. Dengan demikian, tak berikan dapat bermakna tidak kuberikan. Hal tersebut telah membuat 
sebuah kesalahan berbahasa dalam penyampaiannya. Dan sama halnya dengan kalimat 
penggunaan kata tak memiliki kapasitas yang sama dengan kalimat (a). Maksudnya ingin mengatakan coba 
dengarkan namun penggunaan kata tak tersebut membuat kesalahan makna dalam bahasa Indonesia karena 
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diartikan sebagai tidak atau jangan coba dengarkan. 
 
Kemudian penggunaan kata pada juga merupakan bagian dari interferensi dalam bidang leksikal. Berikut 
ini kalimatnya, 
Teman-teman pada ngerjain apa 
 
Kata pada dalam pola frasa tersebut merujuk kata padha dalam bahasa Jawa yang merupakan 
keterangan untuk menerangkan kata kerja. Penggunaan kata pada dalam pola tersebut menyebabkan 
interferensi pada tataran frasa. Interferensi tersebut karena kelas kata dan fungsi kata pada dalam bahasa 
Indonesia dan padha bahasa Jawa berbeda. Bahasa Indonesia memiliki kata pada sebagai kata depan untuk 
menyatakan “tempat‟. Sementara itu, bahasa Jawa memiliki kata padha sebagai keterangan yang 
menerangkan kata kerja. Jadi secara leksikal interferensi ini mengakibatkan adanya kesalahan makna karena 




Bentuk interferensi dalam tutur mahasiswa pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 
lin-guistik dan nonlinguistik. Faktor linguistik yaitu pengetahuan bahasa Indonesia mahasiswa tentang tata 
bahasa. Sedangkan faktor nonlinguistik yaitu faktor dialek mahasiswa sendiri sehingga mempengaruhi 
penggunaan bahasa Indonesianya dalam berkomunikasi di kelas. Bentuk interferensi dalam tuturan 
mahasiswa dibedakan menjadi empat yaitu interferensi bidang fonologis, morfologis, leksikal, dan sintaksis. 
Tuturan fonologis terja-di karena adanya pemendekan kata dan bunyi nasal. Interferensi morfologis terjadi 
ketika dwibahasawan men-gidentifikasikan morfem, kelas morfem, atau hubungan ketatabahasawan pada 
sistem bahasa bahasa pertama dan menggunakannya dalam tuturannya pada bahasa kedua, serta demikian 
pula sebaliknya. Kemudian Inter-ferentsi sintaksis terjadi apabila struktur bahasa lain (bahasa daerah, bahasa 
asing dan bahasa gaul) digunakan dalam pembentukan kalimat bahasa yang digunakan. Dan interferensi 
bidang leksikal dibagi dua bagian, yaitu 1) tentang kata dasar (kata tunggal), dan 2) kata majemuk dan frase. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat sikap percaya diri siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabu- 
paten Luwu, gambaran tingkat motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu, hubungan antara sikap 
per-caya diri dengan motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu. Penelitian dilakukan dengan 
pendekatan kuantitatif. Variabel penelitian terdidri dari Sikap percaya diri (Variabel X) dan motivasi berprestasi siswa 
(variabel Y). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 Belopa berjumlah 647 siswa dan ditarik sampel 
sebanyak 65 siswa. Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Teknik analisis data 
dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
 
 
Kata Kunci: Sikap, percaya, motivasi, dan berprestasi. 
 
 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendukung tercapainya keberhasilan suatu 
masyarakat, bangsa, dan Negara. Pendidikan yang ideal pada dasarnya mengandung dua aspek yaitu pendi- 
dikan yang berdimensi akhlak dan pendidikan yang berdimensi pengetahuan. Keberhasilan suatu pendidikan 
sangat ditentukan oleh kualitasnya. Salah satu indikator kualitas pendidikan adalah pencapaian prestasi bela- 
jar siswa. Prestasi belajar yang tinggi dapat mengindikasikan kualitas pendidikan yang bagus. Demikian pula 
sebaliknya, prestasi belajar yang rendah dapat berarti kualitas pendidikan juga rendah. Prestasi belajar siswa 
yang tinggi merupakan harapan bagi pihak sekolah, orang tua dan siswa itu sendiri. Bagi sekolah, tingginya 
prestasi belajar siswa akan menggembirakan para pendidik. Karena hal tersebut merupakan indikator efek- 
tivitas dan produktivitas proses belajar – mengajar di kelas sekaligus juga mengangkat citra sekolah. Bagi 
orang tua, prestasi belajar siswa yang tinggi dapat menumbuhkan perasaan bangga dan rasa tidak sia – sia 
dalam usaha membimbing dan mengarahkan anak – anak mereka dalam kegiatan belajar. 
Dalam perkembangan pendidikan dapat dilihat bahwa peranan faktor kepribadian dalam mencapai prestasi 
begitu besar. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa prestasi belajar seorang siswa juga dipengaruhi oleh 
kepribadian siswa itu sendiri. Ada banyak aspek-aspek dari kepribadian yang memang sangat mempengaruhi 
sikap siswa dalam pencapaian hasil belajarnya. seperti sifat-sifatnya, pikiran-pikirannya, motifnya,perasaan, 
dan sikap kepercayaan dirinya. 
Prestasi belajar siswa selalu berkaitan dengan motivasi berprestasi siswa karena motif merupakan penggerak 
dan pendorong manusia bertindak dan berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi 
berprestasi merupakan dorongan yang ada pada diri individu yang berhubungan dengan prestasi. Hasil dari proses 
motivasi dan proses belajar siswa dapat terlihat dari prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran yang diikutinya. 
Tingginya prestasi belajar siswa mengindikasikan bahwa tingkat motivasi berprestasinya juga tinggi. 
Motivasi berprestasi yang tinggi selalu berbanding lurus dengan sikap kepercayaan diri yang dimiliki oleh 
siswa. Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi memiliki keyakinan untuk bisa menyelesaikan tu-gas- 
tugas yang diberikan serta memiliki keberanian untuk menjadi siswa yang lebih baik dari teman-temannya. 
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Sedangkan siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah merasa tidak mampu untuk menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan. Rasa tidak mampu menyelesaikan tugas tersebut membuat siswa untuk enggan 
mencoba mengerjakan tugas yang diberikan. Akibatnya, siswa menjadi pesimis dan kehilangan motivasi 
untuk berprestasi. Dengan kata lain Kemampuan siswa menyelesaikan tugas dipengaruhi oleh tingkat 
kepercayaan dirinya. Dengan adanya kepercayaan diri yang tinggi menumbuhkan motivasi berprestasi yang 
tinggi pula dalam diri siswa yang nantinya akan mendorong siswa untuk mencapai prestasi di sekolah. 
Siswa dalam satuan pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan peserta didik yang 
tergolong remaja. Karakteristik remaja yang sedang berproses untuk mencari identitas diri sering menimbul- 
kan masalah pada diri remaja itu sendiri. Salah satu permasalahan yang kerap dihadapi siswa adalah masalah 
sikap percaya diri. Siswa yang memiliki sikap pecaya diri yang rendah akan merasa kesulitan dalam men- 
goptimalkan potensi yang dimilikinya. Salah satu fenomena yang kerap terjadi pada siswa adalah kurangnya 
rasa percaya diri yang dimiliki. Sikap percaya diri akan nampak pada proses pembelajaran di kelas. dimana 
dalam sebuah proses pembelajaran siswa di tuntut aktif dalam pembelajaran ( student center ). Namun pada 
kenyataanya yang banyak terjadi dalam proses pembelajaran adalah siswa cenderung pasif dan terkesan takut 
dan malu- malu untuk menyampaikan pendapatnya di depan kelas. 
Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 2 Belopa, dapat dilihat bahwa motivasi berprestasi dan ke- 
percayaan diri merupakan faktor yang mempunyai peran penting dalam pencapaian prestasi belajar siswa. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Penulis memandang perlu mengkaji secara ilmiah mengenai Hubungan Sikap 
Percaya Diri dengan Motivasi Berprestasi Siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu. Tujuan 
penelitian ini adalah, Mengetahui gambaran tingkat Kepercayaan Diri siswa di SMP Negeri 2 Belopa 
Kabupaten Luwu, Mengetahui gambaran tingkat Motivasi Berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa 
Kabupaten Luwu Serta, Mengetahui hubungan antara sikap percaya diri dengan Motivasi Berprestasi siswa  
di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penilitian ini 
bersifat korelasional, yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas (Independent Variable) dan 
variable terikat (dependent variable). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 
Belopa yang berjumlah 647 siswa. Jumlah sampel yang diambil adalah 10% dari jumlah populasi sehingga 
jumlah sampel sebanyak 65 siswa. Pengukuran variabel ini diukur menggunakan skala sikap yang mengacu 
pada aspek-aspek motivasi berprestasi berikut: 1) mengambil tanggung jawab atas perbuatan-perbuatannya 2) 
mem-perhatikan umpan balik tentang perbuatannya 3) mempertimbangkan risiko 4) kreatif inovatif. Variabel 
pene-litian ini diukur dengan menggunakan skala Likert. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik 
infe-rensial yang bertujuan untuk mengkaji variabel penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Demi mengetahui hubungan sikap percaya diri dengan motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belo- 
pa Kabupaten Luwu, maka digunakan instrumen angket sebagai teknik pengumpulan data untuk variabel X 
maupun variabel Y. Selanjutnya dalam hal pengujian hipotesis, maka dilakukan uji kuantitatif menggunakan 
rumus-rumus statistik serta perangkat lunak komputer dengan program SPSS 16 yang dianggap relevan den- 
gan tekhnik analisis data yang bertujuan untuk mengetahui gambaran hubungan sikap percaya diri (Variabel 
X) dengan motivasi berprestasi siswa (Variabel Y). 
Analisis Data Deskriptif 
 
Analisis untuk mengetahui gambaran sikap percaya diri dengan motivasi berprestasi siswa dan setelah 
men-guji SPSS 16 maka kedua variabel tersebut dibuatkan tabel frekuensi dan presentase dengan 
menggunakan kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik. 
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Gambaran Tingkat Sikap Percaya Diri Siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu 
 
Demi mengetahui gambaran tingkat sikap percaya diri siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu, 
maka data tersebut diperoleh dari angket sebagai teknik pengumpulan data dengan 20 butir pernyataan yang 
menggunakan skala likert dengan alternatif jawaban, Sangat setuju, Setuju, Cukup setuju, Tidak setuju, 
Sangat tidak Setuju. Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran sikap percaya diri siswa berdasarkan hasil 
penelitian, dapat dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Distribusi dan persentase sikap percaya diri siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu 
 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 20-35 Tidak Baik - - 
2 36-51 Kurang Baik 1 1,54% 
3 52-67 Cukup Baik 22 33,85% 
4 68-83 Baik 38 58,46% 
5 84-100 Sangat Baik 4 6,15% 
 Jumlah  65 100 
Sumber: Hasil olahan angket sikap percaya diri 2015 
 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan frekuensi terbanyak berada pada interval 68-83 dan frekuensi terendah 
berada pada interval 36-51. Diketahui dari olahan SPSS 16 bahwa nilai rata-rata (mean) dari sikap percaya 
diri (Variabel X) sebesar 69,92 dimana nilai rata-rata tersebut dikonsultasikan pada interval 68-83 yang 
berarti ter-golong dalam kategori “baik” dengan peresentase 58,46% dengan standar deviasi 9.030. Hal ini 
menggambar-kan bahwa sikap percaya diri siswa di SMP Negeri 2 Belopa sudah “baik” ditinjau dari 
keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. Gambaran tingkat 
sikap percaya diri siswa be-rada dalam kategori “baik” dan indikator variabel yang sikap percaya diri yang 
dimiliki persentase yang paling besar adalah indikator objektif sebesar 35 %. 
Gambaran tingkat motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu. 
 
Demi mengetahui gambaran tingkat motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa, maka data tersebut 
diperoleh dari angket sebagai teknik pengumpulan data dengan 20 butir pertanyaan yang menggunakan skala likert 
dengan alternatif jawaban, Sangat setuju, Setuju, Cukup setuju, Tidak setuju, Sangat tidak Setuju. Untuk lebih 
jelasnya mengenai gambaran tingkat motivasi berprestasi siswa, dapat dilihat pada tabel 12. 
 
Tabel 12. Distribusi dan persentase motivasi berprestasi Siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu 
 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 20-35 Tidak Baik - - 
2 36-51 Kurang Baik - - 
3 52-67 Cukup Baik - - 
4 68-83 Baik 42 64,62% 
5 84-100 Sangat Baik 23 35,39% 
 Jumlah  65 100 
Sumber: Hasil olahan angket motivasi berprestasi 2015 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi terbanyak berada pada interval 68-83 dan frekuensi 
terendah berada pada interval 84-100. Diketahui dari hasil olahan SPSS 16 bahwa nilai rata-rata (mean) dari 
motivasi berprestasi siswa (Variabel Y) sebesar 80,75 dimana nilai rata-rata tersebut dikonsultasikan pada in- 
terval 68-83 yang berarti tergolong dalam kategori “baik” dengan persentase 64,62% dengan standar deviasi 
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4,944. Hal ini menggambarkan bahwa motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa sudah “baik” di 
tinjau dari mengambil tanggung jawab atas perbuatan-perbuatannya, Memperhatikan umpan balik tentang 
per-buatannya, Mempertimbangkan resiko, Kreatif-Inovatif. Gambaran tingkat motivasi berprestasi siswa 
berada pada kategori “baik” dan indikator variabel motivasi berprestasi yang memiliki persentase yang paling 
besar adalah indikator mempertimbangkan resiko sebesar 37%, 
Dari hasil pengolahan data diatas dapat diketahui bahwa gambaran tingkat sikap percaya diri dan tingkat 
motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa tergolong pada kategori “baik”. Hal tersebut tidak 
terlepas dari upaya keras yang dilakukan oleh pihak sekolah. 
Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk meningkatkan sikap percaya diri dan motivasi 
berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa seperti yang dikemukakan oleh Bapak Salman, S.Pd., MM, selaku 
kepala sekolah SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu pada kesempatan wawancara pada hari Senin 28 
April 2015 pukul 10.30, beliau menyatakan bahwa: 
Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, banyak faktor yang mempengaruhinya. Seperti, 
kualitas tenaga pendidik, kelengkapan sarana dan prasarana sekolah dan yang paling penting 
adalah penguatan mental siswa. Dari segi kualitas guru serta sarana dan prasarana di sekolah 
kami sudah memadai. Mengenai penguatan mental siswa, kami merancang program 7 menit 
penguatan mental untuk membangun pribadi siswa yang berkarakter kuat. Memiliki 
kecerdasan dan keperibadian yang baik. 7 menit penguatan mental dilakukan diawal proses 
pembelajaran setelah siswa berdoa. Dalam waktu 7 menit tersebut guru memberikan 
rangsangan belajar beru-pa penguatan rasa percaya diri, optimisme, serta member motivasi 
dengan menceritakan kisah tokoh-tokoh inspiratif yang mampu membakar semangat belajar 
siswa. Sehingga tidak heran kalau siswa-siswi lulusan SMP Negeri 2 Belopa banyak yang 
bersekolah di sekolah unggulan. Hal tersebut juga kami lakukan untuk mewujudkan tujuan ke 
2 dari sekolah kami “Menciptakan Insan sekolah yang Unggul dan Berkompetitif”. 
Hal serupa juga dikemukakan oleh Ibu Armi, S.Si. selaku guru bagian kurikulum dalam kesempatan waw- 
ancara pada hari senin 28 April 2015 pukul 11.22 Wita, beliau menyatakan bahwa: 
Untuk mewujudkan insan yang memiliki karakter dan kecerdasan yang baik maka kami dari 
pihak sekolah lebih memprioritaskan kepada penguatan karakter siswa dimana dari penguatan 
tersebut diharapkan siswa mampu mengaktualisasikan segala kemampuan yang dimiliki 
karena dengan sikap percaya diri menumbuhkan optimisme dalam menjawab berbagai 
tantangan be-lajar. Contohnya untuk lebih menambah sikap percaya diri siswa yaitu dengan 
mengapresiasi setiap hasil kerja siswa dengan cara memberi sanjungan, pujian atau pemberian 
nilai, pun Gu-ru-Guru yang ada disini akan membebaskan mid semester jikalau siswa tersebut 
sudah diang-gap mencapai standar nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal). Sehingga 
dengan cara ini siswa akan terus termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
Analisis Stasistik Inferensial 
 
1) Uji normalitas data 
 
Pengujian persyaratan analisis untuk penggunaan statistic adalah data yang diperoleh sekurang-kurangnya 
terdistribusi normal. Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui kenormalan data tentang hubungan 
sikap percaya diri (Variabel X) dengan motivasi berprestasi siswa (Variabel Y) sehingga dapat dilanjutkan 
den-gan perhitungan statistik parametris, Kriteria dan pengujian ini adalah dengan membandingkan Chi 
Kuadrat tabel (X2h ≤X2t), Maka distribusi dinyatakan normal, dan apabila lebih besar dinyatakan tidak normal. 
Adapun hasil pengujian normalitas data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 17. Hasil Pengujian Normalitas Data Penelitian 
 
Variabel X2 hitung X2 tabel Df Keterangan 
X: Sikap Percaya Diri 18.138a 40.113 27 Normal 
Y: Motivasi Berprestasi 27.077b 28.869 18 Normal 
Sumber: Output SPSS 16 
Berdasarkan Tabel 17 untuk sikap percaya diri (X) ditemukan harga Chi Kuadrat hitung = 18.138. Harga 
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel = 40.113 dengan df sebesar 27 dan taraf 
kebebasan 5%. Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (18.138 < 40.113), 
maka distribusi sikap percaya diri siswa (X) normal. 
Selanjutnya, Motivasi beprestasi (Y) ditemukan harga Chi Kuadrat hitung = 27.077 . Harga tersebut 
diband-ingkan dengan Chi Kuadrat tabel = 28.869 dengan df sebesar 18 dan taraf kebebasan 5 %. Karena 
harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (27,077 < 28.869), maka distribusi data 
motivasi ber-prestasi siswa (Y) normal. 
Uji korelasi product moment 
 
Untuk menguji hipotesis dan mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara Sikap percaya diri dengan mo- 
tivasi beprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu, maka diadakan uji korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil perhitungan product moment, Maka diperoleh korelasi antara hubungan sikap percaya 
diri (Variabel X) dengan motivasi berprestasi siswa (Variabel Y) dengan koefisien r = 0, 616 kemudian 
dikonsul-tasikan pada tabel interpretasi nilai r berada pada interval 0,60 – 0,799 yang memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. Ini berarti terdapat hubungan positif antara sikap percaya diri dengan motivasi 
berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu. 
Demi mengetahui apakah korelasi hasil perhitungan tersebut signifikan atau tidak. Maka perlu diadakan 
pengujian koefisisen korelasi dengan ketentuan apabila nilai r hitung > r tabel pada sampel (N) pada taraf 
signifikan 5 persen berarti ada hubungan yang signifikan begitupula sebaliknya. Dengan demikian sekarang 
dibandingkan anatara nilai r hitung sebesar 0, 616 dengan nilai r tabel dengan sampel (N) berjumlah 65 orang pada 
taraf signifikan 5% sebesar 0,244. Maka disimpulkan bahwa r hitung > r tabel pada sampel (N) berjumlah 65  
orang atau 0, 616 > 0, 244. Hal ini berarti hipotesis diterima yang berbunyi “ada hubungan posistif antara sikap 
percaya diri dengan motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu”. 
Analisis regresi linear sederhana 
 












Sikap Percaya Diri 0.337 38.445 0,000 6.200 0,000 
α : 0,05  r2: 0,376    
r : 0,614      
Sumber: Hasil olah data SPSS 16 
 
Berdasarkan tabel 18 tampak bahwa besarnya nilai koefisien korelasi (r) adalah sebesar 0.337. Untuk mengetahui 
besarnya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, dapat dilihat pada tabel interpretasi nilai r terdahulu. 
Berdasarkan tabel 9 diketahui analisis perhitungan persamaan regresi diperoleh nilai a = 57.188 dan b = 
0.337 sehingga persamaan regresinya adalah: 
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Y = a + b X 
 
Y = 57.188 + 0.337 X 
 
Dari hasil perhitungan uji Fhitung sebesar 57.525 (dalam tabel ANOVA) dan Ftabel (0,05: 1 : 63) sebesar 
3,99. Berarti ada hubungan antara variabel sikap percaya diri dengan variabel motivasi berprestasi siswa atau 
dapat dikatakan bahwa hipotesis berbunyi “ada hubungan posistif antara sikap percaya diri dengan motivasi 
berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu.” “Diterima”. 
 
 
Hubungan Sikap Percaya Diri dengan Motivasi Berprestasi Siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten 
Luwu 
Hasil dari penelitian dan olahan data menggunakan SPSS 16 dengan statistik deskriptif dan inferensial 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap percaya diri dengan motivasi ber-
prestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu. 
Hubungan yang positif antara Sikap percaya diri dengan motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 
Belopa menunjukkan bahwa sikap percaya diri dan motivasi berprestasi siswa merupakan faktor internal dari 
kepriba-dian siswa yang mempunyai peran penting dalam pencapaian prestasi belajar siswa di sekolah. 
Semakin tinggi sikap percaya diri siswa maka akan semakin tinggi pula motivasi berprestasinya. Sehingga 
perpaduan dua unsur kepribadian tersebut dalam diri siswa pada SMP Negeri 2 Belopa membuat mereka mam-pu 
mengaktualisasikan diri dengan segala potensi yang ada demi terwujudnya prestasi belajar yang diharapkan. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat sikap percaya diri siswa di SMP Negeri 2 
Belopa Kabupaten Luwu berada pada kategori “baik”. Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap percaya diri 
merupakan keadaan internal siswa yang memiliki sumbangsih besar dalam pengaktualisasian segala potensi 
diri yang dimiliki siswa guna mencapai prestasi belajar yang baik di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu, 
tingkat motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu berada pada kategori “baik”. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap percaya diri yang baik harus sejalan dengan motivasi berprestasi 
yang baik pula. Karena, motivasi berprestasi merupakan daya pendorong yang timbul dari dalam diri siswa 
yang mendorongnya untuk berprestasi, member kekuatan, keinginan dan harapan untuk melakukan aktifitas 
belajar dengan baik sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang baik serta, Hubungan sikap percaya diri 
dengan motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Belopa Kabupaten Luwu berada pada kategori “kuat”. 
Hal terse-but menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap percaya diri siswa maka akan semakin tinggi pula 
motivasi berprestasinya. 
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PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU 
DARUSSALAM KOTA MAKASSAR 
 
R. Supardi 
Bellona Mardhatillah Sabilah 




Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui wujud/bentuk (integrasi) penerapan Pendidikan Karakter di Se-kolah 
Dasar Islam Terpadu Darussalam Kota Makassar; (2) Untuk mengetahui mata pelajaran apa saja yang diberikan dalam penerapan 
Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darussalam Kota Makassar; (3) Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mendukung dan menghambat pendidikan karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Bentuk Integrasi pen-didikan karakter 
pada murid, melalui kegiatan Pembelajaran (formal) maupun diluar jam pembelajaran (nonformal); (2) Mata pelajaran muatan 
nasional/umum seperti, PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS dan mata pelajaran muatan khusus/lokal seperti Bahasa Arab, 
Fiqhi, Aqidah Akhlak, Sejarah Islam, Al-Quran dan Hadis, Tajwid. Dengan metode di bangun melalui pem-biasaan dan keteladanan 
yang dilakukan oleh peserta didik; (3) Faktor pendukung pendidikan karakter antara lain sistem/aturan sekolah yang baik, adanya 
sanksi yang jelas sesuai aturan, adanya keteladanan dan kesadaran membimbing dari guru. Adapun faktor penghambat antara lain 
tidak semua guru mampu bersikap tegas dalam menghadapi siswa yang melanggar, keterbatasan kemampuan untuk pengawasan, 
orang tua yang jauh atau karena kesibukannya kurang memperhatikan anak. 
 
 
Kata Kunci: Penerapan Pendidikan Karakter 
 
 
Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik. 
Pendidikan juga merupakan suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya 
bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan itu 
ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, 
pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi generasi muda dan juga proses 
pengem-bangan budaya dan karakter bangsa untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa 
di masa yang mendatang. 
Kondisi saat ini di kalangan pelajar terjadi dekadensi moral tidak kalah memprihatinkan. Perilaku 
menabrak etika, moral dan hukum dari yang ringan sampai yang berat masih kerap diperlihatkan oleh pelajar. 
Kebiasaan mencontek pada saat ulangan atau ujian masih dilakukan. Keinginan lulus dengan cara mudah dan 
tanpa kerja keras pada saat ujian nasional menyebabkan mereka berusaha mencari jawaban dengan cara tidak 
beretika. Mereka mencari bocoran jawaban dari berbagai sumber yang tidak jelas. Apalagi jika keinginan 
lulus dengan mudah ini bersifat institusional karena direkayasa atau dikondisikan oleh pimpinan sekolah dan 
guru secara sistemik. Pada mereka yang tidak lulus, ada di antaranya yang melakukan tindakan nekat dengan 
menyakiti diri atau bahkan bunuh diri. Semuanya ini menunjukkan kerapuhan karakter di kalangan pelajar. 
Berdasarkan hal tersebut penulis terdorong dari rasa keinginan untuk mengadakan penelitian di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Darussalam Kota Makassar untuk penerapan Pendidikan karakter di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Darussalam Kota Makassar. Keinginan penulis untuk meneliti hal tersebut, didasarkan karena 
letak sekolah yang strategis dan kondisi yang memungkinkan pendidikan karakter dapat di implementasikan 
dengan baik. 
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Konsep Pendidikan karakter 
 
Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum (2010: 3) bahwa “ Karakter adalah watak, 
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) 
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak”. 
Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 110) karakter merupakan “sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain”. Menurut Scerenko dalam Ariyani 
(2011: 42) mendefinisikan karakter sebagai “atribut atau ciri-ciri pribadi, ciri etis dan kompleksitas mental 
dari seseorang suatu kelompok atau bangsa”. Dalam pendidikan karakter, kita bisa menambah kualitas- 
kualitas lain. Hal itu dapat dilakukan sejauh kualitas-kualitas itu tidak hanya baik menurut kita sendiri 
(maupun kelom-pok kita), melainkan benar-benar ‘secara objektif baik’ (Saptono, 2011:22). 
Definisi pendidikan karakter juga diungkap oleh Ratna Megawangi (2004) Pendidikan karakter adalah 
pen-didikan budi pekerti plus, yaitu pendidikan yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan 
(feeling), dan tindakan (action). Pendapat ini dipertegas dengan pendapat Thomas Lickona yang menyatakan 
bahwa tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif, dan pelaksanaannya pun harus 
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi 
cerdas emosinya. Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan anak menyonsong masa 
depan, karena den-gan itu seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segala macam tantangan, 
termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis (Megawangi, 2010: Online). 
Sementara itu, Koesoema (2007) menyatakan bahwa pandidikan karakter pada hakikatnya ingin memben- 
tuk individu menjadi seorang pribadi bermoral yang dapat menghayati kebebasan dan tanggung jawab, dalam 
reaksinya dengan orang lain dan dunianya di dalam komonitas pendidikan. Komunitas pendidikan ini biasa 
memiliki cakupan lokal, nasional, maupun internasional. 
Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah teridenti- 
fikasi 18 nilai yang bersumber dari Diknas dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) 
Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) 
Se-mangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, (14) 
Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) Tanggung Jawab 
(Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Kurikulum, Kementrian Pendidikan Nasional: 2011:7-8). 
Konfigurasi Karakter 
 
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah-satu alternatif yang dipilih adalah proses afektif mulai dari 
penerimaan, menjalangkan, menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran 
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong murid untuk melakukan aktivitas tersebut, 
(Kusnandar, 2013: 9). Perilaku seseorang yang berkarakter pada hakekatnya merupakan perwujudan fungsi 
totalitas psikol-ogis yang mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konatif, dan 
psikomotorik) dan fungsi totalitas sosial kultural dalam konteks interaksi (dalam keluarga, satuan pendidikan, 
dan masyarakat) dan ber-langsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses 
psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat dikelompokan dalam: Olah Hati (Spiritual and emotional 
development), Olah Pikir (intellectual development), Olah Raga dan Kinestetik (Physical and kinestetic 
development), dan Olah Rasa dan Karsa (Affective and Creativity development). 
Keempat proses psikososial (olah hati, olah pikir, olah raga, dan olahrasa dan karsa) tersebut secara 
holistik dan koheren memiliki saling keterkaitan dan saling melengkapi, yang bermuara pada pembentukan 
karakter yang menjadi perwujudan dari nilai-nilai luhur. Secara diagramatik, koherensi keempat proses 
psikososial tersebut dapat digambarkan diagram Ven sebagai berikut. 
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Gambar 2.1. Koherensi Karakter dalam Konteks Totalitas Proses Psikososial 






Bentuk integrasi pendidikan karakter di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darussalam Kota Makassar 
 
Peneliti menanyakan bagaimana bentuk pengintegrasian pendidikan karakter di Sekolah Dasar Islam Ter- 
padu Darussalam Kota Makassar. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Islam Terpadu 
Darussalam,beliau menyatakan bahwa: 
“Bentuk penerapan pendidikan budaya dan karakter bangsa pada murid di SD Islam Terpadu Darus- 
salam Kota Makassar di integrasikan ke dalam semua indikator lingkup perkembangan kurikulum 
yaitu Program Tahunan (PROTA), Program Semester (PROSEM), dan Rencana Pelaksanaan Pem- 
belajaran (RPP) pada umumnya proses pembelajaran yang kami ajarkan berpedoman pada peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah. Juga memuat tentang pertumbuhan dan perkembangan yang harus 
di capai anak didik rentang usia sekolah dasar. Perkembangan anak didik yang ingin di capai 
merupakan penanaman nilai-nilai agama, moral, fisik, kognitif, bahasa dan sosial emosional, 
kemandirian, dengan alasan karena program ini berlaku secara nasional dan telah di rekomendasikan 
oleh Menteri Pendi-dikan Nasional Republik Indonesia, dan disusun oleh para ahli di bidang tumbuh 
kembang peserta didik”. (Kepala Sekolah SD Islam Terpadu Darussalam) 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dapat di simpulkan bahwa bentuk penerapan pendidikan karakter 
bang-sa terhadap pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darussalam Kota Makassar, dikembangkan 
melalui indikator dalam perumusan Program Tahunan (PROTA), Program Semester (PROSEM), Silabus dan 
Ren-canan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berdasarkan pada Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar yang dikembangkan dengan bahan pelengkap buku paket, kemudian diintegrasikan dengan pendidikan 
budaya dan karakter bangsa yang berpedoman pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia no 22 tahun 2006 tentang standar isi pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Selain itu, proses 
pengintegrasian nilai tersebut secara teknologi pembelajaran dilakukan sebagai berikut: 
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Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Pengembangan nilai-nilai tersebut dalam silabus ditempuh antara lain melalui cara-cara berikut: 
Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar pada materi pembelajaran ilmu peng- 
etahuan sosial. 
Menentukan apakah kandungan nilai-nilai karakter yang secara tersirat atau tersurat dalam SK 
dan KD tersebut sudah tercakup di dalamnya. 
Memetakan keterkaitan antara SK/KD dengan nilai dan indikator untuk menentukan nilai yang 
akan dikembangkan. 
Menetapkan nilai-nilai karakter dalam silabus yang disusun. 
Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tercantum dalam silabus ke RPP 
Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik aktif yang memungkinkan peserta didik memi- 
liki kesempatan melakukan internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai. 
Memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan untuk internalisasi nilai 
mau pun untuk menunjukkan dalam perilaku. 
Kegiatan formal, dalam proses pembelajaran setiap hari sebelum kegiatan belajar dimulai dengan berdoa 
sesuai dengan keyakinan masing-masing peserta didik kemudian (apersepsi awal), setelah itu, menerapkan 
metode/model pembelajaran yang menunjang proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Kegiatan Nonformal, terintegrasi dengan tema/kegiatan inti sepanjang kegiatan sekolah (diluar jam pelaja- 
ran) misalnya waktu istirahat ataupun kegiatan ekstrakulikuler. 
Mata pelajaran yang diberikan dalam penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Islam 
Ter-padu Darussalam Kota Makassar 
Peneliti menanyakan mata pelajaran apa saja yang diberikan dalam penerapan Pendidikan Karakter di 
Seko-lah Dasar Islam Terpadu Darussalam Kota Makassar kemudian Kepala Sekolah menyatakan bahwa: 
“Mata pelajaran apa yang diberikan dalam penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Darussalam Kota Makassar yaitu semua mata pelajaran yang sesui dengan kurikulum 
melalui proses pembiasaan, keteladanan dan kedisiplinan setiap hari.”. (Kepala Sekolah, SD Islam 
Terpadu Darussalam Kota Makassar). 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan untuk 
menanamkan pendidikan karakter bangsa terhadap pembelajaran di SD Islam Terpadu Darussalam Kota 
Makassar melalui pembiasaan, keteladanan atau kedisiplinan setiap hari yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 
dan Ibu/Bapak guru di sekolah tersebut. 
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan pendidikan karakter terhadap 
pembe-lajaran IPS di kelas tinggi SD Inpres Borong Jambu II Kota Makassar 
Peneliti menanyakan adakah faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pendidikan karakter 
terhadap pembelajaran di SD Islam Terpadu Darussalam Kota Makassar. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah SD Inpres Borong Jambu II Kota Makassar, beliau menyatakan bahwa: 
“Iya ada. Adapun faktor-faktor yang mendukung pendidikan karakter di SD Islam Terpadu Darussalam 
Kota Makassar adalah adanya sistem atau aturan-atauran sekolah yang baik, seperti adanya sanksi yang 
jelas sesuai aturan yang berlaku di sekolah, adanya program bimbingan semacam forum diskusi, 
monitoring, dan bimbingan langsung dari guru-guru yang bersangkutan, dan lingkungan sekolah yang 
bernuansa islami dan SDM yang baik yang sangat menunjang tata karma dan sopan santun. Dan ada- 
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pun faktor yang menghambat penerapan pendidikan karakter tidak semua guru-guru mampu bersikap 
tegas dalam menghadapi siswa yang melanggar, keterbatasan kemampuan untuk pengawasan”. 
(Kepa-la sekolah, SD Islam Terpadu Darussalam) 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung pendidikan karakter ana- 
tara lain sistem/ aturan sekolah yang baik, adanya sanksi yang jelas sesuai aturan yang berlaku, adanya 
ketelad-anan dan kesadaran membimbing dari guru, adanya program bimbingan semacam forum diskusi, 
monitoring, dan bimbingan langsung dari guru kelas yang bersangkutan, koordinasi yang baik dari seluruh 
pihak sekolah, kesadaran murid, lingkungan sekolah yang bernuansa islami dengan SDM yang baik yang 
sangat menunjang tata karma dan sopan santun. Adapun faktor penghambat antara lain tidak semua guru 
mampu bersikap tegas dalam menghadapi siswa yang melanggar, keterbatasan kemampuan untuk 
pengawasan, orang tua yang jauh atau karena kesibukannya kurang memperhatikan anak, untuk mewujudkan 
kedisiplinan dalam ibadah seperti sholat tepat waktu yang menjadi hambatan yaitu keterbatasan fasilitas 
wudhu sehingga mengharuskan adanya antrian. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dalam pembahasan hasil penelitian ini akan diuraikan 
secara berturut-turut sebagai berikut: 
Wujud/ bentuk integrasi pendidikan karakter di SD Islam Terpadu Darussalam Kota Makassar, 
melalui kegiatan pembelajaran (formal) maupun diluar jam pembelajaran (nonformal). Untuk 
kegiatan for-malnya dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam semua indikator bidang 
pengembangan yang ada pada kurikulum baik dari silabus maupun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), se-dangkan pada bidang nonformalnya (diluar jam pelajaran) dalam lingkup 
sekolah melalui pengawasan guru-guru. 
Mata pelajaran yang di berikan dalam penerapan pendidikan karakter di SD Islam Terpadu 
Darussalam Kota Makassar semua mata pelajaran baik itu mata pelajaran muatan nasional/umum 
seperti, PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS dan mata pelajaran muatan khusus/lokal 
seperti Bahasa Arab, Fiqhi, Aqidah Akhlak, Sejarah Islam, Al-Quran dan Hadis, Tajwid. Dengan 
metode di bangun melalui pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan oleh peserta didik. 
Faktor pendukung pendidikan karakter antara lain sistem/aturan sekolah yang baik, adanya sanksi 
yang jelas sesuai aturan yang berlaku, adanya keteladanan dan kesadaran membimbing dari guru, 
adanya program bimbingan semacam forum diskusi, monitoring, dan bimbingan langsung dari guru 
kelas yang bersangkutan, koordinasi yang baik dari seluruh pihak sekolah, kesadaran murid, lingkun- 
gan sekolah yang bernuansa islami dengan SDM yang baik yang sangat menunjang tata krama dan 
sopan santun. Adapun faktor pengambat antara lain tidak semua guru mampu bersikap tegas dalam 
menghadapi siswa yang melanggar, keterbatasan kemampuan untuk pengawasan, orang tua yang  
jauh atau karena kesibukannya kurang memperhatikan anak, untuk mewujudkan kedisiplinan dalam 
ibadah seperti sholat tepat waktu yang menjadi hambatan yaitu keterbatasan fasilitas wudhu sehingga 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendidikan karakter di SD Islam Terpadu Darussalam Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
Bentuk Integrasi pendidikan karakter di SD Islam Terpadu Darussalam Kota Makassar,melalui kegia- 
tan Pembelajaran (formal) maupun diluar jam pembelajaran (nonformal). Untuk kegiatan formalnya 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam semua indikator bidang pengembangan yang 
ada pada kurikulum baik dari silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sedangkan pada 
bidang nonformalnya (diluar jam pelajaran) dalam lingkup sekolah melalui pengawasan guru-guru. 
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Mata pelajaran yang di berikan dalam penerapan pendidikan karakter di SD Islam Terpadu Darus- 
salam Kota Makassar semua mata pelajaran baik itu mata pelajaran muatan nasional/umum seper-ti, 
PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS dan mata pelajaran muatan khusus/lokal seperti 
Bahasa Arab, Fiqhi, Aqidah Akhlak, Sejarah Islam, Al-Quran dan Hadis, Tajwid. Dengan metode di 
bangun melalui pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan oleh peserta didik. 
Faktor pendukung pendidikan karakter anatara lain sistem/ aturan sekolah yang baik, adanya 
sank-si yang jelas sesuai aturan yang berlaku, adanya keteladanan dan kesadaran membimbing 
dari guru, adanya program bimbingan semacam forum diskusi, monitoring, dan bimbingan 
langsung dari guru kelas yang bersangkutan, koordinasi yang baik dari seluruh pihak sekolah, 
kesadaran murid, lingkungan sekolah yang bernuansa islami dengan SDM yang baik yang sangat 
menunjang tata karma dan sopan santun. Adapun faktor penghambat antara lain tidak semua 
guru mampu bersikap tegas dalam menghadapi siswa yang melanggar, keterbatasan kemampuan 
untuk penga-wasan, orang tua yang jauh atau karena kesibukannya kurang memperhatikan anak, 
untuk mewu-judkan kedisiplinan dalam ibadah seperti sholat tepat waktu yang menjadi  
hambatan yaitu keter-batasan fasilitas wudhu sehingga mengharuskan adanya antrian. 
 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis menyarankan sebagai berikut: 
 
Diharapkan kepala sekolah dan guru-guru khususnya kelas tinggi supaya lebih menanamkan  
nilai pendidikan karakter pada peserta didik diusia sekolah dasar atau sedini mungkin, agar kelak 
pe-serta didik menjadi generasi-generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa yang berbudaya 
dan berkarakter Indonesia. 
Kepada para pengajar atau pendidik agar sekiranya lebih memfokuskan /memperhatikan dalam 
penanaman nilai-nilai karakter para peserta didik agar menjadi pribadi yang berguna bagi dirinya 
maupun bangsa dan negara. 
Kepada peneliti lainnya agar dapat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini sehingga dapat 
mengembangkan penerapan pendidikan karakter pada peserta didik. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kualitas minuman susu kedelai dan mengetahui jumlah bakteri 
escherichia coli pada minuman susu kedelai yang dijual oleh salah satu pedagang susu kedelai di Kota Palangka Raya.Sampel 
diambil dari salah satu penjual susu kedelai di pinggiran jalan Yos Sudarso, Palangka Raya. Pada sampel tersebut dilakukan 
pemeriksaan untuk mengetahui keberadaan bakteri escherichia coli dengan tiga tahapan, yaitu uji pendugaan, uji konfirmasi, 
dan uji lengkap. Dengan uji pendugaan dan konfirmasi akan diketahui populasi bakteri coliform pada sampel yang dihitung 
dengan menggunakan metode Most Probable Number (MPN). Setelah uji konfirmasi, pada sampel yang positif mengandung 
coliform dilakukan uji lengkap untuk mngetahui apakan bakteri coliform tersebut jenis E. coli atau bukan. Dari hasil penelitian 
didapatkan data bahwasampel yang diperiksa bernilai negatif terhadap bakteri E. coli. Hal ini telah sesuai dengan Standar 
Nasional Indonesia susu kedelai 7388:2009 mengenai batas maksimum cemaran mikroba bahwa total E. coli per 100 ml 
sampel susu kedelai yang diperbolehkan adalah <3. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ditemukannya bakteri 
Escherichia coli pada sampel minuman susu kedelai dari seorang penjual susu kedelai di Kota Palangka Raya. 
 
Kata Kunci :Coliform, E. coli, Susu Kedelai 
 
 
Minuman adalah salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi setiap hari. Jumlah penduduk 
yang semakin bertambah, akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah konsumsi air oleh manusia. 
Tingginya tingkat kebutuhan manusia terhadap air sebagai minuman, membuat produsen berlomba 
menciptakan produk-produk inovatif yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Persaingan pasar 
semakin menuntut produsen terus meningkatkan kualitas produk pangan yang dihasilkan. Menurut Bourne 
(2002), dalam memproduksi suatu produk pangan, ada 4 faktor yang mempengaruhi kualitas produk, yaitu 
penampilan (apperence), rasa (flavor), kandungan gizi dan tekstur. Salah satu produk minuman yang terdapat 
di Indonesia adalah susu kedelai. Minuman susu kedelai dibuat dari bahan baku biji kedelai melalui proses 
perendaman kemudian dilanjutkan penggilingan, perebusan, penyaringan, dan pengemasan, sebagai minuman 
yang berasal dari produk pertanian (Kusmanto et al., 2011:75). 
Kedelai merupakan sumber protein dan lemak nabati yang sangat penting peranannya dalam kehidupan. 
Kedelai mengandung protein 35 % bahkan pada varietas unggul kadar proteinnya dapat mencapai 40 - 43 
Dibandingkan dengan beras, jagung, tepung singkong, kacang hijau, daging, ikan segar, dan telur ayam, 
kedelai mempunyai kandungan protein yang lebih tinggi, hampir menyamai kadar protein susu skim kering. 
Bila seseorang tidak boleh atau tidak dapat makan daging atau sumber protein hewani lainnya, kebutuhan 
protein sebesar 55 gram per hari dapat dipenuhi dengan makanan yang berasal dari 157,14 gram kedelai 
(Syarifin et al., 2015:16). 
Dewasa ini di negara-negara yang sudah maju maupun di negara yang sedang berkembang termasuk di 
Indonesia produk olahan kedelai bukan makanan asing lagi, olahan kedelai seperti susu kedelai merupakan 
salah satu produk yang kaya akan vitamin dan mineral, juga sangat ekonomis, dan sangat mudah dicerna. 
Susu kedelai merupakan produk bebas kolesterol dengan kandungan lemak sangat rendah dan kaya asam 
lemak tidak jenuh fosfolipid, khususnya lesitin dan juga asam linolenat. Susu kedelai adalah salah satu hasil 
pengolahan yang merupakan hasil dari ekstraksi kedelai. Susu kedelai juga mengandung lemak, karbohidrat, 
phosphor, zat besi, provitamin A, vitamin B kompleks kecuali B12. Protein susu kedelai memiliki struktur 
asam amino yang hampir sama dengan susu sapi, sehingga susu kedelai sering dijadikan alternatif pengganti 
susu sapi sebagai sumber protein (Warisno dan Dahana, 2010:21). 
Susu kedelai sangat baik untuk dikonsumsi manusia karena mempunyai nilai gizi yang tinggi. Disamping 
nilai gizi yang tinggi susu kedelai juga sebagai media yang baik untuk pertumbuhan berbagai macam 
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mikroorganisme menguntungkan sepertiLactobacillus bulgaricus dan Streptococcus thermophillus yang 
dapat menguraikan gula susu (laktosa) menjadi asam laktat.Namun susu kedelai ini juga dapat menjadi media 
pertumbuhan yang baik bagi mikroorganisme merugikan misalnya bakteri Escherichia coli dan Koliform 
yang dapat membahayakan tubuh manusia jika jumlahnya melebihi ambang batas toleransi. Meskipun susu 
kedelai memiliki banyak manfaat bagi tubuh manusia, namunpengolahan susu kedelai yang kurang baik 
dapat menyebabkan susu kedelai mengandung mikroorganisme yang justru dapat menyebabkan penyakit, 
terutama adanya bakteri coliform (Habullah et al., 2015:21). 
Metode yang dapat digunakan untuk mengetahui jumlah coliform pada sampel adalah dengan 
menggunakan metode Most Probable Number (MPN). MPN adalah metode enumerasi mikroorganisme pada 
medium cair spesifik dalam seri tabung yang ditanam dari sampel padat atau cair sehingga dihasilkan kisaran 
jumlah mikroorganisme dalam jumlah perkiraan terdekat. Metode ini terdiri dari tiga tahap yaitu uji 
pendugaan (presumtive test), uji konfirmasi (confirmed test), dan uji kelengkapan (completed test). Dalam uji 
tahap pertama, keberadaan coliform masih dalam tingkat probabilitas rendah, yaitu masih dalam dugaan. Uji 
ini mendeteksi sifat fermentatif coliform dalam sampel. Dalam penentuan kualitas air secara mikrobiologi 
kehadiran bakteri tersebut ditentukan berdasarkan tes tertentu yang umumnya menggunakan tabel atau yang 
lebih dikenal dengan nama MPN (Most Probable Number) (Murtiningtyas, 2016:10). 
Coliform adalah golongan bakteri yang merupakan campuran antara bakteri fekal dan bakteri non fekal. 
Bakteri coliform dicurigai berasal dari tinja, kehadiran bakteri ini dapat terjadi di berbagai tempat mulai dari 
air minum, bahan makanan ataupun bahan-bahan lain untuk keperluan manusia. Adanya bakteri coliform 
merupakan indikator alami sebagai kehadiran materi fekal. Artinya, jika pada suatu substrat atau benda 
misalnya air minum didapatkan bakteri ini secara langsung ataupun tidak langsung, maka air minum tersebut 
telah tercemari materi fekal. Semakin tinggi tingkat kontaminasi bakteri coliform, maka semakin tinggi pula 
risiko kehadiran bakteri-bakteri patogen lain yang biasa hidup dalam kotoran manusia dan hewan.Salah satu 
contoh bakteri patogen yang mungkin terdapat dalam minuman yang terkontaminasi kotoran manusia atau 
hewan berdarah panas ialah bakteri Escherchia coli, yaitu mikroba penyebab gejala diare, demam, kram 
perut, dan muntah-muntah. Genus Coliform meliputi: Serratia, Hafria, Citrobacter, Enterobacter, Klebsiella, 
dan E. coli (Helpida et al., 2013:3). 
Baktei E. coli sampai saat ini tetap menjadi perhatian oleh dinas kesehatan. Bahkan beberapa waktu lalu di 
beberapa negara di benua Eropa terjadi kasus yang luar biasa akibat tercemarnya sayuran dengan bakteri E. 
coli. Bakteri yang menyerang adalah yang berjenis Enterohemorrhagic E. coli (EHEC), dimana kuman E. 
coli akan menyebabkan perdarahan di bagian organ pencernaan. Selain itu ada jenis lain menurut sifat 
virulensinya, yaitu Enteropatogenetik E. coli (EPEC), Enterotoksigenik E. coli (ETEC), Enteroinvasif E. coli 
(EIEC) dan Enteroagregatif E. coli (EAEC) (Ismail, 2012). 
Escherichia coli adalah kuman oportunis yang banyak ditemukan di dalam usus besar manusia maupun 
hewan sebagai flora normal. Escherichia coli tidak dapat memproduksi H2S, tetapi dapat membentuk gas dari 
glukosa, menghasilkan tes positif terhadap indol, dan memfermentasikan laktosa. Bakteri ini dapat tumbuh 
baik pada suhu antara 7°C – 46°C, jika berada di bawah temperatur minimum atau sedikit di atas temperatur 
maksimum E. coli tidak segera mati, melainkan berada dalam keadaan dormant. Bakteri E. coli dipakai 
sebagai mikroorganisme indikator karena mudah dilihat dengan menggunakan cara yang sederhana. 
(Helpidaet al., 2013:3). 
Hasil penelitian sebelumnya mengenai hygiene sanitasi pengolahan susu kedelai yang berada di kota 
Medan, didapatkan hasil bahwa dari 10 sampel susu kedelai yang diperiksa, terdapat 6 sampel yang 
memenuhi syarat kesehatan yaitu mengandung 0 bakteri E. coli dalam 100 ml sampel susu kedelai dan 4 
sampel yang tidak memenuhi syarat kesehatan. Masing- masing sampel mengandung bakteri E. coli dalam 
100 ml adalah: 380 per 100 ml; 120 per 100 ml; 88 per 100 ml; dan 50 per 100 ml sampel susu kedelai 
(Sirait, 2009). Selain itu dalam penelitian lainnya yang dilakukan pada sampel susu kedelai yang dijual oleh 
beberapa pedagang di kota Padang ditemukan bahwa dari 5 sampel yang diuji hanya 40% yang tidak 
mengandung bakteri E. coli dan coliform, sedangkan 60% lagi mengandung bakteri E. coli dan coliform 
(Helpida, 2013). Standar Nasional Indonesia susu kedelai SNI 7388 : 2009 menyebutkan bahwa batas 
maksimum cemaran coliform yang diperbolehkan adalah 2 x 101/ 100 ml susu kedelai dan total Escherichia 
coli per 100 ml susu kedelai yang diperbolehkan adalah < 3 (BSN, 2009). 
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Uraian di atas menunjukkan tingginya kemungkinan kontaminasi mikroorganisme pada susu kedelai. 
Kontaminasi mikroorganisme di dalam air susu kedelai dapat diperoleh dari penggunaan alat - alat pemprosesan 
yang kotor, kotoran di sekitar wadah pengolahan dan dapat juga berasal dari bahan baku yang tidak higienis serta 
debu atau faktor lain yang menyebabkan terjadinya kontaminasi terhadap air susu kedelai tersebut. Adanya 
kontaminasi tersebut menyebabkan kerusakan pada kualitas susu kedelai sehingga tidak layak untuk diminum. 
Karena tingkat kontaminasi yang tinggi ini, maka pengujian kualitas susu kedelai yang diproduksi oleh para 
pedagang harus dilakukan secara berkala untuk menjamin ketersediaan susu kedelai yang sehat dan aman untuk 
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“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah 
nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah” (QS. an-nahl:114) 
 
Kata “baik” di sini dalam artian menyehatkan, tidak membahayakan atau menyebabkan penyakit bagi 
tubuh jika dikonsumsi. 
Di Kota Palangka Raya, susu kedelai dapat ditemukan pada penjual makanan pinggir jalan, ataupun 
dijajakan oleh para penjual yang berkeliling. Teknologi pembuatan susu kedelai sebenarnya sangat mudah 
dan murah. Asalkan bahan utama berupa kedelai dan air bersih tersedia, maka susu kedelai siap dibuat. 
Untuk memperoleh susu kedelai dengan mutu yang tinggi ada 2 (dua) hal yang harus diperhatikan yaitu 
pemilihan bahan baku yang rusak dan cara pengolahan yang tidak benar justru akan mempengaruhi produk 
akhir susu kedelai, dan pada akhirnya tidak layak diminum. Sama seperti produk olahan pangan dan 
minuman lainnya, susu kedelai harus melalui uji keamanan dan kualitas dari pihak terkait jika akan 
didistribusikan dan dikonsumsi secara masal sebagai produk usaha. Namun ternyata tidak semua produsen 
susu kedelai tersebut telah melalui uji keamanan dan kualitas. Sehingga belum dapat diketahui apakah 
semua susu kedelai yang beredar di kota Palangka Raya ini sudah layak konsumsi atau belum. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian kualitas bakteriologis susu kedelai 
untuk mengetahui jumlah bakteri E. coli dan bakteri coliform pada minuman susu kedelai yang dijual oleh 




Sampel diambil dari salah satu pedagang minuman susu kedelai di jalan Yos Sudarso, Palangka Raya. 
Pengamatan dan pengujian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi FTIK Jurusan Pendidikan MIPA 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya. 
Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi autoclave, inkubator, Laminar Air Flow (LAF), labu 
erlenmeyer, rak tabung reaksi, tabung reaksi, cawan petri, cutton buds steril, tabung durham, pipet, gelas 
kimia, gelas ukur, mikropipet, vortex, spiritus, spatula, hot plate, dan neraca digital. Sedangkan bahan yang 
digunakan yaitu kapas, kain kasa, kertas sampul, kertas aluminium foil, vaselin, alkohol 70%, aquades steril, 
Becto pepton, Beef extrac, kaldu laktose, Brilliant Green Lactose Bile Broth, dan Mac Conkey Agar. 
Jenis penelitian ini merupakan observasional yang bersifat deskriptif karena tidak ada data yang perlu diolah 
dengan menggunakan metode maupun software (perangkat lunak). Penelitian dilakukan dengan cara melihat ada 
tidaknya bakteri coliformdan E. coli pada sampel susu kedelai produksi rumah tangga dan dengan menggunakan 
tabel Jumlah Perkiraan Terdekat (JPT) atau Most Probable Number (MPN). Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan 100 ml sampel susu kedelai dan pengenceran dilakukan sebanyak 3 kali. Adapun tahap 
pengujiannya yaitu uji pendugaan (presumtive test), uji konfirmasi (confirmed test), dan uji lengkap (Completed 
test). Medium kaldu laktosa (KL) digunakan untuk uji pendugaan, Brillian Green Laktose Bile Broth (BGLBB) 
untuk uji penegasan atau konfirmasi, dan Mac Conkey Agar (MCA) untuk uji lengkap. 
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Prosedur kerja dalam penelitian ini dimulai dari sterilisasi alat dan bahan, kemudian dilanjutkan dengan 
pembuatan medium. Adapun cara pembuatan dari ketiga medium yang digunakan adalah sebagai berikut. 
Media Kaldu Lactosa (KL) 
Cara pembuatan : 
Medium KL dibuat sebanyak 120 ml dengan komposisi pepton 0,6 g, beef ekstrak 0,36 g, laktosa 0,6 g 
dan aquades steril sebanyak 120 ml. 
Media Brilliant Green Lactose Bile Broth (BGLBB) 
Cara pembuatan: 
Medium BGLBB dibuat sebanyak 120 ml dengan komposisi Brilliant Green Lactose Bile Broth sebanyak 
4,8 g dan aquades steril 120 ml. 
Media Mac Conkey Agar (MCA) 
Cara pembuatan: 
Media MCA dibuat sebanyak 60 ml dengan komposisi Mac Conkey Agar sebanyak 3 g dan aquades steril 60 ml. 
 
Setelah pembuatan medium, selanjutnya adalah melakukan pengenceran sampel dengan cara menyediakan 
100 ml sampel air susu kedelai yang akan diperiksa. Secara aseptik sampel tersebut diinokulasikan sebanyak 
1 ml ke dalam tabung reaksi berisi 10 ml aquadest steril kemudian dikocok dengan menggunakan vorteks 
agar sampel merata. Dengan cara yang sama dilakukan pengenceran lagi sehingga diperoleh pengenceran 
1:100 dan 1:1000. Setelah proses pengenceran, yang selanjutnya yaitu melakukan pengujian. Pengujian 
dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu sebagai berikut. 
Uji pendugaan 
 
Dimasukkan 1 ml sampel ke dalam 3 seri tabung (jumlah = 9 tabung) yang telah berisi 10 ml medium KL 
dan tabung durham sesuai dengan pengenceran masing-masing. Kesembilan tabung tersebut dikocok 
perlahan agar sampel menyebar rata keseluruhan bagian media. Kemudian diinkubasi pada suhu  37oC 
selama 2 x 24 jam. Selanjutnya diamati tiap tabung percobaan yang memiliki gelembung udara dalam tabung 
durham berarti percobaan positif. 
Uji penegasan (Confirmative Test) 
 
Medium untuk tes penegasan adalah BGLBB. Dari tiap tabung presumtive yang positif diinokulasikan 1-2 
ose ke dalam tabung confirmative yang berisi 10 ml BGLBB dan tabung durham. Kemudian tabung tersebut 
dikocok perlahan-lahan agar merata. Selanjutnya tabung confirmative diinkubasi pada suhu 45oC. 
Pembacaan dilakukan setelah 2 x 24 jam dengan melihat jumlah tabung BGLBB yang positif ditandai dengan 
adanya gelembung pada tabung durham. 
 
Uji lengkap (Completed Test) 
 
Media yang digunakan adalah Mac Conkey Agar (MCA). Sampel susu kedelai yang dinyatakan positif 
pada uji penegasan diinokulasikan satu ose ke media MCA kemudian diinkubasi pada suhu 37oC selama 1 x 
24 jam. Koloni E.coli akan memfermentasikan laktose dan akan tampak berwarna merah mengkilat pada 
media MCA (Nirmalasari dkk, 2016) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari uji yang telah dilakukan pada sampel susu kedelai yang dijual oleh salah satu pedagang susu 
kedelai di Kota Palangka Raya dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Bakteri Coliform Minuman Susu Kedelai 
  
Tabung Jumlah Sel Bakteri 
  











Data Tabel 1. Merupakan jumlah Koliform yang ditemukan pada sampel air susu kedelai yang dilihat 
berdasarkan tabel Most Probable Number (MPN). Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil pemeriksaan dari 
sampel susu kedelai yang diambil menunjukkan bahwa sampel tersebut positif mengandung bakteri koliform. 
Tabel 2. Hasil pemeriksaan bakteri E.coli pada Minuman Susu Kedelai 
 







 Jumlah Koloni 
  
BakteriE. coli A1  A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 
Uji Lengkap - + + + - - - - - 0 
 
Setelah dilakukan uji pendugaan dan uji penegasan kemudian dilakukan dengan uji lengkap kultur dengan 
menggunakan media MCA untuk mengetahui apakah bakteri coliformtersebut E.coli atau bukan. Berdasarkan 
tabel 2 diketahui bahwa sampel yang sebelumnya positif bakteri coliform atau telah dinyatakan tidak memenuhi 
syarat pada uji pendugaan dan penegasan didapatkan hasil bahwa sampel tersebut tidak tercemar oleh bakteri 
E.coli. 
Coliform adalah golongan bakteri yang merupakan campuran antara bakteri fekal dan bakteri non fekal. Prinsip 
penentuan angka bakteri coliform adalah bahwa adanya pertumbuhan bakteri coliform yang ditandai dengan 
terbentuknya gas pada tabung Durham, setelah diinkubasikan pada media yang sesuaidan dilihat pada tabel  
Jumlah Perkiraan Terdekat (JPT) atau Most Probable Number (MPN). Bakteri coliformmerupakan kelompok 
bakteri yang digunakan sebagai indikator adanya polusi kotoran dan kondisi yang tidak baik terhadap air, makanan 
maupun susu kedelai. Ada beberapa bakteri yang digolongkan dalam bakteri coliform, yaitu Serratia, Hafnia, 
Citrobacter, Enterobacter, Klebssiella, dan E. coli. Dari beberapa golongan bakteri coliform tersebut, pemilihan 
bakteri E. coli pada penelitian ini dikarenakan bakteri E. coli merupakan bakteri yang mudah diperiksa. Bakteri ini 
merupakan kuman yang relatif tahan lama dibandingkan dengan bakteri fecal lainnya yang berada di 
feces.sehingga apabila ditemukan bakteri E. coli pada penelitian ini dapat diindikasikan bahwa sampel tersebut 
juga terkontaminasi bakteri lain yang berasal dari feces (Murtiningtyas, 2016:10). 
Hasil pemeriksaan sampel susu kedelai menunjukkan bahwa sampel susu kedelai yang diambil dari salah 
satu pedagang susu kedelai di pinggir jalan Yos Sudarso Palangka Raya tersebut positif mengandung bakteri 
coliform, namun bakteri tersebut bukan dari jenis bakteri E. coli. Hal in dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor yang berasal dari karakteristik bakteri itu sendiri ataupun dari faktor luar seperti lingkungan. Faktor 
yang berasal dari bakteri misalnya karena E. coli mempunyai daya tahan yang lebih rendah dibandingkan 
bakteri coliform jenis lain. Maka dapat diperkirakan bahwa bakteri coliform yang terkandung dalam sampel 
susu kedelai tersebut bukanlah jenis E. coli melainkan coliform jenis lain. Sehingga adanya coliform dalam 
suatu makanan dan minuman tidak selalu menandakan bahwa telah terjadi kontaminasi pada makanan atau 
minuman oleh bakteri dari feces. 
Tidak adanya bakteri E.coli dalam sampel susu kedelai tersebut juga dapat disebabkan oleh proses 
pengolahan yang baik dari awal hingga akhir. Walaupun dalam sampel tersebut masih terdapat bakteri 
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coliform, kemungkinan kontaminasi tersebut terjadi pasca pengolahan. Bakteri E. coli mempunyai daya tahan 
yang lebih rendah dibandingkan bakteri coliform jenis lain, sehingga dapat dimungkinkan keberadaan E. coli 
dilingkungan sekitar produsen susu kedelai lebih sedikit. Kelompok bakteri coliform terdiri dari beberapa 
genus bakteri yang yang termasuk famili Enterobacteriaceae. Bakteri ini berbentuk batang, bersifat gram 
negatif, tidak membentuk spora, aerobik dan anaerobik fakultatif yang memfermentasikan laktosa dengan 
menghasilkan asam dan gas dalam waktu 48 jam pada suhu 44,5oC dan dapat hidup dengan atau tanpa 
oksigen (Murtiningtyas, 2016). Bakteri ini merupakan mikroba indikator. Keberadaannya mengindikasikan 
adanya bakteri patogen lain. Air yang mengandung coliform dalam jumlah tinggi dapat menyebabkan 
penyakit seperti tipus, hepatitis, gastroenteritis, disentri dan infeksi telinga dengan gejala seperti demam, 
mual, atau kram perut diakibatkan oleh patogen yang memasuki tubuh melalui mulut, hidung, telinga, atau 
kulit yang terluka (SNI 7388 : 2009). 
Pada penelitian sebelumnya mengenai higiene sanitasi pengolahan susu kedelai yang berada di Kota 
Medan didapatkan hasil dari 10 sampel susu kedelai yang diperiksa terdapat 4 sampel yang tidak memenuhi 
syarat dan mengandung bakteri E. coli (Sirait, 2009). Pada penelitian lain mengenai uji bakteri E. coli pada 
minuman susu kedelai bermerek di kota Surakarta juga didapatkan hasil dari 10 sampel susu kedelai 
bermerek terdapat 1 sampel yang tidak memenuhi syarat atau mengandung bakteri coliform yang melebihi 
ambang batas normal, namun negatif terhadap E. coli (Deni, 2012). 
Penempatan produk yang baik adalah dengan menggunakan wadah atau tempat yang tertutup sehingga hal 
tersebut dapat melindungi produk susu kedelai dari paparan sinar matahari langsung dan risiko adanya 
kontaminasi dari lingkungan, sekalipun minuman susu kedelai telah dibungkus dengan menggunakan plastik. 
Penempatan dengan menggunakan plastik dapat menurunkan kualitas susu kedelai secara signifikan. Apabila 
minuman susu kedelai yang dijual atau dijajakan bersama dengan makanan ataupun minuman lain, maka 
susu kedelai harus ditempatkan pada wadah tersendiri. Hal tersebut dilakukan agar mengurangi terjadinya 
kontaminasi silang antar makanan dan minuman yang dijajakan. 
Terdapat beberapa poin yang perlu diperhatikan dalam mengolah makanan atau minuman agar makanan 
maupun minuman tersebut layak untuk dikonsumsi. Diantaranya adalah bahan baku, proses pengolahan, 
peralatan yang digunakan, penyimpanan bahan baku maupun bahan jadi, pendistribusian, penyajian, 
kebersihan lingkungan, dan lain-lain. Di dalam pengolahan makanan, bakteri dapat berasal dari pekerja, 
bahan mentah, lingkungan, binatang dan fomite (benda-benda mati) (Arifin, 2012). Poin-poin tersebut dapat 
mempengaruhi kualitas kebersihan dan kesehatan makanan atau minuman, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Tentunya tidak hanya satu pihak yang berpendapat tentang standar minimal yang harus 
dipenuhi. Terlepas dari siapa yang berpendapat, tentunya mereka menetapkannya berdasarkan hasil 
penelitian mereka masing-masing. Terdapat enam prinsip sanitasi makanan atau sering disebut six principals 
offood hygiene and sanitation yaitu sebagai berikut. 
Bahan baku 
Bahan baku menjadi salah satu perhatian yang utama pada pengolahan makanan atau minuman. Bahan 
baku yang baik akan menghasilkan produk yang baik pula asal diolah dengan cara yang tepat. Amrin 
(2007) menyebutkan bahwa bahan baku yang busuk, tidak segar dan utuh kemungkinan sudah mengalami 
kontaminasi serta pembusukan dan tidak layak diminum. Salah satu kendala peningkatan produksi kedelai 
di Indonesia adalah masalah kerusakan polong yang disebabkan oleh hama penghisap polong Riptortus 
linearis F. Serangan hama penghisap polong tidak hanya dapat menurunkan hasil namun juga 
menurunkan kualitas hasil kedelai (Maulidah, 2006). Menurut Depkes (2004) bahwa untuk mendapatkan 
bahan makanan yang baik perlu diketahui sumber-sumber makanan yang baik. Air merupakan bahan baku 
yang tidak kalah penting agar terjaga kebersihan dan keamanannya. Karena dapat bermula melalui air 
bakteri E. coli ini mengontaminasi peralatan maupun produk olahan. Selain menjadi bahan baku, air juga 
digunakan sebagai penunjang proses produksi, yaitu sebagai media untuk mencuci bahan baku kacang 
kedelai maupun peralatan yang digunakan dalam proses produksi. Sumber air yang digunakan haruslah 
terbebas dari sarang bibit penyakit dan terletak pada jarak yang cukup jauh dari sumber kontaminasi. 
Sumber kontaminasi dapat berupa tempat pembuangan sampah ataupun septik tank. Jarak yang cukup 
jauh dapat mencegah migrasi bakteri menuju sumber air. Sumber air yang dibangun harus memenuhi 
syarat kesehatan. Tidak boleh ada bagian daerah kontaminasi kimiawi ataupun bakteriologis yang berada 
dalam jarak jangkau lingkaran pengaruh sumur. 
Penyimpanan bahan baku 
Penyimpanan bahan baku maupun peralatan yang digunakan pun harusmenjadi perhatian. Tempat yang 
lembab merupakan tempat yang ideal sebagaitempat pertumbuhan organisme pengganggu, serta dapat 
menyebabkan bahanbaku menjadi rusak secara kualitas. Bahan baku kering sebaiknya disimpanditempat 
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yang kering pula. Jika disimpan di tempat yang lembab, maka dapatmenjadi tempat pertumbuhan bakteri 
maupun mikroorganisme pengganggulainnya. Mikroorganisme dapat berkembang dengan baik jika 
terdapat beberapafaktor, di antaranya yaitu adanya makanan yang diperlukan, tersedianya air, temperatur 
yang sesuai, waktu yang cukup untuk berkembang, dan pH yang sesuai 
Pengolahan 
Cara pengolahan dan kebersihan peralatan yang digunakan juga berpengaruhpada kualitas susu kedelai. 
Ketika akan digunakan, alat harus dalam keadaan bersih. Setelah selesai penggunaan, peralatan harus 
dicuci hingga bersih dandisimpan di tempat yang bersih dan bebas dari sumber pencemaran. Air yang 
digunakan untuk mencuci harus dari sumber yang bersih dan tidak tercemar. Tenaga pekerja juga turut 
menjadi perhatian, dimana pekerja dapat menjadi salah satu sumber kontaminasi maupun sebagai 
perantara antara bakteri danmakanan. Kontaminasi dari tenaga pekerja dapat terjadi saat sebelum 
pengolahan, selama pengolahan, dan setelah pengolahan. Kontaminasi yang terjadi sebelum atau selama 
pengolahan masih ada kemungkinan bakteri akan mati, karena pada saat pengolahan akan dipanaskan 
hingga mendidih sehingga bakteri mati. Namun kontaminasi yang terjadi setelah pengolahan atau setelah 
produk siap saji, bakteri dapat bertahan selama beberapa hari di lingkungan yang cocok. Menurut 
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 715/Menkes/SK/V/2003 tentang Higiene Sanitasi Jasaboga, 
perilaku tenaga/karyawan selama bekerja seharusnya yaitu tidak merokok, tidak makan atau mengunyah, 
tidak memakai perhiasan, kecuali cincin kawin yang tidak berhias(polos), tidak menggunakan peralatan 
dan fasilitas yang bukan untukkeperluannya, selalu mencuci tangan sebelum bekerja dan setelah keluar 
dari kamarkecil, selalu memakai pakaian kerja dan pakaian pelindung dengan benar, dan selalu memakai 
pakaian kerja yang bersih yang tidak dipakai di luartempat jasaboga. 
Lokasi pengolahan susu kedelai skala rumah tangga biasanya menjadi satubagian dengan rumah yang 
mereka diami. Tempat pengolahan harus jauh daritempat yang menjadi sumber kontaminasi. Tidak 
bersebelahan dengan kamarmandi ataupun toilet dan berjarak yang cukup antara keduanya, karena 
dapatterjadi perpindahan bakteri yang berasal dari kamar mandi ataupun toilet ketempat produksi 
sehingga terjadi kontaminasi. 
Penyimpanan minuman jadi 
Kandungan bakteri dalam alat makan harus sesuai dengan standar Depkes,yaitu peralatan makan yang kontak 
langsung dengan makanan yang siap disajikantidak boleh mengandung angka kuman yang melebihi 
100/cm2 (Arifin, 2012).Pembuatan susu kedelai memiliki tahap yang cukup panjang, mulai 
daripenggilingan biji kedelai hingga jadi minuman kedelai siap saji. Minuman susukedelai dalam 
kemasan yang dijual selain di supermarket biasanya didistribusikanpada pagi hari, sehingga 
kemungkinan susu kedelai tersebut telah diolah seharisebelumnya. Penyimpanan harus dalam wadah 
tertutup agar tidak ada benda atauhewan yang dapat mencemari minuman. 
Distribusi minuman 
Penempatan maupun penggunaan tempat yang tidak tepat dapat menyebabkansusu kedelai yang sudah 
dikemas tidak terlindungi dengan baik. Keadaan yangdemikian bisa menjadi salah satu cara 
berpindahnya kuman atau bakteri darilingkungan dan kemudian menempel pada kemasan susu kedelai. 
Pada umumnya, susu kedelai yang dikemas dengan menggunakan plastik memungkinkankonsumen 
untuk langsung meminum dari kemasan tersebut tanpa perlumemindahkannya ke gelas. Sehingga, 
kemungkinan adanya bakteri yangmenempel pada kemasan dapat berpindah menuju mulut konsumen. 
Bakteri akanmasuk ke dalam saluran pencernaan, dan konsumen memiliki kemungkinanterinfeksi bakteri 
tersebut. Wadah yang baik untuk digunakan adalah yang bersihdan tertutup, serta terlindungi dari sinar 
matahari untuk mencegah rusaknyakualitas dari susu kedelai. 
Penyajian 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, minuman susu kedelai dalam kemasanyang dijajakan di pasar 
tradisional cenderung tidak aman. Fakta ini dapat dilihatbahwa minuman susu kedelai dalam kemasan 
plastik dijajakan dengan wadahyang terbuka. Wadah yang digunakan tidak dapat menghalangi minuman 
susu kedelai yang sudah dikemas dari kontaminasi debu maupun cahaya mataharilangsung. Udara juga 
merupakan salah satu media dalam pembawa partikular,debu, tetesan cairan, yang semuanya ini mungkin 
mengandung mikroorganisme.Keadaan ini berlaku untuk minuman susu kedelai tanpa merek dan 
beberapa untukminuman susu kedelai yang sudah bermerek.Penempatan produk yang baik adalah dengan 
menggunakan wadah tertutupsehingga dapat melindungi produk dari sinar matahari langsung dan 
risikokontaminasi lingkungan. Sekali pun minuman susu kedelai sudah terbungkusdengan menggunakan 
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plastik. Sehingga kualitas produk tidak berkurang secarasignifikan. Jika minuman susu kedelai dijajakan 
bersama makanan atau minumanlain, maka harus ditempatkan dalam wadah yang berbeda. Hal ini untuk 





Hasil pemeriksaan minuman susu kedelai yang dijual oleh salah satu penjual minuman susu kedelai di kota 
Palangka Rayadapat disimpulkan bahwa 100% sampel tidak mengandung bakteri E. coli. Hal ini berarti minuman 
susu kedelai yang diperiksa terhadap adanya bakteri E. coli telah sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 
susu kedelai 7388 : 2009 mengenai batasan maksimum cemaran mikroba dalam pangandimana total Escherichia 
coli per 100 ml susu kedelai yang diperbolehkan adalah < 3. Begitu pula dengan pemeriksaan total  bakteri 
coliform pada sampel minuman susu kedelai tersebut, diketahui bahwa jumlah bakteri coliform tidak melebihi 
kadar maksimal yang diperbolehkan. Sampel yang diuji aman untuk dikonsumsi karena juga memenuhi Standar 
Nasional Indonesia susu kedelai SNI 7388 : 2009 dimana batas maksimum cemarancoliform adalah 2 x 101 / 100 
ml. Merujuk pada standar yang telah ditetapkan, maka sampel minuman susu kedelai yang mengandung bakteri 
coliform tersebut masih dalam kategori layak untuk dikonsumsi. 
Saran 
 
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji bakteri coliform pada minuman susu kedelai 
produk rumah tangga dengan sampel yang didapatkan dari beberapa pedagang minuman di pinggiran kota 
Palangka Raya. 
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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan dalam menganalisis puisi ‘TAPI’ karya Sutardji Calzoum 
Bachri dalam membaca sastra dengan ancangan literasi kritis. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif dimana 
dalam penelitian ini menganalisis puisi ‘TAPI’ karya Sutardji Calzoum Bachri ditinjau dari ancangan literasi kritis dalam segi 
representasi kekuasaan, gender, isu etnis/ ras, marginalisasi sosial, eksploitasi, dan ketidakberdayaan (powerlessness). Dari 
hasil analisis dapat ditemukan bahwa puisi ‘TAPI’ karya Sutardji Calsum Bachri identik dengan kekuasaan dan 
ketidakberdayaan manusia kepada Tuhan. 




Istilah literasi kritis berkaitan dengan berpikir kritis dan kesadaran kritis. Berpikir kritis adalah kemam- 
puan untuk berpikir logis dengan cara: bertanya, menganalisis, membandingkan mengontraskan, dan men- 
gevaluasi. Kesadaran kritis adalah kemampuan mengenali kondisi yang menghasilkan ide-ide istimewa 
melebihi yang lain di dalam suatau budaya atau masyarakat tertentu. Literasi kritis adalah pembahasan 
bagaimana kekuasaan digunakan dalam teks oleh individu atau kelompok untuk memberikan hak istimewa 
suatu kelompok melebihi kelompok yang lain (Johnson dan Freedman, 2005). 
Puisi adalah karangan yang terikat. Artinya puisi terikat oleh aturan-aturan yang ketat. Nurgiantoro 
(2006:309), mengatakan bahwa menulis puisi merupakan satu keterampilan bahasa yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada penguasaan keterampilan menulis, diharapkan siswa dapat me- 
ngungkapkan pikiran dan perasaan yang dimilikinya setelah menjalani proses pembelajaran dalam 
berbagai tulisan. 
Ditinjau dari latar belakang di atas maka rumusan masalah dari makalah ini yaitu: 
 




Konsep Literasi Kritis 
 
Literasi kritis adalah perpaduan antara keterampilan berpikir kritis dan perhatian pada keadilan sosial, politik, 
bahasa, dan kekuasaan dalam teks (Johnson dan Freedman, 2005). Konsep literasi kritis diadopsi dari analisis 
wacana kritis yang dikemukakan oleh Norman Fairclough (1995). Analisis wacana literasi kritis  menyediakan 
teori dan metode yang dapat digunakan untuk melakukan kajian empiris tentang hubungan antara wacana dan 
perkembangan sosial dan kultural dalam domain sosial yang berbeda (Jorgensen dan Philips, 2007). 
Dalam pandangan wacana kritis, setiap ujaran yang disampaikan oleh penulis, ilustrator, atau pelaku sosial yang 
lain, disadari atau tidak, merupakan wacana yang tidak hanya berasal dari ide-ide yang ada di benak pelaku sosial 
itu, tetapi berasal dari praktik sosial yang berakar kuat dalam dan berorientasi pada struktur sosial yang riil 
(Fairlough, 1992). Untuk itu, sikap kritis selalu diperlukan untuk mempertanyakan apa yang ada diba- 
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lik kata-kata dan dari siapa kata-kata itu berasal (Ibrahim, 2008). Bahasa sebagai praktik sosial menuntut kita 
untuk bersikap kritis, tidak begitu saja menerima pendapat, konsep, kumpulan ide-ide yang dianggap mapan. 
Asumsi utamanya adalah tidak ada kata-kata yang murni atau polos. 
 
Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis 
 
Membaca sastra dengan ancangan literasi kritis, dalam tataran praktis, dilakukan dengan cara pembelajar 
memahami teks sastra, kemudian menemukan pola-pola bahasa yang menyuarakan ide-ide khusus tentang 
kukuasaan, penindasan, yang didasarkan pada ras, kelas sosial, gender, atau kombinasi dari ketiganya. Ketika 
membaca sebuah novel, pembelajaran mempertanyakan dan sekaligus menemukan ideologi yang dominan 
yang dengan intens disuarakan oleh pengarang, jenis karakter dan pesan dominan yang sebenarnya ingin di- 
ungkapkan dalam novel tersebut. 
Membaca sastra dengan ancangan literasi kritis ini akan membangun kesadaran kritis pembelajar bahwa 
materi dan pesan-pesan dalam teks sastra yang dibaca mengandung bias yang mencerminkan adanya 
hubungan antar kekuasaan pada suatu kelompok yang lain. Membaca sastra dengan ancangan literasi kritis 
bertujuan un-tuk menguraikan hubungan antara bahasa dengan kekuasaan. Membaca sastra dengan ancangan 
literasi kritis ini tidak hanya mewariskan fakta-fakta sosial, kesadaran tentang hak-hak politik sebagai warga 
negara. Dalam kajian ini, politik bukan sebagai barang angker yang ditakuti atau dibuat menakutkan. Hak- 
hak politik seperti perlakuan adil oleh sesama mahasiswa, dosen, kampus, dan sistem perkuliahan, dihadirkan 
di dalam kelas, melalui pembelajaran membaca sastra. 
Puisi 
 
Secara etimologi puisi berasal dari bahasa Yunani “poeima” yang artinya membuat atau “poiesies” artinya 
pembuatan. Akan tetapi lama kelamaan istilah ini dipersempit ruang lingkupnya menjadi hasil sastra yang kaya- 
katanya disusun menurut syarat-syarat tertentu dengan menggunakan irama, sajak dan kadang-kadang kata-kata 
kiasan. Selanjutnya Coulter (dalam Aminuddin 2005:25) mengemukakan bahwa kata poet berasal dari kata Gerik 
yang artinya membuat atau mencipta. Poet berarti orang yang mencipta melalui imajinasi, orang yang menyerupai 
dewa atau orang yang sangat amat suka kepada dewa-dewa. Dia adalah orang orang yang mempunyai penglihatan 
tajam. Orang yang suci, seorang filsuf, guru orang yang dapat menembak kebenaran yang tersembunyi. Di Inggris 
kata poet ini lama sekali disebut maker atau pembuat (Situmorang, 1974:10). 
Dilihat dari pengertian secara etimologi di atas, kemudian lahirlah batasan puisi secara terminologi yang 
dikemukakan oleh para pakar atau sastrawan; namun batasan yang muncul kemudian berbeda-beda versinya 
menurut tinjauan para pakar. 
Menurut Sudjiman (dalam Waluyo, 1987:23) mengatakan puisi merupakan bentuk kesusastraan yang 
meng-gunakan pengulangan suara sebagai cirri khasnya. Pengulangan bunyi yang dimaksudkan oleh Slamet 
Mu-layana lebih lanjut dijelaskan oleh Waluyo (1987:90) bahwa rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi 
untuk membentuk musikasitas (orkestrasi). Dengan demikian, pengulangan bunyi puisi menjadi lebih merdu 
serta mendukung perasaan dan susunan puisi. 
Kekuasaan (Power) Sebagai Basis Analisis Literasi Kritis 
Pengertian Kekuasaan 
Kehidupan di dunia ini sangat kompleks, banyak yang kita alami. Kadangkala ada peristiwa yang 
membuat kita takut, marah, jengkel, merasa tersakiti, atau yang lain. Peristiwa ini terjadi karena ada 
pihak yang lebih berkuasa daripada yang lain, baik secara fisik, maupun mental. Praktik kekuasaan ini 
tidak hanya terjadi di lembaga formal tetapi bisa juga terjadi di dalam kehidupan sehari-hari , di rumah, 
di se-kolah, di kantor, di pasar, dan di mana saja. Dalam khazanah sastra, praktik-praktik kekuasaan ini 
sering digunakan sebagai salah satu bahan dasar sastra. 
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Kekuasaan adalah isu yang sangat komplek. Kekuasaan sering dimaknai secara sederhana sebagai 
suatu dominasi yang dilakukan oleh orang yang lebih kuat secara fisik dan mental kepada orang yang 
lebih lemah atau yang dilakukan oleh orang terkenal atau orang yang mempunyai posisi sosial lebih 
tinggi ke-pada mereka yang memiliki posisi sosial lebih rendah. 
Kekuasaan adalah suatu tingkatan yang dimiliki seseorang karena popularitas, kekuasaan fisik, atau 
manipulasi legal (Johnson dan Freedman, 2005). Seringkali ketika berbicara tentang kekuasaan berkaitan 
dengan perlakuan yang tidak seimbang yang diterima oleh orang-orang tertentu karena ia berada pada 
suatu budaya atau masyarakat tertentu. Kekuasaan bisa bersifat legal atau ilegal, atau berupa kekerasan 
atau perlakuan yang tidak seharusnya (Johnson dan Freedman, 2005). Representasi kekuasaan ini dapat 
berupa: isu gender, ras, marginalisasi sosial, eksploitasi, dan ketidakberdayaan (powerlessness). 
Gender 
 
Literasi kritis adalah sebuah keterampilan yang berkaitan erat dengan kesadaran kritis dan keterampi- 
lan berpikir kritis dengan fokus perhatian pada telaah hubungan antara bahasa dan kekuasaan dalam teks. 
Salah satu teori yang banyak berusaha memahami hakikat ketidakadilan yang difokuskan pada gender 
adalah teori feminisme. Teori feminisme merupakan label umum yang diberikan untuk perspektif atau 
kelompok teori yang berusaha mengeksplorasi makna dalam konsep-konsep gender. Gender adalah per- 
bedaan peran, fungsi, tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan sebagai hasil dari kontruksi sosial 
budaya (Mufidah, 2004). 
Dominasi laki-laki yang membatasi ruang gerak perempuan, yang menempatkan perempuan sebagai 
objek bukan subjek tercermin dalam karya-karya Balai Pustaka. Siti Nurbaya dalam Roman Siti Nurbaya 
karya Marah Rusli, harus pasrah menerima pinangan Datuk Maringgih. Demikian juga dengan nasib 
Rafiah yang harus pasrah menerima caci maki dan perlakuan tidak adil dari Hanafi dalam novel Salah 
Asuhan karya Abdul Muis. Perjuangan menuntut persamaan hak, mulai tampak pada karya-karya angka- 
tan Pujangga Baru. Bahkan tuntutan persamaan seks seperti yang digagas dalam teori feminisme radikal 
juga telah disuarakan dengan lantang dalam novel yang berjudul Garis Tepi Seorang Lesbian karya 
Herlinatiens (2003). Dalam novel tersebut tersurat dengan jelas tuntutan agar masyarakat mau menerima 
pasangan lesbian sebagaimana pasangan heteroseksual. 
 
Isu Etnis/Ras 
Kata etnis sering disinonimkan dengan ras. Kata etnis sebenarnya berasal dari kata Yunani “ethos” 
yang berarti “bangsa” dan sebuah bangsa didefinisikan berdasarkan kesamaan sejarah, tradisi, dan bahasa 
(Thomas, 2007). Oleh karena itu, tidaklah salah jika kata etnis atau ras itu sering dikaitkan dengan 
kelom-pok masyarakat tertentu. Masing-masing dari kita memiliki identitas etnis dan identitas itu 
digunakan untuk memberikan label pada diri setiap individu. 
Berbicara tentang etnis atau ras, selalu dikaitkan dengan adanya istilah etnis mayoritas dan etnis mi- 
noritas. Istilah etnis mayoritas merujuk pada kelompok-kelompok etnis yang memegang kekuasaan sosial 
dan politik dalam sebuah negara (tidak merujuk pada jumlah orangnya) (Thomas, 2007). Sedangkan etnis 
minoritas merujuk pada kelompok etnis yang kekuasaan sosial dan politiknya kecil atau tidak ada sama 
sekali. Etnis mayoritas adalah kelompok budaya yang berperan dominan dalam memengaruhi infrastruk- 
tur-infrastruktur dalam sebuah negara. 
Marginalisasi Sosial 
 
Seseorang yang bertindak atau berperilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang telah mapan 
yang berlaku/lazim di masyarakat maka ia biasanya akan terpinggirkan/dikucilkan oleh masyarakat. 
Novel yang berjudul Garis Tepi Seorang Lesbian karya Herlinatiens (2003), bercerita tentang per- 
juangan pelaku utama, patria, seorang biseksual, yang berjuang melawan marginalisasi yang dilakukan 
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oleh keluarga dan masyarakat di lingkungannya. Ia berjuang agar masyarakat mau menerima dirinya 
sebagai manusia yang tidak sakit, tidak berdosa, tidak memalukan. Ia berharap masyarakat mau me- 
nerimanya sebagai manusia normal karena menurutnya ia mencintai seorang manusia lain meskipun itu 
sesama wanita. 
Eksploitasi 
Menggunakan posisi yang dimiliki untuk menindas atau memanfaatkan orang lain secara tidak jujur 
atau tidak adil adalah bentuk-bentuk eksploitasi. Dalam khazanah sastra Indonesia sering kita jumpai 
orang tua, yang karena posisinya sebagai orang tua yang harus dipatuhi dan dihormati, sering melakukan 
kekerasan terhadap anak. 
Ketidakberdayaan (Powerlessness) 
 
Ketidakberdayaan ini lebih disebabkan karena situasi. Orang-orang yang berkuasa menciptakan 
situasi yang membuat seseorang menjadi tidak berdaya. Sebagai contoh seorang guru yang melaksanakan 
pembelajaran berpusat pada guru, yang membuat seorang guru paling dominan, paling berkuasa di dalam 
kelas, siswa harus patuh pada apa yang diberikan oleh guru tanpa bisa bertanya, apa lagi melakukan 
kritik terhadap guru. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 




Aku bawakan bunga padamu 
Tapi kau bilang masih 
Aku bawakan resahku padamu 
Tapi kau bilang hanya 
Aku bawakan darahku padamu 
Tapi kau bilang cuma 
Aku bawakan mimpiku padamu 
Tapi kau bilang meski 
Aku bawakan dukaku padamu 
Tapi kau bilang tapi 
Aku bawakan mayatku padamu 
Tapi kau bilang hampir 
Aku bawakan arwahku padamu 
Tapi kau bilang kalau 
Tanpa apa aku datang padamu 
Wah! 
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Aku bawakan bunga padamu, dapat ditafsirkan: aku bawakan sesuatu yang indah, yang menggairahkan, 
yang menyenangkan-tapi kau bilang masih: aku bawakan resahku padamu”: aku datang padamu dengan 
kege-lisahan, kecemasan, dengan perasaan tak tentram, dengan kekuatan, bahkan juga dengan rasa 
bercampur baur, penuh kegugupan- tapi kau bilang hanya seperti itu tidak cukup, tidak ada artinya, “ aku 
bawakan darakhu padamu”: si aku datang menyerahkan diri dan hidupnya itu pun cuma hal yang tidak berarti 
bagi si kau! Bah-kan segala apa pun yang dibawa si aku kepada si kau belum cukup, belum sempurna, belum 
seperti yang di-harapkan si kau. Lebih-lebih lagi si aku datang tanpa membawa apa-apa, maka jawab si kau: 
“wah!” keterlalu-an, tak berterima kasih, tak tahu di untung, dan sebagainya. Jadi, si aku datang dengan 
segala apa pun belum cukup! Atau malah sebaliknya, jika si aku datang dalam kekosongan, tanpa merasa 
memiliki apa-apa, bahkan juga nyawanya pun tak dirasa sebagai miliknya, sebab manusia itu tidak memiliki 
apa-apa, segalanya milik Tuhan, maka jawab si kau: “wah!” itulah yang diharapkan, dalam arti mausia 
datang pada Kau (Tuhan) jangan membawa apa-apa, dalam arti jangan merasa memiliki apa pun, dalam 
keadaan kosong berserah seluruhnya kepada kau. 
Pembahasan 
 
Dari hasil analisis tersebut ditemukan bahwa puisi ‘TAPI’ karya Sutardji Calsum Bachri bila dilihat dari 
pis-au bedah membaca sastra dengan ancangan literasi kritis identik dengan kekuasaan dan ketidakberdayaan 
ma-nusia kepada Tuhannya. Jelas dalam puisi tersebut setiap baitnya dapat di tafsirkan sebagaimana bait 
pertama “Aku bawakan bunga padamu, dapat ditafsirkan: aku bawakan sesuatu yang indah, yang 
menggairahkan, yang menyenangkan-tapi kau bilang masih”. Jelas dalam beribadah kepada Tuhan, tidak 
hanya dengan membawa bunga lantas Tuhan begitu saja mau menerima tobat dan memberi ampun kepada 
kita. Tuhan masih menging-inkan kita untuk terus beribadah kepadaNya. 
Maksud pesan dari pengarang dalam puisi tersebut adalah derajat manusia tidak akan tinggi dipandangan 
Tuhan apabila manusia tersebut menyembongkan sesuatu apa yang mereka punya. Inti makna dari puisi 
terse-but adalah seorang manusia aku janganlah merasa tinggi dengan orang lain karena diatas kita masih ada 
langit yaitu Tuhan. 
Puisi tersebut memiliki pesan moral bahwa hanya pada Tuhan kita akan kembali dan segala perasaan resah, 
gundah curhatkanlah dengan sang pencipta karena DIA lah tempat kita untuk mengadu kelu kesah kita. 
SIMPULAN 
Membaca sastra dengan ancangan literasi kritis ini akan membangun kesadaran kritis pembelajar bahwa 
materi dan pesan-pesan dalam teks sastra yang dibaca mengandung bias yang mencerminkan adanya hubun- 
gan antar kekuasaan pada suatu kelompok yang lain. Membaca sastra dengan ancangan literasi kritis 
bertujuan untuk menguraikan hubungan antara bahasa dengan kekuasaan. 
Pada analisis puisi ‘TAPI’ karya Sutardji Calsum Bachri bila ditinjau dari pisau beda membaca sastra den- 
gan ancangan literasi kritis ini dapat diketahui bahwa puisi tersebut identik dengan kekuasaan Tuhan dan 
keti-dakberdayaan manusia kepada Tuhan. 
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DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN GAME ANGRY BIRD BERBASIS KURIKULUM 2013 




Kiki Rizki Fauziah 





Abstrak: Kajian ini bersifat library research (kajian pustaka). Tujuan kajian ini adalah untuk mendeskripsikan gagasan berupa 
media pembelajaran game angry bird sebagai salah satu inovasi media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencetak 
generasi intelektual dan berkarakter sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Aplikasi ini didesain untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan, ketarampilan, dan menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga peserta didik dapat terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran terutama pada pelajaran yang sulit. Data diperoleh berdasarkan analisis berbagai literatur yang re- 
levan seperti jurnal ilmiah, internet, aplikasi dan sumber lain yang kemudian disusun dalam bentuk karya ilmiah. Berdasarkan 
hasil analalisis permasalahan disimpulkan bahwa media pembelajaran game angry bird merupakan salah satu inovasi media 
pembelajaran yang sesuai digunakan untuk mencetak generasi intelektual dan berkarakter. 
Kata kunci : game, angry bird, intelektual, dan kurikulum 
 
 
Pendidikan selain berfungsi sebagai penyalur ilmu pengetahuan juga berfungsi sebagai pendorong 
berkem-bangnya nilai-nilai luhur yang menjadi dasar perkembangan karakter yang baik bagi peserta didik. 
Berdasar-kan penelitian yang dilakukan oleh Kagan diperoleh sejumlah angka statistik mengenai perilaku 
kenakalan remaja antara lain 180.000 siswa, membolos setiap hari karena dibuli oleh temannya, lebih dari 
satu diantara tiga siswa melaporkan jika mereka tidak aman di sekolah; 54% siswa SMP dan 70% siswa 
SMA mengaku berbuat curang saat ujian, 47 % siswa SMA mengaku juga mengutil toko-toko swalayan. 
Melihat kondisi di atas, saat ini pendidikan nasional menghadapi tantangan yang berat khususnya dalam 
menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkulitas. Dari sekian banyak unsur sumber daya 
pendidikan, salah satu alat atau tools yang sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah 
kurikulum. Kuriku-lum dibuat untuk mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya 
tujuan-tujuan pendidikan sehingga memberikan kontribusi yang signifikan untuk proses berkembangnya 
kualitas potensi peserta didik. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang baru diterapkan di Indonesia. 
Kurikulum ini menekankan proses pem-bentukan karakter dalam pembelajarannya. 
Dewasa ini, perkembangan teknologi informatika juga dibarengi dengan perkembangan pendidikan 
khusus-nya dalam pengembangan metode, materi, termasuk pula pada pengembangan media pembelajaran 
yang sema-kin menarik dan komprehensif. Menurut Hamalik media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar didesain sedemikian rupa agar dapat membangkitkan keinginan dan minat, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 
peserta didik (Azhar Arsyad, 2011). Media pembelajaran diharapkan mampu menarik minat dan motivasi 
peserta didik dalam belajar terma-suk saat belajar fisika. 
Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar fisika 
adalah dengan menggunakan media pembelajaran video game. Pada umumnya anak-anak lebih menyu-kai 
bermain game dibandingkan belajar dengan menggunakan buku teks atau media pembelajaran lainnya. Game 
angry bird adalah game dari Rovio yang sangat popular saat ini dan telah dikategorikan sebagai sebuah game yang 
berbasis fisika (game edukasi) karena gerakan algoritma pada burung yang didasarkan pada kine-matika gerak dari 
proyektil (MacIsaac, 2011). Redrugies (2013) yang mencoba menerapkan media pembela- 
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jaran video angry birds di kelas fisika menyimpulkan bahwa dengan menggunakan permainan red angry bird 
dapat mengeksplor pengetahuan peserta didik tentang kinematika dan dinamika gerak proyektil serta konsep 
dan hukum fisika lainnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Deasyana, dkk (2011) di kelas 
XI SMAN 2 Salatiga menyatakan bahwa dari 100% siswa yang diteliti keseluruhannya mendapat nilai di atas 
70. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran melalui video game dapat mencapai hasil belajar siswa yang 
sesuai dengan standar kompotensi dan kompotensi dasar. 
Game ini didesain sedemikian rupa agar dapat memuat pesan-pesan moril kehidupan yang dapat peserta 
didik peroleh dan pelajari dari video game ini. Sehingga game ini tidak hanya mampu mengembangkan  
aspek ilmu pengetahuan (ilmu fisika) dan keterampilan (strategi yang baik) tapi juga mampu menanamkan 
karakter (nilai kehidupan) pada peserta didik. Oleh karena itu, game ini dapat dijadikan media pembelajaran 
berbasis kurikulum 2013 karena mampu memenuhi tuntutan dari kurikulum 2013. Sehingga tujuan penulisan 
makalah ini adalah “Mendeskripsikan desain media pembelajaran game angry bird berbasis kurikulum 2013 
sebagai upaya mencetak generasi intelektual berkarakter”. 
 
PEMBAHASAN 
Salah satu media pembelajaran yang dapat diguanakan adalah media pmbelajaran video game (game eduka-si). 
Game adalah aktivitas terstruktur atau semi-terstruktur, yang biasanya dilakukan untuk bersenang–senang dan 
kadang juga digunakan sebagai alat pembelajaran (Nilwan, 2009). Pada game angry bird pemain diha-ruskan 
untuk melontarkan burung-burung lucu yang memiliki karakter berbeda-beda untuk menghancurkan babi-babi 
yang telah mencuri telurnya secara langsung atau merusak struktur yang melindunginya. Keber-lakuan hukum 
fisika pada video angry bird dapat dianalisis jika menggunakan software fraps dan tracker. Cara menggunakan 
frame, pertama-tama video direkam dengan menggunakan Fraps. Atur untuk Fraps agar secara efektif dapat 
menangkap 30 frame tiap detik. Selanjutnya menggunakan tracker dengan menandai 2 objek yang terdapat pada 
video dan mengikuti keseluruhan dari klip video. Dengan menandai dua objek pada tiap frame, tracker akan 
menskala. Kita menggunakan analisis video untuk mempelajari gerakan dari burung ketika meluncur dari ketapel 
peluncur. Game ini dapat dijadikan strategi mengajar yang sangat baik sebagai pengenalan terhadap konsep 
kinematika dan dinamika serta aplikasinya, Christian (2011). 
Langkah-langkah dalam menganalisa video game angry bird dengan menggunakan video analisis tracker, 
antara lain: 
Buka program tracker pada start menu 
Ambil video untuk dianalisa klik file kemudian cari video game yang akan dianalisa (game sudah 
direkam sebelumnya). Potong video pada saat burung pertama kali diluncurkan dengan menggunakan 
horizontal scroolbar kemudian catat waktunya. 
Klik start frame. Isikan dengan waktu yang diperoleh tadi kemudian tekan enter maka video akan dikun-ci 
pada frame tersebut Cari pada posisi mana burung mengenai objek sasaran kemudian catat waktunya 
Untuk merekam jejek dari burung klik track new point kemudian klik mass. Untuk merekam jejaknya 
secara otomatis jalankan outotrack pada burung. Pada kotak track kontrol klik mass A outotrack 
kemu-dian tekan shift control. 
Klik search kemudiaan tunggu sampai proses outotrack selesai. Maka akan muncul data dalam tabel dan 
grafik 
Cara mencari kecepatan awal vo dari grafik dan table yang sudah diperoleh. Untuk mencari Vo kita harus 
mencari Vox dan Voy. Untuk mencari Vox plot grafik x-t (posisi burung) dengan cara klik kanan 
grafik, analise, centang text box. Sehingga akan diperoleh data seperti gambar di bawah 
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Gambar 1. Video angry bird, data tabel dan plot grafik x-t 
 




Pada game angry birds, hukum Hooke berlaku pada karet ketapel yang digunakan untuk membidik sasaran. 








Gambar 2. Gerak burung menuju sasaran 
 
Pada game angry birds ini, gerak burung menuju sasaran tembak merupakan gerak parabola. 
 
Usaha dan Energi 
 
Pada game angry birds, burung diberikan gaya dengan menggunakan ketapel agar meluncur atau berpindah tem-pat 




dengan W adalah usaha (J), F adalah gaya (N), dan s adalah perpindahan (m). Karet ketapel yang kita 
regangkan memiliki energi potensial. Karet ketapel dapat melontarkan burung “angry birds” karena adanya 
energi potensial pada karet yang diregangkan. Ketapel yang ditarik lalu dilepaskan sehingga burung “angry 
birds” yang berada di dalam ketapel meluncur dengan kecepatan tertentu. Burung “angry birds” yang 
bergerak tersebut memiliki energi kinetik. 
 
Ek=1/2 mv^2 (3) 
Ep=m.g.h (4) 
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dengan, Ep adalah energy potensial (J), m adalah massa benda (kg), dan g adalah percepatan gravitasi 
benda (m/s2), Ek adalah energy kinetic (J), m adalah massa benda (kg), dan v adalah kecepatan (kg). 
 
Hukum kekekalan energi 
 
Pada game angry birds terjadi perubahan bentuk energi potensial menjadi energi kinetik. Energi potensial 
yang tersimpan pada ketapel yang diregangkan, berubah menjadi energi kinetik burung “angry birds” apabila 
ketapel kita lepas. Dari hal diatas juga dapat diambil kesimpulan bahwa pada perpindahan energi selalu 
disertai dengan adanya usaha. 
 
Impuls, momentum, dan tumbukan 
 
Momentum adalah merupakan hasil kali antara massa benda dengan kecepatan benda itu sendiri. Sedangkan 
impuls adalah merupakan hasil kali antara gaya dengan lama waktu gaya itu bekerja, atau gaya sesaat. 
 





Ada tiga jenis tumbukan yang kita kenal yaitu tumbukan Lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian 
dan tumbukan tidak lenting sama sekali. Pada saat benda bertumbukan maka akan berlaku hukum kekekalan 
energi kinetik, hukum kekekalan momentum: 
Selain dari aspek kognitifnya, game ini didesain sedemikian rupa agar dapat memuat pesan-pesan moril 
kehidupan yang dapat peserta didik peroleh dan pelajari dari video game ini. Sehingga game ini tidak hanya 
mampu mengembangkan aspek ilmu pengetahuan (ilmu fisika) dan keterampilan (strategi yang baik) tapi 
juga mampu menanamkan karakter (nilai kehidupan) pada peserta didik. Sebagai contoh, dapat dilihat pada 
gambar di bawah 
 
 




Berdasarkan gambar diatas kita dapat mengambil beberapa nilai moril yaitu kerjasama, strategi dan saling 
melengkapi satu dan yang lainnya. Dalam membangun kerjasama antar angry bird diperlukan suatu penyusu- 
nan strategi yang baik. Strategi yang dimaksud yakni membuat posisi awal yang tepat untuk melontarkan 
dirin-ya menuju sasaran. Sasaran sebenarnya yaitu posisi yang dapat menghancurkan sangkar untuk 
menyelamatkan angry bird dari kelompok babi. Setiap angry bird memiliki karakter yang berbeda antar satu 
dan yang lainnya. Sehingga, kemampuan yang dimiliki angry bird berbeda pula. Oleh karena itu, angry bird 
dapat memberikan pelajaran bahwa dari perbedaan karakter maka akan saling melengkapi satu dan lainnya. 
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Berdasarkan hasil pembahasan melalui telaah pustaka maka dapat disimpulkan bahwa desain media pem- 
belajaran game angry bird dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk membentuk generasi 
intelektual berkarakter yakni tidak hanya mampu mengembangkan aspek ilmu pengetahuan (ilmu fisika) dan 
keterampilan (memainkan game) tapi juga mampu menanamkan karakter (nilai kehidupan) pada peserta 
didik. Oleh karena itu, game ini dapat dijadikan media pembelajaran berbasis kurikulum 2013 karena mampu 
memenuhi tuntutan dari kurikulum 2013. 
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PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN TENTANG PENCEGAHAN PRURITUS TER- 
HADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN SIKAP MURID DI SD NEGERI BAREM- 
BENG I KECAMATAN BONTONOMPO KABUPATEN GOWA 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh penyuluhan kesehatan tentang pencegahan pruritus terhadap 
peningkatan pengetahuan dan sikap mudid SD Barembeng I Kec. Bontonompo Kab. Gowa. Desain penelitian adalah pra 
eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Sampel sebanyak 50 responden dengan teknik sampling 
Cluster sampling dengan menggunakan McNemar .Telah dilakukan penelitian pada bulan Februari – Agustus 2017 .Hasil yang 
didapatkan pengetahuan dan sikap murid yang baik tentang pencegahan pruritis. Pengetahuan sebelum penyuluhan sebanyak 
31 (62%) responden dan kurang 19 (38%), sesudah penyuluhan ,pengetahuan baik 34(68%) dan kurang 16(32%), sikap baik 
sebelum penyuluhan 35(70%) responden dan kurang sebanyak 15 (30%) ,sesudah penyuluhan sikap baik 39(78%) dan kurang 
sebanyak 11 (22%) .Hasil uji statistik McNemar diperoleh angka signifikan 0,607, karena p > 0,05, maka terjadi perubahan 
pen-getahuan sebelum dan sesudah penyuluhan tidak signifikan . Hasil uji statistic McNemar diperoleh angka 0,388 , nilai p > 
0,05 maka terjadi perubahan sikap tentang pruritus sebelum dan sesudah penyuluhan tidak signifikan. 
 
 






Kulit merupakan bagian tubuh manusia yang cukup sensitive terhadap berbagai macam penyakit. Penyakit 
pada kulit bisa disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya faktor lingkungan dan kebiasaan hidup sehari- 
hari. Lingkungan yang sehat dan bersih akan membawa efek yang baik bagi kulit. Demikian pula sebaliknya, 
lingkungan yang kotor akan menjadi sumber munculnya berbagai macam penyakit. Seperti halnya dengan 
pru-ritus, Pruritus merupakan penyakit endemi di masyarakat, penyakit kulit ini disebabkan oleh berbagai 
macam gangguan seperti : pruritus lokal, gangguan sistemik, gangguan pada kulit, pajanan terhadap faktor 
tertentu, dan hormonal. Penyakit pruritus dapat mengenai semua ras dan golongan di seluruh dunia, serta 
dapat dijumpai pada anak-anak dan orang dewasa muda, namun juga dapat mengenai semua umur. 
Di beberapa negara penyakit pruritus merupakan masalah kesehatan utama. Di Negara berkembang, sep- 
erti Indonesia prevalensi pruritus sekitar 6% - 27% dari populasi umum, sedangkan di Negara maju seperti di 
Amerika Serikat telah terdaftar pada tahun 2002 sebesar 4,60-12,95%. Pada tahun 1983-1984 di Rumah Sakit 
Dr. Soetomo Surabaya, terdapat insiden penderita pruritus sebesar 2,7%. Sedangkan pada tahun 1987-1988 di 
RSU di Ujung Pandang mendapatkan insiden pruritus 0,67% (Depkes. RI, 2004). 
Beberapa faktor yang dapat membantu penyebaran penyakit pruritus adalah sosial ekonomi yang rendah, 
kebersihan perorangan yang jelek, kebersihan lingkungan yang jelek, perilaku yang tidak mendukung kese- 
hatan serta kepadatan penduduk. Selain itu, orang-orang yang sering melakukan hubungan seksual dengan 
berganti-ganti pasangan, debilitas, pasien imunokompromis, dan orang-orang jompo (terutama yang terbaring 
lama di tempat tidur) merupakan populasi yang beresiko terkena pruritus. 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap 228 murid di SD Neg Barembeng 1 Kec.Bontonompo Kab. Gowa 
tersebut, murid terlihat sering menggaruk, selain itu mengalami kulit kering, ada yang mengalami kulit kasar, 
permukaan bersisik dan kulit kemerahan.Berdasarkan fenomena diatas, peneliti menjadi tertarik untuk 
melaku-kan penelitian Pengaruh Penyuluhan Kesehatan tentang Pencegahan Pruritis Terhadap Peningkatan 
Pengeta-huan dan Sikap Murid di SD Negeri Barembeng I Kec. Bontonompo Kab. Gowa 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: ” Apakah ada Pengaruh Penyuluhan Kesehatan tentang Pencegahan Pruritis Terhadap Peningkatan 
Pengetahuan dan Sikap Murid di SD Negeri Barembeng I Kec. Bontonompo Kab. Gowa 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan tentang pencegahan pruritis ter- 
hadap peningkatan pengetahuan dan sikap murid di SD Negeri Barembeng I Kec. Bontonompo Kab. Gowa 
Penyuluhan kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat melalui proses 
pembela-jaran dari, oleh, untuk, dan bersama masyarakat, agar mereka dapat menolong dirinya sendiri, serta 
mengem-bangkan kegiatan yang bersumber daya masyarakat, sesuai dengan kondisi sosial budaya setempat 
dan didukung oleh kebijakan publik yang berwawasan kesehatan. ( Kholid,2014). 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap 
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yakni indera penglihatan, penciuman, pen- 
dengaran, dan sebagainya (Notoadmojo,2010). Namun sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga tentang fakta dan kenyataan, selain itu juga melalui pengalaman dan proses belajar 
dalam pendidikan baik bersifat formal ataupun informal. 
Pengetahuan yang ada pada diri manusia bertujuan untuk dapat menjawab masalah-masalah kehidupan 
yang dihadapinya sehari-hari dan digunakan untuk menawarkan berbagai kemudahan bagi manusia. 
Menurut Notoadmojo (2010) tingkat pengetahuan mempunyai enam tingkatan yaitu Tahu (Know) ,Me- 
mahami (Komprahension) ,Aplikasi (Aplikation), Analisis (Analysis), Sintesis (Syntetis) dan Evaluasi. 




Usia adalah lama waktu hidup semenjak diadakan atau dilahirkan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
2005).Secara umum, usia yang semakin tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas. 
b. Pendidikan 
 
Pendidikan dapat membawa wawasan atau pengetahuan seseorang. Makin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang makin mudah orang tersebut menerima informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan 
yang dimiliki, sedangkan pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan seseorang terhadap 








Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahauan seseorang, karena informasi–informasi 
baru akan disaring kira–kira sesuai tidak dengan budaya yang ada dan agama yang di anut. 
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Pengalaman disini berkaitan dengan umur, dengan tingkatpendidikan seseorang, maksudnya pendi- 
dikan yang tinggi pengalaman akan lebih luas, sedangkan umur semakin bertambah. 
Sikap adalah penilaian (bisa berupa pendapat) seseorang terhadap stimulus atau obyek (dalam hal ini adalah 
masalah kesehatan , termasuk penyakit). Setelah seseorang mengetahui stimulus atau objek, proses selanjutnya 
akan menilai atau bersikap terhadap stimulus atau objek kesehatan tersebut. Oleh sebab itu indikator untuk sikap 
kesehatan juga sejalan dengan pengetahuan kesehatan seperti di bawah, yakni (Aswar,2010) 
Pruritus berasal dari kata Prurire : gatal; rasa gatal; berbagai macam keadaan yang ditandai oleh rasa gatal 
(Mansyur,2002). 
Djuanda A, dkk (2007), mengemukakan pruritus adalah sensasi kulit yang iritatif dan menimbulkan rang- 
sangan untuk menggaruk. 
Berdasarkan dua pendapat di atas, Pruritus adalah sensasi kulit yang iritatif dan ditandai oleh rasa gatal, serta 
menimbulkan rangsangan untuk menggaruk. Reseptor rasa gatal tidak bermielin, mempunyai ujung saraf mirip 
sikat (penicillate) yang hanya ditemukan pada kulit, membran mukosa dan kornea (Fredber,2003). 




Kulit gatal terjadi pada area yang terbatas, seperti pada tangan atau kaki. Tetapi anda juga dapat 
mengalami rasa gatal di seluruh tubuh. Rasa gatal dapat tidak menimbulkan perubahan pada kulit. 
Atau dapat juga disertai dengan: 
Kemerahan 
Benjolan atau melepuh 
Kulit kering dan retak-retak 
Permukaan kulit kasar atau bersisik 
Terkadang rasa gatal yang ditimbulkan dapat menjadi semakin parah ketika digaruk. Dan 




Pruritus dapat disebabkan oleh berbagai macam gangguan. Secara umum, penyebab pruritus dapat 
diklasifikasikan menjadi lima golongan, yaitu: Pruritus local,Gangguan sistemik, Gangguan pada 
kulit, Pajanan terhadap factor tertentu, Hormonal 
Patofisiologi 
 
Pruritus merupakan salah satu dari sejumlah keluhan yang paling sering dijumpai pada gangguan 
dermatologic yang menimbulkan gangguan dermatologic yang menimbulkan gangguan rasa nyaman 
dan perubahan integritas kulit jika pasien meresponnya dengan garukan. Reseptor rasa gatal tidak 
ber-mielin, mempunyai ujung saraf mirip sikat (peniciate) yang hanya ditemukan dalam kuit, 
membrane mukosa dan kornea (Fredberd, 2003). 
Garukan menyebabkan terjadinya inflamasi sel dan pelepasan histamine oleh ujung saraf yang 
memperberat gejala pruritus yang selanjutnya menghasilkan lingkaran setan rasa gatal dan meng-garuk. 
Meskipun pruritus biasanya disebabkan oleh penyakit kulit yang primer dengan terjadinya ruam 
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atau lesi sebagai akibatnya, namun keadaan ini bisa timbul tanpa manifestasi kulit apapun. Keadaan 
ini disebut sebagai esensial yang umumnya memiliki awitan yang cepat, bisa berat dan menganggu 




Penatalaksanaan pruritus sangat bergantung pada penyebab rasa gatal itu sendiri. Sementara 
pemer-iksaan untuk mencari penyebab pruritus dilakukan, terdapat beberapa cara untuk mengatasi 
rasa gatal sehingga menimbulkan perasaan lega pada penderita, yaitu: 
Upaya lain yang berguna untuk menghindari pruritus, diantaranya mencegah faktor pengendap, 
seperti pakaian yang kasar, terlalu panas, dan yang menyebabkan vasodilatasi jika dapat 
menimbulkan rasa gatal (mis. Kafein, alcohol, makanan pedas). Jika kebutuhan untuk menggaruk 
tidak tertahankan, maka gosok atau garuk area yang bersangkutan dengan telapak tangan. 
Untuk gatal ringan dengan penyebab yang tidak membahayakan seperti kulit kering, dapat dilaku- 
kan penanganan sendiri berupa : 
Mengoleskan pelembab kulit berulang kali sepanjang hari dan segera setelah mandi. 
Tidak mandi terlalu sering dengan air berkadar kaporit tinggi. 
Memasang alat pelembab udara, terutama di ruangan ber-AC. 
 
Mengenakan pakaian yang tidak mengiritasi kulit seperti katun dan sutra, menghindari bahan 
wol serta bahan sintesis yang tidak menyerap keringat. 
Menghindari konsumsi kafein, alkohol, rempah-rempah, air panas dan keringat berlebihan. 
Menghindari hal-hal yang telah diketahui merupakan penyebab gatal. 
Menjaga higiene pribadi dan lingkungan. 
 
Mencegah komplikasi akibat garukan dengan jalan memotong kuku dan menggosok kulit 
yang gatal menggunakan telapak tangan sebagai ganti menggaruk. Obat yang dapat 
dipergunakan antara lain obat oles antigatal (dengan kandungan mentol, kampor, kalamin dan 




Desain penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen dengan pendekatan one 
group pretest-posttest design pada desain penelitian ini sudah dilakukan observasi pertama 
(pretest) sehingga peneliti dapat menguji perubahan-perubahan terjadi setelah adanya per- 
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Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua murid di SD Neg Barembeng 1 Kec. Bontonompo Kab. Gowa 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah murid SD di SD Neg. Barembeng I kec. Bontonompo Kab. 
Gowa.. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 50 responden. Dengan tekhnik pengambilan  
sampel dilakukan dengan menggunakan metode nonprobability sampling dengan tehnik cluster 
sam-pling. Purposive sampling yaitu penetapan sampel dari populasi berdasarkan tujuan tertentu 
atau sesuai dengan kriteria yang dikehendaki peneliti. 
Kriteria inklusi: Murid SD. Dan Bersedia menjadi responden 
 
Kriteria eksklusi: Murid yang tidak hadir pada saat penelitian dan Tidak bersedia menjadi responden 
 
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Neg. Barembeng I Kec. Bontonompo Kabupaten Gowa. Dengan alasan 
lokasi ini dapat terjangkau oleh peneliti dan terdapat masalah seperti yang telah diuraikan pada latar 
belakang, akan dilaksanakan tanggal Maret - Juli 2017 
Hasil dan Pembahasan 
 
Sekolah Dasar Negeri Barembeng I terletak di Bontonompo Kabupaten Gowa, terdiri dari 6 kelas: kelas 1 
– kelas 6 masing-masing 1 kelas. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan kuesioner pada 50 
responden murid di SD Barembeng I. Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel di bawah : 
Tabel 4.1. Karakteristik responden berdasarkan usia dan kelas. 
 
Tabel 4.1.Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur,jenis kelamin dan pendidikan murid di SD Barembeng 




Frekuensi Persentase (%) 







11   
12 
28 8,0 










Pendidikan 26  
Kelas 5   
Kelas 6   
40,0 
 20 60,0 
 30  
Sumber : Data Primer 639 
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Dari table 4.1 menunjukkan bahwa dari 50 responden umur tertinggi sebanyak usia 13 tahun 1 (2,0 %) 
responden, yang terendah umur 9 tahun sebanyak 3 (30,0 %) responden. Sedangkan berdasarkan jenis 
kelamin laki-laki lebih banyak dibanding perempuan sebanyak 26 (56,0%). Kelas 6 lebih banyak dari kelas 5 




Tabel 4.2.Distribusi pengetahuan murid tentang pencegahan penyakit pruritus sebelum dan sesudah 
penyuluhan di SD Barembeng I Kecamatan Bontonompo Juli 2017 
 
Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 
sebelum 
Baik 31 62,0 











Sumber : data primer 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menggambarkan bahwa tingkat pengetahuan murid tentang pencegahan pen- 
yakit pruritus sebelum penyuluhan kesehatan yang termasuk kategori baik sebanyak 31 (62,0 %) responden 
dan kategori kurang sebanyak 19 (38,0 %) responden.Tingkat penegetahuan murid sesudah penyuluhan ,kate- 
gori baik sebanyak 34 (68,0%) dan kategori kurang sebanyak 16 (32,0%). 
Tabel 4.3 Distribusi sikap murid tentang pencegahan penyakit pruritus sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan di 
SD Barembeng I Kecamatan Bontonompo 2017 
 
Sikap Frekuensi Persentase (%) 
sebelum  
Baik 35 70,0 
Kurang 15 30,0 
 
Sikap   
sesudah 
  
Baik 39 78,0 
Kurang 11 22,0 
Sumber : Data primer 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menggambarkan sikap murid SD tentang pencegahan penyakit pruritus sebe- 
lum penyuluhan kesehatan yaitu sikap murid dengan kategori baik sebanyak 35 (70,0%) responden dan kate- 
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gori kurang sebanyak 15 (30,0%) responden. Setelah penyuluhan , sikap murid dengan kategori baik 
sebanyak 39 (78,0%) dan kategori kurang sebanyak 11 (22,0%). 
Analisa Bivariat 
 
Tabel 4.4 Perubahan pengetahuan murid tentang pencegahan penyakit pruritus sebelum dan sesudah penyuluhan 
 
Pengetahuan sebelum Pengetahuan sesudah penyuluhan P Value 
penyuluhan Baik Kurang total 
Baik 25 6 31 0,607 
Kurang 9 10 19  
Total 16 34 50  
Sumber : Data Primer 
Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Mc Nemar didapatkan jumlah responden sebelum 
penyulu-han yang pengetahuan baik sebanyak 31 orang dan pengetahuan kurang sebanyak 19 orang, 
sedangkan setelah dilakukan penyuluhan kesehatan tentang pencegahan penyakit pruritus terjadi peningkatan 
pengetahuan den-gan pengetahuan baik sebanyak 34 orang dan pengetahuan kurang sebanyak 16. Dengan ρ 
value (0,607) > α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa Ha ditolak, sehingga Ho diterima, terjadi perubahan 
pengetahuan tentang pencegahan penyakit pruritus sebelum dan sesudah penyuluhan tidak signifikan. 
Tabel 4.5 Perubahan sikap murid tentang pencegahan penyakit pruritus sebelum dan sesudah penyuluhan 
 
Sikap sebelum penyu- Sikap setelah penyuluhan P Value 
luhan baik Kurang Total 
baik 31 4 35 0,388 
Kurang 8 7 15  
total 39 11 50 
Sumber : Data Primer 
Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Mc Nemar didapatkan jumlah responden sebelum penyulu-han 
yang sikap baik sebanyak 35 orang dan sikap kurang sebanyak 15 orang, sedangkan setelah dilakukan pen- 
yuluhan kesehatan terjadi peningkatan sikap dengan sikap baik sebanyak 39 orang dan sikap kurang sebanyak 
Dengan ρ value (0,388) > α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa Ha ditolak, sehingga H0 diterima, terjadi 
perubahan sikap tentang pencegahan penyakit pruritus sebelum dan sesudah penyuluhan tidak signifikan. 
Pembahasan 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia responden terbanyak umur 11 sebanyak 28 (56,0%) dari 50 
responden. 
Perbedaan usia dapat mempengaruhi daya tangkap dan pola piker seseorang. Semakinbertambah usia , 
semakin bertambah pula daya tangkap dan pola pikirnya. 
Faktor yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap ,salah satunya adalah pendidikan yang masih rendah 
menunjukkan korelasi negative dengan terjadinya perilaku negative , dengan demikian pengetahuan juga menurun. 
Begitu pula sebaliknya , jika responden berpendidikan tinggi akan menunjukkan korelasi positif den-gan 
terjadinya perubahan perilaku positif , dengan demikian pengetahuan juga meningkat. (Efendi,2009 :103). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan sebelum penyuluhan terdapat 19 (38,0%) re-sponden 
memiliki tingkat pengetahuan yang kurang tentang pencegahan penyakit pruritus. Pengetahuan yang kurang pada 
responden sebelum penyuluhan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yaitu paparan informasi . 
Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden melalui pengisian kuisioner yang terpapar in-formasi masih kurang . 
Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang , tetapi jika seseo-rang tidak mendapatkan 
informasi yang lebih baik dari berbagai media, maka hal itu tidak akan meningkatkan 
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pengetahuan seseorang (Efendi ,2009: 102). Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan yang 
kurang yaitu disebabkan oleh belum ada materi tentang penyakit pruritus dalam kurikulum SD, sehingga 
murid kurang mengetahui penyakit tersebut. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa sesudah dilakukan penyuluhan , terjadi peningkatan jumlah responden 
yang berpengetahuan baik dan penurunan jumlah responden berpengetahuan kurang. Perubahan tingkat 
peng-etahuan ini kemungkinan disebabkan oleh penyuluhan dengan metode presentasi dengan memanfaatkan 
media powerpoint yang dilengkapi dengan gambar – gambar dan simulasi menggunakan video singkat 
dengan tu-juan menarik perhatian murid – murid. Setelah penyuluhan , dibuka sesi tanya jawab antara 
responden dengan pemberi penyuluhan , sehingga tingkat pemahaman responden terhadap informasi yang 
diberikan akan lebih jelas dan mudah dipahami. 
Hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan uji Mc Nemar ,angka signifikancy 0,607 . Nilai p > 0,05, 
terjadi perubahan pengetahuan tentang pencegahan penyakit pruritus sebelum dan sesudah penyuluhan tidak 
signifikan. Terjadi perubahan yang tidak signifikan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 
Notoatmodjo, ada 6 faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain : tingkat pendidikan bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan , informasi bahwa sumber informasi 
semakin banyak akan mempunyai pengetahuan yang luas, budaya bahwa tingka laku manusia atau kelompok 
manusia dalam mmenuhi kebutuhan meliputi sikap dan kepercayaan, pengalaman seseorang akan menambah 
pengetahuan tentang sesuatu yang bersifat informal, social ekonomi, usia bahwa mempengaruhi tingkat infor-
masi yaitu semakin tua umur seorang maka semakin daya tanggapnya dan pola pikirnya sehingga 
pengetahuan yang diperolehnya semakin baik. 
Dari hasil penelitian diperoleh tingkatan sikap kurang sebelum penyuluhan yaitu 15 (30,0%) , setelah pen- 
yuluhan terjadi peningkatan jumlah responden yang bersikap baik dan penurunan responden yang bersikap 
kurang. Perubahan sikap yang terjadi setelah penyuluhan disebabkan oleh penyuluhan yang dilakukan. Pen- 
getahuan seseorang dapat meningkat melalui penyuluhan, dan pengetahuan bertambah maka akan merubah 
perilaku seseorang. 
Menurut Notoatmodjo, sikap mempunyai 3 komponen pokok yaitu kepercayaan , kehidupan emosional dan 
kecenderungan untuk bertindak . Dalam pembentukan sikap yang utuh , pengetahuan, pemikiran, keyakinan dan 
emosi memegang peranan penting. Pengetahuan sudah baik tetapi sikap masih kurang karena adanya pengaruh 
dari orang lain, kebudayaan , media massa, lembaga pendidikan dan agama serta faktor emosional. 
Menurut hasil pengetahuan diperoleh dengan menggunakan uji Mc Nemar diperoleh angka signifikan 0,388. 
Nilai p > 0,05, maka hasil ini menunjukkan terjadi perubahan sikap tentang pencegahan penyakit pruritusebe-lum 
dan sesudah penyuluhan namun tidak signifikan. Terjadi perubahan tersebut tidak signifikan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut Walgito , ada beberapa faktor penentu sikap individu antara lain faktor fisiologis seperti 
umur, faktor pengalaman langsung terhadap objek sikap, faktor kerangka acuan dan faktor komunikasi social yaitu 
informasi yang diperoleh individu melalui penyuluhan. Penyuluhan dapat menyebabkan perubah-an sikap pada 
diri individu tersebut. Menurut WHO, yang menyebabkan seseorang berperilaku tertentu salah satunya disebabkan 
oleh karena adnya pemikiran dan perasaan dalam diri seseorang yang terbentuk, dimana seseorang dapat 
mendapatkan pengetahuan baik dari pengalaman pribadi. Faktor lain yang dapat mempen-garuhi sikap namun 
tidak bermakna dipengaruhi oleh suasana lingkungan. Dimana penelitian dilakukan pada murid yang baru selesai 
melakukan baris berbaris dalam rangka peringatan 17 Agustus 2017. Suasana lingkun-gan yang kurang kondusif , 
dapat mempengaruhi respon dalam mengisi kuesioner. Menurut Dharma, 2011: 
pengukuran terhadap subjek penelitian yang dilakukan dalam situasi subjek tidak tenang, terburu-buru 
dan tidak fokus menyebabkan ketidakakuran data penelitian. 
Analisis multivariate dilakukan untuk melihat hubungan secara bersama – sama antara variabel perancu 
(usia, pendidikan) dan variabel independen ( pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah penyuluhan) 
dengan variabel dependen (pengetahuan dan sikap sesudah penyuluhan) . Analisis multivariate dilakukan jika 
variabel yang akan dimasukkan dalam analisis pada bivariate mempunyai nilai p < 025. Pada penelitian ini, 
analisis multivariate tidak dilanjutkan karena pada analisis bivariat p > 0,25. 
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Dari hasil penelitian pengaruh penyuluhan terhadap pencegahan penyakit pruritus di SD Barembeng I 
Keca-matan Bontonompo Kabupaten Gowa dapat disimpulkan : 
Tingkat pengetahuan sebelum penyuluhan kategori baik yaitu 31 (62,0 %) responden dan kategori kurang 
sebanyak 19 (38,0 %) responden.Tingkat penegetahuan murid sesudah penyuluhan ,kategori baik 
seban-yak 34 (68,0%) dan kategori kurang sebanyak 16 (32,0%). 
sikap murid SD tentang pencegahan penyakit pruritus sebelum penyuluhan kesehatan yaitu sikap murid 
dengan kategori baik sebanyak 35 (70,0%) responden dan kategori kurang sebanyak 15 (30,0%) respon- 
den. Setelah penyuluhan , sikap murid dengan kategori baik sebanyak 39 (78,0%) dan kategori kurang 
sebanyak 11 (22,0%). 
Hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan uji Mc Nemar ,angka signifikancy 0,607 . Nilai p > 
0,05, terjadi perubahan pengetahuan tentang pencegahan penyakit pruritus sebelum dan sesudah 
penyuluhan tidak signifikan. 
Menurut hasil pengetahuan diperoleh dengan menggunakan uji Mc Nemar diperoleh angka signifikan 
0,388. Nilai p > 0,05, maka hasil ini menunjukkan terjadi perubahan sikap tentang pencegahan penyakit 
pruritusebelum dan sesudah penyuluhan namun tidak signifikan 
Pada penelitian ini, analisis multivariate tidak dilanjutkan karena pada analisis bivariat p > 0,25. 
 
Saran 
Disarankan kepada guru dan murid untuk lebih meningkatkan kebersihan lingkungan sekolahnya dan ke- 
pada orang tua siswa untuk memperhatikan kebersihan diri anaknya agar tidak mengalami penyakit kulit, 
khususnya pruritus 
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PENGARUH PENERAPAN METODE PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP 
KEMAMPUAN SAINS ANAK DI KELOMPOK BPAUD TERPADU TERATAI UNM 
 
Rita Subianti 





Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan sains anak PAUD Terpadu Teratai UNM sebelum 
dan setelah diberikan perlakuan dengan penerapan metode Problem Based Learning. Serta, untuk mengetahui pengaruh pen- 
erapan metode Problem Based Learning terhadap sains anak. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-eksperimen. teknik 
pengumpulan data dalam kajian ini antara lain, teknik observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji beda Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai kemampuan sains anak sebelum dan 
setelah penerapan metode problem based learning diberikan. 




Penanganan pada masa usia dini adalah dengan memberikan rangsangan pendidikan bagi anak yang sesuai 
dengan kebutuhan serta karakteristik anak. Seorang pendidik PAUD hendaknya memahami segala hal yang 
mencakup pengetahuan tentang anak usia dini baik itu karakteristik anak, tugas-tugas perkembangan anak, 
aspek perkembangan anak maupun prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini sehingga dapat mengetahui 
rangsangan-rangsangan apa saja yang perlu dilakukan dalam proses pembelajaran. Salah satu prinsip pembe- 
lajaran anak usia dini ialah proses pengetahuan anak terjadi saat anak melakukan kegiatan yang melibatkan 
dirinya sebagai pemeran utama dalam memperoleh suatu informasi baru. Informasi baru dia peroleh dengan 
cara aktif mengeksplorasi lingkungan sekitar secara langsung. 
Secara umum pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) prinsip ini dapat diterapkan melalui pem- 
belajaran sains.Pembelajaran sains di PAUD pada dasarnya dilakukan dengan cara bermain. Menurut Suyanto 
(2005) Kegiatan sains dilakukan untuk membuat anak bereksplorasi terhadap lingkungan seperti benda hidup 
ataupun tidak hidup maupun gejala-gejala benda dan alam yang terdapat di lingkungan sekitar. Kegiatan ten-tunya 
harus sesuai dengan kriteria pembelajaran sains untuk anak usia dini antara lain memungkinka n anak melakukan 
eksplorasi, memungkinkan anak mengkonstruk pengetahuan sendiri, memungkinkan anak men-jawab persoalan 
“apa” daripada “mengapa”, lebih menekankan pada proses daripada produk, memungkinkan anak menggunakan 
bahasa dan matematika serta menyajikan kegiatan yang menarik. Namun kondisi dilapa-ngan menunjukkan hal 
yang sedikit berbeda.Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di PAUD Terpadu Ter-atai UNM, kegiatan 
pembelajaran sains yang dilakukan masih berpusat pada guru atau pengajaran langsung dimana guru hanya 
memberikan pembelajaran dengan hanya sekedar menyampaikan pengetahuan secara lisan atau berupa media 
gambar. Kegiatan anak secara mandiri untuk melakukan eksplorasi belum dilaksanakan pada pembelajaran sains. 
Pada saat guru menjelaskan materi tentang alat komunikasi kegiatan yang diberikan hanya sekedar memberikan 
majalah yang berkaitan dengan alat komunikasi, padahal pembelajaran akan jauh lebih menarik dan berkesan bagi 
anak jika guru bisa membawa setiap contoh alat komunikasi yang memungk-inkan untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran agar anak dapat bereksplorasi secara langsung. 
Dengan demikian maka kemampuan sains anak belum berkembang sepenuhnya. Hal ini ditunjukkan 
dengan keadaan anak yang masih kurang dalam melakukan kegiatan pengamatan, penyelidikan serta 
percobaan dalam pembelajaran. Dari gambaran tersebut, dapat digambarkan bahwa kemampuan sains anak 
masih kurang. Hal ini karena anak tidak diberikan aktivitas yang membuatnya mengenal materi secara 
langsung. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang tepat untuk membantu anak 
memahami konsep sains secara langsung yang akan membuat anak menjawab rasa ingin tahunya. Salah satu 
metode pembelajaran sains adalah metode Problem Based Learning. 
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Metode ini mengarahkan anak untuk menjawab rasa ingin tahunya melalui pemecahan masalah secara 
langsung oleh anak dari berbagai pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Dengan demikian dari pemecahan 
sebuah masalah anak akan mendapatkan suatu proses pembelajaran, hal ini senada dengan yang  
dikemukakan oleh John Dewey (Sahabuddin, 2007) “Orang hanya berpikir kalau menghadapi masalah. 
Tanpa ada kesulitan atau masalah kita hanya bertindak menurut mekanisme rutin yang berlangsung secara 
otomatis”. Sehingga menerapkan metode ini merupakan salah satu cara yang tepat untuk membuat anak 
berpikir melalui masalah yang diberikan. 
Kemampuan sains adalah kemampuan anak melalui pengamatan, penyelidikan dan percobaan untuk men- 
cari dan menemukan jawaban tentang kenyataan yang ada di dunia sekitar. Proses sains yang diberikan 
kepada anak hendaknya dilakukan secara sederhana dan menyenangkan bagi anak yakni melalui kegiatan 
bermain. Karena kegiatan bermain adalah cara anak untuk belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. Dengan 
menyajik-an kegiatan bermain sebagai pembelajaran melalui masalah atau pertanyaan kepada anak yang 
membuat rasa ingin tahu anak muncul maka proses pembelajaran sains kepada anak akan sesuai dengan 
hakikat sains dan kebutuhan perkembangan anak usia dini. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah bersifat kuantitatif dengan menggunakan pendekatan eksperimen sederhana. Sugio-no 
(2013: 109) “pre-experimental design karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen”. Adapun populasi 
penelitian ini berjumlah 80 anak yang terbagi kedalam 6 kelas yaitu Kelompok B1, B2, B3, B4, B5, dan B6 
dimana anak berusia 5-6 tahun. Kelompok B1 terdiri dari 14 anak, kelompok B2 terdiri dari 17 anak, kelompok  
B3 terdiri dari 9 anak, kelompok B4 terdiri dari 11 anak, kelompok B5 terdiri dari 15 anak dan kelompok B6 
terdiri dari 14 anak di PAUD Terpadu Teratai UNM Kota Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (1) observasi, yaitu suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. (2) dokumentasi, dilakukan untuk 
mendapatkan data gambaran lokasi sekolah tempat penelitian dilakukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Hasil Penelitian 
 
a. Deskripsi hasil pre-test 
 
Setelah pelaksanaan kegiatan dalam penelitian, maka disajikan deskripsi hasil pretest yang merupakan 
hasil test kemampuan sains anak sebelum melakukan perlakuan kepada anak di Paud Terpadu Teratai UNM. 
Secara jelas dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 1 Pretest kemampuan sains anak 
 
No. Uraian Jumlah Persentase 
 Bisa 10 67% 
1 Tidak bisa 5 33% 
 Bisa 12 80% 
2 Tidak bisa 3 20% 
 Bisa 9 60% 
3   Tidak bisa  6  40% 
 Bisa 7 47% 
4   Tidak bisa  8  53% 
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 Bisa 9 60% 
5   Tidak bisa  6  40% 
 Bisa 8 53% 
6   Tidak bisa  7  47% 
 Bisa 6 40% 
  7  Tidak bisa  9  60%  
   Bisa  5  33%  
8   Tidak bisa  10  67%  
 Bisa 7 47% 
9   Tidak bisa  8  53% 
 Bisa 7 47% 
10 Tidak bisa 8 53% 
   Bisa  4  27% 
11 Tidak bisa 11 73% 
   Bisa  7  47%  
12 Tidak bisa 8 53% 
 
Berdasarkan tabel pretest diatas dapat diketahui bahwa dari keseluruhan pertanyaan (12 pertanyaan), pre- 
sentase tertinggi hanya terdapat pada 4 pertanyaan yaitu untuk pertanyaan no. 1 dengan persentase 67%, per- 
tanyaan no. 2 dengan persentase 80% dan pertanyaan no. 3 dan 5 dengan persentase 60%. Kemudian, dari 
data pre-tes tersebut, maka dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui mean (rata-rata), nilai maksimal 
dan minimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.2 Tabel Data Perhitungan Deskriptif Hasil Pretest 
 
  Data Perhitungan  Data Pretest  
  N  15  
Mean (rata-rata) 6,53 
  Nilai Minimal  3  
  Nilai Maksimal  11  
  Standar Deviasi  2,06  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data pretest menunjukkan skor maksimal sebesar 11 dan 
skor minimal sebesar 3 dengan mean (rata-rata) sebesar 6,53 dan standar deviasi sebesar 2,06. 
Deskripsi hasil post-test 
 
Setelah memberikan perlakuan pada pelaksanaan kegiatan penelitian, maka peneliti memberikan posttest 
kepada seluruh subjek penelitian. Untuk lebih jelasnya paparan data hasil postest disajikan sebagai berikut: 
Tabel.3 Postest Kemampuan Sains Anak 
 
   No.  Uraian  Jumlah  Persentase  
1 
Bisa 14 93% 
Tidak bisa 1 7% 
2 
Bisa 14 93% 
Tidak bisa 1 7% 
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Bisa 15 100% 
  Tidak bisa  0  0% 
4 
Bisa 10 67% 
  Tidak bisa  2  13% 
5 
Bisa 10 67% 
  Tidak bisa  2  13% 
6 
Bisa 10 67% 
  Tidak bisa  2  13% 
7 
Bisa 9 60% 
  Tidak bisa  3  20% 
8 
Bisa 9 60% 
  Tidak bisa  3  20% 
9 
Bisa 8 53% 
  Tidak bisa  4  27% 
10 
Bisa 8 53% 
Tidak bisa 4 27% 
11 
  Bisa  7  47% 
Tidak bisa 5 33% 
12 
  Bisa  8  53% 
Tidak bisa 4 27% 
 
Berdasarkan tabel posttest kemampuan sains anak tersebut dapat kita ketahui bahwa dari keseluruhan per- 
tanyaan (12 pertanyaan) seluruh anak bisa menjawab pertanyaan dengan persentase yang bernilai 47%- 
100%, dan untuk seluruh anak yang tidak bisa menjawab pertanyaan berada dalam persentase yang bernilai 
0-27%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase anak yang menjawab pertanyaan lebih tinggi dibandingkan 
persentase anak yang tidak bisa menjawab. 
Kemudian dari data postest tersebut, maka dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui mean (rata- 
rata), nilai maksimum dan minimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 Tabel Data Perhitungan Deskriptif Hasil Postest 
 
Data Perhitungan Data Posttest 
  N  15  
Mean (rata-rata) 10 
  Nilai Minimal  8  
  Nilai Maksimal  12  
  Standar Deviasi  1,36  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data postest menunjukkan skor maksimal sebesar 12 dan 
skor minimal sebesar 8 dengan mean (rata-rata) sebesar 10 dan standar deviasi sebesar 1,36. 
c. Uji statistik non parametrik 
 
Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data dari hasil observasi awal dan akhir, maka dapat 
diketa-hui bahwa pengaruh penerapan metode Problem Based Learning terhadap kemampuan sains anak 
setelah dilakukan uji hipotesis dengan analisis uji Wilcoxon. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
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Data sebelum (O1) dan sesudah (O2) perlakuan ditetapkan beda selisih skor. 
Membuat ranking dari keseluruhan jumlah anak (tanpa mempedulikan tanda) dengan cara mengurutkan 
nilai dari yang tertinggi sampai yang terendah, kemudian dari atas diberi angka yang menunjukkan 
ranking mulai dari angka 1, 2, 3 dan seterusnya. Nilai yang sama harus diberikan ranking yang sama 
pula, yaitu dengan membagi bilangan nilai ranking secara adil pada semua pemilik nilai yang sama. 
Bubuhkan pada setiap ranking tanda (+ atau -). 
Untuk menetapkan nilai T nilai tanda yang terkecil dijumlahkan dari kedua kelompok ranking yang 
memi-liki tanda yang sama, dan N didapatkan dari jumlah sampel yang diteliti. 
Kemudian dilakukan perbandingan antara nilai T yang diperoleh dengan nilai T pada uji bertanda 
Wilcox-on (Siegel, 1992: 103). 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, kemampuan sains anak yang ditemukan sebelum dan sesudah pen- 
erapan metode problem based learning menunjukkan bahwa ranking bertanda positif (+) = 132,2 dan jumlah 
ranking bertanda negativ (-) = 0, maka T merupakan jumlah ranking yang lebih kecil. Dalam pengambilan 
keputusan jika T hitung < T tabel = Ho diterima H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh penerapan metode 
Problem Based Learning terhadap kemampuan sains anak di kelompok B5 PAUD Terpadu Teratai UNM, 
jika T hitung > T tabel = Ho ditolak H1 diterima artinya ada pengaruh penerapan metode Problem Based 
Learning terhadap kemampuan sains pada anak di kelompok B5 PAUD Terpadu Teratai UNM. 
Z hitung < Z tabel = Ho diterima H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh penerapan metode Problem Based 
Learning terhadap kemampuan sains anak di kelompok B5 PAUD Terpadu Teratai UNM, jika Z hitung > Z 
tabel = Ho ditolak H1 diterima artinya ada pengaruh penerapan metode Problem Based Learning terhadap ke- 
mampuan sains pada anak di kelompok B5 PAUD Terpadu Teratai UNM. 
Adapun nilai T hitung yang diperoleh yaitu 132,2 dan T tabel 25 maka diperoleh hasil T hitung (132,2) 
T tabel (25) H1 diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh penerapan metode Problem Based Learning 
terhadap kemampuan sains anak, sedangkan nilai Z hitung yang diperoleh yaitu 31,5 dan Z tabel (1,645) 
maka diperoleh hasil Z hitung (31,5) > Z tabel (1,645) H1 diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh 
penerapan metode Problem Based Learning terhadap kemampuan sains anak. Hasil Uji menunjukkan bahwa 
perbedaan nilai pada kemampuan sains anak sebelum dan sesudah mendapatkan pembelajaran berdasarkan 
metode Problem Based Learning. 
Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kemam- 
puan sains anak sebelum dengan sesudah pemberian metode problem based learning dalam kegiatan pembe- 
lajaran sains anak. Perbedaan yang dimaksud adalah rata-rata skor kemampuan sains anak mengalami 
pening-katan setelah penerapan metode problem based learning dibandingkan skor kemampuan sains anak 
sebelum mendapatkan perlakuan. 
Hal ini disebabkan karena metode problem based learning mengajak anak untuk terlibat secara langsung 
dalam berusaha memperoleh pengetahuan mengenai berbagai hal dengan menggunakan panca indera yang 
mereka miliki. sebagaimana pendapat Suyanto (2005) yakni sains melatih anak menggunakan lima inderanya 
untuk mengenal berbagai gejala benda dan gejala peristiwa. Hasil penginderaan anak dengan berbagai benda 
akan memberikan pengetahuan yang berguna sebagai modal anak untuk berpikir lebih lanjut. Kegiatan – 
kegia-tan dalam mencoba menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan saat pemberian 
perlakuan merangsang anak untuk menggunakan inderanya baik indera penglihatan, pendengaran, peraba, 
pengecap dan indera penciuman. 
Adapun beberapa kegiatan yang diberikan antara lain menggelinding dan bentuk benda, tenggelam dan 
terapung, larut dan tidak larut, mengenal es, mengenal bunyi dan bermain magnet. Pada saat melakukan 
perco-baan-percobaan sains tersebut, anak memperoleh kesempatan untuk melaksanakan percobaan secara 
mandiri dan menemukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan secara langsung. 
Hal tersebut dapat ditunjukkan pada saat kegiatan-kegiatan percobaan sains dilaksanakan. Sebagai contoh ialah 
pada kegiatan sains menggelinding dan ukuran benda anak diberikan benda-benda yang mewakili beber-apa 
bentuk. Benda yang mewakili bentuk lingkaran antara lain bola dan kayu bundar dan benda yang mewakili 
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segiempat adalah dadu dan balok. Kemudian anak akan berikan pertanyaan benda apakah yang akan terjadi jika 
benda tersebut diletakkan dipapan yang dimiringkan. Benda apakah yang menggelinding? Setelah itu anak akan 
diberikan kesempatan untuk melakukan uji coba tersebut sehingga anak-anak akan mengetahui jawaban-nya 
secara langsung yakni benda yang berbentuk lingkaran akan lebih cepat menggelinding sementara benda 
berbentuk segi empat tidak menggelinding hanya terjatuh saja tanpa adanya gaya menggelinding. 
Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa anak secara langsung terlibat dalam proses menemukan jawaban 
dari pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan inilah yang menjadi konsep masalah dalam pembelaja-ran 
menggunakan metode problem based learning yang artinya masalah yang diberikan kepada anak adalah 
pertanyaan-pertanyaan sederhana berkaitan dengan kegiatan sains yang diberikan. Pertanyaan – pertanyaan 
tersebut akan menimbulkan rasa ingin tahu anak sehingga mereka akan berusaha mencari jawabannya melalui 
percobaan-percobaan sains. Rasa ingin tahu anak sangat membantu anak untuk mengembangkan setiap potensi 
dalam diri untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak baik aspek fisik motorik, bahasa, kognitif, 
nilai agama dan moral maupun sosial emosional. Hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan metode prob-lem 
based learning pada jenjang anak usia dini adalah proses pembelajaran masih dalam tahap pengawasan dari guru 
dan juga dalam pelaksanaannya guru akan secara interaktif mengajak anak berkomunikasi selama anak mengamati 
apa yang terjadi saat melakukan percobaan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Ibrahim dan Nur (al- 
Tabany,2014) yang menjelaskan salah satu peran guru dalam penggunaan metode problem based learning 
memfasilitasi dialog siswa. Memfasilitasi dialog pada anak usia dini berarti guru berusaha mencip-takan 
perbincangan dengan anak yang mengantarkan anak menemukan berbagai kemungkinan jawaban selain daripada 
yang ditemukan anak saat ia mengamati proses sains secara langsung. 
Penjelasan diatas semakin mendukung bahwa metode problem based learning efektif untuk diterapkan da- 
lam pembelajaran sains anak usia dini dibandingkan dengan cara pembelajaran konvensional yang pada um- 
umnya dilakukan oleh mayoritas guru. Saat pembelajaran konvensional hanya mengandalkan penjelasan guru 
ataupun gambar sebagai sumber utama anak dalam menemukan pengetahuan sains, sehingga peluang guru 
dalam mengembangkan potensi anak menjadi tidak maksimal serta anak akan pasif dan tidak menggunakan 
seluruh panca inderanya secara maksimal. Selama anak melaksanakan percobaan-percobaan sains yang 






Hasil kemampuan sains anak sebelum mengikuti pembelajaran menggunakan metode Problem Based Learn-ing 
termasuk dalam kategori sedang dan hasil kemampuan sains bagi anak yang telah mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode Problem Based Learning termasuk dalam kategori tinggi dan juga terdapat pengaruh 
penerapan metode Problem Based Learning terhadap kemampuan sains anak di PAUD Terpadu Teratai UNM. 
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Abstrak: Pemilihan metode dan penggunaan metode yang tepat dapat mengakibatkan peningkatan keaktifan dan hasil belajar 
peserta didik menjadi lebih baik. Metode pembelajaran kooperatif tipe the power of two merupakan salah satu tipe dalam 
model Pembelajaran Kooperatif yang mempunyai prinsip bahwa berpikir berdua jauh lebih baik daripada berpikir sendiri. 
Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui apakah terdapat peningkatan keaktifan dan hasil belajar biologi siswa kelas XI MAN Kajuara Kabupaten Bone 
melalui metode pembelajaran the power of two. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 35 orang terdiri dari 11 siswa laki-laki 
dan 24 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan 
tes hasil belajar. Instrumen tersebut telah melalui proses validasi ahli dan empiris serta dinyatakan sangat valid. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas XI MAN Kajuara Kabupaten Bone pada siklus I sebesar 
60,15 dan pada akhir siklus II rata-rata hasil belajar biologi meningkat menjadi 77,42. Metode pembelajaran the power of two 
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI MAN Kajuara Kabupaten Bone. Metode ini dapat menjadi 
salahsatu alternatif bagi guru dalam meningkatkan inovasi dalam pembelajaran serta hasil belajar kognitif. 
 
 
Kata kunci: Metode pembelajaran, the power of two, hasil belajar. 
 
 
Pendidikan merupakan kunci utama kemajuan suatu bangsa. Dengan adanya pendidikan, sumber daya 
ma-nusia dapat berkembang menuju ke arah yang lebih baik. Prinsip utama proses pembelajaran adalah 
adanya proses keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi peserta didik (fisik dan non fisik) dan 
kebermaknaan-nya bagi diri dan kehidupan saat ini dan di masa yang akan datang (life skill) (Hamalik, 
2001). Pembelajaran haruslah secara teknis menggambarkan sejumlah aktivitas belajar siswa (Abidin, 2014). 
Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar dan pemahaman konsep siswa, termasuk metode 
pembelajaran yang digu-nakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan hasil observasi di MAN Kajuara Kabupaten Bone, pembelajaran biologi lebih banyak beror- 
ientasi pada upaya pengembangan dan pengujian daya ingat siswa. Guru menjelaskan materi secara abstrak dan 
memberikan informasi atau materi biologi secara satu arah. Hal ini berdampak pada kurangnya partisipasi siswa 
dalam proses pembelajaran yang kemudian mempengaruhi hasil belajar biologi. Hal tersebut terind-ikasi pada 
hasil belajar kognitif siswa kelas XI di MAN Kajuara Kabupaten Bone mata pelajaran biologi masih dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yakni 70. Menurut Yulianto (2010), penerapan metode konvensional 
(didominasi oleh ceramah) dalam proses pembelajaran khususnya biologi menyebabkan kondi-si siswa terkesan 
pasif. Kepasifan siswa tersebut ditunjukkan dengan sikap siswa yang lebih banyak diam, 
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kesulitan dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru, serta kurangnya antusias dalam 
merespon pembelajaran di kelas. Pembelajaran biologi cenderung berbasis hafalan teori dan tidak didasarkan 
pada pengalaman siswa, sehingga keampuan siswa sekedar dipahami sebagai kemampuan menghafal (Dipal- 
aya et al., 2016). 
Hasil belajar kognitif berasal dari adaptasi dan proses perkembangan pikiran pelajar dengan cara mengasim- 
ilasi dan mengakomodasi informasi baru ke dalam struktur kognitif yang ada yang berhubungan dengan materi 
pelajaran dan pengalaman yang telah diperoleh (Perry, 1999). Hasil belajar kognitif erat kaitannya dengan 
pemahaman konsep, sehingga penting dalam suatu proses pembelajaran. Senada dengan hal tersebut, Sofiani 
(2011) menyatakan bahwa penguasaan materi (kognitif) bertujuan untuk mengukur penguasaan dan pemilihan 
konsep dasar keilmuan berupa materi-materi esensial sebagai konsep kunci dan prinsip utama. 
Aktivitas siswa yang menekankan keaktifan untuk bergerak aktif sebagai subyek meliputi keaktifan siswa 
dalam mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan, dan mendiskusikan tentang satu materi pembela-jaran 
dikenal dengan istilah active learning (Rusmanto, 2010). Startegi ini memiliki beberapa metode pem- 
belajaran, slahasatunya adalah the power of two. Menurut Silberman (2004), metode pembelajaran the power 
of two (kekuatan berdua) ini dapat meningkatkan aktivitas belajar kolaboratif serta mendorong sinergitas 
peserta didik, karenan pemikiran dari dua kepala lebih baik dari pada satu kepala. The power of two ini dapat 
mengembangkan keterampilan siswa yang mencakup kemampuan bertanya, kemampuan menjawab soal, dan 
kemampuan memimpin dalam sebuah kelompok kecil (Lie, 2000). 
Menurut Suprijono (2009), langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe the power of two, yaitu: (1) 
guru memberikan siswa pertanyaan yang membutuhkan pemikiran. Pertanyaan tersebut disajikan dalam LKS yang 
dibagikan kepada seluruh siswa.; (2) guru meminta siswa menyelesaikan atau melengkapi jawabannya; 
guru membagi siswa ke dalam kelompok (pasangan). Setiap kelompok beranggotakan dua orang dengan 
kemampuan yang heterogen; (4) guru meminta siswa dalam pasangan untuk berbagi (sharing) jawabannya dengan 
jawaban yang telah dibuat oleh teman lain; (5) guru meminta setiap kelompok untuk menyusun jawa-ban akhir 
yang telah disepakati bersama; (6) guru meminta setiap kelompok untuk membandingkan jawaban dengan 
jawaban pasangan lain; (7) guru bersama siswa membuat rangkuman atas pertanyaan yang telah diber-ikan. 
Kelebihan dari metode pembelajaran the power of two ini, yaitu: (1) meningkatkan partisipasi siswa; 
cocok untuk tugas sederhana; 3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih banyak berkontribusi 
dalam kelompok diskusi; 4) interaksi dalam pembelajaran lebih mudah dan kondusif; 5) lebih mudah dan 
cepat dalam meregulasi kelompok belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hendayani (2012) menunjukkan bahwa penerapan strategi the power of 
two disertai LKS lebih baik dari pembelajaran konvensional. Hasil penelitian Sudjianto (2012) menunjukkan 
bahwa penggunaan metode pembelajaran the power of two dapat meningkatkan kemampuan belajar 
kolaborasi dan minat belajar siswa (Sudjianto, 2012). Metode pembelajaran the power of two sangat 
bermanfaat, karena dapat memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama) dan meminimalkan kesenjangan 
antara siswa yang satu dengan siswa yang lain (Budiharti dan Devi, 2016). Metode yang berpusat pada 
peserta didik memungkinkan peserta didik untuk mengontrol belajar mereka dan mengambil tanggung jawab 
untuk memenuhi kebutuhan belajar masing-masing dengan terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Slunt 
dan Giancarlo, 2004). Pemili-han metode yang tepat dan penggunaan yang tepat dapat mengakibatkan 
prestasi peserta didik menjadi lebih baik sebagai bagian dari pebelajar (Ogundiwin et al., 2015). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan keaktifan dan pen- 
ingkatan hasil belajar biologi siswa kelas XI MAN Kajuara Kabupaten Bone melalui metode pembelajaran 
the power of two. Informasi tersebut kemudian menjadi kajian lebih lanjut bagi peneliti dan gambaran bagi 
guru pada umumnya untuk merefleksi proses pembelajaran yang ada dan eningkatan inovasi dalam 
pembelajaran di kelas. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), yakni pene- 
litian yang ditujukan untuk perbaikan pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
Ajaran 2016/2017. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN Kajuara Kabupaten Bone yang 
berjumlah 35 orang dimana laki-laki sebanyak 11 orang dan perempuan sebanyak 24 orang. 
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Tindakan perbaikan dilakukan dengan teknik kolaborasi antara guru mata pelajaran biologi. Penelitian ini 
terdiri atas dua siklus. Satu sikus terdiri dari lima pertemuan (tatap muka) di dalam kelas IPA. Setiap siklus 
terdiri atas empat kegiatan pokok. Langkah kegiatan tersebut antara lain: (1) perencanaan (planning); (2) tin- 
dakan (action); (3) observasi (observing); (4) refleksi (reflecting). 
 
 
Gambar. 1 Tahapan Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral (Sanjaya, 2010) 
 
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan tes hasil belajar berupa soal-soal essay. Instrumen 
tersebut telah melalui proses validasi ahli dan empiris serta dinyatakan sangat valid. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis. Analisis data secara deskriktif bertujuan untuk data tentang 
aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran serta data tentang ketuntasan belajar siswa pada 
pembelajaran biologi. Sudjana (2009) menyatakan bahwa analisis deskriptif kuantitatif dapat digunakan 




 Tabel 1. Kategori Hasil Belajar 
Interval Nilai Kategori 




0-39 Sangat Rendah 
 
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (SKKM) 
yang harus dipenuhi oleh siswa adalah 70. Jika seorang siswa memperoleh skor ≥ 70 maka siswa yang 
bersang-kutan mencapai ketuntasan individu. Jika minimal 85% siswa mencapai skor minimal 70, maka 
ketuntasan klasikal telah tercapai dan penelitian ini dikatakan berhasil meningkatkan hasil belajar biologi. 
Sementara itu, keaktifan mahasiswa diperoleh dari banyaknya persentase kemampuan dalam bertanya, 
menjawab, dan ber-pendapat menggunakan lembar observasi yang diisi oleh observer. 
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Keterlaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan metode 
Rekapitulasi keterlaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel.2 Rekapitulasi Keterelaksanaan Pembelajaran the Power of Two 
 
Tahapan Rerata Penilaian Sikus I Rerata Penilaian Sikus II 
Kegiatan Awal 75% 97% 
Kegiatan Inti 75% 100% 
Kegiatan Akhir 80% 95% 
 
Hasil rerata keaktifan mahasiswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel.3 Hasil Rerata Keaktifan Siswa Kelas XI IPA MAN Kajuara Kabupaten Bone 
 
Tahapan Sikus I (%) Sikus II (%) 
Kemampuan bertanya 57,14 68,57 
Kemampuan menjawab per- 42,85 54,28 
tanyaan   
Kemampuan berpendapat 51,42 71,43 
 
Rekapitulasi hasil belajar siswa kelas XI MAN Kajuara Kabupaten Bone pada siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada Tabel 4 berikut. 
Tabel.4 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA MAN Kajuara Kabupaten Bone 
 
 
Siklus I Siklus II 
Subjek penelitian 35 35 
Nilai tertinggi 70 90 
Nilai terendah 30 50 
Rentang nilai 40 40 
Nilai rata-rata 60,15 77,42 
Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar siswa kelas XI MAN Kajuara Kabupaten 
Bone pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa kelas XI MAN Kajuara Kabupaten Bone pada 
siklus I dan siklus II 
  
  Siklus I Siklus II  





 (%)  (%) 
1 90-100 Sangat tinggi 0 0 2 5,72 
2 75-89 Tinggi 2 5,72 28 80 
3 55-74 Sedang 6 17,14 4 11,43 
4 40-54 Rendah 19 54,29 1 2,85 
5 0-39 Sangat rendah 8 22,85 0 0 
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  Siklus I Siklus II  








Jumlah 35 100 35 100 
  
Rekapitulasi hasil deskriptif ketuntasan belajar siswa kelas XI MAN Kajuara Kabupaten Bone pada siklus 
I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 






  Siklus I  Siklus II  
  Frekuensi  Persentase (%)  Frekuensi  Persentase (%)  
Tidak Tuntas 0-69 31 88,57 1 2,86 
Tuntas 70-100 4 11,42 34 97,14 
Jumlah  35 100 35 100 
 
PEMBAHASAN 
Pengkategorian skor hasil belajar siswa pada siklus pertama menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI 
MAN Kajuara Kabupaten Bone belum menunjukkan hasil yang optimal. Untuk menyikapi hal tersebut maka 
bentuk refleksi yang akan dilakukan adalah meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara memotivasi siswa untuk 
lebih aktif dan lebih bersemangat dalam membangun hubungan kerja sama yang baik dengan ses-ama 
kelompoknya serta memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kemampuannya baik dalam 
hal kemampuan individu maupun kelompok. Adapun permasalahan yang ditemukan selama proses pembelajaran 
adalah sebagai berikut (1) siswa hanya lebih sering menjawab pertanyaan dari guru secara seren-tak dan kurang 
berani dalam mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan atau memberikan tanggapan lainnya; (2) masih 
kurangnya siswa yang aktif bertanya dan memberikan tanggapan terhadap presentasi/jawa-ban kelompok lain; (3) 
pengerjaan tugas kelompok masih dilakukan oleh anggota kelompok siswa berakade-mik tinggi; (4) suasana 
diskusi didominasi oleh siswa tertentu saja. Menyikapi berbagai masalah yang terjadi selama siklus I, maka 
perbaikan yang dilakukan pada siklus II lebih ditekankan pada pengolaan kelas agar lebih mengoptimalkan minat 
belajar siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajar biologi. 
Situasi pembelajaran saat memasuki siklus II memperlihat kemajuan dari aspek perhatian, minat, motivasi. 
Hal tersebut berdampak pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Pada pembelajaran aktif, 
peserta didik menjadi aktif, karena peserta didik berperan sebagai subyek belajar di kelas, yang aktif mempe- 
lajari materi pembelajaran, aktif mengemukakan pendapat, tanya jawab, mengembangkan pengetahuannya, 
memecahkan masalah, diskusi dan menarik kesimpulan (Munir, 2008). Faktor yang mempengaruhi proses 
be-lajar tersebut adalah bagaimana mengakumulasi pengetahuan yang ada dan membangun kerangka 
konseptual. Individu tidak dapat menafsirkan setiap pendapat dalam kerangka konseptual yang tidak sesuai 
dengan fak-ta-fakta ilmiah. Hal ini menyebabkan proses belajar menjadi lebih sulit. Kesalahpahaman 
pengetahuan terjadi jika konsep tidak dipelajari secara akurat, terstruktur dan bermakna (Kurt, 2013). 
Penelitian Ames dan Archer (1988) melaporkan bahwa peserta didik menggunakan strategi/metode pem- 
belajaran dengan tantangan tugas secara lebih efektif, memiliki sikap yang lebih positif terhadap kelas dan 
memiliki keyakinan kuat untuk keberhasilan dalam belajar. Untuk mengembangkan kemandirian belajar 
siswa maka guru hendaknya menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menghindarkan sesuatu yang 
akan mengganggu belajar siswa, mendorong siswa memahami metode dan prosedur yang benar dalam 
menyele-saikan suatu tugas, membantu siswa mengatur waktu, menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa 
mereka mampu mengerjakan tugas yang diberikan, mendorong siswa untuk mengontrol emosi dan tidak 
mudah panik ketika menyelesaikan tugas atau menghadapi kesulitan, serta memperlihakan kemajuan yang 
telah dicapai siswa (Rijal dan Bachtiar, 2015). 
Solihatin dan Raharjo (2005) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan ke- 
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hidupan nyata di masyarakat sehingga dengan bekerja secara bersama-sama di antara anggota kelompok akan 
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan perolehan belajar. Metode pembelajaran the power of two 
menggabungkan dua kepala dalam hal ini adalah membentuk kelompok kecil, yaitu masing-masing siswa 
ber-pasangan. Kegiatan ini dilakukan agar munculnya suatu sinergi yakni dua kepala lebih baik dari satu. 
Metode pembelajaran the power of two digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif dan 
memperkuat arti penting serta sinergi dua orang dengan prinsip bahwa berpikir berdua lebih baik dari pada 
berpikir sendiri (Hartono, 2012). The power of two mempunyai beberapa keunggulan diantaranya: (1) siswa 
tidak terlalu menggantungkan guru akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, 2) 
menemu-kan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain, mengembangkan kemampuan 
mengung-kapkan gagasan dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau gagasan- 
gagasan orang lain, 3) membantu peserta didik agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari 
segala keterbatasannya serta menerima segala kekurangannya, 4) membantu peserta didik untuk lebih 
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya, meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa metode pem- 
belajaran the power of two dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI MAN Kajuara 
Kabupaten Bone. Sehubungan dengan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat 
dikemu-kakan oleh peneliti yakni agar guru senantiasa bersifat selektif, memilih metode pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan mahasiswa dan meningkatkan hasil belajar siswa, tentunya juga disesuaikan dengan 
karateristik dan kebutuhan di lapangan. Metode pembelajaran the power of two dapat menjadi salahsatu 
alternatif dalam menvariasikan metode pembelajaran di kelas. 
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Abstrak: Penelitian ini merupakan analisis data sekunder yang menginvestigasi gender, efikasi diri, motivasi, dan prestasi 
bela-jar matematika siswa Indonesia pada PISA 2012. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan regresi 
linear berganda hirarki. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa indeks ekonomi, dan status sosial, tingkat pendidikan 
dari orang tua siswa, efikasi diri matematika, dan motivasi intrinsik adalah merupakan faktor signifikan yang berkontribusi 
terhadap varians prestasi belajar matematika siswa. Hasil penelitian ini menyaarankan bahwa proses belajar dan mengajar 
diharapkan dapat membangun motivasi siswa dalam belajar matematika demikian pula halnya dengan efikasi diri siswa. Akan 
tetapi, pene-litian lanjutan perlu untuk dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor lainnya seperti strategi belajar dan 
mengajar, dan factor-faktor lainnya yang berkontribusi terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
 
 





Kemampuan siswa Indonesia yang berusia 15 tahun dalam bidang matematika, sains, dan membaca 
diband-ingkan terhadap siswa-siswa lain di dunia masih sangat rendah. Berdasarkan hasil PISA 2012, 
Indonesia men-duduki peringkat 64 dari 65 negara yang berpartisipasi pada PISA 2012. Penelitian ini 
menginvestigasi pen-garuh dari karakterisitik demografi yang dipilih dan variabel sikap matematika yang 
dipilih terhadap prestasi belajar matematika. 
 
Kajian Pustaka 
Perbedaan gender dan latar belakang keluarga 
 
Hasil penelitian telah membuktikan bahwa perbedaan gender dalam hal kemampuan matematika 
menunjuk-kan trend perkembangan pada tingkat sekolah dasar dan tingkat sekolah menengah pertama, siswa 
perempuan memiliki prestasi matematika lebih baik dibandingkan dengan siswa laki-laki, pada tingkat 
sekolah menengah atas dan tingkat perguruan tinggi, laki-laki menunjukkan prestasi matematika yang lebih 
baik daripada perem-puan (Byrnes & Takahira, 1993). Byrnes and Takahira (1993) menyimpulkan bahwa 
pada tes matematika yang memerlukan kemampuan komputasi, 
Perempuan menunjukkan prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan laki-laki sedangkan laki-laki 
menunjukkan prestasi yang lebih baik terhadap tes matematika yang membutuhkan kemampuan pemecahan 
masalah. 
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Dari perspektif yang lebih global, Johnson (1996) menyimpulkan bahwa ” the evidence is clear and over- 
whelming … that achievement differences in favor of boys exist in mathematics …”. Johnson (1996) melaku-kan 
penelitian dengan mempertimbangkan enam studi skala besar nasional dan dua skala internasional pada beberapa 
kelompok usia yang bervariasi dari 6 atau 7 tahun hingga usia 16 atau 17 tahun. Sebagian besar penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa ada dua karakteristik umum, yaitu, pada kelompok usia muda, siswa perempuan 
mengungguli siswa laki-laki dalam keterampilan aritmatika dan komputasi; semua penelitian kecuali satu 
penelitian di Skotlandia mengungkapkan bahwa pada kelompok usia yang lebih tua, laki-laki me-ngungguli wanita 
dalam hampir semua konten matematika (Johnson, 1996). Berkaitan dengan latar belakang keluarga dan prestasi 
belajar siswa, penelitian sebelumnya membuktikan bahwa status ekonomi dan tingkat pendidikan orang tua terkait 
dengan tantangan dalam pembelajaran dan pengembangan siswa. 
Akibatnya, keluarga dengan status ekonomi rendah dan tingkat pendidikan orang tua yang rendah tidak 
memiliki sumber daya yang memadai seperti dukungan finansial untuk mendorong perkembangan kognitif 
anak-anak mereka (Bradley & Corwyn, 2002; McLoyd, 1990; Schunk & Meece, 2006). 
 
 
Gender, efikasi diri, motivasi, dan prestasi belajar 
 
Menurut Bandura (1997), efikasi diri mengacu pada kepercayaan individu untuk mengelola dan melakukan 
aktivitas tertentu untuk mendapatkan tujuan tertentu. Dalam konteks akademik, efikasi diri memiliki pengaruh 
besar terhadap prestasi belajar. Banyak penelitian telah memberikan bukti bahwa nilai efikasi diri adalah pre- 
diktor untuk prestasi matematika. Misalnya, efikasi diri memiliki kontribusi lebih besar untuk memprediksi 
pemecahan masalah matematika daripada kepercayaan diri sendiri seperti kecemasan atau konsep diri, pen- 
galaman matematika sebelumnya, atau efikasi diri untuk praktik self-regulatory (Ayotola & Adedeji, 2009; Pajares 
& Miller, 1994; Zimmerman, Bandura, & Martinez-Pons, 1992). Selain itu, beberapa penelitian telah 
mengkonfirmasi bahwa ada hubungan antara pencapaian prestasi belajar matematika siswa dan efikasi diri 
(Hackett & Betz, 1989; Kesici, Erdogan, & Ismail, 2010; Spence & Usher, 2007; Stevens, Olivárez, & Ham-man, 
2006). Bandura (1997) berpendapat bahwa tingkat efikasi diri untuk setiap individu dalam setiap tugas sangat 
bervariasi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi kemampuan individu. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi efikasi diri adalah gender (Bandura, 1997). 
Sehubungan dengan motivasi, motivasi dapat didefinisikan sebagai semangat dan sejumlah alasan yang di- 
miliki individu untuk merespons dan berperilaku dalam situasi dan cara tertentu (Middleton & Spanias, 
1999). Dalam konteks akademik, motivasi telah diidentifikasi sebagai prediktor penting prestasi akademik 
(Krieg-baum, Jansen, & Spinath, 2015). Sebuah studi terbaru yang dilakukan oleh Kriegbaum et al. (2015) 
meny-impulkan bahwa ada dampak timbal balik antara prestasi akademik dan motivasi. Temuan ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa prestasi dan motivasi matematika saling terkait satu 
sama lain. Motivasi memiliki pengaruh terhadap prestasi matematika (Guay, Marsh, & Boivin, 2003; Marsh, 
Trautwein, Lüdtke, Köller, & Baumert, 2005; Skaalvik & Hagtvet, 1990). 
 
Pertanyaan Penelitian 
Ada tiga pertanyaan penelitian dalam studi ini, yaitu sebagai berikut: 
 
Bagaimana karakteristik siswa yang memiliki prestasi matematika yang tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang memiliki prestasi matematika yang rendah? 
Apakah ada perbedaan efikasi diri, motivasi intrinsik, dan prestasi matematika berdasarkan gender? 
Apakah ada interaksi antara efikasi diri dengan motivasi intrinsik? 
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Data dan Metode 
Sumber Data dan Sampel Penelitian 
 
Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari data PISA 2012. Sampel dari penelitian ini adalah siswa 
Indo-nesia berusia 15 tahun yang berpartisipasi pada PISA 2012. Data tersebut terdiri dari 5622 siswa yang 
terdiri dari 2.860 wanita dan 2762 laki-laki. Nilai yang hilang (missing value) terutama di kuartil ESCS dan 
tingkat pendidikan tertinggi orang tua kurang dari 5% dan nilai ini dapat diterima sehingga tidak berpengaruh 
pada hasil penelitian. Ringkasan singkat karakteristik demografi yang dipilih dari sampel penelitian ini 
disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1 Frekuensi karakteristik demografi terpilih siswa Indonesia di PISA 2012 
 
Demographics variables N Percent Valid Percent 
Gender    
Female 2860 50.9 50.9 
Male 2762 49.1 49.1 
Missing 0 0 0 
ESCS Quartile    
High- ESCS 1394 24.8 24.8 
Mid-High ESCS 1405 25.0 25 
Low-Mid ESCS 1402 24.9 24.9 
Low ESCS 1405 25.0 25 
Missing 16 0.3 0.3 
Parents’ highest educational level    
Incomplete primary education level 246 4.4 4.4 
Primary education level 1305 23.2 23.2 
Lower-secondary education level 1091 19.4 19.4 
Complete secondary education level 2689 47.8 47.8 
Missing 30 0.5 0.5 
N/A 261 4.6 4.6 
All 5622 100 100 
 
Metode 
   
 




Ada tiga kelompok variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu karakteristik demografi, variabel 
perilaku matematika, dan variabel hasil. Variabel-variabel ini tercantum dalam Tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2 Kelompok variabel yang diteliti dalam model 
 
 
Demographic characteristics Mathematics attitude variables Outcome variable 
Gender Self-efficacy Mathematics achievement 
ESCS Intrinsic motivation  
Parents’ highest educational level Instrumental motivation 
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Gambar 1 Model antara explanatory variables dan outcome variable 
 
Persamaan dari model tersebut di atas digambarkan sebagai berikut. 
 
Math achievement = a + x1Demographics+x2Self-efficacy+x3Intrinsic motivation+x4Instrumental 
motiva-tion+x5Interaction Self-efficacy*Intrinsic motivation+r 
Model 1: Math achievement=a+x1Demographics+r 
Model 2: Math achievement=a+x1Demographics+x2Self-efficacy+r 
 
Model 3: Math achievement=a+x1Demographics+x2Self-efficacy+x3Intrinsic 
motivation+x4Instrumental motivation+r 
Model 4: Math achievement=a+x1Demographics+x2Self-efficacy+x3Intrinsic motivation+x4Instrumental 
motivation+x5Interaction Self-efficacy*Intrinsic motivation+r 
 
 
Model regresi linier hirarkis dilakukan untuk menyelidiki hubungan antara prestasi matematika dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pada tabel 3 di bawah ini berisi informasi tentang ringkasan model 
regresi. 
Tabel 3 Ringkasan model 
 
Model R R Square Adjusted Std. Error of Change Statistics 
 























































4 .362d .131 0.129 65.419 .002 8.798 1 3470 .003 
Predictors: (Constant), Demographics 
 
Predictors: (Constant), Demographics, Mathematics Self-efficacy 
 
Predictors: (Constant), Demographics, Mathematics Self-efficacy, Instrumental Motivation for Mathe- 
matics, Mathematics interest 
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Model 1 Model 2 Model 3 Model 4 
 B Sig. B Sig. B Sig. B Sig. 
(Constant) 418.19 .00 418.56 .00 427.19 .00 429.47 .00 
Gender         
(Ref: Male)         
Female -4.24 .06 -3.67 .10 -3.94 .08 -4.16 .06 
Index of economic, social and cultural status 26.21 .00 24.65 .00 23.64 .00 23.49 .00 
Highest parents’ education level 
        
(Ref: Complete secondary education level)         
Incomplete primary education level 18.47 .01 17.40 .01 16.90 .01 16.91 .01 
Primary education level 26.04 .00 24.76 .00 24.11 .00 23.64 .00 
Lower-secondary education level 4.74 .18 5.05 .15 4.67 .18 4.52 .19 
Mathematics attitude 
        
Mathematics Self-efficacy   12.96 .00 17.37 .00 22.53 .00 
Instrumental Motivation for Mathematics     2.14 .27 2.21 .25 
Mathematics Interest     -11.95 .00 -13.15 .00 
Interaction Self-efficacy*Mathematics Interest       -4.90 .00 
 
Pada model 1, variabel demografi yang diuji, yaitu jenis kelamin, tingkat tertinggi pendidikan orang tua ,dan 
indeks status ekonomi, sosial dan budaya. Variabel demografi yang dimasukkan dalam model ini men-jelaskan 
lebih dari 10% (sekitar 10,2%) varians skor matematika. Pada model 2, saat menambahkan efikasi diri matematika 
ke model, persentase varians yang dijelaskan oleh model meningkat sebesar 1,7%. Pada model 3, ketika 
menambahkan instrumen motivasi dan motivasi intrinsik pada model, ada sedikit perubahan pada vari-an prestasi 
matematika yang dijelaskan oleh model dan model ini memprediksi sekitar 12,9% varians prestasi matematika. 
Pada model 4, ketika menambahkan interaksi antara efikasi diri dan motivasi intrinsik terhadap model, ada sedikit 
perubahan pada jumlah varians prestasi matematika. Dalam model ini, persentase varians yang dijelaskan oleh 
model meningkat sebesar 0,2% dan sekitar 13,1% varians prestasi matematika yang dijelaskan oleh model ini. 
Namun, perubahan ini sangat sedikit; perubahan tersebut masih signifikan secara statistik (R square change = .002, 
p <.05). Table 4 Koefisien untuk setiap variabel dalam setiap model 
Tentang karakteristik demografi siswa yang dipilih, prestasi belajar matematika siswa laki-laki secara nu- 
merik lebih besar daripada siswa perempuan. Nilai matematika siswa laki-laki sekitar 4,16 poin lebih besar 
dari perempuan (lihat model 4 pada tabel 4). Perbedaan nilai matematika ini tidak signifikan secara statistik. 
Variabel lain seperti indeks status ekonomi, sosial dan budaya, tidak tamat tingkat pendidikan dasar, tingkat 
pendidikan dasar, efikasi diri matematika, minat matematika, dan interaksi antara efikasi diri dan minat 
matem-atika secara signifikan berkontribusi pada varians dalam nilai matematika. Perbedaan prestasi 
matematika antara siswa dengan tingkat pendidikan orang tua tertinggi adalah tingkat pendidikan menengah 
pertama dan siswa yang tingkat pendidikan orang tua tertinggi adalah tingkat pendidikan dasar sekitar 23.64 
poin. Selain itu, ketika indeks status ekonomi, sosial dan budaya serta efikasi diri matematika meningkat 1 
unit maka nilai matematika meningkat sekitar 23,49 poin dan 22,53 poin. Menariknya, kenaikan 1 unit pada 
minat matemati-ka akan menurunkan nilai matematika sekitar 13,15. Selain itu, faktor lain seperti instrumen 
motivasi untuk matematika dan tingkat pendidikan orang tua tertinggi yaitu tingkat pendidikan menengah ke 
bawah tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap varians dalam prestasi belajar matematika. 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait perbedaan efikasi diri berdasarkan jenis kelamin, terdapat 
perbedaan yang signifikan secara statistik antara efikasi diri matematika menurut jenis kelamin, t (3560,92) 
-2,21, p <.05 (lihat Lampiran A, Tabel 6). Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki nilai 
rata-rata efikasi diri matematika yang lebih baik daripada efikasi diri matematika siswa perempuan dan per- 
bedaan nilai rata-rata efikasi diri matematika tersebut signifikan secara statistik. Cohen’s d diperkirakan pada 
0,68 yang merupakan efek intermediate berdasarkan pedoman Cohen (Cohen, 1988; Hattie, 2009). 
 
Dalam kaitannya dengan motivasi intrinsik menurut jenis kelamin, tidak ada perbedaan yang signifikan se-cara 
statistik antara minat matematika menurut jenis kelamin, t (3707) = -1,32, p =,19 (lihat Lampiran A, Tabel 7). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki secara numerik lebih besar rata-rata minat matemati- 
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kanya dibanding dengan siswa perempuan. Cohen’s d diperkirakan pada 0,04 yang tidak berpengaruh 
berdasar-kan pedoman Cohen (Cohen, 1988; Hattie, 2009). 
Pada tabel 5 di bawah ini, berisi informasi tentang variabel karakteristik demografi terpilih, variabel 
perilaku matematika terpilih terhadap kuartil prestasi matematika siswa. 
 
 Sample Mathematics achievement quartile 
Characteristics 
% High Mid-high Low-mid Low 
Sex      
Female 50.9 24.1 25.5 24.9 25.5 
Male 49.1 25.7 24.7 25.0 24.5 
ESCS quartile      
High ESCS 24.8 41.0 24.6 18.5 15.2 
Mid-high ESCS 25.0 23.6 26.2 25.9 24.2 
Low-mid ESCS 24.9 19.3 25.8 26.1 28.6 
Low ESCS 25.0 15.9 23.2 29.2 31.7 
Missing .3 .3 .1 .4 .4 
Highest parents’ education level      
Incomplete primary education 4.4 11.8 19.1 29.3 39.8 
Primary education 23.2 19.2 26.8 26.9 27.1 
Lower-secondary education 19.4 18.4 24.5 28.2 28.9 
Complete secondary education 47.8 30.8 25.0 22.4 21.7 
Missing .5 0.0 0.0 0.0 0.0 
N/A 4.6 0.0 0.0 0.0 0.0 
Self-efficacy quartile      
High Self-efficacy 15.0 37.8 21.2 17.7 23.3 
Mid-high self-efficacy 15.8 25 22.3 26.5 26.2 
Low-mid self-efficacy 13.5 25.4 28.3 25.5 21.1 
Low self-efficacy 21.6 16.3 27.2 29.2 27.3 
Intrinsic motivation quartile      
High intrinsic motivation 11.1 27.5 20.6 20.7 31.2 
Mid-high intrinsic motivation 7.5 27.1 18.4 30.9 23.6 
Low-mid intrinsic motivation 30.6 23.1 25.7 25.5 25.7 
Low intrinsic motivation 16.8 26.5 28.5 24.8 20.3 
 
Instrumental motivation for mathematics quartile 
High motivation for mathematics 15.6 27.9 23.0 24.0 25.1 
Mid motivation for mathematics 15.5 25.8 24.3 25.1 24.9 
Low motivation for mathematics 34.7 23.8 26.0 25.6 24.6 
All 100 100 100 100 100 
Tabel 5 Karakteristik sampel yang dipilih terhadap kuartil prestasi matematika 
 
Catatan: Angka pada kolom yang diarsir berjumlah kurang dari 100% karena pada PISA 2012 beberapa 
siswa tidak ditanya tentang efikasi diri, motivasi intrinsik, dan instrumen motivasi pada kuesioner mereka. 
Karakteristik siswa yang memiliki nilai kuartil matematika tinggi dibandingkan dengan siswa yang memi-liki 
nilai kuartil prestasi matematika rendah dapat dilihat dengan jelas pada tabel di atas. Berfokus pada siswa yang 
memiliki nilai kuartil prestasi matematika tinggi, lebih dari seperempat sampel siswa laki-laki memiliki prestasi 
matematika tinggi sementara siswa perempuan mencapai kurang dari seperempatnya. Ada perbedaan besar dalam 
persentase antara siswa yang memiliki ESCS tinggi dan siswa yang memiliki ESCS rendah dalam 
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hal kuartil prestasi matematika. 
 
Umumnya, pola ini juga terjadi saat melihat variabel perilaku matematika siswa. Siswa yang memiliki efi-kasi 
diri tinggi, motivasi intrinsik, dan motivasi untuk matematika akan memiliki nilai kuartil prestasi matem-atika 
tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki efikasi diri rendah dan motivasi rendah. Persentase perbedaan 
dalam kuartil prestasi matematika dalam dua kelompok siswa relatif tinggi. Perlu dicatat bahwa ada nilai yang 
hilang (missing value) dalam karakteristik demografi yang dipilih terutama di tingkat ESCS kuartil dan tingkat 
pendidikan orang tua tertinggi dalam sampel masing-masing sebesar 0,3% dan 0,5%. Karena nilai yang hilang 
(missing value) ini kurang dari 5% maka tidak akan berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Karakteristik Demografi Siswa 
 
Dalam penelitian ini, analisis data menunjukkan bahwa latar belakang siswa memberikan kontribusi yang 
besar terhadap varians dalam prestasi matematika. Hasil analisis data menunjukkan bahwa laki-laki memiliki 
nilai rata-rata matematika lebih baik secara numeric dibandingkan dengan perempuan. Akan tetapi, 
perbedaan rata-rataantara pria dan wanita tidak signifikan secara statistik. Sehubungan dengan indeks status 
ekonomi, sosial dan budaya (ESCS) dan prestasi matematika, ESCS merupakan faktor yang berkontribusi 
secara sig-nifikan terhadap varians dalam nilai matematika. Hasil studi ini serupa dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan di Turki pada tahun 2008 yang menyimpulkan bahwa ESCS memiliki pengaruh 
besar terhadap prestasi matematika (Isiksal & Cakiroghi, 2008). Faktor lain yang mempengaruhi varians 
dalam prestasi matematika adalah tingkat tertinggi pendidikan orang tua. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa siswa yang tingkat pendidikan orang tua tertinggi adalah tamat tingkat pendidikan menengah maka 
perbedaan prestasi belajar matematika mereka relatif tinggi dibandingkan dengan siswa lain yang orang 
tuanya memiliki tingkat pendidikan lebih rendah. Hasil ini menyiratkan bahwa tingkat pendidikan orang tua 
memiliki pengaruh besar dan faktor kritis terhadap varians dalam prestasi belajar matematika siswa. 
Sikap terhadap Matematika 
 
Efikasi diri matematika dan motivasi intrinsik secara teoritis memiliki kontribusi besar terhadap presta-si 
belajar siswa termasuk prestasi belajar matematika (Pajares & Miller, 1994; Stevens, Olivarez, Lan, & Tallent- 
Runnels, 2004). Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri matematika memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap varians dalam nilai matematika. Perbedaan dalam efikasi diri berdasarkan jenis kelamin 
signifikan secara statistik dan ukuran efeknya adalah intermediate yang menunjukkan bahwa perbedaan efikasi 
diri berdasarkan jenis kelamin sangat penting secara praktikal (Cohen, 1992). Siswa yang memiliki efikasi diri 
yang tinggi akan memiliki prestasi belajar matematika yang tinggi. 
Anehnya, temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi intrinsik siswa akan 
menurunkan prestasi belajar matematika siswa, sedangkan motivasi intrinsik yang secara teoritis tinggi akan 
meningkatkan prestasi belajar. Ada beberapa kemungkinan alasan terkait masalah ini. Kemungkinan ada 
inter-aksi antara motivasi intrinsik dan variabel lain dan kemungkinan lainnya adalah bahwa siswa tidak 
mengerti secara komprehensif tentang apa itu motivasi intrinsik. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Temuan dalam penelitian ini telah mengungkapkan bahwa indeks status ekonomi, sosial dan budaya (ESCS), 
tingkat pendidikan orang tua, efikasi diri matematika, dan motivasi intrinsik adalah faktor signifikan yang 
mempengaruhi varians dalam prestasi belajar matematika siswa. Harus digaris bawahi bahwa penelitian ini hanya 
menguji karakteristik demografi dan variabel perilaku matematika yang dipilih yang mempengaruhi prestasi 
belajar matematika. Oleh karena itu, faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar matematika harus 
dipertimbangkan. Selain itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor lain 
seperti strategi pembelajaran, strategi pengajaran, dan faktor-faktor lain yang terkait. 
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh latihan Sit Up terhadap kemampuan menyundul 
bola pada permainan sepakbola. (2) apakah ada pengaruh latihan back ekstention terhadap kemampuan menyundul bola pada 
permainan sepakbola. (3) apakah ada perbedaan pengaruh antara latihan sit up dan latihan Back ekstentionn terhadap kemam- 
puan menyundul bola pada permainan sepakbola. Penelitian ini bersifat eksperimen dengan dua variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Populasi penelitian adalah siswa SMA Negeri 1 Bantaeng. Secara random dipilih sampel sebanyak 30 peserta 
didik dan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 15 peserta didik mendapat latihan sit up(kelompok A) dan 15 peserta didik 
mendapat latihan back ekstention(kelompok B). teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan menyundul 
bola pada permain-an sepakbola. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis uji-t. 
 
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil (1) ada pengaruh yang signifikan latihan sit up terhadap kemampuan menyundul bola 
pada permainan sepakbola, terbukti dengan t0 = 21,9807 > ttab95% = 2,14. (2) ada pengaruh yang signifikan latihan back ek- 
stention terhadap kemampuan menyundul bola pada permainan sepakbola, terbukti dengan t0 = 34,2958 > ttab.95% = 2,14. (3) 
ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara latihan sit up dan latihan back ekstention terhadap kemampuan menyundul bola 
pada permainan sepakbola, terbukti dengan t0 = 3,4531 > ttab.95% = 2,05. dalam hal ini latihan Back Ekstention lebih efektif 








Pengembangan dan peningkatan unsur kemampuan fisik pada permainan sepakbola sangat dibutuhkan ter- 
utama ditekankan pada bagian tubuh yang memegang peranan penting khususnya dalam teknik menyundul 
bola, maka kemampuan fisik pada bagian tubuh yang sangat menunjang adalah otot perut dan punggung 
Namun untuk dapat memiliki kemampuan fisik, meningkatkan kekuatan otot perut maka diperlukan la- 
tihan-latihan yang continyu, teratur, sistematis dan dapat berkesinambungan dengan skill pemain sehingga 
didalam melakukan gerakan menyundul bola tidak Nampak kaku dan mampu mengatasi situasi yang sulit. 
Dengan demikian penulis terapkan suatu bentuk latihan yang menjadi objek dalam penelitian ini yakni 
latihan Sit Up dan latihan Back Ekstention yang dinilai sebagai bentuk latihan yang dianggap mampu 
meningkatkan kekuatan otot perut pada pola gerak menyundul bola. Karna kedua bentuk latihan sederhana, 
mudah dilakukan dan efektif dalam meningkatkan kemampuan menyundul bola. 
Latihan Sit up dilakukan dengan posisi badan telentang, kedua kaki diluruskan, kedua telapak tangan dan 
jari-jari saling merangkul berada dibelakang kepala, kemudian kepala ditarik keudara posisi paha dan kaki 
tetap berada dilantai. Sedangkan bentuk latihan Back Ekstention dilakukan dengan posisi badan telungkup 
dipermukaan lantai atau meja, kedua tangan lurus kedepan setelah itu dilakukan gerakan mengangkat badan 
kebelakang dengan diikuti oleh kedua tangan, posisi kaki tetap dan tidak terangkat. 
Penerapan kedua bentuk latihan Sit up dan Back Ekstention dalam penelitian ini mempunyai tujuan yang 
sama yakni untuk meningkatkan kemampuan menyundul bola pada permainan sepakbola, namun mempunyai 
perbedaan dalam pelaksanaannya khususnya pada gerakannya. Dengan adanya perbedaan tersebut sehingga 
diduga bahwa akan terdapat pula perbedaan dalam meningkatkan kemampuan menyundul bola pada 
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Permainan Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga khusus yang mempergunakan kaki, kepala, 
paha serta anggota tubuh lainnya yang diperbolehkan. Untuk dapat bermain sepakbola dengan baik, maka 
per-lu mengenal dan menguasai teknik-teknik dasar dalam permainan sepakbola. Secara khusus mengenai 
teknik permainan sepakbola dikemukakan oleh haddade dan Tola (1991:40) bahwa “yang dimaksud dengan 
teknik dalam permainan sepakbolaialah semua gerakan dengan atau tanpa bola yang berguna dalam 
permainan”. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukan oleh Rani (1992;15) bahwa: “teknik sepakbola 
adalah semua gerakan dengan atau tanpa bola yang diperlukan dalam usaha menegmbangkan prestasi 
maksimal dengan tenaga min-imum”. 
Teknik dengan bola dalam permainan sepakbola merupakan hal yang pokok karena seorang pemain sepak- 
bola dituntut untuk menguasai bola, baik secara individu maupun dalam kerjasama tim. Mengenai teknik 









Kemampuan menyundul Bola 
 
a. Manfaat dalam permainan sepak bola 
 
Menyundul bola merupakan salah satu dari beberapa teknik yang ada pada permainan sepakbola selain me- 
nendang bola, menyetop bola, membawa bola, gerak tipu, merebut bola, lemparan kedalam, penjaga gawang yang 
harus memenuhi peraturan kelentukan permainan untuk dimanfaatkan dalam bermain sepakbola, bola tidak 
selamanya hanya dimainkan dengan kaki tetapi juga menggunakan kepala apabila arah datangnya bola diatas 
jangkauan kaki. Menyundul bola dengan menggunakan kepala memeiliki beberapa tujuan diantaranya: 
Memasukkan bola kegawang 
Mematahkan serangan lawan 
Mengoper atau memberi umpan 
Mengontrol bola 
b. Analisis pelaksanaan menyundul bola 
 
Gerakan menyundul bola dapat dilakukan dalam berbagai posisi, seperti: posisi berdiri, posisi sambil 
melompat dan psisi berlari sambil melompat. 
Menyundul dalam Posisi bediri dilakukan apabila arah datangnya bola tidak melambung tinggi tetapi arah 
bola tepat pada kepala. Selain dari itu arah datangnya bola melambung tinggi dan tetap menunggu sampai 
datangnya bola tepat dikepala untuk disundul. Dengan posisi ini pemain dapat menyundul bola keatas, kede- 
pan, kebelakang atau kesamping 
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Menyundul bola pada posisi berlari dilakukan apabila bola yang dating melambung tinggi atau mendatar 
searah kepala dan jauh dari jangkauan. Pemain harus berlari menuju arah bola dan melakukan sundulan. 
Menyundul bola pada posisi berlari, pemain dapat menyundul bola pada arah yang sama seperti posisi berdiri. 
Menyundul bola sambil melompat dilakukan apabila bola yang dating melambung tinggi dan pemain 
harus cepat merebut bola tersebut sebelum direbut oleh lawan. Selain dari itu bola yang datangnya 
melambung ting-gi didepan gawang, maka pemain penyerang maupun pertahanan merebut bola tersebut 
dengan menyundul sambil melompat. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui apakah ada pengaruh latihan sit up terhadap 
kemampuan menyundul bola pada permainan sepak bola, 2) untuk mengetahui apakah ada pengaruh latihan 
back eksten-tion terhadap kemampuan menyundul bola pada permainan sepakbola, 3) untuk mengetahui 
apakah ada per-bedaan pengaruh antara latihan sit up dan latihan back ekstention terhadap kemampuan 
menyundul bola pada permainan sepakbola. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode pada dasarnya adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. Menurut suachman (1982:13) 
mengemukan bahwa: “metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan, misalnya 
untuk serangkaian hipotesis dengan mempergunakan teknik serta alat bantu” 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian eksperimen merupakan suatu pe- 
nelitian yang menjawab pertanyaan “ jika kita melakukan sesuatu pada sesuatu yang dikontrol secara ketat 
maka apakah yang akan terjadi?” untuk mengetahui apakah ada perubahan atau tidak pada suatu keadaan 
yang dikontrol secara ketat maka kita memerlukan perlakuan pada kondisi tersebut dan hal inilah yang 
dilakukan pada penelitian eksperimen. Sehingga penelitian eksperimen dapat dapat dikatakan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkenda-likan (sugiono,2010:60). 
Variabel dan desain penelitian 
Variabel penelitian 
Menurut Arikunto (1997:91) mengemukakan bahwa: “variabel merupakan objek penelitian atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Sedangkan menurut sudjana (1988: 23) mengemukakan bahwa: 
“variabel secara sederhan adapat diukur secara kuantitatif dan kualitatif. Lebih lanjut suryabrta (1985: 7) 
mengemukakan bahwa: “ variabel diistilahkan sebagai sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan peneli- 
tian, sering pula dikatakanvariabel penelitian sebagai fakto-faktor yang berperan sebagai peristiwa atau 
gejala yang diteliti”. 
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, maka terdapat dua variabel utama yang terlibat dalam 
penelitian ini yakni variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel tersebut akan didefenisikan kedalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Variabel bebas yakni: 
Latihan Sit up 
 
Latihan Back ekstention 
Variabel terikat yakni: 
Kemampuan menyundul bola pada permainan sepakbola 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat eksperimen lapangan atau perlakuan. Rancangan 
analisis eksperimen ini adalah : “Randomized group pretest-protest design”. secara sederhana model desain 
penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 








P : Populasi 
 
R = Randomisasi 
S = Sampel 
Sumber. Sudjana (1992; 128) 
A1 = hasil tes awal kelompok eksperimen yang diberikan latihan Sit Up 
 
B1 = hasil tes awal kelompok eksperimen yang diberikan latihan Back ekstention 
A2 = hasil tes akhir kelompok eksperimen yang diberikan latihan Sit Up 
B2 = hasil tes akhir kelompok eksperimen yang diberikan latihan Back ekstention 
X = perlakuan latihan Sit Up 
Y = Perlakuan Latihan Back ekstention 
 
Defenisi operasional variabel 
Latihan sit up 
Latihan sit up adalah suatu bentuk latihan yang dilakukan dengan cara posisi badan telentang dilantai, kedua 
kaki diluruskan, jari-jari kedua tangan saling merangkul dan berada dibelakang kepala, kemudian badan dan 
kepala ditarik keudara, gerakan ini dilakukan berulang-ulang dengan repetisi yang telah ditentukan. 
Latihan back ekstention 
Latihan back ekstention adalah suatu bentuk latihan yang dilakukan dengan cara posisi badan tngkurap 
dilantai, kaki dan tangan diluruskan searah kemudian kedua tangan ditarik keudara secara bersamaan, 
gerakan ini dilakukan secara berulang-ulang dengan repetisi yang telaj ditentukan sebelumnya 
Kemampuan menyundul bola pada permainan sepakbola 
Kemampuan menyundul bola merupakan suatu kemampuan seseorang memindahkan bola dari suatu 
tempat ke tempat lain dengan menggunakan kepala dan hasilnya diukur dari tempat menyundul bola ketitik 
jatuhnya bola, dilakukan selama tiga kali dan hasil yang terbaik diambil dengan ketentuan bola harus 
melewati tali di-antara dua tiang. 
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Jadwal masing-masing kelompok 
Masing-masing kelompok eksperimen melakukan latihan-latihan sesuai dengan jadwal latihan yang dis- 
usun seperti dalam tabel berikut : 
Tabel 1. Jadwal latihan kedua kelompok 
 
KELOMPOK HARI JAM KETERANGAN 
 
A 
Senin 15.30 – 17.30 Lapangan Sepakbola 
Rabu 15.30 – 17.30 
SMA Negeri 1 tompobu- 
lu, bantaeng  
Jumat 15.30 – 17.30 
 
B 
Selasa 15.30 – 17.30 Lapangan Sepakbola 
Kamis 15.30 – 17.30 
SMA Negeri 1 tompobu- 
lu, bantaeng  
Sabtu 15.30 – 17.30 
 
Materi Latihan 
Kelompok eksperimen A 
Kelompok eksperimen A mendapatkan latihan Sit up dengan materi latihan diberikan selama 21 kali per- 
temuan yang dibagi atas empat tahap dan disusun dalam program latihan sebagai berikut: 
Tabel 2. Program latihan Sit up 
 
Minggu Hari set Refetisi interval 
 
I 
Senin 3 8 2 menit 
Rabu 3 8 2 menit 
Jumat 3 8 2 menit 
 
II 
Senin 3 8 2 menit 
Rabu 3 8 2 menit 
Jumat 3 8 2 menit 
 
III 
Senin 3 10 2 menit 
Rabu 3 10 2 menit 
Jumat 3 10 2 menit 
 
IV 
Senin 3 12 2 menit 
Rabu 3 12 2 menit 
Jumat 3 12 2 menit 
 
V 
Senin 3 10 2 menit 
Rabu 3 10 2 menit 
Jumat 3 10 2 menit 
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Senin 3 8 2 menit 
Rabu 3 8 2 menit 
Jumat 3 8 2 menit 
 
VI 
Senin 3 8 2 menit 
Rabu 3 8 2 menit 
Jumat 3 8 2 menit 
 
Kelompok eksperimen B 
Kelompok Eksperimen B mendapat Latihan Back Ekstention dengan materi latihan diberika selama 21 kali 
pertemuan yang dibagi atas empat tahap dan disusun dalam program latihan sebagai berikut: 
Tabel 3. Program latihan Back ekstention 
 
Minggu Hari set Refetisi interval 
 
I 
Selasa 3 8 2 menit 
kamis 3 8 2 menit 
sabtu 3 8 2 menit 
 
II 
Selasa 3 8 2 menit 
kamis 3 8 2 menit 
sabtu 3 8 2 menit 
 
III 
Selasa 3 10 2 menit 
kamis 3 10 2 menit 
sabtu 3 10 2 menit 
 
IV 
Selasa 3 12 2 menit 
kamis 3 12 2 menit 
sabtu 3 12 2 menit 
 
V 
Selasa 3 10 2 menit 
kamis 3 10 2 menit 
sabtu 3 10 2 menit 
 
VI 
Selasa 3 8 2 menit 
kamis 3 8 2 menit 
sabtu 3 8 2 menit 
 
VI 
Selasa 3 8 2 menit 
kamis 3 8 2 menit 
sabtu 3 8 2 menit 
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Teknik analisis data 
Data yang diperoleh melalui instrument test kemampuan menyundul baik dari test awal maupun test akhir 
selanjutnya akan dianalisis dengan mengikuti prosedur analisis statistic yang sesuai dengan masalah yang 
telah dirumuskan. Bentuk analisis statistic yang dipergunakan terdiri dari analisis secara deskriptif dan 
secara eferensial, adapun langkah analisis adalah sebagai berikut: 
Mengukur keberadaan sampel sebagai syarat awal dalam menganalisa data, untuk itu dipergunakan : 
Uji normalitas, pengujiannya mempergunakan program statis, dalam bentuk teknik liliefors. 
Uji homogenis, teknik analisa yang dipergunakan untuk menguji homogenitas sampel yaitu dengan 
uji F dengan rumus sebagai berikut 
 
Variabel Terbesar SD2 Terbesar 
F = = 
Variabel Terkecil SD2 Terkecil 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t berpasangan dan uji t tidak berpasangan. 
1. Uji-t berpasangan untuk menghitung hipotesis pertama dan kedua, yaitu: 
 
Dimana : Md = mean dari perbedaan proses dengan posttest 
d2 = jumlah kuadrat deviasi 
n = Jumlah sampel 
 
(sumber: suharsimi Arikunto, 1993: 263) 
Uji-t berpasangan untuk menghitung hipotesis ketiga, yaitu: 
 
 
Dimana : t = Nilai perbedaan 
 
XA2 = Rata-rata kelompok A untuk tes akhir 
 
Xn2 = Rata-rata kelompok B untuk tes akhir 
 
Sda = standar deviasi kelompok A untuk tes akhir 
 
Sdb = standar deviasi kelompok B untuk tes akhir 
 
n = jumlah sampel 
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keterangan : XA2 
 
 
= Rata-rata nilai akhir kelompok A 
Xn2 = Rata-rata nilai akhir kelompok B 
n = jumlah sampel 
Sda = standar deviasi tes akhir kelompok A 
Sdb = standar deviasi tes akhir kelompok B 
 
(sumber: Suharsimi Arikunto, 1993: 263) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
Rangkuman hasil penelitian 
 
Berdasarkan hasil pengolahan deskriftif data yang perhitungannya tertera pada lampiran 4, maka hasil 
anal-isis data dapat dirangkum sebagai berikut: 
Table 4. Rangkuman analisis deskriptifdan kemampuan menyundul bola pada permainan sepakbola 
 
Deskriptif 
Kelompok A Kelompok B 
Data 
Latihan sit up Latihan back ekstention 
Tes awal Tes akhir Tes awal Tes akhir 
N 15 15 15 15 
∑X 131,37 171,02 131,34 163,72 
∑X² 1174,2603 1982,761 1170,9246 1813,26 
X 8,7580 11,4013 8,7560 10,9147 
Sd 1,3017 1,5331 1,2222 1,3709 
 
Dari rangkuman hasil Analisis data tersebut menggambarkan jawaban umum tentang hasil rata-rata, 
standar deviasi, total nilai, dan total hasil kuadrat nilai yang diperoleh tiap-tiap kelompok dari pelaksanaan 
tes awal dan tes akhir 
2. Pengujian persyaratan analisis data 
 
Pengujian persyaratan analisis yang dimakasud adalah pengujian normalitas sampael dan pengujian homo- 
genitas sampel. Kedua bentuk analisis tersebut dimaksudkan agar anggota sampel dimulai dari kemampuan 
atau keterampilan yang sama atau hampir sama. Sehingga perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan 
dapat diterima. 
a. pengujian Normalitas Sampel 
 
pengujian normalitas sampel yang digunakan dalam penelelitian ini adalah teknik pengujian liliefos, 
seperti pada lampiran 5. Dimana terlihat hasil pengujian kelompok latihan siy up, diperoleh nilai liliefors 
observasi = 0,1190 lebih kecil dari nilai liliefors table pada taraf signifikan α 5% = 0,2200. Dengan demikian 
sampel tes awal kelompok latihan sit up berdistribusi normal. 
b. pengujian homogenitas sampel 
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pengujian homogenitas sampel dilakukan dengan menggunakan teknik uji-F seperti pada lampiran 6. Di- 
mana nilai F observasi (Fo) = 1,1344 lebih kecil dari Ftabel α 5% (Ft0,05) =2,44. Dari hasil tersebut, maka 
kelompok latihan sit up dan latihan back ekstention dalah kelompok yang homogen. 
Pengujian hipotesis 
Hipotesis pertama 




Ho = µA1 – µA2 = 0 
 




Dari data yang tersusun pada lampiran 7, diperoleh nilai to = 21,9807 dan db = n – 1 = 15 – 1 = 14, pada 
taraf signifikan α 5% = 2,14 
Kesimpulan : 
 
Oleh karena t observasi (to) = 21,9807 lebih besar dari t table pada taraf signifikan α 5% (tto,05) = 2,14, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh latihan sit up terhadap kemampuan menyun- 
dul bola pada permainan sepakbola. 
Hipotesis kedua 
Ada pengaruh yang signifikan latihan back ekstention terhadap kemampuan menyundul bola pada per- 
mainan sepakbola 
Hipotesis statistic : 
Ho = µA1 – µA2 = 0 
HI = µA1 – µA2 ≠ 0 
Pengujian 
 
Dari data yang tersususn pada lampiran 8, diperoleh nilai to = 34,2958 dan db = n – 1 = 15 – 1 = 14, pada 
taraf signifikan α 5% = 2,14 
Kesimpulan: 
 
Oleh karena t observasi (to) =34,2958 lebih besar dari t table pada taraf signifikan α 5 
 
(tto,05) = 2,14, maka Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh latihan back ekstention 
terhadap kemampuan menyundul bola pada permainan sepakbola 
Hipotesis ketiga 
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara latihan sit up dan latihan Back ekstention terhadap ke- 
mampuan menyundul bola pada permainan sepakbola 
Hipotesis statistic: 
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Ho = µA1 – µA2 = 0 
HI = µA1 – µA2 ≠ 0 
Pengujian: 
 
Dari data yang tersusun pada lampiran 9, diperoleh nilai to = 3,4531 dan db = n + n – 2 = 15 + 15 - 2 = 
28, pada taraf signifikan α 5% = 2,05 
Kesimpulan: 
 
Oleh karena t obsevasi (to) = 3,4531 lebih besar dari t table pada taraf signifikan α 5% (to,05) = 2,05. 
Maka Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti ada perbedaan pengaruh latihan sit up dan latihan back 
ekstention terhadap kemampuan menyundul bola pada permainan sepakbola 
4. Rangkuman hasil pengujian Hipotesis 
 
Hasil pengujian hipotesis selanjutnya dirangkum dalam bentuk tabel, seperti pada tabel 5 berikut: 
 
Tabel 5. Rangkuman hasil pengujian hipotesis 
No Hipotesis statistic keputusan Kesimpulan 
1 Ho = µA1 – µA2 = 0 Ditolak Ada pengaruh latihan Sit up 
 
HI = µA1 – µA2 ≠ 0 Diterima 
terhadap kemampuan menyun- 
 dul bola pada permainan 
   sepakbola 
   
Ada pengaruh latihan back ek- 
2 Ho = µA1 – µA2 = 0 Ditolak stention terhadap kemampuan 
   menyundul bola pada permain- 
 HI = µA1 – µA2 ≠ 0 Diterima an sepakbola 
   
Ada perbedaan pengaruh lati- 




Ho = µA1 – µA2 = 0 
 
Ditolak 
stention terhadap kemampuan 
menyundul bola pada permain- 
 HI = µA1 – µA2 ≠ 0 Diterima an sepakbola 
Keterangan: 
 
µA1 = hasil rata-rata tes awal kemampuan menyundul bola pada kelompok latihan sit up 
 
µA2 = hasil rata-rata tes akhie kemampuan menyundul bola pada kelompok latihan sit up 
 
µB1 = hasil rata-rata tes awal kemampuan menyundul bola pada kelompok latiha back ekstention 
µB2 = hasil rata-rata tes akhir kemampuan menyundul bola pada kelompok latihan back ekstention 
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Dalam memberikan penjelasan yang lebih akurat dalam penelitian ini, maka hasil penelitian ini san- 
gat perlu untuk dikemukakan. Adapun pembahasan dari hasil penelitian secara  berturut-turut 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
Keadaan kedua kelompok sebelum perlakuan 
Dari hasil pengujian normalitas sampel kedua kelompok latihan, diperoleh masing-masing nilai liliefors 
observasi kurang dari nilai liliefors pada taraf signifikan α 5 %. Dengan demikian sampel tes awal kelompok 
latihan sit up dan latihan back ekstention berdistribusi normal, sehingga analisis statistik dapat dilanjutkan, 
untuk pengujian hipotesis penelitian 
Sedangkan hasil pengujian homogenitas sampel, diperoleh nilai F observasi kurang dari F tabel pada taraf 
signifikan α 5%. Hal ini menunjukkan bahwa anatar kedua kelompok latihan, yakni latihan sit up dan latihan 
back ekstention memiliki kontribusi yang sama atau hamper sama dalam menunjang kemampuan 
menyundul bola. 
Dengan demikian jelas bahwa sampel yang terlibat dalam penelitian ini memiliki kemampuan atau karak- 
teristik yang sama atau hamper sama dan apabila berakhir dengan keterampilan/kemampuan yang berbeda, 
maka perbedaan itu semata-mata disebabkan oleh oleh karena pengaruh latihan yang telah diberikan oleh 
masing-masing kelompok 
Keadaan kedua kelompok setelah perlakuan 
Keadaan kedua kelompok setelah diberi perlakuan dapat diketahui melalui analisis dengan menggunakan 
perhitungan Uji-t berpasangan dan Uji-t tidak berpasangan pada taraf signifikan α 5%. 
Hipotesis pertama : ada pengaruh signifikan latihan Sit up terhadap kemampuan menyundul bola. Dari hasil 
perhitungan uji-t berpas ngan diperoleh nilai t observasi lebih besar dari nilai t tabel pada taraf signifikan α 5% 
yang berarti ada perbedaan antara hasil tes awal dan tes akhir. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa ada 
pengaruh latihan sit up terhadap kemampuan menyundul bola pada permainan sepakbola. 
Hipotesis kedua; ada pengaruh yang signifikan latihan back ekstention terhadap kemapuan menyundul 
bola. Dari hasil perhitungan uji-t berpasangan diperoleh nilai t observasi lebih besar dari nilai t tabel pada 
taraf signifikan α 5% yang berarti ada perbedaan antara hasil tes awal dan tes akhir. Perbedaan tersebut 
menun-jukkan bahwa ada pengaruh latihan back ekstention terhadap kemampuan menyundul bola pada 
permainan Sepakbola. 
Hipotesis ketiga; ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara latihan sit Up dan latihan back ektention 
terhadap kemampuan menyundul bola. Dari hasil perhitungan Uji-t tidak berpasangan diperoleh nilai t ob- 
servasi lebih besar dari nilai t tabel pada taraf signifikan α 5% yang berarti ada perbedaan pengaruh antara 
kelompok latihan. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pengaruh latihan Sit up dan 
Latihan Back ekstention terhadap kemampuan menyundul bola pada permainan Sepakbola. 
Dari hasil analisis data pada hipotesis pertama dan hipotesis kedua yang telah dikemukakan diatas, 
menun-jukkan bahwa pada dasarnya kedua bentuk latihan yaitu latihan Sit up dan latihan Back ekstention 
dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan menyundul bola. Namun hasil analisis data pada hipotesis 
ketiga menunjukkan bahwa latihan back ekstention lebih produktif atau lebih baik dalam memberikan 
pengaruh disbanding latihan Sit up. 
Hal ini disebabkan karena pada latihan back ekstention pola gerakannya yaitu mengangkat badan keatas 
kemudian melecutkan badan kedepan (bawah) dalam hal ini mirip gerakan saat menyundul bola. Maka dapat 
dikatakan bahwa bentuk latihan Back ekstention bertujuan melatih kekuatan dan kelentukan otot perut dan 
punggung yang berguna saat memberikan lecutan togok kedepan dalam gerakan menyundul bola pada per- 
mainan sepakbola. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan, maka hasil penelitian ini 1) ada pengaruh 
signifikan Latihan Sit up terhadap kemampuan menyundul bola pada permainan sepakbola, 2) ada pengaruh 
signifikan Latihan back ekstention terhadap kemampuan menyundul bola pada permainan sepakbola, 3) ada 
perbedaan pengaruh signifikan antara Latihan Sit up dan Latihan back ekstention terhadap kemampuan 
menyundul bola pada permainan sepakbola. 
Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka diberikan beberapa saran sebagai berikut 1) 
bagi para pelatih dan guru pendidikan jasmani dan olahraga diharapkan dapat menerapkan latihan sit up dan 
latihan back ekstention sebagai bahan ajaran untuk melatih dan meningkatkan kemampuan menyundul bola 
pada permainan sepakbola, 2) diharapkan hasil penelitian ini mendapat kajian lebih lanjut dengan sampel 
yang lebih banyak dan masalah yang lebih luas agar dapat memberikan kontribusi yang lebih baik terhadap 
perkem-bangan ilmu keolahragaan dan pencapaian prestasi yang lebih maksimal. 
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OPTIMASI CAMPURAN KOAGULAN ALUMINIUM SULFAT DAN PAC 
(POLY ALUMINIUM CHLORIDE) PADA PENGOLAHAN AIR SUNGAI TELLO 
 
Setyo Erna Widiyanti 




Teknik Kimia Politeknik Negeri Ujung Pandang 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi optimum campuran koagulan Aluminium Sulfat (Al2(SO4)3) 
dan PAC (Poly Aluminium Chloride) dalam mereduksi TSS air sungai Tello. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 
air sungai Tello yang memiliki konsentrasi TSS awal 150 mg/L. Koagulan yang digunakan adalah campuran Aluminium Sulfat 
dan PAC (1:1) dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35%, 40% terhadap konsentrasi TSS awal air 
sungai. Analisa kadar TSS sampel menggunakan metode Gravimetri. Konsentrasi optimum campuran koagulan Aluminium 
Sulfat dan PAC adalah 25% terhadap konsentrasi TSS awal air sungai dimana konsentrasi akhir TSS yang diperoleh sebesar 26 








Air Sungai Tello merupakan air baku yang digunakan oleh PT. PLN Sultanbatara Sektor Tello untuk air 
umpan boiler. Sebelum digunakan sebagai air umpan, air sungai Tello harus diolah terlebih dahulu di Water 
Treatment Plant sampai sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Pada dasarnya unit pengolahan air terdiri  
dari ekualisasi, koagulasi, flokulasi, sedimentasi, dan aerasi (Junaidi, 2006:3). Proses koagulasi dan flokulasi 
dapat digunakan untuk mengurangi konsentrasi padatan tersuspensi sampai dengan batas yang diinginkan 
(Zand and Hoveidi, 2015:287). Kadar TSS dalam air sungai sangat fluktuatif bergantung dengan musim yang 
terjadi, se-hingga dibutuhkan penentuan konsentrasi optimum koagulan yang didasarkan pada konsentrasi 
TSS awal air sungai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi optimum campuran koagulan 
Aluminium Sulfat dan PAC dalam mereduksi TSS air sungai Tello. 
Proses koagulasi berfungsi untuk menetralkan atau mengurangi muatan negatif pada partikel sehingga memun- 
gkinkan gaya tarik van der waals untuk mendorong terjadinya agregasi koloid dan zat-zat tersuspensi halus untuk 
membentuk microfloc. Flokulasi adalah proses berkumpulnya partikel-partikel flok mikro membentuk aglomerasi 
besar melalui pengadukan fisis atau melalui aksi pengikatan oleh flokulan (Ebeling and Ogden, 2004:199). Me- 
kanisme reaksi proses koagulasi dan flokulasi dapat dilihat pada Gambar 1 (Choy, et. al., 2013:2) 
Gambar 1. Mekanisme reaksi proses koagulasi dan flokulasi 
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Unit proses koagulasi-flokulasi biasanya terdiri dari tiga langkah pengolahan yang terpisah yaitu: 
 
Pada proses pengadukan cepat, penambahan bahan-bahan kimia yang sesuai (koagulan, flokulan, penyesuaian 
pH apabila diperlukan) ke dalam aliran air limbah yang kemudian diaduk pada kecepatan tinggi secara intensif. 
Pengadukan cepat dilakukan sekitar 30 detik – 2 menit dan paling sering digunakan adalah 
menit (Metcalf and Eddy,2003). 
 
Pada proses pengadukan lambat, air limbah diaduk pada kecepatan sedang supaya membentuk flok-flok 
besar sehingga mudah diendapkan (Metcalf and Eddy, 2003). Pengadukan lambat dilakukan sekitar 
20-30 menit (Lee and Lin, 2000) 
 
Pada proses sedimentasi, flok yang terbentuk selama flokulasi dibiarkan mengendap kemudian dipi- 
sahkan dari aliran effluent (Metcalf and Eddy, 2003). 
Koagulan kimia yang sering digunakan adalah kalsium, alum, dan besi (Yang, 2015:429). Dalam penelitian ini 
digunakan campuran koagulan Aluminium sulfat (Al2(SO4)3) dan Poly Aluminium Chloride (PAC). Alumin-ium 
sulfat (Al2(SO4)3) adalah koagulan yang paling umum digunakan karena mudah dalam hal penanganan, 
penggunaan, dan menghasilkan lumpur yang lebih sedikit daripada kapur serta efektif pada kisaran pH 6,5 – 7,5 
(Ebeling and Ogden, 2004:200). Poly Aluminium Chloride (PAC) adalah garam dasar khusus Aluminium 
Sufatinium klorida yang dirancang untuk memberikan daya koagulasi dan flokulasi yang lebih kuat dan lebih baik 
daripada Aluminium Sulfat biasa dan garam besi. Kelebihan penggunaan PAC jika dibandingkan dengan 
Aluminium Sufat adalah lumpur hasil pengendapan lebih sedikit dan treatment setelah proses koagulasi dapat 
diminimalkan karena penurunan pH air tidak terlalu signifikan (Gebbie, 2005:77). Penambahan koagulan da-lam 
proses koagulasi harus diperhatikan karena penambahan koagulan yang berlebih dapat menimbulkan pem-balikan 
muatan dan partikel kembali menjadi stabil. Pemberian koagulan Aluminium Sulfat dan PAC yang berlebih juga 
menimbulkan produksi lumpur semakin banyak (Zand and Hoveidi, 2015:287). 
Penelitian yang telah ada biasanya membandingkan kinerja dari masing-masing koagulan. Apabila ingin 
menggabungkan dua koagulan (PAC dan Aluminium Sufat), maka masing-masing dosis koagulan di kurangi 
50% (Gebbie, 2005:81). 
Penggunaan koagulan Aluminium Sufatinium Sulfat dan PAC mampu menghilangkan TSS dari sampel 
masing-masing sebesar 94,5% dan 98,4% (Ghafari, et.al., 2009:656). Kondisi optimum dalam penggunaan 
koagulan Aluminium Sulfat dicapai pada saat konsentrasi koagulan sebesar 9,5 g/L dengan kondisi operasi 
proses pengadukan cepat selama 1 menit (80 rpm), pengadukan lambat 15 menit (30 rpm), pengendapan 30 
menit, pH 7. Kondisi optimum dalam penggunaan koagulan PAC dicapai pada saat konsentrasi koagulan se- 
besar 2 g/L dengan kondisi operasi proses pengadukan cepat selama 1 menit (80 rpm), pengadukan lambat 15 
menit (30 rpm), pengendapan 30 menit, pH 7,5 (Ghafari, et.al., 2009:651). 
Penggunaan campuran koagulan PAC dan Aluminium Sulfat (1:1) mampu menghilangkan kekeruhan 
sam-pai dengan 87,5% (Yang, 2015:432). Kondisi operasi proses yang digunakan adalah pengadukan cepat 




Air sungai Tello yang memiliki konsentrasi TSS awal 150 mg/L sebanyak 500 ml dimasukkan ke dalam 
beker gelas kemudian di ukur pHnya. Campuran koagulan Aluminium Sulfat dan PAC (1:1) ditambahkan ke 
dalam sampel dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35%, 40% terhadap konsentrasi 
TSS awal air sungai. Sampel diaduk secara cepat (350 rpm) selama 1 menit (koagulasi) kemudian diaduk se- 
cara lambat (50 rpm) selama 20 menit (flokulasi). Sampel didiamkan selama 30 menit kemudian diukur pH 
dan dianalisa kadar TSS menggunakan metode gravimetri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penggunaan campuran koagulan Aluminium Sulfat dan PAC secara teoritis akan memberikan kelebihan 
dikare-nakan koagulan Aluminium Sulfat akan menetralisasi muatan partikel yang berdekatan, kemudian 
koagulan polimer rantai panjang seperti PAC akan mengadsorpsi partikel dan mengikat mikrofolok menjadi 
flok besar dan memper-cepat proses pengendapan (Yang, 2015:429). 
 
Data hasil penelitian optimasi campuran koagulan Aluminium Sulfat dan PAC dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. hasil penelitian optimasi campuran koagulan Aluminium Sulfat dan PAC 
 
Konsentrasi pH Konsentrasi TSS % removal 
Koagulan (%) awal akhir awal akhir TSS 
0 6 5,5 150 150 0 
5 6 5,5 150 112,5 25 
10 6 5,5 150 94,5 37 
15 6 5,5 150 50,5 66,33 
20 6 5,5 150 40 73,33 
25 6 5,5 150 26 82,67 
30 6 5,5 150 28,5 81 
35 6 5,5 150 30 80 
40 6 5,5 150 42 72 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa penurunan pH tidak terlalu ekstrim (pH awal dan akhir sampel mas- 
ing-masing sebebsar 6 dan 5,5). Hal ini disebabkan penurunan pH yang ekstrim akibat penggunaan koagulan Alu- 
minium Sulfat dapat dikurangi karena koagulan PAC tidak terlalu menurunkan pH air. Hal ini disebabkan pada 
saat koagulan Aluminium Sulfat terhidrolisis menghasilkan 6 H+, sedangkan PAC pada saat terhidrolisis 
menghasilkan 3 H+. Reaksi koagulan Aluminium Sulfat pada saat terhidrolisis adalah sebagai berikut: 
Al2(SO4)3.18H2O → 2Al3+ + 3SO 2- + 18H2O→ 2Al(OH)3 + 6H+ + 3SO42- + 12H2O (1) 
Reaksi koagulan PAC pada saat terhidrolisis adalah sebagai berikut (Gebbie, 2005:77): 
Al2(OH)3Cl3 → Al2(OH) 3+ + 3Cl- + 3H2O → 2Al(OH)3 + 3H+ + 3Cl- (2) 
Hasil penurunan konsentrasi TSS dari proses koagulasi dan flokulasi dengan berbagai konsentrasi 
koag-ulan dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Penurunan konsentrasi TSS hasil koagulasi dan flokulasi dengan berbagai konsentrasi koagulan 
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Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa konsentrasi TSS terendah berkisar 26 mg/L dengan konsentrasi 
koag-ulan yang ditambahkan sebesar 25%. Semakin besar konsentrasi koagulan yang ditambahkan, semakin kecil 
kon-sentrasi TSS sampel sampai dengan konsentrasi koagulan 25%. Konsentrasi koagulan lebih dari 25% justru 
akan menaikkan konsentrasi TSS karena partikel di dalam air yang telah berhasil di destabilisasi muatannya 
kembali menjadi stabil, sehingga partikel tersebut kembali ke keadaan tersuspensi. 
Persen removal TSS hasil proses koagulasi dan flokulasi dengan berbagai konsentrasi koagulan dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 




Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa semakin besar penambahan koagulan, maka semakin besar 
pula TSS yang mampu dihilangkan sampai dengan konsentrasi koagulan yang ditambahkan sebesar 25% 
dengan persen re-moval TSS sebesar 82,67%. Konsentrasi koagulan lebih dari 25% justru membuat partikel 
dalam air kembali stabil, sehingga menurunkan efisiensi proses koagulasi dan flokulasi. 
 
PENUTUP 
Konsentrasi optimum campuran koagulan Aluminium Sulfat dan PAC adalah 25% terhadap konsentrasi 
TSS awal air sungai dimana konsentrasi akhir TSS yang diperoleh sebesar 26 mg/L dengan persen removal 
TSS sebesar 82,67%. Pada penelitian ini hanya dilakukan optimasi konsentrasi koagulan, sedangkan proses 
koagulasi dan flokulasi juga dipengaruhi oleh pH, pengadukan cepat, dan pengadukan lambat. Oleh karena 
itu, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variasi pH, pengadukan cepat, dan 
pengadukan lambat untuk mendapatkan kondisi operasi proses koagulasi dan flokulasi yang optimal. 
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IMPLEMENTASI MODEL KOOPERATIF TIPE IOC (INSIDE OUTSIDE CIRCLE) DEN- 
GAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 









Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran 
matematika jika diajarkan melalui model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual. Dalam 
penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik Random sampling yang menghendaki pengacakan pada kelas sehingga 
terpilih kelas VIII J dengan jumlah siswa 30 orang. Berdasarkan klasifikasi gaint ternormalisasi disimpulkan bahwa 
peningkatan hasil belajar setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan 
pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII J SMP Negeri 3 Palopo, berada pada kategori tinggi; hasil analisis statistik 
inferensial dengan menggu-nakan uji-t pada bagian one samples test, diperoleh nilai probabilitas <0,001. Oleh karena nilai 
probabilitas < 0,05 (< 0,001 < 0,05) maka H0 ditolak. 
 
 




Pendidikan adalah suatu hal yang tidak pernah terpisahkan dalam perjalanan hidup anak manusia dalam sejarah 
peradaban. Kualitas sebuah bangsa dan peradaban ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Ia menjadi bagian yang 
penting, sebab, dengan adanya pendidikan manusia mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. 
Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh perkembangan anak bangsa sebagai generasi penerus bangsa, dan 
kemajuan generasi bangsa ditentukan oleh perkembangan pendidikan suatu bangsa tersebut. Untuk memperoleh 
pendidikan yang maju dan berkembang dibutuhkan suatu perencanaan yang berhubungan den-gan tujuan 
pendidikan nasional di dalam UU No 2 Tahun 1989 yaitu: “mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan keterampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. 
(UUS-PN, 1989 (Hasbullah, 2015). 
Informasi ilmu pengetahuan melalui berbagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah memegang peranan 
yang sangat penting termasuk pengetahuan dasar dari mata pelajaran matematika. Matematika merupakan 
sarana berfikir logis, analisis dan sistematis, sehingga ilmu pengetahuan dan teknologi terbentuk atas lan- 
dasan dan kerangka berfikir matematika. Pendidik dan tenaga pengajar bertanggung jawab untuk mendidik 
dan membimbing siswanya sehingga mereka harus membutuhkan sejumlah pengetahuan, kecakapan dasar 
dan metode dalam melaksanakan tugas sebagai guru dikelas. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dituntut 
agar guru mata pelajaran, khususnya mata pelajaran matematika disamping menguasai materi pelajaran yang 
akan diajarkan juga harus dapat memberikan daya dorong atau motivasi dan minat siswa untuk belajar 
dengan ten-ang, senang dan bersemangat serta mempunyai rasa kemandirian. Sehingga siswa dengan segala 
potensi yang dimilikinya dapat menjadikan siswa untuk tetap dapat belajar dengan baik dan benar tanpa harus 
menunggu teguran dari orang lain dan tumbuh rasa percaya akan kemampuan yang dimilikinya. 
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Beberapa hal yang menjadi keluhan dalam dunia pendidikan matematika adalah kurangnya keterkaitan an- 
tara pembelajaran matematika disekolah dengan dunia nyata dan kehidupan sehari-hari siswa. Situasi tersebut 
dapat memberikan kesan kepada siswa bahwa banyak materi matematika yang diajarkan disekolah tidak 
terkait dengan kehidupan sehari-hari atau dunia nyata. Situasi tersebut mendorong dikembangkannya 
pemikiran bah-wa pembelajaran matematika sebaiknya bersifat kontekstual (lingkungan) kehidupan siswa 
sehari-hari. Untuk itu, guru harus menentukan bentuk kegiatan pembelajaran yang tepat. Salah satu metode 
yang melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah metode pembelajaran kelompok atau 
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif sangat cocok diterapkan pada pembelajaran matematika karena 
menuntut siswa be-lajar kelompok, saling bekerja sama, berinteraksi antara siswa yang satu dengan yang 
lainnya, sehingga dapat memunculkan strategi pemecahan masalah yang efektif. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk menerapkan pembelajaran kooperatif tipe IOC. 
Pembelajaran kooperatif tipe IOC merupakan strategi belajar dimana siswa atau peserta didik belajar 
dalam lingkaran kecil dan lingkaran besar yang mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda. Model 
pembelajaran ini menciptakan situasi yang mana keberhasilan individu masing-masing siswa dipacu oleh 
kelompok. Secara umum metode Inside Outside Circle (IOC) adalah teknik mengajar dengan sistim 
lingkaran kecil lingkaran besar (Inside-Outside-Circle) yang dikembangkan oleh Spencer kagan untuk 
memberikan kesempatan pada siswa agar saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan. Salah satu 
keunggulan teknik ini adalah adanya struktur yang jelas yang memungkinkan siswa untuk berbagi dengan 
pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Selain itu siswa bekerja dengan sesama siswa dalam 
suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi. Berdasarkan uraian diatas, maka timbul keinginan bagi penulis untuk 
melakukan penelitian dengan judul ‘‘Implementa-si Model Kooperatif Tipe IOC (Inside Outside Circle) 
dengan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palopo dengan objek penelitiannya adalah kelas VIII J dengan 
jumlah siswa sebanyak 30 siswa. SMP Negeri 3 Palopo ini bertempat dijalan Andi Kambo Kecamatan Wara 
Timur. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen. Jenis pendekatan dalam teknik samplingnya, peneliti menggunakan pendekatan satuan 
eksperimen dan perlakuan sebagai sumber data dalam penelitian. Desain penelitian yang digunakan adalah ‘’One- 
Group Pretest-Posttest Design’’. Desain tanpa kelompok pembanding dilakukan karena hanya terdapat satu 
kelompok eksperimen yang diteliti, yaitu dengan cara menganalisis perlakuan (X) melalui skor yang diperoleh  
dari pelaksanaan Pretest (O1) dan Posttest (O2). Desain dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dengan 
hasil post-test. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu, tahap perencanaan 
eksperimen, tahap pelaksanaan tindakan eksperimen, dan tahap pengumpulan data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil statistika deskriptif menunjukkan tentang karakteristik distribusi skor masing-masing variabel 
sekaligus jawaban atas masalah deskriptif yang dirumuskan dalam penelitian ini. 
 
a. Keterlaksanaan model pembelajaran 
 
 
Aktivitas pembelajaran yang diobservasi adalah aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan model ko- 
operatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual. Adapun observasi terhadap 
aktivitas pembelajaran tersebut mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
 
Observasi dari seorang observer (pengamat) terhadap aktivitas pembelajaran selama empat pertemuan mengacu 
pada lima kategori penilaian sebagai berikut: (1): berarti tidak ada terlaksana, (2): berarti sebagian kecil  
terlaksana, (3): berarti separuh terlaksana, (4): berarti sebagian besar terlaksana, dan (5): berarti semua terlaksana. 
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Pada pertemuan pertama berada pada ketegori sebagian besar terlaksana dan berada pada angka 3,93. Pada per- 
temuan kedua berada pada kategori sebagian besar terlaksana dan berada pada angka 4,27. Pada pertemuan ketiga 
berada pada kategori sebagian besar terlaksana dan berada pada angka 4,07. Begitu pula pada pertemuan keempat 
berada pada kategori sebagian besar terlaksana dan berada pada angka 4,27. 
 
Hasil belajar matematika 
 
Hasil belajar matematika siswa sebelum diajar dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe IOC (In- 
side Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual. 
 
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 68, nilai terendah 12, dan rentang skor 56. Skor hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII J SMP Negeri 3 Palopo sebelum diterapkan model kooperatif tipe 
IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual dikelompokkan dalam lima kategori 
menurut nurkancana (1986:80), maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar 
seperti ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa (pretest) sebelum diajar dengan 










55 –    
64 
Rendah 5 17 
65 –    
79 
Sedang 1 3 
80 –    
89 
Tinggi 0 0 






(Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2015) 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas VIII J SMP Negeri 3 Palopo yang menjadi 
sampel pada penelitian (pretest) hasil belajar matematika sebelum diajarkan dengan model kooperatif 
tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual pada materi Kubus dan Balok. Pada 
siswa yang dikategorikan sangat tinggi tidak ada yang mencapai nilai tersebut, pada kategori sedang ada 
1 siswa, pada kategori rendah ada 5 siswa dan kategori sangat rendah ada 24 siswa. 
Hasil Belajar Matematika Siswa setelah diajar dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe IOC (In-side 
Outside Circle) dengan Pendekatan Kontekstual. 
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa (posttest) setelah diajar dengan Model 
Kooperat-if Tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan Pendekatan Kontekstual 
 
 
(Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2015) 
Berdasarkan Tabel 3, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100, nilai terendah 75, dengan rentang skor 
Jika skor hasil belajar matematika siswa kelas VIIIJ SMP Negeri 3 Palopo setelah diterapkan model ko- 
operatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual dikelompokkan dalam lima kategori 
menurut Nurkancana (1986:80), maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar seperti 
ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa (posttest) setelah diajar dengan 










55 –    
64 
Rendah 0 0 
65 –    
79 
Sedang 8 27 
80 –    
89 
Tinggi 13 43 
90 – Sangat   
100 Tinggi 
9 30 
Jumlah  30 100 
(Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2015) 
Besarnya peningkatan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe IOC 
(Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual yang dihitung dengan rumus gain ternormalisasi 
dapat dilihat pada tabel 5. 
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(Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2015) 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan peingkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 
kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual. Adapun yang memperoleh 
pening-katan hasil belajar dengan kategori sedang jumlah frekuensi siswa sebanyak 11 orang siswa dengan 
persentase 37%, sedangkan peningkatan hasil belajar dengan kategori tinggi jumlah frekuensi siswa sebanyak 
19 orang siswa dengan persentase 63%. 
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di SMP Negeri 3 Palopo yang digunakan 
untuk menentukan tingkat pencapaian ketuntasan hasil belajar matematika siswa secara klasikal pada kelas 
eksperimen yang di ajar dengan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan 
kontek-stual, dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 
 




(Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2015) 
 
Peningkatan hasl belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan persentase siswa yang mencapai ketuntasan. 
Pada tabel 13 di atas menunjukkan bahwa persentase siswa yang tuntas secara klasikal sebesar 100% ˃ 85%. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif hasil belajar matematika siswa setelah 
diajar dengan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe IOC 
(Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual dapat dikatakan efektif. 
Hasil analisis data respons siswa 
 
Data hasil respons siswa terhadap pembelajaran matematika setelah diajar dengan menggunakan model 
kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual diperoleh dari angket respons 
siswa. Data respons siswa berfungsi untuk mengetahui pendapat siswa dalam pembelajaran matematika 
setelah diterapkannya model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual 
dalam pem-belajaran matematika sesuai indikator yang ada pada lembar angket respons siswa. 
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Tabel 7. Deskripsi nilai rata-rata respons siswa terhadap pembelajaran matematika setelah diajar dengan 












 pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan model   
1 
kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendeka- 
3,40 Baik 
tan kontekstual membuat saya terdorong untuk aktif dalam 
 belajar    
2 materi yang disampaikan oleh guru menjadi mudah dipahami 3,27 Baik 
 pembelajaran yang diaksanakan dengan menggunakan model   
3 kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendeka- 3,07 Baik 
 tan kontekstual menarik    
 pembelajaran yang diaksanakan dengan menggunakan model   
4 
kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendeka- 
2,90 Baik tan kontekstual membuat saya semangat belajar dan termoti- 
 vasi untuk lebih giat belajar   
 pembelajaran yang diaksanakan dengan menggunakan model   
5 kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendeka- 3,20 Baik 
 tan kontekstual membuat saya lebih aktif mengerjakan soal   
  6  
3,70 
 
Sangat Baik pembelajaran ini membuat saya senang berdiskusi dan berbagi in- 
formasi dengan setiap anggota kelompok / pasangan untuk menyele- 
saikan tugas yang diberikan guru 
7 
saya tidak merasa malu dan takut lagi untuk berbicara dide- 
2,93 Baik 
pan kelas  
 setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan menggu-   
 nakan model kooperatif tipe pembelajaran yang diaksanakan   
8 
dengan menggunakan model kooperatif tipe IOC (Inside 
2,47 Kurang Baik Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual saya mulai 
 menyukai matematika dan menganggap matematika bukan-   
 lah pelajaran yang sulit    
 Rata-rata Respons Siswa Secara Keseluruhan 3,11 Baik 
(Sumber: Hasil analisis data primer, 2015) 
Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan bahwa perolehan skor rata-rata untuk respons siswa kelas VIII J SMP 
Negeri 3 Palopo selama pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe setelah mengikuti pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan 
kontekstu-al adalah sebesar 3,11 di mana menurut kategori respons siswa termasuk dalam kategori baik. 
Hasil analisis data aktivitas siswa 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Aktivitas siswa merupakan keterlibatan siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung mulai awal 
sampai akhir pembelajaran. Data dari lembar observasi dianalisis berdasarkan kriteria keaktifan siswa 
selama kegiatan belajar mengajar menggunakan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan 
pendeka-tan kontekstual dalam pembelajaran matematika, yaitu mulai pertemuan pertama sampai pertemuan 
ke empat dan diamati oleh dua orang pengamat (observer). 
Data dari lembar observasi dianalisis berdasarkan kriteria keaktifan siswa selama kegiatan belajar menga- 
jar menggunakan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran matematika, yaitu mulai pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-4 dan diamati oleh dua 
pengamat (observer). Skor penilaian yang diberikan meliputi; skor (1) jika aktivitas siswa sangat aktif, skor 
(2) jika akti-vitas siswa aktif, skor (3) jika aktivitas siswa tidak aktif, skor (4) jika aktivitas siswa sangat 
tidak aktif. Kriteria setiap skor penilaian pada rubrik penilaian terdapat pada lampiran. 
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model kooperatif tipe 
IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual, adapun indikator yang dinilai dalam pen-gamatan 
adalah sebagai berikut: mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, membaca materi pembe-lajaran, 
saling berdiskusi dengan tiap-tiap pasangan lingkaran luar lingkaran dalam, saat menyelesaikan tugas yang 
diberikan, mempersentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas, menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 
kepada guru / teman kelompok tentang tugas yang diberikan, menjawab/menanggapi pertanyaan yang diajukan 
oleh guru atau teman, menarik kesimpulan mengenai materi yang diajarkan, perilaku yang tidak sesuai dengan 
KBM seperti makan di dalam kelas, tidur, mengganggu teman, ribut. 
Berikut data hasil lembar observasi yang ditunjukkan pada tabel 8 berikut: 
 
Tabel 8. Rata-rata persentase waktu aktivitas siswa selama pembelajaran dengan menggunakan model 
















(Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2015) 
 
Pada tabel di atas tampak bahwa terjadi peningkatan persentase keaktifan siswa pada sebagian besar 
indika-tor setiap pertemuan. Adapun perolehan skor rata-rata untuk keseluruhan aktivitas siswa dari 
pertemuan ke-1 hingga pertemuan ke-4 adalah sebesar 3.25 dimana menurut kriteria keaktifan siswa 
termasuk dalam kategori Aktif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas VIII J SMP 
Negeri 3 Palopo selama pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside 
Circle) dengan pendekatan kontekstual termasuk kategori aktif yaitu 3,25. 
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Hasil Analisis Statistika Inferensial 
 
Sebagai syarat untuk melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 




Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
be-rasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Adapun keputusan yang diambil dari output SPSS 20 
yaitu nilai signifikan dari tabel Test of Normality dikolom Shapiro-Wilk dengan pedoman pengambilan 
keputusan adalah: 
 
Berdasarkan tabel Test of Normality: 
 
Shapiro-Wilk, dari tabel diperoleh nilai probabilitas untuk pretest adalah 0,397 (p ≥ 0,05) dan nilai prob- 
abilitas untuk posttest adalah 0,54 (p ≥ 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data pada pretest dan posttest 
berdistribusi normal (simetris). 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Hasil analsis yang diperoleh sesuai dengan lampiran pada tabel Paired Samples Test digunakan untuk 
men-guji hipotesis penelitian sekaligus menjawab rumusan masalah apakah H0 dapat ditolak atau diterima. 
Adapun dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan nilai probabilitas: jika nilai p > 0,05, maka H0 diterima, jiika nilai p < 0,05, maka H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dapat dilihat pada lampiran, pada bagian Paired Samples Test, diper- 
oleh thitung = -24,99 dengan nilai probabilitas p<0,001. Oleh karena nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. 
Dapat disimpulkan nilai rata-rata skor hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif 
tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual lebih baik daripada nilai rata-rata skor hasil 
belajar siswa sebelum diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan 
pendekatan kontekstual. 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, telah dirumuskan statistiknya, yaitu: 
H0 : µB ≤ 0 lawan H1 : µB ≥ 0 ; µB = µ2 - µ1 
Dimana µ2 = 84,60 (parameter rata- rata hasil belajar matematika siswa setelah diajar melalui model 
kooper-atif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual) dan µ1 = 41,53 (parameter rata- 
rata hasil belajar matematika siswa sebelum diajar melalui model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) 
dengan pendekatan kontekstual). 
Berdasarkan nilai dari kedua parameter diatas, terlihat parameter rata-rata skor hasil belajar siswa setelah 
diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan 
kontekstual lebih tinggi daripada parameter rata- rata hasil belajar matematika siswa sebelum diajar dengan 
menggunakan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual). Dengan 
demikian H0 di-tolak. Karena nilai rata-rata posttest siswa lebih tinggi daripada nilai rata-rata pretest siswa 
pada kelas eksper-imen, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang diajar 
dengan menggu-nakan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual. 
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Pencapaian Keefektivan Pembelajaran 
Pencapaian keefektivan pembelajaran model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan 
pendekatan kontekstual ditentukan berdasarkan ketercapaian ketuntasan belajar, ketercapaian keefektivan 
aktivitas siswa, respons siswa terhadap pembelajaran yang positif, serta perbedaan rata-rata selisih pretest 
dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9. Pencapaian Keefektivan Pembelajaran secara Deskriptif 
 
(Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2015) 
 
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan 
pendekatan kontekstual efektif untuk diterapkan dikelas VIII J SMP Negeri 3 Palopo dan dapat diterapkan 




Berdasarkan kriteria keefektifan pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe IOC (Inside 
Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual efektif untuk diterapkan pada materi kubus dan balok siswa kelas 
VIII J SMP Negeri 3 Palopo dengan (1) rata-rata skor keterlaksanaan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside 
Circle) dengan pendekatan kontekstual saat diterapkan pada materi kubus dan balok dikatakan baik atau model 
pembelajaran kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual berada dalam kategori 
sebagian besar terlaksana. (2) hasil belajar matematika siswa kelas VIII J SMP Negeri 3 Palopo yang diajar 
sebelum menggunakan model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kon-tekstual 
dikategorikan rendah. Dan Hasil belajar matematika siswa kelas VIII J SMP Negeri 3 Palopo setelah diajar dengan 
menggunakan model koope kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kon-tekstual 
dikategorikan tinggi. (3) Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka disimpulkan bahwa Aktivitas siswa kelas 
VIII J SMP Negeri 3 Palopo saat diterapkannya model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika adalah aktif. (4) Respons siswa kelas VIII J SMP Negeri 
3 Palopo saat diterapkannya model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendeka-tan kontekstual 
dalam pembelajaran matematika adalah baik. (5) Terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah penerapan 
model kooperatif tipe IOC (Inside Outside Circle) dengan pendekatan kontekstual dimana hasilnya dapat di lihat 
dari peningkatan signifikan dari nilai Pretest dan Posttest. 
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ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN ASLI 
DAERAH (PAD) DI KOTA MAKASSAR 
 
Sitti Hajar Aswad 
Universitas Negeri Makassar 
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Abstrak: The study aimed at discovering the influence of (i) local taxes, (ii) local retribution (iii) the result of the wealth man- 
agement area seperted, (iv) other legal regionally-generated revenue on regionally-generated revenue in Makassar. The 
research method employed quantitative approach. Data was collected through time series data. Based on the simultaneous test, 
it was in-dicated that the local taxes, local retribution, the result of the wealth management area separated, and other legal 
regionally-gen-erated revenue had significant values from local taxes, local retribution, and other legal regionally-generated 
revenue were less than significant level. Thus, the conclusion was the local taxes, local retribution, and other legal regionally- 
generated revenue had significant influence on regionally-generated revenue; whereas, the result of the wealth management 








Pelaksanaan otonomi daerah sebagaimana diatur dalam undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 yang 
kemu-dian diperbaharui dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, 
mensyarat-kan adanya dukungan personal, peralatan dan pembiayaan (keuangan) yang cukup memadai. 
Sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah tersebut, pemerintah pusat telah membagi berbagai sumber 
pembiayaan kepa-da daerah untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang dilimpahkan, sebagaimana yang 
diatur dalam Un-dang-undang Normor 25 Tahun 1999 yang kemudian diperbaharui dengan Undang-undang 
Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah serta 
peraturan pemer-intah pendukungnya. 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan tolok ukur yang penting untuk menentukan tingkat 
kemampuan daerah dalam melaksanakan otonomi daerah secara nyata dan bertanggungjawab. Pada 
prinsipnya semakin besar kontribusi PAD dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) maka 
semakin kecil tingkat ketergantungan daerah kepada pemerintah pusat, baik dalam bentuk block grant 
maupun specific grant, begi-tupun sebaliknya. (Azis,1997) 
Santoso (2002) mengemukakan bahwa PAD merupakan sumber penerimaan yang murni dari daerah, yang 
merupakan modal utama bagi daerah sebagai biaya penyelenggaraan pemerintahan dan pembagunan daerah. 
Menurut Kuncoro (199 : 334-358) Dalam penyelenggaraan otonomi daerah nantinya dikhawatirkan banyak 
daerah kabupaten/kota yang tidak mampu membiayai kebutuhan daerahnya. Hal ini dapat dilihat dari kondisi 
keuangan daerah yang ada selama ini di mana porsi antara PAD dengan bantuan pusat sangat menjolok sekali 
bahwa lebih separuh dari jumlah kabupaten/kota di Indonesia memiliki Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 
sangat minim dalam membelanjai kebutuhan anggaran daerahnya, yaitu di bawah 15% dari total anggaran 
secara keseluruhan. 
Besarnya tingkat Pendapatan Asli Daerah di Pemerintah Daerah Kota Makassar untuk setiap tahun 
anggaran menyebabkan adanya penyesuaian alokasi yang menyangkut komponen – komponen PAD yang 
terdiri dari : pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain 
PAD yang sah. Dengan pengelolaan dan pola kebijakan yang tepat dalam meningkatkan kemampuan 
keuangan daerah, maka Kota Makassar diharapkan dapat mencapai keberhasilan dalam melaksanakan 
berbagai upaya pembangunan lainnya sehingga dapat meningkatkan perekonomian daerah. 
Pengertian otonomi daerah berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 adalah kewenangan daerah 
otonom untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasar- 
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kan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Sedangkan menurut Undang-Undang 
No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, pengertian otonomi daerah adalah wewenang daerah oto- 
nom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan yang diserahkan oleh pemerintah pusat dan kepent- 
ingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 
Selanjutnya tujuan otonomi daerah menurut penjelasan Undang-undang No 32 tahun 2004 pada dasarn-ya 
adalah sama yaitu otonomi daerah diarahkan untuk memacu pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, 
meningkatkan kesejahteraan rakyat, menggalakkan prakarsa dan peran serta aktif masyarakat secara nyata, 
dinamis, dan bertanggung jawab sehingga memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa, mengurangi beban 
pemerintah pusat dan campur tangan di daerah yang akan memberikan peluang untuk koordinasi tingkat lokal. 
Keuangan pusat dan daerah yang berlaku sebelumnya membawa dampak pada relatif kecilnya sumbangan 
PAD terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Selama ini, pelaksanaan UU No. 5 Tahun 
1974 mengakibatkan kurang mampu membantu daerah dalam meningkatkan kemandirian keuangan daerah. 
Hal ini disebabkan UU No. 5 Tahun 1974 cenderung bersifat sentralistik dan membatasi berbagai 
kewenangan daerah yang penting. 
Pelaksanaan otonomi daerah pada hakekatnya adalah upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan pembangunan sesuai dengan kehendak dan kepentingan masyarakat. 
Berkaiatan dengan hakekat otonomi daerah tersebut yang berkenaan dengan pelimpahan wewenang pengam- 
bilan keputusan kebijakan, pengelolaan dana publik dan pengaturan kegiatan dalam penyelenggaraan pemer- 
intah dan pelayanan masyarakat maka peranan data keuangan daerah sangat dibututuhkan untuk 
mengidentifi-kasi sumber-sumber pembiayaan daerah serta jenis dan besar belanja yang harus dikeluarkan 
agar perencanaan keuangan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Data keuangan daerah yang 
memberikan gambaran statistik perkembangan anggaran dan realisasi, baik penerimaan maupun pengeluaran 
dan analisa terhadapnya merupakan informasi yang penting terutama untuk membuat kebijakan dalam 
pengelolaan keuangan daerah untuk melihat kemampuan atau kemandirian daerah. (Yuliati, 2001: 22) 
Davey dan Hirawan menyatakan bahwa pemberian otonomi dan tanggung jawab yang lebih besar dari Pe- 
merintah Pusat kepada Pemerintah Daerah pada prinsipnya dimaksudkan untuk membantu Pemerintah Pusat 
dalam penyelenggaraan pemerintahan pada umumnya (lihat Insukindro, dkk: 1994). 
Pengertian otonomi daerah sebagaimana diuraikan di atas ternyata masih dipersepsikan berbeda diantara 
beberapa kalangan pejabat daerah. Dalam arti bahwa pemahaman mengenai otonomi daerah masih berbe-da 
satu sama lain. Sebagaimana dikemukakan oleh Syahruddin, dkk (2000: 3-4) bahwa terdapat perbedaan 
pemaha-man otonomi daerah antara pejabat Pemerintah Daerah Propinsi dengan pejabat Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota, antara DPRD Propinsi dengan DPRD Ka-bupaten/Kota, antara sesama pejabat Pemerintah 
Daerah Propinsi dan sesama pejabat Pemerintah Daerah Kabupaten/Kabupaten, antara sesama DPRD 
Propinsi dan sesama DPRD Kabupaten/Kota. 
Dari beberapa pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa PAD adalah semua penerimaan 
keuangan suatu daerah, dimana penerimaan keuangan itu bersumber dari potensi-potensi yang ada di daerah 
tersebut misalnya pajak daerah, retribusi daerah dan lain-lain, serta penerimaan keuangan tersebut diatur oleh 
peraturan daerah. 
Sebelum Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 yang selanjutnya diubah menjadi Undang-Undang 
Nomor 34 tahun 2000, Davey (1988: 39-40) terlebih dahulu mengemukakan bahwa pengertian pajak daerah 
adalah sebagai berikut: 
 
Pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah dengan pengaturan dari daerah sendiri; 
Pajak yang dipungut berdasarkan peraturan nasional tetapi penetapan tarifnya dilakukan oleh Pemerin- 
tah Daerah; 
Pajak yang ditetapkan dan atau dipungut oleh pemerintah Daerah; 
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Pajak yang dipungut dan diadministrasikan oleh Pemerintah Pusat tetapi hasil pungutannya diberikan 
kepada, dibagi hasil dengan, atau dibebani pungutan tambahan oleh Pemerintah Daerah. 
Dari pengertian pajak daerah di atas, terlihat bahwa pada prinsipnya pajak daerah itu mengandung unsur-un- 
sur, yaitu merupakan iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada Pemerintah Daerah, tanpa 
imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dilaksanakan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku 
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah dan pembangunan daerah. Samso (1997: 7). 
Sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otoda Nomor 43 Tahun 2000 tentang Pe- 
doman Kerjasama Perusahaan Daerah dengan Pihak Ketiga Pasal 1, menetapkan bahwa: “Perusahaan daerah 
adalah semua badan usaha yang modalnya merupakan kekayaan daerah yang dipisahkan dan pendiriannya 
diprakarsai oleh daerah. 
Pengertian pajak daerah ditemukan dalam berbagai literatur maupun dalam Undang-undang yang 
mengatur tentang Pajak Daerah, antara lain dalam Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah.Dalam Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 disebutkan pengertian Pajak 
Daerah yaitu iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi/badan kepada daerah tanpa imbalan langsung 
yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang 
digunakan untuk mem-biayai penyelenggaraan pemerintahan daerah dan pembangunan daerah. 
Menurut Davey (terjemahan Amarullah, 1988), memberikan pengertian perpajakan daerah sebagai Pertama, 
Pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah dengan peraturan daerah itu sendiri dalam hal ini bahwa seber-apa 
besar pajak yang dipungut langsung dari masyarakat telah ditentukan and diatur dalam PERDA.Kedua, Pajak yang 
dipungut berdasarkan peraturan nasional tetapi penetapan tarifnya olehPemerintah Daerah, Ketiga; Tarif yang 
ditetapkan dan dipungut oleh Pemerintah Daerah. dan Keempat; Pajak yang dipungut dan diadmin-istrasikan oleh 
Pemerintah Pusat tetapi hasil pengaturannya diberikan kepada kepada Pemerintah Daerah, dan dibagi hasilkan 
dengan atau dibebankan pungutan tambahan oleh Pemerintah Daerah. 
Merujuk definisi yang dikemukakam di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri yang melekat 
dari pengertian pajak daerah pertama; Pembayaran yang dilakukan kepada Pemerintah Daerah (penguasa 
pub-lik), kedua; Pungutannya dapat dipaksakan, ketiga; Pungutannya mengikuti ketentuan perundang- 
undangan yang berlaku,dan keempat; Pungutannya tersebut tidak mengharapkan balas jasa (kontra prestasi) 
dari pemer-intah.Dengan memperhatikan unsur penting dari pengertian pajak tersebut,nampaklah bahwa  
pada prinsipnya kesemua arti atau penertian dari pajak itu mempunyai inti dan tujuan yang sama. 
Peningkatan PAD dalam jumlah yang besar diharapkan dapat mendorong akuntabilitas yang lebih, 
memper-baiki pembiayaan daerah, dan juga dapat memperkecil sumber pembiayaan yang berasal dari 
transfer pemer-intah pusat yang secara langsung meningkatkan kemandirian daerah. 
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Berangkat dari permasalahan yang telah dirumuskan dan tujuan yang hendak dicapai serta berlandaskan 
pada teori-teori yang tersedia dalam penelitian ini, berikut akan dikemukakan hipotesis yang merupakan 
jawa-ban sementara dari permasalahan. Adapun hipotesi penelitian ini adalah : 
Pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan, lain-lain pendapatan asli 
daer-ah yang sah berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan asli daerah Kota Makassar. 
Pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan, lain-lain pendapatan asli 
daer-ah yang sah berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan asli daerah Kota Makassar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data yang bersifat kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pemili-han Kota Makassar sebagai daerah penelitian karena Kota Makassar termasuk kabupaten di Sulawesi 
Selatan yang penerimaan pendapatan asli daerahnya mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 
 
Variabel penelitian merupakan indikator penting yang menentukan keberhasilan penelitian. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pajak daerah, retribusi daerah, hasil kekayaan pengelolaaan daerah 
yang dipisahkan, lain-lain pendapatan asli daerah yang sah terhadap pendapatan asli daerah. Olehnya itu, 
variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas (independent variable) yang sering juga disebut dengan variabel stimulus, prediktor, ate- 
cendent atau variabel eksogen 
Variabel terikat (dependent variabel) yang sering juga disebut variabel output atau variabel endogen 
 
Desain penelitian merupakan suatu rancangan penelitian dalam rangka memperoleh data yang dibutuhkan 
berdasarkan variabel-variabel yang akan diteliti. Maka desain penelitian yang digunakan adalah pengumpulan 
data-data yang berhubungan dengan variabel yang diteliti dengan menggunakan dokumentasi. 
Definisi operasional untuk lebih mengarahkan dalam pembahasan, maka penulis memberikan batasan vari- 
abel yang meliputi : 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah salah satu sumber pendapatan daerah yang diusahakan langsung 
oleh pemerintah daerah yang meliputi hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil perusahaan milik 
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang 
sah. tahun2003-2012 yang diukur dengan satuan rupiah (Rp). 
Pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi/badan kepada daerah tanpa imbalan 
yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang 
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah yang diukur 
dengan satuan rupiah (Rp). 
Retribusi daerah adalah pungutan daerah yang diukur dengan satuan rupiah (Rp) sebagai pembayaran 
atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah 
untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 
Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan adalah sejumlah pendapatan daerah dengan satuan 
rupiah (Rp) yang berasal dari perusahaan daerah yang didirikan berdasarkan undang-undang yang modal 
seluruhnya atau sebagian merupakan kekayaan daerah yang dipisahkan. 
Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah adalah sumber dari dinas-dinas daerah serta pendapatan-pendapa-tan 
lainnya yang diperoleh secara sah oleh pemerintah daerah yang diukur dengan satuan rupiah (Rp). 
Populasi adalah keseluruhan aspek yang menjadi objek yang akan diteliti. Sugiyono (2010:56) mengemu- 
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kakan bahwa: “sampel adalah sebagian dari jumlah dan kerakteristik yang dimiliki oleh pupolasi tersebut”. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah time series, maka dari itu populasi yang digunakan seka- 
ligus menjadi sampel yaitu pajak daerah,retribusi daerah,hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisah- 
kan,lain-lain pendapatan asli daerah yang sah dan pendapatan asli daerah 2003-2012. 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara Penulis mengajukan surat izin pe- 
nelitian kepada instansi-instansi yang terkait dengan penulisan ini dalam suatu wilayah penelitian, setelah 
diberikan izin penelitian dan mendapatkan data-data yang dibutuhkan kemudian data tersebut akan diolah 
dan digunakan sebagai bahan analisis untuk membuktikan hipotesa yang telah dikemukan. 
Data yang di gunakan pada penelitian ini bersifat kuantitatif merupakan data time series dari tahun 2003- 
2012. Data pendapatan asli daerah, pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 









Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Tolerance men- 
gukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi 
nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi dan menunjukkan adanya multikolinearitas 
yang tinggi. Nilai batasan yang umum dipakai adalah nilai Tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih 
besar dari 10. Rumus nilai VIF adalah 1/ Tolerance. Adapun hasil ouput uji multikoliniertas adalah sebagai 
berikut: 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
1 (Constant)   
 Ln_PAJAK .266 3.757 
 Ln_RETRIBUSI .170 5.874 
 Ln_HASIL .404 2.475 
 Ln_PENDAPATANLAIN .853 1.173 
a. Dependent Variable: Ln_PAD  
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Sumber : olah data spss 19 for windows 
 
Suatu variabel memiliki masalah multikolinearitas jika nilai VIF nya lebih besar dari 10 dan nilai 
tolerance kurang dari 10% (0,1). Berdasarkan tabel 4.7 diatas, nilai tolerance dari keempat variabel x 
tersebut (pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain – lain 
pendapatan da-erah) lebih besar dari 10% (0,1) dan nilai Variance Inflation factor (VIF) kurang dari 10. 
Berdasarkan nilai tolerance dan nilai Variance Inflation factor (VIF) dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 




Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahaan pada periode t-1. Autokorelasi terjadi karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Menurut Gujarati (1995 : 157) yang dikutip oleh Astuti 
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(2002), autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi anggota serangkaian observasi yang diurutkan 
seperti data menurut waktu ( deret waktu/ time series ) atau dalam cross section. 
Hasil analisis sebagaimana yang terdapat dalam tabel 4.8 menunjukkan nilai koefisen determinasi sebesar 
99,8% yang berarti bahwa 99,8% dari pendapatan asli daerah Kota Makassar dapat dijelaskan atau dipen- 
garuhi oleh pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain – lain 
pendapatan daerah. Selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang belum dijelaskan oleh model. 
Nilai adjusted R Square sebesar 99,7% mengandung makna bahwa apabila variabel bebas yang digunakan 
untuk pendapatan asli daerah ditambah variabel lain selain pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain – lain pendapatan daerah maka pajak daerah, retribusi daerah, 
hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain – lain pendapatan daerah hanya sebesar 99,7%. 
Ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin Watson (DW), yaitu jika nilai DW terletak antara du 
dan (4 – du) atau du ≤ DW ≤ (4 – du), berarti bebas dari autokorelasi. Nilai dl dan du dapat dilihat pada tabel 
Durbin Watson, yaitu nilai dl ; du dengan mempertimbangkan tingkat signifikansi (α), besarnya sampel yang 
digunakan (n), dan banyaknya variabel yang menjelaskan dikurangi 1 (k–1). Dalam penelitian ini n = 10; k–1 = 4– 
1 = 3; taraf signifikansi 5% maka diperoleh nilai dl = 0,5253 dan du = 2,0163. Oleh karena itu (4 - du < d <4 
dl) yaitu 1,9837 < 3,3139 < 3,4747). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diantara data pengamatan 




Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji, apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya het- 
eroskedastisitas itu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi dengan residualnya (Gujarati, 1995). 
Guja-rati (2005) mengungkapkan criteria ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah apabila koefisien 
parameter beta dari persamaan regresi tidak signifikan secara statistic atau nilai signifikansinya lebih besar 
dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Jika signifikansi korelasi lebih kecil dari 0,05 maka 
pada model re-gresi linier berganda terjadi masalah heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedatisitas 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Variabel Nilai Sig. 
PAD 0,276 
Pajak Daerah 0,150 
Retribusi Daerah 0,260 
Hasil pengelolaan kekayaan da-  
0,328 erah 
yang dipisahkan 
Lain-lain pendapatan asli daerah  
0,987 
yang sah 
Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi PAD, pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelo-laan 
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah lebih besar dari alpha (0,05). 
Nilai signifikansi PAD sebesar 0,276 > 0,05. Nilai signifikansi pajak daerah dan retribusi daerah masing 
– masing sebesar 0,150 dan 0,260. Selanjutnya, nilai signifikansi hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 
dip-isahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah masing – masing sebesar 0,328 dan 0,987. Hal 
tesebut menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
Pengaruh pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, lain-lain 
pendapatan asli daerah yang sah terhadap pendapatan asli daerah di Kota Makassar dapat dilihat dari analisis 
regresi berganda menggunakan program SPSS 19.0 yang selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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B  Std. Error  
1 (Constant) -.237 .765 
 Ln_PAJAK .577 .031 
 Ln_RETRI- 
.290 .055  BUSI 
 Ln_HASIL .030 .008 
 Ln_   
 PENDAPA- .123 .019 
 TANLAIN   
a. Dependent Variable: Ln_PAD 
 
Sumber : olah data spss 19 for windows 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut : 
 
LnPAD = - 0,237 + 0,577 X1 + 0,290 X2 + 0,030 X3 + 0,123 X4 
 
 
Uji Simultan (Uji F) 
 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah secara bersama – sama 
berpen-garuh terhadap pendapatan asli daerah di kota Makassar. Nilai F hitung pada analisis tersebut adalah 
760,452 yang lebih besar dari F tabel yaitu 4,53. Taraf signifikan F adalah 0,000 yang lebih kecil dari taraf 
signifikan yang digunakan yaitu (α) 0,05. Dengan demikian maka dapat disimpulkan selain pajak daerah, 
retribusi daer-ah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, lain-lain pendapatan asli daerah yang 
sah secara si-multan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah di kota Makassar. 
Uji Parsial (Uji t) 
 
Uji-t dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh secara langsung dari variabel pajak daerah, retribusi 
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, lain-lain pendapatan asli daerah yang sah terhadap 
pendapatan asli daerah. Adapun keputusan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan adalah jika t-hitung > t-tabel 
dan nilai probabiitas lebih kecil dari maka dikatakan bahwa pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan, lain-lain pendapatan asli daerah yang sah berpengaruh terhadap pendapatan 
asli daerah. Sebaliknya jika t-hitung< t-tabel atau probabilitas lebih besar maka dapat dikatakan bahwa pajak daer-ah, 
retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, lain-lain pendapatan asli daerah yang 
sah tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Adapun pengaruh keempat variabel x dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
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1 (Constant) -3.038 .029 
 Ln_PAJAK 18.429 .000 
 Ln_RETRIBUSI 8.033 .000 
 Ln_HASIL -.378 .721 
 Ln_PENDAPA- 
6.550 .001  TANLAIN 
a. Dependent Variable: Ln_PAD  
Sumber : olah data spss 19 for windows 
 
 
Pengaruh Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
 
Pengaruh pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah berdasarkan tabel 4. 12 menunjukkan adanya 
pengaruh yang tidak signifikan pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah. Nilai t hitung pada pajak 
daerah terhadap pendapatan asli daerah adalah 18,429 yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,306 dan taraf 
signifikan t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan (α) 0,05. Berdasarkan kriteria 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pajak daerah secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pendapatan asli daerah. 
Ini dapat diartikan bahwa pengelolaan dan pengawasan pajak daerah di Kota Makassar berjalan cukup 
efektif dan efisien sehingga berkontribusi cukup pesat pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah pada 
tahun 2003 – 2012. Hasil pungutan pajak daerah yang ditetapkan oleh daerah diharapkan dapat digunakan 
secara benar untuk pembiayaan rumah tangganya sebagai badan hukum publik. Pajak daerah sebagai 
pungutan yang dilakukan pemerintah daerah yang hasilnya digunakan untukpengeluaran umum yang balas 
jasanya tidak langsung diberikan sedang pelaksanannya bisa dapat dipaksakan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi (2013) yang berjudul Analisis 
Pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten / Kota Di 
Provinsi Jawa Tengah Periode 2010 – 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan pajak daerah 
berpengaruh positif signifikan terhadap penambahan pendapatan asli daerah, penambahan retribusi daerah 
berpengaruh positif signifikan terhadap penambahan pendapatan asli daerah dan penambahan pajak daerah 
dan retribusi daerah berpengaruh secara simultan terhadap penambahan pendapatan asli daerah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abdul (2010) Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Realisasi 
Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Tangerang Pada Tahun 2004-2008 menyatakan bahwa 
varia-bel pajak daerah memiliki nilai 0,000 < 0,05 artinya penerimaan dari pajak daerah secara parsial 
berpengaruh terhadap realisasi penerimaan PAD atau Ha diterima dan Ho ditolak. 
Pengaruh Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
 
Pengaruh retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah. Nilai t hitung pada retribusi daer- 
ah terhadap pendapatan asli daerah adalah 8,033 yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,306 dan taraf signifikan 
t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan (α) 0,05 sehingga berdasarkan kriteria 
tersebut, retribusi daerah secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
Beberapa usaha yang telah dilakukan pemerintah daerah kota Makassar untuk mewujudkan target retribusi 
daerah, berlangsung cukup efisien. Secara garis besar usaha ini ditempuh dengan cara melakukan intensifikasi 
pungutan dengan melakukan penjaringan wajib pajak daerah dan wajib retribusi daerah, melakukan pembinaan 
kepada wajib pajak/wajib retribusi misalnya melakukan dialog dengan wajib pajak untuk meningkatan profe- 
sionalisme sumber daya manusia melalui penambahan wawasan/pengetahuan dibidang PAD, meningkatkan 
pelayanan bagi masyarakat yang memerlukan perijinan pada pelayanan satu atap,meningkatkan koordinasi 
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antarunit kerja terkait, serta meningkatkan pengawasan atas pengelolaan PAD melalui kegiatan uji potensi 
dan pemeriksaan dilapangan yang dilaksanakan oleh para pejabat di lingkungan dinas pendapatan daerah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sandi (2013) yang berjudul ANALI- 
SIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) DI KABUPATEN 
BONE. Berdasarkan hasil analisis nilai t hitung pada retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah bahwa 
retribusi daerah secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
Pengaruh Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
 
Pengaruh hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan terhadap pendapatan asli daerah berdasarkan 
tabel 4.12 menunjukkan adanya pengaruh yang tidak signifikan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipi- 
sahkan terhadap pendapatan asli daerah. Nilai t hitung pada hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisah- 
kan terhadap pendapatan asli daerah adalah -0,378 yang lebih kecil dari t tabel yaitu 2,306 dan taraf 
signifikan t sebesar 0,721 yang lebih besar dari taraf signifikan yang digunakan (α) 0,05 sehingga 
berdasarkan kriteria tersebut, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan secara parsial memiliki 
pengaruh yang tidak sig-nifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
Perhitungan dana perimbangan mengenai hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan belum ses- 
uai dengan harapan daerah dan pertumbuhan pendapatan asli daerah, sehingga perlu ditingkatkan efektivitas 
pelaksanaan pengawasan dan pengendalian pengelolaan sumber-sumber pendapatan khususnya dari hasil 
pen-gelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. Beberapa kendala yang menjadi tolak ukur tidak tercapainya 
target dan realisasi terhadap hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan di Kota Makassar adalah 
tidak di-siplinnya penyampaian laporan keuangan perusahaan terhadap pemerintah daerah setempat. 
Sehingga pemer-intah daerah menegaskan untuk mempercepat proses tingkat pertumbuhan ekonomi 
diperlukan pengawasan interaktif pengelolaan kekayaan daerah khususnya bagian laba keuangan daerah dan 
bagian laba perusahaan daerah yang dinamis dan terjadwal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abdul (2010) Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Realisasi Peneri- 
maan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Tangerang Pada Tahun 2004-2008 menyatakan bahwa hasil 
penge-lolaan kekayaan daerah yang dipisahkan memiliki nilai 0,10 < 0,05 artinya hasil pengelolaan kekayaan 
daerah yang dipisahkan secara parsial tidak berpengaruh terhadap realisasi penerimaan PAD Kota Tangerang 
Pada Tahun 2004-2008. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sandi (2013) yang berjudul Analisis 
Fak-tor Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di Kabupaten Bone. Berdasarkan hasil analisis 
nilai t hitung pada hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan terhadap pendapatan asli daerah 
bahwa hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan secara parsial memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
Pengaruh Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
 
Pengaruh lain-lain pendapatan asli daerah yang sah terhadap pendapatan asli daerah berdasarkan tabel 4.7 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah terhadap pendapatan asli 
daerah. Nilai t hitung pada lain-lain pendapatan asli daerah yang sah terhadap pendapatan asli daerah ada-lah 6,550 
yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,306 dan taraf signifikan t sebesar 0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikan 
yang digunakan (α) 0,05 sehingga berdasarkan kriteria tersebut, lain-lain pendapatan asli daerah yang sah secara 
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah adalah merupakan salah satu komponen yang mendorong 
pen-ingkatan pertumpuhan ekonomi suatu daerah yang meliputi pendapatan bunga, keuntungan selisih nilai 
tukar rupiah mata uang asing penerimaan daerah diluar pajak, penerimaan pendapatan dari bantuan keuangan 
dari provinsi atau pemerintah daerah lainnya. Walaupun target dan realisasi lain-lain pendapatan asli daerah 
yang sah ditahun 2003-2012 namun lain-lain pendapatan asli daerah yang sah telah dialokasikan secara 
efektif dan efisien, sehingga berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan asli daerah di Kota Makassar. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 







Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
Berdasarkan hasil analisis Nilai F hitung pada analisis data pajak daerah, retribusi daerah, hasil penge- 
lolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
Berdasarkan hasil analisis Nilai t hitung pada pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah pajak daerah 
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Nilai t hitung pada 
retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah retribusi daerah secara parsial memiliki  pengaruh 
yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Nilai t hitung pada hasil pengelolaan kekayaan daerah 
yang dipisahkan terhadap pendapatan asli daerah hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 
secara parsial memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Nilai t hitung 
pada lan-lain pendapatan asli daerah yang sah terhadap pendapatan asli daerah secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI JUMLAH PENDUDUK 
MISKIN DI PROVINSI SULAWESI SELATAN 
Sitti Marlina 




Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak terdidik, inflasi, investasi, 
indeks pembangunan manusia, dan jumlah penduduk mempunyai pengaruh yang simultan dan parsial terhadap jumlah penduduk 
miskin di Provinsi Sulawesi Selatan, dan gambaran etos kerja penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan mix method yakni gabungan penelitian kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian 
kuantitatif dengan dokumentasi. Populasi dalam penelitian kuantitatif adalah data time series terkait pertumbuhan ekonomi, angkatan 
kerja tidak terdidik, inflasi, investasi, indeks pembangunan manusia, dan jumlah penduduk dan jumlah penduduk miskin di Provinsi 
Sulawesi Selatan dalam kurun waktu tahun 2000-2013. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linear 
berganda dan pengujian hipotesis. Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak 
terdidik, inflasi, dan indeks pembangunan manusia secara parsial berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di 
Provinsi Sulawesi Selatan, sedangkan investasi PMA dan PMDN, dan jumlah penduduk secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan. Sementara itu secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan.Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 
mendalam, observasi dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian kualitatif adalah pedagang kaki lima ditiga kabupaten/kota dengan 
tingkat kemiskinan tertinggi yakni Kabupaten Bone, Kota Makassar dan Kabupaten Gowa dengan teknik Purposive Sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan, bahwa sikap penuh perhitungan, sikap menghargai waktu, sikap hidup hemat, sikap mampu untuk bersaing, 




Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak terdidik, inflasi, investasi, indeks pembangunan 





A. Latar Belakang Masalah 
 
Dewasa ini Kemiskinan menjadi trending topik di berbagai belahan dunia manapun. Kemiskinan menjadi 
momok yang tidak bisa dipangkas begitu saja oleh pemerintah. Bahkan program-program pemerintah untuk 
memangkas kemiskinan dinilai tidak langsung menyentuh bahkan mengurangi kemiskinan secara signifikan. 
Sulawesi Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia Timur yang boleh dikata maju dalam berbagai 
bidang jika dibandingkan dengan provinsi lain. Kemajuan ini tak menampik bahwa kemiskinan tidak ada. 
Provinsi Sulawesi Selatan menduduki peringkat kedua terbanyak di Kawasan Timur Indonesia untuk jumlah 
penduduk miskin setelah Papua Barat di tahun 2013, padahal kita tahu pembangunannya boleh dikata pesat 
untuk Kawasan Timur Indonesia. 
Secara umum teori-teori yang menjelaskan mengapa kemiskinan terjadi, dapat dibedakan menjadi teori 
yang berbasis pada pendekatan ekonomi dan teori yang berbasis pada pendekatan sosio-antropologi (none- 
konomi), khususnya tentang budaya masyarakat. Teori yang berbasis pada teori ekonomi antara lain melihat 
kemiskinan sebagai akibat dari kesenjangan kepemilikan faktor produksi, kegagalan kepemilikan, kebijakan 
yang bias, perbedaan kualitas sumberdaya manusia, serta rendahnya pembentukan modal masyarakat atau 
rendahnya ransangan untuk penanaman modal. Disisi lain, pendekatan sosio-antropologis menekankan adan- 
ya pengaruh budaya yang cenderung melanggengkan kemiskinan (kemiskinan kultural), seperti budaya yang 
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menerima apa adanya. Sangat yakin bahwa apa yang terjadi adalah takdir tanpa perlu disesali bahkan 
berusaha sekuat tenaga untuk mengubahnya. 
Penyebab kemiskinan juga berkisar pada fenomena “Lingkaran Setan Kemiskinan”. Pendapatan rendah 
yang pada akhirnya sampai kepada ketidakberdayaan pemenuhan kebutuhan, pendidikan yang rendah hingga 
akhirnya hanya bisa bekerja sebagai buruh, bekerja serabutan atau menjadi pengangguran yang juga pada 
akhirnya sampai kepada gizi pun tidak terpenuhi. Kemudian laju pertumbuhan penduduk yang tidak terbend- 
ung yang mengantarkan pada muara semakin kurangnya sumber daya alam yang bisa digarap, selain itu laju 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak merata di kalangan masyarakat, inflasi yang melonjak mencekik 
mas-yarakat yang berpenghasilan stagnan, modal untuk berinvestasi yang tidak menciptakan lapangan kerja 
mas-yarakat yang diharapkan, belum lagi mutu masyarakat itu sendiri yang pada akhirnya tidak tahu cara 
berpikir menjadi kreatif dan produktif sehingga pengangguran meningkat dan pendapatan rendah. 
Olehnya itu peranan pemerintah daerah dalam penanggulangan kemiskinan menjadi semakin penting se- 
karang ini. Dalam Strategi Nasional Penanggulangan Kemiskinan (SNPK) yang dikeluarkan oleh Pemerintah 
Pusat pada 2005 menyatakan perlunya kontribusi semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah 
dalam upaya bersama untuk mengurangi kemiskinan. Dengan demikian tuntutan keterlibatan aktif pemerin- 
tah daerah dalam menyediakan pelayanan publik guna menanggulangi kemiskinan semakin jelas dan penting 
untuk dilaksanakan. Olehnya itu perlu pertimbangan-pertimbangan data makro regional untuk menjadi acuan 
program pengentasan kemiskinan. 
B. Rumusan Masalah 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak 
terdidik, inflasi, investasi, indeks pembangunan manusia,dan jumlah penduduk mempunyai pengaruh yang 
simultan dan parsial terhadap jumlah penduduk miskin dan bagaiman gambaran etos kerja penduduk miskin 
di Provinsi Sulawesi Selatan? 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak 
terdidik, inflasi, investasi, indeks pembangunan manusia,dan jumlah penduduk secara simultan dan parsial 
terhadap jumlah penduduk miskin dan gambaran etos kerja penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Kemiskinan di sebagian negara justru ditandai dengan kelaparan, kekurangan gizi, ketiadaan tempat 
tinggal, mengemis, tidak dapat sekolah, tidak punya akses air bersih dan listrik. Definisi kemiskinan biasanya 
sangat bergantung dari sudut mana konsep tersebut dipandang. 
Bank Dunia mendefinisikan kemiskinan sebagai “Poverty is lack of shelter. Poverty is being sick and not 
being able to see a doctor. Poverty is not being able to go to school and not knowing how to read. Poverty is 
not habing a job, is fear of the future, iving one a day at time. Poverty is losing a child to illness brought 
about by unclean water. Poverty is powerlessness, lack of representation and freedom”. Kemiskinan 
berkenaan den-gan ketiadaan tempat tinggal, sakit dan tidak mampu untuk berobat ke dokter, tidak mampu 
untuk sekolah dan tidak tahu baca tulis. Kemiskinan adalah bila tidak memiliki pekerjaan sehingga takut 
menatap masa depan, tidak memiliki akses akan sumber air bersih. Kemiskinan adalah ketidakberdayaan, 
kurangnya representasi dan kebebasan. Lebih sederhana, Bank Dunia (2000) mengartikan bahwa kemiskinan 
adalah kekurangan, yang sering diukur dengan tingkat kesejahteraan. 
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Definisi Kemiskinan dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, antara lain: 
 
Kemiskinan menurut standar kebutuhan hidup layak. Kelompok ini berpendapat bahwa kemiskinan terjadi 
ketika tidak terpenuhinya kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar. Artinya, seseorang atau suatu rumah 
tangga termasuk dalam kategori miskin bila ia atau keluarga itu tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok 
sesuai dengan standar hidup layak. Kemiskinan tersebut disebut juga dengan kemiskinan absolut. 
Kemiskinan menurut tingkat pendapatan. Pandangan ini berpendapat bahwa kemiskinan terjadi 
dsebabkan oleh kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup layak. 
Bila kita lihat lebih teliti bahwa inti dari kedua sudut pandang itu adalah sama, yaitu ketidakmampuan 
memenuhi kebutuhan pokok atau hidup layak, itulah yang disebut dengan kemiskinan menurut basic needs 
approach. 
 
2. Pertumbuhan Ekonomi 
 
Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan pendapatan nasional secara berarti (dengan meningkatnya pendapa-tan 
perkapita) dalam suatu periode perhitungan tertentu. Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah 
pertambahan output (pendapatan nasional yang disebabkan oleh pertambahan alami dari tingkat pertambahan 
penduduk dan tingkat tabungan). Sedangkan menurut pakar ekonomi pembangunan, pertumbuhan ekonomi 
adalah merupakan istilah bagi negara yang telah maju untuk menyebut keberhasilan pembangunannya, semen-tara 
itu untuk negara yang sedang berkembang digunakan istilah pembangunan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi mengaitkan dan menghitung antara tingkat pendapatan nasional dari satu periode 
ke periode berikutnya. Angka pertumbuhan ekonomi umumnya dalam bentuk prosentase dan bernilai positif, 
tapi juga mungkin saja bernilai negatif. Negatifnya pertumbuhan ekonomi tentu saja disebabkan adanya 
penurunan yang lebih besar dari pendapatan nasional tahun berikutnya dibandingkan tahun sebelumnya. 
Dalam teori ekonomi banyak teori-teori dan model-model mengenai pertumbuhan ekonomi baik yang be- 
rasal dari mazhab klasik, neoklasik, maupun yang modern (Keynesian). Teori ekonomi yang masih relevan 
hingga kini misalnya adalah teori pertumbuhan ekonomi klasik dari Adam Smith dan David Ricardo, 
alasann-ya teori pertumbuhan ekonomi dari mazhab klasik ini bertumpu pada kekuatan modal dan sumber 
daya manu-sia sebagai tulang punggung peningkatan pendapatan nasional. Teori lain tentang pertumbuhan 
ekonomi ada-lah teori pertumbuhan berimbang dan tak berimbang, model pertumbuhan Harrod-Domar yang 
mengandalkan tabungan dan modal sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, model pertumbuhan 
neoklasik dari Meade dan lain sebagainya. 
Pada umumnya semua teori dan model yang dikemukakan oleh para pelopor teori ekonomi bertujuan 
men-jelaskan dan “menyarankan” tentang bagaimana mengelola sumber daya (manusia, alam, dan  
teknologi) agar perekonomian dapat berjalan dengan mantap dan stabil sesuai dengan kekuatan dan yang 
diinginkan oleh mas-yarakatnya. Meskipun pada kenyataannya kebanyakan dari teori pertumbuhan ekonomi 
hanya sebatas pada kajian ilmiah karena sukar untuk dilaksanakan (umumnya disebabkan oleh asumsi dan 
penyederhanaan tel-aah), namun pada kasus tertentu bagian dari teori tersebut sering disitir/dicuplik untuk 
menguatkan pendapat, misalnya teroi pertumbuhan tak berimbang yang banyak dijadikan tameng untuk 
pembangunan yang menga-nut konsep Trickedown effect dan lain sebagainya. 
3. Angkatan Kerja tidak Terdidik 
 
Jumlah penduduk yang makin besar telah membawa akibat jumlah angkatan kerja yang semakin besar 
pula. Ini berarti makin besar pula jumlah orang yang mencari pekerjaan atau menganggur. Agar dapat 
dicapai keadaan yang seimbang maka seyogyanya mereka semua dapat tertampung dalam suatu pekerjaan 
yang cocok dan sesuai dengan keinginan serta keterampilan mereka. Ini akan membawa konsekuensi bahwa 
perekono-mian harus selalu menyediakan lapangan-lapangan pekerjaan yang cocok dan sesuai dengan 
keinginan serta keterampilan mereka. 
Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan kerja adalah ketidakseimbangan antara per- 
mintaan akan tenaga kerja (demand for labor) dan penawaran tenaga kerja (supply of labor), pada suatu tingkat 
upah (Kusumowidho, 1981). Ketidakseimbangan tersebut dapat berupa: (a) lebih besarnya penawaran diband- 
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ing permintaan terhadap tenaga kerja (adanya excess supply of labor), dan (b) lebih besarnya permintaan dis- 
banding penawaran tenaga kerja (adanya excess demand for labor). 
Ada dua teori penting perlu dikemukakan dalam kaitannya dengan masalah ketenagakerjaan. Pertama ada- 
lah teori Lewis (1959) yang mengemukakan bahwa kelebihan pekerja merupakan kesempatan dan bukan 
suatu masalah. Kelebihan pekerja satu sektor akan memeberikan andil terhadap pertumbuhan output dan 
penyediaan pekerja di sektor lain. 
Ada dua struktur di dalam perekonomian Negara berkembang yaitu sector kapitalis modern dan sektor 
sub-sisten terbelakang. Menurut Lewis sektor subsisten terbelakang tidak hanya terdiri dari sektor pertanian, 
tetapi juga sektor informal seperti pedagang kaki lima dan pengecer Koran. 
Tenaga kerja tidak terdidik adalah salah satu masalah makroekonomi. Kualitas tenaga kerja dalam suatu 
negara dapat ditentukan dengan melihat tingkat pendidikan negara tersebut. Sebagian besar tenaga kerja di 
Indonesia, tingkat pendidikannya masih rendah. Hal ini menyebabkan penguasaan ilmu pengetahuan dan te- 
knologi menjadi rendah. Minimnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan rendahnya 
pro-duktivitas tenaga kerja sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap rendahnya kualitas hasil produksi 
barang dan jasa. 
4. Inflasi 
 
Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga secara terus-menerus. Akibat dari inflasi secara umum adalah 
menurunnya daya beli masyarakat karena secara riil tingkat pendapatannya juga menurun. 
Inflasi yang terjadi di dalam suatu perekonomian memiliki beberapa dampak atau akibat sebagai berikut : 
Pertama, inflasi dapat mendorong terjadinya redistribusi pendapatan diantara anggota masyarakat, dan inilah 
yang disebut efek redistribusi dari inflasi (redistribution effect of inflation). Hal ini akan mempengaruhi kes- 
ejahteraan ekonomi dari anggota masyarakat, sebab redistribusi pendapatan yang terjadi akan menyebabkan 
pendapatan riil satu orang meningkat, tetapi pendapatan riil orang lainnya jatuh. 
Kedua, inflasi dapat menyebabkan penurunan dalam efisiensi ekonomi (economic efficiency). Hal ini 
terjadi karena inflasi dapat mengalihkan sumberdaya dari investasi yang produktif (productive investment) ke 
investa-si yang tidak produktif (unproductive investment) sehingga mengurangi kapasitas ekonomi produktif. 
Ini yang disebut “efficiency effect of inflation”. 
Ketiga, inflasi juga dapat menyebabkan perubahan - perubahan didalam output dan kesempatan kerja(em- 
ployment), dengan cara yang lebih langsung yaitu dengan memotivasi perusahaan untuk memproduksi lebih 
atau kurang dari yang telah dilakukan, dan juga memotivasi orang untuk bekerja lebih atau kurang dari yang 
telah dilakukan selama ini. ini disebut “output and employment effect of inflation”. 
Keempat, inflasi dapat menciptakan suatu lingkungan yang tidak stabil (unstable environment) bagi kepu- 
tusan ekonomi. Jika sekiranya konsumen memperkirakan bahwa tingkat inflasi di masa mendatang akan naik, 
maka akan mendorong mereka untuk melakukan pembelian barang - barang dan jasa secara besar - besaran 
pada saat sekarang ketimbang mereka menunggu dimana tingkat harga sudah meningkat lagi. Begitu pula 
hal-nya dengan bank, atau lembaga peminjaman (lenders) lainnya, jika sekiranya mereka menduga bahwa 
tingkat inflasi akan naik dimasa mendatang, maka mereka akan mengenakan tingkat bunga yang tinggi atas 
pinjaman yang diberikan sebagai langkah proteksi dalam menghadapi penurunan pendapatan riil dan 
kekayaan (losses of real nincome and wealth) (Bradley, 1985;95). 
5. Indeks Pembangunan Manusia 
 
Indeks pembangunan manusia (IPM) adalah pengukuran perbandingan dari angka harapan hidup, melek 
huruf, pendidikan dan standar hidup untuk semua negara seluruh dunia. 
Indeks pembangunan manusia merupakan indeks komposit yang digunakan untuk mengukur pencapaian rata- 
rata suatu negara dalam tiga hal mendasar pembangunan manusia, yaitu: lama hidup, yang diukur dengan 
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angka harapan hidup ketika lahir dan angka kematian bayi (infant mortality rate); pendidikan yang diukur 
berdasarkan rata-rata lama sekolah dan angka melek huruf penduduk usia 15 tahun ke atas; dan standar 
hidup yang diukur dengan pengeluaran per kapita yang telah disesuaikan menjadi paritas daya beli. Nilai 
indeks ini berkisar antara 0-100. 
6. Investasi 
 
Investasi berasal dari kata invest yang berarti menanam atau menginvestasikan uang atau modal. Istilah 
investasi atau penanaman modal merupakan istilah yang dikenal dalam kegiatan bisnis sehari-hari maupun dalam 
bahasa perundang-undangan. Istilah investasi merupakan istilah yang populer dalam dunia usaha, se-dangkan 
istilah penanaman modal lazim digunakan dalam perundang-undangan. Namun pada dasarnya kedua istilah 
tersebut mempunyai pengertian yang sama, sehingga kadangkala digunakan secara interchangeable. 
Peran investasi sangat penting dalam pembangunan ekonomi, tidak saja dalam konteks makro, juga dalam 
konteks mikro. Menurut Situmorang (53: 2011), investasi adalah salah satu komponen permintaan akhir da- 
lam perspektif ekonomi makro, yang menjadi keseimbangan internal pada suatu keseimbangan pasar produk. 
Pada sisi lain, secara mikro investasi mencerminkan dunia usaha karena sumber investasi adalah dunia 
usaha. Dalam konteks perkembangan hubungan internasional, investasi selalu menjadi topik utama 
pembicaraan. Setiap kepala negara atau pemerintahan negara selalu memasukkan investasi sebagai tolok 
ukur keberhasilan hubungan bilateral dan multilateral. Karena begitu pentingnya investasi, maka investasi 
dinyatakan sebagai mesin penggerak pertumbuhan ekonomi dan pembangunan (engine of growth). 
7. Jumlah Penduduk 
 
Menurut Sadono Sukirno (1997), perkembangan jumlah penduduk bisa menjadi faktor pendorong dan 
penghambat pembangunan. Faktor pendorong karena, pertama, memungkinkan semakin banyaknya tenaga 
kerja. Kedua, perluasan pasar, karena luas pasar barang dan jasa ditentukan oleh dua faktor penting, yaitu 
pendapatan masyarakat dan jumlah penduduk. Sedangkan penduduk disebut faktor penghambat 
pembangunan karena akan menurunkan produktivitas, dan akan terdapat banyak pengangguran. Negara 
sedang berkembang kebanyakan mengalami laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, fakta menunjukkan 
tiga per empat penduduk dunia tinggal di negara-negara sedang berkembang. Masalah kependudukan yang 
dihadapi yaitu tingginya tingkat kelahiran dan tinggi pula angka kematiannya, akan tetapi masih besar angka 
kelahirannya. Kelahiran yang tinggi salah satunya disebabkan oleh usia pernikahan yang masih dini, dan 
kurangnya pengetahuan akan KB. Sementara itu angka kematian yang tinggi disebabkan oleh masih 
rendahnya kualitas kesehatan yang dimiliki penduduk negara sedang berkembang. 
Berbagai masalah dalam masyarakat akan timbul sebagai akibat adanya tekanan penduduk tersebut. Pada 
gililarannya, hal ini dapat menyebabkan tekanan yang berkelanjutan terhadap standar hidup manusia, baik 
dalam artian ruang maupun output. 
Etos Kerja 
Menurut Anoraga (1992) Etos Kerja merupakan suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau umat ter- 
hadap kerja. Bila individu-individu dalam komunitas memandang kerja sebagai suatu hal yang luhur bagi 
eksistensi manusia, maka Etos Kerjanya akan cenderung tinggi. Sebaliknya sikap dan pandangan terhadap 
kerja sebagai sesuatu yang bernilai rendah bagi kehidupan, maka Etos Kerja dengan sendirinya akan rendah. 
Sinamo (2005) memandang bahwa Etos Kerja merupakan fondasi dari sukses yang sejati dan otentik. Pan- 
dangan ini dipengaruhi oleh kajiannya terhadap studi-studi sosiologi sejak zaman Max Weber di awal abad 
ke-20 dan penulisan-penulisan manajemen dua puluh tahun belakangan ini yang semuanya bermuara pada 
satu kesimpulan utama; bahwa keberhasilan di berbagai wilayah kehidupan ditentukan oleh perilaku 
manusia, terutama perilaku kerja. Sebagian orang menyebut perilaku kerja ini sebagai motivasi, kebiasaan 
(habit) dan budaya kerja. 
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B. Kerangka Pikir 
 
Penulis mengidentifikasi hal-hal yang menjadi fokus dalam penelitian kuantitatif, yakni sebagai berikut. 






Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu diduga bahwa 
pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak terdidik, inflasi, investasi, indeks pembangunan manusia, jumlah 
penduduk dan etos kerja mempengaruhi jumlah penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan. 
METODE PENELITIAN 
 
A. JENIS PENELITIAN 
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan mix method yakni gabungan penelitian kuantitatif 
dan kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja ti- 
dak terdidik, inflasi, indeks pembangunan manusia, investasi dan jumlah penduduk terhadap jumlah 
penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui gambaran 
etos kerja penduduk miskin. 
B. PENELITIAN KUANTITATIF 
 
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sulawesi Selatan, dimana dilakukan berdasarkan studi pustaka yang 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang bersumber dari kajian pustaka yang sesuai dengan apa yang akan 
diteliti yakni berkaitan dengan jumlah penduduk miskin, pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak 
terdidik, inflasi, investasi, IPM dan jumlah penduduk yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang digunakan berupa 
bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter. Dalam penelitian kuan- 
titatif ini tidak dilakukan penarikan sampel karena populasi sekaligus menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Analisis data yang digunakan yaitu mengolah data yang diperoleh dari lokasi penelitian dengan menggu- 
nakan teknik analisis deskriptif secara kuantitatif. Adapun tahapan pengujian dalam penelitian ini yaitu, uji 
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normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji koefisien determinasi, uji regresi 
linear berganda, uji F dan uji T. 
C. PENELITIAN KUALITATIF 
 
Penelitian ini dilaksanakan di tiga kabupaten/kota yakni Kabupaten Bone, Kota Makassar, dan Kabupaten 
Gowa. Pemilihan 3 lokasi ini dengan pertimbangan jumlah penduduk miskin tiga tertinggi di Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2013 berdasarkan data BPS Provinsi Sulawesi Selatan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Pedoman observasi lapangan, (2) pedoman 
waw-ancara/ catatan lapangan, (3) catatan dokumentasi, kamera foto/video, dan alat perekam (MP4). 
Subyek penelitian ini adalah informan penelitian yaitu masyarakat pedagang kaki lima yang ada di Kabu- 
paten Bone, Kota Makassar dan Kabupaten Gowa. Dari tiga kabupaten/kota ini kemudian merujuk ke keca- 
matan ibukota kabupaten yakni Kecamatan Taneteriantang di Kabupaten Bone dengan lokasi penelitian di 
Jl.M Husni Tamrin yang berada di Keluarahan Watampone dan Jl.Besse Kajuara Kelurahan Macege. Kota 
Makassar ditetapkan lokasi yakni Kecamatan Rappocini kelurahan Gunung Sari dengan subyek penelitian 
adalah peda-gang kaki lima yang berada di depan Kampus UNM di emperan Jl.A.P.Pettarani. Kabupaten 
Gowa, merujuk kepada Kecamatan Somba Opu Kelurahan Tombolo dan berpusat pada Pedagang kaki lima 
yang berada di Lapangan Syekh Yusuf. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik Triangulasi yang diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada yakni waw- 
ancara mendalam, observasi dan dokumentasi. 
Teknik sampling yang digunakan yakni “Purposive Sampling”. Kemudian untuk meningkatkan kesahihan 
digunakan Triangulasi untuk pengujian kredibilitasyakni triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data dan waktu. 
Analisa data menggunakan teknik reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penari- 
kan kesimpulan (conclution drawing/verification). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM PROVINSI SULAWESI SELATAN 
Sulawesi Selatan adalah sebuah provinsi di Indonesia, yang terletak di bagian selatan Sulawesi. Ibu 
kotanya adalah Makassar, dahulu disebut ‘’Ujung Pandang” terletak antara 0012’ – 80 Lintang Selatan dan 
116048’ – 122036’ Bujur Timur, yang berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Barat di sebelah Utara dan Teluk 
Bone serta Provinsi Sulawesi Tenggara di sebelah Timur. Batas sebelah Barat dan Timur masing-masing 
adalah Selat Makassar dan Laut Flores. 
 
B. HASIL PENELITIAN KUANTITAIF 
 
1. Uji Normalitas 
 
Tests of Normality berfungsi untuk menyimpulkan data terdistribusi normal atau tidak dengan ketentuan 
apabila nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas yang terdapat pada kolom Kolmogorov-Smirnov 
lebih besar dari alpha atau tingkat kesalahan yang ditetapkan (> 0.05), maka data yang dianalisis tersebut 
terdistribusi secara normal dan sebaliknya. 
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Ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson. 
 







Adjusted R  
Durbin-Watson Square 
1 .816a .666 .275 3.104 
     
Dari tabel.2 didapatkan nilai Durbin Watson d adalah 3,104. Pada alpha 5% dengan n = 14 dan k = (k-1) = 8-1 
= 7 untuk dL = 0,286 dan nilai dU = 2,848. Karena nilai Durbin Watson d terletak antara 4 - dU dan 4 - dL den-gan 
nilai statistik 4 - dU < d < 4 - dL yakni 4 - 284 < 3,104 < 4 – 0,286 = 1,152 < 3.104 < 3,714, maka tidak dapat 
disimpulkan ada atau tidak ada masalah autokorelasi, tetapi masih bisa dilanjutkan untuk pengujian hipotesis. 
3. Uji Heterokedastisitas 
 
Kriteria/ketentuan yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi hubungan antara data hasil 
pengamatan dengan niai residual absolutnya atau tidak (heterokedastisitas) yakni apabila koefisien signifikasi 
(nilai proba-bilitas) lebih besar dari alpha yang ditetapkan (Sig. > alpha), maka dapat dinyatakan tidak terjadi 
heterokedas-tisitas dan sebaliknya. 
Tabel 3. Hasi Uji Heterokedastisitas 












Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai probabilitas hubungan antara data pengamatan dan nilai residual abso- 
lutnya untuk masing-masing variabel jauh diatas taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 5%. Oleh karena 
itu, disimpulkan bahwa data yang diperoleh tidak terdapat adanya heterokedastisitas. 
4. Uji Multikolinearitas 
 
Ada tidaknya hubungan atau koreasi antarvariabel independen atau variabel bebas (multikolinearitas) dapat 
diketahui atau dideteksi dengan memanfaatkan statistik korelasi Variance Inflation Factor (VIF). Apabila har- 
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ga koefisien VIF untuk masing-masing variabel independen lebih besar daripada 10, maka variabel tersebut 
diindikasikan memiliki gejala multikolinearitas dan sebaliknya. 
 




1 (Constant)   
 X .133 7.527 
 X1 .128 8.116 
 X2 .477 2.095 
 X3 .813 1.229 
 X4 .267 3.745 
 X5 .290 3.453 
 X7
6




Berdasarkan pada output hasil analisis menggunakan VIF (lihat output analisis pada tabel Collinearity Sta- 
tistic) menunjukkan bahwa harga koefisien VIF untuk semua variable inpenden < 10. Dengan demikian 
dinya-takan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Koefisien determinasi (R2) berguna untuk mengukur seberapa besar peranan variabel independen secara 
bersama - sama menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen yaitu jumlah penduduk miskin. 
 







Adjusted R  
Square 
1 .816a .666 .275 
    
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) dari R Square adalah 
sebesar 0,666 atau 66,6% sehingga dapat disimpulkan bahwa 66,6% jumlah penduduk miskin di Provinsi 
Sulawesi Selatan dapat dijelaskan oleh variabel pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak terdidik, inflasi, 
investasi PMA dan PMDN, indeks pembangunan manusia dan jumlah penduduk, sedangkan 33,4% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diperhatikan pada penelitian ini. 
6. Uji Regresi Linear Berganda 
 




B Std. Error 
1 (Constant) 45.250 15.766 
 X -3.901 2.611 
 X1 -2.411 2.226 
 X2 1.401 .536 
 X3 .045 .110 
 X4 .016 .000 
 X5 16.322 10.938 
 X7
6
   
  
-.574 4.795 
Berdasarkan tabel 6, maka didapatlah bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = 45,250 - 3,901X1 - 2,411X2 + 1.401X3 + 0.045X4 + 0,016X5 + 16.322X6 -0,574X7+e 
Maka disimpulkan: 
α = 45,250, berarti bahwa tanpa ada pengaruh dari variabel yang diteliti yakni pertumbuhan ekonomi, 
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angkatan kerja tidak terdidik, inflasi, investasi, indeks pembangunan manusia, dan jumlah penduduk 
maka jumlah penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 45,25%. Interpretasi hasil regresi, 
yaitu jumlah penduduk miskin (Y) adalah sebesar 45,250 dengan asumsi variabel – variabel independen 
dianggap konstan. 
β1 = -3,901. Nilai koefisien regresi pertumbuhan ekonomi sebesar -3,901. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
1% pertumbuhan ekonomi, maka akan diikuti oleh penurunan jumlah penduduk miskin 3.901 jiwa dan 
sebaliknya setiap penurunan pertumbuhan ekonomi 1% maka akan diikuti oleh peningkatan jumlah  
penduduk miskin 3.901 dengan asumsi variabel angkatan kerja tidak terdidik, inflasi, investasi PMA dan 
PMDN, IPM dan jumlah penduduk dianggap konstan. 
β2 = -2,411. Nilai koefisien regresi angkatan kerja tidak terdidik sebesar -2,411. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap 1% angkatan kerja tidak terdidik, maka akan diikuti oleh penurunan jumlah penduduk 
miskin 2,411 jiwa dan sebaliknya setiap penurunan angkatan kerja tidak terdidik 1% maka akan diikuti 
oleh peningkatan jumlah penduduk miskin 3.901 dengan asumsi variabel pertumbuhan ekonomi, inflasi, 
investasi PMA dan PMDN, IPM dan jumlah penduduk dianggap konstan. 
β3 = 1,401. Nilai koefisien regresi inflasi sebesar 1,401. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 1% inflasi, 
maka akan diikuti oleh peningkatan jumlah penduduk miskin 1.401 jiwa dan sebaliknya setiap 
penurunan inflasi 1% maka akan diikuti oleh peningkatan jumlah penduduk miskin 1.401 jiwa dengan 
asumsi variabel pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak didik, investasi PMA dan PMDN, IPM dan 
jumlah penduduk dianggap konstan. 
β4 = 0,045. Nilai koefisien regresi investasi PMA sebesar 0,045. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 1% 
investasi PMA, maka akan diikuti oleh peningkatan jumlah penduduk miskin 45 jiwa dan sebaliknya 
setiap penurunan investasi PMA 1% maka akan diikuti oleh peningkatan jumlah penduduk miskin 45 
jiwa dengan asumsi variabel pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak didik, inflasi, investasi  
PMDN, IPM dan jumlah penduduk dianggap konstan. 
β5 = 0,016. Nilai koefisien regresi investasi PMDN sebesar 0,016. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 1% 
investasi PMDN, maka akan diikuti oleh peningkatan jumlah penduduk miskin 16 jiwa dan sebaliknya 
setiap penurunan investasi PMA 1% maka akan diikuti oleh peningkatan jumlah penduduk miskin 16 
jiwa dengan asumsi variabel pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak didik, inflasi, investasi PMA, 
IPM dan jumlah penduduk dianggap konstan. 
β6 = 16,322. Nilai koefisien regresi IPM sebesar 16,322. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 1% IPM, 
maka akan diikuti oleh peningkatan jumlah penduduk miskin 16 jiwa dan sebaliknya setiap penurunan 
IPM 1% maka akan diikuti oleh peningkatan jumlah penduduk miskin 16.322 jiwa dengan asumsi 
variabel pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak didik, inflasi, investasi PMA dan PMDN, dan 
jumlah penduduk dianggap konstan. 
β7 = -0.574. Nilai koefisien regresi jumlah penduduk sebesar -0,574. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
1% jumlah penduduk, maka akan diikuti oleh penurunan jumlah penduduk miskin 574 jiwa dan sebaliknya 
setiap penurunan jumlah penduduk maka akan diikuti oleh peningkatan jumlah penduduk miskin 3.901 
dengan asumsi variabel pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak terdidik, inflasi, investasi PMA dan 
PMDN, dan IPM. 
Uji T 
 
Uji T dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh secara parsial dari variabel bebas yaitu pertumbu- 
han ekonomi (X1), angkatan kerja tidak terdidik (X2), inflasi (X3), investasi (PMA (X4) dan PMDN(X5)), 
indeks pembangunan manusia (X6), dan jumlah penduduk (X7) terhadap variabel terikat yakni jumlah 
penduduk mi-skin di Provinsi Sulawesi Selatan (Y). 
 
Tabel 7.Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Model t Sig.  
1 (Constant) 2.870 .028 
 X -1.494 .035 
 X1 -1.083 .048 
 X2 2.614 .040 
 X3 .411 .695 
 X4 .124 .901 
 X5 1.492 .031 
 X7
6
   
  
-.120 .909 
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Dari tabel diatas ditarik kesimpulan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi (X1), angkatan kerja tidak terdi- 
dik(X2), inflasi (X3) dan indeks pembangunan manusia (X6) berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk 
miskin sedangkan investasi PMA (X4), PMDN (X5) dan jumlah penduduk (X7) berpengaruh tidak signifikan 
terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan. 
8. Uji F 
 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara pertumbuhan ekonomi (X1), ang- 
katan kerja tidak terdidik (X2), inflasi (X3), investasi (PMA (X4) dan PMDN(X5)), indeks pembangunan 
manusia (X6), dan jumlah penduduk (X7) terhadap variabel terikat yakni jumlah penduduk miskin di Provinsi 
Sulawesi Selatan (Y). 
 
Tabel 8. Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F) 
Model F Sig. 
1 Regression 5.923 .023a 
 Residual 
 Total 
    
 
Berdasarkan tabel disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak terdidik, 
inflasi, investasi PMA dan PMDN, indeks pembangunan manusia, dan jumlah penduduk miskin secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. 
Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh hasil bahwa pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh sig- 
nifikan terhadap jumlah penduduk miskin, bahwa setiap peningkatan pertumbuhan ekonomi akan mengurangi 
jumlah penduduk miskin. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Aria Widiastuti (2010). 
Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan jumlah penduduk miskin sesuai dengan harapan adanya efek 
menetes ke bawah (trickle down effect), dimana pertumbuhan ekonomi diyakini mampu mengatasi masalah- 
ma-salah pembangunan antara lain masalah kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan peningkatan 
output secara nasional, output akan meningkat apabila faktor-faktor produksi pembentuknya juga mengalami 
pening-katan baik secara kualitas maupun kuantitas. Salah satu faktor produksi yang dibutuhkan dalam 
meningkatkan output yaitu tenaga kerja. Peningkatan produksi berarti menunjukkan peningkatan 
produktivitas, peningkatan produktivitas berarti pendapatan tenaga kerjapun meningkat. Meningkatnya 
pendapatan akan meningkatkan daya beli tenaga kerja sehingga mereka mampu memenuhi kebutuhannya. 
Hasil pengujian hipotetis kedua diperoleh hasil bahwa angkatan kerja tidak terdidik mempunyai pengaruh 
dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin, artinya peningkatan angkatan kerja tidak terdidik berpen- 
garuh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. Hal tersebut terjadi dikarenakan pada angkatan kerja 
tidak terdidik tersebut mayoritas mendapatkan pekerjaan walaupun upah tidak sesuai dengan UMR. Sadar 
akan keterbatasan skill sehingga angkatan kerja tidak terdidik akan siap bekerja apapun asal bisa memenuhi 
kebu-tuhannya. Kerterbatasan akan skill ini disebabkan akses akan pendidikan yang juga terbatas sehingga 
pengeta-huan memadai tidak didapatkan untuk mendapatkan jalan menuju pekerjaan yang layak. 
Hasil pengujian hipotetis ketiga diperoleh hasil bahwa inflasi mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap 
jumlah penduduk miskin, artinya peningkatan inflasi berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk mi-skin. 
Hal ini terutama disebabkan oleh meningkatnya angka inflasi karena Pemerintah menaikkan harga bahan bakar 
Minyak (BBM) dalam negeri, diikuti dengan meningkatnya harga beras selama kurun waktu tersebut. Tingginya 
pertumbuhan penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan dimungkinkan diantaranya oleh kebi-jakan-kebijakan 
struktural seperti meningkatnya harga BBM dan tarif listrik tersebut yang berdampak pada harga yang melambung 
dan berujung pada kemiskinan yang menjerat masyarakat yang berpenghasilan tetap. 
Hasil pengujian hipotetis keempat dan kelima diperoleh hasil bahwa PMA dan PMDN tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. Olehnya itu perlu perbaikan pada beberapa tantangan 
internal yang perlu ditangani sesegera mungkin untuk meningkatkan daya saing, antara lain keterbatasan da- 
lam penyediaan infrastruktur, ketersediaan energi, sistem informasi dan perizinan yang perlu disederhanakan, 
perlunya peningkatan harmonisasi berbagai perangkat peraturan pusat dan sinkronisasi antara peraturan pusat 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 







dengan daerah, serta peningkatan penyebaran investasi agar lebih merata. Hal tersebut menandakan 
per-lunya peningkatan iklim investasi dan usaha di Provinsi Sulawesi Selatan agar lebih kondusif. 
Hasil pengujian hipotetis keenam diperoleh hasil bahwa IPM mempunyai pengaruh signifikan ter- 
hadap jumlah penduduk miskin. Dalam teori lingkaran kemiskinan Nurkse dikatakan bahwa adanya 
keterbelakangan, ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal menyebabkan rendahnya produkti- 
vitas. Rendahnya produktivitas mengakibatkan rendahnya pendapatan yang mereka terima. Rendahnya 
pendapatan akan berimplikasi pada rendahnya tabungan dan investasi. Rendahnya investasi berakibat 
pada keterbelakangan (Mudrajat Kuncoro, 1997). Pendidikan disini disebut sebagai solusi untuk 
memo-tong lingkaran kemiskinan ini. Dengan bekal pendidikan, maka produktivitas akan meningkat, 
pening-katan produktivitas akan meningkatkan pendapatan, peningkatan pendapatan mempertinggi 
kemam-puan untuk menabung, tabungan tinggi akan meningkatkan investasi dan investasi yang cukup 
akan dijadikan modal kembali dalam proses pembangunan ekonomi. 
Hasil pengujian hipotetis ketujuh diperoleh hasil bahwa jumlah penduduk tidak mempunyai pen- 
garuh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin, artinya peningkatan jumlah penduduk tidak akan 
meningkatkan jumlah penduduk miskin. Hal tersebut tidak sesuai dengan pemikiran Malthus dimana 
ia meyakini jika pertumbuhan penduduk tidak dikendalikan maka suatu saat nanti sumber daya alam 
akan habis, dan menyebabkan semakin parahnya kemiskinan. selain itu, menurut Sadono Sukirno 
(1997) jumlah penduduk yang besar akan mengakibatkan banyaknya pengangguran dan menurunnya 
produkti-vitas. Namun melihat dalam penelitian ini tentang kualitas pembangunan penduduk yakni 
indeks pem-bangunan manusia yang berpengaruh maka diyakini bahwa penduduk dalam penelitian ini 
berkualitas sehingga tidak akan memberikan dampak pada peningkatan angka kemiskinan. 
 
C. HASIL PENELITIAN KUALITATIF 
Dari ulasan informan diketahui bahwa sebenarnya: 
Sikap penuh perhitungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap para pedagang kaki lima 
dalam melakukan perhitungan modal dan laba, juga perhitungan dalam mengelola keuangan 
usahanya. Sikap penuh perhitungan diterapkan oleh informan pedagang kaki lima, hanya saja 
sekuat apapun perhitungan para informan jika pendapatan lebih kecil dari total kebutuhan maka 
pada intinya sikap penuh perhitungan ini tidak memiliki manfaat banyak. Tetapi jika menilik 
kembali, seandainya para informan ini tidak memiliki sikap penuh perhitungan maka pendapatan 
yang kecil ini lebih akan menyiksa mereka dalam pemenuhan kebutuhannya. 
Sikap menghargai waktu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap para pedagang kaki lima 
dalam memanfaatkan waktu yang ada sebagai peluang untuk usahanya, termasuk sikap para PKL 
dalam menentukan hari libur bekerja. Penelusuran informasi yang didapat dari informan pedagang 
kaki lima menjelaskan bahwa mereka sangat menghargai waktu dengan berjualan tanpa hari libur. 
Tetapi sikap ini tidak jua melepaskan diri dari jerat kemiskinan karena sikap menghargai waktu ini 
untuk keseharian bukan pada tingkat efektifitas waktu. Mereka tidak mengetahui bahwa efektif 
waktu sehari berjualan harusnya menghasilkan lebih banyak pendapatan karena waktu yang 
digunakan lebih banyak. Mereka lebih condong tepat waktu ketempat berjualan tanpa 
memperhitungkan waktu yang dihabiskan berjualan lebih banyak. 
Sikap hemat mengacu pada sikap para pedagang kaki lima dalam menyisihkan pendapatannya 
sebagai perwujudan estimasi dan antisipasi atas kebutuhan-kebutuhan yang tidak diduga di masa 
yang akan datang. Para pedagang kaki lima di Kabupaten Bone memiliki pendapatan yang kecil 
sehingga tidak memungkinkan mereka untuk berhemat dan menabung karena pendapatan mereka 
hanya untuk makan dan kebutuhan sehari-hari. Sedangkan informan di Kota Makassar dan 
Kabupaten Gowa, cenderung bisa berhemat karena jumlah pemasukannya lebih besar jika 
dibandingkan dengan pedagang kaki lima yang berasal dari Kabupaten Bone. Mereka cenderung 
bisa menyisihkan pendapatan untuk menabung atau membeli perhiasan emas. 
Sikap mampu bersaing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan para pedagang kaki lima 
untuk mengatur strategi-strategi yang bisa menjadi nilai tambah untuk usahanya. Informan pedagang 
kaki lima tidak memiliki ide yang bisa membuatnya mampu bersaing dengan pedagang yang lain. Ini 
terjadi karena produk yang dijual berasal dari sumber/distributor yang sama, sehingga 
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ada kecenderungan menerima dengan lapang dada apa yang dialaminya. Hal ini yang terjadi di 
Kabupaten Bone. Sedangkan di Kabupaten Gowa dan Kota Makassar kecenderungan bersaing sangat 
kuat untuk memperebutkan pelanggan, salah satunya dengan memberikan pelayanan yang baik, dan 
menyediakan tempat duduk yang nyaman. 
Sikap mandiri yang dimaksud mengacu sikap para pedagang kaki lima untuk menghindari  bantuan 
orang lain atau pemerintah yang pada umumnya dalam bentuk pinjaman atau hutang. Pedagang kaki 
lima umumnya belum bisa mandiri sepenuhnya, karena modal sehari-hari masih mengandalkan orang 
lain hal ini terjadi di Kabupaten Bone. Tetapi untuk pedagang kaki lima di lapangan Syekh Yusuf 
Kabupaten Gowa dan Jl. A.P Pettarani Kota Makassar, mereka cenderung berpikir untuk mandiri tanpa 
bergantung pada orang lain. Meskipun pada saat memulai usaha harus meminjam modal kepada orang 
lain namun lambat laun ia bisa membayarnya dan menjalankan usahanya dengan normal tanpa harus 
bergantung pada bantuan orang lain atau pemerintah. 
Sikap memandang jauh masa depan merujuk kepada pikiran-pikiran untuk hidup lebih baik dimasa yang 
akan datang yang digambarkan dengan aktivitas-aktivitas saat ini yang merujuk pada masa depan cerah. 
Sikap ini didapatkan dari para informan. Mereka sangat ingin masa depan lebih cerah, olehnya itu 
mayoritas dari para informan pedagang kaki lima menyekolahkan anak-anaknya agar kesulitan yang 
dialaminya tidak akan dialami oleh generasi berikutnya. Mereka juga berpikir untuk hidup dan bekerja 
lebih layak untuk masa tua, tetapi mereka tidak memiliki akses akan pekerjaan yang lebih baik. 
 
 




Variabel pertumbuhan ekonomi (X1), angkatan kerja tidak terdidik(X2), inflasi (X3) dan indeks pembangunan 
manusia (X6) berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin sedangkan investasi PMA (X4), 
PMDN (X5) dan jumlah penduduk (X7) berpengaruh tidak signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Variabel-variabel bebas yakni pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja tidak terdidik, inflasi, investasi 
PMA dan PMDN, indeks pembangunan manusia dan jumlah penduduk secara bersama-sama 
berpengaruh nyata terhadap jumlah penduduk miskin sebesar 66,6% sedangkan sisanya sebesar 33,4% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi. 
Dalam penelitian kualitatif, tersebutkan hal-hal yang berpengaruh terhadap miskin tidaknya masyarakat 
yakni etos kerja. Dimana mayoritas responden menyatakan bahwa bekerja hanya sebagai sarana untuk 
mencari uang, bukan sebagai kenikmatan atau kebahagian. Sikap penuh perhitungan, sikap menghargai 
waktu, sikap hidup hemat, sika mampu bersaing, sikap manmdiri dan sikap memandang jauh masa 
depan tidak menjadi landasan dalam bekerja oleh sebagian pedagang kaki lima, 
Saran 
Pemerintah Sulawesi Selatan harus mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan membuka 
lapangan kerja guna menyerap tenaga kerja tidak terdidik 
Pemerintah diharapkan mampu mengendalikan inflasi dan terus meningkatkan kualitas manusia dengan 
peningkatan pada indeks pembangunan manusia 
pemerintah diharapkan mencari upaya peningkatan investasi baik penanaman modal dalam negeri dan 
penanaman modal asing dengan memperbaiki fasilitas umum, dan perbaikan dalam pengurusan 
administrasi agar para penanam modal tertarik untuk menanamkan modalnya 
Pemerintah Sulawesi Selatan perlu memberikan stimulus dalam pemahaman kehidupan kepada 
masyarakat bahwa hidup tidak hanya bertumpu pada pola konsumsi, tetapi juga dititikberatkan pada 
menabung dan berinvestasi untuk masa depan. Pemerintah juga perlu memberikan stimulus kepada 
masyarakat untuk menyadarkan masyarakat akan penting pendidikan, melihat pada penelitian kualitatif 
mayoritas responden tidak berpendidikan memadai karena kurangnya akses akan pendidikan yang 
berdampak pada terbatasnya akses pada pekerjaan yang layak. 
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DALAM NOVEL PULANG KARYA LEILA S. CHUDORI 
(SUATU PENDEKATAN DEKONSTRUKSI JACQUES DERRIDA) 
 







Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur aporia berdasarkan teori dekonstruksi Jacques Derrida 
dalam novel Pulang Karya Leila S. Chudori. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Hasil penelitian membuktikan adanya 
unsur aporia antara tokoh utama dan tokoh sekunder, terdapat kontadiktif dari segi karakter, ideologi, hingga status politik 
antara keduanya. Pada analisis penangguhan kebenaran absolut dengan unsur aporia, ditemukan difference dalam novel. 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Leila S. Chudori yang secara struktural (kebenaran absolut) menghadirkan 
tokoh utama dan tokoh sekunder yang memiliki karakter berlawanan rupanya dengan sengaja ataupun tidak sengaja 
menyembunyikan unsur aporia yang berlawanan dan mengakibatkan runtuhnya kebenaraan absolut. Tokoh utama menjadi 
tokoh sekunder, dan tokoh sekunder menjadi tokoh utama. 
 






Beberapa novel yang memberikan gambaran tentang realitas zaman tertentu yang pernah terjadi terkhusus 
di Indonesia diantaranya novel Pulang karya Leila S. Chudori. Pulang adalah kisah keluarga, persahabatan, 
cinta, dan penghianatan berlatar belakang tiga peristiwa bersejarah yakni Indonesia 30 Sptember 1965, 
Prancis Mei 1968, dan Indonesia Mei 1998. Pulang adalah sebuah novel yang mengajak kita untuk 
menafsirkan kembali tentang makna kebebasan dan apa arti menjadi Indonesia. 
Gaya bercerita Leila S. Chudori intelektual sekaligus puitis. Banyak idiom dan metafor baru seiring pandangan 
baru karena pengungkapan yang baru. Oleh karena itu, setelah membaca ulang novel Pulang karya Leila S. 
Chudori ini, penulis melakukan analisis dengan meggunakan teori dekonstruksi Jacsques Derrida. Selain karena 
teori tersebut menawarkan pengaplikasian yang menarik dengan memutarbalikkan fakta umum menggunakan 
analisis metafora dan difference, novel tersebut juga mengangkat topik yang pada masa lalu sangat rawan 
dibincangkan secara gem-ilang sehingga berhasil membawa pembaca mengarungi kisah yang terbentang sejak 
tahun 1960-an hingga 1990-an. Dari masa penegakan Orde Baru sampai keruntuhannya yang memalukan. 
Adanya makna-makna dalam agenda tersembunyi, adanya permainan perbedaan-perbedaan atau penolakan 
terhadap makna absolut. Sangat sinkron dengan teori dekonstruksi Jacques Derrida yang bertugas menanggu- 
hkan kebenaran absolut dalam novel, menilik tentang unsur-unsur aporia seperti makna paradoks, 
kontradiktif, dan makna ironi dalam kisah yang dihasilkan Laila S. Chudori. 
Tinjauan Pustaka 
 
Novel merupakan salah satu bentuk dari sebuah karya sastra. Pada dasarnya novel menceritakan hal luar 
biasa yang terjadi dalam kehidupan manusia sehingga jalan hidup tokoh cerita yang ditampilkan dapat 
berubah (Rokhmansyah, 2014: 32). 
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Dari sisi-sisi tertentu, dekonstruksi dapat dilihat sebagai reaksi “pasang kuda-kuda” dalam menghadapi 
pemikiran strukturalis, yang cenderung bersikukuh membela dan menjinakkan pemahamannya sendiri. Seba- 
gian essai-essai Jacques Derrida sebagai pencetus dekonstruksi, mengemban tugas untuk menelanjangi 
konsep “struktur” yang menghalangi permainan makna didalam teks dan membatasi ruang jelajahnya 
(Norris, 2008: 28). 
Dekonstruksi bisa diterapkan bila kita berhadapan dengan teks. Pertama, dekonstruksi mulai mengidenti- 
fikasi konstruksi konseptual suatu bidang teoretis tertentu, entah itu agama, metafisika, atau teori etika dan 
teori politik, yang biasanya menggunakan satu atau lebih pasangan-pasangan yang tak tereduksikan, taap ini 
biasa disebut sebagai taap menentukan kebenaran absolut. Kedua, menyoroti penataan pasangan-pasangan itu 
secara hierarkis. Ketiga, membalikkan tatanan mereka dengan menunjukkan bahwa istilah-istilah yang ada 
paling bawah digerakkan ke puncak, sehingga memunculkan unsur aporia yang menunjukkan makna 
bertolak-belakang ( Borradori, 2005 : 205) 
Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Bagaimanakah bentuk kebenaran absolut tokoh dominan yang tergambar dalam makna-makna teks novel 
Pulang karya Leila S. Chudori? 
Bagaimanakah unsur-unsur aporia yang membentuk penangguhan kebenaran absolut tokoh dominan 




Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, yaitu mengidentifikasi, mengungkapkan, dan 
mendeskripsikan teks-teks yang mengandung makna kebenaran absolut, penangguhan kebenaran absolut, dan 
unsur aporia yakni makna paradoks dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kebenaran Absolut 
Kebenaran absolut didapatkan melalui proses pemaknaan secara struktural, suatu makna tunggal yang um- 
umnya disepakati para pembaca karya sastra yang menjadi objek. Kali ini peneliti akan khusus menganalisis 
tokoh sekunder dan tokoh dominan dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori dengan cara menggambarkan 
makna-makna paradoks (aporia) yang terdapat dalam novel. Adapun pemaknaan secara struktural yang lebih 
lanjut akan menunjukkan posisi tokoh Dimas Suryo dan Hananto Prawiro dapat dilihat dari beberapa kutipan 
dalam oposisi biner yang akan menentukan posisi dominan berikut. 
a) Oposisi Biner 
 
Kecenderungan utama oposisi biner adalah unsur yang pertama yaitu pusat, asal-usul, dan prinsip, dengan 
konsekuensi logis unsur lain menjadi sekunder dan padanan pelengkap lainnya. Cara-cara pemecahannya pun 
dilakukan secara khas oleh Derrida, yaitu melalui difference/difference, yaitu berarti membedakan dan 
menun-da. (Ratna, 2004 : 222). 
Derrida menghadirkan dua makna yang berbeda atau bertolak belakang serta menentukan satu posisi dom- 
inan diantara keduannya. Perbedaan makna dalam novel Pulang dapat dilihat dalam kutipan disetiap kategori 
berikut. 
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Terdapat dua tokoh yang menampakkan perbedaan mencolok, yakni Dimas Suryo dan Hananto Prawiro. 
 
Dalam novel Pulang, Dimas Suryo digambarkan sebagai karakter yang tenang dan setia, ketenangannya 
mampu memberikan kesabaran dan kerelaan pada dirinya melepas wanita idamannya, Surti Anandasari untuk 
dinikahi oleh sahabat, senior, sekaligus atasannya Hananto Prawiro. Namun cinta terhadap Surti Anandasari 
tidak kandas begitu saja, masih ia pelihara hingga jarak dan waktu tidak meridoinya. 
(10) “Cengkih yang dihancurkan” kataku mencoba menekan rasa rindu dengan aroma cengkih dan 
sega-la yang berbau Indonesia.(Chudori, 2012 : 28) 
(11) Merindukan sesuatu yang eksotis di tengah Eropa dalam keadaan miskin, sama saja dengan men- 
goyak hati. Indonesia dan segala yang berhubungan dengannya seharusnya aku tutup dan aku 
kubur meski untuk sementara. (Chudori, 2012 ; 28) 
Kutipan (10) dan (11) mewakili makna kesetiaan Dimas Suryo terhadap sesuatu yang eksotis dari 
Indonesia yakni Surti Anandasari. Penggunaan kata “Menekan” sebagai metafor dapat diartikan suatu 
perasaan rindu yang berusaha keras untuk ditahan dan kata “kubur” mewakili makna berusaha menutup dan 
menghilangkan kenangan tentang Surti Anandasari yang begitu sulit terlupakan. 
Tokoh yang memiliki karakter kontradiktif dengan Dimas Suryo adalah Hananto Prawiro. Dia seorang 
lelaki yang memperistri Surti Anandasari. Namun pengorbanan Dimas Suryo yang merelakan Surti menjadi 
sia-sia ketika Hananto gemar bergonta-ganti ranjang. 
 
(19) Mas Hananto yang seharusnya berangkat, memilih menetap di Jakarta untuk membereskan ma- 
salah perkawinannya yang tengah terguncang. Ini persoalan kelakuan Mas Hananto yang gemar 
bergonta-ganti ranjang dengan pelbagai perempuan. (Chudori, 2012 : 68) 
Kutipan (19) berisi kata “bergonta-ganti ranjang” mewakili makna kebejatan seorang Hananto yang gemar 
berselingkuh dengan banyak perempuan. Dari ketiga kutipan tersebut dapat diperoleh kebenaran absolut bah- 
wa Dimas Suryo adalah lelaki yang setia dan ikhlas, sementara Hananto Prawiro adalah lelaki yang gemar 
bermain wanita dan merebut kekasih sahabatnya. Terdapat 2 data yang mewakili karakter dominan Dimas 
Suryo, dan 1 data mewakili karakter dominan Hananto Prawiro. 
Ideologi 
 
Dimas tak memihak kepada siapapun, entah itu komunis maupun non-komunis, pihak kiri (Lekra) ataupun 
pihak kanan (Manikebu). Ketidakberpihakan Dimas dapat dilihat dari kutipan berikut. 
Seluruh buku wajib pemikiran politik Karl Marx ada di satu rak khusus. Dengan segera aku 
paham, Vivienne, seperti juga aku, adalah seorang pengembara. Dia ingin mengetahui berbagai 
macam pemikiran yang lahir pada setiap masa yang penting tanpa harus mampir dan berhenti 
untuk menik-mati pesona. (Chudori, 2012 : 25) 
Kantor Berita Nusantara yang terletak di jalan Asem Lama seolah menarik garis demarkasi 
diantara kami: mereka yang bekerjasama dengan PKI, yang bergiat dengan kesenian Lekra, atau 
yang seka-dar doyan ngobrol dengan seniman Lekra. Di ujung spectrum adalah mereka yang 
gerah dengan apapun yang berbau kiri. Aku termasuk yang sembarangan. (Chudori, 2012 : 29) 
“Aku gemar berlayar kemana-mana tak keruan, ke sebelah kanan, ke sebelah kiri, terpesona pada 
berbagai pemikiran tanpa ingin terjun sepenuhnya menjadi salah satu penganut isme”. (Chudori, 
2012 : 80) 
Dari kutipan-kutipan tersebut dapat diketahui bahwa Dimas Suryo memanglah tokoh yang tidak ingin 
memihak. Penggunaan metafora “Pengembara” dan “berlayar” pada kutipan (8) dan (12) menunjukkan suatu 
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kegiatan yang belum jelas arah tujuannya, artinya tidak memihak pada satu ideologi. Pemaknaan ini 
diperkuat oleh kata “sembarangan” pada kutipan (20). 
Berbeda dengan Dimas Suryo, Hananto Prawiro justru mengakui keberpihakannya pada partai komunis 
dan keterlibatannya dalam Lembaga kerakyatan (Lekra). 
Sudah tiga tahun, kantor berita nusantara, tempatku bekerja dibersihkan dari kutu dan debu 
seperti kami. Tentara adalah disinfektan. Kami kutu dan debu yang harus dibersihkan dari muka 
bumi. Tanpa bekas. Kini sang kutu mencari nafkah di Tjahaja Foto di pojok Jalan Sabang . 
(Chudori, 2012: 1) 
Ada sesuatu di dalam diri Surti, mungkin keagungan dan keindahannya yang dimata mas Han- 
anto terasa begitu tinggi tak bisa digapai. Sesuatu yang begitu sublime, yang dimata mas Hanan- 
to dianggap sebagai unsur “Borjuasi” membuatnya gerah dan menolak, lantas memutuskan run- 
tang-runtung dengan perempuan-perempuan lain di Triveli. .(Chudori, 2012 : 69) 
Pada kutipan (1) Leila S.Chudori menggunakan metafor “kutu dan debu” yang mewakili posisi Hananto 
sebagai seseorang yang hendak dimusnahkan karena merugikan, pihak yang menjadi sasaran pemusnahan 
pada zaman itu adalah partai komunis dan kelompok kiri (Lekra) yang dianggap bekerjasama. Petugas yang 
akan memusnahkan adalah militer yang diwakili oleh metafor “desinfektan”. 
Kutipan (4) mengungkapkan kebencian Hananto terhadap kaum borjuasi, dan ini merupakan kecenderun- 
gan Lekra yang simpati kepada buruh dan tani. Kebencian ini lebih dipertegas lagi dengan penggunaan 
meta-for “gerah” yang berarti ketidaknyamanan akan kondisi. 
Dari pemaknaan beberapa metaphor dalam kutipan, maka diketahui bahwa Dimas Suryo berada diposisi 
netral sedangkan Hananto Prawiro di kelompok kiri (Lekra) dan terlibat komunis. Terdapat 3 data yang me- 




Adapun status mereka dalam negeri juga menjadi titik fokus dalam analisis ini, hal ini menyangkut 
tentang korban dan bukan korban, serta buruan dan bukan buruan. 
Dimas Suryo adalah salah satu dari kawan dan rekan kerja Hananto yang diutus keluar negeri khususnya 
Paris untuk melakukan konferensi mewakili kantor Berita Nusantara tempat mereka bekerja. Sesampainya di 
Paris merekapun tidak dapat kembali ke Indonesia karena permohonan visa selalu ditolak sehubungan 
dengan peran mereka yang disebut-sebut terlibat gerakan komunis. 
Padahal kami hanyalah sekelompok korban politik Indonesia yang bertingkah seperti turis yang 
pura-pura berhemat. Mungkin menertawakan diri kami sendiri adalah cara kami untuk bertahan. 
Entahlah. (Chudori, 2012 : 17) 
(21) Paspor dicabut, berpindah Negara,berpindah kota, berubah pekerjaan, berubah keluarga, 
segalanya terjadi tanpa rencana. Semua terjadi sembari kami terengah-engah memburu identitas 
seperti ruh yang mengejar-ngejar tubuhnya sendiri.(Chudori 2012 : 120) 
Kutipan (7) berisi pengakuan Dimas Suryo sebagai korban politik yang terpaksa selamanya jadi turis sebab 
tidak bisa kembali ke tanah air. Kutipan (22) menjelaskan hal-hal yang dialami korban politik. Dimas merasa 
menjadi korban sebab tidak pernah sama sekali terlibat dalam gerakan komunis. Jangankan menganut paham 
komunis, menjadi bagian dari Lekra saja Dimas enggan sekalipun Hananto tak pernah menyerah menekankan 
realisme sosial kepadanya. Dia hanya sebatas bersahabat dengan Hananto dan kawan-kawan, bahkan juga sering 
berdiskusi dengan kelompok kanan yang berbeda paham dengan kelompok kiri. 
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Sementara Hananto Prawiro sebagai bagian dari Lekra dan Komunis jelas menjadi buruan militer di zaman 
orde baru tersebut. Kutipannya sebagai berikut: 
Lettu Mukidjo tersenyum puas. Dari senyumnya itu sikilas aku menangkap silau gigi emas yang 
menyeruak melalui bibirnya. Aku tahu, dia puas karena aku adalah butir terakhir rangkaian yang 
mereka buru. “Mari ikut kami” Lettu Mukidjo sungguh beradab. Padahal aku sudah siap digelandang 
dan diten-dang kanan kiri. Menurut kabar kawan-kawan mereka sangat penasaran mencariku hingga 
menyebutku sang bayang-bayang. (Chudori, 2012 : 4-5) 
Aku memang sudah tak berminat hidup dalam perburuan, bukan karena kehidupan yang tak nikmat dan 
melarat. Bukan pula karena aku sudah kehilangan gelora perlawanan. Tetapi kabar yang terakhir 
kuteri-ma, Surti dan anak-anak sudah dipindahkan dari Guntur dan Budi Kemuliaan. Pada suatu titik 
aku harus berhenti. Bukan karena aku tak percaya lagi pada perjuangan. Tetapi aku ingin Surti dan 
ketiga anakku bisa hidup aman. Paling tidak aku berutang pada mereka selama tiga tahun aku hidup 
dalam perburuan. (Chudori, 2012 : 4) 
Dari kutipan (3) berisi pernyataan Hananto Prawiro “aku adalah butir terakhir rangkaian yang mereka bu- 
ruh”. Ini berarti bahwa status Hananto adalah seorang buruan politik. Begitupun pada kutipan (2) mudah 
dipa-hami bahwa Hananto benar-benar seorang buruan. Maka dapat disimpulkan bahwa Dimas Suryo 
hanyalah seorang korban politik, dan Hananto Prawiro merupakan buruan politik. 
Unsur-unsur Aporia yang Menangguhkan Kebenaran Absolut 
 
Penangguhan kebenaran absolut merupakan tahapan memutarbalikkan makna yang diperoleh sebelumnya, 
mencari makna lain yang berbeda bahkan bertolak belakang dengan kebenaran absolut. Penangguhan kebe- 




Melalui kebenaran absolut, Dimas Suryo digambarkan sebagai tokoh yang mewakili kisah para korban 
poli-tik yang pasrah dengan keadaan. Selalu bersikap netral terhadap kelompok kiri dan kelompok kanan. 
Gemar menjadikan kisah pewayangan sebagai inspirasi kisah asmaranya. 
Kutipan (10) yang berisi kalimat “menekan rasa rindu” dan kutipan (11) yang berisi kalimat “merindukan 
sesuatu yang eksotis” sebelumnya dimaknai sebagai ungkapan kerinduan yang mendalam Dimas Suryo 
kepada mantan kekasihnya Surti Anandasari yang telah dinikahi oleh Hananto Prawiro. Sekalipun jarak 
mereka terpi-sah jauh antara daratan dan lautan yang memisahkan Indonesia dan Paris dan sekalipun telah 
ada wanita Paris yang menarik, Dimas Suryo tetap setia pada Surti Anandasari. Namun demikian, kata 
“menekan” pada kuti-pan (10) mewakili makna yang ambigu, “manekan” dapat diartikan menahan sesuatu 
yang tidak dikehendaki sehingga Dimas Suryo sebenarnya tidak menghendaki kerinduannya terhadap Surti 
Anandasari sebab telah bertemu dengan Vivieene Deveraux seorang wanita paris yang sempurna. Dikutipan 
(11) selain kata “merindu-kan” yang menjadi bukti kesetiaan Dimas, dikutipan tersebut juga terdapatat kata 
“Kubur” yang juga merupa-kan metafor yang ambigu, “kubur” dapat dimaknai sebagai suatu makam tempat 
seseorang yang dianggap telah mati, berarti Dimas menghendaki kerinduan dan kenangannya terhadap Surti 
lenyap seiring berpindahnya dia ke Paris. Kutipan yang bisa menguatkan pendapat ini sebagai brikut. 
Ayah sering mengatakan bahwa Light My Fire dari The Doors dan lagu Led Zeppelin adalah 
lagu yang mengingatkan dia pada masa-masa awal pernikahan. Sesudah revolusi Mei di Paris. 
“Ibumu dan seluru Paris membakar diriku” kata ayah yang selalu saja meromantisir segala yang 
sudah menjadi kenangan. (Chudori, 2012: 225) 
Kata “meromantisir” diartikan sebagai suatu tindakan membuat sesuatu seolah-olah romantis, atau berpu-ra- 
pura romantis. Dimas Suryo membuat segala sesuatu yang dia kenang dari Surti pujaan hatinya dari Indo-nesia 
maupun Vivienne yang telah menjadi istrinya di paris selalu diromantisir. Segalanya terkesan pura-pura. 
Dengan pemaknaan yang paradoks ini, maka kebenaran absolut yang menyampaikan makna bahwa Dimas 
Suryo adalah lelaki setia telah runtuh sekaligus menambah frekuensi dominan Hananto Prawiro. 
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Pada kutipan (19), Hananto digambarkan sebagai sosok yang tidak setia sebab gemar bergonta-ganti ran-jang. 
Namun pada kutipan tersebut juga dinyatakan bahwa Hananto tidak berangkat ke Paris sebab di Indone-sia dia 
harus membereskan masalah pernikahannya yang telah terguncang. Pernyataan ini menandakan bahwa Hananto 
Prawiro masih tetap ingin mempertahankan pernikahannya dengan Surti Anandasari. Ini merupa-kan sebuah 
kesetiaan. Kutipan (19) merupakan pernyataan yang dibeberkan oleh tokoh Dimas Suryo dalam novel, sehingga 
bisa saja Leila S. Chudori menghadirkan Dimas sebagai tokoh yang gemar mengungkapkan keburukan sahabat 
sendiri (Hananto), sebab Dimas masih sangat menyukai Surti Anandasari sebagai mantan kekasihnya. Adapun 
kutipan yang dapat menguatkan peruntuhan kebenaran absolut ini adalah kutipan (4). 
Kutipan tersebut dinyatakan sendiri oleh tokoh Hananto Prawiro dalam novel. Keputusannya untuk 
berserah diri pada pihak militer dilakukan demi keamanan Surti dan anak-anaknya. Sebuah kesetiaan dan 
pengorbanan seorang suami yang begitu besar. 
Dari peruntuhan hierarki tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tokoh Dimas Suryo adalah tipe lelaki 
yang tidak setia, sementara Hananto Prawira sangat setia terhadap istrinya, Surti Anandasari. 2 data yang 
sebel-umnya mewakili karakter dominan Dimas suryo ditangguhkan dan justru mewakili karakter dominan 
Hananto Prawiro, ditambah lagi 1 data yang menguatkan karakter dominan Hananto Prawiro sehingga data 
dominan Hananto adalah 2+1=3, adapun 1 data yang sebelumnya mewakili karakkter dominan Hananto 
justru memiliki makna yang bertolak belakang dan mewakili karakter dominan Dimas suryo. 
2) Ideologi 
 
Dalam kebenaran absolut dijelaskan bahwa Dimas Suryo adalah tokoh yang tidak berpihak dan Hananto 
adalah tokoh yang berpihak ke Lekra dan PKI. 
Kata “Pengembara” pada kutipan (8), “Sembarangan” pada kutipan (12), dan kata “berlayar” pada kutipan 
sebelumnya dianggap sebagai metafor yang mewakili makna bahwa Dimas Suryo bergaul pada sembaran-gan 
(kelompok kiri maupun kelompok kanan), seorang pengembara dan pelayar yang tidak ingin berhenti di sudut 
manapun. Namun demikian, seseorang yang melakukan pengembaraan dan pelayaran pastilah memiliki tujuan, 
bagaimanapun seorang Dimas Suryo pasti akan berhenti dan bermuara di satu titik yang diyakininya dan menjadi 
orang yang berpihak. Kutipan yang menguatkan pernyataan ini sebagai berikut. 
Aku terdiam. Aku tak tahu bagaimana memulai kisah tentang Indonesia. Dari keluargaku? Dari situa- 
sinya yang porak-poranda?dari Bung Karno yang semakin lama semakin tak jelas arah politiknya? 
Apa-kah dia mencintai kawan-kawan disebelah kiri? Isi gudang sejarahku memang berantakan luar 
biasa. (Chudori, 2012 : 26) 
L’amour, menurutku bukan tempat yang tepat mengajak Ayah makan malam dan berkenalan dengan 
Nara. Bukan saja karena ini restoran yang luar biasa dan mahal dan hanya dikunjungi oleh orang- 
orang berduit dari Brussel dan Paris, tetapi karena aku yakin, Ayah akan menganggap ini tempat yang 
paling pretensius dan mempertajam perbedaan kelas yang selalu saja diributkan sepanjang hidupnya. 
(Chudo-ri, 2012 : 170) 
Pada kutipan tersebut Dimas Suryo menyebut kelompok kiri sebagai kawan-kawan dan menyatakan bahwa 
gudang sejarahnya berantakan. Maka dapat diartikan bahwa pada dasarnya Dimas Suryo berpihak pada kelom-pok 
kiri, hanya saja kemungkinan besar dia tidak secara gamblang mengakuinya sebab masih menaruh dendam 
terhadap Hananto Prawiro yang sangat bergelora menyuarakan ideologinya di saat posisinya telah menjadi suami 
dari Surti, mantan kekasih Dimas. Dengan pernyataan ini, frekuensi dominan Hananto bertambah. 
Pada kutipan (1) Hananto mengatakan bahwa dirinya adalah kutu dan debu, sementara militer adalah desin- 
fektan. Pada paragraf tersebut pula Hananto mengatakan bahwa kutu dan debu kini hanya mencari nafkah, hal ini 
dapat berarti bahwa kini Hananto prawiro hanya sanggup melakukan hal yang bisa membuatnya tetap hidup, tidak 
peduli lagi pada keberpihakan, yang paling penting adalah istri dan anaknya hidup aman. 
Pada kutipan (4), Dimas Suryo mengatakan bahwa Hananto bermain wanita di belakang Surti sebab men- 
ganggap bahwa Surti adalah sosok borjuasi yang ditentang oleh paham Hananto. Namun bisa saja Hananto 
Prawiro meminta Dimas mengantarkannya untuk meniduri wanita selain istrinya sebab Hananto tidak enak hati 
terhadap Dimas setelah menikahi Surti yang sebelumnya merupakan kekasih Dimas Suryo. Hal ini dilaku- 
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kan Hananto bukan karena berpihak pada kaum proletar dan menentang borjuis, tetapi untuk mengembalikan 
keakrabannya bersama sahabatnya, Dimas Suryo. 
Dari peruntuhan hierarki menggunakan unsur aporia tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Dimas 




Dalam pembacaan secara struktural, status Dimas Suryo sebagai korban politik dan Hananto Prawiro sebagai 
buruan. Pada kutipan (7) dan (22), Dimas Suryo menyebut dirinya sebagai korban politik yang menyebabkan 
identitasnya sebagai warga Negara Indonesia hilang padahal sebenarnya dia tidak menjadi korban politik. Hi- 
langnya identitas sebagai warga Indonesia disebabkan karena Dimas diutus Hananto untuk menggantikannya 
menghadiri kongres kantor Berita Nusantara di Paris mendatangkan keberuntungan untuk Dimas. Hananto tidak 
hanya menyelamatkan dimas dari situasi Indonesia di zaman orde baru yang caruk-maruk, tetapi juga membantu 
Dimas untuk melupakan kenangnnya bersama Surti dan menikah dengan Vivienne yang kemudian memberinya 
seorang putri yang cerdas yakni Lintang Utara. Sekalipun Dimas belum bisa pulang ke Indonesia, tetapi dengan 
ditugaskannya Lintang Utara untuk membuat dokumenter tentang sejarah orde baru kelak akan membantunya 
kembali ke tanah air.Kutipan yang menjadi bukti pernyataan ini sebagai berikut. 
“Ini Undangan untukmu Mas. Kenapa mesti saya yang pergi?” Hananto menunduk menatap kopinya. 
Tidak menjawab. 
“Aku tidak bisa bahasa Spanyol. Aku tidak pernah ikut kegiatan wartawan apapun tingkat 
internasional. Aku tah tahu apayang harus kukatakan pada sebuah konferensi. Seperti ini,”kataku 
merepet gugup , dan marah karena dia seenaknya melempar tugas seperti itu padaku”. 
“Keputusan pemimpin redaksi. Kau harus menemani mas Nug. Hananto bergumam.” (Chudori, 2012: 44) 
 
 
Hanantolah yang mengutus Dimas ke Paris hingga akhirnya Dimas selamat dari perburuan sebagai 
sahabat Hananto yang merupakan anggota kelompok kiri. 
Pada kutipan (3) Hananto prawiro digelandang oleh Lettu Mukidjo Karena dianggap bagian dari komunis 
sebab bergabung di kelompok kiri (lekra), padahal di dalam novel tidak ada fakta berupa tindakan yang dilaku-kan 
oleh Hananto yang menunjukkan bahwa dia adalah komunis, hanya saja Hananto memang mengikuti paham 
Lekra, tetapi bukan berarti dia seorang komunis yang dianggap telah menyebabkan kekacauan. Leila mengungkap 
dalam novelnya bahwa pada masa orde baru Lekra dianggap mesra dengan komunis, sehingga semua anggota 
PKI, Lekra, keluarga, sahabat, dan tetangga mereka menjadi sasaran introgasi dan buruan. 
Pada kutipan (2), Hananto terpaksa menyerahkan diri sebab mengetahui bahwa istri dan ketiga anaknya 
yang masih kecil dibawa anggota militer dan diintrogasi. Anggota militer sengaja mgintrogasi dan menahan 
keluarga Hananto agar Hananto keluar dari persembunyian, maka merekainilah yang dapat disebut sebagai 
korban politik. 
Dari makna-makna paradoks tersebut, dapat disimpulkan bahwa Dimas Suryo bukanlah korban politik, 




Pembahasan Hasil Penelitian 
Dekonstruksi adalah cara membaca teks, sebagai strategi. Dekonstruksi tidak semata-mata ditujukan terha- 
dap tulisan, tetapi semua pernyataan kultural sebab keseluruhan pernyataan tersebut adalah teks yang dengan 
sendirinya sudah mengandung nilai-nilai, prasyarat, ideologi, kebenaran, dan tujuan-tujuan tertentu. 
Dalam novel Pulang, Leila S. Chudori mengisahkan tentang pernyataa-pernyataan kultural di tahun 1965 
hingga 1998, lebih tepatnya di masa sebelum Orde Baru hingga keruntuhannya, termasuk masa-masa gejolak 
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Partai Komunis Indonesia (PKI) serta menyinggung mengenai pertentangan kelompok kiri (Lekra) dan 
kelom-pok kanan yaitu manifesto kebudayaan (Manikebu). Hasil penelitian ini merupakan wujud dari cara 
pembacaan teks tulisan berupa novel yang kisahnya diangkat dari pernyataan kultural. Setelah menganalisis 
secara struk-tural dan menghasilkan kebenaran absolut, maka tahapan selanjutnya yang menjadi inti analisis 
dekonstruksi adalah menangguhkan kebenaran tunggal dengan memperhatikan dan menganalisis lebih lanjut 
unsur-unsur aporia berupa makna paradoks, pernyataan-pernyataan yang seolah bertentangan. 
Dari analisis kebenaran absolut dengan cara pemaknaan struktural, maka dapat digambarkan tabel oposisi 
biner berikut. 
 
Tabel 1. Oposisi Biner 
 
No Tokoh Karakter Ideologi Status 




Tidak setia  






Dari kutipan dalam oposisi biner, diperoleh makna bahwa Dimas Suryo merupakan tokoh yang berkarakter 
tenang, setia, pemuja cinta, menjadikan kisah mitologi pewayangan sebagai inspirasinya, merupakan korban 
politik, dan menjadi bagian terpenting dalam membangun alur cerita. Sementara Hananto Prawiro merupakan 
tokoh dengan karakter emosional, pemain wanita, dan merupakan buruan militer dan hanya menjadi tokoh 
sekunder dalam latar belakang kehidupan Dimas Suryo. Maka dapat disimpulkan bahwa posisi dominan yang ideal 
menjadi tokoh utama adalah Dimas Suryo, persentasenya dapat dilihat pada table berikut. 
 
Tabel 2. Tokoh Dominan 
 
No Tokoh Karakter Ideologi Status sebagai Data (%) 
















1 2 2 5 42 % Prawiro 
Total     12 100% 
 
Posisi dominan tokoh dapat digambarkan seperti berikut. 
 
 
Posisi Dimas sebagai seseorang yang setia dan Hananto sebagai seseorang yang tidak setia diruntuhkan 
setelah ditemukannya makna baru bahwa Dimas Suryo tipe lelaki yang gemar meromantisir kisah cintanya, 
romantisir yang pada akhirnya menjadi dramatisir, Dimas mengaku setia ketika dia mencintai seorang wanita 
Indonesia di saat menikahi wanita Prancis, bahkan telah memiliki anak. Kesetiaan yng tidak konsisten. Se- 
mentara Hananto Prawiro yang gemar berpindah ranjang pada akhirnya digambarkan sebagai seseorang setia 
dengan rela berkorban, menyerahkan dirinya ke pihak militer demi menyelamatkan anak dan istrinya. 
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Pada oposisi biner kategori kedua, Dimas Suryo seorang tokoh yang netral dan lebih mementingkan asma- 
ranya, tidak berpihak ke kelompok manapun, setelah diruntuhkan dengan aporia maka Dimas Suryo berpihak 
ke kelompok kiri, secara sadar atau tidak sadar, Dimas Suryo menyebut Lekra sebagai kawan, dan terdapat 
makna-makna sindiran politik dalam diksi romantisnya. Sementara Hananto Prawiro yang merupakan 
anggota Lekra dan sangat menjunjung tinggi paham politiknya, akhirnya berkorban dan mengorbankan 
eksistensi pa-hamnya dengan menyerahkan diri demi cintanya kepada istri dan anaknya. 
Pada oposisi biner kategori ketiga, Dimas digambarkan sebagai karakter yang pasrah dengan keadaannya 
sebagai korban politik, setelah dianalisis untuk menangguhkan kebenaran absolut, maka ditemukan makna 
baru bahwa Dimas tetap memiliki ketenangan dan semangat untuk kembali ke tanah airnya, sekalipun dia 
harus kembali dalam keadaan tidak bernyawa. Dimas ingin tempat peristirahatan terakhirnya satu 
pemakaman dengan Chairil Anwar. Posisinya sebagai korban politik kini runtuh sebab pada dasarnya dia 
tidaklah menjadi korban, tetapi diselamatkan oleh Hananto Prawiro dari perburuan terhadap anggota PKI,  
serta kerabat, sahabat, dan tetangga yang dianggap memiliki kedekatan dengan partai Komunis. 
Sekalipun Dimas belum bisa kembali ke Indonesia, dia telah menjalani kehidupan barunya di restoran 
tanah air yang Dimas bangun bersama ketiga sahabatnya di Paris serta telah berkeluarga. Sedangkan Hananto 
Praw-iro, seorang buruan militer disebut-sebut sebagai anggota partai Komunis dan bagian dari Lekra 
diputarbalik-kan menjadi seseorang yang disiksa militer. Selama bertahun-tahun dalam perburuan, pada 
akhirnya menyer-ahkan diridemi keselamatan keluarganya. 
Hasil dari peruntuhan kebenaran absolut dapat dilihat pada tabel peruntuhan hierarki berikut. 
 
Tabel 3. Peruntuhan Hierarki 
 
No Tokoh Karakter Paham Status 
1 Hananto Prawiro Setia Netral Korban politik 
2 Dimas Suryo Tidak setia Memihak Bukan korban politik 
Hasil analisis unsur-unsur aporia dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori tersebut mengakibatkan per- 
tukaran posisi tokoh utama dan tokoh sekunder. Dalam kebenaran absolut, Dimas Suryo lebih dominan sebagai 
tokoh utama, sementara Hananto Prawiro menjadi tokoh sekunder. Setelah hierarki diruntuhkan, maka disi- 
mpulkan bahwa Hananto Prawiro merupakan tokoh yang memegang peranan terpenting dalam membangun cerita. 
Mulai dari pengenalan, latar belakang konflik, hingga penyelesaian,. Selain itu, Hananto Prawiro juga merupakan 
korban politik yang sebenarnya. Maka Hananto Prawiro adalah tokoh utama dalam novel. 
 
 
Tabel 2.4 Peruntuhan Posisi Dominan 
 
No Tokoh Karakter Ideologi Status sebagai Data (%) 
setia berpihak korban politik 
1 
Dimas 




2+1 3+2 2+1 11 69% 
Prawiro 
To-     
16 100% tal 
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Posisi dominan tokoh dapat digambarkan seperti berikut. 
 
 
Berdasarkan tabel dan gambaran tokoh dominan tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa novel Pulang 
karya Leila S.Chudori memiliki teks-teks yang mengandung unsur-unsur aporia berupa makna paradoks, 
khu-susnya teks-teks yang menggambarkan karakter, ideologi, kisah asmara, sikap, dan status tokoh utama 
yakni Dimas Suryo, dan tokoh sekunder yaitu Hananto Prawiro. 
Hasil penelitian ini dapat dilihat dengan jelas melalui persentase yang merupakan hasil klasifikasi data 
yang telah diperoleh dan diseleksi. Tokoh utama menjadi tokoh sekunder dengan ciri-ciri yang bertolak 
belakang dengan gambaran awal yang umum diketahui. Sementara itu, tokoh sekunder yang awalnya hanya 
dianggap sebagai tokoh yang menjadi biang masalah dengan segala ciri-cirinya, berbalik menjadi tokoh 
utama yang tergambar melalui makna-makna tersembunyi yang coba dibongkar oleh peneliti. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan tentang un-sur- 
unsur aporia yang terdapat dalam makna-makna teks novel Pulang karya LeilaS. Chudori yang terdiri atas 
kebenaran absolut dan penangguhan kebenaran absolut. Novel Pulang karya Leila S. Chudori. Kebenaran 
absolut dalam novel Pulang ditinjau khusus terhadap karakter, ideologi, dan status tokoh utama dan tokoh 
sekunder yakni Dimas Suryo dan Hananto Prawiro. 
Unsur-unsur aporia/paradoks/makna yang seolah bertentangan dengan pandangan umum yang sengaja atau- 
pun tidak sengaja dihadirkan Leila S. Chudori dalam novel Pulang digambarkan dalam bentuk penangguhan 
kebenaran absolut dan membalikkan posisi dominan. Setelah menganalisis dengan cara dekonstruksi, diper-oleh 
makna yang bertolak belakang dengan kebenaran absolut. Diketahui bahwa Dimas Suryo adalah tokoh yang tidak 
setia, berpihak pada Lekra, menyinggung permasalahan politik dengan diksi tokoh pewayangan dan tidak terlalu 
menghraukan asmaranya. Dimas sosok yang tenang dan tidak mudah menyerah, dia bukanlah seorang korban 
politik melainkan tokoh yang diselamatkan oleh Hananto Prawiro dari perburuan. Sementara Hananto Prawiro 
adalah tokoh yang setia, pasrah dan mengorbankan gelora ideologi komunis dan Lekra demi menyelamatkan 
istrinya. Hananto adalah korban Politik yang sebenarnya. Dengan unsur-aporia ini, mengaki-batkan tokoh 




Berdasarkan uraian simpulan penelitian, disarankan kepada pembaca dan peneliti selanjutnya untuk meng-kaji 
lebih lanjut novel Pulang karya Leila S. Chudori dengan teori yang lebih mutakhir beserta novel Indone-sia 
lainnya. Harapannya, penelitian yang lebih komprehensif akan memberi konstribusi bagi pengembangan 
diskursus sastra yang lebih dinamis. Diharapkan pula kajian dekonstruksi digunakan untuk menganalisis ob-jek- 
objek lain yang belum tuntas untuk diteliti karena kajian tersebut menjadi urgen untuk mengupas tentang makna- 
makna tersembunyi yang bisa saja menjadi pokok pembahasan dalam sebuah karya sastra. 
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HEDONISME-HEDONISTIK DI KALANGAN MAHASISWA 
 
 
Sri Rahayu ; Al Muhaemin Syukur Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar e-mail: 
srirahayu110792@gmail.com 
 
Abstrak : Arus globalisasi dan modernisasi yang kian lama tidak terbendung menyebabkan banyak perubahan yang dialami 
oleh seluruh lapisan masyarakat. Gaya hidup atau life style merupakan hal yang sangat penting dan kerap menjadi ajang untuk 
menunjukkan identitas diri. Berbagai macam cara dilakukan orang-orang untuk bisa menunjukkan jati dirinya masing-masing, 
baik itu dari segi cara berpakaian, pola hidup, bahkan sampai ke perilaku seksual yang akhir-akhir ini semakin menyimpang 
dari etika dan norma yang ada. Globalisasi menjadi acuan dari ketersediaannya kecanggihan teknologi yang yang menjadi fak-
tor utama ikut berubahnya pola hidup di kalangan masyarakat khususnya kalangan muda kaum cendikiawan. Pada kondisi ini 
diduga hedonistik erat melekat dalam hidup kita. Kelekatan itu berupa seringnya kita terjebak dalam pola hidup Hedonis. Pola 
hidup seperti ini mudah kita jumpai dalam kehidupan kita sehari-hari. 
 




Arus globalisasi dan modernisasi yang kian lama tidak terbendung menyebabkan banyak perubahan yang 
dialami oleh seluruh lapisan masyarakat. Gaya hidup atau life style merupakan hal yang sangat penting dan 
kerap menjadi ajang untuk menunjukkan identitas diri. Berbagai macam cara dilakukan orang-orang untuk 
bisa menunjukkan jati dirinya masing-masing, baik itu dari segi cara berpakaian, pola hidup, bahkan sampai 
ke perilaku seksual yang akhir-akhir ini semakin menyimpang dari etika dan norma yang ada. 
Pada era abad 21, globalisasi menjadi acuan dari ketersediaannya kecanggihan teknologi yang yang men- 
jadi faktor utama ikut berubahnya pola hidup di kalangan masyarakat khususnya kalangan muda kaum cen- 
dikiawan. Pada kondisi ini diduga hedonistik erat melekat dalam hidup kita. Kelekatan itu berupa seringnya 
kita terjebak dalam pola hidup Hedonis. Pola hidup seperti ini mudah kita jumpai dalam kehidupan kita se- 
hari-hari. Dimana orientasi hidup selalu diarahkan pada kenikmatan, kesenangan atau menghindari perasaan- 
perasaan tidak enak. 
Pada dasarnya hedotistik berkembang dari paham hidonisme yang dikembangkan oleh Aristippus yang 
kala itu salah menafsirkan ajaran gurunya, yaitu Socrates. Aristippus menyamakan ajaran Socrates, mana 
kala dikatakan bahwa tujuan akhir hidup adalah kebagiaan dengan kesenangan (Dewojati, 2010). Tujuan 
paham aliran ini, untuk menghindari kesengsaraan dan menikmati kebahagiaan sebanyak mungkin dalam 
kehidupan di dunia. Kala itu, hedonisme masih mempunyai arti positif. Namun, pada waktu kekaisaran 
Romawi mengua-sai seluruh Eropa dan Afrika, paham ini mengalami pergeseran ke arah negatif dalam 
semboyan baru hedo-nisme. Semboyan baru itu, carpe diem (raihlah kenikmatan sebanyak mungkin selagi 
kamu hidup), menjiwai tiap hembusan napas aliran tersebut. Kebahagiaan dipahami sebagai kenikmatan 
belaka tanpa mempunyai arti mendalam. 
Pada perkembangannya pemaknaan hedonisme semakin bertolak belakang dengan paham sebenarnya, se- 
hingga kerap kali hedonistik selalu berujung kepada tindakan negatif. Berperilaku dengan hanya 
berpedoman pada kesenangan dan kepuasan duniawi, tanpa mempertimbangkan aspek moralitas, sosial, adat 
istiadat mau-pun agama. Dampak yang akan ditimbulkan dari perilakunya tidak lagi dipikirkan. Kebanyakan 
pelaku hedo-nistik adalah kaum muda yang sedang mencari-cari jati dirinya. Mahasiswa sebagai kaum muda 
cendekiawan adalah salah satunya. Sebagai mahasiswa yang hidupnya sedang merantau dan jauh dari orang 
tua, memicu mereka untuk melakukan hidonistik. 
Oleh karena itu, melihat realitas kondisi perilaku mahasiswa di zaman ini yang sebegitu rupa penulis ber- 
maksud untuk mengkaji bagaimanakah potret hedonistik di kalangan mahasiswa dan bagaimanakah hedonis- 
tik di kalangan mahasiwa ditinjau dari segi moralitas. 
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POTRET HEDONISTIK DI KALANGAN MAHASISWA 
Manusiawi memang tatkala manusia hidup untuk mencari kesenangan, karena sifat dasar manusia adalah 
ingin selalu bermain (homo ludens: makhluk bermain) dan bermain adalah hal hakiki yang senantiasa dilaku- 
kan untuk memperoleh kesenangan. Akan tetapi bukan berarti kita bisa dengan bebas dan brutal mendapatkan 
kesenangan, hingga menghalalkan berbagai cara demi memperoleh kesenangan.Sikap menghalalkan segala 
cara untuk memperoleh kesenangan telah banyak menghinggapi pola hidup para mahasiswa saat ini (Pospo- 
prodijo, 1999). 
Mahasiswa yang menyandang gelar calon penerus bangsa, kaum bependidikan yang menjadi sasaran 
empuk dari efek negatif era globalisasi di tengah hidonistik berkembang pesat. Hedonistik banyak merubah 
pola pikir, tujuan hingga gaya hidup mahasiswa sekarang ini. Penampilan, materi yang berlimpah serta status 
sosial yang berada menjadi 3 hal utama yang mendasar bagi seorang mahasiswa, di tambah jika aliran dana 
yang mereka dapatkan berasal dari sumber yang melimpah, maka keinginannya untuk hidup dengan 
mengedepankan hedo-nistik akan semakin dengan mudah direalisasikan. 
Banyak mahasiswa yang memilih gaya hidup instant, dan hal ini berimbas pada cara pendidikan mereka. 
Misalnya saja mahasiswa ingin cepat-cepat lulus dengan nilai baik tanpa melalui proses yang panjang dan 
rumit. Mereka seolah-olah hanya mengejar nilai tanpa memperdulikan aspek ilmu pengetahuan yang akan 
mer-eka peroleh. Jadi ibaratnya mereka kuliah hanya demi mengejar nilai dan ijasah tanpa mendapat ilmu  
apapun (Dhanz, 2012). 
Segala sesuatu diukur dengan uang, bahkan tak jarang ada jual beli ijasah atau nilai. Fenomena yang lebih 
menarik adalah banyak kalangan mahasiswa yang rela mengobral tubuhnya hanya demi mendapat nilai yang 
bagus dari dosen. Sungguh ironis memang jika kita menilik kehidupan para mahasiswa di zaman yang penuh 
modernisasi ini. Bibit aktivitas desktruktif yang tumbuh sebagai akibat budaya-budaya hedonisme, konsumer-
isme serta selebritisme mulai tumbuh dengan cepat. Lebih parah lagi, kecenderungan itu menyerang genera-
si-generasi muda sebagai kader bangsa masa depan (Prajadan Anita, 2010). 
Fenomena yang menghawatirkan itu mula-mula ditandai dengan sebuah kecendrungan menghamburkan 
uang untuk hal-hal yang sifatnya tersier, sementara di sisi lain meninggalkan kepedulian mereka terhadap 
pen-didikan. Anak-anak muda yang terdiri dari para pelajar dan mahasiswa terjangkiti virus-virus 
konsumerisme yang dipicu maraknya pusat perbelanjaan; mall, hypermarket, tempat-tempat hiburan mulai 
dari cafe, resto ce-pat saji, diskotik, rumah musik, pusat-pusat permainan instan-elektronik dan virtual game 
station, atau bahkan yang lebih parah minuman keras dan narkoba. 
Jika kita melirik kehidupan mahasiswa di zaman sekarang bisa dikatakan sedikit mengkhwatirkan, melihat 
fenomena yang terjadi dikalangan mahasiswa terkait masalah gaya hidupnya cukup memberi perhatian besar, 
dalam hal ini peran orang tua sangatlah penting agar anak-anaknya hidup sesuai dengan adat budaya yang mer-eka 
anut. Bukan malah bercermin dengan gaya hidup atau life stile kebarat-baratan. Kampus yang seharusnya menjadi 
tempat menimba ilmu bahkan dijadikan sebagai ajang pamer gaya atau life stile. Mahasiswa sekarang malah 
bangga dengan penampilannya dibandingkan prestasi yang mereka raih. Mereka seakan tidak sadar telah masuk 
dalam dunia yang lebih mengedepankan penampilan dibandingkan prestasi. Sungguh ironis. 
Menurut Susanto dalam Sudarsih (2007), menyatakan bahwa atribut kecenderungan gaya hidup hedonis 
meliputi lebih senang mengisi waktu luang di mall, cafe dan restoran- restoran makanan siap saji (fast food), 
serta memiliki sejumlah barang- barang dengan merk prestisius. Martha dalam Sudarsih (2007) remaja yang 
memiliki kecenderungan bergaya hidup hedonis biasanya akan berusaha agar sesuai dengan status sosial he- 
donis, melalui gaya hidup yang tercermin dengan simbol- simbol tertentu, seperti merk-merk yang digunakan 
dalam kehidupan sehari- hari, dan segala sesuatu yang berhubungan serta dapat menunjukan tingkat staus 
sosial yang tinggi. 
Di kota-kota besar seperti Jakarta sebagai pusatnya kemegahan dari megapolitannya kota. Bandung, kota 
dimana fashion adalah perhatian utama di kota yang disebut-sebut sebagai ‘Paris’nya Jawa. Tingkat hedo- 
nisme di 2 kota tersebut sangatlah tinggi. Bagi mereka yang tinggal disana, uang adalah sumber kesenangan 
segala-galanya. Bukan saja terpenuhinya hasrat kebutuhan untuk hidup, tetapi juga kebutuhan lainnya seperti 
hiburan hiburan dan hiburan. Penampilan, bisa menggunakan barang-barang branded akan semakin menam- 
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bah kebanggaan serta menjadi bukti akan status sosial yang berada yang semakin menegaskan keberadaan 
kaum-kaum hedonis khususnya mahasiswa yang ada di kota tersebut. 
Realita yang tidak jauh-jauh dari lingkungan kita adalah perilaku mahasiswa yang ada di Makassar. 
Banyak mahasiswa yang menghabiskan waktunya untuk mengunjungi pusat keramaian, salah satunya adalah 
“Mal Panakukang”. Motifnya pun berbeda-beda, untuk membeli sesuatu ataupun hanya sekedar nongkrong. 
Tidak hanya itu pusat hiburan malam seperti “Zona Café” juga menjadi tujuan dari mereka demi 
mendapatkan kes-enangan. Gemerlap dunia malam menjadi tujuan para mahasiswa yang hedonistik. 
Fenomena sex bebas, konsumsi narkoba dan pesta miras adalah hal yang sudah di anggap biasa di kalan-gan 
hedonistik yang tidak perlu di permasalahkan. Anggapan akan tradisionalnya budaya yang ada di negeri ini 
menjadi salah satu faktor yang membuat mereka menginginkan modernisasi di segala sektor kehidupan termasuk 
di seni arsitektur, fast food, makanan modern, tempat hiburan modern hingga diskotik modern dan ketika sabtu 
malam tiba, sudah jadi agenda wajib bagi para mahasiswa dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
mencari kesenangan seperti ke diskotik hingga perilaku yang tidak sewajarnya di lakukan oleh mahasiswa yang 
hanya berstatus pacaran (Ulfah, 2013). Semua, terjadi hanya karena dasar bahwa kesenangan lebih penting dan 
sayang sekali jika di biarkan begitu saja, dasar itulah yang sebagian dijadikan acuan bahwa tujuan hidup adalah 
mencari kesenangan tanpa harus menghiraukan orang lain bahkan kondisi di sekitarnya. 
 
HEDONISTIK DIKALANGAN MAHASISWA DITINJAU DARI SEGI MORALITAS 
Mahasiswa merupakan agent of change yang seharusnya haus akan ilmu pengetahuan, berkarakter kuat, 
penuh dengan idealisme serta mampu membawa aksi keberpihakan pada keadilan kini tidak lagi 
menunjukkan semangatnya. Tidak lagi mampu menunjukkan diri sebagai the agent of social control. Justru 
cenderung hanya segelintir saja yang masih bisa bertahan sebagai sejatinya mahasiswa. Namun yang sedikit 
ini semakin tersin-gkir karena dianggap asing dan pemberontak. 
Kehadiran hedonistik dalam diri mahasiswa dijadikan suatu pertanda sebagai tonggak awal matinya 
kritisasi mahasiswa. Ekonomi kapitalis dan konsumerisme tingkat tinggi justru telah menenggelamkan ide- 
ide segar kaum muda terhadap perubahan bangsanya sendiri. Seperti seolah tidak peduli akan 
keberlangsungan negerin-ya. Sudut-sudut biru kampus tidak lagi dipenuhi oleh mereka yang asik berdiskusi 
soal ilmiah atau permasala-han urgen bangsa. Hanya sedikit dari mereka yang masih haus akan ilmu dan 
kritis terhadap. Mahasiswa pun tak lagi mampu lagi berdiri pada garda terdepan untuk menyatakan 
penolakannya, karena tak jarang idealisme telah terbeli oleh manisnya kehidupan hedonistik. 
Hedonistik sudah benar-benar merasuk dalam diri mahasiswa saat ini. Tak bisa kita pungkiri realitas sosial di 
sekitar kita dipenuhi oleh begitu dominannya peran para kapitalis besar yang tak punya orientasi lain kecuali 
keuntungan dan eksploitasi.Akibatnya, generasi muda mulai mengesampingkan spiritnya untuk terus mening- 
katkan kualitas diri mereka sebagai generasi yang nantinya bertanggungjawab terhadap negara dan bangsanya. 
Paham-paham seperti ini tidak dapat dengan mudahnya di hilangkan sekalipun dengan menanamkan nilai 
moral dan agama lantaran pengaruh hedonisme di dunia ini timbul dari pola pikir panjang tanpa adanya 
batasan menjadikan ego hadir di masing-masing individu dari setiap mahasiswa dan tertanam kuat. Bahkan 
sebuah is-tilah yang menyatakan bahwa apabila kita ingin melihat masa depan, maka lihatlah generasi 
mudanya nampak-nya benar-benar di buktikan dari perilaku yang timbul di kalangan mahasiswa penganut 
hedonisme. Negeri ini di tentukan dari generasi mudanya, jika generasi mudanya hancur karena pengaruh 
hedonisme, maka lihatlah dengan mata kepala sendiri apa yang akan terjadi pada negeri ini. 
Dalam segi moralitas yang berkaitan dengan hal baik-tidak baik, benar-tidak benar, indah-tidak indah, 
mun-cul hukum moral dimana hukum tersebut telah memberikan imbauan kepada kemauan manusia. Hukum 
moral mengarahkan masyarakat pada kemauan manusia dengan menyuruh untuk bertindak sesuatu pada 
ukuran yang seharusnya dilakukan. Oleh karena itu hukum moral berstatus wajib bagi seluruh masyarakat 
untuk dipatuhi. Adanya hukum moral ini merupakan awal lahirnya kesadaran moral dalam masing-masing 
individu di kalan-gan masyarakat. 
Hedonistik pada dasarnya adalah upaya yang dilakukan manusia untuk mencari kebahagiaan dalam hidup. 
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Begitu halnya dengan mahasiswa, yang berupaya semaksimal mungkin untuk mencapai kebahagian dalam 
hidupnya. Akan tetapi seiring dengan berkembang zaman, mereka melupakan bahwasanya kebahagiaan tidak 
hanya diukur dari sebatas manakah kepuasaan jasmani tiap-tiap individu itu terpenuhi. Kebahagiaan haruslah 
tetap dikendalikan atau dikontrol agar mencapai kenikmatan yang sebenarnya. 
Sementara itu, dalam realita yang ada saat ini para mahasiswa hanya berorientasi pada kesenangan dalam 
tujuan akhir hidupnya. Dalam hal ini mahasiswa hanya memahami bahwa kesenangan semata-semata bersifat 
subjektif dan bukanlah pantulan subjektif dari sesuatu yang baik secara objektif. Dalam kondisi ini bertolak 
belakangan dari segi moralitas, dari segi moralitas diketahui bahwa sesuatu tidak menjadi baik karena 
disenan-gi, tetapi kita merasa senang karena memperoleh sesuatu yang baik. Kebaikan yang menjadi objek 
kesenangan ada lebih dahulu dari kesenangan itu sendiri. Dalam hedonistik tidak ada nilai etika atau 
moralitas yang diser-takan dalam sikap maupun tingkah laku obyek. 
Pada hakikatnya manusia bebas mencari kebahagiaan dalam hidupnya. Akan tetapi dalam mencari kebaha- 
giaan dalam hidupnya haruslah selaras dengan norma-norma yang berlaku di lingkungannya serta ajaran ag- 
ama yang dianut. Agar tidak terjadi ketimpangan dalam keberlangsungan hidupnya. Sebagai agent of change, 
mahasiswa sepatutnya melawan arus hedonistik yang merupakan dampak dari globalisasi. 
Menyadarkan diri akan kondisi ini, merupakan salah cara untuk bangkit dari hedonistik. Agar tidak ber- 
larut-larut tenggelam dalam kondisi yang tidak baik. Bila perlu melakukan penyadaran terhadap orang lain, 
dalam hal ini tolong menolong serta mengatur pola hidup mereka agar selaras dengan norma-norma yanga 
ada. Nilai dan norma tumbuh dan berkembang di lingkungan tiap-tiap individu, sudah menjadi hal yang  
wajib bagi individu-individu tersebut menerapkan nilai dan norma dalam setiap perilakunya. Bukan malah 






Hedonistik ialah perilaku yang mengedepankan kesenangan dan kenikmatan duniawi. Semua lapisan 
orang mengalami kondisi ini, termasuk mahasiswa yang notabene memegang peranan sebagai agent of 
change. Kondisi tidak dapat terelakkan ketika ketidakbisaan individu dalam menyaring dampak dari 
globalisasi. Kare-na hedonistik muncul sebagai dampak dari globalisasi. Sementara itu, dari segi moralitas 
hidonistik yang dilakukan oleh mahasiswa sangat bertentang dengan norma-norma yang ada. Perilaku 
mahasiswa yang he-donistik menyebabkan merosotnya intelektual mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa 
seharusnya mematuhi nilai dan norma yang ada di lingkungannya, bukan malah mengesampingkannya. 
Dalam hidup sebuah peraturan itu pastilah ada dan harus dipatuhi. 
Mahasiswa di era sekarang menempatkan lifestyle di urutan pertama, prestasi merupakan persoalan be- 
lakang yang tak perlu di khawatirkan dan yang terpenting adalah style harus perfect. Hal ini malah akan mer- 
usak kepribadian seorang mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa, yang seharusnya mampu menyikapi 
segala dan mampu bersikap kritis dalam berbagai hal. Hal ini dipengaruhi oleh sifat gengsi yang ditonjolkan 
oleh mahasiswa yang tentunya akan menghambat perkembangan mental positif dalam mengembangkan bakat 
atau keahlian yang telah dimiliki. Mahasiswa yang berperilaku hedonis disebakan oleh rasa gengsi yang 
tinggi sehingga mereka melupakan jadi dirinya. 
Sebagai agent of change mahasiswa seharusnya dapat memilah-milah perilaku yang baik dan mana yang 
buruk yang disesuaikan dengan nilai-nilai moral yang berkembang di masyarakat. Dan tidak sepatutnya mer- 
eka tenggelam dalam hedonistik. Mahasiswa adalah generasi muda yang sangat diharapkan untuk 
memajukan negeri ini menjadi lebih baik. 
SARAN 
 
Mahasiswa seharusnya sadar bahwa sikap hedonisme tidak akan membawanya menuju pintu kesuksesan 
melainkan hanya akan membawanya dalam kesenangan sesaat dan tidak berdampak bagi masa depan mereka. 
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Mahasiswa seharusnya lebih menonjolakan prestasi di kampus dan mengesampingkan penampilannya. 
Tenaga pendidik memiliki peranan penting dalam mengawasi, mengontrol atau mengarahkan peserta 
didiknya supaya cenderung membuang sifat gengsinya. Dan mahasiswa sadar bahwa dirinya adalah agent of 
change yang akan memajukan negeri ini. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran status sosial ekonomi orang tua siswa; (2) gambaran prestasi 
belajar siswa; dan (3) ada tidaknya hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa SMA 
Negeri 19 Makassar. Jenis penelitian ini adalah Ex-post facto yang bersifat korelasional. Teknik pengambilan sampel dengan 
cara sim-ple random sampling, sebanyak 30 siswa yang berprestasi, teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
korelasional uji korelasi Pearson. Adapun hasil penelitian ini adalah (1) gambaran status sosial ekonomi orang tua siswa SMA 
Negeri 19 Makassar mayoritas pekerjaan ayah sebagai wiraswasta sebesar 63,33% dan 83,33% sebagai ibu rumah tangga; (2) 
prestasi belajar berdasarkan nilai rapor siswa, 96,66% memiliki prestasi belajar kategori sangat tinggi; dan (3) mempunyai 
hubungan sebesar 26,6%. Kesimpulan terdapat hubungan linier antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar 
siswa SMA Negeri 19 Makassar dengan keyakinan 95%. 
Kata kunci: Status Sosial Ekonomi Orang Tua , Prestasi Belajar 
 
Dalam proses pendidikan, faktor keluarga sangat penting. Keluarga merupakan lembaga sosial pertama 
yang dikenal oleh anak dan penanaman sikap-sikap yang dapat mempengaruhi perkembangan anak. Keluar- 
ga berkewajiban untuk menyediakan segala kebutuhan terkait dengan pendidikan. Dalam keluarga diseleng- 
garakan pendidikan, pengajaran, dan bimbingan mengenai agama, moral, etika, budaya, dan keterampilan. 
Sehingga keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendukung pendidikan seorang anak. 
Anggapan bahwa keluarga yang mempunyai status sosial ekonomi orang tua tinggi tidak akan banyak men- 
galami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak, sedangkan keluarga yang memiliki status so- 
sial ekonomi rendah akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pendidikannya. Peranan 
keluarga sebagai pendorong perkembangan pengetahuan individu dipengaruhi oleh interaksi sosialnya yang 
dinamis dan status sosial ekonomi keluarga. Orang tua memiliki status sosial ekonomi tinggi akan 
berpeluang atau berkesempatan lebih luas dalam memperoeh segala kebutuhan yang mungkin tidak 
didapatkan oleh orang tua berstatus sosial ekonomi rendah. Dengan terpenuhinya segala kebutuhan terkait 
pendidikan, memudahkan dalam mengembangkan bakat dan kemampuan menjadi lebih baik. 
Peranan keluarga sebagai pendorong perkembangan pengetahuan individu dipengaruhi oleh interaksi 
sosialnya yang dinamis, dan status sosial ekonomi keluarga. Jika perekonomian cukup, lingkungan mate-rial 
yang dihadapi siswa dalam keluarganya itu lebih luas, maka ia dapat kesempatan yang luas pula untuk 
mengembangkan berbagai kecakapannya. Salah satu tujuan dari seorang individu dalam mencari ilmu adalah 
untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Peningkatan 
prestasi belajar yang diperoleh individu dapat diukur dari nilai hasil belajar yang dicapainya. Hasil belajar 
yang diperoleh individu pada suatu jenjang pendidikan dapat dijadikan dasar sebagai indikator untuk men- 
gukur kemampuan individu dalam menguasai materi pada jenjang sebelumnya. Dalam skala yang lebih kecil 
misalnya sekelompok individu sebagai subyek belajar mempuyai peranan penting dalam keberhasilan pendi- 
dikan diukur dengan nilai atau angka. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diperoleh gambaran bahwa status sosial ekonomi orang tua mempunyai peran 
penting dalam pencapaian prestasi belajar siswa. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti ten-tang: 
Hubungan antara status sosial ekonomi, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan jumlah tanggungan 
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orang tua dengan prestasi belajar siswa. Uraian di atas mendasari sehingga peneliti memberi Judul Penelitian 
ini: Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 19 Makassar. 
Menurut Hamalik (dalam Maftukhah 2007), keadaan sosial ekonomi yang baik dapat yang menghambat 
ataupun mendorong dalam belajar. Masalah biaya pendidikan juga merupakan sumber kekuatan dalam 
belajar karena kurangnya biaya pendidikan akan sangat mengganggu kelancaran belajar. Salah satu fakta 
yang mem-pengaruhi tingkat pendidikan anak adalah pendapatan keluarga. Tingkat sosial ekonomi keluarga 
mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap prestasi belajar siswa di sekolah, sebab segala kebutuhan anak 
yang berkenaan dengan pendidikan akan membutuhkan sosial ekonomi orang tua. 
Status sosial ekonomi orang tua merupakan status yang dimiliki oleh orang tua di dalam keluarga. Ada in- 
dikator yang mempengaruhi status sosial ekonomi orang tua diantaranya pendidikan, jenis pekerjaan, jabatan 
atau golongan orang tua dan pendapatan. Menurut Sugihartono, dkk (2007: 30) bahwa “status sosial ekonomi 
orang tua meliputi tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua”. 
Prestasi tidak akan diperoleh sebelum seseorang melakukan kegiatan. Bagi siswa, prestasi merupakan se-suatu 
yang amat penting lebih khusus lagi dalam hal prestasi belajar, karena nilai yang dicapai dalam proses belajar 
adalah prestasi yang dapat dilihat secara nyata. Menurut Slameto (2010: 2) belajar adalah “suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluru-han, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Skin-ner, dalam bukunya 
Psikologi Belajar bahwa belajar adalah “suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara 
progresif” (Syah, 2011: 64). Menurut Mujiono dan Dimiati (2009 : 2), pengertian belajar adalah suatu yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Dari pengertian tersebut, memberikan gambaran bahwa 
belajar harus ditandai dengan adanya usaha dari individu yang belajar dalam suatu lingkungan belajar sehingga 
membawa perubahan tingkah laku yang berarti bagi individu yang belajar, yang semula tidak tahu menjadi tahu, 
baik dalam aspek kognitif, apektif maupun psikomotorik. 
 
Winkel W.S (2014: 226) mengemukakan bahwa: prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang 
dicapai dalam belajar. Prestasi belajar dibidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap siswa yang 
meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan 
meng-gunakan instrument tes atau instrument yang relevan. prestasi dan keberhasilan belajar dapat 
dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi, angka kelulusan, 
predikat keberhasilan dan semacamnya. Adapun faktor-faktor yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Faktor sosial ekonomi 
 
Orang yang memiliki status sosial yang tinggi akan ditempatkan lebih tinggi dalam struktur masyarakat 
dibandingkan dengan orang yang status sosialnya rendah. Keberhasilan suatu kegiatan belajar yang dilakukan 
oleh setiap individu sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dianggap cukup berpengaruh terhadap pen- 
ingkatan prestasi belajar siswa di sekolah adalah faktor sosial ekonomi yang terdiri dari tingkat pendidikan, 
tingkat pendapatan, jumlah tanggungan dalam keluarga. 
 
b. Tingkat pendidikan 
 
Untuk membangun dan mempertahankan hidup secara layak keluarga diharapkan mampu menyesuaikan 
diri terhadap lingkungan dan tanggapan terhadap informasi-informasi khususnya bagaimana membangun 
suatu keluarga sejahtera. Salah satu aspek positif sebagai akibat pengaruh pendidikan terhadap sumber daya 
manusia adalah peningkatan mutu kerjanya. Karena melalui pendidikan dapat diciptakan manusia-manusia 




Salah satu konsep pendapatan yang penting dalam seluruh ekonomi adalah konsep pendapatan. Dalam hal ini 
konsep pendapatan yang biasanya diwujudkan dalam bentuk Gross National Product (GNP) ataupun dalam bentuk 
pendapatan perkapita biasanya dijadikan tolak ukur akan keberhasilan dalam sebuah perekonomian. 
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d. Jumlah tanggungan 
 
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap belajar anak adalah jumlah tanggungan orang tua siswa. Jika 
orang tua siswa memiliki latar belakang sosial ekonomi yang cukup maka akan terpenuhi segala kebutuhan, 
tetapi sebaliknya jika tidak maka hanya sebagian saja yang mampu dipenuhi oleh orang tua. 
 
Adapun masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut : 
 
Bagaimanakah gambaran status sosial ekonomi orang tua siswa SMA Negeri 19 Makassar 
Bagaimanakah prestasi belajar siswa SMA Negeri 19 Makassar ? 
Apakah terdapat hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa SMA 





Penelitian ini adalah expost facto atau sering disebut dengan ater fact, desain penelitiannya adalah 
penelitian korelasional. Penelitian korelasional menggambarkan suatu pendekatan umum untuk penelitian 
yang berfokus pada penaksiran pada kovariasi diantara variabel yang muncul secara alami (Emsir, 2012: 37). 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 19 Makassar dan waktu penelitian mulai bulan Maret sampai 
bulan Oktober 2017. 
 
Populasi dan sampel 
 
Populasi adalah keadaan dari keseluruhan subyek penelitian (Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian 
ini adalah 100 siswa kelas X, XI, dan XII SMA Negeri 19 Makassar. Berdasar pertimbangan prestasi belajar 
dan keaktifan siswa selama belajar mengajar. Adapun ukuran sampel penelitian sebanyak 30 siswa dimana 
hal ini didasarkan menurut Suharsimi (2006:134). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik Angket 
Angket disebarkan atau diberikan kepada responden berupa daftar pertanyaan dan pernyataan dalam 




Melalui metode dokumentasi dapat dilihat dari data-data nilai siswa SMA Negeri 19 Makassar. 
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Defenisi Operasional Variabel 
Status sosial ekonomi orang tua merupakan suatu keadaan orang tua yang diukur dengan indikator dalam 
memenuhi kebutuhannya yang dipengaruhi oleh sosial ekonomi, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan 
jumlah tanggungan dalam keluarga. 
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai ditandai dengan perubahan tingkat kemampuan pada diri 
individu yang belajar. Dalam hal ini kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah, menyangkut 
pengetahuan dan kecakapan/keterampilan yang dinyatakan nilai dari siswa. Prestasi belajar siswa, adalah 
nilai yang diperoleh siswa SMA Negeri 19 Makassar setelah kegiatan pembelajaran semester. 
Penyusunan Instrumen 
Kisi-kisi Angket 
Tabel 1. Kisi-kisi Angket 
 




 Sosial ekonomi 20,23,29,34,35,36 6 
Status sosial Tingkat pendidikan 5,8,13 3 
ekonomi orang 
Tingkat pendapatan 25,26,30,31,32, 5 tua 
 Jumlah tanggungan 24,27,33 3 




  Total Butir Soal 36 
Angket Penelitian 
 
Hasil dari kisi-kisi peneliti membuat angket dengan mempertimbangkan akurasi, aktualitas dan kesesuaian 
antar variabel penelitian. Kategori skor dalam penyusunan angket menggunakan skala Likert dengan jabaran 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Angket Skala Likert 
 
No Alternatif Jawaban Skor Pernyataan 
1. Sangat Setuju 5 
2. Setuju 4 
3. Kurang setuju 3 
4. Tidak Setuju 2 
5. Sangat Tidak Setuju 1 
Sedangkan pernyataan yang bersifat negatif diberi skor 1,2,3,4,5. Melalui angket tertutup tersebut, responden 
memilih jawaban dari empat pilihan yang kiranya sesuai dengan kondisi yang ada pada dirinya. 
Uji Coba Instrumen 
Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrument dan dika- 
takan valid apabila mengukur apa yang hendak diukur (Riduwan dkk, 2011:194). Perhitungan uji 
validitas menggunakan program komputer yaitu SPSS versi 20.0, berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan instrumen status sosial ekonomi orang tua sebanyak 17 pertanyaan diperoleh 15 item valid. 
Instrumen prestasi belajar siswa sebanyak 19 pernyataan diperoleh 17 item valid. 
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2) Uji Reliabilitas 
 
Reliabilitas artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga beberapa kali diulangpun hasilnya 
akan tetap sama (Riduwan dkk., 2011:194), dengan menggunakan program SPSS versi 20.0, dengan meng- 
gunakan metode Cronboach Alpha. Hasil uji coba angket terhadap 100 responden, dapat ditetapkan bahwa 
instrumen dikatakan reliable dengan perolehan Alpha 0,717, kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai 
rtabel dengan nilai N=100, dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% sehingga diperoleh nilai rtabel 
sebesar 0,196. 
Teknik Analisis Data 
 
Analisis data adalah pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
ber-dasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2011: 207). Studi korelasional 
memerlukan penaksir-an seberapa tepat hubungan dua variabel, semakin tinggi hubungan dua variabel 
semakin akurat prediksi yang didasarkan pada hubungan tersebut (Gay dalam Emzir, 2012). 
Adapun formula korelasi Pearson sebagai berikut : 
 
Kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi Pearson, uji ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat 
hubungan linier yang signikan antara dua variabel, formulanya sebagai berikut : 
 
Dengan hipotesa : 
 
H1 = terdapat hubungan status sosial ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi belajar siswa 
Ho = tidak terdapat hubungan status sosial ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
 
Gambaran status sosial ekonomi orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan orang 
tua, pekerjaan, pendapatan dan jumlah tanggungan dalam lingkungan keluarga. Gambaran lingkungan sosial 
keluarga responden yang dapat mempengaruhi prestasi belajar tersebut dapat dilihat dari Tabel 5.1. 
Tabel 3. Frekuensi dan Persentase Pekerjaan Orang Tua (Ayah) 
 
No Pekerjaan Frekuensi Persen % 
1 PNS/ TNI/ POLRI 7 23,33% 
2 Wiraswasta 19 63,33% 
3 Petani 3 10% 
4 Sekuriti 1 3,33 
Jum- 
lah 
 30 100% 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa terdapat 63,33% ayah berprofesi sebagai wiraswasta, terdapat 23,33% 
berprofesi sebagai PNS/TNI/POLRI, 10% berprofesi sebagai petani, dan terdapat 3,33% orang tua siswa yaitu 
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ayah berprofesi sebagai security. 
 
Tabel 4. Frekuensi Dan Persentase Pekerjaan Orang Tua (Ibu) 
 
No Pekerjaan Frekuensi Persen % 
1 PNS/ TNI/ POLRI 3 10% 
2 Wiraswasta 1 3,33% 
3 Petani 1 3,33% 
4 Ibu Rumah Tangga 25 83.33% 
Jumlah 30 100% 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa terdapat 83,33% orang tua siswa yaitu ibu sebagai ibu rumah 
tangga, terdapat 10% berprofesi sebagai PNS/TNI/POLRI, 3,33% berprofesi sebagai wiraswata, dan terdapat 
3,33% orang tua siswa yaitu ibu berprofesi sebagai petani. 
Tabel 5. Frekuensi dan Persentase Pendidikan Orang Tua (Ayah) 
 
No Pendidikan Frekuensi Persen % 
1 Perguruan Tinggi 10 33,33% 
2 SMA/Sederajat 11 36,66% 
3 SMP/Sederajat 5 16,66 
4 SD/Sederajat 4 13,3% 
Jumlah 30 100% 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa terdapat 36,33% orang tua siswa yaitu ayah yang memiliki tingkat 
pendidikan SMA/Sederajat, 33,33% memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi, 16,66% memiliki tingkat 
pendidikan SMP/Sederajat, dan terdapat 13,3% orang tua siswa yaitu ayah memiliki tingkat pendidikan SD/ 
Sederajat. 
 
Tabel 6. Frekuensi dan Persentase Pendidikan Orang Tua (Ibu) 
 
No Pendidikan Frekuensi Persen % 
1 Perguruan Tinggi 7 23,33% 
2 SMA/Sederajat 13 43,33% 
3 SMP/Sederajat 3 10% 
4 SD/Sederajat 7 23,33% 
Jumlah 30 100% 
Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa terdapat 43,33% orang tua siswa yaitu ibu yang memiliki tingkat pen- 
didikan SMA/Sederajat, 23,33% memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi, 23,33% memiliki tingkat pen- 
didikan SD/Sederajat, dan terdapat 10% orang tua siswa yaitu ibu memiliki tingkat pendidikan SMP/Sederajat. 
 
Tabel 7. Frekuensi dan Persentase Penghasilan Orang Tua (Ayah) 
 
No Penghasilan Frekuensi Persen % 
1 Lebih dari Rp. 1.500.000 14 46,66% 
2 Antara Rp.1.100.000 s/d Rp.1.500.000 10 33,33% 
3 Antara Rp.500.000 s/d Rp.1.000.000 3 10% 
4 Kurang dari Rp.500.000 3 10% 
Jumlah 30 100% 
Berdasarkan Tabel 7 menunjukan bahwa terdapat 46,66% orang tua siswa yaitu ayah memiliki pendapatan 
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lebih dari Rp.1.500.000, 33,33% memiliki pendapatan antara Rp.1.100.000 s/d Rp.1.500.000, 10% memili-ki 
pendapatan antara Rp.500.000 s/d Rp.1.000.000, dan terdapat 10% orang tua siswa yaitu ayah memiliki 
pendapatan kurang dari Rp.500.000. 
Tabel 8. Frekuensi dan Persentase Penghasilan Orang Tua (Ibu) 
 
No Penghasilan Frekuensi Persen % 
1 Lebih dari Rp. 1.500.000 3 10% 
2 Antara Rp.1.100.000 s/d Rp.1.500.000 1 3,33% 
3 Antara Rp.500.000 s/d Rp.1.000.000 - - 
4 Kurang dari Rp.500.000 7 23,33% 
 5 19 63,33% 
Tidak ada 
Jum-  30 100% 
lah 
Berdasarkan Tabel 8 menunjukan bahwa terdapat 63,33% orang tua siswa yaitu ibu tidak memiliki 
pendapatan karena lebih memilih untuk menjadi ibu rumah tangga, 23,33% memiliki pendapatan kurang dari 
Rp500.000, 10% memiliki pendapatan lebih Rp.1.500.000, dan terdapat 3,33% orang tua yaitu ibu siswa 
memiliki pendapa-tan antara Rp.1.100.000 s/d Rp.1.500.000. 
Tabel 9. Frekuensi dan Persentase Uang Saku yang di berikan Orang Tua 
 
No Dana Frekuensi Persen % 
1 Lebih dari Rp.20.000 2 6,66% 
2 Antara Rp.11.000 s/d Rp.20.000 6 20% 
3 Antara Rp.3000 s/d Rp.20.000 22 73,33% 
4 Kurang dari Rp.3.000 - - 
Jum- 
lah 
 30 100% 
Berdasarkan Tabel 9 menunjukan bahwa terdapat 73,33% siswa mendapat uang saku dari orang tua sebe-sar 
antara Rp3.000 s/d Rp.20.000, terdapat 20% siswa mendapatkan uang saku dari orang tua sebesar antara 
Rp.11.000 s/d Rp.20.000, dan terdapat 6,66% siswa mendapatkan uang saku lebih dari Rp.20.000. 
Tabel 10. Frekuensi dan Persentase Jumlah Anak Atau Tanggungan Orang Tua 
 
No Jumlah Anak Frekuensi Persen % 
1 7 1 3,33% 
2 6 1 3,33% 
3 5 3 10% 
4 4 6 20% 
 5 5 16,66% 
 3 
6 2 9 30% 
7 1 5 16,66% 
Jum-  30 100% 
lah 
Berdasarkan Tabel 10 menunjukan terdapat 30% jumlah saudara siswa sekitar 2, 16,66% anak tunggal dan 
16,66% jumlah saudara 3, terdapat 20% jumlah saudara 4 anak, terdapat 10% jumlah saudara siswa 5, dan 
terdapat 3,33% jumlah saudara siswa 6 dan 7. 
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Gambaran Prestasi belajar Siswa 
 
Prestasi dan keberhasilan belajar dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai 
rapor, indeks prestasi, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan semacamnya. Dengan demikian, prestasi 
adalah suatu karya dari hasil pekerjaan yang telah dicapai. Adapun Prestasi belajar siswa di SMA Negeri 19 
Makassar yang telah tim peneliti rangkum berdasarkan hasil rapor dan telah dirata-ratakan adapun hasilnya 
sebagai berikut : 
Tabel 11. Frekuensi dan Interprestasi Nilai Rapor Semester Akhir Siswa SMA Negeri 19 Makassar 
 
INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PERSEN 
80 – 100 Sangat Tinggi 29 96,66% 
70 – 79 Tinggi 1 3,33% 
60 – 69 Cukup - - 
JUMLAH  30 100% 
Sumber : Dokumentasi Sekolah 
 
Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa 30 sampel 96,66% yang memiliki prestasi belajar dalam 
kategori tinggi, 1 responden 3,33% yang memiliki prestasi belajar dalam kategori tinggi. 
Gambaran Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 19 Makassar 
 
Dengan menggunakan korelasi pearson untuk menyatakan besar hubungan linier antara dua variabel yaitu 
status sosial ekonomi orang tua dan prestasi belajar siswa SMA Negeri 19 Makassar. Berikut ini data dari 
hasil penilaian dari angket yang disebar kepada sampel sebanyak 30 siswa tentang status sosial ekonomi 
orang tua siswa dan data prestasi belajar berdasar nilai rapor siswa : 




Nama Siswa Nilai Rata- Rata Rapor Siswa 
(X) (Y) 
1 CLIFKI REZKI. H 78 
2 FATHAHILLAH 84 
3 M. ILHAM RAMLI 85 
 4 89 
MUH. AKBAR ARIF 
5 MUTIAH TUL QARIMAH 91 
6 HANIFA PURNMAWATI 91 
7 MIFTHAHUL JANNAH LUKMAN 88 
8 NOVITA RIRIK 90 
9 WINDAYANI TOISLAKA 88 
10 CHAERUN NISA 87 
11 ADINDA PRATIWI PUTRI 85 
12 AGNES TRESIA 87 
13 ADELA NATASYA DELIMA 95 
14 FAHRENI ARIFIN 89 
15 KHAERUL MUTMAINNAH 93 
16 ZAHRANI 88 
17 NURUL AWALIAH ASSYIFA 84 
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18 DJUNIA DEVI IRVAN 84 
19 YHENTIKA 84 
20 FADIAH RAMDANI 83 
21 NUR HAFSAH 84 
22 NAYLAWATI 83 
23 GHINA IMAN MONOARFA 84 
24 NURFADLIA 87 
25 MUTMAINNAH 83 
26 ST. NURJANNAH ILHAM 88 
27 MEGA OKTAVIA S.R 89 
28 NURASIZAH 85 
29 ADELIA ARLINDA SYAMSURI 85 
30 ADRIAN PAHLAWAN 86 
 
Menggunakan data dari Tabel 12 nilai koefisen korelasinya adalah: 
 
Besar hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 19 
Makassar adalah sebesar 0,2660, sehingga status sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh sebesar 
26,6% terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 19 Makassar. 
Kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi Pearson, uji ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat 
hubungan linier yang signifikan antara dua variabel, formulanya sebagai berikut : 
 
Dengan hipotesa : 
 
H1 = terdapat hubungan status sosial ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi belajar siswa 
 






Dengan angka signifikansi sebesar 0,05, yaitu dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%, sehingga : 
 
Keputusan : H1 diterima karena thit > ttab  
Kesimpulan : terdapat hubungan linier antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi 




Gambaran Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
 
Lingkungan sosial keluarga memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Melihat gambaran lingkungan 
sosial orang tua siswa SMA Negeri 19 Makassar sebagian besar bermata pencarian sebagai wiraswasta, 
bahwa terdapat 63,33% ayah berprofesi sebagai wiraswasta, terdapat 23,33% berprofesi sebagai 
PNS/TNI/POLRI, 10% berprofesi sebagai petani, dan terdapat 3,33% orang tua siswa yaitu ayah berprofesi 
sebagai sekuriti, kemudian terdapat 83,33% orang tua siswa yaitu ibu sebagai ibu rumah tangga, 10% 
berprofesi sebagai PNS/ TNI/POLRI, 3,33% berprofesi sebagai wiraswata, dan terdapat 3,33% orang tua 
siswa yaitu ibu berprofesi sebagai petani. 
Bahwa terdapat 36,33% orang tua siswa yaitu ayah yang memiliki tingkat pendidikan SMA/Sederajat, 
33,33% memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi, 16,66% memiliki tingkat pendidikan SMP/Sedera-jat, 
dan terdapat 13,3% orang tua siswa yaitu ayah memiliki tingkat pendidikan SD/Sederajat, sedangkan ibu 
menunjukan terdapat 43,33% yang memiliki tingkat pendidikan SMA/Sederajat, 23,33% memiliki tingkat 
pen-didikan perguruan tinggi, 23,33% memiliki tingkat pendidikan SD/Sederajat, dan terdapat 10% orang tua 
siswa yaitu ibu memiliki tingkat pendidikan SMP/Sederajat. 
Dari segi pendapatan menunjukan bahwa terdapat 46,66% orang tua siswa yaitu ayah memiliki pendapatan 
lebih dari Rp.1.500.000, 33,33% memiliki pendapatan antara Rp.1.100.000 s/d Rp.1.500.000, 10% memili-ki 
pendapatan antara Rp.500.000 s/d Rp.1.000.000, dan terdapat 10% orang tua siswa yaitu ayah memiliki 
pendapatan kurang dari Rp.500.000, sedangkan 63,33% orang tua siswa yaitu ibu tidak memiliki pendapatan 
karena lebih memilih untuk menjadi ibu rumah tangga, 23,33% memiliki pendapatan kurang dari Rp500.000, 
10% memiliki pendapatan lebih Rp.1.500.000, dan terdapat 3,33% orang tua yaitu ibu siswa memiliki 
pendapa-tan antara Rp.1.100.000 s/d Rp.1.500.000. 
73,33% siswa mendapat uang saku dari orang tua sebesar antara Rp3.000 s/d Rp.20.000, terdapat 20% 
siswa mendapatkan uang saku dari orang tua sebesar antara Rp.11.000 s/d Rp.20.000, dan terdapat 6,66% 
siswa mendapatkan uang saku lebih dari Rp.20.000. dari segi tanggungan terdapat 30% jumlah saudara siswa 
sekitar 2, 16,66% anak tunggal dan 16,66% jumlah saudara 3, terdapat 20% jumlah saudara 4 anak, terdapat 
10% jumlah saudara siswa 5, dan terdapat 3,33% jumlah saudara siswa 6 dan 7. 
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Gambaran Prestasi Belajar Siswa 
 
Prestasi dan keberhasilan belajar dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai 
rapor, indeks prestasi, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan semacamnya. Adapun Prestasi belajar 
siswa di SMA Negeri 19 Makassar yang telah tim peneliti rangkum berdasarkan hasil rapor dan telah dirata- 
ratakan adapun hasilnya sebagai berikut menunjukkan bahwa 30 sampel 96,66% yang memiliki prestasi 
belajar dalam kategori tinggi, 1 responden 3,33% yang memiliki prestasi belajar dalam kategori tinggi. 
Gambaran Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 
19 Makassar 
Dengan menggunakan korelasi pearson untuk menyatakan besar hubungan linier antara dua variabel yai- 
tu status sosial ekonomi orang tua dan prestasi belajar siswa SMA Negeri 19 Makassar, dari hasil penilaian 
angket yang disebar kepada sampel sebanyak 30 siswa tentang status sosial ekonomi orang tua siswa dan 
data prestasi belajar berdasar nilai rapor siswa. Menggunakan koefisen korelasi, besar hubungan antara 
status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 19 Makassar adalah sebesar 
0,2660, sehingga status sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh sebesar 26,6% terhadap prestasi 
belajar siswa SMA Negeri 19 Makassar. 
Kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi Pearson, uji ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat 
hubungan linier yang signifikan antara dua variabel, Keputusan H1 diterima karena thit > ttab, kesimpulan ter- 
dapat hubungan linier antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri 19 







Mayoritas 63,33% ayah siswa berprofesi sebagai wiraswasta, sedangkan ibu terdapat 83,33% sebagai 
ibu rumah tangga. 36,33% ayah siswa memiliki tingkat pendidikan SMA/Sederajat, sedangkan ibu 
terdapat 43,33% memiliki tingkat pendidikan SMA/Sederajat. Dari segi pendapatan, ayah siswa 
mayoritas 46,66% memiliki pendapatan lebih dari Rp.1.500.000, sedangkan 63,33% orang tua siswa yaitu 
ibu tidak memiliki pendapatan karena lebih memilih untuk menjadi ibu rumah tangga. Dari segi ekonomi 
dilihat dari kemam-puan orang tua memberikan uang saku sekitar 73,33% siswa sebesar antara Rp3.000 
s/d Rp.20.000. Dan sekitar 30% jumlah tanggungan anak sebanyak 2 anak. 
Adapun Prestasi belajar siswa di SMA Negeri 19 Makassar yang telah tim peneliti rangkum berdasar-kan 
hasil rapor dan telah dirata-ratakan adapun hasilnya sebagai berikut menunjukkan bahwa 30 sampel 
96,66% yang memiliki prestasi belajar dalam kategori sangat tinggi. 
Besar hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 19 
Makassar adalah sebesar 0,2660, sehingga status sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh sebesar 
26,6% terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 19 Makassar. Kemudian dilanjutkan dengan uji ko- 
relasi Pearson, dengan angka signifikansi sebesar 0,05, keputusan H1 diterima karena thit > ttab, 
kesimpulan terdapat hubungan linier antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar siswa 




Bagi SMA Negeri 19 Makassar 
 
Diharapkan guru dapat memberi ruang yang lebih kepada siswa-siswa berprestasi dengan aktif mengikut- 
sertakan perlombaan atau kegiatan yang membuat siswa lebih mampu mengaktualisasikan diri dan secara 
tidak langsung mampu meringankan beban kedua orang tua dari segi reword. 
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Dengan memahami bahwa status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar terdapat hubungan 
posi-tif, maka diharapkan siswa lebih termotivasi untuk lebih berprestasi meskipun dari orang tua 
kalangan menengah kebawah. 
Bagi Orang Tua 
 
Dengan memahami status sosial ekonomi, diharapkan orang tua tetap mendukung anak-anaknya dalam 
mendapatkan prestasi yang baik. 
Bagi Peneliti 
 
Penelitian ini memberikan informasi hubungan bahwa status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi 
belajar siswa SMA Negeri 19 Makassar memberikan sumbangan yang positif sebesar 26,6%. Untuk itu 
perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar seperti 
perhatian orang tua, keadaan keluarga, dan lingkungan teman sebaya. 
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PENERAPAN REGRESI LOGISTIK MULTINOMIAL DALAM 
MENENTUKAN FAKTOR YANG BERPENGARUH PADA PEMILIHAN 
PROGRAM STUDI 
 
St. Risma Ayu Nirwana 
Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Negeri Makassar, Jalan Daeng Tata, Makassar, Indonesia e- 
mail: riani.wana@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor signifikan yang berpengaruh pada pemilihan program studi di 
jurusan matematika UNM. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa matematika UNM dari 3 program studi yaitu Matematika, 
Pendidikan Matematika dan Pendidikan Matematika ICP. Analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi logis-tik multinomial. 
Tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Pengumpulan data; 2) Uji validitas dan reliabilitas 
kuisioner; 3) Menentukan model regresi logistik multinomial yang cocok; 4) Pemilihan model regresi logistik multinomial terbaik; 5) 
Interpretasi parameter model regresi logistik. Variabel bebas yang akan diamati adalah bakat dan minat(x1), dunia kerja (x2),  
kapasitas prodi(x3), dan lingkungan sosial(x4),. Variabel respon dari penelitian ini terdiri dari tiga kategori yaitu matematika, 
pendidikan matematika, dan pendidikan matematika ICP. Model regresi logistik terbaik dipilih dari model-model yang cocok dengan 
data dengan nilai uji deviance tertinggi. Adapun model regresi logistik terbaik berdasarkan 
penelitian yakni: dan dengan nilai uji deviance 0,187. Dari model logit pertama faktor dunia kerja (x_2) dan kapasitas prodi 
(x_3) yang berpengaruh signifikan ter-hadap model dan pada model logit kedua diperoleh faktor dunia kerja (x_2) berpengaruh 
signifikan terhadap model. Dari kedua model terbaik dapat disimpulkan faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 
pemilihan prodi adalah faktor dunia kerja (x_2) dan faktor kapasitas prodi (x_3). 
 
 




Statistika merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk mempelajari tata cara pengum- 
pulan data (sampling), pengolahan data, penyajian data, dan pengambilan keputusan berdasarkan data [1]. 
Da-lam kehidupan sehari-hari, penerapan statistika banyak sekali digunakan, misalnya untuk mengetahui 
hubun-gan antara tinggi badan dengan berat badan seseorang. Salah satu metode statistik yang sering 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dinamakan regresi. 
Namun pada kenyataannya, dalam penelitian sering kali ditemukan variabel yang ingin diteliti bukan 
berupa skala numerik melainkan berupa kategori. Regresi linear kurang tepat untuk diterapkan, analisis yang 
tepat untuk ialah regresi logistik. Regresi logistik terdiri dari regresi logistik biner dan regresi logistik 
multinomial. Regresi logistik multinomial merupakan regresi logistik yang digunakan saat variabel dependen 
mempunyai skala yang bersifat polichotomous atau multinomial, skala multinomial adalah suatu pengukuran 
yang dikate-gorikan menjadi lebih dari dua kategori. [2] 
Dalam penelitian ini penulis ingin membahas penggunaan regresi logistik multinomial untuk mengetahui 
faktor yang berpengaruh dalam pemilihan program studi di jurusan matematika UNM. Jurusan Matematika 
UNM terdiri dari 2 Program Studi namun dibedakan menjadi 3 kelas, yaitu Matematika, Pendidikan Matem- 
atika, dan Pendidikan Matematika ICP. Berdasarkan data SBMPTN 2013 yang diperoleh dari laman resmi 
SBMPTN, jumlah peminat Prodi Matematika sebanyak 365 orang lebih rendah dibanding peminat Program 
Pendidikan Matematika sebanyak 1547 orang namun lebih tinggi dibanding Pendidikan Matematika ICP 182 
orang. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa memilih program studi, yaitu faktor dunia kerja, minat dan 
bakat, sarana dan prasarana, lingkungan sosial, kapasitas prodi, motivasi belajar, mata kuliah. [3] Namun, ke- 
beradaan argumen ini perlu dibuktikan melalui penelitian agar dapat diperoleh jawaban yang akurat. 
Berdasar-kan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dirumuskan masalah sebagai berikut: 
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Bagaimana model terbaik regresi logistik multinomial untuk faktor-faktor yang mempengaruhi pemili- 
han program di Jurusan Matematika? 
Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pemilihan program studi di Jurusan Matematika? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Regresi Logistik Multinomial 
 
Model regresi logistik multinomial merupakan suatu model yang memfokuskan pengaruh sekumpulan 
vari-abel penjelas yang saling bebas terhadap satu variabel respon. Persamaan regresi logistik [4] secara 
umum adalah sebagai berikut: 
 
 
Berdasarkan kedua fungsi logit tersebut maka diperoleh model regresi logistik multinomial sebagai berikut: [2] 
 
 
Secara umum, langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis regresi logistik multinomial adalah: 
Melakukan pengujian parameter secara simultan untuk mengetahui kecocokan model analisis tersebut. 
Melakukan pengujian parameter secara parsial untuk mengetahui variabel bebas yang paling 
berpengaruh dalam model tersebut. 




Untuk menguji signifikansi koefisien dari model yang telah diperoleh, maka dilakukan uji parsial dan uji 
simultan [2]: 
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Pengujian parameter dengan uji likelihood ratio (uji simultan) 
 
Statistik uji G, yaitu uji yang digunakan untuk menguji peranan variabel independen dalam model secara 
bersama-sama [4 ] 
 




L0 = Maksimum Likelihood dari model reduksi (Reduced Model) atau model yang terdiri dari konstan- 
ta saja 
 
Lp= Maksimum Likelihood dari model penuh (Full Model) atau dengan semua variabel bebas. 
 
Pengujian parameter dengan uji Wald (Uji parsial) 
 
Pengujian variabel dilakukan satu per satu menggunakan statistik uji Wald [3]. Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan model terbaik yan dihasilkan oleh uji simultan terhadap model tanpa variabel bebas di 
dalam model terbaik. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
 
 
Dimana merupakan penduga dari dan adalah penduga galat baku dari . W diasumsikan mengikuti sebaran 
chi square dengan derajat bebas 1. H0 akan ditolak jika nilai atau . Jika H0 ditolak maka dapat disimpulkan 




Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian murni dengan mengkaji model logit regresi logistik 
multinomial dan penelitian terapan (applied research) dengan pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Matematika Universitas Negeri Makassar. Variabel yang digu- 
nakan adalah: variabel terikat (Y) yakni jenis program studi (0 = Matematika, 1 = Pendidikan Matematika, 2 = 
Pendidikan Matematika ICP); Variabel bebas yakni (1) Bakat dan Minat menggunakan skala likert (1=Sangat 
tidak setuju, 2=Tidak setuju, 3=Ragu-ragu, 4=Setuju, 5=Sangat Setuju), (2) Faktor Dunia Kerja menggunakan 
skala likert (1=Sangat tidak setuju, 2=Tidak setuju, 3=Ragu-ragu, 4=Setuju, 5=Sangat Setuju), (3) Faktor Kap- 
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asitas Prodi menggunakan skala likert (1=Sangat tidak setuju, 2=Tidak setuju, 3=Ragu-ragu, 4=Setuju, 
5=San-gat Setuju), (4) Faktor Lingkungan Sosial menggunakan skala likert (1=Sangat tidak setuju, 2=Tidak 
setuju, 3=Ragu-ragu, 4=Setuju, 5=Sangat Setuju). Tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Mengumpulkan data; 
 
Uji validitas dan reliabilitas kuisioner; 
 
Menentukan model regresi logistik multinomial yang cocok; 
Pemilihan model regresi logistik multinomial terbaik; 
Interpretasi parameter model regresi logistik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian ini diperoleh dari 108 mahasiswa jurusan matematika FMIPA UNM. Dari data yang di- 
peroleh menunjukkan sebanyak 35 mahasiswa memilih matematika, 41 memilih pendidikan matematika, 
32memilih pendidikan matematika ICP. Dari penelitian ini, ketiga pilihan tersebut dipengaruhi oleh bakat 
dan minat, dunia kerja, kapasitas prodi dan lingkungan sosial. Adapun banyaknya data kategori untuk 
variabel program studi dan variabel yang mempengaruhinya diberikan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 Banyaknya data kategori untuk variabel program studi 
 
Variabel Kategori 
0 1 2 
Program Studi 35 41 32 
Keterangan: 
 
0 = Matematika 
 
1 = Pendidikan Matematika 
 
2 = Pendidikan Matematika ICP 
 
Adapun langkah-langkah analisis regresi logistik multinomial dalam menentukan faktor-faktor yang ber- 
pengaruh terhadap pemilihan program studi di jurusan matematika UNM, yaitu: 
Penentuan Model Regresi Logistik Multinomial yang Cocok dengan Data 
 
Sebelum menentukan model terbaik terlebih dahulu dilakukan uji kecocokan model dengan data akan 
dilakukan analisis regresi logistik terhadap kemungkinan yang dapat dibentuk dari peubah bebas terhadap 
peubah terikat, karena variabel bebas terdiri dari 4 maka banyaknya model yang dapat diperoleh untuk tiap 
per-samaan sebanyak . Dari 15 persamaan yang terbentuk, dilakukan uji parsial dan uji simultan. Dengan 
melihat p-value diperoleh empat model yang cocok dengan data: 
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Pemilihan Model Regresi Logistik Multinomial Terbaik 
 
Dengan melihat nilai uji deviance yang tertinggi, maka diperoleh model terbaik untuk permasalahan ini, 
yakni untuk variabel bakat dan minat (), dunia kerja (), kapasitas prodi (), dan variabel lingkungan sosial (). 
Model terbaik dilihat dari nilai p-value yang paling tinggi. Adapun nilai tiap parameternya adalah: 
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g1=keputusan mahasiswa memilih pendidikan matematika dibandingkan matematika 
 
g2=keputusan mahasiswa memilih pendidikan matematika ICP dibandingkan matematika. 
 
Faktor-Faktor Signifikan yang Mempengaruhi Mahasiswa Matematika dalam Memilih Prodi 
 
 Variabel Bebas Odd Rasio P-Value 
    









Dunia Kerja (x2) 
0,780 0,002 
1,257 0,003 
Matematika   Kapasitas Prodi (x3) 
    
Lingkungan Sosial (x4) 
0,929 0,170 
   Bakat dan Minat (x1) 0,971 0,523 
Matematika – Pendidikan Dunia Kerja (x2) 0,861 0,041 
Matematika ICP 
Kapasitas Prodi (x3) 1,041 0,539 
 
Lingkungan Sosial (x4) 0,982 0,749 
 
Berdasarkan model logit terbaik yang diperoleh, adapun faktor-faktor yang berpengaruh signifikan (p- 
value < 0,05) terhadap keputusan pemilihan prodi, yaitu: 
Pada model logit pertama yakni keputusan mahasiswa memilih pendidikan matematika dibanding matem- 
atika, variabel-variabel yang signifikan yakni variabel dunia kerja dan kapasitas prodi sedangkan variabel 
bakat minat dan lingkungan sosial tidak berpengaruh signifikan secara statistik. Artinya, variabel dunia kerja 
dan kapasitas prodi mempunyai pengaruh yang kuat terhadap keputusan memilih program studi. 
Pada model logit kedua yakni keputusan mahasiswa memilih pendidikan matematika ICP dibanding 
matematika, variabel yang signifikan yakni variabel dunia kerja, sedangkan variabel bakat minat, kapasi- 
tas prodi dan lingkungan sosial tidak berpengaruh signifikan secara statistik. Artinya, variabel  dunia 
kerja mempunyai pengaruh yang kuat terhadap keputusan memilih program studi. 
Interpretasi variabel-variabel bebas regresi logistik multinomial dapat diketahui dengan melihat nilai 
exp () atau nilai odd rasionya. 
Pada model logit pertama, koefisien untuk variabel (dunia kerja) bertanda negatif. Artinya, semakin 
berpengaruh dunia kerja pada pemilihan prodi maka kecenderungan mahasiswa tersebut untuk memilih 
pendidikan matematika 0,780 kali lebih kecil dibanding matematika. Koefisien untuk variabel 
(kapasitas prodi) bertanda positif. Artinya, semakin berpengaruh kapasitas prodi pada pemilihan prodi 
maka ke-cenderungan mahasiswa tersebut untuk memilih pendidikan matematika 1,257 kali lebih besar 
dibanding matematika. 
Pada model logit kedua, koefisien untuk variabel (dunia kerja) bertanda negatif. Artinya, semakin ber- 
pengaruh dunia kerja pada pemilihan prodi maka kecenderungan mahasiswa tersebut untuk memilih 
pen-didikan matematika ICP 0,861 kali lebih kecil dibanding matematika.Variabel dunia kerja dalam 
model ini berpengaruh signifikan (P-value< 0,05). 
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Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Model terbaik yang diperoleh, yakni: 
Dari 2 model terbaik yang diperoleh, disimpulkan variabel yang berpengaruh signifikan pada pemilihan 
program studi adalah variabel dunia kerja dan kapasitas prodi. 
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PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR BIOLOGI MELALUI 
PENERAPAN VARIASI STIMULUS PADA PESERTA DIDIK KELAS X MIA 1 SMA 
NEGERI 1 WONOMULYO 
 
Sulfachmi elmi, Nurhayati bedduside, Hamka Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri 
Makassar e-mail: Sulfachmielmi@gmail.com, nurhayati.b@unm.ac.id, 
 
Abstrak:Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi 
peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo Kabupaten Polman melalui penerapan variasi stimulus. Subjek pe- 
nelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA 1 pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017, dengan jumlah peserta didik 
27 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus. Data diambil dengan menggunakan lembar observasi, dan tes hasil 
belajar peserta didik. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II, dimana terjadi peningkatan frequensi peserta didik yang 
berada pada kategori sangat tinggi, yaitu 4 atau 14.8% dari jumlah peserta didik pada siklus I hingga mencapai 17 atau 62.9% 
di siklus II. Peningkatan hasil belajar peserta didik ditunjukkan melalui peningkatan persentase pada kategori ‘sangat tinggi’ 
pada siklus I yaitu 11.1%, mengalami peningkatan di siklus II yaitu menjadi 44.4%, serta nilai ketuntasan hasil belajar dari 
56% pada siklus I meningkat menjadi 81% pada siklus II. Kesimpulan pada penelitian ini adalah penerapan variasi stimulus 




Kata kunci: Variasi stimulus, aktivitas belajar, hasil belajar 
 
LATAR BELAKANG 
Guru memegang peranan penting dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepriba- 
dian dan nilai-nilai yang diinginkan. Guru dapat menentukan suatu keberhasilan pembaruan sebuah sekolah, 
karena guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan sekaligus sebagai pusat inisiatif pembelajaran. 
Oleh karena itu, guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan suatu Negara (Supardi, 2013). 
Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut agar guru mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru adalah pendidik profesional, tugas utama guru sebagai pendidik professional 
adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan megevaluasi peserta didik (Supardi, 
2013). Melihat tugas guru yang sangat penting dalam mendidik peserta didik, sikap profesional guru dalam men- 
jalankan tugasnya sangatlah dibutuhkan dalam proses penerapan pendidikan yang baik. 
Tugas guru dalam proses pembelajaran adalah melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga, 
dalam mencapai tujuan tersebut, diperlukan adanya pengelolaan proses pembelajaran yang baik oleh guru. Melak- 
sanakan pembelajaran dengan baik dengan pengelolaan yang baik, guru sebaiknya memiliki delapan kemampuan 
dasar. Delapan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru tersebut yakni: (1) keterampilan bertanya, (2)ket- 
erampilan memberikan penguatan, (3) keterampilan mengadakan variasi, (4) keterampilan menjelaskan, (5) keter- 
ampilan membuka dan menutup pelajaran, (6) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, (7) 
keterampilan mengelola kelas, (8) keterampilan mengajar perseorangan (Djamarah, 2010). 
Salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah keterampilan dalam mengada-kan 
variasi. Keterampilan mengadakan variasi ini lebih luas penggunaannya daripada keterampilan lainnya, karena 
merupakan keterampilan campuran atau integrasi dengan keterampilan yang lain (Asril, 2013). Variasi stimulus 
bertujuan untuk menumbuhkembangkan perhatian dan minat peserta didik agar belajar lebih baik, dan salah satu 
manfaatnya yakni melibatkan peserta didik berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan proses 
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pembelajaran (Arsil, 2013). 
 
Menerapkan variasi stimulus selama proses pembelajaran sangatlah penting, jika dipandang dari penerapan 
teori-teori belajar, terutama pada teori belajar kognitif. Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses dar-ipada 
hasil, sehingga dalam penerapannya membutuhkan perhatian peserta didik kepada guru, serta peranan aktif peserta 
didik selama proses pembelajaran. Salah satu teori belajar kognitif yang sangat membutuhkan penerapan variasi 
stimulus adalah belajar bermakna yang diterapkan oleh David Ausubel. Belajar bermakna oleh Ausubel 
menekankan pada peranan guru dalam mengorganisasikan dan mempresentasikan materi yang perlu dipelajari 
oleh siswa, sedangkan peran siswa adalah menguasai materi yang disampaikan oleh guru (Dahar, 2006). Dalam 
penerapan teori oleh Ausubel, faktor motivasional memegang peranan penting, sebab peserta didik tidak akan 
mengasimilasikan materi baru tersebut apabila mereka tidak mempunyai keinginan dan pengetahuan dalam 
menerima materi, sehingga hal ini perlu diatur oleh guru. Penggunaan variasi stimulus mencangkup semua yang 
dibutuhkan dalam penerapan teori belajar ini, dimana guru yang bertanggungjawab pada kebermaknaan penyajian 
materi serta bahan ajar diatur semua dalam penerapan variasi stimulus. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo pada tanggal 
26 September 2016, tidak banyak peserta didik yang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Kebanyakan 
peserta didik pasif seperti tidak menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh guru, meskipun guru telah meng- 
gunakan media pembelajaran. Kurangnya siswa dalam menanggapi pernyataan atau pertanyaan guru selama 
proses pembelajaran, dan beberapa peserta didik melakukan hal lain diluar proses pembelajaran. Pengamatan 
dilanjutkan pada hasil belajar peserta didik kelas X MIA 1 melalui hasil ujian harian II peserta didik. Hasil belajar 
menunjukkan hal yang sama, yakni 52% peserta didik tidak mencapai KKM yakni 70. 
Selama melakukan observasi, terlihat guru telah menerapkan variasi stimulus dalam proses pembelajaran 
seperti sesekali meninggikan suara dan merendahkan suara. Namun demikian penerapan variasi stimulus 
terse-but dilakukan tanpa disengaja. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara bahwa guru tidak mengetahui 
menge-nai keterampilan dasar mengadakan variasi stimulus. Salah satu cara mengatasi permasalahan yang 
terjadi di kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo maka dirancang suatu penelitian melalui penerapan 
variasi stimulus untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik. 
Keterampilan mengadakan variasi sendiri merupakan keterampilan mengubah-ngubah agar berbeda dari bi- 
asanya. Keterampilan ini cukup penting dalam pembelajaran untuk menghilangkan rasa jenuh atau bosan. 
Aktivitas peserta didik pada observasi awal dapat diatasi melalui penerapan variasi stimulus, karena tujuan 
diterapkannya va-riasi stimulus adalah menghilangkan rasa jenuh dan bosan, menjaga perhatian peserta didik 
selama proses pembela-jaran, dan melibatkan seluruh peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian 
yang sama mengemukakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran yang 
menerapkan variasi stimulus yakni dengan menerapkan variasi stimulus memberikan kesempatan yang lebih baik 
bagi peserta didik untuk berpartisipa-si aktif dalam proses pembelajaran (Fathima dan Saravanakumar, 2012). 
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi melalui penerapan 
variasi stimulus pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo? 
Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi melalui penerapan 
variasi stimulus pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi melalui pener- 
apan variasi stimulus di kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo. 
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Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi melalui penerapan 
variasi stimulus di kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam kontek proses interaksi pembelajaran yang ditujukan 
un-tuk mengatasi kebosanan peserta didik, sehingga dalam proses situasi pembelajaran senantiasa 
menunjukkan ketekunan dan penuh partisipasi (Arisil, 2013). Keterampilan mengadakan variasi merupakan 
keterampilan mengubah-ubah agar berbeda dari biasanya. Keterampilan ini cukup penting dalam 
pembelajaran untuk meng-hilangkan rasa jenuh atau bosan (Barnawi dan Arifin, 2015). 
Kegiatan mengadakan variasi stimulus dalam proses pembelajaran bertujuan untuk menumbuhkembangkan 
perhatian dan minat peserta didik agar belajar lebih baik. Sedangkan manfaat kegiatan mengadakan variasi 
stimulus dalam proses pembelajaran menurut Asril (2013) adalah: (1) menumbuhkan perhatian peserta didik; 
Melibatkan peserta didik berpartisipasi dalam berbagai kegiatan proses pembelajaran; (3) Dapat memben- 
tuk sikap positif bagi peserta didik terhadap guru; (4) Dapat menanggapi rasa ingin tahu dan ingin 
menyelidiki peserta didik; (5) Melayani keinginan dan pola belajar peserta didik yang berbeda-beda. 
Penggunaan variasi stimulus diperuntunkan untuk membantu guru dalam meningkatkan motivasi dan minat 
belajar peserta didik didalam kelas. Menurut Barnawi dan Arifin (2015) keterampilan mengadakan variasi dalam 
proses belajar mengajar meliputi tiga aspek, yaitu: (1) Variasi dalam gaya mengajar; (2) Variasi dalam 
menggunakan media dan bahan pengajaran; (3) Variasi dalam interaksi antara guru dan peserta didik. 
Variasi Gaya Mengajar 
Variasi dalam gaya mengajar meliputi enam hal menurut Djamarah (2010) yakni: 
 
Variasi Suara 
Mengenai variasi suara guru dapat bervariasi pada: intonasi, nada, volume, dan kecepatan. Guru dapat 
mendramatisasi suatu peristiwa dengan menunjukkan hal-hal yang dianggap penting, berbicara secara pe- 
lan dengan seorang peserta didik, atau berbicara secara tajam dengan peserta didik yang kurang 
perhatian, dan seterusnya. 
Penekanan 
Penekanan dimaksudkan untuk memfokuskan perhatian peserta didik pada suatu aspek yang panting atau 
aspek kunci, guru dapat menggunakan “penekanan secara verbal”, misalnya: penekanan pada kalimat 
“perhatikan baik-baik!”, “ini adalah bagian yang sukar, dengarkan baik-baik.” Penekanan seperti itu bi- 
asanya dikombinasikan dengan gerakan anggota badan. 
Pemberian Waktu (pausing) 
Menarik perhatian peserta didik dapat dilakukan dengan mengubah suasana menjadi sepi, dari suatu ke- 
giatan menjadi tanpa kegiatan/diam, dari akhir bagian pelajaran ke bagian akhir berikutnya. Dalam keter- 
ampilan bertanya, pemberian waktu dapat diberikan setelah guru mengajukan beberapa  pertanyaan, 
untuk mengubahnya menjadi pertanyaan yang lebih tinggi tingkatannya setelah keadaan memungkinkan. 
Bagi peserta didik pemberian waktu dipakai untuk mengorganisasi jawabannya agar menjadi lengkap. 
Kontak Pandang 
Kontak pandang dimaksudkan agar guru saat berinteraksi dengan peserta didik, guru dapat membentuk 
hubungan yang positif dan menghindari hilangnya kepribadian. Guru dapat membantu peserta didik den- 
gan menggunakan matanya menyampaikan informasi dan dengan kontak pandang tersebut dapat menarik 
perhatian peserta didik. 
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Gerakan Anggota Badan (gesturing) 
Variasi dalam mimik, gerakan kepala atau badan merupakan bagian yang penting dalam komunikasi. 
Tidak hanya untuk menarik perhatian saja, tetapi juga menolong menyampaikan arti pembicaraan. 
Pindah posisi 
Perpindahan posisi guru dalam ruangan kelas dapat membantu menarik perharian peserta didik dan dapat 
meningkatkan kepribadian guru. Perpindahan posisi dapat dilakukan dari muka ke bagian belakang, dari 
sisi kiri ke sisi kanang, atau di antara peserta didik dari belakang ke samping peserta didik. 
Variasi Media dan Bahan Ajar 
 
Variasi penggunaan alat indra berfungsi untuk melayani perbedaan gaya belajar yang dimiliki siswa. Gaya 
belajar siswa ada tiga macam, yakni gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. 
Variasi media pembelajaran dapat membantu siswa yang memiliki gaya belajar berbeda. Siswa yang 
memiliki gaya belajar visual cocok apabila diajar dengan media, seperti gambar-gambar, poster, grafik, 
diagram, sketsa, dan video. Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial cocok diajar dengan media radio, 
puisi, dan penjelasan guru secara verbal, sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik cocok diajar 
menggunakan alat peraga atau alat percobaan yang menantang dan menarik (Barnawi dan Arifin, 2015). 
 
Ada tiga variasi penggunaan media yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran (Djamarah, 2010): 
Variasi media pandang 
Penggunaan media pandang dapat diartikan sebagai penggunaan alat dan bahan ajaran khusus untuk ko- 
munikasi, seperti globe, peta, majalah dinding, film, film strip, TV, radio, recorder, gambar grafik, model, 
demonstrasi, dan lain-lain. Penggunaan yang lebih luas dari alat-alat tersebut akan memiliki keuntungan, 
antara lain: (1) Membantu secara kongkret konsep berpikir dan mengurangi respon yang kurang ber-manfaat; 
(2) Menarik perhatian peserta didik pada tingkat yang tinggi; (3) Membuat hasil belajar lebih permanen; (4) 
Menyajikan pengalaman riil yang akan mendorong kegiatan mandiri peserta didik; (5) 
Mengembangkan cara berpikir berkesinambungan, seperti halnya pada film; (6) Memberi pengalaman 
yang tidak mudah dicapai oleh media yang lain; (7) Menambah frequensi kerja, lebih dalam dan belajar 
lebih bervariasi. 
Variasi media dengar 
Pada umumnya dalam proses interaksi edukatif dikelas, suara guru adalah alat utama dalam komunikasi. 
Variasi dalam penggunaan media dengar memerlukan kombinasi dengan media pandang dan media 
taktil. Sejumlah media dengar yang dapat dipakai untuk itu diantaranya ialah pembicaraan peserta didik, 
reka-man bunyi dan suara, rakaman musik, rakaman drama, wawancara, bahkan suara ikan lumba- 
lumba, yang semuanya itu dapat memiliki relevansi dengan pelajaran. 
Variasi media taktil 
Variasi media taktil adalah penggunaan media yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk 
menyentuh dan memanipulasi benda atau bahan ajaran. Dalam hal ini akan melibatkan peserta didik da- 
lam kegiatan penyusunan atau pembuatan model, yang hasilnya dapat disebutkan dan dilakukan secara 
individu ataupun kelompok kecil. Contoh: dalam bidang studi sejarah dapat membuat maket desa zaman 
majapahit; dalam bidang studi geografi dapat membuat model lapisan tanah; sedangkan untuk bidang 
studi ekonomi dapat mengumpulkan berbagai jenis mata uang logam. 
Variasi Interaksi Pembelajaran 
 
Komponen terakhir yang tidak kalah pentingnya dalam penggunaan variasi stimulus yakni variasi interaksi 
pembelajaran. Variasi interaksi pembelajaran dapat mengubah bentuk, kegiatan atau suasana kelas sehingga 
suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. Pengubahan pola interaksi harus memperhatikan jenis materi, 
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tujuan pembelajaran, alat, dan media. Ada tiga macam interaksi, yaitu interaksi guru-kelompok peserta didik, 
interaksi guru-peserta didik, dan interaksi peserta-peserta didik. Pola interaksi guru-kelompok peserta didik 
lebih didominasi oleh guru sehingga bersifat teacher centre approach. Pola interaksi guru-peserta didik 
bersifat personal dan dilakukan dua arah, sedangkan pola interaksi peserta didik-peserta didik bersifat student 
centre approach (Barnawi dan Arifin, 2015). 
Variasi dalam pola interaksi antara guru dengan anak didik memiliki rentangan yang bergerak dari dua ku- 
tub, yaitu: (1) Peserta didik bekerja atau belajar secara bebas tanpa campur tangan dari guru; dan (2) Peserta 
didik mendengarkan dengan pasif. Situasi didominasi oleh guru, di mana guru berbicara kepada peserta 
didik. Diantara kedua kutub tersebut banyak kemungkinan yang dapat terjadi (Djamarah, 2010). 
Selama mengadakan variasi, beberapa prinsip yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai berikut: (1) Variasi 
hendaknya digunakan dengan maksud tertentu yang relevan dengan tujuan pembelajaran. (2) Variasi diberikan 
dengan penuh kehangatan dan antusiasme seorang pendidik. (3) Penerapan keterampilan variasi harus dilaku-kan 
secara wajar dan tidak berlebih-lebihan. (4) Variasi harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan serta 
fleksibel sehingga tidak merusak suasana kelas. (5) Variasi direncanakan dengan baik. Variasi yang baik ialah 
variasi yang dicantumkan secara eksplisit dalam rencana pengajaran (Barnawi dan Arifin, 2015). 
Pada dasarnya jika seluruh komponen variasi stimulus dikombinasikan, maka akan meningkatkan 
perhatian peserta didik, membangkitkan keinginan, dan kemauan belajar. Keterampilan mengadakan variasi 
ini lebih luas penggunaannya daripada keterampilan lainnya, karena merupakan keterampilan campuran atau 





Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang difokuskan pada situasi kelas, atau 
Classroom Action Research. Langkah utama penelitian tindakan kelas yang diterapkan ada empat yaitu per- 
encanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, keempat langkah tersebut merupakan satu siklus. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA NEGERI 1 Wonomulyo pada bulan Oktober hingga November 2016, semester ganjil 
tahun ajaran 2016/2017. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo 
sebanyak 27 orang. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. 
Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
Variasi stimulus adalah salah satu keterampilan dasar mengajar guru yang berupa kegiatan guru dalam 
kontek proses interaksi pembelajaran, ditujukan untuk mengatasi kebosanan peserta didik, sehingga 
dalam proses situasi pembelajaran senantiasa menunjukkan ketekunan dan penuh partisipasi. 
Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa 
bekerja atau berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung, yakni berupa keaktifan yang 
bersifat fisik maupun mental. 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran 
Pengumpulan data penelitian mengenai aktivitas diperoleh melalui hasil observasi menggunakan lembar 
observasi. Lembar observasi untuk mengukur aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar yakni 
meliputi: bertanya, mengeluarkan pendapat, melakukan diskusi, memperhatikan demonstrasi, mendengarkan 
percakapan, mendengarkan diskusi, menulis laporan, menyalin, menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
melihat hubungan. , Hasil belajar diperoleh melalui pemberian tes kepada peserta didik. Instrumen tes yang 
digunakan dalam bentuk tes pilihan ganda (multiple choice) sejumlah 25 item pada masing-masing siklus 
yang disesuaikan dengan indikator yang ada dengan penskoran 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban 
salah. Sedangkan untuk soal uraian yakni sejumlah 5 item, memiliki skor yang berbeda tiap itemnya sesuai 
dengan konten soal itu sendiri. 
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Kriteria keberhasilan pembelajaran Biologi di kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo yaitu, jika 
terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta didik yakni berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi 
berdasarkan pada pedoman pengkategorian aktivitas belajar peserta didik menurut Arikunto tahun  2008. 
Serta hasil belajar peserta didik di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70 dengan presentase kelas 
mencapai 75%, dan terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik berada pada kategori tinggi dan sangat 
tinggi berdasarkan pada pedoman pengkategorian hasil belajar peserta didik menurut Depdiknas tahun 2012. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas Belajar 
 
Aktivitas belajar peserta didik diukur menggunakan lembar observasi yang diisi oleh observer, aktivitas 
belajar peserta didik diukur pada setiap pertemuan selama dua siklus. Terdapat lima jenis aktivitas dengan 13 
item aktivitas yang diukur, untuk mengetahui penerapan variasi stimulus terhadap peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik item aktivitas yang dipilih disesuaikan dengan respon aktivitas yang mungkin muncul 
setelah stimulus diberikan oleh guru. Adapun data aktivitas belajar peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 
1 Wonomulyo Kab. Polewali Mandar pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Distribusi dan Persentase Aktivitas Peserta Didik Melalui Penerapan Variasi Stimulus 
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∑a = Jumlah Aktivitas 
VA = Vicual activity 
OA = Oral activity 
LA = Listening activity 
WA= Writing activity 
EA= Emotional activity 
Apabila skor aktivitas belajar peserta didik dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi 
frequensi nilai seperti yang disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 Distribusi, Frekuensi, dan Persentase Kategori Aktivitas Belajar Peserta Didik 




Siklus 1 Siklus 2  
Frekuensi (%) Frekuensi (%) 
Sangat Tinggi 4 14.8 17 62.9 
Tinggi 10 37 7 26 
Sedang 7 26 3 11.1 
Rendah 5 18.5 0 0 
Sangat Rendah 1 3.7 0 0 
 
Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan terjadi peningkatan aktivitas belajar dari siklus I ke 
siklus II. Hal tersebut dibuktikan dengan terjadinya peningkatan frekuensi aktivitas peserta didik yang masuk 
pada kategori sangat tinggi dan tinggi pada siklus II. Jenis aktivitas yang terlihat besar peningkatannya pada 
siklus II adalah aktivitas oral, terkhusus pada item aktivitas seperti melibatkan diri dalam diskusi kelompok, 
menyampaikan pendapat, serta bertanya kepada guru. 
Terdapat peningkatan aktivitas belajar pada setiap peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis di- 
mana pada siklus I persentase tertinggi aktivitas peserta didik berada pada kategori tinggi yakni mencapai 
37% atau sebanyak 10 peserta didik, dan masih terdapat peserta didik yang aktivitas belajarnya masuk pada 
kategori rendah yakni 18.5% atau 5 peserta didik, dan terdapat 1 peserta didik yang masuk pada kategori 
sangat rendah. Sedangkan pada siklus II persentase tertinggi aktivitas belajar peserta didik berada pada 
kategori sangat tinggi hingga mencapai 62.9% atau 17 peserta didik, selain itu sudah tidak terdapat lagi 
peserta didik yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. 
Pada kegiatan pembelajaran saat guru menyampaikan materi di siklus I, dengan menerapkan variasi stim- 
ulus minat beberapa peserta didik dapat dikatakan sudah cukup baik. Pada pertemuan pertama variasi yang 
digunakan pada jenis variasi gaya mengajar yaitu berupa variasi suara dimana guru bervariasi dalam intonasi, 
nada, dan volume, kemudian dilakukan juga beberapa penekanan pada kata atau kalimat yang dianggap pent- 
ing, beberapa kali melakukan pemberian waktu/ pausing, kontak pandang kepada peserta didik, dan gerakan 
anggota badan. 
Penerapan jenis variasi gaya mengajar yang dilakukan bertujuan untuk memelihara perhatian peserta didik 
selama guru menjelaskan. Selama proses pebelajaran, saat guru menerapkan variasi gaya mengajar yakni be- 
rupa variasi suara dalam menyampaikan materi, perhatian peserta didik terpelihara dengan baik. Hal ini dib- 
uktikan dengan persentase aktivitas jenis visual pada pertemuan pertama mencapai 96% yaitu dimana peserta 
didik mengamati penjelasa guru dengan tenang. Selain itu, peserta didik juga menunjukkan aktivitas seperti 
menuliskan hal-hal penting pada kata atau kalimat yang ditekankan atau diulang yang dianggap penting oleh 
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guru, dan memperoleh persentase 84%. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa ekspresi yang menunjukkan 
ke-bosanan peserta didik pada penjelasan guru sesekali terlihat, sehingga presentase aktivitas tidak merasa 
bosan selama pembelaran berlangsung pada pertemuan pertama mencapai 73%. 
Adapun variasi yang digunakan pada jenis variasi media dan bahan ajaran yakni variasi media pandang 
dengan memperlihatkan gambar, video yang terkait dengan materi pelajaran. Pada siklus ini media yang dita- 
mpilkan masih belum bervariasi sehingga persentase peserta didik yang menaruh minat terhadap media pem- 
belajaran hanya mencapai 70%, namun tidak dapat dipungkiri antusias peserta didik dalam memperhatikan 
media pembelajaran cukup tinggi sehingga aktivitas menulis catatan materi pelajaran memperoleh persentase 
hingga 89%. 
Adapun variasi interaksi yang diterapkan mencangkup semua jenis interaksi yang terjadi di dalam kelas se- 
lama pembelajaran berlangsung. Variasi interaksi yang diterapkan lebih banyak terjadi pada kegiatan inti 
yakni saat sesi diskusi serta pengerjaan laporan akhir kelompok. Pada sesi ini guru aktif melakukan interaksi 
pada pe-serta didik, sehingga menambah rasa ingin tahu beberapa peserta menyebabkan terjadinya proses 
tanyajawab selama sesi diskusi ini. Hanya saja, dikarenakan item pertanyaan pada LKPD yang dikerjakan 
oleh peserta didik terlalu banyak dan dengan waktu yang terbatas, menyebabkan kurangnya waktu peserta 
didik melakukan diskusi dengan sesama anggota kelompok. 
Berdasarkan respon aktivitas yang ditunjukkan peserta didik selama proses pembelajaran pada pertemuan 
pertama, dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui penerapan variasi stimulus dapat membentuk sikap positif 
siswa terhadap guru, memelihara perhatian peserta didik, dan hampir semua peserta didik melibatkan diri da- 
lam kegiatan proses pembelajaran. Namun, variasi stimulus yang diterapkan belum dapat menumbuhkan rasa 
ingin tahu beberapa peserta didik, serta kurangnya minat peserta didik terhadap media pembelajaran. 
Seperti halnya pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, ketiga, dan keempat, ketiga jenis variasi 
stimulus yang diterapkan tidak mengalami perubahan, akibatnya seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.1, 
perserentase aktivitas peserta didik mengalami penurunan pada setiap jenis aktivitas yang diukur. Walaupun 
begitu, peserta didik tetap menunjukkan sikap positif, seperti yang ditunjukkan pada pertemuan pertama. 
Pada siklus I dari segi aktivitas, indikator keberhasilan penelitian belum tercapai. 
Melalui evaluasi oleh observer, data yang diperoleh melalui lembar observasi, serta pertimbangan peneliti 
dan setelah menyaksikan video proses pembelajaran pada siklus I, diperoleh hasil refleksi untuk diterapkan 
pada siklus II, demi tercapainya indikator keberhasilan. Adapun tujuan refleksi untuk siklus II yakni untuk 
meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi pembelajaran, meningkatkan minat peserta didik 
terhadap media pembelajaran, serta melibatkan semua peserta didik dalam diskusi kelompok. 
Pada siklus II terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada setiap jenis aktivitas. Seperti yang 
telah dijabarkan dalam tabel 4.1, terdapat peningkatan yang cukup besar pada jenis aktivitas oral yaitu pada 
ak-tivitas bertanya kepada guru rata-rata persentasenya mengalami peningkatan hingga 14%, aktivitas 
menjawab pertanyaan guru mengalami peningkatan hingga 19%, aktivitas mengemukakan pendapat 
mengalami pening-katan persentase hingga 46%, sedangkan aktivitas diskusi dengan kelompok meningkat 
hingga 14%. Artinya¸ aktivitas belajar peserta didik jenis aktivitas oral mengalami peningkatan di siklus II. 
Selain itu, aktivitas jenis emosional juga mengalami peningkatan, terutama pada item minat peserta didik 
terhadap media pembelajaran. Mengalami peningkatan hingga 22%. 
Pertemuan pertama siklus II, digunakan tiga jenis variasi stimulus secara maksimal dan berkesinambungan 
dibandingkan saat siklus I. Penerapan variasi gaya mengajar yang kurang maksimal pada siklus I dan 
dimaksi-malkan pada siklus II adalah variasi suara seperti berbicara tajam pada anak yang kurang perhatian, 
memaksi-malkan variasi mimik dan gerak selama memberikan informasi agar guru terlihat antusias, 
melakukan pindah posisi untuk manarik perhatian peserta didik yang tidak dilakukan pada siklus I. Selain itu, 
guru juga sesekali melakukan dramatisasi suatu peristiwa yang dianggap penting, hal ini bertujuan untuk 
menstimulus aktivitas visual peserta didik. Sehingga, pada siklus II perhatian peserta didik pada penjelasan 
guru tetap terjaga, dan aktivitas peserta didik dalam mengamati penjelasan guru dengan tenang mengalami 
peningkatan persentase rata-rata hingga mencapai 93%. 
Pada jenis variasi media dan bahan ajaran, pada siklus I hanya menampilkan gambar-gambar berupa variasi 
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media pandang, sedangkan pada siklus II semua jenis variasi media pembelajaran diperadakan, seperti variasi 
media dengar/ auditori dengan menampilkan video, dan variasi media taktil dengan menampilkan bentuk 
nyata dari organisme yang sedang diamati. Kolaborasi ketiga media pembelajaran dapat menarik aktivitas 
berupa perhatian peserta didik pada media pembelajaran. Oleh sebab itu, pehatian dan minat peserta didik 
kepada media pembelajaran semakin meningkat, yakni persentase minat peserta didik terhadap media 
pembelajaran mengalami peningkatan hingga mencapai rata-rata 90%. 
Penggunaan model pembelajaran secara kooperatif di siklus II membantu peserta didik dalam meningkatkan 
akti-vitas dalam hal melakukan diskusi kelompok. Hal ini juga membantu guru dalam menerapkan variasi 
interaksi kepa-da peserta didik, walaupun dalam hal ini interaksi guru dengan peserta didik secara kelompok 
berjalan selama guru menerapkan variasi gaya mengajar, namun penerapan model pembelajaran secara kooperatif 
memperikan cukup waktu untuk guru melakukan interaksi dengan peserta didik secara individu, dan secara tidak 
langsung memberikan kontribusi yang cukup besar dalam peningkatan aktivitas oral setiap peserta didik. 
Ketiga variasi yang dilaksanakan secara berkesinambungan telah meningkatan aktivitas peserta kearah 
positif, penerapan variasi stimulus membuat peserta didik tidak bosan selama proses pembelajaran. Integrasi 
variasi stimulus yakni variasi gaya mengajar guru, variasi media pembelajaran, serta variasi interaksi kepada 
peserta didik dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan data yang menun- 
jukkan bahwa peningkatan yang cukup besar terdapat pada jenis aktivitas oral, yaitu pada aktivitas bertanya 
kepada guru rata-rata persentasenya mengalami peningkatan hingga 14%, aktivitas menjawab pertanyaan 
guru mengalami peningkatan hingga 19%, aktivitas mengemukakan pendapat mengalami peningkatan 
persentase hingga 46%, sedangkan aktivitas diskusi dengan kelompok meningkat hingga 14%. 
Integrasi ketiga jenis variasi stimulus, jika diterapkan dengan baik dapat menumbuhkan rasa ingin tahu pe- 
serta didik pada hal-hal baru (Barnawi dan Arifin, 2015). Melalui penerapan tiga jenis variasi stimulus secara 
maksimal dan berkesinambungan, dan mengintegarikannya dengan model pembelajaran kooperatif, aktivitas 
peserta didik mengalami peningkatan pada siklus II yakni sebanyak 17 atau 62.9% peserta didik berada pada 
kategori sangat tinggi, sedangkan sebanyak 7 atau 26% peserta didik berada pada kategori tinggi, sebanyak 3 
atau 11.1% peserta didik berada pada kategori sedang, dan tidak terdapat peserta didik yang berada pada 
kategori rendah ataupun sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan frekuensi aktivitas 
yang masuk kategori sangat tinggi pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo dari siklus I 
ke siklus II. 
 
Hasil Belajar 
Hasil belajar peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo untuk siklus I dan siklus II 
dievaluasi dengan menggunakan tes pilihan ganda sejumlah 25 item dan uraian 5 item yang dilaksanakan di 
pertemuan akhir tiap siklus. Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan frekuensi siswa yang masuk kategori 
sangat ting-gi dari siklus I ke siklus II. Adapun distribusi, frekuensi dan persentase hasil belajar biologi 
peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Distribusi, Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik dengan 




Siklus 1 Siklus 2 
Frekuensi (%) Frekuensi (%) 
Sangat Tinggi 3 11.1 12 44.4 
Tinggi 12 44.4 11 40.8 
Sedang 7 26 1 3.7 
Rendah 2 7.4 3 11.1 
Gagal 3 11.1 0 0 
Adapun frekuensi dan presentase kriteria ketuntasan belajar biologi peserta didik pada siklus I dan siklus II 
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dapat dilihat pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 Distribusi, Frequensi, dan Persentase Kriteri Ketuntasan Belajar Biologi Peserta Didik dengan Mener- 







Salah satu teori belajar kognitif yang sangat membutuhkan penerapan variasi stimulus adalah belajar 
bermakna yang diterapkan oleh David Ausubel. Dalam penerapan teori oleh Ausubel, faktor motivasional 
memegang peranan penting, sebab peserta didik tidak akan mengasimilasikan materi baru tersebut apabila 
mereka tidak mempunyai keinginan dan pengetahuan dalam menerima materi, sehingga hal ini perlu diatur 
oleh guru. Peng-gunaan variasi stimulus mencangkup semua yang dibutuhkan dalam penerapan teori belajar 
ini, dimana guru yang bertanggungjawab pada kebermaknaan penyajian materi serta bahan ajar diatur semua 
dalam penerapan variasi stimulus. 
Terjadi peningkatan hasil belajar biologi peserta didik dari siklus I ke siklus II. Hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya jumlah peserta didik yang memenuhi kriteria tuntas dari saat siklus I ke siklus II. Sebanyak 15 
peserta didik dengan persentase 56% tuntas pada siklus I, dan pada siklus II meningkat hingga mencapai 22 
orang dengan persentase 81%. Dengan demikian, peserta didik telah mencapai ketuntasan belajar sesuai stan- 
dar indikator keberhasilan yang ditetapkan yakni sebanyak 70% dari jumlah peserta didik. 
Pada tabel 4.3 jumlah frekuensi peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi mengalami 
peningka-tan, dimana pada siklus I terdapat 3 peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi, dan 
meningkat pada siklus II menjadi 13 peserta didik. Pada siklus I terdapat 3 peserta didik berada pada kategori 
gagal, namun tidak terdapat di siklus II. 
Terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II disebabkan karena pemahaman 
peserta didik terhadap materi pembelajaran lebih ditekankan melalui peningkatan penggunaan variasi stimulus 
berupa gaya mengajar seperti pengulangan atau penekanan pada hal-hal yang dianggap penting dalam materi. 
Selain itu penerapan variasi gaya mengajar dengan maksimal bertujuan untuk memelihara perhatian peserta didik 
selama guru membawakan materi. Variasi stimulus berupa variasi interaksi yang diterapkan guru dapat 
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam interaksi kegiatan pembelajaran baik pada guru maupun sesama 
peserta didik. Sehingga dapat membantu peserta didik dalam memperdalam materi. 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah didapatkan menunjukkan bahwa penerapan variasi stimulus dalam 
pembelajaran biologi dapat memberikan kontribusi positif terhadap aktivitas dan hasil belajar biologi peserta didik 
kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. Polman. Hal ini didukung oleh beberapa peneli-tian sebelumnya, 
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Nurmilasari (2014) dengan menerapkan ket-erampilan dasar 
variasi stimulus pada mata pelajaran Ekonomi kelas X SMA Negeri 12 Kota Tangeran Selatan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan variasi stimulus dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II. 
Penelitian ini pun berakhir pada siklus II karena sesuai dengan indikator keberhasilan peneliti, yaitu akti- 
vitas belajar setiap peserta didik pada siklus II berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi, sedangkan hasil 
belajar peserta didik telah mencapai 85% peserta didik memperoleh nilai hasil belajar sama dengan atau lebih 
besar dari KKM mata pelajaran Biologi kelas X. Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan diatas, 
dapat diketahui bahwa penerapan Variasi Stimulus dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta 





Siklus I Siklus II 
Frekuensi (%) Frekuensi (%) 
≥70 Tuntas 15 56 22 81 
<70 Tidak tuntas 12 44 5 19 
Jumlah 27 100 27 100 
 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo Kab. 
Pole-wali Mandar, maka dapat disimpulkan bahwa: 
Penerapan variasi stimulus pada materi Protista dan Jamur dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo dengan melihat peningkatan frequensi peserta didik 
yang berada pada kategori sangat tinggi, yaitu 4 atau 14.8% dari jumlah peserta didik pada siklus I 
hingga men-capai 17 atau 62.9% di siklus II. 
Penerapan variasi stimulus pada materi Protista dan Jamur dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Wonomulyo dengan nilai kategori hasil belajar menunjukkan peningkatan 
persentase pada kategori ‘sangat tinggi’ yaitu 11.1% pada siklus I, mengalami peningkatan di siklus II 
yaitu menjadi 44.4%, dan untuk nilai ketuntasan hasil belajar dari 56% pada siklus I meningkat menjadi 




Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut. 
Guru disarankan untuk menerapkan variasi stimulus pada mata pelajaran Biologi untuk meningkatkan 
hasil belajar, dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. 
Penelitian ini sangat terbatas baik dari segi waktu penelitian maupun dari segi subjeknta, sehingga disa- 
rankan kepada para peneliti di bidang pendidikan khususnya pendidikan biologi untuk melakukan peneli- 
tian lebih lanjut guna memperluas hasil penelitian ini. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 










Asril, Zainal. 2013. Microteaching. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Arikunto, Suharsimi. 2008. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta. 
Barnawi, & Arifin. 2015. Microteaching. Jogjakarta: Ar-ruzz Media. 
Darmadi, Hamid. 2009. Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan Konsep dan Implementasi. Band- 
ung: Alfabeta. 
Depdiknas. (2012). Laporan Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Jakarta: Ke- 
mentrian Pendidikan Nasional Republik Indonesia. 
Djamarah, Syaiful Bahri. 2010. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Educatif. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 
Fathima, P., & Saravanakumar. 2012. Effect Of Stimulus Variation Techniques On Enhancing Stu- 
dents Achievement. Jurnal Penelitian Sainstifik International: 4 (1). 
Nurmilasari, Siti. 2014. Penerapan Variasi Stimulus untuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Pokok Bahasan Pendapatan Nasional Kelas X Di SMA Negeri 12 
Kota Tangeran Selatan. Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 
Hidayatullah. 
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitataif dan R & D. Bandung: Alfa Beta. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 
















Universitas Bosowa Makassar 
e-mail:Georgiana.aan07@gmail.com 
Abdul Malik Iskandar 
STKIP Megarezky Makassar 
e-mail: abdul.malikiskandar@yahoo.com 
Arfenti Amir 







Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan eksistensi institusi pendidikan dan tantangan global serta strategi yang di- 
tempuh di tengah kemajuan pengetahuan dan teknologi. Institusi pendidikan merupakan ujung tombak dalam menciptakan SDM 
berkualitas di level lokal dan global. Untuk hal tersebut, dilakukan studi pustaka terhadap perkembangan pendidikan dan hasil 
penelitian terkait. Penulis menggunakan pendekatan ‘analitis kritis’ kemudian menafsirkannya. Berdasarkan kajian terhadap berbagai 
bahan pustaka, buku dan hasil penelitian tersebut, maka hasilnya diuraikan sebagai berikut: (1) tantangan yang dihadapi oleh institusi 
pendidikan khususnya di Indonesia selama ini antara lain hanya focus dalam menciptakan keunggulan pendidikan, masalah karakter 
bangsa yang belum terbentuk, rendahnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, integrasi bangsa yang belum kokoh, belum 
terbentuknya sistem pembelajaran dan penilaian yang efektif. (2) Untuk mencapai hal tersebut, pemerintah maupun masyarakat perlu 
terlibat di dalamnya sebagai bentuk tanggungjawab, (3) perlu dilakukan perubahan dalam institusi pendidikan terutama visi 








Institusi pendidikan, sebagaimana yang diketahui bersama terdiri atas tiga yaitu meliputi pendidikan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Berdasarkan tempat berlangsungnya pendidikan tersebut maka Ki Hajar 
Dewantara menganggap ketiga institusi pendidikan itu sebagai Tri Pusat Pendidikan (Hasbullah, 2001:37). 
Maksud pada tiga institusi pendidikan tersebut itulah berlangsungnya pendidikan secara bertahap. 
Setiap orang yang terlibat dalam institusi pendidikan tersebut, pasti akan mengalami perubahan dan 
perkembangan menurut situasi dan kondisi institusi pendidikan tersebut. 
Ketiga institusi pendidikan tersebut dituntut untuk melakukan kerja sama di antara mereka baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Orang tua melakukan pendidikan anak, itu harus dilanjutkan di sekolah dan 
di masyarakat minimal mengontrol perilaku anak ketika berada di lingkungan masyarakat. 
Salah satu masalah yang mendunia, khususnya yang dihadapi oleh negara-negara yang sedang berkembang, 
negara-negara industri maju adalah makin lebarnya jurang penguasaan teknologi. Padahal dimaklumi bahwa 
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penguasaan teknologi merupakan wahana yang efektif untuk meraih kemajuan dalam berbagai bidang 
kehidupan di masa depan (Siagian, 1998: 117-118). 
Dewasa ini, oleh karena adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga dengan mudah 
manusia mendapat informasi, baik melalui media cetak, maupun melalui media elektronika. Informasi yang 
didapatkan itu sangat kompleks bahkan di antaranya ada yang tidak sesuai dengan ajaran agama, budaya dan 
karakteristik bangsa dan negara kita bangsa Indonesia khususnya umat Islam. 
Karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini berasal dari negara atau bangsa lain, dan di 
samping itu pula adanya era informasi dan globalisasi yang tidak bisa dibendung, maka ini menjadi tantangan 
institusi pendidikan khususnya institusi pendidikan Islam untuk menata masa depan bangsa yang lebih baik. 
Lalu, apa makna dan dampak dari proses globalisasi dan informasi bagi institusi pendidikan Islam? 
Menurut Tarmizi Taher (Tamara & Taher, 1996: 172) satu hal yang pasti ialah bahwa umat Islam tidak bisa 
hidup, berpikir dan bertindak isolatif tanpa mempertimbangkan situasi bangsa dan umat beragama lainnya. 
Menurutnya bumi ini tidak boleh diklaim sebagai milik suatu bangsa atau satu umat saja melainkan milik dan 
tanggung jawab bersama. 
Majelis Nasional KAHMI mengemukakan bahwa dalam konteks globalisasi dewasa ini dari Islam dapat dipetik 
beberapa ajaran yang dapat menjadi acuan. Pertama, menganjurkan manusia untuk menyebar ke muka bumi untuk 
mencari rezki Allah. Kedua, mengajarkan agar berlomba-lomba atau berkompetisi dalam meningkatkan mutu 
kehidupan. Ketiga, mewajibkan setiap muslim untuk belajar dan mengembangkan ilmu yang tak henti-hentinya. 
Keempat, senantiasa memperbaiki kualitas kerjanya (al-ihsan). Kelima, menganjurkan melakukan kerja sama 
dalam kebaikan dan menolak bersekongkol dalam kejelekan. (1997:33). 
Penjelasan di atas menurut penulis sangat beralasan dan itu sesuai dengan misi Rasulullah saw. diutus ke 
muka bumi ini, yaitu sebagai rahmatan lil alamin sebagaimana firman Allah dalam surah al-Anbiya’ ayat 107 
(al-Qur’an, 1989:508) yaitu: “…Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam…” 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa misi Rasulullah saw. adalah agar menjadi rahmat bagi 
semesta alam. Oleh karena itu, sebagai umat Islam, kita tidak boleh menutup mata terhadap apa yang 
diperoleh seseorang walaupun agama berbeda. Apalagi kalau yang dihasilkan seseorang itu hal yang baik 
maka seharusnya kita bersyukur kepada Allah, dan belajar kepada mereka sebab memang jauh sebelumnya 
kita ditantang oleh Allah swt. dalam Al-Qur’an untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Ar-Rahman Ayat 33 (al-Qur’an, 1989:887), yaitu: “…Hai jama`ah jin 
dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan….”. 
Ayat ini jelas sekali menantang jin dan manusia untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dan 
dengan kemajuan Iptek sekarang manusia sudah dapat menembus berbagai belahan bumi, bahkan kejadian di 
negara orang bisa disaksikan di negara yang berbeda. 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas maka tulisan ini dimaksudkan untuk meng-eksplorasi  
eksistensi dan peran institusi pendidikan menata tantangan menjadi harapan di masa depan. 
 
METODE PENELITIAN 
Studi ini memakai metode penelitian pustaka, baik melalui sumber primer maupun sekunder. Sumber primer 
terdiri dari karya yang ditulis oleh kalangan akademisi yang diterbitkan menyangkut problematika institusi 
pendidikan. Sedangkan sumber sekundernya, adalah publikasi ilmiah yang topiknya membahas tentang. 
Melalui penelusuran pustaka atau bibliografi, disajikan tinjauan yang berupaya memahami dan 
menjelaskan problem institusi pendidikan di Indonesia dan tantangannya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Zamroni (2000:33-34) menegaskan bahwa proses globalisasi akan terus merebak, tidak ada satu 
wilayahpun yang dapat menghindari dari kecenderungan perubahan yang bersifat global tersebut, dengan 
segala berkah, problem dan tantangan-tantangan yang menyertainya. 
Oleh karena itu, tidak bisa dihindari keberadaan maka institusi pendidikan dituntut untuk selalu melakukan 
perubahan agar mampu merespon dan mengatasi berbagai tantangan yang ada. Depdiknas 2003 (Wahab, 
2008:275) mengidentifikasi tantangan-tantangan yang menurut institusi pendidikan harus berubah yaitu: 
Menuju Keunggulan di Bidang Pendidikan 
 
Memasuki abad ke-21, pergaulan antar bangsa telah berkembang menjadi dunia tanpa batas (borderless 
world). Tidak ada suatu negarapun di berbagai belahan dunia ini yang tanpa saling berhubungan secara 
timbal balik antara satu dengan yang lain (reciprocal relationship). Untuk memiliki posisi tawar dalam 
konteks hubungan dan kerja sama antarnegara, diperlukan keunggulan komparatif sumber daya manusia. 
Negara yang satu dengan negara yang lain akan saling memerlukan secara timbal balik karena adanya 
perbedaan kondisi dan potensi SDA dan SDM-nya dimilikinya. Untuk menjawab tantangan tersebut, 
pendidikan harus bermutu baik dari segi masukan, proses maupun hasil pendidikannya. 
Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas, institusi pendidikan perlu memakai pendekatan Total Quality 
Management yang memiliki 10 karakteristik (Rochaety dan Yanti, 2008:97) yang terdiri atas: (a) Fokus pada 
pelanggan (internal dan eksternal), (b) berorientasi pada kualitas, (c) menggunakan pendekatan ilmiah, (d) 
memiliki komitmen jangka panjang, (e) kerja sama tim, (f) menyempurnakan kualitas secara berkesinambungan, 
pendidikan dan latihan, (h) menerapkan kebebasan terkendali, (i) memiliki kesatuan tujuan, (j) 
melibatkan dan memberdayakan karyawan. 
Apabila pendekatan tim ini mampu diterapkan pada institusi pendidikan, sangat memungkinkan pendidikan 
bermutu yang dapat menghasilkan keunggulan sumber daya manusia dalam berbagai aspeknya. Dalam konteks 
tujuan pendidikan, manusia yang unggul adalah manusia yang cerdas dan berwatak baik dalam bidang kecerdasan 
intelektual, sosio-emosional maupun spiritual. Manusia seperti inilah yang diharapkan akan dapat berguna dalam 
dunia yang sedang berubah dan mampu mencapai keunggulan dalam era persaingan global. 
Pada sisi lain Deni Koswara dan Cepi Triatna (dalam Ridwan, 2009:289) mengatakan bahwa sekolah sebagai salah 
satu institusi pendidikan merupakan lembaga berfungsi sebagai “agent of change” bertugas untuk membangun peserta 
didik agar sanggup memecahkan masalah nasional dan memenangkan persaingan internasional, penyelenggaraan 
sekolah harus diorientasikan pada pembentukan manusia yang kompeten dan beradab. 
H.A.R. Tilaar (2004:3) mengatakan bahwa hakikat pembangunan adalah akumulasi usaha dan peningkatan 
hasil bagi kehidupan yang semakin tinggi kualitasnya. Dengan kata lain pembangunan yang berhasil adalah 
peningkatan hasil yang bermanfaat bagi kehidupan dan kualitasnya tinggi. 
Pembentukan Karakter Bangsa 
 
Institusi pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang tidak hanya tinggi kemampuan ilmu 
pengetahuan dan teknologinya tetapi juga harus dilandasi dengan iman yang kuat, cinta tanah air dan berbudi 
pekerti luhur, toleran dengan masalah pluralitas bangsa dan bahkan pendidikan yang dapat menghargai 
keanekaragaman budaya antarbangsa di dunia (cross cultural education). 
Pendidikan dalam pandangan Tilaar (2004:54) ternyata tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan hidup 
masyarakat atau dengan kata lain merupakan sebagian dari kebudayaan. Dengan demikian tujuan pendidikan 
yang selama ini hanya kepada pembentukan seluruh spektrum inteligensi manusia. Dengan tinjauan ini, maka 
tujuan pendidikan bukan hanya manusia yang cerdas tetapi yang terpenting ialah ia haruslah manusia yang 
berbudaya. 
Menurut penulis ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa didasari dengan iman dan taqwa itu akan berpeluang 
membawa manusia kepada kesesatan sebab iman dan taqwa itulah yang dapat menjadi dasar untuk melakukan  
atau mengetahui apakah itu baik atau buruk. Oleh karena itu, dalam Al-Qur’an dijelaskan pada QS. Al- 
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Mujadilah Ayat 11 (al-Qur’an, 1989: 910-911), yaitu: “…… Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat….”. 
 
Dari ayat tersebut jelas bahwa orang yang akan terangkat derajatnya adalah orang yang beriman dan orang 
yang diberi ilmu pengetahuan. 
 
Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
 
Salah satu pendekatan pendidikan yang dianut oleh banyak negara adalah pendidikan akademis, yang  
lebih mementingkan penguasaan Iptek, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka pendidikan harus 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai, guru yang berkompetisi, proses pembelajaran yang 
tidak hanya mementingkan penguasaan penerapan teori itu melalui kegiatan praktik di lapangan dan 
laboratorium (Wahab, 2008: 276). 
Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen Pasal 10 dikemukakan bahwa 
kompetensi guru-guru itu mencakup kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional (Sanjaya, 2008: 19). 
 
Menurut Ndraha (1999:174) seseorang disebut bekerja secara profesional jika pekerjaannya merupakan: 
Penerapan ilmu pengetahuan, seni dan teknologi di dalam kehidupan sehari-hari dan dalam bekerja 
Panggilan jiwa, sesuai dengan talent yang dimilikinya 
Sumber nafkah atau curahan perhatian utama atau lapangan kerja 
Penerapan asas taat tugas: Befehl is Befehl, perintah adalah perintah. 
Kemampuan untuk dapat menarik perbedaan sekecil apapun antara yang organisasional dengan yang 
personal antara yang publik yang privat, antara yang satu dengan yang lain. 
Pekerjaan yang dilakukan berdasarkan kesadaran akan tanggung jawab yang tinggi berdasarkan 
volition dan free will. 
Pekerjaan yang dilakukan berdasarkan pendirian, sikap dan perilaku mandiri di satu pihak, dan siap 
bekerja tim di pihak lain. 
Pekerjaan yang dilakukan berdasarkan kode etik tertentu yang mendapat pengakuan luas di 
lingkungan profesional. 
Ronald Brandt menyatakan sebagaimana dikutip Udin Syaefuddin Saud (2009:116), bahwa hampir semua 
usaha reformasi dalam pendidikan seperti pembaharuan kurikulum dan penerapan metode mengajar baru 
akhirnya tergantung guru. Tanpa mereka menguasai bahan pelajaran dan strategi belajar mengajar, tanpa 
mereka dapat mendorong siswanya untuk belajar sungguh-sungguh guna mencapai prestasi yang tinggi, 
maka segala upaya peningkatan mutu pendidikan tidak akan mencapai hasil yang maksimal. 
Penulis yakin bahwa sesuatu yang dilakukan dengan didasari profesionalitas akan melahirkan sesuatu  
yang berkualitas. Jadi kalau tenaga pengajar memiliki kompetensi maka ia tidak hanya memberikan 
penguasaan teori dan konsep tetapi harus mampu mempraktekkan dalam kehidupan peserta didik. Sebagai 
contoh pembelajaran TIK di sekolah itu seharusnya peserta didik mampu menguasai dan mempraktekkannya 
karena peran TIK dalam pendidikan itu sangat dibutuhkan karena meliputi berbagai aspek di antaranya: 
TIK sebagai keterampilan dan kompetensi 
TIK sebagai infrastruktur pembelajaran 
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TIK sebagai sumber bahan belajar 
 
TIK sebagai alat bantu dan fasilitas pembelajaran 
TIK sebagai pendukung manajemen pembelajaran 
TIK sebagai sistem pendukung keputusan. (Munir, 2008:185-186) 
 
Untuk menguasai itu sarana dan prasarana perlu dipenuhi, dan hal inilah yang menjadi kendala pokok 
yang dihadapi institusi pendidikan, di samping adanya program pendidikan gratis saat ini. 
Perlu Memperkokoh Integrasi Bangsa 
 
Mengacu pada tujuan pendidikan nasional dan rumusan UNESCO yaitu learning to know, learning to do, 
learning to be dan learning to live together, maka diperlukan sumber daya manusia yang memiliki wawasan, 
keahlian dan keterampilan karya yang bermutu dan dapat bersaing serta memiliki watak dan semangat 
nasionalisme; pendidikan diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia dengan kemampuan tersebut. 
Menuju Sistem Pembelajaran dan Penilaian yang Efektif 
 
Sistem pembelajaran dan penilaian saat ini masih menganut pola tradisional yang kaku, yang lebih berorientasi 
pada guru, hasil belajar dan dengan suasana yang kurang kondusif yang memungkinkan anak-anak dapat belajar 
dengan tekun dan menyenangkan. Ini menjadi tantangan yang cukup besar karena perubahan sistem pembelajaran 
dan penilaian hasil belajar menyangkut perubahan perilaku, mengubah perilaku menjadi sulit apabila dihadapkan 
kepada orang-orang dewasa yang berpredikat sebagai guru, kepala sekolah, pengawas sekolah dan juga orang tua 
siswa serta masyarakat. Untuk itulah perubahan sistem pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran harus 
menjadi bagian yang integral dari perubahan dari dalam, yang dilakukan oleh, dari dan untuk semua stakeholder 
pendidikan. Dengan demikian perubahan itu tidak dipaksakan dari pihak luar melainkan dirasakan sebagai 
kebutuhan dari dalam. Sistem pembelajaran dan penilaian yang dilakukan oleh semua stakeholder pendidikan 
dengan baik maka akan melahirkan peserta didik yang berkualitas. 
Selain berbagai tantangan tersebut, pendidikan Indonesia juga masih mengalami permasalahan mendasar 
yang telah ada sejak lama dan belum juga terpecahkan yaitu pemerataan pendidikan, mutu dan relevansi 
pendidikan, inefisiensi manajemen pendidikan. Tantangan permasalahan yang dihadapi oleh pendidikan 
tersebut menuntut dilakukannya perubahan dalam institusi pendidikan secara terencana sistemik dan terus 
menerus. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan berjangka panjang, di mana berbagai aspek 
yang tercakup dalam proses saling erat berkaitan satu sama lain dan bermuara pada terwujudnya manusia yang 
memiliki nilai hidup, pengetahuan hidup dan keterampilan hidup. Prosesnya bersifat kompleks dikarenakan 
interaksi di antara berbagai aspek tersebut, seperti guru, bahan ajar, fasilitas, kondisi siswa, kondisi lingkungan, 
metode mengajar yang digunakan, tidak selamanya memiliki sifat dan bentuk yang konsisten yang dapat 
dikendalikan. Apalagi sistem pendidikan yang selama ini bersifat mengalami perubahan dari sentralistik menuju 
desentralisasi masih mengalami transisi dan belum memperlihatkan bentuk yang jelas. 
Hal terpenting adalah pendidikan memiliki dimensi jangka panjang karena proses-pendidikan adalah 
mempersiapkan manusia untuk dapat hidup layak di masa depan, suatu masa yang tidak mesti sama bahkan 
cenderung berbeda dengan masa kini. Berkaitan dengan komponen pendidikan seperti sistem pendidikan, 
kurikulum, guru, semua itu harus memberikan pemahaman bahwa interaksi semua komponen itu harus 
merupakan jembatan bagi peserta didik untuk dapat mengantarkan dari kehidupan masa kini ke kehidupan 
masa depan. 
Oleh karena itu, sebagai saran untuk merubah tantangan menjadi harapan maka diperlukan perubahan 
dalam institusi pendidikan secara terencana, sistemik dan terus menerus. 
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PENGARUH KEGIATAN MENGGAMBAR TERHADAP KEMAMPUAN 








Abtrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan motorik halus anak sebelum dan sesudah diberikan kegiatan 
menggambar di PAUD Melati DWP UNM Kota Makassar Dan untuk mengetahui pengaruh kegiatan menggambar terhadap 
kemampuan motorik halus anak di PAUD Melati DWP UNM Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-eks- 
perimen. Subjek penelitian ini berjumlah 11 anak, laki-laki sebanyak 4 orang dan perempuan 7 sebanyak orang. Teknik Pengum-pulan 
adata melalui teknik observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design. 
Prosedur pengumpulan data menggunakan 5 cara yaitu perencanaa, pemberian prettest, pemberian perlakuan (Treat-ment), pemberian 
posttest dan analisis hasil. Pengukuran digunakan dengan mengkategorikan nilai skor 3-1.Teknik analisisi data yang digunakan adalah 
uji beda Wilcoxon. Kegiatan yang dilakukan oleh anak pada saat penelitian yaitu menggambar bebas dengan tema yang sudah 
ditetapkan, dengan menggambar otot jari anak bergerak dengan baik sehingga mempengaruh perkem-bangan motorik halus anak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan perolehan nilai dibandingkan sebelum 
perlakuan dengan demikian hipotesis diterima. Maka disumpulkan bahwa ada pengaruh kegiatan menggambar terhadap kemampuan 
motorik halus pada anak kelompok A di PAUD Melati DWP UNM Kota Makassar. 
 




Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan yang ditujukan bagi anak-anak usia 4-6 tahun 
untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran agar anak dapat mengembangkan potensi-potensinya sejak 
lahir sehingga anak dapat berkembang secara wajar sesuai dengan tahap usianya. Melalui pembelajaran di 
taman kanak-kanak diharapkan anak tidak hanya siap untuk memasuki jenjang pendidikan sekolah dasar, 
tetapi yang lebih utama agar anak memperoleh rangsangan-rangsangan fisik motorik, intelektual, nilai 
agama dan moral, sosial dan emosional sesuai dengan tingkat usianya karena dalam kegiatan belajar ada 
tujuan yang akan dicapai. 
Tujuan program kegiatan belajar anak taman kanak-kanak adalah untuk membantu meletakkan dasar ke arah 
perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Masyarakat 
telah menunjukkan kepedulian terhadap masalah pendidikan, pengasuhan dan jenis layanan sesuai dengan kondisi 
dan kemampuan yang ada, baik dalam jalur pendidikan formal maupun nonformal. Sejak lahir kemam-puan dalam 
diri anak sudah sangat banyak mulai dari kognitif, fisik motorik kasar dan halus dan bahasa. Salah satu 
permasalahan yang sering terjadi pada anak yaitu perkembangan motorik halus pada anak. 
Masa anak-anak adalah masa yang sering disebut dengan masa ideal untuk mempelajari keterampilan mo- 
torik. Menurut Aisyah (2009: 4, 43), ada beberapa alasan yang mendasari hal tersebut, yaitu: (1) tubuh anak- 
anak lebih lentur dari pada tubuh remaja atau oranng dewasa sehingga anak-anak lebih mudah untuk me- 
nerima pelajaran untuk mengembangkan motoriknya, (2) anak belum banyak memiliki keterampilan yang 
akan berbenturan dengan keterampilan yang baru dipelajarinyamaka bagi anak mempelajari keterampilan 
baru lebih mudah, (3) secara keseluruhan anak lebih berani pada waktu kecil dari pada ketika dia sudah 
besar, (4) anak-anak sangat menyenangi kegiatan yang sifatnya pengulanganoleh karenanya anak-anak akan 
bersedia mengulangi suatu pelajaran hingga otot-ototnya terlatih untuk melakukanya secara efektif, dan (5) 
tanggung jawab dan kewajiban anak lebih kecil dari pada tanggung jawabnya ketika mereka semakin besar 
sehingga anak-anak memiliki waktu yang lebih banyak untuk belajar memiliki keterampilan motorikdan 




PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Kemampuan motorik halus adalah kemampuan seorang anak melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 
pengendalian gerak dan memusatkan perhatian. Prinsip utama perkembangan psikologis anak usia dini 
adalah koordinasi gerakan motorik halus anak pada awal perkembangan anak. Berdasarkan observasi yang 
dilak-sanakan pada hari Senin tanggal 9 Februari 2015 di kelompok sakura (A) PAUD Melati DWP UNM 
Kota Makassar, anak-anak yang berada di kelas masih mengalami kesulitan dalam pengembangan motorik 
halus. Hal ini terlihat pada saat anak makan menggunakan sendok, pada saat anak menuliskan nama pada 
lembar kerja serta pada saat anak melakukan kegiatan mewarnai menggunakan krayon. 
Pada saat anak makan menggunakan sendok hanya 3 dari 11 anak yang mampu memegang sendok dengan 
benar keabanyakan dari anak memegang sendok dengan cara mengenggam sendok. Pada kegiatan 
menuliskan nama pada lembar kerja, terlihat hanya 2 anak yang mampu menuliskan nama dengan benar, 
sedangkan pada kegiatan mewarnai gambar hanya 3 anak yang mewarnai gambar dengan rapi, terarah dan 
tidak keluar garis, sehingga sangat nampak bahwa perkembangan motorik halus anak masih kurang ditandai 
dengan masih ku-rangnya kelenturan otot tangan dalam mengerjakan sesuatu. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas kelompok sakura PAUD Melati DWP 
UNM, hal ini disebabkan oleh kurangnya kegiatan yang melibatkan motorik halus. Kegaiatan yang sering 
dilakukan anak yaitu kegiatan mewarnai gambar dan menulis. Dalam pengembangan motorik halus kegiatan 
tersebut belum mampu mengembangkan motorik halus anak secara maksimal, sehingga dalam permasalahan 
kurang-nya kemampuan motorik halus anak, akan dilakukan kegiatan lain yang dapat lebih mengembangkan 
motorik halus anak. 
Ketika anak mewarnai gambar anak hanya mengikuti pola gambar yang akan diwarnai sehingga anak 
mera-sa bosan dengan kegiatan mewarnai, ketika anak menulis pada lembar kerja anak selalu diberi contoh 
oleh guru sehingga untuk menggerakkan jari tangan ketika menulis terasa kaku apabila anak tidak melihat 
comtoh, untuk mengatasi hal tesebut kegiatan yang hendak dilakukan adalah kegiatan menggambar. 
Pada kegiatan menggambar anak diberikan kertas dan pensil kemudian anak menggambar sesuai instruksi 
guru ketika anak menggambar anak akan lebih menggerakkan jari-jarinya misalnya mampu menggambar or- 
gan tubuh yang lengkap, mampu menghasilkan karya sendiri tanpa contoh dari guru dengan melibatkan otot 
tangan, lengan dan koordinasi mata dan tangan dengan baik. Kegiatan menggambar lebih disenangi karena 
anak bebas mengekspresikan perasaanya melalui gambar. 
Menurut Tilong (2014), menggambar adalah aktivitas yang boleh dilakukan oleh siapapun untuk merang- 
sang perkembangan otak termasuk anak-anak, menggambar adalah kegiatan- kegiatan membentuk imajinasi 
dengan menggunakan banyak pilihan teknik dan alat, bisa pula membuat tanda-tanda tertentu di atas permu- 
kaan dengan mengolah goresan dari alat gambar. Pelakunya populer dengan sebutan penggambar atau juru 
gambar yang merupakan salah satu bagian pekerjaan dari perupa. 
Kegiatan menggambar dapat mengembangkan motorik halus anak karena membantu anak melenturkan 
jari-jari tangan dengan koordinasi mata sehubungan dengan itu kita ketahui bahwa motorik halus pada anak 
sangat penting untuk dikembangkan. 
Fenomena yang terjadi di lapangan masih banyaknya anak yang tidak mampu mengkoordinasikan mata 
dengan tangannya dengan baik dalam kegitan yang melibatkan motorik halus seperti mewarnai, melipat dan 
meronce sehingga terlihat kemampuan motorik halus anak masih kurang terlihat pada saat anak melakukan 
kegiatan dengan menggunakan media seperti kertas, pensil, krayon maupun manik-manik. Berdasarkan latar 
belakang d iatas peneliti terdorong melakukan penelitian terhadap pengaruh kegiatan menggambar terhadap 
kemampuan motorik halus pada anak kelompok B di PAUD Melati DWP UNM Kota Makassar. 
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Pengertian Motorik Halus 
 
Pengembangan motorik halus pada sering kali dilakukan di sekolah. Corbin (Sumantri, 2005: 48) menge- 
mukakan bahwa perkembangan motorik adalah perubahan kemampuan gerak dari bayi sampai dewasa yang 
melibatkan berbagai aspek perilaku dan kemampuan gerak. Motorik halus merupakan gerakana yang melibat-kan 
bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil (halus) serta memerlukan koordinasi yang cermat, 
seperti menggunting mengiukuti garis, menulis meremas, menggengam, menggambar, menyusun ba-lok, 
memasukkan kelereng kelubang, membuka dan menutup objek dengan mudah, menuangkan air kedalam gelas 
tanpa berceceran, menggunakan kuas, krayon, dan spidol serta melipat. 
 
 
Indikator Motorik Halus 
 
Merujuk pada peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2009, indikator dalam penelitian ini adalah otot-otot 
jari tangan dan koordinasi mata dengan tangan. Indikator inilah yang akan dikembangkan melalui kegiatan 
yang diberikan oleh peneliti. 
Menurut Seri model pembelajaran di TK (2007) motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan ba- 
gian-bagian tubuh yang dilakukan oleh otot-otot kecil seperti otot-otot jari tangan. Oleh karena itu, gerakan 
motorik halus tidak terlalu membutuhkan tenaga akan tetapi membutuhkan ketelitian dan koordinasi yang 
baik. Otot-otot jari tangan anak akan terlatih denngan hal-hal sederhana yang dilakukan anak di sekolah. 
 
Pengertian Kegiatan Menggambar 
 
Berbagai kegiatan yang disenangi anak-anak disekolah salah satunya adalah kegiatan menggambar. 
Menurut Pamadhi (2012: 2.5), kegiatan menggambar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara 
mencoret, meng-gores, menorehkan benda tajam ke benda tajam ke benda lain dan member warna, sehingga 
menimbulkan gambar. Kegiatan menggambar bisa saja bentuk seni pertama yang di alami oleh anak Taman 
kanak-kanak (TK), kegiatan ini sederhana dan menyenangkan serta dapat dilakukan di mana dan kapan saja. 
Menggambar adalah sesuatu yang sering kita lakukan dalam berbagai bentuk atau lainnya di seluruh 
kehidupan kita. Perta-ma-tama, anak mungkin melakukan sedikit coretan-coretan dalam proses menggambar 
kemudian membentuk suatu gambar. 
 
Manfaat dan fungsi Menggambar bagi anak 
 
Kegiatan menggambar dapat mengembangakn motorik halus anak, secara garis besar manfaat dan fungsi 
menggambar bagi anak menurut Pamadhi (2012: 2.10) yaitu: a) menggambar sebagai alat bercerita (bahasa 
visual/bentuk), b) menggambar sebagai media mencurahkan perasan, c) menggambar sebagai alat bermain, 
d) menggambar melatih ingatan, e) menggambar melatih berpikir komprehensif (menyeluruh), f) 
menggambar sebagai media sublimasi perasaan. g) menggambar melatih keseimbangan, h) menggambar 
mengembangkan kecakapan emosional, i) menggambar melatih kreativitas anak, j) menggambar melatih 




Pada saat akan menggambar ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan. Menurut Pekerti dkk (2008), 
anak dengan kecerdasan visual yang tinggi berfikir dengan gambar, mereka menyukai kegiatan menggambar 
berikut ada beberapa langkah yang dapat menumbuhkan imajinasi anak lewat gambar adalah sebagai berikut: 
 
Sediakan kertas, alat gambar, jika sewaktu-waktu anak mulai terlihat bosan, kita dapat menawarkan ben- 
da-benda tersebut untuk mengalihkan perhatian mereka; 
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Supaya anak tidak bosan, anda bisa meminta anak menggambar dan mewarnai berbagai benda yang ada 
disekitar lingkungan sekolah, misalnya tong sampah, toples kue, atau anda sediakan media khusus, 
seperti caping sebagai medianya; 
Saat pelajaran mewarnai, biarkan anak bebas bereksplorasi dan berimajinasi. Meskipun anda memberi contoh 
mewarnai dengan warna hijau, jangan heran jika anak mewarnai daun dengan warna hijau, merah, kuning  
atau warna lainnya. Tanyakan kepada anak mengapa mereka memilih warna tersebut kebanyak daya imajinasi 
anak sering di luar pikiran guru tetapi sering pula menjadi sesuatu yang luar biasa; 
Sekali-kali biarkanlah anak-anak menggambar bebas sesuai keinginannya, namun dilain waktu, ajaklah 
mereka menggambar hal tertentu sesuai dengan tema, misalnya pemandangan alam atau sekolah, dengan 
demikian anak bisa berlatih belajar terarah, tetapi juga tetap bebas berimajinasi dengan daya khayal mereka; 
Namanya juga anak-anak, mereka sering munumpahkan apa yang ada dalam imajinasi mereka semuan- 
ya. Saat kita menginstruksikan untuk meggambar jerapah mungkin mereka menggambar lehernya terlalu 
pendek atau panjang. Bisa pula anak menggambar burung yang hanya memiliki satu sayap. Ada karya 
yang bagus, tetapi ad juga yang kurang bagus dan sebagai guru tidak boleh menilai hasil karya anak 
didik jelek meskipun pada kenyataanya jelek, berikan pujian pada anak didik sehingga mereka lebih 
berseman-gat lagi dan mampu membuat karya yang lebih baik lagi; 
Bekerjasamalah dengan pihak sekolah, dengan cara memajang hasil karya anak 
 
Media dan Alat Menggambar 
 
Menurut Pamadhi (2012: 2.22) media dan alat menggambar yaitu media menggambar kertas dan karton, 
kanvas, papan kayu lapis. keramik, gerabah dan batu, fiber glass dan alat menggambar yaitu pensil, arang, kuas. 
 
Menggambar dapat Mengembangankan Motorik Halus Anak 
 
Keterampilan motorik halus mulai berkembang, setelah diawali dengan kegiatan yang amat sederhana sep- 
erti memegang pensil, memegang sendok, dan mengaduk. Keterampilan motorik halus lebih lama 
pencapaian-nya daripada keterampilan motorik kasar karena keterampilan motorik halus membutuhkan 
kemampuan yang lebih sulit misalnya konsentrasi, control, kehati-hatian, dan koordinasi otot tubuh yang satu 
dengan yang lain, seiring dengan pertambahan usia anak, kepandaian anak akan kemampuan motorik halus 
semakin berkembang dan maju pesat. 
 
HIPOTESIS 
Berdasarkan dari uraian tersebut di atas maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah pengaruh 
kegiatan menggambar terhadap kemampuan motorik halus sangat nampak dan ada pengaruh kegiatan meng- 
gambar terhadap kemampuan motorik halus anak dengan H1 diterima apabila Z > Zα artinya ada pengaruh 




Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini adalah bersifat kuantitatif dengan menggunakan pendekatan eksperimen sederhana. Sugiono 
(2013:109) mengemukakan bahwa pre-experimental design karena desain ini belum merupakan eksperimen 
sungguh-sungguh karena masih terdapat variable luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design. 
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Variabel dan Desain Penelitian 
 
Pada penelitian ini ada dua variable yang akan diamati yaitu kegiatan menggambar sebagai varibel bebas 
(perlakuan) dan kemampuan motorik halus sebagai variable terikat. Desain penelitian yang digunakan yaitu 
desain eksperimen yang digunakan yaitu one group pretest-posttest design. Menurut Andriani (2012.3.30) 
“one group pretest-posttest design yaitu satu kelompok observasi awal dan akhir dimana pengukuran dilaku- 
kan hanya melibatkan satu kelompok dengan melakukan dua kali observasi sebelum dan setelah perlakuan. 
Menurut sugiono (2013: 42) desain sederhana dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
X Y 25 
 
 




: Yang mempengaruhi 
 
: Yang dipengaruhi 
 
Menurut sugiono (2013: 75) desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 




O1 : Kemampuan motorik halus sebelum dilaksankan kegiatan menggambar 
X : kegaiatan menggambar 







Penelitian ini ditekankan kepada pengaruh kegiatan menggambar terhadap kemampuan motorik halus 
anak di PAUD Melati DWP UNM Kota Makassar. Adapun defenisi operasionalnya adalah: 
Kegiatan menggambar adalah kegiatan membentuk imajinasi yang dituangkan pada sebuah hasil karya 
dengan menggunakan jari-jemari dengan koordinasi mata dan tangan dengan baik. 
Kemampuan motorik halus anak keterampilan fisik yang melibatkan otot-otot kecil pada jari dengan 
koor-dinasi mata dan tangan dengan pengendalian gerak yang baik. 
O₁ x O₂ 
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Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 
Menurut sugiono (2013: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya sedang- 
kan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Tiro 
(2008:3), Populasi didefenisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena atau konsep 
(misalnya berat badan, nilai EBTANAS dan sebagainya) yang menjadi pusat perhatian. 
Adapun populasi penelitian ada empat kelas yaitu kelompok sakura, tulip, adelweis, dan matahari. Kelom- 
pok sakura terdiri dari 11 orang anak yang berusia 4-5 tahun, kelompok tulip terdiri dari 14 orang anak yang 
berusia 4-5 tahun , kelompok adelweis terdiri dari 15 anak yang berusia 4-5 tahun dan kelompok matahari 




Menurut Sugiono ( 2013:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
popula-si tersebut. Pada penarikan sampel teknik pengambilan sampelnya adalah teknik area sampling 
(Cluster Sam-pling). Sampel penelitian yang digunakan yaitu anak kelompok sakura yang berusia 4-5 tahun 
sampel terbatas pada anak didik di PAUD Melati DWP UNM Kota Makassar. 
 
 
Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Teknik observasi yaitu suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik digunakan oleh peneliti dengan mengamati secara 
langsung kemampuan motorik halus anak adapun yang dilakukan selama observasi berlangsung yaitu 
sebagai berikut : 
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data gambaran lokasi sekolah tempat penelitian dilakukan. 
 
 
Prosedur pengumpulan data 




Pemberian Perlakuan (Treatment) 
Pemberian Posttest 
Analisis Hasil 
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Teknik Analisis Data 
 
Data yang diperoleh yaitu dengan menceklis kemampuan motorik halus anak pada lembar observasi anak 
sesuai kategori yang digunakan yang telah dirubah dalam angka-angka sebagai nilai yang dicapai dengan 
menggunakan skala pengukuran terlihat pada tabel berikut ini: 






1 Baik 3 
2 Cukup 2 
3 Kurang 1 
 
Setelah semua data yang diperoleh sebelum dan sesudah melakukan kegiatan menggambar selanjutnya 
dia-nalisis menggunakan statistik deskriftif dan statistik nonparametrik. 
Statistik deskriftif dimaksudkan untuk menggambarkan kemampuan motorik halus anak sebelum dan se- 
sudah melakukan kegiatan menggambar dengan mengumpulkan data dari jumlah nilai yang dicapai anak 
berdasarkan hasil observasi, selanjutnya guna memperoleh gambaran umum mengenai rata-rata tingkat 











P = Rata-rata 
 




Statistik nonparametrik digunakan dengan alasan bahwa dapat menggarap data yang merupakan ranking. Menurut 
Santoso (2010), jika jumlah data terlalu sedikit bisa diusahakan penambahan maka diusahakan penambahan data 
hingga memenuhi prosedur parametrik. Dimana statistik parametrik memiliki sekitar 30 data atau lebih. 
Jadi alasan peneliti mengambil statistik nonparametrik karena sampel data yang digunakan hanya berjumlah 11 










(Siegel, 1992: 98) 
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Z = Landasan Pengujian 
T = Keseluruhan Jumlah Rangking yang Bertanda Sama 
N = Jumlah Sampel 
 
Kriteria keputusan pengujiannya adalah : 
 
Ho diterima apabila Z ≤ Zα/2, artinya tidak ada pengaruh kegiatan menggambar terhadap kemampuan 
motorik halus anak. 





Hasil analisis statistik deskriptif 
 
Kemampuan motorik halus sebelum melakukan kegiatan menggambar 
Berdasarkan data hasil observasi awal yang dilakukan, sebelum melakukan kegiatan menggambar sesuai 
dengan indikator yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut: 
1) Indikator otot-otot jari tangan sebelum melakukan kegiatan menggambar 
 
Tabel 4.1 kategori otot-otot jari tangan anak sebelum melakukan kegiatan menggambar 
 
No Pencapaian Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 21 – 23 Baik 5 45,5 % 
2 18 – 20 Cukup 2 81,2 % 
3 15 – 17 Kurang 4 36,3 % 
Jumlah   11 100 % 
Sumber : Kelompok Sakura PAUD Melati DWP UNM Kota Makkassar 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 5 anak pada rentang 21-23 dikategorikan baik sedangkan 2 anak pada rentang 18- 
20 dikategorikan cukup kemudian 2 anak pada rentang 15-17 dikategorikan kurang, dengan demikian dapat diketahui 
bahwa dari 11 jumlah anak 45,5% dikategorikan baik, 18,2 % dikategorikan cukup dan 36,3 % pada kategori kurang. 
 
2) Indikator koordinasi mata dan tangan sebelum melakukan kegiatan menggambar 
 
Tabel 4.2 kategori koordinasi mata dan tangan anak sebelum melakukan kegiatan menggambar 
 
No Pencapaian Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 28 – 31 Baik 1 9,1 % 
2 24 – 27 Cukup 8 72,7 % 
3 20 – 23 Kurang 2 18,2 % 
 Jumlah  11 100 % 
Sumber : Kelompok Sakura PAUD Melati DWP UNM Kota Makkassar 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Tabel diatas menunjukkan bahwa 1 anak pada rentang 28-31dikategorikan baik sedangkan 8 anak pada 
rentang 24-27 dikategorikan cukup kemudian 2 anak pada rentang 20-23 dikategorikan kurang, dengan de- 
mikian dapat diketahui bahwa dari 11 jumlah anak 9,1% dikategorikan baik, 72,7 % dikategorikan cukup dan 
18,2 % pada kategori kurang. 
Kesimpulan tabel dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.3 kategori motorik halus anak sebelum melakukan kegiatan menggambar 
 
No Pencapaian Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 46 – 50 Baik 5 45,4 % 
2 40 – 45 Cukup 4 36,4 % 
3 35 – 39 Kurang 2 18,2 % 
 Jumlah  11 100 % 
Sumber : Kelompok Sakura PAUD Melati DWP UNM Kota Makkassar 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 5 anak pada rentang 46-50 dikategorikan baik sedangkan 4 anak pada 
rentang 40-45 dikategorikan cukup kemudian 2 anak pada rentang 35-39 dikategorikan kurang, dengan de- 
mikian dapat diketahui bahwa dari 11 jumlah anak 45,4% dikategorikan baik, 36,4 % dikategorikan cukup 
dan 18,2 % pada kategori kurang. Skala penilaian kemamapuan anak sebelum perlakuan dari angka 1-100 
anak hanya mampu mencapai 1-50 skala penilaian, hal ini menunjukkan bahwa kemamapuan motorik halus 
anak masih rendah, untuk mencapai skala penilaian 100 dibutuhkan tindakan. 
Kemampuan motorik halus sesudah melakukan kegiatan menggambar 
 
Berdasarkan data hasil observasi akhir yang dilakukan, sesudah melakukan kegiatan menggambar sesuai 
dengan indikator yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
3) Indikator otot-otot jari tangan sesudah melakukan kegiatan menggambar 
 
Tabel 4.4 kategori otot-otot jari tangan anak sesudah melakukan kegiatan menggambar 
 
No Pencapaian Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 42 – 46 Baik 4 36,4 % 
2 37 – 41 Cukup 4 36,4 % 
3 32 – 36 Kurang 3 27,2 % 
 Jumlah  11 100 % 
Sumber : Kelompok Sakura PAUD Melati DWP UNM Kota Makkassar 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 4 anak pada rentang 42-46 dikategorikan baik sedangkan 4 anak pada 
rentang 37-41 dikategorikan cukup kemudian 3 anak pada rentang 32-36 dikategorikan kurang, dengan de- 
mikian dapat diketahui bahwa dari 11 jumlah anak 36,4 %dikategorikan baik, 36,4 %dikategorikan cukup 
dan 27,2 % pada kategori kurang. 
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4) Indikator koordinasi mata dan tangan sesudah melakukan kegiatan menggambar 
 
Tabel 4.5 kategori koordinasi mata dan tangan anak sesudah melakukan kegiatan menggambar 
 
No Pencapaian Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 54 – 62 Baik 2 18,2 % 
2 45 – 53 Cukup 4 36,4 % 
3 36 – 44 Kurang 5 45,4 % 
 Jumlah  11 100 % 
Sumber : Kelompok Sakura PAUD Melati DWP UNM Kota Makkassar 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 2 anak pada rentang 54-62 dikategorikan baik sedangkan 4 anak pada 
rentang 45-53 dikategorikan cukup kemudian 5 anak pada rentang 36-44 dikategorikan kurang, dengan de- 
mikian dapat diketahui bahwa dari 11 jumlah anak 18,2% dikategorikan baik, 36,4 % dikategorikan cukup 
dan 45,4 % pada kategori kurang. 
Kesimpulan tabel dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.6 kategori motorik halus anak ssesudah melakukan kegiatan menggambar 
 
No Pencapaian Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 91 – 101 Baik 2 18,2 % 
2 80 – 90 Cukup 7 63,6 % 
3 69 – 79 Kurang 2 18,2 % 
 Jumlah  11 100 % 
Sumber : Kelompok Sakura PAUD Melati DWP UNM Kota Makkassar 
Tabel diatas menunjukkan bahwa ada 2 anak pada rentang 91-101 dikategorikan baik sedangkan ada 7 
anak pada rentang 80-90 dikategorikan cukup kemudian ada 2 anak pada rentang 69-79 dikategorikan 
kurang, dengan demikian dapat diketahui bahwa dari 11 jumlah anak 18,2 % dikategorikan baik dan 63,6 % 
pada kategori cukup serta 18,2 % dikategorikan kurang. Skala penilaian kemamapuan anak setelah 
perlakuan dari angka 1-100 anak mampu mencapai 1-100 skala penilaian, terlihat ada anak yang mencapai 
99 skor. Hal ini menunjukkan bahwa kemamapuan motorik halus anak baik. 
Pengaruh kegiatan menggambar terhadap kemampuan motorik halus anak 
 
Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data dari hasil observasi awal dan akhir, maka dapat 
diketahui bahwa pengaruh kegiatan menggambar terhadap kemampuan motorik halus setelah dilakukan uji 
hipotesis dengan analisi wilcoxon. Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
Data sebelum (O₁) dan sesudah (O₂) perlakuan ditetapkan beda selisih skor 
Membuat rangking dari keseluruhan jumlah anak (tanpa mempedulikan tanda) dengan cara 
mengurutkan nilai dari yang tertinggi sampai yang rendah, kemudian dari atas diberi angka yang 
menunjukkan ran-gking mulai dari angka 1,2,3 dan seterusnya. Nilai yang sama harus diberikan 
rangking yang sama pula yaitu sama pula, yaitu dengan membagi bilangan nilai rangking secara adil 
kepada semua pemilik nilai yang sama. Bubuhkan pada setiap rangking tanda (+atau-). 
Untuk menetapkan nilai T nilai tanda yang terkecil dijumlahakan dari kedua kelompok rangking yang 
memiliki tanda yang sama dan N didapatkan dari jumlah sampel yang diteliti. 
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Kemudian dilakukan perbandingan antara nilai T yang diperoleh dengan nilai T pada uji bertanda 
Wilcox-on (Siegel, 1992: 103). 
Untuk lebih jelasnya hasil data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel. 4.7 Pengaruh Kegiatan Menggambar Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak 
  Nilai Statistik Kemampuan 
  Tanda  
Selisih Nilai  Rangk-  
No Nama Anak Motorik Halus 
(O₂-O₁) 
Rangking ing  
  Sebelum (O₁) Sesudah (O₂)  + - 
       
1 AAI 47 85 38 8 8  
        
2 MPR 42 87 45 4 4  
3 SNH 47 99 52 1 1  
4 AHH 46 86 40 7 7  
5 SA 46 96 50 2 2  
6 SS 47 81 34 10 10  
7 AMP 47 88 41 5,5 5,5  
8 KAR 35 69 34 10 10  
9 FPF 45 86 41 5,5 5,5  
10 SQ 40 86 46 3 3  
11 AMAP 35 69 34 10 10  
   Jumlah nilai  477  932  
Nilai T = 70 
  
Nilai Rata-rata 43,34 84,72   
Berdasarkan tabel 4.7 mengenai data tentang kemampuan motorik halus anak, yang ditemukan sebelum 
dan sesudah melakukan kegiatan menggambar, menunjukkan bahwa rangking bertanda positif (+) = 70 dan 
jumlah rangking bertanda negatif (-) = 0, maka T merupakan jumlah rangking yang lebih kecil. Adapun 
ketentuan yang dilakukan untuk pengujian Ho: n = 0 lawan H₁: n 0 maka dalam pengambilan keputusan Ho 
diterima jika Z ≤ Zα/2 dan Ho ditolak jika Z > Zα/2. 
Adapun tabel nilai kritis Z pada tabel tes rangking bertanda Wilcoxon N = 11 α0,05 = 11. Dari nilai Z (16) 
Zα/2 (0,4), maka Ho ditolak dan H₁ diterima. Hasil uji menunjukkan bahwa terjadi perubahan nilai pada 
kemampuan motorik halus anak sebelum dan sesudah melakukan kegiatan menggambar, hal tersebut 
menun-jukkan bahwa kemampuan motorik halus anak menerima perlakuan melalui kegiatan menggambar 
lebih baik dibandingkan sebelum perlakuan dengan kata lain terjadi peningkatan perolehan nilai setelah 
diberikan per-lakuan. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggambar 





Berdasarkan data yang telah diperoleh pada hasil observasi awal sebelum dan hasil observasi akhir setelah 
melakukan kegiatan menggambar dapat disimpulkan bahwa: 
Kemampuan motorik halus anak sebelum melakukan kegiatan menggambar berada pada kategori cukup 
karena untuk gerakan jari-jari tangan dan koordinasi mata dan tangan dengan bantuan guru, kemudian 
pada kategori baik karena anak mampu menggerakkan jari-jari tangan dan koordinasi mata dan tangan 
tanpa bantuan guru. 
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Kegiatan menggambar berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak, terlihat 




Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti di lapangan, maka sa- 
ran-saran yang dikemukankan di bawah ini ditujukan pada: 
Bagi guru taman kanak-kanak, agar lebih sering melakukan kegiatan menggambar karena kegiatan meng- 
gambar berpengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak karena dengan menggambar anak merasa 
senang serta gerakan otot-otot jari tangan dan koordinasi mata dan tangan anak akan terlatih dengan baik. 
Bagi orang tua hendaknya melatih anak menggambar di rumah untuk lebih meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak karena bimbingan dan pendampingan oleh orang tua di rumah sangat berperang 
penting. 
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Abstrak: Proses kognisi terkait dengan proses mental yang sangat dipengaruhi oleh faktor metakognitif. Metakognitif sebagai 
bagian dari kategori baru pada pengetahuan Taksonomi Bloom Revisi memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. 
Melalui keterampilan metakognitif, siswa melibatkan kesadaran untuk mengatur aktivitas kognitifnya sendiri yang meliputi 
kesadaran dalam merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi apa yang dipelajari serta menyadari penggunaannya dalam pe- 
mecahan masalah matematika. Kemampuan menyelesaikan masalah dengan berbagai cara yang berbeda dipengaruhi oleh gaya 
kognitif. Melalui perbedaan gaya kognitif siswa juga berdampak terhadap proses penalaran dalam pemecahan masalah. 
Dimensi gaya kognitif yang sangat perlu dikaji dan perlu memeroleh perhatian paling besar adalah gaya kognitif reflektif- 
impulsif dan gaya kognitif field dependent-field independent. Gaya kognitif reflektif-impulsif terkait dengan cermat/teliti atau 
tidak cermat/ tidak teliti dalam memecahkan masalah. Gaya kognitif field dependent-field independent terkait dengan ada 








Matematika pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maupun Kurikulum 2013 (K-13) yang 
keduanya dilaksanakan saat ini mempunyai tujuan pembelajaran yang hampir sama yaitu menekankan pada 
pemecahan masalah. Hal senada juga dikemukakan dalam The National Council of Teachers of Mathemath- 
ics (NCTM) (2000: 52) yang menekankan pemecahan masalah sebagai “fokus sentral dalam kurikulum 
matematika”. Secara umum pemecahan masalah bersifat tidak rutin, oleh karena itu kemampuan ini tergolong 
pada kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi. 
Menurut Piaget dalam Fitrianti, dkk (2016: 58), mengemukakan bahwa berpikir merupakan proses men-tal yang 
melibatkan proses-proses kognisi. Proses berpikir menghasilkan perkembangan pada proses kognisi yang juga 
dipengaruhi oleh kemampuan berpikir. Kemampuan berfikir secara simbolis telah berkembang yang 
mengindikasikan perkembangan kecerdasan intelektualnya. Perkembangan kognisi yang berkaitan dengan ke- 
cerdasan intelektual siswa adalah bagaimana siswa mengelola dan mengatur kognisinya dalam menghadapi suatu 
masalah. Wang, et al. dalam Fitrianti, dkk (2016: 58) mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mem-pengaruhi 
perkembangan kognisi dalam proses kognisi siswa diantaranya adalah faktor metakognisi. 
Adapun tujuan pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum 2013, belajar yang sesungguhnya adalah 
ke-tika siswa dapat lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 
mengkomunikasikan/mempre-sentasikan terhadap apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah 
menerima materi pembelajaran. Na-mun, dalam praktiknya, terdapat kesenjangan antara realitas dan tujuan 
pendidikan dimana hasil pengamatan empiris menunjukkan bahwa kebanyakan pebelajar mengalami 
kegagalan dalam proses belajar. Kurangnya kesadaran siswa akan keadaan diri mereka sendiri dalam hal ini 
faktor metakognitif merupakan salah satu fak-tor yang menyebabkan kegagalan dalam belajar. 
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Metakognisi penting dimiliki siswa, karena kemampuan ini berkaitan dengan strategi bagaimana  
seseorang belajar atau learning how to learn dan thinking about thinking (Livingston, 1997). Dengan adanya 
keterampi-lan metakognitif yang dimiliki siswa, siswa memiliki pengetahuan tentang kelebihan dan 
kekurangan dirinya sendiri sehingga dapat mengendalikan atau mengontrol dirinya sendiri. 
Melalui keterampilan metakognitif, siswa dapat membangun strategi kognitif mereka dengan memilih 
berb-agai macam strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan menyelesaikan masalah 
dengan berbagai cara yang berbeda dipengaruhi oleh gaya kognitif. Gaya kognitif adalah karakteristik 
individu da-lam penggunaan fungsi kognitif (memproses, menyimpan maupun menggunakan informasi untuk 
menanggapi suatu tugas) yang bersifat konsisten dan berlangsung lama (Desmita, 2006). 
Terkait dengan keterampilan metakognitif, menarik untuk dicermati bagaimana keterampilan metakognitif 
pada siswa dengan masing-masing gaya kognitif pada saat menyelesaikan masalah matematika. Terutama 
jika dikaitkan dengan perbedaan keakuratan dan kecepatan dalam berpikir yang dimiliki masing-masing 
siswa reflektif maupun impulsif dalam memecahkan masalah matematika serta gaya kognitif field dependent 




Istilah metakognitif biasa disebut dengan metakognisi (metacognition) pertama kali diperkenalkan oleh 
John Hurley Flavell pada tahun 1976, seorang psikolog dari Universitas Stanford. Munculnya istilah 
metakog-nitif dikalangan beberapa ahli psikologi sebagai hasil dari perenungan mereka terhadap kondisi 
kognitif siswa dalam belajar. 
Study Flavell tentang proses berpikir anak sangat dipengaruhi oleh karya Jean Piaget. Dalam hal ini Piaget 
(Velzen, 2016: 14) menyatakan “…[children’s] formal operations constitute a kind of ‘metathinking’, i.e., 
thinking about thinking itself rather than about objects of thinking. Beranjak dari karya Piaget inilah, Flavell 
mulai mempelajari dan mengembangkan metakognisi terutama sebagai metamemori anak atau pemahaman 
mereka tentang cara kerja dari ingatan mereka sendiri. Metakognitif menurut Flavell (1976) melibatkan pe- 
nilaian, pemantauan dan pengendalian proses dan aktivitas metakognitif. 
Seseorang yang juga sangat berperan penting munculnya istilah metakognitif adalah Ann Leslie Brown, 
seo-rang psikolog pendidikan yang tertarik pada pembelajaran anak-anak melalui pemahaman teks guna 
mening-katkan pembelajaran mereka. 
Terkait istilah metakognitif, Brown mendefinisikan pengetahuan metakognitif sebagai pengetahuan tentang 
proses kognitif seseorang (Velzen, 2016: 17). Lebih lanjut Brown memaparkan secara singkat bahwa “Meta- 
cognition refers to understanding of knowledge, an understanding that can be refllected in either effective 
use or overt description of the knowledge in question” (Gama, 2004: 10). 
Brown memberikan penekanan pada aspek penting dari definisi metakognisi sebagai kesadaran terhadap 
aktivitas kognisi yang berkaitan dengan kesadaran akan pengetahuan atau pemahaman pengetahuan 
seseorang. Konsep dari metakognisi itu sendiri adalah ide dari berpikir tentang pikiran pada diri sendiri. 
Termasuk kes-adaran tentang apa yang diketahui seseorang (pengetahuan metakognitif), apa yang dapat 
dilakukan seseorang (keterampilan metakognitif) dan apa yang diketahui seseorang tentang kemampuan 
kognitif dirinya sendiri (pengalaman metakognitif). 
Flavell dan Brown mengemukakan bahwa metakognitif terdiri dari dua komponen yaitu pengetahuan 
(knowledge) dan regulasi (regulation). Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang kesadaran 
berfikir sendiri dan pengetahuan tentang kapan dan di mana menggunakan strategi. Regulasi atau pen- 
galaman metakognitif yaitu perbedaan antara strategi metakognitif dan keterampilan metakognitif. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa metakognisi memainkan peranan penting dalam pemecahan 
masalah. Kazemi, Mozafar dan Mohammadi (2012) mengemukakan perbedaan keterampilan metakognitif 
diperlukan untuk solusi yang tepat dari setiap tugas pemecahan masalah yang rumit. Orang yang memiliki ting- 
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kat kemampuan metakognitif tinggi melakukan penyelesaian masalah lebih baik dan melakukan yang terbaik 
untuk mengetahui hubungan antara fakta dan masalah. 
Penelitian Baten, et al. (2017) tentang relevansi dan keefektifan pelatihan metakognitif sebagai prinsip 
perancangan instruksional berbasis teori dalam pengajaran dan pembelajaran matematika menyatakan bahwa 
metakognisi perlu mendapatkan perhatian lebih bahkan direkomendasikan dalam setiap model pembelajaran 
dan pengajaran matematika. Melalui kemampuan metakognitif, setiap anak dapat merencanakan dan 
mengatur waktu, memilih strategi yang tepat dan memberikan pemahaman dalam belajar, serta memonitor 
kemajuan pembelajaran dengan merefleksikan penggunaan strategi dan keefektifan solusi serta efikasi diri 
setiap siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Akhsanul Inam (2016) dengan judul penelitian “Euclidean Geometry’s Problem Solving Based on Metacog- 
nitive in Aspect of Awareness” menunjukkan bahwa dalam memecahkan masalah Geometri Euclidean, siswa sadar 
akan apa yang harus direncanakan dan dilakukan dalam memecahkan masalah. Responden menyadarin-ya dengan 
menuliskan segala aspek yang mereka ketahui dan masalah yang harus dipecahkan. Adanya kes-adaran dalam 
memecahkan masalah merupakan aspek pendekatan metakognitif terhadap pemecahan masalah. Dengan adanya 
aspek metakognitif, siswa benar-benar menyadari hal yang perlu dilakukan dalam memecah-kan masalah 
Geometri Euclidean melalui rencana yang telah diketahui sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Safari & Meskini (2016) dengan judul penelitian “The Effect of Metacog- 
nitive Instruction on Problem Solving Skills in Iranian Students of Health Sciences” menunjukkan bahwa 
rata-rata skor total kemampuan pemecahan masalah pada kelompok eksperimen dan kontrol masing-masing 
adalah 151,90 dan 101,65, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara keduanya (p <0,001). 
Perbedaan signifikan antara kemampuan pemecahan masalah dan setiap komponennya, termasuk percaya diri 
(regulasi diri) terhadap kemampuan memecahkan masalah dan pengendalian diri (p <0,001). Dari penelitian 
tersebut Safari & Meskini menyimpulkan bahwa dengan adanya pengajaran metakognitif dapat membantu 
siswa dalam mengatur proses pembelajaran dan memecahkan masalah matematika dengan tepat sehingga 
dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. 
Metakognitif merupakan bagian dari kategori baru dalam Taksonomi Bloom Revisi. Taksonomi Bloom 
Re-visi, dimensi pengetahuan dan dimensi kognitif dipisahkan. Dimensi pengetahuan hanya memuat jenis- 
jenis pengetahuan sedangkan dimensi kognitif memuat macam-macam proses kognitif. Pemisahan ini bukan 
hanya memperjelas kedudukan kedua dimensi tersebut namun juga memperluas cakupan kedua dimensi 
tersebut (Widodo, 2005). 
Dimensi proses kognitif terdiri dari: (1) mengingat (remember), (2) memahami (understand), (3) mengap- 
likasikan (apply), (4) menganalisis (analyze), (5) mengevaluasi (evaluate), dan (6) mencipta (create). 
Dimensi pengetahuan mencakup empat komponen, yaitu: (1) pengetahuan faktual (factual knowledge), (2) 
pengetahuan konseptual (conceptual knowledge), (3) pengetahuan prosedural (procedural knowledge), dan 
(4) pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge) (Wilson, 2013). 
Metakognitif adalah kemampuan untuk mengontrol ranah atau aspek kognitif yang mengendalikan enam 
tingkatan aspek kognitif yang didefinisikan oleh Benjamin Bloom dalam taksonomi Bloom tahun 1956 yang 
terdiri dari tahap pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi (application), analisis 
(analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Kemudian pada tahun 1991, Anderson & 
Krathwohl merevisi taksonomi Bloom menjadi mengingat (remember), memahami (understand), 
mengaplikasikan (ap-ply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). 
 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
Masalah dalam pembelajaran matematika adalah suatu persoalan atau pertanyaan yang bersifat menantang 
yang tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin yang sudah biasa dilakukan/sudah diketahui. Lencher 
mendeskripsikan masalah matematika sebagai suatu strategi penyelesaian yang tidak dapat terlihat, sehingga 
dalam menyelesaikan soal matematika memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah 
dipelajari solusinya (Hartono, 2014: 2). 
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Branca dalam Hartono (2014: 3) menginterpretasikan pemecahan masalah dalam tiga kategori yang ber- 
beda, diantaranya pemecahan masalah sebagai tujuan (goal), pemecahan masalah sebagai proses (process) 
dan pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar (basic skill). Hal serupa juga diungkapkan oleh 
Santrock (2014: 26) yang menekankan pemecahan masalah sebagai menemukan cara yang tepat untuk 
mencapai tujuan. Kategori ini memfokuskan belajar bagaimana cara memecahkan masalah. Dalam hal ini, 
pemecahan masalah terbebas dari prosedur atau metode dan konten matematika itu sendiri. 
Pemecahan masalah sebagai proses merupakan fokus kegiatan dalam menyelesaikan suatu masalah dalam 
hal ini Hartono (2014) menekankan pada metode, strategi, prosedur serta heuristik yang digunakan hingga 
pada tahap penemuan solusi dalam pemecahan masalah. 
Pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh 
si pemecah masalah (problem solver) dan keterampilan minimum yang dimiliki siswa dalam hal penguasaan 
konsep guna menguasai hal-hal yang terkait dengan matematika. 
Berdasarkan uraian di atas maka pemecahan masalah matematika yang dimaksud adalah suatu upaya  
yang dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan permasalahan/kendala yang terkait dengan soal matematika 
non rutin dimana siswa tidak segera dapat menemukan cara yang digunakan untuk menyelesaikannya. 
 
PERAN KETERAMPILAN METAKOGNITIF DALAM PEMECAHAN MASALAH 
Dalam kaitannya dengan pemecahan masalah matematika, pengetahuan berbagai strategi belajar merupa- 
kan hal yang penting untuk diketahui siswa sehingga perlu diajarkan pada siswa, agar proses pembelajaran 
matematika tidak hanya dipahami sebagai hasil aktivitas kognitif saja melainkan siswa dapat memahami, 
me-nerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif serta 
menerapkan pengetahuan siswa untuk memecahkan suatu masalah. 
Menurut Livingston (1997) strategi kognitif digunakan untuk membantu individu mencapai suatu tujuan 
tertentu, sedangkan strategi metakognisi digunakan untuk memastikan bahwa tujuan tersebut telah dicapai. 
Strategi metakognisi merujuk kepada cara untuk meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikir dan 
pem-belajaran yang berlaku. Apabila kesadaran ini ada, seseorang dapat mengontrol pikirannya dengan 
merancang, memantau dan menilai apa yang dipelajari. 
Menurut Hoe, dkk dalam Amin & Mariani (2017: 340), pemecahan masalah sebagai proses aktif yang 
mencoba mengubah keadaan masalah awal menjadi yang diinginkan, dan metakognisi membantu pemecah 
masalah untuk: (1) menyadari bahwa ada masalah yang akan dipecahkan, (2) mencari tahu apa masalahnya, 
dan (3) memahami masalah untuk mencapai solusi. 
Terlaksananya proses metakognisi dalam pemecahan masalah memberikan keuntungan ketika pemecahan 
masalah dilakukan karena melibatkan kesadaran terhadap proses berpikir serta kemampuan pengaturan diri, 
sehingga memungkinkan terbangunnya pemahaman yang kuat dan menyeluruh terhadap masalah disertai 
ala-san yang logis (Anggo, 2011). 
Brown mengemukakan keterampilan metakognisi yang esensial bagi pemecah masalah (problem solver) 
yaitu: (1) kemampuan perencanaan (planning), meliputi pendugaan hasil, dan penjadwalan strategi, (2) ke- 
mampuan pemantauan (monitoring), meliputi pengujian, perevisian, dan penjadwalan ulang strategi yang 
dilakukan, dan (3) kemampuan pemeriksaan (checking), meliputi evaluasi hasil pelaksanaan strategi (Anggo, 
2011: 29). 
Davidson, et al. (Amin & Mariani, 2017) mengemukakan bahwa ada 4 (empat) proses metakognitif yang 
berkontribusi penting dalam pemecahan masalah yaitu: (1) mengidentifikasi dan menentukan masalah; (2) 
mengeksplorasi kemungkinan strategi pemecahan masalah; (3) merencanakan bagaimana bertindak; dan (4) 
mengevaluasi kinerja. Hal ini sejalan dengan North Central Regional Educational Laboratory (NCREL, 1995) 
yang mengemukakan tiga aspek penting kemampuan/keterampilan metakognitif dalam pemecahan masalah yaitu: 
mengembangkan rencana tindakan (developing a plan of action), memonitor rencana tindakan (moni-toring the 
plan), dan mengevaluasi rencana tindakan (evaluating the plan). Berdasarkan uraian diatas dapat 
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disimpulkan bahwa keterampilan metakognitif dalam pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa 
yang melibatkan kesadaran untuk mengatur aktivitas kognitifnya sendiri yang meliputi kesadaran dalam 
meren-canakan, memonitor, dan mengevaluasi apa yang dipelajari serta menyadari penggunaannya dalam 
pemecahan masalah matematika. 
Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur keterampilan metakognitif siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika pada penelitian ini diadaptasi dan telah dirumuskan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya (Lestari, 2012, Widadah, dkk, 2013, Iskandar, 2014, Safari & Meskini, 2016) sebagai berikut: 




Keterampilan Meta- Indikator Kesadaran 
Dimensi 
kognitif Kognitif 
Kemampuan dan Mengembangkan Mengidentifikasi informasi 
kesadaran mengatur perencanaan  
aktivitas kognitif  Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan 
  Menentukan tujuan masalah 
  Memikirkan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 
  masalah 
  Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 
  Menghubungkan dengan soal-soal yang pernah disele- 
  saikan sebelumnya 
 Memonitor pelaksa- Menetapkan hasil 
 naan 
Memikirkan tujuan yang telah ditetapkan 
  Melakukan langkah-langkah penyelesaian dengan tepat 
  Mengecek kebenaran langkah-langkah penyelesaian 
  Menentukan prosedur/cara yang berbeda untuk 
  menyelesaikan masalah 
  Menganalisis kesesuaian rencana dengan tujuan yang 
  hendak dicapai 
 Mengevaluasi tin- Mengecek kelebihan dan kekurangan yang telah dilaku- 
 dakan kan 
  Memikirkan prosedur/cara lain untuk menyelesaikan 
  masalah 
  Menganalisis kesesuaian hasil dengan pencapaian 
  tujuan 
  Memperhatikan cara kerja sendiri 
  Mengevaluasi pencapaian tujuan 
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GAYA KOGNITIF REFLEKTIF-IMPULSIF DAN GAYA KOGNITIF FIELD DEPEN- 
DENT-FIELD INDEPENDENT 
Salah satu karakteristik siswa yang perlu dikaji dan dipertimbangkan dalam pembelajaran adalah gaya 
kog-nitif siswa. Setiap siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda, oleh karenanya cara untuk memecahkan 
mas-alah juga berbeda, sehingga perbedaan itu akan memicu perbedaan proses berpikir siswa. 
Gaya kognitif disebut juga dengan gaya dalam kognisi. Gaya mengacu pada cara yang berbeda dalam 
melakukan suatu aktivitas. Sementara kognisi merupakan tindakan mengetahui, mempersepsikan, dan men- 
gelola informasi/pengetahuan. Jadi, gaya kognitif menurut Brown dalam Abubakar (2016) adalah suatu 
proses kognisi yang menyatakan bagaimana informasi itu diproses. 
Thornell (Warli & Fadiana, 2014) menyatakan dengan mengidentifikasi perbedaan gaya kognitif setiap 
siswa, guru dapat memberikan strategi dan teknik yang sesuai dengan kondisi setiap anak dalam proses 
pembe-lajaran. Demikian pula Riding & Rayner (Warli & Fadiana, 2014) mengemukakan bahwa dengan 
mengetahui gaya kognitif setiap individu merupakan salah satu cara meningkatkan kinerja pembelajaran. 
Colman (Abubakar, 2016) secara sederhana mendefinisikan bahwa gaya kognitif merupakan karakteristik 
intelektual dan perseptual yang bersifat konsisten. Hal serupa juga didefinisikan oleh Riding, Glass, and Dou-glass 
(Warli, 2009) yang mendefinisikan gaya kognitif sebagai karakteristik yang tetap dan wajar dari individu statis dan 
relatif dalam membangun pribadi dirinya. Jadi, gaya kognitif adalah istilah yang digunakan dalam psikologi 
kognitif untuk menggambarkan cara berpikir individu, mengelola, dan mengingat informasi. 
Nasution dalam Lestari (2012) membedakan gaya kognitif ke dalam tiga tipe, yaitu: (a) perbedaan gaya 
kognitif secara psikologis, meliputi: gaya kognitif field dependent dan field independent, (b) perbedaan gaya 
kognitif secara konseptual tempo, meliputi: gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif reflektif, (c) perbedaan 
kognitif berdasarkan cara berpikir, meliputi: gaya kognitif intuitif/sistematis dan preseptif/reseptif. 
 
Gaya kognitif yang akan dikaji lebih lanjut adalah gaya kognitif reflektif-impulsif dan gaya kognitif field 
dependent dan field independent. Gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif pertama kali 
diperkenalkan oleh Jerome Kagan pada tahun 1965. Kagan (1966) membedakan gaya kognitif anak 
berdasarkan jarak waktu antara stimulus dan respon pertama yang diberikan anak dan frekuensi jawaban anak 
sampai diperoleh jawa-ban yang betul. Waktu diukur mulai dari saat stimulus diberikan kepada anak sampai 
dengan saat pertama kali jawaban diberikan oleh anak. Frekuensi jawaban adalah banyaknya jawaban yang 
diberikan anak dari saat pertama memberi respon sampai dengan respon yang betul. 
Kagan (1966) mengelompokkan gaya kognitif anak menjadi dua kelompok, yaitu: gaya reflektif dan gaya 
impulsif. Anak yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat/teliti, sehingga 
jawaban cenderung benar, disebut anak yang bergaya kognitif reflektif. Anak yang memiliki karakteristik 
cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak/kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah, disebut anak 
yang bergaya kognitif impulsif. 
Perbedaan karakteristik dalam berpikir sangat jelas berlawanan. Anak reflektif memiliki kelemahan lambat 
dalam berpikir, karena terlalu hati-hati, sedang anak impulsif memiliki kelemahan tidak cermat/akurat dalam 
berpikir dan terlalu cepat dalam mengambil keputusan. Kelemahan-kelemahan tersebut tidak selamanya 
buruk bagi anak, karena bergantung situasi dan masalahnya. Menurut Santrock dalam Warli (2012) bereaksi 
cepat adalah strategi buruk hanya jika menghasilkan jawaban yang salah. Guru bisa mendorong siswa untuk 
mem-pertahankan gaya reflektifnya tapi tetap bisa mencapai solusinya. 
Individu yang reflektif menggunakan proses analitik dalam memecahkan masalah, sedangkan individu yang im- 
pulsif menggunakan proses holistik (menyeluruh) dalam memecahkan masalah (Rozencwajg & Corroyer, 2005). 
Mengacu pada definisi reflektif-impulsif, terdapat dua aspek penting yang harus diperhatikan dalam men- 
gukur reflektif-impulsif, yaitu: (1) variabel waktu yang diperlukan untuk memecahkan masalah, (2) frekuensi 
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siswa dalam memberikan keakuratan jawaban. 
 
Jika aspek waktu (variabel waktu) dibedakan menjadi dua yaitu cepat dan lambat, serta aspek keakuratan 
jawaban dibedakan menjadi dua yaitu akurat/cermat (keakuratan tinggi) dan tidak akurat/tidak cermat (keak- 
uratan rendah), maka siswa dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu: reflektif, impulsif, fast 
accurate dan slow inaccurate (Rozencwajg dan Corroyer, 2005: 451). 
Anak yang bergaya kognitif fast accurate adalah anak yang memiliki karakteristik menggunakan waktu 
ce-pat dalam menjawab masalah, tetapi cermat/akurat dalam menjawab masalah sehingga jawaban yang 
diberikan cenderung benar, sedangkan anak yang bergaya kognitif slow inaccurate adalah anak yang 
memiliki karak-teristik menggunakan waktu yang lambat dalam menjawab masalah, tetapi tidak cermat/tidak 
akurat dalam menjawab masalah sehingga jawaban cenderung salah. 
Instrumen untuk mengukur gaya kognitif refllektif-impulsif, dikembangkan dari tes yang dibuat oleh Je- 
rome Kagan yang disebut Matching Familiar Figures Test (MFFT). Soal MFFT, siswa diberikan beberapa 
gambar variasi yang serupa dengan gambar standar kemudian siswa memilih salah satu gambar dari gambar 
variasi tersebut yang sama dengan gambar strandar. 
Abubakar (2016) dalam penelitiannya guna mengetahui pengaruh gaya kognitif impulsif dan reflektif ter- 
hadap akademik efikasi diri menyatakan bahwa gaya kognitif siswa sangat mempengaruhi keefektifan akade- 
mik. Melihat gaya kognitif reflekif-impulsif sebagai sejauh mana dalam domain kognitif, seseorang 
cenderung membuat tebakan cepat dan tidak akurat (impulsif) untuk menjawab sebuah masalah atau 
keputusan yang lebih lambat dan lebih diperhitungkan (reflektif). Dengan adanya perbedaan kecepatan dalam 
berpikir menyebabkan perlunya suatu ketelitian dan keakuratan yang akan berdampak tepat atau tidaknya 
dalam pemilihan strategi yang berbeda dalam memecahkan suatu masalah. 
Gaya kognitif field dependent-field independent terkait dengan ada tidaknya pengaruh lingkungan dalam 
memecahkan masalah. Jika individu cenderung mandiri dan tidak terpengaruh oleh situasi lingkungan dan 
sosial, maka termasuk kategori field independent. Sedangkan jika individu cenderung menggantungkan pada 
lingkungan dan sosial, maka termasuk kategori field dependent. 
Witkin, Moore, Goodenough dan Cox (1977) menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar setiap individu dapat 
dibedakan dalam dua golongan yaitu bersifat global dan bersifat analitik. Siswa yang bergaya kognitif field 
dependent adalah siswa yang menerima sesuatu lebih secara global dan mengalami kesulitan untuk me-misahkan 
diri dari keadaan sekitarnya atau lebih dipengaruhi oleh lingkungan. Sedangkan siswa yang bergaya kognitif field 
independent adalah siswa yang bersifat analitik dimana cenderung menyatakan sesuatu gambaran lepas dari latar 
belakang gambaran tersebut, serta mampu membedakan obyek-obyek dari konteks sekitarnya. 
Instrument untuk mengukur gaya kognitif field dependent dan gaya kognitif field independent adalah 
Group Embeded Figure Test (GEFT). Intrumen ini pertama kali dikembangkan oleh Witkin (1997) seorang 
psiko-log sekaligus yang pertama mengembangkan konsep tentang field independent-dependent. Materi dari 
GEFT adalah berupa bangun-bangun geometri. Tes GEFT ini digunakan untuk mengelompokan gaya 
kognitif siswa ke dalam dua tipe, yaitu: tipe field independet dan tipe field dependent. Pengelompokan siswa 
ke dalam gaya kognitif tipe field independet digunakan patokan skor tes lebih dari 50% dari skor minimal, 
sedangkan siswa yang memperoleh skor tes kurang atau sama dengan skor 50% dari skor maksimal, maka 
siswa tersebut dike-lompokan ke dalam gaya kognitif tipe field dependent. 
Ngilawajan (2016) dalam penelitiannya menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada langkah memaha- 
mi masalah, yaitu subjek field independent memahami masalah lebih baik bila dibandingan dengan subjek 
field dependent. Selain itu, subjek field independent menunjukkan pemahaman yang baik terhadap konsep 
turunan bila dibandingkan dengan subjek field dependent. 
López-Vargas, Ibáñez, & Racines (2017) mengemukakan temuan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara dimensi kognitif intrinsik dan ekstrinsik karena pengaruh scaffolding metakognitif. Siswa yang ber- 
interaksi dengan scaffolding metakognitif menunjukkan prestasi yang jauh lebih besar daripada yang tidak 
menggunakannya. Para siswa field independent juga menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam dimensi 
kognitif (cognitive load) dengan field dependent dan kelas menengah. 
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Berdasarkan kajian di atas, maka perlu kiranya penulis mengetahui bagaimana keterampilan metakognitif 






Pemecahan masalah bersifat tidak rutin, oleh karena itu kemampuan ini tergolong pada kemampuan 
berpikir matematik tingkat tinggi. Untuk memecahkan pemecahan masalah non rutin sangat dibutuhkan 
kesadaran akan aktivitas kognitif. Jika dikaitkan dengan proses belajar, keterampilan metakognitif merupakan 
kemampuan ses-eorang dalam mengontrol proses belajarnya, mulai dari tahap perencanaan (planning), 
memilih strategi yang tepat sesuai masalah yang dihadapi, kemudian memonitor (monitoring) kemajuan 
dalam belajar dan secara ber-samaan mengoreksi (evaluation) jika ada kesalahan yang terjadi selama 
memahami konsep, serta menganalisis keefektifan dari strategi yang dipilih. 
 
Setiap siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda satu dengan yang lain. Melalui perbedaan gaya kognitif 
siswa, memberikan dampak terhadap proses penalaran dalam pemecahan masalah. Untuk memecahkan mas- 
alah non rutin sangat dibutuhkan kecermatan dan ketelitian yang tinggi dalam memilih konsep, prinsip dan 
cara yang tepat agar diperoleh solusi yang tepat pula. Selain itu, seseorang yang lebih dipengaruhi oleh 
lingkungan ataupun tidak juga sangat menentukan dalam pemecahan masalah karena pada dasarnya siswa 
yang menerima sesuatu lebih secara global akan mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. Berbeda 
halnya seseorang bersifat analitik yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan dan mampu membedakan obyek- 
obyek dari konteks sekitarnya. 
 
Menyadari pentingnya keterampilan metakognitif tidak hanya dalam pembelajaran matematika maupun 
da-lam kehidupan sehari-hari, maka perlu setiap orang tidak hanya siswa juga tenaga pengajar sadar akan 
kemam-puan dalam membangun strategi kognitifnya guna menyadari akan penggunaanya dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, metakognitif perlu mendapatkan perhatian lebih bahkan direkomendasikan 
sebagai bagian dari desain/model universal dalam pembelajaran tidak hanya dalam matematika. 
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STUDI NUMERIK PENGARUH PENAMBAHAN VORTEX GENERATOR 




Teknik Mesin Politeknik Negeri Ujung Pandang, Makassar 




Abstrak: Dalam perkembangan teknologi saat ini, diffuser merupakan salah satu bagian yang memiliki 
peranan penting dalam bidang keteknikan, dimana diffuser sebagai konstruksi yang mampu mengenda-likan 
perilaku fluida. Penggunaan diffuser sering dijumpai dalam komponen-komponen pendukung dian-taranya 
pada pompa sentrifugal, subsonic dan supersonic wind tunnel, ducting system pada Central Air Conditioner, 
dan rear bumper pada mobil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penam-bahan vortex 
generator terhadap karakteristik aliran fluida di dalam asymmetric diffuser. Studi numerik dilakukan dengan 
menggunakan metode Computational Fluid Dynamic.Prosedur yang dilakukan pada studi numerik 3D 
adalah tahap pre-processing menggunakan software GAMBIT dan dilanjutkan dengan tahap post-processing 
menggunakan software FLUENT. Hasil studi numerik menunjukkan bahwa per-bedaan distribusi profil 
kecepatan pada mid span bidang vertikal mulai jelas terlihat pada cross section x/ L1 = 0,8. Sedangkan 
distribusi profil kecepatan aliran fluida pada outlet diffuser dengan vortex generator mengalami defleksi 
aliran yang cukup besar dibandingkan diffuser tanpa vortex generator. Aliran fluida pada diffuser tanpa 
vortex generator mampu reattached lebih cepat dan memiliki momentum aliran lebih besar. Berdasarkan 
hasil profil kecepatan dan kontur kecepatan pada mid span bidang horisontal menun-jukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara aliran di dalam diffuser dengan VG ataupun tanpa VG. Sedangkan pada 
kontur kecepatan pada mid span bidang vertikal menunjukkan hasil bahwa penambahan vortex generator 
mampu menaikkan kecepatan aliran di daerah straigt wall diffuser dan mampu mereduksi volume vortex 








Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ikut berperan dalam pengembangan berbagai penelitian lebih 
mendalam. Dalam perkembangan teknologi saat ini , diffuser merupakan salah satu bagian yang memiliki 
per-anan penting dalam bidang keteknikan, dimana diffuser sebagai konstruksi yang mampu mengendalikan 
per-ilaku fluida. Penggunaan diffuser sering dijumpai dalam komponen-komponen pendukung diantaranya 
pada pompa sentrifugal, subsonic dan supersonic wind tunnel, ducting system pada Central Air Conditioner, 
dan rear bumper pada mobil. Dalam perkembangan dunia otomotif, diffuser digunakan untuk meningkatkan 
down force dan mengurangi adanya drag force pada mobil. 
Diffuser mampu merubah sebagian energi kinetik suatu aliran menjadi energi potensial berbasis tekanan. 
Namun pembesaran penampang pada diffuser akan menyebabkan terjadinya gradien tekanan positif atau 
dise-but adverse pressure gradient (APG) yang berpengaruh terhadap perkembangan boundary layer. 
Semakin be-sar APG yang terjadi maka semakin besar energi yang dibutuhkan oleh fluida untuk 
melawannya, oleh karena itu akan memicu terjadinya separasi. 
Studi mengenai karakteristik aliran fluida di dalam diffuser dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
numerik. Dalam kemajuan teknologi, pemakaian metode numerik semakin berkembang mengingat 
pemakaian-nya yang cukup efisien dari segi waktu dan biaya. 
PROSIDING Seminar Nasional “Tellu Cappa” 






Pada penelitian terdahulu ditunjukkan terjadinya gejala separasi dan vortex yang sangat besar di bagian di- 
verging area diffuser (Yiyin, 2013:72) yang mengakibatkan nilai Cp tidak maksimal. Menurut Firchi (2011:83), 
peningkatan bilangan Reynolds tidak mampu secara signifikan menunda terjadinya separasi. Sedangkan peng- 
gunaan vortex generator yang diterapkan oleh Khanafi (2014:1) pada symmetric flat walled diffuser mampu 
meningkatkan performa diffuser. Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2016:5) mem- 
berikan hasil bahwa penggunaan vortex generator tidak memberikan kenaikan nilai Cpr yang signifikan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakteristik aliran turbulen pada asymmetric flat- 
walled diffuser aspect ratio konstan dengan menggunakan vortex generator dan selanjutnya akan dibanding- 
kan dengan penelitian terdahulu (Yiyin, 2013) tanpa menggunakan vortex generator. Hal ini dimaksudkan 
untuk mengetahui efektivitas penggunaan vortex generator dalam meningkatkan performa asymmetric flat 
walled diffuser. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomena aliran secara 3D melalui hasil 
visualisasi software FLUENT. 
Separasi aliran yang terjadi di dalam diffuser adalah akibat dari semakin besarnya adverse pressure 
gradient tentu sangat mempengaruhi performa diffuser. Oleh karenanya sangat penting untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut secara numerik 3D mengenai karakteristik aliran pada asymmetric diffuser dengan 
sudut divergensi 10°. Selain itu penambahan vortex generator pada penelitian kali ini dimaksudkan agar 
mampu menunda terjadinya separasi aliran sehingga dapat meningkatkan performa diffuser. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian numerik dilakukan dengan menggunakan metode Computational Fluid Dynamics 
(CFD) dengan software Fluent 6.3.26 dan dengan software GAMBIT 2.4.6 untuk membuat model awal dan 
melaku-kan diskritisasi (meshing) pada model tersebut. Prosedur yang dilakukan pada penelitian numerik 
adalah tahap pre-processing menggunakan software GAMBIT 2.4.6 dan dilanjutkan dengan tahap post- 
processing menggu-nakan software Fluent 6.3.26. Model dan geometri asymmetric diffuser dengan vortex 







Gambar 1. Model asymmetric diffuser dengan vortex generator 
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Tabel 1. Dimensi Geometri asymmetric diffuser 
 
Spesifikasi Simbol Besar (mm) 
Panjang diffuser L1 500 
Panjang downstream channel L2 850 
Panjang upstream channel L3 2900 
Lebar inlet span diffuser b1 100 
Lebar outlet span diffuser b2 280 
Jarak vortex generator dengan dinding diffuser b3 90 
Jarak antara kedua vortex generator b4 100 
Tinggi inlet diffuser W1 50 
Tinggi outlet diffuser W2 140 
Tinggi vortex generator W3 50 
Sudut divergensi dinding atas θ 10° 
Sudut divergensi dinding depan α 20° 
 
 
Tipe mesh yang dibuat yaitu tipe hexahedral-map. Sesuai dengan penelitian El-Behery dan Hamed (2010:5), 
meshing yang digunakan adalah dengan grading pada arah vertikal dengan distribusi mesh yang semakin rapat 
pada semua dinding, baik diverging wall maupun straight wall. Hal ini dilakukan sebagai efek adanya wall 
function. Boundary condition yang ditetapkan yaitu velocity inlet untuk kondisi batas inlet sedangkan  kondisi 
batas outlet adalah outflow, dimana besar bilangan Reynolds yaitu ReW1= 8,7 x 104. Model turbulensi yang 
digunakan pada simulasi numerik yaitu Standard k-ω dan tingkat konvergensi yang ditetapkan sebesar 10-6. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi Profil Kecepatan pada Mid Span Bidang Vertikal dan Horisontal 
 
Gambar 2 menunjukkan perbandingan distribusi profil kecepatan pada mid span bidang vertikal 
untuk diffuser dengan penambahan vortex generator (penelitian sekarang) dan diffuser tanpa vortex 
generator dari hasil penelitian terdahulu Yiyin (2013:36). Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa tidak ada 
perbedaan profil ke-cepatan aliran yang signifikan antara kedua diffuser baik pada upstream channel hingga 
x/L1 = 0.6. Profil aliran pada upstream channel (x/L1 = - 0.6 hingga x/L1 = - 0.2) menunjukkan distribusi yang 
simetris. Sedangkan pada saat aliran memasuki inlet diffuser yaitu pada x/L1 = 0, aliran mulai mengalami 
defleksi sehingga distribusi aliran menjadi tidak simetris. 
Defleksi aliran terjadi karena aliran berusaha mengikuti kontur penampang dimana terdapat pembesaran 
penampang sesaat setelah inlet diffuser. Perbedaan distribusi profil kecepatan mulai jelas terlihat pada cross 
section x/L1 = 0,8 hingga sampai downstream channel, dimana back flow yang terjadi pada diffuser tanpa 
vortex generator lebih besar dibandingkan diffuser dengan vortex generator. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa penambahan vortex generator mampu menaikkan kecepata aliran di dalam diffuser walaupun hanya 
sampai pada cross section x/L1 = 0,8. Sedangkan pada x/L1 = 1 (outlet diffuser) terlihat bahwa distribusi profil 
kecepatan aliran fluida pada diffuser dengan vortex generator mengalami defleksi aliran yang cukup besar 
dibandingkan diffuser tanpa vortex generator. 
Defleksi aliran yang terjadi pada outlet diffuser yaitu back flow yang lebih besar pada sisi diverging wall 
namun juga diikuti dengan kecepatan aliran yang besar pula pada sisi straight wall. Back flow akibat separasi 
terlihat muncul pertama kali pada cross section x/L1 = 0,2 untuk kedua diffuser. Back flow terbentuk akibat 
momentum aliran yang semakin melemah ketika telah terseparasi. 
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Gambar 2. Profil kecepatan aliran pada beberapa cross section x/L1 pada mid span bidang vertikal 
 
Pada daerah downstream channel, aliran mulai mampu reattached. Kemampuan aliran untuk reattached 
disebabkan karena aliran mulai memiliki tambahan momentum sebagai akibat kecepatan yang semakin 
meningkat dan sudah tidak adanya Adverse Pressure Gradient pada downstream channel (constant channel) 
sehingga aliran yang terseparasi pada sisi upper wall berusaha kembali mengikuti kontur yang ada. Selain itu 
downstream channel berfungsi sebagai relaxation chamber sehingga membantu aliran yang telah terseparasi 
untuk menuju reattachment. Aliran fluida pada diffuser tanpa vortex generator mampu reattached lebih cepat 
dan memiliki momentum aliran lebih besar. Hal ini terlihat pada distribusi profil kecepatan yang 
menunjukkan aliran berusaha untuk mencapai fully developed lebih cepat dibandingkan dengan aliran fluida 
di dalam diffuser dengan penambahan vortex generator. 
Gambar 3 menunjukkan perbedaan distribusi profil kecepatan pada mid span bidang horisontal untuk dif- 
fuser dengan penambahan vortex generator dan diffuser tanpa vortex generator. Terlihat pada gambar 3 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara profil kecepatan aliran pada kedua diffuser. Hal tersebut 
mengin-dikasikan bahwa penambahan vortex generator pada wall atas diffuser, tidak memberikan perbedaan 
profil kecepatan yang signifikan terhadap aliran sepanjang sumbu z (dari wall depan hingga belakang) antara 
kedua diffuser. 
 
Gambar 3. Profil kecepatan pada beberapa cross section x/L1pada mid span bidang horisontal 
 
 
Kontur Kecepatan pada Mid Span Bidang Vertikal dan Horisontal 
Gambar 4 dan 5 menunjukkan kontur kecepatan hasil simulasi numerik pada daerah mid span bidang verti- 
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kal dan horisontal. Terlihat pada gambar 4 bahwa kontur kecepatan pada daerah upstream channel antara 
kedua diffuser tidak menunjukkan perbedaan yang menonjol, bahkan bisa dikatakan relatif sama. Hal ini 
terlihat jelas pada gradasi warna pada tampilan kontur kecepatan, dimana pada daerah upstream channel 
mendekati inlet diffuser kecepatan aliran semakin besar (warna merah). 
 
 
Gambar 4. Kontur kecepatan hasil simulasi numerik pada daerah mid span bidang vertikal (velocity magnitude dalam m/s) 
 
Tampilan kontur kecepatan pada daerah diffuser dengan VG menunjukkan bahwa luasan daerah dengan 
ke-cepatan tinggi (gradasi warna jingga, kuning, hijau dan biru muda) pada daerah sekitar straight wall lebih 
besar dibandingkan dengan kontur kecepatan pada diffuser tanpa VG. Hal ini mengindikasikan bahwa 
penambahan vortex generator mampu menaikkan kecepatan aliran di dalam diffuser pada daerah straigt wall 
dan mampu mereduksi volume vortex yang terbentuk (ditandai dengan luasan daerah berwarna biru tua, v ≈ 0 
m/s) pada downstream channel. Kontur kecepatan pada mid span bidang horisontal antara diffuser dengan 
dan tanpa VG (gambar 5), tidak menunjukkan adanya perbedaan yang berarti, dimana hal tersebut senada 












Gambar 5. Kontur kecepatan hasil simulasi numerik pada daerah mid span bidang horisontal 
(velocity magnitude dalam m/s) 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai karakteristik aliran di dalam diffuser dengan menggunakan 
vortex generator dan tanpa vortex generator, didapatkan beberapa kesimpulan diantaranya yaitu: 
Perbedaan distribusi profil kecepatan pada mid span bidang vertikal mulai jelas terlihat pada cross 
section x/L1 = 0,8. 
Distribusi profil kecepatan aliran fluida pada outlet diffuser dengan vortex generator mengalami defleksi 
aliran yang cukup besar dibandingkan diffuser tanpa vortex generator. 
Aliran fluida pada diffuser tanpa vortex generator mampu reattached lebih cepat dan memiliki 
momentum aliran lebih besar. 
Berdasarkan hasil profil kecepatan dan kontur kecepatan pada mid span bidang horisontal tidak ada 
perbe-daan yang signifikan antara aliran fluida di dalam diffuser dengan VG ataupun tanpa VG. 
Penambahan vortex generator mampu menaikkan kecepatan aliran di dalam diffuser pada daerah straigt 
wall dan mampu mereduksi volume vortex yang terbentuk pada downstream channel. 
Saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian dan diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai per- 
timbangan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 
Penambahan vortex generator pada dinding atas diffuser (pada sisi diverging wall) berdasarkan hasil pe- 
nelitian tidak terlalu memberikan perbedaan signifikan, sehingga disarankan pada penelitian selanjutnya 
peletakan vortex generator perlu diperhitungkan, misalnya diletakkan pada sisi straight wall. 
Pada penelitian selanjutnya diharapkan mampu membandingkan hasil simulasi numerik dengan eksperi- 
men secara langsung. 
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Abstrak: Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern yang mempunyai peran 
penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia dan juga berperan penting dalam kehidupan manusia da- 
lam mengemban visi pada dua arah pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan kebutuhan masa yang akan 
datang. Agar dapat memahami dan mengemban visi tersebut, perlu adanya kegiatan metakognitif yang berkenaan den-gan 
berpikir tingkat tinggi yang melibatkan pengkontrolan aktif diatas proses kognitif yang digunakan dalam pembelajaran. 
Aktivitas-aktivitas seperti perencanaan bagaimana pendekatan pemberian tugas, pengawasan pemahaman, dan mengevaluasi 
kemajuan terhadap penyelesaian tugas adalah metakognitif pada dasarnya. Berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan dalam 
pemecahan masalah matematika sehingga metakognisi memiliki peranan penting dalam mengatur dan mengontrol proses- 
proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga belajar dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang menjadi 
lebih efektif dan bermakna. Selain itu, dalam praktiknya proses pembelajaran matematika di sekolah umumnya lebih 
memfokuskan pada pemberian rumus secara lansung dalam memcahkan masalah dan latihan dari rumus tersebut yang 
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan jika dihadapkan dengan soal pada materi yang sama tetapi dikemas dalam 
bentuk yang berbeda.Artikel ini merupakan hasil kajian teori. Tujuan tulisan ini adalah mengkaji secara teoritis dan 
memberikan informasi mengenai kegiatan metakognitif dalam pemecahan masalah matematika agar lebih mudah dalam proses 
pemecahan masalah. Dari hasil kajian teori dapat disimpulkan bahwa kegiatan metakognitif dalam pemecahan masalah 








Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika. Oleh karena itu, untuk menguasai dan memanfaatkan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 
matematika yang kuat sejak dini. Soedjadi (dalam Romli, 2012:1) menyatakan bahwa wujud dari mata pelajaran 
matematika di pendidikan dasar dan menengah adalah matematika sekolah. Matematika sekolah adalah unsur-unsur atau 
bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada kepentingan pendidikan dan 
kepentingan untuk menguasai dan memanfaatkan teknologi di masa depan. Karena itu, mata pelajaran matematika yang 
diberikan di pendidikan dasar dan menengah juga dimaksudkan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kemampuan tersebut merupa-kan 
kompetensi yang diperlukan oleh siswa agar dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan meman-faatkan 
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
Namun demikian, seiring dengan perkembangan psikologi kognitif, maka berkembang pula cara guru dalam 
mengevaluasi pencapaian hasil belajar, terutama untuk domain kognitif. Saat ini, guru dalam mengevaluasi 
pencapa-ian hasil belajar hanya memberikan penekanan pada tujuan kognitif tanpa memperhatikan dimensi proses 
kognitif, khususnya pengetahuan metakognitif dan keterampilan metakognitif. Akibatnya upaya-upaya untuk 
memperkenal-kan metakognisi dalam menyelesaikan masalah matematika kepada siswa sangat kurang atau 
bahkan cenderung diabaikan. Oleh karena itu, salah satu aspek dimensi pengetahuan dan keterampilan yang 
menarik untuk dikaji lebih mendalam, khususnya dalam pembelajaran matematika adalah aspek metakognisi. 
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Livingston (Romli, 2012:2) menyatakan bahwa: Metacognition refers to higher order thinking which 
involves active control over the cognitive processes engaged in learning. Activities such as planning 
how to approach a given learning task, monitoring comprehension, and evaluating progress toward 
the completion of a task are metacognitive in nature. 
Metakognitif berkenaan dengan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan pengkontrolan aktif diatas proses kognitif 
yang digunakan dalam pembelajaran. Aktivitas-aktivitas seperti perencanaan bagaimana pendekatan pemberian tugas, 
penga-wasan pemahaman, dan mengevaluasi kemajuan terhadap penyelesaian tugas adalah metakognitif pada dasarnya. 
Berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah matematika sehingga metakognisi memiliki 
peranan penting dalam mengatur dan mengontrol proses-proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga 
belajar dan ber-pikir yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan bermakna. Oleh karena itu, maka 
metakognisi siswa dalam pemecahan masalah matematika akan menjadi topik pembahasan dalam kajian ini. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Metakognitif 
 
Menurut Gama (Anggo, 2011:2), istilah metakognisi dalam dunia pendidikan pada waktu terakhir ini telah 
cukup luas digunakan, antara lain berkaitan dengan usaha mengoptimalkan kemampuan siswa dalam 
pemeca-han masalah atau mengoptimalkan hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa. Di sisi lain, Panaoura 
dan Philippou (dalam Anggo, 2011:2) menyebutkan pada prinsipnya usaha melibatkan metakognisi dalam 
berbagai kegiatan belajar diharapkan memberi manfaat untuk meningkatkan kualitas belajar yang 
dilaksanakan. Bila diperhatikan beberapa pendapat ahli, tampak bahwa tidak terdapat kesepakatan tentang 
definisi metakognisi secara formal, disebabkan banyaknya jenis pengetahuan dan proses berbeda masuk 
dalam istilah metakognisi namun secara umum terdapat benang merah yang dapat ditarik untuk 
menghubungkan berbagai pendapat tersebut. Gambaran tentang perbedaan tersebut antara lain ditunjukkan 
oleh perbedaan pandangan antara dua orang pelopor studi tentang metakognisi yaitu Flavell dan Brown. 
Flavell cenderung memandang metakognisi dari aspek pengetahuan tentang kognisi seseorang, sementara 
Brown cenderung memandang metakognisi se-bagai proses mengatur kognisi seseorang. 
Meski Flavell dan Brown memiliki kecenderungan pandangan berbeda tentang metakognisi, namun 
keduan-ya berpandangan bahwa metakognisi mencakup dua aspek yang saling berkaitan dan saling 
bergantung satu sama lain. Flavell (dalam Anggo 2011:2) mengemukakan bahwa metakognisi terdiri atas: (1) 
pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge), dan (2) pengalaman atau pengaturan metakognitif 
(metacognitive experience or regulation). Di sisi lain, menurut Gay (dalam Anggo, 2011:2) Brown juga 
membagi metakognisi menjadi: (1) pengetahuan tentang kognisi (knowledge about cognition), dan (2) 
pengaturan kognisi (regulation of cognition). 
Terdapat beberapa definisi tentang metakognisi yang berkembang dalam bidang psikologi kognitif, dian- 
taranya Flavell menurut Lee dan Baylor (dalam Anggo, 2011:2) mendefinisikan: metakognisi sebagai kemam- 
puan untuk memahami dan memantau berpikir diri sendiri dan asumsi serta implikasi kegiatan seseorang. 
Metacognition as the ability to understand and monitor one’s own thoughts and the assumptions and implica-tions 
of one’s activities. Pendapat ini menekankan metakognisi sebagai kemampuan untuk memahami dan me-mantau 
kegiatan berpikir, sehingga proses metakognisi tiap-tiap orang akan berbeda menurut kemampuannya. Sementara 
itu, Lee dan Baylor (dalam Anggo, 2011:3) mendefinisikan metakognisi sebagai suatu kesadaran terhadap 
aktivitas kognisi diri sendiri, metode yang digunakan untuk mengatur proses kognisi diri sendiri dan suatu 
penguasaan terhadap bagaimana mengarahkan, merencanakan, dan memantau aktivitas kognitif. Meta-cognition 
as an awareness of one’s own cognitive activity; the methods employed to regulate one’s own cogni-tive 
processes; and a command of how one directs, plans, and monitors cognitive activity. Pendapat Brown ini 
menekankan metakognisi sebagai kesadaran terhadap aktivitas kognisi, dalam hal ini metakognisi berkaitan 
dengan bagaimana seseorang menyadari proses berpikirnya. Kesadaran tersebut akan terwujud pada cara ses- 
eorang mengatur dan mengelola aktivitas berpikir yang dilakukannya. 
Proses kognitif merupakan aktivitas pikiran dalam mencari dan menemukan informasi. Anderson dan Krath- 
wohl (dalam Romli, 2012:3) mengemukakan bahwa pengetahuan metakognisi adalah pengetahuan tentang 
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kognisi secara umum, seperti kesadaran diri dan pengetahuan tentang kognisi diri sendiri. Pengetahuan kogni-tif 
cenderung diterima sebagai pengetahuan tentang proses kognitif yang dapat digunakan untuk mengontrol proses 
kognitif. Misalnya, seseorang dengan tipe belajar visual mengetahui bahwa membuat suatu peta konsep 
merupakan cara terbaik baginya untuk memahami dan meningat sejumlah besar informasi baru. Metakogni-si 
sebagai pengetahuan dan keterampilan dapat diajarkan, dilatihkan, atau dikembangkan. Mengembangkan 
metakognitif pada dasarnya adalah meningkatkan proses berpikir seseorang untuk mengontrol apa yang dip- 
ikirkannya, apa yang dikerjakannya, berkenaan dengan tugas yang diberikan, apakah telah memenuhi tuntutan 
yang diminta dari tugas tersebut atau belum. Hal itu dapat dilakukan selama dia bekerja atau setelah selesai 
mengerjakan sebuah tugas, ini dapat dilakukan dengan menulis sebuah jurnal. Kaitan antara kemampuan me- 
takognitif dengan strategi berpikir adalah bahwa kemampuan metakognitif menyediakan cara mengendalikan 
berpikir yang pada akhirnya akan menghasilkan kemampuan dalam berpikir kritis (critical thinking). 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan beberapa pakar di atas, maka dapat ditarik kesim- 
pulan bahwa secara sederhana metakognisi adalah pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya  
sendiri, atau pengetahuan seseorang tentang kognisinya serta kemampuan dalam mengatur dan mengontrol 
aktivitas kognisinya dalam belajar dan berpikir. 
Indikator Metakognitif 
 
Komponen-komponen metakognisi meliputi antara lain: (a) pengetahuan seseorang tentang strategi-strate- 
gi kognitif serta bagaimana mengatur dan mengontrol strategi-strategi tersebut dalam belajar, berpikir, dan 
memecahkan masalah, dan (b) pengetahuan-diri dan bagaimana memilih serta menggunakan strategi belajar, 
berpikir, dan pemecahan masalah yang sesuai dengan keadaan dirinya. Kedua komponen ini diuraikan  
secara lebih jelas berikut ini. 
 
Strategi Kognitif (Cognitive Strategy) 
Strategi kognitif atau pengaturan kegiatan kognitif menurut Winkel (dalam Romli, 2012:6) merupakan suatu 
cara seseorang dalam menangani aktivitas kognitifnya sendiri, khususnya dalam belajar dan berpikir. Lebih lanjut 
Beliau menjelaskan bahwa orang yang mampu mengatur dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri akan jauh 
lebih efisien dan efektif dalam mempergunakan semua konsep dan kaidah yang pernah dipelajari, dibanding 
dengan orang yang tidak memilikinya. Sedangkan Gagne (dalam Romli, 2012:6) mengemukakan bahwa strategi 
kognitif adalah kapabilitas-kapabilitas yang secara internal terorganisasi yang memungkinkan pebelajar 
menggunakannya untuk mengatur cara dia belajar, mengingat, dan berpikir. Pebelajar menggunakan strategi 
kognitif ketika dia mengikuti berbagai uraian dari apa yang sedang ia baca, apa yang ia pelajari, baik yang 
menyangkut keterampilan intelektual maupun yang manyangkut informasi. 
Mengenai peranan pengetahuan strategi kognitif dalam pembelajaran, Gagne (dalam Romli, 2012:6) 
mengemukakan bahwa para ahli pendidikan sepakat bahwa sangatlah besar manfaatnya jika guru memberikan 
kesempatan kepada setiap pebelajar untuk mempelajari berbagai strategi kognitif. Semakin banyak strategi 
kognitif yang dipelajari siswa dalam mengikuti, mengkode, menyimpan, mentransfer, dan memecahkan ma-salah, 
maka semakin menjadikan pebelajar menjadi “self-learner” dan pemikir yang independen. Sedangkan Weinstein 
dan Meyer dalam Mohamad Nur (Romli, 2012: 6) menjelaskan bahwa: “pengajaran yang baik meliputi 
mengajarkan siswa bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berpikir, dan bagaimana memotivasi 
diri mereka sendiri”. Bahkan lebih jauh dijelaskan bahwa mengajarkan siswa bagaimana belajar merupakan suatu 
tujuan utama pendidikan. Pendapat ini menunjukkan bahwa mengajarkan siswa tentang berbagai strategi belajar 
(strategi kognitif) merupakan suatu hal yang sangat penting dan mutlak. 
Anderson & Krathwohl (dalam Romli, 2012:7) mengemukakan tiga macam strategi kognitif yang sangat 
penting untuk diajarkan kepada siswa adalah (a) strategi mengulang (rehearsal), (b) strategi elaborasi (elab- 
oration), dan (c) strategi organisasi (organizational). 
Strategi mengulang adalah cara menghafal bahan-bahan pelajaran ke dalam ingatan dengan cara mengulang- 
ulang bahan tersebut. Strategi mengulang ada dua macam, yaitu mengulang sederhana, misalnya menghafal 
nomor tele-pon dan mengulang kompleks, misalnya menggarisbawahi dan membuat catatan pinggir. 
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Menurut Anderson & Krathwohl (dalam Romli, 2012:7), strategi elaborasi adalah proses menambahkan 
rincian pada informasi baru sehingga menjadi lebih bermakna. Strategi elaborasi membantu memindahkan 
informasi baru dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang dengan menciptakan gabungan dan 
hubungan antara informasi baru dengan apa yang telah diketahui. Beberapa contoh strategi elaborasi yeng 
penting antara lain: pembuatan catatan secara matriks, penggunaan analogi, menyeleksi ide utama dari buku 
teks, dan penggunaan metode PQ4R (preview, question, read, reflect, recite, dan review). 
Menurut Mohamad Nur (dalam Romli, 2012:8), strategi organisasi adalah mengenali atau mengambil ide- 
ide pokok dari kumpulan banyak informasi. Sedangkan bentuk dari strategi organisasi dapat berupa penge- 
lompokkan ulang ide-ide atau istilah- istilah atau membagi ide-ide atau istilah-istilah itu menjadi subset yang 
lebih kecil. Ada beberapa strategi organisasi yang penting untuk diajarkan kepada siswa antara lain outlining 
(membuat kerangka garis besar), dan mapping (menggambar peta konsep). 
Tugas kognitif lain yang berkaitan dengan pengetahuan strategi kognitif adalah pemecahan masalah. An- 
derson & Krathwohl (dalam Romli, 2012:8) menjelaskan bahwa pengetahuan strategi adalah pengetahuan 
tentang strategi umum untuk belajar, berpikir, dan pemecahan masalah. Lebih lanjut mereka kemukakan bah- 
wa strategi pemecahan masalah antara lain meliputi berbagai heuristik yang diperguanakan oleh siswa dalam 
menyelesaikan masalah. Winkel (Romli, 2012:8) menjelaskan bahwa penggunaan heuristik dalam mengha- 
dapi masalah akan menjyalurkan pikiran siswa, sehingga dia tidak bekerja secara membabi buta atau menco- 
ba-coba tanpa arah. Misalnya, dalam menghadapi soal-soal perhitungan yang disajikan dalam bentuk bahasa 
(soal cerita), maka membuat gambar merupakan salah satu heuristik yang dapat membantu untuk 
menemukan pemecahannya. Winkel (dalam Romli, 2012:8) mengemukakan beberapa cara atau strategi 
dalam menemukan pemecahan suatu masalah, antara lain (a) bekerja mundur (means-end analysis), dan (b) 
bekerja maju. Strategi bekerja mundur yaitu bertitik tolak dari tujuan yang telah diketahui dan menemukan 
jalan/sarana untuk menu-ju kesana. Sedangkan strategi bekerja maju yaitu berangkat dari garis star dan 
kemudian memikirkan berbagi jalan untuk sampai pada garis finis/tujuan, bahkan dengan jalan mencobanya. 
Strategi lain yang dapat dipergunakan dalam mencari pemecahan sautu masalah adalah berpikir secara 
analogi dan brainstorming. Berpikir secara analogi adalah menerapkan suatu jalan pemecahan yang ternyata 
efektif dalam menyelesaikan soal A, untuk menyelesaikan soal B yang mirip. Ellen D. Gagne (1985) dalam 
Winkel (1996) berpendapat bahwa berpikir secara analogi merupakan suatu strategi/siasat yang kuat, tetapi 
agaknya banyak orang kurang mahir dalam memanfaatkanya; menurut dugaan disebabkan kekuarangan 
dalam pengetahuan deklaratif dan perbedaan dalam bentuk representasi soal dalam ingatan kerja. Sedangkan 
brain-storming berarti mengemukakan usul pemecahan sebanyak mungkin tanpa menilai derajat 
keefektifannya da-hulu; kemudian ditetapkan kriteria untuk menilai efektivitas usul-usul yang diajukan. 
Anderson & Krathwohl (dalam Romli, 2012:9) juga menggolongkan berpikir deduktif dan berpikir induktif 
sebagai strategi umum dalam memecahkan masalah. 
Pengetahuan deklaratif tentang strategi kognitif, seperti bagaimana strategi didefinisikan, mengapa 
strategi itu berhasil, dan bagaimana persamaan dan perbedaannya dengan strategi lainnya; pengetahuan 
prosedural tentang strategi kognitif sehingga siswa/siswa dapat menggunakan berbagai macam strategi 
belajar secara efektif; pengetahuan kondisional tentang kapan dan mengapa menggunakan strategi tertentu; 
serta penge-tahuan tentang tuntutan kognitif dari tugas-tugas yang berbeda merupakan bagian dari strategi 
metakognisi. Livingston (dalam Romli, 2012: 9) menyatakan srategi kognitif memang tidak dapat dipisahkan 
secara tajam dengan strategi metakognisi, bahkan terkandang strategi kognitif dan strategi metakognisi 
berhimpitan (over-lap) dalam strategi yang sama. 
 
Pengetahuan diri 
Variabel lain yang terkait dengan metakognisi adalah variabel individu. Sebagai modal dasar untuk menja-di 
seorang pebelajar mandiri (self-learner) yang baik, siswa harus memiliki pengetahuan tentang kelemahan dan 
kelebihan dirinya dalam menghadapi tugas-tugas kognitif, yang menurut Anderson & Krathwohl (dalam Romli, 
2012:10) disebut pengetahuan-diri (self-knowledge). Bahkan lebih jauh siswa harus mampu memilih, 
menggunakan, dan memonitor strategi-strategi kognitif yang cocok dengan tipe belajar, gaya berpikir, dan gaya 
kognitif yang dimiliki dalam mengahadapi tugas-tugas kognitif. Misalnya, seseorang dengan tipe belajar visual 
harus sering menggunakan strategi elaborasi peta konsep dalam memahami materi yang sedang dipela- 
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jari. Kemampuan seperti ini merupakan salah satu komponen metakognisi yang disebut pemonitoran kognitif. 
Gaya belajar merupakan cara yang khas dimiliki seseorang dalam belajar. Gaya belajar mengandung be-berapa 
komponen, antara lain gaya kognitif dan tipe belajar. Gaya kognitif adalah cara khas yang digunakan seseorang 
dalam mengamati dan beraktivitas mental di bidang kognitif. Tipe belajar menunjuk pada kecend-erungan 
seseorang untuk mempelajari sesuatu dengan cara yang lebih visual atau auditif Siswa yang tergolong tipe visual 
cenderung lebih mudah belajar bila materi pelajaran dapat dilihat atau dituangkan dalam bentuk gambar, bagan, 
atau diagram, sedangkan siswa dengan tipe auditif cenderung lebih mudah belajar bila dapat mendengar 
penjelasan dan merumuskan hasil pengolahan materi pelajaran dalam bentuk kata-kata dan kali-mat. (Winkel, 
1996). Dryden & Vos (1999) (Romli, 2012:10) mendeskripsikan karakteristik siswa dengan tipe 
belajar visual sebagai berikut: 
 
“Jika dimintai instruksi kepada siswa bertipe belajar visual maka dia akan cenderung menggambar 
sebuah peta. Jika dia mulai memahami pelajaran yang sulit, dia akan berkata, “Saya lihat apa yang 
kamu maksudkan”. Bacakan untuknya menu di restoran, maka dia ingin melihatnya. Kebanyakan 
siswa bertipe belajar visual cenderung teratur, rapi, dan berpakaian necis. 
Sedangkan untuk siswa dengan tipe belajar auditorial Dryden & Vos (1999) (dalam Romli, 2012:10) 
meng-gambarkannya sebagai berikut: 
 
“Siswa bertipe auditorial biasanya tidak suka membaca buku atau buku petunjuk. Dia lebih suka 
ber-tanya untuk mendapatkan informasi. Dia membeli sebuah mobil bukan karena rupanya, 
melainkan karena system stereonya. Ketika memahami informasi baru, dia sering berkata, “Saya 
dengar apa yang Anda katakan” 
 
Selanjutnya, pengetahuan seseorang tentang fungsi kognitifnya sendiri, serta kemampuan seseorang dalam 
mengatur, mengontrol dan memberdayakan fungsi kognitifnya dalam memilih strategi dalam belajar, berpikir, 
dan pemecahan masalah termasuk dalam strategi metakognisi. Hal ini sejalan dengan tiga langkah dasar strategi 
metakognisi menurut Dirkes (1985) dalam Elaine & Sheila (1990) (Romli, 2012:10), yakni: (a) meng-hubungkan 
informasi baru pada pengetahuan yang sudah terbentuk, (b) memilih strategi-strategi berpikir den-gan hati-hati, 
dan (c) merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi proses-proses berpikir. Walaupun terdapat bermacam- 
macam pendapat tentang komponen metakognisi namun pada hakekatnya para pakar berpendapat bahwa 
komponen atau indikator metakognisi terdiri dari tiga elemen, yakni: menyusun strategi atau rencana tindakan, 
memonitor tindakan, dan mengevaluasi tindakan. Berikut gambaran aktivitas-aktivitas siswa dari setiap 
komponen metakognisi yang berupa pertanyaan-pertanyaan pada diri siswa sendiri. 
 
Tabel 1. Aktivitas Siswa dalam Setiap Komponen Metakognisi 
 
Komponen Aktivitas Siswa 
Menyusun strategi atau ren- 1) Pengetahuan awal apa yang bisa membantuku menyele- 
cana tindakan  saikan tugas ini? 
 2) Ke arah mana pikiranku ini akan membawaku? 
 3) Apa yang pertama kali harus aku lakukan? 
 4) Mengapa aku membaca bagian ini? 
 5) Berapa lama aku harus menyelesaikan tugas ini? 
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Memonitor atau mengontrol 1) Bagaimana aku melakukannya? 
tindakan 2) Apakah aku sudah berada di jalan yang benar? 
 3) Bagaimana seharusnya aku melanjutkannya? 
 4) Informasi apa yang penting untuk diingat? 
 5) Haruskah aku pindah ke cara yang berbeda? 
 6) Haruskah aku melakukan penyesuaian langkah berkaitan 
  dengan kesulitan? 
Mengevaluasi tindakan 1) Seberapa baik yang telah aku lakukan? 
2) Apakah wacana berpikir khusus ini akan meng- 
 hasilkan hasil yang lebih atau kurang dari yang aku 
 harapkan? 
3) Apakah aku sudah dapat melakukan dengan cara 
 yang berbeda? 
4) Mungkinkah aku menerapkan cara ini untuk mas- 
 alah yang lain? 
5) Apakah aku perlu kembali ke tugas awal untuk 
 memenuhi bagian pemahaman saya yang kurang 
 
Kaitan Kognisi dengan Metakognisi 
 
Kognisi dan metakognisi pada dasarnya merupakan suatu rangkaian dari aktivitas berpikir yang dilakukan 
manusia. Ketika membicarakan pengembangan metakognisi, sebenarnya tidak terlepas dari membicarakan 
pengembangan kognisi itu sendiri, sehingga tidak berlebihan bila dikatakan bahwa kognisi dan metakogni-si 
merupakan satu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Panaoura dan Philippou (dalam Anggo, 2011:3) 
mengemukakan bahwa pengembangan metakognisi bukan merupakan proses yang bersifat automatis, tetapi 
merupakan hasil dari proses pengembangan yang panjang dari sistem kognitif. 
Istilah kognisi cukup banyak digunakan khususnya berkaitan dengan pemrosesan informasi. Menurut 
Niess-er istilah kognisi mengacu pada seluruh proses dimana input sensorik diubah, dikurangi, dimaknai, 
disimpan, diambil kembali, dan digunakan Solso dkk (dalam Anggo, 2011:3). Dengan demikian, kognisi 
dalam hal ini berkaitan dengan cara seseorang memperoleh dan memproses informasi, menyimpan  
informasi, dan memang-gilnya kembali untuk digunakan pada kegiatan belajar atau pemecahan masalah. 
Secara sederhana, metakognisi dipahami sebagai berpikir tentang berpikir atau kognisi tentang kognisi 
ses-eorang, atau dapat dipandang bahwa metakognisi adalah kognisi pada tingkatan kedua. Pemahaman ini 
sejalan dengan pandangan Gama (2004; 9), bahwa metakognisi adalah suatu bentuk dari kognisi, tingkatan 
kedua atau lebih tinggi dari proses berpikir yang meliputi kontrol aktif atas proses kognisi. 
Ditinjau dari dimensi pengetahuan metakognitif, Flavel (1979) (dalam Anggo, 2011:3) menganggap bah- 
wa pengetahuan metakognitif memiliki banyak kesamaan dengan pengetahuan kognitif, perbedaannya terjadi 
pada bagaimana menggunakan informasi. Jadi meski dapat dikemukakan perbedaan dari pengetahuan metak- 
ognitif dengan pengetahuan kognitif, namun keduanya memiliki dasar pengetahuan yang sama. Berdasarkan 
model metakognisi oleh Flavel (dalam Anggo, 2011:3) menyatakan bahwa metakognisi dan kognisi berbeda 
dalam isi dan fungsinya, tetapi mirip dalam bentuk dan kualitasnya. Dengan demikian metakognisi dan kog- 
nisi hanya dapat dibedakan dengan memperhatikan dua karakteristik dasarnya yaitu isi dan fungsi. (1) Isi 
dari metakognisi adalah pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran terhadap kognisi, sedangkan isi kognisi 
adalah hal-hal yang ada dalam dunia nyata atau dalam gambaran mental, (2) Fungsi kognisi adalah untuk me-
mecahkan masalah, sedangkan fungsi metakognisi adalah untuk mengatur aktivitas kognisi seseorang dalam 
memecahkan masalah atau melaksanakan tugas. 
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 Isi Fungsi 
Kognisi Hal-hal yang ada di dunia nyata Memecahkan masalah 
atau gambaran mental 
Metakognisi Pengetahuan, keterampilan, dan Mengatur aktivitas kognisi dalam 
kesadaran terhadap kognisi memecahkan masalah 
 
Jadi jelas bahwa terdapat keterkaitan yang sangat erat antara kognisi dengan metakognisi, dan keduan-ya 
merupakan satu rangkaian tidak terpisahkan. Usaha meningkatkan kemampuan kognisi seseorang, perlu 
didukung oleh peningkatan kemampuan metakognisi, demikian pula sebaliknya. Pada penerapannya dalam 
kegiatan belajar atau pemecahan masalah, proses kognisi dan metakognisi dapat berlangsung secara bersa- 
maan atau beriringan, yang saling menunjang satu sama lain. 
 
Kegiatan Metakognitif dalam Pemecahan Masalah Matematika 
 
Strategi Metakognisi dalam Pemecahan Masalah Matematika: Strategi metakognisi melibatkan proses mer- 
ancang, mengawal dan memantau proses pelaksanaan serta menilai setiap tindakan yang diambil mempunyai 
peranan yang amat penting dalam proses pembelajaran, antaranya adalah membantu penyelesaian masalah secara 
efektif. Menurut Davidson (dalam Romli, 2012:10) strategi metakognisi dapat membantu pelajar un-tuk 
menyelesaikan permasalahan melalui perancangan secara efektif, melibatkan proses mengetahui masalah, 
memahami masalah yang perlu dicari solusinya dan memahami strategi yang efektif untuk menyelesaikannya. 
Selanjutnya, Lee dan Fensham (dalam Romli, 2012:7) mengemukakan bahwa proses tersebut meliputi proses 
memahami permasalahan secara menyeluruh, menerjemahkan pernyataan masalah kepada bagian yang lebih 
mudah dipahami, menetapkan tujuan dan memilih tujuan yang telah diterjemahkan, memilih prinsip dan fakta 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan memperhatikan setiap jawaban yang dikemukakan. 
Sebagai contoh pada pembelajaran perpangkatan dan bentuk akar di SMA kelas X, setelah guru menyam- 
paikan beberapa sifat perpangkatan dan beberapa contoh, guru memberikan masalah-masalah perpangkatan 
untuk dipecahkan seperti menyederhanakan bentuk perpangkatan dibawah ini kedalam bentuk pangkat bulat 
positif guru dapat meminta siswa untuk mengerjakan sendiri dalam waktu beberapa menit setelah itu siswa 
disuruh untuk mendiskusikan bersama teman kelompoknya yang sudah terbentuk sebelumnya untuk mendi- 
skusikan jawabannya. Pada saat siswa berusaha memahami masalah, guru dapat menyampaikan beberapa 
pertanyaan pancingan untuk menumbuhkan kesadaran siswa dalam menyusun rencana atau strategi dalam 
menyelesaikan masalah tersebut seperti: 
Coba pahami baik-baik, langkah apa pertama yang kalian lakukan! 
 
Hati-hati sifat perpangkatan mana yang akan kamu pakai lebih dulu! 
 
Selama berlangsung diskusi atau pada saat siswa mengerjakan permasalahan, guru dapat berkeliling men- 
datangi kelompok dan sesekali memberi peringatan atas apa yang sedang dikerjakan siswa supaya setiap 
lang-kah pengerjaannya tidak terjadi kesalahan. Pernyataan peringatan tersebut antara lain: 
Kalian perhatikan bilangan basisnya sama apa beda? Hati-hati! 
 
Hati-hati mengoperasikan bilangan negatif! 
 
Di akhir diskusi kelompok, guru kembali dapat memberikan peringatan atas jawaban siswa, hal ini dimak- 
sudkan agar siswa mengevaluasi hasil pekerjaannya. Pernyataan peringatan tersebut antara lain: 
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Periksa kembali perlangkah jawaban kalian! 
 
Apakah hanya ada satu cara kalian mengerjakan soal tersebut! 
 
Strategi metakognisi yang telah dilakukan guru dimaksudkan untuk membangun kesadaran berpikir siswa 
dalam pembelajaran matematika. Kesadaran tersebut antara lain dalam mengawal pikirannya dengan meran- 
cang, memonitor, mengontrol dan menilai apa yang dipelajarinya atau apa yang dikerjakan. Berikut ini akan 
diuraikan contoh kegiatan pembelajaran matematika khususnya pada kegiatan inti dengan pendekatan meta- 
kognitif berbasis masalah kontekstual pada materi kelas VII semester 1 dengan KD: Membuat dan menyele- 
saikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan PLSV (Persamaan Linear Satu Variabel). Ind- 
ikator pencapaian KD sebagai berikut: 
Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan PLSV; 
Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan PLSV; 
Kegiatan inti diawali dengan memberikan masalah kontekstual pada siswa untuk diselesaikan secara 
bekelompok. Contohnya sebagai berikut: 
 
Langkah 1: Siswa diingatkan pada kepingan uang logam dua ratusan dan lima ratusan kemudian diberikan 
masalah berikut. 
Ibu memiliki 18 keping uang logam yang terdiri dari dua ratusan dan lima ratusan. Jika nilai uang tersebut 
berjumlah Rp5.400,00 tentukan banyak mata uang masing- masing. 
Langkah 2: Untuk lebih memfokuskan perhatian siswa, guru mengajukan pertanyaan yang menggali penge- 
tahuan metakognitif sebagai berikut. Apakah kamu sudah bisa menunjukkan uang logam dua ratusan dan 
lima ratusan? 
Langkah 3: Guru memberikan kebebasan pada siswa dalam kelompoknya untuk menyelesaikan masalah 
yang diberikan diiringi pertanyaan-pertanyaan yang menumbuhkan perilaku metagonitif siswa. 
Alternatif 1: 
 
Guru : Apa yang diketahui soal? 
 
Siswa : Banyak uang dua ratusan dan uang lima ratusan 18 keping 
Nilai uang berjumlah Rp5.400,00 
Guru : Apa yang ditanyakan soal? 
 
Siswa : Tentukan banyak mata uang masing-masing. 
 
 
Selanjutnya, siswa melakukan aktivitas berikut. 
 
Siswa membuat beberapa potongan kertas yang dituliskan 200 dan 500, dengan mencoba-coba siswa 
mendapa-tkan hasil berikut. 
12 dua ratusan dan 6 lima ratusan bernilai Rp 5.400,00 
 
Selama proses pencarian jawaban yang tepat siswa dituntut mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menggali 
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Guru : Mengapa kamu menggunakan cara yang demikian? 
Sudah benarkah hasil yang kamu peroleh? Beri alasan! 
Alternatif 2: 
 
Guru : Apa yang diketahui soal? 
 
Siswa : Banyak uang dua ratusan dan uang lima ratusan 18 keping 
Nilai uang berjumlah Rp5.400,00 
Guru : Apa yang ditanyakan soal? 
 
Siswa : Tentukan banyak mata uang masing-masing. 
 
Selanju tnya siswa melakukan aktivitas berikut. 
 
Banyak uang dua ratusan = x keping 
Banyak uang lima ratusan = (18 - x ) keping 
Jumlah nilai mata uang = 200 x + 500 (18- x) 
5.400 = 200 x + 9.000 – 500 x 
5.400 = - 300 x + 9.000 
 
300 x = 9.000 - 5.400 
 
300 x = 3600 
 
x = 12 
 
Jadi, banyak uang dua ratusan 12 keping dan banyak uang lima ratusan = (18-12) keping = 6 keping 
Langkah 4 : Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Guru mengajukan pertanyaan pada setiap langkah penyelesaian untuk menggali perilaku metakognitif siswa 
dengan pertanyaan-pertanyaan seperti: Apa alasanmu menggunakan cara itu? Sudah yakinkah kamu dengan 
hasil yang kamu peroleh? 
Langkah 5 : Dari hasil kerja siswa guru membandingkan alternatif penyelesaian 1 dan 2 dengan memberikan 
gambaran apabila jumlah kepingan uang dan jumlah uangnya sangat banyak. Guru meminta siswa mengemu- 
kakan pendapat tentang cara yang efektif digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan. 





Metakognisi adalah pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya sendiri, atau pengetahuan seseorang 
tentang kognisinya serta kemampuan dalam mengatur dan mengontrol aktivitas kognisinya dalam belajar dan 
berpikir. Walaupun terdapat bermacam-macam pendapat tentang komponen metakognisi namun pada hakekat- 
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nya para pakar berpendapat bahwa komponen atau indikator metakognisi terdiri dari tiga elemen, yakni: 
meny-usun strategi atau rencana tindakan, memonitor tindakan , dan mengevaluasi tindakan. 
Guru dapat membangun kesadaran metakognisi siswa, sehingga siswa mengetahui dan menyadari keku- 
rangan maupun kelebihan dan dapat merencanakan, mengontrol dan mengevaluasi apa yang akan dan telah 
dikerjakan.Terdapat keterkaitan yang sangat erat antara kognisi dengan metakognisi, dan keduanya 
merupakan satu rangkaian tidak terpisahkan. Usaha meningkatkan kemampuan kognisi seseorang, perlu 
didukung oleh peningkatan kemampuan metakognisi, demikian pula sebaliknya. 
Pada penerapannya dalam kegiatan belajar atau pemecahan masalah, proses kognisi dan metakognisi dapat 
berlangsung secara bersamaan atau beriringan, yang saling menunjang satu sama lain. Strategi Metakognisi dalam 
Pemecahan Masalah Matematika: Strategi metakognisi melibatkan proses merancang, mengawal dan memantau 
proses pelaksanaan serta menilai setiap tindakan yang diambil mempunyai peranan yang amat pent- 
ing dalam proses pembelajaran, antaranya adalah membantu penyelesaian masalah secara efektif. 
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